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PENGANTAR PENERJEMAH 


Alhamdulillah, berkat inayah Allah Swt. kitab “DURRATUN 
NASHIHIN FIL WA'ZHI WAL-IRSYAD” telah selesai kami terjemah- 
kan. Tiada harapan sedikitpun dari kami kecuali terjemahan ini bisa 
bermanfaat, memberi sumbangan positif kepada segenap pembaca, 
dan menambah khazanah perbendaharaan ilmu bagi kaum muslimin 
untuk pegangan di dalam segala kehidupan. 

Merupakan suatu hal yang wajar apabila kaum muslimin banyak 
yang berminat mempelajari kitab “DURRATUN NASHIHIN FIL- 
WA'ZHI WAL-IRSYAD." Bukan saja karena keistimewaan pengarang- 
nya, yaitu Syekh Usman bin Hasan Ahmad Asy-Syakir Al-Khaubawiy, 
tetapi kitab tersebut benar-benar dapat dijadikan sebagai modal dasar 
untuk cermin dari kehidupan Rasulullah Saw. dan sebagai dasar kaum 
muslimin untuk melakukan ibadah sehari-hari. 

Sejalan dengan itu, maka dengan segala kemampuan yang ada 
kami usahakan berbagai cara di dalam menerjemahkan kitab ini agar 
mudah dipahami oleh lapisan masyarakat. Dengan demikian, para 
pembaca mungkin menjumpai hal-hal yang tidak berkenan di dalam 
hati, seperti di dalam bahasa yang mungkin terjemahannya kurang 
tepat. Hal ini kami menyadarinya semua. Tidak ada gading yang tak 
retak, sehingga jika para pembaca menjumpai kesalahan-kesalahan 
dalam kitab ini, sudilah memberikan teguran positif. Insya Allah dengan 
teguran dan pembetulan dari para pembaca yang arif lagi bijaksana, 
kitab ini akan lebih sempurna penerjemahannya. Dan memang demikian 
inilah yang kami harapkan. 

Akhirnya, semoga Allah meridhai usaha kami dan mencatatnya 
sebagai amal saleh. Dan kepada para pembaca yang telah sudi memberi 
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pembetulan dan teguran, sebelumnya kami ucapkan banyak terima 
kasih, semoga Allah memberi pahala yang setimpal. Amin. 


Rembang, 1 Ramadhan 1427 H 


Penerjemah, 


Achmad Sunarto 
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Bismillahir Rahmaanir Rahiim 
Alhamdu lillaahil ladzii ja'alanaa minan naashihiina, wa afha- 
manaa min 'uluumil 'ulamaa-ir raasikhiina, wash-shalaatu was-salaamu 
'alaa man nasakha diinuhu adyaanal kafarati wath-thalihiina, wa 
'alaa aalihi wa ashhaabihil ladziina kaanuu bitamassuki syarii'atihi 
shalihiina. 


Wa ba'du: Fayaguulul “abdul baaisul fagiiru ilaa rahmati rabbihil 
gadiiri, Utsmaanubnu Hasanibni Ahmadasy Syaakir Al-Khaubawiyyi 
akramahumullaahu biluthfihi wa karamihil “Aliyyi, gad kuntu 
maakitsan fil baldatil 'azhiimatil musammaati bil gusthanthiiniyyati. 

Falammaa ra-aitu bainal ikhwaanith thalabati wal-masyaayikhil 
mawaalil ladziina hum bainal anaami kal-mashaabiihi fii zhulamil 
layaali, mau'izhatan marghuubatan fiimaa bainahum wa baina 
'ulamaa-il fudhalaa-i, al-ladziina hum kaanuu bi'tishaami ma'danil 
'ilmi waratsatal anbiyaa-i, laakinnahaa ghairu murattabatin 'alaa 
nasgil gur-aanil 'azhiimi wal-furgaanil majiidi, aradtu an aktubahaa 
wa ushliha khata-ahaa bi 'inaayatil malikil hamiidi, wa gad shaadafnaa 
ba'dhath thalabati min ikhwaaninaa yaguulunaa bi alsinatihim 
maa laisa fii kitaabinaa wa yukh-tiuuna bal yukaffiruuna fii nashaa- 
ihihim wa mawaa'izhihim ilal munghamisiina fin nw'aasi, wa 
yusirruunal khannaasal-ladzii yuwaswisu fii shuduurin naasi. 
Na'uudzu billaahi min syuruuri anfusinaa wa min sayyiaati a'maalinaa, 
sharrafahullaahu 'an ilgaa-il fitani fii guluubinaa. 

Tsumma thara-a bii minal ayyaamil haaditsati maradhun syadiidun 
bi amrillaahi wa tagdiiril malikil hamiidi, wa kuntu dzaa firaasyin 
'iddatan minal ayyaami, bihaitsu maa gadartu 'alaa nubdzatiin 
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minal kalaami, wanadzartu fii atsnaa-ihi in 'ashamanil 'aashimu 
minal aafaati wal-balaayaa, an ulgiya ma'syuugan bainal 'usysyaagi 
wal-anwaari, wa ujriya bainal anaami maa-al maddi wal-bihaari. 

Walammaa ruzigtul khalaasha minal maraadhil masthuuri, 
wa maa bagiya 'indii syaiun minal futuuri, wa 'atsurtu 'alaa haadzihil 
agwaali wa maa waga'uu bi-aidiihim fil-khatha-i wadh-dhalaali, 
wa akhadztu fil-kitaabati bi 'inaayatil malikil mannaani, shaara 
kullu masaa-ilihaa ka-annahunnal yaaguutu wal-marjaanu, lam 
yathmitshunna insun gablahum walaa jaannun, wa rattabtu kulla 
aayatin bitanzhiimil gur-aanil kariimi, wantagaitu maa dalla 'alaa 
aushaafil jinaani, wa-alhagtu ba'dhal ahaadiitsisy syariifati wal- 
gashashil lathiifati, fiiman ya'malu 'amala gaumi luuthin minal 
khabiitsi wal-khabiitsati, wa bayyantu maa sya'nuhu fid-dun-yaa 
wal aakhirati, wahal yajibul haddu awir rajmu 'alaa giyaasiz zaanii 
waz- zaaniyati. 

Walammaa kharajat min bathnil ummi ilaa daaril fanaa-i, 
wahtaajat ilaa ismin mu'ayyanin min asyarafil asmaa-i, sammaituhaa: 
“Durratun Naashihiina,” ja'alahallaahu bainal ikhwaani minash 
Shaalihiina. Illaa annii altamisu min ba'dhil adzkiyaa-i fadhlan 
'anil fudhalaa-i wal-kubaraa-i an yushliha maa waga'a khatha- 
an minnii, wa an-yarfa'a maa nasya-a sahwan 'annii, li-annal insaana 
mahallun nisyaani, wa li-anna syuruu'a mitslii fii mitsli haadzaa 
minal fadhaahati, kamaa anna kitaabatal asyalli minadh dhiyaa'ati, 
wal-isytighaala bimitsli haadza fii itsnaa-it tahshiili ka-ilgaa-in 
nuguudil jayyidati fin-niili, mal 'afwu wamat takfiiru illaa minal 
ghufraani, madz dzanbu wamat tagshiiru illaa minal 'ishyaani. 

Wallaahu yahdii man yasyaa-u ilaa sawaa-is sabiili, wa huwa 
hasbii wa ni'mal wakiilu, lahul hamdu 'alaa kulli haalin siwal kufri 
wadh-dhalaali, wa huwal munazzahu 'anisy syabiihi wal mitsaali. 


Al-Mu-allif 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 

Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita tergolong 
orang-orang yang memberi nasehat, dan telah memahamkan kepada 
kita sebagian dari ilmu para ulama yang mendalam. Rahmat dan 
salam semoga senantiasa tercurah atas Nabi Muhammad, yang agama- 
nya telah menghapuskan agama-agama orang kafir dan kaum pendur- 
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haka, dan juga atas keluarganya dan para sahabatnya, yang dengan 
berpegang teguh pada syariatnya, menjadi orang-orang yang saleh. 

Dan selanjutnya, berkatalah hamba Allah (yang mengaku dirinya) 
sengsara lagi memerlukan belas kasih Tuhannya Yang Maha Kuasa, 
Utsman bin Hasan bin Ahmad asy-Syakir al-Khaubawi -semoga 
Allah memuliakan nama-nama itu dengan karunia dan kemurahan- 
Nya yang luhur-: “Pernah saya tinggal di kota besar yang namanya 
Konstantinopel -semoga Allah Ta'ala memelihara kota itu dan kota- 
kota lainnya dari segala bencana dan mara bahaya-. 

Tatkala saya lihat di kalangan kawan-kawan pelajar dan guru- 
guru yang terhormat -yang di tengah-tengah masyarakat, mereka 
bagaikan lampu-lampu dalam kegelapan malam- ada suatu pengajaran 
yang disukai di kalangan mereka dan di kalangan para ulama yang 
mulia -yang dengan berpegang teguh pada sumber ilmu, mereka 
menjadi pewaris para nabi-, akan tetapi, pengajaran itu tidak diatur 
menurut urutan Al-Our'anul 'Azhim dan Al-Furgan yang mulia. Maka 
inginlah saya menulis pengajaran itu dan memperbaiki kekeliruannya, 
dengan bimbingan Allah Yang Maha Terpuji. Dan pernah pula, kami 
mendapati sementara pelajar dari kawan-kawan kami, mengucapkan 
dengan lidah mereka hal-hal yang tidak tercantum dalam Kitab kita, 
dan mereka melakukan kekeliruan, bahkan kekafiran dalam memberikan 
nasehat-nasehat dan pelajaran-pelajaran mereka kepada orang-orang 
yang tenggelam dalam kantuk dan menyimpan syetan yang berbisik 
dalam dada manusia. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan- 
kejahatan diri kami, dan dari keburukan-keburukan perbuatan kami, 
semoga Allah menghindarkan syetan dari menimbulkan bencana- 
bencana dalam hati kami. 

Namun, beberapa hari yang lewat, kemudian saya ditimpa suatu 
penyakit berat dengan gadha dan takdir Allah Yang Maha Terpuji. 
Dan untuk beberapa hari lamanya, saya tinggal di atas kasur saja, 
di mana saya tidak mampu sedikit pun berbicara. Dan di kala itulah 
saya bernadzar, jika Allah memelihara diriku dari bencana-bencana 
dan mara bahaya, saya hendak menemui seorang kekasih di antara 
mereka yang mengasihi (diriku) dan masyarakat (pada umumnya), 
lalu saya ceritakan di hadapannya isi hati-(ku) sejelas matahari dan 
cahaya, dan saya alirkan di tengah masyarakat air hujan dan laut. 

Dan tatkala saya dikaruniai kesembuhan dari penyakit yang 
telah disuratkan itu, dan tidak tersisa lagi padaku kelesuan sedikitpun, 
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lalu saya dapati perkataan-perkataan tersebut di atas dan hal-hal lain 
yang telah menyeret tangan-tangan mereka ke dalam kekeliruan dan 
kesesatan, dan saya pun mulai menulis dengan bimbingan Allah Yang 
Maha Pemurah, maka ternyata semua masalah dari tulisan ini menjadi 
bagaikan permata dan mutiara, yang tak pernah tersentuh oleh seorang 
manusia maupun jin sebelum penghuni surga. Dan setiap ayat, saya 
atur menurut Al-Gur'anul Karim, dan saya pilih hal-hal yang menunjuk- 
kan tentang sifat-sifat surga dan neraka, dan saya tambahkan pula 
beberapa hadits mulia dan kisah-kisah menarik tentang orang yang 
berbuat seperti perbuatan kaum Luth, baik lelaki maupun perempuan, 
dan saya terangkan bagaimana nasibnya di dunia dan akhirat, dan 
apakah wajib dikenai had atau dera berdasarkan giyas kepada pezina 
laki-laki dan perempuan. 


Dan oleh karena tulisan ini telah lahir dari perut ibunda ke dunia 
yang fana ini, lalu memerlukan nama tertentu di antara nama-nama 
yang terbaik, maka saya berilah ia nama “Durratun Nasihin” (Mutiara 
para penasehat), semoga Allah menjadikannya di tengah kawan-kawan 
tergolong amal orang-orang saleh. Hanya saja, saya tetap memohon 
kepada beberapa orang cerdik pandai, dan juga kepada para pembaca 
yang budiman dan tokoh-tokoh terkemuka, untuk memperbaiki hal- 
hal yang timbul karena kelalaianku. Karena manusia adalah tempatnya 
lupa, dan karena terjadinya hal-hal yang seperti ini dari orang yang 
sepertiku, adalah termasuk aib, di samping menulis hal yang lemah 
adalah membuang-buang waktu saja, sedang mempelajari hal yang 
seperti ini di kala belajar, adalah seperti melemparkan mata uang 
yang berharga ke dalam sungai Nil. Kemaafan dan penghapusan dosa 
tak lain adalah termasuk ampunan Allah, sedang dosa dan kelalaian 
tak lain adalah termasuk kemaksiatan. 

Dan Allah jualah yang menunjuki siapa saja yang dikehendaki- 
Nya kepada jalan yang lurus, dan Dialah Yang mencukupiku dan 
sebaik-baik andalan. Bagi-Nya segala puji atas segala tingkah laku, 
selain kekafiran dan kesesatan, dan Maha Suci-lah Dia dari apapun 
yang menyerupai dan menandingi-Nya. 


Pengarang 


paha 
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DOA KETIKA MEMULAI PENGAJIAN 
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Shalluu 'alaa rasuulinaa Muhammadin, shalluu 'alaa thabiibi 
guluubinaa Muhammadin. Shalluu 'alaa syafii'i dzunuubina Muham- 
madin. A'uudzu billaahi minasy syaithaanir rajiimi, bismillaahir 
rahmaanir rahiimi, wa'bud rabbaka hattaa ya'tiyakal yagiinu, 
shadagallaahu 'azhiimu, wa balagha rasuuluhul kariimu, wa nahnu 
'alaa maa gaala khaaligunaa wa maulaana minasy syaahidiinasy 
syaakiriina bi galbin saliimin, tsumma yaguulu: 

Bismillaahir rahmaanir rahiimi. Alif laam miim. Dzaalikal kitaabu.... 
ilaa aakhirihi. 

Bacalah shalawat atas Rasul kita, Muhammad. Bacalah shalawat 
atas pengobat hati kita, Muhammad. Bacalah shalawat atas pemberi 
syafaat atas dosa-dosa kita, Muhammad: “Ya Allah, berilah rahmat 
atas Muhammad, dan atas keluarga Muhammad. Aku berlindung 
kepada Allah dari syetan yang terkutuk. Dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dan sembahlah Tuhanmu 
sampai maut datang kepadamu. Maha benarlah Allah Yang Agung, dan 
Rasul-Nya yang mulia telah menyampaikan (risalah-Nya), sedang kita 
tergolong orang-orang yang menyaksikan dan bersyukur atas apa yang 
telah difirmankan Pencipta kita, Pemberi rizki kita, dan Tuan kita, 
dengan hati yang bersih.” 


Selanjutnya mengucapkan: “Bismillahir Rahmaanir Rahiim. 
Alif lam mim. Dzaalikal Kitaabu ...... dst.” 
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DOA DIUCAPKAN PADA AKHIR PENGAJIAN 
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Alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiina, wal-aagibatu lil-muttagiina, 
wash-shalaatu was-salaamu 'alaa rasuulinaa Muhammadin wa aalihii 
wa shahbihii ajma'iina. Allaahumma nazhzhim ahwaalana wa hassin 
af'aalana, wa khallishnaa min alamil fagri wadz dzulli wa'shimnaa 
minal balaa-i wal-wabaa-i wath-thaa'uuni, wa min syuruuril a'daa-i 
wasy-syayaathiini wan nafsil ammaarati bissuu-i. Allaahumma yassir 
lanal intizhaama fii jamii'il umuurid dunyawiyyati wad-diiniyyati wa 
hashshil muraadanaa bil-khairi. Allaahumma ba”idnaa minasy syarri 
wal 'ishyaani. Allaahumma innaa na'uudzu bika min juhdil balaa-i 
wa darkisy syagaa-i wa suu-il gadhaa-i wa syamaatatil a'daa-i, yaa 
muhawwilal hauli wal-ahwaali hawwil haalanaa ilaa ahsani haali. 
Allahumma yaa katsiiran nawaali wa yaa khaaliga jamii'il af'aali, 
waffignaa liniyyatil khairi fii jamii'il agwaali wal-ahwaali. Allaahumma 
sallimnaa wa sallim diinanaa walaa taslub wagtan naz'i iimaananaa, 
walaa tusallith “alainaa man laa yakhaafuka walaa yarhamunaa, 
warzugnaa khairayid dun-yaa wal-aakhirati innaka 'alaa kulli syai'in 
gadiirun. 
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Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, dan kesudahan yang baik 
bagi orang-orang yang bertakwa. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah 
atas Rasul kita Muhammad, keluarganya dan seluruh sahabat-sahabatnya. Ya 
Allah, aturlah ihwal kami dan perbaikilah perbuatan-perbuatan kami, selamat- 
kanlah kami dari pedihnya kefakiran dan kehinaan, peliharalah kami dari 
bencana wabah dan penyakit menular, dan dari kejahatan-kejahatan musuh 
dan syetan serta nafsu yang senantiasa menyuruh kepada keburukan. Ya Allah, 
mudahkanlah keteraturan bagi kami pada semua urusan agama dan dunia, 
dan sampaikanlah dengan baik cita-cita kami. Ya Allah, jauhkanlah kami dari 
kejahatan dan kemaksiatan. Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada- 
Mu dari bencana yang berat, jurang kesengsaraan, nasib buruk dan kegirangan 
musuh atas kedukaan kami. Ya Tuhan, Perubah daya dan keadaan, rubahlah 
keadaan kami menjadi keadaan yang terbaik. Ya Allah, ya Tuhan Maha Pemberi 
karunia yang banyak, ya Tuhan Pencipta segala perbuatan, tunjukilah 
kami kepada niat yang baik dalam segala perkataan dan tingkah laku. Ya 
Allah, selamatkanlah agama kami, selamatkanlah agama kami, dan janganlah 
Engkau cabut iman kami pada saat mencabut nyawa kami, dan janganlah 
Engkau beri kekuasaan atas kami kepada orang yang tidak takut kepada-Mu 
dan tidak mengasihi kami kebaikan dunia dan kebaikan akhirat, sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 


PA 
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DOA KETIKA KHATAM KITAB INI SELURUHNYA 
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Allaahumma rabbanaa yaa rabbanaa tagabbal minnaa innaka 
antas-samii'ul 'aliimu, watub 'alainaa yaa maulaanaa innaka antat 
tawwaabur rahiimu, wahdinaa wawaffignaa ilal-haggi wa ilaa thariigin 
mustagiimin bibarakati khatmil gur-aanil 'azhiimi wa bihurmati 
habiibika wa rasuulikal kariimi, wa'fu 'annaa yaa kariimu wa'fu 'annaa 
yaa rahiimu, waghfir lanaa dzunuubanaa bifadhlika wa karaamika 
yaa akramal akramiin wa yaa arhamar raahimiina. 

Allahumma zayyinnaa biziinati khatmil gur-aani wa akrimnaa 
bikaraamati khatmil gur-aani wa syarrifnaa bisyaraafati khatmil 
gur-aani, wa albisnaa khil'ata khatmil gur-aani, wa adkhilnal jannata 
ma'al guraani wa 'aafinaa min kulli balaa-id dun-yaa wa 'adzaabil 
aakhirati bihurmati khatmil gur-aani, warham jami'a ummati Muham- 
madin bihurmati khatmil gur-aani. 

Allahummaj'alil gur-aana lanaa fid-dun-yaa gariinan wafil gabri 
mu'nisan, wa fil giyaamati syafii' an wa 'alash shiraathi nuuran, wa 
ilal jannati rafiigan, wa minan naari sitran wa hijaaban, wa ilal 
khairaati kullihaa daliilan wa imaaman, bifadhlika wa juudika wa 
karamika yaa arhamar raahimiina. 

Allaahummanshur sulthaananaa sulthaanal muslimiina, wanshur 
wuzaraa-ahu wa wukalaa-ahu wa 'asaakirahu ilaa yaumiddiini, 
waktubis salaamata wal 'aafiyata 'alainaa wa 'alal hujjaaji wal- 
ghuzaati wal musaafiriina wal mugiimiina fii barrika wa bahrika 
min ummati Muhammadin ajma'iina. 
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Allaahumma balligh tsawaaba maa gara'naahu wa nuu-ra maa 
talaunaahu ba'dal gabuuli minnaa bil-fadhli wal ihsaani hadiyyatan 
waashilatan ilaa ruuhi nabiyyinaa Muhammadin shallallaahu ta'aalaa 
“alaihi wa sallama, wa ilaa arwaahi aulaadihi wa azwaajihi wa 
ashhaabihi ridhwaanullahi ta'aalaa 'alaihim ajma'iina, wa ilaa 
arwaahi aabaa-inaa wa ummahaatinaa wa abnaa-inaa wa banaatinaa 
wa ikhwaaninaa wa akhawaatinaa wa a'maaminaa wa 'ammaatinaa 
wa akhwaalina wa khaalaatinaa wa ashdigaa-inaa wa asaatidzatinaa 
wa agribaa-inaa wa masyaayikhinaa wa liman lahu haggun 'alainaa, 
wa ilaa arwaahi jamii'il mu'miniina wal mu'minaati wal-muslimiina 
wal-muslimaati al-ahyaa-i minhum wal-amwaati birahmatika yaa 
arhamar raahimiina, jazallaahu 'annaa sayyidanaa Muhammadan 
shallallahu “alaihi wa sallama bimaa huwa ahluhu, subhaana rabbika 
rabbil 'izzati 'ammaa yashifuuna wa salaamun 'alal mursaliina wal- 
hamdu lillaahi rabbil 'aalamiina. Al-Faatihah..... 


Ya Allah, ya Tuhan kami, ya Tuhan kami, terimalah amalan dari kami, 
sesungguhnya Engkau-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
Dan terimalah taubat kami ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau-lah Maha 
Penerima Taubat lagi Maha Pengasih. Dan berilah kami hidayah dan taufik 
kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus, dengan berkat khatam al- 
Rur'anul 'Azhim, dan dengan kehormatan kekasih-Mu dan rasul-Mu yang 
mulia, dan maafkanlah kami ya Tuhan Yang Maha Mulia, dan maafkanlah 
kami ya Tuhan Yang Maha Pengasih, dan ampunilah kami atas dosa-dosa 
kami dengan karunia dan kemurahan-Mu ya Tuhan Yang Maha Pemurah 
di antara mereka yang pemurah, ya Tuhan Yang Maha Pengasih di antara 
mereka yang pengasih. 


Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan khatam al-Our'an, muliakanlah 
kami dengan kemuliaan khatam al-Our'an, jadikanlah kami terhormat dengan 
kehormatan khatam al-Jur'an, kenakanlah kepada kami pakaian khatam 
al-ur'an, masukkanlah kami ke dalam surga beserta al-Our'an, berikanlah 
kami kesejahteraan dari segala bencana dunia dan azab akhirat dengan 
kehormatan khatam al-Jur'an, dan kasihanilah semua umat Muhammad 
dengan kehormatan khatam al-Gur'an. Ya Allah jadikanlah al-Gur'an teman 
kami di dunia, penghibur kami dalam kubur, pemberi syafa'at kami di hari 
kiamat, cahaya kami di atas Shirath, pengawal kami menuju surga, penutup 
dan penghalang kami dari neraka, pembimbing kami ke arah kebaikan seluruhnya, 
dengan karunia-Mu, kedermawanan-Mu dan Kemurahan-Mu, ya Tuhan Yang 
Maha Pengasih di antara mereka yang pengasih. 


Ya Allah, karuniakanlah kepada kami kemanisan dengan setiap huruf dari 
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Al-Our'an, kemuliaan dengan setiap kalimat, kebahagiaan dengan setiap ayat, 
keselamatan dengan setiap surat, dan pahala dengan setiap juz. Semoga Allah 
senantiasa mencurahkan rahmat-Nya atas junjungan kita Muhammad keluarga- 
nya dan seluruh sahabatnya yang baik-baik lagi suci bersih. 

Ya Allah, tolonglah pemerintah kaum muslimin, dan tolonglah menteri- 
menterinya, wakil-wakilnya dan bala tentaranya sampai hari pembalasan. Dan 
tetapkanlah keselamatan dan kesejahteraan bagi kami dan bagi orang-orang 
yang berhaji, para pahlawan di medan perang, para musafir dan orang-orang 
yang tinggal di daratan-Mu dan lautan-Mu, dari umat Muhammad seluruhnya. 

Ya Allah, sampaikanlah pahala dari apa yang telah kami baca, dan cahaya 
dari apa yang telah kami baca setelah diterima dari kami dengan karunia dan 
kebaikan-(Mu), sebagai hadiah yang sampai kepada ruh nabi kami, Muhammad 
Saw, dan kepada arwah putra-putranya, istri-istrinya dan seluruh sahabat-sahabat- 
nya, semoga Allah meridhai mereka sekalian-, dan juga kepada arwah bapak-bapak 
kami, ibu-ibu kami, anak-anak kami yang lelaki maupun yang perempuan, 
saudara-saudara kami yang lelaki maupun yang perempuan, saudara lelaki 
maupun perempuan dari bapak kami, saudara lelaki maupun perempuan 
dari ibu kami, teman-teman kami, guru-guru kami, dan kepada siapa saja yang 
telah berjasa kepada kami. Dan juga kepada arwah seluruh kaum mukminin 
dan mukminat, muslimin dan muslimat, baik yang masih hidup maupun yang 
telah mati, dengan rahmat-Mu ya Allah Yang Maha Pengasih di antara mereka 
yang pengasih. Semoga Allah menyampaikan balasan dari kami kepada junjungan 
kami Muhammad Saw. dengan balasan yang patut diterimanya. Maha Suci 
Tuhan-Mu Yang Memiliki Keperkasaan dari sifat-sifat yang mereka katakan. 
Salam sejahtera senantiasa atas semua utusan Tuhan. Dan segala puji bagi 
Allah, Tuhan alam sekalian. Al-Fatihah..... 


AI 
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DOA DIUCAPKAN SEHABIS MAKAN 
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Alhamdu lillaahil ladzii gaala fii kitaabihi: “Wakuluu wasyrabuu 
walaa tusrifuu innahuu laa yuhibbul musrifiina.” Wash-shalaatu 
was-salaamu 'alaa rasuulinaa Muhammadin alladzii yuhibbul 
askhiyaa-a wal-aghniyaa-al muth'imiina, wa 'alaa aalihi wa ashhaabihil 
muhibbiinal fugaraa-a wal-masaakiina wal-mukrimiina. 
Allaahummaj'al ni matanaa daa-imatan, wa daulatanaa gaa-imatan 
wa aulaadanaa “ulamaa-a, wa laa tusallith 'alainaa zhaaliman. 
Allaahummarham shaahiba haadzath tha'aami wal-aakiliina, 
wa a'thil barakata limaali shaahibi haadzath tha'aami wal-haadhiriina, 
wa ath'imnaa min tha'aamil jannati, wa asginaa min syaraabil kautsari, 
wa zawwijnaa bihuurin 'iinin, wa akrimnaa biru'yati jamaalika yaa 
ilaahal 'aalamiina. 
Allaahumma zid wa laa tugallil bihurmati sayyidil mursaliina, 
wal-hamdu lillaahi rabbill 'aalamiina. Al-Faatihah..... 
Segala puji bagi Allah yang berfirman dalam kitab-Nya: “Makan dan 
minumlah, dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Dia tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” Shalawat dan salam semoga 


senantiasa tercurah atas Rasul kita, Muhammad, yang menyukai orang-orang 
yang dermawan dan orang-orang kaya yang memberi makan, dan juga atas 
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keluarganya dan sahabatnya, yang menyukai orang-orang fakir, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dimuliakan Tuhan. 

Ya Allah, jadikanlah nikmat kami kekal, negara kami tegak, dan anak- 
anak kami orang-orang yang berilmu, dan janganlah Engkau beri kekuasaan 
atas kami kepada seorang yang zalim. Ya Allah, kasihanilah pemilik makanan 
ini dan orang-orang yang memakannya, dan berilah berkah kepada pemilik 
makanan ini dan orang-orang yang menghadirinya, dan berilah kami makanan 
dari makanan surga, dan berilah kami minuman dari minuman Kautsar, 
jodohkan kami dengan bidadari, dan muliakanlah kami dengan melihat-Mu, 
ya Tuhan sekalian alam. 

Ya Allah, tambahlah, dan jangan Engkau kurangi, dengan kehormatan 
penghulu semua utusan Tuhan. Dan segala puji bagi Allah Tuhan alam 
sekalian. Al-Fatihah....... 


Abs 
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KEUTAMAAN 
BULAN RAMADHAN 


ga 
Be as sat Meng 
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Gnojan) os, 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi 


Syahru ramadhaanal ladzii unzila fiihil gur-aanu hudan linnaasi 
wa bayyinaatin minal hudaa wal-furgaani. (Al-Bagarah: 185) 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 
“Bulan Ramadhan bulan yang di dalamnya Al-Our'an diturunkan, sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda.” (OS. Al-Bagarah: 185) 


Tafsir : 

Syahru Ramadhaan adalah mubtada', yang khabarnya ialah kalimat 
sesudahnya, atau khabar dari mubtada' yang mahdzuf, yang tagdirnya 
ialah Dzaalikum syahru ramadhaana (beberapa hari yang ditentukan 
itu ialah bulan Ramadhan), atau badal dari as-Shiyam, berdasarkan 
hadzful mudhaf. Yakni: Kutiba 'alaikumush-Shiyaamu shiyaamu syahri 
ramadhaana (diwajibkan kepadamu berpuasa, yaitu puasa bulan 
Ramadhan). 


. Syahru dibaca mansub atas dasar adanya kata-kata Shuumuu yang 
mudhmar, atau atas dasar bahwa Syahra adalah maf'ul dari Wa 'an 


tashuumuu, akan tetapi uraian yang terakhir ini dha'if atau badal dari 
Ayyaaman ma'duudaat. 


Dan asy-Syahru adalah dari kata asy-Syuhrah (kemasyhuran). 
Sedang Ramadhan adalah masdar dari Ramadha, yang artinya: terbakar. 
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Kata-kata Syahru di-mudhaf-kan kepadanya, sedang ia dijadikan isim 
'alam, dan tidak boleh diberi alif maupun tanwin, sebagaimana kata- 
kata Da'yah ketika sudah menjadi Ibnu Da'yah, gelar dari burung, 
dikarenakan sudah menjadi isim 'alam dan mu'annats. 


Adapun sabda Rasulullah Saw: “Man Shaama ramadhaana," 
maka dasarnya adalah Hadzful mudhaf, karena tidak diragukan lagi. 


Dan bulan Ramadhan mereka sebut demikian, tak lain karena 
barangkali mereka terbakar pada bulan itu disebabkan oleh panasnya 
rasa lapar dan haus, atau karena terbakarnya dosa-dosa di waktu itu, 
atau karena bulan itu terjadi pada musim ramadh, yakni musim panas 
di kala mereka mengalihkan nama-nama bulan dari bahasa kuno. 


“Yang di dalamnya diturunkan al-Gur'an." Maksudnya yang di 
dalamnya Al-Our'an mulai diturunkan, yaitu pada malam Oadar. 
Atau di dalamnya al-Our'an diturunkan seluruhnya ke langit yang 
terendah, selanjutnya secara berangsur-angsur ke bumi. Atau, diturunkan 
ayat al-Our'an mengenai bulan Ramadhan, yaitu firman Allah Ta'ala: 
“Diwajibkan atas kamu puasa.” 

Dan diriwayatkan dari Nabi Saw.: “Lembaran-lembaran Ibrahim 
as. diturunkan pada malam pertama bulan Ramadhan, Taurat diturunkan 
pada malam keenam Ramadhan, Injil pada malam kesepuluh, dan 
Zabur pada malam kedelapan belas Ramadhan, sedang al-Our'an 
pada malam kedua puluh empat.” 


Sedang Isim maushul beserta jumlah shilah-nya, adalah khabar dari 
mubtada', atau sifatnya, sedang khabar-nya ialah Faman syahida. Sedang 
huruf fa adalah untuk mensifati mubtada' dengan sifat yang memuat 
makna syarath. Dan hal ini memberi pengertian, bahwa diturunkannya 
alOuran pada bulan Ramadhan itulah yang menjadi sebab diwajibkan- 
nya puasa secara khusus pada bulan itu. 

“Sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelas-penjelas mengenai petunjuk 
itu dan pembela” Hudan lin-naasi wa bayyinaatin minal hudaa wal- 
furgaani, adalah hal dari al-Our'an. Maksudnya: al-Our'an diturunkan 
pada bulan Ramadhan, sedang ia merupakan petunjuk Allah bagi 
umat manusia dengan kemu'jizatannya dan ayat-ayatnya yang terang, 
yang dapat menunjukkan kepada kebenaran, dan membedakan antara 
kebenaran dan kebatilan, dikarenakan al-Our'an memuat hikmah-hikmah 
dan hukum-hukum. (Oadhi Baidhawi) 
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Ruwiya 'an Abii Hurairata radhiyallaahu 'anhu gaala: Oaala 
'alaihish shalaatu was-salaamu: Raghima anfu rajulin dzukirtu 
'indahu walam yushalli 'alayya, wa raghima anfu rajulin 'indahu 
abawaahu au ahaduhumaa falam ya'mal fii haggihimaa “amalan 
yadkhulu bisababihil jannata, wa raghima anfu rajulin dakhala 
'alaihi ramadhaanun wa tamma ramadhaanu gabla an-yughfara 
lahu. Li-anna ramadhaana syahru rahmatin wa maghfiratin minallaahi 
ta'aalaa, fa-in lam yughfar lahu fiihi fahuwa maghbuunun. (Zubdatul 
waa'izhiina) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa dia berkata: Sabda Rasulullah 
Saw.: “Tersungkurlah hidung seseorang maksudnya, ia ditimpa kehinaan 
dan kerendahan- yang aku disebut di sisinya, sedang dia tidak membaca 
shalawat untukku. Dan tersungkurlah hidung seseorang, yang kedua orang 
tuanya atau salah satu dari keduanya ada di sisinya, sedang dia tidak 
melakukan sesuatu perbuatan untuk memenuhi hak keduanya, yang menyebab- 
kan dia masuk ke surga. Dan tersungkurlah hidung seseorang yang didatangi 
bulan Ramadhan, sedangkan Ramadhan itu usai dia belum mendapat ampunan. 
Karena Ramadhan adalah bulan rahmat dan ampunan dari Allah Ta'ala. 
Jadi, kalau dia tidak diampuni pada bulan itu, maka merugilah dia." 

(Zubdatul Wa'izhin) 


su ae On IP Ko Ia EA, HA de 5 C3 
al pena) BS 3 P3 eng ae 2 & ta 
Kao an) 


Waruwiya 'anhu 'alaihish shalaatu was-salaamu: Man shallaa 
'alayya yaumul jumu'ati miata marratin jaa-a yaumal giyaamati 
wa ma'ahu nuurun lau gusima dzaalikan nuurun bainal khalaa- 
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igi kullihim lawasa'alahum. (Zubdatul Waa'izhiina) 


Dan diriwayatkan pula dari Rasulullah Saw.: “Barangsiapa bershalawat 
untukku pada hari Jum'at seratus kali, maka ia datang pada hari kiamat 
disertai cahaya, yang sekiranya cahaya itu dibagikan di antara seluruh makhluk, 
niscaya meratai mereka.” (Zubdatul Wa'izhin) 


2 : Tan AE MI yua TER oo 8 2 
Okan) Jah CP ya JB DG Ka Ale AN 58) 
ot s pa Fan & Si 2G 
SAI ds sar Ae 
Wa 'anin nabiyyi 'alaihish shalaatu was-salaamu: Annahu 
gaala: Man fariha bidukhuuli ramadhaana harramallaahu jasadahu 
'alan niiraani. 
Dan diriwayatkan pula dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: “Barang- 


siapa merasa gembira dengan masuknya bulan Ramadhan, maka Allah meng- 
haramkan tubuhnya terhadap neraka.” 


N Ia 0 aa Aa ANA Te ea Se Aa 

AI Jaa Oka Sya AI SY OS IS ANA INA ALE JG, 
kak buana at Oa m0 ab ama IP ha Con. Ton 
CA 1 Lag Ah Ulas EN Ah aa La CAN LA IK 
Den ap: NE AA EN HP Bak ai onta 
SESI PISI JUAN AG Wan) lau Anas) Vai 
YAI MEN Pee PI YME AG ob Ola 45 

SI YA Ra 2 Sedunia Tn 

13 6 Kav) 3 ag dk Pn) 

Wa gaala 'alaihish shalaatu was-salaamu: Idza kaana awwalu 
lailatin min ramadhaana yaguulullaahu ta'aalaa: Man dzal ladzii 
yuhibbunaa fanuhibbuhu, waman dzal ladzii yathlubuna fanathlu- 
buhuu, wa man dzal ladzii yastaghfirunaa fanaghfiru lahu bihurmati 
ramadhaana, faya'murullaahu ta'aalaa kiraamal kaatibiina fii syahri 
ramadhaana bi-an yaktubuu lahumul hasanaati walaa yaktubuu 
'alaihimus sayyi-aati, wa yamhullaahu ta'aalaa “anhum dzunuuuba- 
humul maadhiyata. 

Dan sabdanya Saw. pula: “Apabila tiba malam pertanda bulan Ramadhan, 
maka Allah Ta'ala berfirman: “Barangsiapa yang mencintai Kami, maka Kami 
pun mencintainya, dan barangsiapa yang mencari Kami maka Kami pun 
akan mencarinya, dan barangsiapa yang memohon ampunan kepada Kami, 
maka Kami pun mengampuninya demi kehormatan bulan Ramadhan.” Lalu 
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Allah Ta'ala menyuruh para Malaikat Pencatat yang mulia pada bulan 
Ramadhan, supaya mencatat kebaikan-kebaikan mereka dan tidak mencatat 
keburukan-keburukan mereka, dan Allah Ta'ala menghapuskan dari mereka 
dosa-dosa mereka yang telah lewat.” 


Diriwayatkan pula, bahwa lembaran-lembaran Ibrahim Saw. 
diturunkan pada malam pertama bulan Ramadhan, sedang Taurat 
pada malam keenam bulan Ramadhan, tujuh ratus tahun setelah 
lembaran-lembaran Ibrahim as. Dan Zabur pada malam kedua belas 
bulan Ramadhan, lima ratus tahun setelah Taurat. Injil, pada malam 
kedelapan belas bulan Ramadhan, seribu dua ratus tahun sesudah 
Zabur. Sedang al-Furgan pada malam kedua puluh tujuh bulan Ramadhan, 
enam ratus dua puluh tahun sesudah Injil. (Kitabul Hayat) 


A 8. B0 yaa A 2 

Al ko Sia) Cena 1SE AN AGS DI 2) ee IN P3 

GS EN SS Ot on du AE sda dg dl 

Tn AA NAN, Tepi TN, Tani dh Ta OI DUAL 
Maan du Y Ad BELA TN 3) yha 

Wa 'anibni “Abbas radhiyallaahu 'anhumaa, annahu gaala: 
Sami'tu Rasuulallaahi shallallahu 'alaihi wasallam, yaguulu: “Lau 
ta'lamu ummati maa fii Ramadhaana latamannau an takuunas 
sanatu kulluhaa ramadhaana. Li-annal hasanata fiihi mujtami'atun 
wath-thaa'ata magbuulatun, wad-da'awaati mustajaabatun, wadz- 
dzunuuba maghfuuratun wal-jannata musytaagatun lahum.” (Zubdatul 
Wa 'izhiina) 

Dan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa dia mengatakan: Pernah saya mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: “Sekiranya umatku tahu apa yang ada pada bulan 
Ramadhan, niscaya mereka menginginkan agar setahun penuh menjadi 
Ramadhan. Karena pada bulan itu kebaikan dihimpun, ketaatan diterima, 
doa-doa dikabulkan, dosa-dosa diampuni, sedang surga merindukan mereka.” 

(Zubdatul Wa'izhin) 

Dan dari Hafshah al-Kabir, bahwa dia berkata: Daud ath-Tha'i 
berkata: “Pernah saya tertidur pada malam pertama bulan Ramadhan, 
maka saya melihat surga seolah-olah saya duduk di tepi sebuah 
sungai terbuat dari mutiara dan intan, ketika tiba-tiba saya melihat 
bidadari-bidadari surga yang cemerlang wajahnya bagaikan matahari. 
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Maka aku pun berucap: 


Ja Ipa Ia NY An 
La ilaaha illallaah, Muhammadur Rasuulullaah. 
“Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad adalah utusan Allah.” 
Maka jawab mereka: 

AI daa K5 Ann ah Y 


La ilaaha illallaah, Muhammadur Rasuulullaah. 
“Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad adalah utusan Allah.” 


Dan mengatakan: “Kami adalah kepunyaan orang-orang yang 
memuji Allah, orang yang berpuasa, ruku' dan sujud pada bulan 
Ramadhan.” Dan oleh karena itulah, maka Rasulullah Saw. bersabda: 


aa Oh Ist) OT «6 3. ag Pi Ben Edi 
KE gn) Olah ABG EN OKI 
Al-jannatu musytaagatun ilaa arba'ati nafarin: Taalil gur-aan, 


wa haafidil lisaani, wa muth'imil ji'aani, wash shaa-imiina 
fii syahri Ramadhaana. (Raunagul Majaalis) 

“Surga itu rindu kepada empat orang: Orang yang membaca al-9ur'an, 
orang yang menjaga lidahnya, orang yang memberi makan kepada 
mereka yang kelaparan, dan orang-orang yang berpuasa pada bulan 
Ramadhan.” (Raunagul Majlis) 


AN AA ar Lan, Jika Ya Ld S5 

A1 iis Lag Se EA de Jaa es ab Rp Sp 
Baba Lin Ja Laba “RA je 
Ha & PAN “. Ss Tn S$ 1g ad S BN Arie, 
at IE A5 YAA 56 2 He Gabadl v an 
SE SA ar Ki AE AM pe 0 an Y H3 


Ss. 
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Wafil khabari: “Idzaa halla hilaalu ramadhaana yaguuluuna: 
“Thuubaa li-ummati Muhammadin 'alaihish shalaatu was-salaamu 
bimaa 'indallaahi ta'aalaa lahum minal karaamati, wastaghfarat 
lahumusy syamsu wal-gamaru wal-kawaakibu wath-thuyuuru fil- 
hawaa-i was-samaku fil-maa-i wa kullu dzii ruuhin 'alaa wajhil 
ardhi fil-laili wan-nahaari illasy syayaathiina 'alaihimul la'natu, 
fa-idzaa ashbahuu laa yatrukullaahu ta'aalaa ahadan minhum illaa 
yaghfiru lahu, wa yaguulullaahu ta'aalaa lil malaa-ikati: “Ij'aluu 
shalaatakum wa tasbiihakum fii ramadhaana li-ummati Muhammadin 
'alaihis shalaatu was-salaamu.” 


Sedang menurut sebuah khabar: “Apabila nampak hilal bulan Ramadhan, 
maka berteriaklah 'Arsy, Kursi, para malaikat dan lain-lainnya dengan 
mengucapkan: “Beruntunglah umat Muhammad Saw. dengan kemuliaan 
yang ada di sisi Allah Ta'ala untuk mereka. Sedang matahari, bulan dan 
bintang-bintang, burung-burung di udara, ikan dalam air dan semua yang 
bernyawa di muka bumi, siang dan malam memohonkan ampun untuk mereka, 
kecuali setan-setan yang terkutuk. Lalu pagi harinya, Allah Ta'ala tidak 
membiarkan seorang pun dari mereka kecuali diampuninya.” Dan berfirmanlah 
Allah kepada para malaikat: “Berikanlah shalatmu dan tasbihmu pada bulan 
Ramadhan kepada umat Muhammad Saw'.” 


Diceritakan, bahwa seorang lelaki bernama Muhammad, sama 
sekali tak pernah melakukan shalat. Tetapi, apabila masuk bulan 
Ramadhan, maka dia menghiasi dirinya dengan pakaian dan minyak 
wangi, lalu melunasi shalat yang ia lewatkan. Dia ditanya: “Kenapakah 
kamu melakukan seperti itu?” Maka jawabnya: “Ini adalah bulan 
taubat, rahmat dan berkat. Semoga Allah mengampuni aku dengan 
karunia-Nya.” Orang itu meninggal dunia, lalu seseorang bermimpi 
melihatnya. Dia ditanya: “Apakah yang telah Allah lakukan terhadapmu?" 
Dia menjawab: “Tuhanku telah mengampuni aku, karena terhormatnya 
pengagunganku terhadap Ramadhan.” 


aa KB or BK 20 Tes 2 5 KAN, ali DB 
Mey NAN Ale PES JEC) MS 3 AE 3 
BP BB) Wa Aa SP Iya SA ai SI sdt 
On Maa seamar Bi ab KG Pa P - AK mL 
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aa OT DIY Pata Io Ii oa eh SG at 23 OX 
Aa das SI S3 AA d yap Sai ka (8 Bb ca 
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Sa Jia Sa dab AN sorang LAS ng oi ud bg abah 
IS el IE dani LI AA ON, AS Odi ud Bp 
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Ice 202 Igo 3 OB ge Joel ot GAP Pon NON ITO so 
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Wa 'an 'Umarabnil Khaththaabi radhiyallaahu ta'aalaa 'anhu, 
'anin Nabiyyi shallallaahu 'alaihi wasallam, annahu gaala: “Idzas- 
taigazha ahadukum min naumihi fii syahri ramadhaana wa taharraka 
fii firaasyihi wa tagallaba min jaanibin ilaa jaanibin, yaguulu 
lahu malakun: “Gum baarakallaahu fiika warahimakallaahu,” fa- 
idzaa gaama biniyyatish shalaati yad'uu lahul firaasyu wa yaguulu: 
“Allaahumma a'thihil furusyal marfuu'ata,” wa idza labisa tsaubahu 
yad'uu lahuts tsaubu wa yaguulu: “Allaahumma a'thihi min hulalil 
jannati,” wa idzaa labisa na'laihi tad'uu lahu na'laahu wa taguulaani: 
“Allaahumma tsabbit gadamaihi 'alash shiraathi,” wa idzaa tanaawalal 
inaa-a yad'uu lahul inaa-u wayaguulu: “Allaahumma a'thihi min 
akwaabil jannati,” wa idzaa tawadhdha-a yad'uu lahul maa-u wa 
yaguulu: “Allaahumma wassi' gabrahu wa nawwir hufratahu wa zid 
rahmatahu,” wayanzhurullaahu ta'ala ilaihi bir-rahmati, wa yaguulu 
'indad dw'aa-i: “Yaa 'abdii minkad du'aa-u wa minnal ijaabatu, wa 
minkas su-aalu wa minnan nawaalu, waminkal istighfaaru wa minnal 
ghufraanu.” (Zubdatul Waa'izhiina) 

Dan diriwayatkan dari Umar ibnul Khaththab r.a., dari Nabi Saw. bahwa 
beliau bersabda: “Apabila seseorang dari kamu sekalian bangun dari tidurnya 
pada bulan Ramadhan, lalu bergerak dari satu sisi ke sisi yang lain, maka 
berkatalah seorang malaikat kepadanya: “Bangkitlah, semoga Allah memberkati 
kamu dan semoga Allah mengasihi kamu.” Apabila orang itu bangkit dengan 
berniat melakukan shalat, maka tempat tidurnya itu mendoakan dia, seraya 
mengucapkan: “Ya Allah, berilah dia kasur-kasur yang tinggi.” Dan apabila 
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dia mengenakan pakaiannya, maka pakaiannya mendoakannya dia seraya 
mengucapkan: “Ya Allah, berilah dia pakaian-pakaian surga.” Dan apabila 
dia mengenakan kedua sandalnya, maka sandalnya itu mendoakan dia, seraya 
mengucapkan: “Ya Allah, mantapkanlah kedua kakinya pada Shirath.” Dan 
apabila dia mengambil bejana, maka bejana itu mendoakan dia, seraya meng- 
ucapkan: “Ya Allah, berilah dia piala-piala surga.” Dan apabila dia berwudhu", 
maka air mendoakan dia, seraya mengucapkan: “Ya Allah, bersihkanlah dia 
dari dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan.” Dan apabila dia berdiri untuk 
memulai shalatnya, maka rumahnya mendoakan dia, seraya mengucapkan: 
“Ya Allah, tambahlah rahmat untuknya.” Sedang Allah Ta'ala memandang 
kepadanya dengan penuh rahmat, lalu berfirman ketika orang itu berdoa: 
“Hai hambaku, darimu doa, sedang dari Kami perkenan. Darimu permintaan, 
sedang dari Kami pemberian. Dan darimu permohonan ampun, sedang dari 
Kami ampunan.” (Zubdatul Wa'izhin) 
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Wa fil khabari: “Inna ramadhaana yajii-u yaumal giyaamati fii 
ahsani shuratin fayasjudu baina yadayillaahi ta'aalaa, fayaguulullaahu 
ta'aalaa: “Yaa ramadhaaanu, sal haajataka fakhudz biyadi man 'arafa 
haggaka, fayaduuru fil “arashaati, faya'khudzu biyadi man 'arafa 
haggahu, fayagifu baina yadayillaahi ta'aalaa, fayaguulullaahu: 
“Uriidu an tatawajjaha bitaajil wagaari,” fayatawajjahullaahu ta'aalaa 
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bi-alfi taajin, tsumma yuzawwiju bi-alfi hauraa-a, ma'a kulli hauraa-a 
sab'uuna alfa washiifatin, tstumma yurkibuhu 'alal buraagi, fayaguu- 
lullaahu ta'aalaa: “Maa dzaa turiidu yaa ramadhaanu?” Fayaguulu: 
“Anzilhu bijiwaari nabiyyika,” fayunzilullaahul firdausa, fayaguu- 
lullaahu: “Yaa ramadhaanu maa dzaa turiidu?” fayaguulu: “Oadhaita 
haajatil yaa rabbi, aina karaa-matuka?,” fayu'thii mi-ata madiinatin 
min yaaguutatin hamra-a wa zabarjatin khadhraa-a, wa fii kulli 
madiinatin alfu gashrin.” (Zahratun Riyadh) 

Menurut sebuah khabar: Bahwa Ramadhan pada hari kiamat datang dalam 
rupa yang paling indah. Maka bersujudlah ia di hadapan Allah Ta'ala, maka 
Allah Ta'ala berfirman: “Hai Ramadhan, mintalah apa hajatmu, lalu ambillah 
tangan orang yang mengetahui kewajiban terhadapmu.” 

Maka Ramadhan itu pun berputar-putar di pelataran kiamat, lalu mengambil 
tangan orang yang mengetahui kewajiban terhadapnya. Maka berdirilah in di 
hadapan Allah Ta'ala. Kemudian Allah berfirman: “Hai Ramadhan, apa yang engkau 
inginkan?” 

Jawab Ramadhan: “Hamba ingin agar Engkau memahkotai orang itu dengan 
mahkota kebesaran.” 

Maka Allah Ta'ala pun memahkotai orang itu dengan seribu mahkota, 
kemudian orang itu memberi syafaat untuk tujuh puluh ribu orang yang 
telah melakukan dosa-dosa besar. Kemudian dijodohkan dengan seribu bidadari, 
yang setiap bidadari disertai tujuh puluh ribu dayang-dayang. Selanjutnya, Allah 
Ta'ala berfirman: “Apa yang engkau inginkan, hai Ramadhan?” 

Maka Ramadhan menjawab: “Tempatkanlah dia di sisi Nabi-Mu.” 

Oleh Allah, orang itu pun ditempatkan dalam surga Firdaus. Lalu Allah 
berfirman lagi: “Hai Ramadhan, apa yang engkau inginkan lagi?” 

Jawabnya: “Engkau telah memenuhi keperluanku, ya Rabbi. Tetapi manakah 
kemuliaan-Mu?” 

Maka Allah memberikan seratus kota, terbuat dari permata yagut merah 
dan zabarjad hijau, sedang pada setiap kota terdapat seribu istana. 

(Zahratur Riyadh) 


AG ia SG Ia TG 2 Tok “Kera ta D ai 3 AN 
MN Heal Ie PP JA ng daa HN P3) 
AN IE TAS AI SN J8 
Wa'anibni Mas'uudin radhiyallaahu 'anhu: 'Anin Nabiyyi 
'alaihish shalaatu was-salaamu. Annahu gaala: “Inna aulan naasi bii 
yaumal giyaamati aktsaruhum 'alayya shalaatan.” 
Bersumber dari Ibnu Mas'ud r.a., dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
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“Sesungguhnya orang yang paling mulia di sisiku pada hari kiamat, ialah orang 
yang paling banyak membaca shalawat untukku.” 


a Ly” Ag TAP TN” 
be aja IBI LNG SL ale al Ca Opah ar 
0 -. 4 aa - -. 4 82... 
PB AG Ja KP DS FB AR AL (3 IS Suu Ja 
Kaset aa ) 

Wa'an Zaidibni Rafii'in 'anin Nabiyyi 'alaihish shalaatu was- 
salaamu, annahu gaala: “Man shallaa 'alayya mi-atan fii kulli yaumi 
jumu'atin ghafarallaahu lahu walau kaanat dzunuubuhu mitsla 
zabadil bahri.” (Zubdatul Waa'izhiin) 

Bersumber dari Zaid bin Rafi', dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 
“Barangsiapa bershalawat untukku seratus kali pada hari Jum'at, maka Allah 
mengampuninya, sekalipun dosa-dosanya bagaikan buih di laut.” 

(Zubdatul Wa'izhin) 
Me 0 MA Ly aA ahh Ka Lee 0 L a20 1 Le0e3 OX. 
blg, lagi tilijaa) (Ba Pt SI S3) 3) 22A 2 c 
(ata) 3 HS UN as 

Kha Abuu Hurairata: Ay rawal Bukhaarii 'anhu: “Man gaama 
ramadhaana iimaanan wahtisaaban ghufira lahu maa tagaddama 
min dzanbihi.” (Masyaarig) 

Kh. Abu Hurairah, maksudnya Abu Hurairah telah meriwayatkan 
darinya-: “Barang siapa yang berdiri pada bulan Ramadhan,” maksudnya 
menghidupkan malam-malam Ramadhan dengan beribadah, selain 
malam gadar, karena menghormatinya. Atau maksudnya: Dia melaksana- 
kan shalat Tarawih di bulan Ramadhan, “karena iman,” yakni memper- 
cayai pahalanya, “dan berharap,” yakni ikhlas........ Imaanan dan 
ihtisaaban, di-nashab-kan, menjadi hal. Atau karena kedua-duanya 
maf'ul lahu. “Maka diampunilah dosa-dosanya yang telah lewat.” 

(Masyarig) 

Dan bersumber dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw., bahwa beliau 

bersabda: 
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Idzaa kaana awwalu yaumin min ramadhaana habbat riihun 
min tahtil 'arsyi yaguulu lahal mutsiiratu, wa tataharraku auraagu 
asyjaari jannati, fayusma'u min dzaalika shadan lam yasma'is 
saami'uuna ahsana minhu, fatanzhurul huurul “iinu ilaa dzaalika 
fagulna: “Allaahummaj'al lanaa fii haadzasy syahri min “'ibaadika 
azwaajan, famaa min abdin shaama ramadhaana illaa zawwaja- 
hullaahu ta'aalaa zaujatan min tilkal huuri fii khaimati, kamaa 
gaalallaahu ta'aalaa fii kalaamihil gaddiimi (huuran magshuuraatun 
fil khiyaami) wa 'alaa kulli hauraa-a minhunna sab'uuna hullatan 
laisat 'alaa launin waahidin, wa likullimra-atin sariirun min yaa- 
guutatin hamraa-a mansuujun bid-durri, wa 'alaa kulli sariirin 
sab'uuna firaasyan wa sab'uuna maa-idatan min alwaanith 
tha'aami, haadzaa liman shaama ramadhaana siwaa maa 'amila 
minal hasanaati). 

“Apabila tiba hari pertama bulan Ramadhan, maka bertiuplah angin dari 
bawah 'Arsy yang disebut angin Mutsirah, dan bergerak-geraklah 
daun-daun pohon dalam surga, sehingga terdengarlah oleh karena gema, 
yang orang tidak pernah mendengar gema yang lebih indah dari itu. Maka 
para bidadari pun memperhatikan itu, lalu berkata: “Ya Allah, jadikanlah 
untuk kami pada bulan ini suami-suami di antara hamba-hamba-Mu.” 
Maka tidak seorang pun hamba Allah yang berpuasa pada bulan Ramadhan, 
kecuali dijodohkan oleh Allah Ta'ala dengan seorang istri dari bidadari- 
bidadari itu dalam rumah, sebagaimana Allah Ta'ala mengatakan dalam 
firman-Nya yang dahulu: (Bidadari-bidadari jelita yang putih bersih 
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dipingit dalam rumah). Sedang setiap bidadari mengenakan tujuh puluh 
pakaian yang warnanya tidak sama. Dan untuk setiap wanita ada sebuah 
tahta terbuat dari permata yagut merah bertahtakan mutiara, dan pada setiap 
tahta, terdapat tujuh puluh kasur dan tujuh puluh hidangan dari berbagai 
macam-macam makanan. Ini semua untuk orang yang berpuasa pada bulan 
Ramadhan, selain (pahala) kebaikan-kebaikan yang pernah dilakukannya.” 
Maka seyogyanyalah bagi seorang mukmin, menghormati bulan 
Ramadhan, dan memelihara diri dari kemungkaran-kemungkaran, dan 
sibuk dengan ketaatan-ketaatan, yang berupa shalat, tasbih, dzikir dan 
membaca al-Our'an. Allah Ta'ala pernah berfirman kepada Musa as. 
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Mas) La 
“Innii a'thaitu ummata Muhammadin nuuraini kailaa yadhurru- 
hum zhulmataani, fagaala Musaa: “Man nuraani yaa rabbi?," 
fagaalallaahu ta'aalaa: “Nuuru ramadhaana wa nuurul Our-aani,” 
fagaala Musaa: “Wa mazh-zhulmataani yaa rabbi?,” gaalallaahu 
ta'aalaa: “Zhulmatul gabri wa zhulmatu yaumil giyaamati.” 
(Durratul Waa'izhiina) 
“Sesungguhnya Aku memberikan kepada umat Muhammad dua cahaya, 
supaya mereka tidak terkena bahaya dari dua kegelapan.” 
Musa bertanya: “Apakah kedua cahaya itu, ya Rabbi?” 
Allah Ta'ala menjawab: “Cahaya Ramadhan dan cahaya al-Jur'an." 
Musa bertanya lagi: “Dan apakah kedua kegelapan itu, ya Rabbi?” 
Allah Ta'ala menjawab: “Kegelapan kubur dan kegelapan hari kiamat.” 

(Durratul Wa'izhin) 
Dan bersumber dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


BI IBL Dean) dal Oaliaa Ya La 
SRI Ie PS ua BA bi PI Sa Bt 
CG 3 La SES Ta JS IE Abal os) 


Terjemah Durratun Nashihin 29 





Saw. 


30 





Up ESL JA Jas AI IE Oa 9 NG 33 
Aa LK ag Ko HA Gp 3 AE GI 
an ad pa dl SU AS 1 daa IA PG 

Jaa an ae Jera Sta 


“Man hadhara majlisal “ilmi fii ramadhaana kataballaahu ta'aalaa 
lahu bikulli gadamin “ibaadata sanatin wa yakuunu ma'ii 
tahtal 'arsyi, wa man daawama 'alal jamaa'ati fii ramadhaana 
a'thaahullaahu ta'aalaa bikulli-rak'atin madiinatan tamla-u 
min nf'amillaahi ta'aalaa, wa man barra waalidaihi fii ramadhaana 
yanaalu nazhrallaahi ta'aalaa bir-rahmati, wa anaa kafiilun 
fil-jannati, wa maa min imra-atin tathlubu ridhaa zaujihaa 
fii ramadhaana illaa walahaa tsawaabu Maryama wa Aasiyata, 
wa man gadhaa haajata akhiihil muslimi fii ramadhaana 
gadhallaahu ta'aalaa lahu alfa haajatin yaumal giyaamati.” 


“Barangsiapa menghadiri majlis ilmu pada bulan Ramadhan, maka 
Allah Ta'ala menetapkan baginya untuk setiap langkah, ibadah satu 
tahun, sedang ia akan ada bersamaku di bawah “Arsy. 

Dan barangsiapa senantiasa berjama'ah pada bulan Ramadhan, maka 
Allah Ta'ala memberinya untuk setiap raka'at, sebuah kota yang penuh 
dengan nikmat-nikmat Allah Ta'ala. Dan barangsiapa berbuat baik 
kepada ibu bapaknya pada bulan Ramadhan, maka ia mendapat perhatian 
Allah Ta'ala dengan penuh rahmat, sedang aku menjamin dia masuk surga. 
Dan tidak ada seorang wanita pun yang memohon ridha dari suaminya pada 
bulan Ramadhan, kecuali dia mendapatkan pahala Maryam dan “Asiyah dan 
barangsiapa memenuhi hajat saudaranya yang muslim pada bulan 
Ramadhan, maka Allah Ta'ala memenuhi seribu hajatnya pada hari kiamat." 


Bersumber dari Abu Hurairah r.a. bahwa dia berkata: Rasulullah 
bersabda: 


PTS Ola HE dana Ga Ama Ca 
de el sh ls j Gia APE id 
3) ama BS d5 Leak aan, KAI 
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(jali 
“Man asraja fii masjidin min masaajidillaahi ta'aalaa fii 
Ramadhaana kaana lahu nuurun fii gabrihi, wa kataba lahu 
tsawaabal mushalliina fii dzaalikal masjidi, wa shallat 'alaihi 
malaa-ikatu, wastaghfara lahu hamalatul 'arsyi maa daama 
fii dzaalikal masjidi.” (Dzakhiiratul 'aabidiin) 
“Barangsiapa memasang lampu pada salah satu masjid Allah Ta'ala pada 
bulan Ramadhan, maka dia akan memperoleh cahaya dalam kuburnya, dan 
ditetapkan baginya pahala orang-orang yang melakukan shalat di dalam 
masjid itu, didoakan oleh para malaikat, dan dimohonkan ampunan oleh para 
Pemikul "Arsy selagi lampu itu masih berada dalam masjid.” 
(Dzakhiratul “Abidin) 
Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 
AE dapa 1359 MIN bala Olan) La AI If OS II 
ag Tp Odi NYA SS Aga LG Ek Ih NN GA 
la DP Ola) ja AJ IS & dk ey) Ssi, Olga DL 
2 bia ore 3. £ jaan am Tak an ot Sa ana 
Da Ja Sa LAS AE Ia Ja TOGA KU JL aa Ja 
, ana Ta "Aa PT ajaa esa 
HN SI Oka) Uya pa ISU JB DI gang Sd APU Ai 


P. ea ikal! P3 OS 81 CAS 5 Bu) e aa 


- PP 33 & e. og , 
Dk Ia pg AT OS BU Sa G3 ali Ul ist JS 

Cabe dat ) AN JG 5 GE An GA 
“Idzaa kaana awwalu lailatin min ramadhaana shufidatisy syayaa- 
thiinu wa maradatul jinni, wa ghuligat abwaabun niiraani walam 
yuftah baabun minhaa, wa futihat abwaabul jinaani wa lam 
yughlag baabun minhaa, wa yaguulullaahu ta'aalaa fii kulli 
lailatin min ramadhaana tsalatsa marraatin: “Hal min saa-ilin fa- 
w'thiyahu su-aalahu? Hal min taa-ibin, fa atuubu 'alaihi? Hal min 
mustaghfirin fa-aghfira lahu?. Wa yu'ti-gullaahu ta'aalaa bikulli 
yaumin min ramadhaana alfa alfi 'athiigin minan-naari gad 
istaujabal 'adzaaba, wa-idzaa kaana yaumul jumu'ati yu'tigu 
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fii kulli saa'atin alfa alfi 'atiigin minan naari, fa-idza kaana 

aakhiru yaumin min ramadhaana yu'tigu bi'adadi man u'tiga 

min awwalisy-syahri.” (Zubdatul Waa'izhiin) 

“Apabila tiba malam pertama bulan Ramadhan, maka setan-setan dan jin- 

Jin Marid diikat, sedang pintu-pintu neraka ditutup, tidak ada satu pintu 

pun di antaranya yang dibuka. Dan pintu-pintu surga pun dibuka, tidak 

ada satu pintu pun di antaranya yang ditutup. Sedang Allah Ta'ala pada 
malam hari setiap bulan Ramadhan, berfirman tiga kali: “Apakah ada orang 
yang meminta, maka akan Aku beri permintaannya? Apakah ada orang yang 
bertaubat, maka akan Aku terima taubatnya? Apakah ada orang yang 
memohon ampunan, maka akan Aku ampuni dia?” Dan Allah membebaskan 
pada setiap hari dari bulan Ramadhan sejuta tawanan dari neraka, yang 
seharusnya diazab. Dan apabila tiba hari Jum'at, Allah membebaskan setiap 
jam sejuta tawanan dari neraka. Dan apabila tiba hari terakhir dari bulan 

Ramadhan, maka Allah membebaskan sebanyak orang yang dibebaskan sejak 

awal bulan.” (Zubdatul Wa'izhin) 

Berpuasa pada hari yang meragukan ada tujuh macam: tiga 
di antaranya boleh tetapi makruh, dan yang tiga lagi boleh tanpa 
makruh, sedang yang satu sama sekali tidak boleh. 

Adapun tiga macam puasa yang boleh tetapi makruh: Pertama, 
bila seorang yang berpuasa pada hari yang meragukan dengan niat 
puasa Ramadhan. Kedua, bila dengan puasanya itu, berniat menunaikan 
kewajiban yang lain. Dan ketiga, bila dia berpuasa pada hari itu dengan 
niat ragu-ragu, yakni bila hari itu termasuk bulan Ramadhan, maka 
dia berniat puasa Ramadhan. Sedang bila termasuk bulan Sya'ban, maka 
dia berpuasa Sya'ban. Semua ini boleh. 

Adapun tiga macam yang boleh tanpa makruh, adalah apabila orang 
itu berpuasa pada hari yang meragukan dengan niat puasa Tathawwu' 
(sunnah), atau dengan niat puasa Sya'ban, atau dengan niat puasa mutlak. 

Adapun satu lagi yang sama sekali tidak boleh ialah, apabila dia 
berpuasa pada hari yang meragukan dengan syarat, bila hari itu termasuk 
bulan Ramadhan, maka saya berpuasa sedang kalau tidak, maka tidak 
berpuasa. Berpuasa seperti ini sama sekali tidak boleh. (dadhikhan) 
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KEUTAMAAN 
PUASA 


KAA ga 
HB In IA Se Ls US Alan Kel SA sad GG 


Bhad jia SEY Cr ja SA OS yah SS YAKA UU 0,i5 
KANE AN AI YA AU La 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi 
“Ya ayyuhal ladziina aamanuu kutiba 'aaikumush shiyaamu kamaa 
kutiba 'alal ladziina min gablikum la'allakum tattaguuna, ayyaaman 
ma' duudaatin faman kaana minkum mariidhan au 'alaa safarin 
fa'iddatun min ayyaamin ukhar.” (Al-Bagarah: 183-187) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, (yaitu) dalam 
beberapa hari yang tertentu. Maka jika di antara kamu ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak 
hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. 

(OS. Al-Bagarah: 183-184) 


1 
N 


.€ 


B 


Tafsir : 

(Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagai- 
mana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu), yakni para nabi dan 
umat-umat lain sejak Adam as. Ayat ini merupakan penguat hukum, 
penggembira supaya melakukan (puasa) dan penyenang hati. 

Sedang puasa menurut bahasa, ialah menahan diri dari apa yang 
dirindukan nafsu. Adapun menurut Syara', ialah menahan diri dari 
tiga hal yang membatalkan puasa sepanjang hari karena ketiga-tiganya 
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adalah yang paling disukai oleh nafsu. 

(Agar kau bertakwa) terhadap kemaksiatan-kemaksiatan. Karena puasa 
itu mematahkan syahwat yang merupakan pangkal kemaksiatan, 
sebagaimana disabdakan Nabi Saw.: “Hai sekalian para pemuda, barang- 
siapa di antara kamu telah mampu menikah, maka hendaklah ia menikah, 
karena menikah itu lebih mampu memelihara kemaluan. Dan barangsiapa 
tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu mengendur- 
kan (syahwat)-nya,” atau menyusutkannya, karena dia melakukan pokok 
dan pangkal penyusutan itu. 

(Dalam hari-hari yang terbilang) tertentu waktunya dengan bilangan 
yang diketahui. Atau, dalam hari-hari yang sedikit. Karena harta yang 
sedikit pun bisa dihitung, sedang harta yang banyak ditimbun begitu 
saja. Adapun di-nashab-kannya “Ayyaman ma'dudat” bukanlah oleh 
Ash-Shiyam, karena adanya fashal antara keduanya, tetapi oleh kata- 
kata mudhmar, yaitu: Shuumuu, karena kata-kata ini ditunjukkan oleh 
Ash-Shiyam, sedang yang dimaksud hari-hari yang terbilang ialah 
selama bulan Ramadhan. Atau, hari-hari yang wajib dipuasai sebelum 
adanya kewajiban puasa Ramadhan, yang dengan adanya puasa 
Ramadhan lalu dihapuskan, yakni puasa “Asyura atau tiga hari pada 
setiap bulan. 


Atau “Ayyaaman ma'duudaat” itu di-nashab-kan sebagai zharaf 
dari Kamaa kutiba, atau sebagai maf'ul tsani dari Kutiba 'alaikum, yang 
berarti: luas. Tapi ada juga yang mengatakan, artinya: Puasamu adalah 
seperti puasa mereka mengenai bilangan hari-harinya. Karena ada 
riwayat mengatakan, bahwa puasa Ramadhan itu telah diwajibkan pula 
atas umat Nasrani. Lalu bulan Ramadhan terjadi pada musim yang 
sangat dingin atau panas, maka mereka alihkan ke musim semi dan 
mereka tambah dua puluh hari sebagai penebus pengubahan itu. 
Dan ada pula yang mengatakan, mereka tambahi itu karena mereka 
terkena wabah. 

(Maka jika di antara kamu ada yang sakit) dengan suatu penyakit 
yang berbahaya, dan semakin berat bila berpuasa, (atau dalam perjalanan), 
atau sedang melakukan suatu perjalanan —kata-kata ini memuat isyarat 
bahwa orang yang memulai perjalanan tengah hari, ia tidak boleh 
berbuka—, (maka (wajiblah atasnya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggal- 
kannya itu pada hari-hari yang lain). Maksudnya, dia wajib berpuasa 
sebanyak hari-hari sakitnya atau perjalanannya, pada hari-hari yang 
lain, jika dia berbuka. (adhi Baidhawi) 
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Bersumber dari Abdurrahman bin 'Auf, dari Nabi Saw. bahwa 
beliau bersabda: 


G0 Jo. or Ah aa ang DI asean Iban Tt ama Anak Tuan Ia Ba 
Ogan AAS eko VA ap Y Aam YG 1JEY Jap Gel 

Ganda Jaf th 05 SI ala Ho 5) ala li 
“Jaa-anii jibriilu wa gaala: “Yaa Muhammad, laa yushallii 'alaika 
ahadun ilaa shalla 'alaihi sab'uuna alfa malakin, waman shallat 
'alaihi malaa-ikatu kaana min ahlil jannati.” (Zubdatun) 
“Jibril telah datang kepadaku lalu berkata, "Hai Muhammad, tidak seorang 
pun yang bershalawat kepadamu, kecuali ada tujuh puluh ribu malaikat 
yang mendoakannya. Dan barangsiapa didoakan para malaikat, maka 
dia tergolong penghuni surga'.” (Zubdah) 


Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda, menceritakan firman 
Tuhannya Yang Maha Tinggi: 


£ 2. P1 3 - 8. 
EPA IE PN SA Ja yS 

Kullu 'amalibni Aadama lahu illash shauma, fa-innahu lii wa 

ana ajzii bihi. 

“Setiap perbuatan anak Adam adalah untuk dirinya sendiri, selain puasa. 

Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan memberi 

balasannya.” 

| 

| 

k 





Karena puasa itu rahasia, tidak ada suatu perbuatan pun ketika 
itu yang disaksikan orang, lain halnya pada ketaatan-ketaatan lainnya. 
Dan juga, karena puasa itu rahasia yang tidak diketahui seorang pun 
selain Allah Ta'ala. Maka Allah yang memastikan balasannya. 


Dan oleh karenanya, diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 


Bia AN at Ae AP A3 tg AA AI SSI 
D3 KAN ha ad Oya Ijah abdi ola at 
KA Sh Ja IA ENG Dah le SA ia LAS 
SPI sana Kerta Ah ya at Ia ES 03 


8 Ta an Tee --5 PENA Naa an Nan 
Sa JB AN UAS TOP AS Koba ala Piler)  idih 
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Lt 8 Tana ol - 
Ket JI Ba YAI 3 Pa Bl Ula, ATAU 15 


Idzaa kaana yaumul giyaamati yajii-u gaumun lahum ajnihatun 

ka-ajnihatith thairi fayathiiruuna bihaa 'alaa hiithaanil jannati, 

fayaguulu lahum khaazinul jannati: “Man antum?” Fayaguuluuna: 

“Nahnu min ummati Muhammadin 'alaihish shalaatu was- 

salaam.” Fayaguulu: “Hal ra-aitumul hisaaba?” Fayaguuluuna: 

“Laa.” Tsumma yaguulu tsaaniyan: “Hal raitumush shiraatha?” 

Fayaguuluuna: “Laa.” Tsumma yaguulu: “Bima wajadtum haa- 

dzihid darajaati?” Fayaguuluuna: “Abadnallaaha ta'aalaa sirran 

fii daarid dun-yaa, wa-udkhilnal jannata sirran fil-aakhirati.” 

(Zubdatul Waa'izhiin) 

“Apabila hari kiamat telah tiba, maka datanglah suatu kaum yang 

mempunyai sayap seperti sayap burung. Dengan sayap-sayap itu mereka 

terbang melintasi tembok-tembok surga. Maka berkatalah penjaga surga 
kepada mereka: “Siapakah kalian?” Mereka menjawab: “Kami dari umat 

Muhammad Saw." 

“Apakah kalian telah mengalami hisab?” tanya penjaga surga. 

“Tidak,” jawab mereka. 

“Apakah kalian telah mengalami Shirath?” tanyanya lagi. 

Jawab mereka: “Tidak.” 

Kemudian penjaga surga itu bertanya: “Dengan apakah kalian memperoleh 

derajat-derajat ini?” 

Mereka menjawab: “Kami telah menyembah Allah Ta'ala secara rahasia 

di dunia, lalu Allah memasukkan kami ke surga secara rahasia di 

akhirat.” (Zubdatul Wa'izhin) 

Apabila orang yang berpuasa khawatir dirinya binasa karena 
lapar dan haus: atau dia sakit lalu khawatir bertambah penyakitnya 
dia boleh berbuat Karena keadaan seperti ini adalah darurat. Sedang- 
kan darurat itu membolehkan hal-hal yang terlarang. 

(Raudatul Ulama”) 

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


LAN aa Ha MR OM TAP Sip Ukur AE De Oa 0 Gl ob 
Jah OS ISI JI MAS AL Ia ISU an AA aksi 


HI ae IP AG Ka AE Oa La al 


- - Pr 


AT Mana un Aa “Tini RI 5 Ta an anna Goa O 
1 MSENY SSI JK “NG SG Aa ang RR 
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SG “Lead! s 5 w Pa) xi Bi “Bi 3 ah ol II, 


0 4 3 5 5 ai - Xx 3.3 
Si Ge Jab AI AA isa li JA JA 
8 Xx o - 
Naat “ Sbb YR | mall PAI & 
U'thiyat ummatii khamsata asy-yaa-a lam tu'tha li-ahadin 
gablahum: “Al-awwalu, kaana awwalu lailatin min ramadhaana 
yanzhurullaahu ilaihim bir-rahmati, waman nazharallaahu 
ilaihi birrahmati laa yu'adzdzibuhu ba'dahu abadan. Wats- 
tsaanii, ya'murullaahu ta'aalaa al-malaa-ikata bil-istighfaari 
lahum. Wats-tsaalitsu anna raa-ihata famish shaa-imi athyabu 
“indallaahi min riihil miski. War-raabi'u, yaguulullaahu ta'aalaa 
lil-jannati: “Ittakhidzii ziinataki, wayaguulu: “Thuuba li 'ibaadil 
mu'miniina hum auliyaa-ii. Wal-khaamisu, yaghfirullaahu 
ta'aalaa lahum jamii'an. 
“Umatku dikaruniai lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang 
yang sebelum mereka: Pertama, apabila malam pertama dari bulan 
Ramadhan tiba, maka Allah memandang mereka dengan belas-kasih, 
dan barangsiapa yang dipandang Allah dengan belas-kasih, maka Dia 
takkan mengazabnya sesudah itu buat selama-lamanya. Kedua, Allah 
Ta'ala menyuruh para malaikat memohonkan ampunan untuk mereka. 
Ketiga, bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah dari- 
pada bau kesturi. Keempat, Allah Ta'ala berkata kepada surga, “Berhiaslah 
engkau," dan berkata: “Berbahagialah hamba-hamba-Ku yang beriman, 
mereka adalah kekasih-kekasih-Ku.” Dan kelima, Allah Ta'ala mengampuni 
mereka semua.” 


Oleh sebab itu, diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa dia 
berkata: Nabi Saw. bersabda: 
Kodast day) 3 La GARA GA UUS UCI OA) Ala La 
Man shaama ramadhaana iimaanan wahtisaaban ghufira lahu 
maa tagaddama min dzanbihi. (Zubdatul Waa'izhiina) 


“Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan dengan iman dan ikhlas, 
maka diampunilah dosanya yang telah lalu.” (Zubdatul Wa'izhin) 


Bersumber dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
Ai dat saban ena Ja 
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Gasa GAN a35 Oni II ga ja 
iba On meng at ami MN mana we ade Ta 
AAN Op GP og GS PA P3 Ih AN Ji Ia 
£ IKn Pi 

Innallaaha ta'aalaa fii kulli saa'atin min ramadhaana yu'tigu 
Sitta mi-ati alfi ragabatin minan naari mimman istaujabal “adzaaba 
ilaa lailatil gadri, wa fii lailatil gadri yu'tigu b'adadi man u'tiga 
min awwalisy syahri, wa fii yaumil fithri yu'tigu bi'adadi 
man u'tiga min awwalisy syahri ilaa yaumil fithri.” (Misykaatun) 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala pada setiap jam di bulan Ramadhan mem- 
bebaskan enam ratus ribu orang dari neraka, di antara mereka yang 
sepatutnya mendapat siksa, sampai tiba Lailatul Oadar, sedang pada 
malam (adar itu, Dia membebaskan sebanyak orang yang dibebaskan 
sejak awal bulan. Dan pada Hari Raya Fitrah, Dia membebaskan sebanyak 
orang yang dibebaskan sejak awal bulan sampai Hari Raya Fitrah itu.” 
(Misykat) 

Dan bersumber dari Jabir, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

# TN 2 - & Da2 Ga 25 Di Te an an 
kran SINI CN Agate LX Ukan La ai pat DS II 
AA aa asa OI, Tautan Pend Lgi Mean sn Ge PN 
JI Ka Han Gal IAI J5 US GIA Dera Ale a23 
Mela Alena d3 SPAN Ob OA) AS3 AYI 3G la 


9 
» 0 


4 2. ttd . “ 
EPA MIN Riblan MESIN Apk 
Idzaa kaana aakhiru lailaatin min Ramadhaana bakatis samaawaatu 
wal-ardhu wal-malaa-ikatu mushiibatan li-ummati Muhammadin 
'alaihish shalaatu was-salaamu. Ojila: 'Yaa Rasuulallaahi, ayyu 
mushiibatin hiya?' Oaala 'alaihish shalaatu was-salaamu: 
“Dzahaabu Ramadhaana, fa-innad da'awaati fiihi mustajaabatun 
wash-shadagaati magbuulatun, wal-hasanaati mudhaa'afatun, 
wal-'adzaaba madfuu'un.” 

“Apabila tiba malam terakhir dari bulan Ramadhan, maka menangislah 
langit, bumi dan para malaikat atas musibah yang menimpa umat 
Muhammad Saw. 

Seorang bertanya: “Ya Rasulullah, musibah apakah itu?” 

Jawab Rasul Saw.: “Perginya bulan Ramadhan. Karena sesungguhnya 
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doa-doa di waktu itu dikabulkan, sedekah-sedekah diterima, kebaikan- 
kebaikan dilipatkan, sedang azab ditahan." 


Oleh karenanya, musibah manakah yang lebih besar daripada 


perginya bulan Ramadhan. Apalagi langit dan bumi saja menangis 
demi kita, maka kita lebih patut menangis dan menyesal atas ter- 
putusnya keutamaan-keutamaan dan kemuliaan-kemuliaan ini dari 
kita. (Hayatul Oulub) 


Dan diriwayatkan pula dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
0g 3 - Ne I ek BE Ps 2 ja c 
HE Ana) TI Ip SRI ISL je EU 


AN goa Bapa da KAIN 3 NI Kanto ya Gan 
tg WE GA TA ad Ba das 
AP NB bh SES db Ui ae ji 
t 8 Ia Ind Mk “Tin, ae PAN In Ta na 
ANE AE Kena TAN ja OA la DA Yg IS) Jan 


Gpp ia) Sea, 
Innallaaha ta'aalaa khalaga malakan lahu arba'atu aujuhin 
min wajhin ilaa wajhin masiiratu alfi sanatin, fabiwajhin 
yasjudu ilaa yaumil giyaamati yaguulu fii sujuudihi: “Subhaa- 
naka maa a'zhama jamaaluka,” wa biwajhin yanzhuru ilaa 
jahannama wa yaguulu: “Al-wailu liman dakhalahaa,” wa 
biwajhin yanzhuru ilal jinaani wa yaguulu: “Thuuba liman 
dakhalahaa,” wabiwajhin yanzhuru ilaa 'arsyir Rahmaani wa 
yaguulu: “Rabbirham wa laa tu'adzdzib shaa-imaa ramadhaana 
min ummati Muhammadin 'alaihish shalaatu was-salaamu.” 
(Zahratur Riyaadhi) 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan seorang malaikat yang 
mempunyai empat wajah, dari satu ke lain wajah sejauh perjalanan 
seribu tahun. Dengan salah satu wajah-(nya), ia bersujud sampai hari 
kiamat, dalam sujudnya, ia berkata: “Maha Suci Engkau, betapa agung 
keindahan-Mu." Dan dengan wajah yang lain, ia memandang kepada 
neraka Jahannam, seraya berkata, “Celakalah orang yang memasukinya.” 
Dan dengan wajah yang lain, ia memandang kepada "Arsy Tuhan Yang 
Maha Pengasih seraya berkata, “Tuhanku, kasihanilah dan jangan 
Engkau siksa orang-orang yang berpuasa Ramadhan, dari ummat 
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Muhammad Saw.” (Zahratur Riyadh) 
Dan bersumber dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


22 GO sean US enam 0 an Ly yaia PT 
MEI NG Ol Uban) K3 3 HA SU Le JO 
20 5 - Pe En sie”. PN 
alay era ale NG Yo DAN DEA ale sana EN 

Aa Aan Maa 
Innallaaha ta'aalaa ya'murul kiraamal kaatibiina fii syahri 
Ramadhaana an yaktubul hasanaati li-ummati Muhammadin 
'alaihish shalaatu was-salaamu. Wa laa yaktubuu 'alaihimus 
sayyi-aati wa yuzhhiba 'anhum dzunuubahumul maadhiyata. 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menyuruh para Malaikat Pencatat yang 
mulia pada bulan Ramadhan supaya mencatat kebaikan-kebaikan dari 
umat Muhammad Saw., dan jangan mencatat kesalahan-kesalahan 
mereka serta menghapuskan dosa-dosa mereka yang lalu.” 


Dan Nabi Saw. bersabda: 


KPU Tn) A33 La PI Gb ULANG UN SU Ao La 
Man shaama Ramadhaana iimaanan wahtisaaban ghufira lahu 
maa tagaddama min dzanbihi. (Zahratur Riyaadh) 
“Barangsiapa berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan ikhlas, 
maka diampunilah dosanya yang telah lalu.” (Zahratur Riyadh) 
Dikatakan bahwa puasa itu ada tiga tingkatan: Puasa orang biasa, 
puasa orang-orang istimewa dan puasa orang-orang teristimewa. 


Adapun puasa orang biasa ialah mencegah perut dan farji dari 
memenuhi syahwat. 


Adapun puasa orang-orang istimewa ialah puasanya orang- 
orang saleh, yaitu mencegah panca indra dari melakukan dosa-dosa, 
hal mana takkan terlaksana kecuali dengan senantiasa melakukan 
lima perkara: 

Pertama, menundukkan mata dari tiap-tiap yang tercela menurut 
Syara'. 

Kedua, memelihara lidah dari menggunjing, berdusta, mengadu 
domba dan bersumpah palsu. Karena Anas telah meriwayatkan dari 
Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
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Da 0 Data 5 LT See 020... 2 an an 
TI EN DASI RN JI Ll AAN Jend AC 
a10 IL 3 02 20 LA, 


Khamsatu asy-yaa-a tuhbithush shauma ay tubthilu tsawaabahu: 
Al-kadzibu wal-ghiibatu wan-namiimatu wal yamiinul ghamuusu 
wan-nazharu bi syahwatin. 

“Ada lima perkara yang menghancurkan puasa -yakni membatalkan 

pahalanya-: Berdusta, menggunjing, mengadu-domba, bersumpah palsu 

dan memandang (lain jenis) dengan syahwat.” 

Ketiga, mencegah telinga dari mendengarkan apa saja yang 
makruh. 

Keempat, mencegah seluruh anggota tubuh dari hal-hal yang 
makruh, dan mencegah perut dari makanan-makanan syubhat di waktu 
berbuka. Karena tak ada artinya, berpuasa dari makanan halal lalu 
berbuka dengan makanan haram. Perumpamaannya seperti orang 


yang membangun sebuah gedung dengan menghancurkan sebuah 
kota. Nabi Saw. bersabda: 


MAN £ AI V da ad Ho ia 
Kam min shaa-imin laisa lahu min shiyaamihi illal juu'u wal- 
'athsyu” 
“Berapa banyak orang berpuasa, tidak memperoleh dari puasanya selain 
lapar dan haus." 
Kelima, jangan memakan makanan halal terlampau banyak 


di waktu berbuka sampai memenuhi perutnya. Oleh sebab itu Nabi 
Saw. bersabda: 


LIVE Ia ta Ia BI AR ee ia 

Maa min wi'aa-in abghadha ilallaahi min bathnin malii-in 

minal halaali. 

“Tidak ada sebuah wadah yang lebih dibenci Allah daripada perut 

yang dipenuhi makanan halal.” 

Adapun puasa orang-orang teristimewa adalah puasanya hati 
dari keinginan-keinginan rendah dan fikiran-fikiran duniawi, dan 
mencegahnya sama sekali dari selain Allah. Apabila orang yang ber- 
puasa seperti ini memikirkan sesuatu selain Allah, maka berarti dia 
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berbuka dari puasanya. Dan puasa seperti ini adalah tingkatan para 
Nabi dan Shiddigin. Karena pelaksanaan dari tingkatan seperti ini 
adalah dengan menghadapkan diri sama sekali kepada Allah Ta'ala 
dan berpaling dari selain-Nya. (Zubdatul Wa'izhin) 

Ketahuilah, bahwa puasa adalah ibadah yang tak bisa diteliti oleh 
indra hamba Allah. Artinya, hanya diketahui oleh Allah semata dan 
orang yang berpuasa itu sendiri. Dengan demikian, puasa adalah 
merupakan ibadah antara Tuhan dengan hamba-Nya. Dan oleh karena 
itu puasa ini merupakan ibadah dan ketaatan yang hanya diketahui 
oleh Allah semata, maka ibadah ini Dia nisbatkan dengan Diri-Nya 
sendiri, seraya firman-Nya: 


EA BU 
Ash-shaumu lii wa ana ajzii bihi. 
“Puasa itu untuk-Ku, dan Aku yang memberi balasan atasnya.” 


Dan ada pula yang mengatakan, puasa Dia nisbatkan kepada 
Diri-Nya, karena puasa itu suatu ibadah di mana tak pernah ada 
seorangpun yang menyekutukan Allah Ta'ala padanya. Karena di 
antaranya manusia memang ada yang menyembah dan bersujud 
kepada patung, bersembahyang kepada matahari dan bulan, dan 
bersedekah demi patung, yaitu orang-orang kafir. Namun tidak pernah 
ada seorang pun di antara hamba-hamba Allah yang berpuasa demi 
patung, demi matahari, demi bulan, demi siang, bahkan secara murni 
ia berpuasa demi Allah Ta'ala. Oleh karena puasa ini merupakan ibadah 
yang paling tidak pernah digunakan untuk menyembah kepada selain 

Allah, jadi merupakan ibadah yang murni kepada Allah Ta'ala, maka 
— puasa Dia nisbatkan kepada Diri-Nya sendiri, seraya firman-Nya: 


EA UB 
Ash-shaumu lii wa ana ajzii bihi. 
“Puasa itu untuk-Ku, dan Aku sendiri yang memberi balasan atasnya.” 
Kata-kata: “Wa ana ajzii bihi” (dan Aku yang memberi balasan atasnya). 
Artinya: Atas puasanya, Aku perlakukan orang itu dengan kederma- 
wanan ketuhanan-Ku, bukan dengan kepatutan-Ku untuk disembah. 
Sedang Abul-Hasan mengatakan: Arti dari kata-kata “Wa anaa 
ajzii bihi" (dan Aku yang memberi balasan atasnya) ialah: Tiap-tiap 
ketaatan, pahalanya ialah surga. Sedang puasa, pahalanya ialah per- 
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temuan dengan-Ku. Aku memandang kepada orang itu, sedang dia 
memandang kepada-Ku, sedang aku berbicara kepadanya, tanpa delegasi 
maupun juru bahasa. Demikian kata Al-Hasan dalam Mukhtashar 
ar-Raudhah. Maka hafalkanlah kata-kata itu, dan nasehatkan kepada 
orang lain, dan janganlah Anda tergolong orang-orang yang ragu. 
Bagi orang yang berpuasa, menurut kami boleh saja menyentuh 
dan mencium istrinya, apabila ia tidak merasa khawatir terhadap diri- 
nya. Tapi kalau dia khawatir dirinya melakukan persetubuhan atau 
mengeluarkan mani dengan hanya menyentuh, maka hal itu tidak boleh. 


Sedang menurut Sa'id bin al-Musayyab, orang yang berpuasa 
tidak boleh mencium dan menyentuh, baik dia merasa khawatir 
ataupun tidak. Karena menurut riwayat dari Ibnu Abbas, bahwasanya 
ada seorang pemuda menemui Ibnu Abbas, lalu bertanya kepadanya: 
“Bolehkah saya mencium selagi berpuasa?” Jawab Ibnu Abbas: “Tidak.” 


Kemudian, datang pula kepadariya seorang tua lalu berkata: 
“Bolehkah saya mencium selagi berpuasa?” Jawab Ibnu Abbas: “Ya.” 
Maka pemuda tadi kembali lagi kepada Ibnu Abbas, lalu berkata 
kepadanya: “Kenapa tuan halalkan untuknya apa yang tuan haramkan 
atas diriku, padahal kita satu agama?” Jawab Ibnu Abbas: “Karena 
dia sudah tua, dia bisa menguasai hajatnya, sedang kamu masih muda, 
kamu tak mampu menguasai hajatmu,” yakni anggotamu dan auratmu. 

(Raudlatul Ulama) 


Ada yang mengatakan maksud dari puasa ialah untuk menun- 
dukkan musuh Allah. Karena jalan syetan itu lewat syahwat Padahal 
syahwat-syahwat itu menjadi kuat tak lain karena makan dan minum. 
Maka puasa itu takkan berguna untuk menundukkan musuh Allah 
Ta'ala dan menghancurkan syahwat, selain dengan menaklukkan 
nafsu, dengan cara makan sedikit. Oleh sebab itu, ada diriwayatkan 
mengenai disyariatkannya puasa, bahwa Allah menciptakan akal, 
lalu berkata: “Menghadaplah kamu!” Maka akal pun menghadap. 
Kemudian Allah berfirman: “Membelakanglah kamu!” Maka akal itu 
pun membelakang. Selanjutnya, Allah bertanya: “Siapakah kamu, dan 
siapa Aku?” Akal menjawab: “Engkau Tuhanku, dan aku hamba- 
mu yang lemah.” Maka Allah Ta'ala pun berfirman: “Hai akal, Aku 
tidak menciptakan satu makhlukpun yang lebih mulia dari kamu.” 

Selanjutnya, Allah Ta'ala menciptakan nafsu, lalu berfirman 
kepadanya: “Menghadaplah kamu!” Namun, nafsu itu tidak mematuhi. 
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Kemudian Allah bertanya kepadanya: “Siapakah kamu, dan siapa 
Aku?" Jawab nafsu: “Aku adalah aku dan kamu adalah kamu.” Maka 
diazablah nafsu itu oleh Allah dalam neraka Jahannam selama seratus 
tahun, kemudian dikeluarkan lagi, lalu bertanyalah Allah: “Siapakah 
kamu dan siapa Aku?” Namun, nafsu itu tetap menjawab seperti tadi, 
hingga kemudian ditaruh dalam neraka lapar seratus tahun lamanya, 
lalu ditanya Allah, barulah dia mengaku bahwa dirinya adalah hamba, 
sedang Dia adalah Tuhan. Maka, oleh sebab itulah, Allah mewajibkan 
atasnya berpuasa. (Misykat) 

Ada yang mengatakan, hikmah dari difardhukannya puasa tiga 
puluh hari ialah, bahwa nenek moyang kita, Adam as. ketika memakan 
buah pohon dalam surga, maka buah itu tetap tinggal dalam perutnya 
selama tiga puluh hari. Dan tatkala dia bertaubat kepada Allah Ta'ala, 
maka Allah menyuruhnya berpuasa tiga puluh hari tiga puluh malam. 
Karena kelezatan dunia itu ada empat: makan, minum, bersetubuh 
dan tidur. Sesungguhnya semua itu adalah penghalang bagi hamba 
terhadap Allah Ta'ala. Sedang atas Nabi Muhammad dan umatnya, 
Allah mewajibkan siangnya saja, dan di waktu malam diperbolehkan 
makan, hal mana merupakan karunia dari Allah Ta'ala dan kemurahan 
bagi kita. (Bahjatul Anwar) 

Ada diceritakan, bahwa seorang Majusi melihat anaknya di bulan 
Ramadhan sedang makan di pasar, lalu dipukulnya seraya berkata: 
“Kenapa kamu tidak memelihara kehormatan kaum muslimin di bulan 
Ramadhan?” Kemudian orang Majusi itu pun meninggal dunia. Lalu 
ada seorang alim melihatnya dalam mimpi, duduk di atas singgasana 
kemuliaan dalam surga. Orang alim tersebut bertanya: “Bukankah 
kamu orang Majusi?” Dia jawab: “Memang, akan tetapi di waktu mati, 
aku mendengar suatu seruan dari atasku: "Hai malaikat-malaikat- 
Ku, janganlah kalian biarkan orang itu sebagai Majusi. Muliakanlah dia 
dengan keislaman, karena dia menghormati bulan Ramadhan'.” 
Ini menunjukkan, bahwa setelah orang Majusi iu menghormati bulan 
Ramadhan, maka dia memperoleh keimanan. Maka, apalagi orang 
yang berpuasa di bulan itu dan menghormatinya. 

(Zubdatul Majalis) 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau menceritakan dari 
Tuhannya Yang Maha Tinggi: 

s T Ie TIK ken ea ia ARA ig “De 

dilanga dl AAS Uya Uapel dd Hb ASI op lelang AS JS 
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AAU NY Sha 
Kullu hasanatin ya'maluhaa ibnu Aadama yudhaa'afu ajruhaa 
min 'asyaratin ilaa sab'imiati dhi'fin illash-shauma fa-innahu 
lii wa ana ajzii bihi. 
“Tiap-tiap kebaikan yang dilakukan anak Adam, digandakan pahalanya 
dari sepuluh sampai tujuh ratus kali lipatnya, selain puasa. Karena 


sesungguhnya puasa itu untuk-Ku, dan Aku sendiri yang memberi 
balasan atasnya.” 


Para Ulama berselisih mengenai firman Allah Ta'ala: 


HET Fa 

Ash shaumu lii wa ana ajzii bihi. 

“Puasa itu untuk-Ku, dan Aku sendiri yang memberi balasan atasnya." 

Padahal semua amal adalah untuk-Nya juga dan Dialah yang 
membalasnya. Dalam beberapa pendapat: Pertama, bahwa dalam 
puasa tidak terjadi riya', seperti halnya yang terjadi pada selain puasa. 
Karena pamer itu terjadi terhadap sesama manusia, sedang puasa 
itu tak lain adalah sesuatu yang ada di dalam hati. Yakni, bahwasanya 
semua perbuatan hanya bisa terjadi dengan gerakan-gerakan, kecuali 
puasa. Adapun puasa hanyalah dengan niat yang tidak diketahui oleh 
sebagian orang. 

Kedua, bahwa maksud dari firman-Nya: 


Wa ana ajzii bihi. 
“Dan Aku sendiri yang memberi balasan atasnya.” 


lalah, bahwa hanya Dia sendirilah yang mengetahui ukuran 
pahala puasa dan penggandaan upahnya. Adapun ibadah-ibadah 
lainnya, maka dapatlah diketahui oleh sebagian orang. 


Ketiga, arti dari firman-Nya: 
8 06 ala JOB 7 
Ash-shaumu lii wa ana ajzii bihi. 


“Puasa itu untuk-Ku, dan Aku sendiri yang memberi balasan atasnya.” 
lalah bahwa puasa itu ibadah yang paling disukai oleh-Nya. 
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Keempat, Penisbatan kepada Diri-Nya adalah penisbatan yang 
berarti pemuliaan dan penggandaan, seperti kata-kata Baitullah. 
Kelima, Bahwa sikap tidak memerlukan makanan dan syahwat- 
syahwat lainnya, adalah termasuk sifat-sifat Tuhan. Dan oleh karena 
orang yang berpuasa itu mendekatkan diri kepada Allah dengan suatu 
sikap yang sesuai dengan sifat-sifat-lNya, maka puasa itu Dia nisbatkan 
kepada Diri-Nya. 
Keenam, Bahwa artinya memang seperti itu, tetapi dalam kaitan- 
nya dengan malaikat. Karena itu semua adalah sifat-sifat mereka. 
Dan ketujuh, bahwa semua ibadah bisa digunakan untuk menebus 
penganiayaan terhadap sesama manusia, selain puasa. 
Namun demikian, para ulama sepakat bahwa yang dimaksud 
puasa pada firman-nya: 
. 0 £ 0 305 3 
0 GA Ja 
Ash-shaumu lii wa ana ajzii bihi. 
“Puasa itu untuk-Ku, dan Aku sendiri yang memberi balasan atasnya.” 
Ialah puasa orang, yang puasanya itu bersih dari kedurhakaan- 
kedurhakaan, baik berupa perkataan maupun perbuatan. 
(Miftahush Shalat) 
Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


da la “3 u ui ab UC, UG Okan Ale LA 


JBS AI 
Man shaama Ramadhaana iimaanan wahtisaaban ghufira lahu 
maa tagaddama min dzanbihi. Shadaga Rasuulullaahi fiima 
gaala. 
“Barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan iman dan ikhlas, maka 
diampunilah dosanya yang telah lalu. Benarlah Rasulullah dalam 
sabdanya.” 


um 


an LA aa 
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KEUTAMAAN 
ILMU 


gag 

Nia salt GAN JB SNI Ie AA BS MULI gt Je, 
Pa Ki KO HN AA RUPA NO Lan TAKE OPEN 

Mer ja SA 

Bismillahir Rahmaanir Rahiim 

Wa 'allama Aadamal asmaa-a kullahaa, tsumma 'aradhahum 'alal 
malaa-ikati fagaala anbi-uunii bi asmaa-i haa-ulaa-i in kuntum 
shaadigiina. Oaaluu subhaanaka laa “ilma lanaa illaa maa 'allamtanaa 
innaka antal 'aliimul hakiimu.” (Al-Bagarah: 31-32) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah 
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang 
benar!” Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui 
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

(OS. Al-Bagarah: 31-32) 


Tafsir : 


(Dan Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya) baik dengan menciptakan ilmu dharuri pada Adam mengenai 
benda-benda itu, atau pun dengan menyampaikannya dalam pikirannya, 
tanpa memerlukan suatu istilah sebelumnya supaya berantai. Dan 
mengajar adalah suatu perbuatan yang pada galibnya mengakibatkan 
ilmu. Dan oleh karenanya orang berkata: “Allamtuhu fata'alama, 
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(Aku mengajari dia, maka dia pun tahu). Sedang Adam adalah nama 
asing, seperti halnya Azar dan Shalih, dan asalnya adalah pecahan 
kata dari al-Udmah atau al-Adamah, dengan memfathahkan Dal, yang 
berarti al-Uswah (teladan). Atau dari kata Adimul-Ardhi, permukaan 
bumi, karena diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwasanya Allah Ta'ala 
menggenggam segenggam tanah dari seluruh bumi, baik dataran rendah 
maupun dataran tinggi, lalu dari segenggam itu Dia menciptakan Adam. 
Oleh karena itu anak cucunya lahir berbeda-beda. 

(Kemudian mengemukakannya pada para malaikat) 

Dhamir yang terdapat pada firman ini kembali kepada benda- 
benda yang punya nama, yang secara implisit ditunjukkan (oleh kata 
al-Asma), sebab uraiannya adalah: Asma'al musammayat, karena 
mudhaf ilaih-nya mahdzuf, karena mudhafnya telah menunjukkannya, 
lalu diganti dengan lam, seperti halnya firman Allah Ta'ala: (Wasyta'alar 
ra'su syaiban). Karena pengemukaan itu untuk menanyakan tentang 
nama-nama dari benda-benda yang dikemukakan. Oleh sebab itu, yang 
dikemukakan bukanlah nama-nama itu sendiri, apalagi bila yang 
dimaksud al-Asma ialah lafadz-lafadz. Jadi, yang dimaksud adalah 
benda-benda itu sendiri, atau hal-hal yang ditunjukkan oleh lafadz- 
lafadz. Sedang di-mudzakkar-kannya dhamir di sini adalah karena dimenang- 
kannya al-'Ugala' yang tercakup di dalamnya. 

(Lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu.”) 

Firman ini adalah celaan dan peringatan bagi para malaikat tentang 
ketidak mampuan mereka mengurusi khilafah. Karena, mengatur dan 
mengendalikan makhluk-makhluk yang ada, dengan tetap menegakkan 
keseimbangan, sebelum adanya pengetahuan yang benar-benar dan 
melihat tingkatan-tingkatan bakat serta mengukur hak-hak adalah 
mustahil. Jadi, firman ini bukanlah pembebanan, bila hendak digolong- 
kan dalam bab at-Taklif bil Muhal. 

(Jika kamu memang orang-orang yang benar) menurut pengakuan- 
mu, bahwa kamu lebih berhak menjadi khalifah karena kema'shumanmu. 

(Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui 
selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami.”) 

Kata-kata para malaikat ini adalah merupakan pengakuan tentang 
kelemahan dan ketidak sempurnaan, serta pernyataan bahwa pertanyaan 
mereka bermaksud ingin penjelasan dan bukan penentangan, dan 
bahwasanya apa yang tidak mereka ketahui kini menjadi jelas bagi 


48 Terjemah Durratun Nashihin 





mereka, yaitu keutamaan manusia dan hikmat dari diciptakannya. 
Dan juga merupakan pernyataan akan terima kasih atas nikmat Allah 
dengan apa yang Dia beritahukan kepada mereka, dan dibukakan- 
Nya kepada mereka apa yang meragukan mereka, dengan tetap 
memelihara kesopanan, dengan cara menyerahkan ilmu seluruhnya 
kepada Allah. 

(Sesungguhnya Engkau-lah Yang Maha Mengetahui), Yang tidak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya, (lagi Maha Bijaksana), Yang 
merapikan ciptaan-ciptaan-Nya, dan yang tidak melakukan selain 
hal yang memuat hikmah yang sempurna. (Oadhi Baidhawi) 

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

Pt Gde PST Lebay UAN Ta aa Gp SU D3 

0 (ap) 

Inna anjaakum yaumal giyaamati min ahwaalihaa wa mawaathi- 

nihaa aktsarukum 'alayya shalaatan. (Syifaa-un Syariifun) 

“Sesungguhnya orang yang paling selamat di antara kamu pada hari 

kiamat dari kengerian-kengeriannya dan jurang-jurangnya, ialah orang 

yang paling banyak membaca shalawat untukku.” (Syifa'un Syarif) 


Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 


. &. 2 & en - 4 sa aa 4 - 3 - P2 Ha 
JO Rmh JI Wb 4 DM ali II ab Us Aa 
AN Ah SAN gpp ola gp Ban 

SEN A3 Matan On 
Man salaka thariigan ilal 'ilmi salakallaahu bihi thariigan ilal 
jannati, wa-innal 'aalima yastaghfiru lahu man fis-samaawaati 
waman fil-ardhi hattal hiitaani fil-bahri, innal "ulamaa-a waratsatul 
anbiyaa-i." 
“Barangsiapa menempuh jalan menuju ilmu, maka Allah akan menjadi- 
kannya menempuh suatu jalan menuju surga. Dan sesungguhnya orang 
yang berilmu itu dimohonkan ampun oleh makhluk-makhluk di bumi 
sampai ikan-ikan di laut. Sesungguhnya ulama itu pewaris para nabi." 
Dan bersumber dari Abu Dzar bahwa dia berkata: Nabi Saw. 
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bersabda: 
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KA ya Wa TE IE PU AS SN PUG 
Oa Jab plak UG ON, A5 Hi 
3) ca Ted ON Ta 
Yaa Abaa Dzarrin la-an taghduwa fatw'allima baaban min kitaa- 
billahi ta'aalaa khairun laka min an tushalliya mi-ata rak'atin, 
wa la-an taghduwa fatu'allima baaban minal “ilmi 'umila bihi 
au lam yu'mal khairun laka min an tushalliya alfa rak'atin. 
“Hai Abu Dzar, sesungguhnya kepergianmu belajar satu bab dari kitab 
Allah Ta'ala, adalah lebih baik bagimu daripada kamu shalat seratus 
raka'at. Dan sesungguhnya kepergianmu belajar satu bab dari ilmu, 
baik diamalkan atau pun tidak, adalah lebih baik bagimu daripada kamu 
shalat seribu raka'at.” 
Dan Nabi Saw. bersabda: 


Ai Gaia aa 3 ae AN AS lal 3 UU 2 
Man ta'allama baaban minal 'ilmi liyu'alliman naasa u'thiya 
lahuu tsawaabu sab'iina nabiyyan. 
“Barangsiapa belajar satu bab dari ilmu, untuk diajarkan kepada orang 
lain, maka dia diberi pahala tujuh puluh nabi.” 
Dan Nabi Saw. bersabda: 


ES 2 2 Ta ea pra PN CN ya Ja: ate en 
oh Pn ..h 


Je daa ya Sei, Je 3 
« 5) BN Hen » 
Man jalasa 'indal 'aalimi saa'ataini au akala ma'ahu lugmataini 
au sami'a minhu kalimataini au masyaa ma'ahu khathwataini 
a'thaahullaahu ta'aalaa jannataini kullu jannatin mitslud 
dun-yaa marrataini. (Misykaatul Anwaari) 
“Barangsiapa duduk di sisi orang alim dua jam, atau makan bersamanya 
dua suapan, atau mendengar darinya dua kata, atau berjalan bersamanya 
dua langkah, maka Allah Ta'ala akan memberikan dua surga, yang 
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masing-masing surga itu seluas dua kali lipat dunia.” 
(Misykatul Anwar) 
Dan bersumber dari Ali Karramallu wajhah, dari Nabi Saw. 
bahwa beliau bersabda: 


S9 05 


TAN TA 3 MA PPh HI pa IA 1 Jr It 
MAN ai HR BEI Sh 


Sa-altu jibriila 'an ashaabil “ilmi, fagaala: Hum suruju ummatika 
fid dun-yaa wal-aakhirati, thuuba liman 'arafahum, wal-wailu 
liman ankarahum wa abghadhahum. (Kawaasyii) 

“Pernah saya bertanya kepada Jibril tentang orang-orang yang berilmu. 
Maka dia menjawab: "Mereka adalah pelita-pelita umatmu di dunia dan 
akhirat. Beruntunglah orang yang mengenal mereka dan celakalah orang 
yang mengingkari dan membenci mereka'.” (Kawasyi) 

Dan diriwayatkan dari Nabi Ssw. bahwa beliau bersabda: 


AN DS pa sell il 3 an aa lot 
OS dai) AA sap Ia Ga BI Ga Ea IK 
FI 233 pad yr ag ai SAS 5 aa Ia Pay kah 


Gang yui ae 3 ant Shd s3 
Man shallash shalaata ma'al jamaa'ati wa jalasa fii halagatil 
“ilmi wa sami'a kalaamallaahi wa 'amila bihi a'thaahullahu 
ta'aalaa sittata asy-yaa-a: Ar-rizgu minal halaali wa yanjuu 
min 'adzaabil gabri wa yu'thaa kitaabahu biyamiinihi wa yamurru 
'alash shiraathi kal-bargil khaathifi wa yuhsyaru ma'an nabiyyiina 
wa banallaahu lahu baitan fil-jannati min yaaguutatin hamraa-a 
lahu arba'uuna baaban. (Zubdatun) 
“Barangsiapa melakukan shalat berjama'ah dan duduk dalam majlis ilmu 
serta mendengar firman Allah lalu mengamalkannya, maka Allah Ta'ala 
akan memberinya enam pekara: Rizki dari usaha yang halal, selamat dari 
azab kubur, menerima kitabnya dengan tangan kanannya, melewati Shirath 
bagaikan kilat yang menyambar, dihimpun bersama para nabi, dan 
Allah membangun untuknya sebuah gedung di surga dari permata 
yagut merah yang mempunyai empat puluh pintu.” (Zubdah) 
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Dan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa beliau berkata: 


SAN Gi G3 Bala png D3 Tp D3 Ala 
Ka Ulama 

Lil“ulamaa-i darajatun fauga darajaatil mu'miniina bisab'imi-ati 

darajatin, maa bainad darajataini khamsumi-ati sanatin. 

“Orang-orang yang berilmu itu mempunyai tujuh ratus derajat di atas 

derajat-derajat kaum muslimin lainnya, yang jarak di antara dua derajat- 

nya sejauh perjalanan lima ratus tahun.” 

Dikatakan pula, ilmu itu lebih utama daripada amal dengan lima 
hal: Yang pertama, ilmu tanpa amal tetap ada, sedang amal tanpa ilmu 
takkan ada. Kedua, ilmu tanpa amal masih bermanfaat, sedang amal 
tanpa ilmu tidak berguna. Ketiga, amal itu kewajiban, sedang ilmu itu 
pemberi cahaya seperti halnya lampu. Keempat, ilmu itu pangkat para 
nabi, sebagaimana sabda Nabi Saw.: 

Moga eta ta 
“dell & ae al se 

Ulamaa-u ummati ka-anbiyaa-i Banii Israa-iila. 

“Para ulama umatku adalah seperti para nabi Bani Israil.” 

Dan kelima, ilmu itu sifat Allah, sedang amal itu sifat hamba- 
hamba Allah. Padahal sifat Allah itu lebih utama daripada sifat hamba- 
hamba-Nya. (Tafsir at-Taisir) 

Dan bersumber dari Ibnu Abbas r.a. bahwa dia berkata: 

Ca ea MEA SL lali Gi ALA DEA die oU 

MI dal 

Khuyyira Sulaimaanu 'alaihish shalaatu was-salaamu bainal 

“ilmi wal-mulki, fakhtaaral “ilmi fa-u'thiyal 'ilma wal-mulka. 

“Pernah Sulaiman as. disuruh memilih antara ilmu dan kerajaan. Maka 

dia memilih ilmu, sehingga ia diberi ilmu dan kerajaan.” 

Dan kata seoarang bijak: “Kata-kata al-'ilmu itu ada tiga huruf: 
'ain, lam dan mim. “Ain berasal dari kata “liyyin (tempat yang tinggi), 
lam berasal dari kata al-Luthfu (kelemah-lembutan) dan mim berasal 
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dari kata al-Mulku (kerajaan). Jadi, 'ain itu akan membawa si alim 
sampai kepada tempat yang tinggi, lam akan menjadikannya orang 
yang lemah lembut, dan mim akan menjadikannya penguasa makhluk.” 

Dan dikatakan pula, kemuliaan ilmu itu ditunjukkan oleh firman 
Allah Ta'ala kepada Nabi Muhammad Saw.: 


bale 533 D5 J3 

Wagur rabbi zidnii 'ilman. 

“Dan katakanlah: “Ya Tuhan-ku, tambahlah aku ilmu.” 

Karena Allah Ta'ala telah memberikan kepada Nabi Muhammad 
semua ilmu, dan Dia tidak menyuruhnya meminta tambahan selain 
ilmu. (Majalisul Abrar) 

Diceritakan bahwa Nabi Saw. datang ke pintu masjid. Maka dilihat 
nya setan berada di sisi pintu masjid itu. Maka berkatalah Nabi Saw.: 
"Hai Iblis, apakah yang kamu lakukan di sini?” Syetan itu menjawab: 
“Aku hendak masuk masjid dan merusak shalat dari orang yang sedang 
shalat ini. Akan tetapi aku takut kepada orang yang sedang tidur ini.” 

Nabi Saw. bertanya: “Hai Iblis, kenapakah kamu tidak takut kepada 
orang yang sedang shalat itu, sedangkan dia tengah beribadah dan ber- 
munajat dengan Tuhannya, malah kamu takut kepada orang yang 
tidur ini, padahal dia tengah terlena?” 

Setan menjawab: “Orang yang shalat itu bodoh, sedang merusaknya 
lebih mudah. Akan tetapi, orang yang tidur itu berilmu, apabila aku 
menggoda orang yang shalat itu dan aku rusakkan shalatnya, aku 
khawatir orang yang tidur itu terjaga dan memperbaikinya dengan 
segera.” 


Maka bersabdalah Nabi Saw.: 
Jati 352 Ta 2 JA 4 
Naumul 'aalimi khairun min 'ibaadatil jaahili. 
“Tidurnya orang alim lebih baik daripada ibadatnya orang yang bodoh.” 
(Minhajul Muta'alimin) 
Dan sabda Nabi Saw.: 


Alka (SINI tilas Ta KU Dl add li kata DI AI Ya 
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2 ta BE x Papan Pa ak IA is eng eba Ke Ten 
Eta aa Pa .. EN PAN UNA 
BI Ta, NY AI IE oa, 
Man araada an yahfazhal 'ilmi fa 'alaihi an yulaazima khamsa 
khishaalin: “Al-uulaa shalaatul laili wa lau rak'ataini, wats- 
tsaaniyatu dawaamul wudhuu-i, wats-tsaalitsatu Attagwaa fis- 
sirri wal-'alaaniyati, war-raabi'atu an ya'kula lit-tagwaa laa lisy- 
syahawaati, wal-khaamiisatu as-siwaaku." 
“Barangsiapa hendak menghafal ilmu, maka hendaklah ia membiasakan 
lima perkara: Pertama, shalat malam sekalipun dua raka'at. Kedua, 
senantiasa berwudhu'. Ketiga, bertakwa dalam rahasia atau pun terang- 
terangan. Keempat, makan untuk memperoleh kekuatan, bukan untuk 
memenuhi syahwat. Dan kelima, bersiwak. 


Nabi Saw. bersabda: 
Buta PT mn 0 Kn Cab Bea N NN ne me RR Cab Yaa 
aa Aan at 
Kab Ba ME Kie Jail Kon ja DI 
Khairud dun-ya wal-aakhirati ma'al 'ilmi wa syarafud dunyaa 
wal-aakhirati ma'al 'ilmi, wal 'aalimul waahidu akbaru min 
jihatil fadhli “indallaahi ta'aalaa min alfi syahiidin. 
“Kebaikan dunia dan akhirat itu beserta ilmu, dan kemuliaan dunia dan 


akhirat pun beserta ilmu. Satu orang alim adalah lebih besar dari segi 
keutamaan di sisi Allah Ta'ala, daripada seribu pahlawan syahid.” 


Dan yang dimaksud orang alim dalam hadits ini, ialah orang 


berilmu yang mengamalkan ilmunya. 
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Nabi Saw. bersabda: 
Ana 5 AA Se CA aa HA SE Ia IR 


MN 35 Ws 
Innallahaa ta'aalaa khalaga tahtal 'arsyi madiinatan maktuuban 
'alaa baabihaa: “Man zaaral 'ulamaa-a faka-annamaa zaaral 
anbiyaa-a. 

“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan di bawah 'Arsy sebuah kota 
yang tertulis pada pintunya: “Barangsiapa berkunjung kepada para ulama, 
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maka seolah-olah ia berkunjung kepada para nabi.” 
Oleh sebab itu, Nabi Saw. bersabda: 
2 Ma Bu at et Dn ea aa 
Aa Ba IS ella Ai Ala aj 
Juluusu saa'atin 'indal 'ulamaa-i ahabbu ilayya min “ibaadati 
alfi sanatin. 


“Duduk satu jam di hadapan para ulama, lebih disukai Allah daripada 
beribadah seribu tahun.” 


Dan diriwayatkan pula dari Nabi Saw.: 
AG ae CAN Jaa HAN SE an ba ia Iga 


& 2. 3 3 3 og siak 
OS LO IG ARI SBU 3 33 Li G3 


J0 


eU S3 £ 2! DN 35 & 6 Ga e AI 0... 5 ae) Fa 
Oi pal Kala Kian EA Ah en SEA Ns 


D0. 02 0 bea 0 0” 20-32, 0363 Pan Ta “4 
Sega Maa pe oa para ajaa aan Jb all 
27 Ga ama Tn ET ena 

KS Y Ula ia NIS cad JR 2 ME Inai Lee 
Si 

Innallaaha ta'aalaa khalaga madiinatan min nuurin tahtal Arsyi 
mitslad dun-yaa 'asyra marraatin, fihaa alfu syajaratin min 
durrin wa yaaguutin wa zabarjadin wa lu'lu-in wa marjaanin, 
fa-idzaa kaana yaumul giyaamati futihat auraaguhaa, tsumma 
yunaadii munaadin min gibalir rahmaani: “Ainal ladziina 
shallush shalawaatil khamsa ma'al jamaa'ati, fajalasuu fii 
halagatil 'ilmi yajii-uuna ilaa zhilli haadzihil asyjaari, tsumma 
yuudha'u baina aidiihim maa-idatun min nuurin fiihaa maa 


tasytahiihil anfusu wa taladzdzul a'yunu, fayugaalu lahum: 
“Kuluu minhaa jamii'an.” 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan sebuah kota dari cahaya 
di bawah 'Arsy, sepuluh kali lipat dunia, di mana terdapat seribu pohon 
dari intan, yagut, zabarjad, mutiara dan merjan. Apabila tiba hari kiamat 
maka daun-daun pohon itu bermekaran, kemudian terdengarlah panggilan 
dari Tuhan Yang Maha Rahman: "Di manakah orang yang telah melakukan 
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Shalat lima waktu berjama'ah lalu duduk dalam majlis ilmu, biarlah 
hari ini mereka datang kepada naungan pohon-pohon ini.” Maka mereka 
pun datang lalu duduk di bawah pohon-pohon tersebut. Kemudian 
dipasanglah di hadapan mereka sebuah meja makan dari cahaya, di 
mana terdapat makanan-makanan yang disukai nafsu dan sedap dipandang 
mata. Lalu dikatakan kepada mereka: “Makanlah makanan-makanan 
itu semuanya.” (Mukasyafatul Asrar) 


Dan Nabi Saw. bersabda: 
2 Men lt Tea ban D2 Ia 020 
SEM PI EN SY IE Ia VP yap Up be 
ata HN 
Maa min mu'minin yahzanu bimautil 'aalimin illaa kataballaahu 
ta'aalaa lahu tsawaaba alfi 'aalimin wa alfi syahiidin. 
“Tidak seorang mukmin pun yang bersedih atas kematian seorang alim, 


kecuali Allah Ta'ala menetapkan untuknya seribu pahala orang alim dan 
seribu pahlawan syahid.” 


Demikian pula sabda Nabi Saw.: 


IN SP IS 5 
Mautul 'aalimi mautul 'aalami. 
“Matinya orang alim adalah matinya alam.” 


Sedang dalam kitab al-Kawasyi: “Barangsiapa mengecam seorang 


alim dengan kata-kata jimak maka kafirlah dia, sedang istrinya tertalak 
dengan talak bain, demikian menurut Inam Muhammad dan menurut 
Ahli Fikih lainnya. Sementara itu Ash-Shadrusy Syahid berkata dalam 
Fatawa Badi uddin: “Barangsiapa meremehkan orang alim, maka kafirlah 
ia, sedang istrinya tertalak secara bain.” 
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Dan Nabi Saw. bersabda: 


AE rn ren We, Kah 
SE pi OGAN, lala Oh Op Gaal IE Oh 3. 
JAN Tag BIN dngn Ia SA ASI BY Koh Ih 
dan ) OLI AA GAN Ga SAAT IN, MB Ubi Lela 


| Ga 
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Saya'tii zamaanun 'alaa ummatii yafirruuna minal 'ulamaa-i 
wal-fugahaaii, fayabtaliihimullaahu t#'aalaa bitsalaatsi baliyyaatin: 
Uulaahaa yarfa'ul barakata min kasbihim, wats-tsaaniyatu 
yusallithullaahu ta'aalaa 'alaihim sulthaanan zhaaliman, wats- 
tsaalitsatu yakhrujuuna minad dun-yaa bighairi iimaanin. 
(Mukaasyafatul Asraar) 
“Akan tiba suatu masa pada umatku, di mana mereka lari dari para ulama 
dan para fugaha. Maka Allah Ta'ala mencobai mereka dengan tiga 
cobaan: Yang pertama, Allah menghilangkan berkah dari usaha mereka. 
Kedua, Allah Ta'ala menguasakan atas mereka seorang raja yang 
zalim. Dan ketiga, mereka keluar dari dunia tanpa iman.” 
(Mukasyatul Asrar) 


Dan diriwayatkan pula bahwa Nabi Saw. bersabda: 

MK ja Ed ie San Ipa F3 asi 
Na AU Clay Tag AN JS JGN Oh, 
SN SA GS LAN SN, oh YA A4 
LA PA yen YG Sa 
SE TS IE Jo NG JA Kata ag 
AA ah AI galau SS LN YG OS aa 
Jia ag SAY SN IA 


Fto 82 1 


B3 Ulah ae pak Y SNI bai "SAS CU 
sa pr Ta TS s CBR maa Ae Ih at Raib 
OS Jaa Sa Pai IU ja SB Ta 
Lay PN Sing NI Jb Lab Cc IN ja 5 
al Al R3 Ono) GI Gale J9 PA Sia ca 
i : An U-33 ag Png 

(aslam) oa SV jay Rmh pe Jarak 
Idzaa kaana yaumul giyaamati yu'taa bi-arba'ati nafarin 'inda 
baabil jannati bighairi ru'yatil hisaabi wal-adzaabi: Al-awwalu 
al-aalimul ladzii 'amila bi'ilmihi, wats-tsaanii al-haajjul alladzii 
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hajja bighairi “amalil fasaadi, wats-tsaalitsu asy-syahiidul ladzii 
gutila fil-ma'rakati, war-raabi'u assakhiyyul ladzii iktasaba 
maalan halaalan wa anfagahu fii sabiilillaahi bighairi riyaa-in, 
fayunaazzi'u ba'dhuhum ba'dhan lidukhuulil jannati awwalan, 
fayursilullaahu ta'aalaa jibriila liyahkuma bainahum. Fayas-alu 
awwalan asy syahiida, fayaguulu lahu: 

“Man 'amilta fiddun-yaa wa anta turiidu dukhuulal jannati 
awwalan?” 

Fayaguulu: “Outiltu fil-ma'rakati liridhallaahi ta'aalaa fayaguulu: 
“Min man sami'ta tsawaabasy syahiidi”, fayaguulu: “Minal 
'ulamaa-i.” Fayaguulu: “Ihfazhil adaba Jaa tugaddim 'alaa 
mu'allimika. Tsumma yarfa'u ra'sahu ilal hajji fayaguulu mitsla 
dzaalika, tsumma ilas sakhiyyi, fayaguulu mitsla dzaalika. 
Tsumma yaguulul “aalimu: “Ilaahii maa hashaltu 'ilma illaa 
bisakhaawatis sakhiyyi wa basababi ihsaanihi. Fayaguulullaahu 
'azza wajalla: “Shadagal 'aalimu yaa Ridhwaanu iftah abwaabal 
jannati hattaa yadkhulas sakhiyyul jannata wa haa-ulaa-i 
ba'dahu.” (Misykaatul Anwaari) 

“Apabila tiba hari kiamat, maka didatangkanlah empat orang di sisi pintu 
surga tanpa mengalami hisab dan azab: Pertama, orang alim yang 
mengamalkan ilmunya. Kedua, haji yang melakukan hajinya tanpa 
melakukan kerusakan. Ketiga, pahlawan syahid yang terbunuh di medan 
perang. Dan keempat, dermawan yang mencari harta yang halal, 
lalu membelanjakannya di jalan Allah tanpa riya'. Mereka berebut satu 
sama lain untuk memasuki terlebih dahulu. Maka Allah Ta'ala pun 
mengutus malaikat Jibril untuk mengadili mereka. Pertama-tama, Jibril 
bertanya kepada pahlawan syahid, kata Jibril kepadanya: “Apakah yang 
telah engkau lakukan di dunia, sehingga engkau ingin masuk surga 
terlebih dahulu?” Maka dia jawab: “Aku telah terbunuh di medan perang 
demi kebersihan Allah Ta'ala.” 

Jibril bertanya: “Dari siapa kamu mendengar pahala orang yang syahid?” 
Dia jawab: “Dari Ulama.” 

Jibril berkata: “Peliharalah kesopanan. Janganlah engkau mendahului gurumu." 
Kemudian Jibril memalingkan kepalanya kepada orang yang telah haji. 
Dan dia pun menjawab seperti tadi. Kemudian Jibril berpaling pula 
kepada dermawan, dan dia pun menjawab seperti tadi. Akhirnya, orang 
alim itu berkata: “Tuhan-Ku, tiadalah aku memperoleh ilmu selain dengan 
kedermawanan orang yang dermawan itu, dan dengan sebab kebajikan- 
nya.” Sehingga Allah 'Azza Wa Jalla berfirman: “Benarlah orang alim 
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itu. Hai Ridhwan, bukalah pintu-pintu surga sehingga orang yang 
dermawan itu masuk ke surga, sedang mereka itu (masuk) sesudahnya. 

(Misykatul Anwar) 
Dan Nabi Saw. bersabda: 


ASUS Ie glass MSI Je Jd Jas 
Fadhlul 'aalimi 'alal “aabidi kafadhlii 'alaa adnaakum. 
“Keutamaan orang alim atas ahli ibadah, adalah seperti keutamaanku 
atas orang yang terendah di antara kamu.” 


Dan demikian pula Allah Ta'ala pernah mewahyukan kepada 
Ibrahim as.: 


#0 DANA 
ale Kai - ui 
Ana 'aliimun uhibbu 'aliiman. 
“Aku Maha Berpengetahuan, menyukai orang yang berpengetahuan.” 
Sedang Al-Hasan -Rahmatullahi 'alaihi- berkata: “Tinta para ulama 
itu akan ditimbang pada hari kiamat dengan darah para syuhada'. 
Dan ternyata tinta itu lebih berat daripada darah para syuhada'.” 


Dan demikian pula Nabi Saw. bersabda: 
AI Jp J3 SMG Ul LE YG Ka KE UG 5 
AISI LI SJ JI 

Kun 'aaliman au muta'alliman au saami'an wa laa takun raabi'an 

fatahlika: giila yaa Rasuulallaahi ayyul a'maali afdhalu? 

Fagaala: “Al-'ilmu billaahi.” 

“Jadilah kau orang alim, atau pelajar, atau pendengar. Dan janganlah 

kamu menjadi orang keempat, sehingga kamu binasa.” 

Dan pernah pula ditanyakan: “Ya Rasulullah, amal apakah yang paling 

utama?” Maka beliau menjawab: “Mengenal Allah.” Karena, amal yang 

sedikit disertai dengan ilmu akan bermanfaat, sedang amal yang banyak 
yang disertai kebodohan tidaklah berguna." 

Dengan demikian diketahui, bahwa ilmu itu pada asalnya lebih 
mulia daripada ibadah. Akan tetapi, orang haruslah beribadah disertai 
dengan ilmu. Dan kalau tidak, niscaya ilmunya itu menjadi debu yang 
berserakan. Dan beliau pernah bersabda: 
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Be Jadi IE 


“Melihat orang alim merupakan ibadah.” 
Dan beliau pernah bersabda: 


SA BI SAR SPN OA Ja KB, 
ME Ba PS AI la Ie old LI 
Innallaaha wa malaa-ikatahu wa ahlas samaawaati wal-ardhi 


hattan namlati fii juhrihaa wal huuti fil bahri layushalluuna 
'alaa mu'allimin naasi khairan. (Zubdatul Waa'izhiin) 


“Sesungguhnya Allah, para malaikat-Nya dan seluruh penghuni langit 


dan bumi, sampai semut dalam liangnya dan ikan di laut, benar-benar 
mendoakan orang yang mengajarkan kebaikan kepada sesama manusia.” 


(Zubdatul Wa'izhin) 
Nabi Saw. bersabda: 
0g MEI JA GI ea 1Ilas OM SET Ja M0 


Lg MI JAS AI tera NG CE) dad MS, ella 
go Aina 2. HL tete »o aa Tia nge . 
AN Sa) Iko “JP R9 RA SG PU OLI ale 
Innallaha ja'ala banii Adama 'alaa tsamaani khishaalin: minhaa 
arba'un li-ahlil jannati: wajhun maliihun, wa lisaanun fashiihun, 
wa galbun tagiyyun, wa yadun sakhiyyun, wa arba'un li-ahlin 
naari: wajhun 'aabisun, wa lisaanun faahisyun, wa galbun 
syadiidun, wa yadun bakhiilun. Shadaga Rasuulullaahi. 
“Sesungguhnya Allah menjadikan anak cucu Adam dengan delapan sifat, 
empat di antaranya menjadi milik penghuni surga: wajah yang berseri, 
lidah yang fasih, hati yang takwa dan tangan yang dermawan. Dan 
empat lainnya menjadi milik penghuni neraka: wajah yang cemberut, 
lidah yang keji, hati yang kasar dan tangan yang kikir.” Benarlah 
sabda Rasulullah. 
Dan Nabi Saw. bersabda: 


- 08 230 2 3 0 5-0. PI Ken CPI 2 ae 
8 pa SANG OB lala AA 1 Ga SEA ANK DAA 
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OA Oa, 
Ihdzaruu tsalaatsa ashnaafin minan naasi wahum: Al-ulamaa-ul 
ghaafiluuna, wal-fugaraa-ul mudaahinuuna, wal mutashawwi- 
fuunal jaahiluuna. 
“Waspadalah terhadap tiga golongan manusia, yaitu ulama yang lalai, 
orang-orang fakir yang angkuh dan orang shufi yang bodoh.” 
Dan Nabi Saw. bersabda: 


IG AN Jia Jan ab Ha GA sat aan Gan Ara 
ad Ol ola Je YY, sa Hu BIG SER Hata 
PN er ud # F1 239 ST el sad Ula Ui CN Benny YS, 

ea Nan US Cah AN LAN JA SA Ine VI, 


Oiwaamud dun-yaa biarba'ati asy-yaa-a: Awwaluhaa bi'ilmi 
'ulamaa-i wats-tsaanii bi'adlil umaraa-i, wats-tsaalitsu bisakhaa- 
watil aghniyaa-i, war raabi'u bida'watil fugaraa-i: Wa Jaulaa 
ilmul “ulamaa-i lahalakal jaahiluuna, wa laulaa sakhaawatul 
aghniyaa-i lahalakal fugaraa-u, wa laulaa du'aa-ul fugaraa-i 
lahalaka aghniyaa-u, wa laulaa 'adlul umaraa-i la-akala ba'dhun 
naasi ba dhan kamaa ya'kuludz dzi'bul ghanama. 
“Teraturnya dunia ini dengan empat perkara: Yang pertama, dengan 
ilmu para ulama. Kedua, dengan adilnya pemimpin negara. Ketiga, 
dengan kedermawanan orang-orang kaya. Dan keempat, dengan doa 
orang-orang fakir. Sekiranya tidak ada ilmu para ulama, niscaya binasalah 
orang-orang yang bodoh. Dan sekiranya tidak ada kedermawanan orang- 
orang kaya, niscaya binasalah orang-orang fakir. Dan sekiranya tidak ada 
doa orang-orang fakir, niscaya binasalah orang-orang kaya. Dan sekiranya 
tidak ada keadilan para pemimpin negara, niscaya sebahagian memakan 
sebahagian lainnya, sebagaimana serigala memakan kambing.” 
Nabi Saw. bersabda: 


HN ip Fe Fe GAN CA pai Ab Je Urip GA au 
(SERA Jaa AN 


Man anfaga dirhaman 'alaa thaalibil 'ilmi fa ka-annamaa anfaga 
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mitsla jabali uhudin minadz-dzahabil ahmari fii sabiilillaahi 
ta'aalaa. 

“Barangsiapa membelanjakan satu dirham kepada orang yang mencari ilmu, 
maka seolah-olah dia membelanjakan emas merah sebesar gunung Uhud 
di jalan Allah Ta'ala.” 


Nabi Saw. bersabda: 

RS BD Un ll Gal dB Go Set 
Sa ja ag SAM 

Man shallaa shalaatan fil jamaa'ati san Hisssisling arba'iina 


yauman lam tafut-hu rak'atun kataballaahu lahu baraa-atan 
minan-nifaagi. 
“Barangsiapa melakukan shalat berjamaah bersama kaum muslimin selama 


empat puluh hari tanpa terlewat satu rakaat pun, maka Allah menetapkan 
dia terlepas dari kemunafikan.” 


Dan Nabi Saw. bersabda: 


LE 0 Ter wal Tentu aw Tahan “D 03 
IPA SR lan JAN SA ale (3 Tema! lho Uya 
Ay B3 Iya NA Liat 
Man shallash shubha tsumma jalasa liyadzkurallaaha ta'aalaa 
yu thiihillaahu fil-Firdausi sab'iina gashran min dzahabin 
wa fidhdhatin. 
“Barangsiapa shalat Shubuh, kemudian duduk untuk mengingat Allah 
Ta'ala, maka Allah Ta'ala memberinya dalam surga tujuh puluh istana 
dari emas dan perak.” 


Dan Nabi Saw. bersabda: 
Ci GIS SA Ja an 3 FS lh Pa 


Jt kta alis JG 1 de Ha Ja Ap AS 


Gi gn) SAN 


Innamaa matsalush shalaati kamatsali nahrin jaarin 'alaa baabi 
ahadikum yaghtasilu fiihi kulla yaumin khamsa marraatin, 
hal yabgaa “alaihi wasakhun? Oaala laa: Kadzaalikash shalaatu 
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taghsiludz dzunuuba. (Dagaa-igul Akhbaar) 

“Sesungguhnya perumpamaan shalat adalah seperti sebuah sungai 

yang mengalir di depan pintu seorang di antara kamu, di mana ia mandi 

setiap harinya lima kali. Masih adakah kotoran yang tersisa padanya?” 

Para sahabat menjawab: “Tidak!” 

Sabda Nabi: “Demikian pulalah shalat mencuci dosa-dosa.” 
(Daga'igul Akhbar) 


zen 


-a LA na 
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KEUTAMAAN IBADAH 
DI BULAN RAMADHAN 


up PI BI pm 
Ininih 63 ISI HW 333 La - $ 15 Late U $1, 
Manan) Ban SU 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Wa idzaa sa-alaka 'ibaadii 'annii fa-innii gariibun, ujiibu da'watad 
daa'j idzaa da'aani, fal-yastajiibuu lii wal-yu'minuu bii la'allahum 
yarsyuduuna. (Al-Bagarah: 186) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jmvablah), 
bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 
berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka 
selalu berada dalam kebenaran.” (OS. Al-Bagarah: 186) 


Tafsir : 

(Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
bahwasanya Aku adalah dekat) maksudnya, maka katakanlah kepada 
mereka, bahwasanya Aku dekat. Firman ini merupakan gambaran dari 
kesempurnaan ilmu Allah tentang perbuatan-perbuatan dan perkataan- 
perkataan hamba-hamba-Nya, dan bahwa Dia mengetahui hal ihwal 
mereka, diumpamakan dengan keadaan orang yang dekat tempatnya 
dari mereka. Diriwayatkan, bahwasanya seorang A'rabi datang kepada 
Nabi Saw. lalu berkata: “Ya Rasulullah, dekatkah Tuhan kita sehingga 
dapatlah kita berbisik kepada-Nya, ataukah jauh sehingga kita harus 
memanggilnya?” 
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(Aku mengabulkan permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa 
kepada-Ku). Firman ini merupakan penegasan tentang dekatnya Allah 
dan merupakan janji akan dikabulkan-Nya orang yang berdoa. 

(Maka hendaklah mereka itu memenuhi Aku), yakni apabila Aku menyeru 
mereka supaya beriman dan taat, sebagaimana Aku memenuhi mereka 
apabila mereka berdoa kepada-Ku demi kepentingan-kepentingan 
mereka. 


(Dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku). Firman ini merupakan 
perintah supaya tetap dan senantiasa beriman. 

(Agar mereka selalu berada dalam kebenaran) berharap akan tetap 
pada ar-Rusydu, yaitu tetap pada kebenaran. Dan firman ini dibaca 
dengan memfathahkan syin atau mengkasrahkannya. 


Dan ketahuilah, bahwa setelah Allah Ta'ala menyuruh kaum 
muslimin berpuasa sebulan dan memperhatikan bilangan hari-hari, 
serta menyuruh mereka menunaikan tugas-tugas takbir dan syukur, 
maka dilanjutkanlah dengan ayat ini yang menunjukkan bahwa Dia 
Maha Waspada terhadap hal ihwal mereka, Maha Mendengar perkataan- 
perkataan mereka, Maha Mengabulkan doa mereka dan Maha Pembalas 
terhadap perbuatan-perbuatan dan perintah untuk berpuasa. 

Bersumber dari Anas bin Malik dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 

Al Pa ie Mia 3 Mi an P5 Ma Ia 
MEN JAN) Abel B5 3S Ale Co BU AE UI 

B3 3 IS Jam IN 
Maa min dw'aa-in illaa bainahu wa bainas samaa-i hijaabun 
hattaa yushalliya 'alan nabiyyi 'alaihish shalaatu was salaamu, 
fa-idzaa shulliya 'alaihi yakhrigu dzaalikal hijaabu wa yadkhulud 
du'aa-u wa idzaa lam yuf'al dzaalika raja'a du'aa-uhu. 
“Tidak ada satu doa pun kecuali dihalangi oleh suatu tabir antara doa 
itu dengan langit, sehingga orang itu membaca shalawat untuk Nabi 
Saw.. Apabila ia telah bershalawat kepadanya, maka tertembuslah tabir 
itu, dan doa pun masuk. Dan apabila dia tidak melakukan itu, maka 
doanya kembali lagi." 


Diceritakan, bahwa seorang saleh duduk untuk membaca tasyahud, 


NX 
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dan dia lupa bershalawat atas Nabi Saw. Maka dia bermimpi melihat 
Rasulullah dalam tidurnya. Beliau Saw. bangkit lalu bersabda kepada- 
nya: “Kenapakah kamu lupa bershalawat kepadaku?” Maka jawab 
orang saleh itu: “Ya Rasulullah, aku sibuk memuji Allah dan menyembah 
kepada-Nya sehingga aku lupa bershalawat kepadamu.” 

Rasulullah Saw. bersabda: “Tidakkah kamu mendengar perkataanku: 
“Amal-amal dihentikan dan doa-doa ditahan sehingga dibacakan 
shalawat untukku. Dan sekiranya seorang hamba datang pada hari 
kiamat dengan membawa kebaikan-kebaikan dari seluruh penduduk 
dunia, sedang di dalamnya tidak terdapat shalawat untukku, maka 
kebaikan-kebaikan itu dikembalikan kepadanya, sedikit pun tidak 
ada yang diterima.” (Zubdah) 

Dan diriwayatkan pula bahwa Nabi Musa as. pernah bermunajat 
kepada Tuhannya katanya: “Tuhanku, apakah Engkau memuliakan 
seorang seperti halnya Engkau memuliakan aku, hingga Engkau per- 
dengarkan firman-Mu kepadaku?” 

Allah Ta'ala menjawab: “Hai Musa, sesungguhnya Aku mempunyai 
hamba-hamba yang Aku keluarkan mereka di akhir zaman. Lalu Aku 
muliakan mereka dengan bulan Ramadhan, dan Aku lebih dekat 
kepada mereka daripadamu. Karena sesungguhnya Aku berbicara 
kepadamu, sedang antara Aku dan kamu ada tujuh ribu tabir. Namun 
apabila umat Muhammad berpuasa, sedang bibir-bibir mereka mereka 
memutih dan warna-warna mereka memucat, maka Aku angkat tabir 
itu di waktu berbuka. Hai Musa, beruntunglah orang yang kehausan 
hatinya dan lapar perutnya di bulan Ramadhan. Aku tidak memberi 
balasan kepada mereka selain pertemuan dengan-Ku.” 


Maka seyogyanyalah bagi orang yang berakal mengetahui ke- 
hormatan bulan ini, dan memelihara hatinya di waktu itu dari kedengki- 
an dan permusuhan terhadap sesama kaum muslimin. Dan selain 
itu, hendaknya khawatir dan takut kepada Allah, apakah puasanya 
diterima atau tidak. Karena Allah Ta'ala berfirman: 


anta Ne ae 
Laka Ca Al Jai Ui) 
Innamaa yatagabbalullaahu minal muttagiina. 
“Sesungguhnya Allah hanya menerima orang-orang yang bertakwa." 


Orang-orang yang berpuasa akan keluar dari kubur mereka dan 
melihat puasa-puasa mereka menyambut dengan hidangan-hidangan 
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makanan, bingkisan-bingkisan dan kendi-kendi. Dikatakan kepada 
mereka: “Makanlah, sesungguhnya kalian telah merasakan dahaga di 
saat orang lain kembung, dan beristirahatlah.” Maka mereka pun makan 
dan minum sedang orang-orang lain masih menghadapi hisab. 


(Tanbihul Ghafilin) 
Bersumber dari Ali bin Abi Thalib r.a., bahwa dia berkata: “Nabi 


Saw. ditanya tentang keutamaan-keutamaan Tarawih di bulan Ramadhan. 
Maka beliau bersabda: 


68 


HA gp aa Ge dsb ta ai 
SA ga MA GA IN AN 37 (PAR US DA, DI 
Aam ak 39 1 UI ta AE UAN Jd Sana 
AD Ih MEA 2 JAN BAN data Ja AA Sa 
ding Mp dmn d edao Aja Ja TEA ALS arah 
AP BEAN Ai Ko N ab 33 ASI sri, ai 
BII 3 AR ASI AN JA Bu Ob 3 
POLA OA Ab Sita) PIA Ala ma BT KI 
HB aa KAA al GG An abal a10 ati 3 
GI, 3 de 3 Jk Aas au as 
al 39 SAN AN s IE S3 ad ai 0 
Abi ag eh das La MI) HS be Ijab Lae 
Ah ih AN AN Kang ag Gp sn Gas ai 
KAA AN AN Ip Segan JS Ip UT AG Ay Sia Kas AA 
A Lag 56 BA ks ANA sasa Sa 2 
dan KN dk pelat ja Tetadi alah aa 
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KAA Bag AN 3 Ta aa AA S3 ipa So AI 
aa KA EN IN 3g GEA 3 SPAN 7 AN Ga 


v Sx 2 TA ra au alih 3 #V NN 


0-0 20... 


ana ng ne kabah 3, Ka 13 BE Gan Di 
ada SARAN TAG Baki Gal AN SG Kon 


do ah SEA Ip an ap ai 3, 
Sa Ane In Ea F3 ae Gap se alih 
sja " ea ye Lp, SU alih 


Tana tu) "3 MSI 163 ank ag jd, 
BA, Ls ab 8 ae) Uiie 3 JK & Si pa) 


Kay Bip ad AMI) & ka Da aga 


aoc co 


Anakan PF : 
PI) abal pan NG ab 33 sd Sa # 5 Pn) 
IS SAS UI So SAE AN Sg Agatha Rm ll NG 
ank & BAN 0 Haa PPG 2 Ti Mb aka en 
Org BI SI Sya WAN, Jt! 2 ja Jet RJ Jos Uya 
(Ata) ae 
Yakhruju mu'minu min dzanbihi fii awwali lailatin kayauma 
waladathu ummuhu, wa fil-lailatits tsaaniyati yughfaru lahu 
wa li-abawaihi in kaana mu'minaini: wa fil-lailatits tsalitsati 
yunaadii malakun min tahtil 'arsyi: 'Ista'nifil '“amala ghafa- 
rallaahu maa tagaddama min dzanbika, wa fil-lailatir raabi' ati 
lahu minal ajri mitsalu giraa-atit Tauraati wal-Injiili waz- 
Zabuuri wal-Furgaani, wa fil-lailatil khaamitsati a'thaahullaahu 


ta'aalaa mitsla man shallaa fil-masjidil Haraami wa masjidil 
Madiinati wal masjidil Agshaa, wa fil-lailatis saadisati a'thaa- 
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hullaahu ta'aalaa tsawaaba man thaafa bil-baitil Ma'muuri 
wa yastaghfiru lahu kullu hajarin wa madarin: wa fil-lailatis 
saabi'ati faka-annamaa 'abdallaahu ta'aalaa “ibaadatan Nabiyyi 
'alaihish shalaatu was-salaamu, wa fil-lailatil 'aasyiraati yarzu- 
guhullaahu ta'aalaa khairayid dunya wal-aakhirati: wa fil- 
lailatil haadiyati 'asyrata yakhruju minad dun-ya kayauma 
wulida min bathni ummihi, wa fil-lailatits tsaaniyata 'asyrata 
jaa-a yaumal giyaamati wa wajhuhu kal-gamari lailatal badri: 
wa fil-lailatits tsaalitsata 'asyrata jaa-a yaumal giyaamati aaminan 
min kulli suu-in, wa fil-lailatir raabi'ata 'asyrata jaa-atil malaa- 
ikatu yasyhaduuna lahu annahu gad shallat taraawiiha falaa 
yuhaasibullaahu yaumal giyaamati: wa fil-lailatil khaamisata 
'asyrata yushallii 'alaihil malaa-ikatu wa hamalatul 'arsyi 
wal-kursiyyi, wa fil-lailatis saadisata 'asyrata kataballaahu 
lahu baraa-atan najaati minan naari wa baraa-atad dukhuuli 
fil jannati, wafil-lailatis saabi'ata 'asyrata yu'thaa mitsla tsawaa- 
bil anbiyaa-i, wafil-lailatits tsaaminata “asyrata naadaa malakun: 
Yaa abdallaahi innallaaha radhiya 'anka wa 'an waalidaika: 
wa fil-lailatit taasi'ata 'asyrata yarfa'ullaahu darajaatihi fil- 
firdausi, wa fil-lailatil 'isyriina yu'thaa tsawaabasy syuhadaa-i 
wash-shaalihiina, wa fil-lailatil haadiyati wal-'isyriina banallaahu 
sa baitan fil-jannati minan nuuri: wa fil-lailatits tsaaniyati 
al-'isyriina jaa-a yaumal giyaamati aaminan min kulli ghammin 
wa hammin, wa fil-lailatits tsaalitsati wal-'isyriina banallaahu 
lahu baitan fil-jannati, wa fil-lailatir raabi'ati wal-'isyriina 
kaana lahu arba'un wa 'isyruuna da'watan mustajaabatan: 
wa fil-lailatil khaamisati wal-'isyriina yarfa'ullaahu ta'aalaa 
'anhu adzaabal gabri: wa fil-lailatis saadisati wal-'isyriina 
yarfa'ullaahu lahuu tsawaabahu arba'iina 'aaman: wa fil- 
lailatis saabi'ati wal-'isyriina jaaza yaumal giyaamati 'alash 
shiraathi kal-bargil khaathifi: wa fil-lailatits tsaaminati wal- 
“isyriina yarfa'ullaahu lahu alfa darajatin fil-jannati: wa fil- 
lailatits tsaalitsati wal-'isyriina a'thaahullaahu tsawaaba alfi 
hijjatin magbuulatin, wa fil-lailatits tsalaasiina yaguulullaahu: 
“Ya 'abdii, kul min tsimaaril jannati waghtasil min maa-is 
salsabiili wasyrab minal kautsari ana Rabbuka wa anta 'abdii." 
(Majaalis) 
“Orang mukmin keluar dari dosanya pada malam pertama, seperti 
saat dia dilahirkan ibunya. 
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Dan pada malam kedua, ia diampuni, dan juga kedua orang tuanya, 
jika keduanya mukmin. 

Dan pada malam ketiga, seorang malaikat berseru di bawah “Arsy: 
“Mulailah beramal, semoga Allah mengampuni dosamu yang telah lewat.” 
Pada malam keempat, dia memperoleh pahala seperti pahala membaca 
Taurat, Injil, Zabur dan al-Furgan. 

Pada malam kelima, Allah Ta'ala memberinya seperti pahala orang 
yang shalat di Masjidil Haram, masjid Madinah dan Masjidil Agsha. 
Pada malam keenam, Allah Ta'ala memberinya pahala orang yang 
berthawaf di Baitul Makmur dan dimohonkan ampun oleh setiap batu 
dan cadas. 

Pada malam ketujuh, seolah-olah ia memcapai derajat Nabi Musa 
as. dan kemenangan atas Fir'aun dan Haman. 

Pada malam kedelapan, Allah Ta'ala memberinya apa yang pernah 
diberikan kepada Nabi Ibrahim a.s. 

Pada malam kesembilan, seolah-olah ia menyembah Allah Ta'ala 
sebagaimana ibadah Nabi Saw. 

Pada malam kesepuluh, Allah Ta'ala mengaruniai dia kebaikan dunia 
dan akhirat. 

Pada malam ke sebelas, ia keluar dari dunia seperti saat ia dilahirkan 
dari perut ibunya. 

Pada malam kedua belas, ia datang pada hari kiamat sedang wajahnya 
bagaikan bulan di malam purnama. 

Pada malam ketiga belas, ia datang pada hari kiamat dalam keadaan 
aman dari setiap keburukan. 

Pada malam keempat belas, para malaikat datang seraya memberi 
kesaksian untuknya, bahwa dia telah melakukan shalat Tarawih, maka 
Allah tidak menghisabnya pada hari kiamat. 

Pada malam kelima belas, ia didoakan oleh para malaikat dan para 
penanggung 'Arsy dan Kursi. 

Pada malam keenam belas, Allah menetapkan baginya kebebasan 
untuk selamat dari neraka dan kebebasan masuk dalam surga. 

Pada malam ketujuh belas, ia diberi seperti pahala para nabi. 

Pada malam kedelapan belas, seorang malaikat menyeru: “Hai hamba 
Allah, sesungguhnya Allah ridha kepadamu dan kepada ibu-bapakmu.” 
Pada malam kesembilan belas, Allah mengangkat derajat-derajatnya 
dalam surga Firdaus. 

Pada malam kedua puluh, Allah memberi pahala para syuhada' dan 
shalihin. 

Pada malam kedua puluh satu, Allah membangun untuknya sebuah 
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gedung dari cahaya. 

Pada malam kedua puluh dua, ia datang pada hari kiamat dalam 
keadaan aman dari setiap kesedihan dan kesusahan. 

Pada malam kedua puluh tiga, Allah membangun untuknya sebuah 
kota dalam surga. 

Pada malam kedua puluh empat, ia memperoleh dua puluh empat 
doa yang dikabulkan. 

Pada malam kedua puluh lima, Allah Ta'ala menghapuskan darinya 
azab kubur. 

Pada malam kedua puluh enam, Allah mengangkat pahalanya selama 
empat puluh tahun. 

Pada malam kedua puluh tujuh, ia dapat melewati Shirath, pada 
hari kiamat, bagaikan kilat yang menyambar. 

Pada malam kedua puluh delapan, Allah mengangkat baginya seribu 
derajat dalam surga. 

Pada malam kedua puluh sembilan, Allah memberinya pahala seribu 
haji yang diterima. 

Dan pada malam ketiga puluh, Allah berfirman: 'Hai hamba-Ku, 
makanlah buah-buahan surga, mandilah dari air Salsabil dan minumlah 
dari Kautsar. Akulah Tuhanmu, dan engkau hamba-Ku'.” (Majalis) 


Dan bersumber dari “Aisyah r.a., dari Nabi Saw., bahwa beliau 


bersabda: 


12 


(ea “A5 La BA LA Gb UU UG GK 


Man Ttakafa iimaanan wahtisaaban ghufira lahu maa tagaddama 
min dzanbihi (kh.m) 


“Barangsiapa beri'tikaf karena iman dan ikhlas, maka diampunilah 
dosanya yang telah lewat.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
Dan bersumber dari 'Aisyah r.a. pula, bahwa dia berkata: 


PIA Ia JAN PER IS) SEN Ia ale DI 
si gi Lao tea PA 

SAN PNG USA 5 AN 3 

Kaanan Nabiyyu 'alaihish shalaatu was-salaamu ya'takiful 


'asyral akhiira min Ramadhaana hattaa tawaffaahullaahu 
tsumma'takafa azwaajuhu ba'dahu. 


“Nabi Saw. melakukan i'tikaf pada sepuluh malam yang terakhir dari 
bulan Ramadhan sehingga Allah mewafatkannya. Kemudian istri-istri 
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beliau beri'tikaf sesudahnya, yakni mereka beri'tikaf di rumah mereka 
masing-masing.” 


Dan oleh karenanya, para fugaha' berkata, kaum wanita pun 
mustahab untuk beri'tikaf di tempat mereka masing-masing. 


(Syarhul Masyarig) 
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KETENTRAMAN HATI DENGAN 
MUSYAHADAH KEKUASAAN ALLAH 





dodi 


SO AA IA SE AN 
IS IS JR e: Ou) kaya AN e an iba JB P5 Hal 


ape 20 NU Ta ta ae 2 atanga G2 
MAY SS AI Ol Al GL BU CSS 5 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi 


Wa-idz gaala Ibraahiimu rabbi arinii kaifa tuhyil mautaa, gaala 
awalam tu'min, gaala balaa wa laakin liyathma-inna galbii, gaala 
fakhudz arba'atan minath thairi fishurhunna ilaika, tsummaj'al 
'alaa kulli jabalin minhunna juz'an, tsummad'uhunna ya'tiinaka 
sa'yan wa'lam annallaaha 'aziizun hakiimun. (Al-Bagarah: 260) 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah berfirman: 
“Apakah kamu belum percaya?” Ibrahim menjawab: “Saya telah percaya, 
akan tetapi agar bertambah tetap hati saya.” Allah berfirman: “(Kalau begitu) 
ambillah empat ekor burung, lalu potonglah burung-burung itu di dekatmu, 
kemudian letakkan tiap sepotong dari padanya di atas tiap-tiap bukit. Sesudah 
itu panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera. Dan 
Ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(OS. Al-Bagarah: 260) 


Log 530 
br uga 


Tafsir : 


(Dan (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, perlihatkanlah 
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati.”) Ibrahim 
bertanya demikian, tak lain supaya pengetahuannya menjadi nyata. 
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(Allah berfirman: “Apakah kamu belum percaya?”) bahwa Aku kuasa 
menghidupkan dengan mengulangi penyusunan dan kehidupan?” 

(Ibrahim menjawab: “Saya telah percaya, akan tetapi agar bertambah 
tetap hati saya.”) Maksudnya: Tentu saja aku telah percaya. Akan tetapi 
aku bertanya supaya bertambah pengetahuan dan tentram hatiku, 
dengan ditambahnya kejelasan, selain wahyu dan pembuktian dalil. 

(Allah berfirman: “(Kalau begitu) ambillah empat ekor burung) konon 
burung merak, ayam jantan, gagak dan merpati, (lalu potonglah burung- 
burung itu di dekatmu), jadikan mereka cenderung kepadamu dan pelihara- 
lah supaya kamu mengenalnya dan mengetahui keadaannya, agar 
kamu tidak keliru setelah dihidupkannya kembali, (kemudian letakkan 
tiap sepotong dari padanya di atas tiap-tiap bukit). Maksudnya: Kemudian 
potong-potonglah mereka. (Sesudah itu panggillah mereka). Katakanlah 
kepada mereka: “Kemarilah dengan izin Allah,” (niscaya mereka datang 
kepadamu dengan segera) dengan cepat dan bergegas, dengan terbang 
atau lari. 


(Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa) tidak lemah terhadap 
apa yang Dia kehendaki (lagi Maha Bijaksana) mempunyai kebijaksanaan 
yang sempurna dalam apa saja yang Dia lakukan dan Dia tinggalkan. 

(@adhi Baidhawi) 


DAN US Gi BAGI 6 
Wa idz gaala Ibrahiimu rabbi arinii kaifa tuhyil mautaa. 


“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, perlihatkanlah 
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati.” 


Al-Hasan berkata: “Sebab dari timbulnya pertanyaan Ibrahim 
ini, adalah karena dia melewati seekor bangkai binatang, yang menurut 
Ibnu Juraij, adalah bangkai keledai di pinggir laut. Ibrahim melihatnya 
dalam keadaan telah dicerai-beraikan oleh binatang laut dan darat. 
Apabila laut pasang, datanglah ikan-ikan dan binatang laut lainnya 
lalu memakannya. Bagian-bagian yang jatuh dari bangkai itu masuk 
ke laut. Dan apabila laut itu surut, maka datanglah binatang-binatang 
buas lalu memakannya. Bagian-bagian yang jatuh daripadanya ke 
tanah, menjadi tanah. Apabila binatang-binatang buas itu telah pergi 
daripadanya, maka datanglah burung-burung lalu memakannya. 
Bagian-bagian yang jatuh daripadanya, diterbangkan oleh angin 
di udara. Tatkala Ibrahim melihat itu, dia terheran-heran olehnya 
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dan berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku tahu bahwa Engkau 
akan menghimpun bangkai itu dari perut binatang buas, tembolok- 
tembolok burung dan perut-perut binatang laut. Maka perlihatkanlah 
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkannya kembali, agar aku 
dapat melihat, sehingga bertambahlah keyakinanku.” 


Maka Allah mengecam Ibrahim. (Allah berfirman: “Apakah kamu 
belum percaya?” Ibrahim menjawab: “Tentu saja) ya Tuhanku, aku 
telah tahu dan telah percaya. (Akan tetapi agar hatiku tenang). 
Maksudnya: Supaya hatiku tenteram dengan melihat dan menyaksikan. 
Maksud Ibrahim supaya dia memperoleh 4Imul yagin dan 'ainul yagin. 

(Allah berfirman: (Kalau begitu), ambillah empat ekor burung). 
Mujahid berkata: “Ibrahim mengambil burung merak, ayam jantan, 
merpati dan gagak.” Dan ada yang mengatakan, bebek hijau, gagak 
hitam, merpati putih, dan ayam jantan merah. (Lalu cincanglah mereka 
dekatmu). Maksudnya potong-potonglah dan rencah-rencahlah. Dan 
ada pula yang menafsirkan, himpunlah dan kumpulkanlah kepadamu. 
(Kemudian letakkanlah tiap-tiap sepotong daripadanya di atas tiap- 
tiap sepotong daripadanya di atas tiap-tiap bukit). Para mufassir 
berkata: “Allah Ta'ala menyuruh Ibrahim supaya menyembelih burung- 
burung itu dan mencabut bulu-bulunya serta memotong-motongnya 
lalu mencampur aduk bulu-bulunya, darah-darahnya dan daging- 
dagingnya satu sama lain. Maka Ibrahim pun melaksanakan. Sesudah 
itu Allah menyuruhnya supaya meletakkan potongan-potongan burung 
itu di atas bukit-bukit. Namun para Mufassir itu berselisih tentang 
bilangan bukit. Ibnu Abbas r.a. mengatakan: “Allah menyuruh supaya 
Ibrahim memotong seekor burung menjadi empat bagian dan meletak- 
kannya di atas empat bukit. Dan konon sebuah bukit sebelah timur, 
sebuah bukit di sebelah barat, sebuah bukit di sebelah utara dan sebuah 
lagi di sebelah selatan. Dan ada pula yag mengatakan, Ibrahim memotong- 
motong burung itu menjadi tujuh bagian. Lalu meletakkannya di atas 
tujuh buah bukit, sedang kepala burung-burung itu dia pegang. 
Sesudah itu dia memanggil mereka dengan mengatakan: “Kemarilah 
dengan izin Allah Ta'ala.” Maka mulailah setiap tetes dari darah 
seekor burung terbang menuju tetes yang lain, setiap tulang terbang 
menuju tulang yang lain, dan setiap bagian daging terbang menuju 
bagian-bagian yang lain, sementara Ibrahim as. melihat, sehingga 
masing-masing tubuh bertemu sesamanya di udara tanpa kepala. 
Selanjutnya mereka datang kepada kepala masing-masing burung 
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bertemu dengan kepalanya sendiri. Demikianlah firman Allah Ta'ala: 


2. -ahasso Gi 


La D5 baal 
Tsummad'uhunna ya' tiinaka sa'yan. 
“Sesudah itu panggillah mereka datang kepadamu dengan segera." 
Ada yang mengatakan, yang dimaksud as-Sa'yu ialah berari cepat. 


Dan ada pula yang mengatakan, berjalan, sebagaimana difirmankan 
Allah Ta'ala: 


IS Ie 
Fas'au ilaa dzikrillahi. 


“Maka berjalanlah kamu untuk mengingat Allah.” 


Adapun hikmah yang terdapat pada berjalan, bukan terbang, 
adalah bahwa berjalan itu lebih terhindar dari syubhat. Karena, sekira- 
nya burung-burung itu terbang, tentu Ibrahim menyangka bahwa 
burung-burung itu bukanlah burung-burung yang tadi, dan bahwa 
kaki-kakinya tidak sehat. Dan ada pula yang mengatakan bahwa as- 
Sa'yu itu terbang. 


SPO el, 
Wa'lam annallaha 'aziizun hakiimun. 


“Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Tafsir Ma'alim) 

Diriwayatkan, bahwa Allah Ta'ala hendak menciptakan langit 

dan bumi, Dia menciptakan suatu materi hijau yang berkali-kali lipat 
langit dan bumi. Kemudian Dia pandang air itu, maka bergolaklah ia 
dan muncul daripadanya buih, asap dan uap, dan air itu bergetar 
karena takut kepada Allah. Oleh karenanya, air itu senantiasa bergetar 
sampai hari kiamat. Dari asap tersebut, Allah menciptakan langit, 
dan dari buih itu Dia menciptakan bumi. Selanjutnya, Allah mengutus 
seorang malaikat dari bawah 'Arsy. Maka menukiklah malaikat itu 
ke bumi sehingga masuk ke bawah tujuh bumi, lalu di letakkan bumi 
itu di atas pundaknya, sedang salah satu tangannya berada di timur 
dan yang lain berada di barat, keduanya terentang menggenggam 
bumi yang tujuh sehingga distabilkannya benar-benar. Namun, tidak 
ada tempat berpijak bagi kedua kakinya. Maka Allah pun menurun- 
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kan dari Firdaus seekor lembu yang mempunyai tujuh puluh ribu 
tanduk dan empat puluh ribu kaki, sedang tempat berpijak kaki 
malaikat ini Dia letakkan di atas punuknya, sehingga kedua kaki 
malaikat itu mantap. Maka Allah menurunkan intan hijau dari tingkat 
tertinggi dalam surga, yang tebalnya sejauh perjalanan lima ratus 
tahun. Intan itu Dia letakkan antara punuk lembu itu sampai ekornya, 
maka kedua kaki malaikat itupun mantaplah berpijak pada intan 
itu, sedang tanduk-tanduk lembu itu keluar dari batas-batas wilayah 
bumi. Akan tetapi, lembu itu berada di laut. Pada setiap harinya dia 
bernafas dua kali. Apabila dia menghembus nafas, maka laut pun 
pasang, sedang bila ia menarik nafasnya maka laut pun surut kembali. 
Namun, kaki lembu tersebut tidak mempunyai tempat berpijak. Maka 
Allah menciptakan sebuah batu karang setebal tujuh kali langit dan 
bumi. Di sanalah kaki-kaki lembu itu berpijak. Dan batu karang itu 
pun tidak mempunyai tempat tinggal, maka Allah menciptakan Nun, 
yaitu seekor ikan besar bernama Nun, sedang panggilannya Yalhub, 
dan nama kebesarannya Yahmut. Allah meletakkan batu karang itu di 
atas punggung Nun, sedang seluruh tubuhnya kosong. Ikan itu di 
atas laut Dan laut itu di atas punggung angin, sedang angin itu terletak 
pada kekuasaan Allah. 

Ka' bul Akhbar berkata: “Sesungguhya Iblis pernah masuk dalam 
ikan itu, yang menanggung dia atas punggungnya bumi seluruhnya, 
pohon-pohon, binatang-binatang dan lain-lainnya, lalu berkata kepada- 
nya: “Lemparkanlah dari punggungmu beban-beban itu seluruhnya.” 
Kata Ka'ab: “Ikan itu hendak melakukan perintah Iblis itu, namun 
Allah mengirim seekor binatang. Binatang itu masuk ke dalam hidung 
ikan dan sampailah ke otaknya. Oleh karenanya, ikan itu menjerit 
kepada Allah, lalu Allah mengizinkan binatang itu, maka ia pun 
keluar.” 

Ka'ab mengatakan, sesungguhnya ikan itu memperhatikan benar- 
benar kepada binatang tersebut, sedang binatang itu pun memperhati- 
kannya. Bila ikan itu hendak melakukan sesuatu dari hal tersebut 
di atas, maka binatang itu pun masuk kembali seperti tadi. Dan ikan 
inilah yang dijadikan sumpah oleh Allah Ta'ala seraya firman-Nya: 


Lha Data TEA 
04 Jaa U, aa 3.0 
Nuun. Wal-galami wa maa yasthuruuna. 
“Nun, demi pena dan apa yang mereka tulis.” 
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Benarlah Allah Yang Maha Agung. (Tafsir Tsa'labi, Rahimahullahu 
Ta'ala). Semua ini adalah karena kekuasaan Allah Ta'ala Yang Maha 
Luhur, Maha Besar lagi Maha Tinggi. 


(Hal lain yang masih berkaitan dengan hal ihwal dunia dan 
akhirat). Dalam sebuah khabar disebutkan dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 

KAN Ga LA SU Ap Le Talas Sale HN Sa 


2 ikatan daa A2 Ol J3 Ala Tahi YA Jeli YA KG Ol 
B0 Te na IL La. 
(PP Yg oto ap Ya 
Man kaanat li-akhiihi 'indahu mazhlamatun min 'irdhin au 
maalin falyathlub minal mazhluumi an yahabahaa lahu au 
yastahilla minhu au yagdhiya minhu gabla an ya'khudza 
minhu khushamaa-uhu yauma Jaa yuujadu diinaarun wa 
laa dirhamun. 
“Barangsiapa pernah menganiaya saudaranya mengenai kehormatan 
atau harta, maka hendaklah ia meminta kepada orang yang teraniaya itu 
agar menyerahkan kepadanya, atau menghalalkan untuknya, atau membalas 
kepadanya sebelum dia dibalas oleh seteru-seterunya pada hari di mana 
tidak terdapat dinar atau dirham.” 


Cerita: Sesungguhnya pada zaman dahulu kala, ada seorang 
pencari ikan menangkap seekor ikan, lalu dirampas oleh seorang 
pelayan dan dipukulnya. Maka berkatalah pencari ikan itu: “Ya Tuhanku, 
Engkau telah menjadikan aku orang yang lemah, sedang dia Engkau 
jadikan orang kuat, sehingga ia menganiaya aku. Kuasakanlah atas- 
nya salah satu di antara makhluk-Mu, lalu jadikan ia pelajaran bagi 
kaum muslimin.” Ketika pelayan itu pergi ke rumahnya, ia panggang 
ikan itu. 

Dan tatkala ikan itu ia letakkan di atas meja makan dan ia hendak 
mengambilnya, maka ikan itu menyengat dia dengan izin Allah 
Ta'ala, sementara tangannya dihinggapi oleh ulat. Pelayan itu tidak 
mampu bersabar sehingga dia potong tangannya sendiri. Sesudah 
itu, ulat menjalar sampai ke pangkal lengannya sehingga ia potong 
pangkal lengannya itu. Selanjutnya, pelayan itu tidur. Maka dalam 
tidurnya ia bermimpi melihat seseorang yang berkata: “ Kembalikan- 
lah hak kepada pemiliknya, sehingga kau akan selamat dari penyakit 
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ini." Ketika ia terjaga, ia pun sadar akan hal itu. Maka datanglah ia 
kepada pemberi ikan itu lalu dia memberi sepuluh ribu dirham, dan 
meminta maaf kepadanya. Maka tatkala pencari ikan itu memberi 
maaf kepadanya, berjatuhanlah darinya ulat itu sehingga kembalilah 
tangannya seperti sedia kala dengan kekuasaan Allah Ta'ala. 
(Mukasyafatul Oulub) 
Bersumber dari Abu Umamah al-Bahili r.a. bahwa ia berkata: 
“Apabila seseorang meninggal dunia, dan telah diletakkan dalam 
kuburnya, maka datanglah kepadanya seorang malaikat lalu duduk 
di sisi kepalanya, dan diazabnya dia serta dipukulnya satu kali 
pukulan dengan sebuah palu, tidak ada satu anggota tubuh pun darinya 
kecuali terpenggal, dan berkobarlah dia dalam kuburnya.” Selanjutnya, 
dikatakan kepadanya: “Bangkitlah dengan izin Allah.” Maka tiba-tiba 
orang itu pun berdiri tegak, lalu berteriak keras-keras, didengar makhluk- 
makhluk antara langit dan bumi, selain jin dan manusia. Sesudah itu 
berkatalah mayit itu kepada malaikat “Kenapakah engkau melakukan 
ini, dan kenapakah engkau azab aku, sedang aku mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat serta berpuasa Ramadhan?” Malaikat itu men- 
jawab: “Aku mengazab kamu, karena kamu pernah suatu hari melewati 
seseorang yang teraniaya, orang itu meminta tolong kepadamu, namun 
kamu tidak menolongnya. Dan kamu melakukan shalat pada suatu 
hari, sedang kamu tidak bersih dari kencingmu.” 


Oleh karena itu, ada yang mengatakan: “Menolong orang yang 
teraniaya adalah wajib, sebagaimana diriwayatkan dari Nabi Saw.: 


ia begin Ula ad La ja en bu WA Ula cah H3 
. nu) 
Man ra-aa mazhluuman fastaghaatsa bihi falam yughitshu 


dhuriba fii gabrihi mi-ata sautin minan naarin. 


“Barangsiapa melihat seseorang yang teraniaya, lalu orang itu meminta 
tolong kepadanya, namun dia tidak menolongnya, maka dia akan dipukul 
dalam kuburnya seratus kali deraan cemeti dari api." 

(Mukasyafatul Oulub) 
Nabi Saw. bersabda: 


0 co” 


Ag aa TAG TA SAS dag Talak GIA allah AU SU 
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BE ep JS LE Ea NM GL 
LAN AA JI JET A3 OS 

Man zanaa bimra-atin muslimatin au ghairi muslimatin hurratan 
kaanat au maata bighairi taubatin fatahallaahu fii gabrihi 
tsalaatsamiatin baabin min naarin yu'adzdzabu fiihi ilaa yaumil 
giyaamati, fa-idzaa kaana yaumul giyaamati yadkhukhulun 
naara ma'ad daakhiliina. (Hayaatul Ouluubi) 
“Barangsiapa berzina dengan seorang wanita muslimat atau bukan muslimat, 
baik wanita merdeka atau pun hamba sahaya, lalu dia mati sebelum 
bertaubat, maka Allah membukakan baginya dalam kuburnya tiga ratus 
pintu dari api, di mana dia diazab sampai hari kiamat. Lalu apabila tiba 
hari kiamat, ia masuk ke dalam neraka bersama orang-orang lain yang 
memasukinya.” (Hayatul Oulub) 

Diceritakan bahwa Hasan al-Bashri, Malik bin Dinar dan Tsabit 
al-Banani pernah menemui Rabi'ah al- Adawiyah. Maka berkatalah 
al-Hasan: “Hai Rabi'ah, pilihlah seorang di antara kami. Karena sesung- 
guhnya nikah itu sunah Nabi Saw.” 

Jawab Rabi ah: “Saya mempunyai beberapa pertanyaan. Barang- 
siapa yang dapat menjawabnya, maka aku peristrikan diriku dengan- 
nya.” Pertama-tama, al- Adawiyah bertanya kepada al-Hasan: “Bagai- 
manakah pendapat tuan tentang firman Allah Ta'ala pada Hari Perjanjian: 
“Mereka itu dalam surga dan Aku tidak peduli, dan mereka itu dalam 
neraka dan Aku tidak peduli. Dari golongan manakah aku ini?” al- 
Hasan menjawab: “Aku tidak tahu.” 

Rabi'ah bertanya: “Ketika aku dibentuk oleh malaikat dalam 
rahim ibuku, apakah aku ini menjadi yang celaka ataukah bahagia?” 

Jawab ai-Hasan: “Aku tidak tahu.” 

Rabi'ah bertanya pula: “Apabila dikatakan kepada seseorang, 
janganlah kamu takut dan jangan pula bersedih hati, sedang kepada 
yang lain, tidak ada kabar gembira bagimu. Dari golongan manakah 
aku ini?” 

Jawab al-Hasan: “Aku tidak tahu.” 

Rabi'ah bertanya pula: “Kubur itu merupakan salah satu taman 
surga, atau salah satu jurang neraka. Bagaimanakah kiranya kuburku?” 

Jawab al-Hasan: “Aku tidak tahu.” 
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Rabi'ah bertanya pula: “Pada hari wajah-wajah memutih, dan 
wajah-wajah yang lain menghitam, bagaimanakah kiranya wajahku?” 

Jawab al-Hasan: “Aku tidak tahu.” 

Rabi'ah bertanya pula: “Apabila terdengar suatu panggilan di 
hari kiamat “Ketahuilah sesungguhnya Fulan bin Fulan benar-benar 
memperoleh kebahagiaan, sedang Fulan bin Fulan benar-benar mem- 
peroleh kesengsaraan. Dari golongan manakah aku?” 

Jawab al-Hasan: “Aku tidak tahu.” Maka ketiga orang itu pun me- 
nangis semua, lalu keluar dari sisi wanita itu. (Bahjatul Anwar) 

Dan diceritakan pula, bahwasanya tatkala suami Rabi'ah al- 
'Adawiyah meninggal dunia, maka Hasan al-Bashri dan kawan- 
kawannya meminta izin menemuinya. Maka wanita itu mengizinkan 
mereka menemuinya, sedang dia menurunkan tabir, lalu duduklah 
ia dibalik tabir itu. Maka berkatalah kepadanya Hasan dan kawan- 
kawannya: “Sesungguhnya suamimu telah meninggal dunia, dan 
kamu mesti bersuami lagi.” 

“Ya,” jawab Rabi'ah, “Akan tetapi siapakah yang paling alim 
di antara tuan-tuan sehingga aku peristri diriku dengannya?” 

Mereka menjawab: “Hasan al-Bashri.” 

Wanita itu bertanya: “Bila anda dapat menjawab pertanyaanku 
mengenai empat masalah, maka aku menjadi milikmu.” 

Hasan berkata: “Bertanyalah, jika Allah Ta'ala memberi taufik 
kepadaku, maka aku jawab pertanyaanmu.” 

Kata Rabi'ah: “Bagaimanakah pendapat anda, sekiranya aku mati 
dan keluar dari dunia ini, apakah aku keluar dengan membawa iman 
ataukah tidak?” 

Jawab Hasan: “Ini adalah perkara gaib, sedang perkara gaib itu 
hanya diketahui oleh Allah.” 

Selanjutnya Rabi'ah bertanya: “Bagaimanakah pendapat anda, 
sekiranya aku telah diletakkan dalam kubur, sedang aku ditanya 
Munkar dan Nakir, dapatkah aku menjawab pertanyaan mereka ataukah 
tidak?” 

Jawab Hasan: “Ini pun perkara gaib, sedang perkara gaib itu 
hanya diketahui oleh Allah saja.” 

Rabi'ah bertanya lagi: “Apabila manusia telah dihimpun pada 
hari kiamat, sedang buku-buku catatan berterbangan, apakah aku 
menerima buku catatanku dengan tangan kanan ataukah dengan 
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tangan kiriku?” 

“Ini pun perkara gaib pula.” Jawab Hasan. 

Kemudian berkata pula Rabi'ah: “Apabila diserukan kepada 
manusia: 'Segolongan dalam surga dan segolongan dalam neraka', 
tergolong di manakah aku ini di antara kedua golongan itu?” 

“Ini pun perkara gaib pula.” Jawab Hasan. 

Rabi'ah berkata: “Orang yang senantiasa memikirkan empat 
perkara ini, bagaimanakah dapat memikirkan tentang perkawinan.” 
Sesudah itu ia berkata pula: “Hai Hasan, ceritakanlah kepadaku, berapa 
bagiankah Allah menciptakan akal?” 


Jawab Hasan: “Sepuluh bagian. Sembilan untuk laki-laki dan 
satu untuk wanita.” 


Kemudian Rabi'ah bertanya pula: “Hai Hasan, berapa bagiankah 
Allah menciptakan syahwat?” 


Jawab Hasan: “Sepuluh bagian. Sembilan untuk wanita dan 
satu untuk laki-laki.” 

Kemudian Rabi'ah berkata: “Hai Hasan. Aku mampu memelihara 
sembilan bagian syahwat dengan satu bagian akal, sedang anda tidak 
mampu memelihara satu bagian syahwat dengan sembilan akal.” 

Maka menangislah Hasan, dan keluar dari sisi wanita itu. 


(Misykatul Anwar) 
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KEUTAMAAN BERSEDEKAH 
DI JALAN ALLAH 


PPP 
SS YES Jl OA Doa Ga JA 
KU RAN) TG Ag Ap at SI Last Aj su ali 


». 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi 


Matsalul ladziina yunfiguuna amwaalahun fii sabiilillaahi kamatsali 
habbatin anbatat sab'a sanaabila fii kulli sunbulatin miatu habbatin, 
wallaahu yudhaa-'ifu liman yasyaa-u wallaahu waasi'un 'aliimun. 
(Al-Bagarah: 261) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


“Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap 
bulir, seratus biji. Allah melipat gandakan bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Dan Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah: 261) 


Tafsir : 


(Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 
adalah serupa dengan sebutir benih). Maksudnya, perumpamaan nafkah 
mereka, adalah serupa dengan sebutir benih. Atau perumpamaan mereka 
adalah serupa dengan orang yang menebarkan sebutir biji, demikian 
menurut hadzful mudhaf. 

(Yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji). 
Penumbuhan dinisbatkan kepada biji, karena biji itu tergolong sebab, 
sebagaimana penumbuhan itu dinisbatkan kepada bumi dan air. Sedang 
pada hakekatnya, yang menumbuhkan adalah Allah Ta'ala. Artinya, 
bahwa dari biji itu keluar batang, yang mengeluarkan tujuh puluh 
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cabang, yang masing-masng mempunyai tujuh bulir, di mana terdapat 
seratus biji. Ini adalah perumpamaan yang tidak perlu dibuktikan. 
Dan bisa terjadi pada jagung dan jelai. Dan juga pada gandum di tanah 
yang subur pada sebagian lahan pertanian. 

(Dan Allah melipat gandakan) dengan kelipatan seperti itu (bagi siapa 
yang Dia kehendaki) dengan karunia-Nya menurut keadaan si pemberi 
nafkah, yaitu keikhlasannya dan jerih payahnya. Dan oleh karena itu, 
amal-amal itu pun berbeda-beda ukuran pahalanya. 

(Dan Allah Maha Luas) tidak kesempitan untuk mengaruniakan 
tambahan, (lagi Maha Mengetahui) akan niat si pemberi nafkah dan 
ukuran pemberiannya. (Oadhi Baidhawi) 

Ayat ini turun tentang Utsman bin Affan dan 'Abdurrhman bin 
'Auf. Yaitu, bahwasanya tatkala Rasulullah Saw. menganjurkan orang- 
orang supaya bersedekah, ketika hendak berangkat menuju perang 
Tabuk, maka datanglah "Abdurrahman dengan membawa empat ribu 
dirham, lalu berkata: “Ya Rasulullah, saya mempunyai delapan ribu 
dirham. Maka saya tahan empat ribu di antaranya untuk diriku dan 
keluargaku, dan yang empat ribu saya hutangkan kepada Tuhanku.” 

Maka berkatalah Rasulullah kepadanya: “Semoga Allah memberkahi 
kamu pada apa yang kamu tahan, dan apa yang kamu berikan.” 

Sedang Utsman bin Affan berkata: “Ya Rasulullah, saya menanggung 
perlengkapan orang yang tidak mempunyai perlengkapan.” 

Maka, turunlah ayat ini: 


- 5 B8 3. 
AN (Ojak BU 5) 
Matsalul ladziina yunfiguuna. Al-ayat. 
“Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan" dst. (Abul-Laits) 
Al-Kalabi dan Mugatil berkata: “Ayat ini turun tentang Ali bin 
Abi Thalib r.a. Dia mempunyai empat dirham, tidak punya lainnya. 
Namun tatkala turun perintah supaya bersedekah, dia bersedekah 
sedirham di waktu malam, sedirham di waktu siang, sedirham dalam 
rahasia, sedirham lagi dalam terang-terangan. Maka turunlah: 
Ann Tr 
(0522 pil) 
“Alladziina yunfiguuna.” 
“Orang-orang yang menafkahkan.” dst (Abul-Laits) 
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Nabi Saw. bersabda: : 
Bee Te KELAS GI AI SU 
Inna aulan naasi bii yaumal giyaamati aktsaruhum 'alayya 


shalaatan. 


“Sesungguhnya orang yang paling dekat denganku pada hari kiamat 
ialah orang yang paling banyak membaca shalawat untukku.” 
Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib r.a., bahwa dia berkata: 


Jean daa bum JKN 21) EN 263 2 U 
Laga » Ta On ur Ar 3 
SEM Lay MI 3 D3 J8 138 caahua 
Maa min dw'aain illaa bainahu wa bainallaahi ta'aalaa hijaabun 
hattaa yushalliya shaahibuhu 'alaa Muhammadin, fa-idzaa 
fa'ala dzaalika khurigal hijaabu was tujiiba lahud du'aa-u. 
“Tidak ada satu doa pun kecuali dihalangi oleh suatu tabir antara dia dan 
Allah Ta'ala, seningga orang yang berdoa itu membaca shalawat atas 
Muhammad. Apabila dia telah melakukan seperti itu, maka tertembuslah 
tabir itu dan dikabulkanlah doanya.” 
Dan bersumber dari Anas r.a., bahwa dia berkata: Nabi Saw. 
bersabda: 


WE Wan la GE LSN PI Ika 
Ke 2 Gaal La Ja LG Eh KO Ab erat 
Ai agb lala La Ja V5 UNJ ASI AS JG SU 
Aa G3 Bale La Ya 5 UNP SES IE Sa 
Ha HE 5 Ba Te JI ah GA AN 22 Jt GAB ja 
BAN aa li ya JR Ga BA JA 
SA Ap UI GR G3 5 5 JA 


20 8. 


ana AA 


Lammaa khalagallaahu ta'aalaa al-ardha wa taharrakat, khalaga! 
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jibaala fa wadha'ahaa 'alaihaa fastagarrat, fata'ajjabal malaa- 
ikatu wa gaaluu : “Ya Rabbi, hal min khalgika syai-un asyaddu 
minal jibaali ?” 

Oaala : “Na'am, al-hadiidu.” 

Fagaaluu: “Yaa Rabbi, hal min khalgika syai-un asyaddu minal 
hadiidi ?” 

Oaala: “Na'am, an-naaru.” 

Fagaaluu: “Yaa Rabbi, hal min khalgika syai-un asyaddu minan 
naari ?” 

Oala: “Na'am, al-maa-u.” 

Fagaaluu: “Ya Rabbi, hal min khalgika syai-un asyaddu minal 
maa-i ?” 

Oaala: “Na'am, ar-riihu.” 

Fagaaluu: “Yaa Rabbi, hal min khalgika syai-un asyaddu minar 
riihi ?” 

Oaala: “Na'am, ibnu Aadama yatashaddagu shadagatan biyamii- 
nihi yukhfiihaa 'an syimaalihi fahuwa asyaddu minhu." 
“Tatkala Allah Ta'ala telah menciptakan bumi dan ia pun bergerak-gerak, 
maka Allah menciptakan gunung-gunung. Gunung-gunung itu Dia 
letakkan di atasnya, sehingga ia pun tenanglah. Maka terheran-heranlah 
para malaikat dan berkata: “Ya Tuhanku, apakah ada di antara makhluk- 
Mu sesuatu yang lebih hebat dari gunung ini?” 

Allah menjawab: “Ya, besi." 

Maka para malaikat bertanya: “Ya Tuhanku, apakah ada di antara makhluk- 
Mu yang lebih hebat lagi daripada besi?” 

Allah menjawab: “Ya, api." 

Para malaikat bertanya pula: “Ya Tuhanku, apakah ada di antara makhluk- 
Mu sesuatu yang lebih hebat daripada api?” 

Allah menjawab: “Ya, air." 

Para malaikat bertanya pula: “Ya Tuhanku, apakah ada di antara makhluk- 
Mu sesuatu yang lebih hebat lagi daripada air?” 

Jawab Allah: “Ya, angin.” 

Para malaikat bertanya: “Ya Tuhanku, apakah ada di antara makhluk- 
Mu sesuatu yang lebih hebat lagi daripada angin.” 

Allah menjawab: “Ya, anak Adam yang mengeluarkan sedekah dengan 
tangan kanannya seraya menyembunyikannya dari tangan kirinya, 
ialah yang lebih hebat daripada angin." 


Akan tetapi, hal itu setelah memperhatikan hal-hal berikut: 
Pertama, hendaklah kamu menyembunyikan sedekah, sebagaimana 
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difirmankan Allah Ta'ala: 
Sa SA SA ya D1 
Wa in tukhfuhaa wa tu'tuuhal fugaraa-a fahuwa khairun lakum. 
“Dan jika kamu menyembunyikan sedekah, dan kamu berikan kepada 
orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu.” 
Dan oleh sebab inilah, maka para Ulama dahulu bersaing dalam 
menyembunyikan sedekah mereka dari pandangan orang banyak, 
sampai ada sebagian mereka yang mencari orang fakir yang buta, supaya 
orang itu tidak mengetahui siapa yang bersedekah. Dan sebahagian 
lagi mengikatkan pada baju orang fakir di kala tidur. Dan sebahagian 
lainnya melemparkannya di jalan yang di lalui orang-orang fakir, 
supaya mereka mengambilnya. 
Kedua, jangan hendaknya kamu menyebutnyebutnya dan menyakiti 
hati, sebagaimana Allah Ta'ala menfirmankan: 
Ira 3 jok0 LL Na KE Senen na La sendi Due ea ni La 
SL A3 SAS SV oral SEA Talas Y NA Ga Ae 
Me 
Yaa ayyuhal ladziina aamanuu laa tubthiluu shadagaatikum bil- 
manni wal-adzaa kal-ladzii yunfigu maalahu riaa-an naasi. 
“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya' kepada 
manusia.” 
Ketiga, hendaklah sedekah itu kamu keluarkan dari hartamu 
yang terbaik, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: 


Ta KN ah nat Nur 
OP Lan Iakit Aa JG 
Lan tanaalul birra hattaa tunfiguu mimmaa tuhibbuuna. 


“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.” 


Dengan demikian, kamu tidak tergolong di antara mereka yang 
difirmankan Allah Ta'ala: 


Kartun 
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Wa yaj'aluuna lillaahi maa yakrahuuna. 
“Dan mereka memberikan kepada Allah apa yang mereka sendiri mem- 
bencinya” dst. 


Dan oleh sebab itu, Rasulullah Saw. bersabda: 
PE LA 3 1.8 
II hn K0 
Innallaaha thayyibun laa yagbalu illath thayyiba. 


“Sesungguhnya Allah itu Maha Baik, tidak menerima selain yang baik 
saja.” 


Yakni yang halal, sebagaimana dikatakan oleh Sufyan ats-Tsauri: 


“Barangsiapa menafkahkan barang haram dalam menunaikan ketaatan- 
ketaatan kepada Allah, maka dia seperti halnya orang yang mencuci 
kain dengan kencing. Padahal kain itu takkan suci kecuali dengan air 
yang suci. Dan dosa pun takkan suci kecuali dengan yang halal.” 


Keempat, hendaklah kamu berikan dengan wajah berseri-seri dan 


gembira, tidak terpaksa, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 


#2. 3 2 


YEN OA Y SA Ja SA Ojaah AN 
Loho 203 Te 0 07- H0. Te 0 & -0 0330 Tor 
OP AV Ae LAI ah ME AA 
Alladziina yunfiguuna amwaalahum fii sabiilillaahi tsumma 
laa yutbi'uuna maa anfaguu mannaw wa laa adzan lahum 
ajruhum 'inda rabbihim wa laa khaufun 'alaihim wa laa hum 
yahzanuuna. 
“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian 
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dan dengan tidak 
menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi 
Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran atas mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.” 


Oleh karenanya, Nabi Saw. bersabda: 


& 
za | 


S3 Yg ta 


MEP ITL ea GL 
Sabaga dirhamun 'alaa mi-ati alfi dirhamin. 
“Satu dirham mengungguli seratus ribu dirham.” 
Maksudnya bahwa satu dirham dari harta yang halal disertai 


dengan kegembiraan hati, adalah lebih utama daripada seratus ribu 
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dirham dengan terpaksa. 


Kelima, hendaklah kamu cermat memilih tempat sedekahmu, 
dan berikanlah kepada orang alim yang bertakwa, yang dapat meng- 
gunakan sedekah itu untuk melakukan ketaatan dan ketakwaan kepada 
Allah Ta'ala, atau kepada orang saleh yang fakir. Oleh sebab itu, Allah 
Ta'ala berfirman: 


IN lia BEAN Ch 
Innamash shadagaatu lil-fugaraa-i wal masaakiini. 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir dan 
orang-orang miskin.” 


Dan diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 
(IN Ke yana BISA Tail df Oa Tab 3a 


Pn 2 


3 sara 
Ka an K0 Sea ag . -.. Te BEA ah 
Mile Dao UV ge SS IN USU Sk LS 


5 3 Pan nana PTN IN aa nba on 
KN SER AIO LS AR JG EL Was LS SUN, 


Ash-shadagatu idzaa kharajat min yadi shaahabihaa takallamat 
kalimaatin: Al-uulaa kuntu shaghiratan fakabbartaniii, wats- 
tsaaniyatu kunta haarisii fal-aana shirtu haarisataka, wats- 
tsaalitsatu kuntu '“aduwwaka fa-ahbabtanii, war-raabi'atu kuntu 
faaniyatan fa-abgaitanii, wal-khaamisatu kuntu galiilatan 
fakatstsartanii. 

“Apabila sedekah itu telah keluar dari tangan pemberinya, maka ia 
berbicara dengan lima perkataan: Pertama, aku asalnya kecil, lalu 
engkau besarkan aku. Kedua, dulu engkau yang menjaga aku, dan 
sekarang akulah yang menjaga engkau. Ketiga, dulu aku menjadi musuh 
lalu engkau jadikan aku kekasih. Keempat, dulu aku menjadi barang yang 
fana, lalu engkau jadikan aku kekal. Dan kelima, dulu aku sedikit, lalu 
engkau jadikan aku banyak.” 


Sebagaimana Allah Ta'ala menfirmankan: 
EN PA BSI en Uya 


Man jaa-a bil hasanaati falahu 'asyru amtsaalihaa. 
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“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipatnya.” 

Rasulullah Saw. bersabda: 

Kate ti Ini Ke ata Toni & It CA ia 0 - 
ON ohag VI dg being nah SP Ole males ala Uya La 


Lon Ia “ee - 


Sab IS Ai BA Aa WA SI Ia 3 2 


S3 Bb CI SU TI DAA VGA SU) Me LAS 


- 03 


Ce 
2 
GC 
8. 
SA 


0.0.9. & Taka LB 0 s- 3? ai 
SEM SS AN CMS ya Kaban Tah Oa NA 


- F3 sanak - mna 2 P3 0 » s0. 
SEA 3 LE Lp Ap SG Ah La BAN IA Ol Arahan 
- - 24 Pn ai kia 
ana YA BIN ba AL 
Maa min muslimin yuth'imu akhaahu hatta yusybi ahu, wa 
yasgiihi hatta yurwiyahu illaa baadullaahu ta'aalaa minan 
naari wa ja'ala bainahu wa bainahaa sab'ata khanaadiga baina 
kulli khandagaini khamsumiati 'aamin, wa naadat jahannamu: 
Yaa rabbi, idzan lii bissujuudi syukran laka, fagad aradtu 
an tu'tiga ahadan min ummati Muhammadin min 'adzaabii 
li-annii kuntu astahyii min Muhammadin an w'adzdzibal 
mutashaddiga min ummatihii, falaa budda lii min thaa'atika 
tsumma amarallaahu ta'aalaa liyadkhulal jannatal-mutashaddigu 
bilugmati khubzin au bigabdhati tamnrin. 
“Tidak seorang muslim pun yang memberi makan kepada saudaranya 
sampai kenyang, dan memberinya minum sampai puas, kecuali Allah 
Ta'ala menjauhkannya dari neraka, dan menjadikan antara dia dengan 
neraka itu tujuh jurang, yang antara tiap-tiap dua jurang sejauh 
perjalanan lima ratus tahun. Dan berserulah Jahannam: “Ya Tuhanku, 
izinkanlah aku bersujud karena rasa terima kasih kepada-Mu, sesungguh- 
nya aku ingin agar engkau membebaskan seseorang dari umat Muhammad 
dari azabku. Karena aku malu kepada Muhammad untuk menyiksa orang 
yang bersedekah di antara umatnya. Padahal, aku taat kepada-Mu.” 
Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan supaya masuk surga orang 
bersedekah dengan sesuap roti atau segenggam kurma.” 


Dan sesungguhnya diceritakan pula, bahwasanya Bani Israil pernah 


mengalami musim paceklik yang hebat beberapa tahun secara berturut- 
turut. Dan ada seorang wanita mempunyai mempunyai sesuap roti. 
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Roti itu telah dia letakkan pada mulutnya untuk dia makan, ketika 
tiba-tiba seorang peminta-minta berseru di pintu: “Demi Allah, berilah 
aku sesuap makanan.” Maka dia keluarkan roti dari mulutnya lalu dia 
berikan kepada peminta-minta itu. Seterusnya, dia keluar ke padang 
untuk mencari kayu bakar, disertai anaknya yang masih kecil. Maka 
datanglah serigala, lalu anak itu dibawanya pergi. Maka terdengarlah 
jeritan, dan ibu itu pun pergi mengejar serigala. Kemudian Allah Ta'ala 
mengutus Jibril, lalu dikeluarkanlah olehnya anak kecil itu dari mulut 
serigala, lalu dia berikan kepada ibunya seraya berkata kepadanya: 
“Hai hamba Allah, relakah kamu sesuap dibayar dengan sesuap?” 
Demikian tersebut dalam Tafsir al-Hanafi. 


Dan demikian pula kata 'Aisyah r.a.: “Bahwa seorang wanita 
pernah datang kepada Nabi Saw., sedang tangannya yang kanan telah 
lunglai. Wanita itu berkata: “Ya nabi Allah, berdoalah kepada Allah 
sehingga Dia memperbaiki tanganku?” 

Nabi Saw. bertanya kepadanya: “Apa yang telah menyebabkan 
tanganmu lunglai?” 

Jawab wanita itu: “Saya bermimpi seolah-olah kiamat telah terjadi, 
neraka telah dinyalakan, dan surga telah didekatkan. Tiba-tiba saya 
lihat ibuku berada alam neraka Jahannam, sedang tangannya memegang 
sepotong lilin dan tangannya yang lain memegang secarik kain yang 
kecil, dengan kedua benda itu dia melindungi dirinya dari api. Maka 
saya bertanya: “Kenapakah saya lihat engkau berada di lembah ini, 
padahal engkau dulu taat kepada Tuhanmu, sedang suamimu pun 
rela kepadamu?” 

Jawab ibuku: “Hai putriku, semasa di dunia aku adalah wanita 
yang bakhil. Dan ini adalah tempat orang-orang bakhil.” 

Saya berkata padanya: “Untuk apakah lilin dan kain yang ada 
di tanganmu itu?” 

Dia menjawab: “Kedua benda inilah yang pernah aku sedekahkan 
di dunia. Dan hanya kedua benda inilah yang pernah saya sedekahkan 
sepanjang hidupku.” 

Lalu saya bertanya: “Dimanakah ayahku?” 

Dia menjawab: “Dia adalah laki-laki dermawan, ia berada di 
tempat orang-orang dermawan.” 


Kemudian aku pun datang ke surga, dan ternyata ayahku berdiri 
di telagamu, memberi minum kepada orang-orang, ya Rasulullah.” 
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Maka saya berkata: “Hai ayahku, sesungguhnya ibuku adalah istrimu 
yang taat kepada Tuhannya, dan engkau pun ridha kepadanya. Ia 
berada dalam neraka Jahannam, terbakar. Sedangkan engkau memberi 
minum kepada orang-orang dari telaga Nabi Saw., maka berilah ia 
seteguk dari telaga ini.” 


Jawab ayahku: “Hai putriku, Allah telah mengharamkan telaga 
Nabi Saw. atas orang-orang bakhil dan orang-orang durhaka.” 

Kemudian aku mengambil segelas dari telaga itu tanpa izin ayahku, 
lalu aku berikan kepada ibuku yang kehausan. Selanjutnya saya 
mendengar suara yang mengatakan: “Semoga Allah Ta'ala melunglaikan 
tanganmu, karena engkau telah memberi minum pada wanita pendur- 
haka yang bakhil dari telaga Nabi Saw.” Aku pun terjaga, dan ternyata 
tanganku benar-benar telah lunglai.” 

Selanjutnya, “Aisyah r.a. berkata: “Tatkala Nabi Saw. mendengar 
perkataan wanita itu, maka beliau letakkan tongkatnya pada tangan 
wanita itu, lalu berkata: “Demi kebenaran mimpi yang telah dia cerita- 
kan, sehatkanlah kembali tangannya. Maka tangan itu pun menjadi 
sehat kembali, dan menjadi seperti sedia kala.” 


Nabi Saw. bersabda: 


H5 


san usa Tahan Meta ah AG SEN 


2. 


hee) & SA Gita Huge, 5 “3 ya , Ka d 56 3 
In ha 


Assakhaa-u syajaratun fil-jannati aghshaanuhaa mutadalliyaatun 
fiddun-yaa, faman akhadza ghushnan minhaa gadahu ilal- 
jannati, wal-bukhlu syajaratun fin-naari aghshaanuhaa muta- 
dalliyaatun fid-dun-yaa, faman akhadza ghushnan minhaa 
gaadahu ilan naari. 

“Kedermawanan itu adalah sebatang pohon dalam surga, yang dahan- 
dahannya menjuntai ke dunia. Maka barangsiapa mengambil salah 
satu di antaranya, maka dahan itu akan membimbingnya ke surga. Dan 
kekikiran itu adalah sebatang pohon dalam neraka, yang dahan-dahan- 
nya menjuntai ke dunia. Maka barangsiapa mengambil salah satu di 
antaranya, maka dahan itu akan membimbing ke neraka.” 


Demikian pula Nabi Saw. bersabda: 


94 Terjemah Durratun Naohihin 





ae 2 Ha UX aa ata KI 00, y,. at 
Sd GGS aa ala pa gk Ya ai Ama ) 

As-sakhiyyu gariibun minal haggi wal-khalgi, wal-bakhli 

ba'iidun minal haggi wal-khalgi. 

“Orang dermawan itu dekat kepada Allah dan makhluk-Nya, dan orang 

bakhil itu jauh dari Allah dan makhluk-Nya.” 

Demikian pula, Nabi Saw. bersabda: 

MA OS Pp SI JA Jadi 

Al-Bakhiilu laa yadkhulul jannata wa lau kaana zaahidan. 

“Orang bakhiil itu takkan masuk surga, sekalipun dia orang yang zahid.” 

Diceritakan, bahwa seekor elang datang kepada Sulaiman bin 
Dawud as. lalu berkata: “Sesungguhnya seorang lelaki mempunyai 
batang pohon, sedang saya menetaskan telur-telurku di atas pohon 
itu, dan orang itu mengangkat anak-anakku.” 

Maka Sulaiman as. memanggil pemilik pohon itu, lalu dicegahnya 
dia dari perbuatannya itu. Dan kata Sulaiman pula kepada dua syetan: 
“Sesungguhnya aku perintahkan kamu berdua, apalagi tiba tahun 
depan, sedang orang ini mengangkat anak-anak dari burung ini, maka 
tangkaplah dia dan belahlah ia menjadi dua, lalu lemparkanlah separo 
ke timur dan separonya lagi ke barat.” 


Tatkala tahun berikutnya tiba, pemilik pohon itu lupa akan per- 
kataan Sulaiman as. Dia hendak memanjat pohon, sedang dia telah 
bersedekah dengan sesuap makanan, lalu diangkatnya anak-anak 
burung itu. Maka datanglah burung itu kepada Sulaiman as. dan 
mengadukan pemilik pohon itu. Maka dipanggillah oleh Sulaiman 
as. kedua syetan tadi. Dia hendak menghukum mereka berdua. 
Lalu katanya kepada mereka: “Kenapakah kalian tidak melaksanakan 
apa yang telah aku perintahkan kepada kalian?” 


Jawab kedua syetan itu: “Hai Khalifatullah, sesungguhnya tatkala 
pemilik pohon ini hendak memanjat pohon, kami pun bermaksud 
menangkapnya. Akan tetapi dia telah bersedekah kepada seorang 
lelaki muslim dengan sepotong roti. Maka Allah mengirim kepadanya 
dua orang malaikat dari langit, sehingga keduanya menangkap masing- 
masing dari kami berdua, lalu dilemparkan ke timur, sedang yang 
lain ke barat. Keburukan kami ditolak dari orang itu, dengan berkah 
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dari sedekahnya.” 


Dan diceritakan pula, bahwasanya pernah tejadi kelaparan di 
kalangan Bani Israil. Maka masuklah seorang fakir di pintu seorang 
kaya. Dia berkata: “Bersedekahlah tuan-tuan dengan sepotong roti, 
demi keridhaan Allah Ta'ala.” 


Maka dikeluarkanlah untuknya oleh anak perempuan dari orang 
kaya itu, sepotong roti panas, lalu dia sorongkan kepadanya. Namun, 
datanglah orang kaya itu -laki-laki durjana di rumah itu- lalu dia 
penggal tangan putrinya sendiri. 

Maka Allah pun merubah keadaan laki-laki itu dan membinasa- 
kan hartanya, sehingga dia menjadi fakir dan mati di kala mengalami 
kehinaan, sedang putrinya berkeliling di antara rumah-rumah meminta- 
minta, padahal dia adalah seorang wanita cantik.. Pada suatu hari, 
datangiah anak wanita itu ke pintu seorang lelaki kaya. Maka keluarlah 
ibu orang kaya itu. Dia perhatikan peminta-minta itu, terutama ke- 
cantikannya, lalu dia persilakan masuk ke dalam rumahnya, dan 
dimintanya dia bersedia kawin dengan anaknya. Tatkala ibu itu telah 
berhasil mengawinkan anak wanita itu, maka dihiasinya anak itu, 
dan dia hidangkan untuknya sebuah jamuan di waktu malam. Maka 
dikeluarkanlah oleh anak wanita tangannya yang kiri untuk makan 
bersama suaminya. Suaminya berkata: “Sesungguhnya pernah aku 
mendengar, bahwa orang fakir itu kurang ajar. Keluarkanlah tangan- 
mu yang kanan.” Namun anak perempuan itu tetap mengeluarkan 
tangan kirinya lagi. Sehingga suaminya berkali-kali menegurnya. 
Maka terdengarlah suatu bisikan dari sudut pintu: “Keluarkanlah 
olehmu tanganmu yang kanan hai hamba-Ku. Sesungguhnya engkau 
pernah memberikan roti demi keridhaan Kami. Dan Kami pasti mem- 
berikan kembali tanganmu.” Maka wanita itu mengeluarkan tangannya 
yang kanan dalam keadaan yang sempurna, atas kekuasaan Allah 
Ta'ala, lalu makan bersama suaminya. 


Maka ambillah pelajaran, hai orang-orang yang berakal, dan 
nafkahkanlah hartamu di jalan Allah sehingga engkau mendapatkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat. (Demikianlah tersebut dalam Zubdatul 
Wa'izhin). 

Rasulullah Saw. bersabda: 


2 SE PUS SI 33 LAS UT GA 13 
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SEA YAKIN AG "SARI Ia Lala CAR 

Man akramadh dhaifa fagad akramanii, waman akramanii 
fagad akramallaahu ta'aalaa, wa man abghadhadh dhaifa fagad 
abghadhanii, wa man abghadhanii fagad abghadhallaaha 
ta'aalaa. 
“Barangsiapa memuliakan tamu, maka sesungguhnya dia telah memuliakan 
aku. Dan barangsiapa memuliakan aku, maka sesungguhnya dia memulia- 
kan Allah Ta'ala. Dan barangsiapa membenci tamu, maka sesungguhnya 
dia membenci aku. Dan barangsiapa membenci aku, maka sesungguhnya 
dia membenci Allah Ta'ala.” 


Dan Nabi Saw. bersabda: 

Aa HA GAN 3 JBS oa FI IG JS Lian ol 
Innadh dhaifa idzaa dakhala baital mu'mini dakhala ma'ahu 
alfu barakatin wa alfu rahmatin. 

“Sesungguhnya apabila seorang tamu memasuki rumah seorang mukmin, 
maka masuklah bersamanya seribu berkah dan seribu rahmat.” 
Dan Nabi Saw. bersabda: 


2 Para 


A aa - GX KI 0 ot. - To P 
LEAN BN gala Ia Me Un A3 SL SL 


KE BL US AS ah EA GUA 
s » Pan - £x o s 
A2) MA Ag Ki alas IG Ra aa OP abal ia uag 
AI JR BE Ab SAY OLI 
Maa min ahadin ya'tiihidh dhaifu fayukrimahu mimma wajada 
minath tha'ami illaa fatahallaahu ta'aalaa lahu baaban fil- 
jannati, wa man 'ammara kharaaban (ya'nii asyba'a jaa-i'an) 
wajabat.lahul jannatu, wa man mana'ath tha'aama 'anil jaa-i'i 
mana'allaahu ta'aalaa fadhlahu 'anhu yaumal-giyaamati wa 
'adzdzabahu fin-naari, wa man ath'ama jaa-i'an li-wajhillaahi 
ta'aalaa wajabat lahul jannatu. 
“Tidak seorang pun yang didatangi tamu, lalu dia muliakan tamu itu 
dengan makanan yang ada, melainkan Allah Ta'ala membukakan untuk- 
nya sebuah pintu di surga. Dan barangsiapa meramaikan bangunan 
kosong, yakni mengenyangkan orang yang lapar, maka pastilah ia mendapat 
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surga. Dan barangsiapa mencegah makanan dari orang yang lapar, 
maka Allah Ta'ala mencegah karunia-Nya dari orang itu pada hari kiamat, 
dan mengazabnya di neraka. Dan barangsiapa memberi makan kepada 
orang yang lapar demi keridhaan Allah Ta'ala, maka pastilah ia mendapat 
surga.” 

Nabi Saw. bersabda: 


3 ni Ini 2:3 20 22 ne at or 2 PN Sr PGA 
LSI, MAS pall Cab ADE SINI Ab IE JUS Jiasi 
Ay Rp DNAN IE LS el IE3 IE 2 

MEN ga Ya In Ban Pe IIA ja 
Afdhalu a'maali 'alaa zhahril ardhi tsalaatsatun: Thalabul “ilmi, 
wal-jihaadu wal-kasbu minal halaali, fa thaalibul “ilmi habii- 
bullaahi ta'aalaa, wal-mujaahidu waliyyullaahi, wal-kaasibu 
minal halaali kariimun 'alallaahi. Shadaga Rasuulullaah. 
(Dagaa-igul Akhbaar) 
“Amal yang paling utama di muka bumi ini ada tiga: Mencari ilmu, 
berjuang dan mencari rizki yang halal. Orang yang mencari ilmu itu 
kekasih Allah Ta'ala, orang yang berjuang itu wali Allah, dan orang 
yang mencari rizki yang halal itu orang yang di muliakan di sisi Allah.” 
Benarlah kata Rasulullah. (Daga'igul Akhbar) 
Dan Nabi Saw. bersabda: 

Kun Pa 

Ittagun naari. 
“Peliharalah dirimu dari neraka.” 


Yakni, buatlah di antara kamu dengan neraka itu sebuah perlin- 
dungan, yakni tabir, terdiri dari sedekah. 


Walau bisyiggi tamrin. 

“Sekalipun dengan separo kurma,” 

Yakni sebelahnya atau setengahnya. Karena, yang separo itu pun 
dapat mempertahankan hidup, terutama bagi anak kecil. Maka jangan 
sekali-kali orang meremehkan hal itu. 
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Al-Bukhari dan Muslim sepakat atas riwayat ini dari 'Adiy bin 
Hatim. (Demikian tersebut dalam al-Jami'us Shaghir) 

Jadi kesimpulannya, bahwa membelanjakan harta di jalan Allah 
itu merupakan jalan untuk mencapai pahala yang banyak, dan selamat 
dari hal-hal yang mengerikan dan memberatkan serta bencana-bencana 
di dunia dan di akhirat, sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Khatib 
dari Anas r.a., bahwa dia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 


2 - 2 2 - TP aa dst, s - 
PG Ml LEAN SI PNP Sa LE Gonta cai BN 
(aa 2) 

Ash-shadagatu tamna'u sab'iina nau'an min anwaa'il balaa-i 


ahwanuhaa al-judzaamu wal-barashu. 
“Sedekah itu mencegah tujuh puluh macam bencana, paling ringan 
di antaranya ialah lepra dan sopak.” 

(Demikianlah tersebut dalam Al-Jami'us Shaghir) 
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CELAAN TERHADAP 
PEMAKAN RIBA 





aa en 
Oak Sa Oa ES SAN AA SY Oris Y UN OLS abi 
g Sabina "3 LO ad ee PA beban 
Move RAN YUI EH IA JG Ja IA Tu sa ss 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi 
AHladziina ya'kuluunar ribaa laa yaguumuuna illaa kamaa yaguumul 
ladzii yatakhabbathuhusy syaithaanu minal massi, dzaalika bi- 


annahum gaaluu innamal bai'u mitslul ribaa. Wa ahallallaahul bai'a 
wa harramar ribaa. (Al-Bagarah: 275) 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Orang-orang yang makan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan syetan lantaran penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata: “Sesungguhnya jual beli 
itu sama dengan riba." Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan meng- 
haramkan riba.” (OS. Al-Bagarah: 275) 


Tafsir : 
(Orang-orang yang makan riba) yakni mengambilnya ........ 


Di sini disebut memakan adalah kegunaan terbesar dari harta. 
Dan juga karena riba itu umumnya dalam hal makanan, yaitu tambahan 
karena adanya penangguhan, dengan cara makanan ditukar dengan 
makanan, atau uang dengan uang, dengan penangguhan sampai waktu 
tertentu. Atau dalam hal barang yang lain, dengan cara salah satu dari 
keduanya ditukar dengan benda sejenis yang lebih banyak. (Tidak 
dapat berdiri) apabila mereka dibangkitkan dari kubur mereka (melainkan 
seperti berdirinya orang yang dipukul keras-keras oleh syetan), melainkan 
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seperti berdirinya orang yang tersungkur. Pernyataan disampaikan 
berdasarkan persangkaan mereka, bahwa syetan itu memukul manusia 
keras-keras sampai tersungkur. Sedang al-Khabthu itu sendiri artinya 
memukul serampangan seperti memukulnya unta yang rabun. 


(Lantaran sentuhan) yakni penyakit gila. Dan ini pun berdasarkan 
persangkaan mereka bahwa seorang jin pun menyentuh manusia 
sehingga mengacaukan akalnya. Dan oleh karena itu, orang mengata- 
kan: “Jannar-Rajulu,” (laki-laki itu gila). 

Kata-kata al-Massu berkaitan dengan Laa yaguumuuna, artinya 
mereka tidak dapat berdiri lantaran kegilaan yang ada pada mereka, 
disebabkan memakan riba. Atau berkaitan dengan yaguumu, atau 
dengan yatakhabbathuhu. Dengan demikian, bangkit dan jatuhnya 
mereka adalah seperti orang-orang yang tersungkur, bukan karena 
kurangnya akal mereka. Akan tetapi, karena Allah memuaikan dalam 
perut mereka riba yang mereka makan, sehingga memberatkkan 
mereka. 


(Yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata, Sesungguhnya 
jual beli itu sama dengan riba). Maksudnya, hukuman seperti itu adalah 
disebabkan mereka menganggap riba dan jual beli sama saja, karena 
kedua-duanya mendatangkan laba, sehingga mereka menganggap 
riba halal, seperti halalnya jual beli. Jadi, pada asalnya bentuk kalimat 
itu: Innamar riba mistlul bai'. Akan tetapi dibalik, sebagai mubalaghah. 
Seolah-olah mereka menganggap riba itulah yang asli. Lalu jual beli 
mereka kiaskan dengannya. Padahal perbedaannya jelas, karena orang 
yang menukar dua dirham dengan satu dirham. Dan orang yang membeli 
barang seharga satu dirham, dibeli dengan dua dirham, boleh jadi 
karena dipaksa oleh kebutuhan yang amat sangat kepada barang itu, 
atau oleh harapan akan lakunya barang tersebut, hingga berani merugi 
seperti itu. 

(Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba). 
Firman ini adalah bantahan terhadap penyamaan mereka, dan pemban- 
tahan terhadap kias yang dilakukan dengan cara menentang nash. 

(Oadhi Baidhawi) 

Bersumber dari Zaid bin al-Habbab bahwa beliau berkata: Pernah 

saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


ae Fs Date SANA! 3, ea BN SN IG 
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Ms) LA IL, 
Man gaala: Allaahumma shalli 'alaa Muhammadin wa anzilhul 
munzalal mugarraba “indaka yaumal giyaamati, wajabat lahu 
syafaa'atii. (Syifaa-un). 
“Barangsiapa mengucapkan: “Ya Allah, rahmatilah Muhammad dan 
tempatkanlah dia pada tempat yang didekatkan, dipastikan dia mendapat 
syafaatku.” (Syifa”) 
Dan bersumber dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. bahwa 

beliau bersabda: 


0. 3 05 0 co1Lo.3 


j3 Gaia Akad HA Yg Ti pe JA de 
(aa) gag Se La NE Je JT, 


Arba'atun hagga 'alallaahi ta'aalaa allaa yudkhiluhumul jannata 
walaa yudziigahum na'iimahaa: Mudminu khamrin, wa-aakilul 
ribaa, wa-aakilu maalil yatiimi bighairi haggin, wa-aaggul 
waalidaini. (Rawaahul Haakim) 

“Ada empat golongan yang pasti Allah Ta'ala tidak memasukkan mereka 
ke dalam surga, dan tidak merasakan mereka akan nikmat-Nya: Pemabuk 
$ khamer, pemakan riba, pemakan harta anak yatim tanpa hak, dan pen- 
durhaka terhadap ibu-bapak.” (HR. al-Hakim) 


Mengenai hadits ini, ada dua ta'wil: yang pertama, bahwa hadits 
ini ditujukan kepada orang yang melakukan perbuatan tersebut, kemu- 
dian menganggapnya halal. Kedua, bahwa pertama-tama Allah tidak 
memasukkan mereka ke dalam surga di kala masuknya orang-orang 
yang beroleh kemenangan dan keselamatan. Namun demikian, kadang- 
kadang Allah memberi balasan, dengan mencegah orang itu dari 
masuk surga pada mulanya, kemudian sesudah itu memasukkannya 
ke sana. Dan kadang-kadang, Allah tidak membalas, bahkan Allah 
Ta'ala memaafkannya. 


Dan bersumber dari Abu Hurairah, dia berkata: Nabi Saw. ber- 
sabda: 


PPG Ah ah 1 Kp 6 SEA AA ya 


JP, A Je yh en ash, Gu v3 ag A mei 
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Km) SI SI SE BR, AN Eh, 


Ijtanibus sab'al muubigaati, gaaluu wa maa hiya? Oaala: Asy- 
syirku billahi, was-sihru, wa gatlun nafsil latii harramallaahu 
illaa bil-haggi, wa aklur ribaa, wa aklu maalil yatiimi, wat- 
tawallii wal-firaaru yaumaz zahfi, wa gadzaful muhshanaatil 
ghaafilaatil mu'minaati. (Al-Hadits) 

“Hindarilah olehmu tujuh perkara yang membinasakan. Para shahabat 
bertanya: “Apakah itu?” Sabda Nabi: “Menyekutukan Allah, sihir, 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah selain dengan alasan yang 
benar, memakan riba, memakan harta anak yatim, berpaling dan lari 
di kala perang, dan menuduh berzina terhadap wanita baik-baik, yang 
lalai lagi beriman.” (Al-Hadits) 


Dan dari Abdullah bin Mas'ud r.a., bahwa dia berkata: Nabi Saw. 


bersabda: 


104 


en LA da A oubona MAL 

(Ban PN BIS Jaa WA UB Ong 2DE UI 
Ar-ribaa tsalaatsatun wa sab'uuna baaban aisaruhaa mitslu 
an yankihar rajulu ummahu. (Rawaahul Hakim) 
“Riba itu ada tujuh puluh tiga bab, yang paling ringan di antaranya 
adalah, seumpama laki-laki menyetubuhi ibunya sendiri.” 

(HR. al-Hakim) 

Dan Nabi Saw. bersabda: 


2 aren Kasta Ke aa ea BK Tag ha mia Bat cm 2. 
SEN G3 A5 ANU) HIU Ia JA Ki alas UII Hasi 

OI 
Nashiibur ribaa a'zhamu 'indallaahi ta'aalaa min tsalaatsin 
wa tsalaatsiina zaniyyatan yazniihar rajulu fil-Islaami. 


“Dosa riba adalah lebih besar di sisi Allah Ta'ala daripada tiga puluh 
tiga perzinaan, yang dilakukan oleh seorang lelaki dalam Islam.” 


Dan Nabi Saw. bersabda: 


ik ) 15, SAR Cm Ia “in K2 rig UB 3 
Kya 


Dirhamur ribaa ya kuluhur rajulu wa huwa ya'lamu asyaddu 
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min sittin wa tsalaatsiina zaniyyatan. (Hayaatul Ouluub) 
“Satu dirham riba yang dimakan oleh seorang lelaki, padahal dia tahu, 
adalah lebih berat daripada tiga puluh enam perzinaan.” 

(Hayatul Oulub) 


Dan bersumber dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata: Rasulullah 
Saw. bersabda: 


JAR IG AA SASEIL JAN ARI HAM JAN An 
AAA AN UT SES, J3 P2 Ih Ia 

23 
Idzaa baa'ar rajulud dirhama bid-dirhamaini wad-diinaara bid- 
diinaaraina fagad raabaa, fa-idzaa 'amila syai-an minal hiilati 
raabaa wa khaada'allaaha 'azza wa jalla wat-takhadza aayaa- 


tillaahi huzuwan. 


“Apabila seseorang lelaki menukar satu dirham dengan dua dirham, dan 
satu dinar dengan dua dinar, maka dia benar-benar telah melakukan 
riba. Lalu apabila dia melakukan sesuatu hilah (alasan), maka dia benar- 
benar telah melakukan riba, dan menipu Allah "Azza War-jalla, serta 
mempermainkan ayat-ayat Allah.” (Firdaus Akhbar) 


Dan bersumber dari Jabir bin Abdullah r.a., bahwa dia berkata: 

S8) ATAS UNI En BEA Ia Ip Sl 
(aon) Sal 

La'ana Rasuulullaahi Shallallaahu “alaihi wasallama aakilar 


ribaa wa muukilahu wa kaatibahu wa syaahidahu. (Rawaahu - 
Muslimun). 


“Rasulullah Saw. melaknati pemakan riba, pemberinya, penulisnya dan 

saksinya.” (HR. Muslim) 

Dan bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., bahwa dia berkata: 
Rasulullah Saw. bersabda pada kisah Isra': 


84 


SAP Ja yak Ja pi yana ena ah abi 
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106 


JAN Jia OLI ne Gi JB IE OLS Oh Jaa 


ban 


B5 Ola Y, pay & LN, 5 I S3 rn 
0 P4 032 


Sp Ha Hai ta JAS TAS sa enda "3 


yaa MARIO Tepian S3 4 jan Bid AT AA 


SIA IAI ON Git Ga SEA pebati 
4 . .Fanthalaga bii Jibriilu ilaa rijaalin katsiiratin kullu rajulin ' 
minhum bathnuhu mitslu bathnil ba'iiridh dhakhmi, mundhi- 
diina ba'dhuhum 'alaa ba'dhin 'alaa saabilati Aali Fir'auna 
yatha'uhum Aalu Firauna yu'radhuuna 'alan naari ghuduwwan 
wa 'asyiyyan yugbilunaa mitslal ibili manhuumati. Yukhbi- 
thuunal hijaarata wasy-syajarata laa yasma'uuna wa laa ya'giluuna 
fatamiilu bihim buthuunuhum fayashra'uuna, tsumma yaguumu 
ahaduhum fayamiilu bihi bathnuhu fayashra'u falaa yasta- 
thii'uuna an yarji'uu. Hatta yughaasyiihim Aalu Fir'auna, 
mugpbiliina wa mudbiriina, fadzaalika 'adzaabuhum fil-barzakhi. 
Hana Maka bertolaklah Jibril membawa diriku menuju laki-laki yang 
banyak, masing-masing mereka berperut seperti perut unta yang gemuk, 
saling tindih sesama mereka di jalan keluarga Fir'aun, sedang keluarga 
Fir'aun menginjak mereka, dalam keadaan dipanggang di atas api pagi 
dan petang. Mereka maju ke depan bagaikan unta yang dihardik. (Maksud- 
nya, seperti unta yang diteriaki supaya cepat-cepat berjalannya, atau 
seperti Dzun-Nahim, dengan mengharakati huruf Ha, karena keterlaluan 
dalam memperturutkan syahwat kepada makanan, lantaran lapar.) 
“Mereka membentur batu-batu dan pohon-pohon tidak mendengar dan 
tidak pula berfikir. Apabila orang-orang yang mempunyai perut-perut 
seperti itu merasakan kedatangan mereka, maka mereka pun bangkit, 
dan oleh karenanya, perut-perut mereka miring, lalu mereka pun ter- 
sungkur. Kemudian salah satu dari mereka bangkit. Maka miringlah 
karenanya perutnya, sehingga tersungkur, lalu tidak dapat lagi kembali, 
yakni tidak bisa meninggalkan tempat mereka, sehingga didatangi oleh 
keluarga Fir'aun. (Yakni diinjak oleh mereka maju-mundur). Demikian 
itulah azab mereka di alam Barzakh, (yakni antara dunia dan akhirat).” 


Dan Nabi Saw. bersabda: 
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MN RED LAN 20, DE Ji ds 
Wa Aalu Fir auna yaguuluuna: Aiksikaama Jaa tugimis saa'ata 
abadan. 
“Keluarga Fir'aun berkata: “Ya Allah, janganlah Engkau dirikan Sa'ah 
buat selama-lamanya',” yakni hari kiamat. 


Allah Ta'ala berfirman: 
CAT IS Op JT Vj 
Adkhiluu Aala Fir'auna asyaddal “adzaabi. 


“Masukkanlah keluarga Fir'aun ke dalam azab yang terberat.” 


Maka saya bertanya: “Hai Jibril, siapakah mereka itu?” Jawab 
Jibril: “Mereka itu adalah yaa peranakan riba dari umatmu.” 


IX 020 Taat 


Da ya oibta E sah PAUS Tayan 


Laa yaguumuuna illaa kamaa yaguumul ladzii yatakhabba- 
thuhusy syaithaanu minal massi. 

“Mereka tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
dipukul keras-keras oleh syetan lantaran penyakit gila.” 


Dan dari Samurah bin Jundub r.a., bahwa dia berkata: “Apabila 
Rasulullah Saw. melakukan shalat Shubuh, maka beliau menghadap- 
kan wajahnya kepada kami, lalu berkata kepada sahabat-sahabatnya: 
“Apakah seorang dari kamu sekalian telah bermimpi?” Maka bercerita- 
lah orang kepada beliau panjang lebar pada suatu hari, beliau ber- 
tanya: “Adakah salah seorang dari kamu sekalian yang bermimpi tadi 
malam?” Kami menjawab: “Tidak.” 

Beliau bersabda: “Akan tetapi tadi malam aku telah bermimpi 
melihat dua orang datang kepadaku, lalu mengajakku keluar menuju 
tanah suci. Maka kami pun berangkat, sehingga sampailah kami pada 
suatu sungai darah di mana terdapat seorang lelaki berdiri, sedang 
di pinggir sungai terdapat seorang lelaki lainnya yang menghadap 
batu-batu. Lalu laki-laki yang ada dalam sungai itu menghadap ke 

-. depan. Namun, apabila ia hendak keluar, maka laki-laki yang ada 
di pinggir sungai itu melemparkannya dengan sebuah batu pada 
mulutnya, sehingga kembalilah laki-laki tadi ke tempat semula. 
Demikianlah, tiap laki-laki itu datang untuk keluar, maka dilempar- 
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kannya pada mulutnya dengan sebuah batu, sehingga dia kembali 
lagi ke tempat semula. Maka saya pun bertanya: “Apakah yang saya 
lihat di sungai ini?” Jawab Jibril: “Pemakan riba.” (Hadits diriwayat- 
kan al-Bukhari) 

Dan dari Abu Rafi r.a, bahwa dia berkata: “Pernah saya menjual 
sebuah gelang kaki dari perak kepada Abu Bakar. Maka gelang kaki 
tersebut beliau letakkan di telapak tangannya, sedang dirham diletak- 
kan pada telapak tangannya yang lain. Dan ternyata gelang kaki tersebut 
sedikit lebih berat daripada dirham. Maka diambillah olehnya sebuah 
gunting lalu dipotongnya. Maka saya pun berkata: “Lebihnya untukmu, 
ya Khalifah Rasulullah.” Namun, jawab Abu Bakar: “Pernah saya 
mendengar dari Nabi Saw. bersabda: 


30 m3 


P 2 Ar 
JBS RAN, Kun) 
Az-zaa-idu wal mustaziidu fin-naari. 


“Penambah dan orang yang menyuruh tambah ada dalam neraka.” 
(Maw'izhah) 

Sebahagian ulama menyebutkan perbedaan antara jual beli dan 
riba. Katanya: “Apabila seseorang menjual kain yang harganya sepuluh 
dirham, dijualnya dengan dua puluh dirham, maka berarti kain itu 
telah menjadi sebanding dengan dua puluh dirham. Dan oleh karena 
terjadi saling ridha atas perbandingan seperti ini, maka berarti masing- 
masing dari penjual dan pembeli saling menyetujui mengenai harta 
yang ada pada masing-masing. Dengan demikian, pemilik kain itu 
tidak berarti mengambil sesuatu tanpa imbalan. Adapun bila orang 
itu menjual sepuluh dirham dengan dua puluh dirham, maka berarti 
dia telah mengambil sepuluh dirham, maka berarti ia telah mengambil 
sepuluh dirham tanpa adanya imbalan. Sementara, tidak bisa dikatakan, 
bahwa imbalan itu berupa penangguhan dari waktu pembayaran 
yang semestinya. Karena penangguhan itu bukanlah harta atau pun 
sesuatu yang patut dihargai, sebagian bisa dia jadikan sebagai imbalan 
dari sepuluh dirham tambahan itu. Sesungguhnya, perbedaan antara 
kedua contoh di atas cukup jelas. (Hayatul Oulub) 

Ada beberapa alasan yang disebutkan orang mengenai sebab 
diharamkannya riba: Yang pertama, bahwa riba yaitu mengakibatkan 
terambilnya harta orang lain tanpa imbalan. Karena orang yang menukar 
satu dirham dengan dua dirham, baik kontan atau pun tidak, maka 
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berarti dia telah memperoleh tambahan satu dirham, tanpa adanya 
suatu imbalan, dan inilah yang haram. 


Alasan kedua, akad riba diharamkan, tak lain karena ia membikin 
orang tidak mau repot-repot berdagang. Karena pemilik dirham, apabila 
telah dapat melakukan akad riba, maka mudahlah baginya untuk mem- 
peroleh tambahan tanpa bersusah payah. Hal itu akan mengakibat- 
kan terputusnya manfaat-manfaat yang diperoleh manusia lewat per- 
dagangan dan mencari laba. 

Alasan ketiga, bahwa riba itu merupakan sebab terputusnya 
perbuatan ma'ruf di antara sesama manusia, yang berupa utang-piutang. 
Dan tatkala riba itu diharamkan, maka legalah hati orang untuk meng- 
hutangkan dirham-dirham kepada orang yang memerlukan, dengan 
meminta dikembalikan semisalnya saja, demi mencari pahala dari Allah 
Ta'ala. 

Dan alasan keempat, bahwa pengharaman riba itu benar-benar 
telah tetap berdasarkan nash, dan tidak mesti hikmah dari semua pem- 
bebanan-pembebanan agama itu diketahui oleh makhluk. Oleh karena 
itu, wajiblah diputuskan pengharaman riba, sekalipun kita tidak menge- 
tahui segi hikmah dalam hal itu. Dan hal ini merupakan penegasan, 
bahwa nash itu membatalkan kias, karena penegasan ini menjadi 
penghalalan dan pengharaman Allah itu sebagai dalil atas batalnya 
kias mereka. (Hayatul Oulub) 


Bersumber dari “Ubadah bin as-Shamit r.a., bahwa dia berkata: 
Rasulullah Saw. bersabda: 


PASI YG IA Yg BJL BIP Yg HI SA MAY 
oa MEP yang an) pe AN Yg AI LING 5 
PA PNG NG Ale BG SPA AAN 5 
Laa tabii'udz dzahaba bidz-dzahabi, wa lal waraga bil-waragi, 
walal burra bil-burri wa lasy-sya'iira bisy-sya'iiri wa lat-tamra 
bit-tamri wa lal-milha bil-milhi illa sawaa-an bisawaa-in 'ainan 
bi'ainin yadan biyadin, wa laakin bii'udz dzahaba bil-waragi, 


wal-waraga bidz-dzahabi wal-burra bisy-sya'iiri, wat-tamra 
bil-miihi yadan biyadin kaifa syi'tum minat tafaadhili. 
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“Janganlah kamu menukar emas dengan emas, perak dengan perak, 
gandum dengan gandum, jelai dengan jelai, kurma dengan kurma, 
ataupun garam dengan garam, melainkan harus persis sama, barang 
dengan barang dan sama-sama kontan. Akan tetapi, tukarlah emas dengan 
perak, perak dengan emas, gandum dengan jelai, dan kurma dengan 
garam, sama-sama kontan, dengan memberi tambahan sekehendakmu.” 
Karena saling memberi tambahan di antara barang-barang tersebut, 
bukanlah riba, karena tidak ada lagi kesamaan jenis. Ingat-ingatiah 
dan janganlah tergolong orang-orang yang lalai. 


Adapun yang ada nashnya, berkenaan dengan pengharaman riba, 
jika berupa barang yang ditakar, maka ia menjadi takaranku buat selama- 
lamanya, seperti jelai, gandum dan kurma. Atau dinash berkenaan 
dengan pengharaman riba, jika berupa barang yang ditimbang, maka 
ia selalu menjadi timbanganku, seperti emas dan perak, sekalipun 
telah dikenal kebiasaan yang berbeda. Karena nash itu tegas, dan ia 
lebih kuat daripada kebiasaan. Sedangkan yang lebih kuat itu tidak 
boleh ditinggalkan dengan adanya yang lebih lemah. Adapun barang- 
barang lain yang tidak ada nashnya, maka bolehlah dibawa kepada 
adat kebiasaan, seperti halnya selain enam barang yang tersebut di 
atas, yaitu yang disabdakan oleh Nabi Saw.: 

SAT Lk LAM AV 
Laa tabi'udz dzahaba bidz-dzahabi ilaa aakhirihi. 
“Janganlah kamu menukar emas dengan emas...... " dst. 

Dan ketahuilah, bahwa hailah-hailah Syara' yang bertujuan untuk 
memelihara dari riba, sekalipun boleh menurut sebahagian fugaha', 
namun sebenarnya makruh menurut sebahagian yang lain. Dan hukum 
yang terakhir inilah yang lebih kuat. Contohnya, seperti orang yang 
hendak menghutang sepuluh dirham dari orang lain, dengan membayar 
sepuluh setengah dirham selama satu bulan. Yaitu, seperti seseorang 
menjual secarik kain yang harganya sepuluh dirham, dijualnya dengan 
sepuluh dirham kepada yang orang lain, lalu ia serahkan kain itu 
dan dia menerima darinya sepuluh dirham. Kemudian orang lain itu 
berkata di tempat itu juga: “Saya jual kain ini dengan sepuluh setengah 
dirham.” Lalu dihutang oleh seseorang dengan harga sekian dalam 
tempo tertentu. Riba dalam contoh ini memang tidak terjadi. Akan 
tetapi, lebih baik jangan melakukan hailah seperti ini, karena takwa 
itu lebih baik daripada fatwa. 
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Atau, seperti seorang kreditor memberikan secarik kain kepada 
seorang debitor yang harganya dua belas dirham, dia hutangkan 
dengan harga sekian dalam tempo tertentu. Kemudian, debitor itu 
menjualnya kepada orang lain dengan sepuluh dirham pula, seraya 
berkata kepadanya: “Berilah sepuluh dirham kepada Fulan, yang 
darinya telah saya beli kain ini.” Apabila penjual pertama -yaitu orang 
yang membeli dari orang tadi, yang dari sisi lain juga merupakan 
kreditor- memberikan sepuluh dirham kepada debitor, maka berarti 
debitor itu berhutang kepadanya dua belas dirham. Dalam contoh 
ini, tambahannya juga bukan riba. Akan tetapi, bagi seorang mukmin, 
seyogyanya memelihara diri dari muamalah yang tidak Syar'i, sehingga 
tidak dihukum kelak di negeri akhirat. 

Keterangan lebih lanjut dari ini terdapat dalam kitab-kitab Figih. 
Maka baiklah anda membaca asal nukilan ini, yang dinukil dari 
terjemahan ke bahasa Arab, dan doakanlah penukilnya yang fakir ini 
dengan doa-doa yang baik, niscaya anda memperoleh syafaat Nabi 
Pilihan, setelah berpegang teguh dengan Sunah yang luhur. Dan 
janganlah sekali-kali anda ragu tentang nikmat-nikmat Allah yang 
besar, yang dicurahkan kepada hamba-hamba-Nya yang berdosa, 
sehingga anda tidak diharamkan dari kebahagiaan abadi. Dan perhati- 
kanlah apa yang telah saya kemukakan kepada anda dengan penuh 
perhatian dan pandangan yang cermat. 
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KEUTAMAAN 
SHALAT BERJAMAAH 


se aa 
SAN ASN NT, Aka LAB, MISA Ulat TA Gp Ol 
Dra Goo 03 Ce 0 ore d0. Ti 0 Sa 
KN RAI OP GA YG ale SB Ny an) Us 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi 

Innal ladziina aamanuu wa 'amilush shaalihaati wa agaamush shalaata 
wa aatuz zakaata lahum ajruhum 'inda rabbihim, wa laa khaufun 

alaihim wa laa hum yahzanuuna. (Al-Bagarah: 277) 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati." 

(OS. Al-Bagarah: 277) 
Tafsir : 

(Sesungguhnya orang-orang yang beriman) kepada Allah dan Rasul- 
rasul-Nya, dan kepada apa yang Dia datangkan kepada mereka, (menger- 
jakan amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat). Mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat di-nthaf-kan kepada sesuatu yang mencakup 
keduanya, karena kedua-duanya mengungguli amal-amal saleh lainnya. 

(Mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka) terhadap apa yang akan datang (dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati) atas apa yang telah lewat. (Oadhi Baidhawi) 

Berdasarkan hadits dari Nabi Saw.: 


aing Kian) Kuba HA ai KAN dim Klan DIT AN 
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lek ae du Baret aa Pt Tum Cat 
AI MN DA Ale DI AE 5 AL 2 KA Up 


ni en sd Mn Iu Kau 
SALA Jp Fo Kali alan, anb JS Jas KU da FAT Je 


Kla Ya SA sa LA Je Yon ala Ina an 
Ski BN ET WAS cela SN 


Annahu kaana jaalisan fil masjidi, fa dakhala “alaihi syaabbun, 
fa 'azhzhamahu wa ajlasahu bi janbihi fauga Abil Bakri 
radhiyallaahu 'anhu, tsumma a'tadzaran nabiyyu 'alaihish shalaatu 
was-salaamu ilaihi, fa gaala: “Yaa Abaa Bakrin, innamaaa 
ajlastuhu a'laa minka li-annahu laisa fiddun-yaa ahadun yushallii 
'alayya aktsara minhu, fa innahu yaguulu kulla ghadaatin 
wa 'asyiyyatin: “Allaahumma shalli 'alaa Muhammadin bi'adadi 
man Shallaa 'alaihi, wa shalli 'alaa Muhammadin bi'adadi man 
lam yushallii “alaihi, wa shalli “alaa Muhammadin kamaa 
tuhibbu an yushallaa “alaihi, wa shalli “ala Muhammadin 
kamaa amartanaa bish-shalaati 'alaihi, wa shalli 'alaa Muhammadin 
kamaa yanbaghish shalaatu 'alaihi, fa lidzaalika ajlastuhu 
a'laa minka. 


“Bahwa beliau pernah duduk dalam masjid. Maka datanglah seorang 
pemuda menemui beliau. Oleh beliau, pemuda itu dihormatinya dan 
dipersilakan duduk di sisinya, lebih dekat daripada Abu Bakar r.a., 
kemudian Nabi menyampaikan alasan kepada Abu Bakar, seraya sabdanya: 
“Hai Abu Bakar, aku dudukkan pemuda ini lebih dekat daripadamu, 
tidak lain karena di dunia ini tidak ada seorang pun yang lebih banyak 


. membaca shalawat untukku, lebih banyak daripadanya. Sesungguhnya dia 


mengucapkan tiap pagi dan petang: “Ya Allah, rahmatilah Muhammad 
sebilangan orang yang bershalawat kepadanya, rahmatilah Muhammad 
sebilangan orang yang tidak bershalawat kepadanya, rahmatilah Muhammad 
sebanyak shalawat untuknya yang Engkau perintahkan kepada kami, 
dan rahmatilah Muhammad sebanyak shalawat yang patut untuknya.” 
Oleh karena itu, aku dudukkan dia lebih dekat daripadamu.” 


Diriwayatkan pula dari Nabi Saw.: 
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2 AA NaO 2 ang Inna, STA Jang Tua SN L.. 8, 9. 
2 In Nasi Tes Aa MA Ad Pj PN DUO 2 NN 
II, 2 His ag dk PN) Se sa Aa) SB toa 
Da HE SAS INN Ie AG Aing MS Jang 
: : i : - Pa - 9 “ng » LA 0.4 
(alan) SE Y) On Ih AI JK DI Aa 
Man shallash shalawaatil khamsa ma'al jamaa'ati falahu khamsatu 
asy-yaa-a: Al-awwalu laa yushiibuhu fagrun fid dun-yaa, wats- 
tsaanii yarfa'ullaahu ta'aalaa “anhu 'adzaabal gabri, wats-tsaalitsu 
yu'thaa kitaabahu biyamiinihi, war-raabi'u yamurru 'alash 
shiraathi kal-bargi khaathifi, wal-khaamisu yudkhiluhullaahu 
ta'aalal jannata bilaa hisaabin wa laa “adzaabin. (Mashaabiih) 
“Barangsiapa melakukan shalat lima waktu berjama'ah, maka dia mem- 
peroleh lima perkara: Pertama, dia takkan terkena kefakiran di dunia. 
Kedua, Allah Ta'ala menghapuskan darinya azab kubur. Ketiga, dia 
terima kitab catatannya dengan tangan kanannya. Keempat, dia lewat 
di atas shirath bagaikan kilat yang menyambar. Dan kelima, Allah 
Ta'ala memasukkan dia ke dalam surga tanpa hisab dan tanpa azab.” 
(Mashabih) 
Nabi Saw. bersabda: 


£ sa AD 0. PN bed 2 2. s 3g - 
BA SEL GA D0 Uya PS TI Ha Jen IMS 
Shalaatur rajuuli ma'al jamaa'ati khairun min shalaatin arba'iina 
sanatan fii baitihi munfaridan. 


“Shalatnya seseorang berjamaah, adalah lebih baik daripada shalat sendiri 
di rumahnya selama empat puluh tahun.” 


Dan diriwayatkan: 

203 Dj al SAN Je Jati KLS Ol 
Annal jamaa'ata tafdhulu 'alal mufridi bisab'in wa 'isyriina 
darajatan. 


“Bahwa jamaah itu mengungguli shalat sendirian dengan dua puluh 
tujuh derajat.” 


Sedang menurut kabar dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 
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szX 


Pari Kp IS arya V3 Al La | a SNI 
BAGAN SES DSN Eat BS 20733 Halu c Ki 
Lin JL Pa Ha C3 tank HE Y 2 


0213023 


PAI ARP) C3 OI OR BPR KAA 

Am 3 SN Ta Iga ang Da 
Idzaa kaana yaumul giyaamati yahsyurullaahu gauman wujuu- 
huhum kal-kawaakibi, fa taguulu lahumul malaa-ikatu: “Maa 
a maalukum?,” Fa yaguuluuna: “Kunnaa idzaa sami'nal adzaana 
gumnaa ilath thahaarati wal-wudhuu-i wa laa nasytaghilu 
bighairihi, wa gauman wujuuhuhum kal-gamari, fa yugaalu 
lahum: “Maa a'maalukum?" Fa yaguuluuna: “Kunnaa nata- 
wadhdha-u gablal adzaani: wa gauman wujuuhuhum kasy- 
syamsi, fa yaguuluuna ba'das su-aa-li: “Kunna asma'un 
nidaa-a fil masjidi.” (Durratul Waa'izhiin) 
“Apabila tiba hari kiamat, maka Allah menghimpun suatu kaum yang 
wajah mereka bagaikan bintang-bintang. Maka berkatalah para malaikat 
kepada mereka: “Apakah amal-amal kalian?” Mereka menjawab: “Dulu, 
apabila kami mendengar adzan, maka bangkitlah kami untuk bersuci dan 
bewudhu, tanpa menyibukkan diri dengan lainnya.” Dan kaum yang lain, 
wajah mereka bagaikan bulan. Maka ditanyakanlah kepada mereka: 
“Apakah amal-amal kalian?” Mereka menjawab: “Dulu, kami berwudhu' 
sebelum adzan.” Dan kaum yang lain, wajah mereka bagaikan matahari. 
Mereka menjawab setelah ditanya: “Dulu, kami mendengar adzan di 
masjid.” (Durratul Wa'izhin) 
Diriwayatkan pula dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 

- 2,2... - & 5.4 Bra Oa 
Ga Lg Ga HSNI aa Al Ja 2al AI SSI 
- Bp ag Lp sa 326 Cab Hasi ab “3 


Se Ld Hu aah Gu KAS J5 Da Ga Se 
Anas BAR JA Ye an KAL 


Idzaa kabbaral 'abdu lish-shalaati, yaguulullaahu ta'aalaa lil- 


Tenjemah Durratun Nashihin 





malaa-ikati: “Irfa'uu dzunuuba 'abdii 'an ragabatihi hatta 
ya'budanii thaahiran,” fa ta'khudzul malaa-ikatudz dzunuuba 
kullahaa, fa-idzaa farighal 'abdu minash shalaati taguulul 
malaa-ikatu: “Yaa rabbanaa a-nu'iiduhaa 'alaihi?” Fa yaguu- 
lullaahu ta'aalaa: “Yaa malaa-ikatii laa yaliigu bikaramii illal 
'afwu, gad ghafartu khathaayaahu.” 

“Apabila seorang hamba Allah bertakbir untuk shalat, maka Allah Ta'ala 
berkata kepada para malaikat: “Angkatlah dosa-dosa hamba-Ku ini 
dari lehernya, sehingga dia menyemban-Ku dalam kendaan suci.” Maka 
diambillah oleh para malaikat dosa-dosanya seluruhnya. Lalu apabila hamba 
itu telah menyelesaikan shalatnya, maka para malaikat berkata: “Ya 
Tuhan kami, apakah dosa-dosanya kami kembalikan lagi kepadanya?” 
Allah Ta'ala menjawab: “Hai para malaikat-Ku, tidaklah layak bagi 
kemurahan-Ku, selain memaafkan. Sesungguhnya Aku telah memaafkan 
kesalahan-kesalahannya.” 


Dan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


Lc... - 339. 


Wa Jah ag gb Fa GA Sora PAS JAN 9 


Ga ST alm ye OA Ga BE AN 


& DAS BIS ZA, B3 OGAN, Pe 53 
Sa: Yu Aa Ha Ya Ape HE SAS aa He 


KA Zi Y Na ES (s2 abah aa an aa 
Ke aa Dang SL, Sa ala 
Innallaaha ta'aalaa yahsyuru masaajidad dun-ya yaumal giyaa- 
mati ka-annahaa bakhtun biidhun gawaa-imuhaa minal 'ambari 
wa a'naaguhaa minaz za'faraani wa ru-uu-suhaa minal miski 
wa aa-dzaanuhaa minaz zabarjadil akhdhari, wal-muadzdzi- 
nuuna yaguuduunahaa wal a-immatu yasuuguunahaa, fa 
yamurruuna fii 'arashaati yaumil giyaamati kal-bargil khaathifi, 
fa yaguulu ahlul giyaamati: “A haa-ulaa-i minal malaa-ikatil 
mugarrabiina am minal anbiyaa-i wal-mursaliina?” Fa yunaadii, 
laa bal haa-ulaa-i min ummati Muhammadin 'alaihish shalaatu 
was-salaamu yahfadzuunash shalawaati bil-jamaa'ati. 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menghimpun masjid-masjid di dunia pada 
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hari kiamat, seolah-olah mereka adalah unta putih, kaki-kakinya dari 
ambar, lehernya dari Za'faran, kepalanya dari kesturi dan telinga-telinga- 
nya dari zabarjad hijau, sedang para mu'adzin menuntun mereka dan 
para imam menggiring mereka. Mereka lewat di pelataran hari kiamat, 
bagaikan kilat yang menyambar. Maka berkatalah orang-orang yang 
mengalami kiamat itu: “Apakah mereka tergolong para malaikat yang 
didekatkan, ataukah tergolong para Nabi dan utusan Tuhan?” Maka 
diserukanlah: “Tidak, tetapi mereka itu tergolong umat Muhammad 
Saw. yang memelihara shalat-shalat berjamaah.” 


Oleh sebab itu, Nabi Saw. bersabda: 


kab Ginah D3 CSI PUN Tale oke SI Sl ES LA 
Maman an Yg Ai 

Man tawadhdha-a bil-maa-il jaarii wa shallaa khalfal imamil 

gaa-rii gad istahagga rahmatallaahil baarii. (Zubdatul Waa- 

ma 

“Barangsiapa berwudhu' dengan air mengalir, dan shalat di belakang 


imam yang ahli giraat, maka pastilah dia memperoleh rahmat Allah 
Yang Maha Pencipta.” (Zubdatul Wa'izhin) 


Diriwayatkan pula dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 

IP Oa P 203 28 D5 ag ea NK riki Hhaon Mv man A0 
d Ja Bro al JP la Jet or Ik Al UJ 
bi IS AA) BA HL pb IS Ip re Aha 


M3 SEN IE Kano yA Ae Ll IG 
Spa HJ Jin Re sa Jan Tn 


B2 0 »— 


AA Jia GIE ANE Aa BU an Uli 


Oa OI at 3 tag ISI li in IA AA Yg 158 
aan Baya, K,. aga sa se 5s Pra aga. ». $ : 
0 2 9. aa el LA BD erna Dab in Lo 
SPP TAS a13) TS JS ea BAL 0g Okay yo 


m“ 


- s 


AI Legal HAK OI AI Ia AI AI D1 
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£ 2.0 Tnka TT 0 afi0a Pa 
ST asi Le il JB asal eka Tale 


Die ono Mer EA ar ea Me Aa 
S1 Ha A Pn ra Ao ang Si aa AG Oles 


ME anna ay pe Kan 


Pa TN NG Kare Sta 


HI JUS Al SA Ulas AG JA La 

ai Ja BULAN Yo ae aka un Jar 

Ki dn epeB Oku ta 
KUN aan) pa La ES AAA Haa 


kabah 2 Ea 
Lammaa khalagallaahu ta'aalaa jibraa-iila salaihis sikat 'alaa 
ahsani shuuratin, wa ja'ala lahu sittami-ati janaahin, thuulu 
kulli janaahin maa bainal masyrigi wal-maghribi nazhara ilaa 
nafsihi, fa gaala: “Ilaahii, hal khalagta ahsana shuratin minnii?” 
Fa gaala Allahu ta'aalaa: “Laa.” Fa gaama jibraa-iilu wa shallaa 
rak'ataini syukran lillahi ta'alaa, fa gaama fii kulli rak'atin 
'isyriina alfa sanatin. Falamma farigha minash shalaati, 
gaalallaahu ta'aalaa: “Yaa jibraa-iilu, 'abadtanii hagga 'ibaadatii 
wa laa ya budunii ahadun mitsla 'ibaadatika, laakin yajii-u 
fii aakhiriz zamaani nabiyyun kariimun habiibun ilayya 
yugaalu lahu Muhammadun, wa lahu ummatun dha'iifatun 
mudznibatun yushalluuna rak ataini ma'a sahwin wa nugshaanin 
fii saa'atin yasiiratin wa afkaarin katsiiratin wa dzunuubin 
kabiiratin, fa wa-'izzatii wa jalaalii inna shalaatahum ahabbu 
ilayya min shaalaatika, li-anna shalaatahum bi-amrii wa anta 
shallaita bi ghairi amrii: gaala Jibraa-iilu: “Yaa rabbi, maa 
a'thaitahum fii mugaabalati 'ibaadatihim?” Fa gaalallaahu 
ta'aalaa: “A'thaituhum jannatal ma'waa." 

Fasta'dzana minallaahi ta'aalaa an yaraahaa, fa adzinallaahu 
ta'aalaa lahu fa-ataa jibraa-iilu wa fataha jamii'a ajnihatihi 
tsumma thaara. 

Fa kullamaa fataha janaahaini gatha'a masiirata tsalaatsati 
aalaafi sanatin: wa kullamaa dhamma gatha'a mitsla dzaalika, 
fa thaara 'alaa hadzaa tsalaatsamiati 'aamin, fa 'ajaza wa nazala 
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fii zhilli syajaratin, wa sajada lillaahi ta'aalaa, fa gaala fii 
sujuudihi: “Ilaahii hal balaghtu nishfahaa au tsulutsahaa 
au rubu'ahaa? 

Fa gaalallaahu ta'aalaa: “Yaa Jibraaiilu lau thirta tsalaatsami-ati 
alfi “aamin, wa lau a'thaituka guwwatan mitsla guwwatika 
wa ajnihatan mitsla ajnihatika fathirta mitsla maa thirta laa 
tashilu ilaa 'usyurin min a'syaari maa a'thaituhu li ummati 
Muhammadin fi mugaabalati rak'ataini min shalaatihim.” 
(Misykaatul Anwaar) 


“Setelah Allah Ta'ala menciptakan Jibril as. dengan rupa yang sebaik- 
baiknya, dan Dia jadikan untuknya enam ratus sayap, panjang tiap-tiap 
sayap jarak antara timur dan barat, maka Jibril memandang dirinya, 
lalu berkata: “Tuhanku, apakah Engkau menciptakan makhluk lain yang 
lebih indah daripadaku?” 

Allah Ta'ala menjawab: “Tidak.” 

Maka bangkitlah Jibril, lalu shalat dua rakaat karena rasa terima kasihnya 
kepada Allah Ta'ala. Dia berdiri pada setiap rakaat selama dua puluh 
ribu tahun. Tatkala usai dari shalatnya, maka Allah Ta'ala berfirman: 
“Hai Jibril, engkau telah menyembah Aku dengan sungguh-sungguh, 
dan tidak ada seorangpun yang menyembah Aku seperti ibadahmu itu. 
Akan tetapi akan datang di akhir zaman seorang nabi mulia yang Aku 
kasihi, bernama Muhammad, dan dia mempunyai umat yang lemah lagi 
berdosa. Mereka melakukan shalat dua rakaat dengan lalai dan tidak 
sempurna, dalam waktu yang sebentar saja, dan dengan fikiran-fikiran 
yang banyak dan dosa-dosa besar. Namun demi keperkasaaan dan 
keagungan-Ku, sesungguhnya shalat mereka lebih Aku sukai daripada 
shalatmu itu. Karena shalat mereka dengan perintah-Ku, sedang engkau 
melakukan shalat tanpa perintah-Ku.” 

Jibril berkata: “Ya Tuhanku, apakah yang Engkau berikan kepada mereka 
sebagai imbalan dari ibadah mereka?” 

Allah Ta'ala menjawab: “Aku beri mereka surga Ma' wa.” 

Maka Jibril meminta izin kepada Allah Ta'ala untuk melihat surga 
tersebut. Allah Ta'ala mengizinkannya. Maka datanglah Jibril, lalu 
dia buka seluruh sayap-sayapnya, kemudian terbanglah ia. Tiap kali 
dia buka sepasang sayap, dia dapat menempuh sejauh perjalanan tiga 
ratus ribu tahun, dan tiap kali dia tangkupkan, dia dapat menempuh 
seperti itu pula. Dia terbang sedemikian pula selama tiga ratus tahun, 
namun dia tidak mampu, lalu hinggaplah dia pada bayang-bayang 
sebuah pohon, dan bersiijudlah ia kepada Allah Ta'ala, lalu berkata 
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dalam sujudnya: “Tuhanku, apakah aku telah mencapai separuh surga 

itu, atau sepertiganya atau seperempatnya?” 

Allah Ta'ala menjawab: “Hai Jibril, sekiranya kamu terbang selama 

tiga ratus ribu tahun, dan walaupun Aku berikan kepadamu kekuatan lagi 

seperti kekuatanmu itu, dan sayap-sayap lagi seperti sayap-sayapmu 

itu, lalu kamu terbang seperti yang telah engkau lakukan, namun kamu 

takkan mencapai sepersepuluh dari apa yang Aku berikan kepada umat 

Muhammad, sebagai imbalan dari shalat mereka ada dua rakaat.” 
(Misykatul Anwar) 

Dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda : 

no... o - AA - - PI 
Ob HIU 2 Bb LA IA Jak JK Ie Ko 


s 


ME Ra PI C3 5) OA PE ajah, He 
SS Usa Je Jo MI ed IE AI Ipa) HA Just 

Ni Ia DRA Tanaka Kaka ata D5 H3 Pra Aa 
Man shallaa 'alayya ta'zhiiman lii, ja'alallaahu ta'aalaa min 
tilkash shalaati malakan lahu janaahaani, janaahun bil-masyrigi 
wa janaahun bil-maghribi, wa rijlaahu tahtal ardhis saabi'ati 
wa 'unuguhu muttashilun bil 'arsyi wa yaguulullaahu ta'aalaa 
lihaadzal malaki: “Shalli 'alaa 'abdii kamaa shallaa 'alaa 
nabiyyii Muhammadin shallallaahu 'alaihi wasallam. fa yushallii 
'alaihi ilaa yaumil giyaamati. (Zubdatul Waa'izhiin) 
“Barangsiapa shalawat kepadaku karena menghormati aku, maka Allah 
Ta'ala menjadikan dari shalawat itu seorang malaikat yang mempunyai 
sepasang sayap, satu di timur dan satu lagi di barat, sedang kedua 
kakinya berada di bawah bumi ketujuh, dan lehernya berkait dengan 
“Arsy. Allah Ta'ala berkata kepada malaikat ini: “Doakanlah hamba-Ku 
ini sebagaimana dia bershalawat kepada Nabi-Ku Muhammad Saw.” 
Maka malaikat itu mendoakannya sampai hari kiamat.” 

(Zubdatul Wa'izhin) 

Rasulullah Saw. bersabda: 
# 


2 Be ATB an Te KANE Ku “2 
En di ae yee La Ga IU "JB ti! FAN ye Sa 


Tw GL BB aki Yu Tenis sa Tan Nenek 63 daa 0... 
Ska :JB Ka Lg AI Sepah UI UNJ AE 3 sek Lah 
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Ken AN AE on no Y Hae IBI UI an P0 20 ye 
AsitudL Al cool Cjr y AN us Ul ya :JE Abal Ja ara, 


Yurwaa 'anillaahi ta'aalaa annahu gaala: “Tsalaatsun man 
haafazha 'alaihinna fahuwa waliyyun lii haggan, wa man 
dhayya'ahunna fahuwa 'aduwwun lii haggan, giila: “Yaa 
rasuulallaahi wa maa hunna?” 

Oaala: “ Ash-shalaatu, wash-shaumu wa ghuslul janaabati,” gaala 
hunna amaanatun bainallaahi wa baina 'abdihi, amara bil 
muhaafazhati 'alaihinna.” 

“Diriwayatkan dari Allah Ta'ala bahwa Dia berfirman: “Ada tiga perkara, 
barangsiapa memeliharanya, maka dialah benar-benar wali-Ku, dan 
barangsiapa menyia-nyiakannya maka dialah benar-benar musuh-Ku." 
Seorang bertanya: “Ya Rasulullah, apakah itu?” Beliau menjawab: 
“Shalawat, puasa dan mandi janabah.” Rasulullah bersabda: “Ketiga- 
tiganya adalah amanat antara Allah dan hamba-Nya. Allah memerintahkan 
agar semua itu dipelihara baik-baik.” 


Adapun yang dimaksud shalat ialah mendirikannya tepat pada 


waktunya, dengan menyempurnakan fardhu-fardhu, wajib-wajib dan 
sunah-sunahnya, sehingga apabila seseorang melakukan shalat pada 
selain waktunya, maka berarti dia telah menyia-nyiakannya, sebagai- 
mana yang diriwayatkan dalam sebuah khabar, bahwa Nabi Saw. ber- 
sabda: 


122 


2 Co 0x. 


- 4 # - s Li ee 9 3 “ 
JS petai) Ugipai ella Ver Cal) el Ig ja AI 
Tn aa na NATA mk at LAB 
IE AA tega Up DU 20 ea GIS easla 

33 SNI Oka Gal :JB Ke Ya La 
Lailatan usriya bii ilas samaasi ra-aitu rijaalan wa nisaa-an 
yadhribuuna ru-uusahum fa tasiilu dimaa-uhum kan-nahril 
'azhiimi, yaguuluuna: “Yaa wai-laahu wa yaa tsubuuraahu.” 
Fagultu: “Yaa jibraa-iil, man haa-ulaa-i?.” Oaala: “Al-ladziina 
yushalluunash shalaata fii ghairi wagtinaa.” 
“Pada malam aku aku diisra'kan ke langit, saya melihat orang-orang 


lelaki dan perempuan memukuli kepala mereka sendiri, lalu mengalirlah 
otak mereka bagaikan sungai yang besar, mereka berkata: “Oh celaka, 
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oh nista!” Maka aku bertanya: “Hai Jibril siapakah mereka itu?” Jawab 
Jibril: “Orang-orang yang melakukan shalat tidak pada waktunya.” 
Sedang dalil atas hal itu ialah firman Allah Ta'ala: 


LN SA TAS SAN Aa Lala aki La las 

Fa khalafa min ba'dhihim khalfun adhaa'ush shalaata wat taba'usy 

syahawaati. Al-aayah. | 

“Maka datanglah sesudah mereka naa yang menyia-nyiakan shalat 
dan memperturutkan hawa nafsunya... 

Dan begitu pula, (dianggap Maika shalat) apabila dia 
tidak melakukannya dengan berjamaah, sebagaimana diriwayatkan, 
bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu berkata: “Sesung- 
guhnya aku bermimpi seolah-olah pada salah satu tanganku ada dua 
puluh dinar, sedang pada yang lain empat dinar. Maka jatuhlah yang 
dua puluh itu dari tanganku, sedang yang empat dinar memerah.” 
Maka bertanyalah Nabi Saw.: “Apakah kamu melakukan shalat Isya' 
berjamaah?” Jawab orang itu: “Tidak!” Nabi bersabda: “Yang jatuh dari 
tanganmu itu adalah keutamaan berjamaah yang kamu lewatkan. 
Sedang yang empat itu adalah shalat yang engkau lakukan di rumahmu, 
yang tidak diterima darimu.” (Zahratur Riyadh) 

Nabi Saw. bersabda: 


Lag HA Fa 3 Una GP S5 Daan Ja bat 
- Po (eh Z Lara ae LN 0 
A6) US) GP SA tele Jas 
Man haafazha 'alash shalawaati kaanat lahu nuuran wa burhaa- 
nan wa najaatan yaumal giyaamati, wa man lam yuhaafizh 
'alaihaa lam takun lahu nuuran wa burhaanan wa najaatan. 
“Barangsiapa memelihara shalat-shalatnya, maka shalat-shalatnya itu 
akan menjadi cahaya, tanda bukti dan keselamatan baginya pada hari 
kiamat. Dan barangsiapa yang tidak memeliharanya, maka shalat itu 
tidak menjadi cahaya, tanda bukti maupun keselamatan baginya.” 
(Tabyinul Maharim) 
Nabi Saw. bersabda: 


Yg ai Jaan BA Aa in HL AJE AS LS 
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GI Ba Ja AJ UE HI AS 
bala SEA alga Janeta (ara Bal Una AS La Jar 
man, Tae 3 “ Ta be Ana sea oz 
SY Ie CN IT Jana AI API GUY ol 
. « 03 In, : 3 A Ka Pa Pn 
Asyratu nafarin laa yagbalullaahu shalaatahum: Rajulun shallaa 
wahiidan bighairi giraa-atin, wa rajulun yushallii wa laa yu- 
addii zakaatahu, wa rajulun yaummu gauman wa hum lahu 
kaarihuuna, wa rajulun mamluukun aabigun, wa rajulun 
syaaribul khamri mudminan, wamra-atun zaujuhaa saakhithun 
'alaihaa, wamra-atun shallat bighairi khimaarin, wal-imaamul 
jaa-birul jaa-ira, wa rajulun aakalar ribaa, wa rajulun laa tanhaahu 
shalaatuhu 'anil fahsyaa-i wal-munkari. 
“Ada sepuluh orang, yang Allah tidak menerima shalat mereka: Laki- 
laki yang shalat sendirian tanpa bacaan, laki-laki yang melakukan shalat 
tanpa menunaikan zakat, laki-laki yang mengimami suatu kaum, sedang 
mereka tidak menyukainya, laki-laki hamba sahaya yang melarikan diri, 
laki-laki peminum khamer yang sangat gemar, wanita yang dimurkai 
suaminya, wanita yang melakukan shalat tanpa tutup kepala, pemimpin 
yang sombong lagi zalim, laki-laki yang memakan riba, dan laki-laki yang 
tidak tercegah oleh shalatnya dari melakukan kekejian dan kemungkaran.” 
Nabi Saw. bersabda: 


YAI ii P0 3S KN AB ye Ho AE La 

San laa 
Man lam tanhahu shalaatuhu 'anil fahsyaa-i wal-munkari lam 
tazid-hu shalaatuhu 'indallaahi ilaa magtan wa bu'dan. 
“Barangsiapa tidak mencegah oleh shalatnya dari kekejian dan kemung- 
karan, maka shalatnya itu hanya akan menambah dia terkutuk dan 
dijauhkan dari sisi Allah.” 


Sedang Al-Hasan berkata: “Apabila shalatmu tidak dapat mencegah- 


mu dari kekejian, maka sebenarnya kamu tidak shalat, dan shalatmu 
akan dilemparkan pada hari kiamat ke atas wajahmu, bagaikan kain 
kasar yang kotor.” (Mukasyafatul Oulub) 
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Dan dari Mu'adz bin Jabal dan Jabir bin Abdullah r,a., bahwa 
keduanya berkata: “Tatkala Nabi Saw. dimi'rajkan pada malam Mi'raj 
ke langit, pada langit pertama beliau melihat para malaikat yang 
berdzikir kepada Allah Ta'ala sejak mereka diciptakan Allah Ta'ala, 
tanpa mengangkat kepala mereka. 


Pada langit kedua, beliau melihat para malaikat yang beruku' 
kepada Allah Ta'ala sejak mereka diciptakan Allah Ta'ala, tanpa meng- 
angkat kepala mereka. 

Pada langit ketiga, beliau melihat para malaikat yang bersujud 
kepada Allah Ta'ala sejak mereka diciptakan Allah, tanpa mengangkat 
kepala mereka, selain ketika Nabi kita, Muhammad Saw. menyam- 
paikan salamnya kepada mereka barulah mereka mengangkat kepala 
mereka dan menjawab salam Nabi Saw., selanjutnya mereka bersujud 
lagi sampai hari kiamat. Dan oleh karenanya, sujud menjadi dua kali. 

Pada langit keempat, beliau melihat para malaikat yang ber- 
tasyahud.-Pada langit yang kelima, beliau melihat para malaikat yang 
bertasbih. Pada langit yang keenam, beliau melihat para malaikat yang 
bertakbir dan bertahlil. 

Dan pada langit yang ketujuh, beliau melihat para malaikat 
yang membaca salam sejak mereka diciptakan Allah Ta'ala. Maka 
sukalah hati Nabi Saw. dan ingin, agar beliau dan umatnya mem- 
punyai ibadah-ibadah seperti ini seluruhnya. Maka Allah Ta'ala menge- 
tahui keinginan dan kerinduan Nabi Saw., lalu Dia kumpulkan ibadah 
malaikat di langit yang tujuh itu, dan dengan ibadah itu Dia memulia- 
kan Nabi-Nya Saw. seraya berfirman: “Barangsiapa menunaikan shalat 
yang lima, maka dia akan memperoleh (pahala) ibadah para malaikat 
di tujuh langit.” (Raudhatul Ulama”) 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


Ner 5 AS 3 Sa La aer dang MN Tlaa Dial 
LNG II SA JSI J3 MEN SA) ON 
Sa pp ro Gp Kay DAN BU SAB Je 235 


Lina 20 z 2 Na sena 2 7 Da LAN ae Ph 
KANAN Gs Aa ya en Tale og ai erik ui ang enah 
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2o.isa. By 2000 Ian Bos 20 Te ne Pa Pa P2 
coat Remon JA Cp Mat ang Mia (P uaa Kal) IE CU 
Asa Play DIPAN de NA Oa d JG SI SA 
Ash-shalaatu mardhaatur rabbi, wa sunnatul anbiyaa-i, wa 
hubbul malaa-ikati, wa nuurul ma'rifati, wa ashlul iimaani, 
wa waajibaatud du'aa-i, wa gabuulul a'maaali, wa barakatun 
fil-maali wal-kasbi, wa silaahun 'alal a'daa-i, wa karaahatusy 
syaithaani, wa syafii-un baina shaahibihaa wa baina malakil 
mauti, wa siraajun fii gabrihi ilaa yaumil giyaamati, wa zhillun 
'alaa ra'sihi yaumal giyaamati, wa taajun 'alaa ra'sihi wa 
libaasun 'alaa badanihi, wa satrun bainahu wa bainan naari, 
wa hujjatun baina yadayir rabbi, wa tsiglun fil-miizaani, wa 
jawaazun 'alash shiraathi, wa miftaahun lil-jannati. 
“Shalat itu adalah keridhaan Tuhan, sunnah para Nabi, kecintaan para 
malaikat, cahaya ma'rifat, dasar keimanan, kewajiban-kewajiban doa, 
diterimanya amal-amal, berkah pada harta dan usaha, senjata terhadap 
musuh, kebencian syetan, pemberi syafaat antara orang yang shalat 
itu dengan malaikat maut, pelita dalam kuburnya sampai hari kiamat, 
naungan di atas kepalanya pada hari kiamat, mahkota di atas kepala- 
nya, pakaian penutup tubuhnya, tabir penghalang antara dirinya dengan 
neraka, pembela di hadapan Tuhan, sesuatu yang berat pada timbangan, 
pengantar di atas Shirath dan kunci memasuki surga.” 


Dan Nabi Saw. bersabda: 

Jas CA ISA Ga EA PN MEN 3 Ch 
SL al LAN GI AIA USG SL de ta 
ay ED HL Pu SN DE JI g bm 
ama PALA ASN, ! Pa Lab BIG HA SE 
Idzaa kaana yaumul giyaamati, kharaja syai-un min jahannama 


ismuhu huraisyun min waladil 'agrabi thuuluhu ma bainas 
samaa-i wal-ardhi wa 'ardhuhu minal masyrigi ilal maghribi, 
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fa yaguulu jibraa-iilu “alaihish shalaatu was-salaamu: “Yaa 
huraisyu ilaa aina tadzhabu wa liman tathlubu?” Fayaguulu: 
“Khamsata nafarin: al-awwalu taarikush shalaati, wats-tsaanii 
maani'uz zakaati, wats-staalitsu “aaggul waalidaini, war-raabi'u 
syaaribul khamri, wal-khaamisu al-mutakallimu fil masjidi 
bikalaamid dun-yaa.” 
“Apabila tiba hari kiamat, maka keluarlah suatu makhluk dari neraka 
Jahannam bernama Huraisy dari anak keturunan ketunggeng, panjang- 
nya antara langit bumi, sedang lebarnya dari timur ke barat. Maka 
bertanyalah Jibril as.: “Hai Huraisy, ke manakah kamu pergi dan siapakah 
yang kamu cari?” Dia menjawab: “Lima orang. Pertama, orang yang 
meninggalkan shalat. Kedua, orang yang enggan berzakat. Ketiga, orang 
durhaka kepada ibu-bapak. Keempat, peminum khamer. Dan kelima, 
orang yang berbicara dalam masjid dengan pembicaraan duniawi.” 
Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman: 

KAI aa PES IN 
Wa annal masaajida lillaahi falaa tad'uu ma'allaahi ahadan. 
“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka 
janganlah kamu menyembah seorang pun di dalamnya di samping 
(menyembah) Allah.” 


Maka ambillah pelajaran hai orang-orang yang berakal, dan jangan- 
lah tergolong orang-orang yang lalai. (Zubdatul Wa'izhin) 
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KEUTAMAAN 
TAUHID 





TA pa 
PNY ka, UE ea 33 ANK ay Kaigs 
usi iga sa Sala SNI AN ke 3) KU Pal 


022 020. Tai 


SA MI han anna 3 IA pts ea ta VI 
KAA Oryas JD Mi 


Bismillaahir rahmaanir rahiimi. 
Syahidallaahu annahu Jaa ilaaha illaa huwa wal-malaa-ikatu wa 
ulul “Ilmi gaa-iman bil gisthi, laa ilaaha illaa huwal 'aziizul hakiimu. 
Innad diina 'indallaahil islaamu, wa makhtalafal ladziina uutul 
kitaaba illaa min ba'di maa jaa-ahumul 'ilmu baghyan bainahum, 
wa man yakfur bi-aayaatillaahi fa-innallaaha sarii'ul hisaabi. 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia, yang menegak- 
kan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan 
yang demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah 
Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi al-Kitab kecuali sesudah 
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya. (OS. Ali Imran: 18-19) 


Tafsir : 


(Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia). Allah 
menerangkan keesaan-Nya, dengan menegakkan dalil-dalil yang me- 
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nunjukkan atas keesaan itu, dan menurunkan ayat-ayat yang berbicara 
mengenainya. 

(Para malaikat) juga menyatakan keesaan Allah dengan mengakui- 
Nya, juga orang-orang yang berilmu) dengan beriman dan memberikan 
pembelaan terhadapnya. 

Pernyataan mereka itu mengenai kejelasan dan kegamblangan- 
nya, dimisalkan sebagai kesaksian seorang saksi. 


(Dalam keadaan tegak dengan keadilan), menegakkan keadilan dalam 
membagi rizki-Nya dan memutuskan hukum-Nya. 


Dinashabkan lafadz ga'iman, adalah karena menjadi hal dari 
Allah. Adapun boleh dimufradkannya ketika menjadi hal -padahal 
tidak boleh: “Jaa'a Zaidun wa 'Amrun raakiban'-, tak lain karena tidak 
ada kerancuan, seperti firman Allah Ta'ala: “Wawahabna lahu Ishaaga 
wa ya'kuuba naafilatan.” Atau menjadi hal dari lafadz Huwa, sedang 
amilnya ialah makna dari jumlah. Jadi, berarti: Allah sendirilah 
yang tegak, atau Dia-lah yang paling layak tegak. Karena lafadz 
ga'iman itu adalah hal yang menjadi penguat. Atau, dinashabkannya 
itu karena menjadi pujian, atau sifat dari manfiy (kalimat negatif: 
Laa ilaaha). Namun, uraian yang terakhir ini lemah, karena adanya 
fashal, padahal fashal itu termasuk yang dinyatakan, manakala anda 
menganggapnya sebagai sifat atau hal dari dhamir. Dan ga'iman 
bil gisthi bisa juga dibaca sebagai badal dari lafadz huwa atau khabar 
yang mahdzuf. 


(Tiada Tuhan melainkan Dia). Kata-kata ini diulangi oleh Allah 
untuk memberi ketegasan, dan agar semakin diperhatikan dengan 
cara mengetahui dalil-dalil Tauhid, dan juga merupakan keputusan 
setelah ditegakkannya hujjah, dan agar bisa diteruskannya hujjah, 
dan agar bisa diteruskan dengan firman-Nya: (Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana). Dengan demikian diketahuilah, bahwa Allah bersifat 
dengan kedua sifat ini. Adapun didahulukannya al-'Aziz, adalah karena 
pengetahuan tentang kekuasaan Allah itu lebih dulu daripada pengeta- 
huan tentang kebijaksanaan-Nya. Sedang dirafa'kannya kedua sifat itu, 
karena menjadi badal dari fa'il-nya dan syahida. 

Dalam pada itu diriwayatkan mengenai keutamaan ayat ini, 
bahwa Nabi Saw. bersabda: “Orang yang membaca ayat ini akan 
didatangkan pada hari kiamat,” lalu Allah berfirman: “Sesungguhnya 
hamba-Ku ini mempunyai sesuatu janji di sisi-Ku, sedang Akulah 
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yang paling patut menunaikan janji. Masukkanlah hamba-Ku ke dalam 
surga.” Dan ayat ini juga merupakan dalil atas keutamaan ilmu 
Ushuluddin dan kemuliaan ahlinya. 


(Sesungguhnya agama di sisi Allah hanyalah Islam), ayat ini merupa- 
kan jumlah musta'nafah yang menguatkan jumlah pertama. Maksud- 
nya: Tidak ada agama yang diridlai di sisi Allah selain Islam, yaitu 
agama Tauhid dan melaksanakan syariat yang didatangkan oleh Nabi 
Saw. 


(Dan tidaklah berselisih orang-orang yang telah diberi al-Kitab) baik 
kaum Yahudi maupun Nasrani, ataupun mereka yang dituruni kitab- 
kitab terdahulu, mengenai agama Islam. Segolongan mengatakan bahwa 
Islam itu khusus untuk bangsa Arab, sedang yang lain-lain tidak 
mengakuinya sama sekali, atau tidak mengakui Tauhid, seperti orang- 
orang Nasrani yang menganggap adanya Trinitas, dan orang-orang 
Yahudi yang mengatakan Uzair adalah anak Allah. Dan ada pula yang 
mengatakan, bahwa mereka yang dimaksud ialah kaumnya Nabi 
Musa as. yang berselisih sepeninggal beliau. Dan ada lagi yang menga- 
takan, mereka adalah umat Nasrani yang berselisih mengenai Nabi 
Isa as. 

(Melainkan setelah datangnya pengetahuan kepada mereka). Maksudnya: 
Setelah mereka mengetahui fakta yang sebenarnya, atau dapat menge- 
tahuinya berdasarkan ayat-ayat dan alasan-alasan, (karena aniaya di 
antara sesama mereka), karena kedengkian di antara sesama mereka dan 
menginginkan kepemimpinan, bukan karena suatu syubhat ataupun 
ketidakjelasan mengenai hal yang sebenarnya. 

(Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya 
Allah sangat cepat hisab-Nya), ayat ini merupakan ancaman terhadap 
siapa saja di antara mereka yang kafir. (Oadhi Baidhawi) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda : 


JB Bia al BA Ya 
Bag aa NU FAR Ula Jo HA AU HJ 
UJI IE Kala La KN UN 3 JAKA JG) BAN Je 


4 Ba Aan SN La 2 Pia 2.9. Ge 0 PMN IG pr kia 9. sd 
PAS UG SE SA AR AL ml BU Jamal 


Terjemah Durratun Nashihin 131 


#1 In - -.. - - - 

MJ IAI all 2 3VI DO AB US 
Ataanii Jibraa-iilu wa Israa-fiilu wa “Izraa-iilu wa Miika-iilu 
'alaihimush shalaatu wassalaamu, fa gaala jibraa-iilu: Yaa rasuu- 
lallaahi man shalla 'alaika 'asyra marratin anaa aakhudzu 
biyadihi wa umirruhu 'alash shiraathi, wa gaala mikaa-iilu: Anaa 
asgiihi min haudhika, wa gaala israafiilu: Anaa asjudu lillaahi 
ta'aalaa maa arfa'u ra'sii hattaa yaghfirallaahu lahu, wa gaala 
'izraa-iilu: Anaa agbidhu ruuhahu kamaa gabadhtu arwaahal 
anbiyaa-i 'alaihimush shalaatu wassalaamu. 


“Jibril, Israfil, Izra"il dan Mikail as. telah datang kepadaku. Maka berkatalah 
Jibril: “Ya Rasulullah, barangsiapa membaca shalawat kepadamu sepuluh 
kali, maka aku menuntun tangannya dan urusannya di atas Shirath.” 
Sedang Mikail berkata: “Aku memberinya minum dari telagamu.” Dan 
Israfil berkata: “Aku bersujud kepada Allah Ta'ala, tidak aku angkat 
kepalaku sehingga Allah mengampuninya.” Dan Izra'il berkata: “Aku 
mencabut ruhnya, sebagaimana aku mencabut ruh para Nabi as.” 
Ada yang mengatakan, arti dari syahidallaahu: Allah menetapkan 
hukum dan keputusan-Nya. Dan ada pula yang mengatakan: Allah 
memberitahu bahwasanya tiada Tuhan melainkan Dia, yaitu dengan 
menerangkan dalil-dalil yang dapat mengantarkan kepada pengetahuan 
tentang keesaan-Nya. Jadi, Allah Ta'ala membimbing hamba-hamba- 
Nya ke arah pengetahuan tentang keesaan-Nya. (Tafsir al-Lubab) 
Ada pula yang berkata, arti dari kesaksian Allah ialah, pemberi- 
taan dan pemberitahuan-Nya. Sedang arti kesaksian para malaikat dan 
orang-orang mukmin ialah, pengakuan dan pernyataan mereka tentang 
keesaan Allah Ta'ala. Namun mereka berselisih mengenai maksud 
Ulul 'ilmi. Ada yang mengatakan, mereka adalah orang-orang yang 
paling tahu tentang Allah Ta'ala. Dan ada pula yang mengatakan, 
mereka adalah para ulama dari sahabat-sahabat Rasulullah Saw., dari 
kaum Muhajirin dan Anshar. Dan ada lagi yang mengatakan, mereka 
adalah para ulama dari seluruh kaum mukminin. (Tafsir al-Khazin) 
Ada sebagian ulama mengatakan: “Sesungguhnya ayat ini memuat 
dalil-dalil tentang keutamaan ilmu dan kemuliaan para ulama. Karena 
sekiranya ada orang lain yang lebih mulia daripada para ulama, tentu 
Allah menggandengkan nama-Nya dengan nama para malaikat, bukan 
dengan para ulama.” 
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Dari al-Bazzazi, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: Firman 


Allah Ta'ala: (Innad-diina 'indallaahil Islaamu) diturunkan ketika orang- 
orang musyrik membanggakan agama mereka masing-masing, dan 
setiap golongan mengatakan, tidak ada agama selain agama kami, 
agama kamilah agama Allah sejak Allah Ta'ala membangkitkan Adam 
as. Maka Allah Ta'ala mendustakan mereka dengan firman-Nya: 
(Sesungguhnya agama di sisi Allah hanyalah Islam) yang didatangkan 
oleh Muhammad Saw., yaitu agama yang benar. (Syaikh Zadah) 


Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

IYA Agan Ca IT GAN bri yg 
Ga (Ha jg AB SO ah H3 an 
S1 JS Salak DA 3 de OR Lu gi di 
NE Bu Pt RI In H3 Je 


Tae bana uan A0 Ke 0-01 ZA 2y0e0 ya ot 
BA Late Ca IS AI EN, Kor ka ENG d uas 


A me LN aa Te ia MAKA Aoa “AT 2 
ALAN Ay TA oaia F3) GA WASI A Gin Dai, 


SA WAY dah Uas JS, Kadin p V3 


(ASI 
Lammaa nazala (Alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiina) wa aayatul 
kursiyyi, wa (Syahidallaahu annahu Jaa ilaaha illaa huwa) 
al-aayah, wa (Oulillaahumma maalikal mulki) ilaa gaulihi 
(bighairi hisaabin) ta'allagna bil-'arsyi wa gulna: “Yaa rabbi 
tunazzilunaa 'alaa gaumin ya'maluuna bi ma'aashiika.” Fa 
gaalallaahu ta'aalaa: “Wa 'izzatii wa jalaalii laa yatluukunna 
'abdun 'inda duburi kulli shalaatin maktuubatin illaa ghafartu 
lahu wa askantuhu jannatal firdausi, wa anzhuru ilaihi kulla 
yaumin sab'iina marratan, wa agdhii lahu sab'iina haajatan 
adnaahaa, al-maghfiratu, wa gara-a haadzihil aayata (Syahidallaahu 
annahu laa ilaaha illaa huwa wal-malaa-ikatu wa ulul 'ilmi 
gaa-iman bil-gisthi laa ilaaha illa huwal 'aziizul hakiimu).” 
“Ketika turun: Alhamdu lillaahi rabbil-'aalamin, ayat al-Kursi, 
Syahidallaahu annahu laa ilaaha illaa huwa dst, dan Gulillaa- 
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humma Maalikal-Mulki, sampai dengan firman-Nya: Bigahiri hisab, 
maka ayat-ayat itu bergantungan pada “Arsy, dan berkata: “Ya Tuhanku, 
apakah Engkau menurunkan kami kepada suatu kaum yang melakukan 
kemaksiatan-kemaksiatan terhadap-Mu?” Maka Allah Ta'ala menjawab: 
“(Demi keperkasaan-Ku dan keagungan-Ku, tidak seorang hamba pun 
yang membaca kamu sekalian sehabis tiap-tiap shalat fardhu, kecuali Aku 
ampuni dia, dan Aku tempatkan dia dalam surga Firdaus, dan Aku 
memandangnya setiap hari tujuh puluh kali, dan Aku tunaikan tujuh 
puluh hajatnya, yang paling ringan di antaranya adalah ampunan). 
Dan Nabi pun membaca ayat ini: “Syahidallaahu annahu laa ilaaha 
illaa huwa wal-malaa-ikatu wa 'ulul 'ilmi gaa-iman bil-gisthi laa 
ilaaha illaa huwal Aziizul Hakim." 


Lalu Nabi bersabda: 

AR aa WI Je UT, 
Wa anaa 'alaa dzaalika minasy syaahidiina. 
“Dan aku tergolong orang-orang yang menyaksikan hal itu.” 
Sedang menurut lafadz ath-Thabrani: 


KA AA WAY DAA Ui, 
Wa anaa asyhadu annaka Jaa ilaaha illaa antal 'aziizul hakiimu. 


“Dan aku bersaksi bahwa Engkau, tiada Tuhan melainkan Engkau, 
Yang Maha Perkasa Lagi Maha Bijaksana.” 


Bersumber dari Ubadah bin ash-Shamit, bahwa Nabi Saw. ber- 


sabda: 


134 


Ta ena Meta Sa Se aa Gi Aan AN Aa aa Ka aa 
die JM EL MIA KA GAN WAY Suap 
(UM ea AN) 


Man syahida an Jaa ilaaha illallaahu wa anna Muhammadan 
rasuulullaahi harramallaahun naara 'alaihi. (Addurrul Mantsuru 
lil-imaamis suyuuthiy). 


“Barangsiapa bersaksi, bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bahwa 
Muhammad itu utusan Allah, maka Allah mengharamkan neraka atas 
dirinya.” (Ad-Durul Mantsur karangan Imam as-Suyuthi) 


Bersumber dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 
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Lo 


Ad PA Ip KSAU AMAN Had AL JG SI 


23 


KAA Sai, SU De oa Naa Gal Latul 


Pa ad 


DAN, Bad Gal Lan ah Bj HI "ST Sp, 
aj ayat Gsa , SA Ia Se Aa 
IX Y dan ae, AI 2) :X Li ad aka yag 


01 9. 


Pn Ap ea In 405 can Ia 


2g 4, 30. 


kelo ag ia Oa) Ws 2, Za F3 OS Bb Ta Ye) 


Mulan) ka dl, Diah, HGA 


Idzaa gaalal “abdul mu'minu: “Laa ilaaha iailaahu, Muhammadun 
rasuulullaahi, kharaja min famihi malakun mitslu thairin 
akhdhara lahu janaahaani abyadhaani mukallalaani bid-durri 
Wal-yaaguuti, ahaduhumaa bil masyrigi wal-aakharu bil-maghribi, 
idzaa nasyarahumaa tajaawazal masyriga wal-maghriba, fa 
yartafi'u ilas samaa-i hattaa yantahiya ilal 'arsyi: “Uskun bi 
'izzatillaahi wa 'azhamatihi,” fa yaguulu: “Laa askunu hattaa 
yaghfirallaahu ligaa-ilihi,” fa yu'thiyahullaahu sab'iina alfa 
lisaanin fa yastaghfirunaa lishaahibihi ilaa yaumil giyaamati, 
fa-idzaa kaana yaumul giyaamati jaa-a dzaalikal malaku fa 
ya'khudzu biyadi shaahibihi fa yujaawizu bihish shiraatha 
wa yudkhiluhul jannata.” (Raudhatul Ulamaa-i) 

“Apabila seorang hamba yang mukmin mengatakan, “Laa ilaaha 
illallaah, Muhammadur Rasuulullaah,” maka keluarlah dari mulut- 
nya seorang malaikat, seperti seekor burung hijau yang memiliki sepasang 
sayap putih bertahtakan mutiara dan permata, salah satu di antaranya 
berada di timur, sedang yang lain di barat. Apabila kedua sayap itu din 
tebarkan, maka keduanya melampaui timur dan barat. Lalu terbanglah 
malaikat itu ke langit hingga sampailah dia ke 'Arasy, dan dia ber: 
dengung bagaikan dengung lebah. Maka berkatalah kepadanya para 
penanggung “Arasy: “Diamlah kamu, demi keperkasaan dan keagungan 
Allah.” Jawab malaikat itu: “Aku takkan diam, sehingga Allah mengampuni 
orang yang mengucapkan kata-kata tadi.” Maka Allah pun memberinya 
tujuh puluh ribu lidah yang memohonkan ampun bagi pembaca kata- 
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kata tadi, sampai hari kiamat. Kemudian, apabila hari kiamat tiba, malaikat 
itu datang dan membimbing tangan pembaca tadi melumpaui shirath, dan 
memasukkannya ke dalam surga.” (Raudlatul ulama) 

Bersumber dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi Saw., bahwa beliau 


bersabda pada malam Mi'raj: 


136 


Bs. . 


SA AAN Ji Dp aa Sh LA Sg ri 
BEE al Aa GEA SA JA ya JL File 


3 ui: co ai Ea S. 3 ai Kg Gini DE A 1g 
3 uA 3 Za Ding 3 Kya Ce OA 38 jas & 
BA 2, Up La Ba LAKI Ul aa na 1g 
w 2 ai RN 2 w rias (Ola Ai » Sai ana 

GAB aja Sa OP aa ig AN & (- Sa 
bara 2 Ly Ad LA aa Ta A3 533 ud 
S Ds Li ala tan, ARA La jab pt aa) J5 d 


Sa Ken urbh aw) A5) Pan Ia 2 Je 3 JB Sana 3 
MW 5) LI UT, KAI Late 


Lammaa 'urija bii ilas samaa-i ra-aitu madiinatan minan nuuri 
mitslad dun-ya alfa marratin, mu'allagatan bisalaasila minan 
nuuri tahtal 'arsyi, wa lahaa mitslu alfi baabin mustagillatin, 
fii kulli baabin bustaanun mafruusyun birahmatillaahi, wa 
fii kulli bustaanin gashrun minan nuuri, wa fii kulli gashrin 
daarun minan nuuri, wa fii kulli daarin sab'uuna hujratan 
minan nuuri, wa fii kulli hujratin baitun minan nuuri, wa fauga 
kulli baitin ghurfatun minan nuuri, wa likulli ghurfatin 
arba'umiati baabin, likulli baabin mishra'aani, mishraa'un 
minadz dzahabi wa mishraa'un minal fidhdhati, wa fii mustag- 
bali kulli baabin sariirun minan nuuri, wa 'alaa kulli sariirin 
firaasyun minan nuuri, wa fauga kulli firaasyin jaariyatun 
minal huuril “ini, lau abdat waahidatun khinsharahaa ilaa daarid 
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dun-yaa laghalaba nuuru khinsharihasy syamsa wal gamara, 
fagultu: “Yaa rabbi ahaadzaa linabiyyin am lishiddiigin?." 
Oaalallaahu ta'aalaa: “Haadzaa lidz-dzaakiriina aanaa-al laili 
wa athraafan nahaari, wa inna lahum 'indii lamaziidan wa 
anaa ausa'u." (Tanbiihul Ghaafiliin) 


“Ketika aku dimi'rajkan ke langit, aku melihat sebuah kota dari cahaya 
bagaikan seribu kali dari dunia, tergantung dari "Arsy dengan rantai- 
rantai cahaya. Kota itu mempunyai seratus ribu pintu sendiri-sendiri, 
pada setiap pintunya terdapat taman yang dihampari dengan rahmat 
Allah, dan pada setiap taman terdapat istana dari cahaya, dan pada setiap 
istana terdapat gedung dari cahaya, dan setiap gedung terdapat tujuh 
puluh ruangan dari cahaya, dan setiap ruangan terdapat rumah dari 
cahaya, dan di atas tiap-tiap rumah terdapat kamar dari cahaya, dan 
pada setiap kamar terdapat empat ratus pintu, masing-masing pintu 
mempunyai dua daun pintu, sebuah dari emas dan sebuah lagi dari 
perak. Dan di depan tiap-tiap pintu terdapat singgasana dari cahaya, 
dan di atas tiap-tiap singgasana terdapat kasur dari cahaya, dan di atas 
tiap-tiap kasur ada seorang bidadari, yang sekiranya seorang bidadari 
menampakkan jari manisnya ke dunia ini, niscaya cahaya jari manisnya 
itu mengalahkan matahari dan bulan. Maka aku berkata: “Ya Tuhanku, 
apakah ini untuk seorang Nabi, ataukah untuk seorang shiddig?” Jawab 
Allah Ta'ala: “Ini untuk orang-orang yang berdzikir di saat-saat malam 
dan pada penghujung-penghujung siang, dan sesungguhnya mereka 
masih memperoleh tambahan lagi di sisi-Ku, sedang Aku Maha Luas.” 
(Tanbihul Ghafilin) 


Bersumber dari Nabi Saw.: 

Ii BN Sila dis Ya A5 Wi Uh (iB DEA 
Walang AI AG Tas MA RAN IE SPI Tia AU 
LIGA Yp La Loe Ih ate JW JI 15 5 
SI HA A3 batak Y EA ada La sun A55 
Ik Ah MPA JA DA Je ni 


4 0. 


1 Pena maan BB an LOLANT mas ae IU Aas 23 “£? 
AN Iga) Kabah BV 13 Ol Sah DA Unik ate 2 
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KPU In PN eh INI 2 Li B3 

Annahu kaana dzaata yaumin jaalisan haziinan fa ataahu jibraa- 
iilu 'alaihish shalaatu was-salaamu, fa gaala: “Yaa Muhammadu 
maa haadzal huznu, a'thallaahu ta'aalaa li-ummatika khamsata 
asy-yaa-a wa lam yu'thihaa li-ahadin gablaka: al-iwwalu 
gaalallaahu ta'aalaa: “Anna 'inda zhanni 'abdii bii wa laa 
yukhaalifu zhannahu, wats-tsaanii man satara 'alaihi fid 
dun-yaa laa yafdhahuhu yaumal giyaamati, wats-tsaalitsu lam 
yughlag 'alaa ummatika baabut taubati maa lam yugharghiruu, 
war-raabi'u man ataa bi mil-il ardhi khathii-atan yaghfiru- 
hallaahu lahu ba'da an yagula: “Laa ilaaha illallaahu Muhamma- 
dun Rasuulullaahi, wal-khaamisu yarfa'ul 'adzaaba 'anil amwaati 
bidw'aa-il ahyaa-i.” (Zahratur Riyaadh) 
“Bahwa pada suatu hari, beliau duduk bersedih hati. Maka datanglah 
Jibril as. kepadanya, lalu berkata: “Ya Muhammad, kenapa sedih seperti 
ini. Allah Ta'ala telah memberikan kepada umatmu lima perkara yang 
tidak Dia berikan kepada seorang pun sebelum kamu. Pertama, Allah 
Ta'ala berfirman: “Aku menuruti persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku." 
Sedang Allah itu tidak menyalahi persangkaan hamba-Nya. Kedua, 
barangsiapa yang Allah tutupi aibnya di dunia, maka takkan Dia 
bukakan aibnya pada hari kiamat. Ketiga, Allah tidak menutup terhadap 
umatmu pintu taubat selagi dia belum tercekik-cekik. Keempat, barang- 
siapa melakukan kesalahan sepenuh bumi, maka Allah mengampuninya 
setelah dia membaca: Laa ilaaha illallaah, Muhammadur Rasuulullaah. 
Dan kelima, Allah mengangkat azab dari orang-orang mati, karena 
doa orang-orang hidup.” (Zahratur Riyadh) 


Ibnu Abbas r.a. berkata: 

BGM Ke Papa NT Ab MSI IS GNI JA ge 

Ga DI J3 en deni A1 A3 aa AI ah GA J5 

1 JS Yg YG GAN AA SE D6 yan da 

Y bla C6 Id 3 Sad, PUSY ES aga HE 
Mane) SS SA AA 


Khalagallaahu ta'aalal arwaaha gablal ajsaadi bi-arba'ati aalaafi 
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sanatin, wa khalagal arzaagi gablal arwaahi bi-arba'ati aalaafi 
sanatin, fa syahidallaahu linafsihi binafsihi gabla an yakhlugal 
khalga, hiina kaana wa lam yakun samaa-un, wa laa ardhun 
wa laa barrun, wa laa bahrun, fa gaalallaahu ta'aalaa: “Syahi- 
dallaahu annahu laa ilaaha illaa huwa wal malaa-ikatu wa 
ulul 'ilmi gaa-iman bil-gisthi laa ilaaha illaa huwal 'aziizul 
hakiimu.” (Tafsiir Khaazin) 
“Allah Ta'ala menciptakan ruh empat ratus ribu tahun sebelum jasad, 
dan menciptakan rizki empat ratus ribu tahun sebelum ruh. Allah 
menyatakan kepada diri-Nya tentang diri-Nya sebelum menciptakan 
makhluk, ketika keadaan belum ada langit, bumi, daratan maupun lautan. 
Firman Allah Ta'ala: (Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan 
melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang 
yang berilmu (juga menyatakan demikian). Tidak ada Tuhan melainkan 
Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana). (Tafsir al-Khazin) 
Dari Sa'id bin Jabir, bahwa dia berkata: “Dulu, di sekitar Ka'bah 
ada tiga ratus enam puluh patung. Maka tatkala turun ayat yang mulia 
ini, patung-patung itu pun tersungkur sujud.” Dan ada pula yang 
mengatakan, ayat ini turun mengenai orang-orang Nasrani Najran 
tentang pengakuan mereka mengenai Nabi Isa as.” (Abu Su'ud) 


Sedang al-Kalabi berkata: “Ada dua orang pendeta dari Syam 
datang ke Madinah menemui Nabi Saw. Tatkala kedua orang itu melihat 
kota itu, berkatalah mereka: “Alangkah miripnya kota ini dengan 
kriteria kota nabi yang muncul pada akhir zaman.” Dan tatkala mereka 
menemui Nabi Saw., mereka dapat mengenali sifatnya, maka berkata- 
lah mereka kepada beliau: “Muhammadkah engkau?” Jawab Nabi 
Saw.: “Ya.” 

“Ahmadkah engkau?” Tanya mereka, yang dijawab oleh beliau: 
“Aku Muhammad dan Ahmad.” 

Mereka berkata: “Sesungguhnya kami hendak bertanya kepadamu 
tentang sesuatu. Jika engkau beritahukan kepada kami, maka kami 
akan beriman kepadamu dan membenarkan engkau,” 

“Bertanyalah,” kata Nabi Saw. 

Kata kedua pendeta itu: “Beritahukanlah kami tentang syahadat 
yang terbesar dalam kitab Allah.” Maka Allah menurunkan ayat ini. 


“Dan kedua pendeta itu beriman dan masuk Islam. (Abus Su'ud) 


Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw.: 
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HI IA pa Kp) Wol HE UI F3 JA Ld 
IYA TI 3 ia Je ai EN IS LG 


Pata aan TU 2 v3 ai In ae Tk LB 
ISaa ACA as CP KJ aa UG 
3. 030 43 - Tn Lah Ka napa PP PE Na 
MN La AA Ie Dl Isi3 all UI 5) V 
aa Ea Aan Aa Lauk an Kan Na 
"9 si Pa 4 
Haa Jet 
Tajii-ul a'maalu yaumal giyaamati lituhaajja lishaahibihaa 
wa tasyfa'a, fa tajii-ush shalaatu wa taguulu: “Yaa rabbi, anash 
shalaatu.” 
Fa yaguulullaahu ta'aalaa: “Innaki 'alaa khairin.” Fa tajii-ush 
shadagatu fa taguulu: “Yaa rabbi, anash shadagatu.” Fa yaguu- 
lullaahu ta'aalaa: “Innaki 'alaa khairin.” Fa yajii-ush shiyaamu, 
fa yaguulu: “Yaa rabbi, anash shiyaamu.” Fa yaguulullaahu 
ta'aalaa: “Ji'tum 'alaa khairin.” 
Tsumma yajii-ul islaamu, fa yaguulul islaamu: “Wa antas 


salaamu.” Fa yaguulullaahu ta'aalaa: “Ji'ta 'alaa khairin wa 
bika aakhudzu wa bika u'thii.” 


“Pada hari kiamat amal-amal akan datang membela pelakunya dan 
memberi syafa'at. Shalat datang lalu berkata: “Ya Tuhanku, akulah 
Shalat.” Maka Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya engkau baik-baik 
saja.” Lalu datanglah sedekah seraya katanya: “Ya Tuhanku, akulah 
sedekah.” Maka Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya engkau pun baik- 
baik saja.” Lalu datanglah puasa seraya berkata: “Ya Tuhanku, akulah 
puasa.” Maka Allah Ta'ala berfirman: “Kalian datang baik-baik saja." 
Selanjutnya datanglah Islam, lalu berkatalah Islam itu: “Dan Engkau 
Yang Maha Sejahtera.” Maka Allah Ta'ala pun berfirman: “Engkau datang 
dalam keadaan baik-baik, denganmu aku mengambil dan denganmu 
aku memberi.” 


Allah mengatakan demikian, tak lain karena Islam itu mencakup 


seluruh perbuatan-perbuatan tersebut tadi. (Sunaniyyah) 


Macam yang lain: Diriwayatkan, bahwa Nabi Isa as. pernah mele- 


wati sebuah kampung, dan di kampung itu ada seorang penatu. 
Penduduk itu berkata kepada Nabi Isa as.: “Sesungguhnya tukang 
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penatu itu menahan air, meludahinya dan mengotorinya. Maka ber- 
doalah engkau kepada Allah agar jangan mengembalikan dia ke tempat 
asalnya.” Maka Nabi Isa pun berdoa: “Ya Allah, kirimkanlah kepadanya 
seekor ular yang tidak akan membiarkan dia pulang dalam keadaan 
hidup.” 

Syahdan, tukang penatu itu pergi untuk memenatu pakaian-pakaian 
di sisi air itu, dengan membawa tiga potong roti. Tatkala dia tinggal di 
tempat air itu, singgahlah di sana seorang ahli ibadah. Ahli ibadah 
itu beribadah di sebuah gunung di sana. Dia menyampaikan salam 
lalu berkata: “Adakah sesuatu makanan yang bisa kau berikan padaku, 
atau engkau perlihatkan padaku sehingga aku bisa melihatnya atau 
merasakan baunya. Karena sesungguhnya aku belum makan apa 
pun sejak sekian hari.” Ahli ibadah itu dia beri sepotong roti. Maka 
berkatalah ia: “Hai tukang penatu, semoga Allah mengampuni dosa- 
dosamu dan mensucikan hatimu.” Lalu dia beri lagi roti yang kedua, 
maka berkatalah ahli ibadah itu: “Hai tukang penatu, semoga Allah 
mengampuni dosamu yang telah lewat maupun yang akan datang.” 
Lalu dia beri lagi ahli ibadah itu roti yang ketiga. Maka berkatalah 
ia: “Hai tukang penatu, semoga Allah membangunkan untukmu 
sebuah istana dalam surga.” Dan tukang penatu itu pun pulanglah ke 
kampungnya. Maka berkatalah penduduk kampung itu kepada 
Nabi Isa as.: “Sesungguhnya tukang penatu itu telah pulang lagi.” Nabi 
Isa as. pun berkata: “Panggillah dia kemari.” 

Orang-orang pun memanggil tukang penatu itu, dan dia pun 
datang. Maka berkatalah Nabi Isa as.: “Hai tukang penatu, beritahukan- 
lah kepadaku kebaikan-kebaikan apa yang telah engkau lakukan hari 
ini.” Maka tukang penatu itu pun bercerita kepada Nabi Isa kisahnya 
tentang air, roti dan doa-doa yang telah diucapkan oleh ahli ibadah 
itu. 

Nabi Isa as. berkata: “Bawalah kemari bungkusan pakaianmu.” 
Maka bungkusan pakaian itu pun dia bawa kepadanya, lalu oleh Nabi 
Isa bungkusan itu dibuka, dan ternyata di dalamnya ada seekor ular 
hitam yang diikat dengan rantai dari besi. Maka berkatalah Nabi Isa 
as.: “Hai ular hitam.” 


“Labbaika, ya Nabi Allah,” jawab ular itu. 
Nabi Isa bertanya: “Bukankah kamu dikirim kepada orang ini?” 
“Benar” kata ular itu. “Akan tetapi ada seorang pengemis datang 
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dari gunung itu, lalu meminta makan kepadanya, dan dia pun mem- 
berinya makan. Maka pengemis itu mendoakan dia dengan tiga macam 
doa, sementara seorang malaikat berdiri seraya berkata: 'Amin'. Lalu 
Allah mengirimkan kepadaku seorang malaikat, dan aku pun diikatnya 
dengan rantai dari besi.” 

Maka berkatalah Nabi Isa as.: “Hai tukang penatu, mulailah kamu 
beramal, sesungguhnya Allah telah mengampuni kamu.” 

(Tanbihul Ghafilin) 

Diceritakan pula, bahwa Ibrahim al-Wasithi Rahimahullah pernah 
berwukuf di Arafah, sedang kedua tangannya menggenggam tujuh butir 
batu. Maka berkatalah ia kepada batu-batu itu: “Hai batu-batu, saksi- 
kanlah bahwa aku berkata: Tiada Tuhan melainkan Allah dan bahwa 
Muhammad itu hamba-Nya dan bahwa Muhammad itu hamba-Nya 
dan utusan-Nya.” Pada malam itu Ibrahim tidur, dan dalam tidurnya 
ia bermimpi bahwa kiamat benar-benar telah terjadi, bahwa dirinya 
dihisab dan disuruh bawa ke neraka. Maka para malaikat pun membawa- 
nya ke sebuah pintu dari api. Namun tiba-tiba sebutir batu di antara 
batu-batu itu melemparkan dirinya ke arah pintu neraka itu, dan para 
malaikat azab pun berhimpun untuk mengangkatnya namun mereka 
tidak mampu. Kemudian mereka menggiring orang itu ke pintu lain, 
namun ternyata di sana sudah ada batu yang lain pula di antara ke 
tujuh batu itu, dan mereka pun tidak mampu mengangkatnya, sehingga 
mereka giring orang itu ke tujuh pintu neraka, namun pada setiap 
pintu telah ada sebutir di antara batu-batu itu, mereka semua mengata- 
kan: “Kami bersaksi bahwa orang ini telah bersaksi tiada Tuhan melain- 
kan Allah, dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah.” Selanjutnya 
orang itu mereka giring menuju “Arsy. Maka berfirmanlah Tuhan 
Yang Maha Suci dan Maha Tinggi: “Engkau telah mempersaksikan 
batu-batu, maka mereka tidak menyia-nyiakan hakmu, padahal Aku 
pun menyaksikan syahadatmu itu.” Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
“Masukkanlah dia ke dalam surga.” Dan tatkala orang itu mendekati 
surga-surga, dia dapati pintu-pintunya tertutup. Maka datanglah 
syahadat, bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan terbukalah pintu- 
pintu itu seluruhnya, dan orang itu pun masuk ke surga. (Demikian 
tersebut dalam kitab al-Mawa'izh) 
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Bismillaahir rahmaanir rahiimi 
Wal-ladziina idzaa fa'aluu faahisyatan au zhaalamuu anfusahum 
dzakarullaaha, fastaghfaruu lidzunuubihim, wa man yaghfirudz 
dzumuuba illallaahu, wa lam yushirruu 'alaa maa fa'aluu wa hum 
ya'lamuuna. Ulaa-ika jazaa-uhum maghfiratun min rabbihim wa 
jannaatun tajrii min tahtihal anhaaru khaalidiina fiihaa wa ni'ma 
ajrul “aamiliina. 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Dan orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya 
diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa- 
dosa mereka. Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada 
Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui. Mereka itu, balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan 
surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya, dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal." 


(OS. Ali Imran: 135-136) 


09. 3.0 


Tafsir : 
(Dan orang-orang yang apabila melakukan kekejian), perbuatan yang 
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sangat buruk, seperti zina, (atau menganiaya diri mereka) dengan melakukan 
dosa apa pun. Ada pula yang mengatakan, kekejian yang dimaksud 
ialah dosa besar, dan menganiaya diri adalah dosa kecil. Tapi boleh 
jadi, kekejian ialah perbuatan yang mengganggu orang lain, sedang 
menganiaya diri ialah perbuatan yang tidak demikian, (maka mereka 
mengingat Allah), mengingat anacaman-Nya atau hukum-Nya atau hak- 
Nya yang besar, (lalu mereka memohon ampun atas dosa-dosa mereka) 
dengan menyesal dan bertaubat. 


(Dan siapakah yang mengampuni dosa-dosa selain Allah?), sebuah 
pertanyaan yang berarti naif, yang merupakan sisipan di antara dua 
ma'thuf. Sedang yang dimaksud, mensifati Allah dengan rahmat yang 
luas dan ampunan yang menyeluruh, serta anjuran supaya memohon 
ampun, dan juga merupakan janji tentang diterimanya taubat. 

(Dan mereka tidak meneruskan perbuatannya). Maksudnya, tidak 
meneruskan dosa-dosa mereka tanpa mohon ampun. Karena Nabi 
Saw. pun bersabda: “Tidaklah meneruskan dosa orang yang memohon 
ampun, sekalipun dia mengulangi dosanya tujuh puluh kali dalam 
sehari. (Sedang mereka mengetahui), hal dari orang yang tidak meneruskan 
dosa. Maksudnya, mereka tidak meneruskan perbuatan mereka yang 
buruk dalam keadaan mengetahuinya. 

(Mereka itu, pahalanya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang 
di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya). Firman 
ini adalah khabar dari al-Ladzina, jika ayat ini dimulai dengannya, 
tetapi bisa juga merupakan jumlah musta'nafah yang menerangkan 
ayat sebelumya, jika anda meng-'athaf-kannya kepada bal muttagin 
atau kepada al-Ladzina yunfiguna. Dan disediakannya surga bagi 
orang-orang yang bertakwa dan bertaubat sebagai pahala bagi mereka, 
tidaklah harus berarti bahwa surga itu dimasuki oleh orang-orang yang 
terus-terusan berdosa, sebagaimana disediakannya neraka bagi orang- 
orang kafir sebagai balasan bagi mereka, tidaklah harus berarti bahwa 
neraka itu tidak dimasuki oleh selain mereka. 

(Dan sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal). Karena orang 
segera memperbaiki kekurangannya, adalah seperti orang yang berusaha 
memperoleh sebagian dari apa yang luput dari dirinya. Dan betapa 
sering Allah menerangkan orang yang berbuat baik, orang yang segera 
memperbaiki perbuatannya, orang yang disukai, dan orang yang 
diberi pahala. Dan boleh jadi, digantinya lafadz Jaza' dengan lafadz ajru, 
adalah karena pengertian seperti ini. Sedang yang menjadi sasaran 
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pujian mahzhuf. Takdirnya ialah itulah sebaik-baik pahala orang-orang 
yang beramal, yaitu ampunan dan surga. (Oadhi Baidhawi) 
Bersumber dari Sa'id, dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


ee AN Na or 5 3 ag tata m3 £ 0 wol 0.7 
YP Aa Ale II Se Oka Y Udan FP Imlii Y 
AA Ga Oh WE 13 Op AS palle OS 
Laa yajlisu gaumun majlisan laa yushalluuna fiihi 'alan nabiyyi 
'alaihis shalaatu was-salaamu illaa kaana 'alaihim hasratun 
wa-in dakhalul jannata lamaa yarauna minats tsawaabi. 


“Tidaklah duduk suatu kaum di suatu majlis di mana mereka tidak 

mengucapkan shalawat atas Nabi Saw., kecuali majlis itu menjadi 

penyesalan bagi mereka, sekalipun mereka masuk Surga, dikarenakan 

pahala yang mereka lihat.” 

Abu Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari seorang alim, bahwa 
dia mengatakan: 


#- E4 P3 - A s PNP - 4 Pm 2, - 
plan NA plang Ale IM Io LN II 
(betis) aa SH OS Us KA 

Idzaa shallal 'abdu 'alan nabiyyi shallallaahu ta'aalaa 'alaihi 

wasallama shalaatan fii majlisin ajza'tu 'ammaa kaana fii 

@zaalikal majlisi. (Syifaa-un Syariif) 

“Apabila seorang lelaki mengucapkan shalawat atas Nabi Saw. sekali 

dalam suatu majlis, maka shalawatnya itu mencukupi apa yang terjadi 

di majlis itu.” (Syifa'un Syarif) 

Ada yang mengatakan: Ayat ini turun mengenai seorang lelaki 
penjual kurma: Ada seorang wanita datang untuk membeli kurma 
darinya. Maka oleh laki-laki itu, dia dimasukkan ke dalam kedai lalu 
diciuminya. Kemudian dia menyesal atas perbuatannya itu. Namun 
firman Allah ini mencakup siapa saja yang melakukan suatu dosa dan 
memohon taubat dari dosa-dosa besar yang dilakukannya baik berupa 
zina ataupun lainnya. 

Firman-Nya, Walladziina adalah di-'athaf-kan kepada al- 
Muttagiina. Maksudnya, disediakan surga bagi orang-orang yang 
bertakwa dan orang-orang yang bertaubat. Sedang firman-Nya, Ulaa'ika 
adalah isim isyarat yang menunjuk kepada kedua golongan itu. Dan 
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bisa juga walladziina itu menjadi mubtada', sedang khabarnya ialah 
ulaa'ika. (Kasysyaf) 

Firman-Nya, Fastaghfaru memuat bujukan kepada jiwa hamba 
Allah, memberi semangat, penggembiraan dan anjuran supaya bertaubat, 
serta cegahan dari berputus asa dan patah harapan kepada rahmat 
Allah Ta'ala, dan bahwa dosa-dosa itu betapa pun besarnya, namun 
ampunan Allah tetap lebih besar dan kemurahan-Nya lebih agung. 

(Kasysyaf) 

Firman-Nya, Li dzunuubihim berarti: dikarenakan dosa-dosa mereka, 
lalu mereka bertaubat daripadanya dan menghentikan diri darinya 
dengan bertekad, bahwa mereka takkan melakukannya lagi. Dan 
demikianlah memang syarat-syarat taubat yang diterima. 

(Tafsir al-Khazin) 

Mengenai firman Allah, wahum ya'lamun, Ibnu Abbas berkata: 
“Sedang mereka mengetahui bahwa perbuatan-perbuatan itu adalah 
maksiat” Dan ada pula yang mengatakan, sedang mereka mengetahui 
bahwa meneruskan dosa adalah berbahaya. Dan ada lagi yang menga- 
takan, sedang mereka mengetahui bahwa Allah Ta'ala memiliki ampunan 
dosa, dan bahwa mereka mempunyai Tuhan yang mengampuninya. 
Dan ada lagi yang mengatakan, sedarg mereka mengetahui bahwa 
Allah Ta'ala tidak keberatan mengampuni dosa-dosa, betapapun 
banyaknya. Dan ada lagi katanya, sedang mereka mengetahui bahwa 
jika mereka memohon ampun, maka mereka diampuni. 

(Tafsir al-Lubab) 


Bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


(aa PER IL Ja JA Ol 

Innallaaha ta'aalaa yagbalu taubatal “abdi maa lam yugharghir. 

(Minal Mashaabiih) 

“Sesungguhnya Allah Ta'ala menerima taubat seorang hamba, selagi 

dia belum tercekik-cekik.” (Dari al-Mashabih) 

Dan tercekik-cekik, yang dimaksud ialah bolak-baliknya ruh di 
kerongkongan. Jadi maksud hadits ialah, bahwa taubat orang yang 
berdosa itu diterima selagi ruh belum mencapai leher. Karena ketika 
tercekik-cekik, dia dapat melihat nasib yang akan dialaminya, baik 
berupa rahmat atau kengerian dan kedahsyatan, dan ketika itu tidaklah 
berguna baginya taubatnya maupun imannya. Karena syarat taubat 


146 Terjemah Durratun Nashihin 





ialah bertekad untuk meninggalkan dosa dan tidak mengulanginya 
lagi. Padahal itu baru bisa dilakukan apabila orang yang bertaubat 
itu masih mempunyai kesempatan. Dan ini tak bisa dia lakukan, 
karena memang dia tidak mampu lagi. (Majalis ar-Rumi) 

Bersumber dari Ali bin Abu Thalib dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 


SNI Ah SI Sal ale AT le IS HA Ip LG 


Ka Ae) USU at SAT, LELE Aja 
Maktuubun haulal 'arsyi gabla khalgi Aadama 'alaihis shalaatu 
was salaamu bi arba'ati aalaafi sanatin wa innii laghaffaarun 
Jiman taaba wa aamana wa 'amila shaalihan. (Tanbiihul Ghaafiliin) 
“Tertulis di sekeliling “Arsy empat ribu tahun sebelum diciptakannya 


Adam as.: “Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang 
bertaubat, beriman dan beramal shaleh.” (Tanbihul Ghafilin) 


Diriwayatkan: 
HIU SEN HI de D d de IA, DA de P3 ja RI 
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BAR adi GAS) lah JIN BEI OX dh Adi 
(asia DI 
Anna jibraa-iila 'alaihish shalaatu was-salaamu jaa-a ilan nabiyyi 
'alaihish shalaatu was-salaamu. Fagaala: “Yaa Muhammadu 
innallaaha ta'aalaa yugriukas salaama wa yaguulu: “Man 
taaba min ummatika gabla mautihi bisanatin gubilat taubatuhu,” 
fa gaalan nabiyyu 'alaihish shalaatu was-salaamu: “Yaa jibraa- 
iilu, As-sanatu li-ummatii katsiiratun lighalabatil ghaflati 
wa thuulil amali,” fa dzahaba jibraa-iilu 'alaihish shalaatu was- 
salaamu. Tsumma raja'a gaala: “Yaa Muhammadu inna rabbaka 
yaguulu: “Man taaba gabla mautihi bi syahrin gubilat taubatuhu,”" 
fa gaala 'alaihish shalaatu was-salaamu: “Yaa jibraa'iilu, Asy- 
syahru li-ummati katsiirun," fa dzahaba tsumma raja'a fa gaala: 
“Yaa Muhammadu, inna rabbaka yaguulu: “Man taaba gabla 
mautihi bi yaumin gubilat taubatuhu,” fa gaala 'alaihish shalaatu 
was-salaamu: “Yaa jibraa'iilu, Al-yaumi li-ummatii katsiirun, 
fa dzahaba jibraa-iilu tsumma raja'a fa gaala: “Yaa Muhammadu, 
inna rabbaka yaguulu: “Man taaba gabla mautihi bi saa'atin 
gubilat taubatuhu,” fa gaala 'alaihish shalaatu was-salaamu: 
“Yaa jibraa-iilu, As-saa'atu li-ummatii katsiiratun, fa dzahaba 
tsumma raja'a gaala: “Yaa Muhammadu innallaaha ta'aalaa 
yugri-ukas salaama wa yaguulu: “Man madhaa jamii'u 'umrihi 
fil ma'aashii wa lam yarji' ilayya illaa gabla mautihi bisanatin 
au syahrin au yaumin au saa'atin hattaa balaghar ruuhul hul- 
guuma wa lam yumkin lahun nuthgu wal-f'tidzaaru bi-lisaanihi 
wa nadima bi galbihi gad ghafartu lahu. (Zubdatul Waa'izdiin) 
“Bahwa Jibril as. pernah datang kepada Nabi Saw., lalu berkata: “Ya 
Muhammad, sesungguhnya Allah Ta'ala menyampaikan salam kepadamu, 
dan berfirman: “Barangsiapa yang bertaubat dari umatmu satu tahun 
sebelum kematiannya, maka diterima taubatnya.” 
Nabi Saw. bersabda: “Ya Jibril, satu tahun bagi umatku terlalu banyak, 
dikarenakan seringnya lalai dan berangan-angan panjang.” 
Maka pergilah Jibril as, kemudian kembali lagi lalu berkata: “Ya Muhammad, 
sesungguhnya Tuhanmu berfirman: “Barangsiapa bertaubat satu bulan 
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sebelum kematiannya, maka taubatnya diterima'.” 

Nabi Saw. bersabda: “Ya Jibril, satu bulan bagi umatku terlalu banyak.” 
Maka pergilah Jibril, kemudian kembali lalu berkata: “Ya Muhammad, 
sesungguhnya Tuhanmu berfirman: “Barangsiapa bertaubat satu hari 
sebelum kematiannya, maka diterimalah taubatnya'.” 

Nabi Saw. bersabda: “Ya Jibril, satu hari bagi umatku terlalu banyak.” 
Maka Jibril pun pergi lagi, kemudian kembali lalu berkata: “Ya Muhammad, 
sesungguhnya Tuhanmu berfirman: “Barangsiapa bertaubat satu jam 
sebelum kematiannya, maka diterimalah taubatnya'.” 

Nabi Saw. bersabda: “Ya Jibril, satu jam bagi umatku terlalu banyak.” 
Jibril pun pergi lagi, kemudian kembali lalu berkata: “Ya Muhammad, 
sesungguhnya Allah Ta'ala menyampaikan salam kepadamu, dan 
berfirman: “Barangsiapa menghabiskan seluruh umurnya dalam kemaksiatan- 
kemaksiatan, dan dia tidak kembali juga kepada-Ku satu tahun, atau 
satu bulan, atau satu hari atau satu jam sebelum kematiannya, sehingga 
ruhnya mencapai kerongkongan, sedang dia tidak dapat berbicara dan 
memohon maaf lagi dengan lidahnya, namun bisa menyesal dengan 
hatinya, sesungguhnya Aku mengampuninya.” (Zubdatul Wa'izhin) 
Dari Umar ibnul Khaththab, bahwa dia berkata: 

S9 KAN Ia J3 IE IG Wa Ae 53 
Ja IA DH ah Sea ea AI Jas gA de 
CHA SA TE PI AB telat ai LP Jah 
DG Da ae A Ja td 3 Je OLS AS da G Kadas 
pai skala Sajan GI AB alah Ja dar ia D1 


SUN TI 33 A3 Lea ON SALU IS ME edi 


&N 


IT 01, oo € 03 o£ TG Gamer Kiat Ia! 2 ae Ga 

(aan) 
Dakhaltu ma'an nabiyyi 'alaihish shalaatu was-salaamu 'alaa 
rajulin minal anshaari wa huwa fii haalatin naza'i, fa gaala 
lahun nabiyyu 'alaihish shalaatu was-salaamu: “Tub ilallaahi,” 
falam ya'mal bilisaanihi, wa ajaala 'ainaihi nahwas samaai, 
fatabassaman nabiyyu 'alaihish shalaatu was-salaamu, fagultu: 
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“Yaa rasuulallaahi, maa hammalaka 'alat tabassumi? fa gaalan 
nabiyyu 'alaihish shalaatu was-salaamu: “Inna haadzal mariidha 
lam ya'mal bilisaanihit taubata wa auma-a bibasharihi ilas 
samaa-i wa nadima bi galbihi. Fagaalallaahu ta'aalaa: “Yaa 
malaa-ikatii inna 'abdii 'ajaza 'anit taubatahu wa nadaamatahu 
bigalbihi, asyhiduu annii gad ghafartu lahu. (Durratul Majaalis) 
“Pernah saya bersama Nabi Saw. menemui seorang lelaki Anshar di 
kala ia mengalami sekarat. Maka bersabdalah Nabi Saw.: “Bertaubatlah 
kepada Allah.” Orang itu tidak dapat melakukannya dengan lidahnya, 
namun dia putar-putarkan kedua matanya ke arah langit. Maka ter- 
senyumlah Nabi Saw. sehingga saya bertanya: “Ya Rasulullah, kenapakah 
anda tersenyum?” 

Jawab Nabi Saw.: “Sesungguhnya orang sakit ini tidak dapat melakukan 
taubat dengan lidahnya, lalu berisyarat dengan matanya ke langit dan 
menyesal dengan hatinya. Maka Allah Ta'ala berfirman: “Hai malaikat- 
malaikat-Ku, sesungguhnya hamba-Ku ini tidak mampu bertaubat dengan 
lidahnya, namun menyesal dengan hatinya. Maka Aku takkan menyia- 
nyiakan taubat dan penyesalannya dengan hatinya. Saksikanlah bahwa 
Aku benar-benar telah mengampuninya.” (Durratul Majalis) 


Allah Ta'ala berfirman dalam surat an-Nur: 
z Hi naa 3 Es PEN ND SN Pa 
BABI op di tas NA 
Wa tuubuu ilallaahi jamii'an ayyuhal mu'minuuna Ia'allakum 


tuflihuuna. 


“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang yang beriman 
supaya kamu beruntung.” 


Seorang bijak berkata: “Taubat seseorang bisa diketahui dengan 


empat perkata: Pertama, dia mencegah lidahnya dari ngobrol, meng- 
gunjing, mengadu domba dan berdusta. Kedua, dia tidak melihat dalam 
hatinya kedengkian maupun permusuhan terhadap seorang manusia 
pun. Ketiga, dia tinggalkan kawan-kawan yang buruk dan tidak ber- 
sahabat dengan seorang pun dari mereka. Dan keempat, bersiap-siap 
untuk mati, menyesal atas dosa, memohon ampun atas dosa-dosanya 
yang telah lewat, dan bersungguh-sungguh dalam melakukan ketaatan- 
ketaatan kepada Tuhannya. 


Dan firman Allah Ta'ala pada ayat yang lain: 


Kar. 


JAS SM MTSN Yah AU 
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Yaa ayyuhal ladziina aamanuu tuubuu ilallaahi taubatan 

nashuuhan. 

“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 

taubat semurni-murninya.” 

Yakni benar-benar bertaubat. Dan ada pula yang mengatakan: 
“Kamu memurnikan taubat karena Allah.” 

Pernah Umar Ibnul Khaththab ditanya tentang taubat nashuh, 
maka jawabnya: “Taubat Nashuh ialah, bahwa seseorang bertaubat 
dari melakukan perbuatan buruk, dan tidak melakukannya lagi selama- 
lamanya." 

Dan diriwayatkan pula dari Ibnul Abbas r.a. mengenai firman 
Allah Ta'ala: “Tuubuu ilallahi taubatan nashuuha,” katanya: Taubat 
nashuh ialah dengan hati, disertai dengan permohonan ampun dengan 
lidah, dan tekad untuk tidak melakukan lagi buat selama-lamanya, 
sebagaimana diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


Metal Rang An te IN Ie ni OLI PARA 
Al-mustaghfiru billisaani al-mushirru 'aladz dzanbi kal-mustahzi- 
i bi rabbihi. (Raudhatul “ulamaa) 

“Orang yang memohon ampunan dengan lidah tapi terus-menerus 

melakukan dosa, adalah seperti orang yang memperolok Tuhannya.” 
(Raudhatul Ulama) 
Dari Tsabit al-Banani bahwa dia berkata: “Saya dengar bahwa, 

iblis laknatullah menangis ketika turunnya ayat yang mulia ini.” 
(Tafsir al-Lubab) 

Dari Abu Bakar, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

2 ale aj o6 bagi YA Jaa, FI ) 3) Xx ar 


Sya TEA Kekar, SA au La 


AN Datang (3 Sa LAM 2s HA EL LN, 
(oma) oat 
"Alaikum bi laa ilaaha illallaahu wal istighfaari, fa aktsiruu 


minhumaa, fa inna ibliisa “alaihi la'natu gaala: “Ahlaktun 
naasa bidz-dzunuubi wal-ma'aashii wa ahlakunii bi laa ilaaha 
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ilallaahu wal-istighfaari, fa lammaa ra-aitu dzaalika ahlaktuhum 
bil-hawaa wa hum yahsabuuna annahum muhtaduuna. (Durran 
Mantsur) 

“Senantiasalah kamu membaca Laa ilaaha illallaah dan istighfar, 
perbanyaklah kamu membaca keduanya. Karena sesungguhnya Iblis 
al. berkata: 'Aku telah membinasakan manusia dengan dosa-dosa dan 
kemaksiatan-kemaksiatan, namun mereka membinasakan aku dengan 
Laa ilaaha illallaah dan istighfar. Tatkala aku melihat hal itu, maka 
aku binasakan mereka dengan hawa nafsu, sedang mereka menyangka bahwa 
mereka mendapat petunjuk.” (Durrun Mantsur) 

Bersumber dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

- 0-X & & -.. 
SA A6 LSI & C3 ds Y Vie) 4 La Ju 
0-3 2 5 - - Pa - 
TAS JG Y Oral G SH SE II Jas 3 

000 2 0 1r 
Sejirtalb 
Oaala Ibliisu: Yaa Rabbi wa 'izzatika laa azaalu aghwii Banii 
Aadama maa daamat arwaahuhum fii ajsaadihim, fa gaalaallaahu 
Ta'aalaa: Wa 'izzatii wa jalaalii yaa mal'uunun laa azaalu 
aghfiru lahum mastaghfaruu. 
“Iblis berkata: "Ya Tuhanku, demi keperkasaan-Mu, aku akan tetap 
menyesatkan anak cucu Adam selagi ruh mereka berada dalam tubuh 
mereka.” Maka Allah Ta'ala berfirman: “Demi keperkasaan-Ku dan 
keagungan-Ku, hai terkutuk, aku akan tetap mengampuni mereka selagi 
mereka memohon ampun.” 


Dari Atha' bin Khalid, bahwa dia bekata: “Saya mendengar 


bahwasanya setelah turunnya firman Allah Ta'ala: “Waman yaghfirudz 
Azunuuba illallaahu wa lam yushirruu 'alaa maa fa'aluu wahum 
ya'lamuuna,” maka menjeritlah Iblis laknatullah memanggil tentara- 
tentaranya dan menaburkan tanah di atas kepalanya, serta mengaduh 
celaka, sehingga datanglah kepadanya tentara-tentaranya dari segala 
daratan dan lautan, lalu berkata: “Kenapakah engkau, hai tuan kami?” 
Jawabnya: “Sebuah ayat telah turun dalam kitab Allah Ta'ala, yang 
sesudahnya takkan ada seorang pun dari anak cucu Adam yang bisa 
dibahayakan oleh suatu dosa.” 


“Ayat apakah itu?” Tanya tentara-tenrtara Iblis, dan dia pun mem- 


beritahukan kepada mereka. 
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INA NATURAL - V9 


MAAN 


Mereka berkata: “Kita bukakan untuk anak cucu Adam pintu- 
pintu hawa nafsu, sehingga mereka tidak mau bertaubat dan memohon 
ampun, lalu mereka menyangka bahwa mereka benar.” Atas usul 
tersebut Iblis pun menjadi puas. (Durrun Mantsur) 


Dari Anas bin Malik r.a. bahwa dia berkata: “Saya mendengar 
Rasulullah bersabda: 

Ae Pn Lo ane AP Ba RAN Kang 
Nas Ep SEL ed dl Ju 


Sirah 0 elanl OES Wpp3 Ah TE EYD 
SER AI da YAI RI Naa 
Kesal) AA Yah EN US BAN 
Oaalallaahu ta'aalaa: “Yabna Aadama, innaka maa da'autani 
wa rajautanii ghafartu laka maa kaana minka wa laa ubaalii: 
Yabna Aadama lau balaghtu laka wa laa ubaalii: Yabna Aadama 
lau ataitanii bi giraabil ardhi khathaayaa tsumma lagiitanii 
laa tusyrikuu bii syai-an la-ataituka bi giraabinaa maghfiratan. 
(Akhrajahut Tirmidziyyu) 
"Allah Ta'ala berfirman: “Hai anak Adam, sesungguhnya selagi kamu 
berdoa kepada-Ku dan mengharapkan Aku, maka Aku ampuni apa- 
apa yang telah kamu lakukan, dan Aku tidak peduli. Hai anak Adam 
sekiranya dosa-dosamu mencapai penjuru langit, kemudian memohon 
ampun kepada-Ku, niscaya aku ampuni kamu, dan aku tidak peduli. 
Hai anak Adam, sekiranya kamu datang kepada-Ku membawa kesalahan- 
kesalahan sepenuh bumi, kemudian kamu menemui Aku tanpa menye- 
kutukan sesuatu pun dengan-Ku, niscaya Aku datang kepadamu mem- 
bawa ampunan sepenuh bumi pula.” 
(Hadits dikeluarkan oleh at-Tirmidzi) 


Dan sesungguhnya telah datang pula dalam sebuah hadits, bahwa 
Nabi Saw. bersabda: 


Pa 0-90 


' TEA Pa aa INA NA EN AN 
be AS oa EP Go SAN 5 SEN GI Ya 
CB 1 853 


Man lazimal istighfaara ja'alallaahu lahu min kulli dhiigin 
makhrajan, wa min kulli hammin farajan, wa razagahu min 
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haitsu laa yahtasibu. 

“Barangsiapa senantiasa beristighfar, maka Allah memberikan jalan keluar 
baginya dari setiap kesempitan, kegembiraan dari setiap kesusahan dan 
memberinya rizki dari jalan yang tidak dia sangka-sangka.” 

Dan dalam sebuah hadits yang lain, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


8g 
HS 20 0. 9 


Ae aa Ta PUS SN AG BLN DAN, 
Wallaahi innii la-astaghfirullaaha wa atuubu ilaihi fil-yaumi 
aktsara mim sab'iina marratan. 

“Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar memohon ampun kepada 
Allah dan bertaubat kepada-Nya lebih dari tujuh puluh kali sehari." 
Dan dalam sebuah hadits yang lain, Nabi Saw. bersabda pula: 


PAR 3 LA PS LO 
Yaa ayyuhan-naasu tuubu ilallaahi, fa inni atuubu ilaihi fil 
yaumi miata marratin. 
“Hai sekalian manusia, bertaubatlah kamu kepada Allah, karena sesung- 
guhnya aku pun bertaubat kepada-Nya seratus kali dalam sehari.” 
Dan dalam hadits yang lain, bahwa beliau pun bersabda pula: 


- Bah sn Kn Ka DE atm aa 
Op Gile peta cela a & 5 


Kullu banii Aadama khaththaa-un, wa khairul khaththaa-iinat 
tawwaabuuna. 


“Seluruh anak-cucu Adam gemar berbuat salah, dan sebaik-baik orang yang 
gemar berbuat salah adalah mereka yang banyak bertaubat.” 


Dan sesungguhnya diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas r.a., bahwa 


dia berkata: Sabda Rasulullah Saw.: 


Ry & 8 1 Lai 
Halakal musawwifuuna. 


“Binasalah orang yang suka menunda-nunda." 
Orang yang suka menunda-nunda, maksudnya orang yang berkata, 


“Aku akan bertaubat.” Dia binasa, karena dia menganggap segala 
sesuatu akan kekal, padahal kekekalan itu tidak terserah kepada dia. 
Artinya, barangkali dia sendiri takkan lama hidup. Dan kalau pun 
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masih hidup, maka sebagaimana dia tidak mampu meninggalkan dosa 
pada hari ini, dia pun takkan mampu meninggalkannya besok. Karena 
kelemahannya untuk meninggalkan dosa sekarang, tak lain karena 
dia dikalahkan oleh syahwatnya, padahal syahwat itu takkan terpisah 
darinya besok, bahkan semakin menjadi-jadi dan bertambah kuat, 
karena dibiasakan. Syahwat yang diperkuat oleh manusia dengan 
dibiasakan, tidaklah seperti syahwat yang tidak dia perkuat. Maka 
perhatikanlah, wahai para peserta pengajian ini, dan wahai orang- 
orang yang insaf, apabila Nabi Saw. sendiri memohon ampun dan 
bertaubat, padahal dia telah diampuni Allah dosanya yang telah lalu 
maupun yang akan datang. Maka orang yang belum jelas nasibnya, 
apakah dia diampuni atau tidak, kenapakah dia tidak mau bertaubat 
kepada Allah Ta'ala pada setiap saat, dan tidak menjadikan lidahnya 
senantiasa sibuk dengan istighfar. Dan kenapakah dia tidak mengingat 
Penguasa Yang Maha Pengampun dari azab neraka? (Demikian ringkasan 
dari Majalisul Abrar) 
Sabda Nabi Saw.: 


Nee 3 TAN Ag Att sak o Ta GTA 

oaau SU OEM 3 Ea I JS PAI ar Ii DI SI ISI 

AA 2 AA Si ee MLM AI 
Idzaa araadallaahu ta'aalaaa bi 'abdihil khaira, 'ajjala lahul 
'uguubata fid-dun-yaa: wa-in araada bi 'abdihisy syarra amsaka 
'alaihi bidzanbihi hattaa yuwaafiyahu yaumal giyaamati. 
“Apabila Allah Ta'ala menghendaki kebaikan pada hamba-Nya, maka Dia 
segerakan hukuman-Nya di dunia. Dan jika Dia kehendaki keburukan 
terhadap hamba-Nya, maka Dia tahan- dosanya, sehingga Dia membalasnya 
kelak pada hari kiamat.” 
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KEUTAMAAN BULAN RAJAB 
YANG AGUNG 





- Dc sa A 3g 
His BAG DAN Wp t53 SA Ia aa II 
(rr otjgs JI) 
Bismillaahir rahmaanir rahiimi 
Wa saari'uu ilaa maghfiratin min rabbikum wa jannatin 'ardhuhas 
samaawaatu wal-ardhu w'iddat lil-muttagiina. 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan surga yang lebar- 


nya langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” 
(OS. Ali Imran: 133) 
Tafsir : 

(Dan bersegeralah kamu) cepat-cepatlah kamu menuju (kepada ampunan 
dari Tuhanmu) kepada hal-hal yang patut dibalas ampunan, seperti 
keislaman, taubat dan keikhlasan (dan surga yang lebarnya langit dan 
bumi). Maksudnya, lebarnya selebar langit dan bumi. Disebutkannya 
bumi, adalah untuk mubalaghah dalam mensifati surga, sebagai tempat 
yang luas, dengan cara perumpamaan. Karena Ti itu lebih pendek 
dari panjang. 

Dari Ibnu Abbas: Sebagaimana tujuh langit dan tujuh bumi, 
sekiranya disambung satu sama lain. 

(Disediakan untuk orang-orang bertakwa) dipersiapkan untuk mereka. 
Kata-kata ini memuat petunjuk, bahwa surga itu diciptakan, dan bahwa 
surga itu di luar alam ini. (Oadhi Baidhawi) 

(Dan bersegeralah kamu) orang-orang Madinah dan Syam membaca 
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Saari'uu tanpa wawu, sedang yang lain-lain membacanya dengan 
wawu. 

(Kepada ampunan dari Tuhanmu), maksudnya: Cepat-cepatlah kamu 
sekalian dan berlomba-lombalah kepada amal-amal yang menyebabkan 
ampunan. Menurut Ibnu Abbas kepada Islam, dan diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas pula, kepada taubat. Sedang Ikrimah dan Ali bin Abu 
Thalib mengatakan, kepada pelaksanaan hal-hal yang fardhu. Abul 
“Aliyah mengatakan, kepada hijrah. Adh-Dhahhak berkata, kepada 
perjuangan. Mugatil berkata, kepada amal-amal saleh. Sedang dari 
Anas bin Malik diriwayatkan, bahwa maghftrah itu ialah takbir yang 
pertama. (Dan surga). Maksudnya, dan kepada surga. 


PN an Yaa 
Ardhuhas samaawaatu wakardhu. 
“Yang lebarnya langit dan bumi." 


Maksudnya, lebarnya selebar langit dan bumi, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala pada surat al-Hadid: 


PN PAS opa 


Wa jannatin 'ardhuhaa ka-ardhis samaa-i wal-ardhi. 

“Dan surga yang lebarnya selebar langit dan bumi.” 

Maksudnya, luasnya. Adapun disebutkannya lebar secara khusus, 
bermakna mubalaghah. Karena panjang segala sesuatu pada umumnya 
melebihi dari lebarnya. Orang mengatakan, ini adalah sifat dari lebar- 
nya. Maka apalagi panjangnya. Menurut az-Zuhri, sifat dari lebarnya 
surga memang demikian. Adapun panjangnya, maka hanya Allahlah 
yang tahu. Dan perkataan seperti ini hanyalah perumpamaan belaka, 
bukan berarti bahwa surga itu seperti langit dan bumi saja. Jadi 
maksudnya, selebar tujuh langit dan pum menurut prasangkamu, 
seperti firman Allah Ta'ala: ' 


PI Di aan 2 Las 2 


Khalidiina fiiha maa daamatis samaawaatu wal-ardhu. 
“ Mereka kekal dalam surga selagi ada langit dan bumi." 


Maksudnya, menurut persangkaarimu. Sedang kalau tidak menurut 
persangkaanmu, maka langit dan bumi itu sebenarnya akan binasa. 


158  Jerjemah Durratun Nacshihin . 


Anas bin Malik pernah ditanya tentang surga, apakah di langit 
ataukah di bumi? Maka jawabnya: “Bumi dan langit manakah yang 
dapat memuat surga?” 

Orang bertanya: “Maka di manakah surga itu?” Maka jawabnya: 
“Di luar langit yang tujuh di bawah 'Arsy, dan bahwa Jahannam itu 
di bawah bumi yang tujuh.” (Ma'alim) 

Bersumber dari Abdurrahman bin 'Auf dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


pn da Je WS aa Jai Yah iven, USAI Ik Pa 
JA Ip IS KO dis lo 1 al ai 
Jaa-anii Jibraa-iilu wa gaala: “Yaa Muhammadu, laa yushallii 
'alaika ahadun illaa shallaa “alaihi sab'uuna alfa malakin, wa 
man Shallat 'alaihi malaa-ikatu kaana min ahlil jannati. 
“Jibril telah datang kepadaku lalu berkata: “Ya Muhammad, tidak seorang 
pun yang bershalawat kepadamu kecuali didoakan oleh tujuh puluh 


ribu malaikat. Dan barangsiapa didoakan oleh para malaikat, maka dia 
tergolong penghuni surga.” 


3. 30. 


Diriwayatkan dari Nabi Saw:, bahwa beliau bersabda: 

SAS) Ea HI Uya Aa Ne Wu SI yee 

Pa 5 Wa JP 3 RN JS Oi TAS Ta sa PN Ga) 

Senig JB Ga SAT. DAA Sg La ag 555 K3 

En JG Ka) Kau & 3 S3 
satu x 


At-takbiiratul uulaa yudrikuhal mu'minu ma'al imaami khairun 
lahu min alfi hijjatin wa 'umratin wa lahu ajri kaman tashaddaga 
biwazni jabali uhudin dzahaban 'alal masaakiin, wa yuktabu 
lahu bikulli rak'atin 'ibaadatu sanatin, wa kataballaahu lahu 
baraa-ataini: Baraa-atan minan naari wa baraa-atan minan 
nifaagi, wa laa yakhruju minad dun-yaa hattaa yaraa makaanahu 
fil-jannati wa yadkhulul jannata bilaa hisaabin. 

“Takbir pertama yang dapat dicapai oleh seorang mukmin beserta imam, 
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adalah lebih baik baginya daripada seribu haji dan umrah, dan dia 
akan memperoleh pahala sebagaimana orang yang bersedekah emas seberat 
gunung Uhud kepada orang-orang miskin, dan dicatat untuknya dari 
setiap raka'at ibadat satu tahun, dan Allah menetapkan untuknya dua 
kebebasan dari neraka dan kebebasan dari kemunafikan, dan takkan keluar 
dari dunia sehingga dia melihat tempatnya dalam surga, dan bakal masuk 
surga tanpa hisab." 


Namun para ulama berselisih tentang batas takbir pertama itu. 


Sebahagian mereka mengatakan, sampai dengan habisnya imam dari 
membaca al-Fatihah. Dan sebahagian lainnya mengatakan, sampai 
dengan imam memulai bacaannya. Sedang kebanyakan mufassir ber- 
pendapat, seperti pendapat yang pertama. (Majalisul Anwar) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


RB na DN AO Ae IKM Tb DA sekat YO yA it be 
AN ey SEN AISI 3 oa SU ea II LA 
38 20. : , “. 


has tm tr 0 ono 2. bc Loro co 
Hisay AOA) 3S A3 oa GP ae dual, Ip ASI 
doa AN GUS JUAN ad bas Jl Unta 


( LA ) dl ab 
Man ahyaa awwala lailatin min rajaba lam yamut galbuhu idzaa 
maatatil guluubu, wa shabballaahul khaira min faugi ra'sihi 
shabban, wakharaja min dzunuubihi kayaumi waladathu ummuhu, 
wa yasyfa'u lisab'iina alfan min ahlil khathaayaa gad istau- 
jabun naara. Kadza fii lubbil albaabi lil-maulaa Tajil 'Aarifin. 
(A'rajiyyatun) 
“Barangsiapa menghidupkan malam pertama dari bulan Rajab, maka hati- 
nya tidak mati di kala matinya hati orang-orang lain, dan Allah mencurah- 
kan kebaikan dari atas kepalanya banyak-banyak, dan dia keluar dari 
dosa-dosanya sebagaimana saat dilahirkan oleh ibunya, dan Dia memberi 
syafaat kepada tujuh puluh ribu orang-orang yang berdosa, yang sepatut- 
nya masuk neraka.” Demikian tersebut dalam Lubbul Albab oleh 
Maulana Tajul “Arifin. (A'rajiyah) 
Bersumber dari Anas bin Malik dari Nabi Saw., bahwa beliau 


bersabda: 


5 


PN Se aa ME em Ka. a21 ana “Dag 
SN RN al Ser Tani ba seba 
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Ja3 Jean aa MIL jap Ao EN, AI Sah 
Gan) asi SE ar) NG Het at 


Man shallaa ba'dal maghribi fii lailatin min rajabin 'isyriina 
rakatan yagra-u fii kulli rak'atin faatihatal kitabi wal-ikhlaasha 
wa sallama 'asyra taslimaatin hafizhahullaahu ta'aalaa wa ahla 
baitihi wa 'iyaalahu min balaa-id dun-yaa wa"'adzaabil aakhirati. 
(Zubdatun) 

“Barangsiapa shalat sesudah Maghrib pada suatu malam dari bulan 
Rajab sebanyak dua puluh rakaat, yang pada setiap rakaatnya membaca 
Fatihatul Kitab dan surat al-Ikhlas, dan salam sebanyak sepuluh kali, 
maka Allah Ta'ala memeliharanya beserta keluarganya dan orang-orang 
tanggungannya dari bencana dunia dan azab akhirat.” (Zubdah) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


s0. 30 -- 


Sh MOS Uh Gp Ra in 3 AI SI 3 35 UV 
Ii up Si aah Y oa Fo CA “ aa de 
pnya “ PN ala ag SAS ya Ine Tu Ah otta 


B3 ag Pa OI SAN ALE TA NG JS La 


(Lung Peran arik aka badge Jera 
4 e pan ate 3 sa AA 2 d Ea uks ae 


ah 


AA ATA AA ag Ul 


a- - 


3 rp NG apn Onde La Hg BE La aa 


4 3Ju ) anal 
Alaa inna Rajaba syahrullaahil ashammu, fa man shaama minhu 
yauman wahtisaaban istaujaba 'alaihi ridhwaanullaahil akbaru, 
wa man shaama yaumaini laa yashiful waasifuuna min ahlis 
samaa-i wal ardhi maa lahu 'indallaahi minal karaamati, wa 
man shaama tsaalaatsata ayyamin 'uufiya min kulli balaa-id , 
dun-yaa wa 'adzaabil aakhirati wal-junuuni wal-judzaami wal- 
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barashi wamin fitnatid dajjaal, waman shaama sab'ata ayyaamin 
ghuligat “anhu sab'atu abwaabi jahannama, wa man shaama 
tsamaaniyata ayyamin futihat lahu tsamaaniyatu abwaabil 
jannati, wa man shaama 'asyrata ayyamin lam yas-al minallaahi 
syai-an illaa a'thaahu iyyaahu, wa man shaama khamsata 'asyara 
yauman ghafarallaahu ta'aalaa min dzunuubihi maa tagaddama 
wabaddalahu bisayyi-aatihi hasanaatin, wa man zaada zaadallaahu 
ajrahu. (Zubdatun) 


“Ketahuilah, bahwasanya Rajab adalah bulan Allah yang tuli. Maka 
barangsiapa berpuasa satu hari di bulan Rajab karena iman dan ikhlas, 
maka pastilah mendapat keridhaan Allah yang terbesar. Dan barang- 
siapa berpuasa dua hari, maka takkan ada penghuni langit maupun 
bumi yang dapat mengatakan tentang kemuliaan yang diperolehnya di 
sisi Allah. Dan barangsiapa berpuasa tiga hari, maka diselamatkan dari 
segala bencana dunia dan azab akhirat, penyakit gila, kusta, sopak, dan 
dari tipu daya Dajjal. Dan barangsiapa berpuasa tujuh hari, maka 
ditutuplah terhadapnya tujuh pintu Jahanam. Dan barangsiapa berpuasa 
delapan hari, maka dibukakanlah untuknya delapan pintu surga. Dan 
barangsiapa berpuasa sepuluh hari, maka tidak ada sesuatu pun yang 
dimintanya kepada Allah kecuali Dia berikan kepadanya. Dan barangsiapa 
berpuasa lima belas hari, maka Allah Ta'ala mengampuni dosa-dosanya 
yang telah lewat, dan menggantikan kesalahan-kesalahan dengan kebaikan- 
kebaikan. Dan barangsiapa menambah puasanya, maka Allah pun menambah 
pahalanya.” (Zubdah) | 
Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
"An B3 e Sp JA: ip Il gu a Ea Turen 
nd ul Jae LAI IE la LAI Sa al ailisali Ha 
Ra-aitu lailatal mi'raaji nahran maa-uhu ahlaa minal 'asali 
wa abradu minats tsalji wa athyabu minal miski, fagultu li- 
jibraa-iila: “Liman haadzaa?” Oaala: “Liman shallaa 'alaika 
fii rajaba.” 
“Aku melihat pada malam Mi'raj sebuah sungai yang airnya lebih manis 
daripada madu, lebih sejuk daripada es, dan lebih harum daripada kesturi. 
Maka aku bertanya kepada Jibril: “Untuk siapakah ini?” Jawab Jibril: 
“Untuk orang yang bershalawat kepadamu pada bulan Rajab.” 
Dan dari Mugatil r.a., bahwa dia berkata: “Sesungguhnya di 
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belakang gunung Oaf terdapat suatu negeri putih yang tanahnya 
bagaikan perak, luasnya tujuh kali lipat dunia ini, penuh dengan para 
malaikat, yang sekiranya ada jarum jatuh, tentu menjatuhi mereka. Dan 
pada tangan masing-masing malaikat terdapat sebuah bendera yang 
bertuliskan “Laa ilaaha illallaah Muhammadur Rasuulullaah.” Mereka 
berkumpul pada setiap malam Jum'at dari bulan Rajab di sekeliling 
gunung Oaf, memohonkan selamat untuk umat Muhammad Saw., 
dan berkata: 


Rabbanarham ummata, Muhammadin wa Tia tu'adzdzibhum. 
“Ya Tuhan kami, rahmatilah umat Muhammad, dan janganlah Engkau 
mengadzab mereka.” 


Mereka memohonkan ampun dengan merendahkan diri sampai 
Subuh. Maka Allah Ta'ala berfirman: 


elo al 
Yaa Malaa-ikatii wa 'izzatii wa jalaalii gad ghafartu lahum. 
“Hai malaikat-malaikat:Ku, demi keperkasaan-Ku dan keagungan-Ku, 
sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka.” (Majalisul Abrar) 
Dikatakan, sesungguhnya pada lafadz Rajab terdapat tiga huruf: 

Ra'-nya menunjukkan atas rahmat Allah, Jim-nya menunjukkan atas 

jurmul 'abdi (dosa hamba Allah), dan Ba'-nya menunjukkan atas 


birrullaahi Ta'ala (kebajikan Allah Ta'ala). Seolah-olah Allah Ta'ala 
berfirman: 


m0 Ai PA NB Hanana 202 3 


PA BN ANN GS) Wp Gi Ui Ula la te AU 


Pa 5 aa rn -a aa Y. 4 
Yaa 'abdii ja'altu jurmuka wa jinaayataka baina birii wa rahmatii 
fa laa yabgaa laka jurmun wa laa jinaayatun bihurmati syahri 
rajabin. 
“Hai hamba-Ku, Aku letakkan dosamu dan kejahatanmu di antara 
kebajikan-Ku dan rahmat-Ku. Maka tidak tersisa lagi padamu dosa 
maupun kejahatan dengan kehormatan bulan Rajab.” 
(Majalisul Anwar) 
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Dan dikatakan pula, sesungguhnya setelah habisnya bulan Rajab, 
maka ia naik ke langit. Maka Allah Ta'ala berfirman: “Hai bulan-Ku, 
apakah orang-orang itu menyukai kamu dan mengagungkan kamu?” 
Ia diam saja tidak berbicara, sehingga Allah bertanya dua-tiga kali, 
barulah kemudian ia berkata: “Tuhanku, Engkau Penutup segala aib. 
Telah Engkau perintahkan makhluk-Mu supaya menutupi aib orang 
lain. Sedang Rasul-Mu telah menyebut aku sebagai bulan yang tuli. 
Aku mendengar ketaatan mereka dan tidak mendengar kemaksiatan 
mereka.” Oleh karena itu, dia dinamakan bulan yang tuli. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman: “Engkau adalah bulan-Ku yang tercela lagi 
tuli. Dan hamba-hamba-Ku pun tercela. Kau terima mereka beserta 
aib-aib mereka dengan kehormatanmu, sebagaimana Aku menerima 
kamu dalam keadaan bercela. Dan Aku mengampuni mereka dikarena- 
kan satu penyesalan dalam dirimu, dan Kami tidak menulis kemaksiatan- 
kemaksiatan dalam dirimu.” (A'rajiyah) 

Dan dikatakan pula, bulan Rajab disebut tuli, karena para malaikat 
pencatat yang mulia mencatat kebaikan-kebaikan dan keburukan- 
keburukan pada bulan yang lain, sedang pada bulan ini mereka hanya 
mencatat kebaikan-kebaikan saja tanpa mencatat keburukan-keburukan. 
Jadi pada bulan Rajab mereka tidak mendengar suatu keburukan yang 
patut dicatat. (Misykatul Anwar) 


Sabda Nabi Saw.: 


KAA OMA ai GA AN AA SO 

Inna rajaba syahrullaahi, wa sya'baana syahrii, wa ramadhaana 

syahru ummatii. 

“Sesungguhnya Rajab itu bulan Allah, Sya'ban itu bulanku, dan Ramadhan 

itu bulan umatku." 

Dan Abu Muhammad al-Khallal telah mengeluarkan pula tentang 
keutamaan-keutamaan bulan Rajab dari Ibnu Abbas r.a., bahwa dia 
berkata: “Berpuasa pada hari pertama dari bulan Rajab adalah peng- 
hapus dosa selama tiga tahun, pada hari kedua adalah penghapusan 
dosa selama dua tahun, dan pada hari ketiga adalah penghapus dosa 
selama satu tahun, berikutnya setiap hari adalah penghapus dosa selama 
satu bulan.” Demikian sebagaimana disebutkan dalam al-Jami'ush 
Shaghir. 

Abu Hurairah r.a. berkata: “Sesungguhnya Nabi Saw. tidak ber- 
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puasa sesudah bulan Ramadhan, selain bulan Rajab dan Sya'ban.” 


Sedang al-Bukhari dan Muslim mengeluarkan riwayat, bahwa 
Nabi Saw. bersabda: 


IA Aa JL ol Ia CG SI JW NP 3 Ul 
PP A - 
AI UNS Ta Al ata 3 Aa Lay Alto La 

Inna fil-jannati nahran yugaalu lahu rajabu, asyaddu bayaadhan 

minal labani wa ahlaa minal 'asali, man shaama yauman min 

rajaba sagaahullaahu min dzaalikan nahri. (A'rajiyyah) 

“Sesungguhnya di surga ada sebuah sungai yang disebut sungai Rajab, 

lebih putih daripada susu dan lebih manis daripada madu. Barangsiapa 

berpuasa sehari pada bulan Rajab, maka Allah memberinya minum dari 
sungai itu.” (A'rajiyah) 

Bulan ini disebut bulan Rajab, karena orang-orang Arab merajab- 
kannya, yakni mengagungkannya. Anda mengatakan: “Rajabtusy Syai'n," 
artinya: Aku mengagungkan sesuatu. Pengagungan orang-orang Arab 
terhadap bulan Rajab, antara lain, bahwa pelayan-pelayan Ka bah 
membuka pintu Ka'bah pada sepanjang bulan ini seluruhnya, sedang 
pada bulan-bulan lainnya mereka tidak membukanya, kecuali pada 
hari Senin dan Kamis. Dan mereka mengatakan pula, bulan ini adalah 
bulan Allah. Dan rumah ini adalah rumah Allah, dan hamba ini adalah 
hamba Allah. Maka tidak boleh dicegah hamba Allah dari rumah 
Allah pada bulan Allah. (A'rajiyah) 

Diceritakan, bahwa seorang wanita di Baitul Magdis menjadi 
seorang ahli ibadah. Apabila tiba bulan Rajab, maka dia setiap harinya 
membaca: (Oul huwallaahu Ahad) dua belas kali, karena mengagung- 
kan kepada bulan Rajab. Dia menukar pakaian kebesaran dan mengena- 
kan kain buruk. Pada suatu bulan Rajab, dia menderita sakit lalu ber- 
wasiat kepada anaknya, supaya menguburkannya dengan kain buruk- 
nya itu. Namun oleh anaknya dia dibungkus dengan kain-kain mahal, 
karena ingin dipuji orang. Maka anak itu melihat dalam mimpi. Wanita 
itu berkata: “Hai anakku, kenapa engkau tidak melaksanakan wasiatku. 
Sesungguhnya aku tidak rela kepadamu.” Anak itu terjaga dan ketakutan, 
lalu dibongkarnya kubur ibunya, namun ternyata tidak ada dalam 
kuburnya. Dan kebingunganlah anak itu, lalu menangis keras-keras. 
Maka terdengarlah suatu panggilan mengatakan: “Tidakkah kamu tahu, 
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bahwa barangsiapa mengagungkan bulan Kami, Rajab, maka dia tidak 
Kami biarkan dalam kubur sendirian dan kesepian.” 
(Zubdatul Wa'izhin) 
Diriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shidig r.a., bahwa dia berkata: 
“Apabila telah lewat sepertiga malam pada Jum'at pertama dari bulan 
Rajab, maka tidak tinggal para malaikat di langit maupun di bumi, 
kecuali berhimpun di Ka'bah. Lalu Allah memperhatikan mereka seraya 
berkata: “Hai malaikat-malaikat-Ku, mintalah kamu apa yang kamu 
kehendaki.” Maka mereka berkata: “Ya Tuhan kami, hajat kami ialah 
agar Engkau mengampuni orang yang berpuasa di bulan Rajab.” Maka 
Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka.” 
Dan dari Aisyah r.a. bahwa dia berkata: Nabi Saw. bersabda: 


ek udunanna 8 00 L0.0 53 


an gp ala Y Per 21 y F3 » “6 But 


Kullun naasi juyyaa'un yaumal giyaamati illal anbiyaa-a wa 
ahliihim wa shaa-imi Rajaba wa sya'baana wa ramadhaana, 
fa-innahum syubbaa'un laa juu'a lahum wa laa 'athsya. 
(Zubdatul Waa'izhiin) 
“Semua manusia kelaparan pada hari kiamat, selain para nabi, keluarga- 
keluarga mereka dan orang yang berpuasa pada bulan Rajab, Sya'ban 
dan Ramadhan. Sesungguhnya mereka kenyang, tidak merasa lapar 
maupun haus.” (Zubdatul Wa'izhin) 
Diriwayatkan dalam sebuah khabar: 


Yan ja 3 Pera Ne Haa ag BG F3 os S1 


4 . 85 - 81 2 . 3 - Pa TE 
Areal SPEI aa ws Sa, Ss ale ja, 
& LA Tai esa 2 
ad IK SE & O panud P Hb SAS BN & 
Ia TENP 151 ET JK 2 da erat 
ot 2 0.0. 9 5 S0, £ 
IE SAI Lea 3 & SA A3 
Idzaa kaana yaumul giyaamati yunaadii munaadin: “Ainar 
rajabiyyuuna.” Fayakhruju nuurun fayattabi'u jibraa-iilu wa 
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miikaa-iilu 'alaihimash shalaatu was-salaamu dzaalikan nuura 
wa yattabi'ur rajabiyyuna, tsumma yamurruuna 'alash shiraathi 
kal-bargil khaathifi tsumma yasjuduuna lillaahi ta'aalaa syukran 
litajaawuzihimush shiraatha, fa yaguulullaahu ta'aalaa: Ayyuhar 
rajabiyyuuna, irfa'uu ru-uusakumul yauma gad gadhaitumus 
sujuuda fid dun-yaa fii syahrii, wartahiluu ilaa manaazilikum. 

(Raunagul Majaalis) 

“Apabila tiba hari kiamat, maka suatu panggilan memanggil: “Manakah 

para pecinta bulan Rajab?” Lalu terbitlah suatu cahaya, maka Jibril dan 

Mikail as. mengikuti cahaya itu, dan diikuti pula oleh para pecinta bulan 

Rajab. Kemudian mereka menyeberang di atas Shirath bagaikan kilat 

menyambar. Selanjutnya mereka bersujud kepada Allah Ta'ala, karena 

bersyukur atas berhasilnya melewati Shirath. Maka Allah Ta'ala berfirman: 

“Hai para pecinta bulan Rajab, angkatlah kepala kamu sekalian pada 

hari ini. Sesungguhnya kamu telah menunaikan sujud di dunia pada 

bulan-Ku. Pergilah kamu ke tempatmu masing-masing.” 
(Raunagul Majalis) 

Diceritakan dari Tsauban, bahwa dia berkata: “Pernah kami 
menyertai Nabi Saw. melewati suatu kuburan, maka berhentilah Nabi 
Saw. lalu menangis keras-keras, kemudian berdoa kepada Allah. Maka 
akupun bertanya kepadanya: “Kenapakah tuan menangis, ya Rasulullah?” 
Jawabnya: “Hai Tsauban, mereka itu diazab dalam kubur mereka. Lalu 
aku mendoakan mereka, maka Allah pun meringankan azab mereka.” 
Selanjutnya Nabi Saw. bersabda: “Hai Tsauban, sekiranya mereka itu 
berpuasa satu hari saja pada bulan Rajab, dan tidak tidur satu malam di 
bulan itu, niscaya mereka tidak akan diazab dalam kubur mereka.” 

Aku bertanya: “Ya Rasulullah, apakah puasa sehari dan shalat 
semalam di bulan itu dapat menolak azab kubur?” 

Jawab Nabi Saw.: “Hai Tsauban, demi Allah yang telah membang- 
kitkan aku benar-benar sebagai seorang Nabi, tidak seorang muslim 
pun, baik laki-laki maupun perempuan, vang berpuasa sehari dan shalat 
semalam di bulan Rajab, yang dengan itu menginginkan keridhaan 
Allah, kecuali Allah mencatat untuknya ibadat satu tahun, yang dia 
puasai siangnya dan shalati malam-malamnya.” 

(Zubdatul Wa'izhin) 

Para ulama berkata: “Hadits-hadits yang meriwayatkan orang 
mengenai shalat Ragha'ib adalah palsu. Dan yang dituduh membuat 
ialah Ibnu Jahm. Dan sesudah adanya keterangan ini, maka tak perlu 
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diperhatikan sekalipun hadits-hadits itu disebutkan pada beberapa 
kitab dan risalah. Karena kami tahu, urusan agama dan diperolehnya 
pahala maupun hukuman adalah dari Syari', dikarenakan akal dalam 
ini tidak merdeka. Shalat tersebut pada malam ini, tidak pernah di- 
lakukan oleh Nabi Saw. maupun salah seorang sahabatnya, dan tidak 
pula dianjurkan. Maka dari shalat itu takkan diperoleh pahala, bahkan 
melakukannya adalah sia-sia yang dikhawatirkan memperoleh hukuman.” 
(Rumi) 
Al-Mawardi dalam al-Igna' berkata: “Puasa pada bulan Rajab 
dan bulan Sya'ban adalah mustahab. Adapun tentang shalat pada 
bulan tersebut, maka tidak ada riwayat yang pasti mengenai shalat 
tertentu yang khusus untuknya. Maka dengan demikian, seyogyanyalah 
bagi orang yang memiliki kepatuhan dan ketundukan, agar tidak ber- 
paling kepada apa yang ditekuni oleh orang-orang zaman sekarang, 
dan tidak terpedaya dengan tersebarnya hal itu di negeri Islam maupun 
banyak terjadinya di kota-kota besar, yaitu shalat Ragha'ib pada malam 
Jum'at pertama pada bulan Rajab. Karena diriwayatkan, bahwa Nabi 
Saw. bersabda: 


Lao 


Kn dau da YO YAN Asa is 
JB 3 J3 aa Hn 


Iyyaakum wa muhdatsaatil umuuri, fa-inna kulla muhdatsatin 
bid'atun, wa kullu bid'atin dhalaalatun. Fa kullu muhdatsatin 
dhalaalatun wa kullu dhalaalatin fin naari. 

“Hindarilah olehmu sekalian perkara-perkara baru. Karena setiap perkara 
baru adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat. Maka setiap kesesatan 
adalah dalam neraka.” 

Dan dalam hadits yang lain, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


Lhibo ad 


giaa 3 SAY 33 
Syarrul umuuri muhdatsaatuhaa. 
“Seburuk-buruk perkara adalah perkara-perkara baru.” 
Masing-masing dari kedua hadits ini menunjukkan, bahwa shalat 
tersebut di atas pada malam ini adalah bid'ah dan sesat, karena shalat 
ini termasuk perkara baru, karena tidak pernah terjadi di masa para 
sahabat dan para tabi'in maupun di masa imam-imam mujtahidin, 
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bahkan baru terjadi sesudah abad keempat Hijriyah Nabi. Oleh karena 
itu, tidak dikenal oleh orang-orang terdahulu dan tak pernah dibicarakan 
oleh mereka. Bahkan sebenarnya dikecam oleh para ulama dari tokoh 
muta'akhkhirin. Mereka mengatakan bahwa shalat itu adalah bid'ah 
buruk yang memuat kemungkaran-kemungkaran. Maka tinggalkanlah 
hal ini, dan berpeganglah pada ketaatan-ketaatan, sehingga anda men- 
dapatkan surga yang tinggi dan martabat serta derajat yang luhur. 
(Majalis Rumi) 

Begitu pula, kata pengarang Majmu' Bahrain dalam penjelasannya, 
bahwa seorang lelaki pada Hari Raya berada di kuburan. Dia hendak 
melakukan shalat sebelum shalat Id. Maka dia dicegah oleh Ali 
Karramallahu Wajhah. Maka orang itu berkata: “Ya Amiral Mukminin, 
sesungguhnya aku berpendapat, bahwa Allah takkan mengazab lantaran 
shalat.” 

Maka jawab Ali: “Dan sesungguhnya aku pun tahu, bahwa Allah 
Ta'ala takkan memberi pahala atas sesuatu perbuatan, sehingga perbuatan 
itu dilakukan oleh Rasulullah, dan dia dianjurkan. Dengan demikian 
Shalatmu itu sia-sia. Dan kesia-siaan itu haram. Maka boleh jadi Allah 
Ta'ala mengazab kamu karenanya, lantaran kamu menyalahi rasul-Nya. 
Lakukanlah apa yang telah aku nukilkan, dan janganlah kamu tergolong 
orang-orang yang ragu.” (Dari Majalis Rumi secara ringkas) 

Dan menurut sebuah khabar dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


PA bag Gaby UAN SIA 1 AN SA IE la 
JEANS WA) JAS AA Sela WAE 5 GA H3 
AS ea SA KA Aa 
Ja GAN 5 be BA Ea 10 Olah Gp 
EA Ba 3 JI Kn SBN Hah ih 
PB ESA TB Fa 

Ag A3 GA KAS Gea UT me Toga Sp 
Giga) JI , AAS an Ja 


0-0 - 


Uas oa Ha 
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Khalagallaahu ta'aalaa wujuuhal huuri min arba'ati alwaanin, 
abyadha wa akhdhara wa ashfara wa ahmara, wa khalaga 
badanahaa minaz za'faraani wal-miski wal-anbari wal-kaafuuri 
wa sya'rahaa minal gurunfuli, fa min ashaabi'i rijlihaa ilaa 
rukbatihaa minaz za'faraanith thayyibi, wa min rukbatihaa 
ilaa surratihaa minal miski, wa min surratihaa ilaa 'unugihaa 
minal 'anbari, wa min “unugihaa ilaa ra'sihaa minal kaafuuri, 
wa lau bashagat bashgatan fid dun-yaa lashaarat miskan, 
maktuubin fii shadrihaa ismu zaujihaa wa ismun min asmaa- 
illaahi ta'aalaa, maa baina mankibaihaa farsakhun, wa fii kulli 
yadin min yadaihaa 'asyratu aswiratin min dzahabin ashaabi'i- 
haa 'asyratu khawaatima, wa fii rijlaihaa khalaakhiilu minal 
jawaahiri wal-lu'lu'i. (Dagaa-igul Akhbaar) 
“Allah Ta'ala menciptakan wajah para bidadari dari empat warna: putih, 
hijau, kuning dan merah. Dan menciptakan tubuhnya dari za'faran, 
kesturi, ambar dan kapur barus, sedang rambutnya dari cengkeh. Dari 
jari-jari kakinya sampai ke lututnya dari za'faran yang harum, dari 
lututnya sampai ke pusarnya dari kesturi, dari pusarnya sampai ke 
lehernya dari ambar, dan dari lehernya sampai kepalanya dari kapur 
barus. Dan sekiranya dia meludah setetes ke dunia, tentu ludahnya itu 
menjadi kesturi. Tertulis pada dadanya nama suaminya, dan salah satu 
di antara nama-nama Allah Ta'ala. Di antara kedua bahunya luas, dan 
pada masing-masing dari kedua tangannya terdapat sepuluh gelang dari 
emas, dan pada jari-jarinya ada sebuah cincin, sedang pada kakinya 
terdapat gelang-gelang kaki dari intan dan mutiara.” 

(Daga'igul Akhbar) 
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KEUTAMAAN LAKI-LAKI 
ATAS PEREMPUAN 


SN 


PE D3 aa “Ian Sat - TO Rea Tema Mn 
La Naa Un an SE ek AI Ym Ca DN Je OA JI 
Or Ae) ae Gb bas LEE BESI Al 


Bismillahir rahmaanir rahiim 

Ar-rijaalu gawwaamuuna 'alan nisaa-i bimaa fadhdhalallaahu ba'dha- 
hum 'alaa ba'dhin wa bimaa anfaguu min amwaalihim, fash-shaali- 
haatu gaanitaatun lil-ghaibi bimaa hafidhallaahu...” (An-Nisa': 34) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
Sebab itu, maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 
terhadap yang gaib, karena Allah telah memelihara (mereka).” 

(OS. An-Nisa': 34) 

Tafsir : 

(Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita) memimpin 
mereka, sebagaimana pemerintah terhadap rakyatnya. Dan hal itu 
diberi alasan oleh Allah dengan dua perkara, yang bersifat pembawa- 
annya dan bersifat kasab. 

Firman-Nya: 

(Karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka atas sebahagian 
yang lain), disebabkan Allah telah melebihkan laki-laki atas wanita 
dengan akal yang sempurna, kepemimpinan yang baik, dan kekuatan 
yang lebih banyak untuk menunaikan pekerjaan-pekerjaan dan ketaatan- 
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ketaatan. Oleh karena itu, hanya laki-lakilah yang diberi kenabian, 
kepemimpinan, kewalian, kewajiban menegakkan syi'ar-syi' ar agama, 
menjadi saksi di sidang-sidang pengadilan, kewajiban berjuang dan 
shalat Jum'at dan lain-lain, mendapatkan 'ashabah dan bagian yang 
lebih banyak dalam harta pusaka, dan kewenangan untuk menalak. 

(Dan karena mereka telah menafkahkan sebagian dari harta mereka) 
dalam menikahi wanita seperti maskawin dan nafkah. 

Diriwayatkan, bahwa Sa'ad bin ar-Rabi', salah seorang pemuka 
Anshar, didurhakai oleh istrinya, Habibah binti Zaid bin Abu Zuhair. 
Maka dia tempeleng istrinya itu, lalu oleh ayahnya, wanita itu dibawa 
kepada Rasulullah Saw., maka mengadulah dia kepada beliau. Rasulullah 
Saw. bersabda: “Suruh dia membalas kepadanya.” Maka turunlah ayat 
ini, dan Rasul pun bersabda: “Kami menghendaki suatu hal, sedang 
Allah menghendaki hal yang lain. Dan yang dikehendaki Allah adalah 
lebih baik.” 

(Sebab itu, maka wanita yang saleh, ialah yang patuh) yang taat kepada 
Allah dan menunaikan hak-hak suami, (lagi memelihara terhadap yang 
gaib) terhadap kewajiban-kewajiban yang tidak diketahui orang. Maksud- 
nya ialah, memelihara apa yang wajb dipelihara mengenai diri dan 
harta di kala suaminya tidak ada, (Karena Allah memelihara), oleh karena 
Allah memelihara mereka, dengan memerintahkan dan menyuruh 
memelihara yang tidak diketahui oleh orang itu, lewat janji, ancaman 
dan petunjuk kepadanya. Atau, oleh karena hal-hal yang dipelihara 
Allah bagi kaum wanita yang menjadi kewajiban suami, seperti mas- 
kawin, nafkah, kewajiban memelihara istri dan membela mereka. 

Ayat ini dibaca pula: “Bimaa hafidzallaaha,” dengan dinashabkan, 
atas dasar bahwa maa adalah isim maushul. Karena kalaupun maa itu 
masdariyah, namun tidak berarti memelihara fa'il. Adapun artinya, 
ialah: dikarenakan hal yang dapat memelihara hak Allah atau ketaatan 
kepada-Nya, yaitu menjaga kesucian diri dan belas kasih kepada 
suami. (Oadhi Baidhawi) 

Ayat ini turun mengenai Sa'ad bin ar-Rabi' al-Anshari. Dia telah 
menempeleng istrinya, yaitu anak perempuan Muhammad bin Muslimah. 
Maka datanglah wanita itu kepada Rasulullah, lalu beliau menyuruh 
membalas. Maka turunlah kepada beliau Jibril pada saat itu juga, 
dengan membawa ayat ini: 


Sea Jen di 
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Ar-rijaalu gawwaamuuna 'alan nisaa-i. 
“Kaum lelaki adalah pemimpin kaum wanita.” 


Maksudnya, berkuasa atas urusan-urusan wanita dan pendidikan 
mereka. (Abu Laits) 


Diriwayatkan dari Fudhail bin Ubaidah, bahwa dia berkata: 
“Seseorang lelaki masuk lalu melakukan shalat, terus berkata: 
SI e) Fa Li 
Allahummaghfir lii warhamnii. 
“Ya Allah, ampunilah aku dan kasihanilah aku.” 


Maka sabda Rasulullah Saw.: “Kau tergesa-gesa, ini orang yang 
shalat. Apabila kamu shalat, maka duduklah, lalu pujilah Allah dengan 
pujian yang sepatutnya, dan bershalawatlah kepadaku, barulah kamu 
memohon kepada-Nya.” 


Selanjutnya, ada laki-laki lain yang melakukan shalat sesudah 
itu, dia memuji kepada Allah dan bershalawat kepada Nabi Saw. 
Maka sabda beliau Saw. kepadanya: “Hai orang yang shalat, berdoalah, 
niscaya dikabulkan, berdoalah, niscaya dikabulkan. Demikian pula, 
barangsiapa mendengar namaku, lalu bershalawat kepadaku, maka 
Allah akan mengabulkan segala doanya.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata: “Nabi Saw. 
bersabda: 


$ ea 


w3 ar Gali Ga ag an Bu TA 3 
Kh 5 ML 3 Uas var 

Khairun nisaa-i imra-atun in nazharta ilaihaa sarratka wa-in 

amartahaa athahaa'atka, wa in ghibta 'anhaa hafizhatka fii 

maalika wa nafsihaa. 

“Sebaik-baik wanita adalah wanita yang apabila kamu memandang 

kepadanya, maka menggembirakan kamu, dan apabila kamu menyuruh- 

nya dia patuh kepadamu, dan bila kamu tidak ada di sisinya, maka dia 

memelihara kamu pada hartamu dan dirinya.” 

Kemudian Nabi Saw. membaca: “Kaum lelaki adalah pemimpin 


bagi kaum wanita.” Maksudnya, berkuasa untuk mendidik mereka 
dan mengatur urusan-urusan mereka. 
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Dan diriwayatkan pula dari Anas bin Malik, bahwa dia berkata: 


Nabi Saw. bersabda: 


Le, GE Lain, (yen ep Nina talas 3) aa 
Kan yi Ed AG Lp la A rei & Jan TA 

Al-mar-atu idzaa #alatak khamsaha wa shaamat syahrahaa 

wa hafazhat farjaha wa athaa-'at zaujahaa tadkhulu mi ayyi 

baabin syaa-at min abwaabil jannati. 

“Apabila seorang wanita menunaikan shalat lima waktu, berpuasa pada 

bulan Ramadhan, memelihara farjinya dan mematuhi sauminya, maka 

dia akan masuk lewat pintu mana saja yang dia kehendaki di antara 

pintu-pintu surga.” (Hadits riwayat Abu Nu'aim) 

Dari Abdurrahman bin Auf bahwa dia berkata: Nabi Saw. ber- 


sabda: 


L29...9. m0 


Mn AA Wa po AJ Ata pemtai 
5) 2) nak Ga, 0 JGA RL G3 akan 


aa Pe ala kasi Jae 
Al-mar'atush shaalihatu Nehssieern min afi rajulin ghairi shaalihin, 
wa ayyumaa imra'atin khadamat zaujahaa sab'ata ayyaamin 
ughliga 'anhaa sab'atu abwaabin naari wa futihat lahaa tsamaa- 
niyatu abwaabil jannati tadkhulu min syaa'at bighairi hisaabin. 
“Wanita yang saleh itu lebih baik daripada seribu orang lelaki yang 
tidak shaleh. Dan wanita manapun yang melayani suaminya selama 
tujuh hari, maka ditutuplah terhadapnya tujuh pintu neraka dan dibuka- 
kan untuknya delapan pintu surga, ia boleh masuk dari pintu mana 
saja yang ia kehendaki tanpa hisab.” 


Dan diriwayatkan pula dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata: 


Rasulullah Saw. bersabda: 


174 


ox 0 


Dp 3 ah US ala SN ab IA La Ce 
BI it, In PBL ye 
Hi Ga VE bi PAN IE gr Bu) Gal id 
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2.» sa Ya Pa s4 2 - A - 
AR aa gan sah HK Is 
Mah 3 IK ASN 
Maa min imra'atin tahiidhu illaa kaana haidhuhaa kaffaratan 
limaa madhaa min dzunuubihaa, wa in gaalat fii awwalil 
yaumi: "Alhamdu lillaahi 'alaa kulli haalin, wa astaghfirullaaha 
min kulli dzanbin,” kataballahu lahaa baraa'atan minan naari 
wa jawaazan 'alash shiraathi wa amaanan minal 'adzaabi, wa 
rafa'allaahu ta'aalaa lahaa bikulli yaumin wa lailatin darajata 
arba'iina syahiidan idzaa kaanat dzaakiralatallaahi ta'aalaa 
fii haidhihaa. 
“Tidak seorang wanita pun yang mengalami haid, kecuali haidnya itu 
menjadi penghapus dosa-dosanya yang telah lewat. Dan jika ia mengata- 
kan pada hari yang pertama, “Segala puji bagi Allah atas setiap keadaan, 
dan aku memohon ampunan kepada Allah dari setiap dosa,” maka Allah 
menetapkan baginya kebebasan dari neraka, dapat melewati Shirath 
dan aman dari azab. Dan Allah Ta'ala mengangkat untuknya pada setiap 
sehari semalam, derajat empat puluh orang yang mati syahid, apabila 
selama haidnya dia tetap mengingat Allah Ta'ala.” 


Hasan al-Bashri berkata: “Ini adalah untuk kaum wanita yang 
saleh lagi patuh kepada suaminya dalam urusan-urusan syari'at.” 


Diceritakan, bahwasanya ada seorang lelaki di zaman Nabi Saw. 
hendak berangkat perang. Maka berkatalah ia kepada istrinya: “Jangan- 
lah kamu ke luar dari rumah ini, sehingga aku pulang kepadamu.” 
Tiba-tiba ayah wanita itu menderita sakit. Maka dikirimlah olehnya 
seorang delegasi kepada Rasulullah. Maka sabda beliau Saw.: “Patuhilah 
suamimu.” Dan demikianlah ia lakukan berkali-kali, maka ia pun 
mematuhi suaminya dan tidak keluar dari rumah, sampai ayahnya 
meninggal dunia, sedang dia tidak sempat melihatnya, namun dia 
bersabar atas hal itu sehingga suaminya pulang kepadanya. Maka 
Allah mewahyukan kepada Nabi Saw. bahwa Allah mengampuni 
wanita itu dikarenakan patuh kepada suaminya. 


Sedang Abdullah bin Mas'ud r.a. meriwayatkan, bahwa dia berkata: 
Nabi Saw. bersabda: 


an . 74 sg LES ea tt TAI 
WAE ika HI ya Ud IN LS Ur AG ara AS ISI 


Terjemah Durratun Nashihin 175 


rae Haag anta at aa ML engan ana 0 at 
Hal AE yes “le Tab ssh IS is, AN pa 
Mood aa doa pl) ) 53 
Idzaa ghasalat imra'atun tsiyaaba zaujihaa kataballaahu lahaa 
alfa hasanatin wa ghafara lahaa alfai khathii'atin wastaghfara 
lahaa kullu syai-in thala'at 'alaihisy syamsu wa rafa'a lahaa 
alfa darajatin. 
“Apabila seorang wanita mencuci pakaian suaminya, maka Allah 
menetapkan untuknya seribu kebaikan dan mengampuni dua ribu 
kesalahannya, serta dimohonkan ampunan oleh segala sesuatu yang 


disinari matahari, dan diangkat untuknya seribu derajat.” 

(Hadits riwayat Abu Mansur dalam Musnad al-Firdaus) 

Adapun mengenai cercaan wanita, maka diriwayatkan dari Ali, 
bahwa dia berkata: “Aku dan Fathimah pernah menemui Rasulullah 
Saw., maka kami dapati beliau menangis. Kami bertanya: “Kenapakah 
engkau menangis, ya Rasulullah?” 

Beliau menjawab: “Pada malam aku diisra'kan ke langit, aku 
melihat kaum wanita dalam siksaan hebat. Kini aku ingat keadaan 
mereka dan menangis.” 

Saya berkata: “Ya Rasulullah, apa yang telah engkau lihat?” 

Beliau menjawab: “Aku melihat seorang wanita yang digantung 
dengan rambutnya, sedang otak di kepalanya mendidih, dan aku melihat 
seorang wanita digantung dengan lidahnya, sementara tangannya 
dikeluarkan dari punggungnya sedang ter dicurahkan pada kerong- 
kongannya, dan aku melihat seorang wanita digantung, sedang kedua 
kakinya diikat bersama kedua tangannya pada ubun-ubunnya, 
sementara dia dikuasai ular-ular dan ketonggeng-ketonggeng, dan aku 
melihat seorang wanita yang memakan tubuhnya dipotong-potong 
dengan gunting dari api, dan aku melihat seorang wanita berwajah 
hitam dan memakan usus-ususnya sendiri, dan aku melihat seorang 
wanita yang tuli, buta dan bisu dalam sebuah peti dari api, otaknya 
keluar dari lubang hidungnya, sedang badannya berbau busuk karena 
sopak dan kusta, dan aku melihat seorang wanita kepalanya seperti 
kepala babi dan tubuhnya seperti tubuh keledai, dia mendapat sejuta 
macam azab, dan aku melihat seorang wanita berbentuk anjing, sedang 
ketonggeng-ketonggeng dan ular-ular masuk lewat farjinya atau lewat 
mulutnya, lalu keluar lewat duburnya, sementara malaikat memukuli 
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kepalanya dengan penggada-penggada dari api.” 

Maka bangkitlah Fathimah lalu berkata: “Hai ayahku, hai bola 
mataku, beritahukanlah kepadaku perbuatan-perbuatan apakah yang 
telah dilakukan oleh wanita-wanita ini?” 

Jawab Nabi Saw.: “Hai Fathimah, adapun wanita yang digantung 
dengan rambutnya, dulu dia tidak menyembunyikan rambutnya dari 
kaum lelaki. Adapun yang digantung lidahnya, dulu dia menyakiti 
hati suaminya dengan lidahnya.” 

Kemudian sabda Nabi Saw.: “Tidak seorang pun wanita yang 
menyakiti hati suaminya dengan lidahnya, kecuali Allah merentangkan 
lidahnya pada hari kiamat sampai tujuh puluh hasta, kemudian diikat 
di belakang lehernya.” 

Dan diriwayatkan dari Abu Bakar as-Shidig r.a., bahwa dia berkata: 
Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


Bai se ii ea en Hadad 
al Mr 
Ayyumaa imra'atin 'adzdzabat zaujahaa bilisaanihaa fahiya 
fii la'natillaahi wa sukhthihi wa la'natil malaa-ikati wan-naasi 
ajma'iina. 
“Wanita mana pun yang menyakiti suaminya dengan lidahnya, maka 
dia berada dalam kutukan dan murka Allah, dan kutukan para malaikat 
serta seluruh manusia.” 


Dan diriwayatkan pula dari Utsman r.a., bahwa dia berkata: 
Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


aa In Tn an EA Ak al Ob en Oli TE bean BU Ha 
Ulap AI Lal YI 55 Gia SG Va Har IE AN La La 
IE AT SAN GA AG Ya Ga 
Man min imra'atin gaalat lizaujihaa: Maa ra'aitu minka khairan 
illaa ahbathaallahu 'amalahaa sab'iina sanatan wa lau khaanat 
tashuumun nahaara wa taguumuil laila. 
“Tidak seorang wanita pun yang berkata kepada suaminya: “Tak pernah 
aku melihat satu kebaikan pun darimu', kecuali Allah membatalkan 


amalnya selama tujuh puluh tahun, sekalipun dia berpuasa siang hari 
dan shalat malam hari.” 
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Adapun wanita yang digantung pada suaminya, dia dulu menyusul 
anak-anak orang lain tanpa perintah suaminya. Adapun yang digantung 
pada kedua kakinya, dia adalah wanita yang keluar dari rumahnya 
tanpa seizin suami, dan tidak mandi dari haid dan nifas. Adapun 
wanita yang memakan tubuhnya sendiri, dia dulu berhias untuk laki- 
laki lain dan menggunjing orang. Adapun wanita yang dipotong- 
potong tubuhnya dengan gunting dari api, dia dulu mempertontonkan 
dirinya kepada orang lain, yakni supaya mereka melihat perhiasannya 
dan dia menyukai tiap-tiap lelaki yang melihatnya dengan perhiasan 
seperti ini. Adapun wanita yang diikat kedua kakinya beserta kedua 
tangannya pada ubun-ubunnya dan dikuasai ular-ular dan ketonggeng- 
ketonggeng, dia mampu melakukan shalat dan puasa, namun dia 
tidak berwudhu”, tidak shalat dan tidak pula mandi dari janabah- 
Adapun wanita yang berkepala babi dan tubuhnya seperti tubuh 
keledai, dia adalah wanita pengadu domba dan pendusta. Adapun wanita 
yang berbentuk anjing, dia adalah wanita penggoda yang menjengkelkan 
suaminya. 

Dan diriwayatkan pula dari Abu Dzar, bahwa dia berkata: 

- A ....— 1. 3 - 2... x 

SE IS ag Al AI UE “er IG AN Ul 

PN 000 9 8 - Ay #3 8. S5 22 Ha 

SA ANE aa VI JG dl aa 3 Hala ga Bp 

Ayyumamra-atin gaalat lizaujihaa: Alaika la'natullaahi wahiya 

zhaalimatun la'anahallaahu ta'aalaa min faugi sab'i samaa- 

waatin wa kullu syai-in khalagahullaahu ta'aalaa illats tsagalaini 
ayil insa wal-jinna. 

“Wanita mana pun yang berkata kepada suaminya, “Laknat Allah atasmu', 

padahal wanita itu zalim, maka dia dikutuk oleh Allah Ta'ala dari atas 


tujuh langit, dan oleh segala sesuatu yang diciptakan Allah Ta'ala, 
selain dua golongan yaitu manusia dan jin.” 


Dan diriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf, bahwa dia berkata: 
Saya mendengar Rasulullah bersabda: 


2 2 aa aan or Bana to Te 0 Tajur 0 “8 
kalap YU AS YR AI 1 de ES aa Ul 
2 2 si G Eni Si P5 3 2 Aa 
Vas Y, Uno en ja Y 

Ayyumamra-atin adkhalat 'alaa zaujihal ghamma fii amrin 
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nafagati au kallafat-hu maa laa yuthiiguhu laa yagbalullaahu 

minhaa sharfan walaa 'adlan. 

“Wanita mana pun yang mendatangkan duka cita kepada suaminya dalam 

persoalan nafkah, atau membebani dia sesuatu di luar kemampuannya, 

maka Allah takkan menerima amalnya sedikit pun.” 

Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa dia berkata: 
Saya mendengar Rasulullah bersabda: 


“5s an & TA - se 1 AN d L & baki 


pm em tata 


Lau kaana jamii'u maa fil-ardhi dzahaban wa fidhdhatan wa 
hamalat-hu imra-atuhu ilaa baiti zaujihaa tsumma fakhkharat 
'alaihi yauman minal ayyaami bigaulihaa: "Man anta innamal 
maalu lii walaa maala laka, ahbathallaahu “amalahaa walau 
kaana katsiiran.” 

“Sekiranya semua yang ada di bumi ini berupa emas dan perak, lalu 
dibawa oleh seorang wanita ke rumah suaminya, kemudian dia berbangga 
diri terhadapnya pada suatu hari dengan mengatakan, “Siapa kau, 
sesungguhnya harta ini kepunyaanku, sedang kamu tiada berharta', 
maka Allah membatalkan amalnya, sekalipun banyak.” 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., bahwa dia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


deh ea KRB An in dad 


Aa SL EN AAN 


Ayyumamra-atin kharajat min baiti zaujihaa bighairi idznihi 
la'anahaa kullu syai-in thala'at 'alaihisy syamsu wal-gamaru 
hattaa tarji'a ilaa baiti zaujihaa. 

“Wanita mana pun yang ke luar rumah suaminya tanpa seizinnya, maka 
dia dikutuk oleh segala sesuatu yang disinari matahari dan bulan, 
sehingga dia kembali ke rumah suaminya.” 


Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Abbas r.a., bahwa dia berkata: 
Nabi Saw. bersabda: 
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- S.- €4 TN ni Cb P 5 sai EN Hr - 
Diy ag Hk Fasa Pagi B3 Ha TAN AI 

-? AN hn Tag 3 Lab SU £ Sapa MN 2 
JA SU AU 3 yi ME 3 IM ME PL 
Idzaa kharajatil mar-atu min baabi daarihaa muzayyinatan wa 
mw' aththiratan bith-thiibi waz-zauju bidzaalika raadhin buniya 
lizaujihaa bikulli gadamin baitun fin-naari, na'uudzu billaahil 
malikil jabbaari. 
“Apabila seorang wanita ke luar dari pintu rumahnya dalam keadaan 
berhias dan berminyak wangi, sedang suaminya merelakan hal itu, 
maka dibangunlah untuk suaminya itu, dari setiap langkahnya, sebuah 


rumah di neraka.” Kita memohon perlindungan kepada Allah, Raja 
Yang Maha Kuasa. 


Dan diriwayatkan pula dari Thalhah bin Abdullah r.a., bahwa 


dia berkata: Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


AN ISL 3 Ga Aa Ja Ceri ha as kau 
IIA Ia Ja 3 3 UU 

Ayyumaa imra-atin kalahat fii wajhi zaujihaa fatud-khila 'alaihil 

ghamma fahiya fii sukhthillaahi ilaa an tadh-haka fii wajhi 

zaujihaa fatud-khila 'alaihis suruura. 

“Wanita mana pun yang cemberut terhadap suaminya, sehingga menda- 

tangkan kesedihan kepadanya, maka dia berada dalam murka Allah 


sampai dia tertawa di hadapan suaminya, sehingga mendatangkan 
kegembiraan kepadanya.” 


Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Nabi Saw. 


bersabda: 


180 


Gn Ge ae 3 GA dala SKA JI G3 
(Baby maa yg) ) Ha SI 
Idzaa da'ar rajulu imra-atahu ilaa firaasyihi famtana'at fabaataz 


zauju ghadh-baana 'alaihaa la'anat-hal malaa-ikatu hattaa 
tushbiha. 


“Apabila seorang lelaki memanggil istrinya ke tempat tidur lalu dia 
menolak, sehingga suaminya itu tidur dalam keadaan marah terhadapnya, 
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maka wanita itu dikutuk oleh para malaikat sampai pagi.” 

(Hadits riwayat al-Bukhari, Muslim dan lainnya) 

Dan diriwayatkan dari Salman al-Farisi, bahwa dia berkata: “Pernah 
Fatimah r.a. menemui Rasulullah. Ketika dia memandang kepada 
beliau, maka berlinanglah kedua matanya dan berubah roman muka- 
nya. Maka bertanyalah beliau Saw.: “Kenapakah engkau, hai anakku?” 

Jawab Fatimah: “Ya Rasulullah, semalam aku dan Ali bergurau, 
lalu terjadilah dari pembicaraan kami kemarahan Ali, gara-gara suatu 
perkataan yang keluar dari mulutku. Tatkala aku menyadari bahwa 
Ali benar-benar marah, maka aku menyesal dan sedih. Maka aku 
berkata kepadanya: “Hai kekasihku, ridhailah aku, dan aku pun 
berkeliling di sekelilingnya tujuh puluh dua kali sehingga ia pun 
meridhai aku dan tertawa di hadapanku dengan suka hati, sementara 
aku tetap merasa takut kepada Tuhanku.” 

Maka berkatalah Nabi Saw. kepada putrinya itu: “Hai anakku, 
demi Allah Yang telah membangkitkan aku sebagai seorang Nabi, 
sesungguhnya sekiranya kamu mati sebelum dapat menyukakan 
hati Ali, maka aku takkan menyalati kamu.” Kemudian sabdanya pula: 
“Hai anakku, tidakkah kamu tahu, bahwa keridhaan suami adalah 
keridhaan Allah, dan kemurkaan suami adalah kemurkaan Allah. 
Hai anakku, wanita mana pun yang melakukan ibadah seperti ibadah- 
nya Maryam binti Imran, kemudiari tidak diridhai oleh suaminya, 
maka Allah Ta'ala takkan menerima amalnya. Hai anakku, sebaik-baik 
amal kaum wanita adalah patuh kepada suami, dan sesudah itu, tidak 
ada pekerjaan bagi wanita yang lebih utama daripada menenun. Hai 
anakku, duduk sesaat bertenun adalah lebih baik bagi kaum wanita 
daripada beribadah setahun, dan dicatat untuk mereka dari tiap-tiap 
utas benang, maksudnya dari tiap-tiap jenis kain hasil tenunan mereka, 
pahala orang yang mati syahid. Hai anakku, sesungguhnya apabila 
seorang wanita menenun sehingga ia dapat memberi pakaian kepada 
suaminya dan anak-anaknya, maka pastilah ia mendapat surga, dan 
Allah memberinya dari tiap-tiap orang yang memakai kainnya, sebuah 
kota dalam surga.” 

Nabi Saw. bersabda: 


AA Ya Ih TI SR Jai pb OUT S OS Ja, WA 
V3 Ba sisi Up Sasis Ti pi HN RA semtaah $ 


Tenjemah Dunratun Nashihin 181 


182 


DAN alah GB ai 


Ayyumaa rajulin kaana lahu imra-ataani falam ya'dil baina- 
humaa fin nafagati.walam yusawwi bainahumaa fil madh- 
ja'i wal-math'ami wal-masyrabi fahuwa barii-un minnii wa 
ana barii-un minhu walaa nashiiba lahu fii syafaa'atii illaa an 
yatuuba. 

“Laki-laki manapun yang mempunyai dua orang istri, lalu dia tidak 
berlaku adil di antara keduanya mengenai nafkah, dan tidak mempersama- 
kan di antara keduanya dalam soal tidur, makan dan minum, maka dia 
terlepas dariku, dan aku pun terlepas darinya, dan dia tidak memperoleh 
bahagian dari syafaatku, kecuali dia bertaubat.” 

Dan sabda Nabi Saw.: 


da ii al IPSI Op al JJ ora TDS 5 
HIP A3 IA RA A3 ee UI 
Man kaana lahu imra-ataani famaala ilaa ihdaahumaa duunal 
ukhraa, wafii riwaayatin: Walam ya'dil binahumaa jaa-a yaumal 
giyaamati wa ahadu syiggaihi maa-ilun. 
“Barangsiapa mempunyai dua orang istri, lalu condong kepada salah 
seorang di antara keduanya tanpa yang lain.” Dan menurut riwayat 
lain: “Dan tidak berlaku adil di antara keduanya, maka dia datang pada 
hari kiamat, sedang salah satu dari kedua sisinya mencong." 
(Demikian tersebut dalam Mursyidul Muta'ahhilin) 
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KEUTAMAAN BERBUAT BAIK 
PADA KEDUA ORANG TUA 





sea ana 3 

AT SA Kek PI FU 3 SY DN At, 
Jet PG LE LN Li JI JA 3 IE AN, 

(ra) GAS YEL Op Yg Ru, 

Bismillaahir rahmaanir rahiimi 

Wa budullaaha walaa tusyrikuu bihii syai-an wabil waalidaini ihsaanan 
wa bidzil gurbaa wal-yataamaa wal-masaakiini wal-jaari dzil gurbaa 
wal-jaaril junubi wash-shaahibi bil janbi wabnis sabiili wamaa 
malakat aimaanukum innallaaha laa yuhibbu man kaana mukhtaalan 
fakhuuran. (An-Nisa': 36) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi congkak.” (OS. An-Nisa': 36) 


Tafsir : 
(Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 


sesuatu pun) dengan patung atau lainnya. Atau sesuatu barang, dengan 
cara menyekutukan secara jelas atau pun samar. 


(Dan berbuat baiklah kepada ibu-bapak), berbuat baiklah kepada 
keduanya dengan sebaik-baiknya, (dan kepada karib kerabat), kepada orang 
yang mempunyai kerabatan, (dan anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
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tetangga dekat) yang dekat lingkungannya, dan ada pula yang mengata- 
kan, orang yang selain bertetangga, juga berkerabat dan ada hubungan 
nasab atau agama. Kata-kata ini dibaca pula dengan dinashabkan secara 
khusus, karena pentingnya memelihara tetangga dekat. 


(Dan tetangga sebelah), tetangga jauh atau tetangga yang tidak ada 
hubungan kerabat. Dan dari Nabi Saw.: “Tetangga itu ada tiga macam: 
Tetangga yang mempunyai dua hak keislaman, dan tetangga yang 
mempunyai dua hak, yaitu hak ketetanggaan dan hak keislaman, dan 
tetangga yang mempunyai satu hak, yaitu hak ketetanggaan, yakni 
orang musyrik dari Ahli Kitab.” 

(Dan teman sejawat) teman dalam urusan yang baik, seperti belajar, 
bergaul, bekerja atau perjalanan. Karena teman itu menemani kamu dan 
berada di sebelahmu. Dan ada pula yang mengatakan, istri. 

(Dan penempuh jalan) musafir atau tamu, (dan orang yang dimiliki 
oleh sumpahmu) hamba sahaya laki-laki maupun perempuan. 

(Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong) bengis 
terhadap kerabat-kerabatnya, tetangga-tetangganya dan teman-temannya, 
serta tidak berpaling kepada mereka, (lagi congkak) membanggakan diri 
terhadap mereka. (Oadhi Baidhawi) 

Bersumber dari Amir bin Rabi'ah, bahwa dia berkata: “Saya pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


Ia Jab Ie Io US SA le al Se Ioi 
(ap slis ) ISI AN D3 

Man shallaa 'alayya shalaatan shallat 'alaihil malaa-ikatu kamaa 

shallaa 'alayya falyugallil min dzaalikal 'abdu au liyuktsir. 

(Syifa-un Syariif) 

“Barangsiapa bershalawat satu kali kepadaku, maka para malaikat men- 


doakannya sebagaimana dia bershalawat kepadaku.” Dengan demikian, 
biarlah orang bershalawat banyak atau sedikit. 


(Syifa'un Syarif) 
Allah Ta'ala berfirman: 
bae ae 
Wagadhaa rabbuka. 
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“WIMIH Saru - NAK ONE -L— Yk, 





“Dan Tuhanmu menetapkan,” 


Maksudnya memerintahkan dengan perintah yang pasti. 
MAL BANUY SG) Ye Y OI 
An laa ta'buduu illaa iyyaaahu wabil waalidaini ihsaanan 


“Supaya kamu jangan menyembah selain kepada-Nya, dan hendaklah 
kamu berbuat kebajikan kepada ibu-bapak,” 


Karena keduanya merupakan sebab yang nyata dari wujud dan 
kehidupan(mu). 


aan ES ae at lha Tamat ran Ato 3 
SI JG CAS UAS LI date LAI Gi 
Immaa yab-lughanna 'indakal kibara ahaduhumaa au kilaahumaa 


falaa tagul lahumaa uffin. 


“Tika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur 
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengata- 
kan kepada keduanya, ah!” 


Maka janganlah kamu gusar terhadap hal-hal yang menjijikkan 
dari keduanya, dan memberatkan dalam membiayainya. Yang dimaksud 
ialah suara yang menunjukkan kegusaran. 

LAI, 

Walaa tan-harhumaa 


“Dan janganlah kamu menghardik keduanya dengan kasar,” karena 
sesuatu yang tidak kamu sukai. 


bas Yg Ud 3) 
Wagul lahumaa gaulan kariiman. 
“Dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang mulia (yang baik).” 
Kay TS Aa EA Lg 3 ga USS AE Uya SN an ae a Bina 0 
Siap US Laga SS TS aa JI ang Neng) 


s0. 


| paud 


Wakhfidh lahumaa janaahadh dhulli minar rahmati wa gul rabbir- 
hamhumaa kamaa rabbayaanii shaghiiran. 
“Dan rendahkanlah kepada keduanya sayap kerendahan” rendahkanlah 
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dan tundukkanlah dirimu kepada keduanya. 


Minar rahmati. 

“Karena sayang,” karena sangat kasih sayang kamu kepada kedua- 
nya, karena keduanya memerlukan kepada setiap orang yang dulu 
merupakan makhluk Allah Ta'ala yang paling memerlukan kepada 
keduanya. 


an 3 
Wa gur rabbirhamhumaa. 
“Dan ucapkanlah: “Ya Tuhanku, kasihinilah mereka berdua,” serulah 
Allah Ta'ala agar mengasihi mereka berdua dengan rahmat-Nya yang 
abadi. 


Kan GS 

Kamaa rabbayaanii shaghiira. 
“Sebagaimana keduanya mendidik aku di waktu kecil,” yaitu kasih, 
sebagaimana kasih mereka berdua atas diriku, dan didikan mereka 


berdua atas diriku, dan didikan serta bimbingan mereka berdua ter- 
hadapku di kala kecilku. (Oadhi Baidhawi) 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. 
bahwa beliau bersabda: 


EN 

U'budur rahmaana. 

“Sembahlah olehmu Tuhan Yang Maha Kasih.” 

Maksudnya: Esakanlah Dia dalam beribadah, karena yang patut 
disembah hanyalah Allah Ta'ala. Maka barangsiapa yang menyekutukan 
sesuatu dalam menyembah Tuhannya, maka dia takkan menerima amalnya, 
sedang di akhiratia tergolong orang-orang yang merugi, sebagai firman 
Allah Ta'ala: 


La-in asyrakta layahbathanna 'amaluka walatakuunanna minal 
khaasiriina. 
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“Jika kamu menyekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu, 
dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi.” 
Maka bagi orang yang berakal, hendaklah memurnikan ibadahnya 
kepada Tuhannya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
5 Sala BAR YG USUS WAS Jan A5 SI 3 OS LAS 
£ xas UI Bun) » Aa 
Faman kaana yarjuu ligaa-a rabbihi fal-ya'mal 'amalan shaalihan 
walaa yusyrik bi'ibaadati rabbihii ahadan. (Zubdatul Wa'idzhin) 
“Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal saleh, dan janganlah ia menyekutukan 
seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” 
(Zubdatul Wa'izhin) 
Orang mengatakan, orang tua mempunyai sepuluh hak atas anak- 
nya: Makanan, bila dia memerlukan, pelayanan bila ia memerlukan, 
memenuhi panggilan bila ia memanggil, kepatuhan bila ia menyuruh 
selain kemaksiatan, berbicara dengannya dengan lemah-lembut tanpa 
kekasaran, bila ia memerlukan pakaian, maka anak harus memberinya 
pakaian bila mampu, berjalan di belakangnya, merelakan untuknya 
sesuatu yang anak sukai untuk dirinya, tidak merelakan untuknya 
sesuatu yang anak itu tidak menyukai untuk dirinya, dan mendoakan- 
nya agar mendapat ampunan setiap kali anak itu berdoa untuk dirinya. 
(Tanbihul Ghafilin) 
Dari al-Fagih Abul Laits, bahwa dia berkata: “Pernah ditanyakan 
orang tentang kedua orang tua, apabila mereka meninggal dunia dalam 


keadaan marah terhadap anaknya, apakah anak itu dapat membuat- 
nya rela setelah wafatnya? 

Jawab: “Bisa saja, dengan tiga syarat: Pertama, hendaklah anak 
itu menjadi anak yang saleh. Kedua, hendaklah anak itu menghubungi 
kerabat dan teman-teman kedua orang tuanya. Dan ketiga, hendaklah 
anak itu memohonkan ampun, mendoakan dan bersedekah untuk 
keduanya. (Tanbihul Ghafilin) 


Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


& ar Bag Aya OA Bo. et 


Jenjemah Durratun Nashihin 187 


HewO Tim melo KTI wat aa Vika 
lal ga Oia ab Al ajal Jauh V9 & 
Laa yastagiimu iimaanul 'abdi hattaa yastagiima galbuhu walaa 
yastagiimu galbuhu hattaa yastagiima lisaanuhu walaa yadkhulul 
mu'minul jannata hattaa ya'mana jaaruhuu min lisaanihi. 


“Takkan lurus iman seseorang sehingga lurus hatinya, dan takkan lurus 
hatinya sehingga lurus lidahnya, dan takkan masuk surga seorang 
mukmin sehingga tetangganya aman dari lidahnya.” 


Dan Nabi Saw. bersabda: 
San PD niaa N  Soag Ia 5 Dante ma Ten Gea wa Ina sep 
SIM SN ASI on SAN Sah LA Ad 0 AN uya 


Moga) SAS AG 
Man akrama jaarahu wajabat lahul jannatu waman aadzaa 
jaarahu Ia'anahullaahu wal-malaa-ikatu wan-naasu ajma'uuna. 


“Barangsiapa memuliakan tetangganya, maka pastilah ia memperoleh 
surga. Dan barangsiapa menyakiti tetangganya, maka ia dikutuk oleh 
Allah, para malaikat dan seluruh manusia.” (Hayatul Oulub) 


Dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 

AI Ji 3 ap UNI GET USG Uap aa Ie aa 
Man anfaga 'aladh dhaifi dirhaman faka-annamaa anfaga alfa 
dirhamin fii sabiilillaahi. 

“Barangsiapa menafkahkan satu dirham untuk tamu, maka seolah-olah 
dia menafkahkan seribu dirham di jalan Allah.” 
Dan Nabi Saw. bersabda: 


& Lb AA PA Na ME oa a15 atu & 
AI ya VER 3 NS SEN AU AA La 


Maa min ahadin ya'tiihidh dhaifu fa-akramahu illaa fatahallaahu 
lahu baaban minal jannati. 

“Tidak seorang pun yang didatangi tamu lalu dia memuliakannya, 
melainkan Allah membukakan untuknya sebuah pintu surga.” 


Konon, bahwa Umar Ibnul Khaththab r.a. apabila kedatangan 


tamu, maka dia bangkit melayaninya sendiri. Oleh karena itu dia 
ditegur, namun jawabnya: “Pernah saya mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 
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SI Gal Ol ema UG La dh Ja OA SBL 
(aa) oa 

Al-malaa-ikatu yaguumuuna fii manzilin fiihi dhaifun fa-ana 

astahyii an ajlisa wal-malaa-ikatu yaguumuuna. 

“Para malaikat bangkit dalam rumah yang ada tamunya. Maka aku malu 

jika aku duduk, sedang para malaikat berdiri.” (A'rajiyah) 


Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


TES IN AKAN Ol JG AT PN 2 ee Intan 
DA Ae K5) HN SP HN ES LAN dal Ja 
Lb ve. P A9 Lan .mp re MN PNG: ii 
JAE Sp AD 2 oa PN apa SAS J3 NU Ja 
Kanal IN II SG aneh HI NG JK AI alas, 
Di ata 5, - PAN aa NI MAA 050 8 3 
en) 22m Stan dk Aa 3 & aka d9 0) yA kom Ag 
KA ia PN un psi 
Akhbaranii Jibraa-iilu “alaihis shalaatu was-salaamu annahu 
gaala: “Innadh dhaifa idzaa dakhala 'alaa akhiihil muslimi 
dakhalat ma'ahu alfu barakatin wa alfu rahmatin wa ghafarallaahu 
dzunuuba ahli dzaalikal baiti walau kaana dzunuubuhum 
aktsara min zabadil bahri wa waragil asyjaari wa a'thaa- 
hullaahu ta'aalaa tsawaaba alfi syahiidin wa kataba lahu bikulli 
lugmatin akalahadh dhaifu tsawaaba hijjatin mabruuratin 
wa 'umratin magbuulatin wa banallaahu ta'aalaa madiinatan 
fil jannati Waman akrama dhaifan fa ka-annamaa akrama sab'iina 
nabiyyan. (Kanzul Akhbaar) 
“Jibril as. telah memberitahukan kepadaku, seraya katanya: “Sesungguh- 
nya apabila seorang tamu memasuki rumah saudaranya yang muslim, 
maka masuklah bersamanya seribu berkah dan seribu rahmat, dan 
Allah mengampuni dosa-dosa penghuni rumah itu, sekalipun dosa- 
dosa mereka lebih banyak daripada buih di laut, dan daun-daun pohon, 
dan Allah memberinya pahala seribu orang yang mati syahid, dan 
menetapkan untuknya dari setiap suapan yang dimakan oleh tamunya 
itu, pahala haji yang mabrur dan umrah yang diterima, dan Allah 
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Ta'ala membangunkan untuknya sebuah kota dalam surga. Dan barang- 
siapa memuliakan seorang tamu, maka seolah-olah ia memuliakan tujuh 
puluh nabi.” (Kanzul Akhbar) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 


Ae dp PE BA Il NI ALS Ii SU DU 
KAM Aa) RI le Yak Dp 

Idzaa maatabnu aadama ingatha'a 'amaluhu illaa min tsalaatsin 

shadagatin jaariyatin au waladin shaalihin yad'uu lahu bil- 

maghfirati au 'ilmin yuntafa'u bihi ba'dahu. 
(Tanbiihul Ghaafilin) 

“Apabila seorang anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah amalnya 

selain tiga: sedekah jariyah, anak shaleh yang mendoakannya agar men- 

dapat ampunan, dan ilmu yang dimanfaatkan sepeninggalnya.” 
(Tanbihul Ghafilin) 

Nabi Saw. bersabda: 

2 3 Hal Ob Mp 

Tashaddaguu fa-innash shadagata fikaakun minan naari. 

“Bersedekahlah kamu, karena sedekah itu menceraikan dari neraka.” 

Dan diriwayatkan pula dari seorang alim bahwa dia berkata: “Amal 
yang paling utama ialah melemparkan perut yang kenyang dengan 
puasa.” (Akhlasul Khalishah) 

Diriwayatkan, bahwa tatkala Rasulullah Saw. menyuruh sahabat- 
sahabatnya supaya bersedekah, ketika hendak berangkat perang Tabuk, 
maka datanglah kepadanya Abdurrahman bin 'Auf membawa empat 
ribu dirham, lalu berkata: “Ya Rasulullah, aku mempunyai delapan 
ribu dirham. Empat ribu dirham dari padanya aku tahan untuk diriku 
dan keluargaku, sedang yang empat ribu dirham lagi aku hutangkan 
kepada Tuhanku.” Maka Nabi Saw. bersabda: “Hai Abdurrahman, 
semoga Allah memberkati kamu pada apa yang kamu tahan dan apa 
yang kamu berikan.” 

Sedang Utsman bin Affan berkata: “Ya Rasulullah, aku menanggung 


perlengkapan orang yang tidak mempunyai perlengkapan.” Maka 
turunlah ayat berikut: 
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Jt ga NA AA Jina AA Ora yah YG 

AE aa Aj AS Lal Getah Ay ag dl 
Mastalul ladziina yunfiguuna amwaalahun fii sabiilillahi 
kamatsali habbatin anbatat sab'a sanaabila fii kulli sunbulatin 
mi'atu habbatin, wallaahu yudhaa'ifu liman yasyaa'u wallaahu 
waasi'un aliimun. 

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir benih yang 

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir, seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 

Maha Luas lagi Maha Mengetahui.” 

Al-Fagih Abul Laits berkata: “Orang yang bersedekah adalah 
seumpama petani. Jika petani itu cerdik dalam pekerjaannya, sedang 
benihnya baik dan tanahnya subur, maka tanaman itu pun akan menjadi 
baik dan banyak. Maka demikian pula, apabila orang yang bersedekah 
itu saleh, sedang hartanya itu baik lagi halal, dan diletakkan pada 
tempatnya, maka pahalanya pun lebih banyak.” (Syifa'un Andau'iy) 

Dan juga, al-Fagih Abul Laits berkata: “Sesungguhnya Allah 
telah menyebutkan dalam Taurat, Injil, Zabur dan al-Furgan serta 
semua kitab-kitab-Nya, dan telah memerintahkan pada semua itu, serta 
mewahyukan kepada seluruh Rasul-rasul-Nya, Dia menjadikan keridhaan- 
Nya terletak pada keridhaan ibu bapak, dan murka-Nya terletak pada 
kemurkaan ibu bapak.” 

Dan pernah pula Nabi Saw. ditanya, amal apakah yang paling 
utama? Maka jawab Nabi Saw.: “Shalat pada waktunya, kemudian 
berbuat baik kepada ibu bapak, kemudian berjuang di jalan Allah.” 

(Demikian tersebut dalam at-Tanbih) 

Orang mengatakan, ada tiga ayat yang turun bergandengan dengan 
tiga perkara, salah satu daripadanya takkan diterima tanpa yang lain: 
Pertama, firman Allah Ta'ala: 


MSN Nata SMA Ve 
Agiimush shalaata wa-aatuz zakaata. 
“Dirikanlah shalat dan tunaikan zakat.” 


Maka, barangsiapa melakukan shalat, tapi tidak menunaikan 
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zakat, maka takkan diterima shalatnya. 

Kedua, firman Allah Ta'ala: 

ae Kera bi Tai 

Athii'ullaaha wa athii'ur rasuula. 

“Taatlah kamu kepada Allah dan tantlah kepada Rasul.” 

Maka, barangsiapa menaati Allah Ta'ala, tapi tidak taat kepada 
Rasul-Nya, maka takkan diterima taatnya kepada Allah. 

Dan ketiga, firman Allah Ta'ala: 


BN, JI Kol 
Anisykur lii wa liwaalidaika. 
“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada ibu-bapakmu.” 


Maka barangsiapa bersyukur kepada Allah Ta'ala, tapi tidak 
bersyukur kepada kedua orang tuanya, maka Allah Ta'ala takkan mene- 
rima kesyukurannya. Adapun dalil atas hal itu, ialah sabda Nabi Saw.: 

Jasa A3 AJ BILA GAY AI PN AB SU 23 

Me an Y 

Man ardhaa waalidaihi fagad ardhaa khaaligahu, wa man 

askhatha waalidaihi fagad askhatha khaaligahu. 

“Barangsiapa menyenangkan ibu bapaknya, maka sesungguhnya ia 

telah menyenangkan Penciptanya. Dan barangsiapa memurkakan ibu 

bapaknya, maka sesungguhnya ia telah memurkakan Penciptanya." 
(Tanbihul Ghafilin) 

Diriwayatkan dari Sulaiman as. pernah berpergian antara langit 
dan bumi, sehingga sampailah ia di sebuah lautan yang dalam. Ia 
melihat di laut itu ombak yang hebat. Maka dia menyuruh angin supaya 
tenang, dan angin pun tenanglah. Lalu, dia suruh Ifrit supaya menyelam 
ke dalam laut. Dan Ifrit itu pun menyelam. Dan tatkala ia sampai ke 
dasar laut, ia melihat kubah dari permata putih yang tidak berlubang. 
Permata itu dia keluarkan, lalu dia letakkan di hadapan Sulaiman 
as.. Melihat itu, terheran-heranlah Sulaiman, lalu dia berdoa kepada 
Allah, sehingga terbukalah pintu kubah itu, ternyata di dalamnya ada 
seorang pemuda yang tengah bersujud. Maka bertanyalah Sulaiman 
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as.: “Siapakah anda, apakah dari malaikat, ataukah dari manusia?” 

Pemuda itu menjawab: “Bahkan aku dari manusia.” 

Sulaiman as. bertanya: “Dengan jalan apakah anda mendapatkan 
kemuliaan seperti ini?” 

Jawabnya: “Dengan berbuat baik kepada ibu bapak. Tatkala 
ibuku telah tua renta, aku menggendongnya di atas punggungku. 
Beliau senantiasa berdoa untukku: 


PN SI Ep SB US Jang aa SY) ai 

PAS & Y, 
Allaahummar zughul ganaa'ata, waj'al makaanahu ba'da wafaatii 
fii maudhi'in laa fil-ardhi walaa fis-samaa-i. 


“Ya Allah karunialah dia rasa puas, dan jadikanlah tempatnya sesudah 
wafatku di suatu tempat, tidak bumi dan tidak pula di langit.” 


Dan setelah ibuku meninggal dunia, aku berkeliling di pantai, 
maka terlihatlah olehku di sana sebuah kubah dari permata. Maka benda 
itu aku dekati, dan tiba-tiba kubah itu terbuka untukku, dan aku pun 
memasukinya, dan kubah itu lalu menangkup lagi dengan izin Allah 
Ta'ala. Maka aku tak tahu lagi, apakah aku berada di udara ataukah di 
bumi. Namun, dalam kubah itu Allah tetap memberi rizki kepadaku.” 

Sulaiman as. bertanya: “Bagaimanakah Allah memberimu rizki 
di dalamnya?” 

Dia jawab: “Apabila aku lapar, maka Allah menciptakan di sana 
sebuah pohon yang terdapat buah di atasnya. Allah memberiku rizki 
dari buah itu. Dan apabila aku haus, maka keluarlah dari kubah itu air 
yang lebih putih dari susu, lebih manis daripada madu dan lebih sejuk 
daripada es.” 

Sulaiman as. bertanya pula bagaimanakah anda mengetahui 
malam dan siang di sana?” 

Jawabnya: “Apabila terbit Shubuh, maka memutihlah kubah itu, 
sehingga aku tahu bahwa waktu telah siang, dan apabila matahari 
terbenam, maka kubah itu menjadi gelap sehingga aku pun tahu bahwa 
malam telah tiba.” 

Selanjutnya, pemuda itu berdoa kepada Allah Ta'ala, lalu ter- 
tangkuplah kembali kubah itu, sedang dia berada di sana seperti 
sedia kala. (Majma'ul Latha'if) 
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Konon, bahwa Musa as. pernah berkata: “Ya Tuhanku, perlihat- 
kanlah kepadaku temanku di surga.” 

Maka Allah Ta'ala berfirman: “Pergilah ke negeri anu, ke pasar 
anu. Di sana ada seorang jagal yang wajahnya begini. Dialah temanmu 
di surga.” 

Maka Nabi Musa as. pun pergi ke warung tersebut, lalu berdiri 
di sana sampai saat terbenamnya matahari. 

Jagal itu mengambil sepotong daging lalu ia lemparkan dalam 
sebuah keranjang. Dan tatkala ia berlalu: “Sudilah kiranya anda 
menerimaku sebagai tamu?” 

“Ya," jawabnya. Dan Musa pun pergi bersamanya sehingga masuk 
ke rumahnya. Maka bangkitlah laki-laki itu, lalu dengan daging ter- 
sebut, dia memasak gulai yang enak, selanjutnya dia keluarkan dari 
rumahnya sebuah keranjang, yang di dalamnya terdapat seorang wanita 
tua yang telah lemah, seolah-olah anak burung dara. Wanita itu, dia 
keluarkan dari keranjang, maka mulailah ia mengambil senduk, lalu 
dia suapkan makanan ke dalam mulutnya sampai kenyang, lalu dia 
cuci pakaiannya dan dia keringkan, lalu dia kenakan kembali kepada- 
nya. Selanjutnya, orang itu dia letakkan kembali dalam keranjang. Maka, 
orang tua itu menggerakkan kedua bibirnya. Kata Nabi Musa as.: “Sungguh 
aku lihat kedua bibirnya berkata: 


pa an Ay 

Allaahumaj'al ibnii jaliisa Muusaa fil-jannati. 

“Ya Allah, jadikanlah putraku teman Musa dalam surga.” 

Selanjutnya, laki-laki itu mengambil ibunya kembali, lalu dia 
gantungkan pada sebuah tiang. Maka Nabi Musa as. bertanya: “Apakah 
yang telah anda lakukan?” 

Jawabnya: “Sesungguhnya ini adalah ibuku. Dia telah renta 
sehingga dia tidak mampu lagi duduk.” 

Nabi Musa as. berkata: “Kabar gembira untukmu. Akulah Musa, 
dan engkau adalah temanku dalam surga.” 

Semoga Allah memudahkan ibu itu dengan kehormatan nama- 
namanya yang indah dan dengan kehormatan manusia yang merupakan 
makhluk Allah yang paling utama. Demikianlah cerita indah tersebut 


dalam kitab az-Zubdah. Maka hendaklah anda membenarkan dan 
berpedoman kepadanya. 
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Konon diceritakan pula, bahwa seorang Majusi datang kepada 
Nabi Ibrahim as., lalu memintanya dilayani sebagai tamu. Maka 
berkatalah Nabi Ibrahim as. kepadanya: “Aku takkan melayanimu 
sehingga kamu keluar dari agamamu meninggalkan agama Majusi.” 
Dan orang itu pun berlalu. Kemudian Allah mewahyukan: “Hai Ibrahim, 
kamu tidak sudi melayaninya kecuali dia mau keluar dari agamanya. 
Apa ruginya kamu, sekiranya kamu melayani dia malam ini, padahal 
Kami memberinya makan dan minum selama tujuh puluh tahun sedang 
dia kafir kepada Kami.” 

Pagi harinya Ibrahim as. memberitahu kepadanya, bahwa Allah 
Ta'ala telah mewahyukan mengenai dirimu begini dan begini. 

Majusi itu berkata: “Benarkah Tuhan segala Tuhan memperlaku- 
kan aku sedemikian rupa, padahal aku kafir terhadap-Nya? Ulurkanlah 
tanganmu, aku bersaksi, bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, dan 
bahwa engkau adalah Rasul Allah.” (Demikianlah tersebut dalam 
kitab nasihat, dan disebutkan pula oleh Syaikh Sa'di dalam kitabnya 
al-Bustan) 

Dan Nabi Saw. bersabda: 

Ip AA alga 3 AA INI Mlm De OA HO 

28 Te Laba. Ana AA gran AX Pena ia 
Brad anta Og SA II ds PN) Se SU, ea 
ae Yi tali sea MI SE Kena oil 3D 
AN Ifa) Gp 

Inna fish-shadagaati khamsa khisaalin: Al-uula taziidu fii amwaa- 

lihim. Wats-tsaaniyatu dawaa'un lilmaradhi, wats-tsaalitsatu 

yarfa'ullaahu ta'aalaa 'anhumul balaa'a, war-raabi'atu yamurruuna 

'alash shiraathi kal-bargil khaathifi, wal-khaamisatu yadkhu- 

luunal jannata bighairi hisaabin walaa “adzaabin. Shadaga 

Rasuulullaah. 


“Sesungguhnya dalam sedekah terdapat lima perkara: Pertama, sedekah 
itu menambahi harta mereka. Kedua, obat bagi penyakit. Ketiga, 
Allah Ta'ala menghilangkan bencana dari mereka. Keempat, mereka dapat 
meniti di atas Shirath bagaikan kilat menyambar. Dan kelima, mereka 
bakal masuk surga tanpa hisab dan tanpa azab.” Benarlah Rasul Allah. 
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Dan Nabi Saw. bersabda: 


& Dai PMN ag Oa. Ti Pa see Bing Ian 

The AAN IIS Jas) Cemadl GAN JULI Jas 

Ya 2 0 - 

Ken gn SI JS 

Afdhalul a'maali ash-shalawaatul khamsu wa afdhalul akhlaagi 
at-tawaadhu'u. Shadaga Rasuulullaahi (Daga-igul akhbaar). 

“Amal yang paling utama ialah shalat lima waktu, dan akhlak yang 

paling utama ialah merendahkan diri.” Benarlah Rasul Allah. 
(Daga'igul Akhbar) 


maa 
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KEUTAMAAN CINTA KEPADA 
ALLAH DAN RASULULLAH 





ra 

Bb 0 Ka No sa ai Sa ag ka A 20-53 

Eaek Dut PEN DB ED aa 2 ABE uh Pel ae 
Bismillaahir rahmaanir rahiiimi 

Wa man yuthi'illaaha war-rasuula fa-ulaa'ika ma'al ladziina 
an'amallaahu 'alaihim minan nabiyyiina wash-shiddiigiina wasy- 
syuhadaa-i wash shaalihiina wahasuna ulaa-ika rafiigan. 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu para 


nabi, para shiddig, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. 
Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (OS. An-Nisa': 69) 


Tafsir : 

(Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah). 
Firman ini merupakan tambahan penggembiraan supaya melakukan 
ketaatan, dengan janji akan berteman dengan makhluk yang paling 
mulia dan paling agung derajat mereka, lantaran ketaatan itu. 

(Yaitu para nabi, para shiddig, orang-orang yang mati syahid dan 
orang-orang saleh). Firman ini adalah bayan dan hal dari al-Ladziina, 
atau dari dhamir-nya.. Orang-orang yang mendapat anugerah Allah, 
Dia bagi menjadi empat bagian sesuai dengan kedudukan mereka 
masing-masing dalam ilmu dan amalnya, dan Allah menyuruh 
seluruh umat manusia agar jangan meninggalkan mereka. Yaitu para 
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nabi yang memperoleh kesempurnaan ilmu dan amal, dan yang 
melampaui batas kesempurnaan sampai ke tingkat penyempurna. 
Kemudian orang-orang shiddig yang luhur jiwa mereka, kadang- 
kadang dengan meniti tangga-tangga penjernihan dan latihan-latihan 
rohani sampai ke tingkat ma'rifat, sehingga mereka dapat mengetahui 
segala sesuatu dan memberitahukannya secara hakiki. Kemudian para 
syuhada, yang karena keinginan mereka untuk melakukan ketaatan 
dan bersungguh-sungguh dalam memenangkan kebenaran, sehingga 
mereka mengorbankan nyawa mereka dalam meninggikan kalimat 
Allah Ta'ala. Kemudian orang-orang saleh, yang menghabiskan umur 
mereka dalam mematuhi Allah, dan membelanjakan harta demi ke- 
ridhaan-Nya. 

(Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya). Kalimat ini disam- 
paikan dalam arti kagum. Dan rafiigan dinashabkan, sebagai tamyiz 
atau hal, dan tidak dijamakkan, karena kata-kata ini diucapkan sebagai 
mufrad dan jamak, seperti halnya kata shadig, atau karena kata-kata 
itu bermaksud: dan masing-masing dari mereka adalah baik sebagai 
teman. (Oadhi Baidhawi) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


Ha A Pd SRS 5 Po... - 0 PA s0. SG 3 2 
PE AI al ISI A8) maa IL AS IE ko uya 
MA Aka aman GD ai Luh en Ma 
Ce Oa Ale La Ul Aa OS HE F3 SV az 
Kadas IN aa YAN, 
Man shallaa 'alayya 'asyran idzaa ashbaha wa 'asyran idzaa amsaa 
aamanahullaahu ta'aalaa minal faza'il akbari yaumal giyaamati 
wakaana ma'alladziina an'amallaahu 'alaihim minan nabiyyiina 
wash-shiddiigiina. (Zubdatul Waa'izhiin) 
“Barangsiapa membaca shalawat untukku sepuluh kali di waktu pagi 
dan di waktu sore sepuluh kali di waktu sore, maka Allah Ta'ala meng- 
amankannya dari kejutan terbesar di hari kiamat, dan dia akan berada 


bersama orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu para 
nabi dan para shiddig.” (Zubdatul Wa'izhin) 


“Minan Nabiyyiin" adalah keterangan tentang mereka yang 
dianugerahi nikmat, dan penjelasan tentang berteman bersama nabi- 
nabi yang lain alaihis salaam, padahal pembicaraan ini menerangkan 
tentang hukum ketaatan kepada Nabi kita Saw. karena disebutkannya 
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para nabi adalah berkaitan dengan sebab turunnya ayat ini, di samping 
ia memuat petunjuk, bahwa ketaatan kepada nabi kita Saw. berarti 
pula taat kepada para nabi yang lain, karena syariat Nabi kita memuat 
syariat-syariat mereka, yang tidak berubah dengan perubahan masa. 
(Abu Su'ud) 
(Dan orang-orang saleh) yang menghabiskan umur mereka dalam 
mentaati Allah, dan membelanjakan harta mereka demi keridhaan- 
Nya. Dan yang dimaksud kebersamaan bukanlah berarti satu tingkat, 
dan bukan pula berarti bersekutu secara mutlak dalam memasuki surga, 
akan tetapi bahwa mereka sama-sama berada di sana, di mana...... dst. 
(Abus Su'ud) 
Dari Anas bin Malik r.a., bahwa dia berkata: “Sesungguhnya ayat 
ini turun mengenai Tsauban, bekas budak Rasulullah Saw. dia sangat 
mencintai Rasulullah, dan kurang sabar untuk berpisah darinya. Pada 
suatu hari, dia datang kepada Nabi, sedang wajahnya telah berubah, 
tubuhnya telah kurus dan tampak kesedihan pada wajahnya. Maka 
Rasulullah bertanya tentang halnya. Maka dia jawab: “Ya Rasulullah, 
tidak ada rasa nyeri maupun penyakit dalam diriku, hanya saja bila 
aku tidak melihatmu, maka aku merasa sangat gelisah, sehingga aku 
bertamu denganmu. Aku ingat akan akhirat, lalu aku khawatir jangan- 
jangan aku tidak dapat melihatmu di sana, karena aku tahu bahwa 
engkau diangkat bersama para nabi. Jika aku dimasukkan ke surga, 
aku berada pada tingkat di bawah tingkatanmu, dan jika aku tidak di- 
masukkan, maka aku takkan melihatmu buat selama-lamanya. Maka 
betapakah keadaanku di sana.” Maka turunlah: (Dan barangsiapa men- 
taati Allah dan Rasul-Nya....dst.) (Tafsir) 
Bersumber dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata: 


Any ay BSI SEA 3 PI J2 AA 


ea 3 Il TP, ag 2 si 5 Ta dat, 
d GAP P3 de Da Ga 2 DE, aa de 3) 


Id & “5 e aa 3 aa 
Man ahabballaaha ta'aalaa aktsara deikaahia wa Kebamataar 
an yadzkurahullaahu birahmatihi wa ghufraanihi wa yudkhiluhul 
jannata ma'a anbiyaa-ihi wa auliyaa-ihi wa yukrimahu bi ru'yati 
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jamaalihi wa man ahabban nabiyya 'alaihish shalaatu was- 
salaamu aktsara minash shalaati 'alaihi wa tsamratuhul wushuulu 
ilaa syafaa'atihi wa shuhbatihi fil-jannati. 
“Barangsiapa mencintai Allah Ta'ala, maka dia banyak mengingat-Nya, 
sedang buahnya ialah, bahwa Allah mengingat dia dengan rahmat-Nya 
dan ampun-Nya serta memasukkannya ke dalam surga bersama para 
nabi-Nya dan para wali-Nya, dan dimuliakan dia oleh-Nya dengan melihat 
keindahan-Nya. Dan barangsiapa mencintai Nabi Saw., maka dia banyak 
bershalawat kepadanya, sedang buahnya ialah mencapai syafaatnya 
dan berteman dengannya dalam surga." 

(Demikian tersebut dalam al-Jami'us-Shaghir) 


Bersumber dari Anas r.a., dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


Man ahabba sunnatii fagad ahabbanii wa man ahabbanii kaana 
ma'ii fil jannati. 

“Barangsiapa mencintai sunahku, maka berarti ia mencintai aku. Dan 
barangsiapa mencintai aku, dia akan berada dalam surga bersamaku.” 
Maka barangsiapa ingin berkesempatan melihat Nabi Saw., maka 


hendaklah ia mencintainya benar-benar. Dan tanda-tanda cinta ialah 
mematuhi sunnahnya yang agung dan banyak bershalawat kepadanya. 
Karena Nabi Saw. bersabda: 


Ki da D0 NA 
Man ahabba syai-an aktsara min dzikrihi. 


“Barangsiapa mencintai sesuatu, maka dia banyak menyebutnya.” 
(Hadits diriwayatkan dalam al-Firdaus) 


Al-Baihagi meriwayatkan dari Umar bin Murrah al-Juhamni r.a., 


bahwa dia berkata: 
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On US SE, DE AA IE Ia J3 

4 Na Ka Sg Sa Tan AAN To BP 
Taka BI Spa) MG MV Y ol bn3 ol A1 
Ha SEGI eng 2d 5, Bes, Kanan 0. Lag | 
DS MR IE La La 1 ASEAN Da ala MI Ipa JW 


Terjemah Durratun Nashihin 





La ka ii JASA LAN F3 MAGAIN PRA LI & 
Maa) LI, 
Jaa-a rajulun min Oudhaa'ata ilan nabiyi 'alaihish shalaatu 
was salaamu fagaala: Yaa Rasuulallaahi ara'aita in syahidtu 
an Jaa ilaaha illallaahu wa annaka Rasuluullaahi wa shallaitush 
shalawaatil khamsa wa shumtu ramadhaana wa gumtu layaa- 
liyahu wa addaituz zakaata famimman ana? Fagaala Rasuulullahi 
'alaihis shalaatu was-salaamu lahu: Man maata 'alaa haadzaa 
kaana ma'an nabiyyiina wash-shiddiigiina wasy-syuhadaa-i 
yaumal giyaamati haakadzaa wa nashaba ushbu'aihi maa lam 
ya'ugga waalidaihi. (Misykaatul Anwaar) 
“Seorang lelaki datang dari Judha'ah kepada Nabi Saw. berkata: “Ya 
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku, jika aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan melainkan Allah, dan bahwa engkau adalah Rasul Allah, dan 
aku melakukan shalat lima waktu, berpuasa di bulan Ramadhan, dan 
melakukan shalat pada malam-malamnya serta menunaikan zakat, maka 
termasuk golongan siapakah aku?” 
Maka jawab Nabi Saw. kepadanya: “Barangsiapa meninggal dunia 
sedemikian rupa, maka dia bersama para nabi, para shiddig dan para 
syuhada pada hari kiamat seperti ini -Nabi menegakkan jarinya- selagi 
dia tidak durhaka kepada ibu bapaknya. Karena orang yang durhaka 
kepada ibu-bapak, jauh dari Tuhan Yang Maha Pengasih.” 
(Misykatul Anwar) 
Bersumber dari Aisyah r.a., dari Nabi Saw. bahwa beliau ber- 
sabda: 


“ 


TG 2 done 


Tan Aa Ka ah aan Bi CAR JA Ol EA SG 
. 26 pe kah 3 J8 H2 TAG ah Ga FS 
La alah IA "Kadi ab US GS La ta Ha 
GEN BIRU EL SE Iu) Wati GL aa ia 
DI SE ih IE 39 Ot B3) FUI 
MEN AE H3 TE SES) JII GAB 
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II 035 03 S3 30. 


BA io Ka FB HE E) Pali SI (2 JPa 
Ten AI Ih SAE rn MA Ih Op 


Data AN SAS HE A3 Opi Y gai 
oi a05 PN ME BE LM 1S 2 asi 
PA SS SI Jpr 3 5) AI ED) CL, SlagdI 
3 e- 8. 0 2 AI, 0 3 - o -.. 
ES AS GAN AD LAN OP Td VISI (paBAN 3 SI 
Gian) IS Ia Wa AA 
Idzaa araadallaahu ta'aalaa an yudkhilat mu'miniinal jannata 
yab'atsu ilaihim malakan wa ma'ahu hadiyyatun wa kiswatun 
minal jannati, fa-idzaa araadud dukhuula gaala lahumul 
malaku: “Oifuu fa-inna ma'ii hadiyyatan min rabbil 'aalamiina, 
fa gaaluu: “Maa tilkal hadiyyatu?” Fayaguulul malaku: “Hiya 
'asyaratu khawaatima maktuubun fii ahadihimaa (Salaamun 
'alaikum thibtum fadkhuluuhaa khaalidiina), wafits-tsaanii 
(Udkhuluuhaa bisalaamin aaminiina), wafits-tsaalitsi (Adzhabtu 
'ankumul ahzaana wal-humuuma), wafir-raabi'i (Albasnaakumul 
hulala), wafil khaamisi (Wa zawwajnaakum bihuurin 'iinin), 
wafis-sadisi (Innii jazaituhumul yauma bimaa shabaruu annahum 
humul faaizuuna), wafis-saabi'i (Shirtum syabbaaban laa 
tahramuuna abadan), wafits-tsaamini (Shirtum aaminiina laa 
takhaafuuna abadan), wafit-taasi'i (Wa rafiigukumul anbiyaa-u 
wash-shiddiiguuna wasy-syuhadaa-u wash-shaalihuuna) wafil 
'aasyiri (kuntum fii jiwaarir rahmaani dzil 'arsyil kariimil 
'adhiimi). Fa yadkhuluunal jannata fayaguuluuna: Alhamdu 
lillaahil ladzii adzhaba 'annal huzna inna rabbanaa laghafuurun 
syakuurun). (Safiinatul Abraar) 
“Apabila Allah Ta'ala hendak memasukkan orang-orang mukmin ke 
dalam surga, maka Dia mengutus kepada mereka seorang malaikat 
membawa hadiah dan pakaian dari surga. Lalu apabila mereka hendak 
masuk, maka berkatalah malaikat kepada mereka: “Berhentilah, sesungguh- 
nya aku membawa hadiah dari Tuhan sekalian alam.” 
Orang-orang mukmin itu bertanya: “Apakah hadiah itu?” 
Malaikat itu menjawab: “Hadiah itu berupa sepuluh cincin yang tertulis 
pada salah satunya: “Sejahtera atasmu, berbahagialah kamu, maka 
masukilah pintu surga buat selama-lamanya.' Pada cincin kedua: 
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'Masukilah surga dengan sejahtera dan aman.' Pada cincin ketiga: 
“Aku hilangkan darimu kesusahan-kesusahan dan kesedihan-kesedihan.' 
Pada cincin keempat: “Kami kenakan padamu pakaian-pakaian.' Pada 
cincin kelima: "Dan Kami jodohkan mereka dengan bidadari." Pada cincin 
keenam: 'Sesungguhnya aku memberi balasan kepada mereka pada hari 
ini atas kesabaran mereka, bahwa mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.' Pada cincin ketujuh: 'Kamu sekalian menjadi muda 
kembali, takkan mengalami ketuaan selama-lamanya." Pada cincin ke- 
delapan: “Kamu sekalian menjadi aman tanpa mengalami rasa takut 
selama-lamanya.' Pada cincin kesembilan: “Dan temanmu adalah para 
nabi, para shiddig, para syuhada' dan orang-orang saleh.” Dan pada cincin 
kesepuluh: “Kamu sekalian berada di lingkungan Tuhan Yang Maha 
Pengasih, Yang memiliki singgasana yang mulia lagi agung. 
Maka, mereka pun masuk ke dalam surga, lalu berkata: 

IS AR 0) Ol OA GE LAS CI IL 
Alhamdulillaahil ladzii adzhaba 'annal huzna inna rabbanaa 


laghafuurun syakuurun. 

“Segala puji hanya bagi Allah yang telah menghilangkan kesusahan 

dari kami, sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi 

Maha berterima kasih.” (Safinatul Abrar) 

Al-Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. bahwa 
beliau bersabda: 


Ai BL PA AG (AN ALS Kn Ea MELS 
Man tamassaka bisunnatii 'inda fasaadi ummatii falahu ajru 
mi-ati syahiidin. 
“Barangsiapa berpegang teguh pada sunnahku di kala rusaknya umatku, 
maka dia memperoleh pahala seratus orang mati syahid." 


At-Tirmidzi meriwayatkan pula dari Zaid bin Thalhah, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


Le Opal GRAN AA Hias GA Ke GA AN DI 
Gi inka dgan iya Toni Sa Sa Sal 


Innaddiina badaa ghariiban wa sayarji'u ghariiban fathuubaa 
lil-ghurabaai alladziina yushlihuuna maa afsadan naasu min 
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ba'dii min sunnatii. 

“Sesungguhnya agama ini muncul sebagai sesuatu yang aneh, dan akan 

kembali lagi sebagai sesuatu yang aneh. Maka beruntunglah orang- 

orang yang aneh yang memperbaiki hal-hal yang dirusak oleh manusia 

sepeninggalku, dari sunnahku.” (At-Tharigatul Muhammadiyah) 

Mugatil berkata: “Ada sepuluh ekor binatang yang masuk surga: 
Anak lembu Nabi Ibrahim, domba Nabi Ismail, unta Nabi Shalih, ikan 
Nabi Yunus, lembu betina Nabi Musa, keledai Nabi Uzair, semut Nabi 
Sulaiman, burung Hud-hud Ratu Bilgis, anjing para penghuni gua 
dan burag Nabi Muhammad -rahmat dan salam semoga tetap tercurah 
atas mereka semua-. Binatang-binatang itu seluruhnya akan berupa domba. 
Kemudian Allah mengadili hamba-hamba-Nya. Maka hari itu tak ada 
seorang pun malaikat yang didekatkan, nabi yang diutus maupun 
pahlawan syahid, kecuali menyangka jangan-jangan tidak selamat, karena 
hebatnya melihat azab dan hisab, serta kengerian pada hari itu, selain 
orang yang mendapat perlindungan Allah.” (Misykatul Anwar) 


Dari Hasan al-Bashri rahmatullah 'alaih, bahwa dia berkata: “Pernah 
saya melihat Bahram al- Ajami, pada suatu hari ia membongkar beberapa 
kubur, lalu mengambil kepala orang-orang mati, dan dihunjamnya 
dengan tongkatnya pada lubang telinga. Jika tongkatnya itu menembus 
dari lubang telinga sampai ke lubang yang lain, maka kepala itu dia 
lemparkan. Dan jika tongkatnya tidak dapat menembus sama sekali, 
maka kepala itu dia lemparkan juga. Dan jika tongkatnya mengenai 
tempat otak, maka kepala itu dia cium lalu dia tanam kembali. Maka 
aku bertanya kepadanya akan hal itu. Maka jawabnya: “Kepala yang 
bisa ditembus oleh tongkat dari telinga ke telinga yang lain, itulah yang 
mendengar nasihat dan perkataan yang benar, lalu perkataan dan 
nasihat itu masuk ke telinga, dan keluar lagi dari telinga yang lain, 
tanpa singgah dalam otaknya dan tidak diambil olehnya. Kepala seperti 
itu tidak baik. Adapun kepala yang tidak bisa ditembus sama sekali, 
itulah yang tidak mendengar nasihat dan perkataan yang benar, 
karena sibuk dengan kehendak dan keinginan-keinginan nafsunya. 
Kepala seperti itu pun tidak baik. Adapun kepala yang bisa ditembus 
oleh tongkat pada otaknya, itulah yang telah mengambil nasehat dan 
perkataan yang baik sedang keduanya singgah dalam otaknya. Kepala 
seperti itulah yang diterima di sisi Allah. Maka aku menciumnya dan 
menanamnya kembali.” (Hayatul Oulub) 

Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan 
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Ibnu Majah dari Abu Hurairah r.a., sebagaimana tersebut dalam al- 
Jami'ush-Shaghir: Sabda Nabi Saw.: Allah Ta'ala berfirman: “Aku telah 
mempersiapkan,” maksudnya: Aku telah menyediakan. Ini merupakan 
dalil bahwa itu sekarang telah diciptakan, demikian kata al-Manawi, 
“bagi hamba-hamba-Ku yang saleh,” maksudnya: mereka yang menu- 
naikan kewajiban mereka, baik berupa hak Allah maupun hak sesama 
makhluk, “hal-hal yang tak pernah dilihat satu mata pun,” maksudnya: 
hal-hal yang tak pernah dilihat oleh satu mata siapapun. Karena kata- 
kata 'ain dalam susunan kalimat negatif berarti menyeluruh. Dan begitu 
pula firmanNya, “dan tak pernah didengar oleh satu telinga pun,” dengan 
mentanwinkan kata-kata 'ain dan udzun. Dan ada pula riwayat yang 
memfathahkan keduanya, “dan tak pernah terlintas pada hati seorang 
manusia pun.” Artinya, bahwa Allah Ta'ala menyimpan kenikmatan- 
kenikmatan, kekayaan-kekayaan dan kelezatan-kelezatan dalam surga 
yang tak pernah dilihat oleh seorang makhluk pun dengan cara apa 
pun. (Demikian disebutkan oleh Manawi) 

Ketahuilah, bahwa hamba Allah itu mempunyai tiga perkara yang 
merupakan jenis-jenis kebaikannya, yaitu: Perbuatan hatinya, yakni 
membenarkan, perbuatan ini tak bisa dilihat dan tak bisa didengar, 
dan perbuatan anggota-anggota tubuhnya, perbuatan ini bisa dilihat. 
Apabila seorang hamba melakukan amal saleh dengan menggunakan 
benda-benda tersebut, maka Allah menjadikan pendengarannya sesuatu 
yang tak pernah didengar oleh satu telinga pun, dan bagi pengli- 
hatannya sesuatu yang tak pernah dilihat oleh satu mata pun, sedang 
untuk amal hatinya Allah menjadikan sesuatu yang tak pernah terlintas 
pada seorang manusia pun. Maka hendaklah hamba Allah tekun dalam 
melakukan ketaatan-ketaatan, karena Allah takkan mengurangi sedikit 
pun pahala amal-amal yang baik, bahkan memberikan surga dan 
derajat-derajat.” (Sunaniyah) 

Diriwayatkan dari Hatim az-Zahid, bahwa dia berkata: “Barangsiapa 
mengaku cinta kepada Tuhannya tanpa bersikap wara', maka dia 
adalah pendusta. Dan barangsiapa mengaku akan masuk surga tanpa 
menafkahkan harta, maka dia pun pendusta. Dan barangsiapa mengaku 
cinta kepada Nabi Saw. tanpa menuruti sunnahnya, maka dia pun 
pendusta. Dan barangsiapa mengaku cinta kepada derajat-derajat yang 
tinggi tanpa berteman dengan orang-orang fakir dan miskin, maka dia 
pun pendusta.” (Tanbihul Ghafilin) 

Dan dari Sa'dun al-Majnun bahwa dia pernah menulis pada 
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telapak tangannya: Allah. Maka bertanyalah Sariy as-Sigthi kepadanya: 
“Apakah yang kamu lakukan, hai Sa'dun?” 

Maka jawabnya: “Aku mencintai Allah Ta'ala. Dan aku telah 
menulis nama Tuhanku dalam hatiku sehingga tidak tinggal dalam 
hatiku selain Dia. Dan aku telah menulisnya pada lidahku, sehingga 
ia tidak menyebut selain-Nya. Dan sekarang aku menuliskan pada 
telapak tanganku, sehingga aku dapat melihatnya dengan mataku. 
Dengan demikian pandanganku sibuk dengannya.” 

(Misykatul Anwar) 

Konon diceritakan pula, bahwa Samnun telah mengawini seorang 
wanita pada akhir hayatnya, lalu wanita itu melahirkan seorang anak 
perempuan untuknya. Tatkala anaknya itu mencapai umur tiga tahun, 
dia merasa senang dalam hatinya kepada anaknya itu, maka dia 
bermimpi seolah-olah kiamat benar-benar telah terjadi, sedang bendera 
dari setiap nabi dan wali telah ditegakkan, dan di belakang mereka ada 
sebuah bendera yang tinggi, cahayanya benar-benar menutupi cakrawala. 
Samnun menanyakannya, maka para malaikat menjawab: “Itu adalah 
bendera orang-orang yang mencintai Allah dengan tulus.” 


Samnun berfikir dirinya termasuk mereka. Namun, datanglah se- 
orang malaikat lalu mengeluarkan dia dari kalangan mereka. Maka 
berkatalah Samnun: “Aku mencintai Allah Ta'ala. Dan ini adalah 
bendera orang-orang yang mencintai-Nya, kenapakah engkau mengeluar- 
kan aku?” 

Jawab malaikat “Memang tergolong orang-orang yang mencintai 
Allah Ta'ala. Namun, oleh karena cintamu kepada anakmu telah 
menempati hatimu, maka kami hapus namamu dari golongan orang- 
orang yang mencintai Allah Ta'ala.” Maka menangislah Samnun dan 
terhiba-terhiba dalam tidurnya seraya berkata: “Tuhanku, jika anak itu 
menjadi penghalangku terhadap-Mu, maka jauhkanlah dia dariku, 
sehingga aku dapat mendekat kepada-Mu dengan kelembutan-Mu 
dan kemurahar-Mu.” Tiba-tiba, dia mendengar teriakan yang mengata- 
kan: “Aduh celaka!” dan Samnun pun terjaga, lalu bertanya: “Teriakan 
apakah ini?” 

Orang-orang menjawab: “Sesungguhnya anakmu jatuh dari 
loteng sampai mati.” 

Samnun berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
penghalang dariku.” (Misykatul Anwar) 
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Dan dari Dzunnun al-Mishri, bahwa dia berkata: “Pernah saya 
melihat seorang lelaki di udara tengah duduk bersila seraya mengata- 
kan: “Allah.” Maka saya bertanya: “Siapakah anda?” 

Dia menjawab: “Aku salah seorang hamba Allah.” 

Saya bertanya: “Dengan apakah anda mendapatkan kemuliaan 
seperti ini?” 

Jawabnya: “Saya meninggalkan keinginanku demi keinginan 
Dia, lalu Allah Ta'ala menempatkan aku di udara.” 


Demikian pula diriwayatkan dari Samnun al-Majnun, bahwa 
dia terkenal cinta kepada Tuhannya. Orang-orang menyebutnya Samnun 
orang gila. Sedang orang-orang istimewa menyebutnya Samnun si 
pecinta, dan dia sendiri menyebut dirinya Samnun pendusta. Pada suatu 
hari dia naik mimbar untuk menasehati orang banyak, namun mereka 
tidak berpaling kepada perkataannya, sehingga dia tinggalkan orang- 
orang itu, lalu berpaling kepada lentera-lentera masjid. Dia berkata: 
“Dengarlah olehmu, hai lentera-lentera, suatu berita menarik dari 
lidah Samnun. Tiba-tiba mereka melihat bahwa lentera-lentera itu 
benar-benar menari-nari dan terpecah-pecah, lalu berguguran, dikarena- 
kan pengaruh perkataan Samnun.” 

(Demikian tersebut dalam Zubdatul Wa'izhin) 

Kesimpulannya, bahwa taat kepada Allah Ta'ala dan kepada 
Rasul-Nya, adalah jalan untuk berteman dengan para nabi, para wali 
dan orang-orang saleh. 

Dari Ibnu Mas'ud r.a., bahwa dia berkata: “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi Saw., lalu bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana pendapat 
tuan mengenai seorang lelaki yang mencintai suatu kaum, apakah dia 
akan dipertemukan dengan mereka?” Jawab Nabi Saw.: 

Ap Ra 

Al-mar-u ma'a man ahabba. 

“Orang itu bersama siapa saja yang dia cintai." 

(Demikian tersebut dalam al-Mashabih) 

Maka barangsiapa mencintai Allah Ta'ala, dia akan mengingat- 
nya banyak-banyak. Lalu buahnya ialah, bahwa Allah Ta'ala mengingat 
dia dengan rahmat-Nya dan ampunan-Nya serta memasukkan dia ke 
dalam surga, bersama para Nabi-Nya dan para wali-Nya, dan memulia- 
kan dia dengan melihat keindahan-Nya. Dan barangsiapa mencintai 
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Nabi Saw., maka dia bershalawat kepadanya banyak-banyak. Lalu 
buahnya ialah akan memperoleh syafaatnya dan berteman dengannya 
dalam surga. (Sunaniyah) 


Diriwayatkan dari Said,.dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
7 2 2 0 Ann Ga aa Mire ML 0. 

MIE UG TS ee OS VI IE Oka Y Van FP lo Y 
Mata) LAI Ih 1 US Edi 

Laa yajlisu gaumun majlisan laa yushalluuna 'alayya illaa kaana 

'alaihim hasratun wa in dakhalul jannata lamaa yarauna minats 

tsawaabi. (Syifaa'un Syariif) 

“Tidak ada suatu kaum yang duduk di suatu majlis tanpa membaca 

shalawat untukku, kecuali majlis itu menjadi penyesalan bagi mereka, 

sekalipun mereka masuk surga, dikarenakan pahala yang mereka lihat.” 

(Syifa'un Syarif) 
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KEUTAMAAN 
SALAM 





Sa Han ba 0 
ar Apa 
Na ea aa Ai Ma saat ag De Kel Lean Tea 
Bab IS AE OSN ON Uap) II gia SAS Tea Kan II, 
KAN su YA L 
Bismillaahir rahmaanir rahiimi 

Wa idzaa huyyiitum bitahiyyatin fahayyuu bi ahsana minhaa au 

rudduuha innallaaha kaana 'alaa kulli syai-in hasiiban. 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Apabila kamu diberi suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu 
dengan yang lebih baik daripadanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan 
yang serupa). Sesungguhnya Allah selalu membuat perhitungan atas tiap- 
tiap sesuatu.” (OS. An-Nisa': 86) 


Tafsir : 


(Apabila kamu diberi suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan 
itu dengan yang lebih baik daripadanya, atau balaslah penghormatan itu 
(dengan yang serupa)). Menurut kebanyakan ulama, bahwa firman ini 
mengenai salam, dan juga menunjukkan wajibnya dijawab, bisa dengan 
jawaban yang lebih baik, yaitu ditambahi warahmatullahi: dan jika 
kata-kata ini ditambah: wabarakaatuh, yaitu salam yang paling lengkap: 
atau dengan dijawab semisalnya, karena diriwayatkan: Bahwa seorang 
lelaki berkata kepada Rasulullah Saw.: “Assalaamu 'alaika.” Maka 
jawab Nabi: “Wa'alaikas salaamu warahmatullaahi.” Dan yang lain 
berkata: “Assalaamu “alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.” Maka 
jawab Nabi: “Wa'alaikas salaamu warahmatullaahi wabarakaatuh.” 


Lalu yang lain berkata: “Assalaamu 'alaikum warahmatullaahi 
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wabarakaatuh.” 

Maka jawab Nabi: “Wa'alaika.” 

Orang itu bertanya: “Engkau mengurangi aku. Manakah yang 
difirmankan Allah Ta'ala?” Dan orang itu pun membaca ayat tadi. 

Maka jawab Nabi Saw.: “Sesungguhnya kamu tidak meninggalkan 
sisa untukku, maka aku menjawab kepadamu dengan semisalnya.” Hal 
itu karena salam orang tersebut memuat bagian-bagian cita-cita, yaitu 
keselamatan dari bahaya dan diperolehnya serta tetapnya kemanfaatan- 
kemanfaatan. Dan berdasarkan hadits ini, ada pula yang mengatakan: 
“Atau untuk memberi pilihan, apakah pemberi salam itu akan menyam- 
paikan penghormatan dengan sebagiannya atau menyampaikan peng- 
hormatan sepenuhnya.” Sedang kewajiban menjawab ini adalah fardhu 
kifayah. 

Dan sekalipun salam itu disyariatkan, namun tidak boleh dijawab 
di kala khutbah disampaikan, di kala al-Our'an dibaca, sewaktu dalam 
kamar mandi, ketika buang air dan sebagainya. 


(Sesungguhnya Allah selalu membuat perhitungan atas tiap-tiap sesuatu), 
menghisab kamu sekalian atas penghormatan dan lainnya. 
(Oadhi Baidhawi) 


Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud r.a., dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


MEA Aa Bi ag G5 AE S3 AI AAN La la BEI 
BA Du Fa Gin KAA dia teko ala S3 aluah Je 


OP yr MU . IS Ana Aja S5) al 
As-salaamu ismun min asmaa-illaahi fa-afsyuuhu bainakum 
wafii riwaayatin: Idzaa sallamal muslimu 'alal muslimi faradda 
'alaihi shallat 'alaihil malaa-ikatu sab'iina marratan fa-in lam 
yarudda 'alaihi radda 'alaihi man hum ma'ahu tsumma yal'anuu- 
nahu sab'iina marratan. 

“Salam adalah salah satu diantara nama-nama Allah. Maka, sebarkanlah 
salam di antara kamu sekalian.” 

Dan menurut riwayat lain: “Apabila seorang muslim mengucapkan salam 
kepada muslim yang lainnya, lalu dia menjawabnya, maka dia didoakan 
oleh para malaikat tujuh puluh kali. Dan jika dia tidak menjawabnya, 
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maka salam itu dijawab oleh makhluk-makhluk yang ada bersama si 

pemberi salam, kemudian mereka mengutuk orang yang disalami itu 

tujuh puluh kali." 

Abu Muslim al-Khaulani rahmatullah 'alaih pernah melewati suatu 
kaum, namun dia tidak mengucapkan salam kepada mereka dan berkata: 


Ban SL ada 3 PN NA 00. Ta - 0 00.1 
Maja KY SA 

Laa yamna'nii minas salaami 'alaihim illaa annii akhsyaa an 

laa yaruddu 'alayya fatal'anuhumul malaa-ikatu. 

“Tak ada yang menghalangi aku dari mengucapkan salam kepada mereka, 

kecuali bahwa aku khawatir mereka tidak menjawab salamku, sehingga 

mereka dikutuk para malaikat.” (Bahrul Ulum) 

Dan disebutkan dalam Bustanul Arifin: 


AN pa Se edan IG le paka P3 AA 
Idzaa marartum bigaumin fasallimuu 'alaihim fa-idzaa sallamtum 
'alaihim wajaba 'alaihimur raddu. 

“Apabila kamu melewati suatu kaum, maka ucapkanlah salam kepada 
mereka. Apabila kamu mengucapkan salam kepada mereka, maka mereka 
wajib menjawab.” 


Dan dia katakan pula: 
PI de SN, Ne AN AAN Ie (eka el 
Je ya an, 

Yusallimul maasyii 'alal gaa'idi wash-shaghiiru 'alal kabiiri 

war-raakibu 'alal maasyii waraakibul farasi 'alaa raakibil 

himaari. 

“Orang yang berjalan, mengucapkan salam kepada orang yang duduk, 

orang kecil kepada orang besar, orang yang naik kendaraan kepada orang 

yang berjalan, orang yang naik kuda kepada orang yang naik keledai.” 

Dan orang yang datang kepadamu dari belakangmu pun meng- 
ucapkan salam. Sedang orang yang menjawab harus memperdengarkan 
jawabannya. Karena kalau tidak dia perdengarkan, maka itu bukanlah 
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jawaban. Dan orang harus mengucapkan salam pula kepada penghuni 
rumahnya, ketika memasukinya. Jika ia memasuki sebuah rumah 
yang tak ada seorang pun di dalamnya, maka hendaklah ia meng- 
ucapkan: 


AN SI se Je) Ale SAI 
As-salaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadillaahish shaalihiina. 


“Kesejahteraan atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang saleh.” 

Karena, para malaikat akan menjawab salamnya, sehingga diperoleh 
keberkahan itu dengan lebih banyak dan lebih sempurna. 

Namun, para ulama berselisih pendapat mengenai penyampaian 
salam kepada anak-anak kecil. Sebagian mereka mengatakan, mereka 
pun disalami pula. Sedang sebagian yang lain mengatakan, mereka 
tidak perlu disalami. Sebagian lagi mengatakan: “Disalami itu lebih baik 
daripada tidak.” Dan pendapat inilah yang kami anut. 

Sedang dalam Zubdatul Masa'il: Apabila ada seseorang meng- 
ucapkan: “Assalamu 'alaika, ya Zaid,” lalu salam itu dijawab oleh 'Amar, 
maka kewajiban itu tidak gugur dari Zaid. 

Sedang dalam Raudhatul Ulama': Apabila seseorang bertemu 
dengan orang lain, maka para fugaha' berselisih. Sebagian mereka 
mengatakan, yang datang dari kota menyampaikan salam kepada 
yang datang dari desa. Karena yang dari kota itu datang dari tempat 
aman, lalu mengucapkan salam kepada yang datang dari desa, agar 
salamnya itu merupakan pemberitahuan tentang kesejahteraan keadaan 
di kota. Sedang sebagian lagi mengatakan, yang datang dari desa itulah 
yang mengucapkan salam kepada yang datang dari kota. Karena yang 
datang dari kota itu datang dari tempat yang terbaik. Dan cukuplah 
ini sebagai petunjuk, jika anda termasuk orang yang puas. Dan sebar- 
kanlah di antara manusia cahaya yang cemerlang, dan jadilah pemberi 
peringatan kepada orang-orang yang tahu, dengan pedang yang 
mengkilat. (Syarah) 

Dan sabda Nabi Saw.: 


(Log... 


PA IA SO JA AS Ja ai 
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Man shalla 'alayya fii kitaabin lam tazalil malaa-ikatu yastagh- 
firuuna lahu maa daama ismii fii dzaalikal kitaabi. 
“Barangsiapa menulis shalawat kepadaku dalam sebuah kitab, maka 
para malaikat senantiasa memohonkan ampun untuknya selagi namaku 
masih ada dalam kitab itu.” 


Dikatakan bahwa sesungguhnya memulai dengan salam sebelum 
berbicara ataupun menyampaikan hajat, adalah sunnah yang mustahab, 
tidak wajib. Sedang mendengarkannya adalah mustahab, -bahkan 
wajib menurut pendapat yang shahih-, yaitu sunnah kifayah. Sedang 
membalas salam adalah fardhu kifayah. Jika pemberi salam itu orang 
banyak, lalu seseorang di antara mereka mengucapkan salam, maka 
salamnya itu mencukupi semuanya, sedang salam mereka seluruhnya 
adalah lebih utama dan lebih sempurna. Demikian pula menjawabnya 
adalah wajib, sehingga sekiranya penyampai salam itu tidak mendengar- 
nya, maka kewajiban ini tidak gugur dari si penerima salam, sampai 
ada yang mengatakan: “Kalau penerima salam itu tuli, maka penyampai 
salam itu wajib menggerakkan kedua bibirnya dan memperlihatkan 
kepadanya, sehingga sekiranya tidak tuli, maka dia dapat mendengarnya.” 

Dan ada pula yang mengatakan, apabila seseorang mengatakan, 
“Assalamu 'alaika,” dengan dimufradkan, maka jawablah, “Wa'alaikumus 
salam,” dengan dijamakkan. Karena orang mukmin sebenarnya tidak 
sendirian, akan tetapi disertai malaikat. Maka tidaklah patut orang 
Islam mengucapkan: “Alaika,” dengan dimufradkan. Karena kalau 
dia mengucapkan seperti itu, maka berarti dia mengharamkan para 
malaikat, dan mengharamkan dirinya sendiri dari jawaban para malaikat. 
Dan kalau pun para malaikat itu tidak memerlukan ucapan salam 
kita, namun anda tetap memerlukan jawaban mereka yang memohon- 
kan rahmat. 

Adapun sifat jawabannya, maka yang lebih utama ialah mengatakan: 
“Wa'alaikus salamu,” dengan wawu. Kalau wawu itu dihilangkan, 
itu boleh saja, tetapi berarti meninggalkan yang lebih utama. Dan 
barangsiapa hendak mengucapkan salam, kalau dia mau, ucapkanlah 
salam dengan dima'rifatkan, dan kalau mau boleh juga dinakirahkan. 
Adapun salam dalam shalat, maka dima'rifatkan. 

Dan dipersyaratkan, jawabannya hendaklah seketika. Dan kalau 
jawaban itu ditangguhkan, baru kemudian dijawab, maka tidak disebut 
jawaban. Dan penerima salam itu berdosa, dikarenakan tidak menjawab. 
Karena dengan tidak menjawab salam itu, berarti menghina si pemberi 
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salam. 


Dan kalau datang ucapan salam dari orang yang tidak ada di 


tempat, dibawa oleh utusannya atau dalam sebuah surat, maka wajib 
pula dijawab seketika. 


Dan tidak boleh mengucapkan salam kepada ahli bid'ah, orang 


kafir, dan orang yang suka bermain-main. Namun, para ulama berselisih 
mengenai menjawab salam kepada orang-orang kafir, dan memulai 
salam kepada mereka. Adapun pendapat kami, haram memulai salam 
kepada mereka, tapi wajib menjawabnya kepada mereka dengan cara 
mengucapkan: “Alaika,” tanpa wawu, dan: “ Alaika mitsluhu.” Dalil kita 
untuk tidak memulai salam, telah ada, yaitu sabda Nabi Saw.: 
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Senjata SB Haa Er Br IA Hiaa, S43) TAN 


Laa tabtadi-ul yahuuda wan-nashaaraa bis-salaami wa idzaa 
lagiitum ahadahum fith-thariigi fadh-tharruuhu ilaa ma'nihi. 
“Janganlah kamu memulai salam kepada orang Yahudi dan orang Nasrani. 
Dan bila kamu bertemu dengan salah seorang dari mereka di jalan, maka 
desaklah ia kepada jalan yang tersulit. Karena memulai salam berarti 
memuliakan mereka, padahal memuliakan orang-orang kafir tidak boleh.” 
Dan dari Abu Hurairah r.a., bahwa dia berkata: Nabi Saw. bersabda: 


m0 


inih Pa! Si et peda ga Jati 
(9 ily ema 


Laa tadkhulul jannata hattaa tu'minuu (iimaanan kaamilan) 
wa laa tu'minuu hattaa tahaabbuu, alaa adullukum 'alaa syai'in 
idzaa fa'altumuuhu tahaababtum? Afsyus salaama bainakum. 
“Kamu takkan masuk surga kecuali kamu beriman dengan iman yang 
sempurna, dan tidaklah kamu beriman, kecuali kamu saling mencintai. 
Tidakkah kamu mau aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang apabila 
kamu lakukan, maka kamu saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara 
kamu sekalian.” (Hadits riwayat Muslim dan Abu Dawud) 


Hadits ini memuat perintah penting, supaya menyebarkan salam 
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dan menyampaikannya kepada kaum muslimin seluruhnya, baik yang 
sudah maupun yang belum kamu kenal. 

Tersebut dalam kitab at-Tarkhaniyah: Menyampaikan salam itu 
makruh tahrim, di kala al-Our'an dibaca dengan keras, tetapi boleh 
menyampaikan jawabannya. Karena penerima salam itu bisa mem- 
peroleh dua keutamaan, dari membaca al-Our'an dan menjawab salam. 
Dan begitu pula bagi orang yang mendengar al-Our'an. Dan juga, di 
kala mempelajari ilmu. Dan tidak boleh menyampaikan kepada seorang 
pun yang sedang mempelajari ilmu. Dan kalau seseorang menyam- 
paikan salam, maka dia berdosa. Dan demikian pula, ketika diserukan 
adzan dan igamat. Dan yang benar, bahwasanya menjawab salam, juga 
tidak boleh dalam keadaan-keadaan seperti ini, sekalipun dengan suara 
rendah. 


Dan diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., bahwa dia berkata: 
PB ya pen ea Io Ia aa 
AA ikan Hn ga ap 
Br did Ob yah an A Hanan Lp Uya 
Baba O KAS SB aj mao Os Ui Se alas 
Ap HD UR Yah ab Je Yuan IN 
Wa ag SE Je Pa MN Min La LA 
AS GA, WS Aga Jp Spa GS Fa 
AB 2 MUA de (BANI HN 5 
AN LA Gak el ia TIANG GAN AG GS al, 


Ko) Je 
Khadamtu Rasuulallaahi shallallaahu 'alaihi wasallama 'asyara 
siniina falam yagul lii lisyai'in fa'altahu, wa laa lisyai'in lam 
af'alhu lima lam taf'alhu? Wa gaala: "Ya anas, innii muushiika 
bi washiyyatin fahfazh-haa: Aktsirish shalaata fil-laili tuhibbakal 
hafazhatu, wa idzaa dakhalta 'alaa ahlika fasallim “alaihim 
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yazidillaahu fii barakaatika, wa inisthatha'ta an laa ta'wiya 
ilaa firaasyika ilaa alaa thahaaratin faf'al fa-innaka in mutta 
mutta syahiidan, wa idzaa kharajta min 'indi ahlika fasallim 
'alaa man lagiita yazidillaahu hasanaatika, fasallim 'alaa man 
lagiita yazidillaaha hasanaatika wa waggir kabiiral muslimiina 
warham shaghiirahum akun ana wa anta fil-jannati kahaataini 
wasyabbaka bainas sabaabati wal-wusthaa. Wa'lam yaa Anas, 
innallaaha yardhaa 'anil “abdi bilugmati ya'kuluhaa fayahma- 
dallaaha 'alaihaa wasy-syurbati min maa-in yasyrabuhaa fayahma- 
dallaaha ta'aalaa. (Al-Hadits) 

“Saya telah melayani Rasulullah Saw. selama sepuluh tahun. Namun, 
beliau tidak pernah mengucapkan kepadaku tentang sesuatu yang telah 
aku lakukan, kenapa kamu lakukan itu, Dan tidak pula tentang sesuatu 
yang tidak aku lakukan, kenapakah kamu tidak melakukannya. Tapi 
pernah beliau bersabda: “Hai Anas, sesungguhnya aku mewasiatkan 
kepadamu suatu wasiat, maka peliharalah ia: Perbanyaklah shalat 
malam, niscaya kamu dicintai para malaikat penjaga. Dan apabila kamu 
menemui keluargamu, maka ucapkanlah salam kepada mereka, niscaya 
Allah menambahi keberkatan-keberkatan. Dan kalau kamu bisa untuk 
tidak mendatangi tempat tidurmu kecuali dalam keadaan suci, maka 
lakukanlah, karena jika kamu mati, niscaya kamu mati sebagai syahid. 
Dan apabila kamu keluar dari sisi keluargamu, maka ucapkanah salam 
kepada orang yang kamu temui, niscaya Allah menambah kebaikan- 
kebaikanmu. Dan hormatilah orang besar di kalangan kaum muslimin, 
serta kasihanilah orang kecil di kalangan mereka, niscaya aku dan kamu 
dalam surga seperti ini -beliau merentangkan di antara jari telunjuk 
dan jari tengahnya-. Dan ketahuilah, hai Anas, sesungguhnya Allah 
meridhai hamba-Nya, dikarenakan suatu suapan yang dia makan, lalu 
dia memuji Allah karenanya, dan dikarenakan seteguk air yang dia 
minum, lalu memuji Allah Ta'ala.” (Al-Hadits) 


Dan bersumber dari Ibnu Salam r.a., bahwa dia berkata: Saya 


mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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s La 2 Ld Kn “C3 ag aa an 
AL AG Jalu Weltoy Ala! I amboly AI Ngabdl LI Ugal 


Ayyuhan naasu afsyus salaama wa ath'imuth tha'aama wa shalluu 
bil-laili wan-naasu niyaamun tadkhulul jannata. 
“Wahai sekalian manusia, sebarkanlah salam, berilah makan dan shalatlah 
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malam di kala orang-orang lain sedang tidur, niscaya kamu masuk 
surga.” 


Dan diriwayatkan pula dari Rasulullah Saw. bahwa beliau bersabda: 
- Hn Pa Pa P3 aa 5 23 
oa bt, LgibU oya UAS Ep UAS OI Oa BP Al So 


- - 


Ie Jas Vp Tata IN V7 SG YANG LA 2 GI Sab 
DEI AA SI JG MA as LA hh ITA UOB A7 


Ga: Sah 15 3G LAIN, JL Si Aa AT AI Rang 
Aa aa Ga YA GP AS J6 UP GIS 


Hai 5 pa ia Ke Ai padi 9 BE AN 3 ds 


Aa PSI NA JGA La Eny OLS) Ala Lah Babat abi Sis 
JA daa At TA (PB Sy INN YAN Elia Io Ah 
(EN ore US terpal, Ck) 23 35) PG eh 
A 4 8 29 
AB Kg LSI 
Inna fil-jannati ghurafan min alwaanin kulluhaa yuraa zhaahiruhaa 
min baathinihaa wabaathinuhaa min zhaahirihaa, fiihaa minan 
na'jimi maa Jaa “ainun ra-at walaa udzunun sami'at walaa khathara 
'alaa galbi basyarin: Oaalu yaa rasuulallaahi liman tilkal 
ghurafu? Oaala liman afsyas salaama wa ath'amath tha'aama 
wa adaamash shiyaama wa shallaa bil-laili wan-naasu niyaamun. 
Oulnaa: Waman yuthiigu dzaalika yaa rasuulallaahi? Oaala: 
Sa-ukhbirukum 'an dzaalika. Man lagiya ahlahu wa 'iyaalahu 
minath tha'aami hattaa yusybi'ahum fagad ath'amath tha'aama 
waman shaama ramadhaana wa sittan min syawwaalin fagad 
adaamash shiyaama waman shallal 'isyaa-al akhiira wal-ghadaata 
(ayil fajri) ma'a jamaa'atin fagad shallaa bil-laili wan-naasu 
niyaamun (wahumul yahuudu wan-nashaaraa wal- majuusu, 
kamaa sharraha bihil imaamul andalusiyyu rahimahullaahu). 


“Sesungguhnya dalam surga ada rumah-rumah dari berbagai macam 
warna seluruhnya, luarnya bisa dilihat dari dalamnya, dan dalamnya 
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bisa dilihat dari luarnya. Di sana terdapat kenikmatan-kenikmatan 
yang tak pernah dilihat oleh satu mata pun, tak pernah didengar oleh 
satu telinga pun dan tak pernah terlintas pada hati seorangpun.” 

Para sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, untuk siapakah rumah-rumah itu?” 
Jawab beliau: “Untuk orang yang menyebarkan salam, memberi makan, 
melanggengkan puasa dan shalat malam di kala orang-orang lain sedang 
tidur.” 

Kami bertanya: “Dan siapakah yang mampu melakukan itu, ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Akan aku beritahukan kepadamu tentang itu: Barang- 
siapa bertemu dengan saudaranya lalu mengucapkan salam kepadanya, 
maka berarti ia telah menyebarkan salam. Dan barangsiapa memberi 
makan keluarganya dan orang-orang yang menjadi tanggungannya 
sehingga kenyang, maka berarti ia telah memberi makan. Dan barang- 
siapa berpuasa di bulan Ramadhan dan enam hari di bulan Syawal, maka 
berarti ia telah melanggengkan puasa. Dan barangsiapa melakukan shalat 
rembang malam yang terakhir (Isya) dan shalat pagi (maksudnya: shalat 
fajar) berjama'ah, maka berarti ia telah melakukan shalat malam di kala 
orang lain sedang tidur” (yaitu orang-orang Yahudi, Nasrani dan Majusi)." 
Demikian, sebagaimana dinyatakan oleh Imam al-Andalusi 
rahimahullah. 


Menyampaikan salam itu makruh di kala adzan dan di kala 
igamat, apabila orang-orang sibuk menjawab adzan dan igamat itu. 
Sedang orang yang menyampaikan salam itu berdosa, akan tetapi 
mereka wajib menjawabnya. Dan makruh pula menyampaikan salam 
kepada orang yang ada di jamban. Menurut Abu Hanifah rahimahullah, 
orang itu boleh menjawabnya dengan hatinya, bukan dengan lidahnya. 
Sedang menurut Abu Yusuf, tidak boleh menjawabnya sama sekali. 
Dan menurut Muhammad, boleh menjawabnya seusai dari hajatnya. 
Dan makruh pula menyampaikan salam kepada orang yang sedang 
shalat, sedang penyampai salam itu berdosa, dan tak perlu dibalas. 
Dan juga makruh kepada pengemis. Dan kalau pengemis itu meng- 
ucapkan salam, maka tidak wajib dibalas. Dan juga kepada hakim 
di pengadilan, dan dia tidak wajib membalas. Dan juga kepada guru 
di kala sedang mengajar. Dan kalau murid menyampaikan salam, 
guru itu tidak wajib membalasnya. Dan makruh pula salam kepada 
pemain catur, pemain gundu dan lain-lainnya, ahli bid'ah, kepada 
orang-orang atheis, kepada kaum zindig, kepada pelawak, kepada 
pembaca dongeng yang dusta, kepada orang yang suka berfoya-foya, 
kepada pengejek, pencela dan orang yang duduk di ujung-ujung jalan 
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untuk melihat wanita cantik atau anak banci yang manis. Dan makruh 
pula salam kepada orang telanjang, baik berada di kamar mandi atau 
lainnya, dan kepada orang yang bergurau, kepada pendusta, kepada 
orang yang sedang mencela orang lain, kepada orang yang sedang sibuk 
di pasar, kepada orang yang memakan makanan di pasar atau di 
warung, sedang orang-orang lain melihat, dan juga kepada penyanyi, 
kepada tukang menerbangkan merpati, dan kepada orang kafir. 
(Demikian menurut ibnu Kamal Basya —semoga Allah memudahkan 
baginya apa yang dikehendakinya—- dalam menerangkan hadits tentang 
salam sebelum berbicara). 
Dan sabda Nabi Saw.: 


Sa bu aa Kn pa 5 

Man takallama gablas salaami falaa tujiibuuhu. 

“Barangsiapa berbicara sebelum menyampaikan salam, maka janganlah 

kamu menjawabnya." 

Dan dari Ibnu Abbas r.a.: “Sesungguhya Iblis yang terkutuk menangis 
di kala orang mukmin menyampaikan salam, seraya berkata: “Oh 
celaka, kedua orang mukmin ini takkan berpisah, kecuali mendapat 
ampunan.” (Al-Hadits) 

Orang-orang berkata: “Penghormatan orang-orang Nasrani ialah 
dengan meletakkan tangan di mulut, penghormatan orang Yahudi 
dengan isyarat jari, penghormatan orang-orang Majusi dengan mem- 
bungkuk, penghormatan orang-orang Arab: “Hayyakallah” (semoga 
Allah menghidupkan kamu), penghormatan kaum muslimin: “Assalamu 
'alaikum warahmatullahi wabarakatuh" (Sejahtera, rahmat Allah dan 
berkat-berkat-Nya senantiasa atasmu), yaitu penghormatan yang paling 
mulia.” (Dari al-Mangulat) 

Dan dari Imran Ibnu Hushain r.a.: Bahwa seorang lelaki datang 
kepada Nabi Saw. lalu mengucapkan: “Assalamu 'alaikum,” maka Nabi 
menjawabnya, lalu bersabda: “Kamu memperoleh sepuluh kebaikan.” 
Dan masuklah orang lain, lalu mengucapkan: “Assalamu 'alaikum 
warahmatullah,” maka Nabi pun menjawabnya lalu bersabda: “Kamu 
memperoleh dua puluh kebaikan.” Lalu masuk orang lain lagi dan 
mengucapkan: “Assalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh,” 
maka Nabi pun menjawabnya lalu bersabda: “Kamu memperoleh 
tiga puluh kebaikan.” Kemudian datang pula yang lain mengucapkan: 
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“Assalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh wamaghfiratuh,” 
maka nabi pun menjawabnya, lalu bersabda: “Kamu memperoleh empat 
puluh kebaikan.” (Demikian tersebut dalam Misykatul Mashabih) 
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WAFATNYA 
NABI MUHAMMAD SAW. 


PPG aa 
PNS Can Ga TA 3 ai G3 
(rm 


Bismillaahir rahmaanir rahiim. 
Al-yauma akmaltu lakum diinakum wa atmamtu 'alaikum ni'matii 
wa radhiitu lakumul islaama diinan. 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Aku 


cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam jadi agama 
bagimu." (OS. Al-Maidah: 3) 


Tafsir : 

(Pada hari Ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu) dengan 
pertolongan dan dimenangkan atas agama-agama lain seluruhnya, atau 
dengan ditetapkan dasar-dasar agidah dan ditentukannya prinsip-prinsip 
syariat dan aturan. 

(Dan telah Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku) dengan petunjuk dan 
taufik, atau dengan disempurnakannya agama, atau dengan terbukanya 
kota Makkah dan dihancurkannya tonggak kejahiliyahan. 

(Dan telah Aku ridhai Islam), telah Aku pilih Islam bagimu (menjadi 
agama) di antara agama-agama lain, dan itulah agama yang benar di 
sisi Allah, lain tidak. (Oadhi Baidhawi) 

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


50 -.— 


AB Ja Ia Cai HE BANI AAU "Jin 1 JB 
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HI NO ea Kan Ba SAN GA Obe NUR SN sal 
MEI na KI 
Oaala lii Jibraa-iilu: Yaa Muhammadu innallaaha ta'aalaa khalaga 
bahran min waraa'i jabali Oaafin wafil bahri samakun yushallii 
'alaika faman akhadza minhu samakatan yabisat yadaahu wa 
tashiirus samakatu min jumlatil ahjaari. 
“Jibril berkata kepadaku: “Ya Muhammad, sesungguhnya Allah Ta'ala 
telah menciptakan sebuah lautan di seberang gunung Oaf. Di laut itu 
terdapat ikan yang bershalawat kepadamu. Maka barangsiapa mengambil 
seekor ikan dari laut itu, maka kedua tangannya akan layu, sedang ikan 
itu akan tergolong batu-batu.” 


Hadits ini menunjukkan, bahwa apabila seseorang bershalawat 
kepada Nabi Muhammad, dan melakukan shalat lima waktu berjamaah, 
maka dia akan selamat dari malaikat Zabaniyah dan dari azab neraka. 

Diriwayatkan, bahwasanya setelah turunnya ayat ini, menangislah 
Umar r.a. Maka berkatalah Nabi Saw. kepadanya: “Kenapakah engkau 
menangis, hai Umar?” 


Jawabnya: “Aku menangis, karena dulu kita senantiasa ditambahi 
agama kita. Dan apabila agama kita telah sempurna, maka sesungguh- 
nya tak ada sesuatu pun yang telah sempurna, kecuali berkurang.” 

Maka jawab Nabi Saw.: “Kau benar.” (Abus Su'ud) 

(Firman-Nya: al-Yauma), lam-nya berarti perjanjian, sedang maksud- 
nya ialah, waktu sekarang dan waktu-waktu lainnya yang berkaitan 
dengannya, baik waktu-waktu yang telah lalu maupun yang akan 
datang. 

Dan telah diriwayatkan pula, bahwa ayat ini turun sesudah Ashar 
pada hari Jum'at di Arafah, di kala Haji Wada', sedang Nabi Saw. 
berwukuf di Arafah di atas seekor unta. Dan sesudah ayat ini, tidak 
turun lagi satu pun kefardhuan. Ketika turunnya ayat ini, Nabi Saw. 
tidak kuat menanggung makna-maknanya. Maka beliau bersandar pada 
untanya, sehingga unta itu mendekam, maka turunlah Jibril as., lalu 
berkata: “Ya Muhammad, sesungguhnya pada hari ini selesailah sudah 
urusan agamamu, dan berhentilah apa yang diperintahkan Tuhanmu 
dan apa yang Dia larang terhadapmu. Maka kumpulkanlah sahabat- 
sahabatmu dan beritahukan kepada mereka, bahwa aku takkan turun 
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lagi kepadamu sesudah hari ini.” 


Maka pulanglah Nabi Saw. dari Makkah, datang ke Madinah. 
Lalu dikumpulkannya sahabat-sahabatnya, dan dia bacakan kepada mereka 
ayat tersebut, lalu dia beritahukan kepada mereka apa yang telah 
dikatakan Jibril as. Maka para sahabat-sahabatnya bergembira seraya 
mengatakan: “Sesungguhnya telah sempurna agama kita,” selain Abu 
Bakar r.a.. Adapun dia, benar-benar sedih, lalu datang ke rumahnya 
dan ditutupnya pintu, lalu tenggelam dalam tangis siang dan malam. 
Hal itu akhirnya didengar oleh sahabat-sahabat yang lain, maka mereka 
pun berkumpul, lalu datang ke rumah Abu Bakar r.a., dan berkata: 
“Hai Abu Bakar, kenapakah anda menangis pada saat bergembira dan 
bersuka ria, dikarenakan Allah Ta'ala telah menyempurnakan agama kita?” 

Jawab Abu Bakar: “Hai sahabat-sahabatku, kalian tidak tahu musibah 
apa yang telah menimpamu. Tidakkah kalian mendengar, bahwasanya 
apabila suatu perkara telah sempurna, maka mulailah ia berkurang. 
Dan ayat ini memberitahukan tentang perpisahan kita, tentang al-Hasan 
dan al-Husain yang akan menjadi yatim, dan tentang istri-istri Nabi 
Saw. yang akan menjadi janda. Maka terdengarlah jeritan di antara 
para sahabat itu, dan mereka menangis semua. Lalu yang lain mendengar 
tangisan itu dari kamar Abu Bakar r.a., lalu mereka datang kepada 
Nabi Saw,, lalu berkata: “Ya Rasulullah, kami tidak tahu akan hal sahabat- 
sahabat itu. Hanya saja, kami mendengar tangisan dan jeritan mereka.” 
Maka berubahlah roman Nabi Saw., lalu cepat-cepat bangkit, sehingga 
sampailah beliau kepada sahabat-sahabat itu, di mana beliau melihat 
mereka dalam keadaan seperti itu. maka tanya beliau: “Kenapakah kalian 
menangis?” 

Ali r.a. menjawab: “Sesungguhnya Abu Bakar berkata: 'Sesungguh- 
nya aku mendengar dari ayat ini bau wafat Rasulullah'. Benarkah ayat 
ini menunjukkan wafatmu?” 


Jawab Nabi Saw.: “Benarlah apa yang dikatakan Abu Bakar itu. 
Sesungguhnya telah dekat kepergianku dari sisimu, dan telah tiba saat 
perpisahanku denganmu.” 

Dan hal ini juga menunjukkan, bahwa Abu Bakar adalah sahabat 
Nabi yang paling alim. 

Tatkala Abu Bakar mendengar itu, maka menjeritlah ia keras- 
keras lalu tersungkur tidak sadarkan diri, sedang Ali r.a. gemetar, 
sementara sahabat-sahabat lainnya terguncang, takut semuanya dan 
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menangis hebat, sehingga ikut menangis pula gunung-gunung dan 
batu-batu bersama mereka, serta malaikat-malaikat di langit. Dan ikut 
menangis pula cacing-cacing dan binatang di hutan-hutan dan lautan. 
Selanjutnya, Nabi Saw. bersalaman dengan sahabat-sahabatnya satu- 
persatu, berpamitan dengan mereka, maka menangislah seraya berwasiat 
kepada mereka. Kemudian Nabi Saw. masih sempat hidup sesudah turun 
ayat ini selama delapan puluh satu hari. Dan ada pula yang mengatakan, 
setelah turun firman Allah Ta'ala: 


aa! aa Ie Ni MN NN Sen 
JSI 3 Sa ON j3 ig 
Yastaftuunaka gulillaahu yuftiikum fil-kalaalati. 


“Mereka meminta fatwa kepadamu. Katakanlah, “Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kekalahan......" 


Beliau Saw. masih sempat hidup sesudah itu selama lima puluh 
hari. Dan tatkala turunnya firman Allah Ta'ala: 


3 51 ea Iya Sel AI 
Lagad jaa-akum rasuulun min anfusikum. 
“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri.” 
Sesudah itu beliau masih sempat hidup selama tiga puluh lima 
hari. Dan tatkala turunnya firman Allah Ta'ala: 


AN AI Dana Ci NAN, 

Wattaguu yauman turja'uuna fiihi ilallaahi. 

“Dan peliharalah dirimu dari (azab pada) hari yang pada waktu itu kamu 

semua dikembalikan kepada Allah....." 

Sesudah itu beliau masih sempat hidup selama dua puluh satu 
hari. Dan ayat ini adalah ayat al-Our'an yang terakhir kali diturunkan. 
Dan sesudah turunnya ayat ini, Rasulullah Saw. suatu hari naik mimbar, 
lalu menyampaikan sebuah khutbah yang mengakibatkan menangisnya 
semua mata, takutnya semua hati, dan menggigilnya semua badan 
orang. Beliau menyampaikan kabar gembira dan peringatan. 

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., bahwasanya tatkala mendekati 
wafatnya Nabi Saw., beliau menyuruh Bilal supaya menyeru orang 
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untuk shalat. Maka Bilal pun menyeru, dan berkumpullah para sahabat 
Muhajirin dan Anshar ke masjid Rasulullah Saw., beliau melakukan 
shalat dua rakaat yang ringan bersama para sahabat. Kemudian naiklah 
beliau ke mimbar, lalu memuji Allah dan memuja kepada-Nya, dan 
disampaikanlah olehnya suatu khutbah yang menyentuh hati, yang 
karenanya hati siapa pun merasa takut dan mata siapa pun menangis. 
Kemudian sabdanya: 


PENA Sd (653 be BN 


Imah Ha 0 u 
Aa kB benda 5, 
Ed pa JA PA ah 


Yaa ma'aasyiral muslimiina innii kuntu lakum nabiyyan wa 
naashihan wa daa'iyan ilallaahi bi-idznihi wa kuntu lakum 
kal-akhil musyfigi wal-abir rahiimi man kaanat lahu 'indii 
mazhlamatun falyagum walyagtashsha minnii gablal gishaashi 
fil-giyaamati. 

“Hai sekalian kaum muslimin, sesungguhnya aku adalah seorang Nabi, 
penasihat dan penyerumu kepada Allah, dengan izin-Nya. Dan aku, 
bagimu sekalian, bagaikan seorang saudara yang belas kasih atau ayah 
yang penyayang. Barangsiapa pernah teraniaya olehku, maka hendaklah 


ia berdiri dan membalas kepadaku sebelum adanya pembalasan di hari 
kiamat.” 


Namun, tidak seorang pun yang berdiri menuju beliau, sehingga 
beliau pun berkata dua-tiga kali. Maka, bangkitiah seorang lelaki bernama 
Ukasyah bin Muhshan. Dia berdiri di hadapan Nabi Saw., lalu berkata: 
“Aku tebus engkau dengan ayah ibuku, ya Rasulullah. Sekiranya engkau 
tidak menyeru kami berkali-kali, niscaya aku takkan berani melakukan 
hal itu sedikit pun. Sesungguhnya aku pernah menyertaimu di perang 
Badar. Untaku berdekatan dengan untamu. Lalu aku turun dari unta 
dan mendekati engkau, sehingga aku mencium pahamu. Maka engkau 
pun mengangkat tongkat yang digunakan untuk memukul unta supaya 
berjalan cepat. Namun dengan tongkat itu, engkau telah memukul 
pinggangku. Aku tidak tahu, apakah engkau sengaja, ya Rasulullah, 
ataukah engkau bermaksud memukul untamu?” 


Bilal ke luar masjid, sedang tangannya berada di atas kepalanya 
seraya berkata: “Ini Rasulullah menyerahkan dirinya digishash.” 
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Bilal mengetuk pintu Fathimah, maka kata Fathimah: “Siapa di 
pintu?” 

Jawab Bilal: “Aku datang kepadamu untuk mengambil tongkat 
Rasulullah.” 

Fathimah bertanya: “Hai Bilal, apa yang hendak dilakukan ayahku 
dengan tongkat itu?” 

Jawab Bilal: “Hai Fathimah, sesungguhnya ayahmu mempersilakan 
dirinya digishash.” 

Fathimah berkata: “Hai Bilal, siapakah yang sampai hati meng- 
gishash Rasulullah?” 

Dan diambillah oleh Bilal tongkat itu, lalu masuk masjid dan 
menyerahkan tongkat itu kepada Rasulullah. Sedang Rasul menyerahkan- 
nya kepada Ukasyah. 

Tatkala Abu Bakar dan Umar menyaksikan hal itu, maka keduanya 
bangkit lalu berkata: “Hai Ukasyah, kami ada di hadapanmu, maka 
gishashlah kami, dan jangan kamu gishash Nabi Saw.” 

Namun, Rasulullah bersabda: “Duduklah kalian. Sesungguhnya 
Allah Ta'ala telah mengetahui kedudukan kalian.” 

Ali r.a, pun bangkit, lalu berkata: “Hai Ukasyah, selama hidup, 
aku berada di hadapan Nabi Saw., tidak sampai hatiku menggishash 
Rasulullah Saw. Inilah punggungku dan perutku, gishashlah aku dengan 
tanganmu dan deralah aku dengan tanganmu.” 

Rasulullah Saw. bersabda: “Hai Ali, Allah telah mengetahui 
kedudukan dan niatmu.” 

Selanjutnya al-Hasan dan al-Husain bangkit lalu berkata: “Hai 
Ukasyah, tidakkah kamu mengenal kami, bahwa kami adalah cucu 
Rasulullah. Dan gishash terhadap kami adalah sama dengan gishash 
terhadap Rasulullah?” 

Nabi Saw. pun berkata kepada keduanya: “Duduklah, hai kedua 
bola mataku.” Kemudian, sabda Nabi Saw. pula: “Hai Ukasyah, pukul- 
lah, kalau kau hendak memukul.” 

Ukasyah menjawab: “Ya Rasulullah, engkau telah memukul aku 
dalam keadaan tidak berbaju.” Maka Rasulullah pun membuka bajunya. 
Tiba-tiba kaum muslimin menjerit dalam tangis. Dan tatkala Ukasyah 
melihat kepada tubuh Rasul yang putih, dia pun mendekapnya dan 
mencium punggungnya seraya berkata: “Aku tebus engkau dengan 
nyawaku, ya Rasulullah. Siapakah yang akan sampai hati menggishash 
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engkau, ya Rasulullah! Sesungguhnya aku lakukan hal ini, tak lain 
karena berharap agar tubuhku bersentuhan dengan tubuhmu yang mulia, 
serta dipeliharalah aku kiranya oleh Tuhanku, dengan kehormatanmu 
dari neraka.” 


Maka sabda Nabi Saw.: “Ketahuilah barangsiapa ingin melihat 
penghuni surga, maka hendaklah melihat kepada orang ini. Maka 
bangkitlah kaum muslimin, menciumi di antara kedua mata Ukasyah, 
seraya berkata: “Beruntunglah engkau, engkau telah memperoleh derajat- 
derajat yang tinggi dan berteman dengan Muhammad Saw. dalam surga.” 

Allaahumma yassir lanaa syafaa'atahu bi-'izzatila wa jalaalika. 

“Ya Allah, mudahkan bagi kami syafaat Muhammad dengan keperkasaan 
dan keagungan-Mu.”" (al-Mau'izhatul Hasanah) 

Ibnu Mas'ud berkata: “Tatkala wafat Nabi Saw. telah dekat, kami 
berkumpul di rumah ibu kita, Aisyah. Kemudian Nabi memandang 
kepada kami, maka berlinanglah kedua matanya, lalu bersabda: “Selamat 
datang, semoga Allah mengasihi kalian. Aku berwasiat kepadamu 
sekalian, supaya bertakwa dan taat kepada Allah. Sesungguhnya telah 
dekat perpisahan dan telah hampir pulang kepada Allah Ta'ala, dan 
kepada surga Ma' wa. Maka hendaklah Ali memandikan aku, al-Fadhal 
bin Abbas yang mengucurkan air, dan Usamah bin Zaid membantu 
keduanya. Dan bungkuslah aku dalam pakaian-pakaianku jika kalian 
mau, atau kain putih dari Yaman. Apabila kalian telah memandikan 
aku, taruhlah aku di atas dipanku dalam rumahku ini, di pinggir liangku. 
Kemudian keluarlah dariku sebentar. Karena yang pertama kali menyalati 
aku adalah Allah Azza wa Jalla, barulah Jibril, kemudian Mikail, terus 
Israfil, kemudian malaikat maut bersama tentaranya, dilanjutkan malaikat 
lainnya. Sesudah itu masuklah kalian ke dekatku, kelompok demi kelompok, 
lalu shalatilah aku.” 

Tatkala mereka mendengar perpisahan Nabi Saw., mereka menjerit 
dan menangis, seraya berkata: “Ya Rasulullah, engkau adalah Rasul 
kami, pemersatu kami dan pemimpin urusan kami. Apabila engkau 
telah pergi dari kami, kepada siapakah kami kembali?” 

Rasul Saw. menjawab: “Aku tinggalkan kalian semua dengan 
hujjah dan tharigah yang putih, dan aku tinggalkan untukmu dua 
penasihat, yang bisa berbicara dan yang diam. Yang berbicara adalah 
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al-Our'an, dan yang diam adalah maut. Apabila kalian mengalami 
urusan yang Sulit, maka kembalilah kepada'al-Our'an dan as-Sunnah. 
Dan apabila hati kalian keras, maka lunakkanlah dengan memikirkan 
dengan hal ihwal mati.” 

Rasulullah menderita sakit pada akhir bulan Shafar, beliau sakit 
selama delapan belas hari, di mana orang-orang menjenguknya. Sakit 
yang membawanya mati dimulai dengan pusing yang beliau Saw. alami. 
Beliau Saw. dibangkitkan pada hari Senin, dan meninggal dunia pada 
hari Senin. Dan tatkala tiba hari Senin itu, sakitnya menjadi berat. 
Maka Bilal mengumandangkan azan Shubuh dan berdiri di pintu 
Rasulullah, maka katanya: “Assalamu 'alaika, ya Rasulullah!” Fathimah 
berkata: “Sesungguhnya Rasulullah tengah sibuk dengan dirinya.” Maka 
Bilal pun masuk masjid, dan tidak faham perkataan Fathimah. Dan 
tatkala pagi mulai terang, Bilal datang kedua kalinya dan berdiri di 
pintu Rasul, lalu berkata seperti tadi. Rasulullah mendengar suara 
Bilal, lalu bersabda: “Masuklah hai Bilal, sesungguhnya aku sibuk 
dengan diriku dan terasa berat olehku sakitku ini. Hai Bilal, suruhlah Abu 
Bakar shalat dengan orang-orang itu.” 

Maka keluarlah Bilal seraya menangis dan meletakkan tangannya 
di atas kepalanya, sambil berseru: “Oh bencana, putuslah harapan 
dan remuklah punggung. Oh! andaikata aku tak pernah dilahirkan 
oleh ibuku." Bilal masuk masjid, lalu berkata: “Hai Abu Bakar, sesung- 
guhnya Rasulullah menyuruh engkau shalat dengan orang-orang itu. 
Beliau sibuk dengan dirinya.” 


Tatkala Abu Bakar melihat mihrab Rasulullah kosong dari beliau, 
dia tidak mampu mengendalikan dirinya, lalu menjerit keras-keras dan 
tersungkur tak sadarkan diri, sehingga kaum muslimin pun gaduh 
karenanya. Nabi Saw. mendengar kegaduhan mereka, lalu berkata: “Ya 
Fathimah, teriakan dan kegaduhan apakah ini?” 

Fathimah menjawab: “Kaum muslimin gaduh, karena mereka 
kehilangan engkau.” 

Rasulullah memanggil Ali dan al-Fadhal bin Abbas, dan dengan 
bersandar pada keduanya beliau keluar ke masjid dan shalat bersama 
mereka dua rakaat Fajar pada hari Senin itu, kemudian memalingkan 
wajahnya kepada orang-orang itu, lalu bersabda: “Hai sekalian kaum 
muslimin, kamu sekalian berada dalam titipan Allah Ta'ala dan per- 
lindungan-Nya. Senantiasalah kamu bertakwa dan taat kepada Allah. 
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Sesungguhnya aku akan meninggalkan dunia ini. Dan hari ini adalah 
hariku yang pertama di akhirat, dan hari yang terakhirku di dunia.” 
Lalu beliau pun bangkit dan pergi ke rumahnya. 

Kemudian Allah Ta'ala mewahyukan kepada malaikat maut “Turun- 
lah kamu kepada kekasihku dengan rupa yang paling indah, dan 
perlahanlah terhadapnya dalam mencabut ruhnya. Jika ia mengizinkan 
engkau masuk, maka masuklah. Dan jika tidak mengizinkan engkau, 
maka janganlah masuk, dan pulanglah.” 


Malaikat maut pun turun dengan rupa seorang badui, katanya: 
“Assalamu “alaikum, hai penghuni rumah kenabian dan sumber ke- 
rasulan. Bolehkah aku masuk?” 

Fathimah menjawab, seraya katanya: “Hai hamba Allah, sesungguh- 
nya Rasulullah sibuk dengan dirinya." 

Kemudian malaikat maut berseru kedua kalinya, seraya katanya: 
“Assalamu 'alaikum, hai Rasul Allah, hai penghuni rumah kenabian 
dan sumber kerasulan. Bolehkah aku masuk?” Suara malaikat itu di 
dengar oleh Rasul Saw., maka sabdanya: “Hai Fathimah, siapakah di 
pintu?” 

Jawab Fathimah: “Seorang lelaki Badui berseru, lalu aku katakan 
bahwa Rasulullah sedang sibuk dengan dirinya. Kemudian dia berseru 
ketiga kalinya, lalu aku katakan seperti itu pula. Maka dia menatap 
kepadaku benar-benar, sehingga kulitku menggigil, hatiku takut, per- 
sendian-persendianku gemetar dan berubah warnaku.” 

Rasul Saw. bersabda: “Tahukah kamu siapa dia, hai Fathimah?” 

“Tidak,” jawabnya 

Rasul Saw. bersabda: “Dialah pemutus segala kelezatan, pemenggal 
segala keinginan, pencerai perkumpulan-perkumpulan, yang mengosong- 
kan rumah-rumah dan meramaikan kubur-kubur.” 

Maka Fathimah r.a. pun menangis keras-keras seraya katanya: 
“Oh.....celaka, karena matinya penutup nabi-nabi. Oh.....bencana, 
karena matinya sebaik-baik orang yang takwa dan terputusnya pemimpin 
orang-orang suci. Alangkah menyesalnya atas terputusnya wahyu 
dari langit. Sesungguhnya hari ini aku takkan bisa lagi mendengar per- 
kataanmu, dan takkan lagi aku dengar lagi sesudah hari ini salammu.” 

Maka berkatalah Rasul Saw.: “Janganlah engkau menangis, sesungguh- 
nya engkaulah keluargaku yang pertama-tama menyusul aku.” Kemudian 
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Rasul Saw. pula: “Masuklah, hai malaikat maut” Maka dia pun masuk, 
seraya berkata: “Assalamu 'alaika, ya Rasulullah.” 

Jawab Rasul Saw.: “Wa'alaikas salam, hai malakat maut. Apakah 
engkau datang berkunjung, ataukah untuk mencabut nyawa?” 

Jawab malaikat: “Aku datang untuk berkunjung dan mencabut 
nyawa, jika engkau mengizinkan aku. Dan, jika tidak, maka aku pun 
akan kembali.” 

Rasul berkata: “Hai malaikat maut, dimanakah kau tinggalkan 
Jibril?” 

Dia jawab: “Aku tinggalkan dia di langit terendah, sedang para 
malaikat lain berta'ziyah kepadanya.” Dan tak lama kemudian turun- 
lah Jibril a.s., lalu duduk di sisi kepala Rasul, maka berkatalah beliau 
Saw.: “Tidakkah engkau tahu, bahwa perkara ini telah dekat?” 

“Tentu, ya Rasulullah,” jawabnya. 

Rasul Saw. berkata: “Kabarkanlah kepadaku, kemuliaan apakah 
yang akan aku peroleh di sisi Allah?” 

Jawab Jibril: “Sesungguhnya pintu-pintu langit telah dibuka, dan 
para malaikat telah berbaris bershaf-shaf menunggu di langit kedatangan 
ruhmu, sedang pintu-pintu surga telah dibuka, dan bidadari seluruhnya 
telah berhias, menunggu kedatangan ruhmu.” 

“Alhamdulillah,” kata Nabi Saw., kemudian katanya pula: “Kabar- 
kanlah kepadaku, hai Jibril, betapakah nasib umatku pada hari kiamat?” 

Jibril menjawab: “Aku kabarkan padamu, bahwa Allah Ta'ala 
berfirman: “Sesungguhnya Aku mengharamkan surga atas nabi-nabi 
yang lain, sebelum engkau memasukinya, dan Aku haramkan atas umat- 
umat yang lain, sebelum umatmu memasukinya.” 

Maka berkatalah Rasul Saw.: “Sekarang barulah hatiku senang, 
dan hilang kesedihanku.” Kemudian kata beliau Saw. pula: “Hai malaikat 
maut, dekatlah kepadaku.” Maka malaikat itu pun mendekat melaksana- 
kan pencabutan ruhnya. Tatkala ruh beliau mencapai pusatnya, beliau 
Saw. berkata: “Hai Jibril, alangkah hebat kepedihan maut ini” Maka 
Jibril pun memalingkan wajahnya dari beliau, sehingga beliau Saw. 
berkata: “Hai Jibril, apakah engkau tidak suka memandang kepada 
wajahku?” 

Jawab Jibril: “Wahai kekasih Allah, siapakah yang kuat, siapakah 
yang kuat hatinya memandang kepada wajahmu dalam keadaan saka- 
ratul maut.” 
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Anas bin Malik r.a. berkata: 
SEA SI Ph aro HI Dea ee as 
ASI ani pa LA NAS LA Gabah, 

Kaana ruuhun nabiyyi 'alaihis shalaatu was-salaamu fii shadrihi 
wahuwa yaguulu: Uushiikum bish-shalaati wamaa malakat 
aimaanukum famaa bariha yuushii bihimaa hattaa ingatha'a 
kalaamuhu. 
“Ruh Nabi Saw. sampai ke dadanya, sedang beliau bersabda: Aku wasiat- 
kan kepadamu shalat dan hamba sahayamu. Beliau terus mewasiatkan 
keduanya, sehingga terputuslah perkataannya.” 
Dan Ali r.a. mengatakan pula: 

og 0 Ie en Stang 
AA Tip PA del de Ji Aa TAG 


AI EN Ip AB AA Ian Kikan Gama LG 


SIN ga) AS La sy an aga ae JK 
MEA IS Sa JA AE GAN AS 3 


Anna rasuulallaahi shallallaahu ta'aalaa “alaihi wasallama fii 
aakhiri nafsihi harraka syafataihi marrataini fa-algaitu sam'ii 
fasami'tuhu yaguulu khufyatan: “Ummatii..ummatii” Fagubidha 
Rasuulullaahi shallaliaahu ta'aalaa “alaihi wasallama yaumal 
itsnaini min syahri rabii'il awwali. 
Falau kaanatid dun-yaa taduumu liwaahidin # 

Lakaana rasuulullaahi fiihaa mukhalladan. 
“Sesungguhnya Rasulullah Saw. pada nafisnya yang terakhir, menggerak- 
kan kedua bibirnya dua kali. Maka aku pasang telingaku, sehingga aku 
dapat mendengarnya berkata secara perlahan-lahan: “Umatku, umatku.” 
Rasulullah Saw. meninggal dunia pada hari Senin bulan Rabi'ul Awal. 
Andaikan dunia bisa kekal untuk seseorang, niscaya Rasulullah kekal 
di sana. 


Dan diriwayatkan pula, bahwa Ali telah meletakkan Rasulullah 
Saw. di atas dipan untuk memandikannya, ketika tiba-tiba terdengarlah 
suatu seruan yang berseru dari sudut rumah dengan suara keras sekali: 
“Janganlah kalian memandikan Muhammad, karena dia suci lagi 
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mensucikan.” 


“Maka berpengaruhlah hal itu sedikit dalam diriku,” kata Ali. 
“Siapakah kamu? Sesungguhnya nabi telah menyuruh kami melakukan 
hal itu!” 

Dan tiba-tiba terdengar pula suatu seruan lain, berseru: “Hai Ali, 
mandikanlah ia. Karena, sesungguhnya seruan yang pertama adalah 
Iblis laknatullah, karena dengki kepada Muhammad, dan bermaksud 
supaya Muhammad masuk ke dalam kuburnya tidak dimandikan.” 

Maka berkatalah Ali: “Semoga Allah membalas kebaikan kepadamu, 
karena engkau telah memberitahukan kepadaku, bahwa itu adalah 
Iblis yang terkutuk. Siapakah anda?” 

Jawabnya: “Akulah al-Khadhir. Aku menghadiri jenazah Muhammad 
Saw.” 

Maka dimandikanlah Rasulullah oleh Ali r.a., sedang al-Fadhal 
bin Abbas dan Usamah bin Zaid -semoga Allah meridhai mereka semua— 
mengguyurkan air, sementara Jibril a.s. membawakan obat pengawet 
dari surga. Lalu mereka membungkus Rasulullah dan menguburkan- 
nya di kamar Aisyah r.a. pada malam Rabu tengah malam. Dan ada 
pula yang mengatakan, malam selasa. Sedang Aisyah berdiri di atas 
kubur Nabi Saw. seraya berkata: 


AN EA Je hd 
Pera IE aa 5 LEE Ga Gm Ga Alai aa ah 

AN Ip JO Ip 
Yaa man lam yalbasil hariira walam yanam 'alal furusyil watsiiri, 
yaa man kharaja minad dun-yaa walam yasyba' bathnuhu min 
khubzisy sya'iiri, yaa man ikhtaaral hashiira 'alas sariiri, yaa man 
lam yanam thuulal layaalii min khaufis sa'iiri. 


“Wahai orang yang tak pernah memakai sutra dan tak pernah tidur di 
atas kasur yang empuk. Wahai orang yang keluar dari dunia, sedang 
perutnya tak pernah kenyang dengan roti gandum. Wahai orang yang 
lebih suka tikar daripada ranjang. Wahai orang yang tak pernah tidur 
sepanjang malam, karena takut kepuda neraka.” 
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CELAAN TERHADAP 
PEMINUM KHAMER 





. 3 


agan gn 


Jt ta ng NN LAI Inna “Ad MS IAI SAN Agt G 


Man ti) Lopa SUS Ip obi 
Bismillaahir rahmaanir rahiimi 
Yaa ayyuhal ladziina aamanuu innamal khamru wal-maisiru wal- 
anshaabu wal-azlaamu rijsun min “amalisy syaithaani fajtanibuuhu 
la'allakum tuflihuuna. 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamer, berjudi, berhala, mengundi 
nasib dengan panah adalah keji, termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah per- 
buatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” 

(OS. Al-Maidah: 90) 


Tafsir : 


(Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamer, berjudi, berhala) 
maksudnya, patung-patung yang didirikan untuk disembah, (dan mengundi 
nasib dengan panah) sudah pernah ditafsirkan pada awal surat ini, (adalah) 
kotoran yang dibenci akal. Allah memufradkan kata-kata ini, karena ia 
merupakan khabar dari al-Khamer, sedang khabar dari ma'thuf-ma thuf- 
nya yang mahdzuf, atau khabar dari mudhaf yang mahdzuf, seolah- 
olah Allah berfirman: “Sesungguhnya meminum khamer dan berjudi 
(adalah termasuk perbuatan syetan). Karena syetanlah penyebab dari dilaku- 
kannya perbuatan tersebut, dan penyebab dia dipandang baik.” 

(Maka jauhilah kekejian itu). Dhamir di sini kembali kepada hal-hal 
yang telah tersebut kepada rijsun, atau kepada hal-hal yang telah 
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tersebut, atau kepada melakukannya, (agar kamu mendapat keberuntungan), 
supaya kamu beruntung, dikarenakan menjauhi kekejian itu. 

Dan ketahuilah, bahwasanya Allah Ta'ala menegaskan pengharaman 
khamer dan berjudi pada ayat ini, dengan cara melalui jumlah ini 
dengan innama, lalu Dia gandengkan kedua hal tersebut dengan berhala 
dan mengundi nasib dengan panah. Dan kedua-duanya, Dia sebut 
kekejian, serta Dia anggap termasuk perbuatan syetan, sebagai peringatan, 
bahwa melakukan keduanya adalah buruk sama sekali, atau lebih 
banyak buruknya. Dan Allah menyuruh menghindari khamer dan 
perjudian itu sendiri, dan menganggap penghindaran itu sebagai jalan 
yang diharapkan kekejian bakal mendatangkan keberuntungan. Kemudian 
Allah menetapkan hal itu, dengan cara menerangkan apa yang terkandung 
dalam khamer dan perjudian, yaitu kerusakan-kerusakan keduniaan dan 
keagamaan, yang menyebabkan keduanya diharamkan. 

(@adhi Baidhawi) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa dia berkata: Sabda 
Rasulullah Saw.: 


SEA op sa bale Bilah aa 235 Sa doi 


AL SI ON KU BL Jah Ga GA 
ad in ol Ah of an ja Uh Ypb ulas 
Ay NS aa IL Sunda 
Dah BAE SAI Ya Ate ya SEE AN ily 5 


Tah 


BI 8 IS 3 H3 SA UI ga SH 
DA ag Mal Apa AA de 

AE NE Sa da 
Idzaa shallal mu'minu titan siksa tilkash ahalasta matikat 
mauti bi-idznillaahi ta'aala wa ballaghahaa ilaa gabrii fayaguulul 
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malaku: Yaa Muhammadu inna fulanan Ibna Fulaanin min 
ummatika shallaa 'alaika, fa yaguulu: Balligh-hu minnii 'asyra 
shalawaatin wagul lahu, hallat syafaa'atahu laka, tsumma 
yash'adul malaku hattaa yantahiya ilal 'arsyi fayaguulu: Yaa 
Rabbi, inna fulaanan ibna fulaanin shallaa 'alaa habiibika 
Muhammadin marratan fayaguulullaahu ta'aalaa: Balligh-hu 
minnii 'asyra shalawaatin, tsumma yakhlugullaahu ta'aalaa min 
shalaatihi bikulli harfin malakan lahu tsalaatsu mi-atin wa 
sittuuna ra'san, wafii kulli ra'sin tsalaatsu mi-atin wa sittuuna 
wajhan, wafii kulli wajhin tsalaatsu mi-atin wa sittuuna faman, 
wafii kulli famin tsalaatsu mi-atin wa sittuuna lisaanan yatakallamu 
bikulli lisaanin wa yutsnii 'alallaahi ta'aalaa bitsalaatsi mi-atin 
wa sittiina nau'an fa yuktabu tsawaabu dzaalika lil-mushallii 
'alan nabiyyi 'alaihis shalaatu was-salaamu ilaa yaumil giyaamati. 
“Apabila seorang mukmin bershalawat kepadaku, maka shalawat itu 
ditangkap oleh malaikat maut dengan izin Allah Ta'ala lalu dia sampaikan ke 
kuburku. Maka berkatalah malaikat itu: “Ya Muhammad, sesungguhnya 
Fulan bin Fulan dari umatmu bershalawat kepadamu.” Maka aku berkata: 
“Sampaikanlah kepadanya dariku sepuluh shalmvat, dan katakanlah kepadanya: 
“Kamu memperoleh syafaat Muhammad.” Selanjutnya malaikat itu naik, 
sehingga sampailah ia ke Arasy, lalu berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya 
Fulan bin Fulan telah bershalawat kepada kekasihmu, Muhammad, 
sekali.” Maka berfirmanlah Allah Ta'ala: “Sampaikanlah kepadanya dariku 
sepuluh shalawat.” Kemudian Allah Ta'ala menciptakan dari shalawatnya 
itu, dengan setiap hurufnya, seorang malaikat yang mempunyai tiga 
ratus enam puluh kepala, dan pada tiap-tiap kepala terdapat tiga ratus 
enam puluh wajah, pada tiap-tiap wajah terdapat tiga ratus enam puluh 
mulut, pada tiap-tiap mulut terdapat tiga ratus enam puluh lidah, yang 
dengan setiap lidahnya malaikat itu berbicara dan memuji Allah Ta'ala 
dengan tiga ratus enam puluh macam pujian. Maka, dicatatlah pahala 
dari semua itu untuk orang yang bershalawat kepada Nabi Saw. sampai 
hari kiamat.” 


Diriwayatkan, bahwa tatkala Nuh as. menanam sebatang anggur 
dan belum menghijau, maka datanglah kepadanya Iblis laknatullah. 
Lalu berkata: “Ya Nabiyallah, jika anda ingin batang anggur itu meng- 
hijau, maka biarlah saya menyembelih atasnya tujuh macam binatang.” 

Nuh berkata: “Lakukan.” Maka Iblis pun menyembelih singa, beruang, 
harimau, serigala, anjing, ayam jantan dan musang. Dan darah mereka 
dia curahkan kepada pokok anggur itu, sehingga ia pun menjadi hijau 
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seketika. Dan batang anggur itu memuat tujuh puluh macam buah, 
padahal sebelumnya hanya memuat satu macam saja. Oleh karena 
itu, peminum khamer menjadi pemberani seperti singa, kuat seperti 
beruang, pemarah seperti harimau, banyak omong seperti serigala, gemar 
berperang seperti anjing, pendendam seperti musang, dan bersuara 
nyaring seperti ayam jantan. (Hayatul Oulub) 
Dan dari Abu Hurairah r.a., bahwa dia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah Saw. bersabda: 
Lh0 In 0 220 In Gu Ino TM 0 IL 0 e.-.0 05 aa 
A9 Spg yen ala Hp Ng apa A9 I3 PN RN 
HM 02 230 3 0-9 0... AS ey 
Kap ag Hk ore PAI KJ AN) aja 
Laa yazniz zaanii hiina yaznii wahuwa mu'minun walaa yasrigus 
saarigu hiina yasrigu wahuwa mu'minun walaa yasyrabu syaa- 
ribul khamri hiina yasyrabu wahuwa mu'minun. 
“Ketika seseorang berzina dalam keadaan beriman, dan ketika seseorang 
mencuri, ia tidaklah mencuri dalam keadaan beriman, dan ketika seorang 
peminum khamer meminumnya, dia tidaklah meminumnya dalam keadaan 
beriman.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 


Sabdanya: “Wahuwa mu'minun,” wawu-nya adalah wawu hal. 
Uraiannya: Sedang peminum khamer itu bukanlah orang beriman, 
demikianlah menurut asy-Syafi'i. Karena menurut dia, amal adalah 
sebahagian dari iman yang sempurna. Sedang menurut kami, amal itu 
bukan bahagian dalam iman yang mutlak, dan tidak pula dari iman 
yang sempurna. Oleh karena itu, orang yang tidak melakukan amal 
shaleh, menurut kami, tetaplah mu'min, karena pernah ditanyakan 
kepada Rasulullah tentang sabdanya: 

M0 230 ea 9 oie NX Ad F0 
menja Ry Let Oa AA KJA ay NY 

Laa yasyrabu syaaribul khamri hiina yasyrabuhaa wahuwa 

mu'minun. 

“Ketika seorang peminum khamer meminumnya, tidaklah ia meminumnya 

dalam keadaan beriman.” 


Maka beliau membuat sebuah lingkaran luas di atas tanah, kemudian 
dibuatnya pula di tengah lingkaran itu sebuah lingkaran lain. Lalu 
bersabda: “Lingkaran yang pertama untuk Islam, dan lingkaran kedua 
untuk iman. Apabila seorang meminum khamer atau berzina atau 
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mencuri, maka keluarlah dia dari lingkaran iman menuju lingkaran 
Islam, dan dia takkan keluar dari lingkaran Islam kecuali karena syirik.” 


DB Iya BSK 


Na'uudzu billaahi min dzaalika. 
“Kita berlindung kepada Allah Ta'ala.” 


Ketahuilah, hai saudara-saudaraku, sesungguhnya Iman dan Islam 
itu menurut kami adalah satu, berdasarkan dalil, firman Allah Ta'ala: 


BA AN 3 Pa ta JA 5 G3 » SY 3 
Waman yabtaghi ghairal islaami diinan falan yugbala minhu 
wahuwa fil-aakhirati minal khaasiriina. 

“Barangsiapa mencari agama selain Islam, maka sekali-kali tidak akan 

diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang- 

orang yang rugi.” 

Yakni termasuk orang-orang yang tekor. Karena, dia memilih 
kedudukan di neraka, sebagai ganti kedudukan di surga. 

Dan diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas r.a., bahwa dia berkata: 
Rasulullah Saw. bersabda: 


ale D5 eu Se Lali WA oa, A4 cap OS La 
Kala ag) LAS 
Man kaana yu'minu billahi wal-yaumil aakhiri falaa yajlis 'alaa 
maa-idatin yasyrabu 'alaihal khamru. 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah ia 
duduk pada suatu hidangan, di mana khamer diminum.” 
(Hadits riwayat at-Thabrani) 


Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa dia berkata: 
Rasulullah Saw. bersabda: 


ARSY alas LS SY B5 A1 27 AS ba JA S1 
(ea) sa ja Gala 


Idzaa zanal 'abdu au syaribal kharnra naza'allaahu 'anhul iimaana 
kamaa yakhla'ul insaanul gamiisha min ra'sihi. 
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“Apabila seorang hamba Allah berzina atau meminum khamer, maka 

Allah mencabut iman darinya, sebagaimana orang melukar baju dari 

kepalanya.” (Hadits riwayat al-Hakim) 

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa dia berkata: 
Rasulullah Saw. bersabda: 


AS al Bp SS AN Tp E AE OA YAI 
Gesae atp Y LOLYI II 253 JI UI Ih HA BB 

Idzaa zanal 'abdu au syaribal khamra kharaja minhul iimaanu 

fakaana fauga ra'sihi kazh-zhallati fa-idzaa farigha min dzaalikal 

'amali raja'a ilaihil iimaanu. 

“Apabila seorang hamba Allah berzina atau meminum khamer, maka 

keluarlah iman darinya, lalu iman itu berada di atas kepalanya bagaikan 

payung. Apabila dia telah usai dari perbuatan itu, maka iman itu kembali 
lagi kepadanya.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 

Al-Fagih Abul Laits berkata: “Jauhilah oleumu meminum khamer. 
Karena meminum khamer itu memuat sepuluh perkara yang tercela: 
Pertama, bahwasanya apabila seorang meminum khamer, maka berubahlah 
ia seperti orang gila, lalu ia menjadi bahan tertawaan anak-anak kecil, 
dan dipandang tercela oleh orang dewasa. 

Kedua, bahwa dengan meminum khamer, maka Allah mencabut 
iman darinya, sebagaimana orang mengeluarkan baju dari kepalanya 
itu menghilangkan akal dan membinasakan harta. 

Ketiga, bahwa meminum khamer itu menjadi sebab permusuhan 
di antara saudara-saudara dan teman-teman. 

Keempat, bahwa meminum khamer itu mencegah dari dzikir 
kepada Allah dan dari shalat. 

Kelima, bahwa meminum khamer itu menyebabkan melakukan 
zina. Karena, apabila dia meminum khamer, boleh jadi dia mentalak 
istrinya dalam keadaan tidak sadar. 

Keenam, bahwa khamer itu kunci segala keburukan. Karena, 
apabila ia meminum khamer, maka mudahlah baginya melakukan 
segala kemaksiatan. 

Ketujuh, bahwa khamer itu menyakiti para malaikat yang menjaga- 
nya, karena mengajak mereka masuk ke majlis kefasikan. 

Kedelapan, bahwa dia wajib dihukum had delapan puluh deraan. 
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Dan kalaupun tidak dipukul di dunia, maka akan dipukul di akhirat 
dengan cemeti dari api di depan mata kepala orang banyak, dilihat 
oleh bapak-bapak dan teman-temannya. 

Dan kesepuluh, bahwa dia dalam bahaya, karena dikhawatirkan 
imannya akan dicabut darinya di kala matinya. 

Ini semua hukuman-hukuman di dunia sebelum matinya, dan 
sebelum ia sampai kepada hukuman-hukuman akhirat. Maka, tidaklah 
sepatutnya bagi orang yang berakal memilih kelezatan yang sedikit 
daripada kelezatan yang panjang.” 


Dan diriwayatkan dari Abu Umamah, dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 
KAN Galang JI AbEy Ab bala LN OjaNy Y ENG 
, 0-03 233 Pa PE ne 0.2 03 0. 
SA A3 Gay BAN A3 Ga UAN Aa AS Gala DL 35 
Woro 9. Pa oat 0 
sasa anda) 3 aa JA JA SP SE EP Ih 
Tsalaatsatun laa yadkhuluunal jannata mudminu khamrin wa 
gaathi'ur rahimi wa mushaddigus saharati wa man maata 
mudminal khamri sagaahullaahu ta'aalaa min nahril ghauthati 
wahuwa nahrun yajrii min furuujiz zaaniyaati yu'dzii ahlan 
naari min natni riihihi. (Rawaahu Ahmadu wabnu 'Adiyyin) 
“Ada tiga orang yang takkan masuk surga: pecandu khamer, pemutus 
silaturrahim, dan orang yang percaya kepada tukang-tukang sihir. Dan 
barangsiapa mati sebagai pecandu khamer, maka Allah Ta'ala memberinya 
minum dari sungai Ghauthah, yaitu sebuah sungai yang mengalir dari 
Jarji para pelacur. Sungai itu menyakiti penghuni neraka karena baunya 
yang busuk.” (Hadits riwayat Ahmad dan Ibnu Adi) 
Dan diriwayatkan pula dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata: 
Rasulullah Saw. bersabda: 


LA 8 DU IMS Sah DG SAS LAI 
SA ab NAS DAU lh Ad pda 
Sal Je U 1 a92 YEN, 
B3 KA 2 SILAYI la SE AR Aa Ja 2 UE 
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Ina he 0... 


BY Haa 0 ya Kb LA) ap J3 AS 
Ke 


Man syaribal khamra falaa tazawwajuuhu wa in maridha falaa 
ta'uuduuhu wa in maata falaa tushalluu 'alaihi fawalladzii 
ba'atsanii bil-haggi nabiyyan maa syaribal khamra illaa 
mal uunun fit-tauraati wal-injiili waz-zabuuri wal-furgaani 
waman ath'amahu lugmatan sallathallaahu 'alaa jasadihi hayyatan 
wa 'agraban waman gadhaa haajatahu fagad a'aanahu 'alaa 
haadzihil islaama waman agradhahu fagad a'aanahu 'alaa gatli 
mu'minin waman jaalasahu hasyarahullaahu yaumal giyaamati 
a'maa laa hujjata lahu. (Al-Hadits) 

“Barangsiapa meminum khamer, maka janganah kamu mengawininya. 
Dan jika dia sakit, maka janganlah engkau menjenguknya, dan jika dia 
mati maka janganlah engkau menyalatinya. Demi Allah Yang telah 
mengutus aku benar-benar sebagai seorang Nabi, tidaklah meminum 
khamer kecuali orang yang terkutuk dalam Taurat, Injil, Zabur dan 
al-Furgan. Dan barangsiapa memberinya makan sesuap, maka Allah akan 
menguasakan atas tubuhnya seekor ular dan seekor ketonggeng. Dan 
barangsiapa memenuhi hajatnya, maka berarti telah membantunya 
menghancurkan Islam. Dan barangsiapa menghutanginya, maka berarti 
telah membantunya membunuh seorang mukmin. dan barangsiapa 
menemaninya, maka Allah akan menghimpun pada hari kiamat sebagai 
orang buta yang tidak mempunyai pembela.” (Al-Hadits) 


Orang berkata: “Dosa-dosa besar itu ialah menyekutukan Allah, 
membunuh orang tanpa alasan yang benar, meminum khamer, berzina, 
liwath, menuduh berzina orang-orang terhormat, laki-laki maupun 
perempuan, durhaka kepada ibu-bapak yang muslim, dengan perkataan 
ataupun perbuatan, lari dari medan perang, yakni dari seorang lelaki 
ataupun dua orang lelaki dalam pertempuran, memakan harta anak 
yatim secara aniaya, kesaksian palsu, memakan riba, makan di siang 
Ramadhan tanpa udzur dengan sengaja, memutuskan silaturrahmi, 
sumpah yang jahat, memakan harta orang lain secara aniaya, mengurangi 
takaran dan timbangan, mendahulukan shalat daripada waktunya, 
memukul orang Islam tanpa alasan yang benar, mencela Nabi Saw. 
dan mendustakan beliau dengan sengaja, menyembunyikan kesaksian 
tanpa uzur, menerima suap, bunuh diri atau memotong salah satu 
anggota tubuhnya sendiri, genit, mengadu domba antara suami dan 
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istri, mengadu domba di hadapan orang yang zalim, sihir, menolak 
zakat, menyuruh kemungkaran dan mencegah yang ma'ruf, menggurnjing 
orang alim, membakar binatang dengan api, dan keengganan seorang 
wanita terhadap suaminya tanpa sebab. Semua itu adalah dosa-dosa 
besar.” 

Dan diriwayatkan dari Utsman bin Affan r.a., dia berkata: Saya 
mendengar Nabi Saw. bersabda: 


Aa SA 0 jan Jan DE LAI AA PSI 
Ker ka Lot: Pu) 3 ng 25 Ka aa JAS, 


en 3) S3 AA Lu J3 us tab Jaa aa 


U Lia GE 5 DE ale Kat ha SE 


DAA Ja KE DA Un JS Bp 1 span uh aa) 


Yeh Cb JG alas, Uh io LL AS aa US 
JG AS ia CS Hd PAS Ga CAS Ugal LJB BS La 
Lp Lu BI J3, GA Aa 3 ia At 


23 


CA M1 SI OA EA AI 263, Da an 
Meoua Gd Ula salaly Y klo ru al 


Ijtanibul khamra fa-innahaa ummul khabaaitsi fa-innahu kaana 
rajulun mimman kaana gablakum yata'abbadu wa ya'tazilun 
naasa fa'allagat-hu imra'atun suu-un fa-arsalat ilaihi khaadiman 
fagaala: Innaa nad'uuka lisy-syahaadati fadakhala fathafigat 
kullamaa dakhala baaban aghlagat-hu duunahu hattaa idzaa 
gadhaa: ay balagha ilamra'atin jaalisatin wa 'indahaa ghulaamun 
wa zujaajatun fiihaa khamrun fagaalat innaa lam nad'uka 
lisy-syahaadati walaakin nad'uuka ligatli haadzal ghulaami au 
taga'u 'alayya au tasyrabu ka'san minal kharnri fa in abaita 
shihtu bika wa fadhahtuka, gaala: Falammaa ra-aa annahu laa 
budda min dzaalika gaala: isginii ka'san minal khamnri fasagat-hu 
ka'san minal khamri fazaala “agluhu hattaa waga'a 'alaihaa: 
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ay jaama'ahaa wa gatalal ghulaama fajtanibul khamra fa-innahu 
laa yajtami'u jimaanun wa idmaanul khamri fii shadrir rajuli 
abadan illaa wa yuusyiku ahaduhumaa an yukhrija shaahibahu. 
“Hindarilah olehmu khamer, karena khamer itu biang segala kekejian. 
Sesungguhnya ada seorang lelaki dari umat sebelum kamu, beribadah dan 
menyingkiri orang banyak. Ia digandrungi oleh seorang wanita nakal. 
Wanita itu mengirim kepadanya seorang pelayan, katanya: “Sesungguhnya 
kami mengundang engkau untuk bersyahadat.” 
Laki-laki itu masuk, lalu mulailah setiap kali laki-laki itu memasuki 
sebuah pintu, maka pintu itu di tutupnya dari belakangnya sehingga 
apabila ia telah datang, yakni sampai kepada seorang wanita yang tengah 
duduk, sedang di sisinya ada seorang budak dan botol tepat khamer, maka 
berkatalah wanita itu: “Sesungguhnya kami memanggil engkau tidak 
untuk bersyahadat, tetapi kami memanggil engkau untuk membunuh 
budak ini, atau berjima' denganku, atau meminum segelas khamer. Kalau 
kamu tidak mau, maka aku akan meneriaki kamu dan mempermalukan 
kamu." 
Kata periwayat: “Tatkala laki-laki itu menyadari, bahwasanya tak ada 
jalan untuk menghindari itu, maka berkatalah ia: “Berilah aku segelas 
khamer, maka hilanglah akalnya sehingga ia pun menimpa wanita itu, 
yakni menyetubuhinya dan membunuh budak tadi. 
Maka jauhilah khamer, karena selamanya takkan berkumpul antara iman 
dan kegemaran meminum khamer dalari dada seseorang lelaki, kecuali salah 
satu di antara keduanya hampir mengeluarkan lainnya.” 
(Hadits riwayat Ibnu Hibban dalam Shahihnya) 
Tidakkah anda pernah mendengar kisah Barshisha yang dikutuk 
Allah, yakni dijauhkan dari rahmat Allah Ta'ala dikarenakan meminum 
khamer. Yaitu bahwa Barshisha itu telah beribadah kepada Allah selama 
dua ratus dua puluh tahun tanpa pernah bermaksiat kepada Allah 
sekejap mata pun. Ada enam puluh ribu di antara muridnya yang bisa 
berjalan di udara, karena berkat dari ibadah gurunya itu, sehingga 
kagumlah para malaikat terhadap ibadahnya. Allah Ta'ala berfirman: 
“Kenapakah kalian kagum kepadanya? Sesungguhnya Barshisha itu 
menurut ilmu-Ku akan kafir, dan masuk neraka buat selama-lama- 
nya, dikarenakan minum khamer.” Firman itu didengar Iblis yang 
terkutuk, dan tahulah ia bahwa kebinasaan Barshisha berada pada 
tangannya. Maka datanglah Iblis itu ke biaranya dalam rupa seorang ahli 
ibadah yang telah mengalami perjalanan ibadah. Iblis memanggilnya. 
Maka bertanyalah Barshisha kepadanya: “Siapakah anda dan hendak 
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mengapa?” 

Jawab Iblis: “Aku seorang ahli ibadah, aku datang kepadamu untuk 
menjadi pembantu yang menolong ibadahmu kepada Allah Ta'ala.” 

Barshisha berkata: “Barangsiapa hendak beribadah kepada Allah, 
maka Allahlah yang akan mencukupi orang yang beribadah itu.” 

Iblis pura-pura beribadah kepada Allah Ta'ala selama tiga hari 
tanpa tidur, tanpa makan dan tanpa minum. Maka, berkatalah Barshisha: 
“Aku berbuka, tidur, makan dan minum, sedangkan engkau tidak 
makan dan minum. Dan sesungguhnya aku telah beribadah selama 
dua ratus dua puluh tahun, sedang aku tidak mampu meninggalkan 
makan dan minum.” 

Iblis berkata: “Aku telah melakukan suatu dosa, maka kapan saja 
aku ingat akan dosa itu, maka gugurlah dariku gairah untuk tidur 
dan makan.” 

Barshisha bertanya: “Gerangan apakah usahaku agar bisa seperti 
engkau?” 

Jawab Iblis: “Pergilah bermaksiat kepada Allah, kemudian bertaubat- 
lah kepada-Nya. Karena sesungguhnya Allah itu Maha Penyayang, 
sehingga engkau akan dapat merasakan manisnya ketaatan.” 

Barshisha bertanya: “Apakah yang harus saya lakukan?” 

“Berzina,” kata Iblis. 

Barshisha berkata: “Aku takkan melakukannya.” 

“Bunuhlah seorang mukmin,” kata Iblis pula. 

“Itupun takkan aku lakukan,” tegas Barshisha. 

Iblis berkata: “Minumlah khamer yang memabukkan, sesungguh- 
nya khamer itu paling ringan. Dan Allah tak akan marah kepadamu.” 

“Dimanakah aku dapatkan khamer itu?” Tanya Barshisha. 

Jawab Iblis: “Pergilah ke kampung anu.” Maka, pergilah Barshisha 
lalu dilihatnya seorang wanita cantik, dari wanita itulah dia membeli 
khamer lalu dia minum, mabuk dan berzina. Maka datanglah suami 
wanita itu kepadanya, maka dipukullah ia oleh Barshisha sampai hampir 
terbunuh. Dalam pada itu, Iblis menjelma dalam rupa seorang manusia 
dan melaporkan Barshisha kepada kepala kampung. Maka orang-orang 
pun menangkap Barshisha dan menderanya delapan puluh kali deraan 
karena meminum khamer, dan seratus kali deraan karena berzina, lalu 
diperintahkan agar disalib karena menumpahkan darah. Tatkala Barshisha 
disalib, datanglah Iblis kepada Barshisha dalam rupa seperti tadi, seraya 
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bekata: “Bagaimanakah keadaanmu?” 

Jawab Barshisha: “Barangsiapa menuruti kawan yang buruk, maka 
beginilah balasannya.” 

Iblis berkata: “Aku telah mengalami bencana gara-gara kamu 
selama dua ratus dua puluh tahun, sampai aku dapat menyalib kamu. 
Namun kalau kamu ingin turun, aku dapat saja menurunkan kamu.” 

“Aku ingin turun, dan akan aku berikan apa yang kamu kehendaki,” 
kata Barshisha. 

Iblis berkata: “Bersujudlah satu kali saja kepadaku.” 

“Aku tak mampu bersujud kepadamu di atas kayu,” kata Barshisha. 

“Bersujudlah dengan isyarat,” saran Iblis. Maka, bersujudlah 
Barshisha dan kafir kepada Allah, serta keluar dari dunia tanpa iman. 
Kita berlindung kepada Allah Ta'ala. (Hayatul Oulub) 

Diriwayatkan, bahwa Abdurrahman bin Auf pernah membuat 
makanan dan minuman, lalu dipanggilnya beberapa sahabat Rasulullah, 
ketika khamer masih dibolehkan. Maka makan minumlah mereka. 
Tatkala mereka telah terhuyung-huyung, yakni mabuk, sementara datang- 
lah waktu shalat Maghrib, maka mereka menyuruh salah seorang dari 
mereka untuk maju mengimami shalat mereka. Ternyata dia membaca: 


SD AU Ore SN SAE LA OA elu j3 
Oul yaa ayyuhal kaafiruuna a'budu maa ta'buduuna wa antum 
'aabiduuna maa a'budu (bilaa: laa). 
“Katakanlah: “Hai orang-orang kafir! Aku menyembah apa yang kamu 
sembah. Dan kamu penyembah Tuhan yang aku sembah." 
tanpa laa. Maka, turunlah: 
SIK 3 MA PE Y 
Laa tagrabush shalaata wa antum sukaaraa. 
“Janganlah kamu mendekati shalat, sedang kamu mabuk....." 
Sesudah itu, mereka tidak lagi meminum khamer pada waktu- 
waktu shalat. Apabila mereka telah shalat Isya, barulah mereka 
meminumnya, sehingga tidaklah mereka mengalami waktu shubuh 
kecuali kemabukan itu telah hilang benar-benar dari mereka, dan 


mereka telah sadar akan apa yang mereka katakan. Kemudian turun- 
lah firman Allah mengenai pengharaman minum khamer: 
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Pemapkadi mali pe bs...) 
Innamal khamru wal-maisiru..... 
“Sesungguhnya khamer dan judi......... 4 
Adapun arti “janganlah kamu mendekati shalat,” ialah: Jangan kamu 


melakukannya, jangan menuju kepadanya dan hindarilah ia, sebagai- 
mana sabda Nabi Saw.: 


a Sa ai san Bagas MEN yan ln ji Ia 
la , St (Soe pasa 
Jannibuu masaajidakum shibyaanakum wa majaaniinakum. 


“Hindarkanlah masjid-masjid kamu sekalian dari anak-anak kecil dan 

orang-orang gila di antara kamu.” (Kasysyaf) 

Dan ada pula yang mengatakan, tatkala turunnya pengharaman 
khamer, maka berkatalah para sahabat “Ya Rasulullah, bagaimanakah 
halnya saudara-saudara kita yang telah meninggal dunia, padahal 
mereka meminum khamer dan memakan harta perjudian?” Maka 
turunlah ayat: 

2 apel aah 2 ui Mah eena Da 
MAAN NA 3 AAN NE 3 SU Ula AN, NI UG ISI 

Idzaa mattagau wa aamanuu wa 'amilush shaalihaati tsummat- 

tagau wa aamanu tsummattagau wa ahsanuu. 


“Apabila mereka bertakwa, beriman dan beramal shaleh, kemudian 
bertakwa dan berbuat baik ...... id 


Maksudnya, bahwa orang-orang mukmin itu tidaklah berdosa 
mengenai apa pun yang telah mereka makan dari makanan-makanan 
yang dibolehkan, apabila mereka telah menghindari hal-hal yang telah 
diharamkan, kemudian mereka bertakwa dan beriman, kemudian 
bertakwa dan berbuat baik, dalam arti: bahwa mereka itu sedemikian rupa 
sifatnya, yakni pernyataan yang merupakan pujian terhadap mereka 
dan pujian terhadap hal ihwal mereka dalam beriman, bertakwa dan 
berbuat baik. Dan yang semisalnya ialah, bila ditanyakan kepada anda: 

HA ae ta pe Yi Una Ja ya 

Hal 'alaa zaidin fiimaa fa'ala junaahun wa gad 'alimat anna 

dzalika amrun mubaahun? 
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“Apakah Zaid itu berdosa tentang apa yang telah dia lakukan, padahal 
anda tahu bahwa itu semua perkara yang dibolehkan?” 


Maka anda akan menjawab: 


Kab GP MEI AA Se ge IA db ya 
Laisa 'alaa ahadin fil mubaahi idzat-tagal mahaarima wa kaana 
mu'minan muhsinan. 

“Seseorang tidaklah berdosa mengenai perkara yang dibolehkan, asal dia 
telah menghindari perkara-perkara yang diharamkan, sedang dia pun 
beriman dan berbuat baik.” 


Maksud anda, bahwa Zaid itu seorang yang bertakwa, beriman 


dan berbuat baik, dan bahwa dia tidak dihukum atas apa yang telah 
dia lakukan. (Tafsir Kasysyaf secara ringkas) 
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CELAAN TERHADAP 
SIFAT DENGKI 





2 
KP 
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yag ag Laut 2 £ 2 ep Da3 Pn " AG "1 : : 2 
A 3 ag -5 aa - li s0 
Bismillahir Rahmaanir Rahiimi 
Watlu “alaihim naba-abnai Aadma bil-haggi idz garrabaa gurbaanan 
fatugubbila min ahadihimaa walam yutagabbal minal aakhari gaala 
la-agtulannaka gaala innamaa yatagabbalullaahu minal muttagiina. 
(Al-Maidah: 27) 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan Oabil) menurut 
yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, maka diterima 
dari salah seorang dari mereka berdua (Habil), dan tidak diterima dari 1 yang 
lain (Oabil). Oabil berkata: “Aku pasti membunuhmu!” Habil berkata: " “Sesungguh- 
nya Allah hanya menerima dari orang-orang yang bertakwa.” 
(OS. Al-Maidah: 27) 
Tafsir : 


(Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam), Oabil dan 
Habil. Allah Ta'ala telah mewahyukan kepada Adam as., supaya menga- 
winkan masing-masing dari kedua anak itu dengan kembaran dari 
yang lain. Namun, Oabil tidak rela akan hal itu, karena kembarannya 
lebih cantik. Maka berkatalah Adam as. kepada mereka berdua: “Ber- 
korbanlah kalian, maka barangsiapa di antara kalian yang diterima 
korbannya, ia boleh mengawini dia.” Ternyata, korban Habillah yang 
diterima, dengan turunnya api, lalu memakannya. Maka Oabil semakin 
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tidak rela dan melaksanakan niatnya. 


(Dengan sebenarnya) sifat dari masdar yang mahdzuf. Maksudnya, 
ceritakanlah cerita yang dibarengi dengan kebenaran, atau merupakan 
hal dari dhamirnya utlu,-atau dari naba'abnal Adama, yakni yang di- 
barengi dengan kebenaran, sesuai dengan kebenaran, sesuai yang ter- 
cantum dalam kitab-kitab orang yang terdahulu. 

(Ketika keduanya mempersembahkan gurban) zharaf dari naba'a, atau 
hal darinya, atau badal dari hadzful mudhaf, yaitu utlu 'alaihim na- 
ba'abnal Adama, naba'a dzalikal-wagti, (ceritakanlah kepada mereka kisah 
kedua putra Adam, yaitu kisah di waktu itu). Ada yang menceritakan, 
Oabil adalah seorang petani, dia mempersembahkan gandum paling 
jelek yang dimilikinya, sedang Habil adalah seorang peternak, dia 
mempersembahkan seekor unta yang gemuk. (Maka diterimalah dari 
salah seorang mereka berdua (Habil), dan tidak diterima dari yang lain 
(Gabil). Karena dia tidak rela kepada hukum Allah Ta'ala, dan tidak 
berniat dengan ikhlas dalam berkorban. Sedang Habil sengaja memper- 
sembahkan yang terbaik dari miliknya. 

(Rabil berkata: “Aku pasti membunuhmu!”), mengancam Habil akan 
membunuhnya, karena sangat dengki terhadapnya atas diterimanya 
gurbannya. Oleh karena itu (Habil berkata: “Sesungguhnya Allah hanya 
menerima dari orang-orang yang bertakwa”) dalam menjawabnya. Maksud- 
nya, sesungguhnya kamu menerima nasib, dikarenakan dirimu sendiri 
yang meninggalkan ketakwaan, bukan karena diriku. Maka kenapakah 
kamu akan membunuhku? Di sini terdapat petunjuk, bahwa pendengki 
seharusnya menyadari ketidak beruntungannya, adalah karena kelalaian- 
nya sendiri, dan hendaklah dia berusaha melakukan sesuatu yang 
menyebabkan orang yang didengki itu beruntung, bukan berusaha 
menghilangkan keberuntungannya. Karena hal itu akan membahayakan- 
nya dan tidak berguna baginya, dan bahwa ketaatan itu takkan di- 
terima kecuali dari orang yang beriman dan bertakwa. 

(Oadhi Baidhawi) 

Bersumber dari Abdurrahman bin Auf, dari Nabi Saw. bahwa 
beliau bersabda: 


Saka aa Ya soya JG ". F) - JS Naga La 
Alai at bbs NY 
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Lagiitu Jibraa-iila fagaala: Innii ubasysyiruka annallaaha ta'aalaa 
yaguulu: Man sallama 'alaika sallamtu 'alaihi wa man shallaa 
'alaika shallaitu 'alaihi. 

“Aku bertemu dengan Jibril, lalu dia berkata: “Sesungguhnya aku memberi 
kabar gembira kepadamu bahwa Allah Ta'ala berfirman: “Barangsiapa 
mengucapkan salam kepadamu, maka Aku ucapkan salam kepadanya, 
dan barangsiapa bershalawat kepadamu, maka Aku rahmati dia.” 
Dan sabda Nabi Saw.: 

Ga Date LAN PN SG LS Je Jie Ny JB 


L0-0- 


Kasam) ai Ya In ea 


Man gaala (Allaahumma shalli 'alaa Muhammadin wa anzilhul 
munzalal mugarraba 'indaka yaumal giyaamati) wajabat lahu 
syafa'atii yaumal giyaamati. (Syifaa'un Syariif) 
“Barangsiapa mengucapkan: “Ya Allah, rahmatilah Muhammad, dan 
tempatkanlah dia pada kedudukan yang didekatkan di sisi-Mu pada 
hari kiamat,” maka pastilah ia mendapat syafaatku pada hari kiamat.” 
(Syifa'un Syarif) 
Firman-Nya: (Kedua putra Adam). Ada yang mengatakan, yang 
dimaksud bukanlah kedua anak kandung Adam, tetapi dua orang lelaki 
dari Bani Israil. Oleh karena itu, mengenai mereka dikatakan: 


MS BPN JA IE ES 3 Ja ta 
Min ajli dzaalika katabnaa 'alaa banii Israa-iila annahuu man 
gatala nafsan. 


“Oleh karena itu, kami tetapkan bagi Bani Israil, bahwa barangsiapa 
yang membunuh.....” 


Akan tetapi, yang benar adalah madzhab Jumhurul Mufassirin, 
bahwa keduanya anak kandung Adam, hal mana ditunjukkan oleh 
Firman Allah Ta'ala: 

UB 233 

Faba'atsallaahu ghuraaban. 

“Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak...” 

Karena pembunuh itu tidak tahu apa yang harus dia lakukan 
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terhadap korbannya, sebelum dia belajar dari perbuatan burung gagak 
itu. (Tafsir al-Khazin) 

Konon, Habil sengaja mempersembahkan seekor domba terbaik 
di antara kambing-kambingnya. Lalu dia korbankan seraya mengingin- 
kan dalam hatinya keridhaan Allah Ta'ala. Sedang Oabil mengorbankan 
gandum terjelek yang dimilikinya. Mereka berdua meletakkan korban 
masing-masing di atas sebuah bukit, kemudian Adam as. berdoa, 
maka turunlah api dari langit, lalu memakan korban Habil, dan tidak 
memakan korban Oabil. Maka, marahlah Oabil kepada Habil, dan 
menyimpan kedengkian pada saudaranya itu, sampai dengan datang- 
nya Adam as. ke Mekkah untuk berkunjung ke Ka'bah, dan tidak ada 
di lingkungan mereka berdua. Maka, datanglah Oabil kepada Habil di 
kala ia berada di antara kambing-kambingnya, lalu berkata: “Aku benar- 
benar hendak membunuhmu.” 

Habil berkata: “Kenapakah kamu kan membunuhku?” 

Jawab Oabil: “Karena Allah menerima gurbanmu, dan menolak 
gurbanku, dan kamu hendak mengawini saudaraku yang cantik, sedang 
aku harus mengawini saudaramu yang jelek. Lalu nanti orang akan 
berkata, bahwa kamu lebih baik dariku, dan anakmu akan membangga- 
kan diri terhadap anakku.” (Tafsir al-Khazin) 


Sedang Muhammad bin Ishak menceritakan dari sementara orang 
yang mengerti yang terdahulu, bahwa Adam as. telah mengumpuli 
Hawa dalam surga sebelum melakukan kesalahan, maka Hawa mengan- 
dung Oabil dan saudaranya, sedang dia tidak merasa mengidam karena- 
nya, letih maupun sakit, dan tidak pula melihat darah ketika melahir- 
kan. Dan tatkala turun ke bumi, Adam mengumpuli Hawa lagi, lalu 
istrinya itu mengandung Habil dan kembarannya, maka terasalah 
olehnya mengidam, keletihan, sakit dan mengeluarkan darah. Yang 
lelaki di antara anak-anak Adam mengawini anak-anak perempuan 
Adam, mana saja di antara saudara-saudaranya yang dia kehendaki, 
selain kembarannya yang lahir bersamanya. Dan tatkala Oabil dan 
Habil menjadi besar, sedang di antara keduanya berselang dua tahun, 
maka Allah Ta'ala menyuruh Adam as. mengawinkan Oabil dengan 
Layudza, dan mengawinkan Habil dengan Iglima, saudara perempuan 
Oabil, sedang Iglima itu lebih cantik dari Layudza. Adam as. pun 
menyampaikan hal itu, sementara Habil menerimanya dengan ridha, 
sedang Oabil tidak ridha, lalu berkata: “Iglima adalah saudaraku, 
dan aku lebih berhak memilikinya, sedang kami anak-anak yang lahir 
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di surga. Demikian seterusnya sampai akhir cerita. 
(Tafsir al-Khazin) 
Disebutkan dalam khabar, bahwa hawa melahirkan untuk Adam 
as. dari setiap kandungannya, seorang anak lelaki dan seorang anak 
wanita. Jumlah semua yang dilahirkannya ada empat puluh anak, dari 
dua puluh kali kandungan, yang pertama di antara mereka adalah Oabil 
dan kembarannya, Iglima, sedang yang terakhir ialah Abdul Mughits 
dan kembarannya, Amatul Mughits. Kemudian Allah Ta'ala memberkati 
keturunan Adam as. 


Sedang Ibnu Abbas berkata: “Adam as. belum mati, sampai anak 
dan cucunya berjumlah sampai empat puluh ribu.” 


Namun, para ulama berselisih tentang tempat kelahiran Oabil dan 
Habil. Sebagian mereka mengatakan, Adam as. mengumpuli Hawa 
seratus tahun sesudah mereka diturunkan ke bumi, lalu Hawa melahir- 
kan anaknya Oabil dan kembarannya, Iglima, dalam suatu kandungan, 
kemudian Habil dan kembarannya, Layudza, pada kandungan lain. 

(Tafsir al-Khazin) 

Ibnu Juraij berkata: “Ketika Oabil hendak membunuh Habil, dia 
tidak tahu bagaimana cara membunuhnya. Maka, menjelmalah di 
hadapannya Iblis laknatullah, dia mengambil seekor burung lalu kepala- 
nya dia letakkan di atas sebuah batu, lalu dia jatuhkan batu yang lain 
ke atasnya, sementara Oabil memperhatikannya. Dengan demikian, 
Iblis telah mengajari Oabil cara membunuh. Maka, dilakukan olehnya 
seperti itu.” Dan ada pula yang mengatakan, itu diajarkan ketika Habil 
sedang tidur. 

Dan para ulama berselisih pula tentang di mana pembunuhan itu 
terjadi. Ibnu Abbas r.a. berkata: “Di atas bukit Tsur.” Dan ada pula yang 
mengatakan: “Di lereng gunung Hira.” Dan ada lagi yang mengatakan: 
“Di Bashrah, di tempat Masjid Agung.” (Tafsir al-Khazin) 

Setelah Oabil membunuh adiknya, maka ia pun tergolong orang- 
orang yang menyesal atas pembunuhannya itu, karena mengakibatkan 
kebingungan memikirkan tentang adiknya itu, lalu dia panggul jasad- 
nya di atas lehernya selama setahun atau lebih, demikian menurut 
kata orang. Dan oleh karena Oabil belajar kepada burung gagak, 
maka warnanya menjadi hitam, sedang ayahnya melepas diri darinya. 
Karena diriwayatkan, bahwa setelah ia membunuh, maka tubuhnya 
menjadi hitam. Lalu, Adam menanyainya tentang saudaranya. Maka dia 
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jawab: “Aku tidaklah diserahi dia.” 


Adam berkata: “Bahkan dia telah engkau bunuh, oleh karena itu 
tubuhmu menjadi hitam.” Sedang Adam berlepas diri darinya. Dan 
sesudah itu, dia pun tinggal diam saja selama seratus tahun tanpa 
tertawa, sementara dia tidak memperoleh keuntungan dari apa pun 
yang dia kerjakan setelah pembunuhan itu. (Oadhi Baidhawi) 


Konon, sesudah itu Oabil lari ke Aden, termasuk wilayah Yaman. 
Maka Iblis laknatullah pun mengejarnya, lalu berkata: “Sesungguhnya 
api telah memakan gurban Habil, tak lain karena dia telah menyembah 
api. Maka, lakukanlah seperti itu.” Dan Oabil pun menurut Lalu Oabil 
pula yang pertama-pertama membuat alat-alat musik dan tenggelam 
dalam kemaksiatan-kemaksiatan, yaitu meminum khamer, menyembah 
patung-patung, berzina dan kekejian-kekejian lainnya, sehingga Allah 
menenggelamkan umat manusia dengan air bah di zaman Nabi Nuh 
as. Dan barangsiapa melakukan perbuatan-perbuatan seperti itu, maka 
akan dikumpulkan bersama Oabil dan anak-anaknya pada hari kiamat 


(Raunagul Majalis) 

Menurut sebuah hadits: 
Ia AG Wa La (Hai eh JS J3 IE VI UI5 1 YEN 
Nan, 


Laa tagtulu nafsun zhulman ilaa wa 'alaa Oabiilin kiflun (ay 
nashiibun) min damihaa fa-innahu awwalu man sannal gatla. 
“Tidak seorang pun yang terbunuh secara aniaya, melainkan Oabil mendapat 
imbalan, yakni bagian dari darahnya. Karena dialah yang mula-mula 
memprakarsai pembunuhan.” 

Dan begitu pula, konon, bahwa yang mula-mula mendengki di 
langit adalah Iblis laknatullah, lalu terjadilah apa yang telah terjadi pada- 
nya. Dan yang mula-mula mendengki di bumi ialah Oabil, ketika ia 
mendengki saudaranya, Habil, lalu terjadilah apa yang telah terjadi 
padanya. Dan cukuplah nasib kedua makhluk itu sebagai nasihat bagi 
orang yang berakal. 


Nabi Saw. bersabda: 


Mae NN do Ga Ap Jaa IG Pan 
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ta Nak Th 3 
Al oa Al Su Pe ana) 

Inna lini amillaahi ta'aalaa a'daa-an giila man hum yaa Rasuu- 

lallaahi? Oaala alladziina yahsuduunan naasa 'alaa maa aataa- 

humullaahu min fadhlihi. 

“Sesungguhnya nikmat-nikmat Allah Ta'ala itu mempunyai musuh.” 

Orang bertanya: “Siapakah mereka itu ya Rasulullah ?” 

Beliau menjawab: “Orang-orang yang mendengki sesama manusin atas 

apa yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya.” 

Seorang bijak berkata: “Biang segala dosa ada tiga: dengki, tamak 
dan sombong. Adapun kesombongan, asalnya dari Iblis, di kala ia 
bersikap congkak dan enggan bersujud, lalu dikutuk. Adapun tamak, 
asalnya dari Adam as., ketika dikatakan kepadanya: “Surga seluruhnya 
diperbolehkan bagimu selain pohon ini.” Namun, dia terpengaruh oleh 
ketamakan sehingga ia pun dikeluarkan darinya. Adapun dengki, 
maka asalnya dari Oabil, sehingga dia membunuh saudaranya, Habil, 
sehingga ia menjadi kafir disebabkan kedengkiannya.” 

Dan begitu pula kata al-Fagih Abu Laits: “Ada tiga orang yang 
doanya tidak diterima: Pemakan barang haram, orang yang banyak 
menggunjing, dan orang yang dalam hatinya terdapat iri atau dengki 
terhadap sesama muslim.” 

Dan dari Athiyah bin Auzah as-Sa'di, bahwa dia berkata: Rasulullah 
Saw. bersabda: 

25 ak Pak Ko uk ke uu “ari 

slab JUN Lala Unity JI Opa Gl Olesi OUaAII oa 23) OI 

Bulet 

Innal ghadhaba minasy syaithaani wasy-syaithaanu khuliga 

minan naari wa innamaa tuthfa'un naaru bil maa-i fa-idzaa 

ghadhiba ahadukum falyatawadhdha'. 

“Sesungguhnya marah itu dari syetan, sedang syetan itu diciptakan 


dari api. Dan sesungguhnya api hanya bisa dipadamkan dengan air. 
Maka, apabila seorang dari kamu sekalian marah, maka hendaklah ia 


.. 


berwudhu'. 
Dan Nabi Saw. bersabda: 
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Sa aan Ke Cai OI Uya SAS tai tabah ea 
SB AT Kara OS ja SAI 
Inna fiikum man yakuunu sarif'al ghadhabi sarif'al fai'i wa fiikum 
man yakuunu sarii'al ghadhabi bathii-al fai'i fakhairukum man 
yakuunu bathii-al ghadhabi sarii'al fai-i wa syarrukum man 
kaana sarii'al ghadhabi bathii'al fai-i. 
“Sesungguhnya di antara kamu sekalian ada orang yang cepat marah, 
cepat reda. Dan di antara kamu sekalian ada pula orang yang cepat marah, 
lambat reda. Maka yang terbaik di antara kamu sekalian ialah orang yang 
tidak cepat marah, cepat reda. Dan yang terburuk di antara kamu sekalian 
ialah orang yang cepat marah dan tidak cepat reda.” 
(Zubdatul Wa'izhin) 
Ketahuilah bahwa pendengki itu memperoleh delapan bencana: 
Yang pertama, dirusak ketaatannya. Karena diriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a., dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


Oh 0 Jt us we Jab as Ii aah, 


SAB ie) 

Iyyaakum wal-hasada fa-innal hasada ya'kulul hasanaati kamaa 

ta'kulun naarul hathaba wal-'usyba (ay yu'addiihi ilal-kufri). 

“Hindarilah olehmu sekalian dengki, karena dengki itu memakan kebaikan- 

kebaikan, sebagaimana api memakan kayu bakar dan rumput, atau meng- 

akibatkan ia menjadi kafir." 

Kedua, terjerumus kepada melakukan kemaksiatan-kemaksiatan, 
karena pendengki itu biasanya tidak sepi dari menggunjing, berdusta, 
mencela dan bergembira atas bencana orang lain. Ath-Thabrani meriwayat- 
kan dari Dhamrah bin Tsa'labah, bahwa dia berkata: 


SAE SU 4 AI IN 
Laa yazaalun naasu bikhairin maa lam yatahaasaduu. 
“Manusia akan senantiasa baik selagi mereka tidak saling mendengki." 
Ketiga, tidak mendapat syafaat. Ath-Thabrani meriwayatkan 
dari Abdullah bin Basyar, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
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BUY PUS pls pi 
Laisa minnii dzuu hasadin walaa dzuu namiimatin walaa dzuu 
kahaanatin walaa ana minhu. 
“Tidak tergolong dariku pendengki, pengadu-domba maupun juru ramal, 
dan aku pun tidak tergolong darinya.” 
Kemudian, beliau Saw. membacakan ayat berikut: 


3 .. 2 

Gg NAN IE NPSN 3 MRI, Gang Ong 5 sa 
Walladziina yu dzuunal mu'miniina wal-mu'minaati bighairi 
maktasabuu fagadihtamaluu buhtaanan wa itsman mubiinan. 
“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya 
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” 
Keempat, masuk neraka. Ad-Dailami meriwayatkan dari Ibnu Umar 


dan Anas bin Malik -semoga Allah Ta'ala meridhai mereka- bahwa Nabi 
Saw. bersabda: 


03 Tn 


LI KI J5 Ma ja an FM 
Aan NE, Pa BU AN Aga LA Ai 


nas Tuti, Jek daa ji Jar, , 
Sittatun yadkhuluunan naara gablal hisaabi bisittatin giila man 
hum yaa Rasuulallaahi? Oaala: Al-umaraa-u bil-juuri wal-“arabu 
bil-'ashabiyyati wad-dahaagiinu bil-kibri wat-tujjaaru bil- 
khiyaanati wa ahlur rasaatiigi bil-jahli wal 'ulamaa-u bil-hasadi. 
“Ada enam orang yang masuk neraka sebelum dihisab, dikarenakan enam 
perkara.” Seseorang bertanya: “Siapakah mereka, ya Rasulullah?” Jawab 
belinu: “Kepala-kepala Negara karena kezaliman, orang Arab karena fanatik 
kesukuan, kepala-kepala jajahan karena sombong, para pedagang karena 
berkhianat, orang-orang dusun karena bodoh dan orang-orang alim karena 
dengki.” 
Kelima, melakukan sesuatu yang membahayakan orang lain. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala menyuruh meminta perlindungan dari kejahatan 
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pendengki, sebagaimana Dia menyuruh kita memohon perlindungan 
dari kejahatan syetan yang terkutuk, seraya firman-Nya: 


ASN na 
Wamin syarri haasidin idzaa hasada. | | 
“Dan dari kejahatan pendengki apabila ia mendengki.” 
Dan sabda Nabi Saw.: 


SUS Ti (33 JS UG LSI, MAS Ae SEN AE 

Ista'jinuu 'alaa gadhaa-il hawaaiiji bil-kitmaani fa-inna kulla 

dzii ni'matin mahsuudun. 

“Jadikanlah diam sebagai penolongmu dalam menunaikan keperluan- 

keperluan, karena setiap orang yang memperoleh nikmat itu dengki." 

Keenam, keletihan dan kesusahan tanpa guna, bahkan disertai 
dengan dosa dan kemaksiatan. Ibnus Samak berkata: “Aku tak pernah 
melihat orang yang aniaya yang lebih mirip dengan orang yang teraniaya, 
selain pendengki, terus-terusan letih, akal bingung dan kesusahan- 
kesusahan yang tak ada habis-habisnya.” 

Ketujuh, buta hati, sehingga hampir tidak paham satu hukum pun 
di antara hukum-hukum Allah Ta'ala. Sufyan berkata: “Janganlah kamu 
menjadi pendengki, niscaya kamu cepat faham.” 

Kedelapan, takkan menang, bahkan kalah. Sehingga hampir tak 
pernah memperoleh cita-citanya, dan tak pernah atas musuhnya. Oleh 
karena itu, dikatakan: 

Spa Ipad 

Al-hasuudu laa yasuudu. 

“Pendengki itu takkan mulia.” (Tharigah Muhammadiyah) 
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TURUNNYA HIDANGAN DARI 
LANGIT BERKAT DOA NABI ISA 





Ha gan ang 


K0 Logo Ber etil Ae PAT Le TA at 
2 Ab iba Tin sa Sa Ra. 9 . . - Ta PN ON TA To 2.4 
Ja Bj meli JP Aha GA daa 6 Opa J3) Oya 

LL NN ah seb Tai Sl ND. OA AAN NA 
Lpta ISU ORAL NJU Lip ES Oh ANA JG ML La GA Ela 


£ oo 


er 5 Je LAM Ga le UK) Eat 28 Ol We Aa 7, 


aa Kane Eu aon KE Me Lema Leak ab Ona KAM enda Ts 

VA UN ke BO AA Gp SA El JNE al IA 

ana ia ian ea aa an On 3. PA Mie ja Tau 

3 ya SE ia PKU J8 SN tj In al, 

Ba an aa Kai ana Iinoka NT sea Wis 

AS Ga TA SIA Y Ulis &isl SP 
(Aro ali) 


Bismillaahir rahmaanir rahiim. 


Wa-idz auhaitu ilal hawaariyyiina an aaminuu bii wa birasuulii gaaluu 
aamannaa wasyhad bi-annanaa muslimuuna. Idz gaalal Hawaariyyuuna 
yaa 'Tisabna Maryama hal yastathii'u rabbuka an yunazzila 'alainaa 
maa-idatan minas samaa-i gaalat tagullaaha in kuntum mu'miniina. 
Oaaluu nuriidu an na'kula minhaa wa tathma-inna guluubunaa wa 
na'lama an gad shadagtanaa wa nakuuna 'alaihaa minasy syaahidiina. 
Oaala Tisabnu Maryamallaahumma Rabbanaa anzil 'alainaa maa-idatan 
minas samaa-i takuunu lanaa '“iidan li-awwalinaa wa aakhirinaa wa 
aayatan minka warzugnaa wa anta khairur raazigiina. Oaalallaahu 
innii munazziluhaa 'alaikum faman yakfur ba'du minkum fa-innii 
w'adzdzibuhuu 'adzaaban laa u'adzdzibuhuu ahadan minal 'aalamiina. 
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 


“Dan (ingatlah), ketika Aku perintahkan kepada pengikut Isa yang setia: 
“Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku.” Mereka menjawab: “Kami 
telah beriman, dan saksikanlah, bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang patuh." 

(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut Isa berkata: “Hai Isa putra Maryam, 
sanggupkah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada kami?" Isa 
menjawab: “Bertakwalah kepada Allah jika betul-betul kamu orang yang beriman." 
Mereka berkata: “Kami ingin memakan hidangan itu, dan supaya tenteram hati 
kami, dan supaya kami yakin, bahwa kamu telah berkata benar kepada kami, 
dan kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu.” 

Isa putera Maryam berdoa: “Ya Tuhan kami, turunkanlah kiranya kepada kami 
suatu hidangan dari langit yang (hari turunnya) akan menjadi Hari Raya bagi 
kami, yaitu orang-orang yang pertama dan yang akhir dari kami, dan menjadi 
tanda dari (kekuasaan) Engkau. Karuniakanlah kari, dan Engkaulah pemberi 
karunia yang terbaik.” 

Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu kepadamu. 
Barangsiapa yang kafir di antara kamu sesudah itu, maka sesungguhnya Aku 
akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada 
seorangpun di antara sekalian alam.” (OS. Al-Maidah: 111-115) 


Tafsir : 


(Dan (ingatlah), ketika Aku mewahyukan kepada pengikut Isa yang setia) 
maksudnya: Aku perintahkan kepada mereka lewat lidah Rasul-rasul- 
Ku: (Berimanlah kamu sekalian kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku). Bisa jadi 
an adalah masdariyah dan bisa juga mufassirah. (Mereka berkata: “Kami 
telah beriman, dan saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang patuh) 
ikhlas.” 

(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut Isa berkata: “Hai Isa putra Maryam) 
firman ini manshub dengan udzkur, atau zharaf dari gaaluu. Dengan 
demikian, merupakan peringatan bahwa pengakuan ikhlas mereka, yang 
dibarengi dengan perkataan mereka: (Sanggupkah Tuhanmu menurunkan 
hidangan dari langit kepada kami?) belumlah karena pengetahuan yang 
mantap dan kokoh. Dan ada pula yang mengatakan, kesanggupan Allah 
di sini yang diakibatkan hikmah dan iradat, bukan yang diakibatkan 
oleh kekuasaan. Dan ada lagi yang mengatakan, arti dari 'Sanggupkah 
Tuhanmu', ialah: “Apakah Dia mengabulkan engkau. Sedang Istathaa'a 
artinya athaa'a, menuruti, seperti halnya Istajaba dan ajaba.” 
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(Isa menjawab: “Bertakwalah kepada Allah) dari pertanyaan seperti ini, 
(jika betul-betul kamu orang yang beriman) kepada kekuasaan Allah Yang 
sempurna dan kebenaran kenabianku, atau, jika kamu benar-benar dalam 
mengaku beriman.” 

(Mereka berkata: “Kami ingin memakan hidangan itu). Kata-kata ini adalah 
permulaan alasan, dan keterangan tentang apa yang mendorong mereka 
bertanya, (dan supaya tenteram hati kami) dengan terkumpulnya antara 
pengetahuan nyata dan pengetahuan dari pencarian dalil atas kekuasaan 
Allah Yang Sempurna, (dan agar kami yakin bahnva kamu berkata benar kepada 
kami) dalam mengaku Nabi, dan bahwa Allah mengabulkan doa kami, 
(dan agar kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu), apabila 
engkau telah membuktikan kepada kami, atau orang-orang yang menyak- 
sikan dengan mata kepala, bukan sekedar mendengar berita saja.” 

(Isa putera Maryam berdoa: “Ya Allah, Tuhan kami, turunkanlah kepada 
kami hidangan dari langit yang menjadi Hari Raya bagi kami). Maksudnya, 
hari turunnya menjadi Hari Raya yang kami rayakan. Dan ada pula 
yang mengatakan, al-Td artinya kegembiraan yang berulang. Oleh karena 
itu, hari raya disebut Td. (Yaitu bagi orang-orang yang pertama dan akhir 
dari kami). Kata-kata ini adalah badal dari lanaa dengan mengulangi 
'amil-nya. Maksudnya, Hari Raya bagi orang-orang yang terdahulu dan 
orang-orang yang datang sesudah kami, (dan menjadi tanda), di athafkan 
kepada 'idan, (darimu), menjadi sifat dari aayatan. Maksudnya, tanda 
yang nyata dari-Mu yang menunjukkan kekuasaan-Mu yang sempurna 
dan kebenaran kenabianku, (dan karuniakanlah kami) hidangan dan rasa 
terima kasih atasnya, (dan Engkaulah pemberi karunia yang terbaik). Maksud- 
nya, sebaik-baik yang memberi karunia. Karena Allahlah Pencipta karunia. 

(Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu 
kepadamu) sebagai perkenan atas permintaanmu. (Barangsiapa yang kafir 
di antara kamu sesudah itu, maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya 
dengan siksaan), yakni dengan penyiksaan (yang tidak pernah Aku timpakan 
kepada seorang pun). Dhamir di sini kembali kepada azab, (di antara 
sekalian alam) maksudnya, sekalian alam di zaman mereka, atau sekalian 
alam secara mutlak. (Oadhi Baidhawi) 

Diriwayatkan dalam beberapa khabar: Ada tiga perkara yang di 
sisi Allah tidak lebih berat timbangannya dari sayap seekor nyamuk, 
yaitu: Pertama, shalat tanpa ketundukan dan khusyu'. Kedua, berdzikir 
dengan lalai, karena Allah Ta'ala takkan mengabulkan doa dari hati 
yang lalai. Dan ketiga, shalawat kepada Nabi Saw. tanpa menghormati 
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dan berniat, sebagaimana sabda Nabi Saw.: 
AAU Ji 
Innamal a'maalu bin-niyyaati. 


“Sesungguhnya amal-amal itu tergantung niatnya.” (Zubdah) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., bahwa Nabi Isa as. berkata 
kepada pengikut-pengikutnya: “Berpuasalah kamu selama tiga puluh 
hari, kemudian mintalah kepada Allah apa yang kalian kehendaki, 
niscaya Dia memberikan kepadamu.” Maka mereka pun berpuasalah. 
Dan tatkala usai, mereka berkata: “Kalau kita bekerja pada seseorang 
lalu dapat kita selesaikan, pastilah kita beroleh makanan, kemudian 
mereka pun meminta kepada Allah Ta'ala hidangan. Maka datanglah 
para malaikat membawa suatu hidangan, terdapat di atasnya tujuh 
potong roti dan tujuh ekor ikan, sehingga hidangan itu mereka letakkan 
di hadapan para pengikut Isa itu. Maka orang yang terakhir dapat memakan 
hidangan itu, seperti halnya orang yang pertama.” 

Dan menurut Ka'ab, hidangan itu turun terbalik, diterbangkan 
oleh para malaikat antara langit dan bumi, padanya terdapat segala 
makanan selain daging. 

Sedang Oatadah berkata: “Pada hidangan itu terdapat buah di 
antara buah-buah dalam surga.” 

Dan 'Athiyah al- Aufi mengatakan pula: “Turun dari langit seekor 
ikan yang mengandung rasa segala sesuatu.” 

Dan orang berselisih, apakah Isa as. meminta hidangan itu untuk 
dirinya atau memintanya untuk kaumnya, sekalipun menurut zhahirnya 
dia menisbatkan hidangan itu kepada dirinya. Tetapi masing-masing 
dari keduanya tetap memuat, bahwa turunnya hidangan itu diminta. 

(Naisaburi) 

Ada yang mengatakan, tatkala mereka mendengar ancaman keras 
seperti ini, yaitu firman Allah Ta'ala: (Barangsiapa kafir di antaramu 
sesudah itu, maka Aku akan menyiksa ....... ), maka mereka khawatir 
jangan-jangan sebahagian mereka menjadi kafir, lalu mereka meminta 
maaf dan berkata: “Kami tidak menginginkan hidangan itu.” Maka 
hidangan itu pun tidak jadi diturunkan. Demikian kata Mujahid dan 
al-Hasan. Tapi yang benar, yaitu yang dianut oleh kebanyakan umat 
dan imam-imam yang terkenal, bahwa hidangan itu benar-benar telah 
diturunkan, sebagaimana telah diriwayatkan, bahwa Isa as. mandi lalu 
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memakai kain wol, dan shalat dua rakaat Maka dia angguk-anggukkan 
kepalanya dan menutup kedua matanya, kemudian menyampaikan 
doanya dan mendapat perkenan, tiba-tiba ada sebuah taplak merah 
turun antara dua awan, satu di atasnya dan yang lain di bawahnya, 
sedang para pengikutnya melihat kepadanya, sampai jatuh di hadapan 
mereka. Maka menangislah Isa as. seraya berdoa: 


GAS Y3 ea 5 la AN BS ia ea LN 


8.3 
an Ne 


aa alta 
Allaahummaj'alhum minasy syaakiriina, allaahumaj'alhaa 
rahmatan lil-aalamiina walaa taj'alhaa matslatan wa 'uguubatan. 
“Ya Allah, jadikanlah aku tergolong orang-orang yang bersyukur, ya 
Allah, jadikanlah hidangan ini rahmat bagi seluruh alam dan janganlah 
Engkau jadikan ia siksaan dan hukuman.” 


Kemudian ia bangkit lalu berwudhu dan shalat lalu menangis. 
Selanjutnya ia berkata kepada para pengikutnya: “Berdirilah orang 
yang terbaik amalnya di antara kamu sekalian untuk membuka hidangan 
itu, seraya menyebut nama Allah atasnya dan memakannya.” 

Maka berkatalah Syam un, pimpinan para Hawari: “Engkaulah 
yang lebih patut akan hal itu.” 

Maka bangkitlah Isa as., lalu berwudhu dan shalat sambil menangis, 
selanjutnya membuka kain penutup seraya berkata: “Dengan menyebut 
nama Allah, sebaik-baik pemberi rizki.” Dan ternyata berupa seekor ikan 
panggang, tanpa sisik dan tanpa duri, mengalirkan lemak, kepalanya 
bergaram, ekornya bercuka, sedang sekelilingnya terdapat bermacam- 
macam sayuran selain kucai. Dan ternyata ada pula lima potong roti, 
salah satu di antaranya berminyak zaitun, roti yang kedua bermadu, 
roti yang ketiga berminyak samin, roti keempat bermentega, dan roti 
yang kelima berdendeng.” 


Syam'un berkata: “Ya Ruh Allah, apakah ini makanan dunia atau 
makanan akhirat?” 

Isa menjawab: “Bukan makanan dari keduanya, akan tetapi ia 
adalah sesuatu yang diciptakan Allah dengan kekuasaan Yang Tinggi. 
Makanlah apa yang kalian minta dan bersyukurlah, niscaya Allah 
menambah nikmat dan menambahkan karunia-Nya kepadamu." 


Para Hawari berkata: “Ya Ruh Allah, dapatkah engkau memper- 
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lihatkan kepada kami dari tanda ini, suatu tanda yang lain?” 


Maka berkatalah Isa: “Hai Ikan, hiduplah engkau dengan izin 
Allah Ta'ala.” Maka ikan itu pun bergerak-gerak. Sesudah itu Isa berkata 
kepadanya: “Kembalilah kamu sebagaimana semula.” Maka ia pun kembali 
lagi sebagai ikan panggang. Kemudian hidangan itu terbang. Sesudah 
itu, kemudian mereka bermaksiat. Maka, dirubahlah rupa mereka 
menjadi kera dan babi. 

Dan ada pula yang mengatakan: “Hidangan itu datang kepada 
mereka selama empat puluh hari tidak berturut-turut, berkumpul pada- 
nya orang-orang fakir dan orang-orang kaya, anak-anak kecil dan orang- 
orang tua, mereka makan sampai saat datangnya harta rampasan perang, 
maka terbanglah hidangan itu sedang mereka memandang pada bayangan. 
Dan tidaklah seorang fakir yang makan dari hidangan itu kecuali menjadi 
kaya selama hidupnya, dan tidak pula orang yang sakit kecuali sembuh 
dan tidak sakit-sakit lagi selama-lamanya. 

Kemudian Allah Ta'ala mewahyukan kepada Nabi Isa as.: “Berikanlah 
hidangan-Ku kepada orang-orang fakir dan orang-orang sakit, tidak 
kepada orang-orang kaya dan orang-orang sehat.” Oleh karena itu, 
orang-orang menjadi ribut. Maka dirubahlah rupa beberapa orang 
di antara mereka. Mereka menjadi babi-babi yang lari di jalan-jalan 
dan sampah-sampah, dan memakan kotoran di rumput-rumput. Ketika 
orang melihat itu, maka cepat-cepatlah mereka datang kepada Isa sambil 
menangisi orang-orang yang dirubah rupanya itu. Dan tatkala babi- 
babi itu melihat Nabi Isa as., mereka pun menangis dan mulailah mereka 
berputar-putar di sekeliling beliau as., sedang beliau mulai memanggil 
mereka dengan menyebut nama-nama mereka satu-persatu, maka mereka 
pun menangis dan menunjuk dengan kepala mereka masing-masing 
tanpa mampu berbicara. Mereka sempat hidup selama tiga hari, sesudah 
itu mati. 

Kisah Menarik: Wahai saudara-saudaraku, kaum Nabi Isa telah 
meminta makanan dari Nabi Isa as. Maka mintalah sesudah anda 
sekalian berpuasa, rahmat Allah dan ampunan-Nya. Dan sesungguhnya 
Hari Raya disebut Td, karena dalam setahun ia berulang dua kali. Dan 
oleh karena itu, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a., bahwa dia berkata: 
Sabda Rasulullah Saw.: 


25 9 


SI . T A ENI . Ai SE alih S8 Ti 4, La € 
BAL IE AN JA paka II pn Olla) Gea Ao 
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0 I-0., 2.2 Iso 


(BA GAC ad Sole) TAI Laki jae YO Su 


HL Gagal AIA Ola | ma a 122 
Sat In 3 A3 SE IA Pe AA Via ca 


sa & di » Ra era 
Idzaa shaamuu syahra Ramadhaana wa kharajuu ilaa “iidihim 
yaguulullaahu ta'aalaa lil-malaz-ikati: Yaa malaa-ikatii inna 
kulla 'aamilin yathlubu ajrahu wa 'ibaadiyal ladziina shaamuu 
syahrahum wa kharajuu ilaa “idihim yathlubuuna ujuurahum 
asyhiduu annii gad ghafartu lahum fa-yunaadil munaadii yaa 
ummata Muhammadin irji'uu ilaa manaazilikum fagad badaltu 
sayyi aatikum bil-hasanaati min fadhlillaahi ta'aalaa. 
“Apabila orang-orang Islam telah berpuasa di bulan Ramadhan dan 
berangkat menuju tempat mereka berhari raya, maka berfirmanlah Allah 
Ta'ala kepada para malaikat: “Hai malaikat-malaikat-Ku, sesungguhnya 
setiap orang yang beramal, meminta pahalanya. Dan hamba-hamba-Ku 
yang telah berpuasa di bulan Ramadhan mereka, lalu berangkat menuju 
tempat mereka berhari raya, pun meminta pahala mereka. Saksikanlah, 
sesungguhnya Aku benar-benar telah mengampuni mereka.” Maka di- 
kumandangkanlah suatu seruan: “Hai umat Muhammad, kembalilah 
kamu sekalian ke rumahmu. Sesungguhnya kesalahan-kesalahanmu telah 
diganti dengan kebaikan-kebaikan karena karunia Allah Ta'ala'.” 


Begitu pula sabda Nabi Saw.: 


Ai Ja “3 (AE ok d Kuan Ja PPNI 3) 


0 0 2.» 3 


(S3 Dika GA (la Ip ita Ya Nu 


Idzaa kaana yaumul fithri wa kharajan naasu ilal-mushalla wa 
sajaduu lirabbihim yaguulullaahu ta'aalaa: Yaa 'ibaadii lii 
shumtum walii afthartum walii shallaitum faguumuu maghfuuran 
lakum maa tagaddama min dzunuubikum wamaa ta'akhkhara. 

“Apabila tiba hari berbuka (Idul Fitri), dan orang-orang berangkat menuju 
tempat shalat, lalu bersujud kepada Tuhan mereka, maka Allah Ta'ala 
berfirman: “Hai hamba-hamba-Ku, untuk-Ku kamu sekalian berbuka, 
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dan untuk-Ku kamu sekalian shalat. Maka bangkitlah kamu sekalian 
dalam keadaan telah diampuni dosa-dosamu yang terdahulu maupun 
yang akan datang.” 


Dan sabda Nabi Saw.: 
ASI KA Sya Ah II JIKA BAN 3 Jai 3 
2 5 nak anak Ai Kino AN Si IKA Hap Ra Aa KAA 
—miagg Rp3 AI an Ca Aa S6 JIN, PSA, 
BAN ES SN B5 S3 
Ijtahiduu yaumal fithri fish-shadagati wa a'maalil khairi wal- 
birri minash shalaati waz-zakaati wa aktsirut tasbiiha wat- 
tahliila fa-imnahul yaumul ladzii yaghfirullaahu fiihi dzunuubikum 
wa yastajiibu du'aa-akum wa yanzhuru ilaikum bir-rahmati 
wal-maghfirati. 
“Bersungguh-sungguhlah kamu sekalian pada hari berbuka (Idul Fitri) 
dalam bersedekah dan melakukan amal-amal kebaikan dan kebajikan, berupa 
shalat dan zakat, dan perbanyaklah tasbih dan tahlil. Karena hari itu adalah 
hari di mana Allah mengampuni dosa-dosamu dan mengabulkan doamu 
serta memandang kepadamu sekalian dengan belas kasih dan ampunan.” 
Wahab bin Munabbih berkata: “Pada setiap Hari Raya Iblis bersedih 
hati, maka berkumpullah di hadapannya iblis-iblis lainnya. Mereka 
berkata: “Hai pemimpin kami, siapakah yang telah membikinmu marah, 
baik dari langit ataupun bumi, biarkanlah kami menghancurkannya?” 
Maka jawabnya: “Tidak ada, akan tetapi Allah telah mengampuni 
umat ini pada hari ini. Maka, hendaklah kamu sekalian menyibukkan 
mereka dengan kelezatan-kelezatan yang terlarang dan meminum 
khamer, sehingga Allah membenci mereka, lalu mengazab mereka.” 
(Demikian tersebut dalam az-Zubdah) 
Maka hendaklah anda senantiasa berpedoman, sehingga anda dapat 
keluar dari melakukan apa yang ada dalam perjanjian Iblis itu, dan masuk 
ke dalam singgasana surga. 
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KEUTAMAAN PUASA ENAM HARI 
PADA BULAN SYAWAL 





P3 Peng AI gag 


0 -- of 30 


AA GAY) Sa SAY A5 1 ET Pa Bata an 
(at ai) Loyal Y 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi 
Man jaa-a bil-hasanati falahuu “asyru amtsaalihaa waman jaa-a bis 
sayyi-ati falaa yujzaa illaa mitslahaa wahum laa yuzhlamuuna. 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya sepuluh kali lipat 
amalnya. Dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat, maka dia tidak 


diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka 
sedikitpun tidak dianiaya.” (OS. Al-An'am: 160) 


Tafsir : 


(Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya sepuluh kali lipat 
amalnya). Maksudnya, sepuluh kebaikan semisalnya, sebagai karunia 
dari Allah Ta'ala. Oleh Ya'kub dibaca 'asyran, dengan tanwin. Sedang 
amtsaaluhaa dengan rafa' sebagai sifat. Dan demikianlah kelipatan- 
kelipatan yang dijanjikan. Dalam pada itu, terdapat janji dengan tujuh 
puluh, dan tujuh ratus kali lipat tanpa hitungan. Oleh karena itu dikata- 
kan bahwa yang dimaksud sepuluh ialah banyak, bukan bilangan 
tertentu. 


(Dan barangsiapa membawa perbuatan jahat, maka dia tidak diberi balasan 
melainkan seimbang dengan kejahatannya) sebagai pelaksanaan keadilan, 
(sedang mereka tidak dianinya) dengan dikurangi pahala maupun ditambahi 
hukuman. (Oadhi Baidhawi) 
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Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


3 


(BI ah UI Gp el Ba BL Rel Pp JP do La 
RP AS SES oa pdl SU 
Man shallaa 'alayya yaumal Jumu'ati mi-ata marratin jaa-a yaumal 
giyaamati wa ma'ahu nuurun lau gusima dzaalikan nuuru 
bainal khalaa-igi kullihim lawasa ahum. 
“Barangsiapa bershalawat kepadaku seratus kali pada hari Jum'at, maka 
ia akan datang pada hari kiamat bersarna suatu cahaya, yang kalau cahaya 
itu dibagikan di antara makhluk seluruhnya, niscaya meratai mereka.” 
Dan Nabi Saw. bersabda: 
GE Ya ata 
Man shallaa 'alayya marratan falaa dzanba lahu dzarratan walaa 
habbatan. 


“Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali, maka dia tidak mempunyai 
dosa lagi barang satu dzarrah maupun satu biji." (Zubdatul Wa'izhin) 


Muslim telah mengeluarkan dari Abu Hurairah dan Abu Ayyub, 
dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


»3 s AL na Ma Ban Tee aU Ca PA MA 
AS PAI plnaS OS Ily Aya Um ASI 5 Oka2) Ala La 
Man shaama Ramadhaana tsumma atba'ahu sittan min syawwalin 
kaana kashiyaamid dahri kullihi. 
“Barangsiapa berpuasa bulan Ramadhan, kemudian dia lanjutkan dengan 
enam hari dari bulan Syawal, maka seolah-olah ia berpuasa satu tahun 
penuh.” 


Dan itulah arti dari firman Allah Ta'ala: “Barangsiapa membawa 
amal yang baik, maka baginya sepuluh kali lipat amalnya.” Karena 
satu tahun sama dengan tiga ratus enam puluh hari. Sedang puasa 
Ramadhan itu tiga puluh hari, yaitu sebanding dengan tiga ratus hari. 
Jadi, tinggal enam puluh hari lagi. Kalau orang itu berpuasa enam hari 
dari bulan Syawal, yang sebanding dengan enam puluh hari, maka 
berarti genaplah satu tahun. Dan itulah arti dari sabda Nabi Saw.: 
“Barangsiapa berpuasa bulan Ramadhan, kemudian dia lanjutkan 
dengan enam hari dari bulan Syawal, maka seolah-olah ia berpuasa satu 
tahun penuh.” 
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Dan diceritakan pula, tentang sebahagian makruhnya puasa ini, 


karena khawatir menyerupai Ahli Kitab dalam menambahi puasa fardhu. 
Namun hal itu dibantah, bahwasanya keserupaan itu tidak ada lagi, 
karena di antara dengan hari berbuka (Idul Fitri), dan arena puasa 
yang pertama adalah fardhu, sedang yang lain adalah sunnah. 





(Durratul Wa'izhin) 
Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


Pa La SE Iya AI ka 3 PAN SAN da Si 
0. - | ad 2 : 1 F . ” Pi 2. Bd S ita 4, 2 a N 
AE Sa aa 
Innallaaha khalagas samaawaati wal-ardha fii sittati ayyaamin 
min Syawwaalin faman shaama tilkas sittata kataballaahu ta'aalaa 
lahu bi-adadi kulli khalgin min khalgihi husnahu wayamhuu 
'anhu sayyi-aatihi wayarfa'u darajaatihi. 
“Sesungguhnya Allah menciptakan langit dan bumi selama enam hari 
di bulan Syawal. Maka, barangsiapa berpuasa selama enam hari itu, 
Allah Ta'ala menetapkan baginya kebaikan sebanyak tiap-tiap makhluk 
di antara makhluk-makhluk-Nya, dan dihapuskan darinya kesalahan- 
kesalahannya, dan Dia angkat derajat-derajatnya.” 


Nabi Saw. bersabda: 
CA si il AN oa 2s sih Flo te » AI - Puri 
Oa AI AI AS 


Inna lilmayyiti sittumi-ati 'adhwin 'alaa kulli “adhwin min a'dhaa- 
ihi alfu famin illaa 'alal galbi fa-innahu maudhi'ul ma'rifati 
faman shaama haadzihis sittati hawwanallaahu 'alaihi sakaraatil 
mauti kasyurbil maa-il baaridi lil-athsayaani. 

“Sesungguhnya orang mati itu mempunyai enam ratus anggota, pada 
tiap-tiap anggota di antara anggota-anggota tubuhnya terdapat satu 
mulut, selain pada hati. Karena hati itu tempatnya ma'rifat. Maka 
barangsiapa berpuasa selama enam hari ini, Allah akan memudahkan 
baginya sakaratul maut, bagaikan meminum air yang sejuk bagi orang 
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yang kehausan.” (Durratul Wa'izhin) 


Orang berkata, barangsiapa menanam sebatang pohon karena 
mengharapkan buah-buahnya, ia akan mengairinya selama hidupnya 
pohon itu. Lalu, tanda bahwa pohon itu tidak lagi memerlukan air 
ialah menghijaunya daun-daunnya. Apabila daun-daun itu menghijau 
dan lewat sebentar, kemudian pohon itu terkena panas matahari dan 
kering daun-daunnya, maka diketahuilah, bahwa pohon itu memerlukan 
air lagi. Dan apabila daun-daunnya tidak kering, maka diketahuilah, 
bahwa pohon itu tidak lagi memerlukan air. Maka, demikian pula 
halnya hamba Allah di bulan Ramadhan. la segera berpuasa, melakukan 
shalat dan kebaikan-kebaikan lainnya, karena mengharapkan diterimanya 
semua itu dengan berkat bulan Ramadhan. Adapun tanda diterimanya 
amalan-amalan itu ialah, bila hamba Allah itu tetap melakukan ketaatan- 
ketaatan dan ibadah-ibadah sesudah bulan Ramadhan. 

(Hayatul Oulub) 

Dan dari Sufyan ats-Tsauri r.a., bahwa dia berkata: “Pernah saya 
berada di Makkah selama tiga tahun. Maka, adalah seorang lelaki dari 
penduduk Mekkah datang ke Baitul Haram setiap hari di waktu Zhuhur, 
lalu berthawaf di sekeliling Ka'bah itu dan melakukan shalat. Kemudian, 
dia menyampaikan salam kepadaku lalu pulang. Sehingga akhirnya 
aku mengenalnya, dan dia pun mengenal aku. Pada suatu hari, dia 
sakit dan memanggil aku, lalu katanya: “Apabila saya mati, maka 
mandikanlah aku olehmu sendirian dan shalatilah aku, lalu kuburkanlah. 
Dan janganlah kau biarkan aku sendirian di malam itu dalam kuburku. 
Menginaplah engkau di sisi kuburku, dan ajarilah aku tauhid ketika 
malaikat Munkar dan Nakir bertanya, dan aku pun menjaminnya. 
Dan tatkala aku melaksanakan apa yang dia perintahkan kepadaku, 
dan aku bermalam di sisi kuburnya, maka adalah aku antara tidur dan 
terjaga, ketika tiba-tiba aku mendengar seruan: “Hai Sufyan, dia tidak 
memerlukan lagi kepada penjagaanmu dan pengajaranmu." 

Saya bertanya: “Kenapa?” 

Seruan itu menjawab: “Dikarenakan puasa Ramadhan yang 
dilanjutkan dengan enam hari dari bulan Syawal.” 

Maka aku pun bangun, dan ternyata aku tidak melihat seorang 
pun. Lalu, aku berwudhu dan shalat sampai aku tidur lagi. Kemudian, 
aku bermimpi melihat hal seperti itu sampai tiga kali. Maka sadarlah 
aku, bahwa itu semua dari Allah Yang Pengasih, bukan dari syetan yang 
terkutuk, maka aku pun pergi dari sisi kuburnya, sedang aku berdoa: 
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IE ja Ea MEN, OA pad Lady AI 

Allaahumma waffignii li-shiyaami Ramadhaana wa itbaa'ihi 

sittan min Syawwalin. 

“Ya Allah, berilah aku taufik untuk dapat berpuasa di bulan Ramadhan, 

dan melanjutkannya dengan enam hari dari bulan Syawal.” Maka 

Allah Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi berkenan memberi taufik 

kepadaku. (Badrud Durar) 

Al-Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 

JAN Ing ISIS OLS) La SU 

Ash-shiyaamu ba'da Ramadhaana kal-kaarri ba' dal firaari. 

“Orang yang berpuasa sesudah bulan Ramadhan adalah seperti orang 

yang kembali menyerang setelah lari.” 

Maksudnya, orang yang selesai dari berpuasa, kemudian melakukan- 
nya kembali, adalah seperti orang yang lari dari perang, kemudian 
bertempur kembali. Dan yang dimaksud ialah, berpuasa enam hari 
dari bulan Syawal. Dan oleh karena itu, asy-Sya'bi pernah mengatakan: 
“Berpuasa sehari setelah bulan Ramadhan adalah lebih dia sukai 
daripada berpuasa setahun penuh.” 


Manawi meriwayatkan dari Abdul Wahab, bahwa dia berkata: 
“Rahasia yang terdapat dalam disyariatkannya puasa pada hari-hari 
ini adalah, bahwa nafsu barangkali mengarahkan keinginannya kepada 
syahwat-syahwat pada Hari Raya, lalu terjadilah padanya di hari itu 
suatu kelalaian dan hijab. Maka enam hari ini seolah-olah merupakan 
pembalut dari pelaksanaan yang kurang sempurna dan kelalaian- 
kelalaian lainnya di bulan Ramadhan, seperti halnya sunnah-sunnah 
yang mengikuti perkara-perkara fardhu atau sujud Sahwi.” 


Adapun caranya adalah, bahwa puasa enam hari itu berturut-turut. 
Sebahagian ulama peneliti dan sekelompok orang-orang yang mencapai 
kesempurnaan telah mengatakan: “Yang lebih utama, hendaklah puasa 
enam hari itu berturut-turut, tanpa dipisah-pisahkan. Karena orang 
yang melakukan berturut-turut itu lebih dekat daripada orang yang 
memisah-misahkan tentang kejernihan batinnya. Dan oleh karena itu, 
Tuanku Ali Zadah berkata: “Dalam melakukan puasa enam hari ini, 
sepatutnya melakukan pula apa-apa yang patut dilakukan pada puasa 
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Ramadhan, bahkan lebih ketat lagi, karena puasa enam hari ini merupa- 
kan pembalut.” Adapun berbicara tentang keutamaan puasa ini, jika 
seseorang memisah-misahkannya atau mengakhirkannya dari awal bulan, 
dia memang masih memperoleh keutamaan meneruskan puasa.” 
(Sunan Daruguthni) 


Dari Ibnu Umar r.a., bahwa dia berkata: Sabda Rasulullah Saw.: 
Ba ai ep Jen ab ata Al 
(AA EA GS) Lal 


Man shaama Ramadhaana tsumma atba'ahu sittan min Syawwalin 
kharaja min dzunuubihi kayauma waladathu ummuhu. (Kadzaa 
fit Targhiibi wat-Tarhiib) 
“Barangsiapa berpuasa Ramadhan, kemudian dia lanjutkan puasanya 
dengan enam hari dari bulan Syawal, maka dia keluar dari dosa-dosanya, 
bagaikan saat dia dilahirkan oleh ibunya.” 

(Demikian tersebut dalam at-Targhib wat-Tarhib) 


Dari Ka' bul Akhbar, bahwa dia berkata: “Pernah Fathimah r.a. 
menderita sakit. Maka, datanglah Ali ke rumahnya lalu berkata: “Hai 
Fathimah, apa keinginan hatimu dari kemanisan-kemanisan dunia ini?” 

Jawab Fathimah: “Hai Ali, aku ingin delima.” Maka berfikirlah 
Ali sesaat, karena dia tidak memiliki sesuatu pun. Kemudian, dia pun 
bangkit dan pergi ke pasar, lalu meminjam satu dirham dan dibelinya 
sebuah delima, kemudian dia pun pulang kepada istrinya itu. Namun, 
dilihatnya seseorang sakit tergeletak di tengah jalan. Maka Ali pun 
berhentilah. Lalu, dia bertanya kepadanya: “Apa keinginan hatimu hai 
orang tua?” 

Jawabnya: “Hai Ali, aku sudah lima hari di sini tergeletak, dan 
orang-orang melewatiku, namun tidak seorang pun yang berpaling 
kepadaku. Hatiku ingin delima.” 


Ali berfikir dalam hatinya sesaat, lalu berkata kepada dirinya 
sendiri: “Aku telah membeli sebuah delima untuk Fathimah. Jika 
delima itu aku berikan kepada pengemis ini, maka tinggallah Fathimah 
tidak kebagian, tapi kalau tidak aku berikan kepadanya, maka aku 
menyalahi firman Allah Ta'ala: “Adapun peminta-minta, maka janganlah 
kamu hardik.” Sedang Nabi Saw. pun bersabda: 
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NN PN NN EEPA 
Laa tarudduus saa-ila walau 'alaa farasin. 

“Janganlah kamu menolak orang yang meminta sekalipun dia menunggang 
kuda." 


Maka, buah delima itu pun dia pecahkan, lalu disuapkan kepada 
orang tua itu, sehingga seketika ia pun sembuh, sedang Fathimah r.a. 
sendiri sembuh pula. Dan datanglah Ali dengan rasa malu. Tatkala 
Fathimah r.a. melihatnya, ia bangkit kepada suaminya itu, lalu didekap- 
nya ke arah dadanya, seraya katanya: “Adapun engkau benar-benar 
prihatin. Maka dengan keperkasaan dan keagungan Allah Ta'ala, sesung- 
guhnya setelah engkau memberikan delima kepada orang tua itu, 
maka hilanglah dari hatiku keinginan kepada delima.” Ali gembira 
mendengar perkataan istrinya, lalu datanglah seorang lelaki mengetuk 
pintu. Maka berkatalah Ali: “Siapakah anda?” 

Jawab orang itu: “Aku Salman al-Farisi, bukalah pintu.” 

Ali bangkit lalu membuka pintu, dan dilihatnya Salman al-Farisi 
memegang sebuah baki yang tertutup di atasnya dengan secarik kain, 
lalu dia letakkan baki itu di hadapan Ali. 

“Dari siapakah ini, hai Salman?” tanya Ali 

Dia jawab: “Dari Allah kepada Rasul-Nya, dan dari Rasul kepadamu.” 

Ali membuka tutupnya, dan ternyata di dalamnya terdapat sembilan 
buah delima. Maka katanya: “Hai Salman, sekiranya ini untukku, seha- 
rusnya sepuluh biji, karena firman Allah Ta'ala: “Barangsiapa membawa 
amal yang baik, maka baginya sepuluh kali lipat amalnya.” 

Salman tertawa, lalu dia keluarkan sebuah delima dari lengan 
bajunya, dia letakkan dalam baki, seraya berkata: “Hai Ali, demi 
Allah, delima itu memang ada sepuluh biji, tapi dengan perbuatanku 
tadi, aku ingin mencobamu.” (Raudhatul Muttagin) 

Hikmah dari dilipat gandakannya pahala kebaikan-kebaikan dari 
umat ini, ada tiga perkara: Pertama, bahwa umur umat-umat terdahulu 
begitu panjang, dan ketaatan mereka pun banyak, sedang umur umat ini 
pendek, sehingga ketaatan mereka pun sedikit. Oleh karenanya, Allah 
melebihkan umat ini atas umat-umat terdahulu, dengan cara melipat 
gandakan pahala amal dan mengutamakan waktu serta Lailatul gadar, 
supaya ketaatan mereka lebih banyak pahalanya daripada ketaatan- 
ketaatan umat-umat terdahulu, sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi 
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Musa as. pernah berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku dapati dalam 
Taurat suatu umat yang kebaikan-kebaikan mereka dicatat sepuluh 
kali lipat, sedang keburukan-keburukan mereka sepadannya saja, 
jadikanlah mereka itu umatku.” 


Allah Ta'ala menjawab: “Hai Musa, itu adalah umat Muhammad 
yang akan datang pada akhir zaman.” 


Kedua, derajat-derajat surga itu diperoleh dengan ketaatan murni 
tanpa kekurangan, sedang ketaatan umat ini disertai dengan kekurangan. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala mengadakan kelipatan-kelipatan dari 
karunia-Nya dan kemurahan-Nya, supaya ketaatan umat ini, yang 
kurang itu, menjadi sempurna dengan adanya kelipatan-kelipatan 
tersebut. Dengan demikian diketahui, bahwa mereka memperoleh derajat- 
derajat surga, karena adanya kelipatan-kelipatan. 

Ketiga, adanya kelipatan-kelipatan itu, karena orang-orang yang 
bersengketa pada hari kiamat bergantung kepada seteru-seteru mereka 
masing-masing, namun yang tersisa bagi mereka adalah kelipatan- 
kelipatannya saja. Maka berkatalah seorang seteru: “Ya Tuhanku, 
berikanlah kepadaku kelipatan-kelipatan dari amalnya.” 

Allah Ta'ala menjawab: “Sesungguhnya kelipatan-kelipatan itu 
bukanlah dari perbuatannya, tetapi dari rahmat-Ku, sedangkan Aku 
tidak menahan rahmat-Ku terhadapnya, tetapi Aku memberikan kepada- 
mu hasil perbuatanya saja.” 


AB DAA 53 aa TAN ah Ea 3 TG, 

Rabbanaa aatinaa fid dun-yaa hasanatan wafil-aakhirati hasanatan 

waginaa 'adzaaban naari. 

“Ya Tuhan kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan 

di akhirat.” (Raudhatul Ulama) 

Hikayat: Abdullah Ibnul Mubarak berkata: “Pada suatu tahun, 
aku pergi haji. Aku berada di Hijir Ismail dan tidur di sana, ketika 
tiba-tiba saya bermimpi melihat Rasulullah Saw. Beliau bersabda: 
“Kalau kamu pulang ke Bagdad, masuklah ke kampung ini, dan carilah 
Bahram, orang Majusi, sampaikanlah salamku kepadanya dan katakan 
kepadanya: “Sesungguhnya Allah Ta'ala meridhaimu.” 


Aku terjaga dan mengucapkan: 
LES II AL NY, IN 
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Laa haula walaa guwwata illaa billaahil 'aliyyil 'azhiimi. 

“Tiada daya dan tiada kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah 

Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung." 

Ini adalah mimpi dari setan. Lalu, aku pun berwudhu dan ber- 
keliling Ka'bah sepuas yang dikehendaki Allah, sehingga aku ketiduran, 
lalu bermimpi seperti itu pula, sampai tiga kali. Setelah selesai haji, aku 
pun pulang ke Bagdad. Aku masuk ke kampung itu, lalu mencari rumah 
Bahram, orang Majusi itu. Ternyata dia orang yang sudah sangat tua. 
Saya bertanya: “Anda Bahram, orang Majusi?” 

“Ya,” jawabnya, “Aku berbesan dengan orang-orang dengan cara 
baru di kalangan orang-orang itu. Dan ini menurutku adalah baik.” 

Saya katakan: “Ini haram menurut Muhammad Saw.” Lalu saya 
katakan pula: “Apakah engkau mempunyai kebaikan lain selain itu?” 
“Ya,” jawabnya. “Aku punya empat orang anak perempuan dan empat 
orang anak lelaki. Anak-anak perempuan itu, saya kawinkan dengan 
anak-anakku yang laki-laki.” 

“Ini pun haram juga,” kataku. Kemudian saya katakan pula: “Apakah 
engkau mempunyai kebaikan lain selain itu?” 

“Ya,” jawabnya. “Saya mengadakan suatu jamuan makan untuk 
orang-orang Majusi, ketika mengawinkan anak-anak perempuanku dengan 
anak-anak lelakiku.” 

Saya katakan: “Ini pun haram juga.” Lalu saya katakan pula: “Pernah- 
kah engkau melakukan kebaikan selain itu?” 

“Ya,” jawabnya. “Saya mempunyai seorang anak perempuan yang 
tergolong wanita paling cantik. Saya tidak mendapatkan orang yang 
sepadan dengannya. Oleh karena itu, saya kawini sendiri, dan saya 
adakan suatu jamuan makan malam itu. Dan malam itu terdapat lebih 
dari seribu orang Majusi.” 

“Iu pun haram juga,” tegasku. Lalu saya katakan pula: “Masih 
adakah padamu selain itu?” 

“Ya,” jawabnya. “Pada suatu malam, aku menyetubuhi anak 
perempuanku itu di tempat tidurku. Maka, datanglah seorang wanita 
muslimat yang seagama denganmu, hendak menyalakan lampu dari 
lampuku. Maka, dia pun menyalakan lampunya, sedang aku terus 
keluar dan memadamkan lampunya itu. Kemudian, dia masuk lagi 
dan menyalakan lampunya, dan aku pun keluar pula dan memadam- 
kannya. Lalu, saya berkata dalam hatiku: “Jangan-jangan orang ini 
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adalah mata-mata pencuri.” Maka aku pun keluar membuntutinya, 
sampai wanita itu masuk ke rumahnya. Saya lihat dia mempunyai 
empat orang anak perempuan. Dan tatkala wanita itu masuk, mereka 
berkata kepadanya: “Oh... ibu, apakah engkau membawa sesuatu untuk 
kami. Sesungguhnya kami tidak mempunyai kekuatan dan kesabaran 
lagi menahan lapar.” Kedua matanya pun berlinang, seraya berkata 
kepada anak-anaknya: “Aku malu kepada Tuhanku, jika meminta 
sesuatu dari seseorang selain Dia, dan meminta suatu keperluan kepada 
musuh Allah Ta'ala, yaitu orang Majusi.” 

Bahram berkata: “Setelah saya mendengar perkataannya, aku pun 
pulang ke rumahku lalu aku ambil sebuah baki dan saya penuhi dengan 
apa saja, lalu aku bawa sendiri ke rumah wanita itu, dan saya berikan 
baki itu kepadanya. Maka diapun kegirangan.” 

Abdullah Ibnul Mubarak rahimahullah berkata: “Saya katakan: 
“Ini baru kebaikan, dan engkau mendapat kabar gembira. Lalu saya 
beritahukanlah kepadanya mimpi yang pernah saya alami itu, dan 
saya ceritakan mimpi itu kepadanya.” 

Maka kata Bahram, orang Majusi itu: 


Aa M5 BASA On Kena AN ) DIY OA 

Asyhadu an laa ilaaha illallaahu wa asyhadu anna Muhammadan 

'abduhuu wa rasuuluhu. 

“Aku bersaksi bahnwa tiada Tuhan melainkan Allah, dan aku bersaksi bana 

Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya.” 

Dan seketika itu juga, dia tersungkur, lalu mati. Dan tidak lama 
kemudian, aku pun memandikannya dan membungkusnya serta me- 
nyalatinya.” 

Abdullah Ibnul Mubarak mengatakan pula: “Hai hamba-hamba 
Allah, lakukanlah kedermawanan terhadap sesama makhluk Allah 
Ta'ala. Karena Allah bisa saja memindahkan musuh-Nya ke tingkat 
kekasih-kekasih-Nya, dan kepunyaan Dialah kerajaan di bumi dan 
langit. Semoga Allah mengampuni kita dengan kebenaran nama-Nya 
yang paling agung dan dengan kehormatan seluruh para nabi.” (Zubdah) 

Nabi Saw. bersabda: 


d Wa Ka SG dgan YO ASIA yA 6 3) 
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€ 3 3 Da & ca 3 Pr AI am - 23 . : .- 

SEA A Hk ag IS Lelaki it JS) San Tilaar 
Idzaa ahsana ahadukum islaamahu fakullu hasanatin ya'maluha 
tuktabu bi'asyrati amtsaaliha ilaa sab'imi-ati dhi'fin wa kullu 
sayyi-atin ya'maluhaa tuktabu bimitslihaa hataa yalgallaaha 
'azza wa jalla. 
“Apabila seseorang dari kamu sekalian melaksanakan keislamannya 
dengan baik, maka kebaikan apa pun yang dia lakukan dicatat sepuluh kali 
lipatnya sampai dengan tujuh ratus kali lipat, sedang setiap keburukan yang 
dia lakukan hanya ditulis semisalnya saja, sampai dia bertemu dengan 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung.” 
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KEUTAMAAN BERDOA DENGAN 
SUARA KERAS MAUPUN PELAN 


PA gn 


(oo "AS ) SN Ti Y «| “IA Teja 2 Ngga 
Bismillaahir rahmaanir rahiimi 

Ud'uu rabbakum tadharru'an wa khufyatan innahuu laa yuhibbul 

mu'tadiina. 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendahkan diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas." 

(OS. Al-A'raf: 55) 


Tafsir:: 


(Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendahkan diri dan suara lembut), 
maksudnya, sebagai orang-orang yang tunduk dan tidak bersuara keras, 
karena suara yang tidak keras itu menunjukkan keikhlasan. (Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas) yang melampaui 
apa yang diperintahkan kepada mereka dalam berdoa maupun lainnya. 
Dengan firman ini Allah memberi peringatan, bahwa orang yang berdoa, 
sepatutnya tidak meminta hal-hal yang tidak pantas untuk dirinya, 
seperti pangkat nabi dan naik ke langit. Dan ada pula yang mengatakan, 
melampaui batas yang dimaksud ialah berteriak-teriak dalam berdoa 
dan memanjang-manjangkannya. 

Bersumber dari Nabi Saw.: “Akan ada suatu kaum yang keterlaluan 
dalam berdoa. Padahal cukuplah orang yang mengucapkan: “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepadamu surga dan apa yang mendekatkan 
kepadanya, berupa perkataan atau pun perbuatan. Dan aku berlindung 
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kepada-Mu dari neraka dan apa-apa yang mendekatkan kepadanya, 
berupa perkataan atau pun perbuatan.” Selanjutnya Nabi membaca: 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas.” (Oadhi Baidhawi) 

Dari Umayah bin Khalid bin Abdullah bin As'ad: “Bahwa Rasullullah 
Saw. memohon dibukakan” yakni meminta pertolongan dan kemenangan 
atas orang-orang kafir, dari Allah Ta'ala, “dengan orang-orang muhajirin 
yang melarat,” yaitu dengan orang-orang fakir mereka, seraya meng- 
ucapkan: 


BA sad Boks Lipa JAE de Cai KA 
Allaahummanshurnaa 'alal 2 Vani bihiurmati 'ibaadikal fugaraa-il 
muhaajiriina. 

“Ya Allah, tolonglah kami atas musuh dengan kehormatan hamba-Mu yang 
fakir yang berhijrah.” 
Dan ini menunjukkan penghormatan Nabi terhadap orang-orang 
fakir, dan kesukaan beliau pada doa mereka, serta mengambil berkah 
dari keberadaan mereka. (Hisanul Mashabih) 


Dalam Targhibatul Abrar, ada dikatakan: 


0 


NI Pa) SA Jam) sa ds 2 ank el Ap 


Tari Jne Y, SU cd YG cak sean) 
MEA aan IS, ai Li Pe ta ya YA 


(as) LP tra TA Sab 2163 YG Sad Sg 
Oiwaamud dun-yaa bi-arba'ati asy-yaa'a: Bi 'ilmil “ulamaa-i 
wa bi 'adlil umaraa-i wa bi sakhaawatil aghniyaa-i wa bi dw'aa-il 
fugaraa-i. Walaulal-ulamaa-u lahalakal juhalaa-u, walaulaa a'dlul 
umaraa-i la-akalan naasu ba'dhuhum ba'dhan kamaa ya'kuludz 
dzi bul ghanama, wa laulaa sakhaawatul aghniyaa-i lahalakal 
fugaraa-u, wa laulaa du'aa-ul fugaraa-i lakharabatis samaawaatu 
wal-ardhu. (Mau'izhah) 

“Tegaknya dunia itu dengan empat perkara: Dengan ilmu para ulama, 
dengan keadilan para pemimpin negara, dengan kedermawanan orang- 
orang yang kaya, dan dengan doa orang-orang kafir. Sekiranya tidak ada 
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para ulama, niscaya binasalah orang-orang bodoh. Sekiranya tidak ada 
keadilan para pemimpin negara, niscaya manusia saling menerkam 
sesama mereka, sebagaimana serigala menerkam kambing. Sekiranya 
tidak ada kedermawanan orang-orang kaya, niscaya binasalah orang- 
orang fakir. Dan sekiranya tidak ada doa orang-orang fakir, niscaya robohlah 
langit dan bumi.” (Mau'izhah) 

Dan bersumber dari Abu Hurairah r.a, bahwa dia berkata: Rasullullah 

Saw. bersabda: 


ML 13333 adl IP 133 Ii DS YEL ga 


20 P3 


“paka N 3854 
Tsalaatsu da'awaatin mustajaabatun laa syakka fiihinna: Da'watul 
waalidi liwaladihi wa da'watul musaafiri wa da'watul mazhluumi. 
“Ada tiga macam doa yang dikabulkan dan tidak diragukan lagi: doa orang 
tua untuk anaknya, doa orang yang bepergian, dan doa orang yang 
teraniaya.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw.: 


2 Ma Aa AG Ki n0se. sena Se KAA Oa Damar T 
Tp AI andy Hb AI Omg A3 Uma 28 ala 333 HA 
KAA F3 BEAN HP AN IA LN AG 
Ittagi da'watal mazhluumi fa-innahu laisa bainahaa wa bainallaahi 
hijaabun yarfa'uhallaahu faugal ghamaami wayaftahu lahaa 
abwaabus samaa-i wayaguulur rabbu: Wa 'izzatii la-anshurannaka 
walau ba'da hiinin. 

“Takutlah doanya orang yang teraniaya, karena sesungguhnya tidak ada 
penghalang antara doanya dengan Allah. Doa itu diangkat oleh Allah di 
atas awan, lalu dia bukakan untuknya pintu-pintu langit seraya Tuhan 
berkata: “Demi keperkasaan-Ku, Aku pasti menolongmu sekali pun nanti.” 
Maksudnya: Aku takkan menyia-nyiakan hakmu dan takkan menolak 

doamu sekalipun lewat masa yang panjang. Karena sesungguhnya 
Aku Maha Penyantun, Aku tidak tergesa-gesa menghukum hamba- 
Ku. Boleh jadi, mereka kembali dari melakukan kezaliman dan dosa- 
dosa, kepada menyenangkan seteru-seterunya, dan bertaubat. 
(Majalis) 
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Orang berkata mengenai keutamaan doa, bahwa Manshur bin 
'Ammar pernah menasehati orang banyak. Maka berdirilah seorang 
peminta-minta, meminta empat dirham. Manshur berkata: “Siapakah 
yang akan memberinya apa yang dia minta, biarlah aku doakan dia 
dengan empat macam doa.” 

Maka adalah seorang hamba sahaya hitam di ujung masjid, tuannya 
adalah seorang Yahudi, dan dia membawa empat dirham yang berhasil 
dia kumpulkan. Dia bangkit lalu berkata: “Hai Syaikh, akulah yang 
memberikan empat dirham dengan syarat engkau doakan aku dengan 
empat macam doa seperti yang aku katakan dan inginkan.” 

“Ya,” jawab Manshur. 

Maka uang itupun ia berikan, seraya katanya lagi: “Hai Syaikh, 
aku adalah seorang hamba sahaya, do'akanlah agar aku dapat dibebaskan. 
Dan tuanku adalah orang Yahudi, maka doakanlah agar dia masuk 
Islam. Aku orang fakir, maka doakanlah aku menjadi orang kaya, sehingga 
Allah memberi kekayaan kepadaku dari karuniaNya, hingga tidak 
memerlukan makhluk-makhluk-Nya. Dan doakanlah aku kepada 
Allah, agar dia mengampuni dosaku.” 

Maka Manshur mendoakannya. Dan ketika pulang, hamba sahaya 
itu melihat tuannya, lalu dia beri tahukan kisah itu, dan ternyata orang 
Yahudi itu senang, karenanya lalu berkata: “Sesungguhnya aku mem- 
bebaskan kamu dengan hartaku. Dan selama ini aku menjadi tuanmu, 
namun kini engkaulah tuanku.” Lalu dia mengucapkan: 


IA UD AIR On ARA UK La Aa Aa apn UC Hor € 
2 yan) OS Naa Ol AGEN AYI Ol GN 

Asyhadu an Jaa ilaaha illallaahu wa asyhadu anna Muhammadan 

'abduhuu wa rasuuluhu. 

“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, dan aku bersaksi banva 

Muhammad adalah hamba-Nya dan tasul-Nya.” 

Dan sesungguhnya aku menjadikan kamu bersekutu pada semua 
hartaku. Adapun hajat keempat, yaitu ampunan Allah, itu tidak ada 
pada tanganku. Dan sekiranya tidak demikian, tentu aku ampuni semua. 

Maka terdengarlah suara dari langit lewat sudut rumah, mengata- 
kan: “Sesungguhnya aku telah membebaskan kalian berdua dari neraka, 
dan mengampuni kalian berdua, dan juga Manshur beserta kalian.” 

(Raunagul Majalis) 
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Ta VGP 


Al 


"AR ADYA KU La LG OP: 








Ada yang berkata, doa itu merupakan sebab terkuat dari dihilang- 
kannya hal yang tidak disukai dan tercapainya cita-cita. Akan tetapi, 
kadang-kadang pengaruh doa itu tidak menjadi kenyataan, adakalanya 
karena lemahnya doa itu sendiri, umpamanya bila ada sesuatu doa 
yang tidak patut dikabulkan Allah Ta'ala, karena memuat permusuhan. 
Dan adakalanya karena lemahnya hati dan tidak menghadapnya, serta 
tidak berhimpunnya hati dengan Allah Ta'ala di kala berdoa. Dan 
adakalanya, karena adanya penghalang terhadap dikabulkannya doa, 
baik berupa memakan barang haram, menganiaya, dosa-dosa yang 
mengotori hati, maupun karena dikuasai oleh kelalaian, lupa dan 
hawa nafsu, sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi Saw. bersabda: 

(PE ya EA JT Y JK AOA... 
sasa wa'lamuu annallaaha ta'aalaa laa yagbalud du'aa-a min 
galbin ghaafilin. 

."..Dan ketahuilah, bahwa Allah Ta'ala takkan menerima doa dari hati 

yang lalai.” (al-Mawahib) 

Dikatakan pula, ada empat perkara yang menambah umur: Pertar: :, 
mengawini perawan, kedua, tidur ke sebelah kiri: ketiga, mandi dengar air 
mengalir, dan keempat, memakan apel di waktu dini hari. Diceritakan, 
bahwasanya ada seorang saleh benar-benar telah sempit hidupnya, 
karena tidak mempunyai makanan dan belanja, padahal dia punya 
seorang istri. Istrinya berkata pada suaminya itu: “Berdoalah kepada 
Allah, niscaya ia melapangkan dunia buat kita” Maka, laki-laki itu 
pun berdoa, lalu masuklah wanita itu ke dalam rumah, dan dilihatnya 
sebuah batu bata dari emas di sudut rumah, lalu diambilnya. Laki- 
laki itu berkata: “Belanjakanlah sekehendakmu.” Namun, ketika tidur laki- 
laki itu bermimpi bahwa ia masuk surga. Lalu dilihatnya sebuah istana 
telah berkurang kira-kira satu bata. Dia bertanya: “Milik siapakah ini?” 

Dijawab: “Milikmu.” 

Dia bertanya pula: “Manakah batu bata di sini?” 

Dijawab: “Telah kami kirimkan kepadamu.” Maka laki-laki itupun 
terjaga, lalu berkata pada istrinya: “Bawa sini batu bata itu.” 

Batu bata itu dia ambil lalu diletakkannya di atas kepala seraya 
berdoa, katanya: “Tuhanku, sesungguhnya aku kembalikan batu bata 
ini kepada-Mu.” Dan Allah Ta'ala pun mengembalikan batu bata itu 
ke tempat semula. 
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Dan demikian pula, Nabi Saw. bersabda: 
Pen & Lea 2 Bam 3 sai 2 #02 2 

SA Apa Lab Sei AI ya M4 VI GAJI oa Re Aa La 
Maa akhadza ahadun lugmatan minad dun-yaa illaa wa gad 
nagashallaahu ta'aalaa hishshatahu minal aakhirati. 
“Tidak seorang pun yang mengambil sesuap dari dunia, kecuali Allah Ta'ala 
benar-benar mengambil bagiannya dari akhirat.” 
Demikian, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


0-3 Te Nana 


Pe . Ta BRA 0 Pasang .- 3. em G1 
CAN OS Hah SAS ITA Sp ny US Ya 


HB PAI SI Gb ap 
Man kaana yuriidu hartsal aakhirati nazid lahuu fii hartsihi 
waman kaana yuriidu hartsad dun-yaa nu'tihii minhaa wamaa 
lahuu fil-aakhirati min nashiibin. 
“Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat, akan Kami tambah 
keuntungan itu baginya. Dan barangsiapa menghendaki keuntungan di 
dunia, Kami berikan sebagian keuntungan dunia, dan tidak ada baginya 
satu bagian pun di akhirat.” 


Umar r.a. berkata: “Pernah saya melihat Rasullullah Saw., ternyata 


beliau berbaring di atas tikar, sementara tikar itu telah membekas pada 
kedua sisinya: Saya berkata: 'Ya Rasullullah, berdoalah kepada Allah, 
biarlah Dia melapangkan dunia untukmu. Karena raja-raja Persia dan 
Romawi benar-benar mendapat kelapangan, padahal mereka tidak 
menyembah kepada Allah.” 


Jawab beliau: 'Sesungguhnya ini semua disimpan untuk kita, ya 


Ibnal Khaththab. Sedang mereka itu adalah suatu kaum yang disegera- 
kan kepada mereka rizki-rizki mereka yang baik di dunia.” 


Dan menurut suatu riwayat: 


3 ai Ia, Pe AN KA Pa 3 

SAN GI JUS PU 

Amaa tardhaa an takuuna lahumud dun-yaa wa lanal aakhiratu. 

“Tidakkah kantu rela jika mereka memperoleh dunia, sedang kita memperoleh 
akhirat?” 


Dan dari Amr bin Syu'aib, bahwa dia berkata: Rasullullah Saw. 


bersabda: 
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B3 BE VA SS IE SS Ip ola 


AN A3 Op AA IE FE Sy 0 SBU BP A5 


Abu Fak CO Je IG 
Khashlataani man kaanataa fiihi katabahullaahu ta'aalaa syaakiran 
shaabiran man nadhara fii diinihi ilaa man huwa faugahu 
fagtadaa bihi waman nadhara fii dun-yaahu ilaa man huwa 
duunahu fahamidallaaha ta'aalaa 'alaa maa tafadhdhala bihi 
'alaihi. 

“Ada dua kelakuan, barangsiapa memilikinya, maka Allah Ta'ala mencntatnya 
sebagai orang yang bersyukur lagi bersabar, orang yang mengenai agamanya 
memandang kepada orang lain yang lebih unggul darinya lalu mengikuti 
jejaknya, dan orang yang mengenai dunianya memandang pada orang 
yang lebih rendah darinya, lalu memuji Allah Ta'ala atas karunia yang Dia 
berikan kepadanya.” 

Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 


An Leah JB yak Je Kaki 4 AN Yah CASN, 


2.90 


ENI KR alas ta AE, SN Ll 3 Kai pang 
la 13 Ke Kia 
Walaa tatamannau maa fadhdhalallaahu ba" disk 'alaa ba'dhin 
lir-rijaali nashiibun mimmaktasabuu wa lin-nisaa-i nashiibun 
mimmaktasabna was-alullaaha min fadhlihii innallaaha kaana 
bikulli syai-in 'aliiman. 
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap yang dikaruniakan Allah kepada 
sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (Karena) bagi orang 
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi para wanita 
pun ada bahagian dari apa yang mereka usahakan. Dan mohonlah kepada 


Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesunggulmya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” 


Dan dari Syagig, seorang yang zahid rahimahullah, bahwa dia 
berkata: “Orang-orang fakir itu memilih tiga perkara, dan orang-orang 
kaya pun memilih tiga perkara. Orang-orang fakir memilih kesenangan 
jiwa, kesenggangan hati dan hisab yang ringan, sedang orang-orang 
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kaya itu memilih keletihan jiwa, kesibukan hati dan hisab yang berat.” 
(Demikian tersebut dalam Zubdatul Wa'izhin) 
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KETERANGAN 
TENTANG IMAN 





SEN he 
Rege MIA K0 APM oa Ta 2 NA 3 2 an. want sd 
3 GA pede WI en ang Ah SS ISI Gaal Oia LI 


La La ia Irena Dn LL KK Ii maan, 5 Met Mo Tam uda 
Udh Dyit M1 Kay Da Ori BAN DAS en Je Oa 


ae. gen 0 Lo 09 


BS Eng 5 ya Kie DE US DA 
Ke sdm) 


Bismillahir rahmaanir rahiim. 
Innamal mu'minuunal ladziina idzaa dzukirallaahu wajilat guluubuhum 
wa idzaa tuliyat “alaihim aayaatuhu zaadat-hum iimaanan wa 'alaa 
rabbihim yatawakkaluuna. Alladziina yugiimunash shalaata wa 
mimmaa razagnaahum yunfiguuna. Ulaa-ika humul mu'minuuna 
haggan lahum darajaatun 'inda rabbihim wa maghfiratun wa rizgun 
kariimun. (OS. Al-Anfal: 2-4) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut 
Allah, takutlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-Nya, 
bertambahlah iman mereka karenanya, dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal, 
(yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari 
rizki yang kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan 
sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi 
Tuhannya dan ampunan serta rizki yang mulia.” (OS. Al-Anfal: 24) 


Tafsir : 
(Sesungguhnya orang-orang yang beriman), maksudnya: orang-orang 
yang sempurna imannya, (ialah mereka yang apabila disebut Allah, maka 
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takutlah hati mereka) terkejut karena mengingat Allah dengan rasa meng- 
agungkan-Nya, dan takut kepada kebesaran-Nya. Dan ada pula yang 
mengatakan, yang dimaksud ialah orang yang ingin melakukan suatu 
kemaksiatan, lalu ditegur: “Bertakwalah kepada Allah,” maka dia tidak 
jadi melakukannya, karena takut kepada hukuman-Nya. Dan kata-kata 
ini dibaca juga wajalat, dengan fathah, yang menurut bahasa artinya: 
terkejut dan takut. 

(Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-Nya, bertambahlah iman 
mereka karenanya), karena orang mukmin itu bisa bertambah imannya, 
atau karena jiwanya tentram dan meresapnya keyakinan dengan semakin 
nyatanya dalil-dalil, atau dengan melakukan hal yang menyebabkan 
bertambahnya iman itu, sebagaimana pendapat orang yang mengatakan: 
“Iman itu bisa bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan 
kemaksiatan, berdasarkan bahwa amal itu tercakup dalam iman.” 


(Dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal) menyerahkan kepada-Nya 
urusan-urusan mereka, mereka tidak merasa takut dan tidak pula berharap 
selain kepada-Nya. 

(Yaitu orang-orang yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian 
dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman 
dengan sebenar-benarnya), karena mereka membuktikan imannya, dengan 
cara-melakukan perbuatan-perbuatan hati yang mulia, seperti takut 
kepada Allah, ikhlas, tawakal, perbuatan-perbuatan tubuh yang baik- 
baik, yang merupakan ukuran perbuatan-perbuatan hati, seperti shalat 
dan sedekah. 


Haggan adalah sifat dari mashdar yang mahdzuf. Maksudnya: 
dengan keimanan yang benar-benar. Atau sifat dari mashdar yang 
muakkad, seperti halnya kata orang: “Huwa 'Abdullaahi haggan,” dia 
adalah benar-benar Abdullah, maksudnya: itu memang benar-benar. 


(Mereka akan memperoleh beberapa derajat di sisi Tuhannya) kemuliaan- 
kemuliaan dan kedudukan yang tinggi. Dan ada pula yang mengatakan, 
derajat-derajat surga yang mereka peroleh dengan amal-amal perbuatan 
mereka, (dan ampunan) atas apa yang terlanjur mereka lakukan, (dan 
rizki yang mulia) yang Allah sediakan untuk mereka dalam surga yang 
tiada terputus bilangannya, dan tiada habis-habisnya buat selama- 
lamanya. (Oadhi Baidhawi) 


Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 
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Tian Kah YAI 2 ye dat 


Man shallaa 'alayya fii kitaabin lam tazalil malaa-ikatu tastagh- 

firuuna lahu maa bagii ismii fii dzalikal kitabi. 

“Barangsiapa menulis shalawat untukku dalam sebuah tulisan, maka 

para malaikat senantiasa memohonkan ampun untuknya selagi namaku 

tercantum dalam tulisan itu.” (Syifa'un Syarif) 

Dari Hasan al-Bashri, bahwa dia berkata: “Pernah saya bermimpi 
melihat Abu Ishmah, maka saya bertanya: “Apakah yang telah Allah 
lakukan terhadapmu?” 

Dia menjawab: “Tuhanku telah mengampuni aku.” 

Saya bertanya: “Karena apakah?” 

Jawabnya: “Tak pernah aku menyebut suatu hadits kecuali aku 
bershalawat kepada Nabi Saw.” (Zubdah) 


Firman Allah: Gi (Innama) berarti pengurungan. Sedang maksud- 
nya: Orang-orang mukmin itu bukanlah mereka yang menyalahi Allah 
dan Rasul-Nya, akan tetapi orang-orang mukmin yang beriman benar- 
benar, apabila disebutkan Allah, maka takutlah hati mereka. 

(Tafsir al-Khazin) 

Firman-Nya: #&58 r3 (Wajilat Oulubuhum), maksudnya: Hati 
mereka takut Seorang ahli hakekat berkata: “Takut itu ada dua bagian: 
Takut kepada hukuman, yaitu takutnya orang-orang durhaka, dan 
takut kepada kewibawaan dan keagungan, yaitu takutnya orang-orang 
istimewa. Karena mereka tahu keagungan Allah Ta'ala, lalu merasa 
takut sekali. Adapun orang-orang durhaka, mereka takut hukuman 
Allah. Jadi, orang mukmin itu apabila disebut Allah, maka takutlah 
hatinya menurut ukuran tingkatannya dalam mengingat Allah Ta'ala. 

(Tafsir al-Khazin) 


Firman-Nya: Ci #63!) (Zadathum imanan), maksudnya: bahwa- 


sanya setiap kali mereka didatangi segala sesuatu dari sisi Allah, maka 
mereka beriman kepada-Nya, sehingga dengan demikian mereka 
semakin bertambah iman dan percaya. Karena bertambahnya iman itu, 
dengan bertambahnya sesuatu itu. Dan hal itu ada dua macam: 
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Pertama, iman yang ditempuh oleh umumnya ahli ilmu, sebagaimana 
dinyatakan oleh al-Wahidi, bahwa dia berkata: “Semakin banyak dan 
semakin kuat dalil-dalil, maka imannya pun semakin bertambah. Karena 
di kala terdapat dalil-dalil yang banyak dan kuat, maka hilanglah 
keraguan dan kuatlah keyakinan. Dengan demikian pengenalannya 
kepada Allah lebih kuat, lalu imannya pun bertambah.” 


Kedua, bahwa mereka percaya kepada apa pun yang dibacakan 
kepada mereka dari sisi Allah. Dan oleh karena pembebanan-pem- 
bebanan datang berturut-turut di zaman Rasulullah Saw., maka 
setiap kali datang pembebasan baru, mereka membenarkannya, maka 
dengan pengakuan seperti itu mereka semakin bertambah percaya 
dan iman. (Tafsir al-Khazin) 

8 - 3 - 

Firman-Nya: & 0 fall «4 Ud jl (Ulaa-ika humul mu'minuna 
haggan) memuat sesuatu petunjuk, bahwa tidak boleh seorang pun 
mengaku dirinya beriman benar-benar. Karena Allah Ta'ala hanyalah 
mensifati seperti itu, beberapa kaum tertentu saja, yang memiliki sifat- 
sifat tertentu, padahal tidak mesti sifat-sifat itu terdapat pada setiap 
orang. Dan ini memang menyangkut masalah prinsip, yaitu bahwa 
para ulama sepakat, bahwasanya boleh saja mengatakan: “Saya beriman.” 
Namun mereka berselisih pendapat bolehkah dia mengatakan: “Saya 
beriman benar-benar,” atau “Saya beriman Insya Allah,” atau tidak? 

Kawan-kawan kita dari Madzhab Hanafi berkata: “Lebih baik 
dia mengatakan, “Saya beriman benar-benar,” dan tidak boleh mengatakan, 
“Saya beriman Insya Allah.” Untuk kebenaran pendapat ini, mereka 
beralasan dengan dua hal: Pertama, bahwa orang yang bergerak tidak 
boleh mengatakan, “Saya bergerak Insya Allahu Ta'ala.” Dan demikian 
pula halnya orang yang berdiri dan duduk. Maka demikian pula masalah 
ini. Dalam hal ini, seorang mukmin wajib mengatakan, “Saya beriman 
benar-benar,” dan tidak boleh mengatakan, “Saya beriman Insya Allah.” 

Kedua, bahwa Allah Ta'ala berfirman: “Itulah orang-orang yang 
beriman benar-benar.” Berarti, Allah telah menghukumi bahwa mereka 
adalah orang yang beriman benar-benar. Sedang perkataan orang, “Saya 
beriman Insya Allah,” memuat keraguan tentang apa yang telah diputus- 
kan Allah. Dan hal itu tidak boleh. (Tafsir al-Khazin) 


Firman-Nya: Oa Aj) Las) (Wa mimmaa razagnaahum 
yunfiguha). Dari Anas bin Malik, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
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PANEN II GI Ia Gt AL SUN 
Ash-shadagatu tamna'u sab'iina nau'an min anwaa'i balaayaa 
ahwanuhal barashu. 

“Sedekah itu mencegah tujuh puluh macam di antara bermacam-macam 
bencana yang paling ringan di antaranya ialah penyakit sopak." 


Firman-Nya: S5 ar) (Lahum darajaatun) artinya: tingkatan- 


tingkatan, yang satu di atas yang lain. Karena orang mukmin itu 
berbeda-beda hal ihwal mereka masing-masing dalam memiliki sifat- 
sifat tersebut tadi. Maka dengan demikian, berbeda pula tingkatan- 
tingkatan mereka dalam surga. Karena tingkatan-tingkatan surga itu 
menurut ukuran amal masing-masing. 


Ibnu 'Athiyah berkata: “Tingkatan-tingkatan surga, di mana mereka 


mendapat rizki, sesuai dengan amal mereka masing-masing.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw., 


bahwa beliau bersabda: 


3. s Suu Pan 3 s 2 3 
ME EL EA Ia Lb LL SL AI ol 
Inna fil-jannati mi-atu darajaatin maa bainad darajataini mi- 
atu 'aamin. 
“Sesungguhnya dalam surga ada seratus tingkatan, jarak antara dua 
tingkatan sejauh perjalanan seratus tahun.” 


Dan bersumber dari Sa'id, dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 

Ana AA AN LINI P3 RL di 3D 
Inna fil-jannati mi-ata darajatin lau annal 'aalamiina ijtama'uu 
fii indaahunna lawasa'athum. 


“Sesungguhnya dalam surga ada seratus tingkatan, yang sekiranya 
seluruh alam berkumpul pada salah satunya, niscaya dapat mencakup 
mereka.” (Tafsir al-Khazin) 


Bersumber dari Abu Darda', dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 
Bab KD CIebaA Ha IA KuBu Ke 0 LN OA 
YR aa an KS 
SPAN A23 Tadi, AU SU La S5, 
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S8 JB AI IYA Cu KS Pr Per (rar 
« ika ,. Br: 3 53 5 
Alaa unabbi-ukum bikhairi a'maalikum wa azkaahaa 'inda 
maliikikum wa arfa'ihaa fii darajaatikum wa khairin lakum 
min infaagidz dzahabi wal-fidhdhati wa khairin lakum min 
an talgau aduwwakum wa tadhribuu a'naagahum wa yadhribuu 
a' naagakum? Oaaluu balaa yaa Rasuulallaahi, gaala huwa 
dzikrullaahi ta'aalaa. (Mashaabih) 
“Tidakkah aku beritahukan kepadamu tentang amalmu yang terbaik dan 
tersuci di sisi Tuhanmu, tertinggi pada derajat-derajatmu, lebih baik bagimu 
daripada menafkahkan emas dan perak, dan lebih baik bagimu daripada 
menemui musuhmu dan memenggal leher-leher mereka, dan mereka 
memenggal leher-lehermu?” 
Para sahabat menjawab: “Tentu, ya Rasullullah.” 
Rasul bersabda: “Ialah ingat kepada Allah Ta'ala.” (Mashabih) 
Orang berkata, “Ingat kepada Allah lebih tinggi daripada ibadah- 
ibadah lain seluruhnya, tidak lain karena ibadah-ibadah lainnya adalah 
jalan menuju ingat kepada Allah. Jadi ingat kepada Allah adalah cita-cita 
tertinggi dan tujuan terjauh. Hanya saja ingat kepada Allah dibagi 
menjadi dua bagian: Pertama, menyebut dengan lidah, dan yang lain 
mengingat dengan hati, yaitu dzikir yang tidak diucapkan dengan lidah 
dan tidak pula didengar oleh telinga, tetapi berupa fikiran dan perhatian 
hati, dan itulah tingkatan dzikir yang tertinggi, karena diriwayatkan dalam 
sebuah khabar: 


Ea Giaa B3 La SA SU 
Tafakkuru saa'atin khairun min 'ibaadati sab'iina sanatan. 


“Berfikir sesaat lebih baik daripada beribadat tujuh puluh tahun.” 

Dan hal itu tak bisa dilakukan melainkan dengan senantiasa ber- 
dzikir dengan lidah disertai hadirnya hati, sehingga tertanamlah ingatan 
dalam hatinya, dan dapat berpaling dari selain Allah. (Majalis Rumi) 

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

KB SA MN KN OR 0 3 


Lau wuzina iimaanu Abii Bakrin ma'a iimaani ummatii larajaha 
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iimaanu Abii Bakrin. 


“Sekiranya iman Abu Bakar ditimbang dengan iman umatku, tentu iman 
Abu Bakarlah yang lebih berat.” 


Demikian pula diriwayatkan dari Abu Hurairah, dan Anas bin 
Malik, dan Abu Sa'id al-Khudri, mereka berkata: Dari Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 


SLS! Ga 333 Jill d5 3 OS IA ia KI 
Yakhruju minan naari man kaana fii galbihi mitsgaalu dzarratin 
inal #5 : 
“Akan keluar dari neraka orang yang dalam hatinya terdapat iman seberat 
zarrah.” 


Hal ini menunjukkan, bahwa iman itu bisa bertambah dan bisa 
berkurang. Adapun alasan kita ialah bahwa iman itu merupakan pem- 
benaran, karena adanya dalil-dalil yang telah kita sebutkan, sedangkan 
pembenaran itu tidak bisa bertambah dan berkurang. 

Adapun firman Allah Ta'ala pada surat al-Fath: 

(lala Ula yaa 

Liyazdaaduu iimaanan ma'a iimaanihim. 

“Supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 

(yang telah ada)." 

Maka kami katakan, itu adalah mengenai sahabat Nabi. karena 
Al-Our'an turun pada setiap saat, lalu mereka beriman. Dengan demikian, 
pembenaran mereka dalam hati bertambah melebihi yang semula. 
Adapun mengenai kita, tidaklah demikian, karena wahyu telah terputus. 

Adapun firman Allah Ta'ala: 

Am Aa ant da an 2 ad 
(33 Hery SNP Gal Oya gal Cal 
Innamal mu'minuunal ladziina idzaa dzukirallaahu wajilat 


guluubuhum. 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila 
disebutkan Allah, takutlah hati mereka.” 


Kami katakan, itu adalah sifat-sifat orang mukmin. Sedangkan 
orang-orang mukmin itu berbeda-beda dalam melakukan ketaatan- 
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ketaatan. Adapun dalam iman tidaklah demikian. 
Adapun firman Allah Ta'ala: 


0 392 - 


Ate Ph 3 
“Zaadathum iimaanan. 
“Bertambahlah iman mereka karenanya.” 
Yang dimaksud iman ialah keyakinan, bukan keimanan itu sendiri. 
Adapun hadits Abu Bakar, maka kami katakan, yang dimaksud 
ialah, lebih berat pahalanya. 


Karena dia adalah yang terdahulu dalam beriman, sedangkan 
Nabi Saw. telah bersabda: 


les Ad & Ji 


Ad-daallu 'alal khairi kafax'ilihi. 


“Orang yang menunjukkan kebaikan adalah seperti orang yang melaku- 
kannya.” 


Adapun sabda Nabi Saw.: 


3 30 - 


SY Gp Ha BO AA ae 


Yakhruju minan naari man kaana fii galbihi sya'ratun minal 
iimaani. 

“Akan keluar dari neraka orang yang dalam hatinya terdapat iman seutas 
rambut sekalipun.” 


Maka kami katakan, diriwayatkan pula dalam suatu riwayat: 
“Akan keluar dari neraka orang yang dalam hatinya terdapat iman 
seberat zarrah sekalipun.” Jadi, hadits tadi harus disamakan dengan 
hadits ini, dikarenakan adanya dalil-dalil yang telah kita sebutkan. 
(Demikian tersebut dalam Bahrul Kalam) 

Dan dari al-Hasan, bahwa seseorang pernah bertanya kepadanya: 
“Apakah anda beriman?” 

Dia jawab: “Iman itu ada dua macam. Jika anda bertanya kepada- 
ku tentang iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, Rasul-Nya, hari akhir, surga, neraka, kebangkitan dan hisab, maka 
saya beriman. Tapi, jika anda bertanya kepadaku tentang firman Allah: 
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O #a'jall LsSi (Innamal Mu'minuna) dst, maka demi Allah, saya tidak 
tahu, apakah saya tergolong dari mereka ataukah tidak.” 

Dan dari ats-Tsauri: “Barangsiapa mengaku bahwa dirinya beriman 
kepada Allah benar-benar, kemudian tidak dapat membuktikan, bahwa 
dia tergolong penghuni surga, maka berarti dia beriman dengan separo 
ayat. Dan hal ini merupakan pemastian darinya. Maksudnya, sebagai- 
mana dia tidak dapat memutuskan, bahwa dia orang yang patut mem- 
peroleh pahala orang-orang yang beriman benar-benar, dia tidak dapat 
pula memutuskan, bahwa dirinya adalah beriman benar-benar. Dan 
hal inilah yang menjadi pegangan orang yang membuat kekecualian 
dalam masalah iman. Sedang Abu Hanifah tergolong orang yang tidak 
membuat kekecualian mengenainya. 

Mengenai hal tersebut, diceritakan bahwa dia pernah bertanya 
kepada Oatadah, kenapakah anda membuat kekecualian terhadap 
iman anda?” 

Jawab Oatadah: “Karena mengikuti Nabi Ibrahim as. ketika beliau 
bersabda: 


SR oli gal, 
Wal-ladzii athma'u an yaghfira lii. 
."..Dan yang amat aku inginkan agar mengampuni aku.” 


Maka, kata Abu Hanifah kepadanya: “Tidakkah kamu mengikuti- 

nya sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: 
Hai IE AP JI 

“Awalam tu-min?” Oaala: “Balaa.” 

“Tidakkah kamu beriman?” jawabnya: “Tentu aku beriman.” (Kasysyaf) 

Dan ketahuilah, bahwa para ulama pun beselisih pendapat tentang 
boleh tidaknya membuat kekecualian dalam beriman. Asy-Syafi'i dan 
sahabat-sahabatnya berpendapat boleh, yaitu jika seseorang berkata: 
“Saya beriman jika Allah menghendaki,” sebagaimana pernah diterangkan 
perselisihan ini pada keterangan yang lewat. Mereka berpegang pada 
pendapat ats-Tsauri, bahwasanya sekalipun seseorang tidak boleh memasti- 
kan beriman, namun boleh saja dia mengaku beriman. Tapi pendapat 
ini hanya bisa dibenarkan, kalau yang dimaksud iman dalam ayat ini 
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adalah sekedar beriman, padahal tidak demikian halnya, tapi yang dimaksud 
ialah iman yang sempurna. Karena firman Allah: 

(Innama1 Mu'minuunal ladziina) memberi arti pengurungan. 
Dan begitu pula, firman Allah: 


Oo 5 TA ga 

(Ulaa-ika humul Mu'minuuna haggan), sebagaimana pernah 
diterangkan. Dan kalau yang dimaksud adalah semata-mata beriman, 
maka bila hilang salah satu sifat-sifat orang mukmin, akan berarti pula 
hilangnya iman. Padahal maksud al-Hasan tentang dua macam iman 
tak lain adalah iman yang sempurna saja. 

Jadi jelas, bahwa tidak ada hubungan sama sekali antara masalah 
pengecualian dengan ayat ini. Dalam pada itu, Abu Hanifah rahimahullah 
tidak memperbolehkan pengecualian, karena pengecualian itu akan 
menyebabkan keraguan, lalu menghilangkan iman, yang maksudnya 
keyakinan. 

Pengecualian itu telah dibawa pula kepada arti mengambil berkah, 
seperti firman Allah Ta'ala: 

A. “# 0 0 aa 
20 ea Ol NA bomamad! ia 

Latadkhulunnal masjidal haraama insyaa-allaahu. 

“Sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram jika Allah 

menghendaki.” 

Sedang Allah Ta'ala tentu Maha Suci dari ragu-ragu. Atau dibawa 
kepada beriman tentang nasib di kala mati. 

Kesimpulan dari perselisihan ini ialah, bahwa iman itu, kalau 
yang dimaksud ialah membenarkan dan beramal, maka boleh dikecuali- 
kan, karena boleh pula ragu-ragu tentang akan melakukan amal saleh. 
Sedang ragu terhadap kebahagian, berarti ragu terhadap keseluruhan. 
Tapi jika yang dimaksud semata-mata membenarkan, maka jika yang 
dimaksud dengan pengecualian adalah keraguan maka tidak boleh. 
Danjika yang dimaksud bukan keraguan, itu boleh saja. Jadi, perselisihan 
ini hanyalah mengenai kata-kata belaka. 

Adapun perkataan Oatadah: 
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Ittiba-an lahum. “mengikuti Nabi Ibrahim,” maksudnya, bahwa 
Nabi Ibrahim itu mengharap ampunan Allah, dan tidak memastikan 
memperolehnya. Kata-kata itu memang memberi perasaan tentang 
bolehnya mengecualikan iman, tapi kata-kata itupun memuat cegahan. 
Karena tidak memastikan memperoleh ampunan, tidaklah harus diarti- 
kan tidak memastikan beriman, sebagaimana pernah diterangkan 
mengenai perkataan ats-Tsauri. 


Adapun perkatan Ibrahim: & (Bala), berarti kepastian beriman. 
Demikian tersebut dalam Hasyiyah al-Kasysyaf, silakan anda membaca- 
nya, dalam perkatan kami tidak ada penyimpangan. 

Dari Syagig al-Balkhi, bahwa dia berkata: “Pernah Ibrahim bin 
Adham rahimahullah berjalan di pasar-pasar kota Bashrah. Maka 


berkumpullah orang-orang kepadanya, lalu bertanya kepadanya: 
“Hai Abu Ishak, Allah Ta'ala berfirman dalam kitab-Nya: 


SN HP 
Ud'uunii astajib lakum. 
“Berdoalah kamu kepada-Ku niscaya Aku perkenankan bagimu.” 
Dan kami sejak lama berdoa, namun doa kami tidak diperkenankan.” 
Jawab Syagig: “Hai penduduk Bashrah, hati kamu sekalian mati 
dalam sepuluh perkara, bagaimanakah doamu diperkenankan: Pertama, 
kamu sekalian kenal akan Allah Ta'ala, namun kamu tidak memberikan 
hak-Nya kepada-Nya. Kedua, kamu sekalian membaca al-Our' an, namun 
tidak mengamalkannya. Ketiga, kamu sekalian mengaku bermusuhan 
dengan syetan, namun kamu mematuhinya dan bersepakat dengannya. 
Keempat, kamu sekalian mengatakan bahwa kamu tergolong umat 
Muhammad Saw., namun tidak melaksanakan sunnahnya. Kelima, 
kamu sekalian mengaku akan masuk surga, namun tidak berusaha 
memperolehnya. Keenam, kamu sekalian mengaku akan selamat dari 
neraka, namun kamu melemparkan dirimu ke dalamnya. Ketujuh, 
kamu sekalian mengatakan, bahwa mati itu benar-benar terjadi, namun 
kamu tidak bersiap-siap menghadapinya. Kedelapan, kamu sekalian 
sibuk dengan aib-aib saudara-saudaramu, sedang kamu tidak memper- 
hatikan aib-aib dirimu sendiri. Kesembilan, kamu sekalian memakan 
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nikmat dari Tuhanmu, namun tidak bersyukur kepada-Nya. Dan ke- 
sepuluh, kamu sekalian mengubur orang-orang mati di antara kalian, 
namun tidak mengambil pelajaran dari mereka.” (Hayatul Oulub) 
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ANCAMAN MENINGGALKAN 
PERINTAH ALLAH TA'ALA 





PI co TP — 


DA BN SUN PST II BPA YAI Lal Wu 
2 Ko 5 M2 Ka 2 Ta entah mk Ato ya 
BJB Y 3 SA dai AI oi 3 SNI, SIG SI Iya 
£ YA—YV 

Bismillaahir rahmaanir rahiim. 
Yaa ayyuhal ladziina aamanuu Jaa takhuunullaaha war-rasuula wa 
takhuunuu amaanaatikum wa antum ta'lamuuna. Wa'lamuu annamaa 


amwaalukum wa aulaadukum fitnatan wa annallaaha 'indahu ajrun 
'azhiimun. (OS. Al-Anfal: 27-28) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Hai orangorang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul-Nya, dan janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan 
kepadamu, sedang kamu mengetahui. Dan ketahuilah bahwa hartamu dan 


anak-anakmu itu hanyalah cobaan, dan sesungguhnya di sisi Allahlah pahala 
yang besar.” (OS. Al-Anfal: 27-28) 


Tafsir : 


(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul-Nya) dengan tidak melaksanakan fardhu-fardhu dan sunnah- 
sunnah, atau dengan menyembunyikan selain yang kamu nyatakan, 
atau dengan melakukan kecurangan mengenai harta rampasan perang, 
(dan janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat kamu) di antara sesama 
kamu. Takhuumm adalah majzum, karena di'athafkan kepada takhuumuu 
yang pertama, atau manshub sebagai jawab yang menggunakan wawu. 
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(Sedang kamu mengetahui) bahwa kamu berkhianat atau sedang kamu 
adalah orang-orang alim yang dapat membedakan yang baik dari yang 
buruk. 

(Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan), 
karena merekalah yang menyebabkan terjerumus ke dalam dosa, atau 
ke dalam hukuman atau ke dalam cobaan dari Allah, untuk menguji 
kamu sekalian dengannya. Maka, janganlah sekali-kali kamu terbawa 
oleh cinta kepada mereka hingga melakukan pengkhianatan, seperti Abu 
Lubabah, (dan sesungguhnya di sisi Allahlah pahala yang besar) bagi orang 
yang lebih mengutamakan ridha Allah Ta'ala daripada harta dan anak- 
anak, dan memelihara batas-batas Allah mengenai mereka. Maka, gantung- 
kanlah keinginan-keinginan kamu pada apa yang mendorongmu menuju 
Allah. (Oadhi Baidhawi) 

Mengenai sebab turunnya ayat ini, diriwayatkan: Bahwa Nabi Saw. 
mengepung kaum Yahudi Bani Ouraizhah selama dua puluh satu 
malam, maka mereka meminta damai, seperti yang telah dilakukan 
Nabi terhadap saudara-saudara mereka, Bani Nadhir, dengan syarat 
mereka boleh pergi menuju Adzri'at dan Ariha', yang termasuk wilayah 
Syam. Namun Nabi Saw. menolak, kecuali mereka mau tunduk kepada 
keputusan Sa'ad bin Mu'adz. Ternyata mereka pun menolak, dan 
mengatakan: “Kirimkanlah kepada kami Abu Lubabah Marwan bin 
Mundzir.” Dia memang orang yang menyukai mereka, karena keluarganya 
dan hartanya ada di tangan mereka. Nabi pun mengirimnya kepada 
mereka, maka berkatalah mereka kepadanya: “Bagaimana pendapat 
anda, apakah kami harus tunduk kepada keputusan Sa'ad?” Maka Abu 
Lubabah menunjuk ke arah lehernya, yang maksudnya pembantaian. 
Abu Lubabah berkata: “Kedua telapak kakiku belum lagi bergeser 
sehingga aku pun sadar, bahwa aku telah berkhianat kepada Allah 
dan Rasul-Nya.” Maka, turunlah ayat ini. Lalu Abu Lubabah mengikat 
dirinya pada salah satu pagar masjid, seraya berkata: “Demi Allah, 
aku takkan mengecap makanan dan minuman sampai mati, atau Allah 
menerima taubatku. Maka, tinggallah Abu Lubabah di sana selama 
tujuh hari, sampai tersungkur, tidak sadarkan diri. Kemudian Allah 
pun menerima taubatnya. Maka ditegurlah ia: “Sesungguhnya taubatmu 
telah diterima, lukarlah dirimu.” Namun jawabnya: “Tidak, demi Allah, 
aku takkan melukainya sampai Rasullullah sendiri yang melukai aku.” 
Maka datanglah beliau Saw., lalu melukai Abu Lubabah dengan tangan 
beliau. Maka berkatalah Abu Lubabah: “Sesungguhnya di antara 
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kesempurnaan taubatku, aku hendak meninggalkan negeri kaumku, 
di mana aku telah melakukan dosa, dan aku hendak melepaskan 
hartaku.” 


Nabi Saw. bersabda: “Cukuplah sepertiga bagimu.” Maksudnya: 
“Bersedekahlah dengan sepertiga itu.” 


Ketahuilah, bahwa tidak melaksanakan sunnah berarti meninggal- 
kannya. Nabi Saw. bersabda: 


ale Nag Bani ya ea) Bas Aab Eh Ha Kie 
Jonl3L 


"Alaikum bi sunnatii wa sunnatil khulafaa-ir raasyidiina min 
ba'dii '“adhdhuu 'alaihaa bin-nawaajidzi. 


“Berpeganglah kamu sekalian pada sunnahku dan sunah Khulafaur Rasyidin 
yang mendapat petunjuk sesudahku, gigitlah sunnah itu dengan gigi-gigi 
geraham.” 


Dan Nabi Saw. bersabda: 
Oa ja LA GB LS dn yi ss on ab ai 
BA EA CA BS PB AI, 
ya Nagan JS PUN Can Djan Sp AN Tel 
SB SAN IS TUANG di Ju tali s1 us 
IE SK ank -JG KAP ab Ia NG 
2 aa Sa 2 KANE en 25 sad P, As 
KS je ga & aa JG LOL! 2 | & Oya “4 
SM Dp aa Kh Oa 3 PS IE An 


2a20 Ine 2 


SAN Eat 


Laya'tii 'alan naasi zamaanun takhlugu sunnatii fiihi kamaa 
takhluguts tsaubu 'alal abdaani wa tahdutsul bid'atu famanit- 
taba'a sunnatii yauma-idzin shaara ghariiban wa bagiya wahiidan 
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wamanittaba'a bid'atan naasi wajada khamsiina shaahiban 
au aktsara fagaaluu yaa Rasuulallaahi, hal ba'danaa ahadun afdhalu 
minnaa? Oaala: Balaa. Oaaluu: Fayaraunaka yaa Rasuulallaahi? 
Oaala: Laa. Oaaluu: Hal yanzilu 'alaihimul wahyu? Oaala: Laa. 
Oaaluu: Fakaifa yakuunuuna fiihi. Oaala: Kal-milhi fil-maa-i 
tadzuubu guluubuhum kamaa yadzuubul milhu fil-maa-i. 
Oaaluu: Kaifa ya'iisyuuna fii dzaalikaz zamaani? Oaala: Kad- 
duudi fil-khalli. Oaaluu: Kaifa yahfazhuuna diinahum? Oaalaa: 
Kal-jamri fil-yadi in wadha'ahu thafi-a wa in amsakahu wa 
“asharahu ahragal yada. 


“Pasti datang kepada umat manusia suatu masa, di mana sunnahku akan 
(nampak) usang sebagaimana usangnya kain di badan, sedang bid'ah tampak 
baru. Maka barangsiapa mengikuti sunnahku pada hari itu, dia akan menjadi 
orang asing dan tinggal sendirian. Dan barangsiapa mengikuti bid'ah orang- 
orang, dia akan memperoleh teman lima puluh atau lebih.” 

Para sahabat bertanya: “Ya Rasullullah, adakah seseorang sesudah kami 
yang lebih utama dari kami?” 

“Tentu ada,” jawab Nabi. 

Mereka bertanya: “Jadi, mereka melihat engkau, ya Rasullullah?” 
“Tidak,” jawab beliau. 

Mereka bertanya pula: “Apakah wahyu turun kepada mereka?” 
“Tidak juga,” jawab beliau. 

Mereka bertanya lagi: “Jadi, bagaimanakah keadaan mereka pada waktu 
itu?” 

Jrwab Rasul: “Bagaikan garam dalam air. Hati mereka larut bagaikan larutnya 
garam dalam air.” 

Mereka bertanya pula: “Bagaimana cara hidup mereka di zaman itu?" 
Jawab Nabi: “Bagaikan ulat dalam cuka.” 

Mereka bertanya: “Bagaimana cara mereka memelihara agama mereka?” 
Nabi menjawab: “Bagaikan bara di tangan, jika bara itu dia letakkan, 
akan padam, dan jika ia pegang dan dia genggam, akan membakar 
tangannya.” 


Perhatikanlah, hai orang-orang yang berakal, sabda dari utusan 
Allah Yang Maha Kuasa lagi Maha Pengampun. 


Sabda Nabi Saw.: 
SH saga J0 Carr oa) 2.90 83 Aga 
MN na ga ep 


Man tamassaka bisunnatii 'inda fasaadi ummatii falahu ajru 
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mi-ati syahiidin. 

“Barangsiapa berpegang teguh pada sunnahku di kala rusaknya umatku, 
maka dia memperoleh pahala seratus orang mati syahid.” 

Dan sabda Nabi Saw. pula: 


0 0. 9 22 Boga 


sa Ap dis PENA Gan JA ia Ka as : 
2 pig BEN, Jebat Moe AG el BA 3 
BELN , SEE Ka & 3 €f, ah 2g ee Ja 


-. 0 - ai Sha 203 Segi 
SAN OKI 5 Sale fa8 JSI, (W) JEBII Lai, PS 33 
“Asyaratun mimmaa 'alimahunna wa a'amila bihinna abuukum 
Ibraahiimu: Khamsun fir-ra'si, wa khamsun fil-jasadi. Ammal 
latii fir-ra'si fas-siwaaku wal-madhmadhatu wal-istinsyaagu 
wa gashshusy syaaribi wa i'faa-ul lihyati. Wa ammal latii fil- 
jasadi fal-khitaanu wal-istihdaadu wa natful ibthi wa gashshul 
azhfaari. Wa likulli 'udhwin “ibaadatun hattal khitaani lidz-dzakari. 

“Ada sepuluh perkara di antara yang diajarkan dan diamalkan oleh bapakmu, 
Ibrahim: Lima ada di kepala, dan lima ada di tubuh. Adapun yang ada 
di kepala ialah bersusur, berkumur, menghirup air dalam hidung, menggunting 
kumis, dan membiarkan janggut. Adapun yang ada di badan ialah khitan, 
istihdad, mencabut rambut ketiak dan menggunting kuku. Dan masing- 
masing anggota tubuh mempunyai ibadah, sampai alat kelamin laki-laki 
sekalipun.” 


Allah Ta'ala berfirman kepada Adam as.: 
JB S3 gia ST Jp Gili Ih Sele du US lgi 


GAS Ip oi og Taj TES al -JE 1G UG 
M1) Ona Da3 3) AN" ETNATEr SEN, EA AI 
Ae ng 


Sea Di da WB ara an gi nba 
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2 ban Hata WS Ja Visa SE ani Di alas B6 
AA Di na ag TG 
Lha jung ea pabn ya ya 


5 & ts CE 3G Oo) Is y 

Innii 'aradhtul amaanata 'alaihinna falam yutignahaa, fahal anta 
aakhidzuhaa bimaa fiihaa? Oaala yaa rabbi wamaa fiihaa? 
Oaala: In ahsanta juuziita wa in asa'ta 'uugibta, fahamalahaa 
aadamu 'alaihish shalaatu was-salaamu, fagaalallaahu ta'aalaa: 
In hamalta fa-u'iinuka aj'alu libasharika hijaaban, fa idzaa 
khasyiita an tanzhura ilaa maa laa yahillu laka faghmidh hijaaba 
'ainaika khaufan min 'igaabii wa aj'alu lilisaanika baaban bi 
mishraa'aini fa-idzaa khasyiita an tatakallamal fuhsya fa-aghlig 
baaba lisaanika khaufan min 'igaabii wa aj'alu Jaka udzunaini 
fa-idzaa khasyiita an tasma'al kalaamal ladzii laa yahillu laka 
istimaa'uhu fahfazh udzunaika minal istimaa'i wa aj'alu lifarjika 
libaasan fa-idzaa khasyiita an taksyifahu fastatir bihi khaufan 
min 'igaabii wa kuffa yadaika 'anil haraami wa rijlaika 'anil 
masy-yi ilaa maa laa yahillu laka fadzkur 'igaabii. 
“Sesungguhnya Aku telah menawarkan amanat kepada makhluk-makhluk 
semua, namun mereka tidak kuat menanggungnya. Maka apakah kamu 
sanggup mengambilnya dengan segala yang ada di dalamnya?” 
Adam bertanya: “Ya Tuhanku, apakah yang ada di dalamnya?” 
Jawab Allah: “Jika kamu laksanakan dengan baik maka kamu mendapat 
pahala, dan jika kamu laksanakan dengan tidak baik, maka kamu mendapat 
hukuman.” Maka amanat itu ditanggung oleh Adam as. Lalu Allah 
Ta'ala berfirman: “Jika kamu menanggung, maka Aku membantuku. Aku 
buatkan untuk matamu tutup. Jika kamu tukut melihat apa yang tidak 
halal bagimu, maka pejamkanlah tutup kedua matamu itu karena khawatir 
terhadap hukuman-Ku. Dan Aku buatkan untuk lidahmu pintu dengan 
dua daun. Jika kamu takut berbicara keji, maka tutuplah pintu lidahmu 
itu, karena khawatir terhadap hukuman-Ku. Dan Aku buatkan untukmu 
dua telinga. Apabila kamu takut mendengar perkataan yang tidak halal 
kamu dengarkan, maka peliharalah kedua telingamu dari mendengarnya. 
Dan Aku buatkan untuk farjimu pakaian. Apabila kamu takut membukanya, 
maka tutuplah dengan pakaian itu, karena khawatir terhadap hukuman-Ku. 
Dan cegahlah kedua tanganmu dari barang haram, dan kedua kakimu 
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dari berjalan menuju hal-hal yang tidak halal bagimu. Ingatlah akan 

hukuman-Ku.” 

Hal-hal yang tersebut ini semua adalah amanat Allah Ta'ala. 

(Mau'izhah) 

Wahab bin Munabbih berkata: “Tatkala dirham dan dinar telah dibuat, 
maka keduanya dibawa oleh Iblis laknatullah, lalu diciumnya dan diletak- 
kan pada kedua matanya, seraya berkata: “Celakalah orang yang mencintai 
kamu berdua lewat jalan yang halal, dan celakalah, sekali lagi celaka orang 
yang mencintai kamu berdua lewatjalan yang haram.” 


LL ya up ag Sian le AI Ji Sa Oa 
SE, Sal ie Ja G3 3 55, wi ii apa wj 


am 3A P BI en ik AA Pr IG - - 
Inai JB Ai GIS pala La UI Ia Ui UU Kya La 
MEME Vip Ka CA J5 USU SI JB JB SBL JI 
MEA Jaa BIS PLN 2 Ale Jas 
Oiila anna rajulan jaa-a ilan nabiyyi 'alaihis shalaatu was-salaamu 
min ardhin fasa-alahu 'an ardhihi fa-akhbarahu bisa'ati ardhihi 
wa katsratin na'ami fiihaa, fagaala 'alaihish shalaatu was-salaamu 
lahu, kaifa tafaluuna? Oaala: Innaa nattakhidzu alwaanan minath 
tha'aami wa na'kuluhaa tsumma gaala tashiiru ilaa maa dzaa? 
Oaala: aa maa talamu yaa Rasuulallaahi ya'nii tashiiru baulan 
wa -ithan, fagaala 'alaihish shalaatu was-salaamu kadzaalika 
matsalud dun-yaa. 
“Konon, bahwa seorang lelaki telah datang kepada Nabi Saw. dari suatu 
negeri. Maka bertanyalah Nabi kepadanya tentang negerinya itu. Dan dia 
pun memberitahukan kepada beliau tentang tanahnya yang luas dan ternak- 
nya yang banyak di sana. Maka bertanyalah Nabi Saw. kepadanya: “Apakah 
yang kalian perbuat?” 
Dia jawab: “Sesungguhnya kami membuat bermacam-macam makanan 
lalu kami memakannya.” 
Selanjutnya Nabi bertanya: “Menjadi apakah makanan-makanan itu?” 
Dia jawab: “Menjadi apa yang anda lihat, ya Rasulullah.” Maksudnya: 
Menjadi kencing dan tinja. Maka bersabdalah Nabi Saw.: “Begitulah per- 
umpamaan dunia.” Benarlah Nabi dengan penuturan dan sabdanya. 
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Dan firman Allah Ta'ala mengenai rahasia-rahasia wahyu: 
Oke ae sa au mina ae “Use nIa RA 
Jai te cLey PN Dm! JH SM Aa lo Ki 
an, Ki Pa ar Han 
( Bs) Cg saga Y 3g 
Yaa Ahmadu lau shallal “abdu shalaata ahlis samaawaati wal- 
ardhi wa shaama shiyaama ahlis samaawaati wal-ardhi ttumma 
araa fii galbihi migdaara dzarratin min hubbid dun-yaa min 
riyaasatihaa wa ziinatihaa laa yujaawirunii fii daarii. (Maw'izhatun) 
“Hai Ahmad, sekiranya seorang hamba Allah melakukan shalat seperti 
shalatnya penghuni langit dan bumi, dan berpuasa seperti puasanya 
penghuni langit dan bumi, kemudian Aku lihat dalam hatinya rasa 
cinta kepada dunia sebesar zarrah sekalipun, baik berupa kepemimpinan 
dunia maupun perhiasannya, maka ia takkan bertetangga dengan-Ku 
di negeri-Ku.” (Mau'izhah) 
Abdullah bin Amr ibnul Ash berkata: 
La ega. LAET 2g TNiE 0 t Der aa a 
SES MN BU oa 1JE An OLS Ge JM AI ja L 
3 23 9 - 


“ “ir “ TA FA -. .. Ni Ba 
BSN Bo SG ana aa an san 2 Ia 


Cc. 
Th 


5 


Aa 
Yg ati 


3 


e 
CG: 


AE Ie LN Ha AN ra SAY OLI 
Dp Ja UI Es a Id II AN apan 
HJ 9 HB AG ag oh GAS Lg Ju Sh AG 


8 23 Do 18 - - B 3.03 GS Jo 
Hplan 2 3 6 PB BINA SEL UG YA AN 
gal CG K3 Up U g3 We YG UP A3, As 


22, 


Se SAY EA 
Ha Et se Hi | aLayi 


Awwalu maa khalagallaahu ta'aala minal insaani Gejala wa 
gaala: Haadzihi amaanatun istauda'tukahaa. Fal-farju amaanatun 


Z 
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war-rijlu amaanatun wal-yadu amaanatun wal-lisaanu amaanatun 
wal-ainu amaanatun wal-ainu amaanatun wal-udzunu amaanatun 
walaa iimaana liman laa amaanata lahu, fa 'aradhallahu hadzihil 
amaanata 'alaa a'yaanis samaawaati wal-ardhi wal-jibaali ligaulihi 
ta'aalaa: Innaa 'aradhnal amaanata 'alas samaawaati wal-ardhi 
wal-jibaali, gaala lahunna: Atahmilna hadzihi bimaa fiihaa? 
Oulna: Wamaa fiihaa? Oaala: In ahsantunna juuziitunna wa in 
'ashaitunna 'uugibtunna. Oulna: Yaa rabbi nahnu musakhkharaatun 
li-amrika laa nuriidu tsawaaban walaa 'igaaban. Oulna dzaalika 
khaufan wa khasy-yatan wa ta'zhiiman lidiinillaahi an laa 
yugimnahu laa mukhaalafatan li-amrihi (fa abaina an yahmil- 
nahaa wa asyfagna minhaa wa hamalahal insaanu innahu kaana 
zhaluuman jahuulan). 

“Yang pertama-tama Allah Ta'ala ciptakan dari manusia ialah farjinya, 
seraya berfirman: “Ini adalah amanat yang Aku titipkan kepadamu." Jadi, 
amanat, mata adalah amanat dan telinga pun adalah amanat. Dan tidak ada 
iman bagi orang yang tidak teguh memegang amanat. Lalu, amanat ini 
ditawarkan Allah kepada benda-benda di langit dan bumi serta gunung- 
gunung, karena Allah Ta'ala berfirman: (Sesunggultnya Kami telah menge- 
mukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung). 

Allah berfirman kepada mereka: “Sanggupkah kalian menanggung amanat 
ini dengan segala yang ada di dalamnya?” 

Mereka bertanya: “Apakah yang ada di dalamnya?” 

Allah menjawab: “Jika kalian melaksanakan dengan baik, maka kalian 
mendapat pahala, dan jika kalian bermaksiat, maka kalian mendapat 
hukuman.” 

Mereka berkata: “Ya Tuhanku, kami adalah makhluk-makhluk yang 
ditundukkan kepada perintah-Mu, kami tidak menginginkan pahala 
maupun hukuman.” 

Kami katakan, itu karena takut dan khawatir serta menghormati agama 
Allah, jangan-jangan mereka tidak dapat melaksanakannya, bukan karena 
menyalahi perintah-Nya. (Maka, semuanya enggan memikul amanat itu, 
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu 
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim lagi amat bodoh). 


Nabi Saw. bersabda: 


u Pat dea pe TA CA Ag HAL PA Ma LA 
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Man ahabba dun-yaahu adharra bi-aakhiratihi waman ahabba 
aakhiratahu adharra bi dun-yaahu fa-aatsiruu maa yabgaa 'alaa 
maa yafnaa. 

“Barangsiapa mencintai dunianya, maka membahayakan akhiratnya. Dan 
barangsiapa mencintai akhiratnya, maka membahayakan dunianya. Pilihlah 
yang kekal daripada yang tidak kekal.” 

MEN AU Was UI Onde PIN 3 la AN Lag 


Ae LS Kei Hp AI J0 CN KE JW NG oi TA 

SE MEA ET ola SEA PNG DN 
Wa ruwiya annahu 'alaihis shalaatu was-salaamu jalasa yauman 
yuhadditsu ashhaabahu fabakau ghaira Usaamatabni Zaidin 
fagaala: Asykuu ilaika yaa Rasuulallaahi gaswata galbii, Fawadha'a 
'alaihis shalaatu was-salaamu yadahu 'alaa shadrihi tsumma 
gaala: Ukhruj yaa '“aduwwallaahi, fa bakaa. 


“Dan diriwayatkan pula, bahwa Nabi Saw. suatu hari duduk berbicara 
dengan sahabat-sahabatnya. Maka mereka pun menangis, selain Usamah 
bin Zaid. Dia berkata: “Aku mengadu kepadamu, ya Rasullullah tentang 
kekerasan hatiku.” Maka beliau Saw. meletakkan tangannya pada dada 
Usamah, kemudian bersabda: “Keluarlah, hai musuh Allah.” Maka Usamah 
pun menangis.” 

Selanjutnya beliau Saw. bersabda: 

PE TE Ta AN TAN meliba TPA Ia mel Saba 

Bihaan ala anta nah as ab 

JAS J3 JSI Jb La SAN Oh SI OK ya SPIN 


Taat TS LL #3 La e 


Jumuudul 'aini min gaswatil guluubi, wa gaswatul guluubi 
min katsratidz dzunuubi wa katsratidz dzunuubi min nisyaanil 
mauti wa nisyaanul mauti min thuulil amali wa thuulul amali 
min hubbid dun-yaa wa hubbud dun-yaa ra'su kulli khathii'atin. 


“Bekunya mata adalah karena kerasnya hati, dan kerasnya hati adalah 
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karena banyaknya dosa, dan banyaknya dosa adalah karena melupakan 

mati, dan lupa akan mati adalah karena panjang angan-angan, dan panjang- 

nya angan-angan adalah karena mencintai dunia. Dan cinta dunia adalah 
pangkal segala dosa.” 

Diriwayatkan dari Fudhail bin Iyadh, dia berkata: “Keburukan 
seluruhnya diletakkan dalam satu rumah, sedang cinta dunia dijadikan 
kuncinya. Dan kebaikan seluruhnya diletakkan dalam satu rumah, sedang 
zuhud dijadikan kuncinya. Maka, hendaklah anda tinggalkan dunia 
itu, niscaya anda memperoleh derajat-derajat yang luhur.” 


ad LA 
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FIRMAN ALLAH TENTANG 
PENIMBUN EMAS DAN PERAK 





SPP LI BI pig 
Ba RASA JL SBY, Tadi, La DI Sa 
AN ANE “ear aneh Ya dah Sa 
(POLA 2 nga) OA ES Upi SNN AKu 


Bismillahir Rahmaanir Rahiimi. 
Walladziina yaknizuunadz dzahaba wal-fidhdhata walaa yunfiguunahaa 
fii sabiilillaahi fa basysyirhum bi'adzaabin aliimin. Yauma yuhmaa 
“alaihaa fii naari Jahannama fatukwaa bihaa jibaahuhum wa junuu- 
buhum wa zhuhuuruhum haadzaa maa kanaztum li-anfusikum 
fadzuuguu maa kuntum taknizuuna. (OS. At-Taubah: 34-35) 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka siksa yang pedih. Pada 
hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar dengan- 
nya dahi mereka, (lalu dikatakan) kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang 
kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang apa yang kamu 
simpan itu.” (OS. At-Taubah: 34) 


Tafsir : 

(Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkah- 
kannya pada jalan Allah). Boleh jadi yang dimaksud adalah, kebanyakan para 
pendeta dan rahib-rahib. Dengan demikian, pernyataan ini merupakan 
mubalaghah dalam mensifati mereka sebagai tamak terhadap harta, 
dan kikir dengannya. Dan mungkin juga yang dimaksud ialah, orang- 
orang Islam yang mengumpulkan harta dan menyimpannya serta tidak 
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menunaikan kewajibannya. Sedang digandengkannya dengan orang- 
orang yang menerima suap dari Ahli Kitab, adalah sebagai ancaman 
keras, (maka beritahukanlah kepada mereka siksa yang pedih), yaitu dibakar 
dengan emas dan perak yang dipanaskan. 

(Hari dipanaskan emas-perak itu dalam neraka Jahannam). Maksudnya: 
Hari dinyalakan api yang mempunyai panas hebat atas emas-perak 
itu, (lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka). 
Karena pengumpulan harta dan kekikiran mereka adalah untuk mencari 
muka dengan kekayaan, dan untuk menikmati makanan-makanan enak 
serta pakaian-pakaian indah. 


(Inilah harta bendamu yang kamu simpan). Maksudnya, demikian 
dikatakan kepada mereka, (untuk dirimu sendiri) untuk kepentingan 
dirimu sendiri, dan harta ini sendirilah yang menjadi bencana dirimu 
dan menyebabkan disiksanya. (Maka, rasakanlah apa yang telah kamu 
simpan itu), maksudnya: akibat penyimpananmu, atau akibat dari apa 
yang kamu simpan. (Oadhi Baidhawi) 

Bersumber dari Anas bin Malik, bahwa dia berkata: Rasullulah 
Saw. bersabda: 

SJ In PD JATI Jati kouta 

HAN Gb de SO Wa Kn Ba Jo 

Meme) Ma IE Vila EK 6 RAS Ag AN 

Kharaja min 'indii Jibraa-iilu aanifan fa-akhbaranii 'an rabbii 

'azza wa jalla annahu gaala: Ayyu muslimin shallaa 'alaika 

marratan waahidatan illaa shallaitu anaa wa malaa-ikatii 'alaihi 

'asyran fa-aktsiruu 'alayyash shalaata yaumal jumu'ati fa-idzaa 

shallaitum fashalluu 'alayya ta'zhiiman. (al-Hadits) 

“Baru saja Jibril keluar dari sisiku tadi. Dia telah memberi kabar padaku 

dari Tuhanku “Azza wa Jalla bahwa dia berfirman: “Tidak seorang muslim 

pun yang bershalawat kepadamu satu kali, kecuali Aku dan para 
malaikat-Ku bershalawat kepadanya sepuluh kali. Maka bershalawatlah 
kamu sekalian kepadaku banyak-banyak pada hari Jum'at. Apabila kamu 

Shalat, maka bershalawatlah kepadaku dengan sikap mengagungkan." 

(Al-Hadits) 

Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw., bahwa beliau 


N 


“ 
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bersabda: 

Ae ML tea Te KMR CASUAN Tinta “TN Tni Da. Wengi Goa Lina Kit Hse oi 2 
ANE El AI F3 AG Jan AS Sp 3 YUI AT La 
A5 II aw ab. seo Ta 2 sa D0 te 
Ugly Ugraas 2S ya Lely Alor PES LI Apalp AB Y 
abah In ET he bu agen RBT ka SUN T nik ia LA 
dead AAS 3 bb £ tml Ds Iga less Ip Ol ya Uk 
ASIP Ih PI 3 ES IN WI 2IA Wa Vie 
Man aataahullaahu maalan walam yu'addi zakaatahu mutstsila 
maaluhu yaumal giyaamati syujaa'an agra'a, wahiyal hayyatul 
latii laa sya'ra bi ra'sihaa: ai gisyra jildi ra'sihaa min katsrati 
summihaa walahaa nugthataani suudawaani fauga 'ainaihaa 
yathuugu dzaalikasy syujaa'u thaugan fii 'unugihi fayu'adzdzi- 
buhu “adzaaban syadiidan wa yaguulu: Ana maalukal ladzii 

kanaztahu fid dun-yaa walam tu'addi zakaatahu. 


“Barangsiapa dikaruniai harta oleh Allah, sedang dia tidak menunaikan 
zakatnya, maka hartanya itu dijelmakan pada hari kiamat sebagai ular 
botak, yaitu ular yang tidak berambut di kepalanya, maksudnya terkelupas 
kulit kepalanya, dikarenakan banyak bisanya. Dan ular itu mempunyai 
dua noktah hitam di atas dua matanya. Ular itu dikalungkan sedemikian 
rupa pada leher orang itu, lalu menyiksanya dengan siksaan berat, seraya 
berkata: “Akulah hartamu yang telah engkau perbesar di dunia, sedang kamu 
tidak menunaikan zakatnya.” 
Demikian, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: 
aa Tenar Sh Ta “UG Ia re Teen OP tag 
Matan) An Tp aa Opa Ld Ya 
Walaa yahsabannal ladziina yabkhaluuna bimaa aataahumullaahu 
min fadhlihi huwa khairan lahum bal huwa syarrun lahum 
sayuthawwaguuna maa bakhiluu bihii yaumal giyaamati. 
(Misykah) 
“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan 
itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu buruk bagi mereka. Harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di leherniya di hari 
kiamat.” (Misykat) 
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Bersumber dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 


Pn MS ah Bai DA SA ani Hun Ss Beditor 2x Cena Ni, Un nata 
Oa TA nan HAL Pp US BIA Sp dh YUI 2 
3x0 Bee . ia Ini PE eko Ao ma 
Ega SPI! la Ce "Up B3 Ah UB GE an UI 
ta Ba Wa OS pp at 53 UG Pa, IC 
“3 “Gk 3 0 0 EN Fb Bia Bata Mp AA 3 
PSA Kan Hit Uh Re UD Je AI Je 

Kadang) 0 Jen IA 3 aah Aa aa 

Man aataahullaahu maalan walam yu'addi zakaatahu idzaa kaana 
yaumul giyaamati shufihat lahu shafaa-ihu minan naari fa- 
uhmiya 'alaihaa fii naari Jahannama fa tuhrigu bihaa: ai bitilkal 
amwaali jabhatuhu wa janbaahu wa zhahruhu wa kullamaa 
barudat w'iidat lahuu fii yaumin kaana.migdaaruhu alfa sanatin 
kamaa gaalallaahu ta'aalaa (wa inna yauman 'inda rabbika ka- 
alfi sanatin mimmaa ta'udduuna) hattaa yugdhaa bainal “ibaadi 
fayaraa sabiilahu imma ilal jannati wa immaa ilan naari. 
(Zubdatul Wa'izhiina) 
“Barangsiapa dikaruniai harta oleh Allah, sedang dia tidak menunaikan 
zakatnya, maka apabila tiba hari kiamat dihamparkanlah untuknya hamparan- 
hamparan api, maka dipanaskanlah hamparan-hamparan itu dalam neraka 
Jahannam, lalu dibakarlah dengannya maksudnya, dengan harta tersebut 
dahi orang itu, kedua lambungnya dan punggungnya. Dan setiap kali harta 
itu dingin, maka dipanaskan kembali pada suatu hari yang ukurannya 
seribu tahun, sebagaimana firman Allah Ta'ala: (Dan sesungguhnya sehari 
di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun dari tahun-tahun yang kamu 
hitung), sampai diadilinya sesama hamwa Allah, barulah dia tahu jalannya, 
apakah ke surga atau neraka.” (Zubdatul Wa'izhin) 


Orang mengatakan, sesungguhnya Allah menggandengkan antara 
shalat dan zakat dalam kitab-Nya, firman-Nya: 
BEI, Aa Lai 
Agiimush shalaata wa aatuz zakaata. i 
“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” 
Sebab, urutan di antara keduanya adalah, bahwa shalat itu hak Allah 
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Ta'ala sedang zakat adalah hak hamba-Nya. Jadi, yang wajib ialah kita 
memperhatikan keduanya berdasarkan perintah Allah Ta'ala. Dan semua 
ibadah berpangkal pada kedua hal ini. Shalat adalah ibadat badaniyah, 
dan zakat adalah ibadah kehartaan. Sedang semua ibadah terbagi menjadi 
dua macam ini. Oleh karena itu dikatakan, ada tiga ayat yang turun ber- 
gandengan dengan tiga perkara. Allah tidak menerima salah satu di antara- 
nya tanpa yang lain: Pertama, firman Allah Ta'ala: 
BEI AT Wa ASI 
Agiimush shalaata wa aatuz zakaata. 
“Dirikanlah shalat dan bayarlah zakat.” 

Maka, barangsiapa melakukan shalat tapi tidak menunaikan zakat, 
maka shalatnva tidak diterima. 

Kedua, firman Allah Ta'ala: 


bisaa Kenaboliy Al tato 
Athii'ullaaha wa athii'ur rasuula. 
“Taatlah kamu kepada Allah, dan taatlah kepada Rasul-Nya.” 


Maka, barangsiapa taat kepada Allah tetapi tidak taat kepada 
Rasul-Nya, maka taatnya kepada Allah Ta'ala tidak diterima. 


Dan ketiga, firman Allah Ta'ala: 
BIANG 1 KM Ol 
Anisykur lii waliwaalidaika. 
“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada ibu-bapakmu." 
Maka barangsiapa bersyukur kepada Allah Ta'ala tetapi tidak 


bersyukur kepada ibu bapaknya, maka kesyukurannya kepada Allah 
Ta'ala pun tidak diterima. (Tanbihul Ghafilin) 


Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


ga 0 


HS aa IM Naa AA Haa 


AS HA ba PN SA ah SBU Ga de Jai 


JENEN p SU ae SA Ji na 
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as. 0 - Xx 0.- & - . 
MY AP JA AI AA tea MEI Ra 2 AI AB 
TAN GE ala Ia Ti Se Beban AK KA UD bb MEA aa Te 
IMS LI OK 
Man mana'a nafsahu “an khamsin mana'allaahu 'anhu khamsan: 
Al-awwalu man mana'az zakaata min maalihi mana'allaahu 
hifzha maalihi minal aafaati. Wats-tsaanii man mana'al 'usyura 
mimmaa yakhruju minal ardhi mana'allaahu ta'aalal barakata 
min kulli kasbihi. Wats-tsaalitsu man mana'ash shadagata 
mana'allaahu ta'aalaa 'anhul 'aafiyata. War-raabi' u man mana'ad 
du'aa-a linafsihi mana'allaahu ta'aalaa 'anhul ijaabata. Wal- 
khaamisu man mana'al hudhuura ma'al jamaa'ati mana'allaahu 
'anhu kamaalal iimaani falaa yakuunu iimaanuhu kaamilan. 
“Barangsiapa mencegah dirinya dari lima perkara, maka Allah mencegah 
darinya lima perkara pula: Pertama, barangsiapa enggan menzakati 
hartanya, maka Allah enggan menjaga hartanya dari bencana. Kedua, 
barangsiapa yang enggan mengeluarkan sepersepuluh dari apa yang 
tumbuh dari tanah, maka Allah enggan memberi berkat dari semua 
usahanya. Ketiga, barangsiapa enggan bersedekah, maka Allah Ta'ala 
enggan memberi kesentosaan kepadanya. Keempat, barangsiapa enggan 
berdoa untuk dirinya, maka Allah Ta'ala enggan memberi perkenan 
kepadanya. Dan Kelima, barangsiapa enggan hadir bersama orang banyak, 
maka Allah Ta'ala enggan memberikan kesempurnaan iman kepadanya, 
sehingga imannya tidak sempurna.” (Zubdatul Wa'izhin) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 

Sean) Ghar, sah Anta NS ISL Kapan 
DESA Sial Ha KB AE, 

Hashshinuu amwaalakum biz-zakaati wa daawuu mardhaakum 


bish-shadagati wastagbiluu anwaa'al balaayaa bid du'aa-i wat- 
tadharru'i. (Shadaga Rasuulullahi fiimaa gaala) 

“Bentengilah hartamu dengan zakat, obatilah penyakit-penyakitmu dengan 
sedekah, dan hadapilah bermacam-macam bencana dengan doa seraya 
merendahkan diri. Benarlah Rasul Allah dalam sabdanya.” 


Al-Hasan telah meriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau 
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menyampaikan hadits ini kepada sahabat-sahabatnya. Maka lewatlah 
kepadanya seorang Nasrani. Dia mendengar hadits ini, lalu pergi 
menunaikan zakatnya. Orang Nasrani itu mempunyai seorang sekutu 
yang telah berangkat berniaga ke Mesir, maka berkatalah Nasrani itu: 
“Jika Muhammad benar dalam perkataannya, maka akan nampak 
kebenarannya, sedang hartaku beserta sekutu akan tetap terpelihara, 
dan aku akan masuk Islam dan beriman kepada-Nya. Dan jika ternyata 
dia berdusta, maka aku akan menyerangnya dengan pedang, lalu aku 
bunuh dia.” 

Tiba-tiba datanglah surat dari rombongan dagang itu: “Sesungguh- 
nya pencuri telah membegal kami dan merampas harta dan pakaian 
kami, serta apa saja yang ada pada kami.” Mendengar itu, maka orang 
Nasrani itu goncang pikirannya, dan berbicara macam-macam karenanya, 
lalu mendatangi Nabi dengan membawa pedang, berniat akan mem- 
bunuhnya. Namun sesudah itu, datang surat yang lain dari sekutunya: 
“Janganlah kamu bersedih, dan janganlah bersusah hati. Aku berada 
di belakang kafilah. Mereka memang diserang pencuri, tapi aku selamat, 
dan semua harta kita masih ada padaku.” 

Setelah orang Nasrani itu membaca surat dari sekutunya itu, ia 
berkata: “Sesungguhnya Muhammad adalah benar.” Ia pun datang kepada 
beliau lalu berkata: “Ya Rasulullah, terangkanlah Islam kepadaku.” 
Seterusnya ia beriman dan menjadi orang mulia dengan kemuliaan 
Islam. (Raudhatul Ulama”) 


Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


PP “ 
2 0 0 


Hak bp AA daa hp Ga OA SG 
JA pH Dn Gp RE) PIN MN GG Bb 
SSP SA LAS SE Sah Ia Jt 
BF JP Ui Tata LAB Ih MALE TAS ae 
Pa Le MI, SI ae AI, S3 ar FLY Dal 
IS IG Je am Ace) AS, 


Kanan dy) MTA aa Ni 3 
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Idzaa kaana yaumul giyaamati kharaja syai-un min jahannama 
ismuhu Huraisyun min waladil 'agrabi thuuluhu maa bainas 
samaa-i wal-ardhi wa “ardhuhu minal maghribi ilal-masyrigi 
fayaguulu Jibraa-iilu 'alaihis shalaatu was-salaamu ilaa aina 
tadzhabu yaa Huraisyu? Fayaguulu: Ilal 'arashaati, fayaguulu 
liman tathlubu? Fayaguulu: Athlubu khamsata nafarin, al- 
awwalu taarikush shalaati wats-tsaani maani'uz zakaati wats- 
tsaalitsu “aaggul waalidaini war-raabi'u syaaribul khamri 
wal-khaamisul mutakallimu fil-masjidi. Kamaa gaalallaahu 
ta'aalaa: Wa annal masaajida lillaahi falaa tad'uu ma'allaahi 
ahadan. (Zubdatul Waa'izhiin) 


“Apabila tiba hari kiamat, maka keluarlah seekor binatang dari neraka 
Jahannam, bernama Huraisy dari jenis ketonggeng, panjangnya antara 
langit dan bumi dan lebarnya dari barat ke timur.” Berkatalah Jibril as.: 
“Kemana engkau pergi, hai Huraisy?” 
Maka jawabnya: “Ke pelataran kiamat.” 
Jibril bertanya pula: “Siapakah yang engkau cari?” 
Jawabnya: “Aku mencari lima orang: Pertama, orang yang meninggalkan 
shalat. Kedua, orang yang enggan berzakat. Ketiga, orang yang durhaka 
kepada ibu-bapak. Keempat, peminum khamar. Kelima, orang yang 
berbicara dalam masjid, sebagaimana firman Allah Ta'ala: (Dan sesungguh- 
nya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu 
menyembah seseorang pun di dalamnya di samping (menyembah) Allah)." 
(Zubdatul Wa'izhin) 
Dan dari Abu Darda' r.a., bahwa dia berkata: “Sesungguhnya jika 


akau didorong dari atas gedung sampai hancur, adalah lebih aku sukai 
daripada berkawan dengan orang kaya. Karena pernah aku mendengar 
Rasullulah Saw. bersabda: 
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ENI AAA er A Alai js ALA ag “G 
Iyyaakum wa mujaalasatul mautaa giila yaa Rasuulallaahi manil 
mautaa? Oaalal aghniyaa-u. 


“Hindarilah olehmu berkawan dengan orang-orang mati.” Ditanyakan: 
“Ya Rasullulah, siapakah orang-orang mati itu?” Jawab beliau: “Orang- 
orang kaya.” 

Demikian pula sabda Nabi Saw.: 
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BB Ie el araah Gal RT ii Ka) PP Lali 
BeAT Lala FI ) 
Iththala'tu 'alal jannati fara-aitu aktsara ahlihal fugaraa-a 
waththala'tu 'alan naari fara-aitu aktsara ahlihal aghniyaa-u. 
“Aku menengok ke surga, ternyata kulihat penghuninya adalah orang- 
orang fakir. Dan aku menengok neraka, ternyata kulihat penghuninya 
kebanyakan adalah orang-orang kaya.” 
Demikian, sebagaimana kata “Aisyah r.a.: Rasullullah Saw. bersabda: 


Te Tatan ia aa Lan ea oi 2-9 
il Kan Ola Sapa Ti -. Pe jasa K3 


Sh HA 


Innii ra-aitul jannata fara-aitul fugaraa-al muhaajiriina wal- 
muslimiina yadkhuluunal jannata sa'yan walam ara minal 
iyaa-i man yadkhuluhaa ma'ahum illaa 'Abdar Rahmaanibni 

“Aufin wa huwa minal 'asyaratil mubasysyariina bil-jannati. 

“Sesungguhnya aku telihat surga, maka aku lihat orang-orang fakir Muhajirin 

dan kaum muslimin lainnya memasuki surga dengan berlari, dan aku tidak 

melihat di antara orang-orang kaya yang memasukinya bersama mereka, 
selain Abdurrahman bin Auf, sedang dia tergolong sepuluh orang yang 
mendapat kabar gembira bakal beroleh surga.” 

Adapun sepuluh orang yang mendapat kabar gembira bakal 
beroleh surga, ialah: Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, az-Zubair, 
Abdur Rahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waggash, Said bin Zaid dan Abu 
Ubaidah ibnul Jarrah semoga Allah Ta'ala meridhai mereka semua. 

Dari Anas bin Malik r.a., dia berkata: “Sabda Rasullullah Saw.: 


JG 5: 2 Ka Ke eh ana Ga Gi SAN 5 SE J3 
SE Haa 23 3 Je KT Oya (mel - 

SEP, JA CAS GAGASAN AN Ip IG 
Wailun lil-aghniyaa-i minal fugaraa-i yaumal giyaamati, yaguuluuna 
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rabbanaa zhalamuunaa huguuganaal latii furidhat 'alaihim, 
fayaguulullaahu ta'aalaa wa 'izzatii wa jalaalii la-ub'idannahum 
wala-ugribannakum wa talaa Rasuulullaahi: Wal-ladziina 
fii amwaalihim haggun ma'luumun lis-saa-ili wal-mahruumi. 
“Umpatan celaka dari orang-orang fakir ditujukan kepada orang-orang 
kaya di hari kiamat. Mereka berkata: “Ya Tuhan kami, orang-orang kaya 
itu telah menganiaya kami atas hak-hak kami, yang telah diwajibkan atas 
mereka." 


Maka Allah Ta'ala berfirman: “Demi keperkasaan-Ku dan keagungan-Ku, 
sesungguhnya akan Aku jauhkan mereka, dan sungguh, akan Aku 
dekatkan kamu sekalian.” Dan Rasullullah pun membaca: (Dan orang- 
orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu bagi orang (miskin) 
yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa).” 
Diceritakan: Bahwasanya pernah ditanyakan kepada seorang arif. 
“Berapakah zakat yang wajib dikeluarkan dari dua ratus dirham?” 
Jawabnya: “Adapun bagi awam, maka syariat memerintahkan dari 
setiap dua ratus dirham, lima dirham. Adapun kami, maka wajiblah kami 
mengeluarkan semua harta, karena Allah Ta'ala berfirman: 


3 Ca | aa, 
Wa anfiguu mimmaa razagnaahum. 
“Dan nafkahkanlah sebagian dari apa yang telah Kami karuniakan kepadamu.” 
Dan pernah pula asy-Syibli rahimahullah ditanya: “Apakah hal- 
hal yang fardhu itu?” 


Dia menjawab: “Cinta kepada Allah Ta'ala.” 
Ditanya pula: “Dan apakah hal yang sunnah?” 
Jawabnya: “Meninggalkan dunia.” 
Ditanyakan: “Dan berapakah ukuran zakat?” 
Dia menjawab: “Mengeluarkan semuanya.” 


Maka ditanyakanlah: “Bukankah lima dirham dari dua ratus 
dirham?” 


Namun jawabnya: “Itu adalah bagi orang-orang bakhil.” 


Penanya itu bertanya kepadanya: “Siapakah imam anda dalam 
pendapat ini?” 


Jawabnya: “Abu Bakar ash-Shiddig ketika beliau menyedekahkan 
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semua hartanya, lalu beliau pun duduk memakai secarik kain, sehingga 
Jibril datang membawa kain semisalnya.” 

Maka tanya orang itu pula pada Syibli: “Apakah anda mempunyai 
alasan dalam al-Our an?” 


“Ya,” jawabnya, yaitu firman Aliah Ta'ala: 


KG) AGAN AAN Gian PAI Ga AN FN 
Innallaahasytaraa minal mu'miniina anfusahum wa amwaa- 
lahum. (al-Aayata) 

“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mu'min diri dan 
harta mereka.” 
Dan barangsiapa menjual hartanya, maka dia wajib menyerah- 
kannya, sedang harta itu sebuah nama yang bersifat umum. 
Diceritakan pula, bahwa Oarun bin Yashhar bin Oahits bin Lawi 
bin Ya'kub bin Ishak bin Ibrahim as., adalah saudara sepupu Nabi 
Musa. la telah menghafal kitab Taurat, akan tetapi bersikap munafik 
terhadap Nabi Musa as., sebagaimana yang telah dilakukan oleh as-Samiri 
terhadap beliau. Dia adalah pegawai Firaun, dan setiap saat menyakiti 
Nabi Musa as., sedang Nabi Musa membujuknya, karena ada hubungan 
kerabat dengannya. Tatkala turun ayat tentang zakat, maka Nabi Musa 
berdamai dengannya, agar mengeluarkan satu dinar dari tiap-tiap 
seribu dinar, dan satu dirham dari tiap-tiap seribu dirham, padahal 
zakat bagi Bani Israil adalah mengeluarkan seperempat dari seluruh 
harta. Maka Oarun mengumpulkan zakatnya, sehingga menjadi seperti 
bukit. Dia lihat zakat itu banyak sekali, lalu dia menahannya karena 
bakhil. Oleh karena itu, konon ada enam puluh bighal yang membawa 
kunci-kunci gudangnya, tiap-tiap gudang mempunyai satu kunci yang 
tidak lebih dari satu jari besarnya. Oarun berkata kepada Bani Israil: 
“Sesungguhnya musa hendak mengambil harta kamu sekalian.” 
: Maka kata mereka: “Engkau adalah pemimpin kami. Maka, perintah- 
kanlah apa yang engkau kehendaki.” 
Oarun berkata: “Datangkanlah padaku Fulanah, pelacur itu, 
sehingga dapatlah kamu menuduh Musa berbuat mesum dengannya.” 
Maka datanglah Bani Israil membawa perempuan itu, lalu Oarun 
memberinya seribu dinar, seraya berkata kepadanya: “Katakanlah, 
sesungguhnya Musa telah menyetubuhi aku, dan aku hamil karenanya.” 
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Oarun mengumpulkan orang banyak, dan hari itu adalah Hari 
Raya bagi Bani Israil. Maka, berkatalah Oarun kepada Nabi Musa as.: 
“Nasihatilah kami dengan ringkas.” Dan Nabi Musa pun memberi 
nasihat. Maka, kata beliau di tengah pembicaraannya: “Barangsiapa 
mencuri kami potong tangannya, barangsiapa menuduh berzina akan 
kami dera, dan barangsiapa berzina sedang dia telah berkeluarga akan 
kami rajam.” 

“Dan kalau kamu sendiri?” Oarun menukas. 

Terus dijawab oleh Musa: “Sekalipun aku sendiri.” 


Maka bangkitlah Oarun, lalu berkata: “Sesungguhnya Bani Israil 
menuduh, bahwa kamu telah berzina dengan Fulanah.” 

Nabi Musa berkata: “Panggillah dia.” Maka perempuan itu pun 
didatangkan, lalu Nabi Musa as. menyumpahnya, katanya: “Demi Allah 
Yang telah menciptakan kamu dan menciptakan laut serta menurunkan 
Taurat, berkatalah yang jujur.” Maka Allah Ta'ala memperbaiki sikap 
perempuan itu dan memberinya taufik, sehingga ia berkata: “Hai Musa, 
engkau bersih dari apa yang dia katakan. Sesungguhnya Oarun telah 
memberiku seratus dinar, agar aku menuduhmu berbuat mesum 
denganku. Tetapi aku takut pada Allah Ta'ala untuk menuduh Rasul- 
Nya.” Maka tersungkurlah Nabi Musa bersujud, seraya menangis, katanya: 
“Ya Tuhanku, kalau aku ini Nabi-Mu benar-benar, maka selamatkan- 
lah aku.” 


Maka Allah Ta'ala pun mewahyukan kepadanya: “Hai Musa, 
sesungguhnya Aku jadikan bumi tunduk pada perintahmu, maka 
perintahlah dia sekehendakmu.” Maka berkatalah Musa as.: “Barang- 
siapa berpihak pada Oarun, maka diamlah bersamanya, dan barang- 
siapa berpihak padaku, maka menyingkirlah dari dia.” Dan orang- 
orang pun menyingkir semuanya kecuali dua orang saja. Lalu Musa 
berkata: “Hai bumi, telanlah mereka.” Maka, bumi pun menelan mereka 
sampai ke lutut mereka. 


Kemudian kata Musa pula untuk kedua kalinya: “Telanlah.” Maka 
bumi menelan mereka sampai ke pinggang mereka, sedang mereka 
terhiba-hiba meminta dikasihani kepada Nabi Musa as. 

Kemudian Musa berkata ketiga kalinya: “Telanlah mereka.” Maka 
bumi menelan mereka terhiba-hiba kepada Nabi Musa as., namun beliau 
tidak mempedulikan mereka, karena sangat marahnya. Lalu berkata 
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pula untuk keempat kalinya: “Telanlah mereka.” Maka bumi pun 
menangkup alas mereka. Maka mulailah Bani Israil berbisik-bisik 
sesama mereka. Mereka mengatakan: “Musa berdoa bagi kebinasaan 
Oarun, tidak lain agar dapat mewarisi rumahnya dan gudang-gudang- 
nya.” Dan agaknya Nabi Musa as. mendengar perkataan itu, maka 
beliau berdoa kepada Allah Ta'ala, sehingga rumah dan harta benda 
Oarun pun dibenamkan pula, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


AN aga Cia 
Fa khasafnaa bihii wa bidaarihil ardha. 


“Maka Kami benamkanlah Oarun beserta rumahnya ke dalam bumi.” 


Oarun bergerak masuk ke sana pada setiap harinya kira-kira 
setinggi orang lelaki, sehingga apabila telah sampai ke dasar bumi 
yang paling bawah, tinggallah ia di sana sampai saat ditiupkannya 
terompet. (Misykat) 

Konon, Oarun ke luar dengan perhiasannya mengendarai seekor 
bighal putih berpelana emas, diiringi empat ribu pengawal dengan 
seragam yang serupa dengannya, Ada pula yang mengatakan, kuda- 
kuda mereka dihiasi sutra merah. Di sebelah kanannya ada tiga ratus 
budak laki-laki, sedang di sebelah kirinya ada tiga ratus budak perem- 
puan berkulit putih, mengenakan perhiasan dan sutra. Maka Oarun 
berlaku congkak terhadap Nabi Musa as. dengan mendustakannya dan 
tidak mematuhi perintahnya. Maka Allah pun membenamkan dia 
beserta rumahnya ke dalam bumi. (Maw'izhah) 


Nabi Saw. bersabda: “Pada malam Mi'raj aku melihat di seberang 
gunung Oaf, ada sebuah kota yang penuh dengan Bani Adam. Tatkala 
mereka melihat aku, mereka mengucapkan: “Alhamdulillah, segala 
puji bagi Allah yang berkenan memperlihatkan wajahmu kepada kami, 
ya Muhammad.” Lalu, mereka pun beriman kepadaku, dan aku meng- 
ajarkan kepada mereka hukum-hukum syariat Sesudah itu, aku bertanya 
kepada mereka: “Siapakah kalian?” Mereka menjawab: “Ya Muhammad, 
kami adalah suatu kaum dari Bani Israil. Sepeninggal Nabi Musa 
as., terjadilah perselisihan di antara Bani Israil dan timbul kerusakan. 
Dalam satu jam mereka telah membunuh 43 orang nabi. Dan setelah 
terbunuh para nabi, bangkitlah 200 ahli ibadah yang zahid. Mereka 
menyuruh orang-orang melakukan yang ma'ruf dan melarang mereka 
dari kemungkaran. Namun di waktu itu mereka pun dibunuh semua 
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oleh Bani Israil. Maka timbullah kerusakan yang hebat di tengah mereka. 
Sedang kami keluar dari kalangan mereka dan pergi ke pinggir laut, 
lalu kami berdoa kepada Allah agar melepaskan kami dari kerusakan 
mereka. Saat kami berdoa dan memohon, tiba-tiba berlubanglah bumi 
ini dan kami terjerumus, lalu selama 18 bulan kami berada di bawah 
permukaan tanah. Dan sesudah keluar ke tempat itu, Nabi Musa as. 
pernah berpesan kepada kami: “Apabila seorang dari kamu melihat 
wajah Muhammad Saw., Nabi akhir zaman, maka sampaikanlah 
salamku kepadanya.” 


Maka, mereka pun mengucapkan: “Alhamdulillah, segala puji 
bagi Allah yang memperlihatkan wajah engkau kepada kami. Maka, 
berilah kami pelajaran.” 

Maka Nabi Saw. mengajarkan kepada mereka al-Our'an, shalat, 
puasa, menunaikan shalat Jum'at dan hukum-hukum lainnya. 

(Hamamiyah, dari Yasin Syarif) 
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KEUTAMAAN 
BULAN RAJAB 





aa Ba sat BI gag 
Besoepaorym san ka 
- Fi ar ., & a 0 af : 
“dm aa) ana A Of ale, AN Vega 
Bismillaahir rahmaanir rahiim 

Inna 'iddatasy syuhuuri 'indallaahitsnaa 'asyara syahran fii kitaabillaahi 
yauma khalagas samaawaati wal-ardha minhaa arba'atun hurum, 
dzaalikad diinul gayyimu, falaa tazhlimuu fiihinna anfusakum, wa 


gaatilul musyrikiina kaaffatan kamaa yugaatiluunakum kaaffatan: 
wa'lamuu annallaaha ma'al muttagiina. (At-Taubah: 36) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang 
“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya 
empat bulan Haram. Itulah agama yang lurus, maka janganlah kamu meng- 
aniaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin 
itu semuanya, sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya. Dan 
ketahuilah, bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” 

(OS. At-Taubah: 36) 


Tafsir : 


(Sesungguhnya bilangan bulan), maksudnya: jumlah bilangannya 
(di sisi Allah), ma'mul dari 'iddata, karena 'iddata itu mashdar (dua 
belas bulan dalam ketetapan Allah) dalam Lauh Mahfuzh, atau dalam 
hukum Allah. Dan fii Kitaabillaah adalah sifat dari itsnaa 'asyara. 
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Sedang firman-Nya: (di waktu Dia menciptakan langit dan bumi) 
adalah berkaitan dengan sesuatu yang memuat arti tetap, atau berkaitan 
dengan kitab, jika kitab itu dianggap mashdar. Sedang maksudnya, 
sesungguhnya ini adalah perkara yang tetap pada dirinya, sejak Allah 
menciptakan benda-benda langit dan waktu. 

(Di antaranya empat bulan Haram), yang satu sendirian, yaitu bulan 
Rajab, sedang yang tiga berurutan, yaitu Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah 
dan Muharram. 


(Itulah agama yang lurus), maksudnya: Diharamkannya bulan yang 
empat itu adalah agama yang lurus, yaitu agama Ibrahim dan Ismail. 
Sedang bangsa Arab telah menganut agama ini sebagai warisan dari 
mereka berdua. Jadi, mereka menghormati bulan-bulan Haram dan 
mengharamkan peperangan di waktu itu, sampai-sampai sekiranya 
ada seseorang lelaki bertemu dengan pembunuh dari ayahnya dan 
saudaranya, maka dia takkan menyerangnya. 

(Maka janganlah kamu menganiaya dalam bulan yang empat itu) dalam 
bulan-bulan Haram (diri kamu), maksudnya: dengan melanggar kehor- 
matannya dan melakukan perkara yang diharamkan di waktu itu. 
Kebanyakan Ulama berpendapat, bahwa diharamkannya berperang 
di bulan-bulan itu sudah mansukh. Sedang orang-orang yang berbuat 
anjiaya dengan melakukan kemaksiatan-kemaksiatan di bulan-bulan 
itu, sesungguhnya hal itu amat besar dosanya, seperti halnya melaku- 
kan kemaksiatan-kemaksiatan di Tanah Haram di waktu ihram. 


Sedang dari 'Atha, bahwasanya tidak halal bagi manusia ber- 
perang di Tanah Haram dan di bulan-bulan Haram, kecuali jika mereka 
diperangi. Adapun pendapat yang pertama diperkuat dengan apa 
yang telah diriwayatkan, bahwasanya Nabi Saw. pernah mengepung 
Tha'if dan memerangi kaum Hawazan di Hunain pada bulan Syawal 
dan Dzulga dah. 


(Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya, sebagaimana mereka 
pun memerangi kamu semuanya) seluruhnya. Kaffah adalah mashdar dari 
Kaffa 'anisy-syai', (mencegah sesuatu). Karena kata-kata 'semua', berarti 
dicegah dari penambahan, ia berkedudukan sebagai hal. 

(Dan ketahuilah, bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa), 
sebuah kesaksian dan jaminan kemenangan bagi orang-orang yang 
bertakwa, disebabkan ketakwaan mereka. (Oadhi Baidhawi) 
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Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 

bl, BI aa AG SAI & SE ju Ii aa Ad cal, 
Bp do LA IE AA YA Jia Ui Find HS Uta Ga 
Ra-aitu lailatal mi'raaji nahran maa-uhu ahlaa minal 'asali wa 
abradu minats tsalji wa athyabu minal miski, fagultu li Jibraa-iila: 
“Yaa Jibraa-iilu liman haadzaa?” Oaala: “Liman shallaa 'alaika 
fii Rajabin. 

“Aku melihat pada malam Mi'raj sebuah sungai yang airnya lebih manis 
dari madu, lebih sejuk dari es dan lebih harum dari kesturi. Maka aku 
bertanya kepada Jibril: “Hai Jibril, untuk siapakah ini?” 

Jawabnya: “Untuk orang yang bershalawat kepadamu di bulan Rajab.” 
Nabi Saw. bersabda: 

PG GA AG KA aan disi 
Aniibuu ilaa rabbikum wastaghfiruu min dzunuubikum waj- 
tanibul ma'aashiya fisy-syahril haraami wahuwa Rajabun. 
“Kembalilah kamu sekalian kepada Tuhanmu, dan mohonlah ampun dari 


dosa-dosamu, serta jauhilah kemaksiatan-kemaksiatan di bulan Haram, 
yaitu bulan Rajab.” 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


SS JB 3 IE KN ss js 
Yas'aluunaka 'anisy syahril haraami gitaalun fiihi, gul gitaalin 
fiihi kabiirun. 


“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan Haram, yaitu berperang di 
dalamnya. Katakanlah: “Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar.” 
dst. 


Pada ayat ini terdapat pengajuan dan pengunduran. Maksudnya: 


“Mereka bertanya kepadamu, ya Muhammad, tentang berperang di bulan 
Haram, bolehkan atau tidak?” 





Terjemah Durratun Nashikin 325 


(Katakanlah: “Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar”), 
sedang berkhianat di bulan itu adalah lebih buruk lagi, karena kehor- 
matan bulan itu di sisi Allah, sebagaimana ketaatan di bulan itu dilipat 
gandakan. Dan Allah menamakan bulan-bulan itu sebagai bulan Haram, 
karena diharamkan perang, kemudian pengharaman perang di bulan- 
bulan itu mansukh dengan firman Allah Ta'ala: 


ana NON an side 


- yh LB sr, 

Wagtuluuhum haitsu tsagiftumuuhum. 

“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka.” 

Namun, kehormatan bulan itu tetap ada, sedang dosa-dosa diampuni, 
ketaatan diterima dan pahalanya dilipatkan pada bulan Haram, karena 
satu kebaikan pada bulan-bulan lainnya dibalas dengan sepuluh kali 
lipatnya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


APE Par ah Band usu 

Man jaa-a bil-hasanati falahuu 'asyru amtsaalihaa. 

“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka ia mendapat sepuluh 
kali lipatnya.” 

Sedang pada bulan Rajab, dibalas dengan tujuh puluh kali lipat- 
nya, pada bulan Sya'ban dengan tujuh ratus kali lipat, dan pada bulan 
Ramadhan dengan seribu kali lipat. Dan dilipat gandakannya amal 
kebaikan itu hanya untuk umat ini saja. (Khazinatul 'Ulama) 

Nabi Saw. bersabda: 


Ha AYI RAI Hadi Ia Sp AN ST OI 
Ce ku pad IS gr abi Mi TPA WAN Ga 


HL Mega NG Wi aa S3, An IK & ab. 
In arad-tumur raahata wagtal mauti minal 'athsyi wal-khuruuja 
ma'al jimaani wan-najaata minasy syaithaani fahtarimuu haa- 
dzihisy syuhuura kullahaa bikatsratish shiyaami wan-nadami 
'“alaa maa salafa minal aatsaami, wadzkuruu khaaligal anaami 
tadkhuluu jannata rabbikum bissalaami. 
“Jika kamu ingin bebas dari kehausan di waktu mati, dan keluar beserta 
iman dan selamat dari syetan, maka hormatilah bulan-bulan ini seluruhnya, 
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dengan banyak berpuasa dan menyesal atas dosa-dosa yang telah lewat, 
dan ingatlah Pencipta manusia, niscaya kamu masuk surga Tuhanmu 
dengan selamat.” (Zahratur Riyadh) 


Bersumber dari Anas bin Malik r.a, bahwa dia berkata: “Pernah saya 
bertemu dengan Mw'adz bin Jabal r.a, maka saya bertanya kepadanya: 
“Dari manakah anda datang, hai Mu'adz?” 

Dia menjawab: “Aku datang dari sisi Nabi Saw.” 

Saya bertanya: “Apakah yang anda dengar dari beliau?” 


Jawabnya: “Saya mendengar: “Barangsiapa mengucapkan FI Y d y 
(La ilaaha Illalaah), dengan murni dan memurnikan, maka dia akan 
masuk surga. Dan barangsiapa berpuasa sehari di bulan Rajab, yang 
dengan itu mengharapkan ridha Allah, maka dia akan masuk surga. 


Kemudian, aku menemui Rasullullah, lalu bertanya: “Ya Rasullullah, 
sesungguhnya Mu'adz telah memberitahu aku begini dan begini. 
Maka beliau Saw. bersabda: “Benarlah Mu'adz.” (Zahratur Riyadh) 


Dan ketahuilah, bahwa kisah-kisah menarik dan perkataan 
mulia yang akan disampaikan, adalah dari Penutup kenabian 
(muhammad SAW). 


Rasullullah Saw. bersabda pada Khutbah di hari Nahar di kala 
Haji Wada': 


BAN PI Spb Gia Ap en Yak 8 II 3 Y 
AN im - N 933 sial rs aga Pn Ng | ks ea Ja 


DI Sah Ga Th 15 
Alaa innaz zamaana gad istadaara kahai-atihi yauma khalagas 
samaawaati wal-ardha, assanatu itsnaa 'asyara syahran minhaa 
arba'atun hurumun. Tsalaatsatun mutawaaliyatun dzulga'dati 
wa dzulhijjati wal-muharramu wa rajabu mudharrin alladzii 
baina jumaada wa sya'baana. 
“Ketahuilah, bahwa zaman benar-benar berputar seperti keadaan saat 
Allah menciptakan langit dan bumi. Satu tahun itu dua belas bulan, di 
antaranya empat bulan Haram, tiga bulan berturut-turut: Dzulga'dah, 
Dzulhijjah dan Muharram, dan bulan Rajabnya kaum Mudhar, yaitu 
yang terletak antara Jumada dan Sya'ban.” 
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Maksudnya: Bulan-bulan itu kembali kepada keadaan semula, 
sedang haji pun kembali pada bulan Dzulhijjah. Yakni, bahwa zaman 
yang terbagi menjadi bulan-bulan dan tahun-tahun itu kembali kepada 
keadaan semula, sedang tahun pun kembali kepada pangkal penghitungan 
yang dipilih oleh Allah Ta'ala pada saat Dia menciptakan langit dan 
bumi. Dan haji pun kembali kepada bulan Dzulhijjah, setelah ia digeser 
oleh kaum Jahiliyah dari tempatnya dengan pengunduran yang mereka 
adakan, yaitu pengunduran yang disebut oleh Allah Ta'ala dalam 
Kitab-Nya, seraya berfirman: 


AI $ 56) sg Lai 
Innaman nasii-u ziyaadatun fil-kufri. 


“Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu menambah 
kefakiran." 


Maksudnya: Mengundurkan pengharaman suatu bulan kepada 
bulan yang lain. Karena, bangsa Arab di jaman Jahiliyah telah meng- 
hormati bulan-bulan Haram sebagai tradisi turun-temurun dari Nabi 
Ibrahim dan Nabi Ismail. 


Rahmat dan salam semoga tetap atas keduanya. Di bulan-bulan 
itu, mereka mengharamkan peperangan, sehingga mereka adakan 
pengunduran dan merubah bulan-bulan yang diharamkan. Sebab 
bangsa yang gemar berperang dan menyerang, bilamana tiba bulan 
Haram, padahal mereka tengah perang, maka beratlah bagi mereka 
meninggalkan peperangan itu, lalu mereka menghalalkannya, dan 
sebagai gantinya, mereka mengharamkan bulan yang lain, sampai 
akhirnya mereka menolak dikhususkannya bulan-bulan Haram sebagai 
bulan yang dihormati. Namun, mereka tetap mengharamkan empat 
bulan diantara bulan-bulan dalam setahun. Dan itulah yang difirman- 
kan Allah Ta'ala: 

IR, Pe -. 4 
ML he NN 

Liyuwaathi-uu 'iddata maa harramallaahu. 

“Agar mereka dapat menyesuaikan dengan bilangan bulan yang Allah 

haramkan." 


Maksudnya, agar mereka dapat menyesuaikan bilangan, yaitu 
empat bulan, dan tidak menyalahi pengkhususan yang merupakan 
salah satu dari dua kewajiban. 
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Dan sering pula mereka menambahi bilangan bulan-bulan itu. 
Bulan-bulan itu, mereka jadikan 13 dan 14 bulan. Dan diriwayatkan, 
bahwa hal itu terjadi di kalangan Bani Kinanah, karena mereka adalah 
orang-orang fakir yang perlu melakukan penyerangan-penyerangan. 

Dan adalah Junadah bin Auf al-Kinani, seorang yang ditaati di 
jaman Jahiliyah. Pernah dia berdiri di atas seekor unta di musim haji, 
lalu berkata dengan suara sekeras-kerasnya: “Sesungguhnya tuhan- 


tuhanmu telah menghalalkan bulan Haram untukmu, maka halal- 
kanlah ia.” 


Kemudian, pada tahun berikutnya dia berdiri pula, lalu berkata: 
“Sesungguhnya tuhanmu telah mengharamkan bulan yang dihalalkan 
itu, maka haramkanlah dia.” 

Pengunduran dianggap sebagai menambah kekafiran, karena 
setiap kali orang kafir melakukan kemaksiatan, maka ia semakin kafir: 

Fazaadat-hum rijsan ilaa rijsihim. 


maka Surat itu menambah kekafiran di samping kekafirannya (yang 
telah ada)." 


Sebagaimana apabila seorang mukmin melakukan ketaaatan, 
maka ia semakin beriman: 


Oppa pa Ulas 3 

Fa zaadat-hum iimaanan wahum yastabsyiruuna. 

maka Surat itu menambah iman mereka, sedang mereka merasa 

gembira.” (Kasysyaf) 

Semua itu agar waktunya cukup longgar bagi mereka.Oleh karena 
itu datanglah ketetapan tentang bilangan dalam al-Our'an dan al-Hadits. 
Adapun dalam Al-Our'an adalah ayat tersebut tadi, yaitu firman Allah 
Ta'ala: (Sesungguhnya bilangan bulan) dst. Adapun dalam Hadits, 
sesungguhnya Nabi Saw. pernah menerangkan, bahwa satu tahun 
itu ada dua belas bulan yang ditetapkan berdasarkan peredaran matahari, 
sebagaimana yang dilakukan Ahlul Kitab. Dan dari bulan-bulan Oamariyah 
ini, ada empat bulan yang Haram, tiga di antaranya berturut-turut, 
yaitu: Dzulga' dah, Dzulhijjah dan Muharram dan satu sendirian bulan 
Rajab. Adapun dinisbatkannya bulan Rajab kepada Mudhar sebagaimana 
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tersebut dalam hadits, karena kabilah Mudhar sangat mengagungkan 
dan menghormati bulan Rajab. Oleh karena itu, bulan ini dinisbatkan 
kepada mereka. 


Dan dalam bulan Rajab, bagi kaum Jahiliyah ada hukum-hukum 
tersendiri, di antaranya: Bahwa mereka di bulan Rajab mengharamkan 
peperangan, sebagaimana tersebut di atas. Lalu, pengharaman bulan 
Rajab itu masih tetap berlaku pada permulaan Islam, namun para 
Ulama berselisih pendapat mengenai selanjutnya. Kebanyakan mereka 
berpendapat itu sudah mansukh, dan untuk itu mereka beralasan, 
bahwa para sahabat sesudah meninggalnya Nabi Saw., sibuk dengan 
membuka negeri-negeri dan meneruskan peperangan dan perjuangan. 
Tidak ada berita dari salah seorang mereka, bahwa dia berhenti ber- 
perang pada salah satu dari bulan Haram itu. Dan hal ini menunjuk- 
kan, bahwa mereka sepakat atas dimansukhkannya bulan Haram. 

Dan di antaranya lagi, bahwa bangsa Arab di zaman Jahiliyah 
menyembelih seekor binatang sembelihan di bulan Rajab yang mereka 
sebut “Atirah. Para Ulama berselisih tentang hukum “Atirah setelah 
Islam. Kebanyakan berpendapat, bahwa Islam membatalkannya, karena 
sebuah hadits yang tercantum dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah r.a.: 


EN 

Laa fara'a walaa 'atiirata. 

“Tidak ada Fara' dan tidak ada “Atirah.” 

Al-Fara', dengan dua fathah artinya: Anak pertama yang dilahir- 
kan oleh seekor unta. Orang-orang Jahiliyah menyembelih demi tuhan- 
tuhan mereka di zaman Jahiliyah, dan mengambil berkah darinya. 
Sedang “Atirah ialah sembelihan yang disembelih pada sepuluh hari 
pertama di bulan Rajab, dan disebut pula Rajabiyah. Sembelihan ini 
dikorbankan oleh orang-orang Jahiliyah, dan juga oleh orang-orang 
Islam di permulaan Islam, kemudian dimansukhkan dengan hadits: 


BENGAN 
Laa fara'a walaa 'atiirata. 
“Tidak ada Fara' dan tidak ada pula “Atirah.” 
Dan sesungguhnya diriwayatkan pula dari Al-Hasan r.a., bahwa 
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dia berkata: “Dalam Islam tidak ada 'Atirah. “Atirah hanyalah ada di 
zaman Jahiliyah. Salah seorang mereka berpuasa Rajab lalu mengadakan 
“Atirah padanya, sedang penyembelihan di waktu itu serupa dengan 
menganggapnya sebagai saat Hari Raya.” 


Dan diriwayatkan dari Thawus r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


SA Gp VA 3 NY 

Laa tattakhidzuu syahran 'iidan walaa yauman '“iidan. 

“Janganlah kamu membuat Hari Raya pada suatu bulan dan tidak pula 

Hari Raya pada suatu hari." 

Hal ini asalnya, karena kaum muslimin tidak boleh mengambil 
salah satu waktu sebagai Hari Raya selain yang telah dinyatakan oleh 
syariat agar dianggap sebagai Hari Raya, yaitu hari Jum'at dalam 
seminggu, hari Fitrah, hari Adha dan hari-hari Tasyrig dalam setahun. 
Adapun selain itu, pengambilan sebagai Hari Raya dan saat berkumpul 
adalah bid'ah yang tidak punya dasar dalam syariat Muhammad, 
bahkan tergolong hari-hari raya kaun musyrikin. Mereka memang mem- 
punyai saat-saat berulang tahun yang tertentu waktu dan tempatnya. 
Dan setelah datangnya Islam, Allah Ta'ala membatalkannya, lalu meng- 
gantikan saat-saat ulang tahun mereka dengan Idul Fitri, Idun Nahar 
dan hari-hari Tasyrig, sedang tempat-tempat mereka berulang tahun 
diganti dengan Ka'bah, Arafah, Mina dan Muzdalifah, semoga Allah 
memudahkan kita berkunjung ke sana. Sedang selain saat-saat ini, 
tidak ada waktu lain buat berkumpul, dan tidak ada tempat-tempat 
lain selain tempat-tempat tersebut. Hanya saja, dalam bulan Rajab 
ada salah satu tugas ketaatan kepada Allah Ta'ala yang digunakan 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan salah satu karunia-Nya yang 
menarik, yang Dia berikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
di antara hamba-Nya dengan anugerah dan rahmat-Nya. Orang yang 
bahagia ialah orang yang menggunakan saat-saat dan tempat-tempat 
tersebut, dan mendekatkan diri di waktu itu kepada Tuhannya, dengan 
tugas-tugas ketaatan yang disyariatkan di waktu itu, sehingga Allah 
memberikan kepadanya salah satu di antara karunia-karunia tersebut, 
dan dengan itu dia aman dari azab neraka dengan segala siksaan 
yang ada didalamnya. 


Adapun tentang puasa di bulan Rajab, sesungguhnya telah keluar 
beberapa hadits, di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh al-Baihagi 
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dalam Syw'abul Iman dari Anas r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 
aa JA Ga da ga Ga CA ASN 5 SI 3 
PA AN Ma TT TENANG 
ASUS Sya JA Alia CS ja UN AU 

Fil-jannati nahrun yugaalu lahu Rajabun Asyaddu bayaadhan 

minal labani wa ahlaa minal 'asali man shaama yauman min 

Rajabin sagaahullaahu ta'aalaa min dzaalikan nahri. 

“Dalam surga ada sebuah sungai yang di sebut Rajab, lebih putih dari 

susu dan lebih manis dari madu. Barangsiapa berpuasa sehari di bulan 

Rajab, maka Allah Ta'ala memberinya minum dari sungai itu.” 

Ini adalah mengenai puasa pada sebagian bulan Rajab. Adapun 
mengenai puasa dalam bulan Rajab seluruhnya, maka tidak ada berita 
sah satu pun yang khusus untuknya, baik dari Nabi Saw. maupun dari 
sahabat-sahabatnya. Yang ada hanyalah mengenai berpuasa di seluruh 
bulan-bulan Haram, di mana bulan Rajab salah satu di antaranya. 
Dengan demikian berarti puasa di bulan Rajab tidak boleh dicegah. 


Dan telah diriwayatkan dari Abu Oilabah r.a., bahwa dia berkata: 
“Dalam surga ada sebuah istana untuk orang-orang yang gemar ber- 
puasa di bulan Rajab.” 


Al-Baihagi mengatakan, bahwa Abu Oilabah r.a. tergolong pembesar 
para Tabi'in, dan tidak mengatakan seperti itu kecuali dari hadits yang 
disampaikan dari orang yang mendahuluinya, yakni yang mendengar 
langsung dari Nabi Saw. Memang, telah diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa ia tidak menyukai bulan Rajab seluruhnya dipuasai, 
dan hal itu tidak disukai pula oleh Imam Ahmad, seraya mengatakan: 
“Berbuka sehari atau dua hari dari bulan itu.” Dan dia riwayatkan pula 
hal itu dari Umar dan Ibnu Abbas semoga Allah Ta'ala meridhai mereka. 
Akan tetapi kemakruhan puasa bulan Rajab seluruhnya itu hilang, 
dengan cara memuasai pula bersamanya bulan yang lain. Sementara 
itu, al-Mawardi berkata dalam al-Igna': “Mustahab hukumnya berpuasa 
di bulan Rajab dan bulan Sya'ban.” 

Adapun tentang shalat di bulan Rajab, maka tidak ada suatu 
berita otentik yang khusus mengenainya, sebagaimana pernah kami 
sebutkan keterangannya pada bab yang lalu. (Majalis ar-Rumi) 


Ibnul Hammam rahimahullah berkata: “Ibadah yang diragukan 
antara wajib dan bid'ah, harus dilakukan demi kehati-hatian, sedang 
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ibadah yang diragukan antara sunnah dan bid'ah harus ditinggalkan, 
karena meninggalkan bid'ah itu wajib, sedang melakukan sunnah itu 
tidak wajib. Adapun shalat tersebut tergolong ibadah yang diragukan 
antara sunnah dan bid'ah. Dengan demikian, harus ditinggalkan, 
dan tidak boleh seorang pun melakukannya, baik sendirian maupun 
berjamaah. Karena berjamaah dalam shalat tersebut pun bid'ah pula.” 
(Majalis ar-Rumi) 
Diriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddig r.a., bahwa dia berkata: 
“Apabila sepertiga malam pada Jum'at pertama di bulan Rajab telah 
berlalu, maka tak ada lagi malaikat-malaikat di langit maupun di bumi 
kecuali berkumpul di Ka'bah, lalu Allah Ta'ala memandang kepada 
mereka seraya berfirman: “Hai malaikat-malaikat-Ku, mintalah apa 
yang kalian kehendaki. Mereka berkata: “Ya Tuhan kami, hajat kami 
agar Engkau mengampuni orang yang berpuasa di bulan Rajab.” 
Maka Allah Ta'ala pun berfirman: “Sesungguhnya Aku telah meng- 
ampuni mereka.” 
Dan dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata: Sabda Nabi Saw.: 
- Dn ea 0 2. 83 
OA nh Ale meal SY YI AI Tp Fl all JS 
(SEE San) ab Ya EN PUS aU OLAN) 
Kullun naasi juyyaa'un yaumal giyaamati illal anbiyaa-a wa 
ahliihim wa shaa-ima Rajabin wa Sya'baana wa Ramadhaana 
fa-innahum syubbaa'un laa juu'a walaa 'athsya. 
(Zubdatul Waa'izhiin) 
“Semua manusia kelaparan pada hari kiamat, selain para nabi, keluarga- 
keluarga mereka dan orang yang berpuasa di bulan Rajab, bulan 
Sya'ban, dan bulan Ramadhan. Sesungguhnya mereka kenyang, tidak 
merasakan lapar atau haus.” (Zubdatul Wa'izhin) 
Diceritakan bahwasanya ada seorang wanita ahli ibadah di Baitul 
Magdis. Apabila tiba bulan Rajab, setiap harinya dia membaca: 


Snp H Aa, Pa 24 

AHM Al j3 

Oul huwallaahu ahadun. sebelas kali, karena menghormati bulan 

itu. Dan dia melepaskan pakaian yang indah lalu dikenakannya kain 


buruk. Pada suatu bulan Rajab, dia menderita sakit, lalu berpesan 
kepada anaknya agar dia menguburnya dalam kain yang buruk itu. 
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Namun, anaknya itu membungkusnya dengan kain yang mahal harganya, 
karena ingin dipuji orang. Maka, bermimpilah anak itu melihat ibunya 
berkata: “Hai anakku, kenapakah kamu tidak melaksanakan pesanku, 
dan aku tidak meridhai kamu.” Orang itu terjaga dengan terkejut, lalu 
digalinya kubur ibunya, namun tidak dia dapatkan dalam kuburnya, 
dan kebingunganlah ia seraya menangis keras-keras. Maka terdengarlah 
olehnya suatu seruan mengatakan: “Tidakkah engkau tahu, bahwa 
barangsiapa mengagungkan bulan kami, Rajab, maka dia takkan di- 
tinggalkan sendirian dan kesepian dalam kuburnya. 

(Zubdatul Wa'izhin) 
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KEUTAMAAN 
BERMURAH HATI 


Nok Mba 2 

GT K0 Be Gali BB oto aneh ena 0 020 

Lala la ah Ty oiaka alah ya UUT ID MALE ya ag 

M1—VO dag YLSA A9 IIA) da Vai dls ja ALT 

Bismillaahir rahmaanir rahiim. 

Wa minhum man 'aahadallaaha lain aataanaa min fadhlihi lanash- 

shaddaganna wa lanakuunanna minash shaalihiina. Fa lammaa 

aataahum min fadhlihi bakhiluu bihi wa tawallau wa hum mu'riduuna. 
(At-Taubah: 75-76) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah: “Sesungguh- 
nya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami 
akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang saleh. 
Maka setelah Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, 
mereka kikir dengan karunia itu, dan berpaling, dan memanglah mereka orang- 
orang yang selalu membelakangi.” (OS. At-Taubah: 75-76) 


Tafsir : 

(Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah: 
“Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami, 
pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang 
saleh”). 

Ayat ini turun mengenai Tsa'labah bin Hathib. Dia telah datang 
kepada Nabi Saw. dan berkata: “Doakanlah aku kepada Allah agar Dia 
mengaruniai aku harta.” 


“Hai Tsa'labah,” kata Nabi Saw., “sedikit yang kamu syukuri 
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adalah lebih baik daripada banyak yang tak kuat kamu menang- 
gungnya.” 

Namun, Tsa'labah berulang-ulang meminta didoakan kepada 
Nabi seraya katanya: “Demi Allah Yang telah mengutus engkau dengan 
benar, sesungguhnya jika Allah mengaruniai aku harta, pasti akan 
aku berikan hak kepada setiap orang yang berhak menerimanya.” Maka 
Nabi pun mendoakannya. 


Tsa'labah memelihara kambing. Maka kambingnya pun berkembang- 
lah seperti berkembang-biaknya ulat, sehingga penuh sesaklah Madinah 
karenanya. Lalu, ia tinggal di sebuah lembah dan memutuskan diri 
dari jamaah dan shalat Jum'at. Oleh karenanya, Nabi Saw. menanya- 
kan dia, dan mendapat jawaban, “Dia kebanyakan harta sehingga tidak 
termuat oleh satu lembah.” 


“Oh, celaka Tsa'labah,” kata Nabi. Lalu, dikirimlah oleh beliau 
Saw. dua orang petugas untuk memungut zakat. Kedua petugas itu 
disambut orang dengan zakat mereka masing-masing. Dan lewatiah 
keduanya kepada Tsa'labah lalu meminta zakatnya seraya membacakan 
kepadanya catatan yang mencantumkan apa-apa yang wajib dikeluar- 
kan. Namun katanya: “Ini tak lain dari jizyah,” atau “Ini tak lain dari 
semacam jizyah. Pulanglah, biarlah aku berfikir.” Lalu, turunlah 
ayat ini. Maka, datanglah Tsa'labah membawa zakatnya. Namun, Nabi 
Saw. berkata: “Sesungguhnya Allah melarang aku menerima (zakat) 
darimu.” Mulailah Tsa'labah menaburkan tanah ke atas kepalanya. 
Namun, Nabi tetap mengatakan: “Inilah balasan perbuatanmu. Sesung- 
guhnya aku telah menyuruh kamu, tetapi kamu tidak mematuhi aku.” 
Dan Rasulullah Saw. pun meninggal dunia. Maka, datanglah 
Tsa'labah membawa zakatnya kepada Abu Bakar. Tetapi dia pun tak 
mau menerimanya. Kemudian, datang pula Tsa'labah membawa zakat- 
nya kepada Umar di masa khilafahnya, dan dia pun tak menerimanya. 
Tsa'labah mati di masa Utsman. 
(Maka, setelah Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia- 
Nya, mereka kikir dengan karunia itu), mereka tak sudi memberikan hak 
Allah kepada-Nya, (dan berpaling) dari taat kepada Allah, (dan memanglah 
mereka orang-orang yang selalu membelakangi), dan memanglah mereka 
orang-orang yang punya kebiasaan membelakangi ketaatan. 
(@adhi Baidhawi) 
Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda kepada 
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Aisyah r.a.: “Hai Aisyah, janganlah kamu tidur sebelum melakukan 
empat perkara: Sebelum kamu mengkhatamkan al- Our'an, sebelum 
kamu menjadikan para nabi memberi syafaat kepadamu pada hari 
kiamat, sebelum kamu menjadikan kaum muslimin ridha kepadamu, 
dan sebelum melakukan haji dan umrah.” Lalu, Nabi Saw. pun memulai 
shalatnya. Maka aku pun tetap diam di tempat tidurku sampai beliau 
menyelesaikan shalat. 

Setelah Nabi selesai shalat, Aisyah berkata: “Ya Rasul Allah, aku 
tebus engkau dengan bapak ibuku. Engkau telah menyuruh aku empat 
perkara yang tak mampu aku melakukannya di saat ini.” 


Rasulullah Saw. tersenyum lalu bersabda: “Apabila kamu membaca: 
(ul Huwallaahu Ahad) tiga kali, maka seolah-olah kamu telah 
mengkhatamkan al-ur'an. Apabila kamu membaca shalawat kepadaku 
dan para nabi sebelum aku, maka sesungguhnya kami akan menjadi 
pemberi syafaat kepadamu pada hari kiamat. Apabila kamu memohon- 
kan ampun untuk kaum mukminin, maka mereka semua ridha kepada- 
mu. Dan apabila kamu mengucapkan, “Subhaanallaahi walhamdu 
lillaahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar,” maka sesungguhnya 
kamu telah melakukan haji dan umrah.” (Tafsir Haggi) 


Diriwayatkan dari Abu Umamah al-Bahili r.a. tentang sebab turun- 
nya ayat ini, bahwa pada mulanya Tsa'labah bin Hathib al-Anshari 
senantiasa pergi ke mesjid Rasulullah siang malam. Keningnya bagaikan 
lutut unta karena banyaknya bersujud di atas tanah dan batu-batu. 
Pada suatu hari, dia ke luar dari masjid tanpa sibuk berdoa dan melaku- 
kan shalat (terlebih dahulu). Maka, bertanyalah Nabi Saw. kepadanya: 
“Kenapakah kamu melakukan perbuatan orang-orang munafik dengan 
tergesa-gesa keluar?” 


Dia jawab: “Ya Rasul Allah, aku ke luar karena aku dan isteriku 
hanya mempunyai satu kain saja, yaitu yang ada pada (tubuh)-ku ini. 
Aku shalat dengan kain ini, sedang dia telanjang di rumah. Kemudian aku 
kembali kepadanya, lalu menukar kain ini, barulah dia mengenakannya 
lalu shalat dengannya. Maka, doakanlah aku kepada Allah agar Dia 
mengaruniai aku harta.” 


“Hai Tsa'labah,” kata Nabi Saw., “Sedikit yang kamu syukuri 
adalah lebih baik daripada banyak yang tak kuai kamu menanggungnya.” 
Sesudah itu, Tsa'labah datany lagi kepada beliau, lalu berkata: 
“Ya Rasul Allah, berdoalah kepada Allah agar Dia mengaruniakan 
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harta kepadaku.” 


“Tidakkah kamu memperoleh teladan yang baik pada Rasulullah?” 
tanya beliau. “Demi Allah yang diriku ada kekuasaan-Nya, sekiranya 
aku menghendaki gunung-gunung berjalan bersamaku, menjadi emas 
dan perak, tentu mereka akan menurut.” 

Kemudian, dia datang lagi kepada Nabi sesudah itu, lalu berkata: 
“Ya Rasul Allah, berdoalah kepada Allah agar Dia mengaruniakan 
harta kepadaku. Demi Allah yang telah mengutus engkau benar-benar 
sebagai seorang Nabi, sesungguhnya jika Allah Ta'ala mengaruniakan 
harta kepadaku, pastilah aku akan memberikan hak kepada setiap orang 
yang berhak menerimanya.” Maka, Nabi Saw. pun berdoa seraya 
katanya: “Ya Allah, karuniakanlah harta kepada Tsa'labah.” 


Syahdan, maka Tsa'labah memelihara kambing. Ternaknya itu 
berkembang sebagaimana berkembang biaknya ulat, sehingga penuh 
sesaklah Madinah karenanya. Dan Tsa'labah pun menyingkir dari 
negeri itu lalu tinggal di salah satu lembah di sana, sementara ternak- 
nya terus berkembang seperti berkembang biaknya ulat. Dia masih sempat 
shalat Ashar dan Zhuhur, bersama Rasulullah Saw., sedang shalat- 
shalat lainnya dia lakukan di tengah kambing-kambingnya. Kemudian, 
ternak itu pun semakin banyak dan kian berkembang, sehingga karena- 
nya Tsa'labah semakin jauh dari Madinah, dan kini dia hanya bisa 
menghadiri shalat Jum'at saja. Kemudian ternak itu semakin bertambah 
jua, sehingga Tsa'labah pun semakin jauh pula. Dan akhirnya, dia tidak 
lagi menghadiri Jum'at maupun jamaah. Apabila tiba hari Jum'at, 
dia keluar menemui orang-orang dan menanyakan berita-berita kepada 
mereka. 


Pada suatu hari, Rasulullah Saw. menyebut-nyebut tentang Tsa'labah. 
Beliau bertanya: “Apa kerja Tsa'labah?” Beliau bertanya: “Apa kerja 
Tsa'labah?” Orang-orang menjawab: “Ya Rasul Allah, dia memelihara 
kambing yang tidak termuat oleh satu lembah.” 


“Celaka Tsa'labah,” kata Nabi. Dan Allah Ta'ala pun menurun- 
kan ayat tentang zakat. Maka Rasulullah menugaskan dua orang lelaki 
untuk memungut zakat. Orang-orang menyambut kedua petugas itu 
dengan zakat mereka masing-masing. Dan akhirnya, sampailah kedua 
petugas itu kepada Tsa'labah lalu meminta zakat kepadanya dengan 
membacakan surat Rasulullah yang mencantumkan apa-apa yang 
wajib dikeluarkan. Namun, Tsa'labah tak sudi memberi zakat, bahkan 
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mengatakan: “Ini tak lain dari jizyah, atau sejenis jizyah.” Dan katanya 
Pula: “Pulanglah kalian, sehingga aku dapat mempertimbangkan dan 
memikirkan benar-benar.” 

Tatkala kedua petugas zakat itu kembali kepada Nabi Saw., beliau 
berkata kepada mereka sebelum mereka sempat berbicara (apa-apa) 
kepadanya: “Oh, celaka Tsa'labah,” dua kali. Kemudian, Allah Ta'ala 
menurunkan ayat ini pada surat at-Taubah, sementara di sisi Rasulullah 
Saw. ada seorang lelaki dari kerabat Tsa'labah. Dia mendengar itu, lalu 
berangkat mendatangi Tsa'labah. 


“Celaka kamu, hai Tsa'labah,” serunya. “Sesungguhnya Allah telah 
menurunkan ayat mengenai kamu begini dan begini” Maka, Tsa'labah 
pun berangkat mendatangi Nabi Saw. dengan menyerahkan zakat 
kepada beliau. Namun, Nabi Saw. berkata: “Sesungguhnya Allah 
melarang aku menerima zakat darimu.” 


Tsa'labah menaburkan tanah ke atas kepalanya, tetapi Nabi 
bahkan mengatakan: “Beginilah perbuatanmu. Sesungguhnya aku 
telah menyuruh kamu, tetapi kamu tidak mematuhi aku.” 

Rasulullah Saw. pun meninggal dunia. Maka datanglah Tsa'labah 
membawa zakatnya kepada Abu Bakar r.a., lalu katanya: “Terimalah 
zakatku.” Namun Abu Bakar r.a. menolak, seraya katanya: “Rasulullah 
Saw. tak sudi menerima zakat itu darimu, haruskah aku menerimanya, 
padahal Allah tidak menerimanya?” 

Kemudian, zakat itu dia bawa kepada Umar r.a. di masa khilafah- 
nya, seraya mengatakan: “Terimalah zakatku.” Dan Umar pun menjawab: 
“Kedua pendahuluku tidak sudi menerima zakat itu darimu, haruskah 
aku menerimanya, padahal Allah tidak menerimanya?” 

Selanjutnya, Tsa'labah datang pula membawa zakatnya kepada 
Utsman r.a., lalu berkata: “Terimalah zakatku.” Maka, jawab Utsman: 
“Para pendahuluku tak sudi menerima zakat darimu. Haruskah aku 
menerimanya, padahal Allah tidak menerimanya?” 

Tsa'labah mati di masa kekhalifahan Utsman r.a.. Semua hukuman 
ini adalah akibat kekikiran, mencintai harta dan tak mau berzakat. 
Dan juga, oleh karena menyalahi janji itu merupakan sebab kemunafikan, 
maka menyalahi janji itu pun dianggap sepertiga nifak, sebagaimana 
diisyaratkan, bahwa: “Tanda orang munafik itu ada tiga: apabila ber- 
bicara bohong, apabila berjanji lancung, dan apabila dipercaya khianat.” 

(Ibnu Kamal Basya dan Hayatul Oulub) 
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Diriwayatkan, bahwa para sahabat pernah bertanya kepada 


Rasulullah Saw. Kata mereka: 


340 


OEaN of Hyo Ea L UB 2 5 Si hi tan 
SPN obat AU GAN Gelas GA Op na BI Jan € 
2 2 Na ae TO TN D3 - AN YAA 1 38 a Sera aa 
Sela SI SI SIA OS AE Dial le YG 
DAS ASN ella Ia SI EN lah ST Soga SAN 
PAN PN ea ny sela ol tai 
bas (Sleai J SAN SS SE SIA SA 

Gen) Maba S5 
Yaa Rasuulallaahi idzaa kharajta minad dunyaa fazhahrul ardhi 
khairun lanaa am bathnul ardhi? Oaala 'alaihish shalaatu wassalaa- 
mu: "Idzaa kaana umaraa-ukum khiyaarakum wa aghniyaa-ukum 
askhiyaa-akum wa amrukum syuuraa bainakum fa zhahrul 
ardhi khairun lakum min bathnihaa, wa idzaa kaana umaraa- 
ukum syiraarakum wa aghniyaa-akum bukhalaa-akum wa 


amrukum ilaa nisaa-ikum fabathnuhaa khairun lakum min 
zhahrihaa.” 


“Ya Rasul Allah, apabila engkau telah keluar dari dunia ini, apakah 
permukaan bumi lebih baik bagi kami, ataukah dalam bumi?” Jawab 
Nabi Saw.: “Apabila pemerintah-pemerintahmu adalah orang-orang terbaik 
darimu, dan orang-orang kaya darimu adalah orang-orang dermawanmu, 
sedang urusanmu dimusyawarahkan sesama kamu, maka permukaan 
bumi adalah lebih baik bagimu daripada dalamnya. Sedang apabila 
pemerintah-pemerintahmu adalah orang-orang jahat darimu, dan 
orang-orang kaya darimu adalah orang-orang kikir di antara kamu, sedang 
urusanmu diserahkan kepada orang-orang wanitamu, maka dalamnya 
bumi adalah lebih baik bagimu daripada permukaannya.” (Maw'izhah) 
Dari Aisyah r.a., dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

SEE AS EA 3 SIA ea ES 3 GUA 3 LI 
EA ai JBS Aga 2S Ja ad ISI Gia ah 


JI SS kala yu 2 HS ya Gal s 
As-sakhaa-u syajaratun ashluhaa fil-jannati wa aghshaanuhaa 
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mutadalliyaatun fid-dun-yaa, faman ta'allaga bighusnin minhaa 
addat-hu ilal-jannati: wal bukhlu syajaratun ashluhaa fin- 
naari wa aghshaanuhaa mutadalliyaatun fid-dun-yaa faman 
ta'allaga bighusnin minhaa addat-hu ilan naari. 


“Kedermawanan itu pohon yang pangkalnya ada dalam surga, sedang 
dahan-dahannya menjuntai ke dunia. Barangsiapa bergantung pada salah 
satu dahannya, maka ia akan ditarik olehnya ke surga. Dan kekikiran 
ialah pohon yang pangkalnya ada di neraka, sedang dahan-dahannya 
menjuntai ke dunia. Barangsiapa bergantung pada salah satu dahannya, 
maka in akan ditarik olehnya ke neraka.” 


Dan sabda Nabi Saw. pula: 


As ai MU esa AT ena Tol Se TAP ya ek ya 
Pa Muna Org sa napa Bia Kai 
Jo 30, 


2235 AI SA LM Ag Op Bi AS Ip Ala WS 


Goa) Mn Sa uban Sah 


Tashaddaguu 'an anfusikum wa 'an mautaakum walau bisyurbati 
maa-in, fa in lam tagdiruu 'alaa dzaalika fa bi aayatin min 
kitaabillaahi wa in lam ta'maluu syai-an min kitaabillaahi 
fad'uuhu bil-maghfirati war-rahmati fagad wa'adakum bil- 
ijaabati. (Hayaatul Ouluub) 

“Bersedekahlah kamu untuk dirimu dan orang-orang mati darimu, meski 
hanya dengan seteguk air. Jika kamu tidak mampu melakukan itu, maka 
dengan satu ayat dari Kitab Allah. Jika kamu tidak tahu sedikit pun 
dari Kitab Allah, maka berdoalah agar mendapat ampunan dan rahmat, 
karena sesungguhnya Allah telah berjanji kepadamu akan mengabulkan 
doa.” (Hayatul Oulub) 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa dia berkata: Sabda Rasulullah Saw.: 
Ie NN JAV, DLS Le Tpi Ji TS Ia YA 
JA IK Bea tb ang OS 


Man tashaddaga bi'adli tamratin min kasbin thayyibin walaa 
yagbalullaahu illaath thayyiba fa-innallaaha yagbaluhaa 
biyamiinihi, ttumma yurabbiihaa lishaahibihaa kamaa yurabbii 
ahadukum filwahu hattaa takuuna mitslal jabali. 
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“Barangsiapa bersedekah sebesar biji kurma dari usaha yang baik sedang 

Allah tidak menerima selain yang baik saja, maka Allah akan menerimanya 

dengan tangan kanan-Nya, kemudian memeliharanya untuk pemiliknya, 

seperti seseorang dari kamu memelihara anak kudanya, sampai menjadi 
seperti gunung.” 

Maksudnya, barang yang disedekahkan itu diperbesar dan diberkati 
serta ditambah oleh Allah dari karunia-Nya, sehingga menjadi berat dalam 
timbangan. Adapun pendukung hadits ini terdapat dalam Surat al-Bagarah: 

C3 AN aa Ta) 

Yamhagullaahur ribaa. 

“Allah memusnahkan riba,” 

Yakni: Allah menghilangkan berkahnya dan membinasakan harta 
yang kemasukan riba, dan tidak menerima pekerjaan baik hasil dari riba. 

(SUK Hr 

Wa yurbish shadagaati. 

“Dan menyuburkan sedekah," 

Yakni: menambahnya dan memberkatinya di dunia serta melipatkan 
pahalanya di akhirat. 

Pertanyaan: Kenapa pahala sedekah dianggap paling utama 
di antara semua amal? 

Jawab: Karena memberikan harta itu hal yang paling berat bagi 
nafsu dibanding semua amal yang lain, sedang setiap amal yang disukai 
lebih banyak, maka semakin banyak pula pahalanya, karena ada sebuah 
hadits yang diriwayatkan dari Nabi Saw.: 


Matama JLN Jadi 
Afdhalul a'maali ahmazuhaa. 


“Amal yang paling utama ialah yang paling berat,” 
Sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala pada Surat Ali Imran: 


KA ea 


Uu 


Lan tanaalul birra. 
“Kamu takkan mencapai kebaktian,” 
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Maksudnya: kamu takkan sampaikan kepada kebaktian hagigi, 
(sehingga kamu menafkahkan sebagian dari apa yang kamu cintai), 
maksudnya: 


.$ 


Oa Un Oa Sa 
Hattaa tunfiguu mimmaa tuhibbuuna. 


“Sehingga kamu menyedekahkan sebagian dari hartamu yang kamu 
cintai." 

Mb UB Ot er Ia Nas G3 
Wamaa tunfiguu min syai-in fa innallaaha bihii 'aliimun. 
“Dan apa saja yang kamu nafkahkah, maka sesungguhnya Allah mengeta- 
huinya,” maksudnya dan memberikan pahalanya. 


Ibnu Majah telah mengeluarkan dari Jabir r.a. bahwa dia berkata: 
Rasulullah Saw. pernah berkhutbah kepada kami, maka katanya: 


SEA JK Keoa3 KAA Ol JS JA IN TAG 


Ha Ka ta BA mk LL ME AA Bi ea 0 Aa Teen HN 
BE SS RS ah SI II Nah NYA Ol 
: 030 L 0 3L ok 0 i-a3 old 33 . as ae 
(2) Jeena Pe pan Ip SI Ss Iran 
Yaa ayyuhan-naasu tuubuu ilallaahi ta'aalaa gabla an tamuutuu 
wa baadiruu bil-a'maalish shaalihaati gabla an tusyghiluu 
wa shilulladzii bainakum wa baina rabbikum bikatsrati 
dzikrikum lahu ta'aalaa wa aktsirush shadagata fis-sirri wal- 
'alaaniyati turzaguu wa tunsharuu wa tujbaruu. (Khaadimi) 


“Hai manusia, bertaubatlah kamu kepada Allah Ta'ala sebelum kamu 
mati, dan cepat-cepatlah melakukan amal-amal saleh sebelum kamu sibuk, 
dan sambunglah hubungan di antara kamu dan dengan Tuhanmu dengan 
banyak mengingat Dia Yang Maha Tinggi dan banyak-banyaklah ber- 
sedekah secara rahasia maupun terang-terangan, niscaya kamu diberi 
rizki, kemenangan dan kekayaan.” (Khadimi) 


Dari Nabi Saw.: 


Aa 


Na eta 


“ 


Ob na ain mana AA Tn 
25 ja UU Gn AG Ba 


Ash-shadagatu tasuddu sab'iina baaban minas suu-i. 
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“Sedekah itu menutup tujuh puluh pintu keburukan.” 
Sedekah itu ada empat macam. Ada yang satu dibalas sepuluh. 


Ada pula yang satu dibalas tujuh puluh. Ada pula satu dibalas tujuh 
ratus, dan satu dibalas seribu. 


Adapun yang satu dibalas sepuluh adalah sedekah yang diberi- 


kan kepada orang-orang fakir. Adapun yang satu dibalas tujuh puluh 
ialah yang dibayarkan kepada orang yang masih ada hubungan rahim. 
Adapun yang satu dibalas tujuh ratus ialah sedekah yang diberikan 
pada teman-teman. Adapun sedekah yang dibalas dengan seribu ialah 
yang dibayarkan kepada orang yang menuntut ilmi. Dan hal ini di- 
dukung firman Allah Ta'ala pada Surat al-Bagarah: 
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ar Ke Ke In TAN Maa Ta Tk Anin TE 

SI aa HA 5 JASA Jata 3 GA OLAS DAN JS 
og 2 Ne Lae Ag - Na at 3 Tan 
MAP plg Aly el Ud Gasa Ay Z5 BL AL JS 

Matsalul ladziina yunfiguuna amwaalahum fii sabiilillaahi 
kamatsali habbatin anbatat sab'a sanaabila fii kulli sunbulatin 
mi-atu habbatin wallaahu yudhaa'ifu liman yasyaa-u wallaahu 
waasi'un 'aliimun. 
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan) orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir, pada tiap-tiap 
butir, seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang 
Dia kehendaki, dan Allah Maha Mengetahu.” 
Dan dari Anas r.a. bahwa dia berkata: Sabda Rasulullah Saw.: 


Li kala Tirai ale HIS 17 Ala Bia JUS 0 1 


gita Bhemata AT Tad n A 
a53 ate) La BALE ip Jos 
Man kaana lahuu maalun falyatashaddag bimaalihi waman 


kaana lahu 'ilmun falyatashaddag bi'ilmihi waman kaana lahu 
guwwatun falyatashaddag biguwwatihi. (Jaami'ul Azhaar) 


“Barang siapa mempunyai harta, maka hendaklah ia bersedekah dengan 
hartanya. Barangsiapa mempunyai ilmu, maka hendaklah bersedekah 
dengan ilmunya. Dan barangsiapa mempunyai kekuatan, maka hendaklah 
bersedekah dengan kekuatannya.” (Jami' al-Azhar) 


Dan dari Anas r.a. pula, bahwa dia berkata: Sabda Rasulullah 
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Saw.: 


Ge WP Ia Gd CU, LG MI Ja In ala UI 
Tya db Th GPS diah A3 ena sa wi 


up Ja gan NB IA -JG £ ki Sp Da Ora 


Ia Ja LI UN JBS IE Sa ya Al 13 Uda 
Ia Ja D3 UNP AS IE MO ye kal 13 mula 
De Ja D5 AN AS AJE GI Ga SEN Awal 


kia Bio GXAT BSA Sai JU Kai Ia IG ea Uas 


20 8. La... 


Lammaa khalagallaahu ta'aalal ardha taharrakat wamaadat, 
fakhalagal jibaala fa wadha'ahaa 'alaihaa fastagarrat fata'ajjabatil 
malaa-ikatu min syiddatil jibaali, fagaaluu: Yaa Rabbi hal 
min khalgika syai-un asyaddu minal jibaali? Oaala: Na'am 
alhadiidu. Fagaaluu: Yaa Rabbi hal min khalgika syai-un 
asyaddu minal hadiidi? Oaala: Na'am an naaru. Fagaaluu: 
Yaa Rabbi hal min khalgika syai-un asyaddu minan naari? 
Oaala: Na'am al-maa-u. Fagaaluu: Yaa Rabbi hal min khalgika 
syai-un asyaddu minal maa-i? Oaala na'am ar-riihu. Fagaaluu: 
Yaa Rabbi hal min khalgika syai-un asyaddu minar riihi? 
Oaala: Na'am Ibnu Aadama yatashaddagu shadagatan biyamiinihi 
yukhfiihaa 'an syimaalihi fahuwa asyaddu minhu. 


“Setelah Allah Ta'ala menciptakan bumi, maka bumi itu bergerak-gerak 
dan goncang, lalu Dia menciptakan gunung-gunung. Gunung-gunung 
itu Dia pancarkan di atas bumi, maka ia pun diamlah, sehingga para 
malaikat terheran-heran dengan kehebatan gunung-gunung itu. Maka 
mereka bertanya: “Ya Tuhanku, adakah di antara makhluk-Mu sesuatu 
yang lebih hebat lagi dari gunung-gunung?” 

Jawab Allah: “Ya, besi.” 

Mereka bertanya: “Ya Tuhanku, adakah di antara makhluk-Mu sesuatu 
yang lebih hebat lagi dari besi?” 

Jawab Allah: “Ya, api.” 
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Mereka bertanya: “Ya Tuhanku, adakah di antara makhluk-Mu sesuatu 
yang lebih hebat lagi dari api?” 

Jawab Allah: “Ya, air.” 

Mereka bertanya: “Ya Tuhanku, adakah di antara makhluk-Mu sesuatu 
yang lebih hebat lagi dari air?” 

Jawab Allah: “Ya, angin.” 

Mereka bertanya: “Ya Tuhanku, adakah di antara makhluk-Mu sesuatu 
yang lebih hebat lagi dari angin?” 

“Ya, anak Adam,” jawab Allah. “Dia memberikan sedekah dengan tangan 
kanannya, sedang sedekah itu dia sembunyikan dari tangan kirinya, 
dialah yang lebih hebat.” 


Adapun sedekah tersebut lebih hebat dari angin yang lebih hebat 
dari hal-hal sebelumnya, tak lain karena sedekah secara rahasia itu 
memadamkan murka Tuhan yang tak bisa ditandingi oleh apapun, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


ok won IT LAN Geo Leo Ie 
SS LAN Lap) Lajii o) 
Wa in tukhfuuhaa wa tu'tuuhal fugaraa-a fahuwa khairun lakum. 


“Dan jika kamu menyembunyikan sedekah dan memberikannya kepada 
orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu." 


Oleh sebab inilah, maka orang-orang dahulu amat bersangatan 
dalam menyembunyikan sedekah mereka dari mata orang banyak, 
sampai ada sebagian mereka yang mencari orang fakir yang buta, supaya 
tidak ada seorang pun tahu siapa pemberi sedekah itu. Dan ada pula 
sebagian mereka yang mengikatkan sedekahnya pada baju orang fakir 
yang sedang tidur. Dan sebagian lagi melemparkan sedekahnya di jalan 
yang dilewati orang fakir supaya dia mengambilnya. (Mau'izhah) 

Konon diceritakan, bahwasanya pernah terjadi kemarau panjang 
di kalangan Bani Israil. Maka singgahlah seorang fakir di pintu seorang 
kaya, lalu mengatakan: “Bersedekahlah tuan-tuan dengan sepotong roti 
demi keridhaan Allah Ta'ala.” Maka keluarlah anak perempuan orang 
kaya itu memberikan kepadanya roti panas. Tetapi orang kaya yang 
celaka itu tiba di rumahnya, lalu memotong tangan anaknya itu. 

Maka, Allah pun merubah keadaan orang kaya itu dan Dia musnah- 
kan hartanya, dan jadilah ia orang fakir lalu mati dalam keadaan hina, 
sedang anaknya itu berkeliling meminta-minta di antara pintu-pintu 
rumah. Anak itu sebenarnya anak wanita yang cantik. 
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Pada suatu hari, datanglah anak wanita itu ke pintu seorang kaya. 
Maka, keluarlah ibu orang kaya itu, lalu memperhatikan kepadanya, 
terutama kepada kecantikannya, dan dia masukkanlah anak wanita 
itu ke rumahnya. Ia hendak mengawinkannya dengan putranya. Setelah 
putranya itu mengawininya, maka anak wanita itu dia hiasi, dan dia 
sajikan kepadanya jamuan makan di waktu malam. Namun, ketika 
makan bersama suaminya, anak wanita ini menjulurkan tangan kirinya. 
Maka kata laki-laki itu: “Sesungguhnya pernah aku mendengarkan 
bahwa orang kafir itu memang kurang sopan. Ulurkanlah tanganmu 
yang kanan.” Namun, wanita itu tetap mengulurkan lagi tangan kirinya, 
sehingga suaminya mengulangi teguran kepadanya berkali-kali. Maka, 
terdengarlah suatu bisikan dari sudut rumah: “Ulurkanlah tangan 
kananmu hai hambaku. Sesungguhnya kamu pernah memberi roti 
demi keridhaan Kami, dan pastilah Kami memberikan kepadamu 
tangan kanannya dengan baik atas kekuasan Allah Ta'ala, dan makan 
bersama suaminya.” 


Dan diceritakan pula, bahwasanya pernah terjadi kemarau yang 
hebat beberapa tahun lamanya secara berturut-turut di kalangan Bani 
Israil. Dan adalah seorang wanita mempunyai sepotong roti. Roti itu 
telah dia letakkan pada mulutnya untuk dia makan, ketika tiba-tiba 
seorang pengemis berseru di pintu: “Demi Allah, sesuap saja!” Maka, 
dia keluarkanlah roti itu dari mulutnya, lalu dia serahkan kepada 
pengemis. Sesudah itu, dia pun berangkat ke belantara mencari kayu 
bakar. 


Wanita itu mempunyai seorang anak kecil yang ikut bersamanya 
di belantara itu. Tiba-tiba datanglah serigala, membawa pergi anaknya 
itu. Maka terdengarlah jeritan, dan ibu itu pun pergi mengejar serigala. 

Syahdan, Allah mengutus Malaikat Jibril, maka dia keluarkanlah 
anak itu dari mulut serigala dan dia serahkan kepada ibunya seraya 


berkata kepadanya: “Hai hamba Allah, relakah kamu sesuap karena 
sesuap?” (Demikian tersebut dalam Tafsir al-Haggi) 
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KETERANGAN 
TENTANG RIZKI 


PN ba 


II Guk aa 33 3 AN gi aa 
(. ay) ea S3 


Bismillaahir rahmaanir rahiimi 
Wamaa min daabbaatin fil-ardhi illa 'alallaahi rizguhaa wa ya'lamu 
mustagarraha wa mustauda'ahaa, kullun fii kitaabin mubiinin. 
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allahlah yang 
memberi rizkinya, dan Dia mengetahui tempat tinggal binatang itu dan tempat 
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata.” 
(OS. Hud: 6) 


Tafsir : 


(Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allahlah 
yang memberi rizkinya) makanannya dan penghidupannya, karena Allah 
menjamin dia dengan karunia dan rahmatnya. Adapun dia nyatakan 
dengan ungkapan wajib, tak lain sebagai pemastian sampainya rizki 
itu, dan merupakan ajakan, agar dalam soal rizki hendaknya orang 
bertawakkal. 

(Dan Dia mengetahui tempat tinggal binatang itu dan tempat penyim- 
pangannya) tempatnya ketika hidup dan mati, dala tulang sulbi maupun 
rahim, atau tempat tinggalnya di bumi ketika binatang itu nyata telah 
terwujud, dan tempat penyimpanannya dalam materi-materi dan bahan- 
bahan mineral ketika masih berupa energi. 


(Semuanya), tiap-tiap binatang dengan hal ihwal mereka masing- 
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masing (tertulis dalam kitab yang nyata) tersebut pada Lauh Mahfuzh. 

Seolah-olah ayat ini dimaksudkan untuk menerangkan bahwa 
Allah Maha Mengetahui hal-hal yang diketahui seluruhnya. Sedangkan 
ayat berikutnya menerangkan bahwa Allah Maha Kuasa atas hal- 
hal yang mungkin seluruhnya, sebagai pemantapan tauhid serta janji 
dan ancaman yang tersebut sebelum ini. (Oadhi Baidhawi) 

Semoga Allah menolak dari kita bencana-Nya yang terang maupun 
yang tersembunyi. 

Dalam sebuah hadits disebutkan: 


IE Ja SI NN 
Laa shalaata liman lam yushalli 'alayya. 


“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak bershalawat kepadaku.” 


Menurut Ibnul Oashshar, artinya ialah: Tidak sempurna shalat 
bagi orang yang sama sekali tak pernah bershalawat kepadaku selama 
hidupnya. 

Sedang menurut hadits riwayat Abu Ja'far dari Ibnu Mas'ud dari 
Nabi Saw., beliau bersabda: 


30 "ABor 0 or 3 Sa Te ht Tag 5 25 
Ro JBS SIN Ia Ie Ja IS data 
Man shallaa shalaatan lam yushalli fiihaa 'alayya wa 'alaa ahli 
baitii lam tugbal minhu. 
“Barangsiapa melakukan shalat dimana ia tidak bershalawat kepadaku 
dan kepada keluargaku, maka takkan diterima shalatnya." 
Ad-Daruguthni mengatakan, yang benar bahwa hadits di atas 
adalah perkataan Abu Ja'far ash-Shadig sendiri, yaitu Muhammad bin 
Ali bin Al-Husain -semoga Allah meridhai mereka — katanya: 
ra SE 0. 9 ML og HPA nan Ta Pk Au oran tai 
MIA an JB END JA 0 ea 


8. 


SN 
Lau shallaitu lam ushalli fiihaa 'alan nabiyyi walaa 'alaa ahli 
baitihi lara-aitu annahaa laa tatimmu. 
“Kalau aku melakukan shalat, sedang aku tidak membaca padanya shalawat 


atas Nabi maupun keluarganya, maka sesungguhnya itu berpendapat 
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bahwa shalat saya tidak sempurna.” (Syifa'un Syarif) 


Asy-Syaikh al-Ustadz al-Imam Ahmad berkata: “Bahwasanya Nabi 
Saw. pernah mengawini seorang wanita, lalu beliau boyong wanita itu 
ke rumah beliau, dan diadakanlah oleh beliau suatu pesta dengan 
mengumpulkan sahabat-sahabat beliau di rumah beliau. Tapi, makanan- 
nya hanya sedikit, dan para sahabat menjilatinya, karena makanan itu 
cair dikarenakan kekurangan tepung. Maka, masing-masing dari mereka 
membicarakan sesuatu, sedang Nabi Saw. melakukan shalat. Setelah 
usai, maka beliau bertanya: “Apakah yang kalian perbincangkan?” 

“Soal rizki,” jawab mereka. 


Maka sabda beliau Saw.: “Tidakkah aku ceritakan kepadamu sebuah 
cerita yang telah disampaikan kepadaku oleh Jibril?” 


Mereka menjawab: “Tentu, ya Rasul Allah.” 


Nabi Saw. berkata: “Jibril bercerita kepadaku, bahwa saudaraku, 
Sulaiman pernah shalat di pinggir laut. Maka dilihatnya seekor semut 
berjalan, sedang pada mulutnya ada selembar daun hijau. Maka muncul- 
lah seekor katak yang menggendongnya di atas punggungnya lalu 
dibawa menyelam. Sesaat kemudian, muncullah semut itu di muka 
air lalu datang (ke darat). Maka kata Sulaiman: “Ceritakan apa yang 
terjadi kepadaku!” Dan semut itu pun bercerita: “Di dasar laut itu ada 
sebuah batu karang yang keras, di tengahnya ada seekor ulat. Allah telah 
menugaskan rizkinya kepadaku. Maka, setiap hari aku membawa 
rizki yang dikaruniakan Allah Ta'ala kepadaku. Maka setiap hari aku 
memberi rizki yang dikaruniakan Allah Ta'ala kepadanya dua kali. 
Dan Allah menciptakan untukku dalam laut ini seorang malaikat 
berbentuk katak. Dia menggendongku lalu menyelam ke dalam 
laut, akhirnya dia letakkan aku di atas batu itu. Maka, ia pun 
rekah, sehinggga keluarlah darinya ulatitu, maka aku beri makan dia 
dengan apa yang ada padaku. Sesudah itu, katak itu membawa aku 
ke permukaan air. Tiap kali ulat itu memakan rizkinya, dia 
mengucapkan: 


LAU L0Bue 2 acafo Leto 2 A se0 Cie 0 an naa 
AS SO AA dj PNJ Ai ah Oa 
Labu - sea iat 

S Lam Jl Pasal Iobua Dal 

Subhaanal ladzii khalaganii wafil-bahri shayyaranii walam 
yansanii bir-rizgi, afayansaa ummaatu Muhammadin minar 
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rahmati? 


“Maha Suci Allah yang telah menciptakan aku dan meletakkan aku dalam 
laut, sedang Dia tidak lupa memberi rizki kepadaku. Maka, patutkah umat 
Muhammad melupakan rahmat?” 

(Padahal, barangsiapa bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah 
akan mencukupinya). (Raunagul Majalis) 

Ketahuilah, bahwa setelah Allah Ta'ala menyebutkan pada ayat 
yang terdahulu bahwa Dia mengetahui apa-apa yang mereka rahasia- 
kan dan apa-apa yang mereka nyatakan, maka Dia lanjutkan dengan 
keterangan yang mengetahui semua makhluk dengan tugas-tugas 
mereka masing-masing. 


Sedang pada ayat ini terdapat beberapa masalah: Yang pertama, 
berkatalah az-Zajjaj: Ad-Dabbah adalah nama dari segala binatang, 
karena ad-Dabbah adalah isim yang terambil dari kata ad-Dabib. Dan 
lafazh ini terbentuk dengan Ha' Ta'nits, dan diartikan setiap binatang 
yang bernyawa, baik jantan maupun betina. Hanya saja, menurut 
kebiasaan orang Arab, kata-kata ini hanya berarti kuda. Sedang yang 
dimaksud dari kata-kata ini pada ayat ini arti lughawinya yang asli, 
jadi termasuk pula di dalamnya semua binatang. Dan arti inilah yang 
disepakati di kalangan para mufassirin. Dan tidak diragukan, bahwa 
pembagian-pembagian dan macam-macam binatang banyak sekali, 
yaitu jenis-jenis binatang di darat, laut dan gunung-gunung. Dan hanya 
Allah yang mengetahui itu semua, sedang yang lain tidak. Dan Allah 
Ta'ala mengetahui pula bagaimana tabiat-tabiat mereka, anggota- 
anggotanya, hal ihwalnya, makanan-makanannya, racun-racunnya, 
tempat-tempat tinggalnya, apa-apa yang cocok maupun yang tidak 
dengan mereka. Dan Allahlah yang mengendalikan lapisan-lapisan 
langit dan bumi. (at-Tafsir al-Kabir) 

Timbullah pertanyaan: Bahwa rizki itu karunia dari Allah sedang 
kata-kata “alaa berarti wajib. Jadi, kedua hal ini saling bertentangan. 

Jawabnya: Bahwa pada tahap pertama, rizki memang merupakan 
karunia. Namun pada tahap berikutnya, setelah Allah menjamin dan 
menanggungnya, maka jadi wajib. Jadi, tidak ada pertentangan, sebagai- 
mana dalam masalah nadzar yang dicukupkan manusia. Puasa umpama- 
nya, sebenarnya ia merupakan ibadah sukarela. Tetapi, apabila orang 
menadzarkannya, maka menjadi wajib. 


Al-Imam az-Zamakhsyari berkata: “Rizki itu wajib sesuai dengan 
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janji, karunia dan kebajikan Allah. Maksudnya, bahwa rizki tetap 
merupakan karunia Allah. Tetapi, setelah Dia menjanjikannya, padahal 
Dia tidaklah kikir dengan apa yang Dia janjikan, maka rizki itu di- 
gambarkan dalam bentuk wajib, karena ada dua pengertian: Pertama, 
pemastian sampainya rizki. Dan kedua mengajak manusia agar ber- 
tawakkal kepada Allah dalam soal rizki.” (Hasyiyah al-Kasyyaf) 

Diriwayatkan, bahwa Imam az-Zahidi ingin menyakinkan benar- 
benar tentang rizki. Maka keluarlah dia ke hutan dan ditujunya sebuah 
gunung, kemudian masuk ke sebuah gua, dan duduklah ia di sudut 
gua itu. Katanya: “Aku perhatikan bagaimana Tuhanku memberi rizki 
kepadaku di sini.” 

Syahdan, ada serombongan kafilah tersesat dari jalannya. Lalu 
datang pula hujan mengguyur mereka. Maka, mereka pun mencari 
tempat-tempat berlindung yang dapat mereka masuki, maka masuklah 
mereka ke dalam gua tempat tinggal al-Imam, dan mereka pun melihatnya. 

“Hai hamba Allah,” tegur mereka. Namun al-Imam tidak menyahut. 
Oleh karena itu mereka berkata: “Barangkali dia kedinginan, sehingga 
tidak mampu berbicara.” Maka, mereka pun menyalakan api di dekat 
al-Imam, agar dapat mereka hangatkan dan diajak bicara, namun dia 
tetap tidak menyahut mereka. 

“Barangkali orang fakir ini lapar,” kata mereka pula. Lalu, mereka 
sajikan kepadanya bungkusan makanan dan mereka persilakan makan. 
Tapi, sedikit pun dia tidak mau menyentuhnya. 

“Orang ini sudah lama sekali tidak memperoleh sesuatu pun," 
kata mereka, “Masaklah susu panas untuknya, biar dia mau makan,” 
Maka mereka membuat kue dari gula, lalu mereka berikan kepadanya. 
Tetapi dia pun tidak mau meliriknya. 

“Gigi-giginya benar-benar telah terkatup,” kata mereka pula, 
maka bangkitlah dua orang di antara mereka. Diambilnya sebilah 
pisau untuk membuka mulutnya. Maka, dibukalah oleh mereka berdua 
mulut al-Imam lalu mereka lemparkan ke dalam mulutnya sesuap 
makanan. Maka dia pun tertawa. “Kau gila?” kata kedua laki-laki itu 
kepadanya. 

“Tidak,” jawabnya, “Tetapi aku ingin mencoba Tuhanku tentang 
rizkiku. Maka tahulah aku, bahwa Dia akan tetap memberi rizki kepada- 
ku dan kepada hamba-Nya apa pun adanya, di mana pun ia berada 
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dan bagaimana pun keadaannya.” (Raunagul Majalis) 
Cerita: 


Diceritakan, bahwa sebab bertaubatnya Ibrahim bin Adham ialah, 
bahwa pada suatu hari dia berangkat berburu. Maka singgahlah ia 
di sebuah persinggahan, lalu dia buka bungkusannya hendak menyantap 
makanan. Ketika dalam keadaaan demikian, tiba-tiba datanglah seekor 
burung gagak mengambil dari bungkusan itu sepotong roti dengan 
paruhnya lalu terbang. Tertarik akan hal itu, Ibrahim menaiki kudanya 
lalu pergi mengejar burung itu, sampai burung mendaki gunung dan 
hilang dari pandangannya. Maka, Ibrahim bin Adham pun mendaki 
gunung itu untuk mencari burung gagak itu. Maka tampaklah olehnya 
burung itu dari jauh. Dan tatkala Ibrahim mendekat, burung itu pun 
terbanglah, tetapi dia melihat seorang lelaki yang terikat tangan dan 
kakinya dalam keadaan terlentang. Melihat laki-laki itu dalam keadaan 
seperti itu, Ibrahim pun turun dari kudanya, lalu melepaskan tali 
yang mengikat orang itu, maka dia tanyai tentang keaadannya dan 
kisahnya. 

“Sebenarnya aku ini seorang pedagang,” cerita laki-laki itu. “Aku 
ditangkap oleh pembegal, dan mereka merampas semua harta yang ada 
padaku. Mereka tidak membunuhku, tetapi mengikat aku lalu mereka 
lemparkan aku di tempat ini sudah tujuh hari. Setiap hari datang 
burung gagak itu membawa roti lalu bertengger di atas dadaku. Dia 
remah-remah roti itu dengan paruhnya, dan dia suapkan ke dalam 
mulutku. Kiranya Allah Ta'ala tidak membiarkan aku kelaparan selama ini.” 


Ibrahim pun menaiki kudanya, dan orang itu dia boncengkan 
di belakangnya. Dia bawa orang itu ke tempat persinggahannya. Dan 
bertaubatlah Ibrahim bin Adham. Lalu dia lukar baju-baju mewahnya, 
dan dikenakannya kain wol. Dia merdekakan hamba-hamba sahayanya 
dan semua miliknya. Dia ambil dengan tangannya sebuah tongkat 
lalu pergi ke Mekkah tanpa bekal maupun kendaraan. Dia bertawakkal 
kepada Allah, tidak peduli dengan perbekalan. Namun, dia tak pernah 
kelaparan, sehingga sampai ke Ka'bah, dan bersyukurlah ia kepada 
Allah Ta'ala. (Hadits Arba'in) 

Berkata Hatim al-Asham: “Tawakkal itu ada empat macam: 
Tawakkal kepada makhluk, tawakkal kepada harta, tawakkal kepada 
diri sendiri, tawakkal kepada Tuhan. Tawakkal kepada makhluk akan 
mengatakan: “Selagi masih ada si Fulan, maka aku takkan susah.” 
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Orang yang bertawakkal kepada harta akan mengatakan: “Selagi hartaku 
masih banyak, maka takkan ada sesuatu pun yang membahayakan 
aku.” Orang yang tawakkal kepada dirinya akan mengatakan: “Selagi 
badanku sehat, maka aku tak kurang suatu apa.” 

Ketiga-tiganya ini tawakkalnya orang-orang bodoh. Sedang 
orang yang bertawakkal kepada Tuhan akan mengatakan: “Aku tak 
peduli, apakah aku jadi orang kaya atau fakir, karena Tuhanku menyer- 
taiku. Dia menggenggam aku apapun yang Dia kehendaki. 

(Hadits Arba'in) 

Allah Ta'ala berfirman: 


AGAN Sa By oa AS 

Kuluu min rizgi rabbikum wasykuruu lahu. 

“Makanlah dari rizki (yang dikaruniakan) Tuhanmu, dan bersyukurlah 

kepadanya.” 

Hakekat syukur ialah, jangan kamu gunakan nikmat Allah untuk 
bermaksiat kepada-Nya, dan hendaklah kamu gunakan tiap-tiap anggota 
tubuh untuk melakukan ketaatan-ketaatan yang sepatutnya. Dengan 
demikian, kamu memelihara ketujuh anggota tubuhmu dari hal-hal 
yang haram dan makruh, agar tertutup terhadapmu pintu-pintu 
Jahannam yang tujuh, yang mempunyai jurang-jurang dalam. Apabila 
anggota-anggota itu kamu gunakan untuk melakukan ibadah-ibadah 
dan ketaatan-ketaatan yang sepatutnya, dengan kehadiran pemimpin- 
nya, yaitu gumpalan hati secara ikhlas, maka terbukalah bagimu pintu- 
pintu surga yang delapan. (Syarah al-Mashabih) 

Apabila Anda telah mengerti bahwa orang yang bertawakkal 
kepada Allah takkan kelaparan, dan rizki tiap-tiap binatang menjadi 
tanggungan Allah Ta'ala sebagaimana dinyatakan oleh nash dalam 
Kitab Allah yang mulia, maka ketahuilah apa yang akan dibacakan 
kepada Anda, yaitu hadits-hadits yang keluar dari penutup kenabian 
tentang boleh tidaknya mengemis. 


Rasulullah Saw. bersabda: 
Ka aa 3 setan aa Ih ba Ia na Kios 


Laa yazaalur rujulu yas-alun naasa hattaa ya'tiya yaumal giyaamati 
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laisa fii wajhihi muz'atu lahmin. 

“Seorang lelaki senantiasa mengemis orang sehingga pada hari kiamat 
ia akan datang sedang pada wajahnya tidak terdapat daging secuil 
pun.” (HR. Ibnu Umar) 


Adapun yang dimaksud tidak ada secuil daging pada wajah 
pengemis di hari kiamat, ialah: Aib dan kehinaan yang akan dia temui 
di akhirat. Karena pada asalnya, mengemis itu haram dan tidak diper- 
bolehkan, kecuali di kala darurat. Adapun kenapa mengemis itu pada 
asalnya haram, karena mengemis itu tak bisa dipisahkan dari beberapa 
hal: Pertama, menimbulkan cemberut dari Allah. Maksudnya, sebagaimana 
kalau ada seorang hamba sahaya mengemis, perbuatannya itu dipandang 
buruk oleh tuannya, maka demikian pula mengemisnya seorang hamba 
Allah, dipandang buruk oleh Allah Ta'ala. Hal ini mengakibatkan 
mengemis itu diharamkan dan tidak halal, kecuali di waktu darurat, 
sebagaimana tidak halal memakan bangkai kecuali di waktu darurat 


Kedua: Menghinakan dirinya kepada selain Allah, padahal orang 
mukmin tidak sepatutnya menghinakan dirinya kepada selain Allah 
Ta'ala. 

Ketiga: Menyakiti hati orang yang dimintai pada galibnya. Karena, 
barangkali hatinya tidak mengizinkan memberi sesuatu, tapi dia malu 
tampak sebagai orang kikir bila tidak memberi. Jadi, jika dia memberi 
maka akan berkurang hartanya, sedang jika tidak memberi akan ber- 
kurang pula kehormatannya. Dan masing-masing dari keduanya menga- 
kibatkan sakit hati. Padahal menyakiti hati itu haram, tidak halal 
kecuali di waktu darurat. Lain dari itu, kalaupun dia beri, maka 
pemberian kepadanya itu hanyalah karena malu atau riya', dengan 
demikian haram bagi si penerima untuk mengambil. 


Apabila anda telah faham akan larangan-larangan ini, maka 
Anda akan faham sabda Nabi Saw.: 


SP JGA ya JA UB Al Sya lal 
Assu-aalu minal fawaahisyi, wa maa uhilla minal fawaahisyi 
ghairuhu. 

“Mengemis itu termasuk perbuatan-perbuatan keji. Dan antara perbuatan- 

perbuatan keji aku tidak menghalal selain mengemis.” 

Perhatikanlah betapa Nabi menyebut mengemis sebagai perbuatan 
keji. Dan tidak diragukan, bahwa perbuatan keji itu tidak diperbolehkan 
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selain di waktu darurat. Tetapi, para ulama berselisih pendapat, kapan- 
kah mengemis itu dihalalkan? Sebagian mereka berpendapat, barangsiapa 
telah mendapatkan makanan untuk siang hari dan makanan untuk 
malam harinya, maka dia tidak halal lagi meminta-minta. Dan sebagian 
lainnya mengatakan, barangsiapa mampu berusaha, maka tidak boleh 
meminta-minta, kecuali apabila dia habis waktunya untuk mencari 
ilmu. Sementara ada pula sebagian mereka yang berpendapat, kita 
tidak bisa membuat ukuran, tetapi hal itu bisa kita ketahui dengan 
ketentuan wahyu. Dan sebenarnya, telah dinyatakan pula dalam sebuah 
hadits, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


SAB 2 PB IP USA GG NG AI San GEA 
aa 
Istaghnuu bighinallaahi ta'aalaa: gaaluu: Waman huwa yaa 
Rasuulallaahi? Oaala: Gidzaa-u yaumin 'asyaa-u lailatin. 
“Merasa cukuplah kamu sekalian dengan kekayaan Allah Ta'ala.” Para 
sahabat bertanya: “Apa itu ya Rasul Allah?” Beliau menjawab: “Makanan 
siang dan makanan malam.” 
Sedang menurut hadits yang lain, bahwa Nabi Saw. bersabda: 


data JL A3 Sl Ia ha Y Uap ooAS Itu ta 
Oa Ii e d3 
Man sa-ala wa lahu khamsuuna dirhaman au adluhaa minadz 


dzahabi fagad sa-ala ilhaafan, wa giila fii lafzhin aakhar 
arba'uuna. 


“Barangsiapa meminta, padahal dia mempunyai lima puluh dirham 
atau emas yang seharga dengannya, maka berarti ia telah meminta- 
minta dengan mendesak.” Sedangkan menurut lafazh lainnya, “empat 
puluh dirham.” 

Perbedaan di antara riwayat-riwayat mengenai ukuran ini, meng- 
haruskan hadits di atas dibawa kepada bermacam-macam keadaan: 
Apa yang dihajatkan oleh si peminta sekarang, seperti makanan untuk 
hari ini sampai malamnya, pakaian untuk dia pakai dan tempat 
berlindung untuk menginap, itu tak perlu diragukan lagi. Adapun 
kalau dia meminta untuk masa yang akan datang, maka itu tidak boleh. 
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Karena dalam hal ini ada tiga macam permintaan: Pertama, permintaan 
yang dihajatkan untuk besok. Kedua, yang dia hajatkan sesudah empat 
puluh atau lima puluh hari. Dan ketiga, yang dia hajatkan setelah 
satu tahun. 


Lalu kita putuskan, bahwasanya orang yang memiliki sesuatu 
yang bisa mencukupinya dan mencukupi keluarganya selama satu 
tahun, maka dia haram meminta. Karena hal itu merupakan puncak 
kekayaan. Dan kalau sesuatu itu dia hajatkan sebelum habis tahun itu, 
tetapi di waktu itu dia mampu meminta dan masih punya kesempatan 
lain buat meminta, maka dia tetap tidak halal meminta. Karena saat 
itu dia sebenarnya belum perlu meminta, bahwa barangkali dia takkan 
sempat hidup sampai besok. Dengan demikian, berarti dia meminta 
sesuatu yang tidak dia hajatkan, manakala masih ada padanya sesuatu 
yang bisa mencukupinya, berupa makanan untuk siang hari dan makanan 
untuk malamnya. Tetapi, kalau dia takkan punya lagi kesempatan 
buat meminta, sedangkan tidak ada orang yang akan memberikan 
sekiranya dia menangguhkan permintaan, maka dia boleh meminta. 
Karena menunggu sampai setahun memang tidak perlu lama. Tetapi, 
dengan menangguhkan permintaan, dia khawatir mampu memperoleh 
sesuatu yang mencukupinya. 


Adapun pengetahuan waktu di mana ia perlu meminta, tidaklah 
bisa dipastikan, dan hal itu bergantung kepada ijtihad si peminta dan 
pandangannya terhadap dirinya. Jadi, dia bisa menanyai hatinya sendiri 
lalu melaksanakan kata hatinya tanpa harus mendengar pertakut dari 
syetan. Karena syetan memang mengancam kefakiran dan menyuruh 
berbuat keji, yang hanya diperbolehkan karena darurat. Sebab, orang 
yang tidak mampu lagi berusaha, sedang dia sangat lapar dan khawatir 
akan keselamatan dirinya, maka wajib meminta. Karena meminta pun 
salah satu macam kasab, berdasarkan sebuah riwayat bahwa Nabi 
Saw. bersabda: 


Ke AT Sita 
As su-aalu aakhirul kasbi. | 
“Meminta adalah kasab terakhir.” 


Sesungguhnya tidak mau meminta dalam keadaan seperti itu 
sampai mati adalah berdosa. Karena berarti dia melemparkan dirinya 
kepada kebinasaan. Manakala meminta akan dapat mengantarkan dia 
kepada sesuatu yang dapat menegakkar dirinya, maka meminta dalam 
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keadaan seperti itu adalah sama dengan kasab, dan tidaklah hina 
meminta dalam keadaan seperti itu. Kehinaan hanyalah apabila meminta 
tanpa hajat. Karena orang yang masih memiliki makanan pada hari 
yang tengah dialaminya, dia tidak halal meminta. Sebab, berarti dia 
menghinakan dirinya tanpa darurat, dan berarti dia menyalahi hadits 
tersebut di atas. (Majalis ar-Rumi secara ringkas) 
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CELAAN MEMBANTU 
ORANG ZALIM 


Aj aa Sia Se ab ai al K3 
Maron) LSN 


Bismillaahir rahmaanir rahiimi 
Walaa tarkanuu ilal ladziina zhalamuu fatamassakumun naaru wa maa 
lakum min duunillaahi min auliyaa-a tsumma laa tunsharuuna. 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim, yang menyebab- 
kan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tidak mempunyai seorang 
penolong pun selain Allah, kemudian kamu takkan diberi pertolongan.” 

(OS. Hud: 113) 


Tafsir : 


(Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim), 
janganlah kamu cenderung kepada mereka sedikit jua pun. Karena 
rukun artinya: cenderung sedikit. Seperti, berpakaian meniru pakaian 
mereka dan menghormati nama mereka. 

(Yang menyebabkan kamu disentuh api neraka) dikarenakan kamu 
cenderung kepada mereka. Apabila kecenderungan kepada siapa pun 
yang ada di antara mereka, itupun juga disebut zalim, maka bagaimanakah 
pendapat Anda tentang kecenderungan kepada orang-orang zalim, 
yakni mereka yang berprediksi zalim, kemudian juga tentang kecen- 
derungan kepada mereka sepenuhnya, kemudian tentang kezaliman 
itu sendiri bergelimang di dalamnya? Barangkali ayat ini merupakan 
gambaran yang paling mengena dalam melarang kezaliman dan 
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mengancamnya. 

Dan firman kepada Rasul dan orang-orang mukmin yang menyertai 
beliau dengan ayat ini, adalah untuk memantapkan istigamah, yaitu 
keadilan. Karena bergeser dari istigamah dengan cenderung kepada 
salah satu dari dua ujung, keterlaluan dan kelalaian, adalah kezaliman 
terhadap diri sendiri atau orang lain, bahkan merupakan kezaliman 
yang ada dalam diri sendiri. 

Firman ini dibaca: Tirkanu, dengan mengkasrahkan Ta' menurut 
dialek Tamim, dan dibaca: Turkanu, sebagai fi'il mabniy lil maf'ul, dari 
Arkanuhu. 

(Dan sekali-kali kamu tidak mempunyai seorang penolong pun selain 
Allah), yakni penolong yang dapat menolong azab darimu. Wawu di 
sini berarti hal. 

(Kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan). Maksudnya: Kemudian 
kamu takkan ditolong oleh Allah, karena telah menjadi keputusan-Nya 
bahwa Dia akan mengazab kamu sekalian dan tidak membiarkan kamu 
begitu saja. 

Tsumma di sini berarti menyatakan, tidak mungkin Allah memberi 
pertolongan kepada mereka, padahal Dia telah mengancam mereka 
dengan azab atas kezaliman, dan memastikan azab itu bagi mereka. 
Dan bisa saja tsumma menempati kedudukan Fa' yang berarti menya- 
takan tidak mungkin. Maksudnya, setelah diterangkan bahwa Allah 
Ta'ala akan mengazab mereka, dan bahwa selain Allah takkan kuasa 
menolong mereka, maka dapatlah disimpulkan bahwa mereka sama 
sekali takkan tertolong. (Oadhi Baidhawi) 


Bersumber dari Abu Thalhah r.a.: 

BEBAS ih DI Ae II WN ale In IL DI 

SA sdt er SIAP US 6 TA ae 

Ka AA In PUN Buy WA Ga al 

PU bp ape Ie IL Yus au 
oi 5 IG Was ala Ah YA 

Anna Rasuulallaahi 'alaihish shalaatu Msisikama jaa-a —- 
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yaumin was suruuru yuraa fii wajhihi, fagaaluu: Yaa Rasuu- 
lallaahi innaa lanaras suruura fii wajhika. Fa gaala: Innahu 
ataanil malaku fagaala: Yaa Muhammad, amaa yurdhiika anna 
rabbaka 'azza wa jalla yaguulu: Innahu laa yushallii 'alaika 
ahadun min ummatika illaa shallaitu 'alaihi 'asyran, wa laa 
yusallimu 'alaika ahadun min ummatika illaa sallamtu 'alaihi 
'asyran? Oaala: Oultu: “Balaa.” 
“Bahwa Rasulullah Saw. pada suatu hari datang, sedang kegembiraan 
nampak pada wajahnya. Maka para sahabat bertanya: “Ya Rasul Allah, 
sesungguhnya kami benar-benar melihat kegembiraan pada wajah anda.” 
Maka sabda beliau: “Sesungguhnya telah datang kepadaku seorang 
malaikat, lalu berkata: “Ya Muhammad, tidak senangkah engkau jika 
Tuhanmu Yang Maha Perkasa dan Maha Agung berfirman, bahwasanya 
tidak seorangpun dari umatmu yang bershalawat kepadamu, melainkan 
Aku merahmatinya sepuluh kali, dan tidak seorangpun dari umatmu 
yang mengucapkan salam kepadamu, melainkan Aku menyalaminya 
sepuluh kali?” Nabi bersabda: “Aku jawab, “tentu.” 
(HR. Ahmad, Ibnu Hibban dan lainnya) 
Dan diriwayatkan pula bahwa salah seorang zalim hendak berkunjung 
kepada seorang alim yang zahid. Tatkala seorang zalim itu mendekat, 
maka orang zahid itu menutup wajahnya. Lalu, anaknya menyampaikan 
alasannya seraya berkata: “Sesungguhnya ayahku sakit berat, sehingga 
karenanya dia menutupi wajahnya.” Namun, orang tua yang zahid itu 
menukas kepadanya: “Saya tidak sakit dan tidak pula nyeri, tetapi aku 
ingin agar tidak melihat wajahmu.” Maka orang zalim itupun pulang 
seraya bertaubat dan meminta ampun. Maka Allah Ta'ala mengampuni 
keduanya. Adapun terhadap orang tua itu, karena dia tidak mau melihat 
kepada wajah orang zalim, sedang orang zalim itu adalah karena dia ber- 
taubat dari kezalimannya. Demikian saya dengar dari guruku -semoga 
Allah merahmatinya—. 


Dan Rasulullah Saw. bersabda: 

SO in UE aral AA Tn ana 
Man da'aa lizhaalimin bil bagaa-i fagad shabba an yu'shallaahu 
fii ardhihi. 
“Barangsiapa mendoakan panjang umur bagi orang zalim, maka berarti 
dia ingin agar Allah didurhakai di muka bumi-Nya.” 


Terjemah Durratun Nachihin 363 


Dan sesungguhnya Sufyan pernah ditanya tentang orang zalim 
yang hampir mati di sebuah hutan, bolehkan diberi seteguk air? Maka 
jawabnya: “Tidak.” 

“Dia bisa mati,” kata seseorang kepadanya. Namun Sufyan mene- 
gaskan: “Biarkan dia mati.” (Demikian tersebut dalam ar-Rajabiyah) 

Dan dari Maimun bin Mahran bahwa dia berkata: “Berkawan 
dengan raja memuat dua bahaya: Jika kamu menuruti dia, maka kamu 
membahayakan agamamu. Dan jika kamu mendurhakai dia, maka kamu 
tidak mengenal dia, dan dia pun tidak mengenal kamu.” 

(Tanbihul Ghafilin) 

Diceritakan, bahwa seorang zalim menganiaya orang lemah selama 
bertahun-tahun. Tatkala penganiayaannya telah berjalan sekian lama, 
maka berkatalah orang yang teraniaya itu kepada si zalim pada suatu 
hari: “Sesungguhnya penganiayaanmu terhadap diriku benar-benar 
enak dirasakan karena empat perkara, yaitu: bahwa maut akan meratai 
kita, kubur akan mencakup kita, kiamat akan mengumpulkan kita, dan 
Tuhan akan mengadili di antara kita.” (Akhlashul Khashshah) 

Dan Rasulullah Saw. bersabda: 


Man sanna sunnatan hasanatan. 
“Barangsiapa membuat tradisi yang baik,” 
Yakni dalam Islam, sedang dalam tradisi ini dia menjadi panutan 
orang. 
Ia 01 Joe 230 TC TT 
Falahu ajruhaa wa ajru man 'amila bihaa. 


“Maka akan memperoleh pahalanya dan pahala orang yang melakukan 
tradisi tersebut.” 


Yakni tiap-tiap orang yang mengerjakan sepeninggalannya, pahala- 
nya akan dicatat pula untuk dia. 


Wa man sanna sunnatan sayyiatan. 
“Dan barangsiapa merbuat tradisi yang buruk,” sedang dalam tradisi 
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ini dia menjadi panutan. 
tp da 2539 this alas 

Fa 'alaihi wizruhaa wa wizru man 'amila bihaa. 

“Maka dia akan menerima dosanya dan dosa siapa pun yang menirunya,” 
yakni, bahwa setiap orang yang melakukan tradisi buruk tersebut, dosa- 
nya dan dosa siapa pun yang menirunya. (al-Bukhari dan Muslim) 

Bersumber dari Umar r.a. bahwa dia berkata: 


JB IA IM 5 Aga MAA 
AB SE PAN TES IE JK Jati 53 AI AS aa 


Ah MEN, A3 Alas WS Ia Ta 


La AIA Ta - 0-1 - Harap Sa ra 
HA ABI Ij F3 BAN JP aa IN 5 ag pakan aa 


s 22 Sae, GB. 


e Bot 25.0 0,36 EU  inse 
hm GS ON Ind £ Pad UG Ae AN Aa Kas 2S 


"dai JI 
Su-ilan Nabiyyu 'alaihish shalaatu was-salaamu 'an ahabbil 
“ibaadi ilallaahi ta'aalaa? Fagaala: Anfa'un naasi lin naasi, wa 
'an afdhalil a'maali, fagaala: Idkhalus suruuri 'alaa galbil mu'mini 
yathrudu 'anhu juu'an au yaksyifu “anhu kuraban au yagdhii 
lahu dainan: wa man masyaa ma'a muslimin fii haajatin lahu 
kaana kashiyaami syahrin wa'tikaafihi, wa man masyaa ma'a 
mazhluumin yu'iinuhu tsabbatallaahu gadamaihi 'alash shiraathi 
yauma tazillul agdaamu, wa annal khulugas sayyi-a yufsidul 
jimaana kamaa yufsidul khallul 'asala. 
“Pernah Nabi Saw. ditanya tentang hamba yang paling dicintai Allah Ta'ala, 
maka jawab beliau: “Orang yang paling bermanfaat bagi orang lain.” Dan 
ditanya tentang amal yang paling utama, maka jawab beliau: “Menimbulkan 
rasa gembira pada hati orang mukmin, dengan mengusir lapar darinya, 
atau menghilangkan kesusahan darinya, atau melunasi hutangnya. Dan 
barangsiapa berjalan menyertai seorang muslim dalam memenuhi hajatnya, 
maka seolah-olah berpuasa dan beri'tikaf sebulan. Dan barangsiapa berjalan 
menyertai orang teraninya yang dia tolong, maka Allah akan memantapkan 
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kedua telapak kakinya di atas shirath pada hari telapak-telapak kaki yang 

Inin terpeleset. Dan barangsiapa menahan marahnya, maka Allah akan menu- 

tupi aibnya. Dan sesungguhnya budi yang buruk akan merusak iman sebagai- 

mana cuka merusak madu.” 

Maka diketahuilah dari hadits ini, bahwa hamba yang paling 
disukai Allah Ta'ala ialah orang yang bermanfaat bagi orang lain, 
dan bahwa amal yang paling utama ialah menimbulkan rasa gembira 
pada hati orang mukmin, dengan cara menolak lapar darinya, atau 
menghilangkan kesusahannya, atau melunasi hutangnya. Dan barang- 
siapa berjalan menyertai saudaranya yang muslim dalam memenuhi 
hajatnya, maka seperti berpuasa disertai i tikaf selama satu bulan. 
Dan barangsiapa berjalan menyertai orang teraniaya yang ditolongnya, 
maka Allah akan memantapkan kedua telapak kakinya di atas Shirath, 
sebagaimana telah diterangkan tadi, dan didukung pula oleh apa yang 
telah diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. bahwa dia berkata: Nabi 
Saw. bersabda: 


“ # Io “X . . £ - - 
Bh Bika Ga UDU JS Ejaa Bs Vegan Ol La 
ia HR Ogan) JB, CA Sail OX Kata 
Man @'aana mazhluman haziinan mathruuhan kataballaahu 
lahu tsalaatsan wasab'iina maghfiratan, waahidatun minhaa 
islaahu amrihi fid dun-yaa, watsnataani wa sab'uuna darajatan 
fil “ugbaa. 
“Barangsiapa menolong orang teraniaya yang sedih dan terbuang, maka 
Allah mencatat untuknya tujuh puluh tiga ampunan, salah satu di 
antaranya berupa perbaikan nasibnya di dunia, dan yang tujuh puluh dua 
merupakan derajat di akhirat.” 


Dan bersumber dari Anas pula, bahwa dia berkata: Rasulullah 
Saw. bersabda: 


Io 20 


Pa Tj KAA ag LA APA IP ABI SAN IA 

Hop Teman PAS NS pel Herlin pas pala 
Man ashbaha laa yanwizh zhulma 'alaa ahadin ghufira lahu 
maa janaa, wa man ashbaha yanwii nushratal mazhluumi 
wa gadhaa-a haajatil muslimi kaanat lahu ka-ajri hijjatin 
mabruuratin. 
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“Barangsiapa mengalami waktu pagi sedang dia tidak berniat meng- 

aniaya seorang pun, maka diampunilah kejahatan yang telah dilakukan- 

nya. Dan barangsiapa mengalami waktu pagi sedang dia berniat hendak 

menolong orang yang teraniaya dan memenuhi hajat orang muslim, maka 

dia memperoleh seperti pahala berhaji yang mabrur. 5 

Demikian pula diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa dia 
berkata: Nabi Saw. bersabda: 


2 Aa sa0 M2 BL . Ta jo Kau nm elae 
PS PES ENG BUS plan PPU 
2 Bana et an AN 
KAOS BI AAA AN OS SW Aa 
Man farraja 'an muslimin kurbatan fid-dun-ya farrajallaahu 
'anhu kurbatan min kurabi yaumil giyaamati, wallaahu fii 'aunil 
'abdi maa daamal 'abdu fii 'auni akhiihi. 
“Barangsiapa menghilangkan dari seoarang muslim suatu kesusahan di 
dunia, maka Allah akan menghilangkan darinya salah satu di antara 
kesusahan-kesusahan pada hari kiamat. Dan Allah senantiasa menolong 
hambanya selagi hamba itu menolong saudaranya." 
Dan juga diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


ey AAN Je TA aan At IA uin OB LA 
bj Ala Id La Ha ba DE Uje (Lag Ha 


: Ba) Ea 
Man @'aana mazhluuman a'aanahullaahu yaumal giyaamati 
fil-jawaazi 'alash shiraathi wa-adkhalahul jannata, wa man 
ra-aa mazhluuman fastaghaatsa bihi falam yughitshu dhuriba 
fil-gabri bimi-ati sauthin minan naari. 

“Barangsiapa menolong orang yang teraniaya, maka Allah akan menolong- 
nya pada hari kiamat ketika melintasi Shirath, dan memasukkan ke 
dalam surga. Dan barangsiapa melihat orang teraniaya, orang itu 
meminta tolong kepadanya, namun dia tidak sudi menolongnya, dia 

akan dipukul dalam kubur dengan seratus cemeti dari api.” 
(Majalis al-Bashri) 
Dan tersebut pula dalam Atsar: Suatu seruan akan terdengar pada 
hari kiamat: “Datangkan kepada-Ku Fir'aun!” Maka Fir'aun pun di- 
datangkan kepadanya memakai peci dari api, mengenakan baju dari 
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ter dan mengendarai seekor babi. Kemudian diseru pula. “Manakah 
Orang-orang yang pongah lagi sombong?” Maka mereka pun didatang- 
kan, lalu diberangkatkan ke neraka, dipimpin oleh Fir'aun. 

Selanjutnya, diseru: “Mana Oabil?” dan Oabil pun didatangkan 
pula. Kemudian diseru lagi: “Manakah pada pendengki, biar Aku 
gabungkan mereka dengannnya, karena Oabil adalah pemimpin mereka 
ke neraka.” 

Berikutnya diseru: “Mana Ka'ab ibnul Asyraf, pemimpin para 
ulama Yahudi?” Sebagaimana dinyatakan dalam sebuah kabar: 


CAN KR NA 
Lau aamana la-aamana jamii'ul yahudi. 
“Sekiranya dia beriman, niscaya semua orang Yahudi ikut beriman pula.” 
Maka Ka'ab ibnul Asyraf pun didatangkan pula. Kemudian diseru: 
“Manakah orang-orang yang menyembunyikan kebenaran dan ilmu?” 


Maka, para malaikat menggiring mereka bersamanya ke neraka, karena 
Ka'ablah pemimpin mereka. 


Seterusnya, diseru: “Mana Abu Jahal?” Maka demikian pula dia 
didatangkan. Kemudian diseru lagi: “Mana orang-orang yang mendusta- 
kan Allah dan rasul-Nya? Biarlah dia menjadi pemimpin mereka ke 
neraka.” 

Kemudian diseru pula: “Mana al-Walid ibnul Mughirah?” Diapun 
didatangkan pula, dan seterusnya diserukan pula: “Manakah mereka 
yang memperolokkan orang-orang fakir dari kaum muslimin? Dialah 
pemimpin mereka ke neraka.” 

Seruan berikutnya: “Mana Ajda' kaum Luth yang telah men- 
contohkan mendubur (bersodomi)?” Ajda' pun didatangkan. Kemudian 
diseru lagi: “Mana orang-orang yang mendubur (bersodomi)?” Mereka 
pun didatangkan, dan Ajda'lah pemimpin mereka ke neraka. 

Berikutnya diseru: “Mana Musailamah al-Kadzdzab?” Dan demi- 
kianlah pula Musailamah didatangkan, diteruskan dengan seruan: 
“Manakah mereka yang telah mendustakan al-Kitab, Musailamahlah 
pemimpin mereka di neraka.” 


Dan akhirnya diserukan: “Manakah Iblis, makhluk terkutuk 
itu?” Maka, didatangkanlah pula Iblis itu, yang kemudian berkata: 
“Hai Hakim Yang Maha adil, serahkan kepadaku tentaraku, mu'adzinku, 
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para ahli gira'atku, para penulis mushafku, menteri-menteriku, para 
ahli figihku, juru-juru kunci gudangku dan pengawal-pengawalku.” 

Iblis ditanya: “Hai terkutuk, hai makhluk yang terusir, siapakah 
tentaramu?” 

Dia menjawab: “Mereka adalah orang-orang yang ditimpa ketamakan. 
Para mu'adzinku ialah para manusia musisi, para ahli gira'atku adalah 
para penyanyi, para penulis mushafku adalah pentato dan yang minta 
ditato, para ahli figihku adalah mereka yang memperolokkan orang- 
orang yang ditimpa musibah sedang mereka makan yang enak-enak, 
juru-juru kunci gudangku adalah mereka yang datang ke meja 
minuman keras dan mengolok berzakat, para saudagarku adalah para 
penjual gambus, juru-juru gendangku adalah mereka yang memukul 
gendang dan rebana, dan para pengawalku adalah mereka yang me- 
nanam anggur untuk dijadikan minuman memabukkan.” 


Lalu, keluarlah seekor ular, panjang lehernya sejauh perjalanan 
tujuh puluh tahun. Ular itu menghimpun mereka, lalu menghalau 
mereka ke neraka. Sesudah itu, diserulah makhluk menuju hisab. 
Maka, berfirmaniah Allah Ta'ala: “Hai Jibril, orang yang pertama-tama 
memasuki surga-Ku ialah Muhammad Saw.” Maka, dipasanglah di 
atas kepala beliau ada tujuh puluh ribu panji dibawa orang. Beliau 
sendiri membawa Bendera puji. Kemudian diserukanlah: “Manakah 
orang-orang yang dulu lebih menyukai orang-orang fakir dan berbuat 
kebajikan kepada mereka menempuh jalan Muhammad Saw. dan 
mengikuti sunnahnya?” Lalu dikatakan: “Berangkatlah kamu sekalian 
bersama Nabimu ke surga.” 

Sesudah itu barulah Nabi Adam as. didatangkan, sedang di atas 
kepalanya ada sebuah mahkota dari cahaya, dan di hadapannya ada 
delapan ribu panji. Maka, ditanyakanlah: “Mana orang-orang yang telah 
berhaji dan berumrah? Adam as. adalah pemimpin mereka ke surga.” 

Kemudian, didatangkan pula Nabi Ibrahim as., sedang di hadapan- 
nya ada dua puluh ribu panji, terus ditanyakan: “Manakah orang-orang 
yang menyukai tamu dan berbuat baik kepada orang-orang asing? 
Ibrahim as.-lah pemimpin mereka ke surga.” 


Selanjutnya, Nabi Yusuf as. didatangkan pula, sedang di hadapan- 
nya ada sepuluh ribu panji. Kemudian ditanyakan: “Manakah orang- 
orang yang tidak menuruti keinginan-keinginan nafsu mereka ketika 
mampu melampiaskannya? Nabi Yusuf adalah pemimpin mereka 
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ke surga.” 


Seterusnya, didatangkanlah pula Nabi Ya'kub as., kemudian 
ditanyakan: “Manakah orang-orang yang berbuat kebajikan kepada 
tetangga-tetangga mereka? Nabi Ya kub as.-lah pemimpin mereka 
ke surga.” 

Lantas, didatangkan Nabi Musa as., kemudian diserukan pula: 
“Manakah orang-orang yang mengatakan yang benar demi keridhaan 
Allah Ta'ala? Nabi Musa as.-lah pemimpin mereka ke surga.” 

Berikutnya, Nabi Harun as. didatangkan, lalu ditanyakan: “Manakah 
orang-orang yang berlaku adil ketika menjadi khalifah? Nabi Harun 
as.-lah pemimpin mereka ke surga.” 

Sesudah itu Nabi Ayyub as. didatangkan, terus ditanyakanlah: 
“Manakah orang-orang yang bersabar di kala mengalami penyakit 
dan bencana? Nabi Ayyub as.-lah pemimpin mereka ke surga.” 

Kemudian, didatangkan pula Abu Bakar Ash-Shiddig ra., sedang 
di atas kepalanya terpasang mahkota dari cahaya, berpakaian sutra 
halus dan sutra tebal. Maka diserukanlah: “Manakah orang-orang 
shiddig? Abu Bakarlah pemimpin mereka ke surga.” 

Seterusnya Umar r.a. didatangkan, lantas ditanya: “Manakah 
orang-orang yang menyuruh yang ma'ruf dan mencegah yang munkar? 
Umarlah pemimpin mereka ke surga.” 

Berikutnya Utsman r.a.-lah yang didatangkan. Dia mengenakan 
baju Malu, terus ditanyakan: “Manakah orang-orang yang tidak mela- 
kukan kemaksiatan-kemaksiatan karena malu kepada Allah Ta'ala? 
Utsmanlah pemimpin mereka ke surga.” 

Sesudah itu, didatangkan pula Ali r.a., kemudian ditanyakan: 
“Manakah orang-orang yang berperang di jalan Allah? Alilah pemimpin 
ke surga.” 

Selanjutnya, al-Hasan dan al-Husain —semoga Allah meridhai 
mereka berdua—, kemudian ditanyakan: “Manakah orang-orang yang 
teraniaya dan terbunuh dalam mentaati Allah? Maka, mereka berdualah 
pemimpin mereka ke surga.” 

Seterusnya, Mu'adz bin Jabal r.a. didatangkan, kemudian ditanya- 
kan: “Manakah para Fugaha? Mu'adzlah pemimpin mereka ke surga.” 

Berikutnya, Bilal al-Habsyi r.a. didatangkan, kemudian ditanyakan: 
“Mana para mu'adzin? Bilallah pemimpin mereka ke surga.” 
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(Tafsirut Taisir) 
Dalam sebuah hadits dinyatakan: 


Di ED SB 3 BU 


kata NG uh 


yel Ga Owada Dgsala dk 

Man aadzaa mu-minan fagad aadzaanii, wa man aadzaanii 

fagad aadzanallaaha ta'aalaa wa man aadzallaaha ta'aalaa fal- 

yatabawwa' mag'adahu minan naari. 

“Barangsiapa menyakiti seorang mukmin, maka sesungguhnya dia 

telah menyakiti aku. Dan barangsiapa menyakiti aku, maka sesungguh- 

nya dia menyakiti Allah Ta'ala. Dan barangsiapa menyakiti Allah 

Ta'ala, maka hendaklah dia menempati tempat duduknya di neraka." 

Maksudnya, berganti tempat dari surga ke neraka. 

Apabila terjadi hari kiamat, maka orang yang teraniaya bergantung 
pada si penganiaya, dan orang yang bersengketa pada seterusnya, seraya 
mengatakan: “Di anatara aku dan kamu ada Yang Maha Adil dalam 
hukum-Nya.” Sedang orang-orang zalim mengetahui apa yang diperlukan 
terhadap mereka ketika sebagian dari kebaikan-kebaikan mereka diambil 
lalu diserahkan kepada orang-orang yang pernah mereka aniaya. 

(Zubdatul Waizhin) 

Diceritakan dari Bilal r.a. katanya: “Kami beserta Rasulullah Saw. 
berada di rumah Abu Bakar Ash-Shiddig di Mekah. Tiba-tiba ada yang 
mengetuk pintu. Maka aku pun keluar, dan ternyata ada seseorang 
laki-laki Nasrani. Dia bertanya: “Apakah di sini ada Muhammad bin 
Abdullah?” 


Dia aku persilakan masuk, lalu katanya: “Ya Muhammad, kamu 
mengaku diri Rasul Allah. Jika kamu benar demikian, maka tolonglah 
aku terhadap orang yang menganiaya aku.” 


“Siapa yang menganiaya kamu?” Tanya Rasul Saw. 

“Abu Jahal bin Hisyam,” jawabnya, “Dia telah merampas hartaku.” 

Maka, bangkitlah Rasulullah Saw. dan waktu itu sudah tengah 
hari. 

Bilal meneruskan ceritanya: “Kami menegur: Ya Rasul Allah, 


sesungguhnya Abu Jahal saat ini masih tidur siang. Hal itu akan mem- 
beratkan dia. Dan kami khawatir dia akan marah kepada Anda dan 
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menyakiti anda. Namun beliau tidak mendengar perkataan kami. 
Beliau tetap pergi kepada Abu Jahal dan mengetuk pintunya dengan 
marah. Maka, Abu Jahal pun keluar dengan marah pula. Dan ternyata, 
Rasulullah sudah berdiri. Maka kata Abu Jahal: “Masuklah. Tidakkah 
kamu kirimkan orang kepadaku, supaya aku datang kepadamu?” 

Rasulullah Saw. berkata: “Kau telah merampas harta orang Nasrani 
ini! Kembalikan kepadanya harta dia!” : 

“Untuk inikah kamu datang?” Kata Abu Jahal Sekiranya kamu kirim 
seseorang kepadaku, pastilah aku kembalikan kepadanya harta dia. 

“Jangan berlama-lama!” tegas Rasul Saw. “Tapi serahkan harta 
dia kepadanya.” 

Rasul Saw. bertanya: “Hai laki-laki, apakah semua hartamu telah 
sampai kepadamu?” 

Jawab laki-laki Nasrani itu: “Ya, kecuali sebuah keranjang.” 

Keluarkan keranjang itu, suruh Rasul Saw. kepada Abu Jahal. 
Maka, keranjang itu dia cari dalam rumahnya, tapi tidak ketemu. Oleh 
sebab itu, Abu Jahal menyerahkan kepada Nasrani itu pengganti yang 
lebih baik dari keranjang miliknya. 

Maka, berkatalah isteri Abu Jahal: “Demi Allah, kamu benar- 
benar telah menurut sedemikian rupa dan tunduk kepada anak yatim 
Abu Thalib.” 

Abu Jahal menjawab: “Sekiranya kamu mengetahui apa yang 
aku ketahui, kamu takkan berkata seperti itu.” 

“Apa yang kamu ketahui?” Tanya perempuan itu, yang dijawab 
oleh suaminya: “Janganlah kamu mempermalukan aku di tengah kaum- 
ku. Aku melihat pada kedua pundak Muhammad dua ekor singa. 
Tiap kali aku hendak mengatakan, “Takkan aku berikan,” maka kedua- 
nya hampir memangsa aku. Oleh karena itu, aku pun menurut.” 

Cerita Bilal setelah orang Nasrani itu menyaksikan apa yang 
dialami Abu Jahal, maka berkatalah ia: “Engkau adalah Rasul Allah, 
dan agamamu adalah benar.” Lalu dia pun masuk Islam, dan baik 
keislamannya dengan berkat dari menolong orang yang teraniaya.” 

(Zubdatul Wa'izhin) 
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KEADAAN MANUSIA 
PADA HARI KIAMAT 





er ari a 
PI Ne 


- 5 Ni S Wat Alb gal J5 La Ha bur 
wa aa ln ap sala Cah Ke adan 4 
SP (SU J3 oa PNS SI Ia V3 


3 £ 
2 


Gin pa Ab GS 3 aa GA ajal rta EK 
(co NNIN, SE 


Bismillaahir rahmaanir rahiimi 
Wa-andzirin naasa yauma ya'tiihimul 'adzaabu fayaguulul ladziina 
zhalamuu rabbanaa akhkhirnaa ilaa ajalin gariibin, nujib da'wataka 
wa nattabi'ir rusula, awalam takuunuu agsamtum min gablu maa 
lakum min zawaalin. Tabayyana lakum kaifa fa'alnaa bihim wa 
dharabnaa lakumul amtsaala. 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

“Dan berilah peringatan kepada manusia tentang hari datangnya azab kepada 
mereka. Maka berkatalah orang-orang yang zalim: “Ya Tuhan kami, beri 
tangguhlah kami walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan 
mengikuti seruan Engkau, dan akan mengikuti rasul-rasul.” (Kepada mereka 
dikatakan): “Bukankah kamu telah bersumpah dahulu, bahwa sekali-kali kamu 
takkan binasa?” 
“Dan kamu telah tinggal di tempat-tempat kediaman orang-orang yang telah 
menganiaya diri mereka, dan telah nyata (pula) bagimu bagaimana kami 
berbuat terhadap mereka, dan telah kami berikan kepadamu perumpamaan- 
perumpamaan.” (OS. Ibrahim: 44-45) 


Tafsir : 
(Dan berilah peringatan kepada manusia) hai Muhammad, (tentang 


Terjemah Durratun Nashihin 373 


hari datangnya azab kepada mereka), maksudnya: Hari kiamat atau hari 
kematian. Karena hari kematian adalah hari pertama azab mereka. 
Dan yauma adalah maful tsani dari Andzir. 


(Maka, berkatalah orang-orang yang zalim) dengan menyekutukan 
Allah dan mendustakan: (“Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami walaupun 
dalam waktu yang sedikit), akhirkanlah kami walaupun sampai batas 
waktu yang dekat. Atau: Akhirkanlah ajal kami dan biarkan kami hidup 
sekedar untuk beriman kepada-Mu dan memenuhi seruan-Mu. 

(Niscaya kami akan mematuhi seruan engkau dan akan mengikuti rasul- 
rasul), adalah jawab dari amar. Adapun yang sepadan dengan firman 
ini ialah “Mengapa Engkau tidak menangguhkan aku sampai waktu 
yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan termasuk 
orang-orang yang saleh?” 


(“Bukankah telah bersumpah dahulu, bahwa sekali-kali kamu takkan 
binasa?”) maksudnya, dikatakan kepada mereka seperti itu. Sedang 
maa lakum adalah jawabul gasam yang disampaikan karena persesuaian, 
bukan karena tujuan menceritakan. Adapun artinya: “Kamu telah ber- 
sumpah, bahwa kamu akan kekal di dunia, takkan binasa karena maut” 


(Dan kamu telah tinggal di tempat-tempat kediaman orang-orang yang 
telah menganiaya diri mereka) dengan kekafiran dan kedurhakaan-kedur- 
hakaan, seperti kaum Ad dan kaum Tsamud. 


(Dan telah nyata (pula) bagimu bagaimana Kami berbuat terhadap 
terhadap mereka) dengan adanya apa-apa yang kamu saksikan di tempat- 
tempat kediaman mereka, yaitu bekas-bekas dari bencana yang telah 
menimpa mereka, yang terdengar secara mutawatir di kalangan kamu 
sekalian. 


(Dan telah kami berikan kepadamu perumpamaan-perumpamaan) dari 
hal ihwal mereka. Maksudnya, telah kami terangkan kepadamu, bahwa 
kamu serupa dengan mereka dalam soal kekafiran dan kepatutan untuk 
diazab, atau dalam soal sifat-sifat dari apa yang telah mereka lakukan 
maupun apa yang sepatutnya diperlakukan terhadapnya adalah seperti 
perumpamaan-perumpamaan yang telah diberikan. (Oadhi Baidhawi) 

Bersumber dari Anas r.a. bahwa dia berkata: Rasulullah Saw. 
bersabda: 


to Date Do ang wa Sen Tn gg 
dB iko Vyas JP lo uag lAn ala Al ale IS Ula ya 
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Saw. 


ae Me Ten alan oa0 co Le aa an 
SMG JB Gp Moi Ae MS RU JS do ag la 
NN Aa IN 
Ka) LN MI Ap JM 
Man shallaa 'alayya shalaatan shallallaahu “alaihi 'asyran, wa 
man shallaa 'alayya 'asyran shalallaahu 'alaihi mi-atan, waman 
shallaa 'alayya mi-atan kataballaahu baina 'ainaihi baraa-ataini: 
Baraa-atan minan nifaagi wa baraa-atan minan naari, wa 
askanahullaahu ta'aalaa yaumal giyaamati ma'asy syuhadaa-i. 
(Hayaatul Ouluub) 
“Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali maka Allah akan merahmati- 
nya sepuluh kali. Dan barangsiapa bershalawat kepadaku sepuluh kali, 
maka Allah akan merahmatinya seratus kali. Dan barangsiapa bershalawat 
kepadaku seratus kali, maka Allah akan mencatat di antara kedua mata- 
nya dun kebebasan, kebebasan dari nifag dan kebebasan dari neraka, 


dan Allah Ta'ala akan menempatkan dia pada hari kiamat beserta para 
pahlawan syahid.” (Hayatul Oulub) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa dia berkata: Nabi 
bersabda: 


en Bak ai Bek “TE aa ain SEA 3 In 0 
OA Help Bit ikan "SEP ID IS Ap LA abu 
di pan US AS UB ap da HA Li 


Ip Akan D3 ea Je ALA LAN Ol 1JB Keeap) 
TI, 333 5 Sa MA BE Oa EU ega gag 
Lesi 
Yuhsyarun naasu yaumal giyaamati 'alaa tsalaatsati ashnaafin: 
Shinfun musyaatun, wa shinfun rukbaanun wa shinfun musyaatun, 
'alaa wujuuhihim, Oiila: Yaa Rasuulallaahi, kaifa yamsyuuna 
'alaa gaadirun an yumsyiyahum 'alaa wujuuhihim. 
Amaa innahum yansiluuna 'alaa wujuuhihim min kulli hadabin 
wasyaukin. (Rawaahut Tirmidzi) 
“Manusia akan dihimpun pada hari kiamat pada tiga golongan, segolongan 
berjalan kaki, segolongan lagi berkendaraan, dan segolongan lainnya 


berjalan dengan wajah mereka.” Seseorang bertanya: “Ya Rusul Allah, 
bagaimana cara mereka berjalan dengan wajah mereka.” Jawab Rasul: 


Terjemah Durratun Nashihin 375 


“Sesungguhnya Allah yang menjalankan mereka dengan kaki-kaki mereka, 
dapat pula menjalankan mereka dengan wajah mereka. Adapun mereka 
sesungguhnya turun dengan cepat dengan wajah mereka dari setiap 
tempat yang tinggi dan batu karang.” (HR at-Tirmidzi) 

Adapun para pejalan kaki adalah orang-orang berdosa dari kaum 
mukminin. Adapun mereka yang berkendaraan adalah orang-orang 
bertakwa yang terdahulu, yang tidak ada rasa khawatir pada mereka 
dan tidak pula mereka bersedih hati. Adapun orang-orang yang berjalan 
dengan wajah mereka adalah kaum kafir. 

Dan ada kemungkinan bahwa manusia menjadi tiga golongan: 
Segolongan dari kaum muslimin, yaitu mereka yang berkendaran. Dan 
dua golongan lainnya dari orang-orang kafir. Salah satu di antaranya 
orang yang sombong, yang tak sudi menerima nasihat. Mereka itu di- 
dahului berjalan dengan wajah mereka, sedang para pengikut mereka 
berjalan kaki. (Al-Hadits) 

Nabi Saw. bersabda: 


“eU ae 

Raghibiina wa raahibiina. 

“Orang-orang yang gembira lagi takut.” berikut nanti, adalah orang 
kebanyakan dari kaum mukminin, yang mencampur-baurkan pekerjaan 
yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Boleh jadi mereka adalah 
orang-orang yang bermaksiat, dan merekalah golongan yang pertama. 
Sedang golongan kedua adalah mereka yang berkendaraan, yang cepat- 
cepat kepada apa yang telah disediakan untuk mereka dalam surga. 
Dan merekalah orang-orang yang telah menghindari perkara-perkara 
syubhat. Boleh jadi merekalah para sabigin. (Ibnu Malik) 


Para ulama sepakat atas sebuah riwayat dari Abu Hurairah r.a.: 


kan 3-03 


Ob ai IP UI Iaal 2, GGb SIG IE PAN Yah 
HAM SEA) mai SERING jai db 

Yahsyurun naasu 'alaa tsalaatsatsi tharaa-iga: Raaghibiina raa- 

hibiina, watsnaani 'alaa ba'iirin, wa tsalaatsun 'alaa ba'iirin, wa 

arba'atun 'alaa ba'iirin wa 'asyratun 'alaa ba'iirin. 

“Manusia akan dihimpun menurut tiga cara: Orang-orang yang gembira, 

orang-orang yang takut, dan dua orang di atas seekor unta, tiga orang 
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di atas seekor unta, empat orang di atas seekor unta, dan sepuluh orang 
di atas seekor unta.” 


Bilangan-bilangan ini adalah rincian dari tingkatan-tingkatan 
mereka secara kinayah dan perumpamaan. Orang yang lebih sedikit 
sekutunya, lebih cepat dan lebih dulu. 


Kalau Anda bertanya, naiknya dua orang dan yang lain-lain 
semisalnya itu secara bersamaan, ataukah bergantian? Maka saya 
jawab, dengan cara bergantian. Tetapi, lebih baik dibawa kepada arti 
secara bersamaan. Karena dengan bergantian, berarti tidak benar-benar 
dua atau tiga orang di atas seekor unta. 

Adapun disebutkannya sepuluh orang secara khusus, tak lain 
sebagai syarat bahwa sepuluh itu bilangan para pengendara yang 
terbanyak di atas seekor unta. Dan unta yang mengangkut sepuluh 
orang itu termasuk ciptaan Allah Ta'ala yang mengagungkan seperti 
halnya unta Nabi Shaleh, yang kuat mengangkut beban yang tak 
kuat diangkut oleh unta-unta yang lain. Sedang tidak disebutkannya 
lima, enam dan seterusnya sampai sepuluh hanyalah untuk mempersingkat 
Dan juga, di antara orang-orang tersebut di atas tidak disebutkan ada- 
nya seseorang yang menaiki seekor unta sendirian. Karena yang dimaksud 
manusia di sini bukanlah orang-orang istimewa. 

Tapi, mungkin juga itu adalah tingkatan para Nabi dan para Wali. 
Sedang manusia selebihnya digiring oleh api, yaitu golongan ketiga, 
yang kamu tidur siang bersama mereka seperti yang mereka lakukan 
-Tagilu (tidur siang) berasal dari kata Oailulah, yang artinya: tidur di 
waktu Zhuhur, dan kamu bermalam bersama mereka seperti yang 
mereka lakukan, kamu bersorak bersama mereka seperti yang mereka 
lakukan. Maksudnya, bahwa api senantiasa menyertai golongan ini 
dalam segala ihwal mereka, itulah orang-orang kafir. 

Sementara pensyarah ada yang mengatakan, penghimpunan ini 
terjadi menjelang kiamat selagi masih hidup, menuju Syam, karena ada- 
nya garinah: Mereka tidur siang dan bermalam. Sebab, hal seperti ini 
tentu hanya terjadi di dunia, dan juga karena manusia dibangkitkan 
dari kubur tiada beralas kaki, tidak disifati dengan berkendaraan maupun 
saling bergantian naik kendaraan. Dan ini adalah tanda terakhir bakal 
terjadinya kiamat, sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadits lain: 
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9 TR hn an ola ISO League 

Wa aakhiru dzaalika naarun takhruju min ga'ri 'Adnin thatrudun 

naasa ilaa mahsyarihim. 

“Dan akhir dari semua itu adalah api yang muncul dari semua itu 

adalah api yang muncul dari dasar jurang Adn, menghalau manusia 

ke tempat penghimpunan mereka.” 

Tapi, ada pula sebagian ulama lainnya mengatakan, penghim- 
punan itu terjadi sesudah terjadinya kebangkitan. Karena, apabila 
penghimpunan itu disebutkan secara mutlak, maka dijuruskan penger- 
tiannya kepada saat sesudah mati. Dan pendapat inilah yang dipilih 
oleh Imam at-Turbusyti, karena hadits tersebut di atas yang diriwayat- 
kan dari Abu Hurairah: 


MEA Tea Ai LAIN Yaa 
Yuhsyarun naasu yaumal giyaamati 'alaa tsalaatsati ashnaafin. 


“Manusia akan dihimpun menjadi tiga golongan ..."dst. sampai 
akhir hadits. 


Adapun mengenai orang yang zalim, maka menurut riwayat 
dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. dalam sebuah hadits yang beliau 
riwayatkan dari Tuhannya Yang Maha Tinggi, bahwa Dia berfirman: 


SAMA IN Lonle JP) Lani IE AB LAI Lol G 
(sia eka tg) ) 

Yaa 'ibaadii innii haramtuzh zhulma 'alaa nafsii wa 'alaa 'ibaadii 

alaa falaa tuzhlimuu. (Rawaahu Muslim wat Tirmidziy) 


“Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezaliman 
atas diri-Ku dan atas hamba-hamba-Ku. Maka ketahuilah, jangan kamu 
saling menganiaya.” (HR Muslim dan at-Tirmidzi) 


Maksud hadits ini ialah, bahwa sesungguhnya Aku Maha Suci 
dan Maha Tinggi dari berlaku aniaya. 


Bersumber dari Jabir r.a. bahwasanya Nabi Saw. bersabda: 


ua OT aa 36 2) | La 2 ni 2 ih A1) 56 Aa n 
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EN EN helan NS 01 Je ala KE OS 
Ittaguzh zhulma fa-innazh zhulma zhulumaatun yaumal giyaamati, 
wattagusy syuhha fa-innasy syuhha ahlaka man kaana gablakum 
hamalahum 'alaa an safakuu dimaa-ahum was-tahalluu mahaa- 
rimahum. 

“Hindarilah olehmu berlaku aniaya, karena aniaya itu menjadi kegelapan- 

kegelapan pada hari kiamat. Dan hindarilah olehmu kikir, karena kikir itu 

telah membinasakan umat sebelum kamu. Ia telah menyebabkan mereka 
menumpahkan darah sesama mereka dan menganggap halal kehormatan- 
kehormatan di antara mereka.” 

Al-Oadli Iyadi berkata: "Hadits ini masih bisa diartikan menurut 
zhahirnya. Yakni, kezaliman itu akan menjadi kegelapan bagi pelakunya, 
dia takkan mengetahui jalan pada hari kiamat, pada saat cahaya orang- 
orang mukmin memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka. 
Tapi, ada juga kemungkinan, bahwa kegelapan-kegelapan di sini ialah 
kesusahan-kesusahan. Sedang sabda Nabi Saw.: 


BP AL 3 B8. 
AS 05 Lp Ula AI 05 

Fa-innasy syuhha ahlaka man kaana gablakum. 

“.. karena kikir itu telah membinasakan umat sebelum kamu,” 


Memuat kemungkinan, bahwa kebinasaan ini adalah kebinasaan 
yang telah diberitakan, baik di dunia maupun di akhirat. 


Dan segolongan lainnya mengatakan, asy-Syuhhu artinya kikir. 
Sementara ada pula yang mengatakan, asy-Syuhhu ialah tamak terhadap 
sesuatu yang bukan miliknya, sedang al-Bukhlu ialah tamak terhadap 
sesuatu yang menjadi miliknya. 

Dan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Saw. bersabda: 

PA RI PA AA pp AP Kal kito sa 1 

Pa KIA PIL JS SS Oa V3 BOY JS 

Ale LAS emo Ka La dal DEL SS og Alba 

sia JI ce ola) 

Man kaanat 'indahu mazhlamatun li-akhiihi min 'irdhin au min 
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syai-in aakhara falyas-tahillahul yauma gabla an laa yakuuna 
dinaarun walaa dirhamun, in kaana lahu 'amalun shaalihun 
ukhidza minhu bigadril mazhlamati, wa in lam yakun lahu 
hasanaatun ukhidza min sayyi-aati shaahibihi wa hummilat 
“alaihi. (Rawaahul Bukhaariyyu wat Tirmiidziyyu) 
“Barangsiapa pernah menganiaya saudaranya, baik terhadap kehormatan 
ataupun sesuatu yang lain, maka hendaklah ia meminta maaf kepadanya 
hari ini, sebelum saat tidak ada lagi dinar maupun dirham. Kalau dia 
mempunyai amal saleh, maka amal itu diambil sebagian daripadanya 
sebesar penganiayaannya. Dan kalau dia tidak mempunyai kebaikan, 
maka sebagian dari keburukan-keburukan kawannya diambil, lalu dipindah- 
kan kepadanya.” (HR. al-Bukhari dan at-Tirmidzi) 


Kalau Anda mengatakan, ini bertentangan dengan firman Allah 
Ta'ala: 


SA Ip 33, 

Walaa taziru waaziratuw wizra ukhraa. 

“Dan seseorang yang berdosa takkan memikul dosa orang lain,” 

Maka saya jawab: Orang yang zalim itu pada hakekatnya dibalas 
sesuai dengan kezalimannya. Adapun diambil sebagian dari keburukan- 
keburukan orang yang teraniaya itu, tak lain untuk meringankan dia 
dan demi terlaksanakannya keadilan. Jadi maksud ayat ini, bahwasanya 
kalau seseorang berkata kepada orang lain: “Aku tanggung dosamu,” 
maka dia takkan dihukum dengan dosa itu di akhirat. 


Al-Fagih Abdul Laits berkata: “Tidak ada suatu dosa yang lebih 
besar dari aniaya. Karena dosa itu, kalau terjadi di antara kamu dengan 
Allah Ta'ala, maka sesungguhnya Allah Ta'ala Maha Pemurah untuk 
memaafkan kamu. Tapi, jika dosa-dosa itu terjadi di antara kamu dengan 
sesama manusia, maka tak ada jalan bagimu selain meminta keridhaan 
seterumu. Maka, bagi penganiaya sepatutnya bertaubat dari perbuatan 
aniaya dan meminta maaf kepada orang yang teraniaya di dunia. 
Apabila hal itu tak bisa dilakukan, maka sepatutnya dia memohonkan 
ampunan bagi si teraniaya dan mendoakannya. Karena dengan demikian, 
diharapkan dia akan memaafkan. 

Dari Maimun bin Mahran, bahwa apabila seseorang telah meng- 
aniaya orang lain, maka jika ia ingin meminta maaf kepadanya, 
namun tidak sempat dan tidak bisa melakukannya, lalu dia memohon- 
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kan ampunan untuknya sesudah tiap-tiap shalat, maka dia bisa terlepas 
dari dosa-dosa penganiayaannya. 

Seorang arif berkata: “Kezaliman itu ada tiga macam: kezaliman 
yang diampuni Allah Ta'ala, jika Dia menghendaki, kezaliman yang 
tidak diampuni Allah Ta'ala, kezaliman yang bakal diadili Allah Ta'ala. 

Adapun kezaliman yang diampuni Allah, adalah kezaliman yang 
terjadi antara manusia dengan Tuhan mereka, seperti meninggalkan 
shalat, puasa, zakat, haji dan melakukan perkara-perkara haram. 


Adapun kezaliman yang takkan diampuni Allah ialah syirik, 

sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala pada surat an-Nisa': 
seb HA SA On Gak Da oU Y Ai al 

Innallaaha laa yaghfiru an-yusyraka bihi wa yaghfiru maa duuna 

dzaalika liman yasyaa-u. 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia 

mengampuni dosa yang selain (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki- 

Nya.” 

Ayat ini memuat dalil bahwa orang yang telah melakukan dosa 
besar, bila dia mati sebelum bertaubat, maka dia benar-benar dalam 
ancaman kehendak Ilahi. Jika Allah menghendaki, Dia akan memaaf- 
kannya dan memasukkannya ke dalam surga dengan kemurahan- 
Nya. Tapi, jika Dia menghendaki, bisa juga Dia mengazabnya, barulah 
kemudian memasukkannya ke dalam surga dengan rahmat-Nya dan 
kebajikan-Nya. Karena Allah Ta'ala telah menjanjikan ampunan bagi 
selain syirik. Adapun syirik, ia memang penyebab kekal di neraka. 

Adapun kezaliman yang akan diadili Allah Ta'ala benar-benar ialah 
kezaliman manusia di antara sesama mereka, seperti menggunjing, 
mengumpat, mengadu domba, membunuh orang tanpa alasan yang 


benar, memakan harta haram, memukul, mencela dan hak-hak manusia 
lainnya. 


Nasehat Yang Baik : 


Diceritakan, bahwa 'Ad mempunyai dua anak lelaki. Yang satu 
bernama Syaddad, dan yang lain bernama Syadid. Kedua-duanya menjadi 
raja secara paksa. Namun Syadid kemudian mati, dan Syaddad sendirilah 
kini yang merajai dunia. 


Terjemah Durratun Nashihin 381 


Syaddad telah membaca kitab-kitab, oleh karenanya dia mendengar 
cerita tentang surga. Maka, katanya: “Aku akan membikin semisal surga 
di muka bumi.” Lalu, dia ajak raja-raja yang lain bermusyawarah. 
Katanya: “Sesungguhnya aku ingin membangun surga yang diceritakan 
Allah Ta'ala dalam Kitab-Nya.” 

Raja-raja yang lain berkata: “Urusan itu terserah kepada paduka, 
sedang dunia ini seluruhnya ada pada kekuasaan paduka.” Maka, di- 
perintahkanlah olehnya agar mereka mengumpulkan emas dan perak 
dari barat dan timur. j 


Kemudian, mereka kumpulkan para arsitek. Ada tiga ratus orang 
arsitek yang mereka pilih masing-masing membawahi seribu orang. 

Orang-orang itu berkeliling selama sepuluh tahun, dan (akhirnya) 
mereka temukan sebidang tanah yang subur, terdapat padanya pohon- 
pohon dan sungai-sungai, maka mulailah mereka membangun surga 
itu, satu farsakh kali satu farsakh, berupa batu bata dari emas dan batu 
bata dari perak. Setelah surga itu selesai dibangun, maka mereka 
alirkan padanya sungai-sungai dan mereka tanam di sana pohon- 
pohon yang batang-batangnya dari perak, sedang cabang-cabangnya 
dari emas. Dan mereka bangun pula di sana mahligai-mahligai dari 
permata yagut merah dan batu pualam putih. Dan mereka gantungkan 
berlian dan permata yagut pada dahan-dahan pohon, dan mereka 
taburkan intan-intan dan mutiara-mutiara di sungai-sungai, serta minyak 
kasturi dan ambar di antara sungai-sungai itu dan pohon-pohonan. 

Setelah pembangunan surga itu telah sempurna, maka mereka 
kirimlah utusan menghadap Syaddad, dan mereka beritahukan kepadanya 
bahwa surga itu telah selesai. Maka, berangkatlah Syaddad menuju 
surga itu dengan semua warga kerajaannya. Namun ternyata, raja-raja 
dan pembantu-pembantu mereka merampasi emas dan perak secara 
aniaya, sehingga tidak ada sedikit pun emas dan perak yang tinggal, 
selain sebesar dua dirham pada leher seorang anak kecil yang yatim. 
Dan itu pun mereka rampas pula darinya. Maka, anak kecil itu meng- 
angkat wajahnya ke langit, seraya katanya: “Tuhanku, Engkau tahu 
apa yang telah dilakukan oleh orang zalim ini terhadap hamba-hamba- 
Mu, yang lelaki maupun perempuan. Maka, selamatkanlah kami, ya 
Tuhan Yang Maha Penyelamat terhadap orang-orang yang memohon 
keselamatan.” 


Agaknya, para malaikat langit mengamini doa si kecil ini. Maka, 
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Allah Ta'ala pun mengutus Jibril. Dan tatkala jaraknya dari surga tersebut 
tinggal sejauh perjalanan sehari-semalam, Jibril berteriak dari angkasa. 
Maka binasalah mereka semua sebelum sempat memasuki surga itu. 
Tidak ada yang tersisa seorang pun dari mereka, baik orang kaya, orang 
fakir maupun raja, disebabkan oleh doasi kecil yang teraniaya'itu. 
(Zubdatul Wa'izhin) 
Ketahuilah hai Saudara, apa yang telah aku katakan kepadamu. 
Dan hindarilah olehmu berjalan menuju pintu raja-raja. Karena, tanpa 
darurat, perbuatan seperti itu merupakan kegelapan dan perbuatan 
maksiat. Sebab, berjalan berarti merendahkan diri dan memuliakan 
mereka. Padahal, Allah Ta'ala telah menyuruh berpaling dari mereka, 
dengan firman-Nya: 
CN 3 SI) USS 3 IP AS LG 
Fa a'ridh “amman tawallaa 'an dzikrinaa wa lam yurid illal 
hayaatad dun-yaa. 
“Maka berpalinglah dari orang yang berpaling dari peringatan Kami, 
dan tidak menginginkan selain kehidupan duniawi." 
Dan berjalan ke pintu raja-raja berarti pula memperbesar jumlah 
mereka dan membantu mereka melakukan kezaliman. Dan jika perbuatan 


itu dilakukan dengan alasan meminta harta mereka, maka berarti 
mencari harta haram. Padahal, Nabi Saw. sesungguhnya telah bersabda: 


Ap US 3S KA 

Man tawaadha'a lighaniyyin lighinaahu dzahaba tsulutsaa 

diinihi. 

"Barangsiapa merendahkan diri kepada orang kaya karena kekayaannya, 

maka hilanglah dua pertiga agamanya." 

Ini, baru mengenai orang kaya yang saleh. Maka, apalagi orang 
kaya yang zalim. 

Nabi mengatakan demikian, tak lain karena manusia itu ber- 
gantung pada hati, lidah dan dirinya. Apabila dia telah tunduk kepada 
orang kaya dengan diri dan lidahnya, maka hilanglah dua pertiga 
agamanya. Lalu, kalau dia meyakini keutamaan orang kaya itu dengan 
hatinya, sebagaimana dia telah tunduk kepadanya dengan lidah dan 
dirinya, maka lenyaplah agamanya seluruhnya. 
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Jadi kesimpulannya, seluruh gerak dan diammu dengan anggota- 
anggotamu adalah bergantung kepadamu. Maka, janganlah kamu 
gerakkan satu pun dari anggota-anggotamu itu dalam mendurhakai 
Allah sama sekali, dan gunakanlah mereka dalam mematuhi Allah. 


Dan ketahuilah, bahwa jika kamu lalai dalam memelihara diri, 
maka kepadamu sendirilah akibatnya -yakni hukumannya- akan kembali. 
Dan jika kamu bersiaga, maka kepadamu jua buah dan ganjarannya 
bakal kembali. Sedang Allah Maha Kaya terhadapmu dan terhadap 
amalmu. Akan tetapi, tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang 
diperbuatnya. 

Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan, bahwa Allah Maha 
Pemurah lagi Maha Pengasih, mengampuni dosa-dosa orang yang 
bermaksiat. Karena kata-kata seperti ini memang benar, tapi tidak boleh 
disalah artikan. Dan orang yang berkata seperti ini, apabila mengatakan- 
nya bukan karena tingkah lakunya yang sebenarnya, maka dia dicap 
tolol, berdasarkan pernyataan Rasulullah sendiri, dengan sabdanya: 


Ka Aa HAN, aa AA US Jae Ka 06 Up LI 
BEN AI ae AA ah 

Al-kaisu man daana nafsahu wa 'amila limaa ba'dal mauti, wal- 
ahmagu man ittaba'a nafsahu hawaahaa wa tamannaa 'alallaahi 
al-amaaniya.” 
“Orang yang cerdik (yakni berakal lagi cerdas), ialah orang yang 
menundukkan nafsunya (mengalahkannya), dan berusaha menghadapi 
saat sesudah mati. Sedang orang tolol ialah orang yang menurutkan 
nafsunya kepada keinginannya (syahwat-syahwatnya), dan mengangan- 
kan terhadap Allah bermacam-macam angan-angan, (yakni harapan 
tanpa usaha).” 

Dan ketahuilah, bahwa perkataan dia seperti ini, serupa dengan 
perkataan orang yang ingin menjadi seorang fagih lagi alim dalam 
ilmu-ilmu agama, tetapi sibuk dengan kebatilan. Dan juga, seperti 
perkataan orang yang menginginkan harta, tetapi tidak mau bertani, 
berdagang dan berusaha. (Bidayatul Hidayah oleh Imam al-Ghazali). 
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KETERANGAN TENTANG 
ORANG YANG BERTAUBAT 


PPL Ai tg 
PAS AI LAS YA Talia Dg KI Ah UT Loe 1 
(ora 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiim. 


Nabbi 'baadii annii anal ghafuurur rahiimu wa anna 'adzaabii huwal 
'adzaabul aliimu. (Al-Hijr: 49-50) 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah Yang 


Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya azab-Ku 
adalah azab yang sangat pedih.” (OS. Al-Hijr: 49-50) 


Tafsir : 


(Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya azab- 
Ku adalah azab yang sangat pedih), adalah merupakan kesimpulan dari 
janji dan ancaman yang terdahulu dan penegasan mengenainya. 


Dengan disebutkannya ampunan, maka terkandunglah suatu 
dalil, bahwa yang Allah maksud orang-orang yang bertakwa, bukanlah 
orang yang menghindari dosa-dosa seluruhnya, baik dosa besar maupun 
kecil. Dan dengan mensifati Diri-Nya sebagai Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang, maka terkandunglah di dalamnya penegasan 
dan pemantapan janji itu. (Oadhi Baidhawi) 

Sebab turunnya ayat ini adalah, “bahwa Nabi Saw. keluar menemui 
sahabat-sahabatnya, sedang mereka tengah tertawa. Maka sabda beliau, 
“Apakah kamu tertawa, padahal di hadapan kamu sekalian ada neraka?” 
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Maka, datanglah Jibril as, lalu berkata: “Tuhanmu berfirman kepada- 


mu: “Ya Muhammad, janganlah kamu membuat putus-asa hamba- 
hamba-Ku. Karena sesungguhnya Aku Maha Pengampun terhadap 
dosa-dosa mereka, lagi Maha Pengasih terhadap mereka.” (Uyun) 


Rasulullah Saw. bersabda: 
Alb akta OS La KAI Jae SA IE Jt SAY 
Ada Jai 
Alaa unabbi-ukum abkhalil bukhalaa-i, alaa unabbi-ukum bi- 
a'jazin naasi?, man dzukirtu 'indahu falam yushalli 'alayya. 
“Tidakkah aku beritahukan kepadamu orang yang paling kikir, tidakkah 
aku beritahukan kepadamu orang yang paling lemah?” 
Maksudnya, paling lemah untuk memohon rahmat dan ampunan 


dengan bershalawat kepadaku. Allah Ta'ala sendiri menyampaikan 
shalawat dan salam kepada Nabi di kala namanya yang mulia disebut 
di hadapan-Nya. “Yaitu orang aku disebut di sisinya, namun dia tidak ber- 
shalawat kepadaku.” Ya Allah, rahmatilah Muhammad, dan semua para 
Nabi dan para utusan, sahabat-sahabatnya dan seisi rumahnya, dan 
selamatkanlah mereka. 


Dari hadits ini, diketahuilah, bahwasanya yang tidak bershalawat 


kepada Nabi tiap kali nama beliau disebutkan, hanyalah orang yang 
lemah dan tidak memperoleh kebaikan. 
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Sabda Rasulullah Saw.: 
Ia IA 3 Abu Aa Ga AI Le Un aa 
IE bh G3 LS ip DI Ls LS 
Lau ya'lamul mu-minu maa 'indallaahi minal 'uguubati maa 
thama'a fii jannatihi ahadun, wa lau ya'lamul kaafiru maa 
“indallaahi minar rahmati maa ganatha min jannatihi ahadun. 
“Sekiranya orang mukmin mengetahui hukuman yang ada di sisi Allah, 
niscaya takkan ada seorang pun yang berharap memperoleh surganya. 
Dan kalau sekiranya orang kafir mengetahui rahmat dan kasih sayang 


Allah, maka tidak seorangpun yang berputus asa terhadap kenikmatan 
surga.” 
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Di sini terhadap keterangan tentang betapa banyak hukuman 
Allah, supaya jangan ada seorang mukmin pun yang terpedaya dengan 
rahmat Allah, sehingga merasa aman dari azabnya. “Dan sekiranya orang 
kafir mengetahui rahmat yang ada di sisi Allah,” yakni bila tidak memper- 
hatikan hukumnya, “maka takkan ada seorang pun yang putus asa terhadap 
surga-Nya.” Ini juga mengandung keterangan tentang betapa banyak 
rahmat Allah, supaya tidak ada seorang kafir pun yang takut beriman 
setelah bertahun-tahun lamanya dalam kekafiran. 

Maka, hendaklah orang senantiasa takut dan harap kepada Allah. 
Karena takut dan harap itu bagian sepasang sayap bagi seorang mukmin. 
Sebab dengan takut dan harap itu dia bakal sampai kepada apa yang 
dia harapkan dari Allah Ta'ala, dan aman dari siapa pun yang dia takuti. 

Lugman pernah berkata kepada anaknya: "Hai anakku, berharap- 
lah kepada Allah dengan suatu harapan di mana kamu tidak merasa 
aman dari makar-Nya, dan takutlah kepada Allah dengan rasa takut 
di mana kamu tidak berputus asa terhadap rahmat-Nya.” 

Al-Fagih Abul Laits rahimahullah berkata: "Tanda takut kepada 
Allah akan nampak pada delapan perkara: 

Pertama, nampak pada lidahnya lalu dia mencegahnya dari ber- 
dusta, menggunjing dan berbicara yang tiada berguna, dan menjadi- 
kan lidahnya sibuk dengan dzikir kepada Allah, membaca Al-Our'an 
dan memperbincangkan. 

Kedua, takut kepada Allah mengenai perutnya, maka dia tidak 
memasukkan ke dalam perutnya selain makanan yang halal lagi sedikit, 
dan dari yang halal itu dia hanya memakan seperlunya saja. 

Ke tiga, takut mengenai matanya, maka dia tidak memandang 
kepada yang haram maupun kepada dunia dengan pandangan cinta, 
tapi memandangnya dalam rangka mengambil pelajaran. 

Keempat, takut mengenai tangannya, maka dia tidak menjulurkan 
tangannya kepada yang haram, tapi menjulurkannya kepada sesuatu 
yang memuat ketaatan. 

Kelima, takut mengenai kedua kakinya, maka dia tidak berjalan 
dalam rangka mendurhakai Allah, tapi berjalan dalam mematuhi Allah. 

Keenam, takut mengenai hatinya, maka terusir dari hatinya 
permusuhan, kebencian dan dengki terhadap sesama saudara, dan 
masuk ke dalamnya nasehat dan belas kasih kepada sesama kaum 
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muslimin. 
Ketujuh, takut mengenai ketaatannya, maka dia jadikan ketaatan- 


nya semata-mata demi keridlaan Allah Ta'ala, dan takut kepada riya' 
dan nifag. 

Kedelapan, takut mengenai pendengarannya, maka dia tidak men- 
dengarkan selain kebenaran. (Sunaniyah) 


Imam Al-Ousyairi -semoga Allah mensucikan hatinya- berkata: 
"Setelah Allah menyebutkan berita tentang orang-orang yang bertakwa 
pada ayat sebelum ayat ini, dengan firman-Nya: 


Ga ora) on yu 
Innal muttagiina fii jannaatin wa 'uyuunin. 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman- 
taman dan (dekat) mata air-mata air.” dst. 


Sedang karena tingginya kedudukan, mereka tidak mengetahui 
betapa hancur hati orang-orang yang durhaka, maka Allah berfirman 
kepada Nabi-Nya: “Kabarkan kepada hamba-hamba-Ku yang durhaka, 
bahwa sesungguhnya Aku-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Pengasih.” Maksudnya: Jika Aku Maha Berterimakasih lagi Maha Pemurah 
kepada orang-orang yang taat, maka sesungguhnya Aku pun Maha 
Pengampun lagi Maha Pengasih terhadap orang-orang yang durhaka. 


Dan disebutkan pula dalam sebuah kabar yang disandarkan 
kepada Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda: 


Bg LA ba de Ui Ja PA 
IA Tp TA gaja Hi  Gaja sata 
SAE AR SL UB dgan ds 3 
Ba Ab is RS pd ut ul Situ 
KY Lu AN ag Up Eya SI Gia ah Ula 
UP abs Su aja Lb Las uli 


T Na erat Tar Ta ata na 2 5 
3S Ll RA Aja Nee Y etil IE NAN pdl (ootes 
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MI WAK A3 LAN 2 TEE MN IA Cah 


Inna rajulan yu-maru bihi ilan naari, fa-idzaa balagha tsulutsath 
thariigi iltafata, wa idzaa balagha ilaa nishfith thariigi iltafata, 
wa idzaa balagha tsulutsayit thariigi iltafata, fa yaguulullaahu 
ta'aalaa: Rudduuhu tsumma yas-aluhu wa yaguulu: Lima 
iltafatta? Fayaguulu: Yaa rabbi, lammaa balaghtu tsulutsath 
thariigi tadzakkartu gaulaka: Warabbukal ghafuuru dzur- 
rahmati. Fagultu: La'allaka taghfiru lii: falammaa balaghtu 
nishfath thariigi tadzakkartu gaulaka. Waman yaghfirudz 
dzunuuba illallaahu, fagultu: La'allaka taghfiru lii: walammaa 
balaghtu tsulutsayith thariigi tadzakkartu gaulaka: Oul yaa 

'ibaadiyal-ladziina asrafuu 'alaa anfusihim laa tagnathuu min 

rahmatillaahi, fazdadtu thama'an. 

Fa yaguulullaahu ta'aalaa: Idzhab fagad ghafartu laka. 

“Sesungguhnya ada seorang lelaki disuruh masukkan di dalam neraka, 

maka tatkala dia sampai sepertiga jalan, dia menoleh, dan ketika sampai 

separo jalan diapun menoleh, begitupun dia sampai dua pertiga jalan 
dia menoleh. Maka berfirman Allah Ta'ala: “Kembalikanlah dia." 

Selanjutnya Allah menanyainya seraya berkata: “Kenapa kamu menoleh?” 

Orang itu menjawab: “Ya Tuhanku, tatkala aku sampai sepertiga jalan 

aku ingat akan firman-Mu: (Dan Tuhanmulah Yang Maha Pengampun 

dan mempunyai rahmat), maka aku berkata kalau-kalau engkau meng- 
ampuni aku. Dan tatkala aku sampai separo jalan akupun ingat akan 
firman-Mu: (Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa-dosa selain 

Allah), maka aku mengatakan pula kalau-kalau engkau mengampuni 

aku. Lalu tatkala aku sampai dua pertiga jalan aku teringat firman-Mu: 

(Katakanlah, hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 

mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah), maka 

aku pun semakin berharap. Maka Allah Ta'ala berfirman: “Pergilah 
sesungguhnya aku telah mengampuni kamu.” 

Maka bagi orang yang berakal, hendaknya dia memohon ampun 
kepada Allah Ta'ala atas dosa-dosanya, dan menangis karena takut 
kepada Allah Ta'ala, serta mangakui kelalaian-kelalaiannya dan ber- 
taubat kepada Allah Ta'ala. Sesungguhnya Allah Ta'ala Maha Penerima 
taubat, takkan menolak orang yang bertaubat dengan membawa keke- 
cewaan dari pintu-Nya. 

Diceritakan, bahwa seorang saleh terlihat dalam mimpi. Maka 
dia ditanya tentang keadaannya. Jawabnya: “Aku telah selamat setelah 
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berusaha keras.” 


Dia ditanya pula: “Dengan amal apakah engkau memperoleh 
keselamatan?” 


Dia jawab: “Dengan menangis karena takut kepada Allah Ta'ala 
dan banyak beristigfar.” (Demikian tersebut dalam al-Khalishah) 


Nabi Saw. bersabda: 
OI Jaa JS AS M3 2 SAN JL Edi 

Al-jannatu agrabu ilaa ahadikum min syiraaki na'lihi wan-naaru 

mitslu dzaalika. 

“Surga itu lebih dekat kepada seorang dari kamu sekalian daripada tali 

sandalnya, dan nerakapun seperti itu.” 

Menunjuk kepada yang tersebut sebelumnya. Maksudnya: Neraka 
itu seperti surga, dalam hal bahwa dia lebih dekat daripada tali sandal. 
Adapun kenapa surga dan neraka sedemikian rupa, tak lain karena 
jalan untuk memasuki keduanya adalah perbuatan orang itu sendiri, 
yaitu amal itu lebih dekat dengannya daripada tali sandalnya. 

(Syarah al-Mashabih) 

Adapun yang dimaksud jalan di sini ialah sebab lahiriyah, karena 

Nabi Saw. telah bersabda: 


Si JAN AYO 3 230 Ea SL OA AN 


MIE Yan 

Laa yudkhilu ahadan minkum 'amaluhul jannata wa laa yujbiruhu 

minan naari, walaa anaa adkhulul jannata bi'amalii illaa birahma- 

tillaahi ta'aalaa. 

“Tidak seorang pun dari kamu sekalian yang dimasukkan ke dalam surga 

maupun diselamatkan dari neraka oleh amalnya, dan aku pun tidak masuk 

surga karena amalku, tapi karena rahmat Allah Ta'ala.” 

Maksudnya, tetapi rahmat Allah-lah yang memasukkan ke surga. 
Dan bukan maksudnya meremehkan arti amal, tetapi agar orang jangan 
terpedaya dengan amalnya, dan sebagai keterangan bahwa amal itu 
sendiri baru bisa terlaksana dengan karunia Allah. 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
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Kya UG HIS Mu UN 33 Ih GE 
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Kharaja min 'indii jibraa-iilu aanifan fagaala: “Yaa Muhammad, 
walladzii ba'atsaka bil-haggi nabiyyan, inna 'abdan min 'ibaa- 
dillaahi ta'aalaa “abadallaaha khamsami-ati 'aamin 'alaa ra'si 
jabalin yuhiithu bihi bahrun, fa akhrajallaahu lahu 'ainan 
'adzbatan fii asfali jabalin wa syajarata rummaanin kulla yaumin 
tukhriju rummaanatan, fa-idzaa amsaa nazala wa ashaaba minal 
'ainil wudhuu-a wa akhadza tilkar rummaanata fa-akalahaa 
tsumma gaama lish-shalaati fasa-ala rannahu an yagbidha ruuhahu 
saajidan, wa laa yaj'alu lil-ardhi wa laa lisyai-in 'alaa jasadihi 
sabiilan hattaa yab'atsahu wahuwa saajidun fafa'ala. Wagaala 
Jibraa-iilu: Namurru 'alaihi idzaa habathnaa, wa-idzaa 'arajnaa 
wahuwa 'alaa haalihi fis-sajdati wa nahnu najiduhu fil “ilmi 
annahu yub'atsu yaumal giyaamati fa yuugafu baina yadayillaahi 
ta'aalaa, fa yaguulu lahur rabbu tabaaraka wa ta'aalaa: “Adkhiluu 
'abdil jannata birahmatii,” fa yaguulu: “Bal bi'amalii.” 

Fa yaguulullaahu ta'aalaa: “Oiisuu 'ibaadata 'abdii bini'matii 
“alaihi wa bi'amalihi, fa tuujadu ni'matul bashaari gad ahaathat 
bi'ibaadati khamsimi-ati sanatin, wa tabgaa 'alaihin ni'amul 
baagiyatu bilaa “ibaadatin fii mugaabalatihaa.” 

Fa yaguulullaahu ta'aalaa: “Adkhiluu abdin naara: gaala: “Fa 
yajurruunahu ilan naari.” Fa yunaadil “abdu fa yaguulu: “Birah- 
matika adkhilnil jannata.” 

Fa yaguulallaahu ta'aalaa: Rudduuhu ilayya, fa yuugafu baina 
yadayillaahi ta'aalaa fayaguulu: “Yaa 'abdii, man khalagaka 
wa lam taku syai-an?” fayaguulul 'abdu: Anta yaa rabbi. Fa- 
yaguulu: Akaana dzaalika bi'amalika am birahmatii? Fayaguulu: 
Bal birahmatika, fayaguulullaahu ta'aalaa: Man gawwaaka 'alaa 
“ibaadati khamsimi-ati sanatin, wa man anzalaka fii jabalin fii 
wasathil bahri wa akhrajal maa-al 'adz-ba min bainil maalihi 
wa akhraja tilkar rummaanata kulla lailatin wa innamaa tursmiru 
fis-sanati marratan wa man gabadha ruuhaka saajidan? Fa- 
yaguulu: Anta yaa rabbi. Fayaguulu fadzaalika kulluhu birahmatii 
wa birahmatii udkhulil jannati. (Misykah) 

“Baru saja Jibril ke luar dari sisiku tadi. Dia berkata: “Ya Muhammad, 
demi Allah yang telah mengutus engkau benar-benar sebagai nabi, 
sesungguhnya salah seorang hamba Allah Ta'ala selama lima ratus 
tahun di puncak sebuah gunung yang dikelilingi laut. Maka Allah 
mengeluarkan sebuah mata air yang segar di kaki gunung, dan sebatang 
pohon delima yang setiap hari mengeluarkan sebuah buah delima. Apabila 
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tiba waktu sore, maka turunlah hamba Allah itu, mengambil wudhu' 
dari mata air itu dan memakannya, kemudian menunaikan shalat. 
Hamba Allah itu memohon kepada Tuhannya agar mencabut nyawanya 
dalam keadaan bersujud, dan jangan memberi jalan kepada bumi dan 
apa pun lainnya untuk menyentuh tubuhnya, sehingga Allah membang- 
kitkannya kelak dalam keadaan tetap bersujud. Dan Allah pun memenuhi 
permohonannya.” 

Jibril mengatakan: “Kami melewati orang itu, apabila kami turun dan 
di kala kami naik, sedang dia masih tetap dalam keadaan bersujud. Namun, 
kami mendapati dia dalam ilmu Allah, bahwa kelak dia dibangkitkan 
pada hari kiamat, lalu dihadapkan di hadapan Allah Ta'ala. Maka berfirman 
Tuhan Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi kepadanya: “Masukkanlah 
hamba-Ku ini ke dalam surga karena rahmat-Ku.” 

“Bahkan, karena amalku.” Tukas orang itu. Maka, Allah Ta'ala pun 
berfirman: “Ukurlah ibadah hamba-Ku ini dengan nikmat-Ku kepadanya, 
dan dengan amalnya.” Dan ternyata, nikmat mata saja benar-benar telah 
meliputi ibadahnya selama lima ratus tahun, dan tetapnya beberapa 
nikmat-nikmat lain atasnya, tanpa ada sesuatu ibadah pun yang mem- 
bandinginya. Oleh karenanya, Allah Ta'ala berfirman: “Masukkanlah 
hamba-Ku ini ke neraka!” 

Jibril melanjutkan ceritanya: “Maka, para malaikat pun menyeretnya 
ke neraka. Hamba itu pun berseru seraya katanya: “Dengan belas kasih- 
Mu, mohon masukkanlah aku ke surga.” 

“Kembalikan dia kepada-Ku.” Kata Allah. Maka, hamba itu dihadapkan 
lagi di hadapan Allah Ta'ala, maka firman-Nya: “Hai hamba-Ku, siapakah 
yang telah menciptakan engkau di kala engkau belum menjadi apa-apa?” 
“Engkau, ya Tuhan-Ku" jawab hamba itu. 

“Apakah itu amalmu ataukah karena rahmat-Ku?” Tanya Allah pula, 
yang dia jawab: “Bahkan karena rahmat-Mu." 

Allah Ta'ala bertanya lagi: “Siapakah yang telah memberimu kekuatan 
untuk beribadah selama lima ratus tahun, dan siapa pula yang memberi 
tempat kepadamu di sebuah gunung di tengah laut, lalu mengeluar- 
kan air yang segar di antara air yang asin, serta mengeluarkan buah 
delima itu setiap malam, padahal pohon itu hanya berbuah sekali dalam 
setahun, dan siapa pula yang mencabut nyawamu dalam keadaan bersujud?” 
Hamba itu menjawab: “Engkau, ya Tuhan-Ku.” 

Allah berfirman: “Itu semua adalah rahmat-Ku. Dan dengan rahmat-Ku 
pula masuklah kamu ke surga.” (Misykat) 


Nabi Saw. bersabda: 
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Gay aan aan Y SAN ia DE GAS Sati y 
GL ii Tila sep HA Tan SAE Te ea AG TE 
EA Ae Ah Ol BAN Sdh PI 3 A 


(an) CA an 29 JL SE aib ai oi 633 


Sp ana 3) Pn 
Inna amaamakum 'agabatan laa yajuuzuhal mutsgaluuna minadz- 
dzunuubi illaa bimasyaggatin 'azhiimatin, wa tilkal 'agabatu 
maa ba'dal mauti minasy syadaa-idi minal gabri wal-hasyri wal- 
wuguufi baina yadayillaahi ta'aalaa fil-mahsyari wal-hisaabi 
wash-shiraathi wal-miizaani, wa man 'alima yagiinan bi- 
wuguw'i haadzihil asy-yaa-i yukhaffifu atsgaalahu bimtisaali 
awaamirihi wajtinaabi nawaahiihi wabi'adami mahabbatihi 
fid-dun-yaa, li-anna gillatad dun-yaa mahdhun faa-idatun fii 
haggi shaahibihi wa sababun li'uluwwi rutbatihi wa maziidi 
matsuubaatihi. 


“Sesungguhnya di depan kamu sekalian ada sebuah jalan mendaki, yang 
tak bisa dilewati oleh orang-orang yang keberatan dosa, melainkan dengan 
kesukaran hebat. Dan jalan mendaki itu adalah kesusahan-kesusahan 
yang terjadi sesudah mati, berupa kubu, penghimpunan berdiri di hadapan 
Allah Ta'ala di Mahsyar, hisab, Shirath dan timbangan. Dan barangsiapa 
percaya dengan yakin akan terjadinya hal-hal ini, maka ia akan mengu- 
rangi beban-bebannya dengan cara mematuhi perintah Allah dan men- 
jauhi larangan-Nya, dan dengan tidak mencintai dunia. Karena dunia yang 
sedikit itu semata-mata menguntungkan bagi pemiliknya, dan merupakan 
sebab dari ketinggian martabatnya serta menambahi pahala-pahalanya.” 

Tidaklah anda tahu apa yang telah diriwayatkan dari Anas r.a. 


bahwa dia berkata: “Orang-orang fakir telah mengirim seorang delegasi 
kepada Rasulullah Saw.. Maka datanglah delegasi itu kepada Rasulullah, 
lalu berkata: “Ya Rasul Allah, sesungguhnya aku adalah delegasi orang- 
orang fakir kepadamu.” 


Selamat atas kedatanganmu dan mereka yang telah mengutusmu, 


sambut Nabi Saw. Kamu datang dari orang-orang yang dicintai Allah. 


Tenjemah Dunratun Nashihin 


Ya Rasul Allah, kata delegasi itu. Orang-orang fakir itu mengatakan, 
bahwa orang-orang kaya itu telah membawa kebaikan seluruhnya. 
Mereka berhaji, sedang kami tidak mampu menunaikannya. Mereka 
bersedekah, sedang kami tidak mampu melakukannya. Mereka memer- 
dekakan hamba sahaya, sedang kami tidak mampu melakukannya dan 
apabila mereka sakit, mereka mengirimkan simpanan mereka, karena 
harta mereka yang berlebih. 

Maka Nabi Saw. bersabda: “Sampaikan dariku kepada orang- 
orang fakir itu, bahwasanya barang siapa yang bersabar dan ikhlas 
di antara kamu sekalian, maka dia akan memperoleh tiga hal, yang 
takkan diperoleh satu pun di antaranya oleh orang-orang kaya. Hal 
yang Pertama: Bahwa dalam surga ada tempat-tempat tinggi dari 
permata yagut merah dipandang oleh penghuni surga seperti halnya 
penghuni dunia ini memandang kepada bintang-bintang. Tempat- 
tempat itu takkan dimasuki selain seorang Nabi atau seorang pahlawan 
syahid atau seorang fakir yang mukmin. 

Kedua: Orang-orang itu akan masuk surga setengah hari menda- 
hului orang-orang kaya, yang ukurannya lima ratus tahun. Sedang 
Sulaiman bin Daud as. masuk surga empat puluh tahun sesudah 
masuknya nabi-nabi yang lain, dikarenakan kerajaan yang telah di- 
berikan Allah Ta'ala kepadanya. 

Dan Ketiga: La Taiga sakit oa 


Subhaanallaahi wal-hamdu lillaahi wa laa ilaaha allaahu 
wallaahu akbar. 


“Maha Suci Allah, segala puji hanya bagi Allah, tiada Tuhan selain 

Allah dan Allah Maha Besar.” 

Maka dia memperoleh sesuatu yang tidak diperoleh orang kaya, 
sekaligus dia menafkahkan sepuluh ribu dirham. Dan begitu pula, amal- 
amal kebajikan lain semuanya. 

Maka delegasi itu pulang kepada kawan-kawannya, lalu memberi- 
tahukan hal itu kepada mereka. Maka, mereka pun mengatakan: 
“Kami ridha ya Tuhan.” (Tanbihul Ghafilin) 


Rasulullah Saw. bersabda: 
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SAR GILA BA IN au 

Yaa ayyuhan naasu tuubuu ilallaahi, fa-innii atuubu ilaihi fil- 

yaumi mi-ata marratin. 

“Hai manusia, bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, karena sesung- 

guhnya aku bertaubat kepada-Nya dalam sehari seratus kali.” 

Hadits ini memuat anjuran kepada umat supaya bertaubat Karena, 
apabila Nabi Saw. sendiri bertaubat sehari seratus kali, padahal luhur 
derajatnya dan ma'shum pula keadaannya, maka kenapakah orang- 
orang yang mengotori lembaran amalnya dengan dosa berkali-kali, 
tidak mau sibuk bertaubat malam dan siang. 


Maka dengan demikian, orang yang terus-terusan melakukan 
bermacam-macam kemaksiatan, tidaklah sempurna imannya, bahkan 
berkurang. Dan hal itu karena meninggalkan dosa tidaklah mungkin 
selain dengan katabahan, sedang ketabahan itu tak bisa dilakukan 
selain dengan mengetahui beberapa besar bahaya dosa-dosa itu. 
Dan pengetahuan besarnya bahaya dosa-dosa takkan terjadi selain 
dengan membenarkan Allah Ta'ala dan Rasul-Nya Saw. Maka, barang- 
siapa tidak meninggalkan dosa-dosa dan terus-terusan melakukannya 
dia menjadi seakan-akan tidak membenarkan Allah Ta'ala dan Rasul- 
Nya, maka dikhawatirkan dia akan mengalami perkara besar di kala 
mati. Karena, barangkali kematiannya dalam keadaan melakukan dosa 
terus-terusan itu menjadikan sebab hilangnya, lalu umurnya diakhiri 
dengan Su'ul Khatimah, semoga Allah Ta'ala melindungi kita dari pada- 
Nya dan kekallah dia dalam neraka Jahannam selama-lamanya. Kalau 
dia tidak mati su'ul khatimah, tapi mati dalam keadaan beriman maka 
dia bergantung pada kehendak Allah Ta'ala. Jika Allah menghendaki, 
maka Dia masukkan orang itu ke neraka jahanam dan Dia azab di 
sana sesuai dengan dosa-dosanya, kemudian Dia keluarkan lagi orang 
itu daripadanya dan Dia masukkan ke surga, sekalipun sesudah 
beberapa waktu. Dan jika dia menghendaki, bisa juga Dia memaafkan- 
nya lalu memasukkannya ke surga tanpa azab. Karena tidaklah mustahil 
orang itu tercakup dalam kemaafan-Nya yang umum, dikarenakan sesuatu 
sebab yang tersembunyi yang tidak diketahui seorang pun selain Allah 
Ta'ala. (Majalis Rumi) 

Barangsiapa makin dekat kepada Allah Ta'ala, maka musibah- 
musibahnya di dunia makin banyak, dan cobaan yang dialaminya lebih 
dahsyat. Tidakkah anda mendengar sabda Nabi Saw.: 
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JENE JENIS sa 3 AN SG Sah 
Asyaddun naasi balaa-an al-anbiyaa-u tsummal ulamaa-u tsummal 
amtsaalu fal-amtsalu. 
“Orang-orang yang paling hebat cobaannya ialah para Nabi kemudian 
para ulama, kemudian orang-orang yang patut dicontoh, lalu paling patut 
dicontoh berikutnya.” 
Dan firmah Allah Ta'ala: 


Pa JAS £ LD pi uh EA ng AA Eeabip 
) Us 4 4 ni Ta HA | | Gaal £ BA jar DN TG 
KA 2 uk, 25 Ha uk He ud Iya f 


Wa lanabluwannakum bisyai-in minal khaufi wal-juu'i wa 
nagshin minal amwaali wal-anfusi wats-tsamaraati wa basysyirish 
shaabiriina, alladziina idzaa ashaabat-hum mushibatun gaaluu 
innaa lillaahi wa inna ilaihi raaji' uuna, ulaa-ika 'alaihim shala- 
waatun min rabbihim wa rahmatun ulaa-ika humul muhtaduuna. 
“Dan sesungguhnya akan Kami berikan cobaan kepadamu dengan sedikit 
kekuatan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berilah 
kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, yaitu orang yang apabila 
kena musibah mereka mengucapkan “Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun.” 
(Sesungguhnya kami milik Allah, dan sesungguhnya kami akan kembali 
kepadanya-Nya), mereka itulah yang mendapat berkat sempurna dan 
rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat petunjuk.” 

Dan jika pemilik dunia menjadi besar dalam pandangan hatimu, 


maka sesungguhnya engkau telah gugur dalam perhatian Allah Ta'ala. 
Dan janganlah sekali-kali kamu korbankan agamamu kepada mereka 
demi mendapatkan dunia mereka. Karena, tidak seorang pun yang 
melakukan itu, kecuali menjadi kecil dalam pandangan mereka. 


(Bidayatul Hidayah oleh Imam al Ghazali) 
Jadi, orang-orang fakir itu mati, selain yang dihidupkan Allah 


Ta'ala dengan keperkasaan rasa puas menerima apa adanya (gana'ah). 
Dengan demikian gana'ah adalah kenyamanan tubuh dan kesehatan 
hati. Barangsiapa merasa puas menerima rizki yang dibagikan, maka 
sesungguhnya dia telah beroleh keberuntungan di akhirat dan menjadi 
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senang hidupnya. Jadi tawakkal kepada Allah ialah merasa cukup 
dengan Allah dan menggugurkan rasa sakit dan harap dari selain 
Allah Ta'ala. 


BA ab) Kb Ju 
Fal-hurru 'abdun idzaa thami' - Wal 'abdu hurrun idzaa gani'. 


“Maka, orang merdeka menjadi hamba manakala ia tamak, dan hamba 
sahaya menjadi merdeka manakala ia puas dengan yang ada.” 
(al-Majmumah) 


SE Hara 3 yah gtu 
Yaa ayyuhal ladziina aamanuu anfiguu mimmaa razagnaakum. 
“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah sebagian dari rizki yang' 
telah kami berikan kepadamu.” 
As-Sadiy berkata: Maksudnya zakat wajib. Sedang yang lain menga- 
takan, maksudnya sedekah sunnah dan pembelanjaan perkara yang baik. 
0. so mo LE ot 9 
kasa Seo Jaa 
Min gabli an ya'tiya yaumun laa bai-'un fiihi. 
“Sebelum datang di mana hari tidak ada lagi jual beli.” 


Saat mana kamu tidak mampu lagi mengejar apa yang telah lewat 
darimu, yaitu membelanjakan harta. Karena di waktu itu tidak ada 
lagi jual beli, sehingga kamu tidak bisa lagi menjual belikan apa yang 
akan kamu belanjakan itu. (Kasysyaf) 


Atau maksudnya, di waktu itu tak ada lagi tebusan. Tebusan 
disebut jual-beli, karena ia berarti membeli diri sendiri. 


us Y, 
Walaa khullatun (Dan tidak ada lagi persahabatan). Yakni, tak ada 
lagi pertemanan. 


Ba5 Y, 


Walaa syafaa'atun. (Dan tidak ada lagi syafaat.) selain dengan izin 
Allah. 
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BAE A OAT, 
Wal-kaafiruuna humuzh zhalamuuna. 


“Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim.” 


Maksudnya, merekalah orang-orang yang sempurna kezaliman- 
nya. Karena mereka meletakkan ibadah tidak pada tempatnya, di- 
karenakan dia menunggu syafaat dari berhala-berhala yang takkan 
memberi syafaat kepada mereka. (Ma'alimut Tanzil) 
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BERLAKU ADIL DAN 
BERBUAT KEBAJIKAN 





PAP gag 
SE PA MN DN CNN -n th 5 KA LA Lg “hee SatAA 2 
SG MESIN 3 Ah SA seh Oka VI Jak Ab SI ol 


KA JS Lo SA Sa an IN 
Bismillaahir rahmaanir rahiimi 
Innallaaha ya'muru bil-'adli wal-ihsaani wa iitaa-i dzil-gurbaa wa 
yanhaa 'anil fahsyaa-i wal-munkari wal-baghyi, ya'izhukum la-“allakum 
tadzakkaruuna. (An-Nahl: 90) 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Sesungguhya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemung- 
karan dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepada kamu, supaya kamu 
ingat.” (OS. An-Nahl: 90) 


Tafsir : 


(Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil), bersikap per- 
tengahan dalam segala hal, baik dalam berkeyakinan, seperti bertauhid 
yang pertengahan antara fatalisme dan menyekutukan Allah, dan 
seperti berpendapat yang mengharuskan usaha, yaitu sikap pertengahan 
antara madzhab Jabariyah dan madzhab Oadariyah. Dan juga dalam 
beramal, seperti pengabdian menunaikan kewajiban-kewajiban, sebagai 
sikap pertengahan antara menganggur dan kerahiban. Dan juga dalam 
berakhlak, seperti kedermawanan, yaitu sikap pertengahan antara 
bakhil dan boros. 


(Berbuat kebajikan) melakukan ketaatan-ketaatan dengan baik, 
yaitu baik ditinjau dari kuantitas, seperti menunaikan ibadah-ibadah 
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sunnah, maupun ditinjau dari kualitas, sebagaimana disabdakan Nabi 
Saw.: “Ihsan ialah hendaklah kamu menyembah kepada Allah seolah- 
olah kamu melihat-Nya. Jika kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguh- 
nya Dia melihat kamu. 

(Dan memberi kepada kaum kerabat), memberi kepada kaum kerabat 
apa-apa yang mereka perlukan, Kata-kata ini merupakan pengkhu- 
susan setelah pernyataan secara umum sebagai mubalaghah. 

(Dan Allah melarang dari perbuatan keji), dari berlebih-lebihan dalam 
memperturutkan kekuatan syahwat seperti berzina, karena zina adalah 
tingkah laku manusia paling buruk dan menjijikkan. 

(Dan kemungkaran), perbuatan yang mengakibatkan pelakunya 
tidak disetujui orang, yaitu membangkitkan kekuatan amarah. 

(Dan permusuhan), bersikap sombong, menguasai dan congkak 
terhadap sesama manusia. 

(Allah memberi pengajaran kepadamu), berupa perintah dan larangan 
serta perbedaan antara yang baik dan yang buruk. (supaya kamu ingat), 
mengambil pelajaran. (Oadhi Baidhawi) 

Nabi Saw. berabda: 


Al-bakhiilu man dzukirat 'indahu falam yushalli 'alayya. 
“Orang yang bakhil,” maksudnya, orang yang sempurna kekikiran- 
nya, sebagaimana dapat dipahami dari ma'rifatnya mubtada', “ialah 
orang yang aku disebut di sisinya,” maksudnya orang yang mendengar 
namaku disebut, “namun dia tidak bershalawat kepadaku”. Karena kekikiran 
seperti ini sebenarnya kekikiran terhadap dirinya sendiri, karena berarti 
ia mengharamkan dirinya dari rahmat Allah terhadapnya sepuluh kali, 
sekiranya dia bershalawat kepada Nabi Saw. satu kali saja. 
(Demikian tersebut dalam al-Jami'ush Shaghir) 


Nabi Saw. bersabda: 
Pagi ani MG Bean ae Na AI ak KRL Nat 
2 H3 Jaa Ba Tika benda Olla 33 UDU Xl Ja 
2 Na en ian Pn 3 2-0 
He 3 Kadin LA plan pen (53 JSI coal 


Ahlul jannati tsalaatsatun dzuu sulthaanin mugsithun muta- 
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1) 


2) 


3) 


shaddigun muwaffagun wa rajulun rahiimun ragiigul galbi 

likulli dzii rahimin wa muslimin wa 'afiifun muta'affifun 

dzuu 'iyaalin. 

“Penghuni surga itu ada tiga: 
“Penguasa,” yakni orang yang mempuyai pemerintahan dan kekuasa- 
an, “yang tidak berat sebelah,” yakni “adil, yang bersedekah” yakni berbuat 
baik kepada orang-orang fakir, “yang mendapat taufig,” dengan difathah- 
kan ha-nya, artinya: Orang yang dikaruniai ketaatan kepada Allah 
dan adil dalam memerintah. 
“Dan orang,” yakni orang yang kedua ialah orang “yang pengasih 
lagi lembut perasaannya,” maksudnya dalam hatinya terdapat kelem- 
butan, belas kasih “terhadap setiap orang yang ada hubungan kerabat 
dan setiap muslim,” yakni terhadap orang-orang yang ada hubungan 
dekat maupun jauh dengannya. 
“Dan orang yang 'ofif,” yakni, yang ketiga ialah orang yang saleh 
“yang memelihara diri,” yakni mencegah diri dari apa-apa yang tidak 
halal dan tidak patut, “yang mempunyai keluarga" tapi tidak terpengaruh 
oleh cintanya terhadap keluarga untuk mengambil harta yang haram, 
bahkan lebih suka mencintai Allah daripada cintanya kepada 
keluarganya. 


BAN ARA Ke Gro Y CAN Lalai AN JI JB 
Ol bd Y sa ASI YEN SI ORI Ya S3 5 
pelan klan Uealah GA) VI Lama Yg melar Y J9 MY 85 
Tb BN Bb AL PN lte RA 
(Ma pY 

Wa ahlun naari khamsatun: Adh-dha'iiful ladzii laa shabra lahu 
'indasy syahawaatil ladziina hum fiikum taba'un laa yabghuuna 
ahlan walaa maalan wal-khaa-inul ladzii laa yakhfaa lahu thama'un 
wa-in dagga illaa khaanuhu wa rajulun laa yushbihu walaa 
yumsii illaa wahuwa yukhaadi'uka shabaahahu wa masaa-ahu 


wa dzukiral bukhlu wal-kadzibu wasy-syanzhiirul fahhaasyu. 
(Kadzaa fii Syarhil Mashaabiihi libni Malikin) 


“Dan penghuni neraka itu ada lima: 
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1) “Orang yang lemah tidak mempunyai kesabaran,” yakni tidak tahan 
“di kala” datangnya “syahwat-syahwat” lalu tidak menahan diri dari perkara 
haram. Alladzii di sini sama artinya dengan Alladziina, dan oleh karena 
itu diberi badal: “yaitu mereka yang menurut saja di kalangan kamu sekalian”. 
Ada yang berpendapat, mereka adalah penganggur yang tidak berke- 
inginan melakukan amal akhirat “dan tidak menginginkan,” yakni tidak 
menghendaki “keluarga,” lalu tidak mau kawin dan melakukan perbutan 
keji, “dan tidak pula menginginkan harta”. Yakni tidak mau mencari harta 
yang halal, karena mereka memang tidak suka mengaktifkan tangannya. 
Dan ada pula yang berpendapat, mereka adalah orang-orang yang 
mengelilingi raja-raja, berkhidmat kepada mereka tanpa peduli dari 
mana pun mereka makan dan berpakaian, apakah dari jalan yang haram 
atau yang halal, mereka tidak menginginkan keluarga maupun harta, 
bahkan mereka membatasi diri untuk makan dan minum saja. 

2) “dan pengkhianat yang tidak menyembunyikan kerakusannya,” yakni 
tidak menyembunyikan kerakusannya terhadap apa saja “betapapun 
kecilnya,” yakni, melainkan dia berusaha memperolehnya sehingga dia 
mendapatkannya lalu dia khianati. Atau artinya: Dia tidak punya 
keinginan di tempat pengkhianatan manapun selain keinginan untuk 
berkhianat terhadap apa yang dia inginkan, sekalipun barang yang 
diinginkan itu kecil saja. Dan ini adalah penghuni neraka kedua di 
antara yang kelima. 

3) “dan orang tidak mengalami pagi maupun sore kecuali dia menipumu,” 
yakni tidak mau berpisah dari penipuannya terhadap dirimu tentang 
keluarga dan hartamu “pagi dan petang,” yakni dalam berbagai keadaan 
dia lebih banyak menipumu. 

4) “Dan beliau menyebutkan,” maksudnya periwayat hadis ini mengata- 
kan: Nabi Saw. menyebutkan di antara yang lima itu: “kebakhilan dan 
kedustaan,” yakni orang yang bakhil dan pendusta. Beliau menempatkan 
mashdar mengartikan isim fa'il. Dan ini adalah penghuni neraka yang 
keempat. 

5) “Dan Syinzhir” dengan mengkasrahkan syin dan zha yang kedua- 
duanya bernoktah disela-selai dengan sukun yang artinya: orang yang 
berakhlak buruk “yang sangat keji,” na'at dari Syinzhir, maksudnya: 
selain akhlaknya buruk, dia juga sangat keji omongannya. Dan inilah 
penghuni neraka yang kelima. 

(Demikian tersebut dalam Syarah al-Mashabih oleh Ibnu Malik) 
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Imam Al-Ousyairi —semoga Allah mensucikan jiwanya— berkata: 
Allah Ta'ala menyuruh hamba-Nya berlaku adil dalam hubungan antara 
dia dengan Allah Ta'ala, dalam hubungan antara dia dengan dirinya 
sendiri dan dalam hubungan antara dia dengan sesama makhluk. Adil 
antara dia dengan sesama makhluk. Adil antara dia dengan tuhannya 
ialah lebih mengutamakan hak Allah Ta'ala daripada kepentingan 
dirinya sendiri, dan mendahulukan keridhaan Allah daripada keinginan 
dirinya, serta melepaskan diri dari semua larangan, dan siap sepenuhnya 
untuk senantiasa melakukan segala perintah Allah. Dan adil hubungan 
antara dia dengan dirinya sendiri ialah mencegah diri dari hal-hal 
yang mengakibatkan kebijaksanaannya. Dan adil dalam hubungan 
antara dia dengan sesama mahkluk Allah ialah memberi nasehat, tidak 
khianat tentang hal yang sedikit ataupun banyak, berlaku seimbang 
terhadap mereka dengan cara apapun dan tidak menyakiti kepada 
seorang pun, baik dengan perkataan, perbuatan maupun kata hati. 

Ketahuilah, bahwa perintah Allah untuk melakukan tiga hal tersebut 
di atas adalah mencakup semua yang diperintah Allah Ta'ala dalam 
Al-Our'an. Dan begitu pula dengan larangan Allah terhadap tiga hal 
tersebut di atas juga mencakup semua yang dilarang Allah Ta'ala dalam 
Al-Our'an. Oleh karena itu, setiap khatib di atas mimbar, pada akhir 
setiap khutbahnya membaca ayat ini, agar menjadi pelajaran umum 
bagi semua orang. 

Dan dari Ibnu Mas'ud r.a. bahwa dia berkata: Ayat yang paling 
lengkap artinya dalam Al-Our'an adalah ayat ini. 

Dan dari Ali r.a. berkata: Kesimpulan takwa terdapat pada firman 
Allah Ta'ala: 


Je AA 01 
Innallaaha ya'muru bil-'adli. 

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil...” 
(al-'Uyun wat-Taisir) 
Diriwayatkan dari Ustman bin Mazh'un, bahwa dia berkata: 
Pernah Rasulullah Saw. menyeru aku kepada Islam, maka sayapun 
masuk Islam karena malu untuk tidak memenuhi seruannya, sedang 
Islam itu belum lagi mantap dalam hatiku. Pada suatu hari aku hadir 


di hadapan beliau. Maka tatkala berbicara kepadaku, tiba-tiba aku 
melihat mata beliau ke langit, kemudian kepalanya diangkat sekali lagi 
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dari sebelah kanan kemudian beliau rendahkan ke sebelah kiri, sesudah 
itu beliau menghadapku sedang wajahnya menjadi merah dengan 
mengeluarkan keringat. Maka aku bertanya kepada beliau tentang 
keadaan yang menimpa beliau seperti itu. Maka jawab beliau: “Ketika 
aku berbicara kepadamu, sekonyong-konyong aku mengangkat pan- 
danganku ke langit, maka aku melihat Jibril turun ke sebelah kananku 
lalu berkata: “Ya Muhammad,” selanjutnya dia membaca (Innallaaha 
ya'muru bil-adli wal-ihsani)...... sampai akhir ayat. 

Usman mengatakan: “Maka menjadi mantaplah iman dalam 
hatiku di kala itu.” 


Dengan demikian, turunnya ayat ini menjadi sebab kemantapan 
iman Ustman bin Mazh'un, demikian dikatakan oleh Ibnusy Syaikh. 
Maka barangsiapa yang mempunyai akal, ia akan dapat mengambil 
pelajaran Allah Ta'ala dan dapat mengambil nasehat dari nasehat- 
nasehat Rasulullah Saw., dan dapat pula mengambil peringatan dari 
peringatan-peringatan beliau. 

Sabda Nabi Saw.: 


JB PE Tap YA La AJE KA 
Sita AN Aa ab ta SAN Sa ali Dt SIN Bilah Alis 


aa an Ia AA ia MA A2 EA hem aD Ma an Ba Hg 
(3 Cia Kila Jia JST Iii AS ika GAB US II BIS glue) 


In DA 2 Ta Li tt ya Ki JA Ul Lo 


4 


Ia - 3. - PN ea 0 0. - 
Pbb an ie ejaan 

OS 3 
Atadruuna manil muflisu? Oaaluu: Al-muflisu fiinaa man laa 
dirhama lahu walaa mataa'a fagaala 'alaihis shalaatu was- 
salaamu: Innal muflisa min ummatii man ya'tii yaumal giyaamati 
bi shalaatin wa shiyaamin wa zakaatin wa ya'tii gad syatama 
haadzaa wa gadzafa haadzaa wa akala maala haadzaa wa safaka 
dama haadzaa wa dharaba haadzaa fa-yu'thaa haadzaa min 
hasanaatihi wa haadzaa min hasanaatihi, fa-in faniyat hasanaa- 
tuhu gabla an yagdhiya maa 'alaihi ukhidza min khathaayaahum 
fa thurihat 'alaihi tsumma thuriha fin-naari. 
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“Taukah kamu sekalian siapakah orang yang bangkrut?” 

Para sahabat menjawab: “Orang-orang bangkrut di kalangan kami adalah 
orang-orang yang tidak lagi mempunyai dirham maupun harta benda." 
Maka sabda Nabi Saw.: “Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku 
ialah orang yang pada hari kiamat datang membawa shalat, puasa dan 
zakat. Ia datang dalam keadaan telah mengecam ini, menuduh itu, memakan 
harta si ini, menumpahkan darah si itu dan memukul si ini, lalu di antara 
kebaikan-kebaikan orang itu diberikan si ini, dan di antara kebaikan- 
kebaikannya diberikan pula kepada si itu. Jika kebaikan-kebaikannya 
telah habis sebelum hutangnya lunas, maka diambillah dari kesalahan 
kesalahan mereka lalu dilempar kepada orang itu, kemudian iapun dicam- 
pakkan ke dalam neraka." 


Oleh karena itu Nabi Saw. pun bersabda: 
FA Aa AN A3 Aa Da AAN Kala S6 1 


Ab Ka Jo Je asu ap GI OKI IS 


Aa Feb Ke ep Al Saat AE S 5 ali 
H4 Mn Flem , 
Man kaanat lahu mazhlamatun li-akhiihi min “irdhin au syai-in 
aakhara fal-yatahallal minhul yauma gabla an laa yakuuna 
diinaarun walaa dirhamun in kaana lahu “amalun shaalihun 
ukhidza minhu bigadri zhulmihi, wa in lam yakun lahu hasa- 
naatun ukhidza min sayyi-aati shaahibihi fa hummila 'alaihi. 
“Barangsiapa pernah menganiaya saudaranya mengenai kehormatan 
atau sesuatu yang lain, maka hendaklah ia meminta maaf kepadanya 
hari ini sebelum tiada lagi dinar maupun dirham. Jika ia mempunyai 
amal saleh, maka diambillah daripadanya seukuran penganiayaannya, 
dan jika ia tidak mempunyai kebaikan—-kebaikan, maka diambillah di 
antara keburukan-keburukan sahabatnya itu, lalu dipukulkan terhadapnya.” 
(Misykatul Mashabih) 


Dari Abu Hurairah r.a., dan dari Sahal bin Mu'adz, dari Rasulullah 


Saw. beliau bersabda: 


SEA F3 MEA ES USU RINA, GS Ssi 
(ng) Ae PA 2 3 LA 
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Man kazhama ghaizhan wahuwa yastathii'u an yunaffidzahu 
da'aahullaahu ta'aalaa yaumal giyaamati 'alaa ru'uusil khalaa-igi 
hattaa yatakhayyara min ayyil huuri syaa-a. (Kadzaa fil-Lubaab) 
“Barangsiapa menahan kejengkelan, sedang dia mampu melampiaskannya, 
maka Allah Ta'ala akan memanggilnya pada hari kiamat, disaksikan 
oleh seluruh makhluk, sehingga ia disuruh memilih bidadari yang mereka 
kehendaki.” (Demikian tersebut dalam al-Lubab) 


Diriwayatkan bahwa Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Musa a.s.: 
Or 2 ore DN 9.0 ta AW Maa AAS Hi Blm 
AI Sab Ong AS Gara ah IS II SES UR 8 
.. & 5 Ma ab Pa PN 
Ga on) La Ciel Shan 
Man gadara wa 'afaa nazhartu ilaihi kulla yaumin sab'iina 
nazhratan, waman nazhartu ilaihi nazhratan waahidatan lam 
w'adzdzib-hu binaarii. (Raudhatul Mughnii) 

“Barangsiapa yang mempunyai kemampuan tapi dia memberi maaf, 
maka Aku memandang kepadanya setiap hari tujuh puluh kali. Padahal 


orang yang Aku pandang sekali saja, maka Aku takkan mengazabnya 
dengan neraka-Ku.” (Raudhatul Mughni) 


Maka bagi orang yang berakal, hendaklah membiasakan memberi- 


kan maaf kepada sesama manusia dan berbuat kebajikan kepada mereka 
serta memelihara diri dari kejengkelan dan marah, karena hal itu akan 
mengakibatkan masuk neraka. Semoga Allah memelihara diri kita 
dari neraka, dan memasukkan kita ke dalam surga beserta orang- 
orang yang baik. 


Diceritakan dari Maimun bin Mahram, bahwa hamba sahaya 


yang perempuan datang membawa gulai, maka dia terantuk lalu gulai 
itu tumpah kepadanya, sehingga Maimun hendak memukul kepadanya. 
Maka berkata wanita itu: “Hai tuanku, laksanakanlah firman Allah 
Ta'ala: 


Isi pn, 
Wal-kaazhimiinal ghaizha. 
CG... dan orang-orang yang menahan kejengkelannya.” 


Sungguh aku laksanakan kata Maimun. Lalu kata wanita itu 


pula: “Laksanakanlah juga firman berikutnya: 
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Wal-'aafiina 'anin-naasi. 

“Dan mereka yang memaafkan orang.” 

Maimun berkata: “Sesungguhnya aku memaafkan engkau.” 
Maka berkatalah wanita itu: 


200.03 LA 
Wallaahu yuhibbul muhsiniina. 
“Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” 
Maka berkata pula Maimun: “Aku pasti berbuat kebajikan kepada- 
mu, maka engkau merdeka, demi keridhaan Allah Ta'ala.” 
(Raudhatul Muttagin) 


ay pdl Ops GA 

Al-ladziina yunfiguuna fis-sarraa-i wadh-dharraa-i. 

“Orang yang menafkahkan hartanya, baik di waktu lapang maupun 

sempit.” Yakni baik di waktu mudah maupun susah. 

Jadi, hal yang pertama-tama disebutkan di antara akhlak orang- 
orang yang bertagwa yang menyebabkan masuk surga adalah tentang 
kedermawanan. Dalam pada itu, terdapat pula dalam hadits yang diriwa- 
yatkan oleh Abu Hurairah r.a., bahwa dia berkata: Sabda Rasulullah Saw.: 

Jin AN ap BAE Ga AA aa LIGA 


Aa GA Th Td Ki Ji 
JP JB aa Si An asi, 
As-sakhiyyu garibun minallaahi, gariibun minal jannati, gariibun 
minan naasi, ba'iidun minan naari. Wal-bakhiilu ba'iidun 
minallaahi, ba'iidun minal jannati, ba'iidun minan naasi, gariibun 
minan naari. Wal-jaahilus sakhiyyu ahabbu ilallaahi minal 
'aalimil bakhiili. 
“Orang yang dermawan itu dekat dari Allah, dekat dari surga, dekat dari 


manusia, jauh dari neraka. Sedang orang-orang yang bakhil itu jauh 
dari Allah, jauh dari surga, jauh dari manusia, dekat dari neraka. 
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Dan orang yang bodoh tetapi dermawan adalah lebih disukai Allah 
daripada orang yang alim tetapi kikir." 

Jaa De, 
Wal-kaazhimiinal ghaizha. 


“Dan orang-orang yang menahan kejengkelannya.” Yakni menelan 
kejengkelannya di kala hati mereka penuh dengannya. 


Al-Kazhmu artinya: Menahan sesuatu ketika penuh. Sedangkan 


Kazhmul Ghaizh, artinya: Penuh kejengkelan itu ke dalam perutnya 
dan tidak dia tampakkan. 
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Dan dari Nabi Saw.: 

San Te meat Ai LAN Tone KELAPA “Tx “CL AMA ne Dalan 3 
ya EU ag AN ole» oJan Ol IE aa yah Uas ES opa 

AB AN Ga JET Ts 

Man kazhama ghaizhan wahuwa yagdiru 'alaa an yunaffi- 
dzahu da'aahullaahu yaumal giyaamati 'alaa ru-uusil khalaa-igi 
hattaa yakhtaara minal huuri maa syaa-a. 
“Barangsiapa menahan kejengkelan, sedang dia mampu melampiaskannya, 
maka Allah akan memanggilnya pada hari kiamat, disaksikan oleh 
seluruh makhluk, sehingga dia boleh memilih bidadari yang mana yang 
dia kehendaki.” 


5 pa » Pep 
Wal-'aafiina 'anin naasi. 
“Dan mereka yang memaafkan orang.” Yakni orang yang pernah 
menganiaya dan berbuat buruk terhadap mereka. 


Lo 0.1 8 F1 


Wallaahu yuhibbul muhsiniina. 
“Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” 
(Ma'alimut Tanzil) 


Sabda Rasulullah Saw.: 
SE LA YEL 2 SAS Aa oo SEA 
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Al-maru 'alaa diini khaliilihi falyanzhur ahadukum ilaa man 
yukhaalilu fathlub rafiigan fii diinika wa dun-yaaka. 
“Seseorang” yakni laki-laki “akan senantiasa menganut agama teniannya" 
yakni kawan dan sahabatnya. “Maka hendaklah seorang dari kamu 
memperhatikan,” maksudnya: Hendaklah seorang teman memperhati- 
kan “kepada orang yang dia temani,” yakni yang dia kawani. “Maka, 
carilah seorang teman” yakni sahabat yang akan menjadi sekutumu 
dalam belajar dan sahabatmu “dalam urusan agamamu,” yakni dalam 
menunaikan agamamu “dan duniamu”. Karena dari seorang teman 
akan diperoleh keuntungan-keuntungan keagamaan, seperti ilmu, 
amal, doa dan syafaat di akhirat dan juga keuntungan-keuntungan 
duniawi seperti pangkat, kemesraan, pergaulan dan lain-lain. 
Dan dari hadits ini dapatlah dipahami, bahwasanya tidaklah patut 


diajak berkawan orang yang buruk akhlaknya, yaitu orang yang tidak 
mampu menguasai nafsunya di kala marah dan bersyahwat, sehingga 
akan terjerumus ke dalam kemaksiatan. (Hadits ini tersebut dalam 
Bidayatul Hidayah karangan Imam Al-Ghazali) 
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KISAH MI'RAJ 
NABI MUHAMMAD SAW. 





PA ga 
LA AAN amat II AIA demi IT aa ad cai Dan 
na) Sad kena PL 2 KI Up Eu 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi 
Subhaanal ladzii asraa bi'abdihii lailan minal masjidil haraami ilal 
masjidil agshal ladzii baaraknaa haulahu linuriyahuu min aayaatinaa 
innahuu huwas samii'ul bashiiru. (Al-Isra': 1) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Maha suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam 
dari Al-Masjidil Haram ke Al-Masjidil Agsha yang telah Kami berkati seke- 
lilingnya, agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

(OS. Al-Isra': 1) 


Tafsir : 

(Maha Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam). Subhana adalah isim yang berarti tasbih, yaitu mensucikan Allah. 
Dan kadang-kadang dipakai sebagai nama dari Allah, lalu diputuskan 
dari idhafah dan tidak boleh di-sharaf. Sedang dinashabkannya adalah 
karena adanya fi'il yang tertinggal. Adapun dinyatakan kata-kata Subhana 
dan dimulainya pembicaraan dengan menggunakan kata-kata ini, berarti 
mensucikan Allah dari kelemahan terhadap apa yang disebutkan sesudah itu. 

Asraa dan Sarana artinya berjalan. 


Dan Lailan dinashabkan sebagai zharaf. Sedang pengertiannya, 
bahwa dengan dinakirahkan kata-kata ini menunjukkan bahwa masa 
Isra' itu sebentar saja. Oleh karena itu, ada pula yang membaca: Minal- 
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Laili, artinya sebagian dari malam, seperti halnya firman Allah Ta'ala: 
“Waminal laili fatahajjad bihi” (Dan pada sebagian malam bersembahyang 
tahajjudlah kamu). 

(Dari al-Masjidil Haram), dari al-Masjidil Haram itu sendiri, berdasar- 
kan hadits yang diriwayatkan, bahwa beliau Saw. bersabda: “Tatkala 
aku berada di al-Masjidil Haram di Hijir Ismail di sisi Ka'bah, antara 
tidur dan jaga, tiba-tiba datanglah Jibril as. kepadaku membawa burag.” 
Atau dari tanah Haram. Allah menamakan tanah haram sebagai al- 
Masjidil Haram, karena tanah haram itu seluruhnya merupakan masjid, 
atau karena tanah Haram itu mengelilingi masjid, supaya pemulaan- 
nya sesuai dengan akhirnya. Hal itu karena sebuah hadits yang diriwayat- 
kan bahwa beliau tidur di rumah Ummu Hani sesudah shalat Isya', 
lalu beliau diisra'kan dan pulang pada malam itu juga, lalu menceritakan 
kisah perjalanan itu kepadanya, seraya berkata: “Para Nabi dihadapkan 
di hadapanku, lalu aku shalat bersama mereka.” Kemudian, keluarlah 
Nabi ke masjid dan memberitakan hal itu kepada orang-orang Ouraisy. 
Maka terheran-heranlah mereka mendengarnya karena menganggap 
mustahil, sementara ada beberapa orang yang murtad di antara mereka 
yang telah beriman kepada Nabi, dan ada pula beberapa orang yang 
lari kepada Abu Bakar As-Shiddig r.a. Maka berkatalah Abu Bakar: “Kalau 
memang dia berkata begitu, maka sesungguhnya dia benar perkataannya.” 

Orang-orang itu bertanya: “Apakah engkau benarkan juga dia 
atas hal itu?” 

Abu Bakar menjawab: “Sesungguhnya aku betul-betul membenarkan 
dia atas yang lebih jauh lagi daripada itu.” Oleh karena itu, dia disebut 
ash-Shiddig. Peristiwa itu terjadi satu tahun sebelum hijrah. 

Namun, para ulama' berselisih pendapat, apakah Nabi Saw. ketika 
itu sedang tidur ataukah jaga, dan apakah dengan ruhnya saja ataukah 
sekaligus dengan jasadnya. Dan kebanyakan berpendapat, bahwa Nabi 
diisra kan dengan jasadnya ke Baitul Magdis, sesudah itu dimi'rajkan 
ke langit, sehingga sampai ke Sidratul Muntaha. Dan oleh sebab itu, 
orang-orang Ouraisy terheran-heran dan menganggapnya tidak mungkin. 

(Ke masjid yang terjauh), Baitul Magdis, karena di kala itu belum 
ada masjid lagi di seberang Baitul Magdis, (yang Kami berkati sekeliling- 
nya) dengan keberkatan-keberkatan agama dan dunia, karena tempat 
itu merupakan tempat turunnya wahyu dan tempat peribadatan para 
Nabi sejak jaman Nabi Musa as. dan dikelilingi sungai-sungai, pohon- 
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pohon dan tanaman-tanaman buah. 

(Agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami), seperti kepergiannya dalam tempo yang sebentar dari waktu 
malam menempuh jarak perjalanan sebulan, menyaksikan Baitul Magdis, 
hadirnya para Nabi di hadapannya dan mengetahui kedudukan-kedu- 
dukan mereka. 

Dialihkannya pembicaraan dari bentuk ghaibah menjadi bentuk 
takallum, adalah bertujuan mengagungkan berkat-berkat dan tanda- 
tanda kekuasaan tersebut. Dan dibaca juga: Liyuriyahu, dengannya. 

(Sesungguhnya Dia Maha Mendengar) perkataan-perkataan Nabi 
Muhammad Saw., (lagi Maha Mengetahui) perbuatan-perbuatannya, lalu 
memuliakannya dan mendekatkannya sesuai dengan perkataan-per- 
kataan dan perbuatan-perbuatannya itu. (Oadhi Baidhawi) 

Bersumber dari al-Hasan bin Ali, dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 


ala AAL SAPU Tha SAS Ob IE Dia YST 
Koma maba AS EU 5 Real ob HE AN, 
Aktsirush shalaata “alayya fa-inna shalaatakum maghfiratun 
lidzmuubikum wathlubuu liyal wasiilata wad-darajatal 'aaliyatar 
rafii'ata fa-inna wasiilatii 'inda rabbii syafaa'atun lakum. 
(Al-Jaami'ush Shaghiir) 
“Bershalmwatlah kamu sekalian banyak-banyak kepadaku, karena shalawatmu 
itu merupakan ampunan bagi dosa-dosamu, dan mintalah untukku wasilah 
dan derajat yang tinggi, karena sesungguhnya wasilahku di sisi Tuhanku 
adalah syafaat bagi kamu sekalian.” (al-Jami'ush Shaghir) 


Dan dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
RA SDA, ABI TAN sak Uh AI 20 Kg Ya JA 
Kana kata Ke WR TAG alay era ah wil 
AAA 3 AS B5 GRI Land Y Uh ne Tea 
(ap) 
Man gaala hiina yasma'un nidaa-a: Allaahumma rabba haadzihid 
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da'watit taammati wash-shalaatil gaa-imati, aati Muhammadanil 
wasiilata wal-fadhiilata wad-darajatar rafii'ata, wab'atshu magaa- 
man mahnuudanil ladzii wa'adtahu innaka laa tukhliful mii'aada, 
hallat lahu syafaa'atii yaumal giyaamati. (Syifaa-un Syarif) 
“Barangsiapa ketika mendengar azan mengucapkan: Ya Allah, Pemilik 
seruan yang sempurna dan shalat yang tegak ini, berilah Nabi Muhammad 
wasilah, keutamaan dan derajat yang tinggi, dan tempatkanlah dia pada 
suatu tempat terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya, sesungguh- 
nya Engkau takkan menyalahi janji, maka dia akan memperoleh syafaat- 
ku pada hari kiamat.” (Syifa'un Syarif) 
Sebab turunnya ini ialah, bahwa setelah Nabi Saw. mencerita- 
kan tentang Isra' dan didustakan oleh orang-orang Ouraisy, maka Allah 
Ta'ala menurunkan ayat ini, untuk membenarkan Nabi-Nya. 


Sedang al-Burhan an-Nasafi berkata: “Setelah Nabi Saw. sampai 
kepada derajat-derajat yang tinggi dan tingkatan-tingkatan yang luhur, 
maka Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya: “Ya Muhammad, dengan 
apakah Aku memuliakan engkau?” Jawab Nabi Saw.: “Engkau memulia- 
kan aku dengan cara menisbatkan diriku kepada Diri-Mu sebagai 
hamba-Mu. Maka Allah Ta'ala pun menurunkan: 


SI ag Gijal Lsi Ot 

Subhaanal ladzii asraa bi 'abdihi lailan. 

“Maha Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 

malam.” (Mi'rajiyah) 

Dengan dimulainya surat ini dengan kata-kata yang menunjukkan 
kekaguman, maka terkandung di dalamnya keterangan yang menunjuk- 
kan bahwa hal yang akan dinyatakan sesudah itu adalah perkara yang 
luar biasa dan tanda kekuasaan Ilahi yang takkan mampu dilakukan 
oleh seorang pun selain Allah. Selanjutnya, ketika diucapkan lailan, 
maka dengan adanya keterangan tersebut menjadi jelaslah bahwa 
yang dimaksud ialah sebahagian malam. Karena menyebahagiankan 
itu hampir sama artinya dengan menyedikitkan. Jadi, seolah-olah 
dikatakan: Allah memperjalankan hamba-Nya pada sebahagian malam 
dari Mekah ke Bailul Magdis, menempuh jarak perjalanan empat 
puluh malam. Dengan adanya keterangan ini maka menjadi tegaslah, 
bahwa masa Isra' itu sebentar saja. Dan menjadi tegas pula hal yang 
menunjukkan bahwa Isra' itu terjadi pada sebahagian malam. 
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(Syaikh Zadah) 

Jika Anda mengatakan: Lafazh min yang terdapat pada firman 

Allah: “Min aayaatina” harus diartikan sebahagian. Padahal Allah Ta'ala 
berfirman mengenai Nabi Ibrahim as.: 


PN Hall HIS SA C3 UNS 

Wa kadzaalika nurii ibraahiima malakuutas samaawaati wal- 

ardhi. 

“Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim kerajaan langit dan 
bumi.” Zhahir dari perkataan ini menunjukkan bahwa Nabi Ibrahim 
as. lebih diutamakan daripada Nabi Muhammad, padahal tidak ada 
seorang pun yang mengatakan begitu. Jadi, bagaimanakah maksudnya? 

Saya jawab: “Kerajaan langit dan bumi hanyalah sebahagian saja 
dari tanda-tanda kekuasaan Allah Ta'ala. Karena tanda-tanda kekuasaan 
Allah Ta'ala lebih hebat lagi daripada itu. Dan tanda-tanda kekuasaan 
Allah dan keajaiban-keajaiban-Nya yang dilihat oleh Nabi Muhammad 
Saw. adalah lebih utama daripada kerajaan langit dan bumi. Maka 


dengan demikian jelaslah keutamaan Nabi Muhammad Saw. daripada 
Nabi Ibrahim as. (Tafsir al-Lubab) 


Hikmah yang terdapat pada dibukanya surat ini dengan tasbih 
ada dua hal: Yang pertama, bahwa orang Arab biasa bertasbih ketika 
melihat perkara yang mengherankan. Jadi, seolah-olah Allah keheranan 
melihat makhluk-Nya yang mengejek kepada Rasul-Nya, Muhammad 
Saw. Kedua, bahwa tasbih itu keluar sebagai bantahan terhadap mereka, 
karena setelah Nabi Saw. menceritakan kepada mereka tentang Isra', 
maka mereka mendustakannya. Dengan demikian artinya: Maha Suci 
Allah dari mengangkat seorang Rasul yang pendusta. 

(Imam Abu Harits) 

Jika Anda bertanya: “Apakah hikmah yang terdapat pada dimulai- 
nya Surat al-Isra' dengan tasbih, dan Surat al-Kahfi dengan tahmid?” 
Maka saya jawab: “Sesungguhnya tasbih itu datang lebih dulu dari- 
pada tahmid, seperti: 

Fa sabbih bihamdi rabbika. 

“Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu,” dan: 
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AAS Ah oa 

Subhaanallaahi wal hamdu lillaahi. 

“Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah,” 

Karena tasbih itu artinya mensucikan Allah, sedang tahmid itu 
memuji-Nya. Dan mensucikan itu berarti membersihkan, sedang memuji 
itu berarti menghiasi. Dan membersihkan itu mesti didahulukan dari- 
pada menghiasi. (Mi'rajiyah) 

Dan sebahagian ulama mengatakan: Yang dimaksud al-Masjidil 
Haram ialah masjid Mekah. Dalam pada itu Nabi Saw. pernah bersabda: 


MAN daa AN enh mt J 
Awwalu masjidin wudhi'a fil ardhi al-masjidul haraami. 
“Masjid yang pertama-tama dibangun di muka bumi ialah al-Masjidil 
Haram”. 


Yaitu masjid Mekah -semoga Allah Ta'ala memuliakannya-. Dan 
Allah Ta'ala pun telah berfirman: 


& 4 # .. 3 5 . Ps 0 . s 9 
Ga Ga Kao yi th SU 
Inna awwala baitin wudhi'a lin-naasi lalladzii bi-bakkata mubaa- 


rakan wa hudan lil 'aalamiina. 


“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat ber- 

ibadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkati 

dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.” 

Sedang dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan 
dari Abu Dzar, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


CSI Bom SA PASI Tema PI 3 3 Amalah IG 
AA (AA la AG PSN Kalla GA G3 Ui KI sa 
Gay asa Sa 

Awwalu masjidin wudhi'a fil-ardhi al-masjidul haraamu, wa 


ba'dahu al-masjidul Agshaa alladzii assasahu Ya guububnu 
Ishaaga 'alaihimas salaamu ba'da binaa-i Ibraahiima 'alaihis 
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salaamul ka'bata. 


“Masjid yang mula-mula dibangun di muka bumi ialah al-Masjidil 

Haram, dan sesudah itu al-Masjidil Agsha yang dibangun oleh Nabi 

Ya'gub bin Ishag “alaihimas salam, sesudah Nabi Ibrahim as. membangun 

Ka'bah.” (Mi'rajiyah) 

Jika Anda menanyakan, zhahir dari ayat ini menunjukkan bahwa 
Isra' itu menuju ke Baitul Magdis, sedang hadits-hadits shahih menunjuk- 
kan bahwa Nabi dimi rajkan langsung ke langit. Maka bagaimanakah 
pengakuran antara kedua dalil ini bisa menjadi benar. Dan kenapakah 
hanya al-Masjidil Agsha saja yang disebutkan? Maka saya jawab: “Isra' 
itu dilakukan dengan mengendarai burag menuju al-Masjidil Agsha, 
dan dari sanalah Nabi naik ke langit dengan sebuah tangga (mi'raj). 
Adapun kenapa hanya al-Masjidil Agsha saja yang disebutkan, adalah 
karena sekiranya Nabi Saw. memberitakan tentang naiknya ke langit 
terlebih dahulu, tentu keingkaran orang-orang Ouraisy akan lebih hebat 
lagi. Oleh karena itu setelah Nabi Saw. memberitahukan bahwa dirinya 
telah diisra'kan ke Baitul Magdis, dan dari tanda-tanda yang ada menjadi 
jelas bagi mereka kebenaran beliau tentang apa yang beliau beritakan, 
dan dengan adanya tanda-tanda itu mereka pun membenarkan beliau, 
barulah sesudah itu beliau memberitahukan bahwa al-Masjidil Agsha 
adalah sebagai pangkalan dari Mi'rajnya menuju langit Jadi, Isra' menuju 
al-Masjidil Agsha itu beliau jadikan sebagai pangkalan dari Mi'rajnya 
menuju langit. (Tafsir al-Khazm) 

Dan dari az-Zuhri dan “Urwah, bahwa Nabi Saw. ketika tiba waktu 
Subuh dari malam diisra'kannya, sedang beliau memberitahukan kepada 
orang banyak akan hal itu, maka ada beberapa orang yang telah beriman 
kepada beliau Saw. menjadi murtad dan mengalami cobaan hebat. 
Sementara itu ada pula beberapa orang musyrik yang berlari menuju 
Abu Bakar lalu mengatakan: “Sesungguhnya sahabatmu mengaku bahwa 
dirinya telah diperjalankan tadi malam ke Baitul Magdis, dan dari sana 
menuju langit, sedang dia telah datang sebelum Subuh.” 


Jawab Abu Bakar: “Sesungguhnya jika dia mengatakan begitu, 
maka benarlah dia.” 

Mereka berkata: “Apakah engkau membenarkan juga dia mengenai 
berita ini?” 

Abu Bakar menjawab: “Ya, aku membenarkan dia tentang yang 
lebih jauh lagi daripada itu.” Oleh karena itu, Abu Bakar disebut ash- 
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Shiddig. 

Dan ada pula seorang musyrik datang lalu berkata: “Ya Muhammad, 
berdirilah.” Maka Nabi Saw. pun berdiri. 

“Angkatlah salah satu dari kedua kakimu,” kata orang pula, dan 
Nabi pun mengangkat salah satu kakinya. Kemudian orang itu menga- 
takan: “Angkatlah kaki yang lain.” Maka Nabi menjawab: “Jika aku 
mengangkatnya, maka aku akan jatuh.” 

Orang yang kafir itu berkata: “Jika kamu tidak dapat naik dari 
bumi barang sejengkal, maka bagaimanakah kamu dapat naik ke langit 
dan ke Sidratul Muntaha?” 

Maka jawab Nabi Saw.: “Keluarlah dari masjid dan ceritakan per- 
kataanmu ini kepada Ali. Karena dialah yang akan memberi jawaban 
kepadamu.” Maka orang itu pun ke luar dari masjid lalu menemui Ali, 
maka dia ceritakanlah kepadanya kejadian itu. Dan tiba-tiba Ali menghunus 
pedangnya dan memenggal leher orang itu sampai mati. Para sahabat 
tidak menyetujui tindakan Ali dan berkata: “Kenapakah kamu bunuh 
dia? Padahal perkataan Nabi Saw. itu masuk akal, dan beliau menyuruh- 
mu menjawab, bukan membunuh.” 

Ali menjawab: “Jawaban bagi pembangkang ialah seperti ini. 
Karena Rasul Saw. sebenarnya bukan tidak mampu memberi jawaban 
kepadanya, akan tetapi beliau tahu bahwa orang ini takkan menerima 
jawaban, maka beliau kirimlah orang ini kepadaku untuk aku bunuh.” 

Adapun jawabannya ialah, bahwa Rasul dengan daya dan 
kekuatannya tentu tidak mampu naik barang sejengkal pun. Akan tetapi 
soal Mi'raj ini tak lain terjadi dengan kekuatan Allah Yang Maha Kuasa 
lagi Maha Kuat, yang semua kekuasaan ada pada kekuasaan-Nya, 
bagaikan sebutir dzarrah dibanding dengan matahari dan setetes air 
dibanding dengan laut. 


Kemudian, orang-orang itu berkumpul di hadapan Nabi Saw. 
dan duduk di sekelilingnya. Mereka bertanya tentang beberapa hal 
mengenai Baitul Magdis, lalu mereka bertanya pula: “Beritahukanlah 
kepada kami tentang kafilah kami, yakni para saudagar kami yang 
telah pergi ke Syam, apakah engkau bertemu dengan salah satu di 
antara mereka?” 


“Ya, jawab Nabi Saw., “Aku telah melewati kafilah Bani Fulan 
ketika mereka berada di Rauha'. Mereka telah kehilangan seekor unta 
mereka, dan mereka tengah mencarinya, sementara ditikar mereka ada 
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segelas air. Aku telah mengambilnya lalu meminumnya, kemudian 
meletakkannya lagi. Maka tanyakanlah kepada mereka, apakah mereka 
menemukan air itu dalam gelas ketika mereka kembali?” 

“Ini adalah salah satu tanda,” kata mereka. Seterusnya, mereka 
mengatakan pula: “Beritahukanlah kepada kami tentang kafilah kami. 
Kapankah mereka datang kepada kami?” 

Jawab Nabi Saw.: “Aku melewati mereka di Tan'im.” Yaitu suatu 
tempat dekat Tanah Haram. 

Mereka berkata: “Berapa banyakkah kafilah itu, dan apa pula 
bawaan-bawaannya, bagaimana rupanya dan siapa saja yang ada 
di sana?” 

“Kafilah itu sekian dan sekian,” kata Nabi, “dan di sana ada Fulan 
dan Fulan. Yang paling depan dari kafilah itu adalah seekor unta kelabu 
yaitu unta yang warnanya seperti warna debu. Di atas punggungnya 
ada dua karung. Kafilah itu akan nampak kepadamu sekalian ketika 
terbit matahari.” 


“Ini adalah tanda yang lain,” kata mereka, lalu mereka pun ke 
luar pada akhir malam itu menunggu kedatangan kafilah itu, untuk 
membuktikan kebenaran perkataan Nabi mengenai berita langit, kalau- 
kalau terbukti kebenarannya. Maka tiba-tiba seseorang dari mereka 
berkata: “Inilah matahari telah terbit.” Dan yang lain dari mereka mengata- 
kan: “Inilah kafilah itu, demi Allah, benar-benar telah nampak dipimpin 
oleh seekor unta kelabu.” Dan di sana ada Fulan dan Fulan, sebagaimana 
diberitakan oleh Nabi Saw. Namun demikian, mereka tidak beriman, 
bahkan mengatakan: “Ini tak lain adalah sihir yang nyata.” 

(Mau'izhah) 

Dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa dia pernah bertanya kepada 
Nabi Saw. tentang malam beliau diisra'kan. Maka jawab Nabi: “Didatang- 
kan kepadaku seekor binatang, yaitu binatang yang lebih mirip dengan 
bighal, itulah burag yang pernah dinaiki oleh para Nabi.” 

Kata Nabi: “Maka, binatang itu membawaku pergi. la menapakkan 
kaki depannya sejauh pandangannya. Maka, terdengarlah olehku suatu 
panggilan di sebelah kananku: “Ya Muhammad, tunggulah sebentar.” 
Namun, aku meneruskan perjalanan tanpa mempedulikannya. 


Kemudian aku mendengar pula suatu seruan di sebelah kiriku, 
dan aku pun meneruskan perjalanan tanpa berpaling kepadanya. 
Seterusnya aku dihadang oleh seorang wanita yang mengenakan segala 
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perhiasan. Wanita itu mengulurkan tangannya seraya berkata: “Tunggulah 
sebentar.” Namun, aku meneruskan perjalanan tanpa berpaling kepadanya. 

Kemudian, sampailah aku ke Baitul Magdis atau Nabi mengatakan: 
al-Masjidil Agsha. Lalu, aku pun turun dan mengikat burag pada 
sebuah lubang, tempat para Nabi dulu mengikatkan dia di sana. 
Selanjutnya, aku masuk masjid lalu shalat. 


“Ya Jibril,” kataku, “Aku tadi mendengar suatu seruan di sebelah 
kananku.” 


Jibril menyahut: “Itu adalah penyeru agama Yahudi. Adapun 
sekiranya engkau tadi berhenti menuruti dia, niscaya umatmu menjadi 
Yahudi.” 

Aku bertanya pula: “Aku tadi mendengar juga suatu seruan di 
sebelah kiriku.” 

Jibril berkata: “Itu adalah penyeru agama Nasrani. Adapun sekira- 
nya engkau tadi berhenti menurutinya, niscaya umatmu menjadi 
Nasrani. Adapun wanita itu adalah dunia. Ia telah berhias untukmu. 
Adapun sekiranya engkau tadi berhenti menuruti dia, niscaya umatmu 
memilih dunia daripada akhirat.” 

Sesudah itu, aku diberi dua buah mangkuk, yang satu berisi susu 
sedang yang lain berisi arak. Jibril berkata kepadaku, “Minumlah mana 
yang engkau kehendaki dari kedua minuman itu.” Dan aku pun meng- 
ambil susu lalu aku minum, sedang arak itu aku tinggalkan. 

“Engkau tepat memilih kesucian,” kata Jibril. Maksudnya, engkau 
telah memberikan Islam kepada umatmu. “Adapun sekiranya engkau 
tadi mengambil arak, niscaya sesatlah umatmu.” (Oishshah) 


Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Pada malam 
aku diisra'kan, sedang aku berada di Mekah dalam keadaan antara 
tidur dan jaga, datanglah Jibril kepadaku lalu berkata: “Ya Muhammad, 
bangunlah,” Maka aku pun bangun, dan tahu-tahu sudah ada Jibril 
disertai Mikail. Jibril berkata kepada Mikail: “Beri aku segelas air , 
supaya aku bersihkan hatinya dan aku lapangkan dadanya.” 

Kata Nabi Saw.: “Maka Jibril membelah perutku, lalu mencucinya 
tiga kali, sementara Mikail bolak-balik datang kepadanya dengan 
membawa tiga gelas air. Maka Jibril melapangkan dadaku dan mem- 
buang kedengkian yang ada di dalamnya dan mengisinya dengan 
hikmah, ilmu dan iman. Lalu dia cap di antara kedua pundakku 
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dengan cap kenabian. Sesudah itu, Jibril menuntun tanganku, sehingga 
sampai ke tepi Zamzam, lalu katanya kepada malaikat tadi: “Beri 
aku setimba air Zamzam atau air Kautsar.” Dan katanya pula kepada-ku: 
“Berwudhulah engkau.” Dan aku pun berwudhu.” 

Kemudian, kata Jibril: “Berangkatlah, hai Muhammad.” 

Aku bertanya: “Kemana?” 

Jawab Jibril: “Ke Tuhanmu dan Tuhan segala sesuatu.” Maka, Jibril 
membimbing tanganku dan mengajak aku ke luar dari masjid. Dan 
ternyata aku mendapatkan seekor burag, yang lebih besar daripada 
himar dan lebih kecil daripada bighal, pipinya seperti pipi manusia, 
ekornya seperti ekor unta, rambut lehernya seperti rambut kuda, kaki- 
kakinya seperti kaki unta, keracaknya seperti keracak lembu, dan 
punggungnya seumpama permata putih, di atasnya terdapat sebuah 
pelana dari surga. Binatang itu mempunyai sepasang sayap pada kedua 
pahanya. la melaju bagaikan kilat, langkahnya menapak sejauh pandangan- 
nya. Jibril berkata: “Naiklah.” 

Burag ini adalah kendaraan Nabi Ibrahim as. yang pernah beliau 
kendarai ketika berkunjung ke Baitul Haram. Dan aku pun mengen- 
darainya. 

Selanjutnya, Nabi bertolak disertai Jibril. Maka, berkatalah malaikat 
itu: “Turunlah, lalu shalatlah.” 

Kata Nabi: “Maka aku pun turun dan shalat. Lalu Jibril berkata: 
“Tahukah engkau, di mana engkau shalat tadi?” 

“Tidak,” jawabku. 

Jibril menerangkan: “Engkau tadi shalat di Thaibah, dan ke sanalah 
hijrah akan terjadi, Insya Allah.” 

Kemudian, kami pun meneruskan perjalanan. Sesudah itu Jibril 
berkata: “Turunlah, lalu shalat” Maka, aku pun turun dan melakukan 
shalat. Lalu kata Jibril pula: “Tahukah engkau, di mana engkau shalat tadi?” 

“Tidak,” jawabku. 

Jibril menerangkan: “Engkau tadi shalat di Thursina, di mana Allah 
pernah berbicara dengan Nabi Musa.” 

Kemudian, kami pun meneruskan perjalanan, hingga akhirnya 
Jibril berkata: “Turunlah, lalu shalatlah.” Maka aku pun turun talu 
melakukan shalat. 


“Tahukah engkau, di mana engkau shalat tadi?” tanya Jibril, yang 
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aku jawab: “Tidak.” 


Jibril menerangkan: “Engkau tadi shalat di Baitul Lahm, tempat 
kelahiran Nabi Isa as.” 

Selanjutnya kami meneruskan perjalanan, sehingga tibalah kami 
di Bailul Magdis. Dan tatkala kami sampai, ternyata aku mendapatkan 
beberapa orang malaikat yang telah turun dari langit dan menyambut 
kedatanganku dengan gembira dan penghormatan dari sisi Allah 
Ta'ala. Mereka mengucapkan: 


PAT UIN ae SU 

Assalaamu 'alaika ya awwalu, yaa aakhiru, yaa haasyiru. 

“Sejahtera atasmu, hai yang awal, hai yang akhir, hai yang mengumpulkan.” 

Nabi berkata: Maka aku pun bertanya: “Hai Jibril, apa maksud 
penghormatan mereka itu kepadaku?” 

Jawab Jibril: “Sesungguhnya engkau adalah orang yang mula-mula 
menyebabkan bumi membelah diri, begitu pula umatmu, dan orang 
yang mula-mula memberi syafaat dan yang mula-mula diterima syafaat- 
nya. Dan sesungguhnya engkaulah Nabi terakhir, dan sesungguhnya 
penghimpunan itu demi kamu dan demi umatmu." 

Kemudian, kami teruskan perjalanan, hingga sampailah kami ke 
pintu masjid, maka Jibril menyuruh aku turun, lalu dia ikat burag pada 
lubang, di mana para Nabi dulu mengikat dia di sana, dengan tali kekang 
dari sutra surga. 

Ketika aku memasuki pintu, tiba-tiba aku melihat para Nabi dan 
para utusan. Sedang menurut hadits riwayat Abul “Aliyah: arwah para 
Nabi yang pernah dibangkitkan Allah sebelum aku, sejak dari masa 
Nabi Idris dan Nuh 'alaihimas salam, sampai Nabi Isa as. Allah “Azza 
wa Jalla telah mengumpulkan mereka. Maka, mereka menyampaikan 
salam kepadaku dan menghormati aku seperti penghormatan para 
malaikat tadi. 

“Hai Jibril,” tanyaku, “siapakah mereka itu?” 

Dia jawab: “Saudara-saudaramu, para Nabi as.” 

Kemudian Jibril menuntun tanganku, lalu mengajak aku pergi 
ke sebuah batu karang dan mendaki bersamaku. 


Kata Nabi: Tiba-tiba aku melihat sebuah tangga ke langit yang 
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tak pernah aku melihat tangga serupa itu keindahan dan keelokannya, 
dan tak pernah orang menyaksikan barang apa pun yang lebih indah 
daripadanya. Dan lewat tangga itulah naiknya para malaikat Landasan- 
nya ada pada batu karang Baitul Magdis, sedang ujungnya menempel 
di langit. Salah satu tiangnya yagut, sedang yang satunya lagi zabarjad, 
satu anak tangga dari perak, dan anak tangga yang lain dari zamrud 
berhiaskan mutiara dan yagut. Itulah tangga yang digunakan malaikat 
maut turun untuk mencabut nyawa. Jadi, apabila kamu melihat orang 
yang akan mati dari kamu sekalian menatapkan pandangannya, maka 
sesungguhnya kesadaran telah terputus darinya, yakni bila ia telah 
melihat dengan nyata tangga tersebut, karena eloknya. 

Maka, Jibril as. menggendong aku, sehingga ia letakkan aku di atas 
sayapnya, kemudian naiklah ia ke langit terendah lewat tangga tersebut, 
lalu mengetuk pintu. Maka terdengarlah pertanyaan: “Siapa ini?” 

Dia jawab: “ Aku Jibril.” 

Ditanya pula: “Siapa bersamamu?” 

Dia jawab: “Muhammad.” Maka dibukalah pintu itu, dan kami pun 
memasukinya. Dan ketika kami berjalan di langit terendah itu, tiba- 
tiba aku melihat seekor ayam jantan yang berbulu amat putih, aku tak 
pernah melihat semisalnya sama sekali. Dan ia mempunyai rambut 
halus hijau di bawah bulu-bulunya yang sangat hijau, yang tak pernah 
aku melihat semisalnya sama sekali. Dan ternyata kedua kakinya berada 
di dasar bumi yang paling bawah, sedang kepalanya ada di bawah 
“Arsy. Dia mempunyai sepasang sayap pada kedua pundaknya. Apabila 
dia menebarkannya, maka melintasi timur dan barat. 

Apabila telah lewat sebagian malam, maka dia tebarkan kedua 
sayapnya itu dan dia kepakkan seraya meneriakkan tasbih kepada 
Allah “Azza wa Jalla. Katanya: 


KB NAVY JI LSN abah culi aata, 
Subhaanal malikil gudduusil kabiiril muta'aali laa ilaaha illaa 
huwal hayyul gayyuumu. 

“Maha Suci Penguasa Yang Suci, Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi, 

tiada Tuhan melainkan Allah Yang Maha Hidup lagi Maha Berdiri sendiri.” 

Apabila dia melakukan itu, maka ayam di bumi pun seluruhnya 
ikut bertasbih dan mengepakkan sayap-sayap mereka dan mulailah 
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berteriak. Begitupun apabila ayam jantan di langit tadi diam, maka 
ikut diam pula ayam di bumi. Sabda Rasulullah Saw.: “Sejak aku melihat 
ayam jantan itu, aku senantiasa rindu untuk melihatnya lagi.” 

Beliau Saw. melanjutkan ceritanya: Kemudian kami naik ke langit 
kedua, maka Jibril meminta dibukakan pintu, dan seterusnya. Selanjut- 
nya, kami naik ke langit ketiga, maka Jibril meminta dibukakan pintu, 
dan seterusnya. Terus kami naik ke langit keempat, maka Jibril meminta 
dibukakan pintu, dan seterusnya. Terus kami naik ke langit kelima, 
maka Jibril meminta dibukakan pintu, dan seterusnya. Terus kami 
naik ke langit keenam, maka Jibril meminta dibukakan pintu, dan 
seterusnya. Terus kami naik ke langit ketujuh, maka Jibril meminta 
dibukakan pintu, dan seterusnya, kemudian kami pun masuk. Maka 
tiba-tiba aku melihat seorang lelaki yang mulai beruban tengah duduk 
di atas sebuah kursi di sisi pintu surga, sedang di sisinya ada orang 
banyak duduk, berwajah putih. 

“Hai Jibril, siapakah orang yang mulai beruban itu, dan siapa 
pula mereka itu, dan sungai-sungai apa ini?” tanyaku, yang dijawab 
oleh Jibril: “Inilah bapakmu, Nabi Ibrahim, orang yang mula-mula 
beruban di muka bumi. Adapun mereka yang berwajah putih itu 
adalah kaum yang tidak mencampur iman mereka dengan kezaliman.” 

Rasulullah Saw. bercerita: Dan ternyata Nabi Ibrahim itu bersandar 
pada sebuah rumah. Maka kata Jibril: “Inilah al-Baitul Ma'mur. Setiap 
harinya, dimasuki oleh 70.000 malaikat. Apabila mereka telah keluar, 
maka mereka takkan memasukinya kembali.” 


Beliau Saw. melanjutkan ceritanya: Maka Jibril membawa aku 
ke Sidratul Muntaha, yang ternyata merupakan sebatang pohon yang 
banyak daunnya. Selembar di antaranya dapat menutupi dunia ini 
seisinya. Dan ternyata pula buahnya seperti puncak-puncak gunung di 
Hijir. Dari pokoknya keluar empat batang sungai: Dua sungai nampak 
nyata, dan dua lainnya tidak nampak nyata. Maka saya bertanya kepada 
Jibril, yang dia jawab: “Adapun dua sungai yang tidak nampak jelas 
ada dalam surga, adapun dua lainnya nampak jelas adalah Nil dan Efrat” 

Kata Nabi: Kemudian sampailah aku ke Sidratul Muntaha, sedang 
aku mengetahui daun dan buahnya. Terus, pohon itu diliputi cahaya 
Allah sedemikian rupa, maksudnya nampak jelas dan diliputi para 
malaikat, seolah-olah mereka adalah belalang dari emas, karena takut 
kepada Allah Ta'ala. Tatkala pohon itu telah diliputi oleh apa yang 
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meliputinya, maka ia pun berganti rupa sehingga takkan ada seorang 
pun yang dapat mensifatinya. 

Kata beliau Saw.: Dan di sana ada malaikat-malaikat yang bilangan- 
nya tidak diketahui selain oleh Allah Yang Maha Tinggi, Maha Perkasa 
lagi Maha Agung. Sedang kedudukan Jibril adalah di tengah-tengah 
mereka. Maka berkatalah Jibril kepadaku: “Majulah.” Namun aku 
menjawab: “Hai Jibril, majulah engkau saja.” Maka, dia berkata: “Bahkan, 
majulah engkau, hai Muhammad. Sesungguhnya engkau lebih mulia 
di sisi Allah daripada diriku.” 

Maka aku pun maju, sedang Jibril ada di belakangku, sehingga 
sampailah ia bersamaku ke dinding dari hamparan emas. Jibril meng- 
goyangkan dinding itu, maka ditanya: “Siapa ini?” 

Jawabnya: “Aku Jibril bersama Muhammad.” 

“Allahu Akbar,” kata malaikat penjaga itu, yang kemudian mengulur- 
kan tangannya dari bawah dinding itu, lalu dia membawa aku, semen- 
tara Jibril tertinggal di belakang. Maka aku bertanya: “Ke mana?” 
Dia jawab: “Hai Muhammad, tidak seorang pun dari kami kecuali 
mempunyai kedudukan tertentu. Sesungguhnya inilah batas terakhir 
seluruh makhluk. Adapun aku diizinkan mendekati dinding ini, tak 
lain karena untuk menghormati dan mengagungkan engkau.” 

Malaikat tadi membawa aku pergi dalam tempo yang lebih cepat 
dari lirikan mata, menuju dinding mutiara. Lalu, dia goyangkan dinding 
itu, maka bertanyalah malaikat dari balik dinding itu: “Siapa ini?” 

Malaikat yang membawaku menjawab: “Aku penjaga hamparan 
emas, dan ini adalah Muhammad, Rasul dari Arab menyertai aku.” 

“Allahu Akbar,” kata malaikat penjaga itu, lalu dia ulurkan tangan- 
nya dari bawah dinding, sehingga ia letakkan aku di hadapannya. 

Demikianlah seterusnya, aku berpindah dari satu dinding kepada 
dinding yang lain, yang tiap-tiap dindingnya sejauh perjalanan lima 
ratus tahun, sedang jarak antara satu dinding kepada dinding lainnya 
sejauh perjalanan lima ratus tahun pula. 

Kemudian, dihamparkan untukku sebuah permadani hijau, cahaya- 
nya bagaikan cahaya matahari, sehingga pandanganku terasa silau. 
Dan aku ditempatkan di atas permadani itu, kemudian permadani itu 
membawa diriku. 


Maka tatkala aku melihat “Arsy, ternyata ia lebih luas dari apa 
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pun juga. Lalu Allah “Azza wa Jalla mendekatkan aku kepada sandaran 
“Arsy, dan meneteslah suatu tetesan dari “Arsy. Jatuh pada lidahku, yang 
ternyata tak pernah ada orang yang merasakan sesuatu yang lebih manis 
daripadanya. Maka Allah 'Azza wa Jalla memberitahukan kepadaku 
berita tentang orang-orang terdahulu dan orang-orang yang kemudian, 
sedang lidahku menjadi lancar setelah mengalami kekeluan karena 
kewibawaan Allah. Aku mengucapkan: 


BAN 8 
Hala HI, d SN 
Attahiyyaatu lillaahi wash-shalawaatu wath-thayyibaatu. 


“Segala penghormatan, kebahagiaan dan kebaikan adalah kepunyaan Allah." 


Maka Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung pujian-Nya 
berfirman: 


BS BA LIGA Ula SN 
Assalaamu 'alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi wabarakaatuh. 


“Sejahtera atasmu, hai Nabi, rahmat dan keberkatan-keberkatan Allah.” 
Dan aku pun menyahut: 
GEA AI se Je ale SENI 

Assalamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadillaahish shaalihiina. 

“Sejahtera atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang saleh.” 

Maka Tuhanku 'Azza wa Jalla berfirman kepadaku: “Ya Muhammad, 
Aku mengangkat kamu menjadi kekasih, sebagaimana Aku telah meng- 
angkat Ibrahim sebagai khalil, dan Aku mengajakmu berbicara, sebagai- 
mana Aku pernah benar-benar mengajak Musa berbicara, dan Aku 
jadikan umatmu sebaik-baik umat yang dikeluarkan bagi manusia, 
dan Aku jadikan mereka umat yang pertengahan, dan Aku jadikan 
mereka umat yang pertama dan yang terakhir. Oleh karena itu, ambillah 
apa yang telah Aku berikan kepadamu dan jadilah kamu tergolong 
orang-orang yang bersyukur.” 

Selanjutnya, Allah menerangkan kepadaku beberapa perkara yang 
tidak diizinkan aku memberitahukan kepadamu. Lalu diwajibkanlah 
atasku dan atas umatku pada setiap hari 50 shalat. 


Setelah Allah memberikan janji-Nya kepadaku dan membiarkan 
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aku selama waktu yang Dia kehendaki, maka berfirmanlah Dia kepadaku: 
“Pulanglah kepada umatmu, dan sampaikanlah firman-Ku kepada 
mereka.” 

Maka permadani yang aku tumpangi itu membawa diriku, sedang 
ia tetap membawaku turun naik, hingga akhirnya membawa aku berlabuh 
ke Sidratul Muntaha. Maka tiba-tiba aku bertemu dengan Jibril. Aku 
melihat dia dengan hatiku, sebagaimana aku melihat dia dengan mata 
kepalaku di depanku. Dia berkata: “Semoga Allah menganugerahi 
kamu kesejahteraan yang tak pernah Dia anugerahkan kepada seorang 
pun dari makhluk-Nya, baik malaikat yang didekatkan maupun Nabi 
yang diutus. Dan sesungguhnya Allah telah menyampaikan kamu ke 
tempat yang tak pernah dicapai oleh seorang pun dari penghuni 
langit dan bumi. Maka berbahagialah kamu dengan kedudukan tinggi 
dan kemuliaan luhur yang telah dianugerahkan Allah kepadamu. Oleh 
karena itu, bersyukurlah kepada-Nya, karena sesungguhnya Allah itu 
Maha Pemberi karunia lagi menyukai orang-orang yang bersyukur.” 

Maka, aku pun memuji Allah atas semua itu. 


Kemudian, Jibril as. berkata: “Berangkatlah, hai Muhammad, ke 
surga, sehingga aku dapat memperlihatkan kepadamu apa yang akan 
engkau peroleh di sana, dengan demikian maka bertambahlah zuhudmu 
terhadap dunia di samping zuhudmu yang telah ada, dan bertambah 
pula kecintaanmu kepada akhirat di samping kecintaanmu yang telah 
ada." 

Maka kami pun berangkat, sehingga sampailah kami dengan izin 
Allah Ta'ala. Di sana, Jibril tidak membiarkan satu tempatpun, melain- 
kan aku ketahui dan dia terangkan tempat itu kepadaku. Aku melihat 
gedung-gedung dari mutiara, permata dan zabarjad. Dan aku lihat 
pula pohon-pohon dari emas merah, dan aku lihat dalam surga itu 
apa-apa yang tak pernah dilihat mata, tak pernah didengar telinga 
dan tak pernah terlintas pada hati seorang manusia pun. Dan semua 
itu sudah selesai dibuat dan sudah disiapkan, dan hanya bisa dilihat 
oleh pemiliknya dari para wali Allah. Jadi, sangat banyaklah bagiku 
apa yang saya lihat itu, dan aku katakan: “Untuk hal seperti inilah 
hendaknya orang-orang berusaha.” 


Selanjutnya, dipertontonkan kepadaku neraka, sehingga aku dapat 
melihat belenggu-belenggu dan rantai-rantainya. 


Sesudah itu, Jibril mengajak aku keluar dari langit. Maka, kami 
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berdua melewati langit demi langit, turun dari satu langit ke langit 
yang lain, sehingga sampailah aku kepada Nabi Musa, maka katanya: 
“Apa yang telah diwajibkan Allah atas engkau dan atas umatmu?” 

“Lima puluh shalat,” jawabku yang lalu ditanggapi oleh Nabi Musa: 
“Sesungguhnya umatmu takkan mampu melakukan lima puluh shalat 
setiap hari. Dan aku pun sesungguhnya telah mencoba orang-orang 
dan berusaha keras terhadap Bani Israil. Maka, kembalilah kepada 
Tuhanmu, lalu mintalah peringanan kepada-Nya.” 


Maka, aku pun kembali lagi, dan Allah mengurangi sepuluh shalat 
dariku. Terus aku datang kepada Nabi Musa, namun dia berkata lagi 
seperti tadi. Aku kembali lagi, maka Allah mengurangi lagi sepuluh 
shalat dariku. 

Terus, aku datang lagi kepada Nabi Musa, maka dia berkata lagi 
seperti tadi. Aku pun kembali lagi, maka Allah mengurangi lagi sepuluh 
shalat dariku. 

Terus, aku datang lagi kepada Nabi Musa, maka dia berkata lagi 
seperti tadi. Aku pun kembali lagi, maka Allah mengurangi lagi sepuluh 
shalat dariku. 

Terus, aku datang lagi kepada Nabi Musa, maka dia berkata lagi 
seperti tadi. Aku pun kembali lagi, maka aku diperintahkan melakukan 
lima kali shalat setiap hari. 

Terus, aku datang lagi kepada Nabi Musa, maka dia berkata: 
“Sesungguhnya umatmu takkan mampu melakukan shalat lima kali 
setiap hari. Dan aku pun sesungguhnya telah mencoba orang-orang 
dan berusaha keras terhadap Bani Israil. Maka, kembalilah kepada 
Tuhanmu, lalu mintalah peringanan kepada-Nya.” 

Aku menjawab: “Aku telah meminta kepada Tuhanmu, sehingga 
aku malu, tetapi aku rela dan aku terima.” 

Tatkala aku lewat, maka terdengarlah suatu seruan: “Aku telah 
sampaikan kefardhuan-Ku, dan telah Aku beri keringanan hamba- 
hamba-Ku.” Sedang menurut riwayat lain: “Dan Aku memberi balasan 
atas satu kebaikan, sepuluh kali lipatnya.” 

Kata Nabi Saw.: “Kemudian aku pulang bersama saudaraku, Jibril, 
dia tidak berpisah dariku dan aku pun tidak berpisah darinya, sehingga 
sampailah kami ke tempat tidurku. Dan itu semua terjadi pada salah 
satu malam dari malam-malam kamu ini.” 


430 Terjemah Durratun Nashihin 





Kata beliau Saw. pula: 

AS LI NI Sang 3, ST Li 
Anna sayyidu waladi Aadama walaa fakhra - Wa biyadii liwaa-ul 
hamdi laa fakhra. 

“Aku adalah penghulu anak-cucu Adam, dan ini bukanlah sombong. 
Dan aku memegang bendera Puji, dan ini bukanlah sombong.” 


Ibnu Abbas r.a. dan Aisyah r.a. berkata: Sabda Rasulullah Saw.: 
“Setelah terjadinya malam Isra'ku, dan paginya aku telah berada di 
Mekah kembali, aku tahu bahwa orang-orang takkan mempercayai 
aku.” Maka beliau Saw. duduk bersedih hati. Tiba-tiba lewatlah kepada- 
nya Abu Jahal, musuh Allah itu. Dia datang kepada beliau, lalu duduk di 
hadapannya, maka katanya seraya memperolokkan: “Adakah sesuatu yang 
telah engkau peroleh?” 

“Ya, jawab Nabi, “tadi malam aku telah diperjalankan.” 

“Ke mana?” tanya Abu Jahal. 

Jawab Nabi: “Ke Baitul Magdis.” 

“Kemudian pagi ini kamu telah berada di tengah kami?” tanya Abu 
Jahal pula, yang dijawab oleh Nabi: “Ya.” 

Abu Jahal bertanya: “Beranikah kamu mengatakan kepada kaummu 
seperti yang kamu katakan kepadaku tadi?” 

“Ya,” tegas Nabi. 

Maka berkatalah Abu Jahal: “Hai sekalian Bani Ka'ab bin Lu'aiy, 
kemarilah!” Maka merekapun berdatangan sehingga berkumpul di 
hadapan keduanya. 


“Katakanlah kepada kaummu apa yang telah kamu katakan kepada- 
ku tadi,” kata Abu Jahal. 


“Baiklah,” sambut Nabi, “tadi malam aku telah diperjalankan.” 
"Kemana?" tanya mereka, yang dijawab oleh beliau: “Ke Baitul Magdis.” 


Mereka berkata: “Kemudian pagi ini kamu telah berada di tengah 
kami?” 


“Benar,” jawab beliau. Maka larilah beberapa orang musyrik 
mencari Abu Bakar ash-Shiddig, lalu mereka katakan: “Sudah dengarkah 
kamu berita dari sahabatmu itu? Dia mengaku bahwa dirinya telah 
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diperjalankan tadi malam.” 


“Benarkah dia telah berkata begitu?” tanya Abu Bakar, yang mereka 
jawab: “Dia telah berkata begitu.” 

Maka kata Abu Bakar: “Memang, sesungguhnya dia berkata benar.” 

“Kamu membenarkan dia?” tanya mereka. Maka Abu Bakar mene- 
gaskan: “Aku membenarkan dia tentang yang lebih jauh lagi daripada 
itu." Demikian kisahnya secara ringkas. 

Adapun melihatnya Nabi Saw. kepada Tuhannya Azza wa Jalla, 
maka para ulama terdahulu memang berselisih pendapat tentang melihat- 
nya beliau kepada Tuhannya Yang Maha Suci dengan mata kepalanya. 
Hal ini tidak diakui oleh Aisyah. 

Dari Amir, dari Masrug, bahwa dia pernah bertanya kepada Aisyah: 
“Hai Ummul Mu'minin, benarkah Nabi Muhammad telah melihat 
Tuhannya, maksudnya, pada malam Isra' dalam keadaan jaga?” 

Maka jawab Aisyah: “Bergetar rambutku terhadap apa yang kamu 
katakan itu” Maksudnya, tegak bulu romaku mendengar pertanyaanmu 
kepadaku itu. “Ada tiga perkara, barangsiapa mengatakannya kepadamu, 
maka sesungguhnya dia telah berdusta: “Barangsiapa mengatakan 
kepadamu bahwa Nabi Muhammad itu telah melihat Tuhannya, maka 
sesungguhnya ia telah dusta. Kemudian, dia membaca: 


SE Bu ri PAN AN 


Laa tudrikuhul abshaaru wa huwa yudrikul abshaara. 

“Allah tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat 

segala yang kelihatan.” dst. Lalu dia teruskan hadits berikutnya. 

Dan ada pula segolongan Ulama yang sependapat dengan Aisyah 
ini, dan agaknya pendapat ini pula yang masyhur dari Ibnu Mas'ud. 
Dan pendapat yang serupa juga diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
bahwa dia berkata: “Sesungguhnya Nabi hanya melihat Jibril.” Tapi 
ini pun diperselisihkan juga. Sementara ada pula segolongan para 
Ahli Hadits, Ahli Figih dan Ahli Kalam yang mengingkari hal ini dan 
menganggap tidak mungkin melihat Allah di dunia. 

Sedang dari Ibnu Abbas diriwayatkan, bahwa Nabi telah melihat 
Allah dengan mata kepalanya. 


Sementara itu, 'Atha telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Nabi 
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Saw. telah melihat Allah dengan hatinya. 


Dan dari Abul “Aliyah, dari Ibnu Abbas: Nabi telah melihat-Nya 
dengan hatinya dua kali. 


Dalam pada itu, Ibnu Ishag menyebutkan, bahwa Ibnu Umar pernah 
mengirim orang kepada Ibnu Abbas menanyakan apakah Nabi Muhammad 
telah melihat Tuhannya? Maka dia jawab: “Ya”. 

Memang, riwayat yang paling masyhur dari Ibnu Abbas: bahwa 
Nabi telah melihat Tuhannya dengan mata kepalanya. Hal itu diriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas dari berbagai jalur, dan dia mengatakan: “Sesung- 
guhnya Allah telah berkenan secara khusus berbicara dengan Nabi 
Musa, mengangkat Nabi Ibrahim sebagai khalil dan dilihat oleh Nabi 
Muhammad.” Adapun hujjahnya ialah firman Allah: 

SAE IS SP ES us Lgi LAS 

Maa kadzabal fu-aadu maa ra-aa, afatumaaruunahu 'aalaa maa 

yaraa? wa lagad ra-aahu nazhratan ukhraa. 

“Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. Maka, apakah 

kamu hendak membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya? Dan 

sesungguhnya Muhammad telah melihat Tuhan pada waktu yang lain.” 

Kata al-Mawardi, ada yang mengatakan, bahwa Allah telah membagi 
pembicaraan-Nya dan ru'yat-Nya antara Nabi Musa dan Nabi Muhammad. 
Nabi Muhammad telah melihat-Nya dua kali, sedang Nabi Musa telah 
berbicara dengan-Nya dua kali pula. 

Sedang as-Samargandi telah menceritakan dari Muhammad bin 
Ka'ab al-Oarzhi dan Rabi'ah bin Anas, bahwa Nabi Saw. pernah ditanya: 
“Apakah engkau telah melihat Tuhanmu?” Maka jawab beliau: “Aku 
telah melihat-Nya dengan hatiku, dan tidak melihat-Nya dengan 
mataku,” .... dan seterusnya. (Syifa'un Syarif) 

Adapun sebab terjadinya Mi'raj ialah, bahwasanya bumi menyom- 
bongkan diri terhadap langit. Bumi berkata: “Aku lebih baik darimu, 
karena Allah Ta'ala telah menghiasi aku dengan negeri-negeri, lautan, 
sungai-sungai, pohon-pohon, gunung-gunung dan lain-lain.” 

Maka langit berkata: “Akulah yang lebih baik darimu, karena matahari, 
bulan, bintang-bintang, falak-falak, gugusan-gugusan bintang, “Arsy, 
Kursi dan surga ada padaku.” 


Bumi mengatakan pula: “Padaku ada sebuah rumah yang di- 
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kunjungi dan dikelilingi oleh para Nabi, para utusan, para wali dan 
seluruh kaum mukminin.” 

Langit balas mengatakan pula: “Padaku ada pula al-Baitul Ma'mur 
yang dikelilingi oleh para malaikat langit, dan padaku ada pula surga 
yang merupakan tempat tinggal arwah para Nabi dan para utusan serta 
arwah para wali dan orang-orang saleh.” 

Lalu, kata bumi: “Sesungguhnya penghulu para utusan, penutup 
para Nabi, kekasih Tuhan semesta alam dan makhluk yang paling utama, 
yang kepadanya disampaikan penghormatan yang paling sempurna, 
tinggal padaku dan menjalankan syariatnya padaku.” 

Tatkala mendengar jawaban ini, maka langit tidak bisa berkutik 
dan tidak mampu menjawab lagi. Lalu, dia menghadap kepada Allah 
seraya katanya: “Tuhanku, Engkaulah yang mengabulkan doa makhluk 
yang ada dalam kesulitan, apabila ia berdoa kepada-Mu. Sedang aku 
tidak mampu menjawab bumi. Oleh karena itu, aku memohon kepada- 
Mu, naikkanlah Nabi Muhammad kepadaku, sehingga aku menjadi 
mulia karenanya, sebagaimana bumi menjadi mulia dengan keelokannya 
dan membanggakan diri dengannya.” 

Agaknya Allah mengabulkan doa langit itu. Dan Allah Ta'ala pun 
mewahyukan kepada Jibril as. pada malam ke-27 dari bulan Rajab: 
“Janganlah kamu berlayar malam ini. Dan kau, hai Izrail, janganlah 
mencabut nyawa malam ini.” 

“Apakah kiamat telah tiba?” tanya Jibril as. 

“Tidak, hai Jibril,” jawab Allah, “tapi pergilah kamu ke surga, dan 
ambillah burag lalu bawalah ia kepada Muhammad.” 

Maka Jibril pun pergi, dan dilihatnya ada 40.000 ekor burag 
yang berkeliaran di taman-taman surga, sedang pada kening mereka 
tertulis nama Muhammad. Dan di antara mereka, Jibril melihat seekor 
burag yang menundukkan kepalanya sambil menangis, sedang dari 
kedua matanya mengalir air mata. 

“Kenapa kamu, hai burag?” tanya Jibril, yang dia jawab: “Hai 
Jibril, sesungguhnya aku telah mendengar nama Muhammad sejak 
40.000 lahun yang lalu. Maka tertanamlah dalam hatiku rasa cinta 
kepada pemilik nama ini, dan aku merindukannya. Dan sesudah itu, 
aku tidak memerlukan lagi makan dan minum, sedang aku terbakar 
oleh api kerinduan.” 
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Maka Jibril berkata: “Aku hendak mempertemukan kamu dengan 
orang yang kamu rindukan itu.” Kemudian, Jibril memberinya pelana 
dan kekang, lalu dibawanya binatang itu kepada Nabi Saw., demikian 
seterusnya sampai akhir cerita. (A'rajiyah) 
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KEUTAMAAN 
MANUSIA 





- Be JI A — 
ubah ba : ea RESI AI , 3G Ta ke: , Sg 4 BS 1, 
(Vest ari) Sa Wib AL IS de 
Bismillahir rahmaanir rahiimi 
Walagad karamnaa banii Aadama wa hamalnaahum fil-barri wal- 
bahri wa razagnaahum minath thayyibaati wa fadhdhalnaahum 'alaa 
katsiirin mimman khalagnaa tafdhiilan. 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik, 


dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan.” (OS. Al-Isra': 70) 


Tafsir : 


(Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam) dengan rupa 
yang indah, tabiat yang seimbang, perawakan yang sedang, kemampuan 
membedakan dengan akalnya, memahamkan dengan bahasa lidah, 
isyarat dan tulisan, petunjuk kepada jalan-jalan penghidupan dunia 
dan akhirat, kemampuan menguasai isi bumi, kepandaian berindustri, 
menghubungkan antara sebab-sebab dan akibat-akibatnya, baik yang 
datang dari langit maupun bumi, sehingga menghasilkan manfaat bagi 
mereka, dan lain-lain yang tak mungkin disebutkan seluruhnya satu- 
persatu. Di antaranya seperti yang disebutkan oleh Ibnu Abbas, yaitu 
bahwa tiap-tiap binatang mengambil makanannya dengan mulutnya, 
kecuali manusia. Dengan tangannya, manusia mengangkat makanan 
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ke mulutnya. 


(Dan Kami angkut mereka di daratan dan di lautan) di atas kendaraan- 
kendaraan darat maupun laut. Makna dari kata: Hamaltuhu hamlan, 
artinya: Aku beri dia kendaraan yang dia naiki. Atau: Kami angkut 
mereka dalam kendaraan darat dan kendaraan laut, sehingga mereka 
tidak dibenamkan oleh bumi dan tidak ditenggelamkan oleh air. 

(Dan Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik) yang enak-enak, 
baik yang dihasilkan oleh pekerjaan mereka ataupun oleh selain pekerjaan 
mereka. 

(Dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan) dengan kemenangan dan 
penguasaan, atau dengan kehormatan dan kemuliaan. 

Sedang yang dikecualikan ialah jenis malaikat atau orang-orang 
istimewa dari kalangan manusia sendiri. Dan tidak dilebihkannya 
sejenis makhluk, tidaklah harus berarti tidak dilebihkannya beberapa 
individu dan mereka. (Oadhi Baidhawi) 

Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih, bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 


AG) GEN USG Nae (le oa 
Man shalla 'alayya 'asyran faka-annamaa a'taga ragabatan. 


“Barangsiapa mengucapkan salam kepadaku sepuluh kali, maka sama 
dengan memerdekakan seorang hamba sahaya.” (Syifa'un Syarif) 


Diriwayatkan, bahwa Amr bin Ka'ab dan Abu Hurairah -semoga 
Allah meridhai mereka berdua- pernah menemui Nabi Saw. lalu bertanya: 
LI KA ASI 2 YG JSI JG SMS EA UP G 


Pelan ra JI Jadi IG Kai Jail LA NG nadi 
Upi K5 IA GA eh eU didi 

Maia) Jadi sd 
“Yaa Rasuulallaahi man a'lamun naasi?” Oaala: “Al-'aagilu.” 
Oaalaa: “Man a'budun naasi?” Oaala: “Al-aagilu.” Oaalaa: “Man 
afdhalun naasi?” Oaala: “AW-aagilu. Likulli syai-in aalatun wa 


SL 
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aalatul mu-mini al-aglu, wa likulli gaumin raa'in wa raa'iil 

mu'mini al-aglu, wa likulli gaumin ghaayatun wa ghaayatul 

'ibaadi al- aglu. (Hayaatul Ouluubi) 

“Ya Rasul Allah, siapakah orang yang paling berilmu?” 

Jawab Nabi: “Orang yang berakal.” 

Mereka bertanya pula: “Siapakah orang yang paling tekun beribadah?” 

Jawab Nabi: “Orang yang berakal.” 

Tanya mereka pula: “Siapakah orang yang paling utama?” 

Jawab Nabi: “Orang yang berakal. Segala sesuatu mempunyai senjata, 

dan senjata orang mukmin ialah akal. Setiap bangsa ada pemimpinnya 

dan pemimpin orang mukmin ialah akal. Dan setiap bangsa mempunyai 

cita-cita, dan cita-cita manusia ialah akal.” (Hayatul Oulub) 

Dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata: “Akal itu ada sepuluh bagian, 
lima di antaranya nampak, dan lima lainnya tidak nampak. 

Adapun bagian-bagian yang nampak, yang pertama ialah diam, 
sebagaimana sabda Nabi Saw.: 


en K0 ya 
Man shamata najaa. 


“Barangsiapa diam, selamat.” 
Dan sabda beliau Saw. pula: 


Dai 3S USS FS ja 
Man katsura kalaamuhu katsura sagathuhu. 
“Barangsiapa banyak bicaranya, maka sering pula ia terjatuh.” 
Kedua, santun. 


Ketiga, merendahkan diri, sebagaimana sabda Nabi Saw.: 


Ni Hn oi Ameri “Ia antar nona 

Il Kay 3G yag « B3) AF Ya 
Man tawaadha'a rafa'ahullaahu, wa man takabbara wadha'a- 
hullaahu. 


“Barangsiapa merendahkan diri, maka Allah akan mengangkatnya, 
dan barangsiapa membesarkan diri, maka Allah akan menghinakannya.” 


Keempat, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah yang 
munkar. 
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Dan kelima, beramal saleh. 
Adapun bagian-bagian akal yang tidak nampak, yang pertama 


ialah berfikir. Kedua, mengambil pelajaran. Ketiga. merasa keberatan 
dengan dosa-dosa. Keempat, merasa takut kepada Allah Ta'ala. Dan 
kelima, merasa dirinya hina dina.” (Hayatul Oulub) 
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Menurut sebuah khabar disebutkan: 

3 2 Jordoa Tb Ia Me Sani Dag Kena ea 3 Ge an Ls Ghea 2 sandi 

KAN AG SAN, NN BU ASI AR Ie SN Ia 
4 - - .. ji o Png 2 34 35 P say” 

an | 


- 


Ore 22x 


Da ale 3 Sei 2 - we ai oi AAN Sen 
BN Jaa sr sis Kg 83 KAN II A9 aa Ke , 
Ld TA cet AG teen AAN ca “3 
JE KS Gea IS SNI SG coal en Ja 33 


(Gta) A3, ae Lp Ad SEA 


Khuligal hasanu 'alaa sab'ati agsaamin allsthaatatu Wilanidakaa 
wadh-dhiyaa-u wan-nuuru wazh-zhulmatu war-riggatu wad- 
diggatu. Lamma khalagal khalga wa haadzihil asy-yaa-a ja'ala 
likulli syai-in minhaa gisman waahidan faja'alal lathaafata 
lil-jannati wal-mulaahata lilhuuril “iini, wadh-dhiyaa-a lisy- 
syamsi wan-nuura lil-gamari wazh-zhulmata lil-laili war-riggata 
lil-hawaa-i, wa zayyanal 'aalamal akbara. Ya'niis samaa-a wal- 
ardha bi haadzihil agsaami. Wa lammaa khalagallaahu ta'aalaa 
Aadama 'alaihis salaamu wa hawwaa-a wahuwal 'aalamul 
ashgharu zayyanahu bi kulli haadzihil asy-syaa-a, faja'alal 
lathaafata liruuhihi, wal-mulaahata lilisaanihi, wadh-dhiyaa-a 
li wajhihi, wan nuura li'ainihi, wazh-zhulmata lisya'rihi, war- 
riggata li galbihi wad-diggata li sirrihi, fakaanal insaanu ahsana 
min kulli syai-in, kamaa gaalallaahu ta'alaa fii haggihi: “Fii 
ayyi Shuuratin maa syaa'a rakkabak.” (Majaalis) 
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senen Ia Ne 


sewa 


“Keindahan itu diciptakan dengan tujuh bagian: kebeningan, kemanisan, 
cahaya, sinar, kegelapan, kehalusan dan kelembutan. Setelah diciptakannya 
makhluk dan hal-hal tersebut, maka tiap-tiap sesuatu diberi satu bagian 
dari bagian-bagian tersebut: kebeningan diberikan kepada surga, kemanisan 
untuk bidadari, cahaya untuk matahari, sinar untuk bulan, kegelapan 
untuk malam, kehalusan dan kelembutan untuk angin. Alam besar, 
yaitu langit dan bumi dihiasi dengan hal-hal tersebut. Dan setelah Allah 
menciptakan Nabi Adam as. dan Hawa, yaitu alam kecil, maka Allah 
menghiasinya pula dengan hal-hal tersebut: Kebeningan, Dia berikan 
untuk ruhnya, kemanisan untuk lidahnya, cahaya untuk wajahnya, 
sinar untuk matanya, kegelapan untuk rambutnya, kehalusan untuk 
hatinya, dan kelembutan untuk nuraninya. Dengan demikian, manusia 
menjadi makhluk yang terbaik dari segalanya sebagaimana firman Allah 
Ta'ala mengenainya: 


SS able ia eh 1 

Fii ayyi suuratin maa syaa-a rakkabak. 
“Dalam bentuk apapun yang Dia kehendaki, Dia susun tubuhmu.” 
(Majalis) 
Tidak ada perselisihan pendapat bahwa para Nabi -semoga rahmat 
dan salam senantiasa tercurah atas mereka—, adalah lebih utama dari- 
pada para malaikat yang rendah derajatnya (di bumi). Tetapi perselisihan 
terjadi mengenai para malaikat atas yang ada di langit Kebanyakan 
para sahabat mengatakan, para Nabi as. adalah lebih utama, pendapat 
mana dianut pula oleh kaum Syi'ah dan para penganut golongan- 
golongan lainnya. Sedang orang-orang Mu tazilah berpendapat, para 
malaikatlah yang lebih utama, pendapat mana dianut pula oleh para 
filosof. Ada beberapa hal yang dijadikan alasan oleh kawan-kawan kami: 

Pertama, firman Allah Ta'ala: 


(SN aan SS di 31, 
Wa-idz gulnaa lil-malaa-ikati-sjuduu li-aadama. 
“(Dan ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah 
kamu kepada Adam.” 


Para malaikat itu disuruh bersujud kepada Adam. Dan suruhan 
kepada yang lebih rendah supaya bersujud kepada yang lebih utama, 
itulah yang segera bisa dipahami. 
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Kedua, firman Allah Ta'ala : 
Elo CI ey Ben dp IS LN BI any 


SI HA Uh 

(Wa 'allama Aadamal asmaa-a kullahaa) ilaa gaulihi (subhaanaka 

Jaa 'ilma Janaa illaa maa 'allamtanaa innaka antal 'aliyyul hakiimu) 

“Dan Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya,” 

sampai dengan firman-Nya: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 

ketahui selain yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya 

Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

Hal ini sesungguhnya menunjukkan bahwa Adam as. mengetahui 
nama-nama benda seluruhnya, sedang para malaikat tidak. Yang menge- 
tahui tentu lebih utama daripada yang tidak. Sementara, Allah Ta'ala 
pun berfirman: 


Nie 2 3 Oya 2 Sal ce Em Ja 

Hal yastawil ladziina ya'lamuuna wal-ladziina laa ya'lamuuna. 

“Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan mereka yang tidak 
mengetahui?” 

Ketiga, bahwa manusia mempunyai halangan-halangan terhadap 

ibadah, seperti syahwatnya, amarahnya dan hajatnya yang menyibukkan 


waktu-waktunya, sedang bagi para malaikat satu pun di antara hal- 
hal itu tidak ada. 


Tidak diragukan, bahwa ibadah yang tetap dilakukan meskipun 
ada penghalang-penghalang seperti tadi, adalah lebih menjamin keikh- 
lasan dan lebih berat, sehingga dengan demikian lebih utama. Keterangan 
lebih lanjut mengenai ini terdapat dalam Syarah al- Allamah at-Taftaani 
atas al- Aga'id. Sepatutnya anda membacanya. Sabda Nabi Saw.: 

WAS JUS Jail 

Afdhalul a'maali ahmaruhaa. 

“Amal yang paling utama ialah yang paling berat,” 


Yakni yang paling sulit, yang dengan demikian pahalanya lebih 
banyak. 
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Dan keempat, bahwa manusia dibentuk dengan susunan antara 
malaikat yang berakal tanpa syahwat dan binatang yang bersyahwat 
tanpa akal. Dengan akalnya, manusia cenderung menjadi malaikat, 
dan dengan tabiatnya ia cenderung menjadi binatang. Selanjutnya, 
apabila tabiatnya mengalahkan akalnya, maka manusia akan lebih jahat 
daripada binatang, karena Allah Ta'ala pun berfirman: 


Oa Audy Ket CNG Bd 
Ulaa-ika kal-an'aami bal adhalla ulaa-ika humul ghaafiluuna. 


“Mereka itu bagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 
Mereka itulah orang-orang yang lalai.” 


Dan firman Allah Ta'ala pula: 

SB La A1 at LAN Di 
Inna syarrad dawaabbi 'indallaahish shummul bukmu. 
“Sesungguhnya binatang yang seburuk-buruknya di sisi Allah ialah 
orang yang pekak.” 


Dengan demikian, berarti orang yang akalnya mengalahkan 
tabiatnya, dia lebih baik daripada para malaikat. (Demikian tersebut 
dalam Syarah al-Mawagif) 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi dari Nabi Saw., bahwa beliau ber- 
sabda: 


2 aa UG KB S6 Oa Ye kn sej 
8 SA ga 


0 20. 0 3 Am ag 0, 
Be Sea CIA Tea Sanga Mn da oU 


A1 yg KAN Op BI Ju Hita, ke Jak Ah 


Bi DAS Len rb SI Leah Bila 3 IN "Je 

03 eg 
Lammaa khalagallaahu ta'aalaa Aadama 'alaihis salaamu wa 
dzurriyatahu gaalatil malaa-ikatu: Yaa rabbi khalagtahum 


ya'kuluuna wa yasyrabuuna wa yankahuuna wa yarkabuuna 
wa yalbasunats tsiyaaba wa yanaamuuna wa yasyrahuuna 
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wa lam taj'al lanaa syai-an min dzaalika faj'al lahumud dunyaa 
wa lanal aakhirata: gaalallaahu ta'aalaa: Laa aj'alu man khalagtuhu 
bi yadii wa nafakhtu fiihi min rauhii kaman khalagtuhu bikum 
fayakuunu. 


“Setelah Allah menciptakan Adam as. dan anak cucunya, maka berkatalah 
para malaikat: “Ya Tuhanku, Engkau telah menciptakan manusia itu 
makan, minum, kawin, berkendaraan, memakai pakaian, tidur dan bebas 
lepas. Sedang kepada kami, satu pun di antara hal-hal itu tak ada yang 
Engkau berikan. Maka, berilah mereka dunia, dan bagi kami berilah 
akhirat.” 

Allah Ta'ala menjawab: “Aku takkan menjadikan makhluk yang telah 

Aku ciptakan dengan tangan-Ku dan Aku tiupkan ke dalamnya ruh-Ku, 

seperti halnya makhluk yang Aku ciptakan dengan 'Kun', lalu ia pun 

terjadilah.” 

Maksudnya, seperti halnya makhlux yang Aku ciptakan dengan 
semata-mata perintah, yaitu malaikat. Artinya, manusia tidaklah sama 
dengan malaikat tentang kemuliaan dan kedekatannya (di sisi Allah), 
tetapi kemuliaan manusia lebih banyak, dan kedudukannya lebih 
tinggi. (Mashabih) 

Konon, susunan falak-falak dan gugusan-gugusan bintang adalah 
seperti susunan manusia. Jadi, sebagaimana falak itu ada tujuh, maka 
demikian pula anggota tubuh manusia. Falak terbagi menjadi dua 
belas gugusan bintang, maka demikian pula pada tubuh manusia 
terdapat dua belas lubang: dua mata, dua telinga, dua lubang hidung, 
kubul dan dubur, dua susu, mulut dan pusat. Enam gugusan bintang 
itu ada di sebelah selatan, dan enam lainnya di sebelah utara, maka 
demikian pula enam lubang itu ada di belahan kanan manusia, dan 
enam lainnya ada di belahan kirinya. Dan pada falak ada tujuh bintang, ' 
demikian pula pada tubuh manusia ada tujuh kekuatan: pendengar, 
pelihat, pencium, pengecap, peraba, pemikir dan pembicara. Jadi, gerakan- 
gerakan Anda adalah seperti gerakan bintang-bintang, kelahiran Anda 
seperti terbitnya bintang-bintang, dan kematian Anda seperti terbenam- 
nya bintang-bintang. Dan ini semua adalah pelajaran yang ada di 
alam atas. 

Adapun di alam bawah, maka tubuh Anda adalah seumpama 
bumi, tulang-tulang Anda seumpama gunung-gunung, otak Anda 
seumpama bahan-bahan mineral, keringat Anda seumpama sungai- 
sungai, daging Anda seumpama tanah, rambut Anda seumpama tumbuh- 
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tumbuhan, wajah Anda seumpama timur, punggung Anda seumpama 
barat, tangan kanan Anda seumpama selatan, tangan kiri Anda seum- 
pama utara, nafas Anda seumpama angin, pembicaraan Anda seumpama 
halilintar, tertawa Anda seumpama kilat, tangis Anda seumpama hujan, 
marah Anda seumpama awan, tidur Anda seumpama mati, jaga Anda 
seumpama hidup, masa muda Anda seumpama musim panas, dan 
masa tua Anda seumpama musim dingin. 


alus La 20 LN bet 
GIE al Al IS 
Fatabaarakallaahu ahsanul khaaligiina. 
“Maka Maha Suci Allah, Pencipta yang sebaik-baiknya.” 
Dan pada telapak tangan, Allah menciptakan tiga puluh lima tulang, 
begitu pula pada kaki. (Zahratur Riyadh) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. dalam menafsirkan firman 
Allah Ta'ala: 


GS 
Rabbil “aalamiina. 


“Tuhan sekalian alam,” 


Bahwa Allah Ta'ala telah menciptakan makhluk, dan membagi 
mereka menjadi empat jenis: malaikat, syetan, jin dan manusia. Kemudian, 
keempat jenis itu Dia bagi menjadi sepuluh bagian, sembilan bagian 
di antaranya berupa malaikat, dan satu bagian lainnya berupa syetan, 
manusia dan jin. Selanjutnya, ketiga jenis itu Dia bagi menjadi sepuluh 
bagian pula, sembilan bagian di antaranya berupa syetan, dan satu 
bagian lainnya manusia dan jin. Terus, kedua jenis inipun Dia bagi 
lagi menjadi sepuluh bagian, sembilan bagian di antaranya berupa 
jin, dan yang satu bagian lagi manusia. Kemudian manusia ini pun 
Dia bagi lagi menjadi 125 bagian, yang seratus bagian Dia tempatkan di 
negeri-negeri Hindia, mereka semua bakal masuk neraka. Dan dua 
belas bagian lainnya Dia tempatkan di negeri-negeri Romawi, mereka 
semua juga bakal masuk neraka. Enam bagian lagi Dia tempatkan di 
Timur, mereka semua juga bakal masuk neraka. Dan enam bagian 
lagi Dia tempatkan di Barat, mereka pun semua termasuk penghuni 
neraka. Dan tinggallah satu bagian, yang terbagi menjadi 73 golongan. 
Tujuhpuluh dua golongan di antaranya adalah para penganut bid'ah 
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dan kesesatan, sedang yang satu golongan adalah golongan yang 
selamat, yaitu Ahlus Sunnah wal-Jamaah. Hisab mereka terserah kepada 
Allah Ta'ala. Dia akan mengampuni siapa saja yang Dia kehendaki, 
dan mengazab siapa saja yang Dia kehendaki. (Tafsir al-Wasith) 

Abu Bakar al-Balkhi pernah ditanya tentang seorang fakir, bila 
dia menerima hadiah dari seorang raja, padahal dia tahu bahwa raja 
itu telah mengambil barang itu dengan cara merampas. “Apakah itu 
halal?” Jawab al-Balkhi: “Jika raja itu telah mencampur adukkan dirham- 
dirham satu dengan lainnya, maka tak apa menerimanya. Tetapi kalau 
raja itu memberikan kepada si fakir barang hasil rampasan itu sendiri 
sebelum bercampur, maka tidak boleh.” 

Menurut al-Fagih Abul Laits, jawaban ini benar menurut pendapat 
Abu Hanifah. Karena menurutnya, orang yang merampas dirham- 
dirham dari suatu kaum, lalu dia campur-adukkan satu dengan yang 
lain, maka dirham-dirham itu menjadi milik si perampas, tetapi berarti 
dia berhutang kepada kaum itu. 

Sedang dalam Bustanul “Arifin disebutkan, bahwa orang berselisih 
pendapat tentang menerima hadiah dari raja. Sebagian dari mereka 
mengatakan, itu boleh, selagi si penerima tidak tahu bahwa raja itu 
memberinya dari barang haram. Sedang sebagian lainnya mengatakan, 
tidak boleh. Adapun orang yang memperbolehkannya, dia sependapat 
dengan apa yang pernah diriwayatkan orang dari Ali bin Abi Thalib 
r.a. bahwa dia berkata: “Sesungguhnya raja itu memperoleh harta yang 
halal dan yang haram. Maka, apa-apa yang dia berikan kepadamu, 
ambillah. Sesungguhnya dia memberimu dari yang halal.” 


Dan diriwayatkan pula dari Umar r.a. bahwa dia berkata: Sabda 
Rasulullah Saw.: 


Ker alan ana 2 en BA Ea 01. Loe, 2 aro 
SE 3) Ii) PA Ab siar Alan pa E5 Jas Oa 
Man u'thiya syai-an min ghairi mas-alatin fal-ya'khudzhu 
fainnamaa huwa rizgun razagahullaahu ta'aalaa. 
“Barangsiapa diberi sesuatu tanpa meminta, maka terimalah ia. Sesung- 
guhnya itu adalah rizki yang dikaruniakan Allah Ta'ala kepadanya.” 
Dan diriwayatkan dari Habib bin Abi Tsabit, bahwa dia berkata: 


“Pernah saya melihat Ibnu Umar r.a. dan Ibnu Abbas r.a. diberi hadiah- 
hadiah dari al-Mukhtar. Hadiah-hadiah itu mereka terima, padahal 
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dia terkenal zalim.” 


Muhammad bin al-Hasan juga telah meriwayatkan dari Abu 
Hanifah rahimahullah, dari Hammad, bawa Ibrahim an-Nakha'i rahimahullah 
pergi kepada Zuhair bin Abdullah al-Uzdi, yang menjadi gubernur 
Hulwan. Ibrahim bersama Abu Dzar al-Hamdani r.a. meminta hadiah 
kepada al-Uzdi itu. Kata Muhammad rahimahullah, inilah yang kami 
anut, selagi kami tidak mengetahui sesuatu yang nyata-nyata haram 
dari pemberiannya, dan demikian pula pendapat Abu Hanifah. 

(Mau'izhah) 

Saya katakan, di zaman sekarang ini, tidak mungkin lagi menganut 
pendapat yang sangat berhati-hati dalam al-Fatawa. Karena mencari 
secara tuntas barang yang halal menurut aturan Wara' yang tertinggi, 
adalah termasuk hal yang akan membawa kepada kesulitan, apalagi 
bagi para pelajar. Padahal kesulitan itu ditolak dalam agama. Bahkan, 
syariatlah yang menjadi timbangan yang lurus. Jadi, apa pun yang 
tidak dikecam oleh syariat, adalah halal dan merupakan rahmat dari 
Allah Ta'ala atas hamba-hamba-Nya. Maka, apabila seseorang telah 
berpegang pada syariat, maka orang lain tidak boleh lagi mengingkari- 
nya. Karena mengingkari berarti meremehkan syariat. Dan barangsiapa 
meremehkan syariat, maka dikhawatirkan akan hilang imannya. 

Kalau ini sudah diyakini benar-benar, maka wara' dan takwa 
di zaman sekarang ialah, menganggap apa saja yang ada pada tangan 
tiap-tiap orang sebagai milik dia, selagi tidak diketahui dengan yakin 
bahwa barang itu nyata-nyata hasil rampasan atau hasil curian, sekali- 
pun diketahui dengan yakin bahwa dalam hartanya terdapat barang 
haram. Karena, dalam Fatawanya, Oadhikhan berkata: “Ada seseorang 
menemui raja. Maka dihidangkanlah kepadanya sesuatu makanan. 
Kalau tamu itu tidak tahu bahwa hidangan itu nyata-nyata hasil rampasan, 
maka dia boleh makan. Karena, segala sesuatu pada asalnya boleh. 
Tapi, kalau tidak demikian, maka tidak boleh makan. (Dari catatan- 
catatan kami, orang yang hina ini) 


Allah Ta'ala berfirman pada Surat Yaasiin: 


ta Ha il, op li 3 1355 dan aan 
Cun BE 


Wa aayatun lahun annaa hamalnaa dzurriyatahum fil-fulkil 
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masyhuun, wa khalagnaa lahum min mitslihi maa yarkabuuna. 
(Dan suatu tanda) yang besar dari Kami, yang menunjukkan kekuasaan 
Kami yang sempurna dan keesaan Kami (bagi mereka), maksudnya, 


yang dapat mereka gunakan sebagai dalil yang menunjukkan atas 
kebenaran Kami, ialah: 


(Bahwa Kami), maksudnya, dengan keadaan kebesaran Kami, (Kami 
mengangkut, keturunan mereka dalam bahtera): Yang dimaksud dzurriyyah 
ialah bapak-bapak dan nenek moyang mereka, sekalipun kata dzurriyyah 
bisa juga diartikan anak-cucu. (yang sesak), yakni yang penuh muatan. 

Sedang yang dimaksud bahtera ialah kapal Nabi Nuh as. Dan 
mereka itu adalah dari keturunan orang-orang yang diangkut bersama 
Nabi Nuh as., ketika mereka masih berada dalam tulang punggung 
nenek moyang mereka. 

Ada juga sebagian orang yang berpendapat, yang dimaksud 
bahtera yang penuh muatan adalah kapal zaman sekarang. Sedang 
keturunan mereka adalah dalam kapal itu yang berlayar di laut, pada- 
hal ia tak mempunyai tangan maupun kaki, tetapi dapat menempuh 
sejauh perjalanan dua puluh hari dalam tempo satu hari saja. Ini semua 
menunjukkan kekuasaan Kami yang sempurna. 

(Dan Kami ciptakan untuk mereka kendaraan yang mereka kendarai 
seperti bahtera itu). Ada yang berpendapat, yang dimaksud ialah kapal- 
kapal yang dibuat orang sesudah kapal Nabi Nuh as., yang sama bentuk- 
nya. Dan ada pula yang mengatakan, yang dimaksud ialah kapal-kapal 
kecil yang berlayar di sungai-sungai, seperti halnya kapal-kapal besar 
di laut. Dan ini adalah pendapat Oatadah, adh-Dhahhak dan lain-lain. 

Dan diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas r.a., bahwa yang dimaksud 
seperti bahtera itu, ialah unta di daratan seperti halnya kapal di laut. 
Yakni: Kami telah menciptakan untuk mereka kapal-kapal di laut yang 
mereka kendarai, dan Kami ciptakan pula untuk mereka di darat: unta, 
kuda dan kedelai yang mereka kendarai. Dan ini semua menunjukkan 
kekuasaan dan kekuatan Kami. (Dari Ma'alimut Tanzil dan lainnya) 
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KEUTAMAAN 
SHALAT TAHAJJUD 


Tg NA 
Ipa) ISA LL Op DI Ab UI 133 JA 
(va 
Bismillaahir rahmaanir rahiimi 
Wa minal laili fatahajjad bihi naafilatan laka 'asaa an yab'atsaka 
rabbuka magaaman mahmuudan. 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan pada sebahagian malam, bersembahyang Tahajjudlah kamu sebagai 
suatu ibadah tambahan bagimu. Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu 
ke tempat yang terpuji.” (OS. Al-Isra': 79) 


Tafsir : 


(Dan daripada malam hari, bersembahyang Tahajjudlah kamu ketika 
terbit fajar), maksudnya, pada sebahagian malam, tinggalkanlah tidur 
untuk melakukan shalat. Sedang dhamir di sini kembali kepada gur'anal 
fajr (terbitnya fajar). 

(Sebagai tambahan bagimu) kewajiban tambahan bagimu selain shalat 
fardhu, atau sebagai suatu keutamaan bagimu, karena shalat Tahajjud 
ini hanya wajib atas kamu (Nabi Muhammad) saja. 


(Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji) 
tempat yang dipuji oleh orang yang tinggal di situ, dan siapa saja yang 
melihatnya. Tempat ini diartikan tempat mana saja yang memuat 
kemuliaan. Tapi yang masyhur bahwa tempat itu ialah tempat syafaat, 
karena ada sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: “Tempat itu adalah tempat di mana 
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aku memberi syafaat kepada umatku.” Dan juga karena terasa, bahwa 
orang-orang memujinya sebab Nabi tinggal di sana. Dan itu tak lain 
dari tempat syafaat. Adapun di-nashab-kannya magaaman, adalah karena 
menjadi zharaf, dengan me-mudhmar-kan fi'ilnya, yakni Fayugiimaka 
magaaman. (Lalu menempatkan kamu di tempat....). Atau dikarenakan 
yab'atsaka itu sudah memuat arti dari ff'il tersebut. Atau magaaman 
itu menjadi hal, dalam arti: An yab'atsaka dzaa magaam, (Tuhanmu 
membangkitkan kamu sebagai pemilik tempat.....). (Oadhi Baidhawi) 


Bersumber dari Anas bin Malik, dari Nabi Saw. bahwa beliau 


bersabda: 
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AI ai aa Bea Oa aan ea Ie ae ae La ATA Mena Ga ta z 
Sa aa ab en AN 
Ian SO ba LOLA LAAK Data Te 
A5 pa BE TU 3 ey) Lu 
Maa min muslimaini yaltagiyaani fa yatashaafahaani wa yushalli- 
yaani 'alayya illaa wa innahumaa lam yansharifaa hattaa yaghfi- 
rallaahu dzunuubahumaa maa tagaddama wa maa ta-akhkhara 
min karamihi. 
“Tak ada dua orang muslim yang bertemu lalu bersalaman dan bershalawat 
kepadaku, kecuali keduanya benar-benar tidak berpisah, sehingga Allah 
mengampuni dosa-dosa keduanya, baik yang telah lewat maupun yang 
akan datang, dikarenakan kemurahan-Nya.” 


Dan diriwayatkan pula dari Nabi Saw.: 


ata Kat BI LAS da Yadi ash ade 3 
Kr BE CA Im DN, Ba ale LE : KA 
an IIA 3 da RAI Sia WI gd Muh 
Ja F ala Tin da KN Cah Je Ja 35 
Sa IA LA Van JB June Aj Ska dah Ka 


Mane Y Un Sel EL wu (ala 


Annahu kaana jaalisan fil-masjidi fadakhala 'alaihi syaabbun 
fa'azhzhamahu wa ajlasahu bijanbihi fauga abii bakrin tsumma 
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Ytadzara 'alaihish shalaatu was-salaamu fagaala: Innamaa ajlastuhu 
a'laa minka li-annahu laisa fid-dun-yaa man yushalli 'alayya 
aktsara minhu, wahuwa yaguulu kulla ghadaatin wa 'asyiyyin: 
(Allaahumma shalli 'alaa sayyidinaa Muhammadin bi 'adadi 
man shallaa 'alaihi, shalli 'alaa sayyidinaa Muhammadin bi'adadi 
man lam yushalli 'alaihi, wa shalli 'alaa sayyidinaa Muhammadin 
kamaa tuhibbu an yushallaa 'alaihi, wa shalli 'alaa sayyidinaa 
Muhammadin kamaa amarta an yushallaa 'alaihi) fadzaalika 
ajlastuhu a'laa minka. (Zubdatul Waa'izhiin) 


“Bahwa beliau pernah duduk di masjid. Maka masuklah seorang pemuda 
menemui beliau. Oleh beliau, pemuda itu dihormati dan didudukkan 
di sisi beliau lebih tinggi daripada Abu Bakar. Kemudian beliau Saw. 
menerangkan alasannya seraya bersabda: “Sesungguhnya aku dudukkan 
dia lebih tinggi dari Anda, karena di dunia ini tak ada orang lain yang 
bershalawat kepadaku lebih banyak daripada dia, yaitu ucapnya setiap 
pagi dan petang: “Ya Allah, rahmatilah junjungan kami, Muhammad 
sebanyak orang yang bershalawat kepadanya, dan rahmatilah junjungan 
kami, Muhammad sebanyak orang yang tidak bershalawat kepadanya, 
dan rahmatilah Muhammad, sebagaimana Engkau suka bila dibacakan 
shalawat untuknya, dan rahmatilah Muhammad, sebagaimana Engkau 
perintahkan agar dibacakan shalawat untuknya.” Oleh karena itu, dia 
aku dudukkan lebih tinggi daripada Anda.” (Zubdatul Wa'izhin) 
Firman Allah: Waminal Laili, adalah berkaitan dengan Tahajjud. 
Maksudnya, bertahajjudlah kamu di kala terbit fajar pada sebahagian 
malam, maka tinggalkanlah tidur. Tapi yang lebih nyata, bahwa kata- 
kata itu berkaitan dengan fi'il mugaddar yang di-'athaf-kan kepadanya 
kata-kata Tahajjud, karena huruf Fa itu harus ada ma'thuf 'alaih-nya. 
Sedang penjabarannya: 


Oum minal laili fatahajjat bil-gur-aani. 

“Bangunlah pada sebahagian malam lalu bertahajjudlah dengan Al- 

Our'an.” (Syaikh Zadah) 

Firman-Nya: Wa minal laili fatahajjad, maksudnya: Bangunlah setelah 
kamu tidur, lalu bertahajjudlah. Karena tahajud itu hanyalah dilakukan 
sesudah bangun tidur. Maksud ayat ini, bangun di waktu malam 
lalu shalat. 
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Dan shalat malam pada mulanya adalah wajib atas Nabi Saw. 
dan atas umatnya, yaitu pada permulaan Islam, karena Allah Ta'ala 
berfirman: 


JIN 3 IS gtu 
Yaa ayyuhal muzzammil gumil laila. 
“Hai orang yang berselimut, bangunlah (untuk shalat) di malam hari.” dst. 
Kemudian, turunlah peringanan, sehingga kewajibannya menjadi 


mansukh bagi umatnya, dengan adanya shalat yang lima waktu. Namun, 
shalat malam itu mustahab berdasarkan dalil firman Allah Ta'ala: 


SAN Ta Ja La Uya 

Fagra-uu maa tayassara minal gur-aani. 

“Maka bacalah apa yang mudah dari al-Gur'an.” 

Tapi, kewajiban itu masih tetap bagi Nabi Saw., dengan dalil 
firman Allah Ta'ala: (....... sebagai ibadah tambahan bagimu), maksudnya, 
imbuhan bagimu, yakni kewajiban tambahan atas kewajiban-kewajiban 
lainnya yang difardhukan Allah Ta'ala. 

Dan ada pula yang mengatakan, kewajiban itu juga mansukh bagi 
Nabi Saw., seperti halnya bagi umatnya. Dengan demikian, shalat malam 
itu sunnah saja bagi beliau Saw. Karena Allah Ta'ala mengatakan 
“Naafilatan laka” (sebagai tambahan bagimu), dan tidak mengatakan 
“Alaika” (atasmu). (Tafsir al-Khazin) 

Yang dimaksud Nafilah ialah keutamaan, karena keutamaan Nabi 
atas umatnya. Dengan wajibnya shalat malam atas beliau dan bertambah- 
nya pahala. Nafilah itu merupakan keutamaan bagi beliau, bukan 
berarti pelebur dosa-dosanya. Karena beliau telah diampuni dosanya, 
baik yang telah lewat maupun yang akan datang. (Syihab) 

Jika Anda menanyakan: Apa artinya pengkhususan, kalau shalat 
malam itu merupakan tambahan bagi kaum muslimin seperti juga bagi 
Nabi Saw.? Maka saya jawab: Gunanya pengkhususan ialah bahwa 
ibadah-ibadah nafilah adalah merupakan pelebur dosa bagi manusia 
pada umumnya. Sedang Nabi Saw. dosanya telah diampuni baik yang 
dahulu maupun yang akan datang. Adapun shalat malam itu merupakan 
keutamaan dan tambahan bagi beliau dalam meningkatkan derajat- 
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derajat yang luhur. Lain halnya umat beliau. Karena mereka mempunyai 
dosa-dosa yang memerlukan penghapus. Jadi, mereka perlu kepada 
ibadah-ibadah nafilah untuk menghapus dosa-dosa dan kesalahan- 
kesalahan, bukan semata-mata menambah pahala. Yang dimaksud 
oleh pengertian ini ialah bahwa ibadah-ibadah tathawwu' yang dilaku- 
kan Nabi Saw. adalah merupakan tambahan-tambahan pahala bagi 
beliau, berlainan dengan umat beliau. (Syaikh Zadah) 


Dari Ibnu Abbas r.a., bahwa dia berkata: 
Bak U A Ka an uan Jaan Cu sa Bi Sp 3 
aa UE LS JAN aa SE DE AE ai 
Umiran nabiyyu 'alaihish shalaatu was-salaamu bi giyaamil 


laili wa kutiba 'alaihi duuna ummatihi. 


“Nabi Saw. telah menyuruh shalat malam, dan shalat malam itu diwajibkan 

atas beliau, sedang atas umatnya tidak.” 

Akan tetapi, al-Baghawi membenarkan bahwa kewajiban shalat 
Tahajjud itu telah dicabut kembali dari Nabi Saw. (Syihab) 


Dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


ia SA Ig TA ba Jai YA 5 debu Tabel 
L-.0..80 To 0 


ag af, lai yg: ja H6 ia » Na el 


(is Yah as Ab eka 


Rahimallaahu ta'aalaa rajulan gaama minal laili fa shallaa wa 
aigazha imra-atahu wa in abat nadhaha bil-maa'i wajhahaa, wa 
rahimallaahu imra-atan gaamat minal laili fa shallat wa aigazhat 
zaujahaa fashallaa, fa-in abaa nadhajat bil maa-i wajhahuu. 
(Mau'izhatu) 

“Allah Ta'ala merahmati laki-laki yang bangun di waktu malam lalu 
shalat dan membangunkan isterinya, dan jika isterinya itu tidak mau, 
maka dia memercikkan air pada wajahnya. 

Dan Allah merahmati wanita yang bangun di waktu malam, lalu shalat 
dan membangunkan suaminya untuk ikut shalat, dan jika suaminya 
tidak mau, maka dia percikkan air pada wajahnya.” (Mau'izhah) 


Dari Aisyah r.a., dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda : 
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2 3 au MAN At 3 S5 Ya ba Tan En Ta Ie 

(nga) LE A3 BIG FN SI ki UG 

Tsalaatsatun 'alayya fariidhatun wa sunnatun lakun alwitru 
was-siwaaku wa giyaamul laili. (Syihaabun) 


“Ada tiga perkara yang wajib atas diriku, tapi sunnah bagimu: shalat 
witir, bersiwak dan shalat malam.” (Syihab) 


Bersumber dari Umar ibnul Khaththab, dari Nabi Saw. bahwa 


beliau bersabda: 
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Ba aan “Ta aa KAN 3 dam LA PD De & Te wa 
2 ata ek AT aa an ba 
Ga Kan Wb oh ESA TAN 3 NG BI 
Gelbal osls 2 Ara 5, an Ti PA SI 


Ha pn ai: US Aang “eng DSA PN J Gb PA ur 
da m3 2 Lag A Ga ba TA 6 S RN, 
3. an ng Hbd ai Bal Ie ah 

( sala 2) an) 


Man shalla fil-laili wa ahsanash shalaata akramahullaahu ta'alaa 
bi tis'ati asy-yaa-a khamsatun fid-dun-yaa wa arba'atun fil- 
aakhirati. Alkhamsatul latii fid-dun-yaa: yahfazhuhullaahu minal 
aafaati, wa yazhharu atsaruth thaa'ati fii wajhihi, wa yuhibbuhu 
guluubu “ibaadatish shaalihiina wan-naasi ajma'iina, wa yanthigu 
lisaanuhu bil-hikmahi wa yaj'aluhu hakiiman: ai yarzuguhul 
figha. Wal-arba'atul latii fil-aakhirati yuhsyaru minal gabri 
abyadhal wajhi wa yuyassaru 'alaihil hisaabu, wa yamurru 'alash 
shiraathi kal-bargil khaathifi, wa yu'thaa kitaabahu biyamiinihi 
yaumal giyaamati. (Raudhatul “Ulamaa-i) 

“Barangsiapa shalat malam, dan shalat itu dilakukannya dengan baik, 
maka Allah Ta'ala memuliakannya dengan sembilan perkara, yang lima 
di dunia, sedang yang empat di akhirat. Lima perkara yang di dunia 
adalah: Allah memeliharanya dari bermacam-macam bencana, tampak 
bekas ketaatannya pada wajahnya, dicintai oleh hati hamba-hamba- 
Nya yang saleh dan semua manusia, lidahnya berbicara dengan hikmah, 
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dan dia dijadikan orang yang bijak, yakni dikaruniai kepahaman. Sedang 
empat perkara yang ada di akhirat ialah: Dia bakal dihimpun dari 
kuburnya dalam keadaan putih wajahnya, dimudahkan hisab baginya, 
melewati Shirath bagaikan kilat menyambar, dan menerima kitabnya 
dengan tangan kanannya pada hari kiamat.” (Raudhatul Ulama") 


Bersumber dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


Us SE Y IG MEN Ta JIN IN Sg ar 
SD Hah WE US Ja wi Walid Jp CA 


ex 


Gp aa NB ab ya UG 3d Ab aa 
(usia) JO KAA D8 SN Je 433 


Lailatan usriya bii ilas-samaa-i aushaani rabbii bi khamsati 
asy-yaa-a fagaala: Laa tu'allig galbaka bid-dunyaa fa-innii lam 
akhlughaa laka, waj'al mahabbataka lii fa-inna mashiirakum 
ilayya wajtahid fii thalabil jannati, wa kun aayisan minal khalgi 
fa-innahu laisa fii aidiihim syai-un, wa dum 'alat tahajjudi fa- 
innan nushrata ma'a giyaamil laili. (Syar'atul Islaam) 

“Pada malam aku diisra'kan ke langit, Tuhanku mewasiatkan kepadaku 
lima perkara, firman-Nya: “Janganlah hatimu kamu lekatkan dengan 
dunia, karena sesungguhnya Aku tidak menciptakan dunia untukmu. 
Arahkan cintamu kepada-Ku, karena sesungguhnya tempat kembalimu 
adalah kepada-Ku. 

Bersungguh-sungguhlah memohon surga. Bersikaplah putus asa kepada 
makhluk, karena sesungguhnya tidak ada sesuatu pun pada tangan 
mereka. Dan senantiasalah bertahajjud, karena kemenangan itu beserta 
shalat malam.” (Syar'atul Islam) 


Bersumber dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 
Jd ATA PA KAP HIU 3 Ga Jaka La 
A8 - 5. sg - 23. 30 
SY YG ha na ea Lai gpp SA 


( Say 3) NI. RAR MUG, Hui 
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Man istaigazha minan naumi fagaala: Laa ilaaha illallaahu 

wahdahuu laa syariika lahu. Lahu! mulku wa lahul hamdu 

wahuwa 'alaa kulli syai-in gadiirun, subhanallaahi wal-hamdu 

lillaahi wa laa ilaaha illaallaahu wallaahu akbaru wa laa haula 

wa laa guwwata illaa billaahil 'alyyil 'azhiimi, rabbighfir lii 

wa liwaalidayya wa lil-mu'miniina wal-mu'minaati fagad 

ghafara lahu rabbuhu. (Zubdatul Waa'izhiina) 

“Barangsiapa bangun tidur lalu mengucapkan: Tidak ada Tuhan melain- 

kan Allah, Yang Maha Esa tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan 

dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan melainkan 

Allah, Allah Maha Besar, dan tidak ada daya maupun kekuatan melainkan 

dengan pertolongan Allah Yang Muha Tinggi lagi Maha Agung. Ya 

Tuhanku, ampunilah daku, kedua orang tuaku, dan orang-orang mukmin 

sekalian, laki-laki maupun perempuan', maka dia benar-benar diampuni 

Tuhannya.” (Zubdatul Wa'izhin) 

Ibrahim bin Adham berkata: “Ada beberapa orang tamu singgah 
di (rumah)-ku, maka aku pun tahu bahwa mereka adalah para wali 
Abdal. Maka aku berkata: “Berilah aku satu nasehat, sehingga aku 
dapat merasa takut kepada Allah seperti rasa takut tuan-tuan.” Maka 
mereka berkata: “Kami nasehatkan kepadamu tujuh perkara: 

Pertama, barangsiapa banyak bicaranya, maka jangan kamu harap 
dia bakal bersiaga hatinya. 

Kedua, barangsiapa banyak makannya, maka jangan kamu harap 
dia bakal berhikmah. 

Ketiga, barangsiapa banyak bergaul dengan manusia, maka jangan 
kamu harap dia bakal merasakan manisnya ibadah. 

Keempat, barangsiapa mencintai dunia, maka jangan kamu harap 
dia bakal husnul khatimah. 

Kelima, barangsiapa bodoh, maka jangan kamu harap hatinya 
akan hidup. 


Keenam, barangsiapa lebih suka berkawan dengan orang zalim, 
maka jangan kamu harap dia akan lurus agamanya. 


Dan ketujuh, barangsiapa menginginkan keridhaan manusia, 
maka jangan kamu harap dia memperoleh keridhaan Allah Ta'ala.” 
(Hadits al-Arba'in) 
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At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Umamah, dari Nabi Saw., 
bahwa beliau bersabda: 


- Hd Dia BO 0 ab 5 ggZ eh sea Tn Sao 
SIS Ui (SUS Gali SIS Ka La 
ka S3 2, 

Alaikum bigiyaamil laili fa-innahuu da-bush shaalihiina gablakum 

wa mugarrabun lakum ilaa rabbikum wa makfaratun lis-sayyi- 

aati wa mamhaatun. 

“Hendaklah kamu sekalian melakukan shalat malam. Karena shalat malam 

adalah kebiasaan orang-orang saleh sebelum kamu sekalian, yaitu para 

Nabi dan para wali." 

Diriwayatkan, bahwa keluarga Daud as. pun melakukan shalat 
malam. Dan di sini terkandung peringatan, bahwa kamu sekalian lebih 
patut melakukan itu, karena kamu adalah sebaik-baik umat, dan juga 
isyarat bahwa orang yang tidak melakukan shalat malam tidaklah 
tergolong orang-orang yang sempurna kesalehannya. 

“Dan mendekatkan kamu sekalian kepada Tuhanmu,” maksudnya, 
hal yang paling mampu mendekatkan kepada mencintai Tuhanmu, 
daripada apa pun yang kamu gunakan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Ta'ala. Dan di sini terdapat isyarat kepada sebuah hadits gudsi, 
yaitu firman Allah: 


LA Pe JBL S datan ah drg 

Laa yazaalul 'abdu silaepalk ilayya bin-nawaafili hatta uhibbahu. 

“Seorang hamba senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku dengan ibadah- 

ibadah nafilah, sehingga Aku mencintainya.” 

“Meleburkan dan menghapuskan keburukan-keburukan”. Makfnrah 
dan mamhah, kedua-duanya merupakan mashdar mim, seperti halnya 
mahmadah, yang artinya sama dengan isim fa'ilnya. Maksudnya menu- 
tupi dosa-dosa dan menghapus segala cela. Allah Ta'ala berfirman: 


SN Had ur 3) 
Innal hasanaati yudzhibnas sayyi-aati. 


“Sesungguhnya kebaikan-kebaikan itu menghilangkan keburukan- 
keburukan." 


Terjemah Durratun Nashihin 457 


“Dan mencegah dosa.” Allah Ta'ala berfirman: 


KG ESA 53 AE AN D1 
Innash shalaata tanhaa 'anil fahsyaa-i wal-munkari. 
“Sesungguhnya shalat mencegah perbuatan-perbuatan keji dan munkar.” 
(Ali al-Oari 'alaihi rahmatul Bari) 
Nabi Saw. bersabda: 


In PA Ia Mk Oa Abe Alma “Kah aan 
GS BB ARSA G Ti 2OAS AE Gi LAN ALS 


Km ea) 2 


Asyfa'u li-ummatii hiina yunaadiinii fayaguulu: Aradhiitu yaa 

Muhammadu fa-aguulu: Yaa rabbi radhiitu. (Hadiitsul Arba'iin) 

“Aku memberi syafnat kepada umatku di kala aku dipanggil Tuhanku. Dia 

bertanya: “Apakah engkau ridha ya Muhammad?” Maka aku menjawab: 

“Ya Tuhanku, aku ridha.” (Hadits al-Arba'in) 

Mengenai Umar bin Abdul Aziz, bahwa dia adalah seorang khalifah, 
dan dia juga tergolong para zahid. Pada suatu hari, isterinya berkata 
kepadanya: “Ya Amirul Mukminin, sesungguhnya aku telah bermimpi 
melihat sesuatu yang aneh.” 

Umar bertanya: “Apa yang kamu lihat?” 

Jawab isterinya: “Aku melihat kiamat benar-benar telah terjadi, 
dan manusia dihimpun, neraca telah ditegakkan, dan titian telah di- 
rentangkan di atas neraka. Dan pertama-tama para malaikat datang 
membawa Abdul Malik bin Marwan lalu berkata kepadanya: “Menyeberang- 
lah dari sini.” Maka, tatkala dia menapakkan kedua telapak kakinya 
di atas titian itu dan hendak berjalan, maka tidaklah dia berjalan satu 
atau dua langkah, melainkan dia jatuh ke dalam neraka. Selanjutnya, 
para malaikat datang membawa anaknya, al-Walid bin Abdul Malik, 
lalu kata mereka: “Menyeberanglah.” Maka, tidaklah ia menapakkan 
telapak kakinya di atas titian, melainkan dia masuk ke dalam neraka. 
Dan para khalifah seluruhnya seperti itu. Dan berikutnya, para malaikat 
itu datang membawa engkau, ya Amiral Mukminin. Ketika wanita itu 
mengatakan seperti itu, maka berteriaklah Umar bin Abdul Aziz keras- 
keras dan terguncang hebat, seperti seekor ikan dalam jaring, dan 
mulailah ia menghantamkan kepalanya ke tanah dan tembok, sementara 


458  Tenjemah Durratun Nashihin 





wanita itu pun menjerit seraya katanya: “Demi Allah, aku melihat 
bahwa engkau ada dalam surga, dan engkau dapat melewati titian itu 
dengan selamat” Namun, Umar tidak mendengar perkataan wanita 
itu, karena gemetarnya. Dan tatkala gemetarnya telah reda, mereka 
dapati ia telah meninggal. (Mau'izhah) 


Nabi Saw. bersabda: 


Ana aa Th Ta enak Seo ba Bea aa Mo 2 
Ng Ten Pr aa 2 ran laa Bara 
D.97 BB sat 


jaat an jpg B3 Ah aa an HE A A Kat 
ye Ju Ag ian aa ai Bae Bd Io ab 
Gs gus) na 


Ya'gidusy syaithaanu 'alaa naashiyati ra'si ahadikum idz huwa 
naa-imun tsalaatsa 'ugadin fa-idzastaigazha fadzakarasmallaahi 
ta'aalaa inhallat “ugdatun waahidatun tsumma idzaa tawadhdha'a 
inhallat “ugdatun tsaaniyatun. Tsuma idzaa shallaa inhallat 
“ugdatun tsaalitsatun fa-ashbaha nasyiithan wa illaa baalasy 
syaithaanu fii udzunaihi. (Kadzaa fil-Misykati) 
“Syetan mengikat tiga buhulan pada ubun-ubun kepala seorang dari 
kamu sekalian apabila dia tidur. Lalu, bila dia bangun terus menyebut 
nama Allah Ta'ala, maka lukarlah satu buhulan. Kemudian, apabila dia 
berwudhu', maka terlukar pula buhulan yang kedua. Kemudian apabila 
dia melakukan shalat, maka terlukar pula buhulan yang ketiga, sehingga 
dia menjadi giat. Tapi kalau tidak, maka syetan itu mengencingi kedua 
telinganya.” (Demikian tersebut dalam al-Misykat) 

Imam al-Ghazali rahimahullah berkata: “Apabila tiba permulaan 
malam, maka berserulah seorang malaikat penyeru dari bawah 'Arsy: 
“Ketahuilah, hendaklah bangun para ahli ibadah.” Maka bangunlah 
mereka dan melakukan shalat sebanyak yang dikenendaki Allah. 
Kemudian, seorang malaikat penyeru yang lain berseru pada tengah 
malam: “Ketahuilah, hendaklah bangun orang-orang yang takut kepada 
Allah, yang memperpanjang berdiri mereka dalam shalat sampai waktu 
dini hari.” Kemudian seorang malaikat penyeru lainnya berseru: 
“Ketahuilah, hendaklah bangun orang-orang yang memohon ampunan. 
Maka mereka pun bangun dan memohon ampunan. Dan apabila fajar 
telah terbit, maka seorang malaikat penyeru menyerukan: “Ketahuilah, 
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hendaklah bangun orang-orang yang lalai.” Maka mereka pun bangun 
dari tempat tidur mereka masing-masing seperti mayat-mayat yang 
dibangkitkan dari kubur mereka.” 

Oleh karena itu, pernah Lugman menasehati anaknya seraya 
katanya: “Hai anakku, janganlah kamu tidur, sedang ayam jantan berseru 
saat dini hari, sementara kamu masih tidur." 

Sedang Syaikh Muhyiddin bin al- Arabi -semoga Allah mensucikan 
jiwanya— berkata: “Hendaklah kamu shalat malam sebanyak yang dapat 
menghilangkan dari dirimu sebutan lalai, paling sedikit dengan sepuluh 
ayat.” maksudnya, dalam shalat. 

Dan begitu pula, dari Abdullah bin Amr ibnul Ash, bahwa dia 
berkata: Sabda Rasulullah Saw.: 


da 2 GA ga LS AN 3 SAT pa pi 
- e 2 4 2- - 9 23 
3 Up GIS Ga CASN HL GE SA GAN Ga LS 
sa Ba peta ada tan 
Man gaama bi-'asyri aayaatin fish-shalaati lam yuktab minal 
ghaafiliina waman gaama bi mi-atin kutiba minal gaanitiina 
wa man gaama bi-alfi aayatin kutiba minal muktsiriina tsawaaban 
wahuwa kaman tashaddaga bisab'iina alfa diinaarin. 
“Barangsiapa berdiri dalam shalat dengan membaca sepuluh ayat, maka 
dia tidak dicatat sebagai tergolong orang-orang yang lalai. Dan barang- 
siapa berdiri dengan membaca seratus ayat, maka dia dicatat termasuk 
golongan orang-orang yang patuh. Dan barangsiapa berdiri dengan 
membaca seribu ayat, maka ia dicatat sebagai golongan orang-orang yang 
memperbanyak pahala, dan dia seperti halnya orang yang bersedekah 
tujuh puluh ribu dinar.” 
(Demikian tersebut dalam Zubdatul Wa'izhin) 


Diceritakan, bahwa Nabi Musa as. pada suatu hari melewati 
seorang lelaki yang sedang shalat dengan tunduk dan khusyu'. Maka 
kata Nabi Musa: “Ya Tuhanku, alangkah indah shalatnya.” Allah Ta'ala 
menjawab: “Hai Musa, sekalipun dia shalat tiap-tiap sehari semalam 
seribu rakaat, memerdekakan seribu hamba sahaya, menyalati seribu 
janazah, berhaji seribu kali dan berperang seribu kali, namun semua 
itu takkan bermanfaat baginya, sampai dia menunaikan zakat hartanya.” 
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Rasulullah Saw. bersabda: 
aka bat 


Hubbud dun-yaa ra'su kulli khathii-atin. 
“Mencintai dunia adalah pangkal segala dosa.” 


Dan keengganan berzakat adalah timbul karena mencintai dunia. 
(Mau'izhah) 

Sabda Nabi Saw.: 

BEI IIS ba Je OS Ke Dal de sea 


se AAS Kan sa Ae) GALA Ga LA & 
abah IA ig IU 


Man haafazha minkum 'alash-shalaati haitsumaa kaana wa 
ainamaa kaana jaaza 'alash-shiraathi kal-bargil khathifi ma'a 
awwali zumratin minas sabiigiina wa jaa-a yaumal giyaamati 
wa wajhuhu kal-gamari lailatal badri, wa kaana lahu bikulli 
yaumin wa lailatin ka-ajri alfi syadiidin. 

“Barangsiapa di antara kamu sekalian memelihara shalat dalam keadaan 
bagaimana pun dan di mana saja, maka dia akan dapat melewati titian 
bagaikan kilat menyambar bersama rombongan pertama dari mereka yang 
terdahulu masuk Islam, dan dia datang pada hari kiamat sedang wajah- 
nya bagaikan rembulan pada malam purnama, dan tiap-tiap sehari semalam 
dia memperoleh semisal pahata seribu orang yang mati syahid.” 
Dan sabda Nabi Saw. pula: 


MG MEN La Sta ali 1s, 
Rak 'ataal fijri khairun minad dun-yaa wa maa fiihaa. 
“Dua rakaat shalat Fajar adalah lebih baik daripada dunia seisinya.” 
Bila Anda menanyakan, apa alasan dari pahala yang demikian besar 


dari pekerjaan yang ringan dan sedikit ini? Maka saya jawab, tidakkah 
Anda mendengar cerita asy-Syafi'i rahimahullah. Mengenai dia, diceritakan 
orang bahwa cambuknya jatuh dari tangannya. Maka seseorang cepat- 
cepat menghampirinya, lalu dia ambil cambuk itu demi menolong 
kami, dia telah menggunakan segala kemampuannya, sedang kami hanya 
menggunakan sebagian saja dari kemampuan kami.” 
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Demikian sikap asy-Syafi'i, maka apatah lagi sikap Tuhan sekalian 
alam? Karena, asy-Syafi'i pun telah meriwayatkan sebuah hadits tentang 
hal tersebut dari Rasulullah Saw., bahwa beliau bersabda: 

Yagbalu rabbii bi-udzrin waahidin alfaa kabiiratin. 

“Dengan satu alasan, Tuhanku menerima dua ribu dosa besar,” terutama 
takbir pembukaan dalam shalat. 

Nabi Saw. bersabda: 

3 Uh EN 3 INSAN 

Attakbiiratul uulaa khairun minad dun-yaa wa maa fiihaa. 

“Takbir yang pertama adalah lebih baik daripada dunia seisinya.” 

Konon yang dimaksud ialah, andaikan kamu mempunyai dunia, 
lalu dunia itu kamu nafkahkan di jalan Allah Ta'ala, maka kamu tetap 
tidak memperoleh apa yang dapat kamu peroleh dengan takbir yang 
pertama. (Mau'izhah) 
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KEUTAMAAN 
SAHABAT 


MEN EIN ga 
AS Yg G3 Oglas CE BAU 1) OA al Ha Beni 2, 
SA 3 Se Aa 3 as Y CAN ay IP 3 De 


KA AYU PO IA 
Bismillahir rahmaanir rahiimi 


Washbir nafsaka ma'al ladziina yad'uuna rabbahum bil-ghadaati 
wal-asyiyyi yuriiduuna wajhahuu walaa ta'du 'ainaka 'anhum turiidu 
ziinatal hayaatid dun-yaa wa laa tuthi' man aghfalnaa galbahuu 'an 
dzikrinaa wattaba'a hawaahu wa kaana amruhuu furuthaa. (Surat 
al-Kahfl, 18: 28) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan bersabarlah kamu bersama orang-orang yang menyeru Tuhannya di 
waktu pagi dan petang dengan mengharap keridhaan-Nya. Dan janganlah 
kedua matamu berpaling dari mereka, sedang kamu mengharapkan perhiasan 
kehidupan dunia, dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 
lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti hawa nafsunya, dan adalah keadaan- 
nya itu melewati batas.” (OS. Al-Kahfi: 28) 


Tafsir : 


(Dan bersabarlah kamu), tahanlah dirimu dan tetapkan (bersama orang- 
orang yang menyeru Tuhannya di waktu pagi dan petang) di saat-saat berhim- 
punnya waktu-waktu mereka, atau pada kedua ujung siang, (dengan 
mengharapkan wajah-Nya) keridhaan Allah dan ketaatan kepada-Nya. 


(Dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka), janganlah 
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pandanganmu melewati mereka kepada selain mereka. Sedang dijadi- 
kannya Ta'du sebagai fi'il muta'addi dengan menggunakan 'an adalah 
karena ia memuat arti menyimpang. 

(Sedang kamu mengharapkan perhiasan kehidupan dunia), menurut yang 
masyhur, kalimat ini menjadi hal dari dhamir kaf. 

(Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan). 
Orang yang Kami jadikan hatinya lalai (dari mengingat Kami), seperti 
Umayyah bin Khalaf, ketika meminta kamu mengusir orang-orang 
fakir dari majlismu demi tokoh-tokoh Ouraisy, (serta menuruti hawa 
nafsunya). Jawab dari tuntutan ini adalah hal-hal yang telah berkali- 
kali diterangkan sebelumnya. 

(Dan adalah keadaannya itu melewati batas), yakni melampaui kebenaran 
dan membuangnya ke belakang punggungnya. Orang mengatakan, 
“Farasun furuth,” maksudnya, kuda yang melampaui kuda-kuda lainnya. 
Dari kata ini ada kata-kata al-Farthu (kelalaian). (Oadhi Baidhawi) 

Bersumber dari Anas bin Malik r.a., bahwa dia berkata: Rasulullah 
Saw. bersabda: 


Dela Pat Hp bg (ab de Lo Le Ja 


“He pe Ag) 2333 

Man shallaa 'alayya shalaatan shallallaahu 'alaihi 'asyran wa 

huththat 'anhu 'asyru khathii-aatin wa rufi'at lahu 'asyru dara- 

jaatin. 

“Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali,” dengan mengucapkan, 

“Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad', maksudnya, ya 

Tuhanku, berilah lagi ia kehormatan dan kemuliaan seperti yang 

pernah Engkau berikan, “maka Allah bershalawat kepadanya sepuluh 

kali”, Shalawat dari Allah kepada hamba-Nya, berarti merahmati 
kepadanya, “dan digugurkan darinya sepuluh kesalahan, dan diangkat 
baginya sepuluh derajat.” 

Konon, ayat ini diturunkan ketika para pemimpin orang-orang 
kafir meminta supaya orang-orang fakir kaum muslimin diusir dari 
majlis Rasulullah Saw., seperti Shuhaib, Ammar, Khabbab, Salman dan 
lain-lain. Mereka berkata: “Usirlah mereka dari majlismu, hai Muhammad, 
sehingga kami akan duduk bersamamu. Karena mereka adalah orang- 
orang hina. Bau mereka seperti bau kambing. Sedang kami adalah para 
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pemimpin bangsa. Kami tidak suka duduk bersama mereka. Jika kamu 
mau mengusir mereka, maka kami akan beriman kepadamu.” 
Agaknya Rasulullah Saw. hendak melakukan itu, karena sangat 
menginginkan mereka beriman. Maka turunlah Jibril as. membawa firman 
Allah Ta'ala: 
AI OI BAN AL Aa) ONE AN bat Y, 
Walaa tathrudil ladziina yad'uuna rabbahun bil-ghadaati wal- 
'asyiyyi yuriiduuna wajhahu. 
“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya 
di waktu pagi dan petang, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya.” 
Maka, sabda Rasulullah Saw.: “Allah melarang aku mengusir 
mereka itu.” 


Orang-orang kafir berkata: “Berilah kami satu hari, dan untuk 
mereka hari yang lain.” 


“Takkan aku lakukan,” tegas Nabi. 

Maka kata mereka pula: “Kalau begitu, biarlah majlisnya sama, 
tapi menghadaplah kepada kami dengan wajahmu, sedang kepada 
mereka hadapkanlah punggungmu.” Maka, turunlah firman Allah Ta'ala: 


Eta ga 

Washbir nafsaka. 

“Dan bersabarlah kamu........ " dst. (Ma'alimut Tanzil) 

Sedang Oatadah berkata: “Ayat ini turun mengenai para penghuni 
serambi masjid. Mereka ada 700 orang fakir, tinggal di masjid Rasulullah 
Saw. Mereka tidak dapat kembali kepada perdagangan, pertanian 
ataupun peternakan. Mereka melakukan shalat lalu menunggu shalat 
berikutnya. Tatkala ayat ini turun, maka bersabdalah Nabi Saw.: 


Laba Coki me yA ca BJ IN AD LS 
Alhamdu lillaahil ladzii ja'ala fii ummatii man umirtu an ashbira 
nafsii ma'ahum. 
“Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan di kalangan umatku orang- 
orang yang aku disuruh bersabar bersama mereka.” 
(Ma'alimut Tanzil) 
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Dari Anas r.a., bahwa dia berkata: “Pernah orang-orang fakir 
mengirim seseorang kepada Rasulullah, lalu berkata: “Ya Rasul Allah, 
sesungguhnya aku adalah delegasi orang-orang fakir yang di utus kepada 
engkau.” 

“Selamat datang kepadamu dan orang yang mengutusmu,” sambut 
Rasul. “Engkau datang dari orang-orang yang dicintai Allah.” 

Delegasi itu berkata: “Ya Rasul Allah, orang-orang fakir itu berkata, 
bahwa orang-orang kaya itu benar-benar memborong kebaikan seluruhnya. 
Mereka berhaji, sedang kami tidak mampu melakukannya. Mereka 
bersedekah, sedang kami tidak mampu melakukannya. Mereka memerde- 
kakan hamba sahaya, sedang kami tidak mampu melakukannya. Dan 
apabila mereka sakit, mereka menyuruh ambil simpanan, dikarenakan 
harta mereka yang berlebih.” 

Maka bersabdalah Nabi Saw.: “Sampaikan salam kepada orang- 
orang fakir itu, dan sampaikan kepada mereka pesanku: Bahwasanya 
barangsiapa di antara kamu yang bersabar dengan ikhlas, maka dia 
akan memperoleh tiga perkara yang tidak diberikan kepada orang- 
orang kaya: 

Pertama, bahwa dalam surga ada sebuah rumah yang dipandangi 
oleh penghuni surga seperti halnya penghuni dunia ini memandang 
kepada bintang-bintang. Takkan sampai kepada tempat itu selain seorang 
nabi, seorang wali, seorang pahlawan syahid atau seorang mukmin 
yang fakir. 

Kedua, orang-orang fakir akan masuk surga setengah hari sebelum 
orang-orang kaya, yaitu sama dengan 500 tahun, di mana mereka 
dapat menikmati tempat mana saja yang mereka kehendaki. Sedang 
Sulaiman bin Daud as. masuk surga 40 tahun setelah masuknya para 
nabi lainnya, dikarenakan harta dan kerajaan yang telah diberikan 
Allah Ta'ala kepadanya di dunia.” 


Nabi Saw. bersabda pula: 
Na Pi AN aa ea rn De ai ena LN Tenan 
Up PAN BA NG Oped AA daa 
Inna fugaraa-al muhaajiriina yasbiguunal aghniyaa-a yaumal 
giyaamati ilal-jannati bi arba'iina khariifan. 


“Sesungguhnya orang-orang fakir dari kaum Muhajirin mendahului 
masuk surga empat puluh musim gugur sebelum orang-orang kaya, 
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pada hari kiamat,” maksudnya empat puluh tahun. 

Jika Anda menanyakan, bagaimanakah pengakuran antara kedua 
hadits ini? Maka kami jawab: Boleh jadi yang lebih dulu lima ratus 
tahun itu adalah orang fakir yang sabar, sedang yang lebih dulu empat 
puluh tahun adalah yang tidak sabar. Tapi, mungkin juga yang lebih 
dulu empat puluh tahun adalah orang-orang fakir dari kaum Muhajirin 
atas orang-orang kaya mereka, jadi bukan orang-orang fakir maupun 
orang-orang kaya secara mutlak. 

Konon, ada seorang lelaki bertanya kepada Abdullah bin Umar 
r.a, katanya: “Bukankah kami tergolong orang-orang fakir Muhajirin?” 

Ibnu Umar balik bertanya: “Apakah kamu punya isteri yang kamu 
datangi?” 

Jawabnya: “Ya.” 

Tanya Ibnu Umar: “Apakah kamu punya rumah yang kamu diami?” 

“Ya,” jawabnya pula. 

Kata Ibnu Umar: “Kamu tergolong orang-orang kaya.” 

Orang itu berkata: “Sesungguhnya aku pun mempunyai seorang 
pelayan.” 

Maka kata Ibnu Umar: “Kamu tergolong raja-raja.” 

Dan ketiga, apabila seorang fakir mengucapkan: 

Ka na Mi ti Eta aan Si Utan Oia Ya ena Gi 
EN MN AL VII YG ASIN, DI Oa 

Subhaanallaahi wal-hamdu lillaahi walaa ilaaha illallaahu 

wallaahu akbaru. 

“Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah dan tiada Tuhan selain 

Allah. Allah Maha Besar.” 

dengan ikhlas, sedang orang kaya mengucapkan pula seperti itu 
dengan ikhlas, maka pahala orang kaya itu tak dapat mencapai seperti 
pahala orang fakir, sekalipun selain dari itu, orang kaya itu menafkahkan 
beribu-ribu dirham. Dan demikian pula halnya dalam semua amal-amal 
kebajikan lainnya.” 

Maka kembalilah delegasi orang-orang fakir itu kepada para 
pengutusnya, lalu memberitahukan hal itu kepada mereka. Maka mereka 
pun bergembira dan berkata: “Kami rela dengan kefakiran ini, ya Rabbi.” 
Sekian. (Dari Ibnu Malik dalam Syarahnya atas kitab al-Masyarig) 
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Abul Laits berkata: “Ada lima kemuliaan bagi orang-orang fakir: 
Pertama, bahwa pahala amal mereka lebih banyak daripada pahala amal 
orang-orang kaya, mengenai shalat, sedekah maupun lainnya. 

Kedua, bahwa apabila orang fakir menginginkan sesuatu yang 
tidak dia dapati, maka dicatatlah baginya pahala. 


Ketiga, bahwa mereka lebih dulu masuk surga. 
Keempat, bahwa hisab mereka di akhirat lebih ringan. 


Dan Kelima, bahwa penyesalan mereka lebih ringan, karena orang- 
orang kaya di akhirat mengangan-angankan seandainya dulu mereka 
menjadi orang fakir.” 

Dan diriwayatkan dari Umar r.a., bahwa dia berkata: “Pernah pada 
suatu hari saya menemui Rasulullah Saw., sedang beliau tengah 
berbaring di atas sebuah tikar. Dan ternyata, tikar itu telah membekas 
pada lambung beliau. 


Lalu saya periksa lemarinya, maka saya lihat kira-kira ada satu 
sha' gandum. Maka aku pun menangis. 


“Kenapa engkau menangis?” tanya Rasul. 


Saya jawab: “Kisra dan Kaisar tidur di atas kasur sutra, sedang 
engkau Rasul Allah, aku lihat kefakiran padamu sedemikian rupa.” 


“Hai Umar,” kata beliau Saw. “Tidakkah kau rela, kita akan mem- 
peroleh akhirat, sedang untuk mereka dunia?” Beliau mengatakan, “kita 
memperoleh” dan tidak mengatakan, “aku memperoleh,” padahal 
pertanyaan tadi adalah mengenai diri beliau, itu tak lain sebagai isyarat 
bahwa akhirat itu juga untuk para pengikutnya. Sedang menurut riwayat 
lain: “Hai Ibnul Khaththab, mereka itu adalah kaum yang disegerakan 
kepada mereka keenakan-keenakan mereka dalam kehidupan dunia.” 
Maksudnya, bahwa bagian orang-orang kafir adalah kenikmatan dunia 
yang mereka peroleh itu saja, sedang di akhirat mereka tidak mendapat 
bagian. Sekian. (Dari Ibnu Malik dalam Syarahnya atas al-Masyarig) 

Dan sabda Nabi Saw. pula: 


2 Jo. 


Beban on) Ae Hap usa Ga LA H3 


IP AA IE Ian) IP ID peta SPG SL 
SER 2 Na 013 2 Bb Ja, AL 3 Ih 


NI! 4 
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JET MA Lia kang Bina 3 aa aa SA 


Ha URE SE 2IAS SAN sia JEANS 
US, matah Sgkad Je Batal & Yr JAN Ai Ay ASN Lai 
(rasi gann) ea A Pa Ka pat Hp pu 


Yaguumu fugaraa-a ummatii yaumal giyaamati wa wujuuhuhum 
kal-gamari wa syu'uuruhum mansuujatun bid-durri wal-yaaguuti 
wa bi aidiihim agdaahun min nuuri wa yajlisuuna 'alaa manaabiira 
min nuurin wan-nuuru fil-hisaabi wa yanzhuru ahlul jannati 
ilaihim fa yaguuluuna: ahaa-ulaa-i minal malaa-ikati? Fayaguu- 
luuna: Laa. Wa tanzhuru ilaihimul malaa-ikatu fayaguuluuna: 
Ahaa-ulaa-i minal anbiyaa-i? Fayaguuluna: Laa, bal nahnu min 
ummati Muhammadin 'alaihimush shalaatu was-salaamu faya- 
guulu: Bi-ayyil a'maali razagakumullaahu ta'aalaa haadzihid 
darajaati? Fayaguulu: Lam takun a'maalunaa katsiiratun wa 
lam nashimud dahra walam nagumil laila, bal kunnaa nuhaafizhu 
'alash-shalawaatil khamsi bil-jamaa-ati wa idzaa sami'naa 
ismi muhammadin 'alaihish shalaatu was-salaamu faadhat 
'uyuununaa bid-dam'i wa kunnaa nad'uu min galbin khaasyi'in 
wasykurullaahu 'alal fagril ladzii ashaabanaa. 

(Zubdatul Waa'izhiina) 
“Orang-orang fakir dari umatku bangkit pada hari kiamat, sedang wajah 
mereka bagaikan rembulan, rambut mereka bertahtakan mutiara dan permata, 
tangan mereka memegang piala-piala dari cahaya. Mereka duduk di 
mimbar-mimbar dari cahaya, sedang orang-orang lain berada dalam hisab. 
Para penghuni surga memandang kepada mereka, lalu bertanya: “Apakah 
mereka para malaikat?” Mereka jawab: “Tidak.” Dan para malaikat pun 
memandang kepada mereka, lalu bertanya: “Apakah mereka itu para Nabi?” 
Mereka jawab: “Tidak, tetapi kami termasuk umat Muhammad Saw.” 
“Dengan amal apakah, Allah Ta'ala menganugerahkan derajat-derajat 
seperti kepada engkau sekalian?” tanya para malaikat pula, yang mereka 
jawab: “Amal kami tidak banyak, dan kami pun tak pernah berpuasa 
setahun penuh, tidak pula shalat malam. Tetapi kami senantiasa meme- 
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lihara shalat lima waktu berjamaah, dan apabila kami mendengar nama 
Muhammad Saw., maka banjirlah mata kami dengan air mata, dan 
kami berdoa dengan hati yang khusyu' serta bersyukur kepada Allah atas 
kefakiran yang menimpa kami.” (Zubdatul Wa'izhin) 

Dan bersumber dari Amr bin Syw'aib, bahwa dia berkata: Rasulullah 


Saw. bersabda: 


470 


ap BA ab SE IE NS 5 BS 1 ola 


kab AB PA SU PA AB Ep al 
| | | ae In al 5 Tea 
le DI Jah Se JS 
Khashlataani man kaanataa fiihi katabahullaahu ta'aalaa syaakiran 
shaabiran, man nazhara fii diinihii ilaa man huwa faugahuu 
fagtadaa bihi, wa man nazhara fii dunyaahu ilaa man huwa 
duunahu fahamidallaaha ta'aalaa 'alaa fadhlillaahi 'alaihi. 
“Ada dua kelakuan, barangsiapa memilikinya, maka Allah Ta'ala mencatat- 
nya sebagai orang yang bersyukur dan bersabar: Orang yang mengenai 
agamanya memandang kepada orang yang lebih unggul darinya, lalu 
mengikuti jejaknya, dan orang yang mengenai dunianya memandang 
kepada orang yang lebih rendah darinya, lalu memuji Allah Ta'ala atas 
karunia Allah kepadanya.” 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


K0 13 PE NN TAI OA Bihan Te 


3 D1 drs ka 3 tur, PA Ba aa desa (ee «| 


Wa laa tatamannau maa fadhdhalallaahu bihi ba'dhakum 'alaa 
ba'dhin lir-rijaali nashiibun mimmaktasabuu wa lin-nisaa-i 
nashiibun mimmaktasabna was-alullaaha min fadhlihii innallaaha 
kaana bikulli syai-in 'aliiman. 

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sebahagian kamu, lebih banyak daripada sebahagian lainnya. 
(Karena) bagi orang lelaki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, 
dan bagi wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Dan 
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 
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Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
Dan dari Syagig az-Zahid rahimahullah, bahwa dia berkata: 


0g 8), 30 Dn EL O MEUS LE KN AAR  ug 
omi A07 SA JER e3I 2D SLEYI, SLS DDU saA El 
1 0-0 TEMAN MUI MIN si 0 15 3 s0 2. 
AE IA ai AS EV) YEN AL Ai Ii # V3 


Kota 1 lay Y LI 3 

Ikhtaaral fugaraa-u tsalaatsata asy-yaa-a wal-aghniyaa-u tsalaatsata 

asy-yaa-a. Ikhtaaral fugaraa-u raahatun nafsi wa faraaghal galbi 

wa khiffatul hisaabi. Wakhtaaral aghniyaa-u ta'ban nafsi wa 
syughlil galbi wa syiddatal hisaabi. (Zubdatul Waa'izhiina) 

“Orang-orang fakir memilih tiga perkara, dan orang-orang kaya pun 

memilih tiga perkara. Orang-orang fakir memilih ketenangan jiwa, keten- 

teraman hati dan hisab yang ringan. 

Sedang orang-orang kaya memilih keletihan jiwa, kesibukan hati dan hisab 

yang berat.” (Zubdatul Wa'izhin) 

Dan kata al-Junaid al-Baghdadi: “Kata al-Fagru itu ada tiga huruf: 
Fa' ialah al-Fana' (lenyap), Oafialah al-Yana'ah (kepuasan hati), dan Ra" 
ialah ar-Riyadhah (latihan). Kalau sifat-sifat ini tidak terdapat pada 
seorang fakir, maka dia bukan orang fakir.” 

Dan dikatakan pula, bahwa tuan-tuan, yakni orang-orang kaya 
bakal masuk surga lima ratus tahun sesudah hamba-hamba sahaya 
mereka. Dan orang-orang fakir dari kaum kafir masuk neraka lima ratus 
tahun sesudah orang-orang kaya mereka. Namun demikian, patut 
kamu ketahui, bahwa kesegeraan itu tidaklah harus berarti derajat- 
derajatnya lebih tinggi daripada orang yang belakangan. Tapi, kadang- 
kadang ada sebagian orang yang belakangan seperti mereka yang menaf- 
kahkan hartanya untuk kepentingan-kepentingan sosial lebih tinggi derajat- 
nya daripada orang yang mendahuluinya masuk surga. 

(Dari Ibnu Malik). 

Diceritakan, bahwa setelah wafatnya al-Junaid al-Baghdadi, maka 
kedudukannya digantikan oleh seseorang bernama Muhammad al-Hariri. 
Dia telah mengembara di Mekah, sedang dia tidak berbuka puasa, 
tidak tidur, tidak menyandarkan punggungnya ke sebuah tembok, dan 
tidak menjulurkan kakinya. Tatkala umurnya lewat enam puluh tahun, 
dia menduduki pangkat Wali Outhub. Pernah ia ditanya: “Keajaiban 
apakah yang pernah tuan alami?” Jawabnya: “Ketika saya sedang duduk 


Terjemah Durratun Nashihin 471 


di suatu sudut, tiba-tiba masuklah menemui aku seorang pemuda 
dengar menundukkan kepalanya, tidak bersepatu tertutup lem kedua 
kakinya, kusut masai rambutnya lagi pucat wajahnya. Lalu, mulailah ia 
berwudhu dan shalat dua rakaat. Kemudian dia letakkan kepalanya ke 
dalam lengan bajunya, sampai datanglah waktu Maghrib, maka ia pun 
shalat Maghrib bersama kami, selanjutnya dia letakkan lagi kepalanya 
ke dalam lengan bajunya. 

Kebetulan, pada malam itu, khalifah Baghdad mengundang kaum 
Shufi untuk meminta nasehat Maka kami pun hendak berangkat meme- 
nuhi undangan itu. Pemuda itu saya tegur: “Hai fakir, maukah kamu 
berangkat bersama kami untuk memenuhi undangan khalifah?” 

“Saya tidak punya hajat pada khalifah,” jawabnya, “tapi aku ingin 
engkau beri aku bubur tepung yang kental.” 

Kata saya dalam hati, dia tidak menyetujui aku memenuhi undangan, 
tapi menginginkan sesuatu dariku. Oleh karena itu, dia saya tinggalkan, 
dan aku datang ke majlis khalifah. 

Kemudian, aku datang lagi ke sudutku tadi. Saya lihat pemuda 
itu seolah-olah tidur. Maka aku pun tidur pula. Tiba-tiba aku bermimpi 
melihat Rasulullah Saw. disertai dua orang tua yang bercahaya, sedang 
di belakangnya ada serombongan besar, wajah mereka berkilauan 
cahaya. Maka diperkenalkanlah kepadaku, “Ini adalah Rasulullah, 
sedang di sebelah kanannya adalah Nabi Ibrahim, Khalilullah, dan 
di sebelah kirinya Nabi Musa, Kalimullah. Adapun orang-orang di 
belakangnya adalah 124.000 Nabi —semoga rahmat Allah senantiasa 
tercurah atas mereka—.” Maka aku pun menghadap kepada Rasulullah 
Saw. untuk mencium tangannya. Namun beliau memalingkan wajahnya 
dariku. Maka aku lakukan seperti itu untuk kedua dan ketiga kalinya, 
namun beliau tetap memalingkan wajahnya. Akhirnya, aku bertanya: 
“Ya Rasul Allah, gerangan apakah yang telah aku lakukan, sehingga 
engkau memalingkan wajah engkau yang mulia dariku?” 

Beliau menatap kepadaku dengan wajah yang memerah bagaikan 
permata yagut merah karena keagungannya, lalu sabdanya: “Sesungguh- 
nya salah seorang fakir kami menginginkan bubur tepung darimu, 
namun kamu kikir dengannya dan kamu biarkan dia kelaparan malam 


.” 


mi. 


Maka aku terjaga dengan rasa takut dan gemetar persendian- 
persendianku, maksudnya, daging-daging yang berkaitan dengan 
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urat saraf. Namun, anak muda itu sudah tidak kelihatan lagi. Saya tidak 
mendapati dia di tempatnya. Maka aku pun keluar dari sudut itu, dan 
saya lihat anak muda itu tengah pergi. 

“Haji anak muda,” panggilku. “Demi Allah yang telah menciptakan 
engkau, bersabarlah sebentar, sampai aku bawakan bubur tepung.” 
Pemuda itu memandang kepadaku seraya bersenyum, lalu katanya: 
“Hai orang tua, siapa yang menginginkan sesuap makanan darimu? 
Kalau begitu, di mana dia akan dapat menemui 124.000 Nabi yang 
datang kepadamu sebagai pemberi syafaat, dikarenakan sesuap bubur 
tepung?” Dia berkata demikian, lalu menghilang. 

(Misykatul Anwar) 

Allah Ta'ala berfirman: 

SI EYE aa GA AE ad 

(ee aah Angel aa Lelah Ay aa Tu da, Is 

Matsalul ladziina yunfiguuna amwaalahun fii sabiilillaahi 

kamatsali habbatin abatat sab'a sanaabila fii kulli sunbulatin 

mi-atu habbatin, wallaahu yudhaa'ifu liman yasyaa-u wallaahu 
waasi'un 'aliimun. 

“Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah” 

perumpamaan nafkah yang dikeluarkan orang-orang yang menaf- 

kahkan hartanya dalam mentaati Allah, (adalah seumpama sebutir 
benih) milik seorang petani yang menanamnya di tanah subur, 

(yang menumbuhkan tujuh bulir) kira-kira dan lebih kurangnya. 

Sedang yang menumbuhkan ialah Allah. Adapun tanah itu menjadi 

sebab tumbuhnya. Maksudnya, mengeluarkan tujuh cabang dari 

pokok pohon, karena keunggulan benih itu dan ketrampilan 
penanamnya serta suburnya tanah. Di sini jam'ul katsrah diletakkan 

di tempat jam'ul gillah, yaitu sunbulaat. 

(Pada tiap-tiap bulir ada seratus biji), sehingga jumlahnya menjadi 
tujuh ratus biji. Demikianlah pemberi sedekah yang baik, yang mem- 
berikan harta yang baik pula, manakala dia berikan kepada yang berhak 
menerimanya atas izin syariat, maka dari tiap-tiap sedekah Allah 
memberinya tujuh ratus kebaikan atau lebih. 

(Dan Allah melipatgandakan), yakni menambah pahala (bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya) di antara orang-orang yang menafkahkan harta, 
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jadi bukan setiap orang yang menafkahkan, karena sikap yang berbeda- 
beda di antara mereka. (Dan Allah Maha Luas), yakni Maha Luas karunia- 

Nya untuk melipatgandakan seperti itu, (lagi Maha Mengetahui) tentang 
infak dan niat mereka. 

Selanjutnya, Allah menerangkan kepada mereka cara menafkahkan 
harta di jalan Allah, supaya memperoleh pahala-Nya. Firman-Nya: 

BEAN UPI SA JL 3 IA Da ya 

DPS V ale Bp Yg al Ki RA 

Alladziina yunfiguuna amwaalahum fii sabiililllahi tsumma laa 

yutbi'uuna maa anfaguu mannan wa laa adzaa lahum 'inda 

rabbihim wa laa khaufun 'alaihim wa laa hum yahzanuuna 

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah,” maksudnya, 
mengeluarkannya pada bidang-bidang yang semestinya, (kemudian mereka 
tidak mengiringi apa yang mereka nafkahkan) dari harta itu (dengan menyebut- 
nyebut pemberiannya), maksudnya, tidak menyebut-nyebut terhadap 
para penerima apa yang telah disedekahkannya, umpamanya pemberi 
sedekah yang banyak cakap itu mengatakan, “Aku telah berbuat kepada- 
mu begini, dan telah berbaik hati kepadamu begini, (dan tidak pula 
dengan menyakiti) maksudnya, tidak menyakiti hati si penerima, umpama- 
nya, pemberi sedekah yang runcing mulut itu mengatakan: “Sesungguh- 
nya aku lelah memberimu, namun kamu tidak berterima kasih kepada- 
ku, atau berapa kali kamu datang kepadaku dan menyakitkan hatiku, 
atau berapa kali kamu meminta, tidakkah kamu malu?” 

(Mereka memperoleh pahala mereka) upah mereka disediakan (di 
sisi Tuhan mereka, dan tiada rasa takut atas mereka) di akhirat, (dan tidak 
pula mereka bersedih hati) atas perkara dunia yang telah mereka tinggalkan. 

Konon, ayat ini turun mengenai Utsman ketika membeli sumur 
Raumah lalu dia jadikan jalan untuk menyakiti hati kaum muslimin. 
Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, sebagai penguat bagi tidak diper- 
bolehkannya menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti hati: (Perkataan 
yang baik.......dst.) (Tafsir Uyun) 

Nabi Saw. bersabda: 


HAN OA Tah Gb TAMAN CN AA SN Ta Rabi AN Ga KP Uh 
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BL ot, S3 Oia aw 
5 gb Ha (S Sd 23 
Adh-dhaifu barakatun minallaahi wa ni'matun minallaahi, 
wa man akramadh dhaifa fahuwa ma'ii fil-jannati, wa man 
lam yukrinidh dhaifa fa laisa minnii. 
“Tamu adalah berkah dari Allah dan nikmat dari Allah. Barangsiapa 
menghormati tamu, maka dia bersama aku dalam surga, dan barang- 
siapa tidak menghormati tamu, maka dia tidak tergolong umat! 
Dan sabda Nabi Saw.: 
- Pa an Ale ian Ah 
de SIS Op AI Lag SS 5 
Man araada an yuhibauhullaahu wa rasuuluhu falya'kul ma'a 
dhaifihi. 
“Barangsiapa ingin dicintai Allah dan Rasul-Nya, maka hendaklah ia 
makan bersama tamunya.” 


Dan sabda Nabi Saw. pula mengenai sedekah dan keutamaan- 
keutamaannya: 


"AN Jian Ce Jala aa Ha OS 56 SK Ga Sa 
Ash-shadagatu sitrun dian naari, faidzaa ketan yaumul giyaamati 
yastazhillun naasu bizhilli shadagaatihim 
“Sedekah adalah tabir terhadap neraka. Apabila tiba hari kiamat, maka 
manusia berteduh pada bayang-bayang dari sedekah-sedekah mereka.” 

(Zahratur Riyadh) 


Terjemah Durratun Nashihin 475 





CELANYA DUNIA DAN 
KETIDAK KEKALANNYA 


# LI DI pia 


GG 


P Rea 4 yes SL Ga 3G 2S tea) Mn an 


Op 
Sat 3 


x 


i Jab ka dan pap aj an ah 


aa ang Bo 29. wo PI 


Ju 
PE Ul Oh) Iis 2 dll Lau, Ll aa ah, 


Kanto an) 


Bismillaahir rahmaanir rahiimi 
Wadhrib lahum matsalal hayaatid dun-yaa kamaa-in anzalnaahu minas 
samaa-i fakhtalatha bihi nabaatul ardhi fa-ashbaha hasyiiman tadzruu- 
hur riyaahu wa kaanallaahu 'alaa kulli syai-in mugtadiraa. Al-maalu 
wal-banuuna ziinatul hayaatid dun-yaa wal-baagiyaatush shaalihaatu 
khairun 'inda rabbika tsawaaban wa khairun amalan. 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan berilah perumpamaan kepada mereka, kehidupan dunia adalah seperti air 
hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi lebat karenanya tumbuh- 
tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi hancur 
dihempas angin. Dan adalah Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amalan-amalan yang 
kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu, dan lebih baik 
untuk menjadi harapan.” (OS. Al-Kahfi: 45-46) 


Tafsir : 


(Dan berilah mereka perumpamaan kehidupan dunia), sebutkan kepada 
mereka sesuatu yang menyerupai kehidupan dunia mengenai kemegahan- 
nya dan cepat hilangnya, atau sifatnya yang unik. 
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(Bagaikan air), perumpamaan itu bagaikan air. Dan bisa juga kata- 
kata ini menjadi maf'ul tsani dari idhrib, dengan syarat bahwa idhrib 
ini berarti jadikanlah. 

(Yang Kami turunkan dari langit, maka bercampurlah karenanya tumbuh- 
tumbuhan di muka bumi), maka berhimpunlah tumbuh-tumbuhan itu 
karenanya, sebagian bercampur dengan yang lain karena banyak dan 
lebatnya. Atau air itu menyusup ke dalam tumbuh-tumbuhan itu sehingga 
sarat air dan berdaun. Dengan demikian, maka arti yang sebenarnya 
ialah, air itu bercampur dengan tumbuh-tumbuhan di muka bumi. Akan 
tetapi, oleh karena masing-masing dari kedua benda yang bercampur 
itu disifati dengan sifat dari yang lain, maka dibaliklah susunannya, 
untuk menyatakan bersangatan mengenai banyaknya tumbuh-tumbuhan itu. 

(Lalu tumbuh-tumbuhan itu menjadi hancur). Hancur tercerai berai 
(dihempas angin) dicerai beraikan olehnya. Dan ada pula yang membaca- 
nya Tudzrihi dari kata Adzra. 

Adapun musyabbah bih-nya bukanlah air ataupun keadaannya, 
tetapi suasana yang bisa disimpulkan dari susunan kalimat, yaitu 
keadaan tumbuh-tumbuhan yang ditumbuhkan dengan sebab air 
itu menjadi hijau berdaun, kemudian menjadi hancur diterbangkan 
angin, sehingga seolah-olah tak pernah ada. 


(Dan adalah Allah, atas segala sesuatu), seperti mengadakan dan 
meniadakan (Maha Kuasa) mampu. 


(Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia), dengannya 
manusia berhias di dunianya, lalu akan hilang darinya sebentar kemudian. 

(Tetapi amalan-amalan yang kekal), amal-amal kebajikan yang langgeng 
buahnya bagi manusia buat selama-lamanya, dan termasuk di dalamnya 
hal-hal yang digunakan untuk menafsirkan ayat ini, seperti shalat lima 
waktu, amalan-amalan haji, puasa Ramadhan, Subhanallaahi walhamdu 
lillaahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar, dan perkataan yang baik. 

(Adalah lebih baik di sisi Tuhanmu) daripada harta dan anak-anak, 
(pahalanya) yang kembali, (dan lebih baik untuk menjadi harapan), karena 
lantaran itu pelakunya akan memperoleh di akhirat apa yang dia harap- 
harapkan semasa di dunia. (adhi Baidhawi) 

Bersumber dari Abu Hurairah dan Ammar bin Yasir, semoga 


Allah Ta'ala meridhai mereka berdua, dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 
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SA Je GA GS GEN CL Aa KE gb Jan Di 
HIbg AI pl tab KAV Fa ABU 3 2) 


(oa) RO vr: Tah V6 gp SL AAS 2G 
Innallaaha ta'aalaa khalaga malakan wa a'thaahu sam'al khalaa-igi 
kullihaa wahuwa gaa-imun 'alaa gabrii ilaa yaumid diini, famaa 
min ahadin min ummatii yushalli 'alayya illaa sammaahu bi 
ismihi wa ismi abiihi wa gaala: Yaa Muhammadu inna fulaanabni 
yushallii 'alaika. (Abus Su'uudi) 

“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan seorang malaikat dan memberi- 
nya kemampuan mendengar seluruh makhluk. Malaikat itu berdiri di 
atas kuburku sampai hari kiamat. Maka, tak seorang pun dari umatku 
yang bershalawat kepadaku, kecuali disebut-sebut oleh malaikat itu 
namanya dan nama ayahnya, seraya berkata: “Ya Muhammad, sesungguh- 
nya Fulan bin Fulan bershalawat kepadamu.” (Abus Su'ud) 

Nabi Isa a.s. berkata: 


ay 


SA ab Ga AG Uya My HA 
na PA DEL LA Tah HS SN aa Y “3 sa 


Laga. 


an 1g an ja BL La “AE ne 2 aa 
HI AM 13 Iii, dolan Gd la an 3 apa 
BENG Uy y 2 Kuki Y 2s SN 3 AA 2 Y 
ai Ja Ik jala 5 Ol ya adah d Par 3 lis B3 
Ni bai JAN Te Dp Fa " SU pai 

Gaia) Ian ta Ba SA 
Ad-dun-yaa tsalaatsatu ayyaamin: Yaumu amsi gad madhaa 


maa biyadika minhu syai-un, wa yaumu ghadin laa tadrii atud- 
rikuhu am laa wa yaumun anta fiihi faghtanimhu. Wad-dun-yaa 
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tsalaatsu saa'aatin saa'atun madhat, wa saa'atun laa tadrii atudri- 
kuhaa am laa wa saa'atun anta fiihaa faghtanimhaa, falasta tamliku 
bil hagiigati illaa saa'atan waahidatan, idzil mautu min saa'atin 
illaa saa'atin. Wad-dun-yaa tsalaatsu anfaasin: Nafsun madhaa 
'amilta fiihi maa “amilta, wa nafsun laa tadrii atudrikuhu am 
laa, wa nafsun anta fiihi, falasta tamliku illaa nafsan waahidan 
laa yauman walaa saa'atan, fabaadir fii haadzan nafsil waahidi 
ilath thaa'ati gabla an tafuuta wa ilat taubati gabla an tamuuta 
fala'allaka fin-nafsits tsaanii tamuutu. Wa afdhalul a'maali 
hifzhul augaati 'indal anfaasi fa-inna man dhayya'a wagtahu 
dhayya'a 'umrahu. (Tanbiihul Ghaafiliin) 
“Dunia itu ada tiga hari: Hari kemarin, ia telah lewat, sedikit pun tak ada 
yang ada pada tanganmu dari hari kemarin itu, hari esok yang kita tidak 
tahu apakah kita akan sampai kepadanya atau tidak: dan hari yang tengah 
kamu alami, maka gunakanlah ia. 
Dan dunia itu ada tiga jam: Jam yang telah lewat, jam yang tidak kamu 
ketahui apakah kamu akan sampai kepadanya atau tidak, dan jam yang 
sedang kamu alami, maka gunakanlah ia, karena pada hakekatnya kamu 
hanya memiliki satu jam saja, karena maut bisa terjadi sewaktu-waktu. 
Dunia itu ada tiga nafas: Nafas yang telah lewat, yang telah kantu gunakan 
untuk melakukan apa yang telah kamu lakukan, nafas yang tidak kamu 
ketahui apakah kamu akan sampai kepadanya atau tidak: dan nafas yang 
tengah kamu alami. Jadi, kamu hanyalah memiliki satu nafas saja, bukan 
satu hari maupun satu jam. Maka bersegeralah dalam nafas yang saat 
ini kepada ketaatan sebelum ia lewat, dan kepada taubat sebelum kamu 
mati, karena barangkali kamu mati pada nafas kedua. Dan sebaik-baik 
amal ialah memelihara waktu pada hembusan-hembusan nafas. Sebab 
orang yang menyia-yiakan waktunya, maka ia menyia-nyiakan umurnya." 
(Tanbihul Ghafilin) 
Dan dalam sebuah khabar dari Nabi Saw., bahwa beliau berkata 


kepada seorang lelaki ketika beliau menasehatinya: 
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Org Gaia BA PN AT 
Ightanim khamsin gabla khamsin, sumbu gabla Peranjikai 


wa ghinaaka gabla fagrika, wa faraaghaka gabla syughlika, wa 
shihhataka gabla sagamika, wa hayaataka gabla mautika. 


“Gunakanlah lima sebelum lima, masa mudamu sebelum tuamu, kekayaan- 
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mu sebelum fakirmu, kesengganganmu sebelum kesibukanmu, kesehatanmu 
sebelum sakitmu, dan hidupmu sebelum matimu.” 


Karena kemampuan manusia beramal di masa mudanya tidaklah 
seperti kemampuannya di masa tuanya. Oleh karena itu, sepatutnyalah 
dia bersungguh-sungguh dalam lima keadaan tersebut, dan memper- 
gunakan saat sehat dan waktu senggangnya selagi masih hidup. Barang- 
siapa rindu kepada Allah Ta'ala, ia akan bersegera kepada kebaikan- 
kebaikan, dan barangsiapa takut kepada neraka, dia akan mencegah 
dirinya dari bermacam-macam syahwat. (Tanbihul Ghafilin) 

Diriwayatkan, bahwa anak Umar r.a. pernah pulang dari sekolah 
sambil menangis. 

“Kenapa kamu menangis, anakku?” tanya Umar r.a. 

Jawab anaknya: “Sesungguhnya anak-anak di sekolah menghitung 
tambalan-tambalan bajuku, dan mereka katakan, “Lihatlah anak Amirul 
Mukminin, berapa tambalanku pada bajunya. Memang, baju Umar 
sendiri bertambalan pada empat belas tempat, dan sebagian tambalan 
itu dari kulit. Maka berkirim suratlah Umar kepada penjaga gudang 
seraya katanya: “Pinjamilah aku dari Baitul Mal empat dirham hingga 
awal bulan depan. Apabila awal bulan depan tiba, jadikanlah hutang 
itu termasuk bulananku.” Maksudnya, termasuk gaji yang aku ambil 
dari Baitul Mal setiap bulannya karena tugasku. 

Penjaga gudang itu membalas surat itu kepadanya: “Hai Umar, 
apakah engkau merasa aman atas hidupmu selama sebulan, sehingga 
aku harus memberi uang kepadamu. Apa yang dapat engkau perbuat 
tentang dirham-dirham Baitul Mal sekiranya engkau mati, sedang uang 
itu masih ada padamu?” 

Tatkala Umar mendengar perkataan penjaga gudang itu, ia menangis. 
Lalu katanya: “Anakku, kembalilah ke sekolah. Sesungguhnya aku tidak 
merasa aman atas nyawaku barang sesaat pun.” (Misykatul Anwar) 

Dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata: 


B0 9 2 Katak aa X re dh “pnaa aa 
SJ op WAT pa Kb pelan Al DI po dl Iyan gaga La 
Ai Tari ai Oadak ad Ba aga 2 2. Na 
AAN po Aan be di 


BABA SA IT Gay ia Pata YG Ji 
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ea Yo Ia 03 

IK Aa Pu yee 
Ma syabi'a Rasuulullaahi shallallaahu ta'aalaa 'alaihish shalaatu 
was-salaama tsalatsata ayyaamin tibaa'an min khubzin hattaa 
madhaa ilaa sabiilihi, wafii riwaayatin: Min khubzin sya'iirin 
mutawaaliyaini walau syaa-allaahu la-a'thaahu maa laa yakhthuru 
bibaalihi, wa fii riwaayatin: Maa syabi'a aalu Rasuulillaahi 
min khubzin burrin hattaa lagiyallaaha ta'aalaa. 


“Rasulullah Saw. tak pernah kenyang roti selama tiga hari berturut- 
turut sampai beliau meninggal dunia.” Dan menurut riwayat lain: 
“Dengan roti gandum selama dua hari berturut-turut, padahal sekiranya 
dia menghendaki, niscaya Allah Ta'ala memberinya apa yang tidak 
terlintas dalam hatinya.”Dan menurut riwayat lainnya: “Tak pernah 
keluarga Rasulullah kenyang dengan roti selai, sampai beliau menemui 
Allah Ta'ala.” 


Dan kata Aisyah r.a. pula: 


s0 


Ini Yg AG Yg Kla Yp 9G SEA, Ea die 37 L 
Maa taraka 'alaihish shalaatu was-salaamu diinaaran walaa 
dirhaman wa laa syaatan wa laa ba'iiran. 


“Nabi Saw. tidak meninggalkan dinar, dirham, kambing maupun unta.” 
Sedang menurut hadits Amr ibnul Harits r.a.: 

TN Kebae C4 EAy IIM N SEI, SE ale au 
Maa taraka 'alaihish shalaatu was-salaamu illaa silaahahu wa 
baghlatahu wa ardhan ja'alahaa shadagatan. 


“Nabi Saw. tidak meninggalkan selain senjatanya, keledainya dan sebidang 
tanah yang beliau jadikan sedekah.” 


Aisyah r.a. mengatakan pula: 

MS PA pu SU Sa de uh, 
BPA, ea de JJ, Vj 3d jab ht 
Ep 3 Ep PAI D5 UN AB G3 Kala j jas di 


Pe Gal AI Eh aah aib Pa aj al ad CG 
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Ona ep BIG 
Walagad maata 'alaihis shalaatu was-salaamu wamaa fii baitii 
syai-un ya'kuluhu dzuu kabidin illaa syathra sya'iirin fii raffin 
lii. Wa gaala lii 'alaihis shalaatu was-salaamu: Innahu “uridha 
'alayya an tuj'ala lii bath-haa-u Makkata dzahaban fagultu: 
Laa Yaa Rabbi ajuu'u yauman wa asyba'u yauman, fa-ammal 
yaumul ladzii ajuu'u fiihi fa-atadharra'u ilaika wa ad'uuka, 


wa ammal yaumulladzii asyba'u fiihi fa-ahmaduka wa utsnii 
'alaika. 


“Sesungguhnya Nabi Saw. meninggal dunia, sedang di rumahku tidak 
ada sesuatu pun yang dapat dimakan oleh makhluk bernyawa, selain 
separo gandum di dalam sebuah rak milikku. Dan beliau mengatakan 
kepadaku: Sesungguhnya pernah ditawarkan kepadaku, lembah Mekkah 
itu akan dijadikan emas untukku, namun aku berkata: “Tidak, ya 
Tuhanku. Aku lapar sehari dan kenyang sehari. Adapun pada hari aku 
lapar, aku hendak memohon dengan kerendahan hati kepada-Mu dan 
berdoa kepada-Mu. Sedang pada hari aku kenyang, aku hendak memuji 
dan memuja kepada-Mu." 


Sedang pada hadits lainnya, bahwa Jibril as. turun, lalu berkata 


kepada beliau: “Ya Muhammad, sesungguhnya Allah Ta'ala menyam- 
paikan salam kepadamu, dan berfirman kepadamu: “Sukakah kamu, 
bila gunung-gunung ini Aku jadikan emas untukmu dan menyertaimu 
di mana saja kamu berada?” Maka Nabi menunduk sesaat, lalu bersabda: 
“Hai Jibril, sesungguhnya dunia ini adalah negeri orang yang tak punya 
negeri, dan harta orang yang tiada berharta, ia benar-benar dikumpul- 
kan oleh orang yang tiada berakal.” Maka berkatalah Jibril kepada 
beliau: “Semoga Allah memantapkan engkau ya Muhammad,” dengan 
perkataan yang mantap. 


Dan dari Aisyah r.a., bahwa dia berkata: 


PU KO LI 5 ea Da ena N Tak ente ea 
SG PIN UU AS US SS alba JI US UI 


(asn) 
Innaa kunnaa aalu Muhammadin lanamkutsu syahran maa 


nastaugidu naaran maa huwa illat tamru wal-maa-u. 
(Syifaa'un Syariifun) 
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“Sesungguhnya kami, keluarga Muhammad benar-benar tinggal dalam 

sebulan tanpa menyalakan api. Tak ada apa-apa selain kurma dan air.” 
(Syifa'un Syarif) 

Ath-Thabrani dari Sa'id, dari Nabi Saw. bahwa beliau berkata 


kepada Bilal: 
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MR  Y Ioi LL IG 
Yaa Bilaalu mut fagiiran walaa tamut ghaniyyan. 
“Hai Bilal, matilah kamu dalam keadaan fakir, dan jangan mati kaya.” 
Aisyah r.a. berkata: 


3 AG PER 3, SA Sa uli 
LAN ya SI JO Ap BA 
BRG AI 3 aan in Ibas Ya ui ho La 
Sa ia ae Ka NN, ya 5 


ai II tp GA AA, IL TEE U JAS SUN Uu 


- 02 0 - Ta anne Kal te Boh Te oa 43 
AE ana Ml aa Teens ID oa AA aU de lo Jl 
& senat diana HI Ani 9 20 03 Yeo 0 Ine Le tan 0 Le 
Pama DAY Oa dd mai Jian 3 mail SU pn) 
0... ank Ge sasa 0... an OIPI SL 0 eh KAT 
BA SA ea SI As Ga map IE 3 ak Ul 
2 sa NX 3 2.3 Kk So £ Ie Se AL en '£ 
(Ag Ale dlo SP Ci VI Ag PBL Us TG 1 el 
Lam yamtali' jaufun nabiyyi syab'an gaththu walam yabutstsa 
syakwaa ilaa ahadin wa kaanat al-faagatu ahabba ilaihi minal 
ghinaa, wa innahu kaana layazhallu jaa-i'an yatawallaa thuula 
lailatihi minal juu'i falaa yamna'hu shiyaamu yaumihi walau 
syaa-a sa'ala rabbahu jamii'a kunuuzil ardhi wa tsimaarahaa wa 
raghada 'aisyihaa walagad kuntu abkii lahu rahmatan mimmaa 


araa bihi wa amsahu biyadii 'alaa bathnihi mimmaa bihi minal 
juu'i wa aguulu: Nafsii lakal fidaa-u, lau taballaghta minad 
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dunyaa bimaa yafuutuka? Fayaguulu: Yaa 'aa-isyatu maa lii 
wa lid dun-yaa ikhwaanii min ulil 'azmi minar rusuli shabaruu 
'alaa maa huwa asyaddu min haadzaa famadhau 'alaa haalihim, 
fagadimuu 'alaa rabbihim fa-akrama ma'aabahum wa ajzala 
tsawaabahum fa-ajidunii astahyii an tawaffarat fii ma'iisyatii 
an yagshura bii ghadan duunahum wamaa min syai-in huwa 
ahabbu ilayya minal luhuugi bi-ikhwaanii wa akhillaaii, 
gaalat: Famaa agaama ba'du illaa syahran hattaa tuwuffiya 
Shallallaahu 'alaihi wasallama. 


“Tak pernah sama sekali perut Nabi terisi kenyang, dan tak pernah 
menyampaikan keluhannya kepada seorang pun. Kemiskinan lebih beliau 
sukai daripada kekayaan. Dan sesungguhnya pernah beliau benar-benar 
kelaparan, beliau melingkarkan tubuhnya sepanjang malam karena 
lapar, namun hal itu tidak mencegahnya berpuasa di hari itu. Padahal 
sekiranya beliau menghendaki, maka bisa saja beliau meminta kepada 
Tuhannya semua perbendaharaan bumi. Buah-buahnya dan makanannya 
yang enak. Dan pernah pula aku menangisinya karena kasihan melihat 
penderitaan yang dialaminya, lalu aku usapkan tanganku pada perutnya 
karena lapar yang beliau derita, dan aku katakan: “Diriku menjadi 
tebusan untukmu, andaikan engkau ambil dari dunia ini sekedar yang 
dapat mencukupimu.” Namun beliau menjawab: “Hai Aisyah, apa perlunya 
dunia ini bagiku? Saudara-saudaraku, para Rasul Ulul Azmi telah bersabar 
atas yang lebih dahsyat lagi daripada ini. Mereka terus seperti itu, 
sehingga menghadap kepada Tuhan mereka, lalu Tuhan pun memuliakan 
kedudukan mereka dan memperbanyak pahala mereka. Dan ternyata 
aku malu sekiranya aku memenuhi penghidupanku, jangan-jangan Dia 
mengurangi kedudukanku dari mereka. Padahal tak ada sesuatu pun 
yang lebih aku sukai selain mengejar saudara-saudaraku dan kekasih- 
kekasihku itu.” Kata Aisyah: “Hanya tinggal sebulan lagi sesudah itu, 
sehingga beliau Saw. pun wafat. (Syifa'un Syarif) 


Dan dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: “Pernah aku bersama 


Rasulullah Saw. Tiba-tiba datanglah kepada beliau seorang lelaki yang 
putih wajahnya, indah rambutnya dan berpakaian putih. Tegurnya: 
“Assalaamu 'alaika, ya Rasul Allah, apakah dunia ini?” 


Rasul menjawab: “Seperti mimpi orang tidur.” 
“Dan apa akhiratitu?” tanyanya pula. 
Jawab Rasul: “Segolongan masuk surga dan segolongan masuk 


neraka.” Dia bertanya lagi: “Lalu, apa surga itu?” 
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Jawab Rasul: “Ganti dunia bagi orang yang meninggalkannya, 
karena harga surga itu meninggalkan dunia.” 

Dia bertanya lagi: “Lalu, apa Jahannam itu?” 

Jawab Rasul: “Ganti dunia bagi orang yang mengejarnya." 

“Siapakah yang terbaik dari umat ini?” tanyanya pula. 

Jawab Rasul: “Orang yang menunaikan ketaatan kepada Allah Ta'ala.” 

Tanya laki-laki itu pula: “Bagaimanakah semestinya seseorang 
di dunia ini?” 

Jawab Rasul: “Siap siaga, seperti orang yang mencari kafil 

“Berapa lama tinggal di dunia ini?” tanyanya pula. 

Jawab Rasul: “Sepanjang orang yang tertinggal dari kafilah.” 

“Jadi, berapa lamakah jarak antara dunia ini dengan akhirat?” 
tanyanya lagi. 

Jawab Rasul: “Sekejap mata.” 

Kata Jabir: “Maka orang lelaki itu pun pergi, lalu kami tidak melihat- 
nya lagi. Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: “Inilah Jibril, dia datang 
kepada kalian untuk mengajak kamu zuhud terhadap dunia dan men- 
cintai akhirat.” (Zubdatul Wa'izhin) 

Sabda Nabi Saw.: 


Aas SA GA 35 SI CN 5 Mati Gl Gus SAN 3 
Innallaaha lam yakhlug khalgan abghadha minad dunya 


wa innahu lam yanzhur ilaiha mundzu khalgihaa. 


“Sesungguhnya Allah tidak menciptakan satu makhluk pun yang lebih 
dibenci selain dunia, dan sesungguhnya Dia tidak memandangnya sejak 
Dia menciptakannya.” 


Sabda Nabi Saw. pula: 
PE BAN 1 Ab ir WP Pa AN Gp Al 


au Je Ki Maleu “5 
Idzaa thalabtum minad dunyaa syai-an fata'assara “alaikum 
wa idzaa thalabtum syai-an minal aakhirati fatayassara 'alaikum 
fa'lamuu annallaaha ta'aalaa yuhibbukum. 
“Apabila kamu mencari sesuatu dari dunia, maka ia menjadi sukar bagimu, 
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dan apabila kamu mencari sesuatu dari akhirat, maka ia menjadi mudah 
bagimu, maka ketahuilah, bahwa Allah Ta'ala mencintai kamu." 


Nabi Saw. bersabda: 
PKN SI 1 s S ea aa tah PN GA aa uh 
Na #30 Pit £ Ad Ka 8.3 To 2. aa - 
UG IN La PEN Jab TI AAN BR 3 IN Jab 

Kanal ang ) OTG ae JA IG IN aa 3 
Man ashbaha wad-dunyaa akbaru hammihi falaisa minallaahi 
fii syai-in wa alzama galbahu arba'a khishaalin: Al-uulaa 
hammun laa yangathi'u abadan, wats-tsaaniyatu syughlun 
laa yatafarraghu minhu abadan, wats-tsaalitsatu fagrun laa 
yablughu ghinan abadan, war-raabi'atu amalun laa yablughu 
muntahaahu abadan. (Zubdatul Waa'izhiina) 
“Barangsiapa ada di pagi hari, sedang dunia menjadi fikirannya yang 
terutama, maka sama sekali dia tidak dijamin Allah, sedang Allah meliputi 
hatinya dengan empat perkara: Pertama, kesedihan yang tiada terputus 
darinya selama-lamanya. Kedua, kesibukan yang tiada selesai darinya 
selama-lamanya. Ketiga, kefakiran tanpa dapat mencapai kekayaan 
selama-lamanya. Dan keempat, angan-angan tanpa dapat mencapai 
kesudahannya selama-lamanya.” (Zubdatul Wa'izhin) 
Nabi Saw. bersabda: 

-.. Le bagaeZ H ag Ae MA Al sendi idt 
tes AYU Las Alan - js nan BA — 

Hubbud dun-yaa ra'su kulli khathii-atin fa-'alaika bil-i'raadhi 
'anhaa. 
“Cinta dunia adalah pangkal segala dosa, maka hendaklah kamu berpaling 
darinya.” 
Sedang Ibnus Sammak berkata: “Barangsiapa yang diminumi 


oleh dunia yang rasanya manis, karena dia cenderung kepadanya, 
maka dia diminumi oleh akhirat yang rasanya pahit, karena dia men- 
jauhinya.” 


Dan ada pula yang mengatakan, perumpamaan dunia itu seperti 


seekor ular, padanya terdapat racun dan obat penawar. Faedah-faedah 
dunia adalah obat penawarnya, sedang bahaya-bahayanya adalah 
racunnya. Maka barangsiapa mengenal dunia, ia akan dapat mengambil 
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manfaat dari obat penawarnya dan menghindari racunnya. (Dari 
al-Maw'izhatul Hasanah) 


Diriwayatkan, bahwa Abu Bakar ash-Shiddig telah menafkahkan 
di jalan Allah empat puluh ribu dinar secara sembunyi, dan empat 
puluh ribu dinar secara terang-terangan, sehingga tidak tersisa lagi 
sesuatu pun padanya, dan bahwa dia tidak keluar dari rumahnya 
selama tiga hari, karena tidak ada sesuatu yang dapat dia gunakan sebagai 
penutup auratnya, sedang dia tidak dapat hadir kepada Rasulullah 
Saw. Maka datanglah Nabi Saw. ke rumah isteri-isterinya lalu diperiksa- 
nya, namun tidak ada sesuatu pun yang beliau dapati melebihi kebutuhan- 
kebutuhan mereka. 

Maka datanglah Nabi Saw. ke rumah Fatimah. Beliau sedih memikir- 
kan Abu Bakar, seraya bersabda: “Kita tak punya sesuatu pun yang 
dapat kita berikan kepada Abu Bakar.” Dan begitu pula Fatimah merasa 
sedih memikirkannya. Maka Nabi Saw. pun keluar dari sisi puterinya 
itu dengan bersedih hati, sedang Fatimah pun sedih pula, karena tidak 
ada sesuatu yang dapat dia berikan. 

Ketika Fatimah dikawinkan Nabi Saw. dengan Ali, beliau mengun- 
dang Abu Bakar, Umar, Utsman dan Usamah -Radhiyallaahu 'anhum- 
untuk membawa peralatan Fatimah. Mereka bawa penumbuk tepung, 
kulit samakan, sebuah bantal yang berisi kulit pohon kurma, kalung 
tasbih dari biji kurma, sebuah gayung dan sebuah pasu. Maka Abu 
Bakar menangis seraya berkata: “Ya Rasul Allah, inikah peralatan Fatimah?” 

Nabi Saw. menjawab: “Hai Abu Bakar, ini sudah banyak bagi 
orang yang ada di dunia.” 

Fatimah pun keluar sebagai pengantin, mengenakan selimut dari 
kain bulu yang bertambal di dua belas tempat. 

Dan wanita ini menumbuk gandum dengan tangan sambil membaca 
al-Our'an dengan lidahnya dan menafsirkannya dengan hatinya, seraya 
menggerakkan buaian dengan kakinya dan menangis dengan matanya. 
Sedang wanita zaman sekarang memukul rebana dengan tangannya 
sambil menggunjing dengan lidahnya dan mencintai dunia dengan 
hatinya, seraya bermain cinta dengan matanya. Maka, mana bisa masuk 
surga? 

Syahdan, setelah Nabi Saw. keluar dengan bersedih hati dari rumah 
Fatimah, maka wanita ini menghampiri sebuah bantal yang dulu termasuk 
perkakas pengantinnya, dan sebuah selimut yang dia tenun sendiri. 
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Lalu disuruhnya salah seorang hamba sahayanya, seraya katanya: 
“Katakanlah kepada Abu Bakar, kami telah mengerti apa yang telah 
engkau lakukan demi kewajiban terhadap ayah kami. Tapi, kami tidak 
punya apa-apa selain bantal ini, yang telah dipersiapkan untukku oleh 
ayahku, dan selimut.” 

Setelah hamba sahaya itu sampai ke pintu, dia berseru seraya 
mengatakan: “Assalamu 'alaika, hai orang yang mempunyai iman yang 
benar-benar, sesungguhnya tuanku, Fatimah puteri Nabi Saw. berkirim 
salam kepadamu, dan mengatakan begini kepadamu.” Jawab Abu Bakar 
ash-Shiddig r.a.: “Wa 'alaihas-salaam.” Lalu, diambilnya selimut itu 
dan dia selimutkan pada tubuhnya tanpa dijahit, karena tergesa-gesa 
ingin melihat wajah Nabi Saw. Selimut itu dia peniti dengan peniti dari 
duri pohon kurma, supaya tidak terbuka di waktu berjalan. 

Abu Bakar berangkat menuju Nabi Saw. berjalan kaki tanpa ber- 
sepatu. Maka, datanglah Jibril kepada Nabi Saw. Beliau melihatnya 
telah berselimut dengan sebuah selimut yang dia peniti dengan duri 
pohon kurma. 

“Hai saudaraku, Jibril!” tegur Nabi Saw. “Sesungguhnya sebelum 
peristiwa ini aku tak pernah sama sekali melihat engkau dalam rupa 
seperti ini.” 

Jawab Jibril: “Ya Rasul Allah, engkau lihat aku. Sedang di seluruh 
kerajaan langit tidak ada lagi satu makhluk pun kecuali memakai 
seragam seperti ini, karena cinta kepada Abu Bakar dan meniru per- 
buatannya.” 

Lalu, kata Jibril pula: “Ya Rasul Allah, sesungguhnya Allah berkirim 
salam kepadamu, dan berfirman kepadamu, katakanlah kepada Abu 
Bakar, apakah dia ridha kepada-Ku, sebagaimana Aku ridha kepadanya?” 

Berita itu dikabarkan Nabi Saw. kepada Abu Bakar. Maka, Abu 
Bakar pun menangis seraya katanya: “Tuhanku, aku ridha kepada-Mu, 
dan Engkau ridha kepadaku.” tiga kali. (Tanbihul Ghafilin) 


Dan sabda Nabi Saw.: 
ig JAN Siploh SE 373) RI SAS 3GUEEIN Aa Jas: ag 


2 
Ga 
Arba'u khishaalin minasy syagaawati: Jumuudul 'aini wa gaswatul 
galbi wa thuulul amali wa hubbud dun-yaa. 
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“Ada empat perkara yang termasuk celaka: mata yang beku, hati yang 
kasar, panjang angan-angan dan cinta dunia.” 


Dan sabda beliau Saw. pula: 

AS aU DR IN Cb Ke Jak GAN AS Y 
He Eja a 

Lau kaanatid dunyaa ta'dilu 'indallaahi janaaha ba'uudhatin 

au janaaha thairin maa sagaa kaafiran minhaa syurbata maa-in. 

(Zubdatul Waa'izhiina) 

“Sekiranya dunia ini di sisi Allah sebanding dengan sayap seekor nyamuk 


atau sayap seekor burung, maka dari dunia ini Dia takkan memberi minum 
kepada orang kafir, seteguk pun air.” (Zubdatul Wa'izhin). 
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KEDAHSYATAN 
MAUT 





Pe 
KV 01 27) AR USA AE ME Lao ISA Sal ASI 3 S3, 
Bismillaahir rahmaanir rahiim. 


Wadzkur fil-kitaabi Idriisa innahuu kaana shiddiigan nabiyyan 
warafa' naahu makaanan 'aliyyan. (Maryam: 56-57) 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan ceritakanlah (kisah) Idris (yang tersebut) dalam al-Gur'an, sesungguhnya 
ia adalah seorang yang sangat membenarkan dan seorang nabi. Dan Kami 
telah mengangkatnya ke tempat yang tinggi.” (OS. Maryam: 56-57) 


Tafsir : 


(Dan ceritakanlah (kisah) Idris (yang tersebut) dalam al Our'an), Dia 
adalah cucu Syits dan kakek dari ayahnya Nun, sedang namanya (yang 
asli) adalah Ukhnukh. Adapun Idris adalah pecahan kata dari ad-Dars. 
Dia digelari dengan nama ini, karena banyak belajar. Karena diriwayat- 
kan, bahwa Allah Ta'ala telah menurunkan kepadanya 30 lembaran 
wahyu, dan bahwa dia adalah orang yang pertama-tama menulis dengan 
pena dan memperhatikan ilmu perbintangan dan hitung. 

(Sesungguhnya ia adalah orang yang sangat membenarkan dan seorang 
nabi. Dan Kami telah mengangkatnya ke tempat yang tinggi), yakni kenabian 
yang mulia dan kedekatan di sisi Allah. Tapi, ada pula yang mengatakan 
surga, dan ada lagi yang mengatakan langit keenam atau keempat 

(Oadhi Baidhawi) 

Dan sesungguhnya telah diriwayatkan oleh Abdur Razzag dari 

Abu Hurairah r.a., bahwa dia berkata: Sabda Nabi Saw.: 
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Sa Bb ahh WN dero 
Shalluu 'alaa anbiyaa-illaahi ta'aalaa warusulihi fa-innahu 
ba'atsahum kamaa ba'atsanii. 


“Bershalawatlah kamu sekalian kepada para Nabi Allah Ta'ala dan Rasul- 

rasul-Nya, karena sesungguhnya Dia telah membangkitkan mereka sebagai- 

mana Dia membangkitkan aku.” 

Dan diriwayatkan pula, bahwasanya Allah Ta'ala telah mewahyu- 
kan kepada Nabi Musa as. 


02 0 


We Say Ba HAN Ia UD LA ITO OA 
Ae Keua Sala ag DEA Oa 2d Dah jp Ig DIN Pe) 


Hana da HN 


Aturiiduuna an akuuna agraba ilaika min kalaamika ilaa lisaanika 
wa min ruuhika ilaa badanika wa min nuuri basharika ilaa 'ainaika 
wamin sam'ika ilaa udzunika? Fa-aktsirish shalaata 'alaa Muham- 
madin. | 
“Maukah kamu bila Aku lebih dekat kepadamu daripada perkataanmu 
dengan lidahmu, daripada ruhmu dengan badanmu, daripada cahaya 
penglihatanmu dengan kedua matamu, dan daripada pendengaranmu 
dengan telingamu? Maka perbanyaklah bershalawatlah kepada Muhammad.” 
Masalah syariat ini memang diperselisihkan di antara para ulama'. 
Pengarang asy-Syifa' berkata: “Para ulama' sepakat tentang bolehnya 
bershalawat kepada selain Nabi.” 


Sedang dari Ibnu Abbas r.a., bahwa dia berkata: “Tidak boleh 
bershalawat kepada selain Nabi.” Dan dia katakan pula, “Tidak patut 
bershalawat kepada seorang pun, selain kepada para Nabi.” Pendapat- 
pendapat yang berbeda memang banyak. Dan memang tidak apa-apa 
bershalawat kepada para Nabi maupun kepada selain mereka. Alasannya 
ialah hadits Ibnu Umar r.a., dan juga pernyataan yang ada dalam 
sebuah hadits di mana Nabi Saw. mengajarkan bagaimana bershalawat 
kepada beliau. Di situ terdapat “Wa 'alaa azwaajihi wa 'alaa aalihi.” 


(....Dan atas isteri-isteri beliau, dan atas keluarga beliau). Sementara 
Nabi Saw. pernah pula bersabda: 
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BI Io li 
Allaahumma shalli 'alaa aali abii aufaa. 
“Ya Allah, tambahlah rahmat atas keluarga Abu Aufa.” 


Danjuga, apabila Rasulullah Saw. kedatangan suatu kaum membawa 
zakat mereka, maka beliau mengucapkan: 


OS IT IE Yo 
Allaahumma shalli 'alaa aali Fulaanin. 
“Ya Allah, tambahlah rahmat atas keluarga Fulan.” 


Sedang dalam hadits mengenai shalawat, terdapat: 


at Lan Te Bak To 0 BT 
“39 tera de, Koua Pa an “ 

Allaahumma shalli “alaa Muhammadin wa 'alaa azwaajihi wa 

dzurriyyaatihi. 

“Ya Allah, tambahlah rahmat atas Muhammad, dan atas isteri-isterinya 

dan anak-cucunya.” (Dari Syifa' Oadhi) 

Sedang yang dimaksud keluarga, konon ialah para pengikutnya, 
dan konon umatnya, dan konon ahli rumahnya. Karena orang berkata, 
keluarga seseorang ialah anaknya, dan konon kaumnya, dan konon 
keluarganya yang haram zakat diberikan kepada mereka. 

Sedang menurut riwayat Anas, pernah Nabi Saw. ditanya: “Siapa- 
kah keluarga Muhammad?” Jawab beliau: “Setiap orang yang bertakwa.” 

Dan ada pula diriwayatkan orang menurut pendapat al-Hasan, 
bahwa yang dimaksud keluarga Muhammad ialah diri beliau sendiri. 
Karena beliau Saw. pernah berujar dalam shalatnya: 

ISA JI Je DAS) BN Jabal 

Allaahummaj'al shalawaatika wa barakaatika 'alaa aali Muhammadin. 

“Ya Allah, limpahkanlah shalawat-shalawat-Mu dan berkat-berkat-Mu 

atas keluarga Muhammad." 

Sedang maksud beliau ialah dirinya sendiri yang mulia. 

(Syifa'un Syarif) 

Dan menurut sebuah khabar: 
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20 L 2203 oU “Na 2.5 s3 ak Ta N ee 
TPS PI BI J3 oa yejal Tn as SM 8 
KD P3 BCA NA ala 3 UPS TAS 

ani Tee ta Sak Kaka an To set Int ml 
Id Al Jis MSG UUS JU Rap “ SL al PA 
Gee Ab Jap SAN Ul dp sepi Tap la 

Gea Ni AB Ui akar Nb kaka Ti ND aan Ora 
SIS J3 Heal DPS pal CE GAN Gama BA 
KA Jk ah BLU IIS SB PI Sel 
kata 6 IPS SB LN DL 3 AA MEN, 
Sig BIN SB AN lh SUN TA Gg 
SSI JL & Sp Tn B jah . Ma 9 Jrlas 

TN KELIMA RB hg KA MAU AN 5 nga an aa bh na 
NE J3 Sen) AB IS Aeml All es sale oU 
38X SIP 02 3 Bh ng MA Pa ade en 3 3 a #2 
Idzaa araadallahu ta'aalaa gabdha ruuhil mu'mini yajii-u malakul 
mauti min gibalil fami liyagbidha ruuhahu, fayakhrujudz dzikru 
fayaguulu: Laa sabiila laka min haadzihil jihati innamaa ujrii 
fiihi dzikra rabbii, fayarj'u malakul mauti ilaa rabbihi faya- 
guulu kadzaa wa kadzaa, fayaguulullaahu ta'aalaa: Igbidh min 
jihatin ukhraa, fayajii-u malakul mauti min gibalil yadi, 
fatakhruju minhash shadagatu wamas-hu ra'sil yatiimi wa 
katbul 'ilmi wadharbus saifi fataguulu kal-awwali, ttumma 
yajii-u ilar rajuli fataguulu kal-awwali fa-innahu gad masyaa 
bii ilal jamaa'ati wal-a'yaadi wa majaalisil “ilmi, tsumma yajii-u 
ilaa udzunaihi fataguulu kal-awwali fainnahu sami'a biyal 
gur'aana wadz-dzikra wa yajii-u ilal 'aini fataguulu kal-awwali 
fa-innahu nazhara bii ilal-mashaahifi wal-kutubi tsumma 
yansharifu malakul mauti ilallaahi ta'aalaa fayaguulu: Yaa 
rabbi ghalabatnii a'dhaa-ul 'abdi bil-hujjati kaifa agbidhu 
ruuhahu, fayaguulullaahu ta'aalaa: Uktub ismii 'alaa kaffika 
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wa arihi ruuhal mu'mini fataraahu rauhul mu'mini fatuhibbahu 
fatakhruja minal fami. 


“Apabila Allah Ta'ala hendak mencabut nyawa seorang mukmin, maka 
datanglah malaikat maut dari arah mulut untuk mencabut nyawanya. 
Namun, keluarlah dzikir seraya berkata: “Tak ada jalan bagimu dari arah 
ini. Karena dia sesungguhnya telah mengalirkan padanya dzikir kepada 
Tuhanku.” 

Maka, kembalilah malaikat maut itu kepada Tuhannya, lalu melaporkan 
orang itu berkata begini dan begini. Maka, Allah Ta'ala berfirman: “Cabut- 
lah dari arah lain.” 

Malaikat maut itu datang lagi dari arah tangan. Maka, keluarlah dari 
tangan itu sedekah, usapan atas kepala anak yatim, penulisan ilmu dan 
pukulan dengan pedang. Mereka juga berkata seperti tadi. 
Kemudian, malaikat maut itu datang ke kaki, namun kaki pun berkata 
seperti tadi, “Sesungguhnya orang ini telah berjalan denganku menuju 
jamaah, shalat di Hari-hari Raya dan majlis-majlis ilmu." 

Sesudah itu, ia datang kepada kedua telinganya, dan telinga pun berkata 
seperti tadi, “Sesungguhnya orang ini mendengarkan denganku al-Gur'an 
dan dzikir." 

Dan malaikat itu pun datang kepada mata, maka ia pun berkata seperti 
tadi, “Sesungguhnya orang ini lelah melihat denganku kepada mushaf- 
mushaf dan kitab-kitab.” 

Akhirnya, malaikat itu pergi kepada Allah Ta'ala lalu berkata: “Ya 
Tuhanku, aku telah dikalahkan oleh anggota-anggota hamba itu dengan 
hujjahnya. Bagaimanakah aku dapat mencabut nyawanya?” Maka Allah 
Ta'ala berfirman: “Tulislah nama-Ku pada telapak tanganmu lalu per- 
lihatkanlah ia kepada nyawa orang mukmin itu.” Maka, nyawa orang 
mukmin itu pun melihat nama Allah, lalu mencintainya, lalu ia pun 
keluar dari mulut." 


Dan akibat berkah dari nama Allah, hilang pula dari orang itu 


pedihnya pencabutan nyawa. Maka, kenapa tidak hilang pula darinya 
azab, putus rahmat dan terbukanya aib? 


Dan begitu pula, pada dada kamu sekalian terdapat nama Allah: 


8 SI GAM 23 AN NY tai 3 LS dy 
dn 


Ulaa-ika kataba fii guluubihimul iimaana - Afaman syarahallaahu 
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shadrahuu lil-islaami fahuwa 'alaa nuurin min rabbihi. 
“Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan 
dalam hati mereka. Maka, apakah orang-orang yang dibukakan Allah 
hatinya untuk (menerima) agama Islam, lalu ia mendapat cahaya dari 
Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya?).” 

Jadi, tidakkah hilang darimu azab dan kengerian-kengerian di 

hari kiamat? (Mau'izhah Hasanah) 
Diriwayatkan, bahwasanya sementara orang arif memikirkan, 


apakah di dalam al-Our'an ada sesuatu dalil yang memperkuat sabda 
Nabi Saw.: 


PEN FN AA an Ia Ep HA 

Wa yakhruju ruuhul mu'mini min jasadihi kamaa yakhrujusy 

sya'ru minal 'ajiini. 

“Nyawa orang mukmin itu keluar dari tubuhnya bagaikan rambut ke 

luar dari adonan tepung?” 

Maka, dia khatamkan al-Our an dengan penuh pemikiran, namun 
dia tidak mendapatkannya. Lalu, dia bermimpi melihat Nabi Saw. 
dalam tidurnya, maka dia bertanya: “Ya Rasul Allah, Allah Ta'ala berfirman: 

HA AS oa V3 LV, 

Walaa rathbin walaa yaabisin illaa fii kitaabin mubiinin. 

“Tidak ada sesuatu yang basah maupun yang kering, melainkan tertulis 

dalam kitab yang nyata.” 

Tetapi, saya tidak mendapatkan padanya arti dari hadits ini.” 

Rasul bersabda: “Carilah artinya pada Surat Yusuf.” 


Tatkala orang arif itu bangun tidur, dia baca Surat Yusuf itu, maka 
dia dapatkan arti hadits tersebut, yaitu firman Allah Ta'ala: 


Sa Ga TU Ab ale At 
Wa gaalatikhruj “alaihinna falammaa ra'ainahuu akbarnahuu 


wa gaththa'na aidiyahunna. 


“Dan berkatalah Zulaikha (kepada Yusuf): “Keluarlah kamu kepada wanita- 
wanita itu.” Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum 
kepadanya, dan mereka lukai (jari) tangan mereka.....” dan seterusnya. 
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Tatkala wanita-wanita menyaksikan keelokan Yusuf, mereka sibuk 
memandangnya dan tidak mereka rasakan pedihnya jari yang terpotong. 
Demikian pulalah orang beriman, apabila dia melihat malaikat dan 
melihat tempatnya dalam surga dengan segala isinya yang berupa 
kenikmatan, bidadari dan mahligai-mahligai, maka hatinya sibuk 
mengaguminya, dan tidak merasakan pedihnya maut, Insya Allahu 
Ta'ala, sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah Ta'ala: 


pala Ton anal aa ae Aa MA eh ar “ana 
AS ab UAN (AS YG (ES SO ee J3 
OE 
Tatanazzalu 'alaihimul malaa-ikatu allaa takhaafuu walaa 
takhzanuu wa absyiruu bil-jannatil latii kuntum tuu'aduuna. 


“Maka, para malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 

“Janganlah kamu merasa takut, dan janganlah merasa sedih. Dan ber- 

gembiralah dengan surga yang telah dijanjikan kepadamu.” 

(Syir'atul Islam) 

Dan menurut sebuah khabar: Apabila seorang hamba Allah meng- 
alami naza' (ruhnya akan dicabut), maka ada suatu seruan: “Biarkan 
dia, agar bisa beristirahat” Dan begitu pula apabila nyawa itu sampai 
kepada kedua lutut dan pusat. Dan apabila nyawa itu telah sampai ke 
dada, maka seruan itu berkata: “Biarkan dia, agar bisa beristirahat.” 
Dan demikian pula apabila nyawa itu telah sampai ke tenggorokan, 
maka datanglah seruan itu: “Biarkan dia, agar anggota-anggota tubuhnya 
bisa berpamitan satu sama lain.” Maka berpamitanlah mata dengan 
mata, katanya: “Sejahtera atasmu sampai hari kiamat” Dan begitu pula 
kedua telinga, kedua tangan dan kedua kaki. Sedang nyawa berpamitan 
dengan napas. 

Maka, kita berlindung kepada Allah dari berpamitannya iman 
dengan lidah, dan berpamitannya hati dengan ma'rifat. 

Selanjutnya, tinggallah kedua tangan tanpa gerak, kedua kaki tanpa 
gerak, kedua mata tak lagi dapat memandang, kedua telinga tak lagi 
dapat mendengar, dan tubuh tanpa nyawa. Sekiranya lidah tertinggal 
tanpa pengakuan, dan hati tanpa ma'rifat dan pembenaran, maka betapa- 
kah nasib seorang hamba Allah dalam liang kubur? Dia tak bisa lagi 
melihat seorang pun, baik ayah, ibu, anak, saudara-saudara, kawan- 
kawan, kasur maupun kelambu. Maka, jika dia tidak melihat Tuhan 
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Yang Maha Pemurah, sesungguhnya dia merugi dengan kerugian yang 
besar. (Daga'igul Akhbar) 

Ada yang mengatakan tentang sebab diangkatnya Nabi Idris as. 
ke surga ialah, bahwasanya setiap hari dan malam amalan dia diangkat 
sebanyak amalan seluruh penduduk bumi, sehingga malaikat maut 
merasa rindu kepadanya, dan meminta kepada Allah Ta'ala agar mem- 
berinya izin untuk berkunjung kepadanya. Maka Allah pun mengizin- 
kannya. 

Syahdan, datanglah malaikat maut kepada Nabi Idris dalam rupa 
seorang manusia, dan mengucapkan salam kepadanya lalu duduk 
di sisinya. Di kala itu Nabi Idris as. tengah berpuasa untuk sepanjang 
tahun. Apabila saat berbuka telah dekat, maka seorang malaikat datang 
kepadanya membawa makanan dari surga, yang lalu dimakan oleh 
Nabi Idris as. 


“Makanlah Anda juga,” kata Nabi Idris kepada malaikat maut, 
namun dia tidak mau makan. Maka, bangkitlah Nabi Idris as. lalu 
sibuk beribadah, sementara malaikat maut itu tetap duduk di sisinya, 
sehingga terbit fajar dan terbit matahari, namun orang itu masih duduk 
juga di sisinya. Maka terheran-heranlah Nabi Idris as. lalu bertanya: 
“Hai ini, maukah kamu berjalan bersamaku bila aku berjalan, agar kamu 
bisa berhibur?” 

“Ya," jawab malaikat maut. Maka, keduanya bangkit lalu berjalan 
hingga sampai ke sebidang sawah. Maka, tanya malaikat maut “ Apakah 
tuan mengizinkan saya mengambil dari sawah ini beberapa bulir 
tanaman untuk kita makan?” 

“Subhanallah,” jawab Idris “kamu tidak sudi memakan makanan 
yang halal kemarin, malah hari ini ingin memakan yang haram.” 

Keduanya meneruskan perjalanan, hingga lewatlah empat hari, 
sedang Nabi Idris as. menyaksikan pada kawannya ini hal-hal yang 
berlainan dengan tabiat manusia, maka bertanyalah ia kepadanya: “Siapa 
kamu?” 

Dia jawab: “Aku malaikat maut.” 

“Agaknya engkaulah yang mencabuti roh-roh itu?” tanya Idris. 

“Benar,” jawab malaikat. 

Idris berkata: “Kamu ada di sisiku, sudah empat hari. Apakah 
kamu juga mencabut nyawa seseorang?” 
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Dia jawab: “Ya, aku telah mencabut banyak nyawa. Dan nyawa 
seluruh makhluk bagiku seperti sebuah meja makan. Aku dapat meng- 
ambilnya, seperti engkau mengambil makanan.” 

“Hai malaikat maut,” kata Nabi Idris as., “apakah kamu datang 
untuk berkunjung, ataukah untuk mencabut nyawa?” 


Malaikat maut menegaskan: “Aku datang untuk berkunjung atas 
izin Allah Ta'ala.” 

Selanjutnya, Nabi Idris as. berkata: “Hai malaikat maut, aku punya 
keperluan kepadamu.” 

“Apa keperluan tuan?” tanya malaikat itu. 

Nabi Idris menjelaskan: “Keperluanku kepadamu ialah agar 
engkau mencabut nyawaku, kemudian Allah Ta'ala menghidupkan 


aku kembali, sehingga aku dapat (benar-benar) mengabdi kepada 
Allah, setelah aku merasakan pedihnya maut.” 


Malaikat maut berkilah: “Sesungguhnya aku takkan mencabut 
nyawa seseorang, kecuali bila Allah Ta'ala mengizinkan aku.” 

Maka, Allah pun mewahyukan kepadanya: “Cabutlah nyawa Idris.” 
Dan seketika Nabi Idrispun dicabutnyawanya, maka matilah ia as. 

Lalu, malaikat maut menangis, dan dengan merendahkan diri 
kepada Allah Ta'ala, ia meminta agar Dia berkenan menghidupkan 
kembali sahabatnya itu, Idris. Dan Allah Ta'ala pun mengabulkan 
permintaan malaikat itu. Maka dihidupkantah kembali Nabi Idris. 
Maka, tanya malaikat maut: “Hai saudaraku, bagaimana kamu rasakan 
kepedihan maut?” 

Jawabnya: “Sesungguhnya apabila seekor binatang dilucuti kulit- 
nya hidup-hidup, maka kepedihan maut masih lebih hebat lagi seribu 
kalinya.” 

Maka, kata malaikat maut: “Kelemah lembutan yang telah aku 
lakukan terhadapmu di kala mencabut nyawamu, tak pernah aku lakukan 
sama sekali terhadap seorangpun.” 

Kemudian, Nabi Idris as. berkata: “Hai malaikat maut, aku masih 
punya keperluan lagi kepadamu. Sesungguhnya aku ingin melihat 
neraka Jahannam, dan (benar-benar) mengabdi kepada Allah setelah 
menyaksikan siksaan-siksaan, belenggu-belenggu dan lain-lainnya 
dalam neraka.” 
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“Bagaimanakah aku dapat membawamu pergi ke neraka Jahannam 
tanpa izin,” kata malaikat maut. Maka, Allah Ta'ala pun mewahyukan 
kepadanya: “Bawalah Idris pergi ke neraka.” 


Malaikat maut membawa Nabi Idris pergi ke neraka. Di sana ia 
melihat semua yang telah diciptakan Allah bagi musuh-musuh-Nya, 
yaitu rantai-rantai, belenggu-belenggu dan alat-alat penyiksa lainnya, 
seperti ular, ketonggeng, api, pelangkin, zaggum dan air panas. Sesudah 
itu, mereka pun kembali. Tetapi, Nabi Idris as. berkata: “Aku punya 
keperluan lain. Aku ingin engkau membawa aku pergi ke surga, 
sehingga aku dapat melihat isinya yang telah Allah Ta'ala ciptakan 
bagi hamba-hamba-Nya dan supaya aku bertambah taat.” 


“Bagaimanakah aku dapat membawamu pergi ke surga tanpa 
izin Allah Ta'ala?” kata malaikat maut. Maka, Allah mewahyukan kepada- 
nya: “Bawalah dia pergi ke surga.” 

Keduanya pun pergi, lalu berhenti di pintu surga. Dari sana, 
Nabi Idris menyaksikan isi surga yang berupa kenikmatan, kerajaan 
besar, pemberian Allah yang agung, pohon-pohon, buah-buahan dan 
tanam-tanaman buah lainnya. Maka, berkatalah ia: “Hai saudaraku, 
aku telah merasakan pedihnya maut, dan menyaksikan kengerian- 
kengerian dan hal-hal yang mengejutkan di neraka. Maka, sudikah 
engkau memohon kepada Allah agar mengizinkan aku memasuki 
surga dan meminum airnya, supaya hilang dariku kepedihan maut 
dan kejutan-kejutan neraka?” 

Malaikat maut meminta izin kepada Allah, dan Allah pun mengizin- 
kannya, dengan syarat, masuk kemudian keluar lagi. Maka, masuklah 
Nabi Idris ke surga, lalu dia taruh kedua sandalnya di bawah sebatang 
pohon di antara pohon-pohon di sana, lalu keluar. 

Kemudian, Nabi Idris berkata: “Hai malaikat maut, sandalku ter- 
tinggal dalam surga. Kembalikanlah aku ke sana.” Dan dia pun kembali 
lagi dan masuk surga, tapi tak mau keluar lagi dari sana. Karuan saja 
malaikat maut berteriak, “Hai Idris, keluar!” 


“Aku tak mau keluar,” Nabi Idris menyangkal, “karena Allah Ta'ala 
berfirman: 


sayah an al JS 


Kullu nafsin dzaa-igatul mauti. 
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.” 
Sedang aku telah merasakannya. Dan Allah Ta'ala berfirman: 


s 4 . 
B3 Su, 
Wa-in minkum illaa waariduhaa. 


“Dan tidak ada seorang pun dari kamu sekalian, melainkan mendatangi 
neraka.” Sedang aku telah mendatangi neraka. Dan Allah juga 
berfirman: 


Wamaa hum bimukhrajiina. 

“Dan mereka sekali-kali takkan dikeluarkan dari surga.” 

Jadi, siapakah yang akan mengeluarkan aku dari surga?” 

Maka, Allah Ta'ala mewahyukan kepada malaikat maut: “Biarkan 
dia. Karena aku sesungguhnya tetah memutuskan di zaman azali, 
bahwa dia tergolong penghuni surga.” Dan Allah memberitahukan 
pula kepada Rasul-Nya (Muhammad) tentang kisah Nabi Idris ini, 
maka firman-Nya: 

HI 3, 

Wadzkur fil-kitaabi Idriisa. 

“Dan ceritakanlah (kisah) Idris (yang tersebut) dalam al-Gur'an.” 

Maka, sadarlah dari tidur yang terlena, hai Saudara, dan beramallah 
dengan ikhlas demi keridhaan Allah. Karena setiap amal yang tidak 
murni karena Allah adalah riya'. Dan riya' adalah syirik yang tersem- 
bunyi. Allah Ta'ala tidak menerima amal orang yang riya'. 

Syaddad bin Aus berkata: Aku pernah melihat Nabi Saw. sedang 
menangis. Maka saya bertanya: “Kenapa tuan menangis, ya Rasul Allah?” 
Maka jawab beliau: “Aku khawatir umatku akan menyekutukan 
Allah. Adapun mereka, sungguh takkan menyembah patung, tetapi 
mereka memamerkan amal-amal mereka.” 

Sabda Nabi Saw.: “Para malaikat penjaga amal naik membawa 
amal seorang hamba Allah, yaitu puasa, shalat, nafkah dan lain-lain. 


Para malaikat itu bersuara seperti suara lebah dan bercahaya seperti 
cahaya matahari, dan disertai tiga ribu malaikat. Mereka membawa 
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amal itu melewati langit yang ke tujuh. Maka, berkatalah malaikat 
penjaga langit kepada para malaikat penjaga amal: “Bangkitlah kalian 
dan pukulkan amal ini ke wajah pelakunya dan anggota-anggota tubuh- 
nya, dan tutuplah hatinya. Sesungguhnya aku menghalangi maksudnya, 
menolak dari Tuhanku dinaikkannya setiap amal yang tidak dimaksud- 
kan untuk Tuhanku, tetapi dimaksudkan untuk selain Allah. Karena 
dengan amalnya, orang itu menginginkan keunggulan dan pujian di 
kalangan para Fugaha' dan sebutan di kalangan para Ulama' serta 
ketenaran di kota-kota dan di masyarakat. Aku telah diperintahkan 
Tuhanku supaya tidak membiarkan dan membebaskan amalnya melintasi 
aku menuju kepada selain aku.” 


Dan para malaikat penjaga amal naik membawa amal baik orang 
itu, dengan diantarkan oleh para malaikat langit, sehingga melintasi 
tabir-tabir seluruhnya menuju kepada Allah. Maka, berhentilah para 
malaikat itu di hadapan Allah, memberi kesaksian bagi orang itu atas 
amalnya yang baik dan ikhlas karena Allah. Namun, Allah Ta'ala 
berfirman: “Kalian adalah para penjaga atas amal hamba-Ku, sedang 
Aku adalah Pengawas atas hatinya. Sesungguhnya dengan amal ini, 
dia tidak menghendaki Aku, tetapi menghendaki selain Aku. Maka, 
dia mendapat kutukan-Ku, kutukan para malaikat dan langit dengan 
segala isinya.” 

Mu'adz berkata: Pernah aku berkata, “Ya Rasul Allah, engkau adalah 
Rasul Allah, dan aku Mw'adz.” 


Sabda Rasul: “Menurutlah, hai Mu'adz, sekalipun dalam amalmu 
ada kekurangannya. Hai Mu'adz, peliharalah lidahmu, jangan sampai 
terjerumus ke dalam pergunjingan mengenai saudara-saudaramu 
sesama muslim dengan cara membaca al-Our'an. Dan tanggunglah 
sendiri dosa-dosamu, jangan pikulkan kepada mereka. Dan janganlah 
kamu mensucikan dirimu dengan mencela mereka, dan jangan pula 
kamu mengunggulkan dirimu atas mereka. Dan janganlah kamu mema- 
sukkan amal duniamu ke dalam amal akhirat. Dan janganlah kamu 
sombong dalam kedudukanmu, supaya orang takut terhadap budimu 
yang buruk. Dan janganlah kamu berbisik dengan seseorang, sedang 
di sisimu ada orang lain. Dan janganlah kamu merasa lebih besar dari- 
pada orang lain, dan jangan pula menceraikan masyarakat dengan 
lidahmu, sehingga kamu nanti akan dikoyakkan oleh anjing-anjing 
neraka pada hari kiamat di dalam neraka. Allah Ta'ala berfirman: 
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Abs Ob, 

Wan-naasyithaati nasythaa. 

“Demi mereka yang mengkoyakkan dengan sekoyak-koyaknya.” 

“Tahukah kamu, siapakah yang mengkoyakkan itu, hai Mu'adz?” 

Aku bertanya: “Siapakah mereka -aku tebus engkau dengan ayah 
ibuku-, ya Rasul Allah?” 

Jawab Rasul: “Mereka adalah anjing-anjing dalam neraka. Mereka 
mengkoyak-koyak daging orang yang mengkoyak-koyak daging sesama 
manusia dengan lidahnya, dan mencabik-cabik daging dan tulang.” 

Mu'adz berkata: “Aku tebus engkau dengan ayah ibuku, ya Rasul 
Allah, siapakah yang kuat melakukan kelakuan-kelakuan ini, dan siapa- 
kah yang dapat selamat dari anjing-anjing itu?” 

Rasul bersabda: “Hai Mu'adz, sesungguhnya itu mudah bagi 
orang yang dimudahkan Allah untuk melakukannya.” 


Seseorang bernama Khalid bin Migdad berkata: “Aku tak pernah 
melihat seseorang yang lebih banyak membaca al-Our'an selain Mu'adz, 
dikarenakan hadits ini.” (Bidayatul Hidayah) 
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ORANG YANG 
MENINGGALKAN SHALAT 





PP Aa 

OMG Bd AI AN, SAN Aoi “al: Baki Oa alas 
Opal V9 SI Oya USG UUS Jae) GT) DELAY AE 

(A01 en) 

Bismillahir Rahmaanir Rahiimi. 
Fakhalafa min ba'dihim khalfun adhaa'ush shalaata wattaba'usy 
syahawaati fasaufa yalgauna gayyan. Illaa man taaba wa aamana 
wa 'amila shaalihan fa-ulaa-ika yadkhuluunal jannata walaa yuzhla- 
muuna syai-an. (OS Maryam: 59-60) 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

“Maka datanglah sesudah mereka pengganti yang menyia-nyiakan shalat dan 
memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan, 


kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, maka mereka itu akan 
masuk surga dan tidak dianiaya sedikit pun.” (OS. Maryam: 59-60) 


Tafsir : 


(Maka datanglah sesudah mereka pengganti), mereka digantikan dan 
datang sesudah mereka anak-cucu yang buruk, (yang menyia-nyiakan 
shalat), yakni meninggalkan, atau mengakhirkannya dari waktunya, 
(dan memperturutkan hawa nafsu), seperti meminum khamer, menganggap 
halal menikahi saudara perempuan seayah, dan tenggelam dalam kemak- 
siatan-kemaksiatan lainnya. 

Dan dari Ali: Dan mereka memperturutkan hawa nafsu, seperti 
membangun gedung yang kokoh, mengendarai kendaraan yang menarik 
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pandangan, dan memakai pakaian yang menggegerkan. 

(Maka mereka kelak akan menemui kesesatan), yakni kejahatan, atau 
balasan kesesatan, seperti yang difirmankan Allah: (mendapat (pembalasan) 
dosa), atau kesesatan dari jalan ke surga. Tapi ada pula yang mengatakan, 
al-Ghayyu ialah sebuah lembah dalam neraka Jahannam, yang lembah- 
tembah lainnya di sana meminta dilindungi daripadanya. 

(Kecuali) huruf istitsna' (orang yang bertaubat), beriman dan beramal 
saleh). Kata-kata ini menunjukkan bahwa ayat ini mengenai orang- 
orang kafir. 

(Maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dianiaya sedikit pun), 
mereka tidak dikurangi balasan amal-amal mereka. 

Dan boleh Jadi di-nashab-kannya Syai'an adalah karena menjadi 
mashdar. 

Kata-kata ini juga memuat peringatan, bahwa kekafiran mereka 
yang dulu, tidaklah membahayakan mereka dan tidak pula mengurangi 
pahala mereka. (Oadhi Baidhawi) 

Ayat ini turun mengenai orang yang meninggalkan shalat dari 
umat ini, dan memperturutkan hawa nafsunya. Oleh karena itu, Allah 
Azza wa Jalla mensifati mereka dengan firman-Nya: 


SMA 
Adhaa'ush shalaata. 
“Menyia-nyiakan shalat.” 
Dari al-Hasan bin Ali, bahwa dia berkata: “Apabila kamu masuk 


masjid, maka ucapkanlah salam kepada Nabi Saw., karena Rasulullah 
Saw. an bersabda: 


Me ena Lan pe 000 ai & 
: Ken ab 
Laa tattakhidzuu baitii “iidan walaa tattakhidzuu buyuutakum 
gubuuran wa shalluu 'alayya fa-inna shalaatakum tablugunii. 
“Janganlah kamu menjadikan rumahku sebagai tempat berhari raya, dan 
jangan kamu jadikan rumahmu sebagai kubur, dan bershalawatlah kepada- 


ku di mana saja kamu berada, karena shalawatmu itu akan sampai 
kepadaku.” 
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Dan dalam hadits riwayat Aus r.a., dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 

AE Tah SAK Ob ARI Cp SEA Ga Te 

Aktsiruu 'alayya minash shalaati yaumal Jumw'ati fa-inna shalaa- 

takum ma'ruudhatun 'alayya. 

“Bershalawatlah kamu banyak-banyak kepadaku pada hari Jum'at, karena 

Shalawatmu itu disampaikan kepadaku.” 

Dan dari Sahnan bin Suhaim rahimahullah, dia berkata: “Pernah 
saya bermimpi melihat Rasulullah Saw., maka saya bertanya: “Ya Rasul 
Allah, mereka yang datang kepadamu lalu mengucapkan salam kepada- 
mu itu. Apakah engkau mengerti salam mereka?” Maka jawab beliau: 
“Ya, dan aku jawab salam mereka.” (Syifa'un Syarif) 


Firman Allah: 

SEA IE 

Adhaa'ush shalaata. 

“Menyia-nyiakan shalat,” 

Maksudnya, mereka tidak mempercayai wajibnya shalat. Dan ada 
pula yang mengatakan, mereka meninggalkan shalat dan tidak memeli- 
haranya. Dan ada lagi yang mengatakan, mereka merobohkan tempat- 
tempat peribadatan dan masjid-masjid mereka, dengan cara tidak pergi ke 
sana dan tidak mengambil pelajaran. Dan ada lagi katanya, mereka 
menyia-nyiakan shalat setelah menunaikannya dengan pergunjingan 
dan riya'. Dan ada lagi katanya, mereka menyia-nyiakan shalat dengan 
tidak memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukunnya di kala menunaikan- 
nya. Dan ada lagi katanya, mereka meninggalkan shalat dengan melalai- 
kannya dan tidak menggadha'nya sesudah itu. 


Para Ulama berselisih pendapat tentang arti “al-Ghayyu”. Menurut 
Wahab bin Munabbih, al-Ghayyu ialah sebuah sungai dalam neraka 
Jahannam, berlantai dalam, panas luar biasa, tidak enak rasanya. Sekira- 
nya ada setetes dari sungai itu yang menetes ke dunia niscaya binasalah 
penghuni dunia ini seluruhnya. 

Sedang Ibnu Abbas mengatakan, al-Ghayyu adalah sebuah lembah 
dalam neraka Jahannam, sedang lembah-lembah lainnya di sana meminta 
dihindarkan daripadanya setiap harinya seribu kali kepada Allah Ta'ala, 
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karena sangat panasnya. Lembah itu disediakan untuk orang yang 
meninggalkan shalat dan jamaah. 


Sedang menurut Atha', al-Ghayyu ialah sebuah lembah dalam neraka 
Jahannam, yang mengalirkan darah dan nanah. Adapun kata Ka'ab, al- 
Ghayyu adalah sebuah lembah dalam neraka Jahannam, yang betapa 
dalam lantainya dan betapa hebat panasnya, dalam lembah itu ada 
sebuah sumur yang disebut al-Habhah setiap kali neraka Jahannam 
mereda, maka Allah membuka sumur itu, sehingga menyala kembali 
dan berkobar. 


Sedang adh-Dhahhak mengatakan, al-Ghayyu ialah kerugian dan 
kebinasaan. (Demikian tersebut dalam Lubabut Tafasir) 


Diceritakan, bahwasanya ada seorang lelaki berjalan di suatu 
kampung. Maka, pada suatu hari ia ditemani syetan, dan orang itu 
pun tidak shalat Subuh, Zhuhur, Ashar, Maghrib maupun “Isya. Ketika 
tiba waktu tidur, orang itu hendak tidur, tiba-tiba syetan itu lari darinya. 
Maka laki-laki itu bertanya: “Kenapa kamu lari dariku?” Jawab syetan: 
“Sesungguhnya aku telah bermaksiat kepada Allah selama hidupku 
hanya satu kali saja, namun kemudian aku dikutuk. Sedang kamu ber- 
maksiat kepada Allah sehari lima kali. Maka, aku takut kepada Allah 
sekiranya Dia marah kepadamu dan menekan kamu, dan menekan aku 
juga bersama kamu dikarenakan kemaksiatanmu.” (Tafsir al-Fatihah) 

Dan dari Nabi Saw. bahwa pada suatu hari beliau menyebut-nyebut 
soal shalat, maka sabdanya: 

Taste AI 10 TA F3 3) UR) OA LIS Lelle bit 1 

D5 ga AN Pp IS Ala Yy OS V3 SP OS le 

La 28 5 Ab Tua 
“ls Se, ren Olala, Uye 

Man haafazha 'alaihinna kaanat lahu nuuran waburhaanan wa 

najaatan yaumal giyaamati waman lam yuhaafizh 'alaihaa lam 

yakun lahu nuurun walaa burhaanun walaa najaatun, wa kaana 
yaumal giyaamati ma'a gaaruuna wa fir auna wa haamaana 
wa Ubayyibni Khalafin. 

“Barangsiapa memelihara shalat, maka shalat itu akan menjadi cahaya 

baginya, bukti dan keselamatan pada hari kiamat. Dan barangsiapa tidak 

merneliharanya, dia tidak memperoleh cahaya, bukti maupun keselamatan. 
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Sedang pada hari kiamat ia bersama Oarun, FiFaun, Haman dan Ubay 
bin Khalaf.” (Dari Syarah al-Maniyah oleh al-Halabi) 


Dan diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 

SA ag Gap SA ISA Betah DN SG 3 
Wa F3 ea el S eG aral ate S3 TA 5 
sa, ST LS .a SIA 83 KA Tenan & K) al 
BAN HA GA SIS alan 3 A3 
BG Lap Yo Olah 15 bai IU 01 ate 1 Gi, 
JG Le Si LN ce #3 la as Aa AI 
Iga la Ha SE HAB LE NY 


So 3301 30 


3. 8 0 $ 03 - 3 5s - 
AA Haa Ah Aa UB de IE DU. Ii K3 


Fa 


: 
Ng 


s5. s2 ba Ter Kh Kam aU MD Io 0 “os 
Ailam Ada At) JNE HAN ay P3 3 bg ANUS 5 


2 “ 5 Pn ALA 3- 5 7 - 4 2 
MAL JL Klg SG Ae Ah UN, 
KS) 
Man tahaawana bish-shalaati ma'al jamaa'ati 'aagabahullaahu 
ta'aalaa bitsnatai 'asyrata baliyyatin, tsalaatsun fid-dunyaa wa 
tsalaatsun 'indal mauti wa tsalaatsun fil-gabri wa tsalaatsun 
yaumal giyaamati. Ammats tsalaatsul latii fid-dunyaa, fal-uulaa: 
Yarfa'ullaahul barakata min kasbihi wa rizgihi, wats-tsaaniyatu 
yanza'u minhu nuurash shaalihiina, wats-tsaalitsatu yakuunu 
mabghuudhan fii guluubil mu'miniina. Wa ammal latii 'indal 
mauti: fal-uulaa yugbadhu ruuhuhu 'athsyaana walau syariba 
maa'ul anhaari, wats-tsaaniyatu yasytaddu 'alaihi nazZ'u ruuhihi, 
wats-tsaalitsatu yukhaafu 'alaihi min zawaalil iimaani na'uudzu 
billaahi ta'aalaa. Ammal latii fil-gabri: Fal-uulaa yadhiigu 'alaihi 
su'aalu Munkarin wa Nakiirin, wats-tsaaniyatu tasytaddu 'alaihi 
zhulmatul gabri. Wats-tsaalitsatu yadhiigu gabruhu hattaa 
tandhamma adhlaa'uhu. Wa ammal latii fii yaumil giyaamati, 


Terjemah Durnratun Nashihin 509 


fal-uulaa yasytaddu 'alaihi hisaabuhu. Wats-tsaaniyatu yaghdhabu 
'alaihi rabbuhu. Wats-tsaalitsatu yu'aagibuhullaahu bin-naari, 
na'uudzu billaahi ta'aalaa. (Kanzul Akhbaar) 


“Barangsiapa meremehkan shalat berjamaah, maka Allah Ta'ala akan 
menghukumnya dengan dua belas macam bencana: tiga di dunia, tiga 
di kala mati, tiga dalam kubur dan tiga pada hari kiamat. 
Adapun tiga bencana di dunia ialah: Pertama, Allah menghilangkan 
berkah dari kasabnya dan rizkinya. Kedua, Allah mencabut darinya cahaya 
orang-orang saleh. Dan ketiga, dia menjadi orang yang dibenci dalam hati 
kaum mukminin. 
Adapun tiga bencana di kala mati ialah: Pertama, dia dicabut nyawanya 
dalam keadaan kehausan sekalipun dia meminum air bersungai-sungai. Ke- 
dua, diberatkan atasnya pencabutan nyawa. Dan ketiga, dikhawatirkan 
dia akan kehilangan iman, kita memohon perlindungan kepada Allah Ta'ala. 
Adapun tiga bencana dalam kubur, ialah: Pertama, dipersulit atasnya 
pertanyaan Mungkar dan Nakir. Kedua, diperhebat atasnya kegelapan 
kubur. Dan ketiga, disempitkan kuburnya sehingga tulang-tulang rusuk- 
nya terkumpul (menjadi satu). 
Adapun tiga bencana pada hari kiamat, ialah: Pertama, diperberat atasnya 
hisabnya. Kedua, di murkai Tuhannya. Dan ketiga, Allah menghukumnya 
dengan neraka. Kita memohon perlindungan kepada Allah Ta'ala.” 
(Kanzul Akhbar) 
Oleh karena itu, ada yang mengatakan, tidak ada rukhshah (keringanan) 
bagi orang yang mendengar adzan untuk tidak ikut berjamaah, karena 
berjamaah itu sunnah mu'akkad, yang diperkuat dengan sangat, 
sehingga sekiranya tidak dilakukan olen seluruh warga suatu tempat, 
maka mereka wajib diperangi dengan senjata. Karena jamaah itu termasuk 
syiar-syiar Islam. Dan kalau ditinggalkan oleh salah seorang dari mereka 
tanpa uzur, maka wajib diberi hukuman pengajaran dan tidak diterima 
kesaksiannya, sedang tetangga-tetangganya, imamnya dan mw'adzinnya 
ikut berdosa bila mendiamkannya. Adapun hukuman pengajaran itu, 
paling tidak berupa tiga kali deraan. 


Pengarang kitab Khulashatul Fatawa berkata: “Saya mendengar 
dari seorang yang terpercaya, hukuman pengajaran dengan cara diambil 
hartanya, apabila sepengetahuan hakim atau pemerintah, itu boleh. 
Dan di antaranya ialah, seorang lelaki yang tidak menghadiri jama'ah, 
boleh diberi hukuman pengajaran dengan diambil hartanya. Karena 
cara ini lebih berpengaruh terhadapnya daripada pemukulan. (Demikian 
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tersebut dalam kitab al-Jawahir dan Syir'atul Islam) 

Dan ada pula yang mengatakan, mentelaah kitab-kitab Figih adalah 
uzur, apabila bukan karena malas dan tidak biasa meninggalkan jamaah, 
tetapi meninggalkan jamaah itu terjadi kadang-kadang, karena sibuknya 
dengan kitab Figih itu, baik untuk dirinya maupun kaum muslimin. 
Sakit, hujan, dingin, gelap yang pekat, ketakutan dan penahanan, semua- 
nya merupakan uzur. Sedang bepergian bukanlah uzur, sebagaimana 
dinyatakan dalam kilab at-Tabyin, bahwa itulah yang benar. 

Nabi Saw. bersabda: 


OB Jp JPN BG 3 Ulala TI j2 EN DE OI 
I BE) caali PING PI AS ag He DE 
OX ana dat ai Tina aa Tea Tenda” Uh sake Ari HA an 
IS Ka GA AI Ja 2 IS SI Aa Al 
C3 4 . £ 28 SE Ya La 
PI OI PG s Lal ag Ca 
Inna taarikash shalaati ma'al jamaa'ati mal'uunun fit-tauraati 
wal-injiili waz-zabuuri wal-Furgaani, wa taarikul jamaa'ati 
yamsyii 'alal ardhi wal-ardhu tal'anuhu, wa taarikul jamaa'ati 
yabghadhuhullaahu wa tabghadhuhul malaa-ikatu wa kullu 
syai-in ja'alallaahu fiihir ruuhu, wa yal anuhu kullu malakin 
bainas samaa'i wal-ardhi wal-hiitaanu fil-bahri. 
“Sesungguhnya orang yang meninggalkan shalat berjamaah itu dikutuk 
dalam Taurat, Injil, Zabur dan al-Furgan. Dan orang yang meninggalkan 
jamaah berjalan di muka bumi, sedang bumi itu mengutuknya. Dan 
orang yang meninggalkan jamaah itu dibenci Allah, dan dibenci para 
malaikat dan apa saja yang Allah menaruh nyawa padanya, dan dikutuk 
oleh setiap malaikat antara langit dan bumi serta ikan-ikan di laut.” 


Dan demikian pula sabda Nabi Saw.: 


MN Ta ja JA Wat An ITA da aa 
Arga SI AS Ai Far Hal ran FUI BY Ha 
La Sa HPA Ta La SIG SU Tai Ha BE 


Hd LAB ih Ta abg aye MB, aa Ban Ia 0 
Ya BIAS de  piA TAS Ye ph aa AI tar 
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512 


Ny. & A8 - 
AI Sya) Kabah SI YA 
Man mana'a min nafsihi khamsatan mana'allaahu minhu 
khamsatan: Al-uulaa man mana'ad du'aa-a mana'a minhul ijaabata, 
wats-tsaanii man mana'ash shadagata mana'allaahu minhul 
'aafiyata, wats-tsaalitsu man mana'az zakaata mana'a minhu 
hifzhal maali, war-raabi'u man mana'al 'usyura mana'allaahul 
barakata min kasbihi, wal-khaamisu man mana'a hudhuural 
jamaa'ati mana'allaahu minhusy syahaadata wahiya: Laa ilaaha 
illallaahu Muhammadun Rasuulullaahi. 
“Barangsiapa mencegah dari dirinya lima perkara, maka Allah mencegah 
darinya lima perkara: Pertama, barangsiapa tak mau berdoa, maka Allah 
tak mau memperkenankan dia. Kedua, barangsiapa tak mau bersedekah, 
maka Allah mencegah darinya kesentosaan. Ketiga, barangsiapa tak mau 
berzakat, maka Allah tak mau memelihara hartanya. Keemipat, barangsiapa 
tak mau mengeluarkan sepersepuluh (dari hasil tani), maka Allah mencegah 
berkah dari kasabnya. Dan kelima, barangsiapa tak mau menghadiri jamaah, 
Rasulullaah.” 


Nabi Saw. bersabda: 
IR MU Sasa GNI DU Ugal Aa Jia ai 
Dg Ed Ga) Hem YUSNIA BE 0 Ii SE 
CAN Spb er Be) SBI JB Jaa Ia IT Als 05 
FS, 
Atanii Jibraa-iilu wa Miikaa-iilu 'alaihimas salaamu fagaalaa: 
Yaa Muhammadu innallaaha ta'aalaa yugri ukas salaama wa 
yaguulu laka: Taarikul jamaa'ati min ummatika laa yajidu 
riihal jannati wa-in kaana “amaluhu aktsara min 'amali ahlil 
ardhi wa taarikul jamaa'ati mal uunun fid-dun-yaa wal-aakhirati. 
“Jibril dan Mikail as. telah datang kepadaku, lalu berkata: “Ya Muhammad, 
sesungguhnya Allah mengucapkan salam kepadamu, dan berfirman 
kepadamu, “Orang yang meninggalkan jamaah dari umatmu, takkan 


mencium bau surga, sekalipun amalnya lebih banyak daripada amal 
seluruh penduduk bumi. Dan orang yang meninggalkan jamaah itu 
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dikutuk di dunia dan akhirat.” 


Apabila nasib orang yang meninggalkan jamaah saja sudah sede- 
mikian rupa, maka apalagi nasib orang yang meninggalkan shalat, 
sebagaimana sabda Nabi Saw.: 


LOUSYU SI NAGSU Lemb SU JIN A3 BI 
Idzaa ra-aitumur rajula yulaazimul masjida fasyhaduu lahuu 
bil-iimaani. 
“Apabila kamu melihat seseorang senantiasa pergi ke masjid. Maka 
saksikanlah bahwa dia beriman.” 
Begitu pula firman Allah Ta'ala: 


AS PG A4 SAT AI Ion AN CA 
Innamaa ya'muru masaajidallaahi man aamana billaahi wal- 
yaumil aakhiri. 
“Yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian.” 


Dan juga firman Allah Ta'ala: 

bera PRE LAN SO Bonleaa Ga yaa MI ah 
GAME VA Ol SU Ud 

Waman azhlamu mimman mana'a masaajidallahi an yudzkara 

fiihasmuhu wa sa'aa fii kharaabihaa ulaa-ika maa kaana lahum 

an yadkhuluuhaa illaa khaa-ifiina. 

“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang- 

halangi disebutnya nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha 


merobohkannya? Mereka itu tidak patut masuk ke dalamnya, kecuali 

dengan rasa takut (kepada Allah)." 

Begitu pula diriwayatkan dari Mujahid r.a., bahwasanya ada 
seorang lelaki datang kepada Ibnu Abbas r.a., lalu bertanya: “Bagaimana 
pendapat Anda tentang seseorang yang melakukan shalat malam, siang- 
nya berpuasa, tetapi dia tidak shalat berjamaah, lalu mati dalam keadaan 
demikian ke manakah dia nanti?” Jawab Ibnu Abbas: “Dia ke neraka.” 

Nabi Saw. bersabda: 
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Ba 1 aa 2g SE Val Y9 Ska, 2 de Nak 
KS Op Ny BE, ON Opal JAN :J SA J5 
Sallimuu 'alal Yahuudi wan-nashaaraa walaa tusallimuu 'alaa 
Yahuudi ummatii, giila man hum yaa Rasuulallaahi? Oaala: 
AHadziina yasma'uunal aadzaana wal-igaamata walaa yahdhuruu- 
nal jamaa'ata. 
“Ucapkan salam kepada orang Yahudi dan orang Nasrani, dan jangan 
ucapkan salam kepada orang Yahudi dari umatku.” Rasul ditanya: “Siapa- 
kah mereka ya Rasul Allah?” Jawab beliau: “Orang-orang yang mendengar 
azan dan igamat, tapi tidak menghadiri jamaah.” 
Abu Hurairah r.a. berkata: Seorang laki-laki buta datang kepada 


Nabi Saw., lalu dikatakan bahwa dia adalah Abdullah bin Ummi 
Maktum. Orang itu berkata: “Ya Rasul Allah, saya tidak mempunyai 
seorang penuntun yang menuntun saya ke masjid.” Dia meminta kepada 
Rasul agar memberi keringanan kepadanya sehingga bisa shalat di 
rumahnya. Maka, Rasul pun memberinya keringanan. Namun, tatkala 
dia pulang, Rasul memanggilnya lalu bertanya: “Apakah kamu dapat 
mendengar seruan untuk shalat?” Dia jawab: “Ya.” Rasul menegaskan: 
“Kalau begitu, datangilah jamaah.” 
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Begitu pula, sabda Nabi Saw.: 
Jne LA Yi daa di Da5 


Laa shalaata lijaaril masjidi illaa fil-masjidi. 

“Tidaklah (sempurna) shalat bagi seorang tetangga masjid, selain dalam 
masjid.” 

Dan juga sabda Rasulullah Saw.: 

AA C3 MBA Ama IU SB 13 ata Pas 
Basysyiril masysyaa-iia fii zhulamil layaalii ilal-masjidi bin- 
nuurit taami yaumal giyaamati. 

“Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang gemar berjalan di 
kegelapan malam menuju masjid, bahwa akan mendapat cahaya yang 


sempurna pada hari kiamat.” 
(Demikian tersebut dalam Zubdatul Wa'izhin) 
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Dari Nabi Saw., beliau bersabda: 
Pel Lea AO DA 2 ON Na La uat omi n Nu 
Ne) aa A3 WS 3 2 au) A3 Ugal ad Cp Iag Nai 
Ash-shalaatu 'imaadud diini faman agaamahaa fagad agaamad 
diina waman tarakahaa fagad hadamad diina. 
“Shalat itu tiang agama. Maka, barangsiapa mendirikannya, maka 
berarti ia telah menegakkan agama, dan barangsiapa meninggalkannya, 
maka berarti telah merobohkan agama.” 


Dari Nabi Saw., beliau bersabda: 
aa Rent 
Me Tebak STA aa TG Ae mane ain GAB ya Bie 
(dial Ol MMS) ANN SDKI Ale GT LG II IIA Ea Ia 
dead La Al oke IE) EGA 1S AE 3 A3 ISI 
HI AA le aga NI La PAGI CN Sel 
Haa He UAS OKE AI D3 Li OS DA IU, 
ae AN IE JS Gala 
Inna syarra taarikash shalaati yata'addaa ilaa sab'iina rajulan 
min ahlihi wa jiiraanihi, bal yashilu min yauminaa haadzaa ilaa 
zamaaani Aadama 'alaihish shalaatu was-salaamu wadzaalika 
annal mushalliya idzaa ga'ada fit-tasayhhudi yaguulu: As- 
salaamu 'alainaa wa 'alaa “ibaadillaahish shaalihiina, fa yashilu 
tsawaabuhaa ilaa arwaahil mu'miniina min yauminaa ilaa 
'ahdi Aadama 'alaihish shalaatu was-salaamu wa taarikush 
shalaati yakuunu maanf'an dzaalikal khaira fayakuubu kaman 
ashaaba syarruhu jamii'al muslimiina kagaulihi ta'aalaa: 
Mannaa'in lil-kahiri mu'tadin atsiimin. 
“ “Sesungguhnya keburukan orang yang meninggalkan shalat menular 
kepada tujuh puluh orang dari keluarganya dan tetangga-tetangganya, 
bahkan dari sekarang ini sampai kepada zaman Nabi Adam as. Dan hal 
itu, karena apabila orang yang melakukan shalat itu duduk dalam Tasyahud, 
dia membaca, “Assalamu 'alaina wa 'alan “ibadillaahish shaalihin” (Sejahtera 
atas kita dan atas hamba-hamba Allah yang saleh). Jadi, pahalanya sampai 
kepada arwah orang-orang mukmin dari sekarang sampai zaman Nabi 
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Adam as. Sedangkan orang yang meninggalkan shalat, dia mencegah 

kebaikan itu. Dengan demikian, dia seumpama orang yang keburukannya 

menimpa semua umat Islam, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: 

(Yang banyak menghalangi perbuatan baik yang melampaui batas lagi 

banyak dosa).” (Anisul MaJalis) 

Diriwayatkan dari “Ugail bin Abu Thalib r.a., bahwa dia berkata: 
Pernah aku bepergian bersama Nabi Saw., maka aku alami dari beliau 
tiga hal yang menyebabkan mantapnya Islam dalam hatiku. 


Yang pertama, bahwa Nabi Saw. hendak memenuhi hajatnya, 
sedang di seberang beliau ada beberapa batang pohon. Maka sabda 
beliau kepadaku: “Pergilah ke pohon-pohon itu dan katakan kepada 
mereka, bahwa Rasulullah berkata: “Kemarilah, dan jadilah penutup 
bagiku, karena aku hendak berwudhu.” Maka, aku pun berangkat. 
Namun, belum lagi missi itu aku selesaikan, ternyata pohon-pohon itu 
telah terpotong dan pangkalnya masing-masing dan menjadi penutup 
di sekeliling beliau, sampai Nabi Saw. menyelesaikan hajatnya, lalu 
kembalilah pohon-pohon itu ke tempatnya semula. 

Kedua, aku pernah kehausan, maka aku mencari air, namun aku 
tidak menemukannya. Maka, sabda Nabi Saw.: “Naiklah ke gunung 
ini, dan sampaikan salam dariku, lalu katakan kepadanya, “Jika ada 
air padamu, maka berilah aku minum.” Ugail berkata: Maka aku pun 
mendaki gunung, dan aku katakan kepadanya seperti yang dikatakan 
oleh Nabi Saw. Maka belum lagi selesai perkataanku, tiba-tiba gunung 
itu berkata dengan perkataan yang jelas: “Katakan kepada Rasulullah, 
aku sejak saat Allah menurunkan ayat ini: 


HE ABI 33 GE ASM MK V3 AT BA GA 

Ya ayyuhal ladziina aamanuu guu anfusakum wa ahliikum naaran 

wa guuduhan naasu wal-hijaaratu. 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu-batu.” 

Maka aku menangis karena takut, jangan-jangan aku menjadi batu 
itu, sehingga tidak tersisa lagi air padaku.” 

Dan ketiga, kami berjalan, tiba-tiba ada seekor unta lari-lari, sehingga 
sampailah kepada Rasulullah, maka berkatalah binatang itu: “Ya 
Rasul Allah, tolong, tolonglah aku.” Tidak lama, maka datanglah sesudah 
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itu seorang Badui membawa sebilah pedang yang terhunus. Maka 
bertanyalah Nabi Saw.: “Akan engkau apakan binatang yang malang ini?” 

Dia jawab: “Ya Rasul Allah, aku telah membelinya dengan harga 
mahal, tetapi dia tidak menurut kepadaku. Maka aku hendak menyem- 
belihnya, lalu aku manfaatkan dagingnya.” 


“Kenapa kamu membangkang kepadanya?” tanya Nabi Saw. 
kepada unta itu. 


Dia jawab: “Ya Rasul Allah, aku tidak membangkangnya untuk 
bekerja, tetapi aku membangkang kepadanya dari perbuatan buruk 
yang ada pada sisinya itu. Karena kabilah yang dia diami pada tidur 
tanpa melakukan shalat rembang malam terakhir (shalat Isya'). Kalau 
dia mau berjanji kepadamu akan melakukan shalat Isya', maka aku 
pun berjanji kepadamu untuk tidak membangkang lagi kepadanya. 
Karena aku takut mereka ditimpa azab dari Allah, padahal aku ada 
di tengah mereka.” 


Maka, Nabi Saw. mengambil janji dari orang Badui itu untuk 
tidak meninggalkan shalat lalu beliau serahkan unta itu kepadanya, 
dan dia pun kembali kepada keluarganya. (Raunagul Majalis) 


Diceritakan, bahwa Nabi Isa as. pada suatu hari pernah melakukan 
perjalanan. Maka dilihatnya suatu kaum yang menyembah Allah Ta'ala 
benar-benar dan dengan penuh kesungguhan. Mereka berkumpul di 
suatu tempat tinggi. Maka Nabi Isa mengucapkan salam kepada mereka 
lalu duduk di tengah mereka. Beliau melihat mereka punya banyak 
makanan, minuman yang bersih, bermacam-macam buah-buahan, 
anak-anak dan isteri-isteri yang cantik. Nabi Isa as. memperhatikan, 
maka dilihatnya kampung mereka berhias dengan perhiasan yang 
sempurna, yang tak bisa dilukiskan. 

Sesudah itu Nabi Isa as. pun pergi meninggalkan mereka. 
Kemudian, sesudah beberapa lama beliau kembali ke tempat itu. Dan 
ternyata mereka semua telah binasa berikut anak-anak dan isteri-isteri 
mereka, sedang kampung mereka benar-benar telah roboh. Maka, 
Nabi Isa as. heran melihat nasib mereka. Lalu dia pun berdoa seraya 
katanya: “Ya Tuhanku, kenapakah mereka binasa? Apakah mereka 
telah meninggalkan shalat dan tak mau taat lagi?” 


Allah Ta'ala menjawab: “Tidak, tetapi mereka telah dilewati oleh 
seorang yang meninggalkan shalat. Orang itu membasuh mukanya 
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dengan air mereka. Lalu bekas basuhannya itu mengenai sawah-sawah 
dan kampung halaman mereka. Akibat itu, mereka pun binasa.” 
(Anisul Majalis) 
Diriwayatkan, bahwa pada suatu hari Nabi Saw. duduk bersama 
sahabat-sahabatnya. Maka, datanglah seorang pemuda Arab ke pintu 
masjid sambil menangis. Maka bertanyalah Nabi Saw.: “Kenapa kamu 
menangis, hai anak muda?” 


Dia jawab: “Ya Rasul Allah, ayahku meninggal dunia, sedang 
dia tidak mempunyai kain pembungkus maupun orang yang memandi- 
kannya.” Maka Nabi Saw. pun menyuruh Abu Bakar dan Umar, 
Radhiyallaahu Ta'ala 'anhuma. $ 


Kedua sahabat itu pergi kepada si mayit, namun mereka 
lihat mayit itu seperti babi hitam. Maka, keduanya pun kembali 
kepada Nabi Saw., lalu berkata: “Kami lihat dia tak lain seperti 
babi hitam, ya Rasul Allah.” 


Rasulullah Saw. berangkat menuju kepada jenazah itu. Lalu berdoa, 
maka mayit itu pun kembali kepada rupanya yang asli. Dan beliau 
Saw. pun menyalatinya. Dan (ketika) para sahabat hendak menguburnya, 
mereka lihat mayit itu kembali seperti babi hitam lagi, maka Nabi 
Saw. bertanya: “Hai anak muda, perbuatan apakah yang pernah dilakukan 
ayahmu di dunia?” 

Dia jawab: “Dia adalah orang yang tak mau shalat.” “Hai sahabat- 
sahabatku,” sabda Nabi Saw. kemudian, “Perhatikanlah nasib orang 
yang tak mau shalat. Allah akan membangkitkannya pada hari kiamat 
bagaikan seekor babi hilam.” Na'uudzu billaahi ta'aalaa (Kita berlindung 
kepada Allah Ta'ala). (Bahjatul Anwar) 

Di zaman pemerintahan Abu Bakar ash-Shiddig, pernah ada 
seorang laki-laki meninggal dunia. Maka orang-orang bangkit untuk 
menyalatinya. Namun, tiba-tiba kain kafannya bergerak-gerak. Mereka 
memeriksa dan ternyata ada seekor ular yang melilit pada lehernya 
sambil memakan dagingnya dan menghisap darahnya. Maka ular itu 
hendak mereka bunuh, ketika tiba-tiba ia berkata: 


A 


(YA Y 


Pa 


x.— 


Laa ilaaha illallaahu. 
“Tiada Tuhan kecuali Allah, Muhammad utusan Allah.” 
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“Kenapakah kalian hendak membunuhku, padahal aku tiada 
berdosa dan tidak pula bersalah? Sesungguhnya Allah Ta'ala telah 
memerintahkan aku mengazab orang ini sampai hari kiamat.” 

Mereka bertanya: “Apa kesalahan-kesalahannya?” Jawab ular itu: 
“Ada tiga kesalahan: Pertama, apabila mendengar adzan, dia tidak 
mendatangi jamaah. Kedua, dia tidak mengeluarkan zakat dan harta- 
nya. Dan ketiga, dia tak mau mendengar kata para Ulama. Dan inilah 
balasannya.” (Dari al-Marsum) 
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KECAMAN TERHADAP ORANG YANG 
BERPALING DARI AL-0UR'AN 





TEA GAN Ng 
JB nil BAN Fa PASI KE Aa SOP GS 2 PA 


LA LA ob 


GNI EL BT DA GIS JG ar LS) AE LAS IL, 
GAN IG A7 MT Tya dg Hr Ui SS UG SA 
Gro) ah isi 


Bismillaahir rahmaanir rahiim. 


Waman a@'radha 'an dzikrii fa-inna lahuu ma'iisyatan dhankan wa 
nahsyuruhuu yaumal giyaamati a'maa. Oaala rabbi lima hasyartanii 
a'maa wagad kuntu bashiiran. Oaala kadzaalika atatka aayaatuna 
fanasiitahaa wakadzaalikal yauma tunsaa. Wa kadzaalika najzii man 
asrafa walam yu'min bi-aayaati rabbihi wala'adzaabul aakhirati 
asyaddu wa abgaa. (Thaha: 124-127) 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya 
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunnya pada hari kiamat 
dalam keadaan buta. 

Berkatalah ia, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpun aku dalam keadaan 
buta, padahal aku dahulu adalah seorang yang melihat?” 

Allah berfirman, “Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka 
kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini kamupun dilupakan.” 
Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak percaya 
kepada ayat-ayat Tuhannya. Dan sesungguhnya azab di akhirat itu lebih berat 
dan lebih kekal.” (OS. Thaha: 124-127) 
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Tafsir : 

(Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku), dari petunjuk yang 
mengingat dan mengajak ke arah beribadah kepada-Ku, (maka sesungguh- 
nya baginya penghidupan yang sempit), yang mepet. 

Adh-Dhanku ialah mashdar yang digunakan untuk mensifati. Oleh 
karena itu, dalam hal ini sama antara mudzakkar dan mu'annats. Dan 
dibaca pula Dhankaa seperti halnya Sakraa. 


Dan kesempitan itu adalah karena sasaran-sasaran niatnya dan 
pusat-pusat pandangannya tertuju pada harta-harta dunia dengan mati- 
matian ingin menambahnya dan khawatir berkurang. Lain halnya 
orang mukmin yang menginginkan akhirat. Padahal, Allah Ta'ala bisa 
saja menyempitkan lewat berkahnya iman, sebagaimana difirmankan 
Allah Ta'ala: (Lalu ditimpakan atas mereka kenistaan dan kehinaan. 
Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat 
dan Injil. Jika sekiranya penduduk negeri-negeri itu beriman) dst. 


(Dan Kami akan menghimpunnya pada hari kiamat dalam keadaan 
buta), buta mata atau hati. Yang pertama diperkuat oleh: 


(Berkatalah ia, “Ya Tuhanku mengapa Engkau menghimpun aku dalam 
keadaan buta, padahal aku dahulu adalah seorang yang melihat?” Allah 
berfirman, “Demikianlah,”) yakni, seperti itulah yang telah kamu lakukan. 
Selanjutnya, itu ditafsirkan oleh Allah, seraya firman-Nya: 

(Telah datang kepadamu ayat-ayat Kami) yang jelas dan terang, (maka 
kamu melupakannya) dengan tenggelam dalam kemaksiatan, sampai kamu 
buta dari padanya dan membiarkannya tidak mendapat perhatian. 

(Dan begitu pula), seperti halnya kamu telah membiarkan ayat- 
ayat Kami di dunia, (pada hari ini kamu pun dilupakan), dibiarkan 
buta dan tersiksa. 

(Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas) dengan 
tenggelam dalam hawa nafsu dan berpaling dari ayat-ayat Allah (dan 
tidak percaya kepada ayat-ayat Tuhannya), bahkan mendustakannya dan 
tidak mematuhinya. 

(Dan sesungguhnya azab di akhirat itu), yaitu penghimpunan dalam 
keadaan buta. Dan ada pula yang mengatakan, azab neraka. Maksudnya: 
Dan neraka sesudah itu (lebih kuat dan lebih kekal) daripada sempitnya 
penghidupan dan penghimpunan dalam keadaan buta. Dan boleh 
jadi, bila orang itu telah masuk neraka, maka tidak buta lagi, untuk 
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diperlihatkan kepadanya tempatnya dan keadaannya. Atau, lebih 
berat dan lebih kekal daripada apa yang dia perbuat, yaitu membiarkan 
ayat-ayat Allah dan kafir terhadapnya. (Oadhi Baidhawi) 

Bersumber dari Ibnu Umar ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 


Ma ah sedan aU ek ma ana TE ae 
Se Uaga 6 Hramdi (ES S3 IE AI ASN 
Aktsirush shalaata 'alaa nabiyyikum kulla yaumil Jumw'ati fa- 
innii asyhaduhaa minkum fii kulli Jumw'atin. 

“Bershalawatlah kamu sekalian banyak-banyak kepada Nabimu setiap 
hari Jum'at, karena sesungguhnya aku menyaksikannya darimu pada 
setiap hari Jum'at.” 

Dan menurut suatu riwayat lain: 


Ate D 


MB Yr 0 Je PN IE Kar VM 06 
Fa-inna ahadan laa yushallii 'alayya illaa “uridhat 'alayya shalaatuhu 
Ihiina yafraghu minhaa. 
“Karena sesungguhnya tidak seorang pun yang bershalawat kepadaku, 
melainkan shalawatnya disampaikan kepadaku, ketika dia selesai mengucnp- 
kannya.” (Syifa'un Syarif) 
Bersumber dari Ali bin Abi Thalib, dari Nabi Saw. bahwa beliau 

bersabda: 


adi A1 NASI daa 53 AS JG kabut STA F3 ta 


Kb data Baut wa oo yaa aro, 0, Ie 
Ja ag IS Aan JAN oa Br Kaka 
Man gara'al gur'aana fastazhharahu fa-ahalla halaalahu wa 
harrama haraamahu adkhalahullaahul jannata wa syafa'ahu fii 


'asyratin min ahli baitihi kulluhum gad wajabat lahumun 
naaru. 


“Barangsiapa membaca Al Gur'an sampai hafal, lalu menghalalkan 
apa yang dihalalkannya dan mengharamkan apa ayang diharamkannya, 
maka Allah memasukkannya ke dalam surga dan menyuruh dia mem- 
beri syafa'at kepada sepuluh orang dari keluarganya, yang seluruhnya 
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semestinya masuk neraka.” 
Dan diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


Bh an SS To Dt 3 ag or F3 3 
dian Oj 58) et Hp SA 12) de Dl 2 GTA 
an Benin SrC SAN lo Te CN GT as 

KO SBY ES Ta Ab spon BI ora 3 La, 


Man gara'al gur'aana wahuwa fish-shalaati kaana lahu bikulli 
harfin mi-atu hasanatin, waman gara'al gur'aana fii ghairish 
shalaati falahu bikulli harfin khamsun wa 'isyruuna hasanatan, 
waman gara'al gur'aana 'alaa ghairi wudhuu-in falahu 'asyru 
hasanaatin. (Majalisul Anwaar) 
“Barangsiapa membaca Al-Gur'an selagi dalam shalat, maka dari setiap 
hurufnya dia memperoleh seratus kebaikan. Dan barangsiapa membaca 
Al-Our'an di luar shalat selagi punya wudhu', maka dari setiap huruf. 
nya dia memperoleh dua puluh lima kebaikan. Dan barangsiapa membaca 
Al-Gur'an tanpa wudhu', maka dia memperoleh sepuluh kebaikan.” 
(Majalisul Anwar) 
Ada yang berpendapat, yang dimaksud adz-Dzikirialah Al-Our'an, 
sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: 


na aa Ae Lean Lela Aa Pun sa 
Abal DTG AYI Sl, SEL pi IS Cd UU 


Pa SAN M3 
109 padan 

Fa-ammal ladziina kafaruu wa kadzdzabuu bi-aayaatinaa wa 

ligaa-il aakhirati fa ulaa-ika fil-“adzaabi muhdharuuna. 


“Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami dan 
pertemuan di akhirat, maka mereka tetap berada dalam siksaan." 


Dan ada pula yang berpendapat, berpaling dari membaca Al-Ouran 
sampai melupakannya. Dan ada lagi yang berpendapat, berpaling dari 
mengesakan Aku, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

SAN 

Hattaa nasudz-dzikra. 

“Sampai mereka lupa mengesakan (Engkau).” 
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Dan ada lagi yang berpendapat, berpaling dari taat dan mengesa- 
kan Aku, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Sdoen di abis ai Asli 
Athii'ullaaha wa athii'ur rasuula. 
“Taatlah kamu kepada Allah, dan taatlah kepada Rasul-Nya.” 
Dan ada pula yang berpendapat, berpaling dari ilmu, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 
£ A Tam Ci 9 0 TA. Ta al 2 
Oya YES Ol SAN JAN JG 
Fas'aluu ahladz dzikri in kuntum laa ta'lamuuna. 
“Maka bertanyalah kepada orang yang berilmu, jika kamu tidak tahu". 
Dan ada pula yang berpendapat, berpaling dari menyebut dengan 
lidah, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
Po ara Tee 
MS ISS NS 
Udzkurullaaha dzikran katsiiran. | | 
“Sebutlah Allah dengan dzikir-sebanyak-banyaknya.” 
Dan ada pula yang berpendapat, berpaling dari shalat, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 
AS IK 
Fas'au ilaa dzikrillaahi. 
“Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah (shalat).” 
Dan firman Allah Ta'ala: 


AS PIN Oa pel Y IE) 
Rijaalun laa tulhiihim tijaaratun walaa bai'un 'an dzikrillaahi. 


“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak pula oleh 
jual beli dari mengingat Allah (shalat).” (Tafsir Hanafi) 


Bersumber dari Ibnu Abbas ra, bahwa dia berkata, “Adh-Dhanku 
(kesempitan) ialah kemalangan.” 


Dan diriwayatkan juga dari dia, bahwa dia berkata: “Apabila 
seorang hamba Allah diberi sedikit atau banyak, namun dia tidak merasa 
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puas, maka tak ada kebaikan padanya. Itulah kesempitan dalam peng- 
himpuan. Dan sesungguhnya ada suatu kaum yang berpaling dari 
kebenaran, padahal mereka hidup berkecukupan dunianya. Dengan 
demikian, maka keadaan mereka menjadi sempit. Oleh karena itu mereka 
benar-benar berpendapat, bahwa Allah Ta'ala bukanlah pencipta mereka, 
sehingga semakin berat penghidupan mereka sekalipun mereka ber- 
kecukupan, karena mereka berburuk sangka terhadap Allah. 
(Bahrul Ulum) 

Dan ada pula yang berpendapat, orang yang berpaling dari meng- 
ingat Allah Ta'ala, ialah orang yang dikuasai syetan yang menjadi musuh- 
nya, yang menghendaki dia ditimpa segala kebinasaan dan kesesatan, 
sehingga tidak ada lagi orang yang lebih berat penghidupannya, dan 
lebih besar kesesatannya, dan lebih celaka dari dia. (Bahrul Ulum) 

Allah Ta'ala berfirman: 

Ao SANG YG SIA SE Ta al G 

Yaa ayyuhal ladziina aamanuu laa tulhiikum amwaalukum 

walaa aulaadkum 'an dzikrillahi. 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu 

melalaikan kamu dari mengingat Allah.” 

Yakni, jangan sampai kamu disibukkan oleh mengatur dan mem- 
perhatikan harta benda dan anak-anak, sampai tidak mengingat Allah, 
seperti shalat dan seluruh ibadah-ibadah lainnya.yang dinyatakan 
sebagai pengabdian. Adapun maksudnya, melarang mereka dari terlena 
dengan harta benda dan anak-anak. Adapun diarahkannya larangan 


mengenai harta benda dan anak-anak adalah untuk mubalaghah (menan- 
daskan). Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman: 


ya 1 
Waman yaf'al dzaalika. 
“Dan barangsiapa yang berbuat demikian.” yakni terlena dan sibuk. 


LA mn HER an 
Oya AA Ud 
Fa ulaa-ika humul khaasiruuna. 
“Maka mereka itulah orang-orang yang rugi.” 


Karena mereka menukar sesuatu yang besar lagi abadi dengan 
barang lain yang hina dan tidak kekal. (Oadhi Baidhawi) 
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Bersumber dari Mu'adz bin Jabal, bahwa dia berkata: Pernah 
aku melakukan perjalanan bersama Nabi Saw., maka saya berkata: 
“Wahai Rasulullah, ucapkanlah sebuah hadits yang dapat diambil 
manfaatnya.” Maka beliau Saw. bersabda: 


F3 JB ALAN F3 AAN Lp SARA Gal Bi ol 
s FE aa ah Men DR CO Uu P" 2 Pa 
Ham) al DNS Ap OTAN B3 Kasal IN La SAN, AI 
S an ' : 5 " & 3 : Ton 2 
“Ola Ft. Ol Ole | 
In aradtum 'aisyas su'adaa-i wa mautasy syuhadaa-i wan-najaata 
yaumal hasyri wazh-zhilla yaumal harri wal-hudaa minadh 
dhalaalati fa-adiimuu giraa-atal gur'aani fa-innahu kalaamur 
rahmaani wa hishnun minasy syaithaani wa rujhaanun fil- 
miizaani. 
“Jika kamu ingin hidup bahagia, mati syahid, selamat pada hari penghim- 
punan, kerindangan pada hari panas, dan petunjuk dari kesesatan, maka 


senantiasalah membaca Al-Gur'an, karena Al-Gur'an itu firman Tuhan 
Yang Maha Pengasih, benteng terhadap syetan dan berat dalam timbangan.” 


Dan demikian pula sabda Nabi Saw.: 

MANA 3 asi 
Afdhalu 'ibaadati ummatii giraa-atul gur'aani. 
“Ibadah umatku yang paling utama ialah membaca Al Gur'an.” 


Maka, hendaklah orang mukallaf sibuk mempelajarinya dan 
membacanya. (Badrur Rasyid) 

Bersumber dari Abu Hurairah ra. bahwa dia berkata: Ada seorang 
lelaki meninggal dunia di zaman Nabi Saw. Maka beliau Saw. mendatangi 
jenazahnya untuk menyalati. Namun, tiba-tiba kain kafannya bergerak- 
gerak. Dan Nabi Saw. pun memeriksanya, maka ternyata di dalamnya 
ada seekor ular yang tengah menghisap darahnya dan memakan daging- 
nya. Maka, Abu Bakar r.a. hendak memukulnya, tapi ular itu berbicara 
atas izin Allah Ta'ala, katanya dengan lidah yang fasih. 


Na Aa ak TT. pwogi, Aj Sa an AOA senar, 
AN Sign) aben Ol AGEN AI YUI Y ol ag3l 
Asyhadu an Jaa ilaaha illaallaahu wa asyhadu anna Muhammadan 
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Rasuulullaahi. 

“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya 

Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.” 

Dan katanya pula, “Hai Abu Bakar, kenapa Anda akan memukul 
saya, padahal saya tidak berdosa, dan saya ini disuruh melakukan 
pekerjaan ini? Allah menyuruh aku mengazab orang ini sampai hari 
kiamat.” 

Abu Bakar bertanya, “Apa kesalahan-kesalahannya?” 

Ular itu menjawab, “Dia mempunyai tiga kesalahan: 

Pertama, meninggalkan shalat. 


Kedua, tidak mau berzakat. 

Ketiga, tidak sudi mendengar perkataan para ulama'.” 
(Hayatul Oulub) 

Sabda Nabi Saw.: 


F3 1 o- 5 Aoa Ta Ona Aa MP La Seth 
SANG BP AS Ie AA Y IE TE BM Si 
AAA Cp BN GAN 3 EN aa Cp EA UN 3 ESAI 
Yaguulullahu ta'aalaa: Wa 'izzatii wa jalaalii laa ajma'u 'alaa 
'abdii khaufaini walaa amnaini idzaa akhaftuhu fid-dunyaa 
amantuhu yaumal giyaamati wa idzaa amantuhu fid-dunyaa 
akhaftuhu yaumal giyaamati. 

“Allah berfirman: “Demi keperkasaan-Ku dan keagungan-Ku, Aku takkan 

mengumpulkan pada hamba-Ku dua takut dan dua aman. Apabila Aku 

telah membuatnya takut di dunia, maka Aku amankan dia di hari kiamat. 

Dan apabila Aku telah mengamankannya di dunia, maka Aku membuat- 

nya takut di hari kiamat.” 

Dikisahkan, dari Abu Bakar as Shiddig ra. bahwa Dihyah Al-Kalbi 
dulunya seorang raja Arab yang kafir. Dan Rasulullah Saw. mengingin- 
kan keislamannya, karena di bawah kekuasaannya ada tujuh ratus 
orang dari keluarganya. Pernah beliau Saw. mendoakan dia seraya 
mengucapkan: 


As SLYI s3 LI 
Allaahummar zugil Islaama Dihyatal Kalbii. 
“Ya Allah, karuniakanlah Islam kepada Dihyah al-Kalbi." 
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Tatkala dia hendak masuk Islam, Allah Ta'ala mewahyukan kepada 
Nabi Saw. sesudah shalat Fajar, “Hai Muhammad, Aku telah melempar- 
kan cahaya iman ke dalam hati Dihyah al-Kalbi. Dia sekarang akan 
menemui kamu.” 


Ketika Dihyah al-Kalbi masuk masjid, maka Nabi Saw. melukar 
mentelnya dari punggungnya lalu menggelarnya di atas lantai, dan 
beliau menunjuk ke arah mantelnya. Tatkala Dihyah menyaksikan 
penghormatan Nabi Saw., dia menangis lalu mengangkat mentelnya 
itu dan diciumnya lalu diletakkan di atas kepalanya dan kedua matanya 
seraya berkata: “Ya Nabi Allah, apakah syarat-syarat masuk Islam, 
kemukakanlah kepadaku.” 


Sabda Nabi Saw.: “Hendaklah Anda mengucapkan: 
“ - o P 55 A s P4 - 
“Spa Kama Sl YUI Y 
Laa ilaaha illaallaahu Muhammadun Rasuulullaahi. | 
“Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah.” 


Terus, Dihyah pun menangis. Maka bertanyalah Nabi Saw. kepada- 
nya, “Kenapa menangis seperti ini, hai Dihyah, apakah karena masuknya 
Anda ke dalam Islam, ataukah karena sesuatu yang lain?” 

Dia jawab, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah melakukan 
dosa-dosa besar. Maka, tanyakanlah kepada Tuhanmu, apa penghapus- 
penghapusnya. Jika Dia menyuruh aku membunuh diriku, maka aku 
akan bunuh diri. Dan jika Dia menyuruh aku mengeluarkan sedekah 
dari hartaku, maka aku akan mengeluarkannya.” 

“Apa dosa-dosa itu, hai Dihyah?” tanya Nabi Saw. 

Dia jawab, “Aku adalah salah seorang raja Arab. Aku malu jika 
aku mempunyai anak-anak perempuan yang bersuami, supaya tidak 
ada orang mengatakan, Fulan bin Fulan menantu Dihyah al-Kalbi. 
Maka, tujuh puluh dari anak-anak perempuanku itu telah saya bunuh 
dengan tanganku sendiri.” 

Mendengar itu, Nabi Saw. kebingungan. Maka, turunlah malaikat 
Jibril as. lalu berkata: “Wahai Rasulullah, katakanlah kepada Dihyah 
al-Kalbi: “Demi keperkasaan-Ku dan keagungan-Ku, sesungguhnya 
setelah kamu mengucapkan 'Laa ilaaha illallaahu, Muhammadur 
Rasuulullaah', maka Aku mengampuni kekafiranmu selama enam 
puluh tahun dan celaanmu terhadap-Ku selama enam puluh tahun. 
Maka, kenapakah Aku tidak mengampuni pembunuhan putri-putrimu, 
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sedang mereka adalah kepunyaanmu?” 


Periwayat hadits ini berkata: Maka menangislah Nabi Saw. dan 
sahabat-sahabatnya. Lalu Nabi Saw. berkata: “Tuhanku, Engkau telah 
mengampuni Dihyah atas pembunuhan terhadap putri-putrinya dengan 
satu kali mengucapkan syahadat. Maka, kenapakah Engkau tidak meng- 
ampuni orang-orang mukmin atas dosa-dosa kecil mereka dengan 
syahadat berkali-kali?” 


Dihyah atau Dahyah, dengan mem-fathah-kan huruf Dal atau meng- 
kasrah-nya, adalah dua macam dialek, tapi orang berselisih mana yang 
lebih kuat di antara keduanya. Dia adalah Dihyah bin Khalifah bin 
Farwah al-Kalbi, seorang yang paling elok parasnya. Apabila dia datang 
ke Madinah, maka tidak ketinggalan seorang pun wanita pingitan, 
melainkan keluar untuk melihatnya. Dan karena eloknya, malaikat Jibril 
datang kepada Nabi Saw. pun dalam rupa Dihyah. Telah lama dia 
masuk Islam, dan ikut menyaksikan berbagai peristiwa yang terjadi 
sesudah perang Badar bersama Rasulullah Saw. Dia masih sempat 
hidup sampai masa kekhalifahan Mu'awiyah dan ikut pula bertempur. 
Dia tinggal di al-Mizzih -dengan meng-kasrah-kan huruf Mim dan Zay, 
sebuah kota dekat Damsyik. Dan pernah pula diutus membawa surat 
Nabi Saw. kepada pembesar Bushra supaya diserahkan kepada Heraklius, 
yaitu pada akhir tahun ke 6 Hijriah. (Karmani) 

Diriwayatkan dari Abu Darda' r.a. bahwa dia berkata: Sabda 
Nabi Saw.: 
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Man gaala laa ilaaha illallaahu Muhammadun rasuulullaahi 
kharaja min famihi malakun mitslath thairil ahdhari lahu 
janaahaani ahaduhumaa bil-masyrigi wal-aakharu bil-maghribi 
abyadhaani mukallalaani bi durri wal-yaaguuti fayartafi'u 
hattaa idzantahaa ilal-'arsyi walahu dawiyyun kadawiyyin 
nakhli taguulu lahu hamalatul 'arsyi: Uskun bi 'izzatillaahi 
ta'aalaa, fayaguulu: Laa askunu hattaa yaghfirullaahu ligaa-ilihaa, 
fayaguulullaahu ta'aalaa: Oad ghafartu ligaa-ilihaa ttumma 
yaj'alullaahu ta'aalaa lidzaalikal malakith thaa-iri sab'iina 
lisaanan kullu lisaanin yastaghfiru lishaahibihaa ilaa yaumil 
giyaamati wa yajii-u dzaalikath thaa-iru yaumal giyaamati 
faya'khudzu biyadi shaahibihaa wa yakuunu lahu gaa-idan 
wa daliilan ilal jannati. (Raunagul Majaalis) 


“Barangsiapa mengucapkan, 'Laa ilaaha illallaahu Muhammadur 
Rasuulullaah', maka keluarlah dari mulutnya seorang malaikat seperti 
burung berwarna hijau. Dia mempunyai sepasang sayap, yang satu di 
timur dan yang lain di barat, putih warnanya, bertatahkan intan dan 
permata. Maka naiklah malaikat itu, sehingga apabila telah sampai ke 
“Arsy, sedang dia berdengung seperti dengungan lebah, maka berkatalah 
kepadanya para pemikul “Arsy: “Diamlah, demi keperkasaan Allah 
Ta'ala.” Namun dia menjawab: “Aku takkan diam sebelum Allah meng- 
ampuni pembaca kalimat tadi.” 
Maka Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Aku telah mengampuni 
pembaca kalimat itu.” Selanjutnya, Allah Ta'ala menjadikan untuk malaikat 
yang terbang itu tujuh puluh lidah masing-masing lidah memohonkan 
ampunan bagi pembaca kalimat syahadat tadi sampai hari kiamat, malaikat 
yang terbang itu akan datang, lalu membimbing pembaca kalimat syahadat 
itu, dan menjadi penuntun dan penunjuk jalan baginya menuju surga.” 
(Raunagul Majalis). 
Bersumber dari Ali Karramallahu Wajhah, bahwa dia berkata: Pernah 


aku mendengar junjungan seluruh makhluk, Muhammad Saw. bersabda: 
“Pernah aku mendengar junjungan seluruh malaikat, Jibril as. berkata: 
“Aku tak pernah turun membawa kalimat yang lebih mulia daripada 
kalimat 'Laa ilaaha illallaahu, Muhammadur Rasuulullaah' ke atas 
bumi. Dengan kalimat itulah tegaknya langit, bumi, gunung-gunung, 
pohon, daratan dan lautan. Dan ketahuilah, ia adalah kalimatul Ikhlash. 
Ketahuilah, ia adalah kalimatul Islam. Ketahuilah, ia adalah kalimat 
kedekatan. Ketahuilah, ia adalah kalimat takwa. Ketahuilah, ia adalah 
kalimat keselamatan. Dan ketahuilah, ia adalah kalimat yang luhur. 
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Dan sekiranya ia diletakkan pada piring timbangan, sedang tujuh langit 
dan tujuh bumi diletakkan pada piring yang lain, niscaya kalimat itulah 
yang lebih berat daripada mereka.” (Zubdatul Wa'izhin) 

Dikisahkan, bahwasanya seorang lelaki berwuguf di Arafah, 
sedang tangannya menggengam tujuh butir batu, lalu dia berkata: 
“Hai batu-batu, saksikanlah bahwa aku bersaksi, tiada Tuhan melainkan 
Allah, dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah. Maka dia letakkan 
batu-batu itu di bawah kepalanya, lalu tidur. Dalam tidurnya dia 
bermimpi seolah-olah kiamat benar-benar terjadi, dan dia pun dihisab, 
yang ternyata dia harus masuk neraka. Maka para malaikatpun mem- 
bawanya ke pintu neraka. Namun, tiba-tiba sebutir batu dari batu-batu 
tersebut menjatuhkan dirinya pada pintu neraka itu. Maka para malaikat 
azab pun berkumpul untuk mengangkatnya, namun mereka tidak 
kuat. Maka mereka membawa orang itu ke pintu yang lain, dan ternyata 
di pintu itu pun telah ada sebuah batu dari ketujuh batu itu. Maka 
para malaikat berkumpul, namun mereka tidak berkumpul, namun 
mereka tidak mampu mengangkatnya, sehingga mereka membawa 
orang itu ke tujuh pintu neraka, sedang pada tiap-tiap pintu ada sebuah 
batu dari batu-batu tersebut. Akhirnya, para malaikat membawa orang 
itu pergi ke 'Arsy. Di sana, Allah Ta'ala berfirman: “Hai hamba-Ku, 
engkau telah mempersaksikan batu-batu, maka mereka tidak menyia- 
nyiakan hakmu. Maka, bagaimanakah Aku akan menyia-nyiakan 
hakmu, padahal Aku pun menyaksikan syahadatmu? Masukkanlah 
dia ke surga.” 

Tatkala dia telah mendekati surga, tiba-tiba pintu-pintunya terbuka 
dengan kunci yang berupa Laa ilaaha illallaahu, Muhammadur Rasuu- 
lullaah. (Demikian tersebut dalam Zubdatul Wa'izhin) 


Rasulullah Saw. bersabda: 
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Dakhaltul jannata fara'aitu maktuuban 'alaa baabil jannati 
tsalaatsata asthurin: Al-wwalu Jaa ilaaha illallaahu Muhammadun 
rasuulullaahi, wats-tsaanii wajadnaa maa gaddamnaa wa rabihnaa 
maa akalnaa wa khasirnaa maa khalfanaa, kamaa gaalallaahu 
ta'aalaa: Yauma tajidu kullu nafsin maa 'amilat min khairin 
muhdharan wamaa 'amilat min suu-in tawaddu lau anna baina- 
haa wa bainahuu amadan ba'iidan, wats-tsaalitsatu ummatun 
mudznibatun wa rabbun ghafuurun.” 


“Aku masuk surga, maka aku lihat pada pintu surga itu tertulis tiga 
tulisan: Pertama, Laa ilaaha illallaahu, Muhammadur Rasulullah. 
Kedua, Kami mendapatkan apa yang telah kami lakukan, kami berlaba 
dari apa yang telah kami makan, dan kami tidak memperoleh apa yang 
telah kami tinggalkan, sebagaimana firman Allah Ta'ala: (Pada hari 
ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (kepadanya), 
begitu pula kejahatan yang telah dikerjakannya. Ia ingin andaikan antara 
dia dengan hari itu ada masa yang jauh). Dan ketiga, umat yang 
berdosa dan Tuhan Yang Maha Pengampun.” (Zubdatul Wa'izhin) 
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khaaliduuna kullu nafsin dzaa-igatul mauti wa nabluukum bisy- 
syarri wal-khairi fitnatan wa ilainaa turja'uuna. 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang pun sebelum kamu (Muhammad). 
Maka jika kamu mati, apakah mereka akan kekal? 

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji dengan 
keburukan dan kebaikan, sebagai cobaan. Dan hanya kepada Kamilah kamu 
dikembalikan.” (OS. Al-Anbiya': 34-35) 


Tafsir: 

(Kami tidak menjadikan hidup kekal bagi seorangpun sebelum kamu 
(Muhammad). Maka, jika kamu mati, apakah mereka akan kekal?” Ayat 
ini turun ketika orang-orang kafir mengatakan: “Kami menunggu-nunggu 
kecelakaan menimpanya." 

Sedang huruf Fa' adalah untuk mengkaitkan syarath dengan yang 
sebelumnya, dan Hamzah berarti bantahan Allah, setelah ditandaskan- 
nya pernyataan sebelumnya itu. 

(Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati), mengecap kepedihan 
dari berpisahnya jiwa dengan tubuhnya, hal mana merupakan bukti 
terhadap apa yang mereka ingkari. 
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(Kami akan menguji kamu), memperlakukan kamu dengan sikap 
sebagai penguji, (dengan keburukan dan kebaikan), dengan bencana-bencana 
dan kenikmatan-kenikmatan, (sebagai cobaan), ujian. Ini mashdar dari 
lafazh yang berbeda. 


(Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan), lalu Kami memberi 
balasan kepadamu sesuai dengan yang didapat darimu, berupa kesabaran 
maupun kesyukuran. Di sini terkandung suatu isyarat, bahwa tujuan 
dari hidup ini ialah untuk diuji dan dihadapkan kepada pahala dan 
hukuman, sebagai pemantapan dari pernyataan sebelumnya. 

(Oadhi Baidhawi) 


Bersumber dari Abu Bakar Ash-Shiddig ra. bahwa dia berkata: 
Pa Ih ba 6 A otr a 0? Uu DA 
Km Ale SAI JA SN AI Sa SPAN TN TN Je 
(ap lin , BEJ ge 
Ash-shalaatu 'alan nabiyyi amhagu lidz-dzunuubi minal maa-il 
baaridi lin-naari was-salaamu 'alaihi afdhalu min 'itgir rigaabi. 
(Syifaa-un Syariifun) 
“Bershalawat kepada Nabi itu lebih mampu menghapuskan dosa-dosa 
daripada air yang sejuk terhadap api. Dan mengucapkan salam kepadanya 
adalah lebih utama daripada memerdekakan hamba sahaya.” 
(Syifa'un Syarif) 
Konon, malaikat maut itu disertai tujuh puluh orang malaikat 
rahmat dan tujuh puluh orang malaikat azab. Apabila nyawa seorang 
mukmin telah dicabut, maka dia berikan kepada malaikat rahmat. 
Maka, mereka memberinya kabar gembira tentang surga dan pahala, 
dan mereka membawa naik ke langit, ke setinggi-tingginya tempat 
tertinggi. Dan apabila nyawa seorang kafir telah dicabut, maka dia 


serahkan kepada malaikat azab, kemudian mereka menolaknya ke 
penjara, ke serendah-rendahnya tempat terendah. (Mathali'ul Anwar) 


Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
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Lau anna alama sya'ratin min alamil mauti wudhi'a 'alas samaa- 
waati wal-ardhi lamaata ahluhaa bi-idznillaahi ta'aalaa li-anna 
fii kulli sya'ratin mautan walaa yaga'ul mautu fii syai-in illaa 
maata ma'a kulli a'dhaa-ihi. 

“Sekiranya pedihnya selembar bulu dari kepedihan orang mati itu 
diletakkan pada langit dan bumi, niscaya matilah semua penghuninya 
atas izin Allah Ta'ala. Karena pada setiap bulu terdapat maut. Dan 
tidaklah maut itu menimpa sesuatu, melainkan ia akan mati beserta 
seluruh anggota-anggotanya.” 


Konon, bahwa malaikat maut itu mempunyai empat wajah. Yang 
pertama dikepalanya, kedua, di depannya, ketiga, di belakang punggung- 
nya, dan keempat, dibawah kedua kakinya. Dia mencabut nyawa 
para Nabi as. dan para malaikat dari wajah yang ada di kepalanya, 
mencabut nyawa orang-orang mukmin dari wajah yang ada di depan- 
nya, mencabut nyawa orang-orang kafir dari wajah belakang punggung- 
nya, dan mencabut nyawa jin dari wajah yang ada di kedua kakinya, 
sedang salah satu dari kedua kaki malaikat maut itu berada di jembatan 
Jahannam, dan kakinya yang lain ada di singgasana dalam surga. Dan 
karena besarnya malaikat maut, maka sekiranya dicurahkan seluruh 
air laut dan sungai-sungai pada kepalanya, niscaya takkan ada setetes- 
pun yang jatuh ke bumi. (Mathali'ul Anwar) 

Diriwayatkan, bahwa Nabi Isa as. bisa menghidupkan orang- 
orang mati atas izin Allah. Maka, sementara orang-orang kafir 
berkata: “Sesungguhnya kamu menghidupkan orang-orang mati 
kalau kematiannya baru terjadi, dan boleh jadi belum mati. Maka, 
hidupkanlah di hadapan kami orang yang telah mati pada zaman 
dulu.” 

“Pilihlah sesukamu,” tantang Nabi Isa as. 


Mereka berkata, “Hidupkanlah di hadapan kami Sam bin Nuh.” 
Maka, datanglah dia ke kubur Sam, lalu shalat dua rakaat dan berdoa 
kepada Allah, dan Sam pun hiduplah. Tapi, ternyata kepala dan janggut- 
nya telah memutih. Maka Nabi Isa bertanya, “Hai Sam, kenapakah ada 
uban seperti ini, padahal semasa hidupmu tidak ada uban?” 

Dia jawab, “Aku mendengar seruanmu, maka aku mengira bahwa 
kiamat telah terjadi, sehingga berubanlah kepalaku dan janggutku karena 
ngerinya.” 

Nabi Isa bertanya: “Sejak berapa tahun Anda menjadi mayit?” 
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Dia menjawab, “Sejak empat ribu tahun, namun belum juga hilang 


dariku sakit dan pedihnya sakaratul maut.” (Durratul Wa'izhin) 
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Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
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Laa yakhruju ruuhul mu'mini hattaa yaraa makaanahu fil- 
jannati walaa yakhruju ruuhul kaafiri hattaa yaraa makaanahu 
fin-naari fagaaluu: Yaa Rasuulallaahi, kaifa yaral mu'minu 
makaanahu fil-jannati wal-kaafiru fin-naari? Fagaala 'alaihis 
shalaatu was-salaamu: Innallaaha ta'aalaa khalaga Jibraa-iila 
'alaa ahsani shuuratin wa lahu sittu mi-ati janaahin wa baina 
tilkal ajnihati janaahaani akhdharaani mitslu janaahith thaawuusi 
idza nasyaral janaaha yamla'u maa bainas samaa-i wal-ardhi 
wa 'alaa janaahihil aimani maktuubun shuuratul jannati wamaa 
fiihaa minal huuril 'iini wal-gushuuri wad-darajaati wal- 
khuddaami wal-ghilmaani wal-wildaani wa 'alaa janaahihil 
aisari maktubun shuuratu jahannama wamaa fiihaa minal 
hayyaati wal-'agaaribi wad-darakaati waz-Zabaaniyati: wa 
idzaa jaa-a ajalu 'abdin yadkhulu faujun minal malaa-ikati 
'uruugahu waya'shiruuna ruuhahu min gadamaihi ilaa rukbataihi, 
wa yakhruju dzaalikal faujul awwalu wa yadkhulul faujuts 
tsaanii wa ya'shiruuna ruuhahu min rukbataihi ilaa surratihi, 
wa yakhruju dzaalikal faujuts tsaanii wa yadkhulul faujuts 
tsaalitsu wa ya'shiruuna ruuhahu minal bathni ilash-shadri, 
wa yakhruju dzaalikal faujuts tsaalitsu wa yadkhulul faujur 
raabi'u faya'shiruuna ruuhahu minash shadri ilal-hulguumi, 
kamaa gaalallaahu ta'aalaa: Falaulaa idzaa balaghatil hulguuma 
wa antum hiina-idzin tanzhuruuna. Wa 'inda dzaalikal wagti 
idzaa kaana mu'minan yansyuru Jibraa'iilu 'alaihis salaamu 
janaahahul aimani fayaraa makaanahu fiihaa wa ya'syiguhu 
wa yanzhuruhu, walam yanzhur ilaa ghairihi min abiihi wa 
ummihi wa aulaadihi min 'isygi dzaalikal makani, wa idzaa 
kaana munaafigan yansyuru janaahahul aisara fayaraa makaanahu 
fiihaa wa yanzhuruhu, walam yanzhur ilaa ghairihi min abiihi 
wa ummihii wa aulaadihi min faza'i dzaalikal makaani thuubaa 
liman kaana gabruhu raudhatan min riyaadhil jinaani wa 
wailun liman kaana gabruhu hufratan min hufarin niiraani. 
(Kanzul Akhbaari) 
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“Takkan keluar nyawa seorang mukmin sebelum dia melihat tempatnya 
dalam surga, dan takkan keluar nyawa seorang kafir sebelum dia melihat 
tempatnya dalam neraka.” Para sahabat bertanya, “Ya Rasul Allah, bagai- 
mana seorang mukmin melihat tempatnya dalam surga, dan seorang kafir 
melihat tempatnya dalam neraka?” Maka jawab Rasul Saw.: “Sesungguh- 
nya Allah menciptakan Jibril dengan rupa yang paling elok, dia mem- 
punyai enam ratus sayap. Di antara sayap-sayap itu ada sepasang sayap 
berwarna hijau seperti sayap burung merak. Apabila dia menebarkan 
sayapnya, maka memenuhi ruang antara langit dan bumi. Pada sayapnya 
yang kanan tertera gambar surga dengan segala isinya, seperti bidadari 
bermata jeli, mahligai-mahligai, tingkat-tingkat, pelayan-pelayan, anak- 
anak, pemuda-pemuda. Sedang pada sayapnya yang kiri tertera gambar 
neraka Jahannam dengan segala isinya, seperti ular-ular, ketonggeng- 
ketonggeng, jurang-jurang dan para malaikat juru siksa. 

“Apabila ajal seorang hamba Allah telah tiba, maka masuklah serom- 
bongan malaikat ke dalam otot-ototnya lalu memeras nyawanya dari 
kedua telapak kakinya sampai kepada kedua lututnya. Lalu keluarlah 
rombongan pertama itu, dan masuklah rombongan kedua memeras nyawa- 
nya dari kedua lututnya sampai ke pusarnya. Rombongan kedua lalu 
keluar, dan masuklah rombongan ketiga memeras nyawanya dari perut 
sampai dada. Lalu keluarlah rombongan ketiga itu dan masuklah rombongan 
keempat memeras nyawanya dari dada sampoi leher, sebagaimana difirman- 
kan Allah Ta'ala: (Maka kalau (engkau bisa mengapa) tidak (engkau 
kembalikan) ketika ruh sampai di kerongkongan, padahal kamu ketika 
itu melihat).” 

"Di kala itu, apabila orang itu beriman, maka Jibril as. menebarkan sayap 
kanannya, sehingga orang itu bisa melihat tempatnya di surga, lalu 
merindukannya dan memandangnya tanpa memandang kepada lainnya, 
baik ayahnya, ibunya maupun anak-anaknya, sebegitu rindunya kepada 
tempat itu. Dan bila orang itu munafik, maka Jibril menebarkan sayap 
kirinya, sehingga orang itu dapat melihat tempat dalam neraka, lalu 
memandangnya tanpa memandang kepada lainnya, baik ayahnya, ibunya 
maupun anak-anaknya, saking terkejutnya melihat tempat itu. Beruntung- 
lah orang yang kuburnya merupakan salah satu taman di antara taman- 
taman surga, dan celakalah orang yang kuburnya merupakan salah satu : 
jurang di antara jurang-jurang neraka.” (Kanzul Akhbar) 


Roh itu ada tiga macam: Pertama, roh Sulthaniyah, kedua roh 
Ruhaniyah, dan ketiga roh Jasmaniyah. Letak roh Sultaniyah di hati, 
yakni jantung. Letak roh Ruhaniyah di limpa yakni dada. Dan letak 
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roh Jasmaniyah antara daging dan darah dan antara tulang dan otot-otot 


Kalau ditanya, bila seseorang tidur, apakah rohnya keluar atau 
tidak? Kalau ada yang menjawab rohnya keluar, dia salah, dan kalau 
dia katakan rohnya tidak keluar, juga salah. Adapun jawabnya, bila 
seseorang tidur, maka roh Jasmaniyahnya yang keluar bersama akal 
dan berjalan antara langit dan bumi. Kalau akal menyertainya, maka 
dia melihat bermacam-macam pengalaman dalam mimpi, tapi kalau 
tidak disertai akal, maka dia bermimpi juga tetapi tidak paham. (Tafsir) 

Jika ditanya, apa perbedaan antara roh dan rawan? Maka kita 
jawab, roh itu tidak pergi dan tidak datang, sedang rawan pergi dan 
datang. Apabila rawan hilang, maka tidurlah orang. Sedang bila rohnya 
yang hilang, maka dia mati. 

Adapun perumpamaan iman di antara roh dan jasad, adalah seperti 
matahari di antara langit dan bumi. Apabila seseorang mati, maka 
pergilah 'Laa ilaaha illallaah' bersama rohnya, sedang 'Muhammadur 
Rasuulullaah' tertinggal bersama jasadnya. Sedang bila keduanya ber- 
kumpul, maka menjadi iman. 


Dikisahkan, bahwa Nabi Ilyas as. pada suatu hari sedang duduk, 
tiba-tiba datanglah malaikat maut untuk mencabut nyawanya. Maka, 
Nabi Ilyas mengeluh dan menangis hebat. Maka bertanyalah malaikat 
maut kepadanya: “Kenapakah mengeluh dan menangis seperti ini, ya 
Nabi Allah? Apakah engkau menyesali dunia ataukah menyesali mati?” 

“Tidak,” jawab Nabi Ilyas, “Tetapi aku hanyalah menyesali terlewat- 
nya dzikir kepada Allah, karena akan ada suatu kaum sepeninggalku 
yang berkumpul seraya berdzikir kepada Allah Ta'ala, sedang aku tidak 
berdzikir kepada-Nya.” 

Maka, Allah Ta'ala mewahyukan kepada malaikat maut supaya 
jangan mencabut nyawanya: “Karena dia minta hidup untuk mengingat 
Aku, bukan demi dirinya. Biarkan dia, hai malaikat maut agar dia hidup 
dalam mengingat Aku dan bersenang-senang dalam teman-teman mumajat- 
Ku, sampai akhir dunia ini.” 

Dari Utsman ra. bahwasanya apabila dia melewati sebuah kubur, 
maka dia berhenti seraya menangis sehingga basah janggutnya. Maka 
dia ditegur: “Hai Amirul Mukminin, engkau ingat akan surga, neraka 
dan kengerian-kengerian hari kiamat, engkau tidak menangis, tetapi 
engkau ingat akan kubur malah menangis.” 
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Maka jawab Utsman: Nabi Saw. bersabda: 
Ga ab AN J3 Se da PA TANI Ji se dp JA 


dani os o2,a 0 £ 0. 25 


AN 2) Ud Ea SO CN SA Lah da 
Al-Oabru awwalu manzilin min manaazilil aakhirati wa aakhiru 
manzilin min manaazilid dun-ya faman najaa minhu famaa 
ba'dahu aisara, wa-in lam yanju famaa ba' dahu asyaddu. 

(Misykatul Anwar) 
“Kubur adalah persinggahan pertama di antara persinggahan-persing- 
gahan akhirat, dan persinggahan terakhir di antara persinggahan-per- 
singgahan dunia. Barangsiapa selamat dari padanya, maka berikutnya 
akan lebih mudah. Dan jika tidak selamat daripadanya, maka berikutnya 
lebih berat.” 


Dan kata Utsman pula: “Jika aku di neraka, maka aku bersama 
orang-orang, dan jika aku di hari kiamat, maka aku bersama orang- 
orang, tapi jika aku dalam kubur, tidak seorangpun yang menyertaiku. 
Oleh sebab itulah aku menangis.” (Misykatul Anwar) 

Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih, dari kakeknya, Idris, 
dia berkata: Saya dapat di sebuah kitab, bahwa Nabi Isa as. pernah 
berkata kepada ibunya: “Sesungguhnya negeri ini adalah negeri yang 
tidak kekal, negeri yang tidak abadi, sedang akhirat adalah negeri abadi. 
Maka, marilah hai ibunda.” 

Kedua insan itu berangkat ke gunung Libanon. Di sana mereka 
berpuasa di siang hari dan beribadah di malam hari. Mereka makan 
dari dedaunan pohon dan minum dari air hujan. Demikianlah mereka 
bertahan beberapa lamanya. 


Kemudian, pada suatu hari, Nabi Isa as. turun gunung itu ke perut 
lembah untuk memetik rumput buat berbuka mereka berdua. Tatkala 
Nabi Isa telah turun, maka datanglah malaikat maut lalu menyahut: 
“ Assalaamu 'alaiki hai Maryam yang sedang berpuasa dan beribadah.” 

“Siapa kau?” tanya Maryam, “Sesungguhnya kulitku benar-benar 
mengkerut mendengar suaramu, dan terbang akalku melihat rupamu 
yang mengerikan.” 

Jawab malaikat maut, “Akulah makhluk yang tidak mengasihi 
si kecil karena kecilnya, dan tidak memuliakan orang besar karena 
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kebesarannya, dan aku inilah si pencabut nyawa.” 


“Hai malaikat maut,” kata Maryam, “Apakah kau datang untuk 
berkunjung ataukah mencabut nyawa?” 


“Bersiap-siaplah untuk mati,” tegas malaikat maut. 


Maryam menawar, “Tidakkah engkau mengizinkan aku sampai 
pulangnya kekasihku, bola mataku, buah hatiku dan wewangian 
jantungku?” 

Jawab malaikat maut kepadanya, “Aku tidak diperintah seperti 
itu. Aku hanyalah seorang hamba yang diperintah. Demi Allah, aku 
tak bisa mencabut nyawa seekor nyamuk sekalipun. Karena Tuhanku 
benar-benar telah menyuruh aku untuk tidak menggeser telapak kakipun 
dari telapak kaki yang lain sebelum aku mencabut nyawamu di tempat- 
mu ini.” 

“Hai malaikat maut, kata Maryam kepadanya, “Aku pasrah kepada 
perintah Allah Ta'ala. Maka laksanakanlah perintah Allah itu.” 

Maka, malaikat maut pun mendekat kepadanya dan mencabut 
nyawanya, sementara Nabi Isa as. tidak segera datang di waktu itu 
sampai masuk waktu Isya' yang terakhir. Dan tatkala ia mendaki 
gunung dengan membawa rumput dan sayur-sayur, ia memperhatikan 
ibunya yang tengah tidur di tempat ibadahnya. Ia menyangka ibunya 
telah menunaikan ibada-ibadah fardhu. Oleh karena itu, dia letakkan 
rumputnya, lalu menuju tempat sembahyang, dan terus bersembahyang 
sampai malam. Barulah sesudah itu dia memperhatikan lagi ibunya, 
lalu memanggil dengan suara yang pilu, karena hati yang khusyu': 
“Assalamu 'alaiki, wahai ibunda, malam telah larut, orang-orang ber- 
puasa telah berbuka dan orang-orang beribadah telah berhenti, kenapa- 
kah engkau tidak bangun-bangun juga untuk beribadah kepada Yang 
Maha Pengasih?” 

Namun dia balik berkata, “Sesungguhnya ada pula tidur yang 
nyaman,” kemudian menuju tempat sembahyangnya, sedang dia belum 
makan sesuatu pun, sehingga lewat dua pertiga malam. Dengan kelakuan 
seperti itu dia ingin berbakti kepada ibunya, yakni dengan berbuka 
bersama beliau. 

Nabi Isa masih tetap berdiri. Lalu dengan suara yang pilu dan 
hati yang sedih dia berseru: “Assalamu 'alaiki, wahai ibunda”. Lalu dia 
kembali menuju tempat sembahyangnya sampai terbit fajar, barulah 
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dia menempelkan pipinya pada pipi ibunya, dan mulutnya pada mulut 
beliau seraya memanggilnya dengan menangis tersedu-sedu: “Assalamu 
'alaiki, wahai ibunda. Malam telah lewat dan siang segera datang. 
Sekarang inilah saat menunaikan kewajiban kepada Yang Maha Pengasih.” 

Maka, menangislah para malaikat langit, dan menangis pula jin- 
jin di sekelilingnya, sementara gunung di bawahnya bergetar. Lalu 
Allah Ta'ala pun mewahyukan kepada para malaikat, “Kenapa kalian 
menangis?” 

“Ya Tuhan kami, Engkau lebih tahu,” jawab mereka. 


Maka Allah Ta'ala mewahyukan: “Memanglah Aku lebih tahu 
dan Akulah Yang Pengasih di antara mereka yang pengasih.” 

Dan tiba-tiba terdengarlah suatu seruan memanggil: “Hai Isa 
angkatlah kepalamu. Sesungguhnya ibumu telah meninggal dunia, semoga 
Allah memperbesar pahalamu.” 

Nabi Isa as. mengangkat kepalanya seraya menangis, katanya: 
“Siapakah yang akan mengisi kesunyianku, siapa yang akan menghibur 
kesepianku, siapa yang akan aku ajak bercengkerama dalam penga- 
singanku, dan siapa yang akan membantuku dalam ibadahku?” 

Maka, Allah Ta'ala mewahyukan kepada gunung: “Berilah nasehat 
kepada roh (ciptaan)-Ku itu!" 

Gunung berkata: “Hai roh Allah, keluhan apakah ini, ataukah kamu 
menginginkan kekasih selain Allah?” 

Kemudian, turunlah Nabi Isa dari gunung itu ke sebuah perkam- 
pungan Bani Israel, lalu berseru: “Assalamu' alaikum, hai Bani Israel.” 

Mereka bertanya: “Siapa kamu, hai hamba Allah, keelokan wajah- 
mu benar-benar menyinari rumah-rumah kami?” 

Dia jawab: “Aku roh Allah, sesungguhnya ibuku telah meninggal 
dunia di pengasingan. Maka, bantulah aku memandikannya membung- 
kusnya dan menguburnya.” 


“Hai roh Allah,” kata mereka, “Sesungguhnya gunung ini banyak 
ularnya, yang kecil-kecil maupun yang besar-besar. Gunung ini tak 
pernah diinjak oleh bapak-bapak maupun kakek-kakek kami sejak tiga 
ratus tahun lalu.” 

Maka, kembalilah Nabi Isa as. ke gunung, dan ternyata di sana 


mendapati dua orang pemuda yang gagah-gagah. Dia mengucapkan 
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salam kepada mereka berdua, dan mereka pun membalas salamnya. 
Kemudian kata Nabi Isa kepada kedua pemuda itu: “Sesungguhnya 
ibuku telah meninggal dunia di pengasingan di gunung. Bantulah aku 
menyelenggarakan beliau.” 

Salah seorang dari kedua pemuda itu berkata kepada Nabi Isa: 
“Ini Mika'il, dan aku Jibril, dan inilah minyak pengawet dan kain-kain 
pembungkus dari Tuhanmu. Sesungguhnya bidadari yang bermata jeli 
sekarang ini telah turun dari surga dan memandikan ibumu dan mem- 
bungkusnya.” Sementara itu Jibirl as. membuka kuburnya di puncak 
gunung, dan mereka kubur Maryam di sana, setelah mereka menyalati- 
nya dan mengantarkan jenazahnya. 

Selanjutnya, Nabi Isa as. berdoa: “Ya Allah, sesungguhnya Engkau 
mengetahui tempatku dan mendengar perkataanku, dan tidak tersem- 
bunyi bagi-Mu sesuatu pun dari urusanku. Sesungguhnya ibuku meninggal 
dunia sedang aku tidak menyaksikannya ketika beliau wafat. Maka, 
izinkanlah ia berbicara kepadaku.” 


Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya: “Sesungguhnya Aku telah 
mengizinkan ibumu.” Maka, datanglah Nabi Isa as. lalu berdiri di atas 
kuburnya. Dan Dia berkata pada ibunya dengan suara pilu: “Assalamu 
'alaiki, wahai ibunda.” 

Ibunya menjawab kepadanya dari balik kubur: “Wahai kekasihku, 
wahai bola mataku.” 

“Wahai ibunda,” katanya pula kepada beliau, “Bagaimanakah engkau 
dapati tempat pemberianmu dan tempat kembalimu, dan bagaimana 
engkau lihat kehadiranmu di hadapan Tuhanmu?” 

Beliau jawab: “Tempat pembaringanku sebaik-baik tempat pem- 
baringan, dan tempat kembaliku adalah sebaik-baik tempat kembali. 
Aku datang di hadapan Tuhanku, maka aku dapati Dia ridha, tidak murka.” 

“Wahai ibunda,” kata Nabi Isa, “Bagaimana engkau rasakan 
kepedihan maut?” 

Beliau jawab: “Demi Tuhan yang telah mengutus engkau benar- 
benar sebagai seorang Nabi, kepedihan maut belum lagi hilang dari 
kerongkonganmu, dan keseraman malaikat maut belum lagi sirna dari 
Gepan mataku. Maka, sejahteralah atasmu, hai kekasihku, sampai hari 
kiamat.” 


Diceritakan, bahwa ketika wafatnya Fatimah az-Zahra putri Nabi 
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Saw. jenazahnya dibawa oleh empat orang: suaminya sendiri, Ali dan 
kedua anaknya, Al-Hasan dan Al-Husain dan Abu Dzar Al-Ghifari - 
semoga Allah Ta'ala meridhai mereka semua-. Setelah jenazah itu mereka 
letakkan di bibir kubur, maka berdirilah Abu Dzar lalu katanya: “Hai 
kubur, tahukah kamu, siapa yang kami bawa kepadamu ini? Dia adalah 
Fatimah Az-Zahra putri Rasulullah Saw., istri Ali Al-Murtadha dan 
ibu al-Hasan dan al-Husain.” 


Maka terdengarlah oleh mereka suatu seruan dari dalam kubur, 
mengatakan: “Aku bukanlah tempat keturunan dan nasab. Aku tak 
lain tempat amal yang saleh. Maka, takkan selamat dariku selain orang 
yang banyak kebaikannya, sehat hatinya dan bersih amalnya.” 

(Demikian tersebut dalam Misykatul Anwar) 

Al-Fagih Abul Laits as-Samargandi berkata: “Barangsiapa ingin 
selamat dari azab kubur, maka hendaklah ia melazimkan empat perkara 
dan menjauhi empat perkara. Adapun yang wajib dia lazimkan ialah 
memelihara shalat, sedekah, membaca Al-Our'an dan banyak bertasbih. 
Karena semua itu menerangi dan meluas-kan kubur. Adapun yang wajib 
dia jauhi ialah berdusta, berkhianat, mengadu domba dan kencing sambil 
berdiri. Nabi Saw. bersabda: 

An IN AS Hae 06 Jp ya Nya EN 

Istanzihuu minal bauli fa-inna 'aammata 'adzaabil gabri minhu. 

“Bersihkanlah dirimu dari kencing, karena umumnya azab kubur adalah 

karena air kencing.” (Misykatul Anwar) 

Sebagian Ulama berkata, bahwa azab kubur itu menimpa roh, 

bukan tubuh. Tapi sebagian lainnya mengatakan, bahwa azab kubur 
menimpa tubuh, bukan roh. Dan ada sebagian lagi yang mengatakan, 
azab kubur itu menimpa roh dan tubuh, dan lain-lain pendapat 
seterusnya. 

Kalau dikatakan, penyiksaan tubuh tidaklah mungkin, karena ia 
sudah kosong dari roh, sehingga tidak bisa diazab. Maka, saya jawab, 
bahwa Allah kuasa saja menciptakan pada tubuh itu semacam kehidupan 
sekedar memungkinkan adanya rasa sakit dan nikmat, tanpa mengem- 
balikan roh kepadanya, supaya tidak perlu adanya pencabutan baru. 


Sementara itu, sebagian ulama mengatakan, roh ditaruh dalam 
tubuh kembali, sebagaimana ketika di dunia, lalu didudukkan dan 
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ditanya. Dan ada pula sebagian yang mengatakan, pertanyaan itu dituju- 
kan kepada roh, bukan kepada tubuh. Dan sebagian lagi mengatakan, 
roh masuk ke dalam tubuhnya sampai dada. Sedang yang lain mengata- 
kan pula, roh itu berada di antara tubuh dan kain kafannya. Dan untuk 
masing-masing pendapat itu memang ada atsar-atsar yang diriwayat- 
kan orang. Tetapi yang benar menurut para ahli ilmu, hendaklah orang 
mengakui adanya azab kubur dan nikmatnya, dan tidak perlu pusing- 
pusing memikirkan caranya. (Dari Syarah al-Aga'id secara ringkas) 

Pernah Abu Bakar ra. ditanya tentang roh-roh ketika keluar dari 
tubuh, kemanakah perginya? Maka dia jawab: “Berada di tujuh tempat. 
Adapun arwah para Nabi dan utusan Tuhan, tempatnya ialah surga 
“Adn. Adapun arwah para ulama, tempatnya ialah surga Firdaus. Adapun 
arwah orang-orang yang berbahagia, tempatnya ialah surga “Illiyin. 
Adapun arwah para syuhada, mereka terbang di surga ke mana saja 
yang mereka kehendaki. Adapun arwah orang-orang mukmin yang 
berdosa, tergantung-gantung di angkasa, tidak di bumi, tidak pula di 
langit sampai hari kiamat. Adapun arwah anak-anak kaum mukminin 
berada di gunung kesturi. Dan adapun arwah orang-orang kafir berada 
di Sijjin, mereka disiksa beserta butuh mereka sampai hari kiamat. 
Allah Ta'ala berfirman dalam kitab-Nya yang mulia: 


Kata P3 sal Ke EN y 

Kallaa inna kitaabal fujjaari lafii sijjiinin. 

“Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya ketentuan orang-orang 

durhaka benar-benar ada di Sijjin." 

Namun, Allah jualah yang lebih tahu keadaan yang sebenarnya, 
dan kepunyaan Dialah segala puji pada tiap-tiap pendapat, selain 
kekafiran dan kesesatan. 

Maka, hendaklah kamu mematuhi segala perintah. Dan Allah Maha 
Suci dari tandingan dan saingan. “Janganlah Engkau menghukum 
kami lantaran dosa kami, ya Tuhan Yang memiliki kemuliaan dan 
keagungan.” 

Dan konon, apabila seluruh makhluk dibangkitkan dari kubur, 
maka mereka tegak berdiri di tempat mereka dibangkitkan pada hari 
kiamat selama empat puluh tahun tanpa makan, tanpa minum, tanpa 
duduk dan tanpa bicara. Seseorang bertanya, “Ya Rasul Allah, dengan 
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apakah Anda mengetahui umatmu pada Hari Pembalasan?” Beliau 
menjawab: “Sesungguhnya umatku pada hari kiamat putih cemerlang 
pada bekas-bekas wudhu.” 


Sedang menurut sebuah khabar: “Apabila terjadi hari kiamat, maka 
Allah membangkitkan seluruh makhluk dari kubur mereka masing- 
masing. Lalu, datanglah para malaikat ke atas kubur kaum mukminin, 
maka diusapnya kepala mereka dari debu, dan dikibaskannya debu 
dari mereka, selain tempat sujud mereka. Tempat-tempat itu diusap 
oleh para malaikat, namun debu itu tak mau hilang darinya. Maka 
datanglah seruan: “Hai malaikat-malaikat-Ku, itu bukanlah debu kubur 
mereka, tetapi debu dari tempat-tempat ibadah mereka. Biarkan apa 
yang ada pada mereka itu sehingga mereka menyeberangi Shirath dan 
masuk surga, dengan demikian setiap orang yang melihat mereka akan 
tahu, bahwa mereka adalah pelayan-pelayan-Ku dan hamba-hamba-Ku.” 

Dan diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah 
Saw. bersabda: 


KE Pi) Ita, 5 3 H3 1 Sa Ss ge 2, ae ag OI 
Las 3 ah oo gi WOL GI Serba Ra Ol 5 
Ia PN Ong Ie SAB JP Ie aa DAS dus AI 
UT JI Sp AL TS ENI Us, IA ss 


meal MEA Gaal 431 ntb mal, sai 





H EP Oa ian AB MAKS Ie Men aa Lao 2 
BE 3 mila Lag WS Tp AN NS ad Il SS Aa 

(3) 
Idzaa kaana yaumul giyaamati wa bu'itsa man fil-gubuuri: 
Auhallaahu ilaa Ridhwaana innii gad akhrajtush shaa-imiina 
min gubuurihim jaa-i'iina 'athsyaa fastagbilhum bisyahawaa- 
tihim fil-jinaani fayashiihu Ridhwaanu ayyuhal ghilmaanul 
ladziina lam yablughul huluma ta'aalau faya'tuuna bithibaagin 
min nuurin wa yajtami uuna 'inda ridhwaana aktsara min 'adadit 
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turaabi wa agthaaril amthaari wa kawaakibis samaa'i wa auraagil 
asyjaari bil-faakihatil katsiirati wal-ath'imatin nafiisati wal- 
asyribatil ladziidzati, fayatalaggaunahum wa yuth'imuunahum 
min dzaalika wa yuraalu lahum kuluu wasyrabuu hanii-an 
bimaa aslaftum fil-ayyaamil khaaliyati. (Al-Aayata) 


“Apabila telah terjadi hari kiamat dan telah dibangkitkan orang-orang 
yang ada dalam kubur, maka Allah mewahyukan kepada malaikat RidIwan, 
“Sesungguhnya Aku telah mengeluarkan orang-orang yang berpuasa 
dari kubur mereka dalam keadaan lapar dan haus. Maka, sambutlah 
mereka dengan kesenangan-kesenangan mereka dalam surga.” Maka 
berserulah Ridhwan, “Hai para pemuda, hai anak-anak yang belum 
dewasa, kemarilah.” 
Maka para pemuda dan anak-anak itupun datang membawa mangkuk- 
mangkuk dari cahaya dan berkumpul di hadapan Ridhwan lebih banyak 
dari bilangan debu, tetes-tetes hujan, binatang-binatang di langit dan 
daun-daun pohon, membawa buah-buahan yang banyak, makanan- 
makanan mahal dan minuman-minuman lezat. Mereka menyambut dan 
mengelu-elukan orang-orang yang telah berpuasa itu dengan cara demikian, 
dan dikatakanlah kepada mereka: “Makan dan minumlah dengan sedap, 
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang lalu.” 
Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia berkata: 
Rasulullah Saw. bersabda: 
- 9.3 4 - Io 9. » da 
SAS AGAN Ga La DATA F3 SO Bata & H6 
SN SN Ra 
BP ga Unila, Ola) ai 
“Tsalaatsatu nafarin tushafihumul malaaikatu yauma yakhrujuuna 
min gubuurihim, Asy-syuhadaa-u, wal-gaa-imuuna syahra 
ramadhaana, wash-shaa-imuuna yauma 'arafata. 
“Ada tiga golongan yang dijabat tangan mereka oleh para malaikat pada 
saat keluar dari kubur mereka: para syuhada, orang-orang yang melakukan 
shalat malam pada bulan Ramadhan dan mereka yang berpuasa pada 
hari Arafah." 


Bersumber dari Aisyah ra. bahwa dia berkata: Rasulullah Saw. 
bersabda: 


an sie Bem Leledaa nba LN ja 
KALA y tera lo 3 33 “gala 2 up (as Ka GUA 


Terjemah Durratun Nashihin 549 


550 


ge 2: P3 5 EK D5 5. Ni, An Gb y 2 3 Ja 24 
AL BP Ao ad 1JE SAS UAS ipa 6 S3 


" 3g HS ja Ue3 BP Ti Taha h ah 3 Si 
Ka SIA ya BARU ARA Pia BAB Pp Lol SI 
Ia CE GAS 2 Gl AI Ga UU SE SN B3 3 


3. 8. - 9 200 yg 
Ipa sat SEP ISS ika ola Uh Jas 8 Ad 
-9 39 - PN Tan 
Na Ie) CL 
Yaa 'Aa'isyatu inna fil-jannati gushuuran min durrin wa yaaguutin 
wa zabarjadin wa dzahabin wa fidhdhatin, gultu: Yaa Rasuulallaahi 
liman haadzaa? Oaala: Liman shaama “Arafata yaa 'Aa-isyatu inna 
ahabbal ayyaami ilallaahi yaumul Jumu'ati wa yaumu “Arafata 
limaa fiihimaa minar rahmati, wa inna abghadhal ayyaami 
ilaa Ibliisa yaumul Jumu'ati wa yaumu “Arafata. Yaa “Aa-isyatu 
man ashbaha shaa-iman yauma 'Arafata fatahallaahu Jahu tsalaa- 
tsiina baaban minal khairi wa aghlaga 'anhu tsalaatsiina baaban 
minasy syarri, fa-idzaa afthara wa syaribal maa-a yastaghfiru 
lahu kullu 'uragin fii jasadihi wa yaguulu: Allaahumarhamhu 
ilaa thuluw'il fajri. 
“Hai Aisyah, sesungguhnya dalam surga ada mahligai-mahligai dari 
mutiara, permata yagut dan zabarjad, emas dan perak.” Saya bertanya: 
“Ya Rasul Allah, untuk siapakah itu?” Jawab beliau: “Untuk orang yang 
berpuasa pada hari Arafah. Hai Aisyah, sesungguhnya hari yang 
paling disukai Allah ialah hari Jum'at dan hari Arafah, karena keduanya 
memuat rahmat. Dan sesungguhnya hari yang paling dibenci iblis ialah 
hari Jum'at. Barangsiapa yang berpuasa di hari Arafah, maka Allah mem- 
bukakan baginya tiga puluh pintu keburukan. Apabila dia berbuka dan 
meminum air, maka memohonkan ampun untuknya tiap-tiap otot dalam 
tubuhnya seraya berkata: “Ya Allah, kasihilah dia,” sampai terbit fajar.” 


Sedang menurut khabar lainnya disebutkan: 


30 - 


Pa Sea & - 0 Tau su Li 2 30 
dpl Daily (A2 gag Dp) pngd CA Oribal Cpu 


Ba Mp3 Lal B aa AA NS te JW) & AN 
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LN Wa Pe BN DARI AU KAe Ka ee AN SK 
Op pay On uang oa Kp ca Hala 
Mall 3 AI 
Yakhrujush shaa-imuuna min gubuurihim wa ya'rifuuna biriihi 
shiyaamihim wa yalgauna bil-mawaa-idi wal-abaariigi wa 
yugaalu lahum: Kuluu fagad ju'tum hiina syabi'an naasu, 
wasyrabuu fagad 'athisytum hiina rawiyan naasu, wastariihuu 
faya'kuluuna wa yasyrabuuna wa yastariihuuna wan-naasu 
fil-hisaabi. 
“Orang-orang yang berpuasa akan keluar dari kubur mereka, sedang mereka 
bisa dikenali dari semerbaknya puasa mereka. Dan mereka disambut dengan 
hidangan-hidangan dan kendi-kendi. Dikatakan kepada mereka: “Makanlah, 
sesungguhnya engkau sekalian telah menanggung lapar di kala orang- 
orang lain kenyang, dan minumlah, sesungguhnya engkau telah menang- 
gung haus di kala orang-orang lain kembung, dan beristirahatlah.” Maka, 
mereka pun makan, minum dan beristirahat, sementara orang-orang lain 
masih dalam hisab.” 


Dan telah diriwayatkan pula pada sebuah khabar: 

ATAS Bt AR JS AI LI ia IN 

ba Uya Lahan J3 ag mali SH II SAI 053 
Ae aa 

Laa yablaa 'asyaratu nafarin: An-nabiyu wal-ghaazii wal-aalimu 

wasy-syahiidu wa haafizhul guraani wal mu'adzdzinu wal- 


mar'atu idzaa maatat fii nifaasihaa waman gutila mazhluuman 
waman maata yaumal jumu'ati wa lailatahaa. 


“Ada sepuluh orang yang tidak rusak tubuhnya: Nabi, orang yang 
berperang, orang alim, orang yang mati syahid, penghafal Al-Gur'an, 
mu'adzin, wanita apabila mati dalam keadaan nifas, orang yang terbunuh 
secara aniaya, dan orang yang mati pada siang atau malam Jum'at.” 


Dan juga dalam sebuah khabar dari Nabi Saw. beliau bersabda: 
LENG IE arp AA AA MEN US AA Cp LAN Yaa 


Gb ee TER Aib aa TA Lea KAA Saba Dion Sitaan Bi riba Tea - 
JP (01 yamg JB ceri JB Sell, Ie JI LS Ii DI 3) 
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IEn GA Se SEA DE de LD Da3 Mati selaki 


Ha Hang BN aga ga Ta At 
Fa Ya Has Ii Ya Kari Yan C3 Dak selasa! d 
ai Na An daa gn ATA 
HA AG FP Ii 2 SKA apl JI 
cela aa IE ATA Ep US IS SL Ja SI TAU 
AI PEP IG AP Ia Oa AG 35 TA 
. PE eU OA SMAN) al j3 AI ) 


IS BAN JI enak Oa AE VI ad Pe YAI 
“ “ Dana - h. -. & 5 £3 s£ 2. 
Bal Bpr) CA Lab JUS Al JB AU ed JW PL etil 

KASI) ALL pa BU 
Yuhsyarun naasu yaumal giyaamati kamaa waladathum ummahaa- 
tuhum hufaatan “uraatan, fagaalat 'Aa-isyatu Radhiyallaahu 
Ta'aalaa “Anhaa: Ar-rijaalu wan nisaa'u? Oaala na'am, gaalat: 
Waa sau-ataahu, yanzhuru ba'dhuhum ba'dhan, fadharaban 
nabiyyu 'alaihis shalaatu was-salaamu yadahu 'alaa mankibaihaa 
wa gaala: Yabnatabni Abii Ouhaafata isytaghalan naasu yauma- 
'idzin 'anin nazhari, wa syakhishat abshaaruhum ilas-samaa'i 
yagifuuna arba'iina sanatan laa ya'kuluuna walaa yasyrabuuna 
faminhum man yablughul '“aragu ilaa gadamaihi wa minhum 
man yablughu ilaa saagaihi, wa minhum man yablughu ilaa 
bathnihi, wa minhum man yablughu ilaa shadrihi wal-'aragu 
yakuunu min thuulil wuguufi. Oaalat gultu: Yaa Rasuulallaahi 
hal yuhsyaru ahadun kaasiyan yaumal giyaamati? Oaala: Al- 
anbiyaa'u wa ahluhum, wa shaa'imuu Rajabin wa Sya'baana 
wa Ramadhaana 'alal-wilaa'i, wa kullun naasi juyyaa'un yauma- 
'idzin illal anbiyaa'a wa ahla baitihim, wa shaa'imuu Rajabin 
wa Sya'baana fa-innahum syubbaa'un duunan naasi laa juu'a 
lahum walaa 'athsya, yusaaguuna bi-ajma'ihim ilal mahsyari 
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'inda Baitil Magdisi bi-ardhin yugaalu lahas Saahiratu, Oaa- 
lallaahu ta'aalaa: Fa innamaa hiya zajratun waahidatun fa- 
idzaahum bis-saahirati. (Al-Aayata) 
“Manusia akan dihimpun pada hari kiamat, sebagaimana ketika mereka 
dilahirkan oleh ibu mereka, tidak beralas kaki lagi telanjang.” 
“Laki-laki dan perempuan?“ tanya Aisyah r.a. 
“Ya,” jawab beliau. 
Aisyah mememik, “Oh, malunya. Sebagian mereka melihat kepada yang 
lain?” Maka, Nabi Saw. menepukkan tangannya pada kedua bahu istrinya 
itu seraya bersabda: “Hai putri dari anak Abu Guhafah, manusia pada 
hari itu terlalu sibuk untuk saling melihat, sedang mata mereka menatap 
ke langit. Mereka berdiri selama empat puluh tahun tanpa makan, tanpa 
minum. Di antara mereka ada yang keringatnya mencupai telapak kakinya, 
ada pula di antaranya yang mencapai kedua betisnya, ada pula yang men- 
capai perutnya, dan ada pula yang mencapai dadanya. Dan keringat itu 
terjadi karena lamanya mereka berdiri.” 

— Kata Aisyah: Aku bertanya, “Ya Rasul Allah, adakah seseorang yang 
dihimpun dalam keadaan berpakaian pada hari kiamat?” 
“Para Nabi dan keluarga mereka, “jawab Nabi, “Dan juga orang-orang 
yang berpuasa di bulan Rajab, Sya'ban dan Ramadhan dengan penuh 
kesetiaan. Dan semua orang pada hari itu kelaparan, selain para Nabi 
dan keluarga mereka, dan mereka yang berpuasa di bulan Rajab dan 
Sya'ban. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang kenyang, 
tidak mengalami lapar maupun haus. Seluruh manusia digiring ke 
Mahsyar (tempat berkumpul) di Baitul Magdis di tanah yang disebut 
Sahirah. Allah Ta'ala berfirman: 


HA A56 HA 2 La Wi 
Fa innamaa hiya zajratun waahidatun fa-idzaahum bis-Saahirati. 


“Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, 
maka dengan serta merta mereka berada di Sahirah.” 


Dikatakan, bahwa makhluk-makhluk di pelataran kiamat terbagi 


menjadi 120 barisan. Panjang tiap-tiap barisan sejauh perjalanan 40.000 
tahun, sedang lebar tiap-tiap barisan sejauh perjalanan 20.000 tahun. 


Dan dikatakan pula, di antara makhluk-makhluk itu, kaum mukmin 


ada tiga barisan, sedang selebihnya adalah orang-orang kafir. Tapi, ada 
pula diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
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z - “. Prana 
na Ope) asla KRI) 
Inna ummatii mi-atun wa 'isyruuna shaffan. 


“Sesungguhnya umatku ada 120 barisan.” 
Dan agaknya inilah yang lebih shahih. 


Adapun sifat kaum mukminin ialah, bahwa mereka berwajah putih 
bersinar cemerlang, sedang sifat orang-orang kafir, bahwa mereka 
berwajah hitam, dirakit dengan setan-setan. (Daga'igul Akhbar) 
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KETERANGAN TENTANG 
HARI KIAMAT 





AA pa 
Pi Na ani Keran an aa akta TA LN aa aa, An akn 0 LE Ai Ama 
IS BE BY G3 eh 23 BELA IG OLS NI ASN GNU 
28 AA 5 ha 2 Gan “j0e 723 aan En Ie Bi Soo. 
A3 SA AI SA el Jab A3 JS Ai) TAS Cb aa 
KH AR) ID D8) SA 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Yaa ayyuhan naasuttaguu rabbakum inna zalzalatas saa'ati syai'un 
'azhiimun. Yauma taraunahaa tadzhalu kullu murdhi'atin 'ammaa 
ardha'at wa tadha'u kullu dzaati hamlin hamlahaa wa taran naasa 


sukaaraa wamaa hum bisukaaraa wa laakinna 'adzaaballaahi syadiidun. 
(Al-Hajj: 1-2) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu. Sesungguhnya kegoncangan hari 
kiamat itu suatu kejadian yang besar. 
Pada hari kamu melihat kegoncangan itu, semua wanita yang menyusui lalai 
terhadap anak yang disusuinya, dan setiap wanita hamil menggugurkan 
kandungannya, dan kamu melihat manusia pada mabuk, padahal mereka 
tidaklah mabuk, tetapi azab Allah itu sangat keras.” (OS. Al-Hajj: 1-2) 


Tafsir : 


(Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhannya. Sesungguhnya kegoncangan 
hari kiamat), getarannya terhadap segala sesuatu, yakni dengan isnad 
majazi. Ada yang mengatakan, kegoncangan itu ialah kegoncangan 
yang terjadi sebelum matahari terbit dari barat. Adapun dimudhafkan- 
nya kepada as-Sna'ah, karena kegoncangan itu termasuk tanda-tanda 
kedatangannya. (Adalah suatu kejadian yang besar), dahsyat. 
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Allah memberi alasan bagi perintah-Nya terhadap mereka supaya 
bertakwa, dengan kedahsyatan hari kiamat, agar mereka dapat mem- 
bayangkannya dengan akal mereka dan menyadari, bahwasanya tidak 
ada yang dapat menyelamatkan mereka dari padanya selain harus 
berperisai dengan baju ketakwaan. Artinya, mereka harus memantapkan 
jiwa dan memperkuatnya dengan senantiasa bertakwa. 

(Pada hari kamu melihat kegoncangan itu, semua wanita yang menyusui 
lalai terhadap anak yang disusuinya) adalah gambaran tentang kedahsyatan 
kiamat. Sedang dhamir kembali kepada Zalzalah. Dan Yauma adalah 
manshub oleh Tadzhalu. 


(Dan setiap wanita hamil menggugurkan kandungannya), bayinya, (dan 
kamu melihat manusia pada mabuk), seolah-olah mereka mabuk, (padahal 
mereka tidak mabuk) yang sebenarnya. 


(Tetapi azab Allah itu sangat keras) sehingga mereka terhempas oleh 
kedahsyatannya, sampai terbanglah akal mereka dan hilanglah fikiran 
mereka. (Oadhi Baidhawi) 


Bersumber dari Jabir, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
Ie PE an Pa je K GD meet ee sana 5 un 
SEA N) IS lo ob SEA A3 Lala G3 Gali La 
id nia 
Maa jalasa gaumun majlisan tsumma tafarraguu 'alaa ghairi 


Shalaatin alayya illaa tafarraguu 'alaa antana min riihil jiifati. 


“Tidaklah duduk suatu kaum di suatu majlis, kemudian mereka bubar 
tanpa membaca shalawat untukku, melainkan mereka bubar lantaran 
sesuatu yang lebih busuk dari bau bangkai." 


Bersumber dari Abu Hurairah ra. bahwa dia berkata, Nabi Saw. 
bersabda: 


Manga sia YG Gi IE Ci 
Man nasiyash shalaata 'alayya nasiya thariigal jannati. 
(Syifaa'un Syariif) 


“Barangsiapa melupakan shalawat kepadaku, berarti dia melupakan 
jalan ke surga.” (Syifa'un Syarif) 


Bersumber dari Ali bin Abu Thalib, dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 
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IN Ya Yg BAY SEN ja AI D3 AN de ke 

Hp NA ag halah Ojak dah VI ORA Ga YY kala) 

SA NG AN AS ala MAA OCE BS Jl PNS S3 

Kemas ay YAI NG Yi, 

Ya'ti 'alan naasi zamaanun laa yabgaa minal Islaami illaa ismuhu 

walaa minad diini illaa rasmuhu walaa minal gur'aani illaa 

darsuhu yu'ammiruuna masaajidahum wahiya kharaabun 

'an dzikrillaahi, asyarru ahli dzaalikaz zamaani 'ulamaa-uhum, 

minhum takhrujul fitnatu wa ilaihim ta'uudu, wahaa-ulaa-i 

'alaamatul giyaamati. (Zubdatul Wa'izhiina) 

“Akan tiba pada manusia suatu masa di mana Islam hanya tinggal nama- 

nya belaka, agama tinggal tulisannya saja, dan Al-Gur'an tinggal bacaan- 

nya saja. Mereka meramaikan masjid-masjid, sedang masjid-masjid 
itu kosong dari dzikir kepada Allah. Orang yang paling buruk di masa 
itu ialah para ulama mereka. Dari para ulama'lah keluarnya fitnah dan 
kepada mereka pula kembalinya. Ini semua adalah tanda-tanda kiamat." 

(Zubdatul Wa'izhin) 

Dari Hudzaifah bin Usaid Al-Ghifari, ia berkata: Nabi Saw. men- 
datangi kami, ketika kami tengah berbincang-bincang. Maka beliau 
Saw. bertanya: “Apakah yang kalian perbincangkan?” 

“Kami bercerita tentang kiamat,” jawab kami. 

Kata beliau: “Sesungguhnya kiamat itu takkan terjadi sehingga kamu 
melihat sebelumnya sepuluh tanda.” Lantas beliau Saw. menyebutkan: 
“Asap, Dajjal, binatang bumi yang melata, terbitnya matahari dari barat, 
turunnya Nabi Isa as., Ya'juj Ma'juj, tiga gerhana: gerhana di timur, 
gerhana di barat dan gerhana di jazirah Arab. Dan yang terakhir dari 
itu semua adalah api yang keluar dari Yaman, menghalau manusia 
menuju tempat penghimpunan mereka.” (Zubdah) 

Dajjal adalah bencana terbesar, tak ada bencana yang semisalnya 
sejak zaman Nabi Adam as. sampai hari kiamat. Oleh karena mendapat 
istidraj, dia dapat melakukan hal-hal yang luar biasa yang tiada terhitung 
banyaknya. Dia mengaku tuhan, sedang salah satu matanya buta, 
dan tertulis di antara kedua matanya “Ini kafir.” 

(Syarah Barkawi oleh Al-Oanawi) 
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Asap memenuhi ruang antara timur dan barat, dan tetap ada 
selama empat puluh hari, di mana orang mukmin seperti yang terkena 
salesma, sedang orang kafir seperti orang mabuk, sementara asap keluar 
dari hidung, telinga dan dubur mereka. 

(Syarah Barkawi oleh Al-Oanawi) 

Binatang bumi yang melata itu akan mencul di Mekah, di sisi 
bukit Shafa, bisa berbicara dengan lidah yang fasih, dan akan memenuhi 
permukaan bumi dengan keadilan. Ia membawa tongkat Nabi Musa 
as. dan cincin Nabi Sulaiman as. Apabila dia memukulkan tongkatnya 
pada kening seorang mukmin, maka tertulislah “Ini mukmin”. Dan 
apabila mengecapkan cincinnya pada kening seorang kafir, maka tertulis- 
lah “Ini kafir.” (Syarah Barkawi oleh Al-Oanawi) 

Turunnya Nabi Isa as. terjadi di Syam di sebuah menara putih. Dia 
akan membunuh Dajjal, yang sekiranya dia tidak membunuhnya, 
niscaya Dajjal akan meleleh seperti garam dalam air. Selanjutnya, Nabi 
Isa melaksanakan syariat Nabi Muhammad Saw. (Syarah Barkawi) 

Keluarnya Ya'juj Ma'juj. Mereka adalah dua golongan. Segolongan 
kecil sekali, dan segolongan lainnya besar sekali. Sekarang ini mereka 
ada di seberang tanggul yang pernah di bangun oleh Iskandar Dzulgarnain. 
Apabila tiba saatnya nanti, mereka akan keluar. Jumlahnya tiada terhitung 
dan tak bisa diperkirakan, sehingga tidak tersisa setetes pun air di danau 
Thabariyah, karena di minum mereka. (Syarah Barkawi) 

Dan Nabi Saw. bersabda: 

LAI Jath SES A3 AI sus pa Pas BAN MAY 

JB 5 Jang UD NI Par PI IG TA ea, DI, 

SB Im Te SES Ja Tabir Am Bal NYA Tak, 

(owl) 

Lis-saa'ati asyraathun: Yazhharu “adamu nafaagil aswaagi ya'nil 

kasaada, wa yagillul matharu wan-nabaatu, wa tafsyul ghiibatu 

wa yu'kalur ribaa wa tazhharu aulaaduz zinaa wa yu'azhzhamu 
rabbul maali wa ta'luu ashwaatul fasagati fil-masaajidi wa 
yazhharu ahlul munkari 'alaa ahlil haggi. (Tanbiihul Ghaafiliina) 


“Kiamat itu ada tanda-tandanya: Nampak tidak lakunya pasar-pasar, 
yakni tidak laris, sedikitnya hujan dan tumbuh-tumbuhan, tersebarnya 
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pergunjingan, riba dimakan, lahirnya anak-anak zina, banyaknya kapitalis, 

kerasnya suara orang-orang fasik di masjid-masjid, dan menangnya orang 

yang mungkar atas orang yang benar.” (Tanbihul Ghafilin) 

Bersumber dari Abu Hurairah ra. bahwa dia berkata: Nabi Saw. 
bersabda: 

SAN LA CA SIN KAA SIN, YP si Is 31 

LAYAN Sp AAA kata CG Eh EA YAN HOT 


3 - 
SN IN 


- 2 -. Ta 0 Hn 9 2 o 
V0 Bah EN AN meat ALA On) OS amel 3 
ARI SUN Ul AI HE B3 AI Ae Un LG 
Idzat-tukhidzal fai-u duulan, walaa amaanatu maghnaman waz- 
zakaatu maghraman, wat-ta'allumu lighairid diini, wa athaa'ar 
rajuluu imra-atahu, wa 'agga ummahu, wa garraba shadiigahu, 
waba”ada abaahu, wazhaharatil ashwaatu fil-masaajidi, wakaana 
ra-iisul gabiilati faasigahum, wa ukrimar rajulu makhaafata 
syarrihi walaa yukramu bimaa 'indallaahi, ai makhaafata 'adzaa- 
billaahi, fatilka “alaamatul giyaamati.” (Mau'izhah) 
“Apabila harta fai' telah dianggap sebagai kemenangan, amanat sebagai 
laba, zakat sebagai kerugian, belajar bertujuan selain agama, laki-laki 
mematuhi istri, durhaka kepada ibunya, dekat dengan kawannya tetapi 
jauh dari ayahnya, terdengar nyaring suara-suara di masjid-masjid, yang 
menjadi kepala suku orang yang fasik di kalangan mereka, laki-laki 
dihormati karena ditakuti kejahatannya dan tidak dihormati karena 
sesuatu di sisi Allah -maksudnya karena khawatir akan azab Allah-, itu 
semua adalah tanda-tanda kiamat.” (Maw'izhah) 


Bersumber dari Ibnu Abbas ra. dari Nabi Saw., beliau bersabda: 
Pe Sani h Lk Se Bee AA sat Lema Ao ee an 
BPS SAS SIM y gaaliy 1 gal Aloe NI Iyan AI ale La 


Bana CT ia MEA Jera “aajen aa aon 
pan PU dad IE da2) yA AI Ale JAMU JI SI ola, 

Ie 0 Ion "ee 1 

AP BE AS 
Lammaa khalagallaahus samaawaati wal-ardha khalagash shuura 
walish-shuuri ihdaa 'asyrata daa-iratan, wa a'thaahullaahu 
ta'aalaa Israafiila “alaihis salaamu wahuwa waadhi'uhu 'alaa 
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famihi naazhirun bibasharihi ilal 'arsyi yantazhiru mataa yu'maru. 

“Setelah Allah menciptakan langit dan bumi, maka Dia ciptakan sangka- 

kala. Sangkakala itu mempunyai sebelas lubang, dan diberikan oleh Allah 

Ta'ala kepada Israfil as. sedang dia meletakkannya pada mulutnya, matanya 

menatap ke “Arsy, menunggu kapan dia diperintah (meniupnya).” 

Abu Hurairah pernah bertanya: “Apakah sangkakala itu ya Rasul 
Allah?” Maka beliau Saw. menjawab: “Sangkakala itu seperti tanduk 
besar dari cahaya. Demi Tuhan yang telah mengutus aku dengan sebenar- 
nya sebagai seorang Nabi, besarnya tiap-tiap lubang pada sangkakala 
itu seluas langit dan bumi. Dan sangkakala itu ditiup tiga kali tiupan: 
Tiupan yang mengejutkan, tiupan yang mematikan, dan tiupan yang 
membangkitkan. Allah Ta'ala menyuruh Israfil as. melakukan tiupan 
yang pertama, maka ditiuplah olehnya sangkakala itu, maka terkejutlah 
karenanya semua makhluk di langit dan makhluk di bumi, sebagaimana 
difirmankan Allah Ta'ala: 

PAN MAA HA yha RF 

Wa yauma yunfakhu fish-shuuri fafazi'a man fis-samaawaati 

waman fil-ardhi. 

“(Dan ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala 

yang di langit dan segala yang di bumi.” 

Maksudnya, setiap makhluk di langit dan di bumi meminta tolong 
karena takut, sehingga: 


£ fa o- Bg Baja D LEKI EA ag AU Teh Tin Tata 
(CN Selam Jam S5 JS mai Tab lab ana JS JAS 
Tadzhalu kullu murdhi'atin '“ammaa ardha'at wa tadha'u kullu 
@zaati hamlin hamlahaa. (Al-Aayata). 
“Semua wanita yang menyusui lalai terhadap anak yang disusuinya, 
dan setiap wanita hamil menggugurkan kendungannya.” 
Dan anak-anak menjadi beruban. Mereka terus sedemikian rupa 
selama waktu yang dikehendaki Allah Ta'ala. 
Kemudian, Allah Ta'ala menyuruh Israfil as. meniup tiupan yang 
mematikan, maka diapun meniup, maka matilah segala yang ada di 
langit dan di bumi, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: 


AN Sh Nyam! SPB ya P, H3 
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Wa nufikha fish-shuuri fasha'iga man fis-samaawaati waman 

fil-ardhi. 

“Dan tiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang ada di langit dan di 

bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah.” 

Yaitu Jibril, Mikail, Israfil, malaikat maut dan para penanggung 
“Arsy. 

Lalu, Allah Ta'ala menyuruh malaikat maut mencabut nyawa mereka, 
maka dia pun mencabut nyawa mereka. Sesudah itu, Allah Ta'ala 
berfirman: “Hai malaikat maut siapa yang masih hidup di antara makhluk- 
makhluk-Ku?” Jawabnya: “Ya Tuhanku, tinggal hamba-Mu yang dha'if, 
yaitu malaikat maut.” 

Allah Ta'ala berfirman: “Hai malaikat maut, tidakkah kamu men- 
dengar firman-Ku: 

d PA LINS sake 3s 

Kullu nafsin dzaa-igatul mauti. | 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati?” 


“Cabutlah nyawamu sendiri.” Maka, datanglah malaikat maut itu 
ke sebuah tempat antara surga dan neraka, lalu dia cabut sendiri nyawa- 
nya. Maka dia menjerit keras, yang sekiranya makhluk seluruhnya masih 
hidup, niscaya akan mati akibat jeritannya itu. Dia berkata: “Sekiranya 
aku tahu kedahsyatan dan kepedihan maut, niscaya aku tidak mencabut 
nyawa orang-orang mukmin kecuali dengan lemah-lembut.” Sesudah 
itu dia pun mati. Maka tidak ada lagi satupun makhluk yang tinggal. 
Lalu, selama empat puluh tahun bumi kosong. Maka, Allah Ta'ala 
berfirman: “Hai dunia yang rendah, di manakah raja-raja? Dimanakah 
pangeran-pangeran? Di manakah orang-orang yang sombong? Dan 
manakah mereka yang memakan rizki dari-Ku tapi menyembah selain 
Aku?" 


ht 
Limanil mulkul yauma. oi 
“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?” 
Namun, tidak ada seorang pun yang menjawab-Nya. Oleh karena 
itu Dia menjawab sendiri kepada Diri-Nya seraya berfirman: 


GA ant Io 
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Lillaahil waahidil gahhaari. 

“Hanya kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.” 

Kemudian, Allah Ta'ala mengirimkan angin kering yang pernah 
Dia kirim kepada kaum 'Ad, sebesar benang yang keluar dari lubang 
jarum. Namun, angin itu tidak membiarkan di muka bumi sebuah 
gunung maupun bukit, kecuali dihancurkannya dan dia jadikan seperti 
kulit samakan, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: 

SA EP BEAN 

Laa taraa fiihaa 'iwajan walaa amtan. 

“Tidak ada sedikitpun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang 

tinggi." 

Sesudah itu, Allah Ta'ala menyuruh langit supaya menurunkan 
hujan. Maka, langit pun menurunkan hujan seperti mani laki-laki selama 
empat puluh hari, sehingga air menutupi segala sesuatu setinggi 12 
hasta, dan dengan demikian maka tumbuhlah sayur-sayuran, sampai 
sempurna tubuh mereka dan menjadi seperti sedia kala. 

Kemudian, Allah Ta'ala menghidupkan para malaikat penanggung 
“Arsy, sesudah itu Allah menghidupkan Israfil, Mikail dan Jibril. Mereka 
pun hidup dengan izin Allah. Selanjutnya, Allah menyuruh Ridhwan 
memberi mereka burag, mahkota, pakaian kehormatan, mantel kebesaran, 
sarung keperkasaan dan bendera. Mereka terus berdiri antara langit 
dan bumi, lalu berkatalah Jibril as.: “Hai bumi, di manakah kubur 
Muhammad?” 

Bumi menjawab: “Demi Allah yang telah membangkitkan engkau 
dengan sebenar-benarnya, Allah telah mengirimkan kepadaku angin 
kering, maka dia jadikan aku hancur luluh, aku tidak tahu kuburnya.” 

Kemudian, diangkatlah dari kubur Nabi Muhammad Saw. sebuah 
tiang dari cahaya ke angkasa, maka Jibril tahu bahwa itu adalah kubur 
Nabi Muhammad, maka para malaikat pun pergi ke sana, lalu berdiri. 
Maka Jibril menangis. 

Para malaikat lainnya bertanya: “Kenapa engkau menangis?” 

Jibril menjawab: “Bagaimana aku tidak menangis, padahal Muham- 
mad akan bangkit nanti dan menanyaiku tentang umatnya, padahal 
aku tidak tahu di mana umatnya?” 


Maka, bergetarlah kubur Nabi Muhammad Saw. lalu terbelahlah 
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bumi dan bangkitlah beliau, maka ditepiskannya debu dari kepalanya, 
lalu melihat ke kanan dan ke kiri, namun tidak ada sedikit pun kemak- 
muran yang beliau saksikan. Beliau hanya melihat Jibril, Mikail, Israfil 
dan Izrail. Maka, beliau bertanya, “Hai Jibril, hari apakah ini?” 

Jibril menjawab: “Ini adalah hari kesengsaraan dan hari penyesalan, 
dan ini adalah hari kiamat dan hari engkau memberi syafaat.” 

“Hai Jibril,” kata Nabi, “Di manakah umatku, barangkali engkau 
tinggalkan mereka di bibir neraka Jahannam, lalu engkau datang untuk 
memberitahu aku mengenai mereka.” 


Jibril menjawab: “Semoga Allah melindungi aku (dari berbuat 
seperti itu). Demi Allah yang mengutus engkau benar-benar sebagai 
Nabi, bumi tak pernah rekah untuk seorang pun sebelum engkau.” Lalu 
Jibril memasang mahkota di atas kepala Nabi, dan dikenakan pula 
pakaian-pakaian lalu mengendarai burag. 

“Hai Saudaraku, Jibril,” tegur Nabi, “Di manakah sahabat-sahabatku, 
Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali?” Maka tiba-tiba orang-orang yang 
ditanyakan itu bangkit atas izin Allah Ta'ala, dan datanglah seorang 
malaikat membawa pakaian-pakaian dan burag-burag yang mereka 
kenakan dan kendarai, lalu berdirilah mereka di sisi Nabi Saw. 
Kemudian, Nabi Saw. menyungkur sujud dan menangis seraya katanya: 
“Umatku, umatku.” 

Kemudian, datanglah dari pihak Allah suara kepada Israfil, “Tiuplah 
sangkakala!” Maka, keluarlah roh-roh bagaikan lebah, memenuhi 
ruang antara langit dan bumi, lalu mereka masuk ke dalam tubuh 
masing-masing, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: 


AI Pngna 


Tsumma nufikha fiihi ukhraa fa-idzaa hum giyaamun an 

“Kemudian, ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba mereka berdiri 

menunggu (putusan masing-masing). 

Lalu makhluk-makhluk itu, yaitu jin dan manusia, selain malaikat, 
dibangkitkan menuju Mahsyar. (Zubdatul Wa'izhin) 

Dari Mu'adz bin Jabal, bahwa dia berkata: Pernah saya berkata 


kepada Nabi Saw.: “Ya Rasul Allah, beritahukanlah kepadaku tentang 
firman Allah Ta'ala: 
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2 erat 33 0D Than 
Meriah 0 yl3 yr e Haa 
Yauma yunfakhu fish-shuuri fata'tuuna afwaajan. 
“Hari ditiup sangkakala, lalu kamu datang berkelompok-kelompok.” 


Maka, menangislah Nabi Saw. hingga pakaian beliau basah oleh 
air matanya, lalu berkata: “Hai Mu'adz, kamu telah bertanya kepadaku 
tentang perkara besar, dimana umatku dikumpulkan oleh 12 golongan: 

Golongan Pertama, dikumpulkan dari kubur mereka, sedang mereka 
tidak bertangan dan tidak berkaki. Maka terdengarlah seruan dari 
fihak Allah Yang Maha Pengasih, “Mereka itu adalah orang-orang yang 
menyakiti tetangga. Maka, inilah balasan mereka, sedang tempat kem- 
bali mereka ialah ke neraka, karena Allah Ta'ala telah berfirman: 


@IY LI SA 3 Eh, 


Wal-jaari dzil gurbaa wal-jaaril junubi. (Al-Aayata) 


segan tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh.” dst. 


Golongan kedua, dikumpulkan dari kubur mereka dalam rupa 
babi. Maka, terdengarlah seruan dari pihak Allah Yang Maha Pengasih: 
“Mereka itu adalah orang-orang yang meremehkan shalat. Maka, 
inilah balasan mereka, sedang tempat kembali mereka ialah ke neraka, 
karena Allah Ta'ala telah berfirman: 


Daku H0 GP pa Gi Inlaal Jep 

Fawailun lil-mushalliinal ladziina hum 'an shalaatihim saahuuna. 

“Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang 

yang lalai dari shalatnya.” 

Golongan ketiga, dikumpulkan dari kubur mereka, sedang perut 
mereka bagaikan gunung, penuh dengan ular-ular dan ketonggeng- 
ketonggeng sebesar bighal. Maka terdengarlah seruan dari pihak 
Allah Yang Maha Pengasih: “Mereka itu adalah orang-orang yang 


enggan berzakat. Maka, inilah balasan mereka, sedang tempat kembali 
mereka ialah ke neraka, karena Allah Ta'ala telah berfirman: 


TI adi, LA SG Ya, 


Wal-ladziina yaknizuunadz dzahaba wal-fidhdhata. (Al-Aayata) 
“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak....... i 
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Golongan keempat, dikumpulkan dari kubur mereka, sedang dari 
mulut mereka mengalir darah. Maka, terdengarlah seruan dari pihak 
Allah Yang Maha Pengasih: “Mereka itu adalah orang-orang yang 
berdusta dalam berjual-beli. Maka, inilah alasan mereka, sedang tempat 
kembali mereka ialah ke neraka, karena Allah Ta'ala telah berfirman: 


DEBU el DI aga OY La Ul Ol 


Innal ladziina yasytaruuna bi'ahdillaahi wa aimaanihim tsamanan 

aliilan. 

“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sumpah-sumpah 

mereka dengan harga yang sedikit......” 

Golongan kelima, dikumpulkan dari kubur mereka dalam keadaan 
telah membengkak, sedang mereka lebih busuk baunya daripada bangkai 
di tengah orang banyak. Maka, terdengarlah seruan dari pihak Allah 
Yang Maha Pengasih: “Mereka itulah orang-orang yang melakukan 
kemaksiatan-kemaksiatan secara sembunyi-sembunyi, karena takut 
kepada sesama manusia tapi tidak takut kepada Allah, kemudian mati. 
Maka, inilah balasan mereka, sedang tempat kembali mereka ialah 
ke neraka, karena Allah Ta'ala telah berfirman: 


) Kan AT ag 2 
Aya O gibakang Yg pa O gini 


2 


Yastakhfuuna minan naasi walaa yastakhfuuna minallaahi. 

“Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi tidak bersembunyi dari Allah.” 

Golongan keenam, dikumpulkan dari kubur mereka dalam keadaan 
telah terpotong leher dan tengkuk mereka. Maka, terdengarlah seruan 
dari pihak Allah Yang Maha Pengasih: “Mereka itulah orang-orang 
yang memberi kesaksian palsu. Maka, inilah balasan mereka, sedang 
tempat kembali mereka ialah ke neraka, karena Allah Ta'ala telah 
berfirman: 

PN SAR Gal 

Walladziina laa yasyhaduunaz zuura. 

“Dan orang-orang yang tidak memberi kesaksian palsu.....”. 

Golongan ketujuh, dikumpulkan dari kubur mereka dalam keadaan 
tidak mempunyai lidah, dari mulut mereka mengalir nanah dan darah. 
Maka, terdengarlah seruan dari pihak Allah Yang Maha Pengasih: “Mereka 
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itulah orang-orang yang tidak sudi memberi kesaksian. Maka, inilah 
balasan mereka, sedang tempat kembali mereka ialah ke neraka, karena 
Allah Ta'ala telah berfirman: 


Ta Hu K5 3 ANA Y, 

Walaa taktumusy BN waman yaktumhaa fa-innahuu 

aatsimun galbuhu. 

“Dan janganlah kamu menyembunvikan kesaksian. Dan barangsiapa 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 

hatinya.” 

Golongan kedelapan, dikumpulkan dari kubur mereka dalam 
keadaan menundukkan kepala, sedang kaki mereka diangkat ke atas 
kepala mereka. Maka, terdengarlah seruan dari pihak Allah Yang Maha 
Pengasih: “Mereka itulah orang-orang yang dulu berzina, kemudian 
mati, sedang mereka belum bertaubat. Maka, inilah balasan mereka, 
sedang tempat kembali mereka ialah ke neraka, karena Allah Ta'ala 
telah berfirman: 


SE ag ae IS AD Y3 


Walaa tagrabuz zinaa innahuu kaana faahisyatan wa saa-a 

sabiilan. 

“Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu suatu 

perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk.” 

Golongan kesembilan, dikumpulkan dari kubur mereka dalam 
keadaan berwajah hitam, bermata biru, sedang perut mereka penuh 
api. Maka, terdengarlah seruan dari pihak Allah Yang Maha Pengasih: 
“Mereka itulah orang-orang yang dulu memakan harta anak yatim 
secara zalim, karena Allah Ta'ala telah berfirman: 


6 He s Cat us uk Aa JA ost sai DI 
NA ui 2 

Innal ladziina ya'kuluuna amwaalal yataamaa shulhaani innamaa 

ya'kuluuna fii buthuunihim naaran wa sayashlauna sa'iiran. 


“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zalim, sebenarnya mereka menelan api sepenuh perutnya, dan mereka 
akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala.” 
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Golongan kesepuluh, dikumpulkan dari kubur mereka dalam 
keadaan penuh kusta dan sopak. Maka, terdengarlah seruan dari pihak 
Allah Yang Maha Pengasih: “Mereka itulah orang-orang yang durhaka 
terhadap ibu bapak, karena Allah Ta'ala telah berfirman: 


St CAN 
Wa bil waalidaini ihsaanan. 
“Dan berbuat baiklah kepada ibu-bapak.” 


Golongan kesebelas, dikumpulkan dari kubur mereka dalam 
keadaan buta hati dan mata, sedang gigi-gigi mereka bagaikan tanduk 
sapi, bibir mereka menjulur sampai ke perut dan paha mereka, dari 
perut mereka keluar kotoran. Maka, terdengarlah seruan dari pihak 
Allah Yang Maha Pengasih, “Mereka itulah orang-orang yang dulu 
meminum khamer, karena Allah Ta'ala berfirman: 


Sea lari! JAS La 2 abey AINI mal Pasal CA 

Innamal khamru wal-maisiru wal-anshaabu wal-azlaamu rijsun 

min “amalisy syaithaani fajtanibuuhu. 

“Sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 

mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 

setan, maka jauhilah perbuatan keji itu.” 

Dan golongan kedua belas, dikumpulkan dari kubur mereka, 
sedang wajah mereka bagaikan rembulan di malam purnama. Mereka 
meniti di atas Shirath bagaikan kilat menyambar. Maka terdengarlah 
seruan: “Mereka itulah orang-orang yang telah melakukan amal-amal 
saleh dan kebajikan-kebajikan, serta menghindari kemaksiatan-kemaksiatan 
dan memelihara shalat lima waktu, sedang mereka mati dalam keadaan 
bertaubat. Maka, pahala mereka ialah surga, ampunan rahmat dan 
keridhaan, karena Allah Ta'ala telah berfirman: 


MP YG BEE YI 
Allaa takhaafuu walaa tahzanuu. 
“Janganlah kamu takut dan jangan pula bersedih hati.” , 
(Tanbihul Ghafilin) 
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KEUTAMAAN 
SIFAT TAWADHU' 





an aa 


8 0 Jati EA Ip Va ASI de Ong Ga SEN S3 
(NY 0) US 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Wa 'ibaadur rahmaanil ladziina yamsyuuna 'alal ardhi haunan wa 
idzaa khaathabahumul jaahiluuna gaaluu salaaman. (Al-Furgan: 63) 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih, yang berjalan di atas bumi 
dengan merendahkan diri, dan apabila orang jahil menyapa mereka, mereka meng- 
ucapkan kata-kata (yang memuat) keselamatan.” (OS. Al-Furgan: 63) 


Tafsir : 


(Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) adalah mubtada', yang 
khabarnya ialah: Ulaa-ika yujzaunal ghurfata. 


(Yang berjalan di atas bumi). Dimudhafkannya “ibad kepada ar 
Rahman, berarti mengkhususkan dan mengutamakan mereka, dan juga 
karena mereka adalah orang-orang yang mantap dalam mengabdi kepada- 
Nya, dengan catatan bahwa “bad adalah jamak dari 'abid, seperti halnya 
tajir dan tujjar (saudagar). 

(Dengan merendahkan diri), sebagai orang-orang yang bersahaja, atau: 
dengan cara berjalan yang bersahaja. Kata-kata ini adalah mashdar yang 
digunakan untuk mensifati. Adapun maksudnya, bahwa mereka berjalan 
dengan tenang dan merendahkan diri. 

(Dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 
kata-kata (yang memuat) keselamatan), “Selamatlah dari kamu sekalian dan 
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terserahlah kepadamu, tak pernah ada hubungan baik ataupun buruk 
di antara kita”, atau perkataan lain yang benar, yang dengan itu hamba- 
hamba Allah itu selamat dari menyakiti dan dosa. Dan firman Allah 
ini tidaklah bertentangan dengan ayat mengenai perang, karena sudah 
mansukh. Sebab, maksudnya, agar berpaling dari orang-orang bodoh 
dan tidak meladeni omongan mereka. (Oadhi Baidhawi) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


JI JS IE Jai BB LN aa DS Uj 

Man dzukirtu baina yadaihi falam yushalli “alayya dakhalan 

naara. 

“Barangsiapa yang aku disebut di hadapannya, namun dia tidak bershalawat 

kepadaku, maka akan masuk neraka.” 

Karena shalawat atas Nabi Saw. ketika nama beliau disebutkan, 
adalah wajib menurut Imam ath-Thahawi, pada tiap kalinya. Sedang 
menurut sebagian ulama lainnya, cukup sekali saja pada suatu majlis, 
sekalipun nama beliau disebutkan berkali-kali, seperti sujud Tilawah 
dan mendoakan orang yang bersin, dan inilah agaknya yang patut 
difatwakan, sekalipun yang lebih utama ialah, diucapkan shalawat atas 
beliau tiap kali nama beliau disebut. Sekian. 

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Rasulullah Saw.: 


Daikin s3 -8 TA Hati S9 SA NN PN 
SAVI Zul slawi Jl Coal PULL ai BV ab 


3 8. 0 Pa - sa g9 
Seat SA AA SE BAG 0 Bl AN 
Pa g8 8. Oy A z - & 
ARE PI GI ILY AI 1512 PSS 8 AU 
Maa min ahadin illaa wafii ra'sihii silsilataani: Indaahumaa ilas 
samaa'is saabi'ati wal-ukhraa ilal-ardhis saabi'ati wa idzaa tawaa- 
dha'a yarfa'uhullaahu ta'aalaa bis-silsilatil latii fis-samaa-is 
saabi'ati wa idzaa takabbara wadha'ahullaahu bis-silsilatil latii 
fil-ardhis saabi'ati. 
“Tidak seorang pun melainkan pada kepalanya ada dua rantai, yang 
satu bersambung ke langit ketujuh sedang yang lain ke bumi ketujuh. 
Apabila orang itu merendahkan diri, maka Allah Ta'ala mengangkatnya 
dengan rantai yang bersambung ke langit ketujuh. Dan apabila dia bersikap 
sombong, maka Allah merendahkannya dengan rantai yang ke bumi ke 
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tujuh." 
Adapun kecaman terhadap kesombongan, maka diriwayatkan 


dari Abu Hurairah ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: Allah 
Ta'ala berfirman: 


2 s » KET oto, 0 Au al 3 sa Pata ata 0 PN aa 

VJ BEA G3 SU Gd 0 Kla (IS) SI 
£ derla ca 5 Be 

Al-kibriyaa-u izaarii wal-azhamatu izaarii faman naaza'anii 

fiihaa algaituhu fin-naari walaa ubaalii. (Ibnu Majah). 

“ Kebesaran adalah mantel-Ku dan keagungan adalah kain sarungku. Barang- 


siapa menyaingi Aku pada keduanya, maka akan Aku campakkan dia ke 
dalam neraka, tanpa Aku pedulikan.” (HR. Ibnu Majah) 


Firman-Nya: “Kebesaran adalah mantel-Ku dan keagungan adalah 
kain sarung-Ku”, artinya: Bahwa keduanya adalah dua sifat di antara 
sifat-sifat Allah Ta'ala. Maka tidak sepatutnya bagi hamba-Nya yang 
lemah untuk bersikap sombong. 

Dan diriwayatkan dari Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakek- 
nya, dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


0. 


23 - 
Ja Ah JI De IU Ja aa PEN YSA Ya 


an aa 


3 as ia Pend pad St IA Ii 
Kusta an) BN JA ab Tah JET th ok JSI 


Yuhsyarul mutakabiruuna yaumal giyaamati amtsaaladz dzarri 
fii-shuuratir rijaali yaghsyaahumudz dzullu min kulli makaanin 
yusaaguuna ilaa sijnin fii jahannama yusammaa Buulasa 
ta'luuhum naarul an-yaari wa yusgauna min thiinatil khabaali 
wa hiya 'ushaaratu ahlin naari. (Rawaahul Oudhaa'i) 
“Orang-orang yang sombong akan dihimpun pada hari kiarnat, bagaikan 
semut kecil dalam bentuk manusia. Mereka diliputi kehinaan dari segala 
tempat, digiring ke sebuah penjara dalam neraka Jahannam yang disebut 
Bulas, dikuasai oleh api yang paling panas dan diberi minum dari tanah 
comberan, yaitu cairan penghuni neraka.” (HR. Al-Oudha'1) 
Sabdanya, “adz-Dzarr” - “adz-Dzarrah”, artinya semut yang kecil. 
Maksudnya, orang-orang yang sombong itu pada hari kiamat sangat 
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hina dina, sehingga diinjak-injak oleh para penghuni Mahsyar dengan 
kaki-kaki mereka. 

Sabdanya, “mereka diliputi kehinaan”, maksudnya, mereka ditimpa 
kehinaan dari segala tempat. 

Sabdanya, “Narul anyar” artinya: api yang paling panas di antara 
semua jenis api. 

Sabdanya, “Bulas”, dengan mendhammahkan Ba yang bertitik 
bawah, mensukunkan Wawu dan menfathahkan Fa yang sesudahnya 
diikuti Sin tanpa titik. 

Dan sabdanya, “Al-Khabal”, dengan menfathahkan Kha yang bertitik 
atas dan Ba yang bertitik bawah, adalah sebuah tempat di dalam 
neraka Jahannam, di mana terkumpul nanah penghuni neraka. 


Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata: Sabda 
Nabi Saw.: 


Lie (ea PES YG 3 LA FN JAS Di 

(laa Y ISA JA) DAS LG Ol Gb eat 
Tsalaatsatun laa yukallimuhullaahu yaumal giyaamati walaa 
yuzakkihim walaa yanzhuru ilaihim walahum 'adzaabun 'azhii- 
mun: Syaikhun zaanin, wa malikun kadzdzaabun, wa 'aa-ilun 
mutakabbirun. (Rawaahu Muslimun). 

“Ada tiga orang yang tidak diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, 

tidak disucikan dan tidak diperhatikan, sedang mereka mendapat siksaan 

yang dahsyat: Orang tua pezina, raja pendusta dan orang fakir yang 
sombong.” (HR. Muslim) 

Sabda, “'A-il”, artinya: orang fakir. Dan ada pula yang mengartikan, 
orang yang mempunyai tanggungan keluarga yang tidak mampu memberi 
kebutuhan-kebutuhan mereka, tapi dia sombong untuk meminta, yakni 
meminta zakat dan sedekah, dan tidak pula sudi meminta dari Baitul 
Mal karena sombong. Orang seperti ini berdosa, karena menimpakan 
bahaya kepada keluarganya. Sekian katanya. 

Diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: 


Ina. 


BI BEA BU AG 
Man tawaadha'arafa'ahullaahu waman takabbara wadha'ahullaahu. 
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Saw. 


“Barangsiapa merendahkan diri, maka Allah mengangkatnya, dan barangsiapa 
sombong, maka Alah merendahkannya.” 
Dan sabda Nabi Saw.: 


JS ap 3 Jlita ai 3 OS 3 PI ENY 
Laa yadkhulul jannata man kaana fii galbihi mitsgaalu dzarratin 
min kibrin. 
“Takkan masuk surga orang yang daiam hatinya terdapat kesombongan 
seberat dzarrah sekalipun. Dan sesungguhnya kesombongan itu menjadi 
penghalang terhadap surga, tak lain karena ia menghalangi antara seseorang 
dengan seluruh akhlak orang-orang beriman, padahal akhlak itu merupakan 
pintu-pintu surga.” (Al-Hadits) 
Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa dia berkata: Rasulullah 
bersabda: 
Ja Ini LA, al apa Si Haa SA 
TA NA Sang ES Tana BUS 


Is Ia 15 
Minat tawaadhu'i an yasyrabar rajulu min su'ri akhiihi wamaa 
syariba rajulun min su'ri akhiihi illaa kutiba lahu sab'uuna 
hasanatan wa muhiyat 'anhu sab'uuna sayyi'atan wa rufi'at 
darajatuhu fii a'laa “illiyyiina. 
“Termasuk kerendahan diri, bila seseorang minum sisa minuman saudara- 
nya. Dan tidaklah seseorang meminum sisa saudaranya, melainkan dicatat 
untuknya tujuh puluh kebaikan, dihapuskan darinya tujuh puluh 
keburukan dan diangkat derajatnya pada setinggi-tinggi tempat yang 
tertinggi.” (Hadits diriwayatkan oleh pengarang al-Firdaus) 
Dan diriwayatkan pula dari Jabir r.a., bahwa dia berkata: Berkata 


Nabi Nuh as. kepada putranya: 


KA AN da 2 RE Ta ak SN dada Des 


Sa 3, jaga NA & ATAU Sial "3 MA 


Komo loss) Ia 
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Sa-unabbi'uka bikhishaalin man kunna fiihi laisa bi mutakabbirin: 
Ttigaalusy syaati wa rukuubul himaari wa lubsush shuufi wal- 
mujaalasatu ma'a fugaraa-il mu'miniina wa aklu ahadikum ma'a 
'iyaalihi. (Rawaahu Shaahibul Firdausi) 
“Aku beritahukan kepadamu kelakuan-kelakuan yang siapapun memilikinya, 
maka dia bukan orang yang sombong: Mengikat kambing, mengendarai 
keledai, memakai kain bulu, bergaul dengan orang-orang mukmin yang 
fakir dan bila seseorang dari kaum sekalian maka bersama keluarganya.” 
(HR. Pengarang al-Firdaus). 
Dan diriwayatkan dari Umar ra, bahwa dia berkata: “Pokok 
merendahkan diri ialah, kamu memulai salam kepada orang Islam 
yang kamu temui, kamu rela dengan tempat duduk yang di bawah, 
dan kamu tidak suka namamu disebut-sebut sebagai orang yang baik 
dan bertakwa.” 


Al-Hasan meriwayatkan dari Nabi Saw, bahwa beliau bersabda: 
Pein ep BP AA Wis Sa 

Man khashafa na'lahu waraga'a tsaubahu wa ghabbara wajhahu 

lillaahi fis-sujuudi fagad bari-a minal kibri. 

“Barangsiapa menjahit sandalnya, menambal bajunya dan membiarkan 

wajahnya terkena debu karena Allah dalam sujud, maka ia benar-benar 

telah terlepas dari kesombongan.” 

Dan diriwayatkan dari Oais bin Hazim, bahwa dia berkata: Ketika 
Umar Ibnul Khaththab pergi Syam, dia bergantian menaiki kendaraannya 
dengan budaknya. Umar mengendarai unta, sedang budaknya memegang 
tali kekang unta itu sambil berjalan sejauh satu farsakh. Sesudah itu 
Umar turun, dan budaknya naik, sedang Umar r.a. memegang tali 


kekang unta itu sambil berjalan jauh satu farsakh, kemudian budak itu 
turun lagi. 


Ketika dekat ke Syam, giliran menaiki unta jatuh pada budak 
itu. Maka, dia pun naiklah, sedang Umar memegang tali kekang unta. 
Di tengah jalan, dia bertemu dengan air. Maka umar pun menyelam 
ke dalam air sambil tetap memegang tali kekang untanya, sementara 
sandalnya (dia kepit) di bawah ketiaknya yang kiri. Maka, disambutlah 
Umar oleh Abu Ubaidah ibnul Jarrah, dia menjadi gubernur Syam, dan 
adalah termasuk sepuluh orang yang mendapat kabar gembira akan 
memperoleh surga.” 
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“Ya Amirul Mukminin,” tegur Abu Ubaidah, “Sesungguhnya para 
pembesar Syam akan menyambut (kedatangan) engkau. Maka, tidaklah 
patut bila mereka melihat engkau sedemikian rupa.” Maka jawab Umar: 
“Sesungguhnya Allah telah memuliakan kita dengan agama Islam. 
Maka, aku tidak peduli dengan perkataan orang.” Sekian. 


Diriwayatkan, bahwa Mutharrif bin Abdullah pernah melihat al- 
Muhallab membanggakan jubahnya. Maka dia tegur, “Hai hamba 
Allah, ini adalah cara berjalan yang dibenci Allah dan Rasul-Nya.” 

Maka al-Muhallab berkata, “Tidakkah kau kenal aku?” 


“Tentu saja aku kenal engkau,” jawab Mutharrif. “Pada mulanya 
kau adalah air mani yang menjijikkan, akhirnya menjadi bangkai yang 
kotor, dan di antara keduanya kau memuat tinja.” Maka, pergilah al- 
Muhallab, sedang dia tidak lagi berjalan seperti tadi, dan bertaubat. 


Dan diriwayatkan pula dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata: 
Umar ibnul Khaththab pernah mengirim seorang gubernur ke Bahrain. 
Seraya mengendarai keledainya, mulailah beliau berkata: “Menunduklah 
kamu sekalian.” Mereka itu memang para sahabat Rasulullah Saw. 
yang berbudi pekerti, mereka adalah orang yang merendahkan diri, 
dan merupakan manusia-manusia paling mulia di sisi semua orang, 
di sisi para malaikat dan di sisi Allah Ta'ala. 


Sedang menurut sebuah khabar, ketika Rasulullah berangkat 
dari Mekah, berhijrah ke Madinah, orang-orang kaya bergayutan pada 
tali kekang unta beliau. Maka, kata beliau Saw.: “Biarkan dia, sesungguh- 
nya dia ada yang memerintah.” Maka, mereka pun membiarkan tali 
kekang unta untuk tergantung padanya, sementara unta itu maju di 
depan barisan tentara. Tiap kali binatang itu melewati rumah seseorang, 
maka pemilik rumah itu sedih, seraya berkata: “Sekiranya akulah yang 
punya negara, pastilah Muhammad Saw. menjadi tamuku.” 

Namun, ketika Nabi sampai ke pintu rumah Abu Ayyub al- 
Anshari, maka duduklah unta itu. Orang-orang membangunkannya, 
tetapi binatang itu tak mau bangun. Maka, turunlah Jibril as. lalu 
berkata: “Turunlah engkau di sini. Sesungguhnya Abu Ayyub telah 
merendahkan diri karena Allah, ketika engkau tiba di pintu kota, 
sementara orang-orang lain menaruh perhatian dan menghiasi rumah- 
rumah mereka, dengan mengatakan: “Rasulullah akan singgah di rumah 
kami.” sedang Abu Ayyub al-Anshari berkata dalam hatinya: “Sesungguh- 
nya aku adalah orang yang fakir. Dari mana aku akan memperoleh 
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kemuliaan di sisi Allah sehingga Muhammad sudi singgah di rumahku?" 

Maka, Allah menyuruh Nabi-Nya singgah di rumahnya, karena 
kerendahan hatinya. 

Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih, bahwa dia berkata: 
Adalah seorang lelaki di kalangan Bani Israil beribadah kepada Allah 
Ta'ala selama tujuh puluh tahun, tanpa berbuka puasa kecuali (pada 
pergantian) dari tahun ke tahun. Kemudian, dia meminta kepada Allah 
Ta'ala suatu hajat, namun Allah tidak memenuhi hajatnya. Maka kata 
ahli ibadah itu (kepada dirinya sendiri): “Sekiranya kamu mempunyai 
kedudukan di sisi Allah Ta'ala, niscaya Allah memenuhi hajatmu.” 
Maka, Allah Ta'ala menurunkan seorang malaikat yang mengatakan 
kepadanya: “Hai anak Adam, kerendahan hatimu sekarang ini lebih 
utama di sisi Allah Ta'ala daripada ibadahmu selama tujuh puluh tahun, 
maka Allah memenuhi hajatmu dikarenakan kerendahan hatimu ter- 
hadap-Nya.” 

Maka, ambilfah pelajaran, hai orang-orang yang berakal, dan 
jadilah termasuk orang-orang yang rendah hati. 

Dan diriwayatkan dari Ka'bul Akhbar, bahwa dia berkata: Allah ' 
Ta'ala mewahyukan kepada Nabi Musa as. Firmannya: “Hai Musa, 
tahukah kamu kenapa Aku menjadikan kamu lawan bicara tanpa 
perantara?” 

“Engkau lebih tahu tentang itu, ya Tuhanku,” jawab Nabi Musa. 

Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Aku memperhatikan hati 
hamba-hamba-Ku, maka tak ada satu hati pun yang Aku lihat lebih 
merendahkan diri dari pada hatimu. Oleh karena itu, Aku jadikan 
kamu lawan bicara-Ku.” 

Dan konon, bahwasanya ada enam makhluk merendahkan diri 
terhadap Allah Ta'ala, maka mereka ditinggikan-Nya di antara makhluk- 
makhluk lain semisalnya: 

Pertama, bahwa Allah mengilhamkan kepada gunung-gunung 
seluruhnya, firman-Nya: “Sesungguhnya Aku hendak melabuhkan bahtera 
Nuh dan orang-orang beriman yang ada bersamanya pada salah sebuah 
gunung di antara kamu sekalian.” Maka, bersikap congkaklah (yakni 
sombong) gunung-gunung itu semuanya dan angkuh, sedang gunung 
Judi merendahkan diri seraya katanya: “Dari mana aku memperoleh 
kemuliaan, sehingga Allah Ta'ala sudi melabuhkan bahtera Nabi Nuh as. 
padaku?” Maka, Allah berkenan meninggikannya melebihi gunung- 
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gunung lain seluruhnya, dan mendaratkan bahtera itu padanya dikarena- 
kan kerendahan hatinya, sebagaimana firman Allah Ta'ala pada Surat 
Hud: “Dan berlabuhlah bahtera itu”, yakni mendarat (di atas gunung 
Judi), yaitu sebuah gunung di wilayah Jazirah (Mesopotamia) dekat 
Mausil. Maka, berkatalah gunung-gunung yang lain: “Ya Tuhan kami, 
kenapakah Engkau lebih mengutamakan Judi daripada kami, padahal 
dia adalah gunung terkecil di antara kami?” Maka jawab Allah: “Se- 
sungguhnya dia telah merendahkan diri di hadapan-Ku, sedang kamu 
sekalian bersikap sombong. Padahal, pastilah bagi-Ku, bahwa siapa 
yang merendahkan dirinya kepada-Ku, maka Aku tinggikan dia, dan 
siapa yang sombong, maka Aku rendahkan dia.” 

Kedua, Allah Ta'ala mengilhamkan kepada gunung-gunung seluruh- 
nya, firman-Nya: “Sesungguhnya Aku hendak berbicara dengan salah 
seorang hamba-Ku di atas dirimu.” Namun, gunung-gunung itu bersikap 
congkak. Maksudnya, gunung-gunung itu seluruhnya sombong, selain 
Thursina. Hanya dialah yang merendahkan diri kepada Allah Ta'ala, 
katanya: “Siapalah aku ini, sehingga Allah berkenan berbicara dengan 
salah seorang hamba-Nya di atas diriku?” Oleh sebab itu, pembicaraan 
antara Allah dengan Nabi Musa as. terjadi di atas gunung Thursina itu. 

Ketiga, Allah mewahyukan kepada ikan-ikan seluruhnya, firman- 
Nya: “Sesungguhnya Aku hendak memasukkan Yunus ke dalam perut 
salah seekor dari kamu sekalian.” Maka semua ikan bersikap sombong, 
selain seekor saja, seraya katanya: “Siapakah aku ini, sehingga Allah 
Ta'ala berkenan menjadikan perutku wadah yang memuat Nabi-Nya?” 
Maka, Allah mengangkat derajat ikan yang satu itu dan memuliakan- 
nya, dikarenakan kerendahan hatinya. 

Keempat, Allah Ta'ala mengilhamkan kepada semua binatang 
terbang, seraya firman-Nya: “Sesungguhnya Aku hendak meletakkan 
minuman pada salah seekor dari kamu sekalian, yang memuat obat 
bagi manusia.” Namun binatang-binatang itu semuanya bersikap 
sombong, selain lebah. Dia sajalah yang berkata: “Siapakah aku ini, 
sehingga Allah berkenan menaruh minuman itu padaku?” Maka Allah 
mengangkat derajatnya, dan meletakkan minuman itu padanya, dikarena- 
kan kerendahan hatinya. 

Kelima, Allah Ta'ala mewahyukan kepada Nabi Ibrahim as. seraya 
firman-Nya: “Siapakah kamu?” Jawab Ibrahim: “Aku al-Khalil.” Sedang 
kepada Nabi Musa Allah bertanya: “Siapa kamu?” Dia jawab: “Aku 
adalah al-Kalim.” Kepada Nabi Isa as. Allah bertanya: “Siapa kamu?” 


Tenjemah Durratun Nashihin S77 


Maka jawabnya: “Aku adalah ar-Ruh.” Dan kepada Nabi Muhammad 
Saw. Allah bertanya: “Siapa kamu?” Maka jawabnya: “Aku ini anak 
yatim.” Maka, Allah mengangkat derajat Nabi Muhammad atas nabi- 
nabi lainnya, sebagaimana Allah Ta'ala firmankan: 


BAU Ul Tb, 
Walasaufa yu'thiika rabbuka fatardhaa. 
“Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu kamu 
merasa puas." 
Dan keenam, orang mukmin yang merendahkan dirinya kepada 
Allah dengan bersujud dan mengesakan-Nya, maka dimuliakan Allah, 
dengan dilapangkan dadanya oleh Allah untuk menerima Islam, lalu 


senantiasa mendapat cahaya dari Tuhannya. Sekian. 
(Dari al-Ma-'izhatul Hasanah al Marghubah) 


Pertemuan Nabi Ibrahim as. dengan Raja Mesir 

Ceritanya, bahwa setelah Allah menjadikan api bagi Nabi Ibrahim 

as. dingin dan menjadi kesejahteraan baginya, maka dia pergi ke Mesir. 
Long 5 Si 3 S3 Jas 

Fagaala innii dzaahibun ilaa rabbi sayahdiini. 

“Ibrahim berkata, “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, 

Dia pasti memberi petunjuk kepadaku." 

Ibrahim pergi bersama istrinya, Sarah as. Maka seseorang berkata 
kepadanya, bahwa di Mesir ada seorang raja yang aniaya. Dia merampas 
istri-istri orang secara zalim, dan pada setiap jalan ada petugas pajak 
raja. Padahal Nabi Ibrahim as. adalah seorang pecemburu, dan Sarah 
adalah wanita paling cantik, sehingga tak ada yang menandinginya 
pada masanya. Oleh sebab itu, Nabi Ibrahim as. mengambil sebuah 
peti. Dia masukkan Sarah as. ke dalamnya. Lalu, Nabi Ibrahim as. 
memasang kunci pada peti itu, lalu dia angkut di atas unta, dan pergilah 
ia menuju Mesir. A 

Tatkala Nabi Ibrahim sampai kepada petugas pajak, dimintanya 
ia agar berhenti, sementara petugas itu hendak membuka peti. Namun 
Nabi Ibrahim menolak. Maka petugas itu tidak membiarkannya, 
sehingga ia datang lagi bersama kawan-kawannya, lalu dibukanya 
peti itu. Maka dilihatnya Sarah yang mempunyai kecantikan sempurna. 
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Ia bertanya kepada Nabi Ibrahim as.: “Ini istrimu?” 

“Dia saudaraku,” jawab Nabi Ibrahim. 

Kata petugas pajak itu: “Saya kira dia pantas untuk Raja”. Maka, 
mereka bawa Sarah ra. kepada Raja, sementara Allah menyingkapkan 
tabir dari Nabi Ibrahim as., sehingga ia dapat melihat Sarah dari luar 
istana. 

Syahdan, pergilah Raja kepada Sarah, lalu dia ulurkan tangannya 
kepadanya, namun tiba-tiba tangan dan kakinya menjadi lunglai. 

“Sebenarnya, kau adalah perempuan tukang sihir, kau telah 
membikin tangan dan kakiku lunglai,” kata Raja, yang dijawab olehnya, 
“Aku bukan tukang sihir, tetapi istri kekasih Allah. Dia telah berdoa 
untuk kecelakaan engkau, lalu Allah melunglaikan tangan dan kakimu. 
Maka, bertaubatlah kepada Allah, agar Dia menyembuhkan tangan 
dan kakimu.” Raja itupun bertaubat Maka, seketika Allah menyembuh- 
kan tangan dan kakinya. 

Selanjutnya, raja memandang kepada Sarah. Dia tidak tahan 
melihatnya. Maka, untuk kedua kalinya dia dekati wanita itu, namun 
Allah membutakan kedua matanya. Kemudian ia bertaubat, maka 
Allah Ta'ala menjadikan ia bisa melihat kembali. Kemudian, untuk 
ketiga kalinya raja itu mendekatinya lagi. Maka Allah melunglaikan 
seluruh anggota tubuhnya, kemudian iapun bertaubat benar-benar, 
sedang Sarah, dia kembalikan kepada Nabi Ibrahim as. dengan meminta 
maaf kepadanya sebanyak-banyaknya, lalu dia berkata kepadanya: 
“Hukumlah aku sekehendakmu.” 

“Ini termasuk urusan Tuhanku”, jawab Nabi Ibrahim as. “Aku tak 
bisa menghukumi selain dengan apa yang diperintahkan kepadaku 
oleh Tuhanku.” Maka, turunlah Jibril as. kepadanya, seraya berkata: 
“Allah berfirman kepadamu, 'Katakanlah kepada raja agar dia keluar 
dari seluruh kerajaannya dan gudang-gudang hartanya, dan menyerah- 
kannya kepadamu, sesudah itu doakanlah dia.” 

Nabi Ibrahim as. memberitahukan keputusan Allah itu kepada 
raja. Maka raja itu rela menerima keputusan Tuhan. Maka, Nabi Ibrahim 
as. mendoakannya, lalu Allah Ta'ala menyembuhkan kembali seluruh 
aggota tubuhnya. 


Catatan penting: 


Bahwasanya Sarah adalah seorang wanita cantik. Dia dicintai 
oleh Al-Khalil as., maka Allah Ta'ala memeliharanya dari orang lain, 
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sehingga tidak seorang pun yang menemukan jalan buat menganggu- 
nya. Dan kalimat Tauhid yang ada dalam hati seorang mukmin, juga 
dicintai oleh Tuhan yang Maha Agung. Jadi, apabila musuh tidak 
memperoleh jalan buat menggangu orang yang dicintai kekasih-Nya, 
maka bagaimanakah setan akan memperoleh jalan buat mengganggu 
orang yang dicintai oleh Tuhan Yang Maha Agung itu? 

Kita kembali kepada cerita tadi: Setelah Raja sehat kembali, maka 
dia membawa Hajar, lalu dia serahkan kepada Sarah ra. Maka Sarah 
berkata: “Sesungguhnya aku serahkan Hajar kepada Nabi Ibrahim as., 
karena dia telah bersedih hati memikirkan diriku.” 

Sarah benar-benar menyerahkan Hajar kepada suaminya, Nabi 
Ibrahim as., dan diapun meminta maaf kepadanya seraya berkata: 
“Janganlah engkau bersedih hati, karena Allah Ta'ala telah menyingkap- 
kan tabir di antara aku dan engkau.” (Dinukil dari As Sab'iyat) 

Dan dari Abu Hurairah ra. dari Rasulullah Saw. bahwa beliau 
bersabda: 


See PA PAT Wi Pa GA 2 
Man akrama 'aaliman fagad akrama sab'iina nabiyyan, waman 
akrama muta'alliman fagad akrama sab'iina syahiidan, waman 
ahabbal 'aalima laa tuktabu 'alaihi khathii-atuhu ayyaama 
hayaatihi. 

“Barangsiapa memuliakan orang alim, maka sesungguhnya dia telah 
memuliakan tujuh puluh nabi. Dan barangsiapa memuliakan orang yang 
belajar, maka sesungguhnya dia telah memuliakan tujuh puluh orang 
yang mati syahid. Dan barangsiapa mencintai orang alim, maka tidak 
dicatat untuknya kesalahannya sepanjang hidupnya.” 


Dan dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., bahwa dia berkata: Rasulullah 
Saw. bersabda: 


SER Sa Paha Ta TAP Sa Ta eladnd Mi Kp 2 Sdh FT Ea 


BAP Le ol lo KAI 


G Be jus) ASI Da ala 


Yab'atsullaahul “ibaada yaumal giyaamati tsumma yumayyizul 
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'ulamaa-a fayaguulu: Yaa ma'syaral “ulamaa-i innii lam adha' 
fiikum 'ilmii illaa li-ilmii bikum falam adha' 'ilmii fiikum 
li-u'adzdzibukum inthaliguu fagad ghafartu lakum. (Taataarun 
Khaaniyatun) 
“Allah akan membangkitkan hamba-hamba-Nya pada hari kiamat, kenmudian 
mengistimewakan para Ulama, firman-Nya: “Hai sekalian para Ulama, 
sesungguhnya aku tidaklah menaruh ilmu-Ku padamu. Maksudnya, 
Aku tidaklah menaruh ilmu-Ku padamu untuk menyiksa kamu. Pergilah, 
sesungguhnya Aku telah mengampuni kamu sekalian.” 

(Tatar Khaniyah) 


aa CA ba 
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MWB KECAMAN TERHADAP 
KEDURHAKAAN DAN KEZALIMAN 





Salih 


PA ga 
Hi Dia 5 Of oi 2A Iin sek 
SI am id all GAN LIS Ca AI AN 9 SU 5 
tu LI) Oa Palas 
Bismillahir rahmanir rahiim. 

Zhaharal fasaadu fil-barri wal-bahri bimaa kasabat aidin naasi liyudzii- 

gahum ba'dhal ladzii “amiluu la'allahum yarji'uuna. (Ar-Ruum: 41) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut, karena perbuatan tangan-tangan 


manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka.” (OS. Ar Rum: 41) 


Tafsir : 

(Telah nampak kerusakan di darat dan Inut), seperti kekeringan, penyakit 
menular, banyaknya kebakaran, tenggelam, kecelakaan penyelaman, 
hilangnya keberkahan-keberkahan, banyaknya hal-hal yang membahaya- 
kan, kesesatan dan kezaliman, (karena perbuatan tangan-tangan manusia), 
karena kesialan dari kedurhakaan-kedurhakaan mereka, atau karena 
mereka melakukan kedurhakaan-kedurhakaan. 


(Supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari apa yang telah 
mereka perbuat), sebagian balasannya, karena balasan yang sempurna 
adalah di akhirat kelak. Sedang Lam berarti alasan, dan berarti pula 
akibat. (Oadhi Baidhawi) 


Fudhalah bin Ubaid berkata: 


3 


ale Jaa 3 an UP AAS SE aa SEN aa 
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.3 
bi 


ka Da aa Para 3) Jas an a dika 


AU Tn Mn aa dua 
Sami'an nabiyyu 'alaihish shalaatu was-salaamu rajulan yad'uu 
fii shalaatihii falam yushalli 'alaihi 'alaihish shalaatu was- 
salaamu fagaalan nabiyyu 'alaihish shalaatu was-salaamu: 'Ajjala 
haadzaa tsumma da'aahu fagaala lahu wa lighairihi: Idzaa 
shallaa ahadukum falyabda' bitahmiidillaahi wats-tsanaa-i 'alaihi 
tsummal yushalli 'alan nabiyyi 'alaihish shalaatu was-salaamu 
tsummal yad'u ba'du maa syaa-a. 

“Nabi Saw. pernah mendengar seseorang berdoa dalam shalatnya, nantun dia 
tidak membaca shalmwat untuk beliau Saw. Maka Nabi Saw. berkata, “Orang 
ini tergesa-gesa.” Kemudian orang itu dipanggilnya, maka berkatalah beliau 
kepada orang itu dan juga kepada Ininnya, “Apabila seorang dari kamu sekalian 
berdoa, maka mulailah dengan memuji Allah dan memuja-Nya, kemudian 
ucapkanlah shalawat atas Nabi Saw. barulah kemudian berdoa sesudah 
itu apa yang din kehendaki.” 

Dan dari Umar ibnul Khaththab ra. bahwa dia berkata: “Doa dan 


shalat itu tergantung di antara langit dan bumi, tidak satu pun di antara 
keduanya yang naik kepada Allah Ta'ala, sehingga diucapkan shalawat 
atas Nabi Saw.” (Syifa'un Syarif) 


Saw. 


584 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ra. bahwa dia berkata: Nabi 
bersabda pada sekelompok dari sahabat-sahabatnya: 


SI ES Sel G3 JK AI Ja Gi “A - S 
Is SI EA KR SU Mpg eter 


 oje Bare 0 


Ana He AN ta 5 ja HIU SAN JL Uya La 
KA gn) alan, AI Ay 


Inna min ummatii agwaaman yaguulullaahu ta'aalaa lahum 
yaumal giyaamati yaa 'ibaadii udkhulul jannata fayatahayya- 
ruuna fii 'arashaatil giyaamati ilaa an yahdiyahumullaahu ta'aalaa 
ilal jannati fagiila man hum yaa Rasuulallaahi? Fagaala: Alladzii- 
na dzukirtu baina aidiihim walam yushalluu 'alayya minas sahwi 
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wal-ghaflati. (Raunagul Majaalisi) 

“Sesungguhnya di antara umatku ada beberapa kaum yang kepada mereka 

Allah Ta'ala berfirman pada hari kiamat: “Hai hamba-hamba-Ku, masuklah 

kamu sekalian ke dalam surga”, namun mereka kebingungan di pelataran 

kiamat, sampai Allah Ta'ala menunjuki mereka ke surga.” Seseorang 
bertanya: “Siapakah mereka, ya Rasul Allah?” Maka jawab beliau: “Orang- 
orang yang namaku disebut di hadapan mereka, namun mereka tidak 
mengucapkan shalawat kepadaku, karena lupa dan lalai.” 
(Raunagul Majalis) 

Pada asalnya, bumi ini hujan indah, tidak sebatang pohon pun yang 
didatangi anak Adam, melainkan dia dapati padanya sebiji buah. Dan 
dulu air laut tawar, sedang singa tidak menerkam lembu, dan tidak 
pula serigala terhadap kambing. Namun, setelah Oabil membunuh Habil, 
maka bumi menjadi tercerai berai, pohon-pohon terus berduri, tanah 
menjadi hitam dan laut menjadi asin pahit, sehingga dikatakanlah: 
Telah nampak kerusakan di darat, dengan adanya Oabil yang membunuh 
saudaranya, Habil, sedang di laut dengan adanya Jalandi, yaitu seorang 
raja Kafir yang merampas setiap kapal. 

Kata mufassir: “Karena kesialan dari kedurhakaan-kedurhakaan 
mereka,” maksudnya, karena kesialan dari kedurhakaan-kedurhakaan 
orang yang meninggalkan shalat, maka nampaklah kerusakan di darat 
dan laut. Dalam as-Sunnah dinyatakan, bahwa setiap tempat di mana 
terdapat orang yang meninggalkan shalat, maka tempat itu ditimpa tujuh 
puluh laknat setiap hari. 

Jika anda bertanya: “Apa hikmah dari ditimpakannya laknat atas 
seluruh penghuni tempat itu, dan tidak ditimpakan khusus (kepada 
pelakunya saja)?” Maka saya jawab: Bahwa orang-orang itu mengetahui 
orang yang meninggalkan shalat itu, namun tidak mau mencegahnya. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala menimpakan secara umum azab dari sisi- 
Nya, sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadits: 


And Oa Ga 8 SU 
As-saakitu 'anil haggi syaithaanun akhrasu. 
“Orang yang mendiamkan kebenaran adalah setan yang bisu.” 
(Mau'izhah). 


Firman Allah: “Supaya Allah merasakan kepada mereka.....” Lam- 
nya adalah Lam Ta'lil, bila artinya: Allah merusakkan jalan-jalan peng- 
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hidupan manusia, atau Lam “Agibah, bila artinya: Manusia melakukan 
perbuatan-perbuatan dan akhlak yang rusak. Karena tujuan mereka 
dalam melakukan perbuatan-perbuatan dan akhlak yang rusak itu, 
bukanlah agar Allah Ta'ala merasakan kepada mereka hukuman dari 
apa yang mereka perbuat. Akan tetapi, oleh karena tujuan itu mengaki- 
batkan dilakukannya perbuatan, maka diumpamakanlah hukuman yang 
diakibatkan oleh perbuatan itu sebagai alasan yang ghaib, maka dimasu- 
kilah ia oleh Lam “Agibah, sebagaimana pada firman Allah Ta'ala: 


BIA MAT Ga aa Cok Ma AT 
VE AS al OS ore JT daa 

Faltagathahu aalu Fir'auna liyakuuna lahum 'aduwwan wa hazanan. 

“Maka dipungutlah Musa oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi 

musuh dan kesedihan bagi mereka.” (Syaikh Zadah) 

Nabi Saw. bersabda: 

Oi era Tai ae aah al mat en sebaka SAK ea ik 

VI ega ISA AB UG Ea SL EN NE Yg SU GA GG 

Linaa La 0 “Tita tua 
Kasta YR Pp LN 

Yaa ayyuhan naasut-taguu rabbakum walaa yazhlimu ahadun 

minkum mu'minan wamaa zhalama ahadun mu'minan illaa 

intagamallaahu minhu yaumal giyaamati. (Hayaatul Ouluubi) 

“Hai manusia, bertakwalah kamu sekalian kepada Tuhanmu, dan jangan 

ada seorang pun dari kamu sekalian yang menganiaya seorang mukmin. 

dan tidak seorangpun yang menganiaya seorang mukmin, melainkan 

Allah akan membalasnya pada hari kiamat.” (Hayatul Oulub) 

Ada yang menanyakan, dosa apakah yang paling dikhawatirkan 
dapat merampas iman? Maka jawabnya: Tidak bersyukur atas iman, 
tidak khawatir akan akhir hayat dan menganiaya sesama hamba Allah. 
Dan berkata pula (pengarang Daga'igul Akhbar dan al-Mawu'izhatul 
Hasanah), -semoga Allah Ta'ala merahmatinya-: “Barangsiapa memiliki 
ketiga sikap tersebut, maka pada galibnya, dia keluar dari dunia ini 
dalam keadaan kafir -semoga kita dilindungi Allah-, kecuali dia sempat 
terkejar oleh kebahagiaan. 

(Daga'igul Akhbar dan al-Maw'izhatul Hasanah) 

Dalam sebuah hadits Oudsi dinyatakan: 


LA SU GE TS (SOAA ai Sep pn Ga 
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Pi) “ali 5 ojo Pi) At IS LSG Pang aa tai 
SIB NASI OA Sh Hala La 
geiia Lnal 5 Ca US Ga ai AE SS) 
Kes ati SI de PB 3 La HA EN, 


BN II Jah aib LA Ia DS Alb JP 
Band AA Go De Il EL Ja BA 5 
17 St 2. 23 . oo. Tae 2 “ “s8 FN ta 
SY IG BE) Up AP ella LL Jah Kits 
Im ak SG SAE SB NBA (So 

(imo iasp YSS 
Yabna Aadama almautu yaksyifu asraarakum wal-giyaamatu 
tatluu akhbaarakum wal-kitaabu yahtiku asraarakum fa-idzaa 
adznabta dzanban falaa tanzhur ilaa shigharihi walaakin unzhur 
ilaa man 'ashaitahu, wa idzaa ruzigta rizgan galiilan falaa tanzhur 
ilaa gillatihi walaakininzhur ilaa man razagaka, walaa tahgiridz 
dzanbash shaghiira, fa-innaka laa tadrii bi-ayyi dzanbin aghdhaba 
'alaika, walaa ta'manu makrii fahuwa akhfaa min dabiibin 
namli 'alash-shafaa fil-lailatizh zhalmaa-i. Yabna Aadama hal 
“ashaitani fadzakarta ghadhabii fantahaita 'anhu, wahal addaital 
amaanata liman i'tamanaka wahal ahsanta liman asaa-a ilaika, 
wahal 'afauta 'amman zhalamaka wahal kallamta man hajaraka 
wahal washalta man gatha'aka wahal anshafta man khaanaka? 
Wahal sa-altal “ulamaa-a 'an amri diinika wa dun-yaaka, wa 
innii laa anzhuru ilaa shuwarikum walaakin anzhuru ilaa 
guluubikum wa niyyaatikum wa ardhaa bihaadzihil khishaali 
'ankum. (Mauizhatun Hasanatun). 
“Hai anak Adam, maut itu akan membukakan rahasia-rahasiamu, kiamat 
akan membeberkan berita-beritamu, dan buku catatan akan menyingkapkan 


rahasia-rahasiamu. Maka, apabila kamu melakukan suatu dosa, janganlah 
kamu melihat kepada kecilnya dosa itu, tapi lihatlah kepada siapa kamu 
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bermaksiat. Dan apabila dikaruniai suatu rizki sedikit, janganlah kamu 
melihat kepada kecilnya, tapi lihatlah kepada siapa yang mengaruniai 
kamu. Dan janganlah kamu meremehkan dosa yang kecil, karena kamu 
tidak tahu atas dosa apa Aku murka kepadamu, sedang kamu takkan 
selamat dari perdayaan-Ku. Sesungguhnya perdayaan-Ku itu lebih 
tersembunyi daripada merambatnya semut di atas batu karang di 
malam gelap.” 

“Hai anak Adam, apakah kamu durhaka kepada-Ku, maka kamu ingat 
akan murka-Ku lalu berhenti daripadanya?” 

“Apakah kamu telah menunaikan amanat dari orang yang memberi 
amanat kepadamu?” 

“Apakah kamu telah berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat 
kepadamu?” 

“Apakah kamu telah mamaafkan orang yang menganiaya dirimu?” 
“Apakah kamu telah mengajak bicara dengan orang yang mendiamkan 
kamu?” 

“Apakah kamu telah menghubungi orang yang memutuskan hubungan 
denganmu?” 

“Apakah kamu telah bersikap adil terhadap orang yang telah mengkhi- 
anati kamu?” 

“Dan apakah kamu telah bertanya kepada para Ulama tentang urusan 
agamamu dan duniamu?” 

“Sesungguhnya Aku tidak memandang kepada rupantu, tetapi memandang 
kepada hatimu dan niatmu, dan dengan kelakuan-kelakuan inilah Aku 
ridha kepadamu.” (Mau'izhah Hasanah) 


Demikianlah halnya orang zalim. Kemudian, ketahuilah halnya 


orang yang adil -semoga Allah memberi taufik kepada kami dan kamu 
sekalian-. 


Diriwayatkan, bahwa Umar ibnul Khaththab r.a. pernah berjalan 


di suatu malam. Maka dia melewati pintu sebuah rumah, maka ter- 
dengarlah olehnya suatu tangisan. Dia pun berhenti, lalu didengarnya 
seorang wanita berkata kepada anak-anaknya: “ Allah-lah yang akan 
mengadili di antara aku dengan Umar ibnul Khaththab r.a.” 


Maka tergeraklah keinginan Umar untuk menghibur hati wanita 


itu dari kesedihan, lalu diketuknya pintu rumah itu. 


“Apa yang telah diperbuat Umar kepadamu?” tanya Umar, sedang 


penghuni rumah itu tidak tahu bahwa orang itulah Umar. 


Jawab wanita itu: “Dia telah mengirim suamiku ke perang ini, 
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dengan meninggalkan padaku anak-anak yang masih kecil, padahal 
aku tak punya apa-apa lagi buat membiayai mereka.” Lalu merekapun 
menangis, seraya mengatakan: “Amirul mukminin benar-benar telah 
melalaikan kami.” 

Maka Umar keluar, lalu diambilnya sekarung tepung dan daging 
yang banyak, dia gendong di atas punggungnya. Maka berkatalah 
kepadanya orang yang menyertainya: “Taruhlah karung itu, biarlah aku 
yang membawanya.” 

Umar menjawab: “Andaikan kamu yang membawa karung ini 
di dunia, maka siapakah yang akan memikul dosa-dosa di hari kiamat?” 
Demikian sikap Umar seraya menangis, sampai dia masuk ke rumah 
tadi, lalu seketika dia mengadon tepung itu dengan tangannya sendiri, 
menyalakan tungku api, memasak roti dan daging, membangunkan 
anak-anak, lalu disuapinya mereka dengan tangannya sampai kenyang. 
Maka berkatalah ia kepada mereka: “Maafkanlah aku, dan janganlah 
kalian mempersengketakan aku di hari kiamat.” 

“Baiklah,” jawab mereka. Barulah Umar keluar dengan membawa 
serta karungnya. 

Lima belas tahun sesudah wafatnya, seseorang bermimpi melihat 
Umar. Ia ditanya: “Apakah yang telah diperlakukan Allah terhadapmu, 
hai Umar?” 

Dia jawab: “Barulah sekarang aku selesai dari perhitungan firman 
Allah Ta'ala: 

MET dal 3 AM 05 

Innallaaha ya'muru bil-'adli wal-ihsaani. 

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil dan berbuat kebajikan.” 

(Raunagul Majalis) 

Konon, tertulis pada sayap belalang: “Kami salah satu barisan tentara, 
kami diberi wewenang oleh Allah atas hamba-hamba-Nya untuk me- 
rusak segala penjuru dan negeri-negeri, di kala timbul kesewenangan 
dan kerusakan.” (Dinukil dari al Misykat) 

Dan diceritakan pula dari para Ulama terdahulu: Kezaliman dan 
ilmu ada di kota, sedang kebodohan dan keberkatan-keberkatan ada 
di desa-desa. Lalu, ilmu menarik keberkatan-keberkatan ke kota, karena 
ada persesuaian antara keduanya, sedang kebodohan menarik kezaliman 
ke desa-desa, karena ada persesuaian antara keduanya. Tapi sekarang 
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begini: Orang kota mengeluh tentang orang desa. Orang desa mengeluh 
tentang orang kota, dan tidak mengeluh tentang orang desa, dan tidak 
mengeluh tentang para pelancong. Dan para pelancong mengeluh tentang 
agama Islam, dan tidak mengeluh tentang agama-agama lainnya. 

Konon, pada suatu tahun, orang-orang di Mekkah mengalami 
kemarau panjang. Maka keluarlah orang-orang itu melakukan shalat 
Istisga selama tiga hari, namun hujan tidak turun-turun juga kepada 
mereka. 

Abdullah ibnu Mubarak bercerita: Maka aku berkata kepada 
diriku sendiri: “Aku akan keluar dari tengah orang-orang itu, dan akan 
berdoa kepada Allah Ta'ala. Mudah-mudahan Dia mengasihi aku, lalu 
mengabulkan doaku.” 

Maka aku menyingkir dari mereka, lalu masuklah aku ke dalam 
sebuah gua. Maka tidak lama, masuklah seorang budak hitam, lalu shalat 
dua rakaat. Dia letakkan kepalanya di atas tanah lalu berdoa kepada 
Allah, sementara aku mendengar dia mengatakan: “Tuhanku, sesung- 
guhnya orang-orang itu hamba-Mu juga. Mereka benar-benar telah 
memohon hujan kepada-Mu selama tiga hari, namun belum juga 
Engkau beri hujan mereka. Maka, demi keperkasaan-Mu, aku takkan 
mengangkat kepalaku sebelum Engkau memberi hujan kepada kami.” 

Kata Ibnul Mubarak: “Belum lagi ia mengangkat kepalanya, tiba- 
tiba hujan pun turun. Lalu dia bangkit dan berlalu.” 

Aku membuntuti budak itu, sampai dia masuk kampung, lalu 
masuk ke sebuah rumah. Maka, berdirilah aku di pintu rumah itu. Aku 
duduk di sana, sampai seseorang keluar, maka aku tanyakan: “Rumah 
siapakah ini?” 

“Rumah Fulan,” jawabnya, dan aku pun masuk, lalu aku nyatakan: 
“Aku hendak membeli seorang budak.” 

Tuan rumah menawarkan kepadaku seorang budak, namun saya 
katakan: “Aku ingin lainnya. Apakah tuan masih memiliki yang lain?” 

Dia jawab: “Sesungguhnya masih ada padaku seorang budak yang 
lain, tapi dia tidak patut untukmu.” 

“Kenapa?” tanyaku, yang dia jawab, “Karena dia malas.” 

Saya berkata: “Tunjukkan dia padaku”. Maka tuan rumah memanggil 
budak itu, dan aku pun mengenalinya, terus saya nyatakan: “Sungguh, 
aku menyukai dia. Berapa akan tuan jual?” 
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“Aku telah membelinya 20 dinar,” jelasnya, “Tapi dia sebenarnya 
takkan sampai seharga 10 dinar. Baiklah, aku jual dia kepada Anda 10 
dinar." 

Maka saya katakan: “Aku beli dia dari tuan 20 dinar.” Lalu aku 
bayar seharga itu kepadanya, dan budak itu aku terima darinya. Maka, 
bertanyalah budak itu kepadaku: “Hai Ibnul Mubarak, kenapa engkau 
membeli aku, padahal aku takkan berkhidmat kepadamu?” 

Dia jawab: “Para kekasih Allah pasti kenal akan para kekasih- 
Nya yang lain.” 

Ibnul Mubarak melanjutkan ceritanya: Budak itu aku bawa ke 
rumahku. Suatu ketika dia hendak berwudhu'. Maka akupun bangkit, 
lalu membawakan bejana kepadanya, dan aku letakkan sandal di 
hadapannya. Maka, ia pun bangkit, berwudhu, shalat dan bersujud. 

Kata Ibnul Mubarak: Maka aku mendekat untuk mendengarkan 
apa yang akan dia katakan. Tiba-tiba saya dengar dia mengatakan: 


KENA DG Dl Yg ab D5 Jl AI at 
Yaa shaahibas sirri innas sirra gad zhahara - Walaa uriidu hayaatii 
ba'du maa isytahara. 

“Ya Tuhan Pemilik rahasia, sesungguhnya rahasia ini telah ketahuan. 

Dan aku tak ingin hidup lagi, setelah rahasia ini diketahui." 

Sesudah itu, diam sesaat Lalu aku gerak-gerakkan dia, tapi ternyata 
dia telah tiada. Maka, mulailah aku merawat jenazahnya, lalu mengubur- 
nya. Maka, pada malam itu juga aku bermimpi melihat Nabi Saw. 
bersama seorang tua yang bercahaya lagi menyenangkan di sebelah 
kanannya, sedang budak hitam itu ada di sebelah kirinya. Nabi berkata 
kepadaku: “Semoga Allah memberi balasan kebaikan kepadamu dari 
kami, dan semoga aku takkan melihatmu melarat, karena kebaikanmu 
kepada kekasih kami.” 

Saya bertanya: “Apakah dia kekasihmu, ya Rasul Allah?” 

“Benar,” jawab beliau Saw. “Dia adalah kekasihku dan kekasih 
Khalil Allah Yang Maha Pengasih.” (Raunagul Majalis) 


Dan dari Jabir r.a. bahwasanya dia berkata: 


0 23 03 5 - 8 3g 
ARA Ap DB (AI Ot Hal A5 
Ittaguzh zhulma fa-innazh zhulma zhulumaatun yaumal giyaamati. 
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“Jauhilah olehmu berlaku zalim, karena kezaliman itu menjadi kegelapan- 
kegelapan pada hari kiamat.” (Mashabih) 


Dan dari Ibnu Abbas ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

2 aa Si ra paka wan Yadi Ko sa Tanba 
dal —aa, LAI tgl ay Dalan pu O gay Lean 
KI alay MEI, JGA «SI IBU, Jend, SAN 
Ittatun yadkhuluunan naara bisittatin: Al-umaraa-u bil-juuri, 
Wal-a'raabu bit-ta'ashshubi wa ahlur rustaagi bil-jahli wad- 
dahaagiinu bil-kibri, wat-tujjaaru bil-khiyaanati wal-'ulamaa-u 
bil-hasadi. 

“Ada enam golongan yang bakal masuk neraka karena enam perkara: Para 
pemimpin negara karena kesewenangan, orang-orang Badui karena fanatik 
kesukuan, orang-orang desa karena kebodohan, kepala-kepala daerah karena 
sombong, para pedagang karena berkhianat, dan para ulama karena dengki.” 
Dan konon, bahwa Nabi Adam as. pernah berkata: “Sesungguh- 


nya Allah Ta'ala memberi kepada umat Muhammad Saw. empat ke- 
muliaan yang tidak dia berikan kepadaku: 

Pertama, bahwa diterimanya taubatku harus di Mekkah, sedang 
umat Muhammad Saw. bisa bertaubat di sembarang tempat, namun 
Allah menerima taubat mereka.” 

Kedua, bahwa aku dulu berpakaian. Maka, setelah aku melanggar 
perintah Allah, Dia jadikan aku telanjang, sedang umat Muhammad 
Saw. melanggar perintah Allah bertelanjang, lalu Allah memberi mereka 
pakaian.” 

Ketiga, setelah aku melanggar perintah Allah, maka Dia pisahkan 
aku dengan istriku, sedang umat Muhammad Saw. melanggar perintah 
Allah, namun Dia tidak memisahkan antara mereka dengan istri-istri 
mereka.” 

Dan keempat, bahwa aku melanggar perintah Allah dalam surga 
lalu Dia mengeluarkan aku darinya, sedang umat Muhammad Saw. 
melanggar perintah Allah Ta'ala di luar surga, lalu Dia memasukkan 
mereka ke sana, apabila mau bertaubat.” (Tanbihul Ghafilin) 
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TM MENGINGAT ALLAH 
"728 DAN MENGESAKANNYA 


"PD LI A rw 


& 


ah St an ME SS M SAN ah Gl 

Gan 3, Pra PA NEAT gp SI Kia, “Sila “Taat 
tara MAIN 

Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 

Yaa ayyuhal ladziina aamanu ja dzikran katsiiran wa sabbi- 

huuhu bukratan wa ashiilaa. Huwal ladzityushallii “alaikum wa malaa- 

ikatuhu liyukhrijakum minazh zhulumaati ilan nuuri wa kaana bil- 

mu'miniina rahiiman. (Al-Ahzab: 41-43) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, dzikir 
yang sebanyak-banyaknya. 

Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang. 

Dialah yang menambahkan shalawat (rahmat) kepadamu, dan juga para malaikat- 
Nya, supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan-kegelapan kepada cahaya 
(yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang 
beriman.” (OS. Al-Ahzab: 41-43) 


Tafsir : 

(Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, dzikir sebanyak-banyaknya), yang menyita sebagian banyak waktu, 
dan mencakup apa saja yang patut bagi Allah, seperti pensucian, tahmid, 
tahlil dan pengagungan. 

(Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang), permulaan 
dan akhir siang khususnya. Sedang disebutkannya pagi dan petang 
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secara khusus, adalah untuk menunjukkan betapa lebih utamanya kedua 
waktu itu dibanding waktu-waktu lainnya, karena keduanya adalah 
waktu yang disaksikan para malaikat. Jadi, seperti halnya diutamakan- 
nya tasbih dari semua dzikir-dzikir yang lain, karena tasbih adalah 
pangkal segala dzikir. Dan ada pula yang berpendapat, kedua pekerjaan 
itu (dzikir dan tasbih) diarahkan kepada kedua waktu tersebut. Semen- 
tara ada pula yang berpendapat, yang dimaksud tasbih ialah shalat. 

(Dialah Yang bershalawat kepadamu) dengan memberi rahmat (dan 
juga para malaikat-Nya) dengan memohonkan ampunan bagimu dan 
memperhatikan apa-apa yang menjadi kemaslahatanmu. Sedang yang 
dimaksud shalawat ialah pangkat untuk bersama, yaitu perhatian Allah 
terhadap kemaslahatan hidupmu dan tampaknya kemuliaan kamu, sebagai 
kata pinjaman (isti'arah) berasal dari kata ash-Shalat. 

(Supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan-kegelapan kepada cahaya), 
dari kegelapan-kegelapan kekafiran dan kedurhakaan kepada cahaya 
iman dan ketaatan. 

(Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman), 
sehingga Dia perhatikan kemaslahatan hidup mereka dan keluhuran 
derajat mereka, yang untuk itu Dia suruh para malaikat yang didekat- 
kan kepada-Nya supaya berperan. (Oadhi Baidhawi) 

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

Jaa An ga Ye dat 

ara 

Man shallaa 'alayya kulla yaumin khamsa mi-ati marratin - 

yaftagir abadan ai lam yahtaj ilaa ahadin. 

“Barangsiapa bershalawat kepadaku setiap harinya lima ratus kali, maka 

takkan fakir selama-lamanya.” 

Maksudnya, takkan memerlukan seseorang buat selama-lamanya. 

Allah Ta'ala berfirman: (Maka, ingatlah kamu kepada-Ku), yakni 
dengan ketaatan, (niscaya Aku ingat pula kepadamu), yakni dengan 
memberi ampunan dan pahala. 

Atau: Maka, ingatiah kamu kepada-Ku dengan bertaubat, niscaya 
Aku ingat pula kepadamu dengan Aku terima taubatmu dan Aku ampuni. 


Atau: Ingatlah kamu kepada-Ku dengan berdoa, niscaya Aku ingat 
kepadamu dengan mengabulkannya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
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ASI mbah "3 

Ud'uunii astajib lakum. 

“Berdoalah kamu kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu." 

Atau: Maka, ingatlah kamu kepada-Ku di kala hidupmu, niscaya 
Aku ingat kepadamu dalam liang kuburmu, yaitu dimantapkannya 
ucapan ketika seorang mayit ditanya oleh dua orang malaikat dalam 
kuburnya tentang Tuhannya, tentang agamanya dan tentang Nabi-nya. 

Atau: Maka, ingatlah kamu kepada-Ku dengan bertawakkal, niscaya 
Aku ingat kepadamu dengan mencukupi kamu, berdasarkan dalil firman 
Allah Ta'ala: 


sea 30. Ta 2 20 Pan 
PIA TEKI 
Wa man yatawakkal 'alallaahu fahuwa harian. 
“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Dia akan men- 
cukupinya.” 
Atau: Maka, ingatlah kamu kepada-Ku dengan berbuat kebajikan, 
niscaya Aku ingat kepadamu dengan memberi rahmat, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 


Siam Uya HB MI H3 OI 

Inna rahmatallaahi gariiibun minal muhsiniina. 

“Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik.” (Bahrul Haga'ig) 

Firman Allah: “Huwal-ladzii yushalli.......” dst. adalah jumlah 
musta'nafah yang berperan memberi alasan kepada dua hal sebelumnya 
(dzikir dan tasbih). Karena shalawat Allah Ta'ala atas mereka, padahal 
mereka tidak sepatutnya memperolehnya, sedang Dia pun tidak memer- 
lukan sekalian alam, adalah merupakan hal yang mewajibkan mereka 
senantiasa melaksanakan apa yang diwajibkan oleh Allah Ta'ala atas 
mereka, yaitu berdzikir dan bertasbih kepada-Nya Yang Maha Tinggi. 

Sedang firman-Nya, “Wa malaa'ikatuhu” adalah di-athafkan kepada 
dhamir yang tersimpan pada yushallii, karena adanya fashal yang 
menyebabkan tidak diperlukannya ta'kid dengan dhamir munfashil, 
tapi dengan syarat, shalat yang pertama jangan diartikan rahmat, dan 
yang kedua jangan diartikan permintaan ampunan. Karena penggunaan 
satu lafazh untuk dua arti yang berbeda adalah hal yang tidak diper- 
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bolehkan. Tetapi, harus diartikan dengan arti majaz yang mencakup 
kedua arti tersebut, di mana masing-masing dari keduanya merupakan 
arti tersendiri yang hakiki dari arti majaz itu, yaitu perhatian terhadap 
apa-apa yang memuat kebaikan dan kemaslahatan hidup kaum mukminin. 
Karena, masing-masing dari rahmat dan permintaan ampun adalah 
arti tersendiri yang hakiki dari perhatian terhadap hal-hal tersebut. 
(Abus Su'ud) 

Firman-Nya, “HuwalH-adzii yushallii “alaikum wa malaa'ikatuhu...." 
Shalawatnya Allah berarti ampunan dan rahmat-Nya terhadap makhluk- 
Nya, sedang shalawatnya para malaikat ialah doa dan permintaan 
ampun bagi kaum mukminin. Oleh karena para malaikat itu adalah 
makhluk-makhluk yang dikabulkan doa-doanya, maka mereka dianggap 
seolah-olah para pemberi rahmat. Dengan demikian, diperbolehkan 
meng'athafkan al-Malaa-ikah kepada Allah. Kalau tidak, maka tidak 
ada lagi keumuman dari lafazh musytarak atas kedua artinya, yang 
hakiki dan yang majaz. (Syaikh Zadah) 

Nabi Saw. bersabda: 

LM S3 yh MN AS OB Sh NI SY 

Pl Ai SG AI ARI ON HAN 33 

Laa tuktsiril kalaama bighairi dzikrillaahi fa-inna katsratal 

kalaami bighairi dzikrillahi tuuritsu gaswatal galbi wa inna 

ab'adan naasi minallaahil galbul gaasii. 

“Janganlah kamu banyak bicara dengan selain dzikir kepada Allah. 

Karena banyak bicara dengan selain dzikir kepada Allah membikin 

hati menjadi kasar. Padahal, sesungguhnya orang yang paling jauh dari 

Allah ialah orang yang berhati kasar.” (Mashabih Syarif) 

Konon ada seorang lelaki ahli beribadah kepada Allah Ta'ala 
meninggal dunia. Maka, ada seseorang yang bermimpi melihat. Maka 
dia menanyakan tentang halnya, maka dia jawab: “Aku didatangi 
dua orang malaikat yang berwajah sangat indah dan berbau sangat 
harum. Keduanya bertanya: “Siapa Tuhanmu?” Maka saya jawab: “Jika 
kalian bertanya untuk mengiji, itu haram. Tapi jika kalian bertanya 
karena ingin tahu, maka Tuhanku ialah Allah Ta'ala.” Kedua malaikat 
itu pun pergi. Maka, saya katakan: “Jangan pergi sebelum kalian mem- 
beritahu tentang Tuhanku.” Maka, seketika datanglah seruan: “Dia adalah 
hamba-Ku.” Lalu, kedua malaikat itu pergi. Sekian. 
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Dari Abu Hurairah ra. bahwa dia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 
bas Ie, Pa RI ni pad 


Opa A ena JB pt Sa kan TJ Dipo Je 
& v a Y3 J6 br AS ng Ad LS, JG Sp aa Ha 
Yg IE In pd kali di RU Dg gb 
KI in JA aa AA ah Gb DG 


Me Asia SI aah IS Ia EA Gis ls Ui Sat 


2 


Kana p Te) Lea OR Sylla3, 


Ra'aitu lailatal mi'raaji bahran laa ya'lamu migdaarahu illallaahu 
ta'aalaa, wa 'alaa syaathi-ihi malakun 'alaa shuuratith thairi 
walahu sab'uuna alfa janaahin, idzaa gaalal “abdu subhaanallaahi 
taharraka min makaanihi, wa idzaa gaala wal-hamdu lillaahi 
basatha ajnihatahu, wa idzaa gaala walaa ilaaha illallaahu thaara, 
wa idzaa gaala wallaahu akbaru auga'a nafsahu fil-bahri wa- 
idzaa gaala walaa haula walaa guwwata illaa billaahil 'aliyyil 
'azhiimi yakhruju fayanfadhdhu ajnihatahu fayagthuru min 
kulli janaahin sab'uuna alfa gathratin fakhalagallaahu ta'aalaa 
min kulli gathratin malakan fayusabbihuuna wayuhalliluuna 
wayastaghfiruuna li-gaa-ilihaa ilaa yaumil giyaamati. 

“Pada malam Mi'raj aku melihat laut yang hanya diketahui ukurannya 
oleh Allah Ta'ala semata. Di tepi laut itu ada seorang malaikat berupa 
seekor burung. Dia mempunyai 70.000 sayap. Apabila ada seorang hamba 
Allah mengucapkan “Subhanallaah”, maka burung itu bergerak dari tempat- 
nya. Dan apabila hamba Allah itu mengucapkan “Walhamdulillaah", 
maka burung itu menebarkan sayap-sayapnya. Dan apabila dia meng- 
ucapkan “Walaa ilaaha illallaah”, maka burung itu terbang. Dan apabila dia 
mengucapkan “Wallaahu Akbar”, maka burung itu menceburkan diri 
ke laut. Dan apabila dia mengucapkan “Walan haula walaa guwwata illaa 
billaahil “Aliyyil 'Azhiim”, maka burung itu keluar, lalu mengibaskan sayap- 
sayapnya, maka meneteslah dari tiap-tiap sayap 70.000 tetes, yang 
dari tiap-tiap tetesan itu Allah Ta'ala menciptakan seorang malaikat, 
lalu mereka bertasbih, bertahlil dan memohonkan ampunan untuk orang 
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yang mengucapkan kalimat-kalimat tadi, sampai hari kiamat.” 
(Zubdatul Wa'izhin) 
Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
aa Mo Be na ek AL 22 Eh inka aa Ii 3 
Kaban BY Y AI JB 56 AI SI HOSE MU 


| 
dog PI End pa aa Then Ta KAA iara XL Tora 2 
San! SA pa UN JS AI Sia Sak SAM MI Jpn) 
4 NA -.  —- 3. & Ia - - AL... - 
SES A DD JA JAS NG TAK JS GS 
Manasi an Y 3 Us 
Innallaaha khalaga '“amuudan baina yadayil 'arsyi fa-idzaa 
gaalal “abdu Laa ilaaha illallaahu Muhammadun Rasuulullaahi 
ihtazzal 'amuudu fayaguulullaahu ta'aalaa uskun yaa 'amuudu, 
fayaguulul 'amuudu: Kaifa askunu walam taghfir ligaa-ilihaa? 
Fayaguulullaahu ta'aalaa gad ghafartu lahu fayaskunu 'inda 
dzaalika. (Zubdatul Waa'izhiina) 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan sebuah tiang di hadapan "Arsy. 
Maka, apabila seseorang mengucapkan: “Lan ilaaha illallaahu, Muhammadur 
Rasuulullaah”, bergoyanglah tiang itu. Lalu, Allah Ta'ala berfirman: 
“Diamlah, hai tiang.” Namun, tiang itu menjawab: “Bagaimana aku 
bisa diam, sedang Engkau belum mengampuni orang yang mengucapkan 
kalimat tadi?” Maka Allah Ta'ala berkata: “Sungguh, Aku telah meng- 
ampuninya.” Barulah ketika itu dia mau diam.” (Zubdatul Wa'izhin) 
Konon, bahwa Nabi Musa as. pernah lewat di suatu jalan. Maka 
dilihatnya seorang kakek yang telah bongkok punggungnya karena 
sudah tua. Dia memakai ikat pinggang, sedang di hadapannya ada api 
yang tengah disembahnya. 
“Hai orang tua,” tegur Nabi Musa as. “Sejak berapa tahun engkau 
menyembah api ini?” 
Dia jawab: “Sejak 490 tahun.” 
Nabi Musa berkata: “Belum saatnyakah engkau bertaubat dari 
menyembah api, lalu kembali kepada Allah, Raja Yang Maha Kuasa?” 
“Hai Musa,” katanya, “Apakah kamu berpendapat, bahwa Allah 
Ta'ala akan menerima aku kembali kepada-Nya?” 
Nabi Musa as. menjawab: “Kenapa tidak menerima engkau, 
padahal Dia Maha Pengasih di antara mereka yang pengasih?” 


a 
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Orang tua itu berkata: “Hai Musa, jika kamu berpendapat, bahwa 
Allah Ta'ala bakal menerima orang-orang yang lari dengan kemurahan- 
Nya dan kelembutan-Nya, maka terangkanlah Islam kepadaku.” Maka, 
Nabi Musa as. pun menerangkan agama Islam kepadanya, lalu dia 
pun masuk Islam, katanya: “Laa ilaaha illallaahu, Muusaa Rasuulullaah." 
Namun, tiba-tiba dia terpengaruh oleh jeritan dan teriakan, sehingga 
dikhawatirkan akan mati, saking gembiranya masuk Islam. 

Nabi Musa as. menggerakkan orang tua itu pada kakinya, tapi 
ternyata dia telah meninggal dunia. Oleh karenanya, lantas Nabi Musa 
as. menyelenggaraknnya dan menguburkannya. Sesudah itu, Nabi Musa 
berdiri di atas kuburnya, lalu ujarnya: “Tuhanku, aku ingin diberitahu 
oleh-Mu, bagaimanakah Engkau memperlakukan hamba-Mu ini yang 
baru sekali mengucapkan kalimat Tauhid.” 

Maka, turunlah Jibril as. lalu berkata: “Hai Musa, sesungguhnya 
Tuhanmu mengucapkan salam kepadamu, dan berfirman: “Tidakkah 
kamu tahu, bahwa siapapun yang berdamai dengan Kami, dengan 
mengucapkan kalimat “Laa ilaaha illallaahu, Muusaa Rasuulullaah”, 
maka kalimat itu mendekatkan dia ke hadirat Kami, dan memberinya 
pakaian dari pakaian-pakaian surga.” 


Maka, pulanglah Nabi Musa as. kepada kaumnya, lalu memberitahu 
mereka kisah tersebut. Oleh mereka, huruf-huruf “Laa ilaaha illallaahu 
Muusaa Rasuulullaah”, mereka hitung, ada 24 huruf. Berarti, Allah 
memberi ampunan, dengan setiap hurufnya, dosa-dosa selama 27 
tahun. (Raunagul Majalis) 


Dan menurut sebuah khabar, ada seseorang didatangkan pada 
hari kiamat, lalu disuruh berdiri di hadapan Allah Ta'ala, maka Allah 
menghisabnya. Ternyata dia harus masuk ke neraka dikarenakan dosa- 
dosanya yang banyak, sedang kebaikan-kebaikannya sedikit. Dia hampir 
binasa, sedang dia gemetar, ketika Allah Ta'ala tiba-tiba berfirman: 
“Hai malaikat-malaikat-Ku, periksalah daftar catatan amalnya, apakah 
kalian dapati satu kebaikan pada catatan amalnya?” 

Para malaikat itupun memeriksa, lalu berkata: “Ya Tuhan kami, 
kami tidak mendapatkan satupun.” 

Allah Ta'ala berfirman: “Dia mempunyai sesuatu pada-Ku. Sesung- 
guhnya dia pernah tidur pada suatu malam. Lalu, dia bangun dari tidur- 
nya dan hendak berdzikir kepada-Ku, namun dia tertidur, sehingga 
tidak mampu berdzikir kepada-Ku. Sesungguhnya dengan itu, Aku 
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benar-benar telah mengampuni dia.” (Tanbihul Ghafilin) 


600 


Dari Sa'id, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
AA JG 5G MS Big H3 JUAN la biara S1 


CIA 3 LNG SS La Taka ASI, SAAT Hole Loji 
-. Dn en Mia LA ae Das ade ANN Na, 
On Iya La pad ASI ISI EA 33 Ugal LJK MI JB 


(s3 ae). pan 3 


Innasy syaithaana 'alaihil la'natu gaala lirabbihi: Bi'izzatika 
wa jalaalika yaa Rabbi laa azaalu ughwii 'ibaadaka wa aamu- 
ruhum bil-kufri wal-ma'shiyati maa daamat arwaahuhun fii 
ajsaadihim, gaalzllaahu ta'aalaa: Yaa mal'uunu wa 'izzatii 
wa jalaalii laa azaalu aghfiru lahum maa daamuu dzaakiriina 
lii wamustaghfiriina minnii. (Majaalisul Anwaari) 
"Sesungguhnya setan 'alaihil la'nah berkata kepada Tuhannya: “Demi keper- 
kasaan-Mu dan keagungan-Mu, ya Tuhanku, aku akan senantiasa menyesat- 
kan hamba-hamba-Mu dan menyuruh mereka kafir dan durhaka, buat selama- 
lamanya, selagi nyawa mereka masih ada dalam tubuh mereka.” 

Maka jawab Allah Ta'ala: “Hai terkutuk, derni keperkasaan-Ku dan keagungan- 
Ku, Aku pun akan senantiasa mengampuni mereka, selagi mereka mengingat 
Aku dan meminta ampunan kepada-Ku.” (Majalis Anwar) 

Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


Jom Dep ka ea ah PA Fl yan 
Lp KP HS AI G3 jadi IG ia pas IS 
NVS ear (3 Saba PAI # coral 
BA Je IA SAI Oak 3 3 Aa Tp 
Ka An) Ed A2) JI La en JUAL 


N 


Yu'taa birajulin yaumal giyaamati ilal-miizaani fayukhraju lahu 
tis'atun wa tis'uuna sijillan wakullu sijillin minhaa maddul 
bashari, wa fiihaa khathaayaahu wa dzunuubuhu fatuudha'u 
fii kaffatil miizaani, summa yukhraju girthaasun mitslun 
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namlati fiihi syahaadatu an laa ilaaha illallaahu Muhammadun 
Rasuulullaahi, fayuudha'u fii kaffatil miizanil ukhraa fayarjuhu 
'alaa khathaayaahu, fayunjiyahullaahu ta'aalaa bitauhiidihi 
minan naari wayudkhilahul jannata. (Tanbiihul Ghaafiliina) 
“Didatangkan seorang lelaki pada hari kiamat ke Mizan, lalu dikeluarkan 
99 catatan amalnya, setiap catatan panjangnya sejauh penglihatan, 
memuat catatan kesalahan-kesalahan dan dosa-dosanya. Maka diletakkanlah 
catatan-catatan itu pada tatakan timbangan itu. Kemudian dikeluarkanlah 
secarik kertas sekecil semut, yang memuat syahadat bahwasanya tiada 
Tuhan melainkan Allah, Muhammad adalah Rasul Allah. Kertas itu diletakkan 
pada tatakan yang lain, ternyata ia lebih berat daripada kesalahan-kesalahan 
orang itu. Jadi, dengan tauhidnya itu, Allah Ta'ala menyelamatkannya 
dari neraka dan memasukkannya ke surga.” (Tanbihul Ghafilin) 
Al-Fagih Abul Laits berkata: “Barangsiapa memelihara tujuh kalimat, 
maka dia menjadi orang yang mulia di sisi Allah Ta'ala dan para 
malaikat, dan Allah mengampuni dosa-dosanya, meskipun seperti buih 
di laut, dan dia akan merasakan manisnya ketaatan, sedang hidup dan 
matinya akan lebih baik: 


Pertama, ketika memulai segala sesuatu hendaklah mengucapkan: 


AI plg 
Bismillaahi. 
“Dengan menyebut nama Allah.” 
Kedua, setelah usai dari apa saja, mengucapkan: 


Alhamdulillaahi. 

“Segala puji hanya milik Allah.” 

Ketiga, apabila lidahnya terlanjur mengatakan sesuatu yang 
tiada berguna, maka mengucapkan: 


S 0-0 - 
La 


Astaghfirullaaha. 
“Aku mohon ampun kepada Allah.” 


Keempat, apabila hendak melakukan suatu pekerjaan besok, maka 
mengucapkan: 


A0 
“lela Ol 
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In syaa-allaahu. 

“Apabila Allah menghendaki.” 

Kelima, apabila menghadapi pekerjaan yang tidak diinginkan, 
maka mengucapkan: 


- ba Pa AL v3 23 Y3 das 


Laa haula walaa guwwata illaa billaahil saliyyil 'azhiimi. 
“Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah Yang Maha 
Tinggi dan Maha Agung.” 

Keenam, apabila terkena suatu musibah, maka mengucapkan: 


$ 5 


Ipa SU Si 


Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji uuna. 

“Sesungguhnya kami sekalian ini milik Allah dan kepada-Nya kami 

sekalian kembali.” 

Dan ketujuh, senantiasa mengalir pada lidahnya siang dan malam 
kalimat: 


AIA EA YAN 


Laa ilaaha illallaahu Muhammadun Rasuulullaahi. 

“Tiada Tuhan melainkan Allah dan Muhammad itu utusan Allah.” (Dari 

Tafsir Hanafi) 

Maka, laksanakanlah apa yang telah kami tetapkan untukmu, 
hai orang sufi. 

Ada yang mengatakan, ada tujuh perkara yang bakal menerangi 
kubur, dan masing-masing adalah pasti, karena berdasarkan Kitab 
Allah Ta'ala: 

Pertama, ikhlas dalam beribadah, karena Allah Ta'ala berfirman: 
“Dan mereka tidak disuruh melainkan supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama.” 

Kedua, berbakti kepada ibu bapak, karena Allah Ta'ala berfirman: 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu- 
pun, dan berbuat baiklah kepada ibu bapak.” 

Ketiga, bersilaturarahim, karena Allah Ta'ala berfirman: “Dan beri- 
kanlah kepada keluarga yang dekat akan haknya.” 

Ke empat, jangan membuang-buang umur untuk bermaksiat, karena 
Allah Ta'ala berfirman: “Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi 
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pada) hari kamu sekalian dikembalikan kepada Allah.” 


Kelima, jangan memperturutkan hawa nafsu, karena Allah Ta'ala 
berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluarga- 
mu dari api neraka.” 

Keenam, bersungguh-sungguh dalam mentaati Allah, karena 
Allah Ta'ala berfirman: “Dan bersegeralah kamu kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan untuk orang-orang yang 
bertakwa.” 

Dan ketujuh, memperbanyak dzikir kepada Allah Ta'ala, karena 
Allah Ta'ala berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah 
(dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya, dan 
bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang.” 

(Tanbihul Ghafilin) 

Sabda Nabi Saw.: “Dzikir yang paling utama ialah 'Laa ilaaha 
illallaah', dan doa yang paling utama ialah “Al-Hamdu lillaah'." Hadits 
ini dari Hisanul Mashabih, diriwayatkan oleh Jabir r.a. 

Adapun dalam hadits ini, Alhamdu lillaahi Ta'ala dianggap sebagai 
doa yang paling utama, itu tidak lain karena doa itu merupakan dzikir- 
nya seorang hamba kepada Tuhannya, dan permohonan kepada-Nya 
akan karunia-Nya. Jadi dalam Alhamdulillaah terdapat makna seperti 
ini. Karena padanya terdapat dzikir kepada Tuhan dan permintaan 
akan tambahan, karena ia merupakan induk kesyukuran. Dan dalam 
hal ini dasarnya ialah sabda Nabi Saw.: “Alhamdulillaah adalah induk 
kesyukuran. Tidaklah bersyukur kepada Allah seseorang yang tidak 
memuji-Nya.” 

Dan bersyukur itu memastikan diperolehnya tambahan, karena 
Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pastilah 
Kami akan menambah (nikmat) kepadamu.” 

Maka, barangsiapa mengucapkan Alhamdulillaah, seolah-olah dia 
meminta kepada Allah akan tambahan karunia-Nya setelah memuji-Nya. 

Adapun bahwasanya Laa ilaaha illallaah itu merupakan dzikir 
yang paling utama, hal itu karena ia memuat arti yang tidak terdapat 
pada dzikir lainnya. Dan dengan mengetahui arti seperti itu, seorang 
mukallaf akan memperoleh semua yang wajib dia ketahui mengenai 
Allah Ta'ala. Dan itulah arti dari ditetapkannya ke-Tuhan-an bagi Allah 
Ta'ala, dan peniadaannya dari selain Dia. 

Termasuk dalam arti ke-Tuhan-an, semua yang wajib diketahui 
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oleh seorang mukallaf, baik yang wajib bagi Allah Ta'ala, yang mustahil 
bagi-Nya maupun yang jaiz. Karena ke-Tuhan-an itu memuat dua 
pengertian: Pertama, bahwa Allah Ta'ala tidak memerlukan semua yang 
lain dia. Dan kedua, bahwa semua yang selain Allah Ta'ala memerlukan 
kepada-Nya. 

Dengan demikian, maka arti dari kalimat tauhid ialah: “Tidak ada 
sesuatu yang tidak memerlukan segala yang selain Allah, kecuali Allah 
sendiri.” Oleh karena itu, pastilah Allah Ta'ala itu ada, dahulu dan kekal, 
karena kalau Allah Ta'ala tidak pasti memiliki sifat-sifat ini, berarti Dia 
memerlukan sesuatu yang mengadakan Dia. Karena hilangnya salah satu 
dari sifat-sifat ini, mengakibatkan Allah bersifat baru. Padahal apapun 
yang baru itu memerlukan sesuatu yang mengadakannya. 

Dan demikian pula, Allah Ta'ala pasti Maha Suci dari segala keku- 
rangan. Dan termasuk dalam kesucian Allah dari segala kekurangan, 
ialah wajibnya sifat mendengar, mengetahui dan berbicara. 

(Majalis ar-Rumi, secara ringkas) 
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KEUTAMAAN 
DZIKIR 


SEP ra 
Bean AT Gb Dien Kan KA la G Be Sah GIS om “8 
Oka dala Kali pia GAN GNU AI IE Ojlkag SID) WI 0) 
Kr AI LS 


Bismillaahir rahmaanir rahiimi. 
Innallaaha wa malaa-ikatahu yushalluuna 'alan nabiyyi yaa ayyuhal 
ladziina aamanuu shallu 'alaihi wasallimuu tasliimaa. (Al-Ahzab: 56) 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat kepada Nabi. Hai 
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu kepada Nabi, dan ucapkanlah 
salam kepadanya.” (OS. Al-Ahzab: 56) 


Tafsir : 


(Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat kepada Nabi), 
bersungguh-sungguh menampakkan kemuliaan Nabi dan mengagungkan 
pangkatnya. 

(Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu kepada Nabi), 
bersungguh-sungguhlah juga kamu sekalian melakukan hal itu. Karena 
kamu lebih patut melakukan itu, dan ucapkanlah: “Allaahumma shalli 
'alaa Muhammad" (Ya Allah, berilah rahmat kepada Nabi Muhammad). 

(Dan ucapkanlah salam kepadanya), ucapkanlah: “Assalaamu “alaikum 
ayyuhan Nabiyyu” (Sejahtera atasmu, wahai Nabi). Tapi, ada pula yang 
mengartikannya: Patuhlah kamu sekalian kepada perintah-perintahnya. 

Ayat ini menunjukkan secara garis besar tentang wajibnya meng- 
ucapkan shalawat dan salam kepada Nabi. Dan ada pula yang berpen- 
dapat, membaca shalawat itu wajib tiap kali disebutkan nama Nabi, 
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karena beliau Saw. pernah bersabda: “Celakalah orang yang namaku 
disebut di sisinya, tapi dia tidak bershalawat kepadaku. Semoga dia 
masuk neraka, lalu semoga Allah menjauhkan dia.” Dan boleh ber- 
shalawat kepada selain Nabi, bila berbareng dengan beliau, tapi bila 
sendirian maka makruh hukumnya. Karena menurut kebiasaan, ber- 
Shalawat itu sudah menjadi semboyan di kala nama Rasul disebut. Dan 
oleh karenanya, makruh mengatakan Muhammad 'Azza wa Jalla, 
sekalipun beliau memang orang yang perkasa lagi agung. 
(Oadhi Baidhawi) 
Bersumber dari Abu Hurairah dan Ammar bin Yasir -semoga 
Allah meridhai keduanya-, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


SA Ie 8 ag GIS GB AL alas KI Gis PEN 


NS Ja TA hwa ea 
MB dk do 3 GA 556 3 TE ia di Ay dalah 
AA & CAN Su, Pt) oh Je Fa Ga Sg A ds u 
enan 3 YG OK TaNA Ih ASEAN, Sa ae Jk 
"AS de 3 9 DN, Seat de | Ju tah Satu 
Ig et TAN £ 3 erna aa oi seo MN dear 
AN j3 OS Ss JB JS Sa lan Kie Ae PSS KL 
ia di plah To AS Y, Tan ai ap Ka Ia, W 
Va KA Ip, da AI ah Y OKI ma IE Yi “Is 
KOTA Kam apl ya YO UI 
Innallaaha ta'aalaa khalaga malakan a'thaahu sam'al khalaa-igi 
kullihaa wahuwa gaa-imun 'alaa gabrii ilaa yaumil giyaamati 
famaa min ahadin min ummatii yushallii 'alayya shalaatan illaa 
sammaahu bismihi wasmi abiihi wagaala yaa Muhammadu: 
Inna fulaanabna Fulaanin shallaa 'alaika, fagaaluu: Yaa Rasuu- 
lallaahi ara'aita gaulallaahi ta'aalaa (Innallaaha wa malaa- 


ikatahuu yushalluuna 'alan nabiyyi), fagaala 'alaihish shalaatu 
was-salaamu: Haadzaa minal “ilmil maknuuni walaulaa annakum 


606 Terjemah Durratun Nashihin 


sa'altumuunii maa akbartukum bihi, gaalan nabiyyu 'alaihish 
shalaatu was-salaamu: Innallaaha ta'aalaa wakkala bii malakaini 
falaa udzkaru 'inda muslimin fayushallii 'alayya illaa gaala: 
Dzaatikal malakaani, ghafarallaahu laka wa taguulul malaa- 
ikatu jawaaban lahumaa, aamiina, walaa udzkaru 'inda muslimin 
falam yushalli 'alayya illaa gaala dzaatikal malakaani laa yagh- 
firullaahu laka wa taguulul malaa-ikatu jawaaban lahumaa 
aamiina. (Abus Su'uudi Rahimahullahu Ta'aalaa) 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan seorang malaikat yang diberi- 
Nya kemampuan mendengar suara seluruh makhluk. Malaikat itu berdiri 
di atas kuburku sampai hari kiamat. Maka, tidak seorang pun dari umatku 
yang mengucapkan satu shalawat kepadaku, kecuali orang itu dia sebut 
narnanya dan nama ayahnya, seraya katanya: “Ya Muhammad, sesungguh- 
nya Fulan bin Fulan bershalawat kepadamu.” 

Para sahabat bertanya: “Ya Rasul Allah, beritahukanlah tentang firman 
Allah Ta'ala: (Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat 
kepada Nabi).” 

Maka jawab Nabi Saw.: “Ini termasuk ilmu simpanan. Dan sekiranya 
kamu sekalian tidak bertanya kepadaku, maka aku takkan memberitahu- 
kannya kepadamu.” Kata Nabi Saw. selanjutnya: “Sesungguhnya Allah 
Ta'ala menugaskan untukku dua orang malaikat. Maka, tidaklah namaku 
disebut di hadapan seorang muslim, lalu dia mengucapkan shalawat 
kepadaku, melainkan kedua malaikat itu berkata: “Semoga Allah mengam- 
puni kamu.' Sedang malaikat-malaikat lainnya berkata sebagai jawaban 
kepada kedua malaikat: 'Amin'. Dan, tidaklah namaku disebut di hadapan 
seorang muslim, lalu dia tidak mengucapkan shalawat kepadaku, melain- 
kan kedua malaikat itu berkata: “Semoga Allah tidak mengampuni kamu'. 
Sedang malaikat-malaikat lainnya berkata sebagai jawaban kepada kedua 
malaikat itu: “Amin'." (Abus Su'ud Rahimahullahu Ta'ala). 


Dari Anas bin Malik, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


de dp at Tatan MAAN Ga AW A3 Ja 
AE JEN Oi WI 5 dl Bu SIG Dai 
3 23 Fa dag 

Maa min du'aa-in illaa bainahu wabainas samaa'i hijaabun 


hattaa yushalliya “alan nabiyyi 'alaihish shalaatu was-salaamu 
fa-idzaa shulliya “alaihi yakhrigu dzaalikal hijaabu wayadkhulud 
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du'aa-u, wa in lam yushalla raja'a du'aa-uhu. 

“Tidak ada satu doa pun melainkan ada tabir yang menghalanginya dari 

langit, sebelum orang yang berdoa itu bershalawat kepada Nabi Saw. 

Apabila dia telah bershalawat kepadanya, maka tertembuslah tabir itu, dan 

doa pun masuk. Sedang kalau dia tidak bershalawat, maka doanya kembali 

lagi.” 

Konon, bahwa seorang saleh duduk untuk bertasyahhud, tapi dia 
lupa membaca shalawat atas Nabi Saw. Maka dia bermimpi melihat 
Rasulullah. 

“Kenapa kamu lupa membaca shalawat kepadaku?” tanya Nabi Saw. 

Dia jawab: "Ya Rasulullah, aku sibuk memuji Allah Ta'ala dan 
menyembah-Nya, sehingga aku lupa.” 

Maka, sabda Nabi Saw.: "Tidakkah kamu mendengar kataku, semua 
amal dihentikan dan doa-doa ditahan sebelum dibacakan shalawat untuk- 
ku?” Dan sabdanya pula: “Sekiranya ada seseorang pada hari kiamat 
yang membawa kebaikan-kebaikan dari seluruh penduduk dunia, sedang 
di antaranya tidak ada shalawat untukku, maka kebaikan-kebaikan itu 
ditolak dan tidak diterima.” (Zubdatul Wa'izhin) 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


S0 IE BN AN A2 AN II Ol 

Inna aulan naasi bii yaumal giyaamati aktsaruhum 'alayya 

shalaatan. 

“Sesungguhnya orang yang paling dekat denganku kelak pada hari kiamat 

ialah orang yang paling banyak membaca shalawat untukku." 

Diceritakan bahwa ada seorang zahid bermimpi melihat Nabi 
Saw. Orang zahid itu menghadap kepada beliau, tapi beliau tidak mem- 
pedulikannya, maka orang zahid itu bertanya: “Ya Rasul Allah, apakah 
engkau marah kepadaku?” 

“Tidak,” jawab Nabi Saw. 

Zahid itu bertanya: “Apakah engkau tidak mengenalku, padahal 
aku ini Fulan, orang yang zahid?” 

“Aku tidak mengenalmu,” kata Nabi Saw. 

“Ya Rasul Allah,” katanya pula, "Pernah saya mendengar para 
ulama berkata, bahwa Nabi Saw. mengenal umatnya, sebagaimana 
ibu bapak mengenal anaknya.” 
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Maka Nabi Saw. berkata: “Benarlah para ulama itu, bahwa Nabi 
itu lebih mengenal umatnya daripada ibu bapak.” Maksudnya, mengenal 
orang yang bershalawat kepada Nabinya, sesuai kadar shalawatnya. 

(Zahratur Riyadh) 

Diceritakan, bahwa seorang wanita datang kepada Hasan al- 
Bashri, lalu berkata: “Ya Ustadz, sesungguhnya aku punya seorang 
anak perempuan yang telah meninggal dunia. Aku ingin bermimpi 
melihatnya. Maka, ajarilah aku suatu amalan khusus, agar aku dapat 
melihatnya.” 

Maka oleh Al-Bashri, wanita itu diajari membaca shalawat, sehingga 
ia bermimpi melihat anaknya itu memakai baju dari ter, sedang pada 
lehernya ada belenggu, dan pada kedua kakinya ada tali dari api. 
Maka, orang wanita itu bangun lalu datang kepada Hasan al-Bashri 
sambil menangis dan menceritakan apa yang telah dia alami. Maka, 
Hasan dan sahabat-sahabatnya pun ikut menangis. 

Beberapa waktu kemudian, Hasan al-Bashri bermimpi melihat 
bahwa anak perempuan itu ada dalam surga di atas sebuah singgasana, 
sedang di kepalanya bertengger sebuah mahkota yang menyinari 
ruang antara timur dan barat. 

“Ya Ustadz, apakah tuan kenal aku?” Anak perempuan itu bertanya, 
yang dijawab oleh Hasan Rahimahullah Ta'ala: “Tidak.” 

Anak perempuan itu mengenalkan diri: “Aku adalah anak perem- 
puan dari orang wanita yang telah tuan ajari shalawat itu.” 

Hasan Rahimahullahu Ta'ala bertanya: “Dengan sebab apakah engkau 
memperoleh kedudukan seperti ini?” 

Jawabnya: “Ya Syaikh, ada seorang lelaki yang lewat ke pekuburan 
kami, lalu dia membaca shalawat sekali atas Nabi Saw. dan dia 
hadiahkan pahalanya untuk kami, sedang di pekuburan kami ada 
550 orang yang disiksa. Maka, terdengarlah seruan: “Hentikan azab 
dari mereka dengan berkat shalawat dari orang lelaki ini atas Nabi 
Saw.” (Zubdatul Wa'izhin) 


Bersumber dari Abdurrahman bin Auf, dari Nabi Saw. bahwa 
beliau bersabda: 


MI Gala at Y ALA GIE, SEA la Yati Tae 
Jah Aa WS ATA Ala tell ag la Lali hat dia la 
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Kd 
Jaa-anii Jibraa-iilu 'alaihis salaamu wa gaala yaa Muhammadu 
laa yushalli “alaika ahadun illaa shallaa 'alaihi sab'uuna alfa 
malakin waman shallat 'alaihil malaa-ikatu kaana min ahlil 
jannati. 
“Telah datang Jibril as. kepadaku, lalu berkata: “Ya Muhammad, tidak 
seorangpun yang membaca shalawat untukmu, melainkan dimohonkan 


ampun oleh 70.000 malaikat. Dan barangsiapa didoakan oleh para malaikat, 
maka dia tergolong penghuni surga.” 


Dan diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri, bahwa dia berkata: Pernah 


saya bermimpi melihat Abu Ishmah, maka saya bertanya kepadanya: 
“Hai Abu 'Ishmah, apa yang telah diperlakukan Allah terhadapmu?” 
Dia jawab, “Allah telah mengampuni aku.” 


“Dengan sebab apa?” tanyaku pula, yang dia jawab: “Tidak ada 


satu hadits pun yang aku sebutkan, melainkan aku ucapkan shalawat 
untuk Nabi Saw.” (Zubdatul Wa'izhin) 
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Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

St DB ke Jet tan Ia Jt jh 
Bb 0 gak Tana ng Ao “Dak No MUAL 
og ant Je Ul aa at pa JS SOE Iko oa Al Sya) U 
Kal UI SE le AKA IE) HB GIE bo la 


Pi uk 2 LA ale Jaja 363 Op tp 


og. 0-3 PN Ten AN P 
PISA CAN UIN SES EA ag Sh 
MI ee VI AI 
Ataanii Jibraa-iilu wa Miikaa-iilu wa Israafiilu wa “Izraa-iilu 
“alaihimus salaamu fagaala Jibraa-iilu: Yaa Rasuulallaahi man 
shalla 'alaika fii kulli yaumin 'asyru marraatin ana aakhudzu 
biyadihi wa umirruhu 'alaa shiraaathin kal-bargil khaathifi, 
wa gaala Miikaa-iilu 'alaihis salaamu: Ana asgiihi min haudhika, 
wa gaala Israafiilu 'alaihis salaamu: Ana asjudu lillaahi ta'aalaa 
maa arfa'u ra'sii hattaa yaghfirallaahu ta'aalaa lahu, wa gaala 
“Izraa-iilu: Ana agbidhu ruuhahu kamaa agbidhu arwaahal 
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anbiyaa'i 'alaihimus salaamu. 

“Telah datang kepadaku Jibril, Mikail, Israfil dan Izrail -'Alaihimus 

salam-. Maka, berkatalah Jibril: “Ya Rasul Allah, barangsiapa bershalawat 

kepadamu setiap hari sepuluh kali, maka aku menuntun tangannya dan 
menyeberangkan dia di atas Shirath, bagaikan kilat menyambar.” 

Sedang Mikail as. berkata: “Aku memberi dia minum dari telagamu.” 

Israfil as. berkata: “Aku akan bersujud kepada Allah Ta'ala, tanpa aku 

angkat kepalaku sebelum Allah Ta'ala mengampuni dia.” 

Dan Izrail mengatakan pula: “Aku akan mencabut nyawanya, sebagaimana 

mencabut nyawa para Nabi -'Alaihimus salam-”. 

Diceritakan dari Abdullah, bahwa dia berkata: Kami pernah mem- 
punyai seorang pelayan yang melayani raja, sedang dia dikenal sebagai 
fasik. Namun pada suatu malam aku bermimpi melihat dia, sedang 
tangannya ada pada tangan Nabi Saw. Maka, saya bertanya kepada 
beliau: “Ya Nabi Allah, orang ini tergolong orang-orang fasik, tapi kenapa 
dia meletakkan tangannya pada tangan engkau? 

Nabi Saw. menjawab: “Dia telah diampuni, sedang aku memohonkan 
untuknya syafaat kepada Allah Ta'ala.” 

Saya bertanya pula: “Dengan banyak membaca shalawat untukku. 
Sesungguhnya pada setiap malam, ketika hendak tidur, dia membaca 
shalawat seribu kali untukku.” (Tuhfatul Muluk) 

Dan bersumber dari Ka'ab r.a. bahwa dia berkata: Apabila tiba 
hari kiamat, Nabi Adam as. melihat seseorang dari umat Muhammad 
Saw. sedang digiring ke neraka. Maka dia berseru, “Hai Muhammad!" 

“Labbaika, hai Bapak manusia,” jawab Nabi. 

Nabi Adam berkata: “Sesungguhnya salah seorang umatmu sedang 
digiring ke neraka.” Maka, Nabi Saw. lari mengejarnya, sampai terkejar, 
lalu berkata: “Hai para malaikat Tuhanku, berhentilah!” 

Mereka berkata: “Hai Muhammad, tidakkah engkau membaca 
firman Allah Ta ala mengenai kami: 

OA U Olaa) aa Oam Y 

Laa ya'shuunallaaha maa aamarahum wa yaf aluuna maa yu'maruuna. 

“Para malaikat tidak mendurhakai Allah tentang apa yang Dia perintahkan 

kepada mereka, dan selalu mengerjkan apa yang diperintahkan kepada 

mereka? 
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Namun, mereka kemudian mendengar seruan: “Turuti Muhammad!" 
Maka, beliau berkata: “Kembalikan orang itu ke Mizan.” Lalu, amalnya 
ditimbang, yang ternyata kesalahan-kesalahannya lebih berat daripada 
kebaikan-kebaikannya. Maka, dikeluarkan oleh Nabi Saw. sebilah papan 
dari lengan bajunya, di mana tertulis shalawat yang pernah diucapkan 
orang itu untuk beliau semasa di dunia. Papan itu, oleh Nabi ditaruh 
pada kebaikan-kebaikannya, sehingga lebih berat, Maka, orang itu 
kegirangan lalu berkata: “Aku tebus dengan ayah ibuku, siapakah 
Anda?” 

“Aku Muhammad, jawab beliau. Maka orang itu mencium kaki 
Nabi Saw. seraya bertanya: “Ya Rasul Allah, papan apakah itu.” 

Jawab Nabi Saw.: “Itu adalah shalawatmu yang pernah kamu 
ucapkan untukku semasa di dunia, sedang aku menyimpannya untukmu.” 

Maka berkatalah hamba Allah itu: “Alangkah besar penyesalanku 
dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah.” (Kanzul Akhbar) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
y Had ja Cb) 3 La SU abal KAL Gie JS AI 


MEN Ian IE SM ES 0 

Innallaaha ta'aalaa khalaga malaa-ikatan bi-aidiihim aglaamun 

min dzahabin wa garaathiisa min fidhdhatin laa yaktubuuna 

syai-an illash shalaata 'alayya wa 'alaa ahli baitii. 

“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan beberapa orang malaikat yang 

memegang pena-pena dari emas dan kertas-kertas dari perak, mereka tidak 

menulis sesuatu pun selain shalawat untukku dan untuk keluargaku.” 

Konon, ada seorang Yahudi mengaku untanya dicuri oleh seorang 
lelaki muslim, lalu disaksikan secara dusta oleh empat orang saksi dari 
kaum munafik. Maka, Nabi Saw. memutuskan, unta itu milik si Yahudi, 
sedang orang muslim itu dipotong tangannya. 

Orang muslim itu kebingungan, lalu mengangkat kepalanya ke 
langit seraya berdoa: “Ya Tuhanku dan Penguasaku, Engkau tahu 
bahwa aku tak pernah mencuri unta ini.” Selanjutnya dia berkata pula: 
“Ya Rasul Allah, sesungguhnya keputusanmu adalah benar, akan tetapi 
tanyailah unta ini mengenai diriku.” 

Maka, Nabi Saw. berkata: “Hai unta, milik siapakah kamu?” Dan 
tiba-tiba unta itu berbicara dengan lidah yang fasih: “Ya Rasul Allah, 
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aku kepunyaan orang muslim ini, dan sesungguhnya para saksi itu 
benar-benar berdusta.” 

Nabi Saw. berkata: “Hai muslim, beritahulah aku apa yang engkau 
lakukan, sehingga Allah Ta'ala berkenan membuat unta ini pandai 
berbicara mengenai dirimu?” 

Muslim itu menjawab: “Ya Rasul Allah, di waktu malam aku tidak 
tidur sebelum membaca shalawat untukmu sepuluh kali.” 

Maka, Nabi Saw. bersabda: "Engkau selamat dari potong tangan 
di dunia, dan akan selamat dari azab akhirat kelak, dengan berkat dari 
shalawatmu untukku.” (Durratul Wa'izhin) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


- 0 22...» 


Ia BEP AN AN an GI UE) pie WI jae Ula Ko 
SE aa metan AN ajah ah ama P3 SIA 


Man shallaa 'alayya 'asyran idzaa asbaha wa 'asyran idzaa amsaa 

aamanhullaahu ta'aalaa minal faza'il akbari yaumal giyaamati 

wakaana ma'al ladziina an'amallaahu 'alaihim minan nabiyyiina 
wash-shiddiigiina. 

“Barangsiapa bershalawat sepuluh kali kepadaku di waktu pagi, dan sepuluh 

kali di waktu sore, maka Allah Ta'ala akan menyelamatkannya dari kejutan 

terbesar pada hari kiamat, sedang dia beserta orang-orang dikaruniai nikmat 
oleh Allah, yiatu para Nabi dan orang-orang Shiddig.” 

Diceritakan dari Fudhail bin Tyadh, dari Sufyan ats-Tsauri, bahwa 
dia berkata: Pernah aku berangkat haji. Di tanah haram aku melihat 
seseorang yang selalu membaca shalawat untuk Nabi Saw. di mana saja 
di tanah haram itu, dan juga ketika thawaf di sekeliling Ka'bah, ketika 
di Arafah dan di Mina. Maka, saya menegur: “Hai laki-laki, tiap-tiap 
tempat ada ucapannya tersendiri, tapi kenapa Anda tidak sibuk berdoa 
maupun Shalat, hanya membaca shalawat saja untuk Nabi Saw.?” 

Dia jawab: “Mengenai ini aku punya cerita.” 

“Kisahkanlah kepadaku cerita itu,” saya meminta. Maka, mulailah 
dia bercerita: “Saya berangkat dari Khurasan untuk berkunjung ke 
Ka'bah ini, beserta ayahku. Maka sampailah aku di Kufah. Di sana 
ayahku sakit, lalu meninggal dunia. Maka wajahnya aku tutupi dengan 
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kain. Namun, ketika aku buka wajahnya, saya lihat rupanya seperti 
rupa keledai, maka saya sedih sekali, dan saya berkata: “Betapakah aku 
haru memberitahukan hal ini kepada orang banyak, sedang ayahku 
telah berubah wajahnya seperti ini?” 


Kemudian, untuk sesaat aku mengantuk, di mana saya bermimpi 
seolah-olah kami didatangi seorang lelaki yang cerah wajahnya. Dia 
memakai tutup, lalu membuka wajahnya seraya berkata kepadaku: 
“Kenapakah bersedih hati sehebat ini?” 

Aku menjawab: “Bagaimanakah aku tidak bersedih hati menghadapi 
cobaan seperti ini?” 

Laki-laki itu menuju ayahku, lalu mengusap wajahnya, tiba-tiba 
beliau sembuh dari bencana yang telah menimpanya. Maka, akupun 
mendekatinya dan membuka wajahnya, lalu saya perhatikan, maka 
ternyata wajahnya bagaikan bulan yang terbit terang benderang di 
malam purnama. Kepada laki-laki itu aku bertanya: “Siapa Anda?” 

“Aku adalah Nabi Al-Mushthafa,” jawabnya. Maka saya pegangi 
ujung mantelnya, lalu saya katakan: “Demi kebenaran Allah Ta'ala, 
ceritakanlah kisahnya kepadaku.” 


Maka sabda Nabi: “Mulanya ayahmu adalah pemakan riba, dan 
bahwasanya termasuk hukum Allah ialah bahwa siapa pun yang me- 
makan riba, maka rupanya Dia jadikan seperti rupa keledai, bisa di 
dunia, dan bisa juga di akhirat. Dan sesungguhnya Allah Ta'ala telah 
menjadikan ayahmu berupa keledai di dunia. Ayahmu juga senantiasa 
membaca shalawat untukku setiap malam sebelum tidur seratus kali. 
Ketika hal ini dibeberkan kepada ayahmu, maka datanglah seorang 
malaikat yang menyampaikan kepadaku amal-amal umatku, lalu dia 
beritahukan keadaan ayahmu itu kepadaku. Maka, aku pun memohon 
kepada Allah Ta'ala, dan Dia mengizinkan aku memberi syafa'at 
kepadanya.” (Sampai di sini selesailah ceritanya). 

Dan sabda Nabi Saw.: 


(or) LE Ja ab mai DS Ua Jaa 
Albakhhilu man dzukirtu “indahu falam yushallii 'alayya. 
(Masyaarigun) 
“Orang yang bakhil ialah orang yang namaku disebut di sisinya, sedang 
dia tidak membaca shalawat untukku.” (Masyarig) 
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Dan sabda beliau Saw. pula: 


B3 Mp3 Ia Ga Jp de dua 

Man shallaa 'alayya marratan lam yabga min dzunuubihi dzarratun. 

“Barangsiapa bershalawat padaku satu kali, maka tidak tersisa satu 

dzarrah pun dari dosa-dosanya.” 

Kisah-kisah dan hadits-hadits mengenai ini cukup banyak. Tapi 
semua itu kami ringkas saja, supaya tidak menyebabkan pembicaraan- 
pembicaraan yang berkepanjangan. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abu Syaibah, an-Nasa-i dan 
Ibnu Hibban dalam shahihnya menurut yang dinukil oleh Majdul Lughawi 
dari Anas r.a. dia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 


Jap 2 3 Nou Jab ala IE Jie Io Se Io ti 


KA BUS) 3 PAR Lai Ob 

Man shallaa 'alayya shalaatan shallallaahu ta'aalaa 'alaihi “asyra 

shalawaatin wa huththat 'anhu 'asyru khathii-aatin wa rufi'at 

lahu asyru darajaatin. (Kadzaa Fil-Mashaabihi) 

“Barangsiapa bershalawat kepadaku, maka Allah memberikan shalawat 

kepadanya sepuluh kali, digugurkan darinya sepuluh kali kesalahan dan 

dia diangkat sepuluh dernjat.” (Demikian tersebut dalam al-Mushabih) 

Syaikh al-Muzhhir berkata: “Sesungguhnya kebiasaan raja-raja 
dan orang-orang pemurah ialah menghormati orang yang menghormati 
kekasih-kekasihnya dan memuliakan orang yang memuliakan sahabat- 
sahabat kentalnya. Maka, sesungguhnya Allah Ta'ala adalah Raja diraja 
dan Yang Maha Pemurah di antara mereka yang pemurah, tentu lebih 
patut memberikan kemurahan seperti ini. Oleh karena itu, sesungguh- 
nya orang yang memuliakan kekasih-Nya dan Nabi-Nya Saw. dengan 
membaca shalawat untuknya, maka dia akan memperoleh dari Allah 
Yang Maha Pemurah rahmat, pengguguran dosa-dosa dan diangkatnya 
derajat-derajat.” Sekian perkataan beliau. 

Seorang ulama besar berkata: “Dalam hadits ini terdapat isyarat, 
bahwa karunia dari hadirat Allah Yang Maha Esa hanya bisa diperoleh 
lewat perantaraan ruh Muhammad, karena beliau adalah penghulu 
dari semua penghulu, sejak dahulu dan untuk selama-lamanya. Maka, 
wajiblah bagi seorang murid mencari kepatutan untuk berada di sisi 
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beliau yang paling mulia, dengan senantiasa membaca shalawat untuk- 
nya dan selalu mematuhi sunnahnya. Maka, barangsiapa mendekat 
kepada Nabi dengan membaca satu shalawat, dia akan memperoleh 
dari hadirat Allah dengan perantaraan mengikuti Nabi, sepuluh rahmat, 
dihilangkan sepuluh tabir yang menghalangi dia dari Allah Yang Maha 
Hag, dan diangkat untuknya sepuluh derajat di antara derajat-derajat 
kedekatan di sisi Allah. Allah Ta'ala berfirman: 


KE See ata) ae 35 
Man jaa'a bil-hasanati falahu 'asyru amtsaalihaa. 
“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya.” Sekian. 

Kemudian, arti dari perkataan kita, “Shallallaahu 'alaa Muhammad”, 
maksudnya: Semoga Alah mengagungkan Muhammad di dunia, 
dengan meluhurkan namanya dan memenangkan syariatnya, sedang 
di akhirat dengan mengizinkannya memberi syafaat kepada umatnya. 

Al-Halimi berkata: “Yang dimaksud shalawat ialah mendekatkan 
diri kepada Allah Ta'ala dengan mematuhi perintah-perintah-Nya dan 
menunaikan hak Nabi Saw. yang menjadi kewajiban kita.” 

Sedang Abdus Salam mengatakan: “Shalawat kita kepada Nabi 
Saw. bukanlah berarti kita memberi syafaat kepada beliau. Karena orang 
semacam kita ini takkan bisa memberi syafaat kepada manusia seperti 
beliau. Akan tetapi, Allah menyuruh kita membalas budi kepada orang 
yang pernah berbuat baik kepada kita dan memberi kenikmatan kepada 
kita. Kalaupun itu tidak mampu kita lakukan, maka kita membalasnya 
dengan doa. Oleh karena Allah Swt. mengetahui ketidakmampun kita 
membalas budi kepada Nabi Saw., maka Dia memberi bimbingan 
kepada kita, agar membaca shalawat untuk beliau Saw. supaya shalawat 
kita untuk beliau itu merupakan balas budi atas kebajikannya kepada 
kita dan anugerahnya kepada kita.” Sekian. 


Ibnusy Syaikh Rahimahullah berkata: “Yang lebih berhati-hati 
dalam membaca shalawat untuk Nabi Saw. hendaklah kita melakukan 
apa yang telah menjadi pilihan kebanyakan para Ularna, yaitu bahwa 
yang wajib ialah membaca shalawat setiap kali mendengar nama beliau 
Saw. disebutkan, sekalipun dalam satu majlis nama beliau disebut seribu 
kali.” Sekian kata Ibnusy Syaikh. Karena adanya beberapa hadits, yang 
antara lain sabda beliau Saw.: 
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Y Sa S6 KT an EN Jaa HE Jai pb Sta uh 
KA IS debu IP Ola saly aya log D lai 


Man dzukirtu 'indahu falam yushalli 'alayya fadakhalan naara 

fa-ab'adahullaahu falaa yaluumanna illaa nafsahu. (Rawaahu 

Abuu Khuzaimata Wabnu Hibbaan 'an Abii Hurairata Radhi- 

yallaahu 'Anhu kadzaa fit-Targhiibi) 

“Barangsiapa yang namaku disebut di sisinya, tapi dia tidak membaca 

shalawat untukku, maka semoga dia masuk neraka, lalu semoga Allah 

menjauhkan dia. Oleh sebab itu, jangan sekali-kali dia mencela selain 
dirinya sendiri.” (HR. Ibnu Huzaimah dan Ibnu Hibban dari Abu 

Hurairah ra. Demikian tersebut dalam at-Targhib) 

Dan dalam bab ini terdapat banyak hadits. Maka, barangsiapa 
mempunyai akal sehat, cukuplah baginya apa yang telah tersebut tadi. 
Oleh sebab itu, bagi orag yang berakal, hendaklah banyak-banyak mem- 
baca shalawat untuk Nabi Saw. malam dan siang, terutama pada siang 
dan malam Jum'at. Sekian. 


-a LA aa 
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BERKHIANAT TERHADAP 
AMANAT ALLAH 





og - 
La, LA. Fog 


Bakat, Giaa Ol Ska Po big Ui 
MAA) S5 Ujb 05 SL Ly Gas Agita 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi 
Innaa 'aradhnal amaanata 'alas samaawaati wal-ardhi wal-jibaali fa 
abaina an yahmilnahaa wa asyfagna minhaa wa hamalahal insaanu 
innahuu kaana zhaluuman jahuulaa. (OS. Al-Ahzab: 72) 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, maka semuanya enggan memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia, sesung- 
guhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.” (OS. Al-Ahzab: 73) 


Tafsir : 


(Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia), 
adalah merupakan pemantapan janji Allah yang lalu (pada ayat sebelum 
ini), tentang betapa beratnya ketaatan itu yang oleh Allah disebut 
amanat, karena ketaatan itu wajib ditunaikan. Adapun maksud ayat 
ini ialah, bahwasanya dikarenakan amat beratnya ketaatan itu, yang 
sekiranya dikemukakan kepada makhluk-makhluk yang besar tubuhnya 
itu, sedang mereka mempunyai perasaan dan fikiran, niscaya mereka 
enggan memikulnya, dan khawatir akan mengkhianatinya, namun 
ketaatan itu ternyata ditanggung oleh manusia, padahal tubuhnya 
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lemah dan kekuatannya ringkih. Tentu saja, orang yang dapat meme- 
lihara ketaatan dan sanggup melaksanakan kewajivan-kewajibannya, 
akan memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat. 

(Sesungguhnya manusia itu amat zalim) bila tidak memenuhi ketaatan 
tersebut dan tidak memelihara kewajiban-kewajibannya, (lagi amat bodoh) 
tentang akibatnya yang sebenarnya. Dan ini adalah sifat dari manusia 
dilihat dari yang terbanyak. 

Dan ada pula yang berpendapat, yang dimaksud amanat ialah 
ketaatan yang mencakup ketaatan alami dan ikhtiar. Sedang dikemuka- 
kannya amanat yang dimaksud ialah tuntutan supaya ia ditunaikan, 
yang mencakup suruhan kepada makhluk yang bisa berikhtiar untuk 
melaksanakannya, sedang bagi makhluk yang tidak berikhtiar, Allah 
sendirilah yang hendak menjadikannya bisa melaksanakan. 

Dan dipikulnya amanat, yang dimaksud dikhianatinya dan keeng- 
ganan menunaikannya. Tapi, ada pula yang berpendapat, bahwasa- 
nya setelah Allah Ta ala menciptakan makhluk-makhluk bertubuh 
besar tersebut, maka Dia ciptakan pula padanya kefahaman, lalu firman- 
Nya kepada mereka: “Sesungguhnya Aku mendahulukan kefardhuan, 
dan Aku ciptakan surga bagi siapa yang taat kepada-Ku, dan neraka 
bagi siapa yang durhaka terhadap-Ku.” Maka, mereka menjawab: 
“Kami adalah makhluk-makhluk yang ditundukkan sesuai dengan 
tabiat yang telah Engkau ciptakan pada kami. Kami tak sanggup me- 
nunaikan satu kefardhuan pun, dan kami tidak menginginkan pahala 
maupun siksa.” 

Dan setelah Allah menciptakan Adam as., maka Dia kemukakan 
seperti tadi kepadanya, dan ternyata Adam sanggup memikulnya, 
sedang dia adalah amat zalim terhadap dirinya dengan memikul beban 
yang memberatkan dirinya itu, dan juga bodoh tentang akibatnya yang 
tidak enak. 

Tapi, mungkin juga yang dimaksud amanat ialah akal atau 
pembebanan agama. Sedang dikemukakannya amanat kepada mereka, 
yang dimaksud ialah dengan kesiapan mereka. Dan keengganan mereka, 
yang dimaksud keengganan alami, yang berarti tidak adanya kecocokan 
dan kesiapan. Sedang menanggungnya manusia, yang dimaksud ialah 
kecocokan dan kesiapannya untuk menunaikan amanat itu. Dan adapun 
marusia itu amat zalim dan amat bodoh, adalah karena adanya keku- 
atan amarah dan syahwat yang dapat mengalahkannya. 

(Oadhi Baidhawi) 
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Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

BB GIE AN YAN PI Yaa KO IKA 
: re 2 th “3 Tita Ta pa » Sar Tn 2 

krl BU IS Ga ap UU SA EA Io 


BAN Gg GP) KAN Gi Lea Ga 

Inna lillaahi malaa-ikatan suyyaahiina fil-ardhi yuballighuunanii 

'an ummatii as-salaama, fa idzaa shallaa ahadun 'alayya ummatii 

fil-yaumi mi-ata marratin, gadhallaahu ta'aalaa lahu mi-ata 

haajatin sab'iina minhaa fil-aakhirati wa tsalaatsiina fid-dun-yaa. 

“Sesungguhnya Allah Ta'ala mempunyai malaikat-malaikat yang mengembara 

di muka bumi, sambil menyampaikan salam kepadaku dari umatku. Apabila 

seseorang dari umatku mengucapkan shalawat untukku dalam sehari seratus 

kali, maka Allah Ta'ala memenuhi seratus hajatnya, tujuh puluh di antara- 
nya di akhirat, sedang yang tiga puluh di dunia.” 

Sebagian ulama mengatakan, yang dimaksud amanat ialah Tauhid, 
yaitu kalimat syahadat, kalimat iman, kalimat cahaya dan kalimat 
takwa. Kalimat-kalimat tersebut disebut amanat, sebagai peringatan 
bahwa mereka merupakan kewajiban-kewajiban yang wajib dipelihara, 
Allah menitipkan kalimat-kalimat itu kepada orang-orang mukallaf 
dan mempercayakannya kepada mereka, serta mewajibkan mereka 
menerimanya dengan cara melakukan ketaatan dan kepatuhan sebaik- 
baiknya, dan menyuruh mereka memperhatikan, memelihara serta 
menunaikannya, tanpa mengurangi sedikitpun hak-haknya. (Abus Su'ud) 

Dan dari Abdullah bin Umar bahwa dia berkata: “Kalimat “Laa 
ilaha illallaahu, Muhammadur Rasuulullaah" itu ada dua puluh empat 
huruf. Malam dan siang pun ada dua puluh empat jam. Apabila sese- 
orang mengucapkan kalimat ini dengan ikhlas dalam tempo yang 
sebentar, maka Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Aku telah meng- 
ampuni dosa-dosamu, yang kecil dan yang besar, yang tersembunyi 
dan yang nyata, yang sengaja dan yang karena lupa, demi kehormatan 
kalimat ini.” (Hayatul Oulub) 

Konon, setelah amanat itu dikemukakan kepada Nabi Adam 
as., maka dia berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya langit, bumi dan 
gunung-gunung itu, dengan kebesaran dan keluasannya tidak sanggup 
menanggung amanat itu dan mereka enggan. Maka, bagaimanakah 
aku harus menanggungnya, padahal aku ini lemah?” Maka, Allah 
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Ta'ala berfirman: “Kamulah yang menanggung, dan Akulah yang punya 
kekuasaan.” Oleh karena itu, Adam menanggungnya. (Tafsir Hanafi) 
Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Musa as.: 


Khudzhaa walaa takhaf. 

“Peganglah ular itu, dan jangan takut." 

Allah menampakkan tongkat Musa di mata Fir'aun sebagai ular 
besar, sehingga ia ketakutan, tapi di mata Nabi Musa as., Dia tampakkan 
sebagai kayu biasa, sehingga ia tidak takut. Dan demikian pula amanat 
itu. Ta tampakkan oleh Allah kepada langit dan bumi sebagai sesuatu 
yang berat, sehingga mereka enggan memikulnya dan khawatir akan 
mengkhianatinya. Sedang di mata manusia, ia ditampakkan sebagai 
sesuatu yang ringan, sehingga manusia bersedia memikulnya. 

(Zahratul Riyadh) 

Kalau ada yang bertanya kenapa makhluk-makhluk itu tidak mau 
menerima amanat, padahal kondisinya kuat dan tubuhnya pun besar, 
sedang manusia yang lemah malah sanggup memikulnya? Maka kita 
jawab: Karena makhluk-makhluk itu belum pernah merasakan keenakan 
surga, sedang manusia sudah pernah merasakan kelezatannya, sehingga 
ia sanggup memikulnya agar bisa sampai ke sana. (Tafsir Hanafi) 

Sebagian ulama mengatakan, yang dimaksud amanat ialah shalat 
lima waktu. Allah Ta'ala berfirman: 


G8 BA Je SAN, SAN Je yaa 
Haafizhuu 'alash shalawaati wash-shalaatil wusthaa wa guumuu 
Mibahigswits 
“Peliharalah semua shalattmu), dan (terutama) shalat wustha. Berdirilah meng- 
hadap Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.” 

Nabi Saw. bersabda: 


KAM DA GS AG UAN GET A3 GAB LAS JA Ie 3 

al 
Ash-shalaatu 'imaadud diini faman agaamahaa fagad agaamad 
diina waman tarakahaa fagad hadamad diina. 


“Shalat itu tiang agama. Barangsiapa menegakkannya, maka berarti dia telah 
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menegakkan agama, dan barangsiapa meninggalkannya, maka berarti ia 

telah menghancurkan agama.” 

Diriwayatkan bahwa setiap kali masuk waktu shalat, maka Ali 
Karramallahu wajhah berubah menjadi pucat pasi. Karena itu, seseorang 
menegurnya. Maka jawabnya: “Sesungguhnya telah tiba saat ditunaikan- 
nya amanat yang pernah dikemukakan Allah kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, maka mereka enggan memikulnya, namun amanat 
itu telah aku tanggung, meskipun aku lemah. Oleh karenanya, aku 
tidak tahu, apakah aku dapat menunaikannya atau tidak.” 

(Bahjatul Anwar) 

Dan sebagian ulama lainnya mengatakan, yang dimaksud amanat 
ialah anggota-anggota tubuh: Mata adalah amanat, ia wajib dicegah 
dari perkara haram, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: 


- Ka Ia ah sep 8 
Oul lil-mu'miniina yaghudhdhuu min dhihomilitan, 
“Katakanlah kepada orang-orang lelaki yang beriman, hendaklah mereka 
menahan pandangan mereka.” 
Dan perut juga amanat, ia wajib dicegah dari kemasukan makanan 
haram, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Walaa ta'kulur ribaa. 
“Dan janganlah kamu memakan riba.” 


Dan firman-Nya pula: 
CL pakar UD GA Cb AI It OI aa 
Naga CP ag 


Innal ladziina ya'kuluuna amwaalal yataamaa zhulman innamaa 
ya'kuluuna fii buthuunihim naaran wa sayashlauna sa'iiran. 


“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 

zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya, dan mereka 

akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala.” 

Dan lidah juga amanat, ia wajib dicegah dari menggunjing dan 
berbicara keji, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
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Kang Kan Hi V) 

Walaa yaghtab ba dhakum ba'dhan. 

“Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lainnya.” 

Dan telinga juga amanat, ia wajib dicegah dari mendengarkan 
hal-hal yang munkar dan terlarang, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

de DU ii Y) 

Walaa tagfu maa laisa laka bihii 'ilmun. 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mengetahuinya.” 

Dan begitu pula tangan, kaki dan farji, semua adalah amanat yang 
wajib dicegah dari perkara haram. (Bahjatul Anwar) 

Dan sebagian ulama lainnya mengatakan, yang dimaksud amanat 
ialah Al-Ouran, yang menjadi kewajiban kamu untuk senantiasa mem- 
baca, mempelajari dan mengajarkannya. Sedang menurut sebuah 
khabar, bahwa Allah Ta'ala pada hari kiamat bertanya kepada Lauh 
Mahufzh: “Hai Lauh, manakah amanat yang pernah Aku titipkan pada- 
mu, yakni Al-Our'an, apa yang telah kamu lakukan terhadapnya?” 

Jawab Lauh: “Ya Tuhanku, aku telah mewakilkan amanat itu kepada 
Israfil, dan telah aku serahkan kepadanya.” 

“Hai Israfil,” panggil Allah Ta'ala, “Apa yang telah kamu lakukan 
terhadap amanat-Ku?” 

Israfil menjawab: “Ya Tuhanku, amanat itu telah aku serahkan 
kepada Mikail, sedang Mikail menyerahkannya kepada Jibril.” 

Selanjutnya, Allah bertanya kepada Jibril seraya katanya: “Apa 
yang telah kamu lakukan terhadap amanat-Ku?” 

Jibril as. menjawab: “Ya Tuhanku, amanat itu telah aku serahkan 
kepada kekasih-Mu, Muhammad.” 

“Suruh ke mari kekasih-Ku Muhammad dengan lemah-lembut,” 
kata Allah Ta'ala. 

Maka datanglah Jibril as, lalu berkata: “Hai Muhammad, segeralah 
datang.” 

Maka Allah Ta'ala bertanya: “Hai kekasih-Ku, benarkah Jibril telah 
menyampaikan amanat-Ku kepadamu?” 

“Benar,” jawab Nabi. 

“Apa yang telah kamu lakukan terhadap amanat-Ku itu?” tanya 
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Allah Ta'ala pula. 


Nabi menjawab: “Ya Tuhanku, aku telah menyampaikannya 
kepada umatku.” 

Maka Allah Ta'ala berfirman: “Hai para malaikat-Ku, suruh kemari 
umat kekasih-Ku Muhammad, biar Aku tanyai mereka tentang amanat- 
Ku." 

Namun, Nabi Saw. berkata: “Ya Tuhanku, umatku lemah-lemah. 
Mereka tidak mampu datang ke hadirat-Mu.” Kemudian katanya pula: 
“Ya Tuhanku, izinkan aku pergi kepada Nabi Adam as.” Maka Allah 
Ta'ala pun mengizinkan, lalu Nabi Muhammad Saw. pergi dan katanya: 
“Hai Adam, engkau adalah bapak seluruh manusia, dan aku adalah 
Nabi mereka. Bila mereka ditimpa bencana, maka kita ikut bersedih. 
Maka, ambillah separo dosa-dosa umatku, dan aku separonya lagi, biar 
mereka selamat dari pertanyaan dan hisab.” 

Nabi Adam as. menjawab: “Ya Muhammad, aku sibuk memikirkan 
diriku sendiri, jadi aku tidak bisa.” 

Kemudian, Nabi Muhammad Saw. kembali datang ke bawah “Arsy, 
lalu meletakkan kepalanya dalam sujud dan menangis hebat, merendah- 
kan diri seraya memohon: “Ya Tuhanku, aku memohon kepada-Mu 
bukan untuk diriku sendiri, bukan untuk Fatimah putriku, bukan pula 
untuk al-Hasan dan al-Husain, tapi yang aku maksud adalah umatku.” 

Maka Allah Ta'ala berfirman dengan kelembutan dan kemurahan- 
Nya: “Ya Muhammad, angkatiah kepalamu dan mintalah, niscaya engkau 
diberi, dan mintalah syafaat niscaya kamu diberi syafaat. Aku beri umat- 
mu apa yang memuaskan hatimu, dan yang lebih memuaskan hatimu." 

Allah Ta'ala berfirman: 


Hae and 2rer MAA sea Ta 
PP ID) la Sigra 
Walasaufa yu thiika rabbuka fatardhaa. 


“Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu 
(hati) kamu menjadi puas.” (Tafsir Hanafi) 


ia bb yaa Hbef ON, & Sl "Ab Uolladii 


Anal mathluubu fathlubnii tajidunii - Wa-in tathlub siwaaya 
falam tajidunii. 


“Akulah yang dipinta, maka mintalah kepada-Ku, kau pasti dapati Aku. 
Jika kau meminta kepada selain Aku, kau takkan dapati Aku.” 
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Ada lagi sebagian ulama yang mengatakan, yang dimaksud amanat 


ialah puasa. Karena puasa adalah rukun Islam. Maka barangsiapa mene- 
gakkannya, maka berarti ia menegakkan agama, dan barangsiapa meninggal- 


kannya, berarti ia menghancurkan agama. 


Allah Swt. berfirman: 

FT PES SU aah Je US (an Ke 
Kutiba 'alaikumush shiyaamu kamaa kutiba 'alal ladziina min 
gablikum la'allakum tattaguuna. 

“Diwajibkan kepada kamu sekalian puasa sebagaimana diwajibkjan kepada 
orang-orang sebelum kamu, agar supaya kamu menjadi lebih taguwa.” 


Nabi Saw. bersabda: 
Oa Fab Se a 
Furidha “alaikum shaumu ramadhaana. 
“Diwajibkan kepada kamu sekalian puasa Ramadhan.” 
Bersumber dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Saw. bersabda: 


(3 dtan) de EU BULAN, Ul | ola aa ya 
Man shaama ramadhaana iimaanan mabtisasban ghufira lahuu 
maa tagaddama min dzanbihi. (Mathaali'ul Anwar) 
“Barangsiapa puasa pada bulan Ramadlan karena iman dan mengharapkan 
ridha Allah, maka diampunilah dosa-dosa yang telah lalu.” 

(Mathali'ul Anwar) 


Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 


amanat adalah zakat, di mana ia merupakan pembersih jasmani dan harta. 
Allah Ta'ala berfirman: 
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dp ASP) arab Ba NA ya ab 
Khudz min amwaalihim shadagatan tuthahhirhum wa tuzakkiihim 
bihaa. 


“ Ambillah sedekah dari harta mereka untuk membersihkan dan mensucikan 
mereka.” 


Dan firman Allah Ta'ala pula: 
BEA, DN AN 
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Agiimush shalaata wa-aatuz zakaata. 

“Dirikan shalat dan keluarkan zakat.” 

Diriwayatkan, bahwa Nabi Musa as. pada suatu hari melewati 
seorang lelaki yang sedang shalat dengan khusyu' dan tunduk. Maka 
Nabi Musa berkata: "Ya Tuhanku, alangkah bagusnya shalat orang ini.” 
Allah Ta'ala menjawab: “Hai Musa, kalaupun dia shalat tiap hari dan 
tiap malam seribu rakaat, memerdekakan seribu hamba sahaya, berhaji 
seribu kali dan mengantarkan seribu janazah, namun itu takkan berguna 
baginya sebelum dia menunaikan zakat dari hartanya.” (Tafsir Ourthubi) 

Dan sebagian ulama lainnya berpendapat, yang dimaksud amanat 
ialah haji, karena haji itu termasuk rukun Islam. Allah Ta'ala berfirman: 


MEA EA oa II an AI IE Ai 
Walillaahi 'alan-naasi hijjul baiti manistathaa'a ilaihi sabiilaa. 
“Diwajibkan atas manusia berhaji ke Baitullah karena Allah, yaitu atas 


orang yang sanggup melakukan perjalanan ke sana.” 
Sedang Nabi Saw. bersabda: 


, bohai AA NA Ri Aj IA 3G La 
Man malaka zaadan au raahilatan walam yahijja falyamut 'alaa 
ayyi haalin syaa-a yahuudiyyan au nashraaniyyan. (Majma' 
Al-Lathaa-if) 


“Barangsiapa memiliki perbekalan dan kendaraan, tapi dia tidak mau 
berhaji, maka biarlah dia mati dalam keadaan mana saja yang dia inginkan, 
Yahudi atau Nasrani.” (Majma'ul Latha'if) 
Dan ada sebagian ulama lainnya lagi yang mengatakan, yang dimaksud 
amanatialah amanat apa saja lainnya. Allah Ta'ala berfirman: 
AAN UII 3 AL Da Oi 
Innallaha ya'murukum an tu-addul amaanati ilaa ahlihaa. 


“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat-amanat 
kepada yang berhak menerimanya.” 
Sedang Nabi Saw. bersabda: 
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AN SI ON 

Laa iimaana liman laa amaanata lahuu. 

“Tidaklah (sempurna) iman dari orang yang tak bisa dipercaya.” 

Dan diriwayatkan dari Malik bin Shafwan, bahwa dia berkata: 
“Saudaraku meninggal dunia, lalu saya bermimpi melihat dia. Maka 
saya bertanya: “Hai saudaraku, apa yang Allah perlakukan terhadap 
dirimu?” 

“Tuhanku telah mengampuni aku," jawabnya. Tapi saya lihat 
pada wajahnya ada setitik noda hitam. Oleh karena itu saya bertanya 
kepadanya mengenai titik itu, maka jawabnya: “Ada seorang Yahudi 
yang menitipkan sekian dirham padaku, tapi aku belum mengembali- 
kan kepadanya. Jadi, noda ini adalah lantaran titipan itu. Maka, aku 
minta kepadamu, hai saudaraku, ambillah barang itu dari tempat 
anu, lalu kembalikanlah kepada orang Yahudi itu.” 

Maka, paginya aku laksanakan apa yang dipesankan Malik bin 
Shafwan itu. Maka, saya bermimpi lagi melihat dia, sedang noda itu 
telah hilang darinya. Dia berkata: “Semoga Allah merahmatimu, hai 
saudaraku, sebagaimana engkau telah menyelamatkan aku dari azab 
Allah.” (Tafsir Uyun) 

Dan ada pula kata sebagian ulama, yang dimaksud amanat ialah 
istri dan anak-anak. Maka, wajiblah bagi Anda untuk menyuruh mereka 
shalat, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Pan Ig Ni ja 
Wa'mur ahlaka bish-shalaati. 
“Dan suruhlah keluargamu melakukan shalat.” 


Sedang Nabi Saw. bersabda: 

SS NA NI AANG Wetta NA WN BIUS Na 
Muruu aulaadakum bish-shalaati idzaa balaghuu sab'an wadhri- 
buuhum idzaa balaghuu 'asyran. 

“Suruhlah anak-anakmu melakukan shalat, apabila mereka telah mencapai 
umur tujuh tahun, dan pukulllah karena (meninggalkan)-nya, apabila telah 
mencapai umur sepuluh tahun.” 


Kemudian, wajib pula Anda memelihara mereka dari hal-hal yang 
diharamkan dan musik, karena Anda akan dimintai pertanggungan 
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jawab tentang mereka, sebagaimana sabda Nabi Saw.: 


AA STT 


Kullukum raa'in wa kullukum mas'uulun 'an ra'iyyatihi. 
“Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu bertanggung jawab tentang 
apa yang dipimpinnya.” (Tafsir Uvun) 

Konon, bahwa seorang ahli ibadah telah mengabdi kepada Allah 
Ta'ala sekian lama. Maka, pada suatu hari ia berwudhu, shalat dua rakaat, 
lalu mengangkat kepala dan tangannya ke langit seraya katanya: “Ya 
Tuhanku, terimalah dariku.” Maka, terdengarlah seruan dari pihak Tuhan 
Yang Maha Pengasih: “Jangan bicara, hai terkutuk. Sesungguhnya ketaatan- 
mu ditolak.” 

“Kenapa begitu, ya Tuhanku?” tanya ahli ibadah itu. 

Seruan itu menjawab: “Sesungguhnya istrimu telah melakukan 
perbuatan yang bertentangan dengan perintah-Ku, sedang kamu me- 
ridhainya.” 

Maka datanglah ahli ibadah itu lalu bertanya kepada istrinya 
mengenai halnya. Maka jawab istrinya: “Aku telah pergi ke tempat 
yang tidak senonoh, mendengarkan musik dan tidak shalat.” 

“Kamu bercerai dariku,” tegas si Zahid itu, “Karena aku tak sudi 
menerimamu lagi buat selama-lamanya.” Dia bercerai dengan istrinya, 
lalu berwudhu dan shalat dua rakaat, sesudah itu mengangkat kepala 
dan tangannya seraya katanya: “Ya Allah, terimalah dariku.” Maka 
terdengarlah seruan: "Sekarang, benar-benar Aku terima ketaatanmu.” 

(Uyun) 

Al-Bukhari telah meriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa dia 

berkata: Sabda Rasulullah Saw.: 


OA AB IN Tab 263 BI, LAS SA SE ah ag 
Aayatul munaafigi tsalaatsun idzaa hadatsa kadzaba wa-idzaa 
wa'ada akhlafa wa idza'tumina khaana. 

“Tanda orang munafik ada tiga, yakni apabila bicara berbohong, apabila 

berjanji menyalahi, dan apabila diberi amanat ia berkhianat.” 

“Apabila berbicara, bohong”. Maka orang mukmin yang benar-benar 
beriman, wajiblah baginya memelihara dirinya dari berbohong. Karena 
berbohong itu penyebab hitamnya wajah pada hari kiamat, sebagai- 
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mana dinyatakan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Baihagi dari 
Abu Hurairah r.a. bahwa dia, seperti tercantum dalam al-Jami'ush Shaghir, 
berkata: Sabda Rasulullah Saw.: 


II Saja DASI 

Al-kadzibu yusawwidul wajha. 

“Berbohong itu menghitamkan wajah.” (Al-Hadits), yakni pada hari 
kiamat. Karena, apabila seseorang mengucapkan sesuatu, maka tidak 
langsung didustakan oleh Allah Ta'ala, tapi didustakan oleh imannya 
dari dalam hatinya sendiri, sehingga nampaklah bekasnya pada wajahnya. 


MI do. moga 8 0 co. 


SOJE Syang SPEI JOaa 
Yauma tabyadhdhu wujuuhun wataswaddu wujuuhun. 
“Pada hari di mana ada wajah-wajah menjadi memutih dan wajah-wajah 
menjadi menghitam.” 
At-Tirmidzi dan yang lainnya telah meriwayatkan dari Ibnu Umar 
r.a., dia berkata: Sabda Rasulullah Saw.: 


AG Ia SA UI se Kis AS DASI 

Idzaa kadzabal “abdu kidzbatan tabaa'adal ngilika 'anhu miiitn 

min natni maa jaa-a bihi. 

“Apabila seseorang berbohong satu kali saja, maka menghindarlah 

malaikat darinya satu mil jauhnya, karena busuknya apa yang ia 

sampaikan.” (Demikian tersebut dalam al-Jami ush Shaghir) 

“Dan apabila dia berjanji, lancung,” yakni tidak memenuhi janjinya, 
“dan apabila dipercaya” yakni apabila ia anggap sebagai orang kepercayaan 
dan diserahi amanat, “maka berkhianat”. 

Ada yang berpendapat, hadits ini dalam rangka memperingatkan 
orang Islam dan mempertakutinya, agar jangan sampai membiasakan 
kelakuan-kelakuan yang tercela ini, sehingga akan Ta menjadi 
munafik. 

Dan kelakuan-kelakuan yang tercela ini, sehingga akan menyeret- 
nya menjadi munafik. 

Dan kelakuan-kelakuan ini, sebagaimana terjadi antara sesama 
manusia, bisa juga terjadi antara seseorang dengan Tuhannya Yang 
Maha Tinggi. Karena, setelah Allah Ta'ala berbicara kepada roh-roh 
di alam arwah dengan firman-Nya: 
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4 » & Pa 
NN as) 
Alastu birabbikum. 
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” 


Mereka menjawab: “Benar.” Mereka mengakui ke-Tuhan-an Allah, 
maka Allah Swt. mengambil janji dan sumpah mereka, dan mereka pun 
berjanji akan memegang teguh janji itu. Dengan demikian, apabila 
seseorang di alam dunia ini melalaikan pengakuannya, berarti dia 
berdusta dan menyalahi janjinya. 

Dan demikian pula amanat, sebagaimana ia terjadi di antara sesama 
manusia, ia pun bisa terjadi di antara seseorang dengan Tuhannya 
Yang Maha Tinggi. Karena Allah Ta'ala memang telah memberikan 
suatu amanat kepada manusia, yaitu perintah-Nya supaya melakukan 
ketaatan-ketaatan dan ibadah-ibadah. Maka barangsiapa menunaikan- 
nya, berarti telah menunaikannya, berarti telah menunaikan amanat. 
Dan barangsiapa tidak menunaikannya, berarti telah mengkhianati 
amanat. Sekian. 


« 


aa AA ng 
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KEUTAMAAN 
MEMBACA AL-0UR'AN 


eng Aa 
ea z o Dae Pena 2 Ta MA Ya 18 - AA an aka 
KENEY Da PALI) Lae MAT SAI LAGI, di DS 01 GA Of 
203 - mn 4G 0. ug 0 A00 03-03 Pe AN catkse Ag - 5 BN 
JS yk Alah ya Pa ANA maha Ip Ul Bs Ope 
(riya: PU) 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Innal ladziina yatluuna kitaaballaahi wa agaamush shalaata wa anfaguu 
mimmaa razagnaahum sirran wa 'alaaniyatan yarjuuna tijaaratan lan 
tabuuran. Liyuwaffiyahum ujuurahum wa yaziidahum min fadhlihi 
innahuu ghafuurun syakuurun. (Al-Faathir: 29-30) 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 
Shalat dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka, 
dengan diam-diam maupun terang-terangan, mereka itu mengharapkan per- 
niagaan yang tidak akan merugi. 

Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka, dan menambah 
kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Mensyukuri.” (OS. Fathir: 29-30) 


Tafsir : 


(Sesungguhnya orang-orang yang membaca kitab Allah), senantiasa 
membacanya, atau meneliti isinya, sehingga pekerjaannya itu menjadi 
ciri dan tanda bagi mereka. 

Sedang yang dimaksud kitab Allah ialah Al-Our'an, atau yang 
sejenis dengan kitab-kitab Allah lainnya, sehingga dengan demikian 
firman ini merupakan pujian terhadap orang-orang yang membenarkan 
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di antara umat-umat terdahulu, setelah berbicara secara khusus tentang 
ihwal orang-orang yang mendustakannya. 

(Dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka, dengan diam-diam maupun terang-terangan), 
bagaimana seorang mengakurkan antara keduanya tanpa sengaja.. 

(Mereka itu mengharapkan perniagaan), ingin memperoleh pahala 
dengan melakukan ketaatan: kata-kata ini menjadi khabar inna. 

(yang tidak akan merugi), tidak akan tekor dan tidak akan hancur 
karena kerugian, adalah menjadi shifat dari tijaratan. 

Sedang firman-Nya: (agar Allah menyempurnakan kepada mereka 
pahala mereka) adalah alasan dari makna yang ditunjukkan oleh kata- 
kata Lan tabuur. Maksudnya: Hilanglah kerugian dari perniagaan itu, 
dan ia laku di sisi Allah agar Dia menyempurnakan kepada mereka 
pahala amal-amal mereka, dengan lakunya perniagaan itu. Atau, meru- 
pakan alasan dari makna yang ditunjukkan oleh apa yang telah disedia- 
kan sebagai pahala dari kepatuhan mereka, seperti halnya kata-kata 
“Fa'aluu dzaalika liyuwaffiyahum”, (Mereka melakukan itu supaya Allah 
menyempurnakan kepada mereka....). Atau, sebagai akibat dari Yarjuuna. 

(Dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya) melebihi pahala yang 
setimpal dengan amal-amal mereka. 

(Sesungguhnya Allah Maha Pengampun) terhadap kelalaian-kelalaian 
mereka, (lagi Maha Mensyukuri) ketaatan mereka, yakni memberi balasan 
kepada mereka atas ketaatan itu. 

Kata-kata terakhir ini merupakan alasan dari penyempurnaan 
dan penambahan pahala. Atau, sebagai khabar inna, sedang yarjuuna 
menjadi hal dari Wawul Jama'ah-nya Wa anfaguu. (Oadhi Baidhawi) 

Ada seorang lelaki datang kepada Nabi Saw. lalu berkata: "Ya 
Rasul Allah, sesungguhnya aku banyak membaca shalawat untukmu. 
Berapakah seharusnya yang harus aku berikan kepadamu dari shalawat 
itu.” 

“Sekehendakmu,” jawab Nabi. 

“Seperempat?” tanya orang itu, yang dijawab oleh beliau, “Seke- 
hendakmu, tapi kalau kamu tambah, maka itu lebih baik bagimu.” 

“Setengah?” Tanyanya pula. 

Jawab Nabi: “Sekehendakmu, tapi kalau kamu tambah, maka 
itu lebih baik bagimu.” 
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“Dua pertiga?” tanyanya lagi, dan jawab Nabi: “Sekehendakmu, 
tapi kalau kamu tambah, maka itu lebih baik bagimu.” 

Maka orang itu berkata: “Ya Rasul Allah, kalau begitu, aku berikan 
shalawatku seluruhnya untukmu”. Maka jawab Nabi: “Kalau begitu, 
shalawatmu akan mencukupi kesedihanmu, dan dosamu akan diampuni.” 

(Syifa'un Syarif) 

Di masa pemerintahan khalifah Sayyidina Umar r.a. ada seorang 
lelaki yang kaya dari segi dunianya, tapi kelakuannya buruk. Namun 
demikian, dia gemar membaca shalawat untuk Nabi Saw. Dia tak pernah 
melalaikannya dan tidak berhenti barang sesaat pun. Ketika dia akan 
meninggal dunia, dia mengalami kesulitan, sedang wajahnya menjadi 
hitam, dan orang yang menyaksikannya menjadi ngeri karenanya. 
Tatkala dia mengalami tekanan-tekanan sakaratul maut, dia berseru: 
“Ya Abal Oasim, sesungguhnya aku mencintaimu dan banyak membaca 
shalawat untukmu.” Belum lagi selesai bicaranya, tiba-tiba menukiklah 
seekor burung dari angkasa, lalu mengusapkan sayapnya pada wajah 
orang itu, maka berubahlah wajahnya menjadi putih, dan tersebarlah 
karenanya bau seperti bau minyak kasturi yang semerbak, sedang orang 
itu mati dalam keadaan membaca syahadat. 

Ketika orang-orang mendekatkan dia ke kubur, lalu meletakkan- 
nya ke dalam liang, mereka mendengar suara dari angkasa: “Sesungguh- 
nya hamba Allah ini, yang diletakkan dalam kuburnya hanyalah kain- 
kain kafannya saja, dan sesungguhnya shalawat yang selama ini dia 
baca untuk Nabi Saw. telah mengambil dia dari kuburnya dan meletak- 
kannya dalam surga.” 

Orang-orang yang menyaksikan peristiwa itu terheran-heran, 
lalu pulang. Ketika malam tiba, orang lelaki itu dilihat dalam mimpi, 
sedang berjalan antara langit dan bumi seraya membaca firman Allah 
Ta'ala: 


IE Taka SAN sja GI € IE Oka SS, D0 
(asn) US 2 Val ia 


Innallaaha wa malaa-ikatahu yushalluuna 'alan nabiyyi 
yaa ayyuhal ladziina aamanuu shalluu 'alaihi wa sallimuu 
tasliiman. (Mauizhatun) 


“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 
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Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi, dan 
ucapkanlah salam kepadanya.” (Maw'izhah) 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa dia berkata: Pernah saya mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 


SA Ja RI Gg AI Jet AI AW H3 OS 
EN 3 JA IE Ip CA tp J3 el Jb Eat J3 


0-2 2. II oa 5 Kn Dek oma MA bla DL ABU Bie aan Kn 
Cg Kendi oles, AI Ka SL AB nga S1 UNI VAN OR 2 


Te o22 


e PAN KA TO Su pat LA 5 L 15 Tata Tea Tri Kena Te AT Oh 
Up NIA M5 CL IYAU GE A3N AN LG Aas LAI 


VM JS ap PSN AI Lis OMA Ja Ol) VI LO Jul 
#YI 
Man kaana yarjuu ligaa-allaahi falyukrim ahlallaahi giila: Yaa 
Rasuulallaahi hal lillaahi 'azza wa jalla ahlun? Oaala na'am, 
giila man hum yaa rasuulallaahi? Oaala: Ahlullaahi fid dun-yal 
ladziina yagra-uunal guraana. Alaa man akramahum fagad 
akramahullahu wa a'thaahul jannata. Waman ahaanahum 
fagad ahaanahullahu wa adkhalahun naara, yaa abaa hurairata 
maa 'indallaahi ahadun akrama min haamilil gur'aani, alaa 
wa inna haamilal gur'aani 'indallaahi akramu min kulli ahadin 
illal anbiyaa-a. 
“Barangsiapa berhamp bisa bertemu dengan Allah, maka hendaklah menghor- 
mati keluarga Allah.” Seseorang bertanya: “Ya Rasul Allah, apakah Allah 
“Azza wa Jalla mempunyai keluarga?” Beliau menjawab: “Ya.” 
“Siapa mereka itu, ya Rasul Allah?” tanyanya pula, yang beliau jawab: 
“Keluarga Allah di dunia ialah mereka yang membaca Al-Gur'an, ketahui- 
lah, barangsiapa menghormati mereka, maka dia dihormati Allah dan 
diberi surga. Dan barangsiapa menghina mereka, maka dia dihinakan 
Allah dan dimasukkan ke dalam neraka. Hai Abu Hurairah, tidak ada 
seorang pun di sisi Allah yang lebih mulia daripada penghafal Al-Gur'an. 
Dan ketahuilah, sesungguhnya penghafal Al-Jur'an di sisi Allah adalah 
lebih mulia daripada siapa pun, selain para Nabi.” 
Dan dari Anas bin Malik r.a. dari Nabi Saw. bahwa beliau pada 
suatu hari bersabda: “Tidakkah aku beritahukan kepadamu orang yang 
paling utama dari umatku pada hari kiamat?” 
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Jawab para sahabat: “Tentu, ya Rasul Allah.” 

Rasul bersabda: “Orang-orang yang membaca Al-Our'an. Apabila 
tiba hari kiamat, maka Allah “Azza wa Jalla berfirman: “Hai Jibril, 
serukanlah di Mahsyar, “Ketahuilah, barangsiapa yang dulu pernah 
membaca Al Our'an, maka berdirilah.” Jibril berseru dua tiga kali, 
maka mereka pun berdiri bersiap-siap di hadapan Tuhan Yang Maha 
Pengasih, tanpa ada seorang pun dari mereka yang berbicara, sehingga 
berdirilah Nabi Allah, Daud as. Maka Allah berfirman: “Bacalah oleh- 
mu sekalian dan keraskan suaramu.” 

Masing-masing dari mereka lalu membaca apa yang diilhamkan 
Allah Ta'ala kepadanya dari firman-Nya. Maka, tiap-tiap orang yang 
membaca diangkat derajat-derajatnya, masing-masing orang sesuai 
dengan keindahan suaranya, lagunya, kekhusyu'annya, pemikirannya 
dan pengamatannya. 

Kemudian, Allah Ta'ala berfirman: “Hai keluargaku, kenalkah 
kamu, siapa yang telah berbuat kebajikan kepadamu semasa di dunia?” 

“Ya, hai Tuhan kami,” jawab mereka. 

Allah Ta'ala berfirman: “Pergilah kamu sekalian ke Mahsyar, siapa 
saja yang kamu kenal, dia boleh masuk surga bersama kamu.” 

Dan dari Ali Karramallahu wajhah, bahwa dia berkata: “Pernah aku 
duduk bersama Nabi Saw. di tengah sekelompok para sahabat -semoga 
Allah meridhai mereka-. Tiba-tiba datanglah seorang lelaki dari dusun, 
lalu berkata: “Alaikas salam, sejahtera atasmu, ya Rasul Allah, dan juga 
atas kamu, hai sekalian yang duduk”. Sesudah itu, katanya pula: 
“Ketahuilah, bahwasanya Allah Ta'ala benar-benar telah mewajibkan 
kepada kita shalat lima waktu, dan telah mencobai kita dengan dunia 
ini dengan segala kehebatan-kehebatannya. Maka demi kebenaranmu, 
ya Rasul Allah! Kami tidak shalat satu rakaat pun, melainkan dimasuki 
gangguan-gangguan. Maka, bagaimanakah shalat kami diterima Allah, 
sedang ia bercampur dengan kesibukan-kesibukan dunia?” 

Maka, berkatalah Ali Karramallahu wajhah: “Shalat seperti ini adalah 
shalat yang tidak diterima oleh Allah Ta'ala dan tidak dilihat.” 

Rasulullah Saw. bertanya: “Dapatkah engkau, hai Ali, shalat dua 
rakaat dengan murni karena Allah Ta'ala, dari segala fikiran, kesibukan 
dan godaan? Dan (jika dapat), aku hendak memberimu kain selimutku 
yang dari Syam.” 

“Aku dapat melakukan itu,” jawab Ali, dan dia pun bangkit di 
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tengah para sahabat lainnya, lalu berwudhu dengan sempurna dan 
memulai shalatnya. Dia berniat karena Allah Ta'ala semurni-murninya 
dalam hati. Maka, dia selesaikan rakaat yang pertama, kemudian 
masuklah ia pada rakaat kedua. Setelah dia ruku', maka ia pun berdiri 
tegak pada kedua kakinya seraya mengucapkan: 
Bias AS pend 

Sami'allaahuliman hamidahu. 

“Mudah-mudahan Allah mendengar (menerima) orang yang memuji-Nya." 

Sedang dalam hatinya ia ingat: “ Andaikan Nabi Saw. memberiku 
kain selimut yang dari Oathwan itu tentu lebih baik bagiku dari pada 
yang dari Syam itu.” Selanjutnya, ia bersujud, bertasyahud dan salam. 
Maka, bertanyalah Nabi Saw.: “Apa yang engkau katakan, ya Abul Hasan?” 

“Demi kebenaranmu, ya Rasul Allah,” jawab Ali, “Pada rakaat 
pertama, saya memang betul-betul shalat bersih dari segala pikiran 
dan godaan. Kemudian, aku lanjutkan pada rakaat kedua, maka aku 
berkata: “Seandainya engkau memberi kepadaku kain selimutmu yang 
dari Oathwan, tentu akan lebih baik bagiku daripada yang dari Syam 
itu. Dan demi kebenaranmu, ya Rasul Allah! Tidak akan ada seorang 
pun yang mampu shalat dua rakaat secara murni karena Allah Ta'ala.” 


Maka sabda Nabi Saw.: “Lakukanlah shalat fardhumu, dan jangan- 
lah kamu berbicara ketika shalat Karena Allah Ta'ala tidak menerima 
shalat yang bercampur dengan kesibukan-kesibukan dunia. Akan tetapi, 
shalatlah kamu sekalian, lalu mohonlah ampun kepada Tuhanmu setelah 
kamu shalat. Dan aku beri kabar gembira kepadamu, bahwa Allah Ta'ala 
telah menciptakan seratus rahmat yang bakal Dia sebarkan kepada 
umatku pada hari kiamat. Tidak ada seorang hamba pun, baik laki-laki 
maupun perempuan, yang melakukan shalat fardhu, melainkan dia 
berada di bawah naungan shalat itu pada hari kiamat.” (Mau'izhah) 

Dan sabda Nabi Saw.: “Pada malam aku diisra'kan, aku mendengar 
Allah berfirman, “Ya Muhammad, suruhlah umatmu memuliakan tiga 
orang: Orang tua, orang alim dan penghafal Al-Our an. Ya Muhammad, 
peringatkan mereka, jangan sampai membikin marah orang-orang 
itu atau meremehkan mereka. Karena sesungguhnya Aku sangat murka 
terhadap orang yang membikin mereka marah. Ya Muhammad, ahli 
Al-Our'an adalah keluarga-Ku, Aku letakkan mereka ada di sisimu 
di dunia ini, sebagai penghormatan kepada penghuninya. Dan sekiranya 
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Al-Our'an itu tidak terpelihara dalam hati mereka, niscaya dunia dan 
seisinya ini telah binasa. Ya Muhammad, para penghafal Al-Our'an 
takkan disiksa dan takkan dihisab pada hari kiamat. Ya Muhammad, 
apabila seorang penghafal Al-Our an meninggal dunia, maka ia ditangisi 
oleh seluruh langit-Ku, bumi-Ku dan para malaikat-Ku. Ya Muhammad, 
sesungguhnya surga itu rindu kepada tiga orang: Engkau sendiri, dua 
sahabatmu, Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu 'anhuma dan penghafal 
Al-Our'an.” (Dari al-Mau'izhatul Hasanah) 


Sabda Nabi Saw.: 
kale SA sp 
Khairukum man ta'allamal gur'aama wa 'allamahu. 
“Sebaik-baik orang di antara kamu sekalian ialah orang yang belajar Al- 
Our'an dan mengajarkannya.” 
Benarlah orang berkata begitu, hadits diriwayatkan oleh Utsman 
bin Affan r.a. 


Dan bersumber dari Abdullah bin Mas'ud ra. bahwa dia berkata: 
Nabi Saw. bersabda: 


AG jg Kh Tn 0 TEA Ip Ebi 
Ce op ma Koe Kon SA 

Bay YP ang SP NG SE HIS S5 JAN 
€ PL Ta 1g coba AI 

Man gara'a harfan min kitaabillahi falahu bihi hasanatun wal- 
hasanatu bi 'asyri amtsaalihaa laa aguulu alm (alif lam miim) 
harfun walaakin alifun harfun wa laamun harfun wa miimun 


harfun. (Rawaahut Tirmiidziyyu wa gaala hadiitsun hasanun 
shahiihun) 


“Barangsiapa membaca satu huruf dari kitab Allah Ta'ala, maka ia 

memperoleh satu kebaikan karenanya. Sedang kebaikan itu dibalas dengan 

sepuluh kali lipatnya. Aku tidak mengatakan, Alif Lam Mim itu satu 

huruf, tapi aku katakan, Alif satu huruf, Lam satu huruf dan Mim satu 

huruf,” (KIR. At-Tirmidzi, dan dia katakan, ini hadits hasan shahih) 

Dan bersumber dari Umar ibnul Khaththab r.a. dari Nabi Saw. 
bahwa beliau bersabda: 


- e- . 20 Lg Hi Lana eh 2 
oa aa ag YA 0 ag WA OLI Ni dj Oh 
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fu 
Innallaaha yarfa'u bihaadzal gur aani agwaaman wa yadha'u 
bihi aakhariina. (Rawaahu Muslimun wabnu Maajah) 
“Sesungguhnya dengan Al-Our'an ini Allah mengangkat beberapa bangsa 
dan merendahkan dengannya beberapa bangsa yang lain.” 
(HR. Muslim dan Ibnu Majah) 
Dan bersumber dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., bahwa dia berkata: 


Sabda Nabi Saw.: Allah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi berfirman: 


SAE Ga Jani BL Uh 3 La Un Aa 3 
asa 1) Pa BE Fat SA AL PAI SS ai 


KAP Le IT) 
Man syaghalahul guraanu 'an dzikrii wa mas-alatii a'thaituhu 
afdhala maa u'thiyas saa-iliina: Wa fadhlu kalaamillaahi 'alaa 
saa-iril kalaami kafadhlillaahi 'alaa khalgihi. (Rawaahut 
Tirmiidziyyu wa gaala hadiitsun hasanun ghariibun) 
“Barangsiapa disibukkan oleh Al-Our'an dari mengingat Aku dan meminta 
kepada-Ku, maka Aku beri dia sebaik-baik yang Aku berikan kepada mereka 
yang meminta. Sedang kelebihan kalam Allah atas semua perkataan yang 
lain, adalah seperti kelebihan Allah atas semua makhluk-Nya.” 
(HR. At-Tirmidzi dan dia katakan, ini hadits hasan gharib) 
Dan bersumber dari Abu Musa al-As'yari r.a., bahwa dia berkata: 


Nabi Saw. bersabda: 


640 


Web LI Gan SRI jas ana Ka tea sarah ja 


AWET MATAN nara IA Sa UPN SA La ae 
Kana da YA JK IA Pa Visa sp 33 LI 
IL 


KS ana ba aah ah Jah Ia 
sm oy) Ka) an AS 3 2) » he Gaal, w 

Mela ala PUN eka ly HIS gay ekemay Sud) 
Matsalul mu'minil ladzii yagra'ul guraana kamatsalil utrujati 
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riihuhaa thayyibun wa tha'muhaa thayyibun. Wa matsalul 
mu'minil ladzii laa yagra'ul gur'aana kamatsalit tamrati laa 
riiha lahaa wa tha'muhaa hulwun. Wa matsalul munaafigil 
ladzii yagra'ul gur aana kamatsalir raihaanati riihuhaa thayyibun 
wa tha'muhaa murrun. Wa matsalul munaafigil ladzii laa 
yagra'ul gur'aana kamatsalil hanzhalati laisa lahaa riihun wa 
tha'muhaa murrun. Wa fii riwaayatin (Matsalul faajiri) badalul 
munaafigi. (Rawaahu Ahmadu wal-Bukhaariyyu wa Muslimun 
wa Abuu Daawuuda wat-Tirmiidziyyu wan-Nasaa-iyyu wabnu 
Maajah) 

“Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al-Our'an adalah seumpama 
buah jeruk, baunya harum, sedang rasanya manis. Dan perumpamaan 
orang mukmin yang tidak membaca Al-Our'an adalah seumpama buah 
kurma, tidak berbau, sedang rasanya manis. Dan perumpamaan orang 
munafik yang membaca Al-Our'an adalah seumpama kayu cendana, 
baunya harum, sedang rasanya pahit. Dan perumpamaan orang munafik 
yang tidak membaca Al-Our'an adalah seumpama kayu bratawali, tidak 
berbau, sedang rasanya pahit.” Dan menurut riwayat lain: "Perumpamaan 
orang jahat”, sebagai ganti dari kata “orang munafik". (Hadits diriwayat- 
kan oleh Ahmad, al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, at-Tirmidzi, 
an-Nasai dan Ibnu Majah) 


Dan bersumber dari Anas ra, bahwa dia berkata: Nabi Saw. 
bersabda: 


es da BNN ga Abe aa 
Oi YAA JS nah P9 deal sih JP “ 
Wah BEN JAS On is isa Pal J9 SL Wb, 
Wabah por BY ah Ah Jah A Gb, LI 

BA db Lana JAS ba ab YA gb YA 
PA aa PS PA ea Jp UK aja ta Ul 
Gas mo) M3 Uya SMUA ja La P3 Ular SO 


Matsalul mu'minil ladzii yagra'ul guraana kamatsalil utrujati 
riihuhaa thayyibun wa tha'muhaa thayyibun. Wa matsalul 
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mu'minil ladzii laa yagra'ul gur'aana kamatsalit tamrati laa 
riiha lahaa wa tha'muhaa hulwun. Wa matsalul faajiril ladzii 
yagra'ul gur'aana kamatsalir raihaanati riihuhaa thayyibun 
wa tha'muhaa murrun wa matsalul faajiril ladzii laa yagra'ul 
gur'aana kamatsalil hanzhalati tha'muhaa murrun walaa 
riiha lahaa wa matsalul jaliisish shaalihi kamatsali shaahibil 
miski in lam yushibka minhu syai-un ashaabaka riihuhu wa 
matsalul jaliisis suu-i kamatsali shaahibil kiiri in lam yushibka 
syai'un min syararihi ashaabaka min dukhaanihi. (Rawaahu 
Abuu Daawuda) 

“Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al-Jur'an adalah seumpama 
buah jeruk, baunya harum, sedang rasanya enak. Dan perumpamaan 
orang mukmin yang tidak membaca adalah seumpama buah kurma, 
tidak berbau, sedang rasanya enak. Dan perumpamaan orang jahat yang 
membaca Al-Gur'an adalah seumpama kayu bratawali, rasanya pahit 
dan tidak ada yang mengenai dirimu sedikitpun daripadanya, tapi kamu 
merasakan baunya. Dan perumpamaan kawan yang buruk adalah seumpama 
pandai besi, sekalipun tidak ada yang mengenai dirimu sedikitpun dari 
bunga apinya, tapi kamu tetap merasakan asapnya.” (HR. Abu Daud) 
Dan bersumber dari Abu Umamah ra. bahwa dia berkata: Saya 


mendengar Nabi Saw. bersabda: 


Fi Hina man ea Fa Sanga st 23 
Menata) Cm) La Lai HA Ty & S8 TA Ig 
Igra'ul gur'aana fa-innahu ya'tii yaumal giyaamati syafii'an li- 
ash-haabihi. (Al-Hadiitsu rawaahu Muslimun) 
“Bacalah olehmu Al-Gur'an, karena ia akan datang pada hari kiamat 
memberi syafaat kepada para pembacanya.” (HR. Muslim) 


Muslim meriwayatkan pula dari Abu Hurairah r.a. sebagaimana 


tersebut dalam Misykatul Mashabih, bahwa dia berkata: Sabda Rasulullah 


Saw.: 


642 


A £ 


Aa Ap IS PPA 


Le 2 2 33 Aa SA 03 Pn ni 

Aa eny BPN Lara ALE AI pang pa JS yang yng BANI 
Bea aah WAN aa EM ee TA sen £ Pes Ie Kun 
OS WA OP HA) SAN BMI IS AI ae Lala 
MANA Op HA 
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Man naffasa 'an mu'minin kurbatan min kurabid dun-yaa naffa- 
sallaahu 'anhu kurbatan min kurabi yaumil aakhirati wa man 
yassara 'alaa mu'sirin yassarahullaahu 'alaihi fid-dun-yaa wal- 
aakhirati waman satara musliman satarahullaahu ta'aalaa fid- 
dun-yaa wal-aakhirati wallaahu fii 'aunil “abdi maa kaanal 'abdu 
fii 'auni akhihil muslimi. 

“Barangsiapa menghilangkan dari seorang mukmin suatu kesusahan 
dari kesusahan-kesusahan dunia, maka Allah menghilangkan darinya suatu 
kesusahan dari kesusahan-kesusahan di akhirat. Dan barangsiapa memudah- 
kan terhadap orang yang susah, maka Allah memberi kemudulian kepada- 
nya di dunia dan akhirat. Dan barangsiapa menutupi seorang muslim, 
maka Allah Ta'ala menutupinya di dunia dan akhirat. Dan Allah senan- 
tiasa membantu hamba-Nya selama hamba itu membantu saudaranya 
yang muslim.” 


en ak AT AKA ah Ae ak ai MP 
Al JI Un Dl Jaa Vale d3 mad Un b Lula uya 
Man salaka thariigan yaltamisu fiihi 'ilman sahhalahullaahu 
bihi thariigan ilal-jannati. 

“Dan barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari di sana, akan 

suatu ilmu, maka Allah memudahkan baginya jalan ke surga.” 
Allah menakirahkannya, supaya mencakup segala jenis ilmu 
agama, yang sedikit ataupun banyak. Dan di sini terkandung pula 
anjuran merantau untuk menuntut ilmu. Dan sesungguhnya Nabi 


Musa Al-Kalim telah pergi kepada Nabi Khadhir -semoga keduanya 
senantiasa dilimpahi kesejahteraan-, lalu berkata: 


Sab) AJE an AR Ol de Jari Ja Ju 
Hal attabi'uka 'alaa an tw'allimanii mimmaa 'ullimta rusydan. 
“Bolehkah aku mengikutimu supaya engkau mengajarkan kepadaku 
ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?” 


Sedang Jabir bin Abdullah telah merantau sejauh perjalanan 
sebulan, kepada Abdullah bin Anis -semoga Allah Ta'ala meridhai 
keduanya- demi sebuah hadits. 

“Maka Allah memudahkan karenanya”, maksudnya, dengan sebab 
seperti itu. “jalan menuju surga”. Maksudnya, Allah menjadikan kepergi- 
annya untuk menuntut ilmu itu sebagai sebab sampainya dia ke surga 
tanpa susah payah, dan dia diberi balasan berupa dimudahkan menempuh 
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rintangan-rintangan berat, seperti berdiri di Maugif dan menyeberang 
Shirath dan lain-lain. 


Nabi Saw. bersabda: 


ya JT S Us ob 3 KA ja dm HI EU 


BA An an PESAN ES tele IV 


2 2st 33 


BY Mba Anna bi Lan Sale Dab An 3 
(maca 


Wamajtama'a jamaa'atun fii masjidin min masaajidillaahi 
yatluuna kitaaballaahi wayatadaarasuunahu bainahum illaa 
nazalat 'alaihimus sakiinatu wa ghasyiyat-humur rahmatu wa 
haffat bihimul malaa-ikatu wa dzakara humullaahu fiiman 
'“indahu wa man batha'a bihi “amaluhu lam yusra' bihi nasabuhu. 
(Kadzaa fii Syarhil Mashaabihi) 


“Dan tidaklah sekelompok orang yang berkumpul di salah satu masjid 
Allah", dengan kata-kata ini dimaksudkan tidak termasuk masjid- 
masjid orang-orang Yahudi dan Nasrani, karena memasuki masjid- 
masjid mereka adalah makruh. “Sedang mereka membaca kitab Allah”, 
yakni membaca Al Our'an, “dan saling mendaraskan sesama mereka", 
yaitu, sebagian membacakan kepada yang lain, agar dibetulkan lafazh- 
lafazhnya, atau diterangkan makna-maknanya, “melainkan turun kepada 
mereka ketentraman”. 

Dalam Mazhharul Mashabih: As-Sakinah artinya sesuatu yang 
dapat menimbulkan rasa senang kepada seseorang terhadapnya. Sedang 
yang dimaksud as-Sakinah di sini ialah, timbul rasa senang dan rindu 
pada seseorang untuk membaca Al-Our'an, kejernihan hatinya karena 
cahaya Al-Our'an, hilangnya kegelapan jiwa dari hatinya dan turunnya 
kecerahan rahmani di dalamnya. Tapi ada pula yang berpendapat, 
nama seorang malaikat yang turun ke dalam hati seseorang mukmin 
dan menyuruhnya melakukan kebaikan menganjurkan melakukan 
ketaatan dan menimbulkan dalam hatinya ketenangan dan ketentraman 
dalam menunaikan ketaatan. Sekian. 


“Dan mereka diliputi rahmat", maksudnya, rahmat itu melingkupi 
mereka. Yakni, rahmat dan berkah turun kepada mereka dari Allah 
Ta'ala. 
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“Dan mereka dikelilingi para malaikat”, maksudnya, para malaikat 
itu berkeliling dan mengitari sekeliling mereka, sambil mendengarkan 
bacaan dan pen-daras-an Al-Our'an itu, serta memelihara mereka dari 
berbagai bencana, menyalami dan berkunjung kepada mereka. 


“Dan Allah menyebut-nyebut mereka di kalangan makhluk yang ada 
di sisi-Nya.” Yang dimaksud di sisi-Nya ialah kedudukan. Jadi maksud- 
nya, di kalangan para malaikat yang didekatkan kepada-Nya, sedang 
Allah berfirman: “Perhatikanlah kepada hamba-hamba-Ku, mereka 
menyebut Aku dan membaca kitab-Ku.” Kemuliaan manakah yang lebih 
besar daripada berceritanya Allah Ta'ala tentang hamba-hamba-Nya 
di kalangan para malaikat-Nya. 

“Dan barangsiapa dihambat”, dengan mentasydidkan Tha', dari kata 
at-Tabthi'ah, lawan dari at-Ta'jil (menyegerakan), sedang Ba' untuk 
arti Ta'diyah (agar fi'il itu menjadi muta'addi). Maksudnya, barangsiapa 
dihambat di akhirat, “oleh amalnya” yang buruk, atau oleh kelalaiannya 
melakukan amal saleh, “maka takkan dipercepat oleh nasabnya" , maksudnya, 
kemuliaan nasabnya tidak berguna baginya, dan kekurangannya pun 
takkan bisa ditambal dengannya. Karena didekatkan seseorang kepada 
Allah Ta'ala. Tidak bisa diperoleh dengan nasab maupun banyaknya 
keluarga dan kerabat, tetapi dengan amal saleh. 

(Demikian tersebut dalam Syarah al Mashabih) 
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KETERANGAN TENTANG 
ORANG-ORANG KAFIR DI NERAKA 


Bi Sd Men 


og 
£ rp LEX 
ola 


Ot MAROS SU Sa sgt dna en 


Ian Ja Ad, Eu Uje in HA oh Gaye SA 
Lo 20 PAN PN NN Pa oo». pa 
aa) Laka Vas ES A aa oa Sa au ar Les 
"3 40 3 3 
(401 20m) Lon AS ES Uu 
Bismillahir Rahmaanir Rahiimi 

Wamtaazul yauma ayyuhal mujrimuuna alam a'had ilaikum yaa banii 
Aadama an laa ta'budusy syaithaana innahuu lakum 'aduwwun 
mubiinun wa ani buduunii haadzaa shiraathum mustagiimun. Walagad 
adhalla minkum jibillan katsiiran afalam takuunuu ta'giluuna. Haadzihii 


Jahannamul latii kuntum tuwaduuna. Ishlauhal yauma bimaa kuntum 
takfuruuna. 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan berpisahlah kamu pada hari ini, hai para penjahat. 
Bukankah Aku telah menjanjikan kepadamu, hai Bani Adam, supaya kamu tidak 
menyembah setan? Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu. 
Dan hendaklah kamu menyembah Aku. Inilah jalan yang lurus. 
Sesungguhnya setan itu menyesatkan orang banyak dari kamu sekalian. Maka, 
apakah kamu tidak memikirkan? 
Inilah Jahannam yang dulu kamu diancam (dengannya). 
Masuklah ke dalamnya pada hari ini, disebabkan kamu dulu mengingkarinya.” 

(OS. Yaasiin: 59-64) 


Tafsir : 
(Dan berpisahlah kamu pada hari ini, hai para penjahat), menyingkir- 
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lah dari orang-orang beriman. 

Kata-kata itu disampaikan ketika kaum mukminin diperjalankan 
menuju surga, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: (Dan pada hari 
terjadinya kiamat, di hari itu mereka berpisah-pisah). 

(Bukankah Aku telah menjanjikan kepadamu, hai Bani Adam supaya kamu 
tidak menyembah setan?), ini adalah tergolong kata-kata yang diucapkan 
kepada para pendosa, sebagai kecaman dan pembungkaman hujjah. 
Adapun janji Allah kepada mereka, adalah berupa hujjah-hujjah 'Agliyah 
maupun Sami iyah yang pernah diberikan, yang menyuruh menyembah 
Allah dan melarang menyembah selain-Nya. Sedang penyembahan kepada 
selain Allah dianggap sebagai penyembahan kepada setan, karena setan 
yang menyuruhnya dan menghiasinya. 

(Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu), ini adalah meru- 
pakan pemberian alasan dari dilarangnya menyembah setan dengan 
mematuhi apa yang akan membawa mereka kepadanya. 

(Dan hendaklah kamu menyembah Aku), ini di-'athaf-kan kepada 
an laa ta'buduu. 

(Inilah jalan yang lurus). Isim isyarah menunjuk kepada apa yang 
telah Allah janjikan (suruh) kepada mereka, atau kepada penyembahan 
kepada-Nya. Sedang jumlah ini merupakan jumlah musta'nafah untuk 
menerangkan penyebab janji (suruhan) Allah itu dengan kedua pihaknya, 
atau dengan pihak yang lain. Adapun dinakirahkannya kata-kata ini, 
adalah sebagai mubalaghah, atau pengagungan, atau menyebahagian- 
kan. Karena, mengesakan Allah itu berarti menempuh sebagian dari 
jalan yang lurus. 

(Dan sesungguhnya setan itu telah menyesatkan orang banyak dari 
kamu sekalian. Maka, apakah kamu tidak memikirkan?) ini menerangkan 
kembali permusuhan setan, disertai penjelasan tentang betapa nyata 
permusuhannya dan betapa jelas penyesatannya, bagi orang yang mem- 
punyai akal dan pikiran yang paling sederhana sekalipun. 

Dan al-Jibillu: makhluk. 

(Inilah Jahannam yang dulu kamu diancam (dengannya). Masuklah ke 
dalamnya pada hari ini, disebabkan kamu dulu mengingkarinya), rasa- 
kanlah panasnya pada hari ini, disebabkan keingkaranmu di dunia. 

(@adhi Baidhawi) 

Bersumber dari al Hasan bin Ali r.a.: 
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Spa Ob plang la Iko 1 Se MIL tmn las Ai 
Aca, Resa Bata Bi . f : 


» .. ... - - A 5 N 

Ieboy gd Sya Todorti Y 1S ellag ae IKI do 

2 4 3 8 33 2 
Idzaa dakhaltal masjida fasallim 'alan nabiyyi shallallaahu 
ta'aalaa “alaihi wasallama fa-inna Rasuulallaahi Shallallaahu 
ta'aalaa 'alaihi wasallama gaala: Laa tattakhidzuu buyuuta- 
kum gubuuran, wa shalluu 'alayya haitsu kuntum fa-inna 
shalaatakum tablughunii haitsu kuntum. 
“Apabila kamu masuk masjid, maka ucapkalah salam kepada Nabi Saw. 
karena Rasulullah Saw. bersabda: “Janganlah kamu menjadikan rumah- 
rumahmu sebagai kubur-kubur, dan bershalawatlah kepadaku di mana saja 
kamu berada. Karena shalawatmu itu akan sampai kepadaku di mana saja 
kamu berada.” 


Sedang dalam hadits riwayat Ausr.a.: 


AE ESA SPN Ob BABI F3 AE WA Ya NASI 
Aktsiruu minash shalaati 'alayya yaumal Jumu'ati fa-inna shalaa- 
takum ma'ruudhatun 'alayya. 

“Banyak-banyaklah kamu bershalawat kepadaku pada hari Jum'at, karena 
shalawatmu itu disampaikan kepadaku." (Syifa'un Syarif) 
Firman Allah: “Warntaazu" berarti menyingkirkan kamu sekalian, 


hai orang-orang kafir dari kaum mukminin. Karena mereka telah disakiti 
olehmu di dunia. Maka menyingkirlah kamu sekalian dari mereka, agar 
mereka selamat darimu. 


Dan ada pula yang mengatakan bahwa seruan itu berbunyi: “Hai 


para pendosa, menyingkirlah kamu, karena orang-orang mukminin 
itu telah menang. Hai orang-orang munafik, menyingkirlah kamu, karena 
orang-orang yang tulus itu telah menang. Hai orang-orang fasik, me- 
nyingkirlah, karena orang-orang yang benar-benar beriman itu telah 
menang. Hai kaum pendurhaka, menyingkirlah kamu, karena orang- 
orang yang taat itu telah menang: sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


NA Gp 31 G5 AN gi 3 
Wa man yuthY'illaaha wa rasuulahuu fagad faaza fauzan 'azhiiman. 
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“Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya 
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” 
Artinya di dunia hidup terpuji, sedang di akhirat berbahagia. 
(Oadhi Baidhawi) 
Sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala di ayat yang lain (Surat 
Fathir ayat 6): 


2 z 1 8 . S3 
Ga NASI Aj PNG US GAS ayah yA SI OletalN 0 


Innasy syaithaana lakum 'aduwwun fattakhidzuuhu 'aduwwan 
innamaa yad'uu hizbahu liyakuunuu min ash-haabis sa'iir. 
“Sesungguhnya syetan itu musuh bagimu sekalian, (permusuhan yang 
merata dan sejak dahulu kala), maka oleh karena itu anggaplah dia 
selalu menjadi musuhmu (dalam masalah agidahmu, dalam semua 
perbuatanmu, dan berhati-hatilah kamu sekalian daripadanya 
dalam semua keadaannya), sungguh dia selalu mengajak golongannya 
agar supaya menjadi penghuni neraka Sa'ir.” (Oadhi Baidhawi) 

Dari Ibnu Abbas r.a. bahwasanya dia berkata: “Pada suatu hari 
Nabi Saw. keluar dari masjid, pada waktu itu beliau berjumpa dengan 
iblis. Maka beliau Nabi Saw. bersabda: “Apa yang menyebabkan engkau 
datang ke pintu masjid saya ini?” 

Kata iblis: “Hai Muhammad, Allah-lah yang membawa saya.” 

Beliau berkata: “Untuk apa?” 

“Agar supaya engkau bertanya kepada saya sekehendakmu,” 
jawab iblis. 

Kata Ibnu Abbas: Pertama yang ditanyakan kepadanya ialah 
shalat. Kata beliau Saw.: “Hai iblis, mengapa engkau menghalangi 
umatku mengerjakan shalat berjamaah?” 

Jawab iblis: “Hai Muhammad, apabila umatmu keluar akan 
mengerjakan shalat berjamaah, maka saya tertimpa rasa sangat panas 
dan tidak akan hilang sehingga mereka usai berpisah sendiri-sendiri.” 

“Hai iblis,” tanya Nabi Saw. pula, “Kenapa kamu mencegah umatku 
dari membaca Al Our'an?” 

Jawab Iblis, “Ketika mereka membaca, maka aku meleleh bagaikan 
timah.” 
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Tanya Nabi Saw.: “Hai iblis, kenapa kamu mencegah umatku 
dari berjuang?” 

Jawabnya: “Apabila mereka berangkat berjuang, maka diikat 
kakiku dengan tali sampai mereka pulang.” 

Tanya Nabi Saw.: “Kenapa kamu mencegah umatku dari berhaji?” 

Jawabnya: “Apabila mereka berangkat berhaji, maka aku dirantai 
dan dibelenggu. Dan apabila mereka hendak bersedekah, maka di atas 
kepalaku dipasang sebuah gergaji, lalu ia menggergaji aku seperti 
menggergaji kayu.” (Zahratur Riyadh) 

Menurut sebuah khabar, tatkala penghuni neraka telah masuk ke 
dalam neraka, maka dihadirkanlah untuk iblis sebuah mimbar dari 
api, dan dia diberi pakaian dari api, diberi mahkota dari api dan diikat 
dengan tali dari api, kemudian dikatakanlah kepada iblis: “Hai iblis, 
naiklah ke mimbar, berpidatolah kamu penghuni neraka.” 

Iblis pun naik, lalu berpidato kepada penghuni neraka: “Hai peng- 
huni neraka.” Suaranya bisa didengar oleh seluruh yang tinggal dalam 
neraka, maka mereka semua menghadap kepadanya. Mereka meman- 
dang kepadanya, maka ia pun angkat bicara: “Hai sidang orang-orang 
kafir dan munafik! (Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu 
janji yang benar), bahwa kamu sekalian akan mati, kemudian dikum- 
pulkan, kemudian dihisab, sesudah itu dibagi menjadi dua golongan: 
(Segolongan masuk surga dan segolongan masuk neraka), sesungguh- 
nya kamu sekalian menyangka takkan binasa dari dunia dan akan kekal 
di sana. (Padahal, sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu), 
selain bahwa aku menggodamu saja. Tapi, kamu mematuhi ajakanku 
dan mengikuti aku. Maka, dosanya menjadi tanggunganmu sendiri. 
(Maka, janganlah kamu mencela aku, tapi celalah dirimu sendiri), karena 
kamulah yang patut dicela, bukan aku. Kenapa kamu tidak menyembah 
kepada Allah Ta'ala, padahal Dia adalah Pencipta segala sesuatu?” 

Iblis mengatakan pula: “Aku tidak mampu menyelamatkan kamu 
sekalian dari azab Allah, dan kamu pun tidak mampu menyelamatkan 
aku. Sesungguhnya hari ini aku berlepas diri dari apa yang pernah aku 
katakan pada kalian. Karena sungguh, aku ini terusir dan ditolak dari 
hadirat Rabbul “alamin.” 


Apabila penghuni neraka telah mendengar perkataan seperti ini 
dari iblis, maka mereka semua mengutuknya. Kemudian, iblis dihantam 
oleh malaikat Zabaniyah dengan tombak api, lalu dicampakkannya ia 
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dari atas mimbarnya ke dalam neraka, sampai kepada serendah- 
rendahnya tempat yang terendah buat selama-lamanya di sana, bersama- 
sama penghuni neraka lainnya yang pernah mengikutinya. Sementara 
itu malaikat Zabaniyah berkata kepada mereka: “Tak ada mati bagi 
kalian dan tak ada kesenangan, buat selama-lamanya dalam neraka.” 
(Zahratur Riyadh) 

Dan konon, bahwa Abu Zakariya az-Zahid, ketika datang padanya 
tanda-tanda maut, salah seorang temannya datang kepadanya di kala 
ia menghadapi sakaratul maut, lalu mengajarinya: “Laa ilaaha illallaahu, 
Muhammadur Rasuulullaah”, tapi az-Zahid memalingkan wajahnya dan 
tidak mau mengucapkan kalimat tersebut. Untuk kedua kalinya, teman- 
nya itu mengucapkan kalimat itu kepadanya, tapi dia berpaling darinya. 
Lalu dia katakan untuk ketiga kalinya, maka jawabnya: “Aku tak mau 
mengucapkannya.” 

Melihat itu, kawannya khawatir. Tapi, sesaat kemudian Abu 
Zakariya merasa ringan, lalu membuka matanya, maka katanya: “Apakah 
kalian mengatakan sesuatu kepadaku?” 

“Ya,” jawab mereka yang hadir, “Kami mengemukakan kepadamu 
syahadat tiga kali, namun engkau berpaling dua kali, sedang untuk 
ketiga kalinya, engkau mengatakan: “Aku tak mau mengucapkan.” 

Maka, Abu Zakariya menerangkan: Iblis telah datang kepadaku 
membawa segelas air. Lalu dia berdiri di sebelah kananku dan menggerak- 
kan gelasnya seraya berkata: “Apakah engkau perlu air?” 

“Tidak,” jawabku. 

Dia berkata: “Katakanlah Isa itu anak Allah.” 

Maka, aku berpaling darinya. Lalu dia datang kepadamu dari 
arah kakiku seraya berkata kepadaku seperti tadi. Sedang untuk ketiga 
kalinya, dia berkata: “Katakanlah, dia Tuhan.” 

Maka, aku jawab: “Aku tak mau mengucapkan.” Terus dia banting 
gelasnya ke tanah, lalu pergi dengan berlari. Jadi, aku menjawab kepada 
iblis, bukan kepada kalian. Maka, aku bersaksi bahwasanya tiada Tuhan 
melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba- 
Nya dan Rasul-Nya.” (Zahratul Riyadh) 

Konon, bahwa iblis 'alaihil la'nah pada zaman dulu bisa dilihat. 
Maka seorang menegurnya: “Hai Abu Mirrah, apa yang harus aku 
lakukan supaya aku menjadi seperti kamu?” 
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“Celaka kau," jawab iblis, “Tak pernah ada seorangpun yang 
meminta ini dariku, tapi kenapa kamu memintanya?” 

“Sesungguhnya aku suka itu,” jawab laki-laki itu. Iblis mengata- 
kan: “Jika kamu ingin mienjadi seperti aku, maka remehkanlah shalat, 
danjangan peduli dengan sumpah, yang benar maupun yang palsu.” 

Laki-laki itu berkata: “Sesungguhnya aku telah berjanji kepada 
Allah untuk tidak meninggalkan shalat dan tidak akan mengucapkan 
sumpah sama sekali.” 

Iblis berkata: “Tak pernah ada seorangpun yang belajar satu nasihat 
dariku dengan tipu daya, selain kamu. Padahal sesungguhnya aku 
telah berjanji takkan memberi nasihat kepada seorangpun anak Adam.” 

(Kanzul Akhbar) 

Orang-orang bijak berkata: “Barangsiapa ingin tergolong orang- 
orang arif dan selamat dari setan, maka hendaklah ia menghilangkan 
empat perkara yang menghalangi dia dari ma'rifat, yaitu: Iblis dan 
apa yang dikehendaki nafsu, asmara dan apa yang dikehendaki asmara, 
dunia dan apa yang dikehendaki dunia.” 

Iblis menghendaki hilangnya agamamu, supaya kamu menganiaya 
di neraka selama-lamanya, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: 


JAN OLI JB otbta YKS 
Kamatsalisy syaithaani idz gaala lil-insaanikfur. 
“...Seumpama setan ketika ia berkata pada manusia, “Kaftrlah kamu........" 
Dan juga firman Allah Ta'ala: 

Gb Sa Das 

Asy-syaithaanu ya'idukumul fagra. 
“Setan menakut-nakuti kamu dengan kefakiran....." 
Sedang nafsu menghendaki kemaksiatan dan meninggalkan ketaatan, 


dan nafsu memang tercela. Allah Ta'ala telah menerangkan aib nafsu 
lewat lidah Nabi Yusuf as. dengan katanya: 


SPAN 


Innan nafsa la-ammaaratun bis-suu-i. 


as ol 
“Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan.” 
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Adapun asmara sesungguhnya ia menghendaki syahwat-syahwat 
dan agar tak perlu bersungguh-sungguh dalam berkhidmat. Allah 
Ta'ala berfirman: 


ab MT ea AU Aa Keertaaa 0. 8 
SI Gp OB Sad Pa ey dag Alia la ly 
Wa ammaa man khaafa magaama rabbihii wa nahan nafsa 'anil 
hawaa. 
“Dan adapun orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan 
diri dari asmara.” 
Sedang dunia menghendaki agar kamu lebih menyukai pekerjaan 
dunia daripada amal akhirat. Dan Allah Ta'ala telah berfirman: 


SIS AI D8 KAN II 5, Ab ALL 

Fa-ammaa man thaghaa wa aatsaral hayaatad dunyaa fa-innal 

jahiima hiyal ma'waa. 

“Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan kehidupan 

dunia, maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggal (nya).” 

Apabila perkara yang empat ini telah hilang, maka seorang arif 
telah sampailah kepada yang dia cari, yaitu Allah Ta'ala. Sedang orang 
yang menuruti kehendak iblis, maka berarti dia berusaha melenyap- 
kan agamanya, sehingga azabnya pun dikekalkan, seperti azab terhadap 
iblis. 

Dan barangsiapa menuruti kehendak nafsunya, yaitu kemaksiatan, 
maka azabnya terserah kepada Allah. Dan barangsiapa menuruti 
kehendak cintanya, yaitu syahwat-syahwat, maka dia akan menerima 
hisab yang terberat. Sedang orang yang menuruti kehendak dunia, 
yaitu lebih menyukai dunia daripada akhirat, maka akan terlepas dari 
dunia akhirat, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Le au 


N 01 


Khasirad dun-yaa wal-aakhirati. 

“Dia merugi dunia dan akhirat.” 

Barangsiapa memenuhi ajakan iblis, ia ditinggalkan oleh Tuhan, 
karena Allah Ta'ala telah berfirman: 


Bi ye 
». L 0. 


. PA Ya Ula BAB GS S3 RAN 
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Waman ya'syu 'an dzikrir rahmaani, nugayyidh lahu syaithaanan 
fahuwa gariinun. 

“Barangsiapa berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah, Kami 
adakan baginya setan, lalu setan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya.” 

Dan barangsiapa memenuhi ajakan nafsunya, maka hilanglah 


darinya sifat wara'. Dan barangsiapa memenuhi ajakan asmara, maka 
hilanglah darinya akal. Sedang orang yang memenuhi ajakan dunia, 
maka hilanglah akhirat darinya, karena firman Allah Ta'ala: 


Bi'sa lizd-zhalimiina badalan. 

“Amat buruklah ia sebagai pengganti bagi orang-orang yang zalim.” 
(Zahratur Riyadh) 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., bahwa dia berkata: 


Rasulullah Saw. bersabda: 





Ka KSM dah US Ga PT) JB ja SAPI Gal 
MAA 3 HI AAN ga il Sah TN ASK 


3 - 


20 


SA Ga Da VA UG Oh GB ye 
0ofLo 00 03 0 0x1 Dn Ia Pa bab ana - 
BP on PA Iadil JA Jgas JW GUI HA Una 
0103 3 5 Gi —.. ai at “To One oi 
(R2p2 JII SUN) yan mejaad Up 1JB ala 


BB BIA IA ah SL Ata Ji MEI Sial 13 Aas 
Ma NN MN NN un Ao 01. 0 0. 
bana at AU AN Tae Aoi Ke “Dasa 

“Oon YI Gp 303 Jln d3 SO apr al IK AI 
Idzaa khalashal mu'minuuna minan naari wa aaminuu minhaa 
famaa mujaadalatu ahadikum lishaahibihi fii haggin yakuunu 
lahu fid-dun-yaa bi-asyadda mujaadalatan minal mu'miniina 
lirabbihim fii ikhwaanihim alladziina dakhalun naara, yaguu- 
luuna: Rabbanaa ikhwaanunaa kaanuu yushalluuna ma'ana 


wa yashuumuuna ma'anaa fa-adkhaltahumun naara, gaala: 
Fayaguulullaahu ta'aalaa: Idzhabuu wa akhrijuu man 'araftum 
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minhum, gaala: Faya'tuuna faya'rifuunahum bishuuratihim 
walaa ta'kulun naaru shuuratahum, faminhum man akhadzat- 
hun naaru ilaa anshaafi saagaihi wa minhum man akhadzathun 
naaru ilaa katifaihi fayukhrijuunahum fayaguuluuna: Rabbanaa 
amartanaa an nukhrija man 'arafnaahu fayaguulullaahu ta'aalaa 
akhrijuu man kaana fii galbihi mitsgaalu dzarratin minal iimaani. 

“Apabila orang-orang mukmin telah terlepas dari neraka dan selamat 
daripadanya, maka perbantahan seorang dari kamu sekalian membela 
sahabatnya mengenai satu hak yang menjadi miliknya di dunia ini, 
tidaklah lebih hebat daripada perbantahan kaum mukminin dengan 
Tuhan mereka mengenai saudara-saudara mereka yang masuk neraka. 
Mereka berkata: “Ya Tuhan kami, saudara-saudara kami dulu shalat 
bersama kami, dan berpuasa bersama kami, tapi Engkau masukkan mereka 
ke dalam neraka.” 

Nabi berkata: Maka Allah Ta'ala berfirman, “Pergilah kamu dan keluarkan 
siapa yang kamu kenal di antara mereka.” 

Kata Nabi: Maka, merekapun datanglah, lalu dapat mengenali mereka lewat 
rupa mereka, dan rupa mereka memang tidak dimakan api seluruhnya. 
Tapi di antara mereka ada yang terbakar api sampai ke pertengahan betisnya, 
dan ada pula di antara mereka yang terbakar api sampai ke pundaknya. 
Oleh kaum mukminin itu mereka dikeluarkan. Lalu, mereka berkata pula: 
“Ya Tuhan kami, Engkau telah menyuruh kami mengeluarkan siapa saja 
yang kami kenal." 

Maka Allah Ta'ala berfirman: “Keluarkanlah siapa saja yang dalam hati- 
nya terdapat iman, seberat zarrah sekalipun." 


Yang Allah maksud tentu iman sepenuhnya. Karena kadang-kadang 


sesuatu disebut cukup dengan nama sebagiannya saja. Dalil untuk itu 
adalah firman Allah Ta'ala: (....dan daging babi), padahal yang dimaksud 
babi secara keseluruhan. Dan juga firman Allah Ta'ala: (..... maka memer- 
dekakan leher yang beriman), yang dimaksud ialah memerdekakan 
hamba sahaya secara keseluruhan. 


Abu Sa'id berkata: Barangsiapa tidak percaya ini, maka silakan 


membaca ayat berikut: 


355 Jtta (las YAN Ol 
Innallaaha laa yazhlimu mitsgaala dzarratin. 


“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya (seseorang) walaupun seberat 
zarrah." 
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Kata Nabi, orang-orang mukmin itu berkata: “Ya Tuhan kami, 
kami telah mengeluarkan mereka dari neraka, sehingga tidak ada se- 
orangpun dalam neraka yang masih ada kebaikannya.” 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: “Para malaikat, para Nabi dan 
orang-orang mukmin telah memberi syafaat, dan tinggallah sekarang 
Tuhan Yang Maha Pengasih di antara mereka yang pengasih.” 

Kata Nabi: Maka Allah menggenggam segenggam api atau dua 
genggam manusia yang Allah tentu tahu tidak ada kebaikan pada mereka: 
mereka benar-benar telah hangus. Lalu, mereka dibawa ke mata air 
yang dinamakan “Ainul Hayat (mata air kehidupan), maka merekapun 
mandi di sana. 

Kata Nabi: Kemudian mereka keluar dari mata air itu, sedang 
tubuh mereka seperti mutiara, sedang pada leher mereka terdapat 
cincin yang tertulis padanya: “Mereka ini adalah para tawanan Allah 
yang dimerdekakan.” Lalu, dikatakanlah kepada mereka: “Masuklah 
kalian ke dalam surga, apa yang kalian inginkan itu menjadi milikmu.” 

Jawab mereka: “Ya Tuhan kami, Engkau telah memberi kepada 
kami apa yang tak pernah Engkau berikan kepada siapapun di antara 
seluruh alam.” 

Kata Nabi: Maka Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya untukmu 
ada yang lebih utama lagi di sisi-Ku.” 

Kata Nabi: Maka mereka bertanya: “Ya Tuhan kami, apakah yang 
lebih utama daripada itu?” 

Jawab Allah: “Keridhaan-Ku sehingga Aku tidak marah lagi ter- 
hadap kamu sekalian buat selama-lamanya.” (Zahratur Riyadh) 


Dalam menghinakan orang-orang yang berdosa, sebagai balasan 
atas dosa mereka dan keburukan-keburukan mereka yang besar, Allah 
Ta'ala berfirman: (Dan kami akan menghalau orang yang durhaka), 
seperti menghalau binatang. 

(ke neraka Jahannam dalam keadaan dahaga). Wirdan jamak dari 
Warid. Jadi, mereka dihalau ke neraka Jahannam dengan berjalan kaki 
dan kehausan, rongga perut mereka telah tercabik-cabik saking hausnya. 
Sedang kata-kata al-Wirdu itu sendiri berasal dari al-Wurud ilal ma' 
(datang ke air). Orang yang datang ke air adalah orang yang kehausan. 
Demikian tersebut dalam kitab al- Uyun. 


TEAM GUY 
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Laa yamlikuunasy syafaa'ata. 

“Mereka tidak dapat memberi syafaat.” 

Yang dimaksud mereka adalah orang-orang mukmin dan orang- 
orang yang durhaka itu semuanya, kata-kata ini berkedudukan manshub 
sebagai hal. 

JA AI 

Illaa manit takhadza. Ta 

“Kecuali orang yang telah mengadakan.” semasa di dunia, ini ber- 
kedudukan marfu', sebagai badal dari Wawu-nya Yamlikuuna, demikian 
tersebut dalam kitab al 'Uyun. 

Indar rahmaani 'ahdan. | 

“Perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah.” 

Yakni, dia telah mengucapkan “Laa ilaaha illallaah.” Maksudnya: 
Tidak ada yang bisa memberi syafaat selain orang yang beriman. 

Dan ada pula yang berpendapat, artinya ialah orang-orang yang 
berhak memberi syafaat itu tidak bisa memberikan syafaatnya. 

IP ga Me IN ca Yi 

Illaa manit-takhadza illaa manit-takhadza. 

“Selain kepada orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang 

Maha Pemurah.” 

Yakni kepada orang yang beriman, demikian tersebut dalam 
kitab al-Ma'alim. 


Atau, tidak bisa memberi syafaat selain orang yang telah mem- 
peroleh izin buat memberikannya, berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


SAN OS NBL pa Y 
Laa tanfa'usy syafaa'atu illaa man adzina lahur rahmaanu. 
“Tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang yang telah diizinkan Tuhan 
Yang Maha Pemurah.” 

Yakni, berasal dari kata, '“Ahidal amiirul ilaa Fulanin bi-kadza', 
yang maksudnya: Raja menyuruh Fulan begini. (Oadhi Baidhawi) 
Artinya, tidak bisa memberi syafaat kecuali orang yang disuruh 
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memberikannya di antara orang-orang yang beriman. (Demikian ter- 
sebut dalam al-'Uyun) 


Dalam al-Ausath, ath-Thabrani telah mengeluarkan riwayat dari 
Abu Hurairah ra. bahwa dia berkata: Sabda Rasulullah Saw.: 


(3329 Ud 23 de Sal 3 RAL F3 mal Ngk sktr La 
YOGS JAN Kn Ab 3 ga ati Larang S3 
rara eta Ol NE 2 cas Ba Wa Ka 38, e- yg PA 
« potd! any! @ NIS 5 Pa ea Ol, 
Man jaa-a bish-shalawaatil khamsi yaumal giyaamati gad 
haafazha 'alaa wudhuu-ihaa wa mawaagiitihaa wa rukuu'ihaa 
wa sujuudihaa lam yangush minhaa syai-an falahu 'indallaahi 
ta'aalaa 'ahdun an laa yu'adzdzibahu, wa man jaa-a wagad 
intagasha minhaa syai-un falaisa lahu 'ahdun, in syaa-a rahimahu 
Wa-in syaa-a 'adzdzabahu. (Kadzaa fid-Durri minat Tafaasiiri) 
“Barangsiapa membawa shalat lima waktu pada hari kiamat, sedang dia 
benar-benar telah memelihara wudhunya, waktu-waktunya, ruku'nya dan 
sujudnya, tanpa dia kurangi sedikitpun daripadanya, maka dia memperoleh 
perjanjian di sisi Allah Ta'ala bahwa Dia takkan mengazabnya. Tapi, barang- 
siapa membawa-(nya), sedang dia telah mengurangi sesuatu daripadanya, 
maka dia tidak memperoleh perjanjian. Jika Allah menghendaki, maka Dia 
merahmatinya, dan jika Dia menghendaki, bisa saja Dia mengazabnya.” 
(Demikian di dalam kitab ad-Durr minat Tafasir) 
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NABI IBRAHIM MENYEMBELIH 
ISMAIL “ALAIHIMAS SALAM 


PD EP gama 
Ok MAS 8 Soal Ge d5 Kena Ja d6 HIT, 
Fase Fa ja Nyai ge 
BAB aa M5 din APU Buah ee 
NE adal Ip AE Celeat lola 
Jis UI ta ra 5 
Man abah Suhani 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi 

Wa gaala innii dzaahibun ilaa rabbii sayahdiini. Rabbi hablii minash 
shaalihiina. Fabasysyarnaahu bi ghulaamin haliimin. Falammaa 
balagha ma'ahus sa'ya gaala yaa bunayya innii araa fil manaami 
annii adzbahuka fanzhur maa dzaa taraa gaala yaa abatif'al maa 
tu'maru satajidunii in syaa-allaahu minash shaabiriina. Falammaa 
aslamaa watallahuu lil-jabiini. Wa naadainaahu an yaa Ibraahiima 
gad shaddagtar ru'yaa innaa kadzaalika najzil muhsiniina. 


(Ash-Shaffat: 99-105) 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


Dan Ibrahim berkata: “Sesungguhnya aku pergi menghadap Tuhanku. Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku.” 

Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang- 
orang saleh.” 

Maka, Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang (bakal) dewasa. 
Maka tatkala anak itu mencapai kesanggupan berusaha bersama Ibrahim, 
Ibrahim berkata: “Hai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi, bahwa 
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aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu: Ia menjawab, “Hai 
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, insya Allah engkau 
akan mendapati aku termasuk orang-orang yang sabar.” 

Tatkala keduanya telah berserah diri, dan Ibrahim membaringkan anaknya 
atas pelipis-(nya), dan Kami panggil dia: “Hai Ibrahim, sesungguhnya, kamu 
telah membenarkan mimpi itu.” Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” (OS. Ash-Shaffat: 99-105) 


Tafsir : 


(Dan Ibrahim berkata, “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada 
Tuhanku), ke tempat yang diperintahkan kepadaku oleh Tuhanku, yaitu 
Syam. 

(Dia akan memberi petunjuk kepadaku) kepada sesuatu yang mengandung 
kemaslahatan agamaku. 

(Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku di antara orang-orang saleh), 
sebagian dari orang-orang saleh, yang akan membantu aku dalam ber- 
dakwah dan melakukan ketaatan, serta menghibur aku dalam peran- 
tauan, yaitu seorang anak. 

(Maka, Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang (bakal) 
dewasa), Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak, dan bahwa 
anak itu laki-laki yang bakal mencapai umur dewasa. 

(Maka, tatkala anak itu mencapai kesanggupan berusaha bersama Ibrahim), 
maksudnya: Tatkala anak itu memperoleh dan mencapai kesanggupan 
berusaha bersama ayahnya dalam pekerjaan-pekerjaannya. 

Kata-kata ma'ahu berkaitan dengan ff'il mahdzuf yang ditunjuk- 
kan oleh as-Sa'yu itu sendiri, karena shilah dari mashdar itu tidak 
mendahuluinya. Dan tidak pula berkaitan dengan balagha, sebab 
kedewasaan Ismail tentu tidak bersamaan dengan kedewasaan ayahnya. 
Jadi, seolah-olah Allah berfirman: “Maka tatkala anak itu mencapai 
kesanggupan berusaha.” Maka ditanyakanlah: “Bersama siapa?” Maka 
jawabnya: “Bersama Ibrahim.” 

(Ibrahim berkata: “Hai anak-anakku, sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi, bahwa aku menyembelihmu). Ada kemungkinan bahwa Ibrahim 
melihat peristiwa itu sendiri, tapi mungkin juga dia melihat peristiwa 
lain yang ta'birnya seperti itu. 

(Maka, pikirkanlah apa pendapatmu), dari kata ar-Ra'yu. 

Ibrahim meminta pendapat anaknya mengenai mimpinya ini, padahal 
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itu mesti dilaksanakan, tidak lain untuk mengetahui bagaimana menurut 
dia tentang turunnya cobaan Allah ini. Sehingga dia akan dapat meman- 
tapkan pendiriannya bila anaknya itu gusar, merasa tentram atasnya 
bila dia tidak gusar, dan untuk menetapkan hatinya atas anaknya itu 
sehingga menjadi ringanlah pekerjaannya, sedang anak itu sendiri men- 
dapat pahala karena patuh kepada ayahnya sebelum penyembelihan 
itu terlaksana. 

(la menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadaku), 
yakni yang engkau disuruh melaksanakannya. 

(Insya Allah, engkau akan mendapati aku termasuk orang-orang yang 
sabar) menghadapi penyembelihan, atau menghadapi keputusan Allah. 

(Tatkala keduanya telah berserah diri), menyerah kepada perintah 
Allah. Atau, yang akan disembelih telah menyerahkan dirinya, sedang 
Ibrahim as. telah menyerahkan anaknya. 

(Dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya)), membaring- 
kannya atas sisinya, sehingga pelipisnya atas sisinya, sehingga pelipis- 
nya menempel di atas tanah. Pelipis yang dimaksud adalah salah satu 
dari dua sisi kening. 

(Dan Kami panggil dia: “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah mem- 
benarkan mimpi itu) dengan penuh tekad dan melaksanakan pendahu- 
luan-pendahuluan. 

(Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik), Ini adalah merupakan pemberian alasan dari dihilang- 
kannya tugas berat tersebut dari keduanya, dikarenakan kebaikan yang 
mereka lakukan. (Oadhi Baidhawi) 

Konon, sebab dari penyembelihan Nabi Ibrahim atas Nabi Ismail 
“Alaihimas salam ialah bahwa Nabi Ibrahim pernah berkorban 1000 
kambing, 300 lembu dan 100 unta di jalan Allah. Maka orang-orang 
dan para malaikat kagum melihat itu, lalu Nabi Ibrahim as. berkata: 
“Semua yang telah dikorbankan, bukanlah apa-apa bagiku. Demi Allah, 
sekiranya aku mempunyai anak, niscaya aku sembelih di jalan Allah, 
dan aku korbankan kepada Allah Ta'ala.” 

Setelah Nabi Ibrahim as. mengucapkan kata-kata seperti ini, lewat- 
lah sekian lama, sehingga beliau tidak ingat lagi kata-kata ini. 

Syahdan, tatkala beliau datang ke negeri yang disucikan (Baitul 
Magdis), beliau minta dikaruniai anak kepada Tuhannya. Maka Allah 
memperkenankan doanya, lalu Dia sampaikan kabar gembira mengenai 
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anak itu kepadanya, dan anak itu pun dilahirkan oleh ibunya. 

(Maka, tatkala anak itu mencapai kesanggupan berusaha bersama 
Ibrahim), yakni tatkala anak itu dapat berjalan bersamanya, yaitu ketika 
umur tujuh tahun, dan ada yang mengatakan tiga belas tahun. 

Kata-kata “ma'ahu” berarti keterangan. Maksudnya, setelah Ismail 
mencapai batas umur dimana ia mampu berusaha, maka dikatakan- 
lah kepada Ibrahim dalam mimpinya: “Tunaikanlah nadzarmu!” 

Ibnu Abbas ra. berkata: Ketika tiba malam Tarwiyah, dan Ibrahim 
tidur, maka dia melihat dalam mimpi seseorang yang berkata: “Hai 
Ibrahim, tunaikanlah nadzarmu!” Dan paginya, Ibrahim mulai memuas- 
kan diri (yatarawwa), yakni memikirkan, apakah mimpinya itu dari 
Allah, ataukah dari setan? Oleh sebab itu disebut Hari Tarwiyah. 

Pada sore harinya, dia bermimpi lagi dalam tidurnya. Dan pagi- 
nya, tahulah dia ('arafa) bahwa mimpinya itu dari Allah. Oleh sebab 
itu, hari itu disebut hari Arafah, sedang tempat ini disebut Arafah. 

Kemudian, pada malam ketiga, dia bermimpi lagi seperti itu, 
sehingga ia bertekad akan menyembelih (nahara) anaknya. Dan oleh 
karenanya, hari itu disebut Hari Nahar. 

Syahdan, tatkala Ibrahim as. hendak membawa Ismail as. untuk 
disembelih, maka beliau as. berkata kepada Hajar, yaitu ibu Ismail as.: 
“Berilah anakmu, Ismail pakaian yang terindah, karena aku hendak 
pergi membawanya ke suatu jamuan.” Maka Ismail pun diberi pakaian 
oleh ibunya, diminyaki dan disisir rambut kepalanya. Sementara Ibrahim 
as. membawa tali dan pisau lalu pergi bersama anaknya itu ke tepi 
Mina. Sedang Iblis 'alaihil la'nah sejak saat dia diciptakan Allah tak pernah 
lebih sibuk dan lebih banyak berbolak-balik dari pada saat itu. 

Ismail as. berlari di depan ayahnya. Maka datanglah iblis seraya 
berkata kepada ayahnya: “Tidakkah kamu tahu perawakannya yang 
semampai, rupanya yang elok dan tingkah lakunya yang halus?” 

“Ya,” jawab Ibrahim, “Tapi aku telah diperintah melakukan itu.” 

Ketika iblis putus asa terhadap Ibrahim, ia datang kepada Hajar 
lalu berkata: “Kenapa kamu duduk saja? Ibrahim pergi membawa anak- 
mu untuk dia sembelih.” 

Wanita itu berkata: “Jangan berdusta padaku. Pernahkah kamu 
melihat seorang ayah menyembelih anaknya?” 

Iblis berkata: “Oleh karena itulah dia membawa tali dan pisau.” 
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“Buat apa dia menyembelih anaknya?” kata wanita itu pula yang 
dijawab iblis: “Dia menyangka, bahwa dia diperintah melakukan itu 
oleh Tuhannya.” 

Namun wanita itu menegaskan: “Seorang Nabi takkan diperintah 
melakukan kebatilan. Dan untuk melakukan perintah Allah, aku ber- 
sedia mengorbankan nyawaku, apalagi anakku.” 

Setelah iblis putus asa menghadapi wanita itu, dia datang pula 
kepada Ismail as., lalu berkata: “Sungguh, kamu senang-senang dan 
bermain-main. Padahal ayahmu membawa tali dan pisau, hendak me- 
nyembelihmu.” 

“Jangan berdusta kepadaku,” tukas Ismail, “Kenapa aku hendak 
disembelih ayahku?” 

Iblis menerangkan: “Dia menyangka, bahwa dia diperintah melaku- 
kan itu oleh Tuhannya.” 

Namun anak itu menegaskan: “Kami mendengar dan kami patuh 
kepada perintah Tuhanku.” Dan ketika iblis hendak menyampaikan 
kata-kata yang lain, Ismail as. mengambil sebutir batu dari atas tanah, 
lalu dilemparkannya kepada iblis, sampai matanya yang kiri coplok. 
Maka pergilah iblis dengan kecewa dan merasa rugi. Oleh sebab itu, 
Allah mewajibkan kita melempar batu-batu di tempat itu, untuk meng- 
usir setan, dan karena mengikuti Ismail putra Khalil Allah Yang Maha 
Rahman. 


Tatkala sampai di Mina, berkatalah Ibrahim as. kepada anaknya: 


SANA IR EN GAS 

Yaa Bunayya innii araa fil-manaami annii adzbahuka fanzhur 

maa dzaa taraa. 

“Ha anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi, bahwa aku menyem- 

belihmu. Maka pikirkanlah, apa pendapatmu?” 

Maksudnya, terangkanlah kepadaku bagaimana pendapatmu, 
apakah kamu akan sabar menghadapi perintah Allah ini, atau kamu 
meminta maaf saja sebelum perintah itu dilaksanakan? 

Ini adalah ujian Ibrahim terhadap anaknya, apakah dia akan 
memenuhi perintah itu dengan sikap mendengar dan patuh, atau tidak. 

Ismail menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintah- 
kan kepadamu, Insya Allah engkau akan mendapati aku termasuk orang- 
orang yang sabar atas penyembelihan yang diperintahkan kepadamu.” 
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Ketika Ibrahim mendengar perkataan anaknya, maka sadarlah 
dia bahwa Allah telah mengabulkan doanya ketika dia berdoa dengan 
mengatakan: “Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku seorang anak 
yang termasuk orang-orang saleh.” Maka, dia memuji Allah banyak-banyak. 

Selanjutnya, Ismail as. berkata kepada ayahnya: “Hai bapakku, 
ada beberapa hal yang aku sarankan kepadamu: Ikatlah tanganku, 
supaya aku tidak menggelepar sehingga menyakitkan hatimu. Hadap- 
kanlah wajahku ke tanah, supaya engkau tidak melihat kepada wajahku 
yang membuat engkau kasihan kepadaku. Singsingkanlah bajumu 
dariku, supaya tidak berlepotan darah sedikitpun sehingga mengurangi 
pahalaku, dan agar tidak dilihat oleh ibuku sehingga dia bersedih 
hati. Tajamkan pisaumu, dan cepatlah melewatkan pada leherku, supaya 
terasa lebih ringan, karena maut memang pedih sekali. Bawalah bajuku 
kepada ibuku, sebagai kenang-kenangan dariku untuknya. Dan sampai- 
kanlah salamku kepadanya: “Bersabarlah menerima perintah Allah.” 
Dan jangan engkau beritahu dia bagaimana cara engkau menyem- 
belih aku, dan bagaimana engkau mengikat tanganku, dan jangan biarkan 
anak-anak kecil menemui ibuku, supaya kesedihannya tidak menjadi- 
jadi atas diriku. Dan apabila engkau melihat seorang anak yang mirip 
aku, maka janganlah engkau memperhatikannya, sehingga engkau tidak 
gelisah dan tidak sedih.” 

Maka berkatalah Ibrahim as.: “Engkau sebaik-baik orang yang 
membantu, hai anakku, dalam menunaikan perintah Allah Ta'ala.” 

Tatkala keduanya telah berserah diri, yakni telah pasrah dan patuh 
kepada perintah Allah Ta'ala, dan Ibrahim membaringkan anaknya 
atas pelipis(nya), yakni membaringkannya atas sisinya seperti kambing 
yang hendak disembelih. Dan ada pula yang mengatakan, dia tengku- 
rapkan wajah anaknya atas sarannya, supaya dia tidak melihat mimik- 
nya yang akan menimbulkan belas kasih, yang dapat menghalangi- 
nya terhadap perintah Allah. Dan peristiwa itu terjadi di sebuah batu 
karang di Mina. Dan ada pula yang mengatakan, di tempat yang paling 
menonjol ketinggiannya. 

Ibrahim telah meletakkan pisaunya pada leher anaknya, lalu 
menggoroknya dengan keras dan kuat, namun dia tidak mampu memo- 
tongnya. Sementara itu Allah menyingkapkan tutup dari mata para 
malaikat langit dan bumi. Maka tatkala mereka menyaksikan Ibrahim 
menyembelih anaknya, Ismail, mereka pun menyungkurkan diri 
bersujud kepada Allah. Maka Allah Ta'ala berfirman: “Perhatikanlah 
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hamba-Ku, bagaimana ia menggorokkan pisau pada leher anaknya 
demi keridhaan-Ku, sedang kamu sekalian pernah mengatakan ketika 
Aku berkata: 


Ana) Upi Day Sya les Jam NU ada PN jt ii 
Kh kia Bang ai af Pa eLa 

Innii jaa'ilun fil-ardhi khaliifatan. Oaaluu ataj'alu fiihaa man 

yufsidu fiihaa wayasfikud dimaa-a wanahnu nusabbihu biham- 

dika wa nugaddisu laka. 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” 

Para malaikat berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) 

di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpah- 

kan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?” 

Kemudian Ismail as. berkata: “Hai bapakku, lepaskanlah tangan 
dan kakiku, sehingga Allah tidak melihat aku sebagai orang yang 
terpaksa -maksudnya terpaksa dalam mematuhi perintah-Nya-, bahkan 
hujamkanlah pisau pada leherku, biar para malaikat tahu bahwa putra 
al-Khalil taat kepada Allah dan kepada perintah-Nya dengan pilihannya 
sendiri.” 

Maka ditelentangkanlah oleh Ibrahim kedua tangan dan kaki 
anaknya tanpa tali, dan dia hadapkan wajahnya ke tanah, lalu dia gorok- 
kan pisaunya dengan segenap kekuatannya, namun pisau itu kemudian 
terbalik dan tidak bisa memotong dengan izin Allah Ta'ala. 

Ismail as. berkata: “Hai bapakku, kekuatanmu lemah disebabkan 
cintamu kepadaku, maka engkau tidak mampu menyembelih aku.” 

Maka Ibrahim menghantamkan pisau itu ke batu, sehingga batu 
itu terbelah menjadi dua. Ibrahim as. berkata: “Kamu dapat memotong 
batu, tapi tidak bisa memotong daging.” 

Tiba-tiba batu itu berbicara dengan kekuasan Allah Ta'ala, kata- 
nya: “Hai Ibrahim, engkau berkata, potonglah. Sedang Tuhan semesta 
alam mengatakan, jangan potong. Maka bagaimana aku dapat mematuhi 
perintahmu, tetapi durhaka terhadap Tuhanmu?” 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: “Dan kami panggil dia, “Hai 
Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu, tentang 
apa yang kamu lihat dalam mimpi, sehingga nyatalah bagi hamba- 
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hamba-Ku yang lain bahwa engkau lebih menyukai keridhaan-Ku dari- 
pada cinta kepada anakmu, dan dalam pada itu kamu tergolong orang- 
orang yang berbuat kebajikan. Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik, yakni yang taat kepada 
perintah-Ku. 

Sesungguhnya ini benar-benar ujian yang nyata. Maksudnya, 
penyembelihan ini adalah cobaan yang jelas dan ujian terang, di mana 
bisa dibedakan mana orang yang ikhlas dan mana yang tidak, atau 
ujian yang nyata kesukarannya, karena tidak ada lagi sesuatu yang 
lebih sukar daripadanya. 

Dan Kami tebus anak itu. Maksudnya, Kami selamatkan anak yang 
disuruh sembelih itu, dengan seekor sembelihan yang besar dari surga, 
yaitu seekor domba yang pernah dikorbankan oleh Habil dan diterima 
oleh Allah. Domba itu bertubuh besar. Jibril as. datang membawa domba 
tersebut, sehingga ia tahu Ibrahim as tengah menggorokkan pisaunya 
pada leher Ismail as. Maka berkatalah Jibril as, karena mengagungkan 
Allah Ta'ala dan kagum kepada Ibrahim as.: “Allaahu Akbar Allaahu 
Akbar.” 

Ibrahim as. menyambung: “Laa ilaaha illallaahu, Wallaahu Akbar.” 

Maka disambung pula oleh Ismail as.: “Allaahu Akbar, Walillaahil 
hamd.” 

Agaknya Allah mernandang baik kalimat-kalimat ini. Maka, kalimat- 
kalimat itu Dia wajibkan kepada kita membacanya pada hari-hari 
Nahar, menuruti jejak Nabi Ibrahim as. 

Dari Ibnu Abbas r.a.: “Sekiranya penyembelihan itu benar-benar 
terlaksana, niscaya penyembelihan manusia atas anak-anak mereka 
menjadi suatu tradisi.” Dalam pada itu, Abu Hanifah Rahimahullah, 
telah menjadi ayat ini sebagai syahid mengenai orang yang bernadzar 
akan menyembelih anaknya, bahwa dia wajib menyembelih seekor 
kambing. 

Diriwayatkan, bahwa Ismail as. pernah berkata kepada ayahnya: 
“Engkaulah yang dermawan atau saya?” 

“Aku,” jawab Ibrahim as. 

Ismail as. berkata: “Justru aku, karena engkau masih mempunyai 
anak yang lain, sedang aku hanya punya nyawa satu saja.” Namun 
Allah menyatakan: “Aku lebih dermawan dari kalian berdua, karena 
Aku telah memberi tebusan kepada kalian dan menyelamatkan kalian 
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dari derita penyembelihan.” (Misykatul Anwar) 


Diriwayatkan, bahwa para malaikat kagum kepada kemuliaan 
Nabi Ibrahim as. di sisi Tuhan semesta alam, karena Dia telah mengirim 
dari surga seekor domba di panggul di atas leher Jibril as. sebagai tebusan 
baginya. Allah Ta'ala berfirman: “Demi keperkasaan dan keagungan-Ku, 
sekiranya segenap para malaikat memanggul di atas leher mereka 
tebusan bagi Ismail, maka takkan sebanding dengan katanya: “Hai 
bapakku, kerjakanlah apa yang telah diperintahkan kepadamu. Insya 
Allah engkau akan mendapati aku termasuk orang-orang yang sabar.” 

Konon, tatkala Nabi Ibrahim as. pertama-tama bermimpi, maka 
dia pilih 100 kambing yang tergemuk, lalu dia sembelih. Maka datang- 
lah api memakannya, sehingga Ibrahim menyangka dia telah memenuhi 
mimpinya. Namun, tatkala dia mimpi lagi, maka sadarlah dia bahwa 
mimpi itu datang dari Allah. Lalu dia pilih 100 ekor unta yang paling 
gemuk, lalu dia sembelih. 

Kali ini pun api datang memakan unta-unta tersebut, sehingga 
Ibrahim menyangka lebih memenuhi mimpinya. Tapi tatkala dia ber- 
mimpi lagi untuk ketiga kalinya, seolah-olah ada seseorang yang berkata: 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menyuruh kamu menyembelih anakmu, 
Ismail.” Maka terjagalah Ibrahim, lalu mendekapkan anaknya itu kepada 
dirinya seraya menangis hingga pagi hari. (Majalisul Abrar) 

Konon, setelah Allah Ta'ala mengangkat Nabi Ibrahim menjadi 
kekasih-Nya (al-Khalil), maka berkatalah para malaikat: “Ya Tuhan, 
sesungguhnya Ibrahim itu mempunyai harta, anak dan istri, maka 
bagaimanakah ia menjadi Khalil-Mu disertai adanya hal-hal yang 
menyibukkan seperti ini?” 

Allah Ta'ala menjawab: “Janganlah kamu memandang kepada 
rupa hamba-Ku maupun kepada hartanya, tapi pandanglah kepada 
hatinya dan amal-amalnya. Dalam hati Khalil-Ku itu tidak ada rasa 
cinta kepada selain Aku. Kalau kamu mau, pergilah kepadanya dan 
cobalah dia.” 

Syahdan, maka datanglah Jibril as. dalam rupa manusia. Sedang 
Nabi Ibrahim as. di waktu itu mempunyai 12.000 ekor anjing berburu 
dan penjaga kambing-kambingnya. Dengan demikian, hitung sendiri 
berapa kambing-kambing Nabi Ibrahim. Setiap anjing ada kalungnya 
dari emas, supaya disadari bahwa dunia ini sebenarnya najis, dan yang 
najis itu hanya patut untuk yang najis pula. 
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Adalah Nabi Ibrahim as. tinggal di atas bukit yang tinggi meman- 
dang kepada kambing-kambingnya. Maka Jibril as. mengucapkan salam 
kepadanya, lalu bertanya: “Kepunyaan siapakah ini?” 

“Kepunyaan Allah,” jawab Ibrahim, “Tapi sekarang ada di tanganku.” 

Selanjutnya, Jibril berkata: “Relakanlah seekor dari kambing- 
kambing itu!” 

Nabi Ibrahim menjawab: “Sebutlah nama Allah, dan ambillah 
sepertiganya." 

Jibril mengucapkan: “Maha Suci dan Maha Kudus Tuhan Kami 
dan Tuhan para malaikat dan Jibril.” 

Selanjutnya, Ibrahim berkata pula: “Sebut lagi, dan ambillah separo- 
nya.” Maka Jibril pun mengucapkan: “Maha Suci dan Maha Kudus 
Tuhan kami dan Tuhan para malaikat dan Jibril.” 

Kemudian kata Ibrahim pula: “Sebutiah untuk ketiga kalinya, 
dan ambillah seluruhnya, berikut para penggembala dan anjing-anjing- 
nya.” Maka Jibril pun menyebut nama Allah dan seterusnya, Ibrahim 
berkata lagi: “Sebutlah nama Allah untuk keempat kalinya, dan aku 
hendak mengaku menjadi hamba sahayamu.” Dan Jibril pun menyebut 
nama Allah. 

Maka Allah Ta'ala berfirman: “Hai Jibril, bagaimana engkau dapati 
Khalil-Ku?” 

Jawab Jibril: “Sebaik-baik al-Khalil, ya Tuhanku.” 

Sementara itu, Nabi Ibrahim as. berseru: “Hai para penggembala 
kambing, giringlah kambing-kambing untuk mengikuti pemiliknya ini, 
ke manapun dia mau. Karena sesungguhnya kamu sekalian kini menjadi 
milik dia.” Namun tiba-tiba Jibril as. membuka dirinya, lalu berkata: 
“Hai Ibrahim, aku tidak memerlukan itu, dan aku datang sekedar 
untuk mengujimu.” 

Tapi Ibrahim berkata: “Aku adalah Khalil Allah, aku takkan menarik 
kembali pemberianku kepadamu.” Oleh karena itu, Allah Ta'ala mewahyu- 
kan kepada Ibrahim supaya menjual kambing-kambingnya, lalu dibeli- 
kan sawah dan pekarangan, dan supaya dia jadikan wakaf yang dimakan, 
baik oleh orang fakir maupun orang kaya, sampai hari kiamat. 

(Misykatul Anwar) 

Ada yang berpendapat, barangsiapa memiliki 20 mitsgal emas, 
atau 200 dirham perak setelah terpenuhi kebutuhan-kebutuhannya 
yang pokok, maka dia adalah orang kaya. Kalau dia memiliki selain 
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dirham dan dinar, maka hendaklah dia memperhatikan, kalau miliknya 
itu seharga dengan 200 dirham, maka dia adalah orang kaya. Oleh 
karena itu, dia wajib berkorban. Tapi kalau tidak begitu, maka tidak 
wajib. 

Dan ada pula yang berpendapat, pemilik sawah -terjemahan dari 
adh-Dhiya', jamak dari Dhai'ah yang artinya tanah- adalah orang kaya, 
jika sawahnya itu seharga 200 dirham. Dan juga pemilik anggur, kalau 
anggurnya itu seharga 200 dirham, secara sepakat dia adalah orang 
kaya. Karena anggur itu untuk memenuhi kesenangan, bukan untuk 
kebutuhan. Sebab manusia bisa hidup tanpa buah-buahan. 

(Demikian tersebut dalam Zubdatul Wa'izhin) 
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SM KESABARAN 
NABI AYYUB AS. 


SEN JI ea 


Ha “ud IE oa WAN ja 3 nlaruuten te SN 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 


Wadzkur 'abdanaa Ayyuuba idz naadaa rabbahu annii massaniyasy 
syaithaanu binushbin wa 'adzaabin. 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan ingatlah akan hamba Kami, Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya, “Sesung- 
guhnya aku diganggu oleh setan dengan kepayahan dan siksaan.” 

(OS. Shaad: 41) 


Tafsir : 


(Dan ingatlah akan hamba Kami, Ayyub), yaitu Ayyub bin Ish bin Ishag 
as. (ketika ia menyeru Tuhannya). Kalimat idz naadaa Rabbahu adalah 
badal dari 'abdana, sedang Ayyub adalah 'athaf bayan dari 'abdana. 
(Sesungguhnya aku diganggu). Oleh Harmzah, massanii dibaca dengan 
disukunkan dan digugurkan Ya'-nya ketika diwashalkan. (oleh setan 
dengan kepayahan), yakni keletihan (dan siksaan), yakni penyakit. 

Firman Allah ini menceritakan tentang perkataan Ayyub yang 
dia ucapkan ketika menyeru Tuhannya. Karena, kalau bukan menceritakan 
perkataan dia, tentu Allah menfirmankannya: “Innahu massahu” (Se- 
sungguhnya Ayyub diganggu setan). Adapun dinisbatkannya gangguan 
itu kepada setan, boleh jadi karena Allah Ta'ala menimpakan siksaan itu 
kepada Ayyub, tatkala setan itu telah berhasil melaksanakan gangguan- 
nya, sebagaimana dikatakan orang, bahwa Ayyub telah membanggakan 
hartanya yang banyak, atau karena adanya seseorang teraniaya yang 
meminta tolong, namun Ayyub tidak menolongnya, atau karena ternak- 
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ternaknya berada di wilayah seorang raja kafir, lalu Ayyub hanya 
membujuknya saja, tidak memeranginya, atau karena setan meminta 
sesuatu kepadanya, untuk menguji kesabarannya. Dengan demikian, 
maka perkataan Ayyub itu merupakan pengakuan dosa, atau meme- 
lihara kesopanan, atau karena setan telah mengganggu para pengikut 
Ayyub, sehingga mereka membuangnya dan mengusirnya dari kampung 
halaman mereka, atau karena yang dimaksud dari kepayahan dan siksa- 
an, adalah cobaan besar dan keputus asaan terhadap rahmat Allah, 
yang digunakan oleh setan untuk mengganggu Ayyub di kala sakitnya, 
dan mendorong untuk gusar. (Oadhi Baidhawi) 
Nabi Saw. bersabda: 


8. 8 8... 
aa “5-8 


Raga SY Ha IE la 


Man shallaa 'alayya marratan shaara laa dzanba lahu dzarratan 

wahabbatan. 

“Barangsiapa bershalawat kepadaku sekali saja, maka ia akan tiada berdosa 

barang seberat dzarah dan bijipun.” 

Menurut khabar: Apabila anak seorang hamba Allah meninggal 
dunia, maka Allah Ta'ala berfirman kepada para malaikat: “Sudahkah 
kalian cabut buah hatinya?” Para malaikat berkata: “Ya.” Lalu Allah 
Ta'ala berfirman pula: “Apa kata hambaku itu?” Mereka menjawab: “Dia 
tetap memuji-Mu, bersyukur dan beristirja' kepada-Mu, dengan meng- 
ucapkan: 


Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uuna. 

“Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali." 

Maka Allah Ta'ala berfirman: “Bangunlah untuk hamba-Ku sebuah 
rumah dalam surga, dan berilah nama rumah itu Baitul Hamd (Rumah 
puji). (Zubdatul Wa'izhin) 

Dan dari Wahab bin Munabbih, dia berkata: “Saya temui dalam 
kitab Taurat ada empat baris berturut-turut Yang pertama (mengatakan): 
“Barangsiapa membaca kitab Allah Ta'ala, lalu dia menyangka bahwa 
dia takkan diampuni, maka dia adalah termasuk orang-orang yang 
memperolok-olokkan ayat-ayat Allah.” 


Yang kedua: “Barangsiapa yang merendahkan diri kepada seorang 
kaya karena kekayaannya, maka sesungguhnya dia telah kehilangan 
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dua pertiga agamanya.” 

Yang ketiga: “Barangsiapa yang bersedih hati karena sesuatu yang 
telah luput dari padanya, maka sebenarnya dia marah terhadap keputusan 
(gadha) Tuhannya.” 

Dan yang keempat: “Barangsiapa yang mengadukan musibah 
yang telah menimpanya (kepada orang lain), maka sebenarnya dia tengah 
mengadukan Tuhannya.” 

Nabi Saw. bersabda: 

DE Ae LI BEN INI Babi AI laka Ol 

BEBAN 5 SG IA IN 

Inna mu'zhamal jazaa-i ma'a a'zhamil balaa-i wa innallaaha 

idzaa ahabba 'abdan ibtalaahu wa idzaa shabara ijtabaahu wa 

idzaa radhiya ishthafaahu. 

“Sesungguhnya pahala yang terbesar itu bersama cobaan yang terbesar. 

Dan sesungguhnya Allah Ta'ala apabila mencintai seorang hamba maka 

dicoba-Nya ia, dan apabila hamba itu sabar maka dipilih-Nya ia, dan apabila 

hamba itu rela maka ia dipilih-Nya pula.” 

Begitu pula diceritakan orang bahwa Nabi Musa as. pernah keluar 
bersama Yusya' bin Nun. Maka, tiba-tiba ada seekor burung berwarna 
putih hinggap pada pundak Nabi Musa as,, lalu berkata: “Ya Nabi Allah, 
lindungilah aku pada hari ini dari pembunuhan.” 

Nabi Musa bertanya: “Dari siapa?” 

“Dari burung pemburu, dia ingin memakan aku.” Lantas burung itu 
masuk ke dalam lengan baju Nabi Musa. Dan tiba-tiba burung pemburu 
telah ada di hadapannya dan berkata: “Ya Nabi Allah, janganlah tuan 
mencegah dariku buruanku.” 

Nabi Musa berkata: “Akan aku sembelihkan untukmu seekor 
kambingku.” 

Burung pemburu menjawab: “Daging kambing tidak cocok 
untukku.” 

Kalau begitu, makanlah daging pahaku”, kata Nabi Musa, tapi 
burung pemburu itu berkata: “Saya hanya akan memakan butir mata 
Piare” 


Maka, Nabi Musa as. pun terlentang, dan burung pemburu itu 
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datang lalu hinggap di atas dadanya, dan hendak mematuk kedua belah 
mata Nabi Musa dengan paruhnya, ketika tiba-tiba Yusya' berkata: 
“Ya Nabi Allah, tuan pandang remeh kedua mata tuan, hanya demi 
keselamatan burung ini?” Dan burung itu pun terbang dari lengan baju 
Nabi Musa, yang kemudian dikejar oleh burung pemburu. 

Selanjutnya, keduanya datang lagi menghadap Nabi Musa as. 
dan berkatalah salah satu dari keduanya: “Saya sebenarnya adalah 
malaikat Jibril dan kawan saya ini adalah Mikail. Kami diperintahkan 
Tuhan kami untuk mencoba kamu tentang gadha' Tuhanmu, sabar atau 
tidakkah kamu.” (Zubdatul Wa'izhin) 


Ibnul Mubarak berkata: “Musibah itu hanya satu. Tetapi apabila 
orang yang kena musibah menyesalinya, maka musibah itu menjadi 
dua: yang pertama adalah musibah itu sendiri, dan yang kedua adalah 
hilangnya pahala musibah itu, padahal pahalanya lebih besar daripada 
musibah itu sendiri.” 


Dan juga diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
Kaka gp Pan BN Ja ah Je to HI AA 
Ag 2 "4 3 - dee 4 Ph 2 Ruas Ea 
US En IS Oa A3 BL SS Ka IP Kp Hi 
Un aan DLS AN IE To ah PAN alat ar 
Lot? ca OT 2 BET BN hn an on 28 0 
al PN aa Sd Ud PN pora De KS SPI Oa 
#2 2. Ii Tha oat AK Uas 
C3 JS Ayat Wa A53 Bilal DLS Wara PK Aja 
£ SAN 2 PE ISA KS 
Ash-shabru tsalaatsatun: Shabrun 'alal mushiibati wa shabrun 
'alath thaa'ati wa shabrun 'anil ma'shiyati. Faman shabara 'alal 
mushiibati kutiba lahu tsalaatsumi-ati darajatin maa baina 
kulli darajataini kamaa bainas samaa-i wal-ardhi. Waman shabara 
'alath thaa'ati kutiba lahu sittumi-ati darajatin maa bainad 
darajataini kamaa baina nujuumil ardhil 'ulyaa ilaa muntahal 
ardhinas sab'i. Waman shabara 'anil ma'shiyati kutiba lahu 
ti'umi-ati darajatin maa baina kulli darajataini kamaa bainal 

'arsyi ilats tsaraa. (Zubdatul Wa'izhiina) 

“Sabar itu ada tiga macam: Sabar atas musibah, sabar untuk melakukan 
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ketaatan, dan sabar untuk tidak melakukan kemaksiatan. Barangsiapa sabar 
atas musibah, maka ditulislah baginya tiga ratus derajat, yang jarak 
antara tiap-tiap dun derajat, adalah seperti jarak antara langit dan bumi: 
Dan barangsiapa sabar untuk melakukan ketaatan, maka ditulislah 
baginya enam ratus derajat, yang jarak antara dua derajat adalah seperti 
jarak antara batas bumi yang teratas dan ujung bumi yang tujuh, Dan 
barangsiapa sabar untuk tidak melakukan kemaksiatan, maka ditulislah 
baginya sembilan ratus derajat, yang jarak antara dua derajat, antara “Arasy 
sampai ke bumi.” (Zubdatul Wa'izhin) 


Ada cerita, Ayyub bin Ish bin Ishag as. adalah seorang Romawi, 
sedang ibunya adalah putri Nabi Luth as. Ayyub adalah seorang yang 
berakal cerdas, pembersih, penyantun lagi bijak bestari. Sedang ayah- 
nya adalah seorang yang kaya raya, memiliki ternak unta, lembu, kambing, 
kuda bighal dan keledai. Di negeri Syam tidak ada seorangpun yang 
menyamai kekayaannya. Dan setelah ayahnya meninggal dunia, harta 
itu pun seluruhnya pindah pada Ayyub as. yang kemudian menikah 
dengan Rahmah, putri Afrayim bin Yusuf as. 

Dan Allah menganugerahinya, dari istrinya itu, dua belas kali 
mengandung, melahirkan anak laki-laki dan perempuan. Kemudian 
Allah mengutus Ayyub menjadi Rasul kepada kaumnya, yaitu penduduk 
Hauran dan Tih. Allah Ta'ala memberinya budi pekerti yang luhur 
dan perasaan yang sangat belas kasih, yang tiada seorangpun pernah 
berselisih dengannya, dengan menuduhnya dusta maupun mengingkarinya, 
karena Ayyub memang seorang yang mulia, sedang bapak-bapak dan 
ibu-ibunya pun orang-orang yang mulia. Maka disyariatkanlah oleh 
Ayyub kepada kaumnya syariat-syariat dan dibangunnya untuk mereka 
magjid-masjid. Ayyub mempunyai beberapa meja makan yang dia hidang- 
kan untuk fakir miskin dan tamu-tamu. Bagi anak yatim, Ayyub adalah 
seumpama seorang ayah yang penuh rahmat, bagi janda-janda seumpama 
seorang suami yang belas kasih, sedang bagi orang-orang yang lemah 
adalah seumpama seorang saudara yang sangat dekat cintanya. Ayyub 
menyuruh wakil-wakilnya dan orang-orang kepercayaannya agar jangan 
menolak siapapun dari kebun dan buah-buahannya, sedang binatang 
ternaknya tiap tahun semakin bertambah banyak, akan tetapi dengan 
itu semua, Ayyub sedikitnya tidak merasa bangga, dan katanya: “Tuhanku, 
inilah pemberian-pemberian-Mu kepada hamba-hamba-Mu dalam penjara 
dunia. Maka betapakah pemberian-pemberian-Mu di surga kepada 
mereka yang mendapatkan kemuliaan-Mu di negeri perjamuan-Mu?” 
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Sementara itu, hati Ayyub tetap tiada lalai untuk bersyukur akan 
nikmat-nikmat-Nya, sedang lidahnya tiada berhenti menyebut Tuhannya, 
sehingga iblis sangat mendengki kepadanya, dan katanya: “Sesungguhnya 
Ayyub benar-benar telah memperoleh dunia dan akhirat” Iblis ingin 
menghancurkan Ayyub pada salah satu di antara dunia atau akhiratnya, 
atau kedua-duanya. Pada saat itu, iblis yang terkutuk itu biasa naik ke 
langit yang ketujuh, lalu berhenti di mana saja yang dia kehendaki. 
Pada suatu hari, seperti biasanya, iblis naik ke sana, maka Allah Yang 
Maha Perkasa pun menegurnya: “Hai terkutuk, bagaimana kau lihat 
hamba-Ku, Ayyub, dan apakah kau memperoleh sesuatu berita darinya?” 

“Tuhanku,” jawab iblis, “Sesungguhnya Ayyub menyembah-Mu, 
karena Engkau menyembah-Mu karena Engkau telah memberinya 
kekayaan dunia dan kesentosaan. Padahal kalau tidak demikian, maka 
dia takkan menyembah-Mu, karena dia adalah hamba dari kesentosaan.” 

“Dusta kau,” sangkal Allah Ta'ala kepadanya, “Sesungguhnya 
Aku tahu, bahwa dia akan tetap menyembah dan bersyukur kepada- 
Ku, sekalipun tidak memiliki kekayaan dunia.” 

“Berilah aku kuasa atasnya, ya Tuhan,” pinta iblis. “Lalu lihatlah, 
bagaimana aku akan membuatnya lupa dari menyebut Engkau, dan 
aku bikin dia lalai dari beribadah kepada-Mu.” 

Maka Allah pun memberi kuasa kepada iblis atas apa saja terhadap 
Ayyub, selain ruh dan lidahnya. Iblis pulang lalu pergi ke pantai. Di 
sana, ia berteriak keras-keras, sehingga tidak seorang jin pun, baik laki- 
laki maupun perempuan yang ketinggalan, semua berhimpun kepadanya. 

“Gerangan apakah yang menimpamu, wahai tuan kami?” mereka 
sekalian bertanya. 

Iblis berkata: “Sesungguhnya aku telah mendapat kesempatan 
yang tak pernah aku dapatkan lagi semisalnya, semenjak aku menge- 
luarkan Adam dari surga. Oleh karena itu, bantulah aku menggoda 
Ayyub.” 

Maka, setan-setan itupun cepat-cepat menyebar, lalu mereka bakar 
dan hancurkan tiap-tiap harta Ayyub as., kemudian berangkatlah 
iblis menemui Ayyub. Ketika itu Ayyub tengah bersembahyang di masjid. 
Iblis menegur: “Apakah kamu akan menyembah Tuhanmu dalam keadaan 
yang berbahaya ini, padahal Dia benar-benar telah mengirim api dari 
langit membakar seluruh harta bendamu sampai menjadi debu?” 


Ayyub tidak menjawab teguran iblis, sehingga ia selesaikan shalat- 
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nya, barulah kemudian berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah mem- 
beri kepadaku, kemudian mengambil dariku.” Selanjutnya, Ayyub pun 
berdiri lagi, dan meneruskan shalatnya. Pergilah iblis tanpa hasil, terhina 
dan menyesali perbuatannya. 

Ayyub as. mempunyai empat belas orang anak, delapan laki-laki 
dan enam perempuan. Tiap hari mereka makan di rumah salah seorang 
saudara mereka. Pada hari itu, mereka sedang berada di rumah saudara 
mereka yang tertua, yang bernama Harmal, ketika setan-setan tiba-tiba 
berkumpul dan mengepung rumah itu, mereka robohkan sehingga 
menimpa anak-anak Ayyub as. Matilah semua anak-anak Ayyub jadi 
satu. Di antara mereka ada yang pada mulutnya masih terdapat segeng- 
gam makanan, ada pula yang tangannya masih memegang gelas. 

Sedang iblis kemudian pergi ke tempat Ayyub, sementara ia sedang 
dalam shalatnya. Maka tegur iblis: “Tetaplah kamu sembah Tuhanmu, 
sedang Dia benar-benar telah merobohkan rumah menimpa anak- 
anakmu, sampai mati seluruhnya.” 

Sedikitpun Ayyub tidak menjawab tegurannya, sehingga manakala 
ia telah usai dari shalatnya, maka ia berkata: “Hai terkutuk, segala puji 
bagi Allah yang telah memberi daku, kemudian mengambil dariku. 
Harta dan anak-anak adalah cobaan bagi laki-laki dan perempuan. 
Allah telah mengambil cobaan itu dariku, agar dapat sepenuhnya aku 
beribadah kepada Tuhanku.” Iblis pun pergi tanpa membawa hasil, 
merasa rugi dan sangat marah. 


Kemudian datang lagi ketika Ayyub as. shalat. Ketika sujud, iblis 
menghembus pada hidung dan mulut Ayyub. Badan Ayyub lalu mem- 
bengkak dan berkeringat deras sekali, lalu dirasakannya pada dirinya 
suatu perasaan yang sangat berat. Ujar istrinya, Rahmah: “Ini adalah 
karena kesedihan atas harta dan bencana yang menimpa anak-anak. 
Sedang di waktu malam aku tetap bersembahyang, lalu siangnya ber- 
puasa, tampa istirahat sesaatpun, dan tiada pernah kau rasakan suatu 
keenakan.” 


Kemudian, nampaklah pada tubuh Ayyub as. cacar yang menutup 
seluruh tubuhnya sejak kepala sampai kedua kakinya, lalu mengalirlah 
nanah daripadanya, sedang di dalamnya terdapat ulat. Kerabat dan 
kawan-kawan Ayyub pun tak mau mendekatinya. 

Ayyub mempunyai tiga orang istri. Dua di antaranya kemudian 
minta cerai. Ayyub pun menceraikan mereka berdua. Tinggallah kini 


Terjemah Durratun Nashihin 679 


Rahmah, yang melayaninya dan merawatnya siang dan malam. Sampai 
ada beberapa wanita tetangganya datang, lalu kata mereka: “Hai Rahmah, 
kami khawatir kalau penyakit Ayyub itu menular kepada anak-anak 
kami. Keluarkanlah dia dari lingkungan kami. Dan kalau tidak, kami 
akan mengusirmu secara paksa.” Rahmah pun keluar. Diikatnya pada 
punggungnya pakaian-pakaiannya, lalu menjerit keras-keras: “Aduhai, 
selamat tinggal, aduhai, selamat berpisah. Mereka mengeluarkan kami 
dari negeri kami, dan mereka mengusir kami dari kampung halaman 
kami." 

Rahmah menggendong suaminya di atas punggungnya, sedang 
air matanya mengalir membasahi wajahnya. Dia pergi sambil menangis 
menuju ke sebuah reruntuhan gedung yang dipakai untuk pembuangan 
sampah, lalu diletakkannya Ayyub di atas sampah. Orang-orang kampung 
keluar, melihat keadaan Ayyub, lalu kata mereka: “Bawalah pergi 
suamimu dari kami, dan kalau tidak, maka akan kami lepaskan anjing- 
anjing kami, biar mereka makan dia.” Ayyub pun digendong lagi oleh 
istrinya sambil menangis, sampai tibalah di sebuah persimpangan 
jalan. Ayyub, dia letakkan di sana. Rahmat datang lagi membawa cangkul 
dan tali, lalu dibangunnya sebuah rumah dari kayu. Kemudian dibawanya 
debu lalu dihamparkannya di lantai rumahnya, dan diambilnya pula 
batu-batu buat sandaran Ayyub. Setelah itu diambilnya sebuah dulang 
yang bisa dipakai para penggembala untuk memberi minum binatang 
ternak mereka, untuk selanjutnya berangkatlah Rahmah masuk kampung. 
Ayyub berseru: “Kembalilah, hai Rahmah! Kuberi wasiat kau, bila kau 
ingin pergi dariku dan meninggalkan aku di sini.” 

“Jangan khawatir, hai tuanku!” kata Rahmah. "Sesungguhnya aku 
takkan meninggalkan engkau selagi nyawa masih ada dalam tubuhku.” 
Rahmah pun pergi ke kampung. Di sana, ia bekerja tiap hari sebagai 
buruh pemotong roti, buat memberi makan Ayyub. Namun akhirnya, 
orang dalam kampung itu tahu bahwa dia adalah istri Ayyub. Maka 
mereka tidak mau lagi memberinya makan. Kata mereka: “Enyahlah 
kau dari kami. Kami sangat jijik terhadapmu.” 


Rahmah menangis, dan katanya: “Duhai Tuhan, Engkau lihat 
keadaanku, telah demikian sempit bumi terasa olehku, sedang orang- 
orang benar-benar merasa jijik terhadap kami di dunia. Janganlah Engkau 
jijik kepada kami di akhirat, aduhai Tuhan. Dan mereka telah mengusir 
kami dari negeri kami. Janganlah Engkau mengusir kami dari negeri- 
Mu di hari kiamat” Maka pergilah Rahmah kepada istri seorang tukang 
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roti, lalu ujarnya: “Sesungguhnya kekasihku, Ayyub, kelaparan. Maka 
hutangilah aku roti.” 

“Enyahlah dariku agar suamiku tidak melihat kamu,” hardik istri 
tukang roti itu. “Tapi, berikanlah kepadaku seikat kelabang rambutmu,” 
yakni rambutnya yang terjalin. Rahmah mempunyai dua belas ikat 
kelabang rambutnya yang sampai mencapai tanah. Dia sangat cantik, 
mirip dengan datuknya, Yusuf as. Sedang Ayyub sangat menyenangi 
kelabang rambutnya itu. 

Rahmah mengambil gunting, lalu dipotongnya kelabang itu dan 
dia berikan kepada istri tukang roti itu, dibakar dengan empat potong 
roti. Kata Rahmah: “Hai Tuhan, sesungguhnya ini adalah demi taat 
kepada suamiku, dan demi memberi makan nabi-Mu, Ayyub. Telah 
aku jual kelabang rambutku.” 


Maka tatkala Ayyub melihat roti yang segar, ia merasa sangat 
bingung. Ayyub mengira bahwa istrinya telah menjual dirinya, sehingga 
terlanjur bersumpah, bila Allah menyembuhkannya, maka pasti akan 
dia dera istrinya itu seratus kali. Dan demikianlah Allah Ta'ala mengenai 
kafarat istri Ayyub: 


SE Ya D4 enub Bay Ja 

Wa khudz biyadika dhi'tsan fadhrib bihi walaa tahnats. 

“Dan ambillah dengan tanganmu seikat, yakni segenggam rumput, maka 

pukullah dengan itu, dan janganlah kamu melanggar sumpah.” 

Setelah Rahmah menceritakan kisahnya kepada suaminya, maka 
Ayyub pun menangis, dan katanya: “Duhai Tuhan, aku telah kehabisan 
daya upayaku, sehingga akhirnya istri Nabi-Mu benar-benar telah men- 
jual rambutnya dan menafkahkannya kepada diriku.” 

Kata Rahmah: “Sekarang, janganlah engkau bersedih hati, tuanku, 
karena sesungguhnya rambut akan tumbuh kembali lebih indah dari 
semula.” 

Oleh Rahmah, roti itu dipotong-potong lalu disuapkan kepada 
Ayyub, sementara dia duduk di sisinya. Sedang Ayyub, tiap kali ada 
seekor ulat yang jatuh dari badanya, maka diletakkannya lagi pada 
tubuhnya, seraya berkata: “Makanlah apa yang telah Allah Ta'ala izinkan 
kepadamu.” Sehingga tidak ada lagi daging pada tubuhnya, sampai 
tinggal tulang-tulang, otot-otot dan saraf-sarafnya saja. Maka di kala 
sang surya terbit, cahayanya dapat menembus dari depan Ayyub sampai 
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ke belakang. Sedang yang tinggal dari tubuhnya yang mulia itu telah 
tiada lagi, selain hati dan lidahnya. Hatinya tiada sepi-sepinya dari 
bersyukur kepada Allah, sedang lidahnya tiada henti-hentinya menyebut 
nama Allah. 

Menurut satu riwayat, Ayyub menderita sakit selama 18 tahun. 
Maka kata Rahmah pada suatu hari: “Engkau adalah seorang Nabi 
yang mulia di sisi Tuhanmu. Tidakkah engkau berdoa kepada Allah Ta'ala 
agar menyembuhkan engkau?” 

“Berapa lamakah dulu kita menggengam keenakan?” tanya Ayyub 
as. kepada istrinya. 

“Delapan puluh tahun,” jawab istrinya. 


Ayyub berkata: “Sesungguhnya aku malu kepada Allah Ta'ala 
bila aku memohon kepada-Nya, sedang lama percobaanku belum lagi 
mencapai seperti lama keenakanku.” 


Tatkala pada tubuh Ayyub tidak ada lagi daging sepotongpun 
yang tinggal, ulat mulai saling memangsa sesamanya, sehingga tinggal 
dua ekor lagi saja. Dua ekor itu kemudian berputar-putar ke seluruh 
tubuh Ayyub, mencari secuil daging, namun tidak ditemuinya juga, 
selain hati dan lidah Ayyub. Seekor dari dua ulat itu datang kepada 
hati Ayyub lalu menggigitnya, sedang yang lain datang pada lidahnya 
lalu menggigitnya pula. Maka pada saat itu, barulah Ayyub as. menyeru 
kepada Tuhannya, katanya: “Sesungguhnya aku telah ditimpa bahaya 
(yakni cobaan berat), dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang 
di antara semua yang penyayang.” 

Tetapi, ini bukanlah suatu pengaduan. Sehingga dengan demikian, 
belumlah Ayyub keluar dari golongan orang-orang yang sabar. Dan 
oleh karenanya, Allah Ta'ala berfirman mengenai Ayyub: “Sesungguhnya 
Kami dapati dia seorang yang sabar.” Karena Ayyub tidak gentar atas 
harta maupun anak-anaknya, tetapi terasa gentar karena khawatir ter- 
putus dari Tuhan. Seolah-olah Ayyub berkata: “Wahai Tuhan, aku bersabar 
atas setiap cobaan dari-Mu, selagi hatiku sibuk mencintai Engkau dan 
lidahku sibuk mencintai Engkau dan lidahku sibuk menyebut nama- 
Mu. Dan apabila kedua anggota ini telah lenyap pula, maka benar- 
benar akan terputuslah aku dari-Mu, sedang aku tentu takkan tahan 
terputus dari-Mu. Dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang 
di antara semua yang penyayang.” 

Kemudian Allah Ta'ala mewahyukan kepada Ayyub: “Hai Ayyub, 
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lidah adalah kepunyaan-Ku. Hati dan ulatpun kepunyaan-Ku. Dan 
rasa Sakit pun dari-Ku pula, kenapa gentar?” 

Sementara itu ada pula yang mengatakan, Allah Ta'ala telah 
mewahyukan kepadanya: “Bahwasanya ada tujuh orang Nabi yang 
meminta cobaan ini kepada-Ku, namun Aku telah memilihnya untukmu, 
sebagai penambahan kemuliaanmu. Maka bagimu, ini adalah suatu 
cobaan gambar saja, tetapi pada hakekatnya merupakan suatu kecintaan.” 

Ayyub tentu merasa gentar bila hati dan lidahnya termakan pula, 
karena dia sibuk memikirkan dan mengingat Allah Ta'ala. Kalau sampai 
termakan, maka ia takkan dapat lagi sibuk memikirkan dan mengingat 
Allah Ta'ala. Oleh karenanya, Allah menjatuhkan kedua ulat itu dari 
tubuh Ayyub. Seekor di antara jatuh ke dalam air, lalu menjadi seekor 
lintah yang bisa dijadikan obat untuk beberapa penyakit, dan yang 
lain jatuh di darat, lalu menjadi seekor lebah yang bisa mengeluarkan 
madu yang mengandung obat bagi manusia. 

Kemudian datanglah Jibril as. membawa dua buah delima dari 
surga. Ayyub berkata: “Hai Jibril, apakah Tuhanku menyebut aku?” 

“Ya, jawab Jibril. “Dia mengucapkan selamat kepadamu dan 
menyuruh kami memakan dua buah delima ini, maka engkau akan 
sembuh sampai daging dan tulangmu.” 

Setelah Ayyub memakan buah tersebut, Jibril as. berkata kepada- 
nya: “Berdirilah engkau dengan izin Allah.” Ayyub berdiri, lalu kata 
Jibril pula: “Jejakkan kakimu.” 

Ayyub menjejakkan kaki kanannya, maka keluarlah air yang 
mengalir, lalu dia mandi dengan air itu. Kemudian, dia jejakkan lagi 
kaki kirinya, maka memancarlah mata air yang sejuk, lalu Ayyub 
meminumnya, sehingga lenyaplah sudah darinya segala rasa sakit lahir 
dan batin. Dan ternyata, badannya kini lebih tampan dari pada semula, 
dan wajahnya lebih cemerlang dari pada rembulan, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: “Maka Kami pun memperkenankan baginya (yakni kami 
menerima doanya), lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya, 
dan Kami kembalikan keluarganya, dan Kami lipat gandakan bilangan 
mereka.” 

Mugatil berkata: “Allah menghidupkan mereka kembali, dan 
memberi pula kepadanya anak-anak sebanyak mereka.” 

Sedang Adh-Dhahhak mengatakan: Allah Ta'ala mewahyukan 
kepadanya: “Maukah kamu, Aku bangkitkan mereka kembali?” Ayyub 
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menjawab: “Ya Tuhanku, biarkan mereka dalam surga.” 


Dengan demikian, Allah akan mendatangkan kembali kepadanya 
keluarganya kelak di akhirat, sedang di dunia Allah mengaruniakan 
kepadanya semisal mereka, yakni dengan melahirkan untuknya anak- 
anak sebanyak mereka. 

Sebagai suatu rahmat (nikmat) dari sisi Kami (untuk Ayyub) dan 
untuk menjadi peringatan (yakni pelajaran) bagi semua yang menyembah 
Allah. Supaya dengan demikian orang-orang tahu, bahwa cobaan-Ku 
yang terberat ditimpakan kepada para nabi, kemudian kepada para 
wali, kemudian orang yang utama, lalu orang utama berikutnya. Sehingga 
orang-orang itu berbuat seperti perbuatan mereka dan bersabar seperti 
kesabaran mereka. 

Dari itu dapatlah diketahui bahwa jalan menuju Allah Ta'ala adalah 
lebih dekat kepada ketahanan ketika mendapat cobaan, daripada kepada 
ketahanan ketika mendapat anugerah atau karunia. 

Ada orang meriwayatkan, bahwa Asy-Syibli Rahimahullah, pernah 
dikarantinakan dalam sebuah rumah sakit. Maka ada beberapa orang 
yang masuk menjenguknya. Mereka mengatakan: “Kami adalah orang 
orang yang mencintai tuan, dan kami datang hendak menjenguk tuan.” 
Asy-Syibli lalu melempar dengan batu-batu sehingga mereka pun lari. 
Kata Asy-Syibli: “Kalau benar kalian adalah orang-orang yang mencintai 
aku, tentu kalian akan bersabar terhadap penyakitku.” 

Sabda Nabi Saw.: 


Ka ss w 5 Wa PP 2) Ho 
Shabru saa'atin 'alaa mia khairun min “ibaadati: sanatin. 


“Bersabar sesaat atas suatu kemalangan adalah lebih baik dari pada ibadah 
satu tahun.” 


Oleh sebab itu, ada orang mengatakan: “Orang yang bersabar 
itu lebih utama dari pada orang yang bersyukur.” Karena orang yang 
itu hanya disertai barang tambahannya, sebagaimana difirman- 

kan Allah Ta'ala: 


aa TA 4 2.0 
La-in syakartum la-aziidannakum. 


“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu.” 
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Sedang orang yang sabar senantiasa disertai Allah Ta'ala, sebagaimana 


difirmankan Allah Ta'ala: 


Saw. 


BAN Ol 
Innallaaha ma'ash shaabirina. 
“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 


Dan juga, diriwayatkan dari Muhammad bin Muslimah, dari Nabi 
bahwa beliau pernah bersabda: 


CAN HPA Ol Kel Rig YG SU LSI Y AP BN 
Ke EN, SI Ita 
Laa khaira IH'abdin laa yadzhabu maaluhu walaa yasgamu jismuhu 


innallaaha ta'aalaa idzaa ahabba 'abdan ibtalaahu wa idzabtalaahu 

shabara. 

“Tidak baik bagi seorang hamba Allah yang tidak pernah kehilangan 

hartanya maupun sakit badannya. Karena sesungguhnya, apabila 

Allah Ta'ala mencintai seorang hamba-Nya, maka Dia mencobainya. 

Sedang apabila Allah mencobainya, maka dia bersabar." 
(Demikian dalam Zubdatun Nashihin) 


Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Abid Dunya tentang kesabaran, 


dan juga oleh Abusy Syaikh tentang pahala, sebagaimana tercantum 
dalam al-Jami' ush Shaghir, dari Ali ra. bahwa dia berkata: Rasulullah 


Saw. 


bersabda: 
Taka EN Jb Fi Kuah dilas HSE SN 


Ca La Jia A3 BLN AAN LAS Aina IE Go Us 


Fe Rr La ban Ta em 05 ob Len ea om 5 
BS EN Se Ho ag ANN MA HCS JAN 


x 


“ 


EA NON PN dab Aa LS GEA IS G3 Aa 
Va don Ailanus Ad AI US nakal 5 ae Uya AAN 


ea To oi? 013 . 

PA AN GA SI eat 
Ash-shabru tsalaatsatun: Fashabrun 'alal mushiibati wa shabrun 
'alath thaa'ati wa shabrun 'anil ma'shiyati. Faman shabara 'alal 
mushiibati kataballaahu lahu tsalaatsami-ati darajatin migdaara 
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maa bainad darajataini kamaa bainas samaa-i wal-ardhi. Waman 
shabara 'alath thaa'ati kataballaahu lahu sittumi-ati darajatin 
maa bainad darajataini kamaa baina nujuumil ardhil “ulyaa 
ilaa muntahal ardhinas sab'i. Waman shabara 'anil ma'shiyati 
kataballaahu lahu tis'ami-ati darajatin maa bainad darajataini 
kamaa baina nujuumil ardhi ilaa muntahal 'arsyi. 
“Sabar itu ada tiga”, maksudnya macam-macam sabar dilihat dari hal 
yang berkaitan dengannya, ada tiga, “Sabar atas musibah”, sehingga tidak 
marah karenanya, “sabar atas ketaatan”, sehingga tidak marah karenanya, 
“sabar atas ketaatan”, sehingga tetap melakukannya, “dan sabar dari maksiat”, 
sehingga tidak terjerumus ke dalamnya. 
“Maka barangsiapa bersabar atas musibah”, maksudnya atas kemalangan- 
kemalangan, sehingga ia dapat menolaknya dengan cita-citanya yang 
baik, “maka Allah menulis baginya”, yakni mentakdirkan, atau menyuruh 
tulis di Lauh Mahfuzh dan catatan-catatan amal “tiga ratus derajat”, 
yakni kedudukan yang tinggi dalam, “yang jarak antara dua derajatnya 
seperti antara langit dan bumi. 

“Dan barangsiapa bersabar atas ketaatan”, yakni untuk melakukannya dan 

menanggung bebannya yang berat, “maka Allah menulis baginya enam 

ratus derajat, yang jarak antara dua derajatnya sebagaimana antara batas- 
batas tertinggi bumi sampai ujung tujuh bumi.” 

At-Tukhum jamak dari Tukhm, seperti al-Fulus jamak dari Fals, artinya: 

batas bumi. 

“Dan barangsiapa bersabar dari maksiat”, yakni untuk meninggalkannya, 

“maka Allah menulis baginya sembilan ratus derajat, yang antara dua 

derajatnya seperti antara batas-batas bumi sampai ujung “Arsy', yaitu 

makhluk yang paling tinggi tingkatannya.” 

Jadi sabar untuk melakukan hal-hal yang diharamkan, adalah 
merupakan martabat yang tertinggi, karena sulitnya tidak menuruti 
nafsu, maupun membawanya kepada yang bukan tabi'atnya. Dan 
selanjutnya, ialah sabar untuk melaksanakan perintah-perintah. Karena 
perintah-perintah itu kebanyakan merupakan perkara yang disukai 
oleh nafsu-nafsu yang baik. Dan selanjutnya, ialah sabar untuk tidak 
melakukan sesuatu yang dibenci (makruh). Karena, baik orang yang 
baik-baik maupun pendosa, suka melakukannya, dengan sengaja atau 
terpaksa. (Demikian dalam At-Taisir, Syarah al-Jami'ush Shaghir) 

Ada pula orang mengatakan, sabar itu lebih utama daripada 
syukur. Karena orang-orang yang bersyukur itu hanya disertai barang 
tambahannya, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: “Sesungguhnya 
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jika kamu bersyukur, maka kami akan menambah (nikmat) kepadamu.” 
Sedang orang-orang yang bersabar, disertai Allah Ta'ala, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

Dari Wahab bin Munabbih ra. bahwa dia berkata, Nabi Musa as. 
ketika dia dipanggil Tuhan ke gunung Thursina bertanya: “Hai Tuhan, 
manakah di antara tempat-tempat dalam surga yang Engkau sukai?” 

Allah Ta'ala menjawab: “Hai Musa, Hazhiratul Ouds.” 

Musa bertanya: “Hai Tuhan, siapakah yang tinggal di sana?” 

Jawab Allah: “Orang-orang yang mengalami musibah.” 

“Hai Tuhan, sebutkan sifat-sifat mereka kepadaku,” pinta Nabi 
Musa. Maka Allah Ta'ala menerangkan: “Hai Musa, mereka adalah 
orang-orang yang apabila ditimpa cobaan, maka mereka bersabar, sedang 
apabila Aku beri nikmat, maka mereka bersyukur. Apabila mereka 
ditimpa musibah, maka mengatakan: 

0 pal al) ur 2 ui 

Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uuna. 

“Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali." 

Mereka itulah para penghuni Hazhiratul Ouds.” 

(Demikian ar-Raudhah) 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia 
mengatakan: Sabda Rasulullah Saw.: 


OS AN NU IA 5 AL Uj Wana Ca Uya 
SO Je 
Man ushiiba bimushibatin fii maalihi au jasadihi fakatamahaa 
walam yasykuhaa ilan naasi kaana 'alallaahi an yaghfira lahu. 
“Barangsiapa ditimpa musibah pada hartanya atau badannya, lalu dia 
merahasiakannya dan tidak mengadukannya kepada orang lain, maka 
pastilah Allah mengampuni (dosa)nya." 
(Demikian Al-Jami'ush Shaghir) 
Maka bagi orang yang berakal, hendaknya dia bersabar ketika 
ditimpa musibah-musibah, cobaan-cobaan, kemalangan-kemalangan 
maupun kefakiran, agar supaya mendapatkan ampunan dari Allah Ta'ala 
dan dihapuskan kesalahan-kesalahannya dan diangkat derajat-derajatnya. 
Imam Abu Laits Rahimahullah Ta'ala, meriwayatkan dalam At-Tanbih, 
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dari Abdullah bin Al-Harits, dari Ibnu Abbas ra. berkata: Ada seorang 
Nabi mengadu kepada Tuhannya, dan katanya: “Hai Tuhan, hamba 
yang beriman dan taat kepada-Mu dan menjauhi maksiat-maksiat kepada- 
Mu, Engkau jauhkan dunia dirinya dan Engkau hadapkan ia kepada 
kemalangan-kemalangan. Sedang hamba yang kafir itu tidak taat 
kepada-Mu dan berani melakukan kemaksiatan-kemaksiatan kepada- 
Mu, tapi Engkau jauhkan darinya kemalangan-kemalangan, dan Engkau 
hamparkan dunia di hadapannya.” 

Maka Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya: “Sesungguhnya 
sekalian hamba adalah kepunyaan-Ku, dan kemalangan adalah (juga) 
kepunyaan-Ku, masing-masing bertasbih dengan memuji kepada-Ku. 
Hamba yang beriman itu menanggung dosa-dosa, maka aku jauhkan 
dunia daripadanya dan aku hadapkan dia kepada kemalangan-kemalangan, 
hal itu akan menjadi tebusan dosa-dosanya, sehingga dia menemui 
Aku, lalu aku balas dia atas kebaikan-kebaikannya. Sedang orang yang 
kafir itu melakukan kebaikan-kebaikan, maka Aku lapangkan rizki bagi- 
nya, lalu Aku jauhkan dia dari kemalangan-kemalangan, dan Aku balas 
kebaikan-kebaikannya di dunia, sehingga dia menemui Daku, lalu Aku 
balas dia atas keburukan-keburukannya.” 


Menurut khabar: Sesungguhnya ada seorang mukmin dan seorang 
kafir pada zaman dahulu kala pergi berburu ikan. Si kafir mulai menyebut 
tuhan-tuhannya lalu melempar jalanya, sehingga ia memperoleh ikan 
yang banyak. Sedang si mukmin menyebut Allah Ta'ala lalu melempar 
jalanya pula, tapi tidak memperoleh apa-apa. Ketika matahari terbenam 
barulah dia memperoleh seekor ikan. Tapi ikan itu meronta lalu masuk 
lagi ke dalam air, terlepas dari tangannya. Pulanglah si mukmin tidak 
membawa hasil apa-apa, sedang si kafir pun pulang dengan jala yang 
penuh ikan. Melihat keadaan si mukmin, seorang malaikat merasa 
kasihan. Tapi, setelah dia naik ke langit, maka Allah Ta'ala memperli- 
hatkan tempat tinggal si mukmin di dalam surga, lalu malaikat itu 
berkata: “Demi Allah, takkan membuat si mukmin itu melarat, apa 
yang menimpanya, setelah kembali ke tempat ini.” Dan Allah memper- 
lihatkan pula kepadanya tempat tinggal si kafir di dalam neraka, maka 
kata malaikat itu: “Demi Allah, takkan berguna bagi si kafir, dunia yang 
telah dia peroleh itu, setelah dia kembali kelak ke tempat ini.” Sekian. 
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KETERANGAN 
TENTANG NERAKA 





Ke ar) A aa 


SE An menintako na Lala ro 93 £ Atau aan AS 
Ju Lal aa Lage Il an Aj pan TIA Gi Gam 


aa abg S9 AI SAE 05 2 Ka an Tiga 
(431 J3 BASIS Ii aa teh di (IE Kia Kg 


NI LK TE bi LB 2 2 hoa - - 0 

KT KESHA 5 

Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 

Wasiigal ladziina kafaruu ilaa Jahannama zumaraa. Hattaa idzaa 
jaa'uuhaa futihat abwaabuhaa wagaala lahum khazanatuhaa alam 
ya'tikum rusulun minkum yatluuna 'alaikum aayaati rabbikum 
wa yundziruunakum ligaa-a yaumikum haadzaa. Oaaluu balaa 
walaakin haggat kalimatul 'adzaabi 'alal-kaafiriina. Oiiladkhuluu 
abwaaba Jahannama khaalidiina fiihaa fabi'sa matswal mutakab- 
biriina. (Az-Zumar: 71-72) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Orang-orang kafir digiring ke neraka Jahanmam berombong-rombongan. Sehingga 
apabila mereka sampai ke neraka, dibukakanlah pintu-pintunya, dan berkatalah 
kepada mereka penjaga-penjaganya: “Apakah belum pernah datang kepadamu 
rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu, 
dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?” Mereka 
menjawab: “Benar.” Tetapi telah pasti berlaku kalimat azab terhadap orang-orang 
yang kafir. Dikatakan (kepada mereka): “Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam 
itu, sedang kamu kekal di dalamnya.” Maka, neraka Jahannam itulah seburuk- 
buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri.” 

(OS. Az-Zumar: 71-72) 
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Tafsir : 


(Orang-orang kafir digiring ke neraka Jahannam berombong-rombongan), 
berkelompok-kelompok, terpisah-pisah, sebagiannya mengikuti sebagian 
yang lain, menurut perbedaan tingkatan mereka masing-masing tentang 
kesetanan dan kejahatannya. 

Az-Zumar, ialah kelompok yang sedikit, jamak dari “Zumrah”. 
Ia adalah pecahan kata dari “Az-Zamru" yang berarti suara. Karena, 
kumpulan orang memang tidak sepi dari suara. Atau dari perkataan 
orang, “Syaatun zamirah” (kambing yang sedikit rambutnya), dan “Rajulun 
Zamir" (laki-laki kurang ajar). 

(Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu, dibukakanlah pintu- 
pintunya), supaya mereka memasukinya. Kata-kata “Hattaa” inilah, 
yang sesudahnya diceritakan isi kalimat berikutnya. Orang-orang 
Kufah membaca “futihat”, dan mentakhfifkan huruf Ta'. 

(Dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya) dengan membentak 
dan memburukkan: (Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di 
antaramu), dari jenismu? 


(Yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan 
kepadamu akan pertemuan dengan harimu ini), waktumu ini, yaitu saat 
masuknya orang-orang kafir ke dalam neraka. 


Ayat ini memuat petunjuk, bahwasanya tidak ada pembebanan 
sebelum adanya syariat, karena para malaikat itu memberi alasan 
atas pemburukan mereka terhadap orang-orang kafir, dengan telah 
datangnya rasul-rasul dan telah disampaikannya kitab-kitab. 


(Mereka menjawab: “Benar”, tetapi telah pasti berlaku kalimat azab 
terhadap orang-orang yang kafir) kalimat Allah untuk mengazab kami, 
yaitu ketetapan atas orang-orang kafir yang berupa kesengsaraan, dan 
bahwa mereka termasuk penghuni neraka. 

Pada ayat ini, isim zhahir diletakkan di tempat isim dhamir, untuk 
menunjukkan dikhususkannya ketetapan azab itu bagi orang-orang 
kafir. Dan ada pula yang mengatakan, yang dimaksud ialah firman 
Allah: “Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam 
dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.” 


(Dikatakan: “Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam itu, sedang kamu 
kekal di dalamnya.”) Di sini, tidak ditentukan siapa yang berkata, agar apa 
yang dikatakan kepada mereka terasa mengerikan. 
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(Maka neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang 
yang menyombongkan diri). Lam di sini, ialah lamul jinsi, sedang al- 
Makhshush bidz-Dzammi (yang dicela) mahdzuf, karena telah disebutkan 
sebelumnya. Dan diberikannya pengertian bahwa ditempatkannya 
orang-orang kafir dalam neraka itu dikarenakan kesombongan mereka 
terhadap kebenaran, hal itu tidaklah menafikan bahwa masuknya 
mereka ke sana, dikarenakan telah ditetapkannya kalimat azab atas 
mereka. Sebab kesombongan mereka maupun keburukan-keburukan 
mereka lainnya, adalah disebabkan oleh ketetapan tersebut, sebagaimana 
disabdakan Nabi Saw.: “Sesungguhnya apabila Allah menciptakan se- 
orang hamba untuk masuk surga, maka Dia jadikan orang itu melakukan 
perbuatan penghuni surga, sehingga dia mati ketika melakukan perbuatan 
penghuni surga, dan dengan demikian diapun masuk surga. Dan 
apabila Allah menciptakan seorang hamba untuk masuk neraka, maka 
Dia jadikan orang itu melakukan perbuatan penghuni neraka, sehingga 
dia mati ketika melakukan salah satu perbuatan penghuni neraka, dan 
dengan demikian diapun masuk neraka. (Oadhi Baidhawi) 


meunganan dari Nabi Saw.: 
A4 PK ab La IE Ja Wat el ta 


apa 8) ABI 3 Seng ok Rt SAI 


» 


SB IS isat Je Yoh EM IA FA 
RA eh Sal Ya 


Man shallaa 'alayya ta'zhiiman ja'alallaahu ta'aalaa min tilkal 
kalimati malakan lahu janaahaani. Janaahun bil-masyrigi wa 
janaahun bil-maghribi warijlaahu tahtal ardhi wa “unuguhu 
multawiyatun tahtal 'arsyi. Yaguulullaahu ta'aalaa lahu: Shalli 
'alaa “abdii kamaa shallaa 'alaa nabiyyii fayushalli 'alaihi ilaa 
yaumil giyaamati. 

“Barangsiapa bershalawat kepadaku dengan rasa mengagungkan, maka 
Allah Ta'ala menjadikan seorang malaikat dari kalimat itu, yang mempunyai 
sepasang sayap, sebuah di timur sebuah lagi di barat, kedua kakinya di 
bawah bumi, sedang lehernya tunduk di bawah “Arasy. Allah Ta'ala ber- 
firman kepadanya: “Bacalah shalawat atas hamba-Ku itu, sebagaimana ia 
telah membaca shalawat atas Nabi-Ku. Kemudian malaikat itu membaca 
shalawat atasnya sampai hari kamat." 
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Diriwayatkan pula, bahwa musuh-musuh Allah Ta'ala digiring 
ke neraka, sedang wajah mereka menghitam, dan mata mereka membiru, 
sedang mulut-mulut mereka terkunci. Maka manakala mereka telah 
sampai kepada pintu-pintu neraka, mereka disambut oleh para malaikat 
Zabaniyah dengan rantai-rantai dan belenggu-belenggu, yang dipasang 
pada mulut mereka dan keluar dari dubur mereka. Tangan kanan 
mereka diikatkan ke leher, sedang tangan kiri mereka dimasukkan 
ke dalam dada, lalu ditarik dari antara kedua pundak mereka, dan 
diikat dengan rantai-rantai. Tiap-tiap seorang kafir diikat bersama 
pasangannya dari setan dalam satu rantai, lalu disungkurkan wajahnya 
dan dipukuli oleh para malaikat dengan penggada-penggada dari besi. 
Tiap kali hendak keluar dari neraka, mereka dikembalikan lagi ke 
dalamnya, sebaga nang difirmankan Allah Ta'ala: 


02 30 


Bu) are 353 Fei) Mer ls (ide 3 Igor pu KI 43 us 
0 Fita « ea sa 

Kullamaa araaduu an yakhrujuu minhaa w'iiduu fiihaa wa 

giila lahum dzuuguu 'adzaaban naaril-ladzii kuntum bihi 

tukadzdzibuuna. 

“Setiap kali hendak keluar daripadanya (neraka), mereka dikembalikan 


(lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka: “Rasakanlah siksa 
neraka yang dahulu kamu mendustakannya'.” (Daga'igul Akhbar) 


Ada seorang menceritakan, bahwa Abu Yazid air matanya tiada 
henti-hentinya keluar, dan senantiasa menangis. Maka ada yang menanyai 
apa sebabnya. Dia menjawab: “Sesungguhnya, sekiranya Allah Ta'ala 
(hanya) mengancam akan menahan aku di dalam air yang mendidih 
selamanya -bila aku berdosa-, maka sudah sepatutnya air mataku tiada 
berhenti keluar. Maka apalagi bila Dia telah mengancam -bila aku 
berdosa akan menahan aku di dalam neraka yang telah Dia nyalakan 
sejak tiga ribu tahun.” (Misykat) 

Menurut khabar, bahwa Nabi Saw. telah bersabda: 


3 -JG HI Io Jia U HB DN de Jaa a 


Hedi Pe Sei Ls JA GI Ai 


tai 


JUS ja Spa S & on EN Le 


“—Y 
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Ni AN Tian le Ca Ia ya O "a 
Maa leh Yg Le KY AE 

Ataanii Jibraa-iilu 'alaihis salaamu fagultu: Yaa Jibraa-iilu shif 
lii jahannama, gaala: Innallaaha ta'aalaa khalagan naara fa- 
augadahaa alfa 'aamin hattahmarrat tsumma augadahaa alfa 
'aamin hattabyadhdhat, tsumma augadahaa alfa 'aamin hattas- 
waddat fahiya saudaa-u kal-lailil muzhlimi laa yaskunu lahabu- 
haa wala yathfa'u jamruhaa. 
“Jibril as. telah datang kepadaku, maka aku berkata: "Hai Jibril, ceritakanlah 
kepadaku tentang neraka Jahannam'. Kata Jibril: “Sesungguhnya Allah telah 
menciptakan neraka, lalu menyalakannya selama seribu tahun sehingga 
memerah. Kemudian, menyalakannya selama seribu tahun lagi sehingga 
menghitam. Jadi neraka itu hitam, sebagaimana malam yang gelap gulita, 
tiada bisa diredakan gejolaknya dan tidak bisa dipadamkan baranya'.” 

Diriwayatkan pula, bahwa Allah Ta'ala telah mengutus Jibril 
kepada malaikat Malik untuk mengambil sebagian api neraka yang 
akan dibawa kepada Nabi Adam as. buat menanak nasi. Maka kata 
Malik: “Hai Jibril, berapa banyak api yang engkau inginkan?” 

Jawab Jibril as.: “Saya ingin api sebutir kurma.” 

Malik berkata: “Andaikata aku beri engkau sebesar kurma, pasti 
akan melelehkan ketujuh langit dan bumi karena panasya.” 

Jibril as. berkata: “Berikan kepadaku separonya.” 

Kata Malik pula: “Andaikata aku beri engkau seperti yang engkau 
inginkan itu, niscaya takkan turun dari langit setetes pun hujan dan 
takkan tumbuh dari bumi tanaman apapun.” 

Kemudian seru Jibril as.: “Tuhanku, seberapakah api yang harus 
aku ambil?” 

Allah Ta'ala berfirman: “Ambillah api sebesar dzarrah.” 

Maka Jibril as. lalu mengambil api sebesar dzarrah dan dicucinya 
tujuh puluh kali dalam tujuh puluh sungai, kemudian dibawanya kepada 
Nabi Adam as., lalu diletakkannya di atas gunung yang sangat tinggi. 
Maka lelehlah gunung tersebut, sedang api itu kembali ke tempat 
semula, tinggal asapnya saja yang ada di dalam batu-batu dan besi 
sampai sekarang. Jadi, api kita ini adalah dari asap dzarrah itu. Maka 
berfikirlah, hai orang-orang yang berakal. 

Berkata Muhammad bin Ka'ab: “Sesungguhnya penghuni neraka 
akan memanggil-manggil sampai lima kali, empat kali di antaranya 
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mendapat jawaban Allah, sedang setelah yang kelima kalinya, penghuni 
neraka tidak lagi dapat berbicara untuk selama-lamanya. Seru mereka: 
“Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua kali, dan telah 
menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa 
kami. Maka, adakah sesuatu jalan (bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?” 

Maka Allah Ta'ala menjawab mereka seraya firman-Nya: “Yang 
demikian itu adalah karena kamu kafir bahwa Allah saja yang patut 
disembah. Dan kamu percaya apabila Allah dipersekutukan. Maka 
putusan (sekarang ini) adalah pada Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Besar.” 

Kemudian, seru penghuni neraka: “Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), kami 
akan mengerjakan amal saleh. Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang yakin.” 

Maka Allah Ta'ala menjawab dengan firman-Nya: “Bukankah 
kamu telah bersumpah dahulu (di dunia), bahwa sekali-kali kamu tidak 
akan binasa?” 

Kemudian seru penghuni neraka: “Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang saleh, berlainan dengan 
yang telah kami keriakan.” 

Maka Allah Ta'ala menjawab seraya firman-Nya: “Dan apakah 
Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 
berfikir bagi orang yang mau berfikir, dan (apakah tidak) datang kepada 
kamu pemberi peringatan? Maka rasakanlah (azab Kami), dan tidak 
ada lagi bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun.” 

Kemudian, seru penghuni neraka: “Ya Tuhan kami, kami telah 
dikuasai oleh kejahatan kami, adalah kami orang yang sesat. Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan kembalikanlah kami ke 
dunia), maka jika kami kembali (juga kepada kekafiran), sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang zalim.” 

Maka Allah Ta'ala menjawab mereka seraya firman-Nya: “Tinggallah 
dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku.” 

Dan sesudah itu, untuk selama-lamanya tidak lagi dapat berbicara. 
Dan demikianlah puncak siksa yang sangat berat. Mereka tidak merasa- 
kan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula) mendapat minuman, selain 
air yang mendidih dan nanah. 


Nabi Saw. mensabdakan: “ Andaikata seember saja dari nanah 
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tersebut dicurahkan ke dunia pasti akan terbakarlah penghuni dunia 
seluruhnya.” 


Dan firman Allah Ta'ala: “Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 
ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan 
azab.” 


Nabi Saw. mensabdakan: 


A3 HA UI SA UI Dia gi II HSE 
2 


20.1 0t Ba Aa ai Tan rta TON et Aa GOA aan Sa Gia Koi He 
SAI A5 1 JAN JBS G3 OPS VPS US OA 
PN Na 


Ta'kuluhumun naaru kulla yaumin sab'iina alfa marratin wa 
kullamaa akalathum giila lahum “uuduu faya'uuduuna kamaa 
kaanuu walaa yamuutuuna fiihaa kamaa gaalallaahu ta'aalaa: 
Wa ya'tiihil mautu min kulli makaanin wamaa huwa bimayyitin. 
“Penghuni neraka dimakan api pada setiap harinya tujuh puluh ribu 
kali. Dan tiap kali api itu memakan mereka, maka dikatakanlah kepada 
mereka, “kembali lagi', maka (jasad) mereka pun kembali lagi seperti 
sedia kala, sedang di sana mereka tak pernah mati, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: “Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap 
penjuru, tapi dia tidak juga mati.” 
(Misykatul Anwar) 
Dari Ibnu Abbas ra. bahwasanya dia berkata: “Neraka Jahannam 
didatangkan pada hari kiamat dari bawah bumi yang ke tujuh, dikelilingi 
oleh tujuh puluh ribu barisan malaikat, dan setiap barisan terdiri dari 
tujuh puluh ribu kali lebih banyak dari manusia dan jin. Mereka menarik 
neraka Jahannam dengan memegang kendalinya. Sedang neraka Jahannam 
itu mempunyai empat buah tiang, yang jarak antara tiap-tiap dua buah 
tiang adalah sejauh perjalanan sejuta tahun. Dan ia mempunyai tiga 
puluh ribu kepala, dan pada tiap-tiap kepala terdapat tiga puluh ribu 
mulut. Dan pada tiap-tiap mulut terdapat tiga puluh ribu gigi geraham, 
yang masing-masing gigi geraham bagaikan tiga puluh ribu kali besar 
gunung Uhud. Dan pada tiap-tiap mulut terdapat dua buah bibir, yang 
masing-masing bibir bagaikan lapisan-lapisan dunia, dan pada tiap- 
tiap bibir terdapat rantai dari besi, dan pada tiap-tiap rantai terdapat 
tujuh puluh ribu mata rantai, tiap-tiap mata rantai dipegang oleh 
malaikat-malaikat yang banyak. Neraka Jahannam itu didatangkan dari 
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sebelah kiri 'Arasy.” (Daga'igul Akhbar) 


Dan menurut khabar: “Apabila telah tiba hari kiamat orang-orang 
kafir akan mengatakan: 


VISI abi Ia ai AYI Tadi Ga IC ed UI 
ag JENI 


Rabbanaa arinal ladzainil adhallaanaa minal jinni wal-insi 

naj'aluhumaa tahta agdaaminaa liyakuuna minal asfaliina. 

“Ya Tuhan kami, perlihatkanlah kepada kami dua jenis makhluk yang telah 

menyesatkan kami, (yaitu) dari jin dan manusia, agar kami letakkan kedua- 

nya di bawah telapak kaki kami, supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang 
yang hina.” 

Dan berkata Mugatil: Untuk iblis, disediakan sebuah mimbar di 
dalam neraka, lalu naiklah ia ke atasnya, maka berkumpullah kepadanya 
orang-orang kafir dan siapa saja yang mengikutinya. Mereka sekalian 
berkata: “Hai terkutuk, kamu telah sesatkan kami dari jalan yang benar.” 

SEN II GI 324 PART sj AVI ea Ld Oletadi JE, 


0 30. 0 


AE SPS OM Ob Ia SAI SU, KA 
KAA GA SO) 


Wa gaalasy syaithaanu lammaa gudhiyal amru innallaaha 
wa'adakum wa'dal haggi wawa'adtukum fa-akhlaftukum 
wamaa kaana lii 'alaikum min sulthaanin illaa an da'autukum 
fastajabtum lii falaa taluumuunii wa luumuu anfusakum. 
“Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, “Sesungguh- 
nya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun 
telah menjanjikan kepadamu, tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak 
ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan aku (sekedar) menyeru 
kamu, lalu kamu mematuhi seruanku. Oleh sebab itu, janganlah kamu 
mencerca, tetapi cercalah dirimu sendiri. Sedang aku tidak membawa 
bukti kepadamu dan kamu pun tidak mengetahui aku. Oleh sebab itu, 
janganlah kamu mencerca aku, tetapi cercalah dirimu sendiri." 
(Durratul Wa'izhin) 


Dan ada dikatakan pula, bahwa penghuni neraka menyesali 
dirinya selama seribu tahun, kemudian kata mereka: “Ketika kami 
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masih ada di dunia dulu, bila kami bersabar, maka kami akan mendapat 
kelapangan.” Maka, mereka pun lalu bersabar selama seribu tahun. 
Tetapi, siksa itu tidak diinginkan juga dari mereka, maka mereka 
mengatakan: 


MAA Up TA Oia Ea Aoa Is 

Sawaa-un 'alainaa ajazi'naa am shabarnaa maa lanaa min 

mahiishin. 

“Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh atau bersabar. Sekali-kali 

kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri.” 

Penghuni neraka itu lalu berseru kepada Malaikat Malik, memanggil 
manggil dan menjerit “Hai Malik, janji itu benar-benar telah ditunaikan 
kepada kami, siksa ini benar-benar telah hangus. Jika kamu keluarkan 
kami, sungguh kami takkan mengulangi perbuatan kami.” 

Maka jawab Malik, dan juga penjaga-penjaga yang lain kepada 
mereka: 

Hedi PE SANA SL Ke li 

Awalam taku ta'tiikum rusulukum bil-bayyinaati? Oaaluu 

balaa. 


“Dan apakah belum datang kepada kamu rasul-rasulnu dengan membawa 
keterangan-keterangan? Mereka menjawab: Benar, sudah datang.” 


Maka dikatakanlah kepada mereka: 
IMO AN ASN 23 3 336 
Fad'uu wamaa du'aa-ul kaafiriina illaa fii dhalaalin. 
“Berdoalah kamu. Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka.” 
Maka penghuni neraka itu pun lalu berkata: 
PUN TOK DATA Ce Seda" ANT AI SPAN PIA ON 2 SNN 
Vas Ob GL SAN GL UP, Fs ee 
Spb ob 
Rabbanaa ghalabat 'alainaa syigwatunaa wa kunnaa gauman 


dhaalliina, rabbanaa akhrijnaa minhaa fa-in 'udnaa fa innaa 
zhaalimuuna. 


“Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami 
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orang-orang yang sesat. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya 

(dan kembalikanlah kami ke dunia). Maka, jika kami kembali (juga kepada 

kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim." 

Namun, Allah tidak menjawab seruan mereka selama dua kali 
lipat masa tinggal mereka di dunia. Kemudian, dijawab juga seruan 
mereka itu seraya firman-Nya: 


OI V3 Uap Uytudl JU 

Oaalakhsa'uu fiihaa walaa tukallimuuni. 

“Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara 

dengan Aku.” 

Maka, manakala mereka telah berputus asa untuk dapat keluar 
dari neraka, mereka meminta hujan dari Allah Ta'ala, selama seribu 
tahun. Seru mereka: “Hai Tuhan kami, kirimkanlah hujan kepada kami.” 
Maka tampaklah kepada mereka mega merah. Mereka mengira akan 
dituruni hujan. Maka, dihujankanlah atas mereka ketonggeng-ketonggeng 
sebesar bighal, yang bila seorang penghuni neraka terkena sengat, maka 
sakitnya takkan bisa hilang selama seribu tahun. Kemudian, mereka 
meminta lagi kepada Allah agar diberi hujan pula, maka tampaklah 
kepada mereka mega hitam. Kata mereka, “Inilah mega hujan” Maka 
turunlah atas mereka ular-ular sebesar leher unta jantan. Tiap-tiap peng- 
huni neraka yang digigit mereka, maka sakitnya takkan bisa hilang 
selama seribu tahun. Inilah arti dari firman Allah Ta'ala: 


BMN Un SEA SP UAS ALS) 
Zidnaa 'adzaaban faugal 'adzaabi bimaa kaanu yufsiduuna. 


“Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan, disebabkan 
mereka selalu berbuat kerusakan.” (Misykatul Anwar) 


Seseorang menceritakan dari sementara ulama, bahwa dia 
mengatakan: Lapisan-lapisan neraka Jahannam ada tujuh. Pertama, 
ialah neraka Sa'ir. Firman Allah Ta'ala: 


aa Ia Aa an 
Fasuhgan li-ashhaabis sa'iiri. 


“Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang menyala- 
nyala (Sa'ir).“ 
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Penghuni neraka Sa'ir ialah orang-orang yang suka mendustakan 
ayat-ayat Allah. Kita berlindung kepada Allah dari neraka Sa'ir ini 
maupun neraka-neraka yang lain. 

Yang kedua, ialah lapisan Lazha, untuk mereka yang meninggalkan 
shalat. Firman Allah: 

SANG HS 

Kallaa innahaa lazhaa nazzaa'atan lisy-syawaa. 

“Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya neraka itu adalah api yang 

bergejolak (Lazha), yang mengelupaskan kulit kepala.” 

Yang ketiga, ialah neraka Sagar. Allah Ta'ala berfirman: 

“akan! SJ ji 8 «SS L me 9 Ojak 

KA gai at 

Yatasaa-aluuna 'anil mujrimiina maa salakakum fii Sagara 

gaaluu lam naku minal mushalliina walam naku nuth'imul 

miskiina. 

“(Mereka saling tanya menanya) tentang (keadaan) orang-orang yang 

berdosa: “Apakah yang memasukkan kamu ke dalam neraka Sagar?” Mereka 

menjawab: “Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan 
shalat, dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin." 

Padahal, perkara yang utama sekali di dalam syariatialah shalat. 

Yang keempat, ialah neraka Jahim. Allah Ta'ala berfirman: 

SI La EA SE TAN ASI AT, ab 13 CG 

Fa ammaa man thaghaa wa aatsaral hayaatad dunyaa fa-innal 

Jahiima hiyal ma'waa. 

“Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan kehidupan 

dunia, maka sesungguhnya neraka Jahimlah tempat tinggal(nya)." 

Neraka Jahim diciptakan bagi mereka yang memperturutkan hawa 
nafsunya. 

Yang kelima, ialah Jahannam Allah Ta'ala berfirman: 


020033 or... 


ol BA ya Ol, 
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Wa inna Jahannama lamau'iduhum ajma'iina. 
“Dan sesungguhnya Jahanmam itu benar-benar tempat yang telah diancam- 
kan kepada mereka (pengikut-pengikut setan) semuanya." 
Yang keenam, ialah Hawiyah. Allah Ta'ala berfirman: 
" 5 Pa 0, Ia mna RA seh 2 & s3 

aa JO La SNI Lag Ap jl dala 
Fa ummuhuu Haawiyatun wamaa adraaka maahiyah. Naarun 
haamiyatun. 
“Maka tempat kembalinya ialah neraka Hawiyah. Dan tahukah kamu, 
apakah neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api yang sangat panas.” 
Dan yang ke tujuh, ialah neraka Huthamah, yang diciptakan buat 


tukang-tukang pengadu domba. Allah Ta'ala berfirman: 
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KIE VII IS 
Kallaa layunbadzanna fil-huthamati. 


“Sekali-kali tidak. Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke 
dalam Huthamah.” (A'rajiyah) 


Berkata Abu Hurairah ra.: 
Bea mt La ab ee Aa aa ata Ag 2. 3 He 3 

BABI HA Cp Eaah ala APA ala Al Jia) US 

AO aa Ke 2 £, 2 Dina Gan 2 Tag aa 
Me Uyaga BN UB SIKA Lo OS ADLN SI ale Jas 

1G Rata, un Hate Tam atas Gg 7 KAP Boa ae 

pd JI PI ON LE Gan ia pagar Gd Jala MA :JE 
Kunnaa ma'a rasuulillaahi shallallaahu “alaihi wasallama 
fasami'naa shautan ma'al haibati wasy-syiddati, fagaala 'alaihis 
shalaatu was-salaamu atadruuna maa haadzaa? Oulnaa: Allaahu 
wa rasuuluhu a'lamu, gaala: Haadzaa hajarun ursila fii Jahannama 
mundzu sab'iina 'aaman wal-aana intahaa ilaa ga'rihaa. 
“Pernah kami menyertai Rasulullah Saw. tiba-tiba kami mendengar suatu 
suara yang mengerikan lagi berat. Maka sabda beliau Saw.: “Tahukah 
kamu sekalian, suara apakah ini?” Kami menjawab: “Allah dan Rasul- 
Nya lebih tahu.” Sabda beliau: “Ini adalah suara sebuah batu yang 
dilepaskan ke dalam neraka Jahannam semenjak tujuh puluh tahun lalu, 
dan sekarang barulah sampai ke dasarnya.” 


Dan dari Abu Darda', bahwasanya dia berkata: Nabi Saw. bersabda: 


Terjemah Dunratun Nashihin 


AAN La M3 LA Sdn Gd 3 Ja Ie 

' S 1 3s Hg 3 7 Sok A 
MAP O yana gabah OLES 

Yulgaa 'alaa ahlin naaril juu'u, faya'dilu alamul juu'i maa fiihaa 

minal 'adzaabi fayastaghiitsuuna bith-tha'aami fayuth'amuunaz 

zagguuma. 

“Penghuni neraka diberi rasa lapar. Kelaparan itu sakitnya menyamai siksa 

yang ada di sana. Mereka menolong diri mereka dengan mengambil makanan, 

namun yang mereka makan adalah zaggum.” 

Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


MA da Iga SIK SSS AI Ab GA SS OI 
Inna syajarataz zagguumi, tha'aamul atsiimi kal-muhli yaghlii 
fil-buthuuni kaghalyil hamiimi. 
“Sesungguhnya pohon zaggum itu makanan orang-orang yang banyak 
dosa. (Ia) seperti kotoran minyak, yang mendidih di dalam perut seperti 
mendidihnya air yang sangat panas ...”. 
Dan demikian pula kata Ibnu Abbas ra. (Demikian tersebut dalam 

Zubdatul Wa'izhin). 


Dan menurut khabar: 
JG er man GA ya Yi 


aan 

Yadfa'u kullu waahidin minaz-zabaaniyati bid-daf'atil waahidati 

arba'iina alfan min ahlin naari ilaa Jahannama. 

“Tiap seorang dari malaikat-malaikat Zabaniyah itu, sekali dorong dapat 

mendesak empat puluh ribu orang penghuni neraka masuk ke dalam 

Jahannam.” 

Dan mereka, yakin para malaikat Zabaniyah, diciptakan oleh 
Allah dengan tidak memiliki rasa belas dan kasih. Semoga Allah Ta'ala 
menyelamatkan kita dari tangan-tangan mereka, dalam keadaan aman. 

Dan Ibnu Abbas ra. berkata mengenai siksaan bagi orang-orang 
kafir yang senantiasa diperbarui, ketika menafsirkan firman Allah Ta'ala: 


5 


ME Ga An 
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Baddalnaahum juluudan ghairahaa. 

“Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain.” 

Penghuni-penghuni neraka itu digantikan kulit mereka dengan 
kulit-kulit baru, berwarna putih bagaikan kertas. 

Sedang Ibnu Abi Hatim, dan juga yang lain mengatakan dari Ibnu 
Umar ra.: Pernah dibacakan di hadapan Umar ra.: 

see Ha bni mna us 

Kullamaa nadhijat juluuduhum baddalnaahum juluudan 

ghairahaa. 

“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti dengan kulit yang lain.” 

Maka berkatalah Mu'adz: “Aku bisa menafsirkan ayat ini: 'Dalam 
sesaat, kulit berganti sampai seratus kali.” Maka kata Umar ra.: “Demi- 
kianlah, saya dengar pula dari Rasulullah Saw.” 

Sementara Ibnu Abi Syaibah dan juga yang lain telah mengeluar- 
kan dari Al-Hasan, katanya: “Saya dengar, bahwasanya seorang penghuni 
neraka dalam sehari dibakar sampai tujuh puluh ribu kali. Tiap kali 
daging mereka hangus dan termakan (api), maka dikatakanlah kepada 
mereka: “Kembalilah. Maka kulit-kulit itu pun kembali lagi (seperti 
semula).” (Demikian tersebut dalam Ad-Durrul Mantsur) 

Muslim telah meriwayatkan dari Abu Hurairah ra., bahwa dia 
mengatakan: Rasulullah Saw. bersabda: 

Ea ln Si ya pa 
Dharsul kaafiri kajabali uhudin wa ghilzhu jildihi masiiratu 
tsalaatsati ayyaamin. 
“Gigi geraham seorang kafir adalah bagaikan gunung Uhud, sedang tebal 
kulitnya adalah sepanjang perjalanan tiga hari.” 
(Demikian tersebut dalam Al Lubab) 
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KETERANGAN 
TENTANG SURGA 





EP 
Ba Kel Is) K3 Sd S Pr) SAN Gi 
to Lea IL EH ae 36 (Eh KE DL aa 
aa —. 20 sa na an ai Lu Mesata SE enek dna 5 


(ve—vy 


s 


PAN 


ta - Ic ot 0 


V3 Gl as 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Wasiigal ladziinat-tagau rabbahum ilal jannati zumaraa. Hattaa idzaa 
jaa-uuhaa wa futihat abwaabuhaa wagaala lahum khazanatuhaa 
salaamun 'alaikum thibtum fadkhuluuhaa khaalidiina. Wagaalul 
hamdu lillahil ladzii shadaganaa wa'dahu wa auratsanal ardha 
natabawwa'u minal jannati haitsu nasyaa-u fani'ma ajrul 'aamiliina. 
(Az-Zumar: 73-74) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka, dibawa ke surga 
berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu, sedang 
pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: 
“Kesejahteraan atasmu, berbahagialah kamu, maka masukilah surga ini, sedang 
kamu kekal (di dalamnya). Dan mereka mengucapkan: “Segala puji bagi Allah 
yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami, dan telah mewariskan kepada 
bumi ini, sedang kami menempati tempat dalam surga di mana saja yang kami 
kehendaki.” Maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang 
beramal. (OS. Az-Zumar: 73-74) 


Tafsir : 
(Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka, dibawa ke surga) 
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agar mereka cepat-cepat sampai ke negeri mulia itu. Dan ada pula yang 
mengatakan, kendaraan-kendaraan mereka di kemudian. Karena mereka 
tidak dibawa pergi, kecuali dengan kendaraan. 

(Berombong-rombongan), menurut perbedaan martabat mereka 
masing-masing tentang kemuliaan dan ketinggian tingkatannya. 

(Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu, sedang pintu-pintunya 
telah terbuka). Jawab dari idzaa di sini mahdzuf, untuk menunjukkan, 
bahwa mereka di kala itu memperoleh kemuliaan dan penghormatan 
yang tidak terkatakan, dan bahwa pintu-pintu surga telah terbuka bagi 
mereka, sebelum mereka datang sebagai orang-orang yang ditunggu- 
tunggu. 

(Dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: “Kesejahteraan 
atasmu), kamu takkan ditimpa sesuatu yang tidak disukai sesudah ini. 

(Berbahagialah kamu), kamu bersih dari kotoran kemaksiatan. 

(Maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal), ditakdirkan kekal.” 
Sedang huruf Fa' di sini, untuk menunjukkan bahwa kebersihan mereka 
itulah yang menyebabkan masuknya dan kekalnya mereka dalam surga. 
Namun, hal itu tidak berarti mencegah masuknya orang yang bermaksiat, 
bila telah dimaafkan Allah. Karena Allah Ta'ala membersihkannya. 

(Dan mereka mengucapkan: “Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi 
janji-Nya kepada kami), dengan membangkitkan dan memberi pahala. 

(Dan telah mewariskan kepada kami bumi ini). Yang mereka maksud 
ialah tempat yang mereka diami -sebagai kata isti'arah-. Sedang diwaris- 
kannya tempat itu, berarti diberikannya sebagai pengganti dari per- 
buatan-perbuatan mereka. Atau diizinkannya mereka memperlakukan 
tempat itu, sebagaimana keizinan yang diperoleh seorang pewaris untuk 
memperlakukan apa yang diwariskannya. 

(Sedang kami menempati tempat dalam surga, di mana saja yang kami 
kehendaki). Maksudnya masing-masing dari kami menempati tempat 
mana saja yang dikehendakinya dalam surga yang luas ini, padahal 
dalam surga ini terdapat tempat-tempat ma'nawi yang tidak diperebut- 
kan oleh orang-orang yang mendatanginya. 

(Maka sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal) itulah surga. 

(Oadhi Baidhawi) 

Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
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Man nasiyash shalaata 'alayya nasiya thariigal jannati, 
“Barangsiapa melupakan shalawat kepadaku, maka dia telah melupakan 
jalan (ke) surga.” (Syifa'un Syarif) 

Dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia berkata: “Surga itu mempunyai 
delapan buah pintu dari emas, bertahtakan mutu manikam. Tertulis 
pada pintu yang pertama: Laa ilaaha ilallaahh Muhamadur Rasuulullaah 
(Tiada Tuhan selain Allah) Muhammad adalah utusan Allah). Itulah 
pintu para Nabi, para rasul, para pahlawan syahid, dan para dermawan. 

Pintu yang kedua, ialah pintu orang-orang yang melakukan shalat, 
yang menyempurnakan shalat dan wudhunya. 

Pintu ketiga, ialah pintu mereka yang menunaikan zakat. 

Pintu keempat, ialah pintu mereka yang menyuruh berbuat yang 
ma ruf dan mencegah perbuatan yang mungkar. 

Pintu kelima, ialah pintu orang yang memutuskan dirinya dari 
kemauan-kemauan syahwat. 

Pintu keenam, ialah pintu orang-orang yang berhaji dan berumrah. 

Pintu ke tujuh, ialah pintu para pejuang. 

Dan pintu kedelapan, ialah pintu orang-orang yang mernejam- 
kan matanya dari hal-hal yang diharamkan, serta melakukan kebaikan- 
kebaikan dan kebajikan-kebajikan, seperti berbakti kepada ibu bapak, 
mengikat silaturrahim dan amal-amal baik lainnya. 

(Daga'igul Akhbar) 

Adapun surga itu ada delapan: Darul Jalal, ia terbangun dari 
mutiara putih, Darussalam, ia dari permata yagut merah, surga Ma'wa, 
ia dari permata zabarjad hijau, surga Khuldi, ia dari permata marjan 
kuning, surga Na'im, ia dari perak putih: Darul Oarar, ia dari emas 
merah, surga Firdaus, ia adalah bata dari perak, bata dari emas, bata 
dari yagut dan bata dari zabarjad, sedang lantainya adalah kasturi, 
dan surga “Adn, ia dari intan putih, dan mengungguli semua surga- 
surga lainnya. Ia mempunyai dua pintu dari emas, sedang jarak antara 
keduanya seperti jarak antara langit dan bumi. Adapun bangunannya 
adalah bata dari emas dan bata dari perak, sedang tanahnya adalah 
ambar, dan lantainya kasturi. 

Di sana terdapat sungai-sungai yang mengalir ke dalam semua 
surga-surga yang lain. Sedang, kerikil dari sungai-sungai itu terdiri dari 
mutiara, dan airnya lebih sejuk dari es dan lebih manis dari madu. 
Di sana terdapat pula sungai Kauisar, yaitu sungai Nabi Muhammad 
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Saw. Dan terdapat pula sungai kapur barus, sungai Tasnim, sungai 
arak murni yang dilak, sungai air, sungai susu dan sungai madu. 
(Daga'igul Akhbar) 
Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: “Pada malam ketika aku 
diisra'kan ke langit, diperlihatkan kepadaku semua surga. Aku lihat 
ada empat sungai: sungai air, sungai susu, sungai arak, dan sungai madu 
murni, sebagaimana tersebut di dalam firman-Nya Ta'ala: 
Pe Pt yA Ksaa DY 


a20 Ne 0G 0 Nee 320 


He Ji Ia SG SA BN P5 IG ab S5 ad 


Matsalul jannatul latii wu'idal muttaguuna fihaa anhaarun miri 

maa-in ghairi aaasinin wa-anhaarun min labanin lam yataghayyar 

ta'muhu wa anhaarun min khamrin ladzdzatin lisy-syaaribiina 
wa anhaarun min 'asalin mushaffaa. 

“Perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang 

yang bertakwa, yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada 

berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari susu yang tiada berubah 
masanya, sungai-sungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya bagi peminum- 
nya, dan sungai-sungai dari madu yang disaring." 

Maka aku bertanya kepada Jibril as.: “Dari manakah datangnya 
sungai-sungai ini, dan kemanakah mereka mengalir?” 

Jibril menjawab: “Mengalir ke telaga Kautsar, tapi saya tidak tahu 
dari mana mereka datang. Maka bertanyalah kepada Allah, agar Dia 
mengajari dan memberitahukan kepadamu.” 

Nabi Saw. lalu berdoa kepada Tuhannya. Maka datanglah seorang 
malaikat lain, seraya katanya: “Hai Muhammad, pejamkan kedua 
matamu.” 

Aku pun memejamkan kedua belah mataku, maka kata malaikat 
itu: “Bukalah.” 

Lalu, aku membuka mataku kembali, dan ternyata aku telah berada 
di sisi sebuah pohon, dan aku lihat di sisinya ada sebuah kubah dari 
mutiara besar putih. Kubah itu mempunyai pintu terbuat dari permata 
yagut hijau, dan sebuah kunci dari emas merah. Andaikata dunia 
seisinya dikumpulkan lalu diletakkan di atas kubah itu, niscaya akan 
serupa dengan seekor burung yang bertengger di atas sebuah gunung, 
atau sebutir telur yang terletak di atasnya. Aku lihat sungai-sungai 
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yang empat itu mengalir dari bawah kubah tersebut. Akupun hendak 
kembali, namun kata malaikat itu: “Kenapa kamu tidak masuk ke sana?” 
Aku berkata: “Bagaimana aku dapat masuk sedang pintunya terkunci?” 

Kata malaikat itu kepadaku: “Anak kuncinya ada pada tanganmu.” 

“Mana dia?” tanyaku. 

Dia jawab: “Bismillaahir Rahmaanir Rahiim.” 

Lalu akupun mengucapkan: “Bismillaahir Rahmaanir Rahiim.” 
Kunci itu lalu terbuka, maka aku lihat sungai-sungai tersebut mengalir 
dari empat buah tiang kubah. Ketika aku hendak keluar, malaikat itu 
bertanya kepadaku: “Hai Muhammad, sudah tahukah Anda?” 

“Sudah tahu,” jawabku. 

Tapi, kata malaikat itu pula: “Lihatlah sekali lagi.” 

Lalu akupun melihat, dan ternyata pada tiang-tiang kubah itu 
tertulis: “Bismillaahir Rahmaanir Rahiim.” Aku lihat sungai air keluar 
dari huruf “Mim”-nya lafazh Bismillaah, dan sungai susu dari huruf 
“Ha"-nya lafazh Allaah, dan sungai khamar dari huruf “Mim” -nya lafazh 
Ar-Rahmaan, dan sungai madu dari huruf “Mim'-nya lafazh Ar-Rahiim. 

Maka tahulah aku, sumber sungai-sungai ini adalah dari bacaan 
Basmalah. Maka Allah Ta'ala berfirman: “Hai Muhammad, barangsiapa 
menyebut Aku dengan nama-nama ini di antara umatmu, maka sesung- 
guhnya Aku akan memberinya minum dari sungai-sungai ini.” 

(Misykatul Anwar) 

Dan menurut khabar dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: “Bahwa 
sesungguhnya setelah Allah menciptakan surga “Adn, maka dipanggil- 
Nyalah Jibril as. lalu berfirman kepadanya: “Berangkatlah, dan lihatlah 
apa yang telah Aku ciptakan bagi hamba-hamba-Ku dan kekasih- 
kekasih-Ku.” 

Maka pergilah Jibril as. lalu berkeliling di dalam surga itu. Seorang 
bidadari ada yang melihatnya dari atas sebuah gedung, maka bersenyum- 
lah bidadari itu kepada Jibril as., yang oleh karena cahaya gigi seri- 
nya, maka terang benderanglah surga “Adn itu, sehingga Jibril as. 
pun lalu menjatuhkan badannya bersujud. Ia menyangka itu cahaya 
Tuhan Yang Maha Perkasa. Maka seru bidadari itu kepada Jibril: “Hai 
Aminullah, angkatlah kepala tuan.” 

Jibril mengangkat kepalanya. Lalu dipandang olehnya bidadari 
itu, maka ucapnya: “Maha Suci Tuhan Yang telah menciptakan dikau.” 

Kata bidadari itu: “Hai Aminullah, tahukah tuan, untuk siapa aku 
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diciptakan?” 
Maka tanya Jibril as. pula: “Untuk siapakah engkau diciptakan?” 
Jawab bidadari: “Aku diciptakan Allah Ta'ala bagi siapa yang 
mengutamakan keridhaan Allah Ta'ala daripada hawa nafsunya.” 
(Mukasyafatul Oulub) 
Diriwayatkan dari Ka'ab, bahwa dia berkata: Pernah saya tanyakan 
kepada Nabi Saw. mengenai pohon-pohon di surga. Maka sabda beliau 
Saw.: "Pohon-pohon di surga tiada pernah kering dahan-dahannya, 
tiada pernah berguguran daun-daurnya, dan tiada pernah kehabisan 
buahnya yang masak-masak. Dan bahwa sesungguhnya pohon surga 
yang terbesar ialah pohon Thuba. Pangkalnya terdiri dari mutiara, bagian 
tengahnya dari permata yagut merah, dan pucuknya dari emas. Sedang 
dahan-dahannya dari permata zabarjad, dan daun-daunnya dari sutera 
halus. Pada pohon itu ada tujuh puluh ribu dahan, sedang dahannya 
yang terjauh menempel pada tonggak Arasy, dan dahannya terendah 
terdapat pada langit dunia. Di dalam surga tidak ada satu ruangan 
atau kubah pun yang tidak ada dahan pohon yang merindanginya. 
Dan di sana, terdapat buah-buahan yang memenuhi selera nafsu. Pohon 
itu tidak ada taranya di dunia, kecuali matahari. Pangkalnya ada di 
langit, sedang cahayanya ada di setiap tempat.” (Daga'igul Akhbar) 
Dan menurut khabar: “Sesungguhnya di seberang Shirath ada 
tanah lapang, di mana terdapat pohon-pohon yang indah. Di bawah 
tiap-tiap pohon ada dua mata air yang memancar dari surga, yang satu 
di sebelah kanan yang lain di sebelah kiri. Sedang orang-orang yang 
beriman ketika telah melampaui Sirath, mereka meminum dari salah 
satu mata air itu, maka lenyaplah dari mereka sifat-sifat dengki, khianat, 
kotoran, darah dan air seni, sehingga sucilah lahir dan batin mereka. 
Kemudian, mereka datang kepada mata air yang satu lagi, lalu mereka 
mandi di sana. Maka berubahlah wajah mereka bak rembulan pada 
malam purnama. Jiwa mereka menjadi halus bagaikan sutera, sedang 
jasad mereka menjadi harum seumpama kasturi. Maka, sampailah mereka 
ke pintu surga, dan keluarlah bidadari-bidadari, tiap-tiap seorang memeluk 
suaminya lalu masuk ke dalam rumahnya. Dan dalam rumah itu ada 
tujuh puluh kasur, dan pada tiap-tiap kasur telah siap seorang istri 
yang memakai tujuh puluh macam perhiasan. Sungsum betisnya bisa 
nampak, karena kehalusan perhiasan-perhiasannya.” Mudah-mudahan 
Allah Ta'ala memudahkan kita untuk memperoleh itu semua. 
(Daga'igul Akhbar) 
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Diriwayatkan pula dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: “Sesung- 
guhnya Allah Ta'ala menciptakan wajah para bidadari terdiri dari empat 
warna: putih, hijau, kuning dan merah, dan telah menciptakan badannya 
dari za'faran, kasturi dan kapur barus, sedang rambutnya dari cengkeh. 
Dan dari jari-jemari kakinya sampai lututnya diciptakan dari za' faran 
yang telah diharamkan, dan dari lututnya sampai payudaranya diciptakan 
dari ambar, sedang dari leher sampai kepalanya diciptakan dari kapur 
barus. Dan andaikata seorang di antara bidadari-bidadari itu meludah 
ke dunia, niscaya ludahnya itu menjadi kasturi. Dan tertulis pada dada 
mereka masing-masing, nama suaminya dan sebuah nama di antara 
nama-nama Allah Ta'ala. Dan pada tangan tiap-tiap seorang di antara 
mereka terdapat gelang-gelang, sedang pada jari-jemarinya terpasang 
sepuluh cincin dari intan dan mutiara.” (Daga'igul Akhbar) 

Nabi Saw. bersabda: 

83 - e. PA - 2.3 3. 2. - 

Kap da oa B3 Ip ras UAS IKU ag 


“las Wa LI MS Ru PS A tas La 
PT SE SIS Sal Kl anda Oh cdi KE Ar Ker. u 
SI 3 WAS IE MN S3 3 AS Ula 
Raaitu malaa-ikatan yabnuuna gushuuran lubnatan min fidhdhatin, 
wakuffuu anil binaa-i, fagultu lahum, lima kafaftum anil binaa-i? 
Fagaalu gad tammat nafagatunaa, fagultum: Maa nafagatukum? 
Oaaluu dzikrullaahi, fa-inna shaahiba haadzal gashri kaana 
yadzkurullaaha, falammaa kaffa 'an dzikrillaahi ta'aalaa kafafnaa 
anil binaai. 
“Aku lihat ada beberapa orang malaikat sedang membangun gedung-gedung, 
dengan bata dari emas dan bata dari perak. Tiba-tiba mereka berhenti 
membangun. Maka aku bertanya kepada mereka: “Kenapa kalian berhenti 
membangun?” 
Maka jawab mereka: “Biaya kami benar-benar telah habis." 
Lalu aku bertanya: “Apa biayamu?” Jawab mereka: “Ingat kepada Allah. 
Sesungguhnya pemilik gedung ini senantiasa mengingat Allah. Dan 


manakala ia berhenti mengingat Allah Ta'ala, maka kami pun berhenti 
pula dari membangun." 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
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2 0 Bo DL 


BI SI OS nah SPAN SL Ay OS 
HB HIP SU Ya ap 
Man kaana yuriidu hartsal aakhirati nazid lahu fii hartsihi wa 
man kaana yuriidu hartsad dunyaa nu'tihi minhaa wa maa 
lahuu fil-aakhirati min nashiibin. 
“Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat, akan Kami tambah 
keuntungan itu baginya, dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan 
di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia, dan 
baginya tidak ada satu bagian pun di akhirat.” (Zubdatul Wa'izhin) 
Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
3 wake Jan NS one Data NI ama “Ii Kg 
Ie AS Fa dp Ajib Dj Ul kaan JS IP do pa 
AB 
Man shallaa 'alayya fii kulli jum'atin mi-ata marratin ghafa- 
rallaahu dzunuubahu wa lau kaanat mitsla zabadil bahri. 
“Barangsiapa bershalawat kepadaku setiap hari Jum'at seratus kali, 


maka akan diampuni dosa-dosanya oleh Allah, sekalipun seperti buih 
di laut." (Zubdatul Wa'izhin) 


Kab SA GA yah 35 

Wa shiigal ladziinat-tagau rabbahum ilal-jannati zumaraa. 

“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka, dibawa ke dalam 

surga, sedang keadaan mereka (berombong-rombongan).” 

Yakni berkelompok-kelompok yang berbeda-beda, sesuai dengan 
perbedaan tingkat keutamaan maupun ketinggian derajat masing- 
masing. Itu terjadi sebelum maupun sesudah perhitungan amal mereka, 
baik dengan perhitungan yang ringan ataupun yang berat. Dan itu, 
sesuai dengan ayat sebelumnya, yaitu firman-Nya: 

LE 

Wawudhi'al kitaabu. 

“Dan diberikanlah buku (perhitungan amal masing-masing)." 


Sedang yang membawa mereka ialah para malaikat atas perintah 
dari Allah Ta'ala. Para malaikat itu membawa orang-orang yang bertakwa 
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dengan sikap memuliakan dan menghormati tanpa memayahkan atau- 
pun meletihkan, akan tetapi dengan suka cita dan rasa gembira, agar 
mempercepat mereka menuju negeri kemuliaan. Adapun yang dimaksud 
orang-orang yang bertakwa, ialah orang-orang yang menjaga diri dari 
kemusyrikan. Merekalah umumnya penghuni surga. Sedang di atas 
mereka ada lagi golongan yang difirmankan Allah Ta'ala: 


HL EN SY, 
Wa uzlifatul jannatu lil-muttagiina. 
“Dan (di hari itu) didekatkanlah surga kepada orang-orang yang bertakwa.” 
Lalu di atas mereka ada lagi golongan lain yang difirmankan 
Allah Ta'ala: 


Ja AS SE A3 ex 

Yauma nahsyurul muttagiina ilar-rahmaani wafdaa. 

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat.” 

Dan, tentulah berbeda antara orang yang dibawa ke surga, dengan 
orang yang surga didekatkan kepadanya. Dan sebenarnya, mereka yang 
dibawa ke surga adalah orang-orang yang menganiaya dirinya sendiri. 
Sedang mereka yang surga didekatkan kepadanya, ialah orang-orang 
yang pertengahan. Adapun mereka yang dihormati sebagai perutusan 
itulah orang-orang yang utama. 


Dan ketahuilah, bahwasanya manakala terompet telah ditiup pada 
tiupan pengembalian, dan masing-masing orang telah muncul dari kuburnya, 
maka setiap orang akan didatangi amalnya sendiri-sendiri. Amal itu 
berkata kepadanya: “Mari bergegas ke Mahsyar” Orang yang mempunyai 
amal baik, amalnya itu akan menjelma di hadapannya sebagai seekor 
bighal. Dan ada pula amalnya menjelma sebagai seekor himar. Dan 
ada lagi yang amalnya menjelma sebagai seekor domba yang kadang- 
kadang melemparkannya. Di depan mereka masing-masing, memancar 
suatu cahaya yang kemilau, seperti lampu, seperti binatang, seperti 
bulan dan seperti matahari, menurut kadar kekuatan dari perbuatan 
dan pekerti masing-masing. Dan juga, di sebelah kanan mereka ada 
cahaya yang serupa. Adapun di sebelah kiri mereka tidak ada 
secercah cahayapun, tetapi kegelapan yang sangat pekat, di mana 
bergelimang di sana orang-orang kafir dan mereka yang ragu-ragu. 
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Adapun orang yang beriman, ia memuji kepada Allah Ta'ala atas karunia 
cahaya yang diberikan-Nya, yang oleh karenanya ia tidak tersesat di 
dalam kegelapan tersebut. 

Dalam pada itu, manusia ada yang berjalan dengan kedua telapak 
kakinya, sedang yang lain berjalan dengan ujung-ujung jarinya. Rasulullah 
Saw. pernah ditanya: 


-.. 05. 23 


0. La TN “Ta KP MAA PAGE "ALA Bi Ino ot 
PSP Temari) pai de OLI JB Sab Sang YA jim IS 


ra “ 
Prada 
Kaifa yuhsyarun naasu yaa Rasuulallaahi? Oaala itsnaani 'alaa 
ba'iirin wa khamsatun 'alaa ba'iirin wa 'asyaratun 'alaa ba'iirin. 
“Betapakah manusia (kelak) dikumpulkan, ya Rasul Allah?” Maka jawabnya: 
“Dua orang (menunggang) di atas seekor unta, lima orang di atas seekor 
unta, dan sepuluh orang di atas seekor unta." 


Maksudnya, apabila ada beberapa orang yang berserikat dalam 
suatu pekerjaan, maka Allah Swt. akan menciptakan dari amal mereka 
seekor unta buat tunggangan mereka. Seperti halnya sekelompok orang 
yang membeli sebuah kendaraan, mereka akan menungganginya bergan- 
tian di tengah perjalanan mereka. Maka lakukanlah -semoga Allah 
memberi petunjuk kepada anda- suatu amal yang akan menjadi unta 
tunggangan anda sendiri, tanpa berserikat dengan orang lain. 

Dengan demikian, dapatlah diketahui pahala perbuatan yang 
dilakukan secara berserikat. Jadi, yang paling utama, ialah manakala 
dianugerahkan dari Tuhan bagi tiap-tiap seorang, pahala secara khusus, 
tanpa serikat orang lain dalam pahala tersebut. 

Ada diriwayatkan: “Bahwa seorang laki-laki dari Bani Israil 
mendapat warisan harta yang banyak dari ayahnya. Maka dibelikannya 
sebidang kebun lalu diberikan khusus untuk orang-orang miskin, 
seraya katanya: “Inilah kebunku di sisi Allah'. Lalu dia pun membagi- 
bagi uang yang banyak kepada orang-orang yang lemah, seraya katanya: 
“Dengan uang ini, aku membeli budak-budak perempuan maupun 
laki-laki, merdekakan hamba-hamba sahaya yang banyak'. Lalu katanya 
pula: 'Mereka adalah pelayan-pelayanku disisi Allah. Pada suatu hari 
laki-laki itu menengok seorang tuna netra yang kadang-kadang merang- 
kak. Maka dibelinyalah sebuah kendaraan untuk si buta itu, agar dia 
gunakan untuk berjalan, sedang laki-laki itu berkata: Ini kendaraanku 
di sisi Allah yang akan aku tunggangi. Mengenali laki-laki itu, Nabi 
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Saw. bersabda: 


5 
Pr 


Kat Ta US e 3 GB BA ag 1 Uh, 


BAN 
Walladzii nafsii biyadihi laka-annanii anzhuru ilaihaa wagad 
jii-a bihaa ilaihi musrajatan muljamatan wayasiiru bihaa ilal 
maugifi. 
“Demi Allah, yang diriku ada pula kekuasaan-Nya, sesungguhnya aku 
seolah-olah melihat kendaraannya itu, sedang kendaraan itu telah di- 
datangkan kepadanya dalam keadaan telah berpelana dan berkendali, dan 
berjalan membawanya menuju maugif (mashyar).” (Dari Ruhul Bayan) 
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PERMOHONAN AMPUN MALAIKAT 
UNTUK ORANG MUKMIN 





SPI Iga 
Ip Aug d4 IPA al aa EP Ep 13 HA Oa ja 


Kes 0 A20 OT 9 


TAN NAS GA "AR Vale, 235 ojo JS ka G3 MAN Gaal 
KN on) ea Ole ag MA 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Alladziina yahmiluunal 'arsya waman haulahuu yusabbihuuna 
bihamdi rabbihim wa yu'minuuna bihii wayastaghfiruuna lilladziina 
aamanuu. Rabbanaa wasi'ta kulla syai-in rahmatan wa 'ilman faghfir 
lilladziina taabuu wat-taba'uu sabiilaka wagihim 'adzaabal Jahiimi. 
(Al-Mu'min: 7) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Malaikat-malaikat yang memikul Arsy dan malaikat yang berada di sekeliling- 
nya, bertasbih memuji Tuhan mereka dan mereka beriman kepada-Nya serta 
memohonkan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): 
“Ya Tuhan kami, rahmat dari ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan 
peliharalah mereka dari siksa neraka yang bernyala-nyala.” (OS. Ghafir: 7) 


Tafsir : 


(Malaikat-malaikat yang memikul “Arsy dan malaikat yang berada di 
sekelilingnya): mereka adalah para malaikat Karubiyyun, yaitu malaikat- 
malaikat yang tertinggi tingkatannya dan yang pertama-tama diwujud- 
kan. Dibawanya “Arsy oleh mereka dan berkerumunnya mereka di 
sekelilingnya, adalah kata-kata majaz tentang pemeliharaan dan pengen- 
dalian mereka terhadapnya, dan kata-kata kinayah tentang betapa 


Terjemah Durratun Nachihkin 715 





dekatnya mereka kepada pemilik “Arsy dan tingginya kedudukan 
mereka di sisi-Nya, dan bahwa mereka adalah para perantara untuk 
melaksanakan perintah-Nya. 


(Bertasbih memuji Tuhan mereka), menyebut Allah dengan sifat- 
sifat yang memuat pujian, yaitu sifat-sifat keagungan dan kemuliaan. 
Adapun dijadikannya tasbih sebagai pokok predikat, sedang pujian 
sebagai hal (keterangan keadaan), karena memuji itulah mugtadhal hal 
(suasana yang meliputi) para malaikat itu, sedang tasbih tidak. 


(Dan mereka beriman kepada-Nya). Allah memberitahukan tentang 
keimanan para malaikat, sebagai pernyataan tentang betapa utamanya 
keimanan dan penghormatan terhadap orang yang beriman. Dan ayat 
ini memang berkaitan dengan iman, sebagaimana Dia nyatakan dengan 
firman-Nya: (Serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman). 

Danjuga, dalam rangka memberi pengertian, bahwa para malaikat 
pemikul “Arsy dan penghuni 'Arsy adalah sama dalam pengetahuan 
Allah, yakni sebagai bantahan terhadap kaum Mujassimah. Adapun 
istighfar para malaikat itu, yang dimaksud ialah syafaat mereka, dan 
bahwa mereka menanggung taubat, dan diilhami ucapan-ucapan yang 
menyebabkan turunnya ampunan. Dan ayat ini, juga memuat peringatan 
bahwa persekutuan iman, mewajibkan adanya pemberian nasihat dan 
kasih sayang, sekalipun terhadap perbedaan jenis makhluk. Karena per- 
sekutuan imanlah hubungan yang paling kuat, sebagaimana difirmankan 
Allah Ta'ala: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara.” 

(Ya Tuhan kami). Maksudnya, para malaikat itu mengucapkan: 
“Ya Tuhan kami.” Kata-kata ini adalah keterangan atau hal dari 
“Yastaghfiruuna.” 


(Engkau meliputi segala sesuatu dengan rahmat dan ilmu). Maksudnya, 
rahmat dan ilmu Allah meliputi. Di sini, f'il digeser dari fa'i-nya yang 
asli, untuk menyatakan kedalaman yang sejauh-jauhnya (ighrag) dalam 
mensifati Allah dengan rahmat dan ilmu, dan sebagai pernyataan ber- 
sangatan (mubalaghah) tentang meratanya rahmat dan ilmu Allah itu. 
Adapun didahulukannya rahmat, adalah karena rahmat itulah yang 
menjadi sasaran utama di sini. 

(Maka ampunilah orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau), 
yaitu orang-orang yang Engkau ketahui taubatnya dan mengikuti jalan 
yang benar. 


(Dan jagalah mereka dari siksa neraka yang bernyala-nyala) dan 
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peliharalah mereka daripadanya. Kata-kata ini merupakan pernyataan 
setelah diberikannya pengertian, sebagai penguat dan untuk menunjuk- 
kan betapa dahsyatnya azab mereka. (Oadhi Baidhawi) 


Menurut Imam Muhammad bin Mahmud As-Samargandi mengenai 
firman Allah Ta'ala: 


PA Ol pdl 

Alladziina yahmiluunal 'arsya. 

“(Malaikat-malaikat) yang memikul “Arsy.” 

Ibnu Abbas ra. berkata: “Sesungguhnya para malaikat pemikul 
“Arsy, kaki-kaki mereka terletak di bumi yang paling bawah, sedang 
kepala-kepala mereka menembus “Arsy. Mereka dalam keadaan tunduk 
tidak mengangkat pandangan mereka.” 

Dan dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, 
berkata: “Sesungguhnya Allah Ta'ala memandang kepada suatu bahan 
inti (jauharah), maka berubahlah ia menjadi merah. Kemudian, di- 
pandang-Nya Jauharah itu untuk kedua kalinya, maka ia pun leleh 
dan bergetar, karena takut kepada Tuhannya. Kemudian dipandang- 
Nya ia untuk ketiga kalinya, maka berubahlah menjadi air. Kemudian 
dipandang-Nya ia untuk keempat kalinya, maka membekulah separo- 
nya. Dan dari yang separo ini, diciptakanlah oleh-Nya “Arsy, sedang 
dari separo yang lain air. Kemudian dibiarkan-Nya dalam keadaan 
demikian, yang oleh karenanya ia terus bergetar sampai hari kiamat.” 
Demikian petikan dari As Samargandi. 

Imam Al-Ourtubi mengatakan: “Dan menurut pendapat-pendapat 
dari para ahli tafsir, bahwanya 'Arsy itu singgasana, dan bahwa ia 
berupa bangunan yang diwujudkan. Allah Ta'ala telah menciptakannya, 
dan memerintahkan para malaikat-Nya supaya memikulnya dan meng- 
haruskan mereka mengagungkannya dan berthawaf di sekelilingnya, 
sebagaimana Allah telah menciptakan Bait (Ka'bah) di bumi, dan 
menyuruh anak cucu Adam berthawaf di sekelilingnya dan berkiblat 
kepadanya.” 

Dan dari Ali ra.: “Sesungguhnya para malaikat yang memikul 
“Arsy ada empat orang. Masing-masing malaikat itu mempunyai empat 
wajah. Kaki-kaki mereka menapak pada sebuah batu besar yang ada 
di bawah bumi yang ke tujuh, sejauh perjalanan lima ratus tahun.” 
(Al-Ousyairi) 
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Imam Abu Laits As-Samargandi berkata mengenai surat Al-A'raf, 
ketika menafsirkan firman Allah Ta'ala: 


Tsummastawaa 'alal 'arsyi. 

“Lalu Dia bersemayam di atas "Arsy." 

Menurut sebagian ulama, ini termasuk ayat-ayat mutasyabihat, 
yang hanya diketahui oleh Allah saja penakwilannya. 

Dan diceritakan pula dari Yazid bin Marwan, bahwa ketika dia 
ditanya mengenai takwil dari ayat ini, maka jawabnya, “Takwilnya 
ialah beriman kepada-Nya.” 

Dan ada pula diceritakan, bahwa seorang laki-laki telah menemui 
Imam Malik bin Anas, lalu bertanya kepadanya mengenai firman Allah 
Ta'ala: 


«5 ya PA Pa 

Ar-Rahmaanu 'alal “arsyistawaa. 

“Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas “Arsy.” 

Maka jawab Imam Malik: “Beriman kepada-Nya adalah wajib 
sedang menanyakan-Nya adalah bid'ah. Dan saya lihat, kamu tak lain 
orang yang sesat.” Maka murid-murid Imam Malik mengeluarkan 
orang itu. 

Dan konon, Muhammad bin Ja'far pun berpendapat serupa. 

Dan dari Ubay bin Ka'ab bahwa dia berkata: “Apabila seperempat 
malam telah lewat, maka Rasulullah Saw. bangun, lalu ujarnya: 

AA Ca SIB AT ian DN on AS AG 
Ayyuhan naasudzkurullaaha jaa-atir raajifatu tatba'uhar raadifatu 
jaa-al mautu bimaa fiihi. 

“Hai manusia, ingatlah kalian kepada Allah. Pasti datang kegoncangan 

itu, diikuti oleh tiupan. Pasti datang raaut dengan segala akibatnya.” 


Maka berkatalah Ubay bin Ka'ab: “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
saya banyak membaca shalawat untukmu. Berapakah shalawat yang 
harus aku sampaikan kepadamu?” 


Rasulullah Saw. menja: ab: “Sebanyak yang kamu kehendaki.” 


718 Terjemah Dw w:tun Nashihin 


Kata Ka'ab: “Seperempat?” Rasulullah Saw. menjawab: “Sebanyak yang 
kamu tambah, maka itu lebih baik bagimu.” 

Kata Ka'ab pula: “Sepertiganya?” Rasulullah Saw. tetap menjawab: 
“Sebanyak yang kamu kehendaki. Dan jika kamu tambah, maka itu 
lebih baik bagimu.” 

Kata Ka'ab lagi: “Ya Rasul Allah, dua pertiganya?” 

Jawab Rasul Saw. tetap: “Sebanyak yang kamu kehendaki. Dan 
jika kamu tambah, maka itu lebih baik bagimu.” 

Maka Ka'ab berkata: “Ya Rasul Allah, jadi shalawatku seluruhnya 
aku berikan kepadamu?” 

Rasul Saw. berkata: “Kalau begitu, shalawatmu mencukupi tekadmu, 
dan diampunilah dosamu.” (Syifa'un Syarif) 

Adapun firman Allah Ta'ala: 


BA Ola 3d 

Alladziina yahmiluunal 'arsya. 

“Dan para malaikat pemikul “Arsy beriman kepada-Nya.” 

Maksudnya, bahwa para malaikat pemikul “Arsy itu membenar- 
kan, bahwa Tuhan itu Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya dan tiada tara. 
Jadi bila Anda bertanya: “Mereka yang bertasbih memuji Tuhannya, 
lalu beriman kepada-Nya. Padahal, tasbih itu hanyalah terjadi sesudah 
beriman. Maka bagaimanakah pengertian firman-Nya: “Dan mereka 
beriman kepada-Nya?” Saya jawab: “Pengertiannya ialah bahwa itu 
merupakan peringatan, betapa mulia dan utamanya iman itu, dan 
merupakan anjuran untuk beriman. Dan setelah Allah Ta'ala "Azza wa 
Jalla terhalang dari mereka oleh tabir-tabir keagungan, keindahan dan 
kesempurnaan sifat-sifat-Nya, maka Dia pun menyebut mereka sebagai 
makhluk-makhluk beriman.” (Tafsir Al-Khazin) 

Dan bila Anda masih bertanya: “Bagaimana pengertian mengenai 
permohonan ampun para malaikat untuk orang-orang yang beriman, 
padahal mereka adalah orang-orang yang bertaubat lagi saleh, yang 
dijanjikan akan mendapatkan ampun, sedang Allah takkan menyalahi 
janji-Nya?” Saya jawab: “Ini merupakan syafaat. Sedang pengertiannya 
ialah bertambahnya dan pahala.” (Kasysyaf) 

Ada pula ulama yang mengatakan, permohonan ampun dari para 
malaikat untuk orang-orang yang beriman ini adalah sebagai imbalan 
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dari apa yang pernah mereka katakari: 
PA Bea Gama PPS y LAI SAR Up Dada Uya Uh JASA 
2 

Ataj'alu fiihaa man yufsidu fiihaa wayasfikud dimaa-a wanahnu 

nusabbihu bihamdika wa nugaddisu laka. 

“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu, orang yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” 

Yakni, oleh karena dulu para malaikat itu terlanjur mengatakan 
apa yang telah mereka katakan, maka kini mereka lantas memohon- 
kan ampun bagi orang-orang mukmin, hal mana juga merupakan 
peringatan bagi selain malaikat, bahwasanya wajib atas orang yang 
telah memperkatakan diri orang lain, sebagai penyesalan atas kata- 
kata yang terlanjur dia ucapkan. (Tafsir Al Khazin) 

Dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia berkata: “Setelah Allah Ta'ala men- 
ciptakan 'Arsy, maka disuruh-Nya para malaikat pemikul “Arsy itu 
memikulnya, tetapi mereka merasa berat. Maka Allah Ta'ala berfirman: 
“Ucapkan olehmu sekalian “Subhanallaah' (Maha Suci Allah).” Maka 
para malaikat itu mengucapkan, 'Subhanallaah', sehingga menjadi 
ringanlah mereka memikulnya. Dan untuk seterusnya, mereka meng- 
ucapkan sepanjang masa, 'Subhanallaah', sampai saat Allah Ta'ala 
menciptakan Adam as., maka tatkala penciptaan Adam as. itu telah 
sempurna, dia pun bersin, dan Allah Ta'ala mengilhamkan kepadanya 
ucapan “Alhamdulillaah' (Segala puji bagi Allah). Maka Adam pun 
mengucapkan “Alhamdulillaah', lalu Allah Ta'ala berfirman: Yarhamu- 
kallaah' (Allah merahmati kamu). Untuk inilah Aku telah menciptakan 
kamu, hai Adam.” 

Para malaikat berkata: “Kalimat ini sangatlah agung: tidak patut 
kita melalaikannya.” Lalu kalimat ini mereka gandengkan dengan 
kalimat yang pertama tadi sedemikian rupa, sehingga mereka ucapkan 
sepanjang masa, 'Subhanallaahi walhamdu lillaah, (Maha Suci Allah, 
dan segala puji bagi Allah). Dan mereka pun merasakan semakin ringan 
beban 'Arsy itu, tidak seperti semula. 

Dan demikianlah, mereka senantiasa mengucapkan kalimat-kalimat 
tersebut sehingga pada suatu saat, Allah Ta'ala mengutus Nabi Nuh 
as. Kaum Nabi Nuh as.-lah yang mula-mula menganggap patung-patung 
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berhala sebagai Tuhan. 


Maka Allah Ta'ala mewahyukan kepada Nabi Nuh as. agar 
menyuruh kaumnya mengucapkan Laa ilaaha illallaah' (Tiada Tuhan, 
selain Allah), sedang Nabi Nuh as. menerima penghinaan kaumnya 
dengan rela. 

Para malaikat berkata: “Kalimat yang ketiga ini pun agung pula.” 
Lalu mereka gandengkan dengan kedua kalimat mereka ucapkan 
sepanjang masa, 'Subhanallaahi walhamdu lillaahi walaa ilaaha 
illallaah' (Maha Suci Allah, dan segala puji bagi Allah, dan tiada 
Tuhan selain Allah), sampai pada suatu ketika Allah Ta'ala mengutus 
Nabi Ibrahim as. 

Tatkala Allah Ta'ala mengutus Nabi Ibrahim as. disuruh-Nya ia 
berkorban, yang kemudian Allah menebus putra Nabi-Nya itu dengan 
seekor domba. Ketika Ibrahim melihat domba itu, ucapnya: 'Allaahu 
Akbar (Allah Maha Besar), saking gembiranya menerima kenyataan itu. 

Para malaikat berkata: “Kalimat yang keempat ini pun mulia 
juga.” Lalu mereka gandengkan dengan kalimat-kalimat yang tiga tersebut 
di atas, kemudian mereka ucapkan sepanjang masa: 'Subhaanallaahi 
walhamdu lillaahi walaa ilaaha illallaahu wallaahu akbar (Maha 
Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah, dan Allah 
Maha Besar) 

Tatkala Jibril as. menceritakan cerita ini kepada Rasulullah Saw. 
beliau berkata: 'Laa haula walaa guwwata illaa billaahil 'Aliyyil 
'Azhiim' (Tiada daya dan tiada kekuatan melainkan dengan pertolongan 
Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung). 

Jibril as. kemudian berkata: “Kalimat ini patut pula digandeng- 
kan dengan kalimat-kalimat yang empat itu.” (Tanbihul Ghafilin) 

Berkata Imam Al-Ousyairi: Menurut sebagian khabar ada dicerita- 
kan, bahwa seorang malaikat berkata: “Hai Tuhan, sesungguhnya 
saya ingin mengetahui “Arsy.” Allah lalu menciptakan baginya tiga 
puluh ribu sayap, dan terbanglah malaikat itu dengan sayapnya 
selama tiga puluh ribu tahun. Maka firman Allah: “Sudah sampaikah 
kamu kepada 'Arsy?” Jawab malaikat: “Saya belum lagi menempuh 
sepersepuluh tinggi “Arsy.” Lalu malaikat itupun meminta izin dari 
Allah Ta'ala, untuk kembali kepada tempatnya semula. 

(Hai'atul Islam) 


Berkata Imam Al-Ourthubi: “Menurut pendapat-pendapat para 
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ahli tafsir, bahwa “Arsy adalah singgasana, dan bahwa ia berupa 
tubuh yang diwujudkan. Allah Ta'ala telah menciptakan dan memerin- 
tahkan para malaikat-Nya supaya memikulnya, dan mengharuskan 
mereka mengagungkannya dan berthawaf di sekelilingnya, sebagaimana 
Allah telah menciptakan Bait (Ka'bah) di bumi dan menyuruh anak 
cucu Adam berthawaf di sekelilingnya seraya mengagungkan dan 
memuliakan.” (Hai'atul Islam) 

Dan berkata pula Syahr bin Hausyab: “Sesungguhnya para malaikat 
pemikul 'Arsy ada delapan orang, empat orang di antara mereka meng- 
ucapkan: 'Subhanakallaahumma wa bihamdika wa lakal hamdu 
'alaa hilmika wa 'ilmika' (Maha Suci Engkau ya Allah, dan seraya 
memuji kepada-Mu. Dan segala puji bagi-Mu atas kepenyantunan- 
Mu dan ilmu-Mu) 

Sedang yang empat lagi mengucapkan: Subhanaka Allaahumma 
wa bihamdika walakal hamdu 'alaa 'afwika ba'da gudratika' (Maha 
Suci Engkau ya Allah, dan seraya memuji kepada-Mu. Dan segala puji 
bagi-Mu atas kemaafan-Mu sesudah kekuasaan-Mu). 

Kata Syahr: “Dan seolah-olah malaikat-malaikat itu mengetahui 
dosa-dosa anak cucu Adam, lalu mereka beristighfar untuk orang- 
orang yang beriman, yakni mereka memohonkan kepada Allah Ta'ala 
ampunan bagi orang-orang yang beriman.” (Tafsir Al-Khazin) 


Dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia berkata: “Tatkala Allah Ta'ala telah 
menciptakan 'Arsy yang agung itu, maka “Arsy merasa bahwa dia 
adalah makhluk yang terbesar, maka katanya: “Allah tidak menciptakan 
suatu makhluk lain yang lebih besar daripadaku.” Maka bergetarlah 
“Arsy itu, lalu Allah Ta'ala menciptakan seekor ulat yang melilit Arsy 
itu. Ular itu mempunyai tujuh puluh ribu sayap. Pada tiap-tiap sayap 
terdapat tujuh puluh ribu bulu. Pada tiap-tiap bulu terdapat tujuh 
puluh ribu wajah. Pada tiap-tiap wajah terdapat tujuh puluh ribu 
mulut, dan pada tiap-tiap mulut ada tujuh puluh ribu lidah. Pada 
setiap harinya keluarlah tasbih dari mulut-mulut ular itu sebanyak 
bilangan titik-titik hujan, dan sebanyak bilangan dedaunan pohon- 
pohon, dan sebanyak bilangan malaikat-malaikat seluruhnya. Ular itu 
melilit 'Arsy, dan ternyata “Arsy itu hanya separo ular. 

(Hai'atul Islam) 

Dari sebagian ulama diceritakan, bahwasanya sebelum Allah 
Ta'ala menciptakan bumi, tempat 'Arsy adalah air, sedang “Arsy itu 
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berada di atas air. Lalu Allah Ta'ala menyuruh 'Arsy agar naik dari 
atas permukaan air, maka ia pun naik. Ia terus meninggi, sehingga air 
yang ada di tempatnya tadi membentuk kubus dan menghantarkan 
“Arsy naik besertanya sampai ke mana yang dikehendaki Allah. Kemu- 
dian Allah menyuruh air kembali ke tempat semula, maka katanya: 
“Sekiranya Allah tidak menyuruh aku kembali ke tempatku, pasti aku 
hantar engkau ke tempatmu.” 


Maka Allah Ta'ala pun mewahyukan kepada air: “Sesungguhnya 
karena kamu telah memuliakan “Arsy dan telah mengantarnya demi 
Aku, maka Aku jadikan tempatmu merupakan tanah yang paling 
utama, dan Aku jadikan ia kiblat bagi semua makhluk, dan tempat 
orang berharap memperoleh segala kebutuhan.” Oleh karenanya, Nabi 
Saw. bersabda: 


3 Se, (oo 30. 2, 0. 


3 Brp AS Hp At 2 AN TS Hj TA Ul bu 
a32 - Pe 2x. 3 Pan - SK 2 - - 
SN ja Mag AI AG TS EA D3 IS GS 

s3 DL 

Man syayya'a dhaifan sab'a khathawaatin aghlagallaahu 'anhu 

sab'a abwaabi Jahannama wa idzaa syayya ahu tsamaaniya 

khathawaatin fatahallaahu “alaihi abwaabil jannati hattaa 
yadkhulahaa min ayyi baabin syaa-a. 

“Barangsiapa menghantarkan seorang tamu tujuh langkah, maka Allah 

menutup terhadapnya tujuh pintu Jahannam. Dan apabila ia hantarkan 

tamu itu delapan langkah lagi, maka Allah akan membukakan baginya 
delapan pintu surga, sehingga dapatlah ia memasukinya dari pintu 
manapun yang ia kehendaki.” (Haga'ig) 

Dan disebutkan pula, bahwa yang pertama-tama diciptakan Allah 
Ta'ala ialah Oalam, kemudian Lauh. Maka disuruh-Nya Oalam untuk 
menulis pada Lauh apa-apa yang akan terjadi sampai hari kiamat. 
Kemudian, Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki menurut kehendak- 
Nya yang azali, kemudian Dia ciptakan 'Arsy, kemudian Dia ciptakan 
para malaikat penanggung “Arsy, kemudian langit dan bumi. Dan bahwa 
sesungguhnya Allah menciptakan “Arsy adalah untuk hamba-hamba- 
Nya, supaya mereka tahu ke mana mereka mesti menghadapkan wajah 
ketika berdoa, agar tidak kebingungan dalam berdoa, sebagaimana 
Dia telah menciptakan Ka'bah, supaya mereka tahu ke mana mereka 
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mesti menghadapkan muka dan beribadat. (Sekian dari As-Samargandi) 
Berkata Ats-Tsa'labi mengenai firman Allah Ta'ala: 


3 


Ma) PP JS 
Wayahmilu 'arsya rabbika. 
“Dan menjunjung Arsy Tuhanmu." 


Dari Ali bin Al-Husain ra., bahwa dia berkata, “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala telah menciptakan “Arsy, sedang sebelumnya Dia tidak 
menciptakan apa-apa selain tiga: Udara, Oalam dan Nun, kemudian 
barulah menciptakan “Arsy dari bermacam-macam cahaya, antara lain 
cahaya hijau, yang olehnya terjadilah warna hijau, cahaya kuning, 
karenanya terjadilah warna kuning: cahaya merah, yang oleh karena- 
nya menjadi warna merah, dan cahaya putih, yang oleh karenanya 
menjadi benderanglah cahaya-cahaya, dan dari cahaya itu pula terang- 
nya waktu siang. Kemudian Allah menjadikan “Arsy bertingkat-tingkat 
sampai tujuh juta tingkat, yang tidak satu tingkat pun di antaranya 
kecuali bertasbih kepada Allah, memuji dan mensucikan-Nya dengan 
suara-suara yang berbeda-beda, yang andaikata Allah Ta'ala mengizin- 
kan segala sesuatu untuk mendengarnya, pasti akan runtuhlah gunung- 
gunung dan gedung-gedung, dan akan keringlah lautan. 

Adapun mengenai firman Allah Ta'ala: 


MAA UAS Ye La ol) 

Wa in min syai-in illaa 'indanaa khazaa-inuhuu. 

“Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi kamilah khazanahnya." 

Berkata Ats-Tsa'labi: Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin 
Muhammad dari ayahnya, dari kakeknya, bawa dia berkata, “Pada 
“Arsy ada gambar dari semua makhluk yang telah diciptakan Allah 
Ta'ala, baik yang di darat maupun di laut, dan itulah takwil dari 
firman-Nya Ta'ala. (Dan tidak ada sesuatupun, melainkan pada sisi 
Kami-lah khazanahnya). 

Dan menurut khabar, bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah 
menyuruh semua malaikat berangkat pagi dan sore, untuk mengucap- 
kan salam kepada malaikat-malaikat pemikul “Arsy, karena keunggulan 
mereka atas malaikat-malaikat yang lain. Demikianlah petikan Ats- 
Tsa'labi, yang diucapkan pula oleh Imam: Al-Baghawi dalam menafsirkan 
firman Allah Ta'ala: 
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PENA N Tupa 228 GI ata. - 
PN Samad kam 8 

Wasi'a kursiyyuhus samaawaati wal-ardha. 

“Kursi Allah meliputi langit dan bumi.” 

Sedang Abu Hurairah ra. berkata: “Kursi itu terletak di depan 
"Arsy. Adapun arti “Wasi'a”, bahwa luasnya adalah seluas langit dan 
bumi.” 

Dan kata Ali dan Mugatil: “Masing-masing kaki kursi itu, tinggi- 
nya setinggi tujuh langit dan bumi, dan ia terletak di depan “Arsy.” 
Demikian kata mereka. 

Berkata Al-Allamah As-Suyuthi: Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih dan 
Abusy Syaikh mengeluarkan dari Abu Dzarr ra, ia berkata: Rasulullah 
Saw. bersabda: 


:- Lg ala Kn Ma ata PN te Tea Nita 
SB Lg al AS VI TI LA ASN 3 UU 
Ma ee DA 0 Tt MB 5 Ne 
ARI CAS GEA JAS ga JS HAN Jis 
Yaa Abaa Dzarrin mas samaawaatus sab'u fil-kursiyyi illaa 
kahalagatin mulgaatin fii falaatin wa fadhlul 'arsyi 'alal kursiyyi 
kafadhlil falaati 'alaa tilkal halagati. 
“Hai Abu Dzar, langit yang tujuh pada kursi, hanyalah seumpama sebuah 


cincin yang tergeletak di gurun, dan kelebihan “Arsy atas kursi, adalah 
sebagai kelebihan gurun atas cincin tersebut.” 


Dan Abusy Syaikh telah mengeluarkan dari Hammad, ia berkata: 
“ Allah telah menciptakan “Arsy dari pertama zamrud hijau, dan dicipta- 
kan-Nya pula baginya empat buah tiang dari permata yagut merah, 
dan diciptakan-Nya lagi baginya seribu bahasa, dan Allah menciptakan 
di bumi seribu umat, masing-masing umat bertasbih dengan salah satu 
bahasa dari bahasa-bahasa 'Arsy.” 

Dan Abusy Syaikh telah mengeluarkan pula dari Umar ra. bahwa 
dia berkata: “Allah Swt. telah menciptakan empat macam makhluk 
dengan tangan-Nya Adam as., 'Arsy, Oalam dan surga 'Adn. Sedang 
terhadap makhluk-makhluk lain, Dia berfirman “Kun”, maka jadilah ia.” 

Dan Abusy Syaikh mengeluarkan pula dari Utsman bin Sa'ad Ad- 
Darimi dalam kitabnya “Ar-Radd 'alal Jahmiyah”, dari Ibnu Abbas ra., ia 
berkata: “Pemimpin langit adalah 'Arsy.” 
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Sesungguhnya telah kami bicarakan secara terperinci mengenai 
hal ini, supaya sifat-sifat 'Arsy itu diketahui oleh semua orang. 
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KEUTAMAAN PENDIRIAN 
YANG TEGUH (ISTIOAMAH) 





PP 
ko 1 ha en 3 3 eh Penak ea aita Pata SLS Horan 2 
PE ES SO pel SE ALA B5 TPG GAN Ol 
KAI Ih CI SU LAS Ope AS AE 
0 Pan 0 Tina La ana An ae oa Pa 0 at Be 23 tt 
PI PAP Ia VE SEE NS GEA UG 
(rere) 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi 
Innal-ladziina gaaluu rabbunallaahu tsummas-tagaamuu tatanazzalu 
alaihimul malaa-ikatu allaa takhaafuu walaa tahzanuu wa absyiruu 
bil-jannatil latii kuntum tuu'aduuna. Nahnu auliyaa-ukum fil-hayaatid 
dunyaa wafil aakhirati walakum fiihaa maa tasytahii anfusukum 
walakum fiihaa maa tadda'uuna nuzulan min ghafuurin rahiimin. 
(Haamiim: 30-32) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah Allah, 
kemudian meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada 
mereka (dengan mengatakan): Janganlah kamu takut dan janganlah kamu sedih. 
Dan bergembiralah dengan surga yang telah dijanjikan kepadamu. Kamilah 
pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan di akhirat. Dan kamu 
memperoleh di dalamnya apa yang diinginkan oleh dirimu, dan memperoleh 
pula di dalamnya apa yang kamu minta, sebagai hidangan dari Tuhan Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Fushshilat: 30-32) 


Tafsir : 
(Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah Allah”), 
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dengan mengakui ketuhanan-Nya dan memantapkan keesaan-Nya, 
(kemudian meneguhkan pendirian mereka) dalam beramal. 


Kata-kata “Tsumma”, adalah untuk menyatakan bahwa istigamah 
itu kedudukannya sesudah pengakuan. Karena pengakuan itu pangkal 
dari istigamah, atau karena istigamah itu sukar, jarang sekali pengakuan 
yang diikuti olehnya. Adapun apa yang diriwayatkan orang dari para 
Khulafa' Rasyidin mengenai arti istigamah, seperti kemantapan iman, 
keikhlasan beramal dan menunaikan kewajiban-kewajiban, itu semua 
adalah rincian-rincian istigamah. 

(Maka para malaikat akan turun kepada mereka) pada saat mereka 
menghadapi sesuatu hal, dengan sesuatu yang dapat melapangkan 
dada mereka dan menolak dari mereka rasa takut dan sedih: atau ketika 
mati, atau ketika keluar dari kubur: (Janganlah kamu takut) terhadap 
apa yang akan kamu hadapi, (dan jangan pula kamu sedih) atas apa 
yang telah kamu lewati. Kata-kata “An adalah 'An Masdariyah, atau 'An 
Mukhaffafah yang mugaddar dengan Ba', atau 'An mufassirah. 

(Dan bergembiralah dengan surga yang telah dijanjikan kepadamu) 
di dunia, lewat lidah rasul-rasul Allah. 

(Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia), Kami 
mengilhamkan kebenaran kepadamu dan membawamu melakukan 
kebaikan, sebagai lawan dari apa yang dilakukan oleh setan-setan ter- 
hadap orang-orang kafir, (dan di akhirat) dengan syafaat dan kemuliaan, 
di kala orang-orang kafir dan kawan-kawan mereka saling bermusuhan. 

(Dan kamu memperoleh di dalamnya) di akhirat, (apa yang diinginkan 
oleh dirimu) yaitu kelezatan-kelezatan, (dan kamu memperoleh pula di 
dalamnya apa yang kamu minta), apa yang kamu harap-harapkan. Kata- 
kata Tadda'uuna berasal dari Ad-Du'aa' yang berarti meminta. Kata-kata 
ini bersifat lebih mencakup daripada kata-kata yang pertama (Tasytahii). 

(Sebagai hidangan dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang). Kalimat ini adalah hal dari kata-kata “Maa tadda'uuna”, 
untuk memberi pengertian, bahwa apa yang mereka harap-harapkan 
dibanding dengan apa yang diberikan kepada mereka, adalah merupa- 
kan hal yang tidak terlintas dalam hati mereka, sebagaimana hidangan 
untuk tamu. (Oadhi Baidhawi) 

Bersumber dari Abu Thalhah ra., bahwa dia berkata: “Pernah saya 
menemui Nabi Saw., maka nampaklah olehku beliau bergembira dan 
berseri, sama sekali tidak seperti yang pernah saya lihat (sebelum itu). 
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Maka saya pun bertanya kepada beliau, yang lalu dijawab: “Dan apakah 
yang mencegah aku (untuk bergembira), sedang Jibril as. benar-benar 
baru saja keluar tadi. Dia telah datang kepadaku membawa kabar 
gembira dari Tuhanku, kata dia: “Sesungguhnya Allah Ta'ala telah 
mengutus aku datang kepadamu, membawa kabar gembira dari Tuhanku, 
bahwasanya tidak seorangpun di antara umatmu yang bershalawat 
untukmu, kecuali Allah Ta'ala dan juga malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
pula untuknya sepuluh kali. (Syifa'un Syarif) 

Adapun tentang sebab turunnya ayat-ayat tersebut di atas, para 
ulama berkata: Dari Ibnu Abbas ra., dia berkata: “Sesungguhnya ayat- 
ayat itu turun mengenai Abu Bakar Ash-Shiddig ra., bahwa sesungguh- 
nya orang-orang musyrik berkata: “Tuhan kami ialah Allah, dan malaikat- 
malaikat itu anak-anak perempuan Allah.” Sedang orang-orang Yahudi 
mengatakan: “Tuhan kami ialah Allah, dan “Uzair itu anak Allah, dan 
Muhammad bukanlah seorang Nabi.” Lalu Abu Bakar berkata: Tuhan 
kami ialah Allah Yang Esa tiada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad 
adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya.” Lalu Abu Bakar meneguhkan 
pendiriannya. Adapun arti ayat itu: “Sesungguhnya orang-orang yang 
mengakui keesaan Allah, dan melepaskan dari Allah (kepercayaan 
adanya) sekutu, teman maupun anak-anak, kemudian mereka senantiasa 
taat kepada-Nya dan melaksanakan kefardhuan-kefardhuan-Nya, dengan 
mengikhlaskan ketaatannya kepada-Nya sehingga saat mereka meninggal 
dunia. (Tafsir) 

Sebagian ulama yang lain mengatakan: Maksud “Istigamah" ialah 
pengambilan sumpah di dalam arwah. Sementara, ada pula yang 
mengatakan: Istigamah itu bisa terjadi secara lahir dan batin, bagi 
orang kebanyakan (awam). Istigamah secara lahir, ialah patuh terhadap 
semua perintah-perintah dan menjauhi segala larangan. Sedang istigamah 
secara batin, ialah iman dan membenarkan. 

Adapun bagi orang-orang khusus (khawash), istigamah secara 
lahir menyingkiri dunia dan meninggalkan perhiasannya maupun 
keinginan-keinginan terhadapnya. Sedang istigamah secara batin, ialah 
dengan tidak menginginkan kenikmatan surga, karena rindu untuk 
bertemu dengan Allah Yang Maha Rahman. (Syihabuddin) 

Abu Bakar ra. pernah ditanya mengenai istigamah, maka jawabnya: 
“Janganlah kamu menyekutukan sesuatu pun dengan Allah.” 

Sedang Umar ra. berkata: “Istigamah artinya hendaklah kamu 
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secara lurus memenuhi perintah dan larangan, dan janganlah kamu 
menyeleweng secara diam-diam seperti musang.” 
Dan Utsman bin “Affan ra. berkata: “Istigamah ialah keikhlasan.” 
Sedang Ali ra. berkata: “Istigamah ialah melaksanakan kefardhuan- 
kefardhuan.” (Ma'alimut Tanzil) 


Dan seorang ahli kebenaran mengatakan: “Istigamah itu ada tiga 
macam: Istigamah dangan lidah, istigamah dengan hati dan istigamah 
dengan jiwa. Istigamah dengan lidah, ialah senantiasa mengucapkan 
kalimat syahadat. Istigamah dengan hati, ialah senantiasa memiliki 
kemauan yang benar-benar. Sedang istigamah dengan jiwa, ialah senan- 
tiasa melakukan ibadah-ibadah dan ketaatan-ketaatan.” 

Sementara, yang lain mengatakan pula: “Istigamah itu dengan 
melakukan empat hal: Taat terhadap perintah, takwa (menjaga diri) 
dalam menghadapi larangan, syukur terhadap nikmat dan sabar ter- 
hadap surga. Sedang kesempurnaan hal-hal yang keempat ini, adalah 
dengan empat pula: Kesempurnaan taat ialah dengan keikhlasan, 
kesempurnaan takwa ialah dengan bertaubat, kesempurnaan syukur 
ialah dengan mengakui kelemahan, dan kesempurnaan sabar ialah 
dengan melakukannya secara tuntas.” (Imam Nasafi) 


Al-Fagih Abu Laits berkata: “Tanda istigamah seseorang, ialah 
bila ia memelihara sepuluh hal, dengan mewajibkannya atas dirinya: 


Pertama, memelihara lidah dari menggunjing orang lain, karena 
firman Allah Ta'ala: 


Ya Io oo 2 


Walaa yaghtab ba'dhukum ba'dhan. 
“Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.” 
Kedua, menjauhi buruk sangka, karena firman Allah Swt.: 


AB Gak Di LAN ya P3 (abal 
Ijtanibuu katsiiran minazh zhanni inna ba' has Bea bian, 


“Jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian dari 
prasangka itu ialah dosa.” 


Dan juga, oleh karena sabda Nabi Saw.: 


Ha LT ab Teng Ra 
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Iyyaakum wa suu-azh zhanni fa-innahu akdzabul hadiitsi. 
“Hindarilah olehmu berburuk sangka, karena buruk sangka adalah ucapan 
yang paling dusta.” 


Ketiga, menjauhkan diri dari memperolok-olokkan orang lain, 
karena firman Allah Swt.: 


SIS II me Te ea 2 Ala NY 
Laa yaskhar gaumun min gaumin 'asaa an yakuunuu khairan 


lakum. 

“Janganlah suatu kaum memperolok-olokkan kaum yang lain, (karena) 

boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang 

mengolok-olokkan).” 

Keempat, menahan pandangan dari hal-hal yang diharamkan, 
karena firman Allah Ta'ala: 


Ie oa Ea 


ata Oa an pal S 


Oul lil-mu'miniina yaghudhdhuu min dbekaaritika. 


“Katakanlah kepada orang-orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya.” 


Kelima, kejujuran lidah, karena firman Allah Ta'ala: 
4 - 09 
NAS A3 II 
Wa idzaa gultum fa'diluu. 
“Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil.” 


Keenam, menafkahkan harta pada jalan Allah, karena firman 
Allah Swt.: 


pa u vb 21 AS 5 
Wa anfiguu min thayyibaati maa kasabtum. 


“Nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik- 
baik." 
Ketujuh, jangan boros, karena firman Allah Swt.: 


Kania dn Ob 


J pa jas Y 3 
Walaa tubadzdazir tabdziiran. 
“Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.” 
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Kedelapan, jangan ingin diunggulkan maupun dibesarkan dirinya, 
karena firman Allah Ta'ala: 


30.3 


Ma ea Di ak 


Tilkad daarul aakhiratu naj'aluhaa lil-ladziina laa yuniidawoa 

'uluwwan fil-ardhi walaa fasaadan wal-'aagibatu lil-muttagiina. 

“Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 

menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan 

kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa." 

Kesembilan, memelihara shalat lima waktu, karena firman Allah 
Ta'ala: 


DA aa Ta BU LB uk Pe an MAN sak 
su AD Va Saba NAN Sa Ja 
Haafizhuu alash shalawaati wash-shalaatil wusthaa wa guumuu 
lillaahi gaanitiina. 
“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wustha. Berdirilah 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.” 


Kesepuluh, teguh hati dalam menganut Ahlus Sunnah wal-Jamaah, 
karena firman Allah Ta'ala: 


aa PS Gaia JAN AS 3 Sad begal Se lia Or, 
Wa. anna haadzaa shiraathii mustagiiman fattabi' ind walaa 
tattabi'us subula fatafarraga bikum 'an sabiilihi. 

“Dan bahwa (yang kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, 

maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), 
karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya.” 

(Tanbihul Ghafilin) 

Bersumber dari Abu Bakar Ar-Razi, bahwa dia mengatakan: “Iman 

dalam hati seorang mukmin adalah seumpama sebatang pohon yang 

mempunyai tujuh dahan: Satu dahan mencapai lidahnya, sedang buah- 

nya ialah perkataan yang jujur, satu dahan mencapai kedua belah 

kakinya, sedang buahnya ialah berjalan menuju shalat jamaah, satu 

dahan sampai perutnya, sedang buahnya ialah memakan yang halal 

dan meninggalkan barang-barang yang meragukan (syubhat), dan satu 

dahan lagi mencapai nafsunya, sedang buahnya ialah meninggalkan 
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keinginan-keinginan (syahwat). (Rajabiyah) 

Dan menurut khabar: “Apabila telah tiba hari kiamat, maka Allah 
Ta'ala akan membangkitkan kembali semua makhluk dari kubur masing- 
masing. Maka datanglah para malaikat kepada kepala-kepala orang 
yang beriman, lalu menghapus tanah dari kepala-kepala mereka, 
sehingga terserak-seraklah tanah dari mereka, selain dari kening-kening 
mereka, yaitu tempat sujud mereka. 

Oleh para malaikat tempat itu mereka usap, tapi tanahnya tak 
mau hilang. Maka malaikat-malaikat itu pun diseru: “Hai malaikat- 
malaikat-Ku, tanah itu bukanlah dari kubur mereka, tetapi tanah dari 
mihrab mereka masing-masing. Biarkanlah tanah itu (menempel) pada 
mereka, sampai mereka menyeberangi Shirath (kelak) dan memasuki 
surga. Dengan demikian, sungguh siapa saja yang memandang mereka, 
niscaya akan tahu bahwa mereka adalah orang-orang yang terpilih 
(khawash) di antara sekalian hamba-hamba-Ku.” (Zahratur Riyadh) 


Mereka yang memberi kabar gembira ada tiga: Nabi Muhammad 
Saw. di dunia, dengan firman-Nya Ta'ala: 


s Be 


GAS 1) 
Wabasysyirish shaabiriina. 
“Dan berikanlah berita kegembiraan kepada orang-orang yang sabar.” 
Dan ayat-ayat lainnya, Para malaikat ketika seseorang dalam 
keadaan sekarat (naza'), dengan firman-Nya Ta'ala: 


DE SS AE Yaa 
Wa absyiruu bil-jannatil latii kuntum tuu'aduuna. 
“Dan bergembiralah dengan surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.” 
Dan Allah Ta'ala, dengan firman-Nya Ta'ala: 
: 


20 2 033 0O3IP 3 

Op Kab an APN 

Yubasysyiruhum rabbuhum birahmatin minhu wa ridhwaanin. 

“Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat 
daripada-Nya dan keridhaan...” (Raudhatul Ulama) 


Ketika mati, ada ulama mengatakan, bahwa kabar gembira itu 
disampaikan menurut lima cara: Pertama, kepada orang-orang yang 
beriman pada umumnya, dikatakan: “Janganlah kamu khawatir dan 
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" dikekalkan siksamu.” Maksudnya, kamu sekalian takkan disiksa selama- 
lamanya, sedang para nabi dan orang-orang saleh akan memberikan 
syafaatnya kepadamu, dan janganlah kamu bersedih hati atas ter- 
luputnya pahala, dan bergembiralah dengan surga, yakni bahwa tempat 
kembali kamu (pada akhirnya) ialah surga.” 

Kedua, kepada orang-orang yang ikhlas, akan dikatakan: “Janganlah 
kamu khawatir akan tertolak amal-amalmu, karena sesungguhnya 
amal-amalmu itu diterima, dan janganlah kamu bersedih hati akan 
terluputnya pahala, karena pahalamu akan dilipat gandakan.” 

Ketiga, kepada orang-orang yang bertaubat, akan dikatakan: 
“Janganlah kamu khawatir terhadap dosa-dosamu, karena sesungguhnya 
dosa-dosamu itu diampuni dan janganlah kamu bersedih hati akan 
terluputnya pahala dari apa yang telah kamu lakukan sesudah ber- 
taubat. Allah akan menggantikan keburukan-keburukanmu menjadi 
kebaikan-kebaikan.” 


Keempat, kepada orang-orang yang berzuhud, akan dikatakan: 
“Janganlah kamu khawatir akan dikumpulkan dan dihisab, dan jangan- 
lah kamu bersedih hati atas kekurangan, dan bergembiralah dengan 
surga (yang kamu peroleh) tanpa hisab maupun siksaan (terlebih dahulu). 

Kelima, kepada para ulama yang mengajarkan kebaikan kepada 
manusia, dan berbuat sesuatu dengan ilmunya, akan dikatakan: “Jangan- 
lah kamu khawatir terhadap kehebatan-kehebatan hari kiamat, karena 
Allah akan memberi balasan amalmu sekalian, dan bergembiralah 
dengan surga (yang akan diberikan) kepadamu dan kepada siapa saja 
yang mengikuti jejakmu.” Maka alangkah beruntungnya bagi orang 
yang umurnya diakhiri dengan kabar gembira. 

Namun, kabar gembira (bisyarah) itu, hanyalah bagi siapa yang 
mukmin lagi baik amal perbuatannya. Para malaikat akan turun 
kepada mereka, lalu orang-orang mukmin itu bertanya: “Gerangan 
siapakah Anda sekalian? Tiada pernah kami melihat orang-orang yang 
lebih elok wajahnya dan lebih semerbak baunya daripada Anda sekalian?” 

Jawab para malaikat: “Kami adalah teman-teman kamu sekalian.” 
Maksudnya, kami telah menjaga kamu sekalian, dan kami telah menulis 
amal-amal kamu di dunia. 

Maka bagi orang berakal, sepatutnya dia waspada terhadap kelalaian. 
Sedang tanda kewaspadaan itu ada empat perkara: Pertama, mengurus 
urusan-urusan dunia dengan rasa puas dan tidak tergesa-gesa. 
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Kedua, mengurus urusan-urusan akhirat dengan rasa tidak puas 
(ingin berbuat banyak) dan bersegera. 

Ketiga, mengurus urusan-urusan agama dengan ilmu dan kesung- 
guhan (ijtihad). 

Dan keempat, mengurus urusan-urusan inanusia dengan nasehat, 
cinta dan lemah lembut. 

Ada orang mengatakan: “Orang yang paling utama ialah orang 
yang memiliki lima sifat: Pertama, ia tetap lurus dalam beribadah kepada 
Tuhannya, Kedua, ia ikhlas lahir dan batin, Ketiga, orang-orang lain 
aman dari keburukan dia, Keempat, ia tidak mengharap-harap apa 
yang telah jatuh pada tangan orang lain, Dan Kelima, ia siap untuk 
mati.” (Tanbihul Ghafilin) 

Dan adapun bersiap-siap untuk mati dan pengertiannya ialah 
seperti diriwayatkan dari Rasulullah Saw. bahwa beliau bersabda: 


SA ja SN 
Aktsiruu dzikra haadzimil ladzdzaati. | 


“Ingatlah banyak-banyak akan hal yang bisa memutuskan keenakan 
secara tiba-tiba.” yakni maut. 


Hadits di atas adalah dari “Hisanul Mashabih", sedang maksudnya, 
bahwa maut itu akan memenggal setiap kelezatan. Maka ingatlah maut 
banyak-banyak, sehingga anda akan senantiasa bersiap-siap menghadapi- 
nya. Karena sesungguhnya sabda Nabi Saw.: Ingatlah banyak-banyak 
akan hal yang bisa memutuskan keenakan secara tiba-tiba', adalah 
kata-kata yang ringkas lagi pendek, akan tetapi memuat semua nasihat. 
Sebab sebenarnya, orang yang ingat akan mati sungguh-sungguh, 
maka dia akan menahan diri dari kelezatannya kini, dan ingat mati 
itu akan menahan diri dari mengangan-angankan kelezatan tersebut 
di masa mendatang, serta menjadikan dia berzuhud terhadap hal-hal 
yang membuatnya mengharapkan kelezatan itu. Tetapi jiwa yang keruh 
dan hati yang lalai membutuhkan kepada kata-kata yang banyak dan 
nasihat yang panjang lebar. Dan kalau tidak, tentu dengan sabda Rasul 
Saw.: “Ingatlah banyak-banyak akan hal yang bisa memutuskan 
keenakan secara tiba-tiba”, dan juga firman Allah Ta'ala: (Tiap-tiap 
yang berjiwa akan merasakan mati), itu saja, sudahlah cukup bagi orang 
yang mau mendengar dan berfikir tentang mati. Karena ingat akan 
mati menimbulkan rasa tidak tentram tinggal di negeri yang fana ini, 
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lalu menghadapkan tujuan setiap saat kepada negeri yang baka. 

Hal itu, karena kata ulama: “Mati itu bukanlah berarti hilang begitu 
saja atau pun lenyap sama sekali, tetapi sekedar tercerainya hubungan 
antara ruh dan raga, dan berpisahnya ruh darinya, lalu berganti dari 
suatu keadaan kepada keadaan yang lain, dan berpindah dari suatu 
negeri ke negeri yang lain,” sebagaimana sabda Nabi Saw.: 


Shes Y SAI Sah 
Al-mu'minuuna laa yamuutuuna bal yungaluuna. | 
“Orang-orang mukmin itu tidaklah mati, tetapi pulang (ke negeri mereka)." 
Dan maut itu termasuk musibah terbesar. Allah telah menyebutnya 
sebagai suatu musibah dalam firman-Nya: 


. A4 P3 .. 

SI Hah SLou 
Fa ashaabakum mushiibatul mauti. 
“Lalu kamu ditimpa bahaya kematian.” 


Maut memang musibah besar, namun masih ada lagi yang lebih 
besar, yaitu lalai terhadap maut, tidak mengingatkan dan hanya sedikit 
memikirkannya. Padahal dengan memikirkan mati sajalah timbulnya 
itibar bagi orang yang mau berfikir. Berkata Al-Ourthubi dalam 
“Tadzkirah”-nya: “Sesungguhnya semua bangsa telah sepakat, bahwa 
maut tidak bisa diketahui pada umur tertentu atau masa tertentu atau- 
pun sakit tertentu. Dan hal itu, tak lain agar orang tetap ngeri terhadap 
maut dan senantiasa siap menghadapinya. 

Tapi, orang yang dikuasai oleh cinta terhadap dunia dan tenggelam 
dalam kelezatan-kelezatannya, tidak mustahil bila dia lalai dari meng- 
ingatnya dan tidak sudi mengingatnya. Bahkan bila maut itu disebut 
orang di hadapannya, maka dia tidak suka, sedang perasaannya benci 
terhadap maut. Karena cintanya terhadap dunia yang telah menguasai 
hatinya, dan hubungan-hubungannya yang telah mendarah daging 
dengan dunia menghalangi dia dari memikirkan maut, yang merupakan 
sebab dari perceraiannya dengan dunia, lalu dia tidak suka mengingat- 
nya lagi. Dan bila dia mengingatnya juga, maka ingatannya itu adalah 
karena merasa sayang pada dunia, lalu diapun sibuk mencela maut. 
Ingat akan mati, bahkan semakin menjauhkan dia dari Allah. Mengenai 
maut ini sesungguhnya kami telah berbicara panjang lebar.” 

(Majalis Ar-Rumi) 
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Berkata Yahya bin Mu'adz -Oaddasallahu sirrahu-: “Orang-orang 
yang istigamah ada tanda-tandanya: Berusaha taat kepada Allah Ta'ala 
tanpa sesuatu kaitan, menasihati orang banyak tanpa suatu ketamakan, 
beribadah kepada Allah Yang Hag dengan hati yang takut, mengambil 
pelajaran dari apa yang dilihatnya di dunia tanpa suatu syahwat, me- 
mikirkan tentang akhirat tanpa lalai.” 

(Demikian dalam Al-Khalishah) 

Maka barangsiapa yang sedemikian rupa keadaannya, dia akan 
diberi kabar gembira di kala menghadapi maut, berupa kemuliaan, 
kebahagiaan dan kedekatan kepada Tuhan. 


Diriwayatkan, bahwasanya tatkala maut datang kepada Syaikh 
Abu Ali Ar-Raudzabari -Rahimahullah Ta'ala-, dia membuka kedua mata- 
nya, lalu berkata: “Inilah pintu-pintu langit telah terbuka, inilah surga- 
surga benar-benar telah dihias, dan ini ada seseorang berkata: “Hai 
Abu Ali, sesungguhnya Kami telah sampaikan kamu kepada derajat 
yang luhur, sekalipun tidak kamu minta, dan Kami beri kamu pangkat 
orang-orang besar, sekalipun kamu tidak mengharapkannya.” 

Dan juga diceritakan, bahwasanya tatkala Sahal bin Abdullah 
At-Tustari Rahimahullahu Ta'ala meninggal dunia, maka orang-orang 
pun berkumpul mengurus mayatnya. Di Negeri itu, ada seorang tua 
berkebangsaan Yahudi, umurnya telah melewati tujuh puluh tahun. 
Dia mendengar suara keras, maka keluarlah dia untuk melihat apa 
yang terjadi. Setelah dia melihat kepada mayat tersebut, maka katanya: 
“Tahukah kalian apa yang saya lihat?” Orang-orang bertanya: “Apa 
yang anda lihat?” Orang tua itu pun masuk Islam, dan baik Islamnya. 
(Demikian tersebut di dalam kitab Raudhur Rayahin) 
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KEUTAMAAN 
TAUBAT 





anatara 


20 - 


LL 0 2. 


Laman Ogan) MEN 5 yani oalte 5 TP JA La 
Sip DANG OYANN, alh Ua ASEAN AE NT LAN 


(rol) 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiim 
Wahuwal ladzii yagbalut taubata 'an 'ibaadihii waya'fuu 'anis sayyi-aati 
waya'lamu maa taf'aluuna. Wayastajiibul ladziina aamanuu wa 
'amilush shaalihaati wa yaziiduhum min fadhlihii wal-kaafiruuna 
lahum 'adzaabun syadiidun. 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan 
kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 

“Dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal saleh, dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya. 
Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka azab yang sangat keras.” 

(OS. Asy-Syura: 25-26) 


Tafsir : 


(Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya) dengan 
mengampuni dosa-dosa, yang mereka bertaubat daripadanya. Menerima 
(yagbalu) adalah fi'il muta'addi yang perlu kepada maf'ul kedua dengan 
menggunakan lafadz Min dan “An, karena ff'il ini memuat arti meng- 
ambil dan kembali. 


Dan hakekat taubat, sebenarnya telah diketahui. Tetapi, dari 
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Ali ra. diriwayatkan: “Taubat adalah kata-kata yang bisa diterapkan 
pada enam makna: Pada dosa-dosa yang telah lalu, taubat diartikan 
penyesalan, sedang untuk kewajiban-kewajiban yang dilalaikan, ia 
diartikan juga, mengembalikan barang-barang yang diambil secara 
aniaya, meleburkan diri dalam ketaatan sebagaimana Anda telah 
mengasuhnya dalam kemaksiatan, merasai diri akan pahitnya ketaatan 
sebagaimana Anda telah merasai manisnya kemaksiatan, dan menangis 
sebagai imbangan setiap tawa yang Anda lakukan.” 

(Dan memaafkan kesalahan-kesalahan) yang kecil maupun yang besar 
bagi siapa saja yang Allah kehendaki. 

(Dan mengetahui apa yang mereka kerjakan), lalu memberi balasan 
dan ampunan dengan cermat dan hikmah. Hamzah, Al-Kisa'i dan Hafsh 
membaca: “Waya'lamu maa tafaluuna” (dan mengetahui apa yang 
kamu sekalian kerjakan) dengan Ta'. 


(Dan Dia memperkenankan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal saleh). Artinya, Allah memperkenankan bagi mereka. Lam 
(bagi) di sini mahdzuf, sebagaimana mahdzuf pula pada firman-Nya: 
“Wa Idzaa kaaluuhum.” Sedang yang dimaksud ialah memperkenan- 
kan doa dan membalas ketaatan. Karena ketaatan itupun seperti doa 
dan permintaan akan sesuatu yang diakibatkan oleh ketaatan. Dan 
contoh lain ialah sabda Nabi Saw.: “Doa yang paling utama ialah 
Alhamdulillaah.” 


Atau artinya: Mereka memenuhi seruan Allah dengan melakukan 
ketaatan, apabila Dia menyeru mereka kepadanya. 


(Dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya) atas apa 
yang mereka minta, yang sepatutnya dan semestinya mereka terima, 
atas memenuhi seruan Allah itu. 


(Dan orang-orang yang kafir bagi mereka azab yang sangat keras) 
kebalikan dari pahala dan penambahannya,yang diperoleh orang-orang 
yang beriman. (Oadhi Baidhawi) 

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


0 Pn 2 
2 Teng Tara 2. 


aa aa Ta 


Laa yaraa wajhii tsalaatsatun: Aaggul waalidaini wataariku 
sunnatii waman dzukirtu indahu falam yushalli alayya. 
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“Ada tiga orang yang takkan melihat wajahku: orang yang durhaka kepada 
ibu bapak, orang yang meninggalkan sunahku, dan orang yang aku 
disebut di hadapannya, tapi dia tidak membaca shalawat untukku.” 
Benarlah Nabi dengan sabdanya. 


Tatkala turun ayat: 


SB IS ia PAS) 

Warahmatii wasi'at kulla syai-in. 

“Dan rahmat-Ku telah meliputi segala sesuatu.” 

Maka Iblis -terkutuklah dia- menjadi sombong, katanya: “Saya ini 
salah satu dari segala sesuatu itu. Aku pun akan memperoleh bagian 
dari rahmat Allah.” Dan begitu pula sikap orang-orang Yahudi dan 
Nasrani. 

Namun, setelah turunnya ayat: 

AE Lau Aan Aa in AG 
BEJ Op) Oa Lpdl GS Uus 

Fasa-aktubuhaa lilladziina yattaguuna wayu'tuunaz zakaata. 

“Dan akan Aku tetapkan rahmat bagi mereka yang bertakwa dan menafkah- 

kan zakat." 


Maksudnya, akan Aku berikan rahmat itu kepada orang yang 
menjaga diri dari syirik dan menunaikan zakat. 


OR BU AAN 
Walladziina hum bi-aayaatinaa yu 'minuuna. 
“Dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” 


Yakni, membenarkan ayat-ayat Kami, maka putuslah harapan 
iblis kepada rahmat Allah Ta'ala. Sedang orang-orang Yahudi dan Nasrani 
berkata: “Kita pun menjaga diri dari syirik, menunaikan zakat dan 
beriman kepada ayat-ayat Allah Ta'ala.” Maka akhirnya turunlah firman 
Allah Ta'ala: 


0. 0320 mE 02 0 Dasa Gg “2 LOL... 
IYA 3 Abe UR Sepang Cah CAN DI IN SAS al 
"Je 


Alladziina yattabi'uunar rasuulan nabiyyal ummiyyal ladzii 
yajiduunahuu maktuuban 'indahum fit-tauraati wal-injiili. 


Terjemah Durratun Nashihin 741 


“Orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi, yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang di sisi mereka.” 


Maksudnya, yang membenarkan Nabi Muhammad Saw., maka 


orang-orang Yahudi dan Nasrani itu pun putus asa, dan tinggallah 
rahmat itu untuk kaum mukminin semata. Ayat ini terdapat dalam 
surat Al-A'raf. (Tanbihul Ghafilin) 


Dikatakan, bahwa sifat tergesa-gesa adalah dari setan, akan tetapi 


tergesa-gesa itu menjadi sunah dalam lima hal: Dalam mengubur 
mayit, dalam mengawinkan anak-anak perempuan, dalam melunasi 
hutang-hutang, dalam bertaubat sesudah melakukan maksiat, dan 
dalam menyuguhkan makanan kepada musafir. (Tafsir Kabir) 


Dari Abu Dzar ra., bahwa dia mengatakan: Pernah saya mendengar 


Rasulullah Saw. bersabda: 


Pen 0 SR Ega Bah Da IA 
HE SAI 233 el33 313 J3 ) 
Inna likulli daa-in dawaa-un wa dawaa-udz dzunuubil istighfaaru. 


“Sesungguhnya setiap penyakit ada obatnya, dan obat dosa-dosa ialah 
memohon ampun." 


Dan sabda Nabi Saw.: 


02134 


KA BU 3S LASER Ip Lab 
Ayyuhan naasu tuubuu ilallaahi fa-innii atuubu fil-yaumi mi- 
ata marratin. 


“Hai manusia, bertaubatlah kamu kepada Allah, sesungguhnya aku sendiri 
bertaubat dalam sehari seratus kali.” 


Dan sabdanya Saw. pula: 


Ka IPA in IS PA Ea da 
Man lam yastaghfirillaaha fii kulli yaumin marrataini fagad 
zhalama nafsahu. 
“Barangsiapa tidak memohon ampun kepada Allah dua kali sehari, maka 
benar-benar dia telah menganiaya dirinya sendiri." 
Dan dari Syaddad bin Aus ra. bahwa dia mengatakan: Rasulullah 


Saw. bersabda: 


742 
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BG Kei VA Y Gg5 Ia ATI ha Ol EA AT 
Ab Va La Te SA HE G But, Wage Jo Ur, Wara 
2 - Pa 0. 2 No AS Aw ai raga 
SAN SA AN 1g AA Lia SG ata GA 
AI 
Sayyidul istighfaari an yaguulal '“abdu: Allaahumma anta rabbii 
laa ilaaha illaa anta khalagtanii wa ana 'abduka wa ana 'alaa 
'ahdika wa wa'dika mastatha'tu a'uudzu bika min syarri maa 
Shana'tu abuu-u laka bini'matika 'alayya wa abuu-u bidzanbii 
faghfir lii fa-innahuu Jaa yaghfirudz dzunuuba illaa anta. 
(Al-Hadiits) 
“Permohonan ampun yang terutama ialah, bila seseorang mengatakan: 
“Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tiada Tuhan melainkan Engkau, Engkau 
telah menciptakan daku, dan aku adalah hamba-Mu, dan aku akan tetap 
pada janji dan perjanjian Engkau sedapat-dapat aku. Aku berlindung 
kepada Engkau dari keburukan apa yang telah aku perbuat, dan aku 
akan kembali kepada Engkau dengan nikmat yang telah Engkau berikan 
kepadaku, dan aku akan kembali dengan membawa dosaku, maka ampunilah 
daku. Sesungguhnya tiada yang dapat mengampuni dosa-dosa selain 
Engkau jua.” (Al-Hadits) 


Sebuah Cerita: 


Di kalangan Bani Israel, pernah ada seorang pemuda yang telah 
beribadah kepada Allah Ta'ala dua puluh tahun, kemudian bermaksiat 
kepada-Nya selama dua puluh tahun pula. Kemudian pada suatu hari 
ia memandangi dirinya pada sebuah cermin, maka tampaklah olehnya 
di antara janggutnya terdapat rambut yang telah putih. Oleh karenanya, 
ia pun bersedih hati, seraya katanya: “Tuhanku, Aku telah taat kepada- 
Mu selama dua puluh tahun, kemudian aku bermaksiat kepada-Mu 
selama dua puluh tahun pula. Maka jika aku hendak kembali kepada- 
Mu, masih dapatkah aku Engkau terima?” Maka dia mendengar ada 
yang berkata: “Dulu kamu cinta kepada Kami, maka Kami pun cinta 
kepadamu, lalu kamu tinggalkan Kami, maka Kami pun meninggalkan 
kamu, lalu kamu bermaksiat kepada Kami, maka Kami lalaikan kamu. 
Maka, jika kamu kembali kepada Kami, Kami pun akan menerimamu. 

(Hayatul Oulub) 
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Diceritakan dari Syaikh Imam Abu Nashar As-Samargandi, bahwa 
dia pernah mengatakan: “Pada mulanya Hasan Al-Bashri adalah seorang 
pemuda yang ganteng. Dia pakai pakaian yang paling bagus lalu ber- 
keliling ke rumah-rumah di kota Bashrah, dan di sanalah dia berfoya- 
foya. Tengah dia berjalan pada suatu hari, dilihatnya seorang wanita 
cantik, tinggi semampai. Hasan pun menguntit di belakangnya. Wanita 
itu menoleh kepadanya dan tegurnya: “Tidakkah Anda malu?” 

“Malu kepada siapa?” jawab Hasan. 


Kata wanita itu: “Kepada Allah Yang mengetahui (pandangan) 
mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati?” 

Lanjut Syaikh Abu Nashar: Hati Hasan tersinggung juga sedikit, 
tetapi dia tidak tahan dan tidak mampu menguasai nafsunya. Dia tetap 
saja menguntit di belakang wanita itu. Maka kata wanita itu: “Kenapa 
Anda datang lagi?” 

“Aku terpesona melihat kedua matamu,” kata Hasan kepadanya. 

“Duduklah,” wanita itu mempersilakan, “Sampai nanti aku kirimkan 
untuk Anda apa yang anda inginkan.” 

Hasan mengira bahwa dia benar-benar telah dapat menggoda 
wanita itu, sebagaimana dia telah tergoda olehnya. Dia pun duduk. 
Dan tiba-tiba datanglah seorang pelayan wanita membawa piring 
ditutup sapu tangan. Hasan membuka piring tersebut, dan ternyata 
yang terletak di atas piring itu ialah kedua mata wanita yang dia kejar- 
kejar itu. Kata pelayan itu kepada Hasan: “Sesungguhnya majikanku 
berpesan, Saya tak ingin mata yang menyebabkan seseorang terkena 
fitnah.” 

Menyaksikan dan mendengar ucapan dari si pelayan, pucatlah 
Hasan, lalu dia pegang janggutnya dengan tangannya, seraya berkata 
kepada dirinya sendiri: “Persetan dengan janggut yang tidak lebih 
berarti daripada seorang wanita.” Pada saat itu juga Hasan menyesal 
dan kapok. Diapun pulang ke rumahnya, dan semalam suntuk dia 
menangis. Pagi harinya, Hasan datang lagi ke rumah si wanita untuk 
meminta maaf kepadanya. Ternyata, dia lihat pintu rumahnya tertutup, 
dan terdengar beberapa orang wanita tengah meratap. Hasan menanya- 
kan itu, yang lalu mendapat jawaban: “Tuan rumah ini telah meninggal 
dunia.” 

Hasan meninggalkan tempat itu dan selama tiga hari dia terus 
menangis. Pada malam ketiga, Hasan bermimpi melihat wanita itu 


744 Terjemah Durratun Naohihin 





duduk dalam surga. Maka, pinta Hasan kepadanya: “Maafkanlah aku.” 


Jawab wanita itu: “Aku telah memaafkan kamu, karena aku benar- 
benar telah memperoleh dari Allah sesuatu yang jauh lebih baik, lan- 
taran kamu.” 

Lalu Hasan berkata: “Berilah aku nasehat.” 

Maka nasehatnya: “Apabila Anda sendirian, ingatlah kepada Allah 
Ta'ala. Dan apabila waktu pagi dan sore, mohonlah ampun kepada 
Allah dan bertaubatlah kepada Allah.” 

Hasan menerima nasehatnya, dan selanjutnya Hasan menjadi orang 
yang terkenal zuhud dan taat di kalangan orang banyak, dan mencapai 
derajat di sisi Allah setinggi yang dia capai, dan adalah termasuk di 
antara wali-wali Allah Ta'ala.” (Jawahirul Bukhari) 

Dan konon, bahwa Nabi Adam as. pernah mengatakan: “Sesungguh- 
nya Allah Ta'ala memberi umat Muhammad Saw. empat macam kemu- 
liaan yang tidak Dia berikan kepadaku: Pertama, bahwa diterimanya 
taubatku harus di Makkah, sedang umat Muhammad Saw. bisa ber- 
taubat di mana saja, Allah Swt. tetap akan menerima taubat mereka, 
Kedua, sesungguhnya aku telah berpakaian, namun karena aku ber- 
maksiat, maka Allah telah menjadikan aku telanjang, sedang umat 
Muhammad melakukan maksiat dalam keadaan telanjang, lalu Allah 
Ta'ala memberi mereka pakaian, Ketiga, sesungguhnya setelah aku 
bermaksiat, maka Allah memisahkan aku dari istriku, sedang umat 
Muhammad Saw. melakukan maksiat kepada Allah, tetapi Dia tidak 
memisahkan mereka dari istri-istri mereka, Dan yang keempat, sesung- 
guhnya aku bermaksiat di dalam surga, lalu Allah telah mengeluarkan 
aku daripadanya, sedang umat Muhammad Saw. bermaksiat kepada 
Allah di luar surga, lalu memasukkan mereka ke sana, apabila mau 
bertaubat.” (Tanbihul Ghafilin) 

Dan ada pula orang bercerita, bahwa di kalangan Bani Israil konon 
ada seorang wanita tuna susila. Dengan kecantikannya, dia menggoda 
siapa saja. Pintu rumahnya senantiasa terbuka, sedang ia duduk di 
dalam rumahnya di atas ranjang dekat pintu, sehingga setiap orang 
yang melihat dia pasti terpesona. Seorang laki-laki memesan akan 
datang kepadanya dengan sepuluh dinar atau lebih. Oleh karenanya 
dia diperbolehkan datang kepadanya. Pada suatu hari lewatlah seorang 
ahli ibadah di depan pintunya. Maka terlihatlah olehnya wanita itu 
dalam rumahnya. Ahli ibadah itupun terpesona olehnya. Dia berusaha 
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menahan nafsunya dan berdoa kepada Allah agar menghilangkan 
perasaan itu dari hatinya. Tapi ternyata perasaan itu masih tetap ada, 
dan dia tidak mampu menguasai nafsunya. Akhirnya, dia jual baju- 
bajunya dan semua miliknya, dan dia kumpulkan dinar-dinar yang 
dia perlukan. Ahli ibadah itu datang ke rumah si wanita itu, dia disuruh 
menyerahkan uangnya kepada seorang tetangganya, yaitu wakilnya. 
Wanita itu menjanjikan kapan dia harus datang. Tepat pada waktunya, 
ahli ibadah itu datang kepada si wanita, sedang wanita itu telah meng- 
hias dirinya dan duduk di atas ranjang di rumahnya. Ahli ibadah itu 
masuk kepadanya, lalu duduk bersamanya di atas ranjang. Tatkala 
dia mengulurkan tangannya kepada si wanita, Allah mendahului dia 
dengan rahmat-Nya, dan dengan berkah dari ibadah dan taubat ahli 
ibadah itu sebelumnya. Terlintas dalam hatinya, seolah-olah Allah 
mengetahui dia dalam keadaan demikian, sedang amalnya seluruhnya 
dibatalkan. Maka terjadilah suatu kengerian dalam hatinya, dan gemetar- 
lah seluruh persendiannya. Dia pun menjadi pucat pasi. 

Wanita itu memandang kepadanya, nampak olehnya laki-laki 
itu berubah menjadi pucat, maka dia berkata kepadanya: “Kenapa kamu?” 

“Sesungguhnya aku takut kepada Allah,” jawab ahli ibadah itu, 
“biarlah aku keluar saja.” 

“Sialan kamu!” bentak wanita itu, “banyak orang yang sungguh- 
sungguh mengangan-angankan apa yang telah kamu peroleh ini, maka 
kenapa kamu ini?” 

Jawabnya (sekali lagi): “Sesungguhnya aku takut kepada Allah, 
adapun uang yang telah aku bayarkan itu halal untukmu, biarlah aku 
keluar saja.” 

Wanita itu bertanya kepadanya: “Apakah kamu sama sekali belum 
pernah melakukan ini?” 

“Belum,” katanya. 

“Anda dari mana, dan siapa nama Anda?” tanya wanita itu 
kemudian, yang oleh ahli ibadah itu lalu diberitahukan dari kampung 
Anu dan namanya si Anu. Kemudian, wanita itu mengizinkan dia 
keluar, sedang ahli ibadah itu meyumpah-nyumpah dan mengutuk 
serta menangisi dirinya sendiri. Sementara itu, dalam hati si wanita 
itu sendiri, terjadi sesuatu gejolak yang hebat berkat si ahli ibadah 
tersebut, katanya dalam hati: “Sesungguhnya ini adalah untuk pertama 
kalinya laki-laki itu akan melakukan dosa, tapi ternyata telah masuk 
ke dalam hatinya rasa takut sedemikian rupa. Sedang aku sendiri, benar- 
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benar telah melakukan dosa sekian lama sekian tahun lamanya. Padahal 
Tuhan yang dia takuti adalah Tuhanku juga, dan takutku terhadap- 
Nya, semestinya harus lebih-lebih lagi.” 


Syahdan, wanita itu terus bertaubat, dan dia tutup pintunya 
terhadap semua orang. Dan dipakainya pakaian-pakaian yang sederhana 
lalu menghadap kepada Allah. Dia melakukan ibadah sampai sekian 
lama yang dikehendaki Allah. Dan akhirnya, dia berkata: “Sungguh, 
seandainya aku datang kepada laki-laki itu, barangkali saja dia mau 
memperistri daku, sehingga dapatiah aku berada di sisinya dan belajar 
kepadanya urusan agamaku, dan menjadi pendorongku untuk beribadah 
kepada Allah.” Wanita itu lalu bersiap-siap, dan dibawanya harta dan 
beberapa orang pembantu yang dia kehendaki, maka sampailah dia 
ke kampung laki-laki itu, dan di sana dia tanyakan. Laki-laki ahli 
ibadah itu diberitahu, bahwa ada seorang wanita datang menanyakan 
dia. Ahli ibadah itu pun keluarlah menemui wanita itu. Mengetahui 
dia, wanita itu lalu membuka wajahnya agar laki-laki itu dapat menge- 
nalinya. Dan setelah tahu, ahli ibadah itupun mengenalinya, dan teringat- 
lah olehnya peristiwa yang pernah terjadi antara mereka berdua. Maka 
dia menjerit hebat hingga keluar nyawanya. 

Maka tinggallah wanita itu bersedih hati, dan katanya: “Sesungguh- 
nya aku telah berangkat demi menemui dia, tetapi dia telah mati. 
Punyakah dia seorang keluarga di antara famili-familinya yang mem- 
butuhkan seorang istri?” 

“Sebenarnya dia mempunyai seorang saudara yang saleh juga,” 
kata orang-orang di situ, “tetapi orangnya melarat tiada berharta.” 

“Tak apalah,” kata wanita itu, “saya masih punya harta yang cukup." 
Saudara ahli ibadah itu pun datang dan mengawininya. Maka lahirlah 
dari keduanya tujuh orang anak laki-laki, yang semuanya menjadi nabi 
di kalangan Bani Israil, berkat dari taubat, dan segala puji bagi Allah. 
(Demikian dinukil dari Al-Bukhari, 'Alaihi rahmatul Bari). 

Berkata Imam Az-Zandusti Rahimahullahu Ta'ala: “Saya pernah 
mendengar Imam Abu Muhammad Abdullah bin Al-Fadhal mengata- 
kan: “Para ahli hikmah berkata: Barangsiapa memperoleh empat perkara, 
dia takkan ditolak dari empat perkara: 

Pertama, Barangsiapa diberi kesempatan berdoa dia takkan ditolak 
dari perkenan Allah, karena firman Allah Ta'ala: 
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- poor 
«SN ata ec pai 
Ud'uunii astajib lakum. 
“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.” 


Ke dua, barangsiapa diberi kesempatan memohon ampun, maka 
dia takkan ditolak dari mendapat ampunan, karena firman Allah Ta'ala: 


Ka: 
Innahuu kaana ghaffaaran. 
“Sesungguhnya Dia (Allah) adalah Maha Pengampun.” 


Ke tiga, barangsiapa diberi kesempatan bersyukur, dia takkan 
ditolak untuk mendapat penambahan, karena firman Allah Swt.: 


Lain syakartum la-aziidannakum. 


“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu.” 

Dan barangsiapa diberi kesadaran bertaubat, maka dia takkan 
ditolak dari diterima taubatnya, karena firman Allah Ta'ala: 

AE jp yan ane ATP Ya aah 

Wahuwal ladzii yagbalut taubata an ibaadihii waya'fuu 'anis 

sayyi-aati. 

“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaaf- 

kan kesalahan-kesalahan.” (Demikian dalam Raudhatul Ulama) 

Dari Abu Hasyim Ash-Shufi Rahimahullahu Ta'ala, berkata: Saya 
ingin ke Bashrah, maka saya datang kepada sebuah kapal yang akan 
saya tumpangi. Dalam kapal itu, telah ada seorang laki-laki bersama 
seorang sahaya wanita. Kata laki-laki itu kepadaku: “Di sini sudah 
tidak ada tempat lagi.” Tapi sahaya wanita itu meminta agar sudi 
membawaku serta, dan itu dia kabulkan. Manakala kami telah berlayar, 
laki-laki itu menyuruh menyediakan makan siang, maka disediakanlah. 
Dan kata sahaya wanita: “Undanglah si miskin itu supaya makan siang 
bersama kita.” Saya pun datang sebagai seorang miskin. Setelah kami 
makan, kata laki-laki itu: “Hai perempuan, bawa ke sini minumanmu.” 
Dia minum, lalu menyuruh sahayanya untuk memberiku minum pula. 
Maka ujar wanita itu: “Semoga Allah merahmati Anda, sesungguhnya 
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tamu mempunyai hak pula.” Laki-laki itu pun membiarkan aku (tidak 
ikut minum). 

Tatkala minuman itu telah merambat ke seluruh tubuhnya, 
laki-laki itu berkata lagi: “Hai perempuan, bawa sini gitarmu dan 
berikan apa yang kau miliki.” 

Sahaya wanita itu mulai memetik gitarnya dan menyanyi. Kemu- 
dian laki-laki itu menoleh kepadaku, dan katanya: “Dapatkah Anda 
menyanyi sebagus itu?” 

“Saya punya sesuatu yang lebih indah dan lebih bagus dari pada 
itu,” jawabku. 

“Coba katakan,” suruhnya. 


Saya ucapkan: 

#3 OWasa ea AL Eye 
A'uudzu billahi minasy syaithaanir rajiimi. 
“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.” 


Kemudian jay bacakan: 


He TN Ha Id Br HAK 2 aa 1 5 Tr AL 
Idzasy syamsu kena. Wa idzan nujuumun-kadarat. Wa dara 
jibaalu suyyirat. 
“Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang berjatuhan, dan 
bila gunung-gunung dihancurkan.” 
Maka laki-laki itu menangis. Kemudian, tatkala saya sampai pada 
firman-Nya Ta'ala: 
AI Ia ii 181 
Wa idzash shuhufu nusyirat. | 
“Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka.” 
Berkatalah laki-laki itu: “Hai perempuan, pergilah, dan kamu 
merdeka demi keridhaan Allah Ta'ala.” Dan diapun membuang 
minuman yang ada padanya, sedang gitar itu dia pecahkan, lalu me- 
manggil saya, dan saya dipeluknya, seraya katanya: “Wahai saudara, 
apakah Anda berpendapat bahwa Allah akan menerima taubatku?” 


Saya menjawab: 
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TE EN DNAN Smg 2 2 

Innallaaha yuhibbut tawwaabiina wa yuhibbul mutathahhiriina. 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat, dan menyukai 

orang-orang yang mensucikan diri." 

Sesudah itu aku berjanji akan bersaudara dengannya. Dan selanjut- 
nya kami bersahabat selama empat puluh tahun, sampai dia meninggal 
dunia. Maka saya bermimpi melihat dia. Saya bertanya: “Ke mana anda 
pulang?” 


“Ke surga,” jawabnya. 
“Dengan apa?” tanyaku pula, yang dia jawab, “Berkat bacaanmu 
kepadaku Wa idzash shuhufu nusyirat'” (Sekian dari al-Maw'izhah) 
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KEUTAMAAN BULAN SYA BAN 
YANG DIAGUNGKAN 


Tag Naya LI pa 


Li Ip OS ua GA Sep naa 
Ea Mn Kn 


SE ag BN LL OS ah ep SAS SAN 
£ Y.—14 Sd) mai ya AP 
Bismillahir Rahmaanir Rahiimi 
Allaahu lathiifun bi'ibaadihii yarzugu man yasyaa-u wahuwal 
gawiyyul 'aziizu. Man kaana yuriidu hartsal aakhirati nazid lahuu 
fii hartsihi waman kaana yuriidu hartsad dunyaa nu'tihii minhaa 
wamaa lahuu fil-aakhirati min nashiibin. (Asy-Syuuraa: 19-20) 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Allah Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya. Dia memberi rizki kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Dialah Yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 
Barangsiapa yang menghendaki tanaman akhirat, maka akan Kami tambah 
tanamannya itu baginya. Dan barangsiapa yang menghendaki tanaman dunia, 
maka Kami berikan dia sebagian daripadanya, sedang dia tidak memperoleh 
suatu bagian pun di akhirat.” (OS. Asy-Syura: 19-20) 


Tafsir : 

(Allah Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya), Dia mengasuh 
mereka dengan bermacam-macam kebaikan yang tak bisa dimengerti 
sepenuhnya oleh akal pikiran. 

(Dia memberi rizki kepada siapa yang dikehendaki-Nya), artinya. Dia 
memberinya rizki sebagaimana yang Dia kehendaki. Dia tentukan 
untuk masing-masing dari hamba-hamba-Nya sejenis kebaikan sesuai 
dengan apa yang diputuskan oleh hikmah-Nya. 
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(Dan Dialah Yang Maha Kuat) yang nyata kekuasaan-Nya, (lagi Maha 
Perkasa) Maha Tangguh lagi tak terkalahkan. 

(Barangsiapa yang menghendaki tanaman akhirat). Pahala akhirat di- 
umpamakan dengan tanaman, karena ia sebenarnya adalah keuntungan 
yang diperoleh dengan beramal di dunia. Dan oleh karena itu, orang 
mengatakan: “Dunia adalah sawah akhirat” Sedang kata-kata “Al-Harts” 
pada asalnya berarti melemparkan benih di tanah. Sedang “Az-Zar'u" 
digunakan untuk menyebut hasilnya. 


(Maka akan Kami tambah tanamannya itu baginya), untuk setiap amal 
Kami beri dia sepuluh sampai tujuh ratus kali lipatnya, bahkan lebih. 

(Dan barangsiapa yang menghendaki tanaman dunia, maka Kami beri 
dia daripadanya), sebagian daripadanya, menurut pembagian Kami 
untuknya. 

(Sedang dia tidak memperoleh suatu bagianpun di akhirat), karena amal- 
amal itu bergantung pada niat-niatnya, sedang setiap orang akan mem- 
peroleh apa yang dia niatkan. (Oadhi Baidhawi) 

Bersumber dari Anas bin Malik, dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 


OA TKI GS HA SE Ia oi ia KU 


SE S3 PAN SE 3 Ae NN, Sp CMS 
“ Tt A Pan ea Saja 4 en 5. 0 
OS JR Al PN OS Ab 3 AA lo 5 H0 2 


30 3 30 52 


Ta pas 3 BN 5 Oak BI la 3 maki Ol Salad 
» 3 0 IKA an na Ba "3, Pa PN TIRTA 
Sp SEA Tas “3 Ay JS ya oi Alan gali 

AA ep NS AE Ki aj 
Innallaaha ta'aalaa khalaga bahran min nuurin tahtal 'arsyi 
tsumma khalaga malakan lahu janaahaani ahaduhumaa bil 
masyrigi wal-aakharu bil-maghribi wa ra'suhu tahtal 'arsyi 
warijlaahu tahtal ardhis saabi'ati fa-idzaa shallal 'abdu 'alayya 
fii syahri Sya'baana amarallaahu ta'aalaa dzaalikal malaka 
an yaghmisa fii maa-il hayaati. Fayaghmisu dzaalikal malaku 
tsumma yakhruju minhu fayangadhu janaahahu fayagthuru 
min kulli riisyatin gatharaatun, fayakhlugullaahu ta'aalaa min 
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kulli gathratin malakan yastaghfiru lahu ilaa yaumil giyaamati. 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menciptakan lautan cahaya di bawah 
“Arsy, kemudian Dia ciptakan seorang malaikat yang mempunyai sepasang 
sayap, salah satu di antaranya ada di timur dan yang lain ada di barat, 
sedang kepalanya terletak di bawah “Arsy, dan kedua kakinya terletak 
di bawah bumi yang ke tujuh. Apabila seorang hamba bershalawat untukku 
pada bulan Sya'ban, maka Allah Ta'ala menyuruh malaikat tersebut 
supaya menyelam ke dalam air kehidupan. Malaikat itu pun menyelam, 
kemudian keluar lagi daripadanya dan mengibaskan sayapnya, maka 
menitiklah dari tiap-tiap bulu(nya) beberapa tetes. Dari tiap-tiap tetes 
itu, oleh Allah Ta'ala diciptakan menjadi seorang malaikat yang memohon- 
kan ampunan bagi hamba itu sampai hari kiamat.” 

(Zubdatul Wa'izhin) 


Ada yang mengatakan, bahwa Allah Maha Lembut kepada hamba- 


hamba-Nya, dengan memberi rizki dari yang baik-baik, dan tidak 
memberikan kepadanya sekaligus. 


Dan ada lagi yang mengatakan, Allah Maha Lembut kepada 


hamba-hamba-Nya, artinya, mengasihi orang yang tiada mengasihi 
dirinya sendiri dengan memberi penjagaan dan rahmat, dan dengan 
merindukan ketaatan dia kepada-Nya dan ketaatan kepada Rasul-Nya, 
sekembali dia dari sifat munafik. 


Dan ada pula yang mengatakan: Allah Maha Lembut terhadap 


hamba-hamba-Nya, artinya: Dia memberi rahmat kepada orang-orang 
yang mau bertaubat dan meminta ampun: Sabda Nabi Saw.: 


AN Gl OA sa La iga JAN NAN can ala 
SAI San CUT as JK 

Maa min shautin ahabba ilallaahi ta'aalaa min shauti 'abdin 

mudznibin taaba ilallaahi ta'aalaa fayaguulu: Labbaika yaa 

'abdii sal maa turiidu. 

“Tidak ada suatu suara yang lebih disukai Allah Ta'ala selnin suara seorang 

hamba yang berdosa, yang mau bertaubat kepada Allah Ta'ala. Firman- 

Nya: “Aku perkenankan permohonanmu, hai hamba-Ku, mintalah apa yang 

kamu kehendaki!” 

Dan ada yang lain mengatakan, Allah Maha Lembut, maksudnya, 


Allah Maha Belas kasih. 
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Dan yang lain mengatakan, Allah Maha Lembut, dengan berlaku 
baik dan bijak, yakni Dia tidak menghancurkan mereka dengan kemak- 
siatan-kemaksiatan yang mereka lakukan, dan tetap memberi rizki 
kepada orang yang bermaksiat kepada-Nya. 

Dan yang lain mengatakan pula, Allah Maha Lembut, maksudnya, 
Dialah yang menganggap sedikit tentang pemberian-Nya yang banyak, 
dan yang menganggap banyak tentang ketaatan sedikit yang dilakukan 
oleh hamba-Nya, yakni dengan memfirmankan dalam perkataan-Nya 
yang gadim: 


“ - 03 
Las CAN 4 J3 
Oul mataa'ud dun-yaa galiilun. 
“Katakanlah, 'Kesenangan di dunia ini hanya sedikit.” 

(Zahratur Riyadh) 


Dan sebagian ulama mengatakan pula: Allah Maha Lembut 
terhadap hamba-hamba-Nya, dalam memperlihatkan dan memperhitung- 
kan amal-amal mereka, sebagaimana tersebut dalam khabar: 


PN Se Oi Tea MB AMIN Lena MO Mat Pai 
AM UI IE AI Jai Alan Gopi MN Ap ku Sp 


HAN Ijab aah MK Co KA 33K Alah D5 
- 8 Pm 1 An baki mani a53 aa g Sa Bem 


20 40 S- 0 0 .. P3 EA Pi PI 2 X0 2 0 
MB ga A1 ITN 3 PA GA UI UU SA 
& Fa 0”. 4 Pe ap Ini or 2, 2 3G 3 3-0 
Ge KA SA nh EN da ata ana 
EA " £. Tam PA Sen o- 
KATA) LO YY DI Eh JA Ia "J3 
Yu'taa bi-abdin yaumal giyaamati wa tu'radhu sayyi-aatuhu, 
fayaguulullaahu ta'aalaa amaa istahyaita minnii idz 'ashaitanii? 
Fayarfa'ul “abdu shautahu bibukaa-in syadiidin fayaguulullaahu 
ta'aalaa: Ihfazh shautaka hattaa laa yasma'a Muhammadun 
Shallallaahu 'alaihi wasallama walaa ya'rifa annii satartuhaa 
fid-dunyaa wa ana aghfiruhal yauma fayabkii asyadda minhu 
min farahihi. Fayasma'u Muhammadun shallallaahu 'alaihi 
wasallama fayaguulu: Ilaahii anta arhamur raahimiina habhu 
lii fayaguulullaahu ta'aalaa wahabtuhu laka walaa tahzan yaa 
habiibii. 
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“Seorang hamba akan didatangkan pada hari kiamat, lalu diperlihatkan- 
lah kesalahan-kesalahannya. Maka Allah Ta'ala berfirman: “Tidakkah 
kamu malu terhadap Aku di kala kamu durhaka kepada-Ku?' Hamba 
itu menjerit keras-keras seraya menangis hebat. Lalu Allah berfirman: 
“Peliharalah suaramu, supaya Muhammad Saw. tidak mendengar dan 
tidak mengetahui bahwa Aku telah menutupi kesalahan-kesalahan itu 
di dunia, dan Aku mengampuninya hari ini.” Maka menangislah hamba 
itu lebih keras lagi, saking gembiranya, sehingga Muhanimad Saw. 
mendengar. 

Maka pintanya: “Tuhanku, Engkaulah Yang Maha Pengasih di antara 
sekalian yang mengasihi, berikanlah ia kepadaku. Maka Allah Ta'ala 
berfirman, “Aku telah memberikan dia kepadamu, dan janganlah kamu 
bersedih hati wahai kekasih-Ku.” (Zahratur Riyadh) 


Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


2 2. -.£ 


aan Jia aan Aka Ja ii jaN AL Ja Wa Jas 
cote JE IK In ya jap Ab 


Fadhlu Sya'baana 'alaa saa-irisy syuhuuri kafadhlii 'alaa saa-iril 
anbiyaa-i wa fadhlu ramadhaana 'alaa saa-irisy syuhuuri kafadh- 
lillaahi 'alaa “ibaadihi. 

“Keutamaan bulan Sya'ban atas bulan-bulan yang lain, adalah sebagaimana 
keutamaanku atas sekalian para nabi, sedang keutamaan bulan Ramadlan 
atas bulan-bulan yang lain, ialah sebagaimana keutamaan Allah atas sekalian 
hamba-hamba-Nya.” 


Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 


SAI - KLgr ng 
Wayakhtaaru maa kaana lahumul khiyaratu. 
“Dan Allah memilih. Dan sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka." 
Karena Nabi Saw. sendiri berpuasa pada bulan Sya'ban seluruhnya, 
dan mensabdakan: 
Aa Bia mana entah enesa dan ba 
Ras 9 US sCali Jlasi Dj 
Yarfa'ullaahu a' maalal “ibaadi kullahaa fii haadzasy syahri. 
“Allah mengangkat amal hamba-hamba-(Nya) seluruhnya pada bulan ini." 
Sabda Nabi Saw. pula: 


Terjemah Durratun Nashihin 755 


ASN Sa Ap ANE POS AL JA 


: Ke) IS ap 


Atadruuna limaa summiya Sya'baana? Oaaluu: Allaahu warasuu- 

luhu a'lamu gaala: Li-annahu yatasya”abu fiihi khairun katsiirun. 

(Raudhatul Ulamaa') 

“Tahukah kamu sekalian kenapa (bulan ini) dinamakan Sya'ban?” Para 

sahabat berkata: “Allah dan Rasul-Nyalah yang lebih tahu.” Sabda Nabi: 

“Karena pada bulan ini satu kebaikan akan bercabang banyak." 
(Raudhatul Ulama) 


Muslim telah mengeluarkan dari Abu Hurairah ra. bahwa dia 


mengatakan: Nabi Saw. bersabda: 


756 


PAT SIA San la la GA LES Aa Jan 


WA TA 3 AS CF WS Iya Ma ea 


3-6 


LAN Haa DI S5 Val 


Ja'alallahur rahmata mi-ata juz-in fa-amsaka tis'atan wa tis'iina 
wa anzala fil-ardhi juz an waahidan famin dzaalika tataraahamul 
khalaa-igu hattaa tarfa'ad daabbatu haafirahaa 'an waladihaa 
khasy-yata an yushiibahudh dhararu. 

“Allah telah membagi rahmat menjadi seratus bagian, yang sembilan 
puluh sembilan Dia tahan pada sisi-Nya, sedang yang satu bagian Dia 
turunkan ke bumi, yang oleh karenanya semua makhluk saling kasih 
mengasihi, sehingga seekor binatang akan mengangkat keracaknya dari 
anaknya, khawatir dia terkena bahaya.” 

Dan di dalam suatu riwayat lain menurut Muslim: 


20 Ine 3-0. “ak 


TA F3 Sg BEN Gek ika AN, 
Wa akhkhara tis'atan wa tis'iina yarhamullaahu ta'aalaa bihaa 
'ibaadahu yaumal giyaamati. 


“Dan Allah menangguhkan yang sembilan puluh sembilan, yang akan 

dirahmatkan Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya pada hari kiamat.” 
(Tharigat Muhammadiyah) 

Dari Abu Hurairah ra. bahwa dia mengatakan: Nabi Saw. bersabda: 
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ESA sih ESA IE MA ja KAN AI YA ui 
Manan at 83 Yos Hn Ob LA 


EA any KA aa Ja Ga 


2 Aa 


3 BA IS SEA AS ALI Ia MA 
end NAS Laka YP Elia YA Yanti OS Ia VI EA 
Ob PN LE ASI PIP SE YP JT UI Ie 
USA IP SAN 
Ataanii Jibraa-iilu Jailatan nishfi min sya'baana, wa gaala: Yaa 
Muhammadu haadzihi lailatun tuftahu fiihaa abwaabus samaa-i 
wa abwaabur rahmati, fagum washalli warfa' ra'saka wayadaika 
ilas samaa'i, fagultu: Yaa Jibraa-iilu maa haadzihil lailatu? 
Fagaala: Haadzihi lailatun yuftahu fiihaa tsalaatsu mi-ati baabin 
minar rahmati, fayaghfirullaahu ta'aalaa lijamii'i man laa yusyriku 
billaahi syai-an illaa man kaana saahiran au kaahinan au musyaa- 
hinan au mudmina khamrin au mushirran 'alaz zinaa au aakilar 
ribaa au 'aaggal waalidaini awin nammaami au gaathi'ar rahimi 
fa-inna haa-ulaa-i laa yughfaru Jahum hattaa yatuubuu wayatrukuu. 
“Jibril pada malam pertengahan bulan Sya'ban datang kepadaku, lalu 
mengatakan: "Hai Muhammad, malam ini dibukakan pintu-pintu langit 
dan pintu-pintu rahmat. Maka, bangkitlah kamu, shalat dan angkatlah 
kepalamu dan kedua tanganmu ke langit. 
Aku bertanya: 'Hai Jibril, malam apakah ini?" 
Jibril menjawab: “Pada malam ini dibukakan tiga ratus pintu rahmat, 
lalu Allah Ta'ala akan mengampuni semua orang yang tidak menyekutu- 
kan sesuatu dengan Allah, selain tukang sihir, atau juru ramal, atau 
pendendam, atau peminum khamar, atau orang yang terus-terusan 
berzina, atau pemakan riba, atau orang yang durhaka terhadap ibu bapak, 
atau pengadu domba, atau pemutus silaturrahim. Sesungguhnya mereka 
itu tidak mendapat ampunan, kecuali mereka mau bertaubat dan meninggal- 
kan (kelakuannya).” 


Maka keluarlah Nabi Saw. lalu shalat dan menangis dalam sujudnya, 


seraya berkata: 
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- - - Png - 5 - 2 5.5 &- 

KS Ula am Yp Ulet) Bulan Uya Bb SP al all 

KBAJ EN 2 SL US Dki de 

Allaahumma innii a'uudzu bika min 'igaabika wasakhathika 

walaa uhshii 'alaika anta kamaa atsnaita 'alaa nafsika falakal 

hamdu hattaa tardhaa. (Zubdatul Wa'izhiina) 

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa-Mu 

dan kemurkaan-Mu, dan aku tiada dapat menghitung pujian kepada-Mu, 

sebagaimana Engkau memuji kepada Dzat Engkau, maka bagi-Mulah 
segala puji sehingga Engkau ridha.” (Zubdatul Wa 'izhin) 

Dan dari Yahya bin Mu'adz bahwa dia berkata: “Sesungguhnya 

di dalam kata Sya'ban terdapat lima huruf, yang dengan setiap hurufnya 

kaum mukminin akan diberi suatu anugerah: Dengan Syin akan diberi 

syaraf (kehormatan) dan syafaat, dengan 'Ain akan diberi 'izzah (keperka- 

saan) dan karamah (kemuliaan), dengan Ba akan diberi birr (kebaikan), 


dengan Alif dan diberi ulfah (kelemahan lembutan), dan dengan Nun 
akan diberi nur (cahaya). 


Dan oleh karenanya dikatakan: Bulan Rajab ialah untuk mensuci- 
kan badan, sedang bulan Sya'ban untuk mensucikan hati, dan bulan 
Ramadhan untuk mensucikan ruh. Sesungguhnya, orang yang mensuci- 
kan badannya pada bulan Rajab, dia akan mensucikan hatinya pada 
bulan Sya'ban. Dan orang yang mensucikan hatinya pada bulan Sya'ban, 
dia akan mensucikan ruhnya pada bulan Ramadhan. Maka jika dia 
tidak mensucikan badannya pada bulan Rajab dan hatinya pada bulan 
Sya'ban, kapankah dia akan mensucikan ruhnya pada bulan Ramadhan?” 
Dan oleh karenanya pula, berkata seorang ahli hikmah: “Sesungguhnya 
bulan Rajab untuk memohon ampun dari segala dosa, bulan Sya ban 
untuk memperbaiki hati dan segala cacat, bulan Ramadhan untuk 
memberi penerangan hati, sedang malam Oadar untuk mendekatkan 
diri kepada Allah Ta'ala.” (Zubdatul Wa'izhin) 

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

ol w ip dia tp 3 OS JG: ce (ui 2 ala uh 


0 @. 2 20.9 ea . £ #5 
UE ah JEANS OS 5 ra Ap as 
JS DG Aa lb "3 DU ET 
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Man shaama tsalaatsata ayyaamin min awwali Sya'baana wa 
tsalaatsatan min ausathihi wa tsalaatsatan min aakhirihi kata- 
ballaahu tsawaaba sab'iina nabiyyan wakaana kaman 'abadallaaha 
ta'aalaa sab'iina “aaman wa in maata fii tilkas sanati maata 
syahiidan. 

“Barangsiapa berpuasa tiga hari pada bulan Sya'ban, dan tiga hari pada 
tengahnya, maka Allah akan menuliskan baginya pahala dari tujuh puluh 
orang Nabi, dan adalah seperti orang yang beribadah kepada Allah selama 
tujuh puluh tahun. Dan jika dia mati pada tahun itu, dia mati sebagai 
pahlawan syahid.” 


Dan sabdanya Saw. pula: 

kana 8 Knaly Alay Jati AI HN, Olah BS 

-.. 0 3... ya. - A Pa 
ja AN Ubi 3 OK US Ia TS EN 
KBS 2) AS NN, 
Man azhzhama Sya'baana wattagallaaha ta'aalaa wa 'amila 
bithaa'atihi wa amsaka 'anil ma'shiyati ghafarallaahu ta'aalaa 
dzunuubahu wa aamanahu min kulli maa yakuunu fii tilkas 
sanati minal balaayaa wal-amraadhi kullihaa. (Zubdatul Wa'izhiina) 
“Barangsiapa mengagungkan bulan Sya'ban, bertakwa kepada Allah 
Ta'ala, melakukan ketaatan kepada-Nya, dan menahan diri dari berbuat 
maksiat, maka Allah Ta'ala akan mengampuni dosa-dosanya, dan memberi 
keamanan kepadanya dari kemalangan-kemalangan maupun penyakit- 
penyakit yang terjadi pada tahun itu seluruhnya.” (Zubdatul Wa'izhin) 
Konon diceritakan dari Muhammad bin Abdullah Az Zahidi, 
bahwa dia mengatakan: “Seorang kawanku, Abu Hafsh Al-Kabir, 
meninggal dunia. Maka, saya pun shalat atas jenazahnya, tetapi tidak 
saya ziarahi kuburnya selama delapan bulan. Kemudian saya ber- 
maksud menziarahinya dan pada malam itu saya tidur bermimpi 
melihat dia berubah warnanya. Wajahnya menjadi pucat. Saya meng- 
ucapkan salam kepadanya, tapi dia tidak menjawab salamku, maka 
saya berkata: “Subhaanallaah, kenapa kamu tidak menjawab salamku?” 
Dia menjawab: “Menjawab salam adalah suatu ibadah, sedang kami 
diputuskan daripada ibadah.” Lalu saya bertanya: “Dan kenapa saya 


lihat kamu telah berubah wajahmu, padahal parasmu dulu demikian 
elok?” 
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Maka jawabnya: “Setelah aku diletakkan di dalam kuburku, 
seorang malaikat datang lalu berdiri di atas kepalaku seraya bekata: 
“Hai orang tua yang buruk. Dan disebutnya seluruh dosa-dosaku akan 
keburukan perilakuku, lalu aku dipukulnya dengan sebuah tiang, 
maka jasadku menyala menjadi api. Kemudian kuburku berbicara 
kepadaku, katanya: “Tidakkah engkau malu terhadap Tuhanku? dan 
seterusnya aku dihimpitnya sekali himpit, sampai tercerai berailah rusuk- 
rusukku dan putuslah seluruh persendianku, dan aku tetap tersiksa 
sampai pada suatu malam di mana hilal bulan Sya'ban nampak terbit, 
tiba-tiba ada yang berseru dari atasku: 'Hai malaikat, lepaskan dia. 
Sesungguhnya dia telah menghidupkan suatu malam pada bulan 
Sya'ban semasa hidupnya, dan berpuasa sehari di antara hari-hari bulan 
itu' Maka Allah Swt. melepaskan siksaan daripadaku dengan kehormatan 
shalatku pada suatu malam dari bulan Sya'ban itu dan puasa sehari 
daripadanya, kemudian Dia memberi kabar gembira kepadaku akan 
memperoleh surga dan rahmat.” 


Dan oleh karena itu, maka Nabi Saw. pernah bersabda: 


“ag 3. 


GB IS MG Iya KAN AS, ialah II GA 3 


: ANT BNN Lp 
KA Aa LN Sai 
Man ahyaa lailatal “iidaini walailatan nishfi min sya'baana lam 
yamut galbuhu hiina tamuutul guluubu. (Zahratur Riyaadh) 
“Barangsiapa menghidupkan malam dari dua hari raya dan malam 
pertengahan bulan Sya'ban, maka hatinya takkan mati pada saat hati- 
hati (orang lain) pada mati.” (Zahratur Riyadh) 


Diriwayatkan dari “Atha bin Yasar ra. bahwa dia mengatakan: 
“Sesudah malam Oadar, tidak ada satu malam lain yang lebih utama 
daripada malam pertengahan bulan Sya'ban. Dan mengenai keutamaan- 
nya, sebenarnya telah keluar hadits-hadits lain yang banyak. Sedang 
para Tabi'in yang tinggal di Syam, semisal Khalid bin Ma'dan, Makhul, 
Lugman bin “Amir dan lain-lain -Rahimahumullah- semuanya mengagung- 
kan dan bersungguh-sungguh beribadah pada malam itu. Tatkala hal 
itu tersiar dari mereka di negeri-negeri lain, maka orangpun berselisih 
paham mengenainya. Di antaranya ada yang menerima apa yang telah 
mereka lakukan itu, dan menyetujui cara mereka menggunakan malam 
pertengahan Sya'ban itu, akan tetapi kebanyakan ulama Hijaz menolak 
hal itu, dan mengatakan itu semua adalah bid'ah. Tapi sebenarnya, 
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apabila seorang mukmin pada malam yang istimewa itu sibuk melaku- 
kan bermacam-macam ibadah, seperti shalat, membaca Al-Our'an, 
dzikir dan doa itu boleh saja dan tidak makruh. Adapun berkumpul- 
kumpul pada malam itu di masjid-masjid dan tempat-tempat perkum- 
pulan untuk melakukan shalat sunah berjamaah dengan orang banyak, 
seperti yang biasa dilakukan orang dewasa ini itu adalah makruh, 
demikian pendapat Al-Auza'i, imam negeri Syam, seorang alim dan 
fagih mereka. Dan begitu pula, menyalakan lampu-lampu yang banyak 
di masjid-masjid dan menyalakan lentera-lentera yang banyak di tempat- 
tempat perkumpulan pada malam itu, adalah tidak boleh. Karena 
ada disebutkan dalam kitab 'Al-Our'aniyah' bahwa menyalakan lampu- 
lampu yang banyak pada malam Bara'ah di jalan-jalan dan pasar-pasar 
adalah bid'ah, dan begitu pula di masjid-masjid. 

Seorang penguasa harus dapat menjamin. Bahkan, bila ada seorang 
pemberi wakaf menyebutkan dan mempersyaratkan wakafnya untuk 
keperluan perkumpulan pada malam itu, maka hal itu tidak bisa 
dibenarkan menurut syara'. Dan kalau harta itu tidak berbentuk wakaf 
tapi disedekahkan untuk keperluan tersebut, itupun merupakan pengham- 
buran, padahal penghamburan harta dan pemborosan adalah haram 
menurut nash Al-Our'an. Sedang Nabi Saw. pun telah melarang peng- 
hamburan harta. Dan adapun kepercayaan bahwa hal itu merupakan 
suatu gurbah (usaha mendekatkan diri kepada Allah), adalah termasuk 
bid'ah terbesar dan kejelekan yang terburuk. 


Dan begitu pula, shalat sunah pada malam itu dengan berjamaah 
bersama orang banyak adalah suatu bidah yang jelek yang wajib dihindari. 
Sebab para fugaha' telah sependapat, bahwa berjamaah untuk shalat- 
shalat sunah adalah makruh, selain Tarawih, Istisga' dan shalat gerhana, 
yakni apabila selain imam masih ada empat orang lagi. 


Adapun shalat yang dilakukan pada malam tersebut secara ber- 
jamaah bersama orang banyak, yang lalu dinamakan shalat Bara'ah 
adalah juga suatu bid'ah, karena tidak pernah dilakukan pada masa 
sahabat -Ridhwanullahu Ta'ala 'alaihin ajma'in- maupun Tabi'in -Rahima- 
humullahu Ta'ala-, tetapi baru muncul pada abad kelima Hijriyah. Shalat 
tersebut terjadi di Masjidil Agsha pada tahun 448 H, dan asal usulnya 
menurut cerita Imam Ath-Thurthusi: Bahwasanya ada seorang laki- 
laki datang ke Baitul Magdis, lalu melakukan shalat pada malam per- 
tengahan bulan Sya'ban di Masjidil Agsha. Kemudian datanglah seorang 
bertakbiratul ihram di belakang dia. Kemudian datang lagi orang kedua, 
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ketiga, keempat dan seterusnya. Dan belum lagi shalat itu usai, namun 
orang-orang yang makmum telah banyak. Kemudian, laki-laki itu datang 
lagi pada tahun berikutnya, maka orang banyak pun ikut shalat ber- 
makmum kepadanya. Dan untuk selanjutnya tersebarlah shalat itu di 
masjid-masjid dan tersiar di negeri-negeri lain, lalu menjadi satu tradisi 
yang tetap di antara orang banyak. Sementara itu, tokoh-tokoh ulama 
muta'akhkhirin benar-benar mencelanya dan menyatakan bahwa shalat 
itu adalah bid'ah buruk yang mengandung kemungkaran-kemungkaran. 

Oleh sebab itu, bagi orang yang tidak mampu merubah kemung- 
karan-kemungkaran tersebut, seyogyanya jangan menghadiri jamaah 
pada malam itu, tapi shalatlah di rumahnya saja, bila tidak ada masjid 
lain yang selamat dari pada bid'ah seperti ini. Karena shalat berjamaah 
di masjid adalah sunah, sedang memperbesar jumlah ahli bid'ah adalah 
terlarang dan meninggalkan hal yang terlarang adalah wajib, dan melak- 
sanakan hal yang wajib itu sudah menjadi ketentuan. Dan utama sekali 
bila orang itu sudah terkenal alim dan zahid di tengah masyarakat, maka 
wajiblah dia tidak mendatangi sebuah masjid di mana akan dia saksikan 
kemungkaran-kemungkaran seperti ini. Karena kedatangannya, dengan 
tidak menunjukkan ketidak setujuan, akan menimbulkan persangkaan 
orang banyak bahwa perbuatan-perbuatan ini boleh atau sunah. Jadi, 
kedatangannya adalah merupakan syubhat yang besar dalam persang- 
kaan orang umum, bahwa perbuatan-perbuatan seperti ini dianggap 
baik menurut syara'. 


Apabila orang itu meninggalkan kebiasaannya lalu tidak datang 
ke masjid pada malam itu, sedang dia merasa tidak setuju dengan hati- 
nya saja, karena tidak mampu merubah dengan tangannya maupun 
lidahnya, maka dia selamat dari dosa, sedang orang lain tidak ikut- 
ikut kepadanya. Bahkan, dengan tidak hadirnya itu sebagian orang 
tentu akan merasakan bahwa perbuatan-perbuatan seperti ini tidak 
diridhai di sisi Allah, tapi merupakan suatu bid'ah yang tidak diizinkan 
syara' dan tidak diridhai oleh pemilik agama. Lalu boleh jadi ada sebagian 
orang yang menolak perbuatan itu, sehingga orang tadi tidak akan men- 
dapat pahala, sekalipun hanya dengan melakukan tindakan sedapat- 
dapatnya, yaitu mengingkari dengan hati dan enggan hadir. 

Pendek kata, bahwa malam pertengahan bulan Sya'ban itu meski 
banyak hadits-hadits yang menyatakan keutamaannya, akan tetapi tidak 
seorangpun berhak mengagungkan dengan cara yang dicela dan dilarang 
oleh syara', di samping sebagian ulama ada yang mengatakan: “Mengenai 
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shalat pada malam itu, tidak ada sesuatu berita yang positif dari Nabi 
Saw. maupun dari sahabat-sahabatnya.” 

Dengan demikian, tiap-tiap muslim pada masa kini wajib berhati- 
hati jangan sampai terbujuk dan condong kepada sesuatu bid'ah atau 
pun hal-hal baru yang diadakan, dan agar memelihara agamanya dari 
bid'ah-bid'ah yang telah sering dan terbiasa dilakukan, karena bid'ah- 
bid'ah itu merupakan racun pembunuh, jarang orang dapat selamat 
dari bencana-bencananya dan melihat kebenaran bila sudah melakukan- 
nya. Karena bid'ah itu berasa manis dalam hati mereka yang melakukan- 
nya. Nafsu mereka menganggap baik, sehingga tiada hendak meninggal- 
kannya. (Demikian dari Majalis ar-Rumi) 
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KETERANGAN TENTANG 
CINTA DAN BENCI 


VI SEA ae YEN YP ja Kla ig NE 
5 at AE 3 jalan pp USUL AI sal OPD 


(NA P3) 01 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi 
Al-akhillaa-u yauma-idzin ba dhuhum liba'dhin 'aduwwun illal 
muttagiina. Yaa ibaadii laa khaufun alaikumul yauma walaa antum 
tahzanuuna. Alladziina aamanuu bi-aayaatinaa wakaanuu muslimiina. 
Udkhull jannata antum wa azwaajukum tuhbaruuna. 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian 
yang lain, kecuali orang-orang yang bertakwa. “Hai hamba-hamba-Ku, tiada 
kekuatiran atasmu pada hari ini dan tidak pula kamu bersedih hati. (Yaitu) 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, sedang dulu mereka adalah 
orang-orang yang berserah diri. Masuklah kamu ke dalam surga Kamu dan 
istri-istrimu digembirakan.” (OS. Az-Zukhruf: 67-70) 


Tafsir : 


(Teman-teman akrab) orang-orang yang berkasih-kasihan, (pada hari 
itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain). Artinya, mereka 
saling bermusuhan pada hari itu, sebab hubungan telah terputus, dikarena- 
kan apa yang dulu menjadikan mereka berkasih-kasihan, ternyata menye- 
babkan azab. 

(Kecuali orang-orang yang bertakwa). Oleh karena persahabatan mereka 
adalah karena Allah, maka persahabatan itu tetap bermanfaat selama- 
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lamanya. 

(Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekuatiran atasmu pada hari ini dan tidak 
pula kamu bersedih hati). Ayat ini menceritakan tentang ucapan yang 
digunakan untuk menyeru orang-orang yang bertakwa, yang saling 
berkasih kasihan karena Allah pada hari itu. 

(Yaitu orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami), ini adalah 
sifat dari orang yang diseru. 

(Sedang dulu, mereka adalah orang-orang yang berserah diri), hal dari 
wawul jama'ah (pada “aamanuu”), sedang yang dimaksud ialah orang- 
orang yang beriman dengan ikhlas. Hanya saja, ungkapan ini lebih 
mantap. 

(Masuklah kamu ke dalam surga. Kamu dan istri-istrimu), istri-istrimu 
yang beriman (digembirakan), diberi kesenangan yang nampak tanda- 
nya, yakni bekasnya pada wajahmu sekalian. Atau, kamu sekalian dihiasi 
dengan suatu hiasan, yaitu wajah dan perangai yang indah. Atau, kamu 
dimuliakan dengan pemuliaan yang bersangatan. Dan al-Habrah artinya: 
bersangatan, berkenaan dengan sesuatu yang dikatakan indah. 

(Oadhi Baidhawi) 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra. bahwa dia mengatakan: 

Rasulullah Saw. bersabda: 


an) aa F3 33 ea 26 Jabat “uk A35 
Mma lo 


Zayyinuu majaalisakum bish-shalaati alayya fa-inna shalaatakum 
alayya nuurun yaumal giyaamati. (Rawaahu Shaahibul Firdausi) 
“Hiasilah majlis-majlis kamu sekalian dengan shalawat untukku, karena 
shalawatmu untukku adalah cahaya pada hari kiamat.” 
(HR. Pengarang Al-Firdaus) 
Dan diriwayatkan pula dari Anas bin Malik ra. bahwa dia me- 
ngatakan: 


PA ae Oa AE ai Fo LN ISS 
AE FUN ee Ia Ta Tae” Sue Una MPN HA ABI AN 3 
SY eg AAS Vp MIL NAS YP LAI IP Ha 


$ Lha at “3 Ah. Gas 3 0 - SAI dau 
Bd ORA 1G Kl Jpn) 6 (Bu NI AGEN, 
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(aa Oa ay YA 3 OPEN II 3 Op AI, 
Inna lillaahi ta'aalaa “ibaadan yuudha'u lahum yaumal giyaamati 
al-manaabiru yag 'uduuna 'alaihaa hum gaumun libaasuhum 
nuurun wa wujuuhuhum nuurun laisuu bi-anbiyaa-a walaa 
syuhadaa-a yaghbithuhumul anbiyaa-u wasy-syuhadaa-u, fagaa- 
luu: Man hum yaa Rasuulallaahi? Oaala: Al-mutahaabbuna 
fillahi wal-mutazaawiruuna fillaahi wal-mutajaalisuuna fillaahi. 
(Rawaahuth Thabraani fil Ausathi) 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala mempunyai hamba-hamba, yang disediakan 
bagi mereka mimbar-mimbar pada hari kiamat untuk mereka duduki. 
Mereka adalah kaum yang pakaiannya bercahaya dan wajahnya bercahaya 
pula, mereka bukan nabi dan bukan pula pahlawan-pahlawan syahid. 
Para nabi dan para pahlawan syahid ingin seperti mereka.” Para sahabat 
bertanya: “Siapakah mereka itu, ya Rasul Allah?” Nabi bersabda: “Mereka 
adalah orang-orang yang saling mencintai pada jalan Allah, orang-orang 
yang saling berkunjung pada jalan Allah dan orang-orang yang saling 
bergaul sesamanya pada jalan Allah.” 

(HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al-Ausath) 


Dan diriwayatkan pula dari Rasulullah Saw. bahwa beliau 
bersabda: 


ji Aa IG ja Berg or - 203 Fa ana Pen 
JP em USB MN AAA IE Lap SI IE SY 
Hita) Wen WI Ul (geli 1JU M3 IA das 
Du Lee Teu SIB na Te LET en B Mai rasa 
ig Op UU WA) Ol gaya Lagi Jas «UU S3 
CI AS Ja G3 OP US Jb Wb aa, ah 
2 Ikon ant DA H3 In am am Tau Ga kera 
S3 Ih IG JB ap UB Ea Pas ae 3 "Jl 
Ia Ge 3 53 Jas 

Auhallaahu ta'aalaa ilaa Muusaa 'alaihish shalaatu was-salaamu 
gaala: Yaa Muusaa hal 'amilta lii “amalan gaththu? Oaala: Ilaahii 
shallaitu laka wa shumtu Jaka wa tashaddagtu laka wadzakartu 
laka, fagaalallahu: Yaa Muusaa innash shalaata laka burhaanun, 


wash-shaumu laka junnatun, wash-shadagatu laka zhillun, 
wadz-dzikru laka nuurun, fa-ayyu “amalin 'amilta lii? fagaalaa: 
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Dullunii 'alaa 'amalin huwa laka, gaala: Yaa Muusaa, hal waalaita 
lii waliyyan gaththu, wahal 'aadaita lii “aduwwan gaththu. 
Allah Ta'ala telah mewahyukan kepada Nabi Musa as. firman-Nya: “Hai 
Musa, sudahkah kamu berbuat sesuatu amal apapun untuk-Ku”' 
Jawab Musa: “Tuhanku aku telah bersembahyang untuk-Mu, telah ber- 
sedekah untuk-Mu, dan telah mengingat Engkau.” 

Maka Allah Ta'ala berfirman: “Hai Musa, sesungguhnya shalat adalah 
suatu bukti kebenaran bagimu, dan puasa adalah sebuah naungan bagi- 
mu, dan mengingat (dzikir) adalah cahaya bagimu. Maka, amal apakah 
yang telah kamu perbuat untuk-Ku?” 

Musa berkata: “Tunjukkanlah kepada hamba suatu perbuatan yang adalah 
untuk-Mu.” Allah berfirman: “Hai Musa, sudahkah kamu berteman 
dengan seseorang teman, siapapun karena Daku, dan sudahkah kamu 
memusuhi seseorang teman siapapun karena Daku, dan sudahkah kamu 
memusuhi seseorang musuh karena Daku?” 


Dengan demikian dapat diketahui, bahwa amal yang paling disukai 


Allah ialah mencintai karena Allah dan membenci karena Allah. 


768 


Dari Abu Hurairah ra. dari Rasulullah Saw. bahwa beliau bersabda: 
AN Si Sp ud Tara er HAN | ag das S3 9 
Karat IBU jp 3 ala Hi 


Innallaaha yaguulu yaumal giyaamati: Ainal mutahaabbuuna 
fiyya, fa wa'izzatii wa jalaalii al-yauma uzhilluhum bizhillii 
yauma laa zhilla illaa zhillii”. (Rawaahuth Thabraani) 
“Sesungguhnya Allah berfirman pada hari kiamat: “Manakah orang- 
orang yang saling mencintai pada jalan-Ku. Maka demi kemuliaan-Ku 
dan keagungan-Ku, pada hari ini aku naungi mereka dengan naungan- 
Ku, yaitu hari dimana tidak ada tempat berteduh selain naungan-Ku." 
(HR. Ath-Thabrani) 


Dan menurut sebuah khabar disebutkan: 


31. 2, Pa 


Je bila LA GP UD 3 ab Ih spa 
api at Gi LA 0 Ja AB ana 


oa 


EM S3 al AU: Apar Sea ara A 
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Ja Dp Be Gas oa ala la 


0 5. 


WE USA PN Je 8 Na NET AP 


He MA IS & Ke G3 GP al 


sat 


TI JI IE ES JO Sa IE NE uns 


Opal A3 JI Ia AA PI YES Taat OA YA f Ji 
3 GI Hug La SAPI SBS UK han 
asa NS 3 GREEN aa abu 


2 2 2 
(esp) AI Sp IKI 23 Babi) Horts 
Annahu yu'taa birajulin mu'minin fil-giyaamati farma 
a'maaluhu faturajjihu sayyi-aatuhu 'alaa hasanaatihi fayu maru 
bihi ilan naari fayaguulu: Yaa Rabbi, amhilnii saa'atan astauhibu 
min ummii hasanatan, fayumhiluhu faya'tii ilaihaa fayaguulu: 
Yaa ummaahu billadzii rabbaitinii fid-dunyaa wa ballaghtinii 
ilaa kulli ihsaanin habii lii hasanatan min hasanaatika kay 
anjuwa minan naari fataguulu: Yaa bunayya annii 'aajizatun 
fii sya'nii wa mutahayyiratun fii amrii fakaifa yumkinunii an 
ukhallishakal yauma? Fayai-asa minhaa. Wahaakadzaa ilaa 
jamii'i agribaa'ihi fayai-asa minhum jamii'an. Faya'murullaahu 
ta'aalaa bihi ilan-naari. Fayaraahu khaliiluhu yusaagu ilan 
naari. Fayaguulu lahul khaliilu: Wahabtu laka jamii'a hasanaatii 
liyanjuwa ahadunaa minan naari. Wadzaalika ahwanu min 
an yakuuna kilaanaa fin-naari fayu'maru bihi ilal-jannati, 
fayusri'u ilaihaa fayunaadaa fith-thariigi: Laisa minal futuwwati 
an tansaa khaliilaka fin-naari fatadkhulal jannata fayakhirru 
saajidan wayasyfa'u lahu, faya'murullaahu ta'aalaa bihimaa 
ilal-jannati. (Mau'izhatun) 
“Bahwa seorang mukmin pada hari kiamat didatangkan, lalu ditimbang- 
lah amal-amalnya. Maka ternyata, keburukan-keburukannya lebih berat 
dari pada kebaikan-kebaikannya, sehingga diapun disuruh masukkan ke 
dalam neraka. Maka berkatalah si mukmin itu: “Duhai Tuhan, tangguh- 
kanlah hamba barang sesaat, hamba akan meminta suatu kebaikan dari 
ibunya, maka pintanya: “Aduhai ibunda, demi asuhan yang telah engkau 
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lakukan terhadap diriku di dunia, dan telah engkau sampaikan daku 
kepada tiap-tiap kebajikan, berilah aku sebuah dari kebaikan-kebaikan 
engkau, supaya aku selamat dari neraka.” Ibunya berkata: “Wahai ananda, 
sesungguhnya aku ini perempuan lemah terhadap diriku sendiri, dan 
bingung mengenai urusanku sendiri. Maka bagaimana mungkin aku 
dapat menyelamatkan ananda pada hari ini?” 
Si mukmin itu putus asa terhadap ibunya. Dan demikian seterusnya, 
dia datang kepada semua famili-familinya, tetapi mereka sekalian tetap 
tidak memenuhi harapannya. Maka Allah Ta'ala menyuruh dia dimasuk- 
kan ke dalam neraka. 
Tapi sahabat kentalnya mengetahui dia tengah digiring ke neraka. Maka 
kata sahabatnya itu kepadanya: “Aku berikan kepadamu seluruh kebaikan- 
kebaikanku, supaya salah seorang dari kita ada yang selamat dari neraka, 
dan itu lebih ringan daripada kita masing-masing masuk neraka,” sehingga 
si mukmin itupun disuruh masuk ke surga. Maka diapun cepat-cepat 
menuju surga. Tapi di tengah jalan ada yang berseru: “Tidaklah meng- 
gembirakan, bila kamu lupakan sahabatmu di neraka, sedang kamu 
sendiri masuk surga.” Mukmin itu lalu menjatuhkan dirinya, bersujud 
dan memberi syafnat kepada sahabat-sahabatnya itu, sehingga Allah 
Ta'ala menyuruh kedua-duanya dimasukkan ke dalam surga.” 
(Mau'izhah) 
Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Ibnu Abbas ra., 


bahwa mereka mengatakan: Rasulullah Saw. bersabda: 


20. 


A3 ny B5 Geni Sa Kb Pas 
2.9 Ten ar 2 AI PPA 
Ae FANS Ba UN aa Hg 
Man zaara akhaahul muslima falahu bikulli khathwatin hattaa 
yarji'a 'itgu ragabatin wa yuhaththu 'anhu bihaa alfu sayyi-atin 
wayuktabu lahu alfu hasanatin wayurfa'u lahu nuurun kanuuril 
'arsyi 'inda rabbihi. 
Barangsiapa berkunjung kepada saudaranya yang muslim, maka dari 
setiap langkahnya sampai pulang, dia akan mendapatkan pahala memer- 
dekakan seorang budak wanita, dan digugurkan daripadanya seribu 
kesalahan, dituliskan baginya seribu kebaikan, dan diangkatkan baginya 
suatu cahaya seperti cahaya 'Arsy, di sisi Tuhannya.” 
(HR. Al-Harits bin Abu Usamah) 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia mengatakan: Rasulullah 


Saw. bersabda: 
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CASN IS UB Ji Sep SAN 
SR 3 sia TI 3 Pi BIN HI de 
BANI Pad Sp HA 3 P9 

KL ami alel) Ka 


Alaa ukhbirukum birijaalikum min ahlil jannati: Oulnaa balaa 
yaa Rasuulallaahi, gaalan nabiyyu alaihish shalaatu was-salaamu: 
Annabiyyu fil-jannati, wash-shiddiigu fil-jannati wasy-syahiidu 
fil-jannati war-rajulu yazuuru akhaahul muslima fii naahiyatil 
mishri laa yazuuruhu illallaahu fil-jannati. (Rawaahu Abu 
Nu'aim Al-Haafizh) 

“Maukah aku beritahukan kepadamu sekalian beberapa orang di antara 
kamu yang termasuk penghuni surga?” 

Kami berkata: “Tentu, ya Rasul Allah.” 

Sabda Nabi Saw.: “Nabi itu dalam surga, orang yang benar-benar beriman 
(Shiddig) itu dalam surga, orang yang mati syahid itu dalam surga dan 
orang yang berkunjung kepadn saudaranya yang muslim, yang tinggal 
di suatu sudut kota, yang kunjungannya itu hanya karena Allah, juga 
dalam surga.” (HR. Abu Na'im al-Hafizh) 


Dan diriwayatkan dari Barirah, dari Nabi Saw. bahwa beliau 


bersabda: 


aa Mn ena ta Ata P3 MR 2 TA 2 
AA AN WAS SU Upibl Ha Laras Sp UP il SU 
Kaban 0 AG pn AN, 


Inna fil-jannati ghurafan yuraa zhaahiruhaa min baathinihaa 
wa bil-'aksi a'addahallaahu lil-mutahaabbiina wal-mutazaawi- 
riina wal-mutabaadziliina fiihi. (Rawaahuth Thabraani) 
“Sesungguhnya dalam surga ada beberapa ruangan yang luarnya dapat 
dilihat dari dalamnya dan sebaliknya. Allah telah menyediakannya bagi 
orang-orang yang saling mencintai, saling berkunjung dan saling ber- 
korban pada jalan-Nya.” (HR. Ath-Thabrani) 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ra., bahwa dia mengatakan: 


Nabi Saw. bersabda: 
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Pn, Taka La to ag4 aa HAN Tp Sa 
IU el BL oa Ayat SE Gd Op AAN Opi 
e 3 Se 3 2.3 2-3 0 o 
JA segi LS Kill Jl Je KB Ab Oa oa 
es 0 A uh Jo. 0d -i IX 4 2. 
SAE ES Al El JAN JyaS SM Ja Je 
2 P 4 - - - - 3 ADD x 
JAE Oma! ee LS edan Lela mela Nara Bi di 
TAS NP pa SEL lil Ia Tab Ui ale 
Dn AIM 3 
Al-mutahaabbuuna wal-mutazaawiruuna fillahi 'alaa '“amuudin 
min yaaguutatin hamraa'a fii ra'sil 'amuudi wasab'uuna alfi 
ghurfatin tudhii-u 'alaa ahlil jannati kamaa tudhii'usy syamsu 
'alaa ahlid dun-yaa fayaguulu ahlul jannati inthaliguu binaa 
nanzhur ilal mutahaabbiina fillaahi fa-idzaa asyrafuu 'alaihim 
adhaa-at wujuuhuhum kamaa tudhii-usy syamsu 'alaa ahlid 
dunyaa, 'alaihim tsiyaabun khudhruan min sundusin maktuubun 
'alaa jibaahihim haa-ulaa'il mutahaabbuuna fillaahi wal-muta- 
zaawiruuna. 
“Orang-orang yang saling mencintai dan saling berkunjung karena Allah, 
berada pada sebuah tiang terbuat dari permata yagut merah, pada puncak 
tiang tersebut ada tujuh puluh ribu ruangan yang menerangi penghuni 
surga, sebagaimana matahari menerangi penduduk dunia. Para penghuni 
surga itu berkata: "Marilah kita berangkat buat melihat orang-orang 
yang saling mencintai karena Allah.” 
Tatkala penghuni-penghuni surga itu melihat mereka, maka wajah- 
wajah mereka bersinar sebagaimana matahari menerangi penduduk dunia. 
Mereka berpakaian serba hijau, terbikin dari sutera halus, pada kening 
mereka bertulis: “Mereka inilah orang-orang yang saling mencintai dan 
berkunjung karena Allah.” 


Dan diriwayatkan dari Ali bin al-Husain, bahwa dia mengatakan: 





“Apabila orang-orang yang dahulu yang akhir telah berkumpul, maka 
seseorang menyeru: “Manakah tetangga-tetangga Allah di bumi-Nya?” 
yakni di dunia. 


Sekelompok manusia bangkit menuju surga, maka para malaikat 


bertanya kepada mereka: “Kemanakah kalian menuju?” 


“Surga,” jawab mereka. 
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Para malaikat bertanya, “Apakah sebelum dihisab?” 
“Baiklah,” kata mereka. 

Para malaikat berkata pula: “Siapakah kalian?” 

Mereka menjawab: “Kami adalah tetangga-tetangga Allah.” 


Para malaikat bertanya kepada mereka: “Dan apakah ketetanggaan 
kalian?” 


Jawab mereka: “Kami saling mencintai karena Allah.” 


Maka para malaikat itu mengatakan: “Masuklah ke surga, itulah 
sebaik-baik pahala bagi orang-orang yang beramal.” 


Dan menurut sebuah kabar: 


0-2 0. 33 33 


otaja 85 Aa 5 Jab Ul Je 3 pb 2 | 2g SI 


ol Oa) "AG ay & UL be aa SAN, Tai Kali 
Au IS 0 Hp BJ GA 3 tea ya Lag 


an Pr 


Kapat su | bt Kg sal Iya Oi 2 FA Weh Para 
Ba Maia 0S LG IS Ii Ibas Us 
Ja 2g An Cita Ye op BU ad AS GA 
B5 GAN ata mn An ag Kak Dena Pa 
AA aa, OS Sh YA ala Lan 
LEAN IS KALA ala Rt s (3 Fu Ju 
Sa Wana U AE SA ENY, Uh NI 
Ss sapa) SAS Mar BU SN Soal 25 

JI SE AN 3 La P3 iuaeh 5 
Yu ea UP GP Sa 35 TI 3 AD 


- 0-0. -. “0 3 TA PN Gia a Tg o- 
DAN AV 3 IS A3) JI Ia AA OI jas 
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774 


aa 
0 


KA ta J3 in 2 sa solid jk Ore j3 
TP AN Gan AA Su La Juta 


Au US UG UN Ubah UR 05 


ad 


LA AN Sa BR 
(ip) BEN 3 DS 3 SI 


Idzaa kaana yaumul giysamali ya 'murullaahu ta'aalaa an yahdhura 
baina yadaihi rajulaani mu'minaani ahaduhumaa 'aashin wal- 
aakharu muthii'un wagad maataa 'alal iimaani, faya'muru 
Ridhwaana an yadzhaba bir-rajulil ladzii kaana muthii'an 
ilal janmati wayukrimuhu fayaguulu: Ana kuntu 'anhu raadhiyan, 
waya'muruz Zabaaniyata an yadzhabuu billadzii kaana 'aashiyan 
ilan naari wayu'adzdzibuunahu 'adzaaban syadiidan fayaguulu: 
Innahu kaana syaaribal kharnri, fayadzhabul muthii'u dhaahikan 
masruuran nahwal jannati, fa-idzaa garuba minal jannati yasma'u 
nidaa-ahu min waraa-ihi yaguulu: Billahi yaa shaahibii wayaa 
habiibii irhamnii wasyfa' fiyya, fa-idza sami'al muthii'u dzaalikan 
nidaa-a yagifu fii maudhi'ihi walaa yadkhulul jannata fayaguulu 
lahu Ridhwaanu: Udkhulil jannata wasykurillaaha ta'aalaa 'alaa 
maa najauta minan naari, fayaguulu: Laa adkhulul jannata idzhab 
bii ilan naari, fayaguulu Ridhwaanu: kaifa adzhabu bika ilan 
naari wagad amaraniyallaahu an udkhilakal jannata wa akhdu- 
maka? Fayaguulur rajulu: Ana laa uriidu khidmataka walal 
jannata, fayunaadii munaadin: Yaa Ridhwaanu, ana a'lamu 
bimaa fii sirri 'abdii walaakin salhu anta ta'lamu maa fii 
dhamiirihi. Fayaguulu lahu Ridhwaanu: Lima laa tadkhulul 
jannata watardhaa bin-naari? Fayaguulu: Li-annal 'aashiyal 
ladzii dzahaba ilan naari kaana ya'rifunii fid-dun-yaa, fanaadaa 
wa'tadzara ilayya wathalaba minnisy syafaa'ata wa ana laa 
agdiru an ukhrijahu wa-udkhilahul jannata, falam yabga lii 
illa an adzhaba ilan naari fa-akuuna ma'ahu fil-'adzaabi, fayu- 
naadii munaadin min gibalir rahmaani: Yaa 'abdii anta bidhu'fika 
lam tardha an yadzhaba dzaalika ilan naari li-annahu ra'aaka 
fid-dunyaa ru'yatan galiilatan wakaana ya'rufuka washaahibaka 
ayyaaman galiilatan fakaifa ardhaa ana bidukhuuli 'abdin 
naara wagad kaana ya'rifunii fii jamii'i 'umrihi wattakhadzanii 
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ilaahan sab'iina sanatan? Fadzhab ilal jannati fagad 'afautu 
'anhu wawahabtuhu laka. (Maw'izhatun) 


“Apabila telah tiba hari kiamat, maka Allah Ta'ala menyuruh datangkan 
di hadapan-Nya dua orang mukmin. Seorang di antara keduanya bermaksiat 
dan yang lain taat, tapi kedua-duanya mati dalam keadaan beriman. 
Maka Allah menyuruh malaikat Ridhwan membawa orang yang taat 
itu masuk ke dalam surga dan supaya dimuliakan, seraya firman-Nya: 
“Aku telah meridhai dia." Lalu disuruh-Nya malaikat Zabaniyah membawa 
mukmin yang bermaksiat itu masuk ke dalam neraka dan supaya dengan 
siksa yang berat, seraya firman-Nya: “Sesungguhnya dia dahulu adalah 
seorang peminum khamar.' Mukmin yang taat tadi pergi menuju surga 
sambil tertawa gembira, tapi setelah dekat ke surga, di dengarnya 
panggilan temannya dari belakangnya, berseru: "Demi Allah hai sahabatku, 
hai kekasihku, kasihanilah daku dan berilah aku syafaat.” Demi si 
mukmin yang taat itu mendengar panggilan itu, dia pun berhenti di 
tempatnya dan tidak mau memasuki surga. Maka tegur Ridhwan kepada- 
nya: “Masuklah ke surga dan bersyukurlah kepada Allah Ta'ala atas 
keselamatan Anda dari neraka.” 

Jawab Ridhwan: “Bagaimana aku membawa Anda ke neraka, sedang aku 
telah diperintahkan Allah untuk memasukkan Anda ke surga dan 
melayani Anda?” 

Maka tegas laki-laki itu: “Aku tiada menghendaki pelayananmu maupun 
surga.” Maka terdengarlah suatu panggilan: “Hai Ridwan, Aku lebih 
tahu yang terdetik dalam sanubari hamba-Ku ini. Tapi tanyailah olehmu 
sendiri dia, niscaya kamu tahu apa yang terdetik dalam hatinya.” Dan 
Ridhwan pun lalu bertanya kepadanya: “Kenapa Anda tidak mau masuk 
Surga dan rela masuk neraka?” 

Jawab laki-laki itu: “Karena seseorang yang bermaksiat yang telah pergi 
ke neraka, dulu di dunia telah mengenalku. Kini dia memanggil-manggil, 
meminta pembelaan dan memohon syafaat kepadaku, sedang aku tiada 
kuasa mengeluarkannya dari neraka dan memasukkannya ke dalam surga. 
Maka tidak ada lagi kemampuan yang tinggal bagiku selain pergi juga 
ke neraka, lalu bersama-sama dia menanggung siksa.” 

Maka suatu panggilan dari hadirat Tuhan Yang Maha Rahman memanggil: 
“Wahai hamba-Ku, kamu dengan kedhaifanmu tidak rela bila sahabatmu itu 
pergi ke neraka, karena dia telah melihatmu di dunia sebentar. Dulu dia 
telah mengenalmu dan bersahabat denganmu beberapa hari saja. Maka 
bagaimanakah Aku rela hamba-Ku itu masuk neraka, sedang dia sesungguh- 
nya telah mengenal Aku seumur hidupnya, dan menganggap Aku Tuhan 


Terjemah Durratun Nashihin 715 





selama tujuh puluh tahun? Pergilah kamu ke surga, sesungguhnya 

aku telah memaafkan sahabatmu itu, dan Aku berikan dia buat teman 

kamu.” (Maw'izhah) 

Dan diriwayatkan pula, ada dua orang yang bersaudara karena 
Allah bertemu. Seorang di antara mereka berdua bertanya kepada yang 
lain: “Dari mana Anda datang?” 

Jawab sahabatnya: “Saya telah berhaji ke Baitullah yang mulia, 
dan telah berziarah ke kubur Nabi Saw. Dan Anda, dari mana Anda 
datang?” 

“Baru saja berkunjung kepada seorang saudara yang saya cintai 
karena Allah,” jawabnya. 

Sahabatnya itu meminta: “Maukah Anda memberikan kepadaku 
keutamaan ziarahmu itu, sehingga akan kuberikan kepadamu keutama- 
an hajiku?” 

Maka temannya itu berpikir sampai lama. Tiba-tiba ada suara 
mengatakan: “Berziarah kepada seorang saudara karena Allah adalah 
lebih utama di sisi Allah daripada seratus kali berhaji sunah.” 

(Mau'izhah) 

Ada cerita dari sementara ulama mengenai firman Allah Ta'ala 

dalam surat Yusuf: 


- 3 # - 4 
OP elsa ALI (ek 

Wa jaa-uu abaahum isyaa'an yabkuuna. 

“Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari sambil menangis." 

Maksudnya, saudara-saudara Yusuf datang dengan berpura-pura 
menangis serta seekor serigala yang dapat mereka tangkap, seraya 
berkata kepada ayah mereka: “Serigala ini telah memangsa anakmu, 
Yusuf.” 

Nabi Ya'gub as. lalu menyendiri bersama serigala itu, sembahyang 
dua rakaat, kemudian berkata: “Wahai serigala, benarkah kamu telah 
memangsa anakku dan biji mataku?” 

Allah Ta'ala lalu membuat serigala itu dapat berbicara, katanya: 
“Aku berlindung kepada Allah, hai Nabi Allah, sesungguhnya daging 
para nabi takkan termakan bumi, api maupun binatang buas. Tetapi 
mereka telah menangkap aku lalu membawaku kepadamu." 


Ya'gub berkata kepada serigala itu: “Wahai serigala, bagaimana 
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kamu bisa jatuh ke tangan mereka? Dari mana kamu datang dan ke 
mana kamu hendak pergi?” 

Jawab serigala: “Aku datang dari negeri Jurjan, dan bermaksud 
akan ke Kan'an untuk berkunjung kepada seorang saudaraku, karena 
Allah.” 

“Kenapa kamu kunjungi dia?” tanya Ya'gub pula. 

Maka kata serigala itu: “Karena ayahku telah bercerita dari kakekku, 
dan kakekku dari kakekmu, Ibrahim al-Khalil as., bahwa beliau bersabda: 
“Barangsiapa berkunjung kepada seorang saudara karena Allah, maka 
Allah menuliskan baginya seribu kebaikan, menghapuskan darinya 
seribu keburukan, mengangkat baginya seribu derajat dan menyelamat- 
kan dia dari siksa pada hari kiamat karena mengunjungi saudaranya 
itu, dan dia akan dikumpulkan dengan saudaranya di dalam surga, 
sebagaimana jari telunjuk dengan jari tengah.” 

Adapun saya hendak berkunjung kepada seekor serigala. Dia 
adalah saudaraku susuan. Saya dengar dia meninggal dunia. Mendengar 
itu saya sangat sedih. 

Ya'gub as. berkata: “Tulislah cerita dari serigala ini.” 

“Hai saudara-saudaraku, sesungguhnya serigala saja berziarah 
kepada saudaranya karena Allah, untuk memperoleh pahala dari Allah 
dan agar selamat daripada siksa-Nya, dan supaya dia dikumpulkan 
dengan saudaranya dalam surga. Maka kenapakah Anda tidak mencari 
pahala dari Allah dengan mengunjungi saudara-saudara Anda, dan 
supaya diselamatkan dari siksa-Nya dan dikumpulkan antara Anda 
dengan saudara-saudara Anda dalam surga?” (Mau'izhah) 

Dan adapun mengenai pahala dari orang-orang yang saling ber- 
kunjung karena Allah, ada diriwayatkan dari Anas bin Malik ra., bahwa 
dia mengatakan: Nabi Saw.bersabda: 


In 0. 


Sab Pp SSL JEANJENA GW III ae ae 


sa) BN IP BN BN AG 3 Ie 136 


KO aa ana lo 


Maa min abdin yazuuru akhan lahu fillaahi illaa gaalallaahu 
ta'aalaa fii malakuuti 'arsyihi 'abdii zaaranii wa 'alayya giraahu: 
Ai dhiyaafatahu laa ardhaa 1f'abdii giran duunal jannati. (Rawaahu 
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shaahibul Firdausi bighairi isnaadin) 

“Tidak seorang hamba pun yang berkunjung kepada seorang saudaranya 
karena Allah, kecuali dikatakan Allah Ta'ala di dalam kerajaan 'Arsynya: 
'Hamba-Ku telah berkunjung kepada-Ku dan Aku harus memberinya 
hidangan. Kepada hamba-Ku itu aku tiada rela memberinya hidangan 
selain surga.” (HR. Pengarang kitab Al-Firdaus tanpa isnad) 

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa dia mengatakan: 


Sabda Nabi Saw.: 
SIA SA db Pertanda Eka 3g 
t Bas Dadi “JB AN :JU tea : J8 6 ui -Ju 
bp A06 BI PAI UG MP Ha JUN IU 


7718 


Man start Sialan on) 


Kharaja rajulun akhan lahu fillaahi fa-arshadallaahu alaa madraja- 
tihi malakan, gaala: Aina turiidu? Oaala: Uriidu fulaanan, gaala: 
A ligaraabatihi? Oaala: Laa, gaala: alini'matin lahu 'indaka 
turiiduhaa? Oaala: Laa gaala fafiima tazuuruhu? Oaala: Innii 
uhibbuhu fillaahi, gaala: innii rasuulullaahi ilaika wa innahu 
yuhibbuka wa iyyaahu.” (Rawaahu Shaahibul Firdausi) 
“Seorang laki-laki telah berkunjung kepada seorang saudaranya karena 
Allah. Maka Allah menugaskan seorang malaikat menghadangnya pada 
pintu masuk. Kata malaikat itu: “Hendak ke manakah Anda?” 
Jawab laki-laki itu: “Saya akan ke si fulan.” 
Tanya malaikat: “Apakah karena Anda familinya?” 
Jawab laki-laki itu: “Tidak.” Tanya malaikat: “Ataukah karena Anda 
menginginkan sesuatu kenikmatan darinya untuk Anda?” 
Jawab laki-laki itu: “Saya mencintai dia karena Allah.” Maka kata malaikat 
itu: “Sesungguhnya aku adalah utusan Allah dan sesungguhnya Dia 
mencintai kamu dan juga dia (orang yang akan kamu ziarahi)” 
(HR. Pengarang kitab Al-Firdaus) 


Dan diriwayatkan pula, bahwa Nabi Saw. bersabda: 
maka Om Ta ia Y LA 3 PARI Ad LES JKN Yiasi 


Gap ola) 
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Afdhalul a'maali al-hubbu fillaahi wal-bughdhu fillaahi. (Haadzaa 
min Hisaanil Mashaabihi rawaahu Abuu Hurairata) 
“Perbuatan yang paling utama ialah cinta karena Allah dan benci karena 


Allah.” (Hadits ini dari Hisanul Mashabih, diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah) 


Di dalam hadits tersebut di atas terdapat petunjuk bahwa seorang 
mukmin harus mempunyai kawan-kawan yang dia cintai karena Allah 
Ta'ala, dan harus pula ada orang yang dia benci karena Allah, yaitu 
manakala orang itu adalah seorang pendurhaka terhadap Allah Ta'ala. 
Karena seseorang yang menjadi kekasih karena sesuatu sebab, maka 
otomatis dia akan menjadi sasaran kebencian karena sebaliknya. Dia 
bebas untuk mendapatkan cinta atau kebencian, tetapi masing-masing 
dari cinta dan kebencian itu terpendam di dalam hati. Masing-masing 
hanya akan lahir apabila telah nyata mana yang lebih menonjol. Apabila 
cinta yang lebih menonjol, maka akan lahirlah perbuatan-perbuatan 
sebagaimana mereka yang bercinta, seperti saling mendekat, mufakat, 
lalu dinamakan persahabatan. Dan apabila kebencian yang menonjol, 
maka lahir pula perbuatan-perbuatan sebagaimana mereka yang membenci, 
seperti saling menjauh dan berselisih, lalu dinamakan permusuhan. 

Maka, bila ada orang bertanya: “Dengan cara bagaimanakah ke- 
bencian itu bisa dinyatakan?” Maka jawabnya, bahwa menyatakan 
kebencian itu tak lain, adakalanya dengan perkataan atau dengan 
perbuatan. Adapun yang dinyatakan dengan perkataan, kadang-kadang 
dengan perkataan, kadang-kadang dilakukan dengan menutup mulut, 
tidak mau bicara dengan orang yang dibenci maupun saling menegur, 
dan kadang-kadang dilakukan dengan berkata kasar kepadanya. 

Adapun yang dinyatakan dengan perbuatan, kadang-kadang bisa 
dilakukan dengan tidak berusaha membantunya, berusaha mencelaka- 
kannya dan merusak keperluan-keperluannya yang menuju kemak- 
siatan, yang ada kaitannya dengan rusaknya rencana dia, bukan yang 
tidak berpengaruh apa-apa terhadapnya. Dan hal ini apabila kemaksiatan 
yang dia lakukan itu disengaja, baik kemaksiatan besar atau pun kecil. 

Adapun yang dia lakukan secara tidak sengaja, yang nampaknya 
dia menyesali perbuatannya, dan tidak terus menerus dia lakukan, 
maka dalam hal ini lebih baik memejamkan mata dan menutupnya, 
terutama apabila kemaksiatan itu berupa pelanggaran terhadap hak 
Anda maupun hak dari orang yang ada hubungannya dengan Anda. 


Terjemah Durratun Nashihin 719 


Berpaling daripadanya adalah baik, karena memberi maaf kepada 
orang yang telah menganiaya dan berbuat buruk terhadap Anda adalah 
termasuk budi pekerti orang-orang yang benar-benar beriman (shiddig). 
Dan adapun terhadap orang yang menganiaya selain Anda dan ber- 
maksiat kepada Allah Ta'ala, maka tidak berpaling terhadapnya adalah 
suatu kebajikan untuknya. Jadi, tidaklah patut bersikap baik-baik ter- 
hadapnya. Karena bersikap baik-baik kepadanya berarti mencelakakan 
pihak yang teraniaya. Sedangkan orang yang teraniaya itu lebih berhak 
mendapat perlindungan. Dan menguatkan hati orang yang teraniaya 
dengan memalingkan (supaya tidak membalas) terhadap orang yang 
telah menganiayanya, adalah lebih disukai Allah Ta'ala daripada mengu- 
atkan hati si penganiaya. (Demikianlah dari Majalis ar-Rumi) 


Dan sesungguhnya telah kami bicarakan secara panjang lebar 
tentang perhatian Allah, Penguasa Yang Maha Kuat, Yang Maha Men- 
dengar apa yang diterangkan maupun yang disembunyikan. Bagi- 
Nyalah segala puji di dunia dan akhirat. 
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KETERANGAN TENTANG 
PERMUSUHAN SETAN 





AAN 

AT. ito ATI none re sia Sebab mai 2E 5 
Aa DWI jas AS ag Oles Sljjas MAS Y VITA eU 
0. &0 -— Subang Be h dr Ka og La sat 
aa SI Ea SEA F3 VJ) SES sana, ab 
ata Aa 8 See Tekan LA Bere FE 

€ ul) ae goa Dg elta oa Sp Al 33 Nag ai 

Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 

Yaa ayyuhal ladziina aamanuu laa tattabi'uu khuthuwaatisy syaithaani 
waman yattabi' khuthuwaatisy syaithaani fa-innahu ya'muru bil- 
fahsyaa-i wal-munkari. Walaulaa fadhlullaahi 'alaikum warahmatuhuu 


maa zakaa minkum min ahadin abadan walaakinnallaaha yuzakkii 
man yasyaa'u wallaahu samii'un 'aliimun. (An-Nuur: 21) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
setan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah setan, maka sesungguhnya 
setan itu menyuruh mengerjakan perbuatan keji dan mungkar. Sekiranya tidak- 
lah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidaklah 
bersih seorangpun dari kamu sekalian selama-lamanya. Tetapi Allah membersihkan 
siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (OS. An-Nur: 21) 


Tafsir : 


(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah setan) lalu menyebarkan kekejian, Nafi', al-Bazzi, Abu Bakar, 
Abu Amr dan Hamzah membaca Khuthrwaat dengan mensukunkan Tha'. 

(Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah setan, maka sesungguhnya 
setan itu menyuruh mengerjakan perbuatan keji dan mungkar). Kalimat ini 
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merupakan keterangan tentang alasan dari larangan mengikuti setan. 
Al-Fahsya' (Kekejian) ialah perbuatan yang sangat buruk. Sedang al-Munkar 
ialah perbuatan yang tidak disetujui oleh syara'. 

(Sekiranya tidaklah karena Allah dan rahmat-Nya kepadamu sekalian), 
dengan membimbing ke arah taubat yang menghapuskan dosa-dosa, 
dan mensyariatkan hukuman-hukuman yang melenyapkannya, (niscaya 
tidaklah bersih) tidak suci dari kotoran langkah-langkah setan, (seorangpun 
dari kamu sekalian selama-lamanya) hingga akhir masa. 

(Tetapi, Allah membersihkan siapa saja yang dikehendaki-Nya) dengan 
membawanya ke arah taubat dan menerima taubatnya. 

(Dan Allah Maha Mendengar) perkataan mereka, (lagi Mahn Mengetahui) 
perbuatan-perbuatan dan niat-niat mereka. (Oadhi Baidhawi) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


2... 2 sea AN GE na 
KI AG SAN NA Gee SSI 
Aktsarukum 'alayya shalaatan aktsarukum azwaajan fil-jannati. 
“Yang paling banyak shalawatnya di antara kamu sekalian, itulah yang 
paling banyak istrinya kelak di surga.” Benarlah Nabi dengan sabdanya. 
Dan bersumber dari Ibnu Hisyam, bahwa dia mengatakan: Telah 
kami dengar bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


SEP AG AYI pa AN AN 3 H6 Stan Ga PA 
Ai Ta Oi ja Va AN ade IE TAN ON 1S 


&. 3 2 Da 3 ho 5 Pe & - - & 
Sipit C8 Ol Ia IL Kala SP IA GAS Y 
Bb slah Y IS LAS 
Aktsiruu minash shalaati 'alayya fil-lailatiz zahraa'i wal-yaumil 
azhari. Fa-innahumaa yw'addiyaani '“ankum wa innal ardha laa 
ta'kulu ajsaamal anbiyaa-i, maa min muslimin yushallii 'alayya 
illaa hamalahaa malakun hattaa yu'addiyahaa ilayya wayusam- 
miyahu hattaa innahu yaguulu inna fulaanan yaguulu kadzaa 
wa kadzaa. (Syifaa'un Syariifun) 
“Perbanyaklah olehmu sekalian bershalawat untukku pada malam yang 
terang dan hari yang cerah, karena kedua-duanya menyampaikan (shalawat) 
kamu sekalian. Dan sesungguhnya bumi itu takkan memakan jasad-jasad 
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para nabi. Dan tidak seorang muslim pun yang bershalawat untukku, 
kecuali ada seorang malaikat yang membawakan shalawatnya itu sehingga 
disampaikannya kepadaku dan dia sebutkan namanya, sampai malaikat itu 
sungguh-sungguh berkata, "Bahwa si Fulan berkata begini dan begini.” 
(Syifa'un Syarif) 
Adapun yang dimaksud langkah-langkah setan, ialah tingkah 
laku dan jalan setan, Janganlah kamu menempuh jejak-jejak setan, 
dan janganlah mengikuti pengaruh-pengaruhnya maupun godaan-godaan- 
nya, dengan cara menyebarluaskan kekejian dan mendengarkan maupun 
memperkatakan berita dusta. (Syaikh Zadah) 


Lalu firman-Nya: 


B3 IA Jas YP, 


Wa laulaa fadhlullaahi 'alaikum warahmatuhuu. 

“Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 

sekalian.” 

Dengan menerima taubat, niscaya takkan ada seorangpun di 
antara kamu sekalian yang bersih dari kotoran dosa, hingga dunia 
berakhir. Tetapi, Allah Ta'ala membersihkan orang-orang yang bertaubat, 
dengan menerima taubat mereka, dengan kelembutan dan kemurahan- 
Nya. (Kasysyaf) 

Dari Syagig al-Balkhi, bahwa dia mengatakan: Pernah Ibrahim bin 
Adham berjalan di pasar-pasar di Bashrah, maka banyaklah orang 
mengerumuninya lalu mengatakan: “Hai Abu Ishag, sesungguhnya 
Allah Ta'ala telah berfirman di dalam kitab-Nya: 


Pak Ha Era) 

Ud'uunii astajib lakum. 

“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.” 

Sedang kami selama ini berdoa, tapi kenapa Allah tidak memper- 
kenankan juga do'a kami?” 

Ibrahim menjawab: “Hai orang-orang Bashrah, telah mati hati 
kamu sekalian dalam sepuluh perkara, maka bagaimanakah akan diper- 
kenankan doamu?” 

Pertama, kamu telah mengenal Allah, tapi kamu tidak menunaikan 
hak-Nya. 
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Kedua, kamu telah membaca Al-Our'an, tapi kamu tidak menga- 
malkannya. 
Ketiga, kamu mengaku mencintai Rasulullah, tapi kamu mening- 
galkan sunahnya. 
Keempat, kamu mengaku memusuhi setan, tapi kamu mematuhi- 
nya dan menyetujuinya. 
Kelima, kamu mengaku ingin masuk surga, tapi kamu tidak ber- 
usaha menuju ke sana. 
Keenam, kamu mengaku ingin selamat dari neraka, tapi kamu 
campakkan dirimu sendiri ke dalamnya. 
Ketujuh, kamu mengatakan bahwa mati adalah benar adanya, 
tapi kamu tidak bersiap-siap mengadapinya. 
Kedelapan, kamu sibuk memikirkan cela saudara-saudaramu, 
tapi tidak mengenal cela dirimu sendiri. 
Kesembilan, kamu telah memakan nikmat dari Tuhanmu, tapi 
kamu tidak bersyukur kepada-Nya. 
Kesepuluh, kamu telah menguburkan orang-orang mati di antara 
kalian, tapi kamu tidak mengambil pelajaran dari mereka.” 
(Hayatul Oulub) 
Dan menurut sebuah khabar: 
Beo alot UT na TAN eta Koe Le ul Da see 
Lg aa Ok 2S RA AG Soal GAN GA 23 as 3) 
TA Keniua Ten Ko L 2 LD 0ta co 5 
SAI! SI uya es) ejaan) 2 SI o Bakat aan) 
BN Tn 0 an ut Ae Oa Ken & In 
BV Ob ohh MS IE ah PI OB el AMA Hakan 
denah Tea Sen UT Aoa AL EA DA Ia sena Ta 
Jia M3 de Jak OB onani) Wal 3 pm WES) 
IIS Cas LAS BS ae IE ai Ad Ob GAN Ja As 
Mai 25) AAN) OI OI apa Je ai 0 
Idzaa hadhara wagtush shalaati amara Ibliisu 'alaihil la'natu 
junuudahu bi-an yatafarraguu wa ya'tun naasa wa yasyghaluu- 
hum 'anish shalaati, fayajii'usy syaithaanu ilaa man araadash 
shalaata, fayasyghalahu hattaa yu'akhkhirahaa an wagtihaa, 


» : 0 Tape oat LAKI Ta Ooh Sya IOLL 
Ny AG an Old Ms Gp OA dl La "AG 
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fa-in lam yagdir 'alaa dzaalika ya'muruhu bi-an laa yutimma 
rukuw'ahaa wasujuudahaa wa giraa-atahaa watasbiihahaa. Fa-in 
lam yagdir 'alaa dzaalika yasyghal galbahu bi-asyghaalid dunyaa, 
fa-in lam yagdir 'alaa syai-in min dzaalika dzahaba khaasiran 
dzaliilan faya'muru Ibliisu 'alaihil la'natu bi-an yuutsaga ' 
dzaalikasy syaithaanu wayurmaa fil-bahri wa-in kaana yagdiru 
'alaa syai-in min dzaalika yukrimuhu wa yu'azhzhimuhu. 
(Tanbiihul Ghaafiliina) 
“ Apabila tiba waktu shalat, maka iblis terkutuk itu memerintahkan tentara- 
tentaranya untuk berpencar dan mendatangi manusia, dan membikin 
mereka sibuk agar tidak sembahyang. Datanglah setan kepada orang yang 
hendak bersembahyang, lalu dibikinnya dia sibuk, sehingga orang itu 
menangguhkan shalat dari waktu yang semestinya. Kalau itu tidak bisa, 
maka setan menyuruhnya agar ruku'nya, sujudnya, bacaannya dan tasbih- 
nya tidak dia lakukan dengan sempurna. Kalau tidak bisa begitu, maka dia 
bikin hatinya sibuk memikirkan kesibukan-kesibukan dunia. Kalau satupun 
di antara itu semua tidak ada yang bisa, maka pergilah setan dengan sia- 
sia dan hina. Maka iblis —alaihil la'nat- memerintahkan agar setan itu 
diikat lalu dicampakkan ke laut. Tapi kalau setan itu dapat melaksanakan 
salah satu di antaranya, maka oleh iblis dia dimuliakan dan diagungkan." 
(Tanbihul Ghafilin) 
Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
dia - 2 2 Naa zee F3 -.. 8.3 mn 5 
PA BR OLI UB HI Ih ST JL ola Ol 
Ld SAI Sikka) CAS SG SULII  UI G1 AS, 


SE SNN AS) Ah JP AI an AI aa Nia 353 
KE) AN ALAN Gp 
Inna lisy syaithaani lummatan bibni Aadama walil-malaki 
lummatan, fa-ammaa lummatusy syaithaani fa-ii'aadusy syarri 
watakdziibul haggi. Wa ammaa lummatul malaki fa-ii aadul 
khairi watashdiigul haggi, faman wajada haadzaa falya lam 
annahu minallaahi falyahmadillaaha ta'aalaa waman wajadal 
aakhara falyata'awwadz minasy syaithaanir rajiimi. 
(Mashaabiihu) 


“Sesungguhnya setan itu mempunyai pendekatan kepada anak Adarn, dan 
malaikatpun mempunyai pendekatan. Adapun pendekatan setan, ialah 
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dengan mengancamkan keburukan dan mendustakan kebenaran. Dan 
adapun pendekatan malaikat ialah dengan menjanjikan kebaikan dan 
membenarkan kebenaran. Maka barangsiapa mendapatkan yang ini, 
ketahuilah bahwa itu adalah dari Allah, maka hendaklah dia memuji 
kepada Allah Ta'ala. Dan barangsiapa mendapatkan yang lain, maka 
hendaknya dia berlindung dari setan yang terkutuk.” (Mashabih) 
Kata “al-Lummatu” ialah dari kata “al-Ilmam”, asal artinya ialah 
dekat. Jadi masing-masing dari setan dan malaikat mendekatkan manusia 
untuk melakukan dua perkara tadi, yaitu dengan menjanjikan keburukan 
atau kebaikan. Dua perkara itu maksudnya ialah dua macam ilham 
yang terjadi dalam hati manusia, satu di antaranya dengan perantara 
malaikat, sedang yang lain dengan perantaraan setan. Adapun yang 
terjadi dengan perantaraan malaikat itulah yang disebut ilham, sedang 
yang terjadi dengan perantara setan, dinamakan godaan (waswasah). 
Sedang hati manusia senantiasa tertarik di antara kedua perkara tersebut, 
karena hati manusia menurut fitrahnya yang asli bisa menerima pengaruh- 
pengaruh malaikat dan juga pengaruh-pengaruh setan secara sama. 
Yang satu tidak lebih berat daripada yang lain, kecuali bila telah mengi- 
kuti hawa nafsu dan memperturutkan syahwat-syahwat, atau menyalahi 
hawa nafsu dan berpaling dari syahwat-syahwat. (Sunaniyah) 


Berkata Abu Laits: “Ketahuilah, bahwasanya ada empat musuhmu, 
yang masing-masing perlu kamu lawan. 


Pertama, ialah dunia: firman Allah Ta'ala: 


Pj 


MEN SE 3 
Falaa taghurrannakumul hayaatud dunyaa. 
“Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu.” 


Kedua, ialah nafsumu sendiri, yang merupakan musuh yang paling 
jahat, karena ada diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra., bahwa dia mengata- 
kan: Sabda Nabi Saw.: 


De an lai Ve SAN 
A'daa 'aduwwika nafsakal-latii baina janbaika. 
“Musuhmu yang jahat ialah nafsumu sendiri, yang ada di antara kedua 
sisimu.” 
Dan Allah Ta'ala berfirman (menceritakan perkataan Zulaikha): 
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2 Te TE Ta ad ran 
2d BLN Cdi Ol Ugamdi el La 
Wamaa ubarri'u nafsii innan nafsa la-ammaaratun bis-suw'i. 
“Dan aku tidak menganggap diriku bebas (dari kesalahan), karena sesung- 
guhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan.” 
Ketiga, ialah setan dari bangsa jin. Maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah Ta'ala daripadanya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


MAS Syia IG JAS LSI Ola Ol 

Innasy syaithaana lakum 'aduwwun fattakhidzuuhu 'aduwwan. 

“Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia 

musuh(mu).” 

Dan keempat, ialah setan dari bangsa manusia, maka berhati- 
hatilah terhadapnya, karena setan dari bangsa manusia itu lebih berat 
bagimu daripada setan dari bangsa jin. Sebab setan dari bangsa jin bila 
menyesatkan hanyalah dengan cara menggoda. Adapun setan dari 
bangsa manusia, maka dengan terang-terangan, berhadap-hadapan dan 
memberi bantuan. (Tanbihul Ghafilin) 

Dan konon, dari Wahab bin Munabbih, bahwa dia mengatakan: 
Allah Ta'ala telah menyuruh iblis datang kepada Nabi Muhammad 
Saw. dan agar menjawab setiap pertanyaan yang akan beliau ajukan 
kepadanya. Maka datanglah iblis kepada Nabi Muhammad, menjelma 
sebagai seorang kakek yang segar bugar, pada tangannya terpegang 
sebuah tongkat. Maka tanya Nabi Saw.: “Siapa anda?” 

“Saya iblis,” jawabnya. 

“Kenapa kamu datang kemari?” tanya Nabi pula. 

Iblis menjawab: “Sesungguhnya Allah telah menyuruh aku datang 
kepadamu dan menjawab tiap pertanyaan yang kamu sampaikan 
kepadaku.” 

Nabi Saw. bertanya: “Hai iblis, ada berapakah musuh-musuhmu 
dari umatku?” 

“Ada lima belas,” kata iblis, 

Pertama, kamu sendiri hai Muhammad. 

Kedua, imam (pemerintah yang adil). 

Ketiga, orang kaya yang tawadhu. 

Keempat, saudagar yang jujur. 
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Kelima, orang yang berilmu, yang melakukan shalat lagi khusyu'. 

Keenam, orang mukmin yang suka memberi nasihat. 

Ketujuh, orang mukmin yang belas kasih. 

Kedelapan, orang yang bertaubat yang tetap pada taubatnya. 

Kesembilan, orang yang menjauhkan diri (wara') dari barang haram. 

Kesepuluh, orang mukmin yang senantiasa dalam keadaan suci 
(thaharah). 

Kesebelas, orang mukmin yang banyak bersedekah. 

Kedua belas, orang mukmin yang berbudi luhur. 

Ketiga belas, orang mukmin yang bermanfaat kepada manusia. 

Keempat belas, penghafal Al-Our an yang senantiasa membacanya. 

Dan kelima belas, orang yang bangun melakukan shalat di waktu 
malam, sementara manusia tengah tidur.” 

Kemudian Nabi Saw. bertanya lagi kepada iblis: “Ada berapa 
kawan-kawanmu dari umatku?” 

“Ada sepuluh,” kata iblis. 

Pertama, hakim (penguasa) yang sewenang-wenang. 

Kedua, orang kaya yang sombong. 

Ketiga, saudagar yang curang. 

Keempat, peminum khamer. 

Kelima, pengadu domba. 

Keenam, pelaku riya'. 

Ketujuh, pemakan harta anak yatim. 

Kedelapan, orang yang meremehkan soal shalat. 

Kesembilan, orang yang enggan berzakat. 

Kesepuluh, orang yang berpanjang angan-angan. Mereka sekalian 
itulah saudara-saudaraku dan sahabat-sahabatku.” 

(Dikutip dari Tanbihul Ghafilin) 

Dan konon, menurut suatu kabar, bahwasanya ada seorang laki- 
laki di kalangan Bani Israel yang tekun beribadah dalam biaranya, 
bernama Barshisha si ahli ibadah. Dia adalah seorang yang senantiasa 
dikabulkan doa-doanya. Banyak orang datang kepadanya membawa 
keluarganya yang sakit, lalu Barshisha pun menyembuhkan si sakit itu 
berkat doanya. 

Iblis “alaihi la'nah lalu memanggil setan-setan, kemudian katanya: 
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“Siapakah yang sanggup menimpakan bencana pada orang ini dengan 
menyesatkannya?” 

Seorang jin Ifrit yang tergolong setan berkata: “Sayalah yang akan 
menimpakan bencana padanya. Jika aku tidak dapat menimpakan 
bencana padanya, aku bukanlah dari golonganmu.” 

“Kamulah yang menggodanya,” kata iblis. 

Maka berangkatlah Ifrit itu, dan sampailah dia kepada seorang 
raja dari Bani Israil. Raja itu mempunyai seorang anak perempuan 
yang sangat cantik, dia tengah duduk bersama ayah bundanya dan 
saudara-saudaranya. Oleh Ifrit, anak perempuan itu disergapnya, yang 
oleh karenanya semua merasa sangat kaget. Adapun anak perempuan 
itu lalu menjadi gila, dan begitulah sampai berhari-hari. 


Kemudian datanglah Ifrit kepada mereka menyerupai seorang 
manusia. Katanya kepada mereka: “Jika kalian ingin anak perempuan 
itu sembuh, bawalah dia kepada Fulan, si pendeta itu. Dia dapat 
menyembuhkannya dan berdoa untuknya.” Merekapun berangkatlah 
membawa anak perempuan itu kepada Barshisha, maka sembuhlah 
ia dari penyakitnya. Ketika anak perempuan itu mereka bawa pulang, 
penyakitnya datang lagi. Maka setan berkata kepada mereka: “Jika 
kalian ingin anak perempuan itu sembuh sama sekali, tinggalkan dia 
di sisi pendeta itu beberapa hari.” 


Mereka pun berangkat lagi membawa anak perempuan itu kepada 
Barshisha, lalu dia hendak mereka tinggalkan di sana. Pendeta itu 
menolak, tapi mereka terus memohon kepadanya dengan sangat, dan 
ditinggalkanlah anak perempuan itu padanya. 


Pendeta itu adalah seorang yang senantiasa bersembahyang dan 
terus-menerus berpuasa. Adapun anak perempuan itu dia tempatkan 
di sisinya. Dia diberi makan sampai beberapa waktu yang lama. Pada 
suatu hari, terlihat oleh Barshisha anak perempuan itu. Nampak oleh- 
nya wajah dan tubuhnya. Belum pernah dia mengenal kecantikan yang 
sepertinya. Hatinya pun tertarik kepadanya karena godaan setan, sedang 
dia sudah tidak tahan lagi. Kemudian didekatinya anak perempuan 
itu sehingga buntinglah karenanya. 

Selanjutnya, datanglah setan dan katanya kepada Barshisha, “Sesung- 
guhnya kamu telah membuatnya bunting dan kamu takkan selamat 
dari raja, karena perbuatanmu itu terhadapnya, kecuali bila kamu bunuh 
saja dia, lalu kamu kubur di sisi biaramu. Nanti jika mereka tanyakan 
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dia kepadamu, jawab saja, sesungguhnya dia telah meninggal dunia. 
Mereka sungguh akan mempercayai kamu.” 

Anak perempuan itupun dia bunuh lalu dikubur. Kemudian datang- 
lah keluarganya menanyakan dia. Maka jawab pendeta itu: “Dia telah 
meninggal dunia dengan ketentuan Allah Ta'ala.” Mereka percaya saja, 
lalu pulang. 

Berangkatlah setan dan katanya kepada keluarga yang malang 
itu: “Sebenarnya pendeta itu telah menggaulinya. Maka karena dia 
takut dipergoki oleh seseorang, maka anak perempuan itu disembelih 
lalu dikubur.” 

Syahdan, bertolaklah raja bersama beberapa orang, menuju ke 
tempat pendeta, lalu membongkar kubur anaknya, dan ternyata anak- 
nya dia dapati telah disembelih. Pendeta itu mereka tangkap, kemudian 
disalib. 

Setan datang lagi ketika Barshisha berada di atas tiang penyaliban, 
kata setan kepadanya: “Saya akan menyelamatkan kamu daripadanya, 
jika kamu mau bersujud kepadaku sekali saja, selain kepada Allah Ta'ala.” 

Barshisha berkata: “Bagaimana aku mesti bersujud kepadamu, 
sedang aku dalam keadaan begini?” 

Kata setan: “Saya rela jika kamu berisyarat dengan kepalamu.” 
Barshisha sujud kepada setan seraya berisyarat dengan kepalanya. 
Maka berkatalah setan: “Aku berlepas diri dari kamu. Sesungguhnya 
aku takut kepada Allah, Tuhan semesta alam,” yaitu sebagaimana 
difirmankan Allah Ta'ala: 


, AN an DN en AN PN ATA Pa 
Ula sis Al JB GAS Ula PASI OLI JG SI OLagadl JAS 
3 HAN 3 AT UG 3 GA 5 BA 

KP 3 3 2 2 Aiu se 
UI ar V3 
Kamatsalisy syaithaani idz gaalal lil insaanikfur, falammaa 
kafara gaala innii barii-un minka innii akhaafullaaha rabbal 
'aalamiina. Fakaana “aagibatuhumaa annahumaa fin-naari 
khaalidaini fiihaa wadzaalika jazaa-uzh zhaalimiina. 
“Seperti (bujukan) setan ketika dia berkata kepada manusia: “Kufurlah 
engkau.” Maka tatkala manusia itu sudah kufur, dia berkata: “Sesungguh- 
nya aku berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada 
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Allah, Tuhan semesta alam. Maka akibatnya sesungguhnya keduanya 
(masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di dalamnya. Demikianlah balasan 
orang-orang yang zalim.” 

Demikianlah, diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. Oleh sebab itu, 
apabila anda telah mengetahui betapa keadaan Barshisha yang masuk 
ke dalam neraka selama-lamanya, maka ketahuilah, bahwa sesungguh- 
nya manusia apabila menuruti keinginan syahwat dan kemurkaannya, 
maka nampaklah setan menguasai hatinya dengan perantaraan hawa 
nafsu, lalu hatinya menjadi sarang dan tempat tinggal setan, karena 
hawa nafsu memang tempat berkeliaran dan ladang setan. 

Tapi apabila dia melawan nafsunya dan tidak menuruti keinginan 
syahwat dan kemurkaannya, maka hatinya akan menjadi tempat tinggal 
dan persinggahan para malaikat. 

Tetapi oleh karena tidak ada sebuah hatipun yang sepi dari 
syahwat, kemurkaan, kerasukan, ketamakan dan lain-lain sifat manusia 
yang merupakan cabang-cabang hawa nafsu, maka tak bisa dibayangkan 
adanya sebuah hati yang sepi dari setan yang tinggal di dalamnya, yang 
memerankan godaan. Dan godaan setan hanya akan lenyap dengan 
mengingat sesuatu hal selain yang tengah menggoda dalam hati. Karena, 
ketika terjadi ingatan kepada sesuatu, maka akan hilanglah apa yang 
telah ada dalam hati sebelum itu. Lain dari itu, bahwa segala sesuatu 
selain ingat kepada Allah Ta'ala dan apa-apa yang berkaitan dengannya, 
bisa jadi akan merupakan lapangan setan. Adapun ingat kepada Allah 
Ta'ala itulah yang dapat menentramkan hati manusia dan menyadar- 
kannya, bahwa ia bukanlah lapangan setan. Maka ambillah apa yang 
telah aku tunjukkan kepada Anda, dan pakailah dengan penuh keper- 
cayaan, semoga Allah Yang Maha Kuasa dan tempat memohon pertolongan, 
akan memudahkan Anda melakukannya. 

Hati manusia adalah seumpama sebuah benteng yang mempunyai 
banyak pintu, sedang setan ingin memasukinya dari tiap-tiap pintu 
lalu memilikinya dan menguasainya. Maka orang harus menjaganya. 
Namun dia takkan mampu menjaganya, kecuali dengan menjaga ketat 
pintu-pintunya dan menutup jalan masuk dan pintu-pintunya. Adapun 
jalan-jalan masuknya ialah sifat-sifat tercela yang dimiliki anak Adam, 
kecuali merupakan salah satu kekuatan setan, salah satu senjatanya, 
salah satu pintunya dan salah satu jalan masuknya. (Majalis Ar-Rumi) 

Adapun syarat-syarat taubat itu ada tiga: Pertama, tidak jadi 
melakukan kemaksiatan-kemaksiatan, Kedua, menyesal atasnya: dan 
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Ketiga, berkemauan keras untuk tidak mengulanginya lagi selama- 
lamanya. 


Dan diriwayatkan dari Jabir ra., bahwasanya ada seorang Arab Badui 
memasuki masjid Rasulullah Saw., lalu katanya: 


BINA BEN AAN 

Allahumma inni astaghfiruka wa atuubu ilaika. 

“Hai Allah, sesungguhnya aku memohon ampun kepadamu dan bertaubat 

kepadamu.” 

Lalu bertakbirlah ia, dan setelah dia usai dari shalatnya, Ali ra. 
berkata kepadanya: “Hai laki-laki, sesungguhnya lidah yang cepat 
mengucapkan istighfar, adalah taubatnya orang-orang yang dusta. 
Dan taubatmu ini perlu kepada taubat pula.” Badui itu bertanya: “Bagai- 
manakah taubatnya orang-orang yang benar itu?” 


Jawab Ali: “Taubat ialah sebuah kata yang bisa berarti enam 

perkara: 

1. Menyesali dosa-dosa yang telah lalu, 

2. Mengulangi kefardhuan-kefardhuan yang telah terlalaikan, 

3. Mengembalikan hak-hak yang diambil secara aniaya, 

4. Meleburkan diri dalam ketaatan sebagaimana engkau telah mendidik- 
nya dalam kemaksiatan, 

5. Menjadikannya merasakan pahitnya ketaatan sebagaimana engkau 
telah merasakan manisnya kemaksiatan, 

6. Menangis sebagai ganti dari tawa yang telah engkau lakukan.” 
Demikian Abu Su'ud menceritakan. 

Berkata Najmuddin Onddasallahu Sirrahu: “Apabila Allah Ta'ala 
hendak menerima taubat dari salah seorang hamba-Nya, supaya dia 
kembali dari kerendahan yang paling rendah, yaitu kejauhan, menuju 
ketinggian yang paling tinggi, yaitu kedekatan, maka dilepaskan-Nya 
hamba itu dari penyembahan kepada selain-Nya dengan merubah 
hal-hal yang menarik perhatiannya, kemudian Allah memberinya 
petunjuk untuk pulang ke hadirat-Nya, dan Dia terima kepulangannya 
itu dengan didekatkan kepada-Nya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Ion 


AE (EA 3 Kn SE ia ia AS Ia 
Keba Y eU 
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Man tagarraba minnii syibran tagarrabtu minhu dziraa'an waman 
tagarraba minni dziraa'an tagarrabtu minhu baa'an. (Al-Hadiits) 
“Barangsiapa mendekat kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekat kepada- 
nya satu hasta, dan barangsiapa mendekat kepada-Ku satu hasta, maka 
Aku mendekat kepadanya satu depa.” (Al-Hadits) 


Maksudnya, barangsiapa mendekat kepada-Ku dengan bertaubat 
dan melakukan ketaatan, maka Aku mendekat kepadanya dengan 
memberikan rahmat, taufig dan pertolongan, dan bila dia bertambah 
dekat, Akupun bertambah dekat pula. 
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HIJRAH UNTUK MELAKUKAN 
KETAATAN KEPADA ALLAH 





gl 3 


AP set Lt “aan » SN NN MA ANT Pan Si MAT UN: 
PA an el Se An en (Ga (oles 


SAS We ia AE MEA LE AN Gali, Ru oi 
Kono1 0S) Gd Ad ba 3. YA NG 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Yaa 'ibaadiyal ladziina aamanuu inna ardhii waasi'atun fa-iyyaaya 
fa 'buduuni. Kullu nafsin dzaa-igatul mauti tsumma ilainaa turja'uuna. 
Walladziina aamanuu wa 'amilush shaalihaati lanubawwi annahum 
minal jannati ghurafan tajrii min tahtihal anhaaru khaalidiina fiihaa 
ni ma ajrul 'aamiliina. (Al- Ankabut: 56-58) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas. Maka 
sembahlah Aku saja. Tiap-tiap yang berjiwa akan mengecap maut. Kemudian 
hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan. Dan orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal-amal saleh, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka 
dalam surga di kamar-kamar, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. Mereka 
kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal." 

(OS. Al-Ankabut: 56-58) 


Tafsir : 


(Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas. Maka 
sembahlah Aku saja). Maksudnya apabila tidak mudah bagimu beribadah 
di suatu negeri dan tidak gampang bagimu menampakkan agamamu, 
maka berhijrahlah kamu ke tempat lain di mana kamu dapat melaksa- 
nakan itu. 
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Dari Nabi Saw. diriwayatkan: “Barangsiapa membawa lari agama- 
nya dari suatu negeri ke negeri lain, sekalipun hanya sejengkal, maka 
pastilah ia masuk surga dan merjadi pendamping Ibrahim dan Muhammad 
-semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada keduanya-. 

Huruf Fa' adalah jawab dari syarat yang mahdzuf. Karena arti 
dari “sesungguhnya bumi-Ku luns', adalah: Jika kamu tidak dapat memurni- 
kan ibadah untuk-Ku di suatu tempat, maka murnikanlah ibadah itu 
di tempat lain. 

(Tiap-tiap yang berjiwa, akan mengecap maut) pasti mengalaminya. 

(Kemudian, hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan) untuk memperoleh 
balasan. Dan barangsiapa yang sedemikian rupa kesudahannya, maka 
sepatutnya dia bersungguh-sungguh mempersiapkan diri untuknya. 

(Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, 
sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka), sesungguhnya akan Kami 
persilakan mereka tinggal (dalam surga di kamar-kamar), tempat-tempat 
yang tinggi. Hamzah dan Al-Kisa'i membaca: Lanutsawwiyannahum', 
yang artinya: Sesungguhnya akan Kami persilakan mereka mendiami, 
dari kata 'ats-Tsawaa'. Jadi dinashabkannya 'ghurafan' adalah agar 
sejalan dengan kata Lanunzilannahum', atau karena dibuangnya huruf 
khafdh, atau karena diserupakannya zharaf yang tentu waktunya dengan 
zharaf yang masih mubham. 

(Yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. 
Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal). Dan dibaca 
pula: Fani'ma. Sedang al-Makhshush bil-mad-hi (yang dipuji) adalah 
mahdzuf, ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya. (Oadhi Baidhawi) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


20 ro -. 12 Tetes -2 Ta menara Tn? 

23 Ja oa Bina SS US uya BA op JS eall 

$ Be Si en Ke Pa) 

Lilmushallii 'alaaya nuurun 'alash shiraathi waman kaana 'alash 
Shiraathi min ahlin nuuri lam yakun min ahlin naari. 

“Orang yang bershalawat untukku akan bercahaya ketika melintas di atas 

Shirath, dan barangsiapa termasuk di antara mereka yang bercahaya 


ketika melintas di atas Shirath, dia bukanlah termasuk penghuni neraka.” 
Benarlah Rasulullah dengan sabdanya. 
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Berkata Mugatil dan Al-Kalabi: Ayat tersebut di atas turun mengenai 
kaum muslimin yang lemah-lemah di Mekkah, firman-Nya: “Jika kamu 
sekalian mengalami kesempitan di Mekah untuk menampakkan iman- 
mu, maka keluarlah kamu dari Mekah menuju negeri Madinah, sesung- 
guhnya bumi-Ku, yaitu Madinah, adalah luas lagi aman.” 

Mujahid berkata: “Maksudnya ialah sesungguhnya bumi-Ku luas, 
maka berhijrahlah kamu di sana.” 

Dan berkata Sa'id bin Jabir: “Apabila pada suatu negeri merajalela 
kemaksiatan-kemaksiatan, maka keluarlah. Sesungguhnya bumi-Ku 
luas.” 

Sedang “Atha mengatakan: “Apabila kamu disuruh melakukan 
kemaksiatan-kemaksiatan, maka larilah. Sesungguhnya bumi-Ku luas. 
Oleh karena itu, siapa saja yang tinggal pada suatu negeri di mana 
merajalela kemaksiatan-kemaksiatan, sedang dia tidak mampu merubah- 
nya, maka dia wajib berhijrah ke tempat manapun yang bisa untuk 
menyelenggarakan ibadah.” 

Dan ada pula ulama yang mengatakan: “Ayat ini turun mengenai 
orang-orang yang masih tertinggal di Mekah, dan mengatakan: “Bila 
kami berhijrah, kamu khawatir mati kelaparan dan kesempitan pencaha- 
rian. Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat ini, dan tidak menerima alasan 
mereka yang tidak keluar kota Mekah.” 

Adapun Mutharrif bin Abdullah berkata: “Sesungguhnya bumi-Ku 
luas, maksudnya, bahwa sesungguhnya rizki yang Aku berikan kepada- 
mu itu luas, maka keluarlah.” (Ma'alimut Tanzil) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra., dari Rasulullah Saw.: 


Ia Wat S3 Gb 033 IP A5 Ga Du 
Wp NI 3 AG Tp BP SG IG Aki IS Ale 
Bb al opa na Ibn dea Jan Aa GAS 
SE NN 0 ak 5 SN 

( j3 ing) JA 
Idzaa maatal mu'minu haama ruuhuhu haula daarihi fayanzhuru 


ilaa man khalafa min 'iyaalihi kaifa yagsimu maalahu wakaifa 
yw'addii duyuunahu fa-idzaa atamma syahran rudda ilaa hufratihi, 
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fayahuumu haula gabrihi sanatan wayanzhuru man ya'tiihi 

wayad'uu lahu waman yahzanu 'alaihi, fa-idzaa atamma sanatan 

rufi'a ruuhuhu ilaa haitsu yajtami'u fiihil arwaahu ilaa yauma 
yunfakhu fish-shuuri. (Bahjatul Anwaari) 

“Apabila seorang mukmin telah mati, maka ruhnya akan berkeliling di 

sekitar rumahnya selama satu bulan, dia memperhatikan keluarganya 

yang ditinggalkan bagaimana cara membagi-bagi hartanya, dan bagai- 
mana melunasi hutang-hutangnya. Bila telah genap satu bulan dia pun 
dikembalikan lagi ke liangnya, maka berkelilinglah dia di sekitar kuburnya 
selama satu tahun, dan diperhatikannya siapa-siapa yang datang dan 
mendoakannya, dan siapa pula yang bersedih hati atas kematiannya. Apabila 
telah genap satu tahun, maka diangkatlah ruhnya ke tempat di mana ruh- 
ruh yang lain berkumpul, hingga hari ditiupkannya terompet.” 
(Bahjatul Anwar) 

Abu Hanifah -Rahmatullahi Ta'ala 'alaih-, pernah ditanya: “Dosa 
apakah yang paling dikhawatirkan bisa merampas iman?” Maka jawab- 
nya: “Tidak bersyukur kepada Allah atas iman, dan tidak khawatir 
terhadap akhir hayat yang buruk, dan menganiaya sesama hamba 
Allah.” (Kanzul Akhbar) 

Allah Ta'ala mengirim empat orang malaikat kepada orang mukmin 
yang mati ketika dibawa dalam kerandanya. Dan apabila mereka telah 
tiba di atas kuburnya, seorang dari empat malaikat itu berseru: “Masa 
hidup telah berakhir, dan telah terputus pula segala cita-cita.” 

Yang kedua berseru pula: “ Telah lenyaplah semua harta dan tinggal- 
lah amal perbuatan.” Yang ketiga berseru: “Telah tiada lagi segala kesibu- 
kan, yang tinggal hanyalah kesudahannya.” Sedang yang keempat ber- 
seru: “Berbahagialah kamu, bila makanan kamu dari yang halal sedang 
dulu kamu sibuk mengabdi kepada Allah Yang Agung.” 

(Bahjatul Anwar) 

Diceritakan bahwa setelah Nabi Sulaiman as. diberi keluasan dunia, 
dan telah pula memerintah manusia, jin, binatang buas dan burung- 
burung. Dan dia perintah pula angin, maka dia pun berbangga diri, 
lalu meminta izin kepada Tuhannya, seraya katanya: “Ya Tuhan, berilah 
aku izin, sehingga aku dapat memberi rizki tiap-tiap makhluk yang 
menerima rizki, selama satu tahun penuh.” 


Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya: “Sesungguhnya kamu 
takkan dapat.” 
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Tapi kata Sulaiman pula: “Tuhanku, berilah aku izin sehari saja.” 
Maka Allah Ta'ala mengizinkan kepadanya selama satu hari. 

Maka diperintahkanlah oleh Sulaiman as. manusia dan jin untuk 
mendatangkan semua yang ada di bumi, lalu diperintahkannya agar 
dimasak apa saja yang biasa dimasak dan dihidangkan apa saja yang 
biasa dihidangkan. Masakan dan hidangan itupun dikerjakan selama 
empat puluh hari. Kemudian dilarang angin menghembus makanan- 
makanan tersebut agar jangan sampai rusak. Lalu diperintahkan agar 
makanan itu disiapkan dalam suatu deretan di suatu padang yang 
luas. Hidangan itu sepanjang perjalanan satu bulan, dan perkirakanlah 
sendiri lebarnya. 

Untuk selanjutnya, Allah Ta'ala mewahyukan kepada Sulaiman 
as.: “Makhluk yang mana akan kamu mulai terlebih dahulu?” 

“Penghuni daratan dan lautan,” jawab Sulaiman. 

Maka Allah Ta'ala pun menyuruh seekor ikan di antara penghuni 
lautan Atlantik untuk mendatangi undangan Sulaiman. Ikan itu meng- 
angkat kepalanya dan mendekat kepada hidangan itu, lalu katanya: 
“Hai Sulaiman, sesungguhnya Allah telah menyuruh rizkiku pada hari 
ini menjadi tanggunganmu.” 

“Ambillah, itu makananmu,” ujar Sulaiman as. 

Ikan itu mulai makan. Tak lama kemudian, dia telah menelan 
perbekalan itu seluruhnya, kemudian berseru: “Hai Sulaiman, berilah 
aku makan sampai kenyang, aku sungguh-sungguh lapar.” 

“Kamu belum kenyang?” tanya Sulaiman. 

“Sampai sekarang aku belum kenyang,” jawab ikan itu. Seketika 
Sulaiman menjatuhkan dirinya, bersujud dan katanya: “Maha Suci 
Tuhan Yang telah menjamin rizki tiap-tiap makhluk, yang diberi rizki 
dari tempat yang tiada dia rasakan.” (Badi'ul Asrar) 

Dan diriwayatkan pula, bahwasanya Nabi Sulaiman as. pernah 
bertanya kepada seekor semut, ujarnya: “Berapa rizkimu dalam setahun?” 

“Hanya sebutir gandum,” jawab semut. 

Oleh Sulaiman as., semut itu ditempatkan dalam sebuah botol 
dan dia taruh pula bersamanya sebutir gandum, lalu kepala botol itu 
dia tutup. Setelah genap satu tahun, mulut botol itupun dia buka kembali. 
Tapi, ternyata semut itu hanya memakan separo butir gandum saja. 
Maka Sulaiman as. bertanya: “Kenapa tidak kamu makan pula separo- 
nya yang lain?” 
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Jawab semut “Karena dulu aku hanya bertawakkal kepada Allah 


saja, sehingga aku makan butir itu semua, karena Dia takkan melupakan 
aku. Tetapi setelah tawakkalku beralih kepadamu di kala aku ada dalam 
botol, aku biarkan yang separonya. Saya berpendapat, jika Sulaiman 
melupakan aku pada tahun ini, maka tahun depan aku akan memakan 
separonya yang lain.” (Rajabiyah) 


800 


Menurut suatu khabar/hadits disebutkan: 


Bg BA S3 Sh tah Sera 2 Ai 
23 S3 2 26 Gal dl IG 423 JG ja 23 
AL, 3 (ad EN 2333 SE og, s6 Wis, 


SN OR AS Oa SA, Sh OKI Ap Ik 
Ud kta Y OR 1 Fs Y 0, HI SE, 
aah HA JB AN LB Ga AN ah, 
UI Yg Cap Yg UEA YG BYTY BG S3 Ul ep 
KA dan) KS UTS 3 BS GS US dit Y, 
Idzaa akhadzal 'abdu fin-naz'i yunaadii malakul mauti da'hu 
hattaa yastariiha, wa-idzaa balaghar ruuhush shadra gaala da'hu 
hattaa yastariiha wa-idzaa balaghal hulguuma jaa-ahu nidaa-un 
da'hu hattaa yuwaddi'al a'dhaa-u ba'dhuhaa ba'dhan, fatuwad- 
di'ul 'ainul 'aina fataguulu: Assalaamu 'alaika ilaa yaumil 
giyaamati, wakadzaalikal udzunaani wal-yadaani war-rijlaani 
wa yuwaddi'ur ruuhun nafsa fana'uudzu billahi ta'aalaa min 
wadaa'il iimaanil lisaana wal-ma'rifatil jinaani, fatabgal yadaani 
bilaa harakatin war-rijlaani laa harakata lahumaa wal-ainaani 
laa nazhra lahumaa wal-udzunaani laa sam'a lahumaa wal- 
badanu laa ruuha lahu, walau bagiyal galbu bilaa ma'rifatin 
fakaifa haalul 'abdi fil-lahdi, laa yaraa ahadan walaa aban 


walaa umman walaa aulaadan walaa ashhaaban walaa firaasyan 
walaa ikhwaanan walaa hijaaban falaulam yara rabban kariiman 
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fagad khasira khusraanan azhiiman. (Zahratur Riyadh) 
“Apabila seorang hamba mulai menghadapi sekarat, maka Malaikat Maut 
diseru: “Biarkan, sampai dia istirahat dulu.” 

Dan apabila ruh itu telah mencapai dada, seruan itu berkata pula: “Biarkan, 
sampai dia istirahat dulu.” 

Dan apabila ruh itu telah sampai tenggorokan, datang lagi seruan kepada- 
nya: “Biarkan, sampai masing-masing anggota mengucapkan selamat 
tinggal kepada yang lain.” Selanjutnya mata mengucapkan selamat tinggal 
kepada mata yang satunya: “Selamat atasmu sampai hari kiamat.” Dan 
demikian pula dun telinga, dua tangan dan dua kaki, dan ruh pun meng- 
ucapkan selamat tinggal kepada diri kita. Kita berlindung kepada Allah 
Ta'ala dari berpisahnya iman dari lidah, pengetahuan dan hati. 
Tinggallah kini dua belah tangan tanpa gerak, dan kedua belah kaki tiada 
lagi berkutik, dan kedua belah mata tiada lagi dapat memandang, dan 
kedua belah telinga tiada lagi dapat mendengar, dan jasad tanpa ruh. 
Dan andaikata hatipun tinggal tanpa pengetahuan, maka betapakah 
kendaan hamba itu di dalam liang kuburnya. Dia tidak melihat lagi seorang- 
pun, baik ayah, ibu, anak, sahabat, istri, saudara maupun pengawal. Jadi 
kalau kepada Tuhan Yang Maha Mulia pun tak mengenal, maka benar- 
benar dia sangat rugi besar.” (Zahratur Riyadh) 


Dan menurut suatu khabar/ hadits juga disebutkan: 
PAI MAY AI JA AAS UG wp ak 
Ka Aa HA As Ul DA pd Bb Sai ca 
Ht Sa 33 Kal 8 S) LN pe bat, 
KS ba GR SN ya 3 KK 
Sent ls AN) IR ES 
Te ee ana en Sa EA data 
Wii tg ad tah Lang AA Wan IS Ge Sa ba 
2 BN BAP 3 LN ma LA 
Moubaps) ba Papa 
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Inna malakal mauti idzaa araada gabdhar ruuha yaguulul 'abdu: 
Laa u'thiika maa lam tu'mar bihi, fayaguulu malakul mauti: 
Amaranii rabbii bidzaalika wayathlubur rauhu minhul 'alaamata 
wal-burhaana. Fataguulur ruuhu: Inna rabbii khalaganii wa 
adkhalanii fii jasadii walam takun 'inda dzaalika ma'ii fal- 
aana turiidu an ta'khudzanii fayarj'u malakul mautu ilallaahi 
ta'aalaa wayaguulu: inna 'abdaka fulaanan yaguulu: kadzaa wa 
kadzaa wayathlubul burhaana. Fayaguulullahu ta'aalaa: shadaga 
ruuhu 'abdii yaa malakal mauti idzhab ilal jannati fakhudz 
tuffaahatan 'alaihaa 'alaamatii wa arihaa ruuhahu, fayadzhabu 
malakul mauti waya'khudzahaa wa 'alaihaa maktuubun Bis- 
millaahir Rahmaanir Rahiimi. Fayuriihi iyyaahaa. Fa idzaa 
ra-aahaa ruuhul 'abdi yakhruju ma'an nasyaathi. (Zahratur Riyadh) 
“Apabila malaikat maut hendak mencabut ruh seseorang hamba, maka 
hamba itu mengatakan: “Aku takkan memberikan kepadamu apa yang 
tidak diperintahkan kepadamu.” 

“Itu telah diperintahkan kepadaku oleh Tuhanku,” kata malaikat maut. 
Tapi ruh itu menuntut kepada malaikat maut tanda dan bukti, kata ruh 
itu: “Sesungguhnya Tuhanku telah menciptakan aku, lalu memasukkan 
aku ke dalam jasadku, sedang kamu saat itu tidak ada bersamaku. Sekarang 
kamu hendak mengambil aku.” 

Kembalilah Malaikat Maut menghadap Allah Ta'ala, dan katanya: “Sesungguh- 
nya hamba-Mu, si Fulan, berkata begini-begini, dan meminta bukti." 
Firman Allah Ta'ala: “Benarlah kata ruh hamba-Ku itu. Hai Malaikat 
Maut, pergilah kamu ke surga, lalu ambillah sebutir buah apel, di mana 
terdapat tanda dari-Ku, dan perlihatkanlah ia kepada ruhnya.” 
Malaikat Maut pun berangkat lalu dipetiknya buah apel itu, di mana 
tertulis: “Bismillaahir Rahmaanir Rahiim' lalu dia perlihatkan buah kepada- 
nya. Maka tatkala ruh hamba itu melihat buah apel tersebut, ia pun keluar 
dengan penuh semangat.” (Zahratur Riyadh) 


Diriwayatkan pula, bahwa Nabi Saw. bersabda: 

SA NI SN GK el Soap HAN 

MERE RS Ya Bl pn sa lh ea IN 

Bp MA Yp SV ISI Si S 
OK 


Terjemah Durratun Nashihin 


Laa yakhruju ruuhul mu'mini hattaa yaraa makaanahu fil- 
jannati falaa yanzhuru ilaa abawaihi walaa ilaa aulaadihi 'inda 
dzaalika min 'isygi dzaalikal makaani. Walaa yakhruju ruuhul 
munaafigi hattaa yaraa makaanahu fin-naari falaa yanzhuru 
ilaa aulaadihi walaa abawaihi min faza'i dzaalikal makaani. 
“Takkan keluar ruh seorang mukmin sehingga dia mengetahui di mana 
tempatnya dalam surga. Maka pada saat itu, dia takkan melihat kepada 
kedua orang tuanya maupun kepada anak-anaknya, karena asyiknya melihat 
tempat tersebut. Dan takkan keluar ruh seorang munafik, sehingga din 
mengetahui di mana tempatnya dalam neraka. Maka dia takkan melihat 
kepada anak-anaknya maupun kedua orang tuanya, karena terperanjatnya 
melihat tempat tersebut.” 


Sementara sahabat ada yang menanyakan: “Ya Rasul Allah, bagai- 


manakah orang mukmin melihat tempatnya dalam surga, dan orang 
munafik melihat tempatnya dalam neraka?” 


Jawab Nabi: 
Ap na CA SU de Satar Ie EA S) 


IE SI 5 3 3 TN See H7 lh anta 
Ega Bit Kata mei Bu em A8 eng 
Va SA #2 LA Ga Lele GAS ISI ng oU Jia Os 


bag 0 


Va ag Edi Ao DA AI tete IE ye ea Li 
MA Aa ton Sep MEN AN pai, Meh 
kar IN AAN AGAN Kn ma La G3 JS Tp 


Hp Dak HE 7 CJ IA 
1) Dipan IA JAN HA UG PAN AE) 
BA LA AN YAN US EA li IS 
BAE YEN SA OGAN apl el Ia 
SI) II HA OI Ray BABI JA LS Dipa 
GAN At SEA Sila de Jia JAS UP US 
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PA A3 aw aan 3 2. - - 
GAS ASN II Yg AA II JS YG AR El 3 AA 3 
PN AE PASI USA OS UN AI Sah Unali OK UN 
B5 GA Ia NI NG SY sah 
. “ . 2 2.0 3. - . 
DS AI Jan ati ja Ie Kan BS UE 3 Ipa oa 
Lo... & bt Lan Ba, Pata 5 2 Ba TX Liner 
AA PN an Sg AN ban) OA ea 5 YA 

( OI Ia PAI 
Innallaaha ta'aalaa khalaga Jibraa-iila 'alaihis shalaatu was-salaamu 
fii ahsani shuuratin wa lahu mi-atu alfin wa arba'atun wa 
'isyruuna alfa janaahin wa baina tilkal ajnihati janaahaani 
akhdharaani mitslu janaahith thaawuusi idzaa nasyara janaahan 
min tilkal janaahi tamla'u maa bainas samaa-i wal-ardhi wa 
'alaa janaahihil aimani maktuubun shuuratul jannati wamaa 
fiihaa minal huuri wal-gushuuri wad-darajaati wal-khuddaami. 
Wa 'alaa janaahihil aisari maktuubun shuuratun naari wamaa 
fiihaa minal hayyaati wal-agaaribi wad-darakaati waz-Zabaa- 
niyati, wa idzaa jaa-a ajalu “abdin yadkhulu faujun minal malaa- 
ikati fii “uruugihi waya'shiruuna rauhahu min gadamaihi ilaa 
rukbataihi, wa yakhruju dzaalikal fauju wa yadkhulul faujuts 
tsaanii wa ya'shiruuna ruuhahu min rukbataihi ilaa bathnihi, 
wa yakhruju dzaalikal fauju wa yadkhulul faujuts tsaalitsu 
wa ya'Shiruuna ruuhahu min bathnihi ilaa shadrihi, wa yakhruju 
dzaalikal fauju wa yadkhulul faujur raabi'u fa ya'shiruuna 
ruuhahu min shadrihi ilal hulguumi, wa 'inda dzaalikal wagti 
yakuunun naz'u, fa-idzaa kaana mu'minan yansyuru Jibraa'iilu 
'alaihish shalaatu was-salaamu janaahahul aimana fayaraa 
makaanahu fil-jannati faya'syiguhu walaa yanzhuru ilaa abawaihi 
walaa ilaa aulaadihi min “isygi dzaalikal makaani fayanshibu 
basharahu ilaihi. Wa-in kaana munaafigan yansyuru janaahahul 
aisara fayaraa makaanahu fin-naari walaa yanzhuru ilaa abawaihi 
walaa ilaa aulaadihi min faza'i dzaalikal makaani fayanshibu 
basharahu ilaihi. Fathuubaa liman kaana gabruhu raudhatan 
min riyaadhil jinaani wa wailun liman kaana gabruhu hufratan 
min hufarin niiraani. (Zahratur Riyaadhi fii dzikri nidaa-ir 
ruuhi ba'dal khuruuji minal badani) 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menciptakan Malaikat Jibril as. dalam 
bentuk yang paling indah, dan dia memiliki 124.000 sayap. Di antara 
sayap-sayap itu ada sepasang sayap hijau seperti sayap burung Merak. 
Apabila Jibril menebarkan salah satu di antara sayap-sayapnya, maka 
akan memenuhi antara langit dan bumi. Pada sayapnya yang sebelah kanan, 
tertera gambar surga dan seisinya, seperti bidadari, istana-istana, tingkatan: 
tingkatannya. Sedang pada sayapnya yang sebelah kiri, tertera gambar 
neraka dan seisinya, seperti ular, kalajengking, jurang dan malaikat 
Zabaniyah. 

Apabila telah tiba ajal seorang, maka masuklah sekelompok malaikat ke 
dalam otot-ototnya, lalu mereka memeras ruhnya sejak kedua telapak 
kaki sampai kedua lututnya, lalu kelompok itu pun keluar, selanjutnya 
sekelompok malaikat yang kedua masuk, lalu memeras ruhnya sejak kedua 
lutut sampai perutnya, lalu kelompok itu keluar, selanjutnya masuklah 
sekelompok malaikat yang ketiga, lalu memeras ruhnya sejak perut sampai 
ke dadanya, lalu kelompok itu pun keluar pula, dan selanjutnya masuk- 
lah sekelompok malaikat yang keempat, lalu memeras ruhnya sejak dada 
sampai tenggorokannya, dan ketika itulah saat tejadinya naza'. 
Maka apabila orang itu mukmin, Jibril as. akan menebarkan sayapnya 
yang sebelah kanan sehingga orang itu dapat mengetahui tempatnya 
dalam surga, maka dia pun merasa asyik melihatnya, dan tidak lagi 
memandang kepada dua orang tuanya maupun kepada anak-anaknya, 
karena asyiknya melihat tempat itu. Tapi apabila orang itu munafik, 
maka Jibril menebarkan sayapnya yang sebelah kiri, sehingga orang itu 
dapat mengetahui tempatnya dalam neraka, dan dia tidak lagi memandang 
kepada kedua orang tuanya maupun kepada anak-anaknya, karena ter- 
peranjat melihat tempat tersebut, pandangannya terpaku pada tempat itu. 
Maka berbahagialah orang yang kuburnya merupakan salah satu taman 
di antara taman-taman surga, dan celakalah orang yang kuburnya merupa- 
kan salah satu jurang di antara jurang-jurang neraka.” (Zahratur 
Riyadh, dalam menceritakan bagaimana ruh itu berseru setelah 
keluarnya dari jasad). 


Dan menurut sebuah kabar lagi, bahwasanya apabila ruh itu telah 


meninggalkan jasad, maka diserukan dari langit tiga seruan keras: 
“Hai anak Adam, apakah kamu meninggalkan dunia, ataukah dunia 
yang telah meninggalkan kamu? Apakah telah kamu kumpulkan dunia, 
ataukah dunia yang telah mengumpulkan kamu? Apakah telah kamu 
bunuh dunia itu, ataukah kamu telah terbunuh oleh dunia?” 


Kemudian apabila dia telah diletakkan di atas tempat pemandian, 
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maka diseru pula dengan tiga seruan keras: “Hai anak Adam, manakah 
badanmu yang kuat itu, kenapakah kini kamu lemah? Dan manakah 
lidahmu yang fasih itu, kenapakah kini kamu diam saja. Dan manakah 
telingamu yang tajam itu, kenapakah kini kamu tuli? Dan manakah 
kekasih-kekasihmu yang tulus itu, kenapakah kamu tiada betah?” 

Dan apabila dia telah dibungkus dalam kain kafan, maka diseru 
pula dari langit dengan tiga seruan pula dari langit dengan tiga seruan 
keras: “Hai anak Adam, berbahagialah kamu, jika kamu disertai 
keridhaan Allah, tapi celakalah kamu jika disertai murka Allah. Hai 
anak Adam, berbahagialah kamu jika tempatmu adalah surga, tapi 
celakalah kamu jika tempatmu adalah neraka. Hai anak Adam, kamu 
akan pergi menuju perjalanan yang jauh tanpa suatu perbekalan, dan 
kamu akan keluar dari rumahmu, kemudian takkan kembali lagi untuk 
selama-lamanya, dan kamu akan tinggal di sebuah rumah yang penuh 
dengan kengerian-kengerian.” 

Dan apabila dia telah dibawa di atas keranda, maka diserulah 
dari langit dengan tiga seruan keras: “Hai anak Adam, berbahagialah 
kamu jika amalmu baik, dan berbahagialah kamu jika kamu telah 
bertaubat, dan berbahagialah kamu jika kamu orang yang taat kepada 
Allah.” 


Dan apabila dia telah diletakkan untuk dishalati, maka diserulah 
pula dari langit dengan tiga seruan keras: “Hai anak Adam, tiap-tiap 
amal yang telah kamu perbuat, niscaya kamu ketahui sekarang. Jika 
amalmu itu baik, maka kamu akan melihatnya baik. Dan jika amalmu 
itu buruk, maka kamu melihatnya buruk.” 

Dan apabila keranda itu telah diletakkan di atas bibir kubur, maka 
diseru pula dengan tiga seruan: “Hai anak Adam, bekal apakah yang 
kamu bawa dari tempat yang ramai menuju tempat yang sepi ini? Dan 
kekayaan apakah yang kamu bawa menuju kefakiran ini? Dan cahaya 
apakah yang kamu bawa menuju tempat yang gelap ini?” 

Dan apabila dia telah diletakkan dalam liang kubur, maka diseru 
pula dengan tiga seruan keras: “Hai anak Adam, kamu dulu tertawa- 
tawa di atas punggungku, tapi kini kamu menangis dalam perutku, 
dan kamu dulu bersenang-senang di atas punggungku, tapi kini kamu 
bersedih dalam perutku, dan kamu dulu pandai bicara di atas punggung- 
ku, tapi kini kamu diam saja dalam perutku.” 

Dan apabila para pengiring telah meninggalkannya, maka Allah 
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Ta'ala berfirman: 


Pan) PA ob Up SAT, Mn OA Sa ka 


oo 20 20 PP 


Ia Up AS Gia SAS 35 FA MA UT ala 
NMR, May s0 


Yaa 'abdii bagiita fariidan wahiidan wa tarakuuka fii zhulmatil 
gabri wagad 'ashaitanii wa ana arhamukal yauma rahmatan 
yata'ajjabu minhan naasu wa ana asyfagu minal waalidati 
biwaladihaa. (Kadzaa fii Dagaa-igil Akhbaari) 

“Wahai hamba-Ku kini kamu tinggal sendirian dan kesepian. Mereka 
telah meninggalkan kamu di dalam kubur yang gelap, padahal sebenar- 
nya kamu dulu telah melanggar perintah-Ku demi mereka. Dan hari ini, 
Aku merahmati kamu dengan suatu rahmat yang menakjubkan semua 
manusia, dan Aku lebih mengasihani kamu daripada seorang ibu terhadap 
anaknya." 


Demikian tersebut di dalam kitab 'Daga'igul Akhbar', baiklah 
Anda baca isinya dengan pertolongan Allah Yang Maha Menguasai 
lagi Maha Pengampun, niscaya Anda akan menjadi teman orang-orang 
yang baik di surga, negeri yang damai. 


H3) Har A En 3 Ai 

Kullu nafsin dzaa-igatul mauti. 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan mencicipi mati.” 

Yakni, bahwa dia akan merasakan betapa pahitnya maut, dan 
akan merasakan betapa beratnya perpisahan, sebagaimana orang yang 
mencicipi sesuatu makanan akan merasakan barang yang dicicipinya, 
dengan pengertian, bahwa mencicipi sesuatu bisa jadi hanya mencicipi 
sedikit, dan bisa juga banyak, seperti yang dikatakan oleh Ar-Raghib. 

Sementara itu, sebagian ulama ada pula yang mengatakan: “Dznug” 
(mencicipi) pada asalnya dilakukan dengan mulut terhadap sesuatu 
yang diambil sedikit. Jadi maksud ayat ini ialah, bahwa segala yang 
berjiwa akan mengalami kehancuran dengan merasakan sebagian dari 
rasanya maut. 

Dan ketahuilah, bahwa manusia mempunyai ruh dan jasad, dan 
di antara keduanya ada semacam uap yang lembut, yaitu ruh hewani. 
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Selagi uap itu masih tetap nampak pada wajah yang bisa menjadi sarana 
perhubungan antara ruh dan jasad, maka kehidupan itu masih tetap 
ada. Dan manakala uap itu telah padam dan tak berfungsi lagi, maka 
lenyaplah kehidupan, dan ruh pun terpaksa meninggalkan jasad, dan 
itulah mati suri (mati yang nyata rupanya). Tetapi, bagaimana ruh 
itu muncul dalam tubuh maupun keluarnya daripadanya ketika maut 
terjadi, tidaklah ada yang tahu kecuali orang yang benar-benar ahli 
memperhatikan sekarat itu dengan seksama. 


(Kemudian hanyalah kepada Kami). Yakni, kepada keputusan 
dan pembalasan Kami, (kamu dipulangkan). Turja'uun, dari kata-kata 
ar-Raj'u, yang berarti ar-Raddu, maksudnya: kamu sekalian dikembalikan. 
Maka barangsiapa demikian akhir kemudiannya, sepatutnya dia ber- 
usaha sungguh-sungguh mencari bekal dan bersiap-siap menghadapi- 
nya, dan memandang bahwa meninggalkan kampung halaman adalah 
ringan saja dan menanggung keterasingan adalah enteng belaka. Yang 
demikian adalah apabila kampung halaman itu merupakan negeri 
kemusyrikan, dan juga apabila kampung halaman itu menjadi negeri 
merajalelanya kemaksiatan-kemaksiatan dan bermacam-macam bid'ah, 
sedang orang itu tidak mampu merobahnya maupun mencegahnya. 
Maka, hendaklah dia pindah ke negeri orang-orang yang taat, dari bumi 
Allah yang luas ini. (Dari Ruhul Bayan) 
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KEUTAMAAN 
MALAM BARA'AH 





an hn 
Ink Aka B0 SUN aa NG Lemah NET 2. Ieak AG 0. Pa 
sa aa Du  upaa Oa 


z8. 


KE sewa) LAS Ui Uks ta At Al js 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi 
Haa miim. Wal-kitaabil mubiini. Innaa anzalnaahu fii lailatin mubaa- 
rakatin innaa kunnaa mundziriina fiihaa yufragu kullu amrin 
hakiimin. 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Haa Miim. Demi kitab yang menjelaskan. Sesungguhnya Kami menurunkan- 
nya pada suatu malam yang diberkati. Sesungguhnya Kamilah yang memberi 
peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah.” 

(OS. Ad-Dukhan: 14) 

Tafsir : 
(Haa miim. Demi kitab yang menjelaskan) yakni Al-Our'an. Sedang 
wawu adalah Wawu 'Athaf, jika Haa Miim itu yang digunakan untuk 


bersumpah (mugsam bih). Dan kalau tidak, maka wawu itu Wawu Oasam, 
sedang jawabnya ialah firman-Nya: 


(Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkati), 
pada malam Oadar atau Bara'ah, saat dimulainya penurunan Al-9ur'an, 
atau saat Al-Our'an diturunkan secara keseluruhan ke langit yang paling 
rendah dari Lauh Mahfuzh. Selanjutnya, ia diturunkan kepada Rasulullah 
berangsur-angsur selama 23 tahun. Dan oleh karena turunnya Al-Gur'an 
itulah agaknya berkah dari malam itu. Karena turunnya Al-Our'an 
itu menyebabkan adanya manfaat-manfaat keagamaan mau pun 
keduniaan. Atau, karena adanya hal-hal yang terjadi di malam itu, 
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seperti turunnya para malaikat dan rahmat, dikabulkannya doa dibagi- 
kannya nikmat dan diputuskannya perkara-perakara. 

(Sesungguhnya Kamilah yang memberi peringatan), ini adalah jumlah 
musta'nafah yang menerangkan alasan dari diturunkannya Al-Our'an. 
Dan begitu pula firman-Nya: 

(Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah). Sesung- 
guhnya adanya malam itu sebagai saat dijelaskannya urusan-urusan 
yang teratur rapi atau yang penuh hikmah, memerlukan diturunkannya 
Al-Our'an pada malam itu, yang juga termasuk perkara besar. 

(Dadhi Baidhawi) 

Nabi Saw. bersabda: 


EN GP US ha Ja SEN os 3 


Man nasiyash shalaata 'alayya fagad akhtha'a thariigal jannati. 
“Barangsiapa melupakan shalawat untukku, maka sesungguhnya din telah 
keliru (dalam menempuh) jalan (ke) surga.” 

Maksud lupa ialah meninggalkan. Jadi, apabila orang yang me- 
ninggalkan shalawat untuk Nabi itu keliru dalam menempuh jalan 
ke surga, berarti orang yang bershalawat untuk beliau adalah orang 
yang tengah menempuh jalan ke surga. (Al-Hadits) 

Berkata Oatadah: “Sesungguhnya Haa Miim ialah salah satu di 
antara nama-nama Al-Our'an.” Sementara itu ada pula yang mengata- 
kan, ialah salah satu di antara nama-nama Allah Ta'ala. Dan ada lagi 
yang mengatakan, ialah kata sumpah yang digunakan Allah Ta'ala 
dalam bersumpah. Dan ada lagi yang mengatakan, artinya ialah bahwa 
Allahlah yang menetapkan apa-apa yang terjadi sampai hari kiamat. 
Dan ada lagi yang mengatakan, Ha adalah permulaan dari tiap-tiap 
asma Allah yang bermula dengan huruf Ha, seperti Al-Hakim dan Al- 
Halim, sedang Mim adalah untuk asma yang bermula dengan huruf 
Mim, seperti Al-Mubin, Al-Malik dan Al-Muhaimin. 

Tersebut dalam tafsir Abu Laits: “(Haa Miim), hai Muhammad, 
demi kebenaran Allah Yang Maha Hidup dan Berdiri Sendiri. 


: Pat ASI, 
Wal-kitaabil mubiini. 
“Demi Kitab yang menjelaskan.” 


810 Terjemah Durratun Nashihin 


Demi kebenaran Al-Our'an yang membedakan antara yang hak 
dan yang batil. Sekian. 


Se 


. 


Innaa anzalnaahu fii lailatin mubaarakatin. 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya vada suatu malam yang diberkahi,” 
yakni pada malam Oadar atau Bara'ah. 


Berkata pengarang kitab Al-Kasysyaf: (Pada suatu malam yang 
diberkahi), malam Oadar. Sementara itu ada pula yang mengatakan, 
ialah malam pertengahan dari bulan Sya'ban. 

Gan Ci 

Innaa kunnaa mundziriina. | 

“Sesungguhnya Kamilah yang memberi peringatan.” 

dan seterusnya, adalah merupakan tafsir dari jawaban sumpah 
(gasam), yang maksudnya “Kamilah yang telah menurunkan peringatan 
dan perhatian Kami terhadap orang-orang kafir, yaitu siksaan dan 
hukuman.” 

Fiihaa yufragu. 

“Pada malam itu dijelaskan,” 

Maksudnya pada malam Oadar atau Bara'ah itu dijelaskan dan 
ditulis: 2 

SA 

Kullu amrin hakiimin. 

“Segala urusan yang penuh hikmah.” 


Yakni, diputuskan terjadinya urusan-urusan itu, baik berupa 
kebaikan, keburukan, rizki, ajal dan apa saja yang bakal terjadi sejak 
malam ini sampai malam berikutnya di tahun depan. (Syaikh Zadah) 

Dan selanjutnya, dia mengatakan: “Jika Haa Miim adalah kata 
yang dipakai bersumpah (Mugsam bih), maka Haa Miim menduduki 
tempatnya majrur, dengan meng-idhmar-kan huruf gasam, dan tidak 
boleh menjadi manshub dengan me-mahdzuf-kan huruf jar dan meng- 
hubungkan fi'il kepadanya. Karena para ahli Nahwu berkata, tentang 
perbedaan antara mahdzuf dan mudhmar-nya huruf jar, bahwa huruf 
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yang mudhmar itu lafazhnya tidak disebutkan, tapi pengaruhnya masih 
tetap ada dalam pembicaraan, sedang yang mahdzuf adalah yang sama 
sekali ditinggalkan, baik lafazhnya maupun pengaruhnya. Sedang 
di sini, masih terasa adanya pengaruh dari huruf jar terhadap Haa 
Mim, terbukti pada ma'thuf 'alaih-nya, yaitu al-Kitaabi. (Syaikh Zadah) 

Dia mengatakan pula: “Dan kalau tidak, maka berarti sumpah.” 
Maksudnya, jika Haa Miim itu bukan kata-kata yang dipakai bersumpah 
(mugsam bih), baik dianggap sekedar menyebutkan huruf-huruf atau 
pun sebagai nama dari surat ini, yang menduduki tempatnya marfu', 
dikarenakan menjadi khabar dari mubtada' yang mahzhuf. (Syaikh Zadah) 

Malam yang diberkahi itu dinamakan Bara'ah, tak lain karena 
Allah Ta'ala pada malam ini menyatakan terlepas dari surga terhadap 
musuh-musuh-Nya maupun orang-orang yang celaka, sebagaimana 
firman Allah: 

Span AN Ga ag 

Baraa-atun minallaahi wa rasuulihi. 

“(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya.” 

Dan (pada malam ini) Allah Ta'ala menyatakan terlepasnya 
orang-orang suci dan orang-orang yang bertakwa dari neraka. 

Dan pada malam ini pula amal dari seisi bumi dari tahun ke tahun 
diangkat, dan juga pada malam ini rizki dibagi-bagi, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 

Fiihaa yufragu. Kullu amrin hakiimin. 

“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah.” 


Dari Ali -Karamallahu Wajhah- dari Nabi Saw., bahwa beliau 
bersabda: 


20 0303 Le 


3 36 Wa Pn opa IG La HA Ls 
IYA pa SPA Ne LN el SI Masih da 


Syah La Jan BRA jak Sa Ja Do KIA JA Sa JG 
Kon ae) Ss s3 
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Idzaa kaanat lailatun nishfi min sya'baana faguumuu Jailahaa 
wa shuumuu nahaaraha fa-innallaaha ta'aalaa yanzilu fii tilkal 
lailati ilaa samaa-id dun-yaa 'inda ghuruubisy syamsi fayaguulu: 
Hal min saa-ilin fa-u'thiyahu su'aalahu wahal min mustaghfirin 
fa-aghfiru lahu wahal min mustarzigin fa-arzugahu hattaa 
yathlu'al fajru. (Majaalisu Ruumii) 

“Apabila tiba malam pertengahan dari bulan Sya'ban, maka lakukanlah 
shalat pada malamnya dan berpuasalah pada siang harinya, karena Allah 
Ta'ala pada saat itu turun ke langit dunia, di kala matahari terbenam, 
seraya firman-Nya: “Adakah orang yang meminta, maka akan Aku kabulkan 
permintaannya, dan adakah orang yang memohon ampun maka akan 
Aku ampuni dia, dan adakah orang yang meminta rizki, maka akan Aku 
beri dia rizki' sehingga fajar menyingsing.” (Majalis Ar-Rumi) 

Dari Abdullah bin Mas'ud ra., dari Nabi Saw. bahwa beliau 


bersabda: 


-, SD ergban B5 eta PUAE Lens 8 aa aa aa To “G3 
LAS, JS SN Ulah oa Oral AI GS) Ul lo La 

PL sesae ab Rank Hua aa ma Sita sie 
HI Filanmasi Ale JUS SI IG DA anti AYI MSI 

AAA P3 SAP ORI 3 15 3s ak yS ak 

Man shallaa mi-ata rak'atin fii lailatin nishfi min sya'baana 
yagra'u fii kulli rakatin faatihatal kitaabi wal-ikhlaashi khamsa 
marraatin anzalallaahu ta'aalaa 'alaihi khamsa mi'ati alfi malakin 
ma'a kulli malakin daftarun min nuurin yaktubuuna tsawaabahu 
ilaa yaumil giyaamati. 
“Barangsiapa shalat seratus rakaat pada malam pertengahan dari bulan 
Sya'ban, yang setiap rakaatnya membaca fatihatul kitab dan surat 
Al-Ikhlash lima kali, maka Allah Ta'ala menurunkan kepadanya lima 
ratus ribu malaikat, tiap-tiap malaikat membawa sebuah daftar dari cahaya 
di mana mereka menuliskan pahala dia sampai hari kiamat.” 
Dan sabda Nabi Saw.: 

arm Kan, Asah DK o Ag Law ae 
AP op dan UI oa 3 la la Ga US GL Sl 

MAA) LA GAN KI Ga 2 
Walladzii ba'atsanii bil-haggi nabiyyan man shallaa 'alayya 
fii haadzihil lailati yu'thaa min tsawaabin nabiyyiina wal- 
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mursaliina wal-malaa-ikati wan-naasi ajma'iina. (Misykaatul 
Anwaari) 

“Demi Allah Yang telah membangkitkan aku menjadi seorang Nabi dengan 
sebenar-benarnya, barangsiapa yang bershalawat untukku pada malam ini, 
maka dia akan diberi pahala dari para nabi, para rasul, para malaikat 
dan manusia seluruhnya.” (Misykatul Anwar) 


Diriwayatkan dari Abu Nashar bin Sa'id, dari Nabi Saw. bahwa 


beliau bersabda: 


814 


Laga JI OA VJ ae) Maa Ate SG EN, 
SA Ja U JB SEN Ba da KG Ot Aga 
ALA GIE, BO ID seb NY JB ad sa aa 


KAA Ih ai Ae 3 PLAN DE le Ja SEA 
IE) SE Sutan de AI K3 UAP SI ah 


BA AS NY IS CA BI PA JG 6 


Pi 
G9. 


DE aa Dah 3 EN 06 Poikg aren vj 
SA GG DN da Jatim IGD UB ADA 
IN, Si ie A K3 tai Bu AG Sa Sd me 5 
BRA UN aa KA H3 Mp TAG 6 
AI IE tag Hita da Ash eh Djan spa 
SR EA di den Ul SAI sa ul Ul aa 
Ab ain GEA Ip Tag kab ot ja al 


dj Ah in GS jab Tag UOB Je 
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- -.9 3 - P 
deh ca ola S MEN NGAMEN SALE UNO VR AA NUR 
PE TAS ya SK LA Sab ME LI Tan PU 
- 2 - 5 - - 8 
BI IE Fe HE MU Kasad! GE) ALAN sia 
- 40 , - 5 - 3 - 5 
BA G3 ya Je ot Ul WN LG de al sa 
Klg sega Pan Ji Ga JA HAMA GM Ga 3 al De 
Ja9 cale DES HE La Jah seed d IS ae La Jah 
IT 0.02 2 
daa Jana Ga 
Lammaa kaanatil lailatuts tsaalitsata 'asyarata min sya'baana 
ataanii Jibraa'iilu fagaalaa: Yaa Muhammadu gum fagad jaa-a 
wagtut tahajjudi litas'ala muraadaka fii ummatika, fa fa'ala 
'alaihis shalaatu was-salaamu fa ataahu 'indanfijaarish shubhi 
fagaala: Yaa Muhammadu innallaaha ta'aalaa gad wahaba 
laka tsulutsa ummatika fabakaa 'alaihis shalaatu was-salaamu 
wa gaala: Yaa Jibraa-iilu akhbirnii 'anits tsulutsainil baagiyaini, 
fagaala: Laa adrii fa-ataahul lailatuts tsaaniyatu wa gaala: 
Yaa Muhammadu gum fatahajjad, fafa'ala 'alaihis shalaatu 
was-salaamu, fa-ataahu 'indal fajri, wa gaala: yaa Muhammadu 
gad wahaballaahu Jaka tsulutsai ummatika fa bakan nabiyyu 
'alaihis shalaatu was-salaamu wa gaala: Yaa Jibraa-iilu akhbirnii 
'anits tsulutsil baagii, fagaala laa adrii tsumma ataahu Jailatal 
baraa-ati fagaala: yaa Muhammadu albisyaaratu laka, fa- 
innallaaha ta'aalaa gad wahaba laka jamii''a ummatika mimman 
laa yusyriku billaahi syai'an tsumma gaala Jibraa-iilu 'alaihis 
salaamu, Yaa Muhammadu irfa' ra'saka ilas samaa'i fanzhur 
maa dzaa taraa? 
Fanazharan nabiyyu 'alaihis shalaatu was-salaamu fa-idzaa 
abwaabus samaawaati maftuhatun wal-malaa-ikatu min samaa- 
id dun-yaa ilal 'arsyi fis-sujuudi yastaghfiruuna li-ummati 
Muhammadin 'alaihis shalaatu was-salaamu, wa 'alaa kulli 
baabi samaa-in malakun, fa-'alaa baabil awwali malakun 
yunaadii: Thuubaa liman yarka'u fii haadzihil lailati. Wa 'alaa 
baabits tsaaniyati malakun yunaadii: Thuubaa liman yasjudu 
fii hadzhihil lailati. Wa 'alaa baabits tsaalitsati malakun yunaadii: 
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Thuubaa liman lidz-dzaakiriina fii haadzihil lailati. Wa 'alaa 
baabir raabi'ati malakun yunaadii: Thuubaa liman da'aa rabbahu 
fii hadzihil lailati. Wa 'alaa baabil khaamisati malakun yunaadii: 
Thuubaa liman bakaa min khasy-yatillaahi ta'aalaa fii hadzihil 
lailati. Wa 'alaa baabis saadisati malakun yunaadii: Thuubaa 
liman 'amila khairan fii haadzhil lailati. Wa 'alaa baabis saa- 
bi'ati malakun yunaadii: Thuubaa liman gara'al gur'aana fii 
haadzihil lailati. Tumma yunaadii dzaalial malaku, hal min 
saa-ilin fa yu'thaa su'aalahu? Wahal min daa'in fayustajaabu 
lahu du'aa-ahu? Wahal min taa-ibin fa yutaabu “alaihi, wahal 
min mustaghfirin fayughfara lahu? 


“Tatkala tiba malam ketiga belas dari bulan Sya'ban, Jibril datang 
kepadaku, maka katanya: "Hai Muhammad, bangunlah, sesungguhnya 
saat bertahajjud telah tiba, supaya kamu meminta apa yang kamu kehendaki 
untuk umatmu.' 

Nabi Saw. menuruti kata Jibril. Maka tatkala pagi menyingsing, dia 
datang lagi, lalu berkata: “Hai Muhammad, sesungguhnya Allah Ta'ala 
telah menyerahkan kepadamu sepertiga umatmu." 

Nabi Saw. menangis, seraya katanya: “Hai Jibril, beritahu aku mengenai 
dua pertiga umatku yang selebihnya.” Kata Jibril: “Aku tak tahu.” 
Kemudian pada malam berikutnya, Jibril datang lagi kepada Nabi, lalu 
berkata: “Hai Muhammad, bangunlah lalu bertahajjudlah.” Nabi Saw. 
menuruti kata Jibril. Maka, tatkala terbit fajar, dia datang pula dan 
katanya: “Hai Muhammad, sesungguhnya Allah telah menyerahkan 
kepadamu dua pertiga dari umatmu.” 

Nabi Saw. tetap menangis, lalu katanya: “Hai Jibril, beritahukanlah 
kepadaku mengenai yang sepertiga selebihnya.” 

Tapi jawab Jibril: “Aku tidak tahu.” Kemudian pada malam Bara'ah 
datang lagi kepada Nabi lalu berkata: “Hai Muahammad, ada kabar 
gembira untukmu, sesungguhnya Allah Ta'ala telah menyerahkan 
kepadamu seluruh umatmu, yang tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun.” Dan seterusnya, kata Jibril as. pula: “Hai Muhammad, 
angkatlah kepalamu ke langit, perhatikanlah apa yang kamu lihat? 
Nabi Saw. memperlihatkan, maka tiba-tiba pintu-pintu langit telah terbuka, 
dan para malaikat dari langit sampai 'Arsy tampak dalam keadaan sujud, 
memohonkan ampunan bagi umat Muhammad Saw. Dan pada tiap-tiap 
pintu langit ada seorang malaikat. Pada pintu langit pertama ada seorang 
malaikat berseru: “Berbahagialah orang yang ruku' pada malam ini." 
Pada pintu langit kedua ada pula seorang malaikat berseru: “Berbahagialah 
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orang yang bersujud pada malam ini.” Pada pintu langit ketiga, ada lagi 
seorang malaikat berseru: “Berbahagialah orang-orang yang berdzikir 
pada malam ini." Pada pintu langit ke empat ada lagi seorang malaikat 
berseru: “Berbahagialah orang yang berdoa pada Tuhannya pada malam 
ini." Pada pintu langit kelima ada lagi seorang malaikat berseru: “Berbaha- 
gialah orang yang menangis karena takut kepada Allah Ta'ala pada 
malam ini.” Pada malam langit keenam ada lagi seorang malaikat 
berseru: “Berbahagialah orang berbuat satu kebaikan pada malam ini." 
Dan pada pintu langit ke tujuh ada pula seorang malaikat berseru: 
“Berbahagialah orang yang membaca Al-Jur'an pada malam ini." Kemudian 
malaikat berseru lagi: “Adakah orang yang meminta maka akan dikabulkan 
permintaannya, dan adakah orang yang berdoa, maka akan diperkenan- 
kan doanya, dan adakah orang yang bertaubat, maka akan diterima taubat- 
nya, dan adakah orang yang memohon ampunan, maka diampunilah dia?” 
Nabi Saw. bersabda: 
OG nd pb SJ IA de ea 
BEN pre Mn yu ai Ita 
(as an) IS 
Abwaabur rahmati maftuhatun 'alaa ummatii min awwalil laili 
ilaa thulw'il fajri fa innallaaha ta'aalaa yu'tigu minan naari fii 
haadzihil lailati aktsara min 'adadi sya'ri ghanamin ligabiilati 
banii kilaabin. (Zubdatul Wa'izhiina) 
“Pintu-pintu rahmat terbuka bagi umatku sejak permulaan malam sampai 
terbit fajar. Sesungguhnya Allah Ta'ala pada malam ini membebaskan 
dari neraka lebih banyak daripada bilangan rambut kambing milik 
kabilah Bani Kilab.” (Zubdatul Wa'izhin) 


Dari Aisyah ra., bahwa dia berkata: Pernah saya tidur bersama 


Nabi Saw. Ketika saya terbangun, ternyata saya tidak mendapatkan 
Nabi Saw., lalu saya bingung. Saya menyangka bahwa beliau kembali 
kepada salah seorang istrinya selagi dalam giliranku. Maka saya pun 
mencari beliau pada rumah-rumah mereka tapi tidak saya temukan. 


Kemudian, saya datang ke rumah Fathimah ra., dan saya ketuk 


pintunya. Ada yang berseru: “Siapa di pintu?” 


Saya menyahut: “Aku Aisyah, datang kemari pada saat seperti 


ini untuk mencari Nabi Saw.” Ali, Al-Hasan, Al-Husain dan Fathimah 
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ra. keluar semua, lalu saya katakan: “Kemana kita mencari Nabi Saw.?” 

Kata mereka: “Kita cari di masjid-masjid.” Kami pun mencari, 
tapi tetap tidak kami temui. Maka kata Ali: “Nabi Saw. tidak lain pergi 
ke Bagi 'al-Ghargad.” 

Kemudian kami datang ke daerah pemakaman itu. Dan tiba-tiba 
ada suatu cahaya yang memancar dari arah pekuburan. Maka Ali ra. 
berkata: “Itu tak lain cahaya Nabi Saw.” 

Kami tiba dan ternyata kami lihat beliau tengah bersujud seraya 
menangis, dan tidak seorang pun (di antara kami) yang menegurnya 
sama sekali. Beliau berhiba-hiba seraya berkata dalam sujudnya: 

SS BAN AN BAG pb YA ON B3tee HA aE O 

In tu'adzdzibhum fa-innahum 'ibaaduka wa-in taghfir lahum 

fa-innaka antal “aziizul hakiimu. 

“Jika Engkau siksa mereka, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.” 

Melihat itu, Fathimah lalu berdiri di sisi kepala beliau, maka 
diangkatlah muka beliau dari tanah seraya katanya: “Wahai ayahanda, 
gerangan apakah yang telah menimpamu, adakah seorang musuh telah 
datang, ataukah suatu wahyu telah turun?” 

Jawab Nabi: “Hai Fathimah, tidak ada musuh yang datang dan 
tidak ada wahyu yang turun, tetapi malam ini adalah malam Bara'ah, 
aku perlu meminta kepada Allah Ta'ala.” 

Lalu sabdanya pula: “Hai Aisyah, kalau kiamat tiba, maka aku 
akan dalam keadaan sujud, dan meminta kepada Tuhanku, dan mem- 
beri syafaat.” 


Kemudian sabda Rasulullah Saw.: 
Bag 23 008 AIO To 22? 
AA, sel SN Dg dome SH) 2 ol 
In aradtum ridhaaya fasjuduu wa a'iinuunii bid-dw'aa-i wat- 
tadharru'i. 


“Jika kalian ingin aku ridha, maka bersujudlah kamu dan bantulah aku 
berdoa dan berhibah-hibah.” 


Dan sabdanya pula: “Hai Ali, bersujudlah kamu dan doakanlah 
orang-orang laki-laki. Hai Fathimah, hai Aisyah, bersujudlah kamu 
berdua dan doakanlah anak-anak kamu wanita.” Lalu mereka sekalian 
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bersujud dan menangis sampai terbit waktu Shubuh. 


Wahai para pembaca, Anda sekalian adalah lebih patut ber-tadharru' 


(menghiba-hiba), karena dosa-dosa Anda lebih banyak. Orang-orang 
tersebut di atas menangis demi Anda sekalian. Maka sudah sepatutnya 
bila Anda menangisi diri anda sendiri. (Raudhatul Ulama) 


Saw. 


Berikut ini adalah doa Bara'ah: 
EN) SA SUKA Olga (3 GS Lala IS LS DN 
Ara Opa YA Klan Lalat CS IS Dg GliKad Olga 13 
Kite AA Aa ih ne "3 ul uh 
Pe GE NK Pa 
(adi Kar ANE te MEA NS Y SI gi 
Allahumma in kunta katabta ismii syagiyyan fii diiwaanil 
asygiyaa-i famhuhu waktubnii fii diiwaanis su'adaa-i wa-in 
kunta katabta ismii sa'iidan fii diiwanis su'adaa-i fa-atsbithu fa- 
innaka gulta fii kitaabikal kariimi: Yamhullaahu maa yasyaa-u 
wa yutsbitu wa 'indahuu ummul kitaabi. (Kadzaa fii “Ali al- 
gaari'i 'alaihi rahmatul baarii) 
“Ya Allah, jika namaku telah Engkau tulis sebagai orang yang celaka 
pada daftar orang-orang celaka, maka hapuskanlah dan tulislah aku dalam 
daftar orang-orang yang bahagin. Dan jika namaku telah Engkau tulis 
sebagai orang yang bahagia dalam daftar orang-orang yang bahagia, maka 
tetapkanlah nama itu. Sesungguhnya Engkau telah berfirman di dalam 
Kitab-Mu yang mulia: “Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki 
dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat 
Kitab Induk (Lauh Mahfuzh).” (Demikian tersebut dalam Ali al- 
Oari, Alaihi Rahmatul Bari) 


Dan bersumber dari Aisyah ra., bahwa dia berkata: Rasulullah 
bersabda: 


AN aa dioda Tas Legal 
Innallaaha ta'aalaa yanzilu lailatan nishfi min antasari ilaa 
samaa-id dun-yaa fayaghfiru li-aktsara min 'adadi sya'ri ghanamin 
ligabiilati Banii Kalbin. 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala pada malam pertengahan dari bulan Sya'ban 
turun ke langit dunia, maka Dia mengampuni hamba-Nya lebih banyak 
daripada bilangan rambut kambing milik kabilah Bani Kalab.” 


Bani Kalab disebutkan secara khusus, tidak lain karena mereka 
paling banyak penduduknya dan kambing-kambingnya daripada kabilah 
yang lain. Adapun maksud hadits ialah, bahwa Allah Ta'ala pada malam 
itu menjadikan sifat keagungan-Nya, yang oleh karenanya dia berkuasa 
memaksa hamba-Nya dan membalas dendam terhadap orang-orang 
yang melanggar perintah-Nya, menjadi sifat kebaikan, yang oleh karena- 
nya Dia memberi rahmat dan ampunan. Lafazh hadits di atas harus 
diartikan demikian. Karena turun dan naik, bergerak dan diam itu 
termasuk sifat-sifat jisim yang memerlukan tempat. Padahal, baik dalil- 
dalil 'Agal maupun Nagal telah menetapkan, bahwa Allah Ta'ala Maha 
Suci dari jisim maupun bertempat pada suatu tempat. Maka tidaklah 
mungkin bahwa turun dan naik itu maksudnya dari tempat yang tinggi 
ke tempat yang lebih rendah. Oleh sebab itu, pengertian hadits tersebut 
di atas menurut keterangan ahli Ilmu Hakekat, ialah turunnya rahmat 
Allah Ta'ala atas hamba-hamba-Nya, dan diperkenankannya doa mereka, 
dan diterimanya taubat mereka. (Syarah) 


Dan dari Abdullah bin Umar, dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 


KAA Aya AN Ay KASN AI SAN Tata 3 Y Dj Tn 
Ke 3) aa UG OMA Ia Al AI, 

Khamsatu augaatin laa yuraddu fiihinnad du'aa-u: Lailatul 

jumu'ati walailatul 'asyri minal muharrami wa lailatun nishfi 

min Sya'baana wa lailatal “iidaini.” (Zubdatul Wa'izhiina) 

“Ada lima saat di mana doa tidak ditolak: malam Jum'at, malam kesepuluh 

dari bulan Muharram, malam pertengahan dari bulan Sya'ban dan dua 

malam harinya.” (Zubdatul Wa'izhin) 

Konon, bahwa Nabi Isa as. pernah berjalan-jalan, maka dilihatnya 
sebuah gunung yang tinggi, lalu dia menuju ke sana. Dan tiba-tiba 
sampailah dia pada sebuah batu besar di puncak gunung itu, warnanya 
lebih putih dari susu. Maka Nabi Isa pun mengelilingi batu itu dan 
mengagumi keelokannya. Maka Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya: 
“Hai Isa, sukakah kamu Aku terangkan yang lebih mengagumkan 
lagi daripada ini?” 
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“Ya,” sahut Nabi Isa as. 

Maka batu besar itupun pecah, dan ternyata di dalamnya tinggal 
seorang tua berpakaian dari rambut, menghadapi sebuah tongkat, sedang 
pada tangannya terpegang buah anggur, sedang dia tengah berdiri 
bersembahyang. Nabi Isa as. merasa kagum, maka katanya: “Hai orang 
tua, apakah yang sedang saya lihat ini?” 

“Rizki saya untuk setiap harinya,” jawab orang tua itu. 

“Sejak berapa tahunkah anda beribadah di dalam batu besar ini?” 
tanya Nabi Isa. 

“Sejak empat ratus tahun,” jawabnya. 

Berkata Nabi Isa as.: “Ya Tuhanku, apakah Engkau menciptakan 
makhluk lain yang lebih utama daripada ini?” 

Maka Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya: “Bahwasanya kalau 
seseorang dari umat Muhammad mengalami bulan Sya'ban, lalu dia 
melakukan shalat Bara'ah pada malam pertengahan bulan tersebut, 
maka sesungguhnya shalat itu lebih utama pada sisi-Ku daripada ibadah- 
nya hamba-Ku ini selama empat ratus tahun.” 

Maka Nabi Isa as. berkata: “Andaikata aku termasuk umat 
Muhammad.” (Zahratur Riyadh) 


Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi Saw. beliau bersabdas 

HA Ta 2 aa ana Ta s5 Leone Kl 
UE JE) las 2 HI AI NI DL ole Jala GUI 
Ka A3 USD TAG SN NP G3 EP AN oi SALA 


— 


LIL ALI ih GJM SI tag an as 
F A Pa - Set Sang - S s3 Pa a01 KAN 15 
SS DI ana Sha) Kam Jl Oa DU BLU Ups aed JJ ola 


Gb PARA BY Cal DE A0 BAN IL 


2 # s Ea S3 3 ad KAN ad “1g. z X0 0 
SE UUS SN UE CI VI Je Tua Kg 


TAGS AT YA SAN AP yo 
ya Da SE 2dgk 3 2 pm SS Sa NG Hi 
aah de HE US UN ule A 1 nabi Yo BLS Ukts 
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(Ata) 3 SLS bs 
Aataanii Jibraa-iilu 'alaihis salaamu lailatan nishfi min Sya'baana 
wa gaala: Yaa Muhammadu haadzihil lailatu tuftahu fiihaa 
abwaabus samaa-i wa abwaabur rahmati fagum fashalli warfa' 
ra'saka wa yadaika ilas samaa'i fagultu: Yaa Jibraa-iilu maa 
haadzihil lailatu, fagaala: Haadzihi lailatun yuftahu fiihaa 
tsalaatsumi-ati baabin minar rahmati wal-maghfirati fayaghfi- 
rullaahu ta'aalaa lijamii-i man laa yusyriku bihi illaa man 
kaana saahiran au kaahinan au musyaahinan au mudmina khamrin 
au mushirran 'alaz zinaa au 'alar ribaa au 'aaggan liwaalidaihi 
au nammaaman au gaathi'a rahimin. Fa-inna haa-ulaa'i laa 
yughfaru lahum hattaa yatuubuu an yatrukuu fakharajan nabiyyu 
'alaihis shalaatu was-salaamu fashallaa wa bakaa fii sujuudihi 
wahuwa yaguulu: A'uudzu bika min 'igaabika wa sukhthika 
walaa uhshii tsanaa-an 'alaika anta kamaa atsnaita 'alaa nafsika 
falakal hamdu hattaa tardhaa. (Zubdatul Majaalisi) 


“Jibril as. pada pertengahan bulan Sya'ban telah datang kepadaku, lalu 
mengatakan: “Ya Muhammad, malam ini dibukakan pintu-pintu langit 
dan pintu-pintu rahmat. Maka bangkitlah kamu, shalatlah dan angkatlah 
kepalamu dan kedua tanganmu ke langit.” 
Aku berkata: “Ya Jibril, malam apakah ini?” Jibril berkata: “Pada malam ini 
dibukakan tiga ratus pintu rahmat, Inlu Allah Ta'ala mengampuni semua 
orang yang tidak mensekutukan sesuatu dengan-Nya, kecuali tukang 
sihir, atau tukang tenung, atau pendendam, atau peminum khamer, 
atau orang yang terus-terusan berzina atau pemakan riba, atau orang 
yang durhaka terhadap ibu bapak, atau pengadu domba, atau pemutus 
silaturrahim. Sesungguhnya mereka itu tidak mendapat ampunan sehingga 
mereka mau bertaubat atau meninggalkan (kelakuannya).” 
Maka keluarlah Nabi Saw., lalu shalat dan menangis dalam sujudnya, 
seraya berkata: “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari siksa-Mu dan murka-Mu, dan aku tidak dapat menghitung pujian 
kepada-Mu, sebagaimana Engkau memuji kepada Dzat Engkau, maka 
bagi-Mulah segala puji sehingga Engkau ridha.” (Zubdatul Majalis) 
Dan ada pula orang berkata: Allah melebihkan bulan, hari-hari 
dan waktu-waktu, yang satu lebih utama daripada yang lain, sebagai- 
mana melebihkan para rasul dan umat-umat, sebagian lebih utama 
daripada yang lain, agar jiwa manusia berlomba, hati mereka cepat 
menghormatinya, dan ruh mereka merasa rindu untuk menghidupkan- 
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nya dengan beribadah dalam waktu-waktu tersebut, dan agar semua 

makhluk menyukai keutamaan-keutamaan. Adapun berlipat gandanya 

pahala kebaikan pada sebagian waktu-waktu tersebut, maka adalah 

termasuk karunia-karunia Allah dan pemberian-pemberian khusus 
dari-Nya. 

2 9 3 A 5 z y 3 JA Ui £ 

ll ) kal J3 ag slay uya Ap Pc) Ikas 3 US 

Dzaalika fadhlullaahi yu'tiihi man yasyaa-u wallaahu dzul- 

fadhlil 'azhiimi. 

“Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” 

Berkata Al-Oasyani dalam Syarah At-Ta'iyah: “Sebagaimana 
kemuliaan dan keutamaan waktu-waktu itu menurut kemuliaan suasana 
yang terjadi di kala itu, seperti datangnya maupun hadirnya sang 
kekasih, maka demikian pula kemuliaan amal itu bergantung pada 
kemuliaan niat-niat maupun maksud-maksud yang timbul. Adapun 
kemuliaan niat dalam beramal, ialah bila amal itu dilakukan demi Allah 
Yang Terkasih dan secara murni menginginkan keridhaan-Nya tanpa 
dicampuri sesuatu maksud apapun yang lain. 

Berkata Umar bin Al-Faridh, Oaddasallahu Sirrahu: 

BEP opa Ola Je WI Ap JS anto Cai, 

Wa 'indii 'iidii kulla yaumin araa bihi - Jamaala muhayyaahaa 

bi-'aini gariiratin. 

“Bagiku setiap hari adalah hari Raya, di mana aku melihat cantik wajahnya 

dengan sorot mata gembira.” 

3 “a23 - & P3 Le ntt E- ED 5 
Akan pe UI GUI JS US m3 Ol aa AI JUN JT, 

Wakullal layaalii lailatal gadri in danat - Kamaa kulla ayyaamil 

ligaa yaumu jumw'atin. 

“Semua malam adalah malam Oadar, bila ia menjelang datang - Juga semua 

hari perjumpaan adalah hari Jum'at.” (Dari Ruhul Bayan) 
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KETERANGAN TENTANG 
HARI KIAMAT DAN HISAB 





SENIN gia 
GS Bi es IA asa uh 
AIA Y Loji SU jeli SU Gd S2 la AS Ui 
€YA—YA 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Wataraa kulla ummatin jaatsiyatan kullu ummatin tud'aa ilaa kitaa- 
bihaal yauma tuj-zauna maa kuntum ta'maluuna. Haadzaa kitaabunaa 
yanthigu “alaikum bilhaggi innaa kunnaa nastansikhu maa kuntum 
ta'maluuna. (Al-Jatsiyah: 28-29) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berhimpun. Tiap-tiap umat dipanggil 
kepada kitabnya. Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah 
kamu kerjakan. (Allah berfirman): “Inilah kitab Kami, yang menuturkan terhadap- 
mu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang 
telah kamu kerjakan.” (OS. Al-Jatsiyah: 28-29) 


Tafsir : 


(Dan kamu lihat tiap-tiap umat berhimpun) berkumpul. Dari kata 
“al-Jitswah" yang artinya: Jama'ah, atau mendekam sambil bersedeku 
pada lutut. Dan dibaca juga: “Jaadiyatan”, yakni duduk pada ujung- 
ujung jari karena rendahnya mereka bersedeku. 

(Tiap-tiap umat dipanggil kepada kitabnya) catatan amalnya. Ya'kub 
membaca “kulla”, dengan dinashabkan, sebagai badal dari “kulla” 
yang pertama, sedang tud'aa adalah sifat atau maf'ul kedua. 
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(Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan), 
kalimat ini dianggap sebagai perkataan Allah. 

(Inilah kitab Kami). Allah menisbatkan catatan-catatan amal mereka 
kepada diri-Nya, karena Dia telah menyuruh para malaikat pencatat 
supaya mencatat perbuatan-perbuatan tersebut, (Yang menuturkan 
terhadapmu dengan benar) memberi kesaksian terhadapmu tentang apa 
yang telah kamu kerjakan tanpa menambah dan tanpa mengurangi. 

(Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat), menyuruh para 
malaikat mencatat (apa yang telah kamu kerjakan) perbuatan-perbuatan 
kamu. (Oadhi Baidhawi) 


Dari Abu Umamah Al-Bahili ra. bahwa dia mengatakan: Pernah 
saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


Sa op Se Aa MA 16 SEA S) 
aa ant ea MAA In as PN Ika Pan OK La 3 
AO HA BLU 2S doa PIN Boleh SEA) Baal 
or Ke yee ayat & Na ale - na et Nan 3 3 3, : (An 
AI ENG daa Al GE Urai SA SAS CA Jati JW 


s “ I s s 5 Pn & 8. 
ab ig Iy3S Un Ale dk Sl Sk IE la ia SI 
PP PN 3 s PIP 
BL le lo as Je 
Innallaaha ta'aalaa wa'adanii idzaa muttu an yusmi'anii shalaata 
man Shallaa 'alayya wa ana fil-madiinati wa ummatii fii masyaa- 
rigil ardhi wa maghaaribihaa wa gaala: Yaa abaa Umaamata 
innallaaha ta'aalaa yaj'alud dun-yaa kullahaa fi gabrii wa 
jamii'a maa khalagallaahu asma'uhu wa anzhuru ilaihi, fa 
kullu man shalla 'alayya shalaatan waahidatan shallallaahu 
'alaihi bihaa '“asyran. Waman shallaa “alayya 'asyran shallallaahu 
“alaihi mi'atan. 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menjanjikan kepadaku, apabila aku 
telah mati kelak, maka Dia membuat aku dapat mendengar shalawat 
dari orang yang bershalawat untukku. Aku di Madinah sedang umatku 
di bumi bagian timur dan barat. 
Dan sabdanya pula: “Hai Abu Umamah, sesungguhnya Allah Ta'ala 
menjadikan dunia seluruhnya (seolah-olah) ada dalam kuburku, dan 
segala sesuatu yang Allah ciptakan, dapat aku dengar dan lihat. Maka 
setiap orang yang bershalawat untukku satu kali, Allah akan memberinya 
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rahmat karenanya sepuluh kali, dan barangsiapa bershalawat untukku 

sepuluh kali, Allah akan memberinya rahmat seratus kali.” 

Firman-Nya Jaatsiyatan' artinya: mujtami'atan (berhimpun), atau: 
baarikatan mustaufizatan 'alar rukkabi (mendekam sambil bersedeku pada 
lutut). Bila orang berkata: Iztaufaza fi ga'datihi, artinya: dia duduk dengan 
tegak tidak tenang. (Syaikh Zadah) 

Ada lagi yang mengatakan “Al-Jutsuwwu' artinya duduk berlutut 
seperti duduknya orang yang tengah bersengketa di hadapan hakim. 
Diartikan demikian, karena umat itu sedang dalam keadaan takut 
sehingga dalam duduknya tidak tenang. (Syaikh Zadah) 


Dan dari Abdullah bin Abbas ra. bahwa dia mengatakan, “ Apabila 
hari kiamat telah tiba, dan seluruh makhluk telah dikumpulkan di 
satu dataran, dari jin, manusia maupun jenis-jenis makhluk lain dalam 
keadaan berlutut berbaris, maka terdengarlah seruan: “Pada hari ini 
kamu sekalian akan mengetahui siapakah yang memperoleh kemuliaan. 
Silakan berdiri orang-orang yang banyak memuji kepada Allah dalam 
keadaan apapun.” Maka berdirilah mereka lalu dibawa ke surga. 


Kemudian diserukan untuk kedua kalinya: “Pada hari ini kamu 
sekalian akan mengetahui orang-orang yang memperoleh kemuliaan. 
Silakan berdiri orang-orang yang jauh lambung mereka dari tempat 
tidur, sedang mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan 
harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan 
kepada mereka.” Mereka pun berdirilah lalu dibawa ke surga. 

Setelah itu diserukan untuk ketiga kalinya: “Pada hari ini kamu 
sekalian akan mengetahui orang-orang yang memperoleh kemuliaan. 
Silakan berdiri orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
jual beli dari mengingat Allah, mendirikan sembahyang, dan membayar- 
kan zakat.” Merekapun berdiri lalu dibawa ke surga. 

Maka apabila ketiga golongan manusia tersebut di atas telah me- 
nempati tempat masing-masing dan telah pergi semua ke surga, maka 
muncullah dari dalam mereka seekor binatang 'Unug mendekati 
makhluk-makhluk itu. Binatang itu mempunyai sepasang mata yang 
tajam dan lidah yang fasih berbicara, katanya: “Sesungguhnya aku 
ditugaskan terhadap tiga orang: Pada setiap orang yang berlaku se- 
wenang-wenang lagi keras kepala.” Maka binatang itu mematuk 
mereka dari tengah-tengah barisan, seperti seekor burung mematuk 
butir-butir biji wijen lalu disingkirkannya mereka masuk ke dalam 
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neraka Jahannam. 

Kemudian keluar lagi dan katanya: “Sesungguhnya aku ditugaskan 
terhadap orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya.” Maka dipatuknya 
mereka dari tengah-tengah barisan, lalu disingkirkannya mereka masuk 
ke dalam neraka Jahannam. 

Kemudian untuk ketiga kalinya ia keluar lagi. Kata Abul Minhaj: 
“Saya kira, dia mengatakan: 'Aku ditugaskan terhadap juru-juru 
gambar.” Maka dipatuknyalah mereka dari tengah-tengah barisan lalu 
disingkirkannya mereka masuk ke dalam neraka Jahannam. 

Apabila ketiga golongan manusia itu telah dipatuki semua, maka 
disebutkanlah lembaran-lembaran amal, dan didirikanlah Mizan 
(neraca), maka dipanggillah semua makhluk untuk diperhitungkan 
amal mereka masing-masing. (Tanbihul Ghafilin) 

Kebanyakan ahli Tafsir berpendapat, bahwa suruhan mencatat 
yang tersebut dalam ayat ini, maksudnya ialah suruhan mencatat dari 
Lauh Mahfuzh, Allah menyuruh para malaikat mencatat perbuatan- 
perbuatan yang dilakukan Bani Adam pada setiap tahunnya. Dan 
ternyata malaikat-malaikat itu mendapati catatan itu sesuai benar 
dengan apa yang manusia lakukan. Kata para ahli Tafsir itu: “Perintah 
mencatat itu hanya bisa dilaksanakan dari suatu sumber, berupa 
penulisan sebuah kitab dari kitab lain. (Wasith) 

Sementara itu dikatakan, bahwa para saksi atas perbuatan manusia 
ada tujuh: 

Pertama, para malaikat, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

- In 2 
DA SN 

Wal-malaa-ikatu yasyhaduuna. 

“Dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi.” 

Kedua, bumi, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

LN Gg Sana aa aa 3 
BI LA Ip DL VUSYI J6 

Wagaalal insaanu maa lahaa yauma-idzin tuhadditsu akhbaarahaa. 

“Dan manusia bertanya: “Mengapa bumi (jadi begini)? Pada hari itu bumi 

menceritakan beritanya.” 

Ketiga, waktu, sebagaimana kata sebuah khabar: 
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Hi ag Ten an Te ea an 2 akan an aa 3 
Ap3 Jani La JS UI) Agar ag UI Ia IS 

Yunaadii kulla yaumin: Ana yaumun jadiidun wa ana 'alaa maa 

ta'malu syahiidun. 

“Tiap-tiap hari berseru: "Akulah hari yang baru, dan aku menjadi saksi atas 

perbuatan yang kamu lakukan. 

Keempat, lidah, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


034 Wo ero 3-0 co 

SA Ha A33 2g 
Yauma tasyhadu 'alaihim alsinatuhum. 
“Pada hari (ketika) lidah mereka menjadi saksi..." 
Kelima, anggota-anggota badan, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
TN 3 0312 of 3... 2 0 o£ aan Pt 2 2 ho, 
WPS La peler K5 He WS, Hal 3 2 sll 
Al-yauma nakhtimu 'alaa afwaahihim wa tukallimunaa aidiihim 
wa tasyhadu arjuluhum bimaa kaanuu yaksibuuna. 
“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan berkatalah kepada Kami tangan 
mereka, dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa ang dahulu 
mereka usahakan.” 
Keenam, dua orang malaikat pencatat, sebagaimana firman Allah 

Ta'ala: 


Dua Gak as Us sad Ke Di, 


Wa inna 'alaikum lahaafizhiina kiraaman kaatibiina ya Tamuuna 
maa taf'aluuna. 


“Padahal sesungguhnya bagi kamu ada malaikat-malaikat yang mengawasi 
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah), dan yang mencatat (pekerjaan- 
pekerjaanmu itu)." 


Dan yang ketujuh, ialah daftar, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
GL SAE ja CAS Kia 
Haadzaa kitaabunaa yanthigu “alaikum bil-haggi. 


“(Allah berfirman): Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadap 
kamu dengan benar.” 
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Maka bagaimana keadaanmu hai pendurhaka, kelak apabila para 


saksi itu telah memberi kesaksian masing-masing terhadap perbuatanmu? 


830 


Dan bersumber dari Amr Ibnul Ash ra. bahwa dia mengatakan: 

Aa dara na TA Pn AAA AL LA Ban Mn Pa Un 
PU asas "JB Si dat oa jaka SG SI DN 3) 
Gu Ap SO AE ab IE Ola hh 
Lon as Jai! JA Lani s01aS KN Lab ab eh 


Ja Anis oi) 2d 1 Spa Cab S1 IS Kah 35 
Jai al ae sat Sara 23 A3 Ed bat 
SA ALE di ea Ona Ha LA GS AN 
SES Sin Ie PS SPA KS UP per) 


Pe 
010 4 S1 


2 It AN x Tina an) 2 28 ani ot ear 

laa al (Si ta & O pleeiall 3) Sola Ta Al Plasa “- 

an aa Lan Lan da Ka “Kena Tad » 

BA SNP UI 201AS ISO AE Li JBL Oya 
£ & Bin ig 


DE rana Ad OmEAN as son CA aa 
YES Al IN Aa Les Ea es 


Idzaa jama'allaahul khalaa-iga naadaa munaadin: Aina ahlul 
fadhli? Oaala: fayaguumu unaasun wahum yasiiruuna surraa'an 
ilal jannati, fatatalaggahumul malaa-ikatu fayaguuluuna: innaa 
naraakum surraa'an ilal jannati faman antum? fayaguuluuna: 
nahnu ahlul fadhli fayaguuluuna: maa kaana fadhlukum faya- 
guuluuna: idzaa zhulimnaa shabarnaa wa idzaa usii-a ilainaa 
'afaunaa. Fayugaalu lahum udkhulul jannata fani'ma ajrul 
'aamiliina. Tsumma yunaadil munaadii aina ahlush shabri? 
Fayaguumu unaasun minhum yasiiruuna surraa'an ilal jannati 
fa tatalaggaahumul malaa-ikatu, fayaguuluuna: innaa naraakum 
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surraa'an ilal jannati faman antum? Fayaguuluuna nahnu 
ahlush sabri, fayaguuluuna maa kaana shabrukum? Fayaguu- 
luuna, kunnaa nashbiru 'alaa mushiibatillaahi, fayugaalu lahum: 
Udkhulul jannata tsumma yunaadii: Ainal mutahaabbuuna 
fillaahi? Fayaguumu unaasun minhum yasiiruuna surraa'an 
ilal jannati. Fatatalaggaahumul malaa-ikatu fayaguuluuna: 
innaa naraakum surraa'an ilal jannati faman antum? Fayaguu- 
luuna: nahnul mutahaabbuuna fillaahi, fayaguuluuna: maa 
kaana tahaabbukum? Fayaguuluuna kunnaa natahaabbu fillaahi 
wanatabaadalu fillaahi fayugaalu lahum: udkhulul jannata. 


Apabila Allah telah mengumpulkan seluruh makhluk, maka akan ada suatu 
panggilan: "Manakah orang-orang yang utama?” Kata Rasul: “Maka 
berdirilah beberapa orang, mereka berjalan cepat-cepat menuju surga.” 
Maka para malaikat menemui mereka lalu menegur: “Sesungguhnya 
kami lihat Anda sekalian cepat-cepat menuju surga. Siapakah tuan- 
tuan?” Jawab orang-orang itu: “Kami adalah orang-orang yang utama.” 
“Apakah keutamaan tuan-tuan?” tanya malaikat. 

Mereka menjawab: “Apabila dianiaya, maka kami bersabar, dan apabila 
diperlakukan buruk, maka kami memaafkan” Maka dikatakanlah kepada 
mereka: “Masuklah tuan-tuan ke surga. Surga itulah sebaik-baik pahala 
bagi orang-orang yang beramal.” 

Selanjutnya terdengar pula seruan: “Manakah orang-orang yang sabar?” 
Maka bangkitlah beberapa orang yang telah bersabar. Mereka berjalan 
cepat menuju surga. Maka para malaikat menemui mereka lalu menegur: 
“Sesungguhnya kami lihat Anda sekalian berjalan cepat-cepat ke surga. 
Siapakah tuan-tuan?” 

Jawab orang-orang itu: “Kami adalah orang-orang yang sabar.” 

Tanya para malaikat: “Apakah kesabaran tuan-tuan?” 

Maka jawab mereka: “Kami sabar menerima musibah dari Allah.” Maka 
dipersilahkan mereka: “Masuklah tuan-tuan ke surga.” 

Kemudian diseru pula: “Manakah orang-orang yang saling mencintai 
karena Allah?” Maka berdirilah beberapa orang yang telah saling mencinta 
karena Allah, mereka berjalan cepat-cepat menuju surga. Para malaikat 
menemui mereka, lalu menegur: “Sesungguhnya kami melihat Anda 
sekalian cepat-cepat menuju surga. Siapakah tuan-tuan?” 

Jawab orang-orang itu: “Kami adalah orang-orang yang saling mencinta 
karena Allah.” 

Tanya para malaikat: “Bagaimanakah Anda saling mencinta?” 

Jawab mereka: “Kami saling mencinta karena Allah, dan saling berkorban 
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karena Allah.” Mereka pun dipersilakan: “Masuklah tuan-tuan ke surga.” 

Nabi Saw. bersabda: 

“5,8 a 2 Gi IG In awa Pa «id sa 3 3 
BSN NA J3 Ang Mel OGAN A0 

Wudhi'al miizaanu lil-hisaabi ba'da dukhuuli haa-ulaa-il jannati. 

“Neraca barulah dipasang untuk memperhitungkan (amal-amal makhluk) 

setelah mereka sekalian masuk ke dalam surga.” 

Dan ketahuilah, bahwa perhitungan amal itu diselenggarakan 
secara berbeda-beda dan keadaannyapun berlain-lain. Di antaranya 
ada yang mudah dan ada pula yang sukar, ada yang secara sembunyi 
dan ada pula yang secara terang-terangan, ada yang secara terhormat 
dan ada pula yang secara terhina, ada yang dengan memperoleh anugerah 
dan ada pula yang secara adil. Dan perhitungan itu berlaku untuk 
orang mukmin, kafir, manusia maupun jin, kecuali mereka yang oleh 
hadits dinyatakan mendapat prioritas tersendiri. 

Berkata Al-Laggani: “Saya belum melihat suatu nash yang tegas 
mengenai perhitungan terhadap anak-anak kecil, orang-orang gila 


maupun orang-orang yang hidup dalam masa sebelum adanya seruan 
Nabi (masa Fatrah).” 


Adapun fase-fase Maugif, ialah kebangkitan dari kubur (Ba'ts), 
kemudian pengumpulan (Hasyr), kemudian berdiri menghadap Tuhan 
semesta alam, kemudian pengajuan (“Ardh): yaitu saat masing-masing 
Nabi memperlihatkan keistimewaan umatnya sendiri-sendiri. Kemudian 
beterbanganlah lembaran-lembaran amal, kemudian diambil dengan 
tangan kanan atau tangan kiri, kemudian ditanyai dan diperhitungkan, 
barulah kemudian ditimbang. 

Dan apabila Allah telah mengumpulkan seluruh makhluk di 
pelataran kiamat kemudian hendak memperhitungkan amal mereka, 
maka beterbanganlah kepada mereka kitab-kitab catatan amal mereka 
seperti salju yang beterbangan, lalu terdengarlah seruan dari pihak 
Tuhan Yang Maha Rahman: “Hai Fulan, ambillah kitabmu dengan 
tangan kananmu,” dan “Hai Fulan, ambillah kitabmu dari belakang 
punggungmu.” Maka tidak seorangpun yang kuasa mengambil kitabnya 
dengan tangan kanannya selain orang-orang yang takwa yang menerima 
kitab mereka dengan tangan kanan mereka. Adapun orang-orang 
yang celaka, mereka menerimanya dengan tangan kiri mereka, sedang 
orang-orang kafir menerimanya dari belakang punggung mereka. 
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Demikian pula, dalam penghitungan amal, manusia menjadi tiga 
tingkatan: satu tingkatan dihitung amalnya dengan mudah, merekalah 
orang-orang yang takwa, satu tingkatan lagi dihitung amalnya dengan 
penuh kesukaran kemudian dibinasakan, merekalah orang-orang 
yang kafir, dan satu tingkatan lagi yang dihitung amalnya dan ditanyai, 
kemudian diselamatkan, merekalah orang-orang durhaka. 

Menurut sebuah hadits Nabi Saw. bersabda: 


Ap td SHE AI Ii aa AI PI AS CSS JG 
kale 3 Pi B3 oa 5 na Cape 2s Ka Ani ai 


Aa da AN LB AL 


sen 


PI Ie ka al CaSU 1 JU FTI Ie ASI Ah 56 
On ls UN OS Me (3 Ula 3 aa 


da Pa na 


Ol oa Uh Ula GI GA GA IS 


kal) Wis Is Ju 3 aa 


Laa tazaalu gadamaa 'abdin yaumal giyaamati min baini yada- 
Yillaahi ta'aalaa hattaa yus'alu 'an arba'ati asy-yaa-a: 'An 'umrihi 
fiima afnaahu, wa'an jasadihi fiima ablaahu, wa'an 'ilmihi 
maa 'amila bihi. Wa 'an maalihi min aina iktasabahu wa fiima 
anfagahu? Wa yus'alu “ammaa fii kitaabihi fa-idzaa balagha 
aakhirul kitaabi yaguulullaahu ta'aalaa: Yaa 'abdii a'amilta 
haadzaa kullahu am malaa-ikatii zaaduu 'alaika fii kitaabika? 
Fayaguulu: Laa yaa Rabbi walaakin 'amiltu dzaalika kullahu 
fayaguulullaahu ta'aalaa: Anal ladzii satartuhaa fid-dun-yaa 
'alaika wa ana aghfiruhaa lakal yauma idzhab fa-innii gad 
ghafartuhaa laka. 

“Kedua telapak kaki seorang hamba pada hari kiamat takkan bergeser 
dari hadapan Allah Ta'ala, sehingga dia ditanya tentang empat perkara: 
Tentang umurnya, untuk apa dia habiskan? Tentang jasadnya, untuk 
apa dia rapuhkan? Tentang ilmunya, untuk apa dia gunakan? Dan 
tentang hartanya dari mana ia peroleh dan untuk apa dia belanjakan? 
Lalu ditanyailah dia tentang apa yang tertera di dalam kitabnya. Apabila 
telah sampai dia baca hingga akhir kitab, Allah Ta'ala berfirman: “Wahai 
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hamba-Ku, apakah semua ini telah engkau lakukan, ataukah malaikat- 

malaikatku telah menambahi terhadapmu dalam kitabmu itu?” 

“Tidak, ya Tuhan,” jawab hamba itu, “Tetapi semua itu, telah saya lakukan.” 

Maka firman Allah Ta'ala: “Akulah yang telah menutup kesalahan-kesalahan 

kamu di dunia dan hari ini Aku mengampuninya bagimu. Pergilah, 

sesungguhnya Aku telah mengampuni itu semua bagimu.” 

Ini adalah keadaan orang yang ditanyai Allah dalam hisabnya, 
kemudian selamat karena anugerah Allah Ta'ala. 

Dan di antara hal-hal yang wajib diyakini, ialah bahwa Allah Ta'ala 
mempunyai malaikat-malaikat yang mencatat pekerjaan hamba-hamba- 
Nya, pekerjaan yang baik atau buruk, dengan main-main atau sengaja, 
karena keliru ataupun lupa, ketika sehat ataupun sakit, bahkan sampai 
desis suaranya maupun nafasnya, baik hamba itu seorang mukmin 
ataupun kafir. 


Diriwayatkan dari Ali ra. bahwa dia mengatakan: Pernah aku 
duduk beserta Nabi Saw. sementara beliau menceritakan kepada kami 
berita-berita tentang Bani Israil dan bangsa-bangsa dahulu kala. Kemu- 
dian pada akhir cerita beliau bersabda: “Hai Ali, sesungguhnya Jibril 
telah diutus Allah Ta'ala untuk memberitahukan kepadaku tentang 
keadaan-keadaan umatku, Jibril berkata: “Ya Muhammad, sesungguh- 
nya di antara umatmu ada beberapa orang yang berdiri di hadapan 
Allah Ta'ala ketika diperhitungkan amalnya, kemudian mereka ber- 
bicara dengan Allah, sebagaimana orang yang bersengketa berbicara 
dengan lawannya.” 

Aku bertanya: “Hai saudaraku, Jibril, dapatkah seseorang melaku- 
kan itu?” 

Jawab Jibril: “Bisa, ya Rasul Allah.” 

Aku berkata: “Beritahukanlah kepadaku tentang mereka, hai 
saudaraku, Jibril.” 

Kata Jibril: “Keterangan mengenai mereka begitu panjang, biarlah 
aku meminta izin dulu kepada Tuhanku, lalu datang lagi kepadamu.” 

Sesaat Jibril hilang dari pandanganku, kemudian datang lagi 
seraya tertawa, maka aku bertanya: “Kenapa engkau tertawa hai 
saudaraku, Jibril?” 

Jawab Jibril: “Ya Muhamamd, sesungguhnya pada saat ini, ada 
padaku cerita-cerita yang menakjubkan.” 

Aku bertanya: “Cerita apakah itu?” 
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Jibril berkata: “Cerita yang pertama, ialah yang telah aku janjikan 
kepadamu, ya Rasul Allah. Ketahuilah ya Muhammad, apabila hari 
kiamat telah tiba kelak, maka Allah memberikan kepada setiap orang 
kitabnya masing-masing. Maka hamba (yang bersangkutan) itu meng- 
ambil kitabnya, lalu dilihatnya dan dibacanya, maka dia ketahuilah 
isinya, yang baik maupun yang buruk. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
“Hai hamba-Ku, sudahlah kamu baca kitabmu?” 

Jawab hamba itu: “Sudah, tetapi yang tercantum dalam kitabku 
ini sama sekali saya tak pernah melakukannya.” 

Tanya Allah Ta'ala: “Hai hamba-Ku, adakah selain kamu yang 
telah melakukannya?” 

Jawabannya: “Ya Tuhan, entahlah saya tidak tahu.” 

Allah berfirman: “Sesungguhnya malaikat-malaikat pencatat yang 
mulia itu telah mencatat perbuatan-perbuatan itu, sedang engkau 
sendiri lupa.” 

Tapi hamba itu mengelak: “Ya Tuhan, sesungguhnya para malaikat 
pencatat itu adalah hamba-hamba-Mu juga. Mereka berkata sesuka 
mereka dan tidak membiarkan Engkau besertaku saja. Jika perlu, maka 
Engkaulah hakim Yang Maha Adil, jangan mengambil keputusan 
tanpa disertai bukti.” 

Maka Allah Ta'ala berfirman: “Wahai hamba-Ku, dan siapakah 
gerangan yang akan menjadi saksi atas perbuatan-perbuatanmu, sedang 
semua adalah hamba-hamba-Ku jua, padahal para malaikat yang mulia 
itu saja telah kamu bantah beserta catatan mereka?” 

Hamba itu berkata: “Benar, ya Tuhan, saya tidak menerima kesaksian 
selain dari saya sendiri.” 

Maka Allah Ta'ala berfirman: “Bila telah Aku datangkan bukti 
dari dirimu sendiri, apakah kamu akan menerima dan mengakui?” 

"Benar, ya Tuhan,” jawab hamba itu. 

Maka Allah Ta'ala berfirman kepada lidah: “Dengan kekuasaan- 
Ku, bicaralah kamu dan jangan kamu katakan kecuali yang benar. 
Sesungguhnya pada hari inilah saat matinya segala yang batil.” 

Lidah itupun berbicara, mengatakan segala yang telah dilakukan 
hamba Allah itu semasa di dunia yang buruk maupun yang baik. 
Tapi hamba itu tetap berkata: “Duhai Tuhanku, Tuanku dan Penguasaku, 
Engkau tahu betapa aku tiada mampu menguasai lidah. Tabiatnya 
memang ngomong terus, sedang aku tidak sudi menerima kesaksiannya, 
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karena dia adalah musuhku di dunia, dan semua dosa-dosa yang telah 
aku lakukan gara-gara dia. Sementara Rasul-Mu sendiri sesungguhnya 
pernah memberitahu mengenai dia, sabdanya: “Lidah adalah musuh 
manusia.” Dan Engkau tentu akan merghukumi dengan adil. Engkau 
takkan menerima kesaksian seorang musuh terhadap musuhnya.” 

Allah berfirman: “Aku masih punya saksi lain terhadapmu dari 
dirimu sendiri, maka apa katamu.” 

Hamba itu berkata: “Aku takkan bicara lagi sesudah itu ya 
Tuhanku.” 

Maka Allah pun berfirman kepada kedua belah tangan hamba 
itu: “Berbicaralah mengenai perbuatan yang pernah dikerjakan oleh 
hamba-Ku ini!” Kedua belah tangan itu lalu berbicara mengenai segala 
apa yang pernah dilakukan hamba itu dengan menggunakan keduanya, 
dan memberikan kesaksian. Tetapi hamba itu masih juga berkata: 
“Duhai Tuhanku, Tuanku dan Penguasaku, sesungguhnya Engkau telah 
mengutus kepada kami seorang Rasul, dan telah mensyariatkan yang 
kami ikuti dengan izin Engkau, sehingga Engkau berfirman: “Barang- 
Siapa mentaati Rasul itu, maka sesungguhnya ia telah mentaati Allah.” 

Tanya Allah Ta'ala: “Hai hamba-Ku, apakah yang telah disyariat- 
kan Rasul-Ku?” 

Jawab hamba itu: “Sesungguhnya Rasul-Mu itu telah bersabda: 
'Seorang saksi saja dalam memberi keterangan belumlah cukup. Dua 
belah tangan adalah satu saksi, jadi belum cukup. Harus ada lagi saksi 
yang kedua." 

Firman Allah: “Dan apabila saksi yang kedua telah memberikan 
kesaksiannya, apakah kamu akan mengiyakan dan mengaku?” 

Tegas hamba itu: “Ya.” 

Maka Allah berfirman kepada kaki: “Apakah yang akan kamu 
katakan, berbicaralah mengenai apa-apa yang telah diperbuat hamba- 
Ku ini, dan berilah kesaksian dengan benar.” 

Dengan kekuasaan Allah kaki itu berbicara, katanya: “Sesungguh- 
nya dia berjalan, lalu diperbuatnya kebaikan dan keburukan.” Demi- 
kianlah kaki itu memberikan kesaksiannya terhadap semua perbu- 
atan hamba itu. 

Dengan kebingungan, hamba itu menoleh kepada anggota-anggota 
badannya, lalu mencela mereka, katanya: “Hai semua anggota-anggota 
tubuhku, aku bukanlah orang lain dari kamu, bahkan saya adalah 
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kamu, dan kamu adalah saya, dan sesungguhnya aku telah membantah 
Tuhanku demi kamu, lain tidak. Setahu aku, tak ada yang lebih dungu 
dari kamu sekalian. Aku bela kamu, sedang kamu sendiri membikin 
dirimu merasakan api neraka.” 

Seluruh anggota tubuh hamba itu menjawab: “Kau sebut kami 
bodoh dan dungu, tapi kami tak pernah melihat orang yang lebih 
tolol daripada kamu. Kami hanyalah menerima perintah. Allah-lah 
yang telah membuat kami dapat berbicara. Dia Yang dapat membuat 
segala sesuatu bisa berbicara.” 

Kemudian hamba itu menjadi kebingungan, bungkam dan sangat 
malu. Allah Ta'ala pun lalu memerintah Zabaniyah menyeret hamba 
itu, maka rintihnya: “Duhai Tuhan, di manakah rahmat-Mu, padahal 
Engkau adalah Yang Maha Rahim di antara sekalian yang belas kasih?” 

Firman Allah: “Rahmat-Ku adalah untuk orang yang menerima 
salah. Sekiranya kamu mengaku, tentu ada keringanan.” 

Maka sesal hamba itu: “Duhai Tuhan, sebenarnya aku orang yang 
lalai dan mengaku, akan tetapi karena hamba takut neraka, maka ter- 
paksa itu hamba lakukan.” 

Maka firman Allah Ta'ala: “Hai malaikat-malaikat-Ku, bawalah 
hamba-Ku ini ke surga. Sesungguhnya Aku benar-benar telah mengam- 
puninya dan memaafkannya.” 


Para malaikat itu lalu membawa hamba itu menuju surga, seraya 
berkata: 
NAS ai JIN SUS OS 
Wa kaanal insaanu aktsara syai-in jadalan. 
“Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah.” 
Hai hamba Allah, kamu telah masuk ke dalam rahmat-Nya 


& Tit mena 
Hore Ola WI 
“Udkhuluuhaa bisalaamin aaminiina. | 
“Masuklah ke dalam surga dengan sejahtera lagi aman.” 
Demikianlah pembicaraan antara malaikat Jibril dengan Nabi Saw. 
Sementara itu, ada pula yang mengatakan: Nastansikhu' artinya: 
Kami mengambil naskahnya. Yakni, bahwasanya ada dua orang 
malaikat mengajukan pekerjaan seseorang. Maka Allah Swt. menetap- 
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kan mana yang berpahala baginya, dan mana yang karenanya dia men- 
dapat siksa, dan Allah membuang hal-hal yang tidak disengaja, seperti 
ucapan: 'Kemarilah, atau pergilah." 

Demikian Ma'alimut Tanzil (Sunaniyah) 
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ANCAMAN DURHAKA & KEUTAMAAN 
BERBAKTI PADA IBU BAPAK 





KEL AI pa 


Bose 2 30 disitus B0 


Aas ag KS aan ay 2 SAY Ea 


Kel u Unos in pa An tai da aa Opah 
Pra Hi wu JI oh Car den dau Pa ae 
(10 mn ) Sam II IN AB 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Wa washshainal insaana biwaalidaihi ihsaanan hamalathu ummuhu 
kurhan wawadha'athu kurhan wa hamluhu wa fishaaluhu tsalaatsuuna 
syahran hattaa idzaa balagha asyuddahu wabalagha arba'iina sanatan 
gaala rabbi auzi'nii an asykura ni'matakal latii an'amta 'alayya wa 
'alaa waalidayya wa an a'mala shaalihan tardhaahu wa ashlih lii fii 
dzurriyyatii innii tubtu ilaika wa innii minal muslimiina. 

(Al-Ahgaf: 15) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada ibu bapaknya. 
Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya pun 
dengan susah payah pula. Masa mengandurgnya sampai menyapihnya adalah 
selama tiga puluh bulan. Sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya 
mencapai empat puluh tahun, ia berdoa: “Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu 
bapakku, dan supaya aku dapat berbuat amal saleh yang Engkau ridhai. Berilah 
kebaikan kepadaku pada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada- 

Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri." 
(OS. Al-Ahgaf:15) 
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Tafsir : 


(Dan Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada ibu 
bapaknya) yakni dengan perintah yang baik. 

(Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah dan telah melahirkan- 
nya dengan susah payah pula) dalam keadaan mengalami kesusah payahan, 
atau dengan kandungan yang mengalami kesusah payahan, yaitu kesulitan. 

(Sedang mengandungnya dan menyapihnya) masa mengandungnya 
dan menyapihnya. Al-Fishal, artinya: al-Fitham (menyapih). Sedang yang 
dimaksud ialah menyusui yang sempurna, yang berakhir dengan penya- 
pihan. Oleh karena itu, kata menyapih-lah yang digunakan untuk meng- 
ungkapkannya, sebagaimana kata al-Amad (batas waktu) digunakan 
untuk mengungkapkan al-Muddah (waktu), (adalah tiga puluh bulan). 
Semua itu adalah keterangan tentang penderitaan yang dialami seorang 
ibu, di kala mengasuh anak, sebagai penjelasan yang bersangatan dalam 
rangka memerintahkan berbuat baik kepadanya. 

(Sehingga apabila dia telah dewasa) apabila telah tua sedang kekuatan 
dan akalnya telah mantap. 

(Dan mencapai empat puluh tahun). Ada yang mengatakan tidak ada 
seorang nabi yang dibangkitkan, kecuali setelah umur 40 tahun. 

(Ia berdoa: “Ya Tuhanku, tunjukilah aku”) ilhamilah aku. Auzi'nii berarti 
Auli'nii (jadikanlah aku gemar), dari kata Auza'tuhu bi Kadza (aku men- 
dorongnya melakukan begini). 

(Untuk mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku dan 
kepada ibu bapakku), yakni nikmat agama, atau nikmat yang mencakup 
nikmat agama dan lainnya. 

(Dan supaya aku dapat melakukan amal saleh yang Engkau ridhat). 
Allah menakirahkan kata shalihan (amal saleh), untuk menyatakan 
keagungannya, atau karena yang Dia maksud suatu macam tertentu 
dari jenis amal saleh, yang menyebabkan ridha Allah 'Azza wa Jalla. 

(Dan berilah kebaikan kepadaku pada anak cucuku), dan berilah aku 
kesalehan yang berlaku sampai kepada anak cucuku dan tertanam pada 
mereka. 

(Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu) dari apa yang tidak Engkau 
ridhai, atau yang melalaikan dari-Mu. 

(Dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri) 
yang ikhlas kepada-Mu. (Oadhi Baidhawi) 
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Bersumber dari Umar Ibnul Khaththab ra. bahwa dia mengatakan: 


Rasulullah Saw. bersabda: 


SA Tas BIL 3 ab P & Ke dd HS 3) 


BT oa Fioh 2 02 AT Aa Wae EP 20, Lo2 0. 
ad AE da yaa Oa ISO EA, INI Bola (Upah 
2 3 Se 


LSG Ia slh WA) GDP LAI Ai tart Pb Aan 
DASI MIE Age LL A EA IS 08 


Olga 13 Uelarty aa F3 Gonta ES Ia Lelah Ja 
Kalo era Opal Up era Dll Ud 35 Ca V3 
(abs ya ? da 
Idzaa kaanat lailatul jumw'ati ya'tii gabrii alfu malakin liziyaa- 
ratii fa-idzaa gadhauz ziyaarata yasiihuuna fii masyaarigil ardhi 
wa maghaaribihaa. Fakullu man sami'uuhu yushallii 'alayya 
dzahabuu bishalaatihi hattaa yadha'uuhaa tahtal 'arsyi, fayaguu- 
luuna: Yaa rabbanaa haadzihi shalaatu fulaanibni fulaanin: 
fayaguulullaahu ta'aalaa inni shallaitu 'alaihi amtsaalahaa. 
Idzhabuu bihaa ilaa Jibraa-iila yadha'uhaa 'indahu hattaa ta'tii 
shaahibahaa yaumal giyaamati. Wasa-ahuththuhaa fii miizaani 
dzaalikal mushallii. Wa ta'tii lahu tilkash shalaatu fayarjuhu 
bihal miizaanu wayamdhii shaahibuhaa ilal jannati. (Mauizhah) 
“Apabila tiba hari Jum'at, ada seribu orang malaikat datang berkunjung ke 
kuburku. Apabila mereka telah usai melakukan kunjungan itu, maka 
merekapun mengembara di bumi sebelah timur dan barat. Tiap kali 
mereka mendengar seseorang membaca shalawat untukku, maka shalawat- 
nya mereka bawa, kemudian mereka tempatkan di bawah “Arsy, lalu kata 
mereka: “Ya Tuhan kami, inilah shalawat si Fulan bin Fulan.” Maka Allah 
Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Aku membalas shalawatnya berlipat ganda. 
Bawalah shalawatnya itu kepada Jibril, agar dia tempatkan pada sisinya, 
sehingga shalawat itu kelak akan datang kepada pemiliknya di hari kiamat. 
Dan akan Aku letakkan shalawat itu pada neraca (mizan) pembacanya, 
sedang shalawat itu menguntungkannya. Ia berat timbangannya pada 
Mizan, dan mengantarkan pembacanya ke surga.” 
(Mau'izhah) 
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Konon ayat ini turun mengenai Abu Bakar ra. dan mengenai ayah- 
nya, Abu Ouhafah, dan Ibunya, Ummul Khair, dan mengenai anak-anak- 
nya, dan bahwa doa Abu Bakar untuk mereka dikabulkan. Abu Bakar 
telah beriman kepada Nabi Saw. semasa umurnya 38 tahun, dan ber- 
doa untuk keluarganya ketika umur 40 tahun. Di antara para sahabat, 
baik Muhajirin maupun Anshar, tidak ada seorang pun yang masuk 
Islam beserta ibu bapaknya dan seluruh anak-anaknya, yang laki-laki 
maupun perempuan, selain Abu Bakar ra. (Dari Al-Madarik) 

Bersumber dari Ali bin Abi Thalib ra. bahwa dia mengatakan: 
Pernah saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


Aa SG JOB AI Sin) UB HAN, GL IP Lyn te VI 

hana Ta na Na eg #0. Ona Pa Nda - .. ui Pe kak 

Yg AI La JR VE La Jl Uang ama ISL JI Sea 

MS Vp Cd Ja) Un E 

Ana barii-un mimman lam yu'addi hagga waalidaihi, fagultu: 

Yaa Rasuulallaahi fa-in lam yakun ma'ahu syai-un? Oaala: 

Idzaa sami'a gaulahumaa falyagul sam'an wa thaa'atan walaa 

yagul lahumaa uffin walaa tanharhumaa walyagul lahumaa 

gaulan kariiman. 

“Aku berlepas diri dari orang yang tiada menunaikan hak ibu bapaknya.” 

Saya bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana kalau orang itu tidak memiliki 

apa-apa?” 

Maka jawab Rasul: “Apabila dia mendengar perkataan mereka berdua, 

maka hendaklah dia jawab: “Aku mendengar dan taat dan jangan menga- 

takan kepada keduanya, 'Hah,' dan jangan membentak mereka perkataan 
yang mulia.” Demikian kata Rasul. 

Diriwayatkan, bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi Saw. 
lalu katanya: “Ya Rasul Allah, nasehatilah saya dengan suatu nasehat 
yang bermanfaat kepadaku di dunia dan akhirat.” Maka sabda beliau 
Saw.: “Masih punyakah kamu bapak dan ibu?” 

“Ya, jawab laki-laki itu. 

Maka sabda Rasul: “Apabila hak mereka berdua kamu penuhi, 
dan kamu taati mereka, maka kamu akan memperoleh sebuah gedung 
dalam surga dari tiap-tiap suap makanan.” Benarlah sabda Rasulullah. 

Ada pula seorang lelaki datang, lalu berkata: “Ya Rasul Allah, 
sesungguhnya saya mempunyai seorang ibu. Saya belanjai dia, tetapi dia 
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tetap menyakitiku dengan lidahnya, apakah yang mesti yang perbuat?” 

Rasul Saw. bersabda: “Tunaikanlah haknya. Demi Allah, sekiranya 
kamu potong dagingmu, namun kau tetap belum dapat melunasi seper- 
empat haknya. Tidakkah kamu mengerti, bahwa surga berada di bawah 
telapak kaki para ibu?” 

Laki-laki itu diam lalu katanya: “Demi Allah, aku takkan berkata 
apa-apa kepada ibuku.” Selanjutnya, dia datang kepada ibunya, lalu 
mencium kedua telapak kakinya, seraya berkata: “Wahai ibundaku, 
demikianlah Rasulullah telah menyuruh aku berbuat.” 


Dan pernah pula Nabi Saw. menuturkan sebuah hadits yang panjang, 
dan akhirnya beliau bersabda: 
DE AG GBLA Tae IG Ba AK Lal, 


BI So 3 TEA SAYA B Pa aki aa 


200 Ii 


#ea 5) Sy) 3 Kan) (ab Kei 5 KE -JE Uas 
Joe :JG) ea 53 an bah CA DA 


SE 3 3 IG HL v PA SN 5 ta 


Gito) Leni at Fp ad ara 


Walladzii ba'atsanii bil-haggi nabiyyan maa min 'abdin raza- 
gahullaahu maalan tsumma barra waalidaihi illaa kaana ma'ii 
fil-jannati, fagaala rajulun yaa Rasuulallaahi fa-in lam yakun 
lahu waalidaani fid-dun-yaa famaa yaf'alu? Oaala: yatashaddagu 
'anhumaa bi-ith'aamith tha'aami wa giraa-atil guraani awid 
dw'aa-i, fa-in tarakahumaa fagad 'aggahumaa waman “aggahumaa 
fagad “ashaa wa gaala maa min 'abdin shallal fariidhata wa 
da'aa liwaalidaihi bil-maghfirati illastajaaballaahu ta'aalaa 
lahu du'aa-ahu wa ghafara lahu bibarakati du'aa-ihi lahumaa 
walau kaana faasigaini. (Mauizhah) 

“Demi Allah, Yang telah membangkitkan aku sebagai seorang Nabi yang 
membawa kebenaran, tidak ada seorang hambapun yang dikaruniai harta 
oleh Allah, kemudian berbuat baik kepada ibu bapaknya, kecuali dia akan 
tinggal bersamaku dalam surga.” 

Seorang laki-laki bertanya: “Ya Rasul Allah, bagaimana bila di dunia dia 
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tidak lagi mempunyai ibu bapak, apakah yang harus dia perbuat?" 
Jawab Nabi: “Bersedekahlah untuk mereka berdua dengan memberikan 
makanan dan membaca Al-Our'an, atau dengan mendoakan. Jika semua 
itu ditinggalkannya, sesungguhnya dia telah durhaka terhadap ibu 
bapaknya, dan barangsiapa durhaka terhadap mereka berdua, maka benar- 
benar dia telah bermaksiat.” 
Lalu sabdanya pula: “Tidak seorang hamba pun yang bersembahyang 
fardhu, lalu mendoakan kedua ibu bapaknya supaya mendapat ampunan, 
kecuali Allah Ta'ala akan memperkenankan doanya, sedang dia sendiri 
pun akan diampuni, berkat doanya untuk mereka berdua, sekalipun ibu 
bapaknya fasik.” (Maw'izhah) 
Dan bersumber dari Abu Dzar Al-Ghifari ra., bahwa dia mengatakan: 
Pernah saya dengar Rasulullah Saw. bersabda: 


2. 3 3 - - A - 
naga ISS IE NS HN UI Cebaa a 
Vai SI) WI 53 Gale BB 3 MUD gang eU US 
Dn EP Ken Koe ea Tema Bat AE K 
TAU MA G3 cari Dp TAN FI JA Aas 2 Hu 

aa aa Lae 2 Ai 8... 
Man masyaa liziyaarati waalidaihi kataballaahu lahu bikulli 
khathwatin mi-ata hasanatin wamahaa 'anhu mi-ata sayyi-atin 
warafa'a lahu mi-ata darajatin fa-idzaa jalasa baina yadaihaa 
watakallama ma'ahumaa bithayyibil kalaami a'thaahullaahu 
ta'aalaa yaumal giyaamati nuuran yas'aa baina yadaihi fa-idzaa 
kharaja min 'indihimaa kharaja maghfuuran lahu. 
“Barangsiapa berjalan untuk berkunjung kepada ibu bapaknya, maka dari 
tiap-tiap langkahnya akan ditulis oleh Allah Ta'ala baginya seratus kebaikan, 
dan dihapuskan darinya seratus keburukan, dan diangkat baginya seratus 
derajat. Lalu apabila dia duduk di hadapan mereka berdua, dan berbicara 
dengan mereka dengan pembicaraan yang baik, maka pada hari kiamat 
Allah Ta'ala akan memberinya suatu cahaya yang memancar di hadapan- 
nya. Lalu apabila keluar dari sisi mereka, dia keluar dalam keadaan telah 
mendapat ampunan.” 


Dan diriwayatkan pula, bahwa pada masa khalifah Umar ra. ada 
seorang saudagar didatangi oleh ibunya pada suatu hari. Ibu itu minta 
kepadanya sesuatu untuk membiayai dirinya. Tapi istri saudagar itu 
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berkata: “Sesungguhnya ibumu ini hendak membiarkan kita jadi melarat, 
bila tiap hari meminta begini.” Ibu itu menangis dan berlalu, sedang 
anaknya belum memberi apa-apa kepadanya. 

Syahdan, pada suatu pelayaran, ketika saudagar itu berjalan 
membawa dagangannya, tiba-tiba muncullah sekawanan penyamun 
menghadangnya dan merampas semua miliknya. Kemudian mereka 
tangkap saudagar itu lalu dipotong tangannya dan dikalungkan pada 
lehernya, lalu ditinggalkan tergeletak dalam keadaan berlumuran 
darah di tengah jalan. 

Ada beberapa orang yang lewat mengetahuinya. Maka saudagar 
itu mereka bawa pulang ke rumahnya. Tatkala kerabat-kerabatnya 
datang menjenguknya, berkatalah saudagar itu kepada mereka: “Inilah 
ganjaranku. Andaikata dulu aku memberi kepada ibuku dengan tangan- 
ku ini satu dirham saja, niscaya tanganku ini takkan dipotong dan harta 
bendaku takkan dirampok.” 

Ibunya pun datanglah menjenguknya. Maka berkata kepada anak- 
nya itu: “Anakku, sesungguhnya aku menyesali dirimu, atas perbuatan 
musuh yang telah dia timpakan kepada dirimu.” 

“Duhai ibunda,” insyaf laki-laki itu, “Ini semua adalah karena 
dosaku jua kepada engkau, maka aku memohon ridha kepadamu.” 

“Anakku,” kata orang tua itu, “Aku sungguh-sungguh telah me- 
ridhaimu." 

Ketika malam tiba, saudagar itu benar-benar sehat kembali tangan- 
nya seperti sediakala, dengan kekuasaan Allah Ta'ala. (Maw'izhah) 

Konon, ada seorang syaikh yang terkenal utama. Suatu hari dia 
hendak pergi ke Mekkah, tapi ibunya tidak rela dia berangkat ke 
Mekkah. Syaikh itu tidak berhasil memperoleh kerelaan ibunya, namun 
dia berangkat juga ke Mekkah. Ibunya mengejar dia, seraya katanya: 
“Ya Tuhan, sesungguhnya anakku telah membakar aku dengan api 
perpisahan. Timpakanlah kepada suatu ganjaran.” Dengan terhiba-hiba 
ibu itu membisikkan doanya. 

Sesampainya pada sebuah kota, masuklah syaikh itu ke sebuah 
masjid pada malam hari untuk beribadah. Di tempat lain ada seorang 
pencuri masuk sebuah rumah. Tuan rumah itu tahu bahwa di dalam 
rumahnya ada pencuri, maka larilah pencuri itu ke samping masjid. 
Orang-orang mengejarnya. Dan tatkala mereka sampai ke pintu masjid, 
pencuri itu lenyap. Kata orang-orang itu: “Malah dalam masjid.” Maka 
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masuklah mereka, dan ternyata ada orang tua tengah berdiri bersembah- 
yang. Maka langsung menangkapnya dan mereka bawa ke hadapan 
penguasa kota itu. Oleh penguasa kota diperintahkan agar kedua belah 
tangan dan kakinya dipotong dan dicukil matanya. Orang-orang itupun 
memotong kedua belah tangan dan kaki orang tua itu dan mereka men- 
cukil pula kedua matanya, lalu mereka arak ke pasar, “Inilah ganjaran 
seorang pencuri.” Tetapi orang tua itu berkata: “Jangan berkata begitu, 
tapi katakanlah, “Inilah ganjaran orang yang bermaksud akan thawaf 
di Mekkah dengan tidak seizin ibunya.” 

Tatkala orang-orang itu mengetahui bahwa dia adalah seorang 
syaikh dan ternyata demikian halnya, mereka pun menangis dan cemas, 
lalu mereka kembalikan syaikh itu kepada ibunya, dan mereka letakkan 
di pintu biara. Di sanalah ibunya berseru seraya katanya: “Ya Tuhan, 
jika Engkau coba anakku dengan suatu cobaan, maka kembalikanlah 
kiranya dia kepadaku, sehingga aku dapat melihatnya.” 

Syaikh itu berseru: “Saya adalah seorang kelana yang kelaparan, 
berilah aku makan.” 

“Datanglah ke pintu,” suruh ibu itu. 

“Aku tak punya kaki untuk berjalan kepadamu.” Jawab syaikh. 

Dan kata ibunya pula: “Ulurkanlah kedua tanganmu.” 

“Kedua tangan pun aku tak punya,” jawab syaikh. 

Ibunya berkata: “Jika kau akan beri makan, maka akan terjadi 
pelanggaran kehormatan antara aku dan kamu.” 

Maka kata syaikh itu: “Jangan khawatir, aku tak punya mata.” 

Ibunya lalu mengambil sepotong roti dan air dingin dengan sebuah 
gelas lalu diberikannya kepada kelana itu. Dan tatkala kelana tua itu 
mengenali ibunya, maka letakkanlah wajah pada kedua belah telapak 
kakinya, seraya katanya: “Sayalah anakmu yang durhaka.” 

Tahulah ibu itu bahwa dia adalah anaknya sendiri, lalu menangis 
seraya katanya: “Ya Tuhan, apabila demikian halnya, maka cabutlah 
ruhku dan ruhnya, biar orang tak tahu betapa hitam muka kami.” 

Munajat itu belum habis, di kala ruh mereka berdua tercabut. 
(Dari Tafsir ayat 72 surat Al-Ahzab) 

Dan bersumber dari Ali bin Abi Thalib ra. bahwa dia mengatakan: 
Pernah saya duduk beserta Nabi Saw. dan beberapa orang sahabat. 
Tiba-tiba datanglah seorang laki-laki lalu berkata: “Assalamu 'alaikum.” 

“Wa' alaikum salam,” jawab kami.” 
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Kata laki-laki itu: “Ya Rasul Allah, sesungguhnya Abdullah bin 
Salam mengundang tuan untuk mengucapkan selamat tinggal kepada 
tuan. Sesungguhnya dia sedang sakit dan hampir tinggal dunia.” 

Mendengar itu, bangkitlah Rasul, kemudian sabdanya: “Marilah 
kita tengok saudara kita, Abdullah.” 

Kemudian Nabi Saw. menghampiri Abdullah di sisi kepalanya 
seraya bersabda: “Hai Abdullah, ucapkanlah: 


AAA AL Maa UI BA an AWAY al agai 
Asyhadu an laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika lahu wa 
anna Muhammadan 'abduhu wa rasuuluhu. 

“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah yang sendirian dan tiada 

sekutu bagi-Nya. Dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Nya dan 

utusan-Nya.” 

Diulang-ulanginya ucapan syahadat itu oleh Nabi pada telinga- 
nya sampai tiga kali, tapi Abdullah belum juga mengucapkannya, akhir- 
nya beliau Saw. berkata: 

BEJ II SL V3 Y) JS 

Laa haula walaa guwwata illaa billaahil 'aliyyil 'azhiimi. 

“Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha 

Tinggi lagi Maha Agung.” 

Lalu Nabi Saw. berkata pula kepada Bilal: “Hai Bilal, pergilah 
kepada istrinya, dan tanyai dia apa yang pernah diperbuat suaminya 
di dunia, dan pernahkah ia menyusahkannya.” 

Bilal ra. pun berangkat untuk menanyai istri Abdullah, tentang 
apa yang pernah diperbuat suaminya itu, maka jawabnya kepada Bilal: 
“Demi kebenaran Rasulullah, sejak dia mengawini aku, tak pernah 
saya lihat dia meninggalkan sembahyang di belakang Rasulullah, dan 
tiada pernah lewat satu haripun kecuali dia bersedekah dengan sesuatu. 
Hanya saja ibunya tidak meridhainya.” 

Sabda Nabi Saw.: “Datangkanlah ibunya.” 

Bilal berangkat menuju ibunya, dan katanya: “Penuhilah seruan 
Nabi Saw.” 

“Apa itu?” tanya ibu itu. 

Kata Bilal: “Perbaikilah hubungan antara anda dengan anakmu, 
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Abdullah, dan bahwasanya dia kini hampir meninggal dunia.” 


Tapi ibu itu berkata: “Demi kebenaran Rasulullah, aku takkan 
pergi (ke sana) dan aku takkan memaafkannya atas perbuatannya yang 
menyakiti diriku, di dunia maupun di akhirat.” 

Selanjutnya, dia tetap tak mau datang menengok anaknya. Maka 
Bilal pun datang menemui Nabi Saw. menyampaikan laporan. Nabi 
Saw. bersabda: “Hai Umar dan Ali, pergilah kalian berdua dan bawalah 
perempuan itu kepadaku.” 


Umar dan Ali berangkat menemui ibu Abdullah, dan setelah sampai 
kepadanya, mereka berkata: “Hai nenek, sesungguhnya Nabi Saw. meng- 
undang anda.” 

“Apakah yang beliau kehendaki dariku, dan apa pula keperluan- 
nya?” tanya ibu Abdullah. 

Jawab Umar dan Ali kepadanya: “Anda harus mau berangkat 
bersama kami.” Maka wanita itu pun berjalan bersama Umar dan Ali, 
sehingga tatkala telah sampai kepada Nabi, beliau Saw. bersabda: “Wahai 
nenek, lihatlah anakmu dan nasib yang dialaminya.” 

Setelah memandangi anaknya, maka perempuan itu pun berkata- 
lah: “Anakku, demi Allah, aku takkan memaafkan kamu mengenai hakku, 
tidak di dunia tidak pula di akhirat.” 

Rasul Saw. berkata: “Wahai nenek, takutlah kepada Allah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Agung, dan maafkanlah dia.” 

“Bagaimana aku memaafkan dia,” tolak wanita itu, “Sedang dia 
telah memukul aku dan telah mengusir aku dari rumahnya demi istri- 
nya, dia telah menyakitiku dan telah durhaka terhadapku.” 

Sabda Rasul Saw.: “Sesungguhnya hakmu menjadi tanggunganku, 
bila kamu memaafkan dia.” 

Maka berkatalah wanita itu: “Saksikanlah olehmu ya Allah, dan 
orang-orang yang ada bersamamu, sesungguhnya aku telah memaaf- 
kan dia." 

Kepada Abdullah Rasulullah Saw. bersabda: “Hai Abdullah, ucap- 
kanlah: 'Asyhadu an laa ilaaha illallaah.' 

Maka dengan suara yang nyaring Abdullah kini mengucapkan 
kalimat syahadat itu, dan sesudah itu diapun menghembuskan nafas- 
nya yang terakhir. Dan sesudah kami shalati dan kami kubur, Rasulullah 
Saw. bersabda: “Wahai sekalian kaum muslimin, ketahuilah, barangsiapa 
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mempunyai ibu, sedang dia tidak berbuat baik kepadanya, maka 
dia akan meninggal dunia dalam keadaan tidak bersyahadat.” 
(Mawu'izhah) 
Bersumber dari Anas ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


Ta anon To K0 3 | aan EL an eh malik Uinga Ta am aa 3 


23 Lena Aa aa AN AA Lo 9 30 2 Te u2eB o. 
ya pr lama LA “3 333 Vo Pu Y, solgad P3 
SN 55 
Maa min rajulin maata waalidaahu wahumaa ghairu raadhiyaini 
'anhu illaa akhrajallaahu ruuhahu 'alaa ghairisy syahaadati 
walaa yakhruju min gabrihi illaa wa 'alaa wajhihi maktuubun 
haadzaa jazaa-u man 'agga waalidaihi. 
“Tidak seorangpun yang kedua ibu bapaknya meninggal dunia dalam 
keadaan tidak meridhai dia, kecuali Allah akan mengeluarkan ruhnya dalam 
keadaan tidak bersyahadat, dan dia takkan keluar dari kubur kecuali pada 
wajahnya tertera: Inilah balasan orang yang durhaka terhadap kedua ibu 
bapaknya.” 
Dan bersumber dari Anas bin Malik ra. bahwa dia mengatakan: 
Sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda: 
ae San denada aka Tenant Kan tata un 
PA LA 2UG GESE SSL IE SL Ke ia 
Memai) NI Di 1, A3 Ja 
Maa min 'abdin aataahullaahu maalan tsumma lam yu'addi 
hagga waalidaihi illaa ahbathallaahu 'azza wajalla “amalahu 
wa adzaagahul 'adzaabal aliima. (Al-Hadits) 
“Tidak seorang hamba pun yang dikaruniai harta oleh Allah Ta'ala, 
kemudian dia tidak menunaikan hak kedua ibu bapaknya, kecuali akan 
dibatalkan amalnya oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, 
dan dirasai-Nya dia siksaan yang pedih.” (Al-Hadits) 
At-Tirmidzi telah meriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra. dia 
mengatakan: Rasulullah Saw. bersabda: 


gas p UN ln ja ey LA, 
Ridhallaahi fii ridhal waalidaini wa sukhthullaahi fii sukhthil 


waalidaini. 
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“Kerelaan Tuhan terletak pada kerelaan kedua ibu bapak, dan kemurkaan 

Tuhan terletak pada kemurkaan kedua ibu bapak." 

Demikian tersebut di dalam “Al-Jami'ush Shaghir' Karena Allah 
Ta'ala telah menyuruh agar orang mematuhi dan menghormati ayahnya. 
Maka barangsiapa patuh kepadanya. Maka barangsiapa patuh kepada- 
nya, berarti patuh kepada Allah Ta'ala, dan barangsiapa membuatnya 
murka, maka berarti dia membuat murka Allah Ta'ala. 


Ancaman keras seperti ini memberi pengertian, bahwa durhaka 
terhadap ayah adalah dosa besar. Dan dengan demikian diketahui 
pula, bahwa patuh kepada ibu adalah lebih-lebih lagi. Demikian tersebut 
dalam kitab At-Taisir, karena hak ibu adalah lebih banyak. Maka orang 
yang berakal hendaknya berhati-hati, jangan sampai melakukan kedur- 
hakaan terhadap kedua ibu bapaknya. 

Berkata Al-Fagih Abu Laits, Rahimahullah Ta'ala: “ Kalaupun umpama- 
nya Allah Swt. tidak menyebutkan di dalam kitab-Nya betapa ter- 
hormatnya ibu bapak, dan tidak memerintahkan berbuat baik terhadap 
mereka berdua, maka dengan akal, orang akan tahu, bahwa menghor- 
mati mereka adalah wajib, dan wajib pula bagi orang yang berakhlak, 
mengakui kehormatan mereka berdua, menunaikan hak mereka, dan 
berusaha mendapatkan keridhaan mereka. Apalagi bila mengenai kehor- 
matan ibu bapak, telah disebutkan oleh Allah Swt. di dalam semua 
kitab-kitab-Nya, baik dalam Taurat, Injil, Zabur maupun Al-Our'an, 
dan telah Dia perintahkan pula dalam semua kitab-kitab-Nya agar 
mereka berdua dipatuhi. Dan juga, telah Dia wahyukan kepada semua 
Rasul-rasul-Nya dan Dia wasiatkan kepada mereka tentang kehormatan 
ibu bapak dan pengakuan hak mereka berdua, dan Dia jadikan keridha- 
an-Nya terletak pada keridhaan kedua ibu bapak, dan kemurkaan- 
Nya terletak pada kemurkaan mereka berdua. 

(Demikian tersebut di dalam Tanbihul Ghafilin) 
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KECAMAN TERHADAP 
BURUK SANGKA DAN GHIBAH 


2 3 Sea 


EA ha gara Ae PSAa Sad u 
Ie as PA daa ai PENA 
Gr om) oa, 


Bismillahir Rahmaanir Rahiimi. 
Yaa ayyuhal ladziina aamanujtanibuu katsiiran minazh zhanni inna 
ba'dhazh zhanni itsmun walaa tajassasuu walaa yaghtab ba'dhukum 
ba'dhan ayuhibbu ahadukum an ya'kula lahma akhiihi maitan fakarih- 
tumuuhu wattagullaaha innallaaha tawwabun rahiimun. 
(Al-Hujuraatu: 12) 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka. Sesungguh- 
nya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu memata-matai dan jangan- 
lah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. 
Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertagwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Menerima taubat lagi Maha Penyayang. 
(OS. Al-Hujurat: 12) 


Tafsir : 

(Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka), 
hindarilah kebanyakan dari prasangka. 

Di-mubham-kannya kata-kata katsiran (kebanyakan) supaya orang 
berhati-hati dan memikirkan setiap persangkaan, sehingga tahu dari 
jenis manakah persangkaan itu. Karena sebenarnya, di antara persang- 
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kaan memang ada yang wajib diikuti, seperti persangkaan tentang 
amalan-amalan yang tidak ada dalil yang tegas mengenainya, dan 
persangkaan yang haram, seperti persangkaan terhadap rahasia-rahasia 
Ilahi dan kenabian, dan persangkaan yang bertentangan dengan dalil 
yang tegas, dan persangkaan yang buruk terhadap sesama kaum muk- 
minin. Dan ada pula persangkaan yang dibolehkan, seperti persangkaan 
terhadap urusan-urusan penghidupan. 

(Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa) kalimat ini merupakan 
pemberian alasan yang mengawali perintah Allah berikutnya. Sedang 
al-itsmu artinya, dosa yang patut dihukum karenanya. Dan Hamzah 
yang terdapat pada kata-kata ini berasal dari Wawu, seolah-olah dari 
perkataan, “Yatsimul A'maala”, yang artinya: Dia memperbanyak per- 
buatan-perbuatan. 

(Dan janganlah kamu memata-matai), dan janganlah kamu mencari- 
cari kesalahan sesama kaum muslimin. Menurut sebuah hadits: 'Dan 
janganlah kamu mencari-cari kesalahan sesama kaum muslimin. Karena 
barangsiapa yang mencari-cari kesalahan mereka, maka Allah Ta'ala 
mencari-cari kesalahannya, sehingga Dia bukakan aibnya, walaupun 
di tengah rumahnya sendiri. 

(Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain), dan 
janganlah sebagian kamu menceritakan keburukan sebagian yang lain 
dengan tidak sepengetahuannya. 

(Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang 
sudah mati?) Kalimat ini merupakan perumpamaan dari apa yang diper- 
gunjingkan oleh seseorang mengenai kehormatan orang yang digurjing- 
kannya, dengan cara yang paling menjijikkan, disertai pernyataan yang 
bersangatan, berupa pertanyaan yang memantapkan. 

Sedang dinisbatkan perbuatan ini kepada salah seorang, adalah 
untuk menyatakan bahwa perbuatan ini telah merata, dan bahwa kesukaan 
di sini berkaitan dengan suatu perbuatan yang sangat menjijikkan, dan 
untuk mengumpamakan pergunjingan sebagai memakan daging manusia, 
sedang yang dimakan itu saudara sendiri yang telah mati. Lalu semua 
itu dilanjutkan dengan firman-Nya: (Maka tentulah kamu merasa jijik 
padanya), yang berfungsi sebagai pemantapan dan penandasan atas 
semua itu. Adapun artinya: jika semua itu benar, atau kamu meng- 
hadapi seperti ini, maka sebenarnya kamu merasa jijik kepadanya. 

(Dan bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
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Taubat lagi Maha Penyayang) kepada orang yang menjaga diri terhadap 
larangan-Nya dan bertaubat dari apa yang terlanjur dia lakukan. Ada- 
pun adanya mubalaghah pada kata-kata tawwab, adalah karena Allah 
memang bersangatan dalam menerima taubat, sebab Dia menjadikan 
orang yang bertaubat seperti orang yang tidak berdosa. 
(Oadhi Baidhawi) 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra. bahwa dia mengatakan: 
Rasulullah Saw. bersabda: 


KAN P3 SI IE SO Ob de DA Ka Tp 
Zayyinuu majaalisakum bish-shalaati 'alayya fa-inna shalaatakum 
'alayya nuurun lakum yaumal giyaamati. 

“Hiasilah majlis-majlismu sekalian dengan shalawat untukku, sesungguh- 
nya shalawatmu untukku adalah cahaya bagimu kelak di hari kiamat”. 
(HR. Pengarang kitab Al-Firdaus) 
Dan sabda Nabi Saw. pula: 
BSA EYE SANA IE AS 3 SN 
Laa yaraa wajhii tsalaatsatun: 'Aaggul waalidaini wataariku 
sunnatii waman dzukirtu 'indahu falam yushalli 'alayya. Shadaga 
man nathaga. 
“Ada tiga orang yang takkan melihat wajahku: Orang yang durhaka terhadap 
ibu bapak, orang yang meninggalkan sunmahku, dan orang yang ketika aku 
disebut di sisinya, dia tidak bershalawat untukku.” Benarlah Nabi dan 
sabdanya. 


Konon, sebab turunnya ayat ini ialah bahwa ia turun mengenai 
dua orang sahabat Nabi Saw. yaitu ketika Nabi Saw. mengikut serta- 
kan seorang laki-laki dari para sahabat yang fakir-fakir dalam suatu 
perjalanan kepada dua orang laki-laki kaya, agar ikut makan bersama 
dari makanan mereka, dan agar mendahului mereka berdua turun di 
tempat persinggahan untuk menyiapkan tempat dan makanan bagi 
mereka berdua, Nabi mengikut sertakan Salman Al-Farisi kepada dua 
orang laki-laki tersebut. Pada suatu hari, Salman singgah di suatu 
tempat, tapi dia tidak menyiapkan apa-apa untuk mereka. Maka ber- 
katalah kedua orang itu kepadanya: “Pergilah kepada Rasulullah, dan 
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mintalah untuk kita lebihan lauk pauk.” 


Ketika Salman telah beranjak, salah seorang di antara mereka 
berdua berkata kepada sahabatnya, sementara Salman tidak ada: “Sesung- 
guhnnya kalau Salman itu tiba di sumur Samihah, yakni sebuah sumur 
yang terkenal banyak airnya, maka akan surut jua airnya.” 


Maka tatkala Salman sampai kepada Rasulullah dan menyampai- 
kan pesan mereka kepada beliau, Rasulullah Saw. berkata: “Katakanlah 
kepada mereka berdua, sesungguhnya kalian telah memakan lauk pauk 
itu.” Salman pun kembali kepada mereka, lalu menyampaikan apa 
yang telah diucapkan Rasulullah itu. Maka datanglah kedua orang itu 
menemui Nabi Saw. lalu berkata: “Kamu belum makan lauk pauk ya 
Rasul Allah.” 


Jawab Rasul Saw.: “Sesungguhnya aku benar-benar melihat daging 
yang merah dan pada mulutmu berdua, karena perbuatan kamu meng- 
gunjing sahabatmu.” Kemudian turunlah ayat ini. 

Dan dari Ali bin Abi Thalib ra. bahwa dia mengatakan: Rasulullah 
Saw. berkata: 


Tor soal 


- o Lag 20 2 BIN yA Keno Te. 0. 
me op dang KAN pa ser DA BL Amd j3 IE Co Ua 
Mm RL PE AN UN 
Man shallaa 'alayya yaumal jumu'ati mi-ata marratin jaa-a yaumal 
giyaamati wa ma'ahu nuurun lau gusima dzaalikan nuuru 
bainal khalaa-igi lawasa'ahum. (Al-Hadits) 
“Barangsiapa bershalawat untukku pada hari Jum'at seratus kali, maka 
dia akan datang kelak di hari kiamat beserta suatu cahaya, yang sekiranya 
cahaya itu dibagi-bagi di antara sekalian makhluk, maka mereka seluruh- 
nya akan mendapat bagian.” (Al-Hadits) 
Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


Her ah G3 36 ag JASA JA TAN seh Ga Ka 

Ken Uda) IE ii Yin SS DN OS 
Arba'atun minal jafaa-i: Al-awwalu an yabuular rajulu wahuwa 
gaa-imun wats-tsaanii an yamsaha jabhatahu gabla an yafrugha 
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minash shalaati wats-tsaalitsu an yasma'an nidaa-a falaa yata- 
syahhadu mitsla maa yatasyahhadul mu'adzdzinu war-raabi'u 
in dzukirtu 'indahu laa yushallii 'alayya. 
“Ada empat macam sifat yang tidak simpatik: Pertama, bila seorang 
laki-laki kencing sambil berdiri: Kedua, mengusap keningnya sebelum 
usai shalatnya, Ketiga, mendengarkan adzan tapi tidak menirukan 
syahadat seperti syahadat yang diucapkan mu'adzin: Dan Keempat, 
bila aku disebut tapi tidak membaca shalawat untukku.” 

(Sayid Ali Zadah) 
Dan sabda Rasulullah Saw. pula: 


PP Ga Lo Po aka ai PAN BN Ya 
Geng 23) le Jia dh de S3 Jah NE 
Raghama anfu rajulin dzukirtu 'indahu walam yushalli 'alayya. 
(Oaadhii Baidhawii) 
“Hinalah seseorang yang ketika aku disebut di sisinya tapi tidak membaca 
shalawat untukku.” (Oadhi Baidhawi) 


Dan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


HN AA ale JB SBI Jpn) HS NG LN ja KN TA 


2 a3 OIL oxa3o 0 


4 au 2 - 8. Ne 2 Nai 
Ala jiki 
Al-ghiibatu asyaddu minaz zinaa gaaluu: Kaifa yaa Rasuu- 
lallaahi? Oaala 'alaihis shalaatu was-salaamu: Arrajulu yaznii 
tsumma yatuubu fayatuubullaahu 'alaihi, wa ammaa shaahibul 
ghiibati falaa yughfaru lahu hattaa yaghfira shaahibuhu. 
“Menggunjing adalah lebih berat daripada berzina. 
Para sahabat bertanya: “Bagaimana bisa ya Rasul Allah?” 
Jawab Nabi Saw.: “Bila seorang laki-laki berzina kemudian bertaubat, 
maka Allah akan menerima taubatnya. Adapun seorang menggunjing, ia 
takkan diampuni dosanya sebelum teman (yang digunjingnya) itu meng- 
ampuninya.” 
Dari hadits ini diketahui bahwa menggunjing itu termasuk dosa 
besar. 


Ada pula riwayat, bahwa Allah Ta'ala telah mewahyukan kepada 
Nabi Musa as.: 
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ale Pama DL LA) Ed ISS SAAT Ga IE DL 3 
£ pas WII 30 YEN JE3 LA JI 6 
Man maata taa-iban minal ghiibati fahuwa aakhiru man dakhalal 
jannata waman maata mushirran 'alaihaa fahuwa awwalu man 
dakhalan naara. (Zubdatul Wa'izhiina) 
“Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan bertaubat dari menggunjing, 
maka dia adalah yang paling akhir masuk surga, dan barangsiapa me- 
ninggal dunia dalam keadaan terus-terusan melakukan pergunjingan, 
maka dialah yang mula-mula masuk neraka.” (Zubdatul Wa'izhin) 
Nabi Saw. pernah ditanya mengenai (maksud) pergunjingan,.maka 
sabda beliau: 


BU AR aa AI ee IN UUS OS Ob AR Lu BE SE OI 
stan R3) HI OM UB 

An tadzkura akhaaka bimaa yakrahuhu, fa-in kaana dzaalikasy 

syai-u fiihi fagadightabtahu wa-in lam yakun dzaalikasy syai'u 

fiihi fagad bahattahu. (Oaadhii Baidhawiy) 

“(Yaitu) bila kamu sebut saudaramu tentang apa yang tidak dia sukai. 

Jika apa yang kamu sebutkan itu benar ada padanya, maka sesungguh- 

nya kamu telah melakukan pergunjingan (ghibah), dan jika apa yang 

kamu sebutkan itu tidak ada padanya, maka berarti kamu telah melaku- 
kan kedustaan (buthan) terhadapnya.” (Oadhi Baidhawi) 

Begitu pula telah diriwayatkan dari Ikrimah, bahwa seorang wanita 
jangkung menemu Nabi Saw. ketika keluar, Aisyah berkata: “Wanita 
ini berperawakan jangkung.” Maka sabda beliau: “Buanglah ghibah 
itu!” Maka Aisyah memuntahkan sekarat daging. 

Aisyah berkata: “Saya hanyalah mengatakan apa yang ada pada- 
nya.” Yang dijawab oleh Nabi Saw.: “Kamu telah menyebutkan keburu- 
kan yang ada padanya.” 

Karena sesungguhnya yang dimaksud menggunjing (ghibah) ialah 
menyebutkan keburukan, yang ada pada saudaramu. Adapun menye- 
butkan keburukan, yang sebenarnya tidak terdapat pada saudaramu, 
maka yang demikian itu adalah mendustakan (buhtan), yakni suatu 
perbuatan yang lebih jahat daripada ghibah, karena buhtan itu memer- 
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lukan taubat di tiga tempat: Pertama, kembali kepada orang-orang 
yang telah diajak berbicara dengan dusta kepada mereka, lalu supaya 
berkata, “Saya telah mengatakan kepada anda sekalian mengenai si 
fulan begini, tapi ketahuilah, sebenarnya saya telah berdusta mengenai 
dia.” Kedua, harus pergi kepada orang yang dia dustakan, lalu meminta 
maaf kepadanya. Dan Ketiga, harus memohon ampunan dan taubat 
kepada Allah Ta'ala. Oleh sebab itu dikatakan, menggunjing adalah 
sama saja, baik yang kamu sebutkan itu kekurangan mengenai dirinya, 
akalnya, pakaiannya, perkataannya, nasabnya, hewannya atau apa pun 
yang berkaitan dengannya, sampai bila kamu katakan bahwa dia longgar 
lengan bajunya, atau panjang ujung bajunya, atau jangkung perawa- 
kannya, seperti dalam cerita mengenai Aisyah tadi. (Zubdatul Wa'izhin) 
Dari Alauddin bin al-Harits, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


. ad Oh tag barat Bi ana Henna IN Aa Ts as. 
Abang Ie IYA Kl Oren, ON, 5 “lagi 
| f 5 ea 2 . 3. Pd 2 8 A 
Meat Tb) ST BE 
Al-hammaazuuna wal-lammaazuuna wal-musyaa-uuna bin 
namiimati al-baaghuuna lil-burraa-il 'aibi yahsyuruhumullaahu 
yaumal giyaamati fii wujuudil kilaabi. 
(Thariigatun Muhammaddiyyatun) 
“Para pengumpat, mencela, pengadu domba dan mereka mencari-cari cela 
dari orang baik-baik, mereka akan dikumpulkan Allah pada hari kiamat 
dalam rupa anjing.” (Tharigat Muhammadiyah) 


Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 


neng Ka io AL 0 pen , 
Oa Al TPA DU ap AE AN daa SN Oi AN AA 
AN 


Man masyaa bin-namiimati bainatsnaini sallathallaahu 'alaihi 

fii gabrihi naaran tahriguhu ilaa yaumil giyaamati. 

“Barangsiapa berjalan untuk mengadu domba antara dua orang, maka di 

dalam kuburnya Allah akan menguasakan api kepadanya, yang membakar 

dia sampai hari kiamat.” (Maw'izhah) 

Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih, bahwa dia mengatakan: 
Ketika Nabi Nuh as. telah naik ke atas bahtera, maka disuruhnya masuk 
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bersamanya sepasang dari setiap jenis binatang, sampai anjing dan 
kucing. Dan oleh Nabi Nuh semuanya dilarang bersetubuh agar jangan 
beranak, supaya bahtera itu tidak sesak oleh mereka. Tetapi anjing tidak 
tahan, lalu dia bersetubuh, dan ketahuan oleh kucing. Maka datanglah 
kucing melaporkannya kepada Nabi Nuh as. Maka dipanggillah anjing 
itu oleh Nabi Nuh as. dan dicelanya, lalu dibebaskan. Tapi kemudian 
anjing itu berbuat sekali lagi, dan kucing pun datang lagi memberi 
laporan. Oleh Nabi Nuh as. anjing itu dipanggil lagi, lalu dicelanya, 
dan kali ini anjing itu mungkir. Maka berkatalah kucing: “Hai Nabi 
Allah, saya lihat dia sunggung-sungguh telah melakukan. Jika tuan 
sudi berdoa kepada Allah, niscaya Dia akan menampakkan kepada 
tuan tandanya, dan tuan akan mengetahui dengan mata tuan.” 


Nabi Nuh as. berdoa kepada Tuhannya. Kemudian ternyata anjing 
itu bersetubuh lagi, namun kelewatan, sehingga tidak dapat dipisahkan 
dari lawan jenisnya. Maka datanglah kucing buat melaporkan lagi 
perbuatan anjing. Nabi Nuh as. pun datang dan mengetahui kedua 
binatang itu demikian keadaannya, sehingga oleh karenanya anjing itu 
merasa sangat malu, lalu berdoa kepada Tuhannya, seraya berkata: 
“Wahai Tuhan, permalukanlah dia di depan semua makhluk ketika 
dia bersetubuh, sebagaimana dia mempermalukan kami.” 

Doa anjing itu diperkenankan Allah Ta'ala, sehingga apabila kucing 
betina disetubuhi, dia akan senantiasa berteriak, yang karena teriakan- 
nya semua makhluk menjadi tahu, sebagai ganjaran baginya karena 
membuka aib anjing. Maka demikianlah pula anak Adam, apabila dia 
membuka aib dari orang-orang yang beriman, maka Allah yang akan 
membukakan aibnya pada hari kiamat. (Zubdatul Wa'izhin) 

Dari Ka'bul Ahbar, bahwa dia mengatakan: Pernah Bani Israel 
mengalami kemarau panjang. Maka keluarlah Nabi Musa as. untuk 
meminta hujan selama tiga hari, tetapi belum juga diberi hujan, sehingga 
Nabi Musa as. berkata: “Tuhanku, sesungguhnya hamba-hamba-Mu 
telah keluar selama tiga hari, kenapakah tidak Engkau perkenankan 
jua doa mereka?” 

Allah Ta'ala mewahyukan kepada Musa: “Hai Musa, sesungguh- 
nya Aku takkan memperkenankan doa suatu kaum yang terdapat pada- 
nya seorang pengadu domba.” 


Nabi Musa as. berkata: “Wahai Tuhan, siapakah dia, biar kami 
keluarkan dia dari kalangan kami?” 
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Tapi jawab Allah Ta'ala: “Hai Musa, aku melarang kamu sekalian 
mengadu domba, kenapakah Aku mesti menjadi pengadu domba?” 


Bani Israel lalu bertaubat bersama-sama, kemudian hujan pun 
turun kepada mereka. (Zubdatul Wa'izhin) 


Bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 

Ha ho 2 an ALA na “DN Ia Tea BPI Ohh da AA ada 

hay mag SINI UAS jakg II dlu Bj 0 as GA Ga 


Pan 3. 9 


WI OS SU Ae Ie SO Gl BS AI 3G Iya 


Et o P - - B.. 

Jai Ka LI GB aah WI AAS Op Lis ny 

4 P3 I. » -. 2 2.3 1 2 PN 
AE Seng BLN AAS Ae Ia ad NN IN ya Ki 
Kk » 5s s Ea 3. La oa, 3 Ss 
Ab Rar IG KI al (e) an La SE Ll, 

isa an ) LOG Ke MN Ap Clah "LN, ola 
Man ightaaba fii “umrihi marratan yu'aagibuhullaahu bi'asyri 
'uguubaatin: Al-uulaa yashiiru ba'iidan min rahmatillaahi, 
wats-tsaaniyatu yagtha'ul malaa-ikatu 'anhush shuhbata, wats- 
tsaalitsatu yakuunu naz'u ruuhihi 'inda mautihi syadiidan, 
war-raabi'atu yashiiru gariiban ilan naari, wal-khaamisatu 
yashiiru ba'iidan minal jannati, was-saadisatu yasytaddu 'alaihi 
'adzaabul gabri, was-saabi'atu yuhbathu 'amaluhu, wats-tsaami- 
natu yata'adzdzaa minhu ruuhun nabiyyi 'alaihis shalaatu 
was-salaamu, wat-taasi'atu yaskhathullaahu 'alaihi, wal-aasyiratu 
yashiiru muflisan yaumal giyaamati 'indal miizaani. 

(Zubdatul Wa'izhiina) 

“Barangsiapa menggunjing satu kali selama hidupnya, maka Allah akan 
menyiksa dia dengan sepuluh macam siksaan, Pertama, dia akan menjadi 
orang yang jauh dari rahmat Allah: Kedua, para malaikat memutuskan 
persahabatan dengannya, Ketiga, ketika dia mati ruhnya akan dicabut 
dengan cara yang berat, Keempat, dia menjadi orang yang dekat kepada 
neraka, Kelima, dia akan menjadi orang yang jauh dari surga: Keenam, 
akan diperberat atasnya siksaan kubur. Ketujuh, amalnya dianggap 
batal. Kedelapan, ruh Nabi Saw. merasa sakit karenanya. Kesembilan, 
Allah murka terhadapnya. Dan kesepuluh, pada hari kiamat dia akan 
menjadi orang yang krisis ketika ditimbang amalnya.” 
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(Zubdatul Wa'izhin) 

Dari Abu Umamah Al-Bahili bahwa dia mengatakan, “Sesungguh- 
nya seorang hamba menerima kitabnya pada hari kiamat. Maka dilihat- 
nya kebaikan-kebaikan yang rasanya tidak pernah dia melakukannya. 
Maka dia berkata: “Ya Tuhan, dari manakah ini?” Allah Ta'ala men- 
jawab: “Ini adalah amal yang menggunjing kamu, sedang kamu tidak 
merasa." 

Oleh karenanya, ada riwayat mengatakan, bahwa Hasan Al-Bashri 
pernah mendapat laporan seseorang: “Si Fulan, mengghibah tuan.” 
Maka dikirimlah oleh Hasan sebaki makanan kepada si Fulan itu, dan 
katanya: “Saya dengar bahwa anda telah menghadiahkan kebaikan- 
kebaikan anda kepadaku, dan saya menghadiahkan ini untuk anda.” 


Dari Anas bin Malik, dari Nabi Saw. bersabda: 
H hat Tas Ge aa SA - 

Ka) 2 23 d A3 ai aga amal oleh Del 2 
Man ightaaba akhaahul muslima hawwalallaahu gubulahu ilaa 
duburihi yaumal giyaamati. 
“Barangsiapa menggunjing saudaranya yang muslim, maka Allah akan 
memutar kuburnya ke duburnya kelak di hari kiamat.” 
Dan bersumber dari Ali Karramallahu Wajhah, dari Nabi Saw. bahwa 


beliau bersabda: 


bae LN an Ba Rt aa en Me anta tag 
RI SEN CAGE Y IN SET LE 3 OY TG UI 
Hn ga. PN Mn Pa PG pa aga 
€ SEBANI 30 Yen LE 3 IN SI Pi) IE 
Iyyaakum wal-ghiibata li-anna fiihaa tsalaatsu aafaatin: Al-uulaa 
laa yustajaabu lahud du'aa-u, wats-tsaaniyatu laa tugbalu lahul 
hasanaatu, wats-tsaalitsatu tazdaadu 'alaihis sayyi-aatu. 
(Zubdatul Wa'izhiina) 
“Jauhilah olehmu pergunjingan terhadap tiga bencana, Pertama, tidak 
diperkenankan doanya, Kedua, tidak diterima kebaikan-kebaikannya, dan 
ketiga, bertambah keburukan-keburukannya.” (Zubdatul Wa'izhin) 
Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah Al-Anshari, bahwa dia 
mengatakan: “Pernah kami menyertai Nabi Saw. tiba-tiba terciumlah 
bau bangkai yang sangat busuk, maka Nabi Saw. bersabda: “Tahukah 
kamu sekalian bau apakah ini?” 
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Sahut para sahabat “Allah dan Rasul-Nya-lah yang lebih tahu.” 

Nabi Saw. bersabda: “Ini adalah bau dari mereka yang menggunjing 
orang lain sesama mukmin.” 

Maka jika ada orang bertanya: Kenapakah bau daripada pergun- 
jingan itu dan busuknya nampak pada umat dahulu, sedang kini tidak? 
Maka jawab kita, bahwa pergunjingan kini telah banyak dilakukan 
orang, dan hidung-hidung telah demikian sesaknya, sehingga tiada 
jelas lagi baunya yang busuk, seperti halnya seseorang yang masuk 
ke ruang penyamak kulit, maka dia tak dapat merasakan baunya yang 
sangat busuk sesaatpun, sedang orang-orang di situ memakan makanan, 
sementara bau busuk sudah tidak jelas lagi bagi mereka, karena telah 
sesaknya hidung mereka. (Zubdatul Wa'izhin) 


Ada orang mengatakan, menggunjing itu ada empat macam 
hukumnya: mubah, maksiat, nifag dan kufur. Yang mubah (boleh) 
ialah menggunjing orang-orang yang terang-terangan melakukan 
kefasikan, dan menggunjing ahli bid'ah karena ada diriwayatkan, 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


PB ab SAS Uu PASI 

Udzkurul faajira bimaa fiihi kai yahdzaruhun naasu. 

“Ceritakanlah si pendurhaka itu tentang halnya, supaya orang waspada 

terhadapnya.” 

Adapun yang maksiat (berdosa), ialah memperkatakan seseorang 
mengenai cela yang ada padanya, dengan menyebut namanya kepada 
orang-orang banyak, sedang dia tahu bahwa itu adalah maksiat, maka 
pelakunya adalah berdosa dan dia wajib bertaubat. 

Adapun yang nifag (munafig) ialah memperkatakan seseorang 
mengenai cela yang ada padanya, dengan tidak menyebut namanya 
kepada orang lain, yang mengerti bahwa yang dimaksud adalah Fulan, 
sedang yang berkata itu sendiri tahu bahwa orang yang digunjingnya itu 
orang yang senantiasa menghindarkan diri dari dosa. Inilah nifag. 

Dan adapun yang kufur (kafir), ialah memperkatakan seseorang 
mengenai cela, yang sebenarnya tidak dapat padanya, dengan menyebut- 
kan namanya kepada orang banyak, sedang bila ada yang menegurnya, 
Janganlah kamu menggunjing/ maka jawabnya, 'Ini bukan menggunjing, 
dan apa yang saya katakan mengenai dia ini benar'. Inilah kufur, karena 
dia menganggap halal apa yang telah diharamkan Allah Ta'ala. 
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(Zubdatul Wa'izhin, Bukhari Muslim) 


Bersumber dari Hudzaifah ra. bahwa dia mengatakan: Pernah saya 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


“ SS ak 5x 3. £ 
“2 Ola JL Y 
Laa yadkhulul jinaana gattaatun. 


“Takkan masuk surga seorang yang mencari-cari kesalahan orang lain,” 
dan menurut suatu riwayat lain, “Seorang pengadu domba.” 
(Tharigat Muhammadiyah) 


Dan diriwayatkan dari Hammad bin Salamah, bahwa dia menga- 
takan: Pernah ada seorang laki-laki penjual budak. Kata laki-laki itu 
pada pembelinya: “Budak ini tidak tercela, hanya saja dia seorang pengadu 
domba.” 

Sifat itu oleh pembeli dianggapnya remeh saja, dan dengan cela 
tersebut budak itu tetap dibelinya. Tinggallah budak itu di rumahnya, 
beberapa hari kemudian berkatalah dia kepada istri tuannya: “Sebenar- 
nya suami tuan putri tidaklah mencintai tuan, tapi dia berpura-pura 
baik kepada tuan, maukah tuan putri agar dia benar-benar mencintai 
tuan?” 

“Tentu,” jawab wanita itu. 

Kata budak itu kepada istri tuannya: “Ambillah sebuah pisau 
cukur, dan cukuriah beberapa helai rambut dari jenggotnya yang 
sebelah dalam bila ia tidur.” 

Sesudah itu datanglah budak itu kepada suami wanita itu, lalu 
katanya: “Sesungguhnya istri tuan berpacaran dengan selain tuan, yakni 
mengambil seorang kekasih, dan hendak membunuh tuan. Apakah 
tuan ingin membuktikan hal itu?” 

“Ya,” jawab tuannya. 

“Berpura-puralah tuan tidur,” kata budak itu, yang oleh tuannya 
hal itu diturutinya. Maka datanglah istrinya membawa sebuah pisau 
cukur akan mencukur rambut-rambut jenggotnya. Tentu saja suaminya 
menyangka bahwa dia hendak membunuhnya, lalu direbutnya pisau 
cukur itu darinya, terus dibunuhnya wanita itu. 


Maka datanglah famili wanita itu membunuh suaminya, lalu datang 
pula famili laki-laki itu sehingga terjadilah suatu pertempuran di antara 
kedua belah pihak. (Mau'izhah) 
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Konon, bahwa Abu Laits Al-Bukhari pergi haji, dan di dalam kantong- 
nya dia taruh dua keping dirham. Dia bersumpah, katanya: “Jika saya 
menggunjing orang dalam perjalanan, baik ketika pergi atau ketika 
kembali dari Mekkah, maka demi Allah dua keping dirham ini akan 
saya sedekahkan.” 

Abu Laits pun pulang ke rumahnya, sedang uang dua dirham 
itu masih utuh dalam kantongnya. Maka ada orang yang menanyakan 
hal itu kepadanya. Jawabnya: “Sesungguhnya berzina seratus kali lebih 
aku sukai daripada satu kali aku menggunjing orang.” 

Kemudian katanya pula: “Barangsiapa menggunjing seorang fagih, 
maka pada hari kiamat ia datang, sedang pada keningnya tertulis, "Putus 
harapan dari rahmat Allah. Dan barangsiapa menggunjing seorang 
Nabi, maka seolah-olah ia membunuh satu jiwa tanpa hak. Dan barang- 
siapa digunjing, lalu dia mendengar tapi ia sabar atas gunjingan, maka 
akan diampuni separuh dari dosa-dosanya.” 

Oleh sebab itu, bagi orang yang telah menggunjing orang lain, 
sepatutnya dia memohon ampun kepada Allah Ta'ala dan bertaubat 
sebelum bangkit dari tempat duduknya, mudah-mudahan perbuatan- 
nya itu diampuni Allah, sebagaimana sabda Nabi Saw.: 

BOS TB JG DU intai ALA MEN SAS SSI 

Idzaa dzakara ahadukum akhaahul muslima falyasta'idz billaahi 

ta'aalaa fa-innahuu kaffaratun. 

“Apabila seorang di antara kamu mengatakan keburukan saudaranya 

yang muslim, maka hendaklah ia berlindung kepada Allah Ta'ala. Sesung- 

guhnya hal itu merupakan penghapusan dosa.” 

Dan ketahuilah, bahwa menggunjing itu mendapat keringanan 
hukum (rukhsah), hanya dalam lima perkara: 

Pertama, bagi orang yang teraniaya, bila menceritakan peng- 
aniayaan orang yang menganiayanya kepada penguasa, agar dia men- 
dapat pembelaan dari penganiayaan tersebut. Adapun bila dia menceri- 
takan kepada selain penguasa, maka tidak boleh. 

Kedua, bagi seseorang yang meminta fatwa, bila dia perlu menye- 
butkan keburukan orang lain. Perkataan seperti ini pernah diucapkan 


oleh istri Abu Sufyan, ketika dia datang meminta fatwa kepada Nabi 
Saw. 
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HR Yon da 

Inna Abaa Sufyaana rajulun laa yu thiinii maa yakfiinii. 

“Sesungguhnya Abu Sufijan adalah seorang laki-laki yang tiada memberiku 

nafkah yang cukup." 

Ketiga, memperingatkan orang Islam agar waspada terhadap 
kejahatan orang lain, bila kejahatannya itu telah diketahui. 

Keempat, bila ada seseorang yang telah dikenal dengan nama 
yang kurang baik, seperti si Rabun, si Pincang dan lain-lain. Tetapi beralih 
kepada nama lain adalah lebih baik. 

Kelima, bila ada seseorang yang memperlihatkan terang-terangan 
celanya, sedang dia menyukainya, seperti orang yang genit. Para ulama 
mengatakan, barangsiapa membuang kerudung malunya, maka tak 
ada lagi ghibah bagiya.” (Demikian tersebut dalam Zubdatul Wa'izhin) 
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MU'JIZAT NABI 
MUHAMMAD SAW. 


PD p & ea 


BP 02 m0 


Sa Gan NA Vol ah KN ON SA GI BIN, BEN HA 
£ 01 
(re la A Ka Sega AI Pp 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Igtarabatis saa'atu wansyaggal gamaru. Wa-in yarau aayatan yu'ridhuu 
wayaguuluu sihrun mustamirrun. Wakadzdzabuu wattaba'uu ahwaa- 
ahum wakullu amrin mustagirrun. (Al-Oamar: 1-3) 


Dengan menyebut nama Allah Yang Mahn Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Saat itu telah dekat dan bulan telah terbelah. Dan jika orang-orang musyrik itu 
melihat suatu tanda, maka mereka berpaling dan berkata: “(Ini adalah) sihir 
yang terus menerus.” Dan mereka medustakan (Nabi) dan mengikuti keinginan- 
keinginan nafsu mereka, sedang tiap-tiap urusan adalah tetap.” 

(OS. Al-Oamar: 1-3) 


Tafsir : 


(Saat itu telah dekat, sedang bulan itu telah terbelah). Diriwayatkan, 
bahwa orang-orang kafir meminta kepada Rasulullah Saw. suatu tanda, 
maka terbelahlah bulan. Dan ada pula mengatakan bahwa artinya: Bulan 
akan terbelah pada hari kiamat. Adapun yang mendukung tafsiran 
yang pertama, adalah karena firman ini dibaca juga: “Wa gad insyaggal 
gamaru”, maksudnya: Saat itu telah dekat, dan benar-benar telah terjadi 
salah satu di antara tanda-tanda kedekatannya, yaitu terbelahnya bulan. 


(Dan jika orang-orang musyrik itu melihat suatu tanda, maka mereka 
berpaling) dari memikirkannya dan mempercayainya. 


(Dan berkata: “(Ini adalah) sihir yang terus menerus.”) Tiada henti- 
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hentinya. Pernyataan ini menunjukkan, bahwa mereka sebelumnya 
telah melihat tanda-tanda lain yang serupa, dan mu'jizat yang berturut- 
turut, sehingga mereka mengatakan seperti itu. Atau berarti: Sihir yang 
rapi, berasal dari kata “Al-Marrah”. Orang mengatakan, “Amrartuhi 
fastamarra”, yang artinya: saya telah merapikannya, maka ia pun menjadi 
rapi. Atau berarti: sihir yang hebat, berasal dari kata, “Istamarrasy syai-u”, 
yang artinya: benda itu sangat pahit, atau berarti: sihir yang lewat, pergi 
tanpa bekas. 

(Dan mereka mendustakan dan mengikuti keinginan-keinginan nafsu 
mereka), yaitu hal yang oleh setan ditampakkan keindahannya kepada 
mereka, yakni menolak kebenaran setelan nyata. Adapun disebutkannya 
kedua perbuatan ini dengan ff'il madhi, agar diketahui bahwa kedua 
perbuatan itu merupakan kebiasaan mereka yang lama. 

(Sedang tiap-tiap urusan adalah tetap), berakhir sampai penghabisan, 
yang berupa kekalahan atau kemenangan di dunia, dan kesengsaraan 
atau kebahagiaan di akhirat. 


Karena apabila sesuatu telah berakhir sampai penghabisannya, 
maka menjadi tetap dan mantap. Namun kata-kata ini dibaca pula dengan 
fathah, yang artinya: dzuu musytagar, yakni mempunyai ketetapan. 
Dan dibaca pula dengan kasrah dan di-majrur-kan, sebagai sifat dari 
Amrin, sedang kullu di-'athaf-kan kepada as-Saa'atu. (Oadhi Baidhawi) 


Dan dari beberapa sahabat ra. bahwa Nabi Saw. bersabda: 
Ka EA NY) (Ik DA ola JASA SE db Hai gali Aa LC 


Pa 


K3 TN saka JA KAN Sea AG ah LN 
2 Nae 3 Pal “— ga 
Mr Jana) SI Sa ea AA Jas 


Maa min majlisin yushallaa fiihi 'alaa Muhammadin 'alaihis 
shalaatu was-salaamu illaa gaamat minhu raa-ihatun thayyibatun 
hattaa tablugha 'anaanas samaa-i fataguulul malaa-ikatu: Haadzihi 
raa-ihatu majlisin shulliya fiihi “ala Muhammadin 'alaihis 
shalaatu was-salaamu. (Dalaa-ilul Khairaati) 
“Tidak ada suatu majelis pun dimana dibacakan shalawat untuk Muhammad 
Saw. kecuali bangkitlah daripadanya suatu aroma yang semerbak hingga 
mencapai ruang angkasa. Maka berkatalah para malaikat: “Ini adalah 
aroma suatu majlis di mana dibacakan shalawat untuk Muhammad Saw.” 
(Dala'ilul-Khairat) 
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Diriwayatkan bahwa Habib bin Malik adalah salah seorang raja 
Syam pada zaman Jahiliyah. Orang-orang Arab menggelarinya “Raihatu 
@uraisy” (Keharuman Ouraisy). Ketika sampai kepada surat Abu Jahal, 
yang berisi begini, begitu dan seterusnya, maka bertolaklah Habib bin 
Malik beserta 12.000 orang penunggang kuda, dan singgah di Abthah, 
suatu tempat dekat Mekkah. 


Bersama pembesar-pembesar Mekkah, datanglah Abu Jahal me- 
nyambut kedatangan Habib bin Malik, dengan membawa hadiah- 
hadiah berupa budak-budak dan bermacam-macam perhiasan. Oleh 
Habib, Abu Jahal dipersilakan duduk di sebelah kanannya, lalu ditanyai 
mengenai Muhammad. 

“Tuan, bertanyalah tentang Bani Hasyim,” jawab Abu Jahal. Oleh 
karena itu Habib bertanya kepada orang banyak: “Apa kata kalian 
mengenai Muhammad?” 

Mereka berkata: “Kami kenal dia sejak kecil, adalah seorang yang 
terpercaya dan jujur bila berkata. Tapi setelah umumnya mencapai 
empat puluh tahun, mulailah dia mencela Tuhan-tuhan kami, dan mem- 
proklamasikan suatu agama yang bukan agama nenek moyang kami.” 

“Datangkan Muhammad kemari dengan suka hati,” kata Habib, 
“dan kalau tidak mau, maka dengan paksa.” 

Seseorang dikirim untuk memanggil Muhammad. Maka keluarlah 
Rasulullah Saw. didampingi Abu Bakar ra. beserta Khadijah, sedang 
mereka menangis seraya mengatakan: “Kami khawatir atas dirimu 
terhadap keganasan si kafir ini.” Maksudnya terhadap kekerasan, 
kekejaman dan kemurkaannya. Tapi jawab Nabi Saw.: “Janganlah kalian 
khawatir atas diriku, dan serahkanlah urusanku kepada Allah.” 

Maka datanglah Abu Bakar Ash-Shiddig membawa sebuah per- 
hiasan merah dan selembar serban hitam, lalu dikenakan keduanya 
oleh Rasulullah Saw. dan berangkatlah Rasul sehingga ketika beliau 
telah berdiri berhadapan dengan Habib, Abu Bakar tetap mendampingi 
beliau di sebelah kanannya, sedang Khadijah berdiri di belakang beliau. 

Syahdan, tatkala mengetahui Nabi Saw., bangkitlah Habib meng- 
hormati Nabi Saw. lalu dipasanglah olehnya sebuah kursi dari emas 
untuk beliau, sementara Khadijah berdoa seraya berkata: 


IS 30 Ae Bea 


Ken ea Fl 3 Pakan sa SAT 
Allahummanhsur Muhammadan wa scuihih hujjatahu. 
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“Ya Allah, tolonglah Muhammad dan jelaskanlah hujjahnya.” 


Maka setelah Rasul duduk menghadapi Habib, sedang cahaya 
nampak kemilau dari wajah beliau, Habib diam, sementara leher- 
leher orang dipanjangkan, dan terasalah kewibawaan Nabi atas orang- 
orang itu. 

Habib mengangkat kepalanya lalu bertanya: “Hai Muhammad, 
anda tahu bahwa semua Nabi mempunyai mu'jizat. Punyakah anda 
suatu mu'jizat?” 

“Apakah yang anda kehendaki?” tanya Rasul Saw. 

Habib berkata: “Saya ingin agar matahari itu terbenam, lalu terbit- 
lah bulan dan turun ke bumi, lalu terbelah menjadi dua, lalu masuk 
ke balik sarungmu. Yang separuh keluar lagi dari lengan bajumu sebelah 
kanan, sedang yang separuh lagi keluar dari lengan bajumu yang 
sebelah kiri. Sesudah itu, bersatu kembali di atas kepalamu dan bersaksi 
atas kerasulanmu, kemudian kembali lagi ke langit sebagai bulan yang 
terang benderang, kemudian terbenam lagi, dan sesudah itu terbitlah 
matahari dan berjalan ke tempatnya seperti sedia kala.” 


Rasulullah Saw. bersabda: “Jika semua itu dapat aku lakukan, 
akan berimankah kamu kepadaku?” 


“Ya,” sahut Habib, “Dengan syarat kamu dapat memberi tahu 
kepadaku apa yang tengah terbetik dalam hatiku.” 

Tiba-tiba melompatlah Abu Jahal, yakni berdiri di hadapan Habib, 
lalu berkata: “Bagus, tuan sungguh pandai berkata dan kena.” 

Maka berangkatlah Rasulullah Saw. lalu mendaki gunung Abu 
Oubais. Di sana, beliau shalat dua rakaat lalu menebarkan tangannya, 
berdoa kepada Tuhannya. Maka turunlah malaikat Jibril as. diiringi 
12.000 orang malaikat, sedang tangan mereka memegang tombak. 


Jibril menyapa: “Selamat atasmu hai Rasul Allah, sesungguhnya 
Allah berkirim salam kepadamu, dan berfirman: “Kekasih-Ku, janganlah 
kamu khawatir dan jangan bersedih hati, sedang aku senantiasa menyer- 
taimu di manapun kamu berada. Sesungguhnya telah ada dalam penge- 
tahuan-Ku dan telah berlaku keputusan-Ku pada zaman Azali, apa 
yang diminta Habib hari ini.” 

Maka pergilah kepada mereka dan sampaikanlah hujjah dan 
terangkanlah urusanmu dan jelaskan kerasulanmu. Dan ketahuilah, 
bahwa Allah Ta'ala benar-benar telah menundukkan untukmu matahari, 
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bulan, malam dan siang dan bahwa Habib itu mempunyai seorang 
anak perempuan tergolek, yakni tergeletak, tidak punya dua tangan, 
dua kaki maupun dua mata. Maka beritahukanlah kepadanya, bahwa 
Allah Ta'ala telah mengembalikan kepada putrinya itu kedua tangannya, 
kedua kakinya dan kedua matanya.” 

Rasulullah Saw. pun turunlah sementara beliau bertambah bercahaya 
dan bergembira, sedang Jibril as. tetap di udara bersama malaikat lainnya 
yang berbaris rapi. Akhirnya berdirilah Rasulullah Saw. di sisi Magam 
Ibrahim, sedang saat itu adalah saat terbenamnya matahari. Maka mulai- 
lah matahari itu merendah dengan cepat sehingga terbenam dan menjadi 
gelap gulita. Kemudian terbitlah bulan purnama terang benderang. 
Dan manakala bulan itu naik, maka Rasulullah menunjuk kepadanya 
dengan kedua jarinya, tiba-tiba bulan itu menukik rendah sekali, 
sehingga turunlah ke bumi dan tegak berhenti di hadapan Nabi Saw. 
dalam keadaan bergerak-gerak seperti awan. Kemudian terbelah menjadi 
dua dan seterusnya masuk ke balik pakaian Rasul. Lalu separuhnya 
keluar lagi lewat lengan bajunya yang sebelah kanan, sedang separuh 
yang lain keluar pula lewat lengan bajunya yang sebelah kiri, kemudian 
kembali lagi menjadi rembulan yang terang benderang, dan berseru 
dengan suara nyaring: 


TE GL KUR AS IEae AMA MURI aa Es Na La Ta LE aa E 
oa B3 gang one Mlabaa Ol AGAN MI YAN Y ol ag 
MUA LA LA 3) lin 


Asyhadu an Jaa ilaaha illallaahu wa asyhadu anna Muhammadan 
'abduhu warasuuluhu, gad aflaha man shadagaka wagad khaaba 
man khaalafaka. 

“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah: dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya, sesungguhnya berbahagin- 
lah orang yang membenarkan engkau, dan sungguh rugi yang menyalahi 
engkau." 


Untuk selanjutnya kembalilah bulan itu ke langit menjadi bulan 
yang sangat terang lalu terbenam. Kemudian mataharipun kembali lagi 
seperti sedia kala. 

Sesudah itu berkatalah Habib: “Tinggal satu syarat lagi untukku.” 
Maka sabda Nabi kemudian: “Sesungguhnya anda mempunyai seorang 
anak perempuan yang terjatuh (tidak bertangan, tidak berkaki dan 
tidak bermata), tetapi sungguh, Allah benar-benar telah mengembali- 
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kan kepadanya semua anggota badannya.” 


Mendengar itu bangkitlah Habib berdiri seraya berkata, “Hai 
orang-orang Mekkah, tidak ada kekafiran sesudah iman, dan tidak 
ada keraguan sesudah yakin. Ketahuilah, sesungguhnya aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah Yang Esa, tiada syarikat bagi-Nya: 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul- 
Nya.” Kemudian semua pengiringnya ikut masuk Islam bersamanya. 

Maka berkatalah Abu Jahal: “Tuan, apakah tuan beriman kepada 
tukang sihir ini, karena tuan telah mengetahui sihirnya?” 

Tapi Habib tetap dan terus berangkat menuju Syam sebagai seorang 
muslim, lalu dimasukinya istananya, maka disambutlah ia oleh putrinya 
dengan kata-kata: “Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah: dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya.” 

“Dari manakah kamu tahu kalimat-kalimat ini, wahai anakku?” 
Habib terperanjat. 

Jawab anaknya: “Seorang laki-laki telah datang kepada ananda 
dalam mimpi, maka katanya kepada ananda: “Sesungguhnya ayahmu 
telah masuk Islam, maka jika kamu menjadi seorang muslimah, sesung- 
guhnya telah Kami kembalikan kepadamu semua anggota badanmu 
dengan selamat” Maka ananda masuk Islam selagi ananda bermimpi, 
dan kini ananda seperti yang ayah lihat.” 

Habib langsung bersujud kepada Allah dan bersyukur atas nikmat 
iman, dan dia bertambah yakin. 

Kemudian, disiapkanlah oleh Habib bin Malik lima ekor unta 
penuh emas, perak dan kain, dan dikirimnya beserta budak-budaknya 
kepada Rasulullah Saw. Namun tatkala mendekati kota Mekkah tiba- 
tiba Abu Jahal memburu mereka, dan katanya: “Milik siapakah kalian?” 

“Kami milik Habib bin Malik,” jawab budak-budak itu, “Kami 
hendak menuju Rasulullah Saw.” 

Lalu Abu Jahal menyerang mereka untuk merebut barang-barang 
itu dari tangan mereka. Mereka menolak, sehingga terjadilah saling 
baku hantam, dan pecahlah pertempuran di antara mereka. Dan akhir- 
nya orang-orang Mekkah, paman-paman Nabi Saw. dan budak-budak 
itu berkumpul. Mereka berkata: “Habib menghadiahkan harta ini kepada 
Muhammad Saw.” 

Tapi Abu Jahal tetap mengatakan: “Dia menghadiahkannya 
kepadaku.” 
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Maka sabda Nabi Saw.: “Wahai orang-orang Mekkah, relakah 
kamu sekalian akan perkataanku?” 

“Ya,” kata mereka. 

Sabda Nabi: “Kita berhakim kepada unta-unta itu. Maka, untuk 
siapakah mereka berkata, dialah yang berhak menerima harta ini.” 

Tetapi tukas Abu Jahal: “Kita tangguhkan urusan harta ini sampai 
besok.” 

Rasulullah Saw. setuju. 

Maka masuklah Abu Jahal ke ruang berhala. Malam itu dia tinggal 
bersama berhala-berhalanya. Dia melakukan pendekatan kepada mereka 
sepenuh hati, berdoa dengan terhiba-hiba kepada tuhan-tuhan itu 
sampai pagi. 

Dan manakala pagi telah terbit dengan cahayanya, datanglah 
seluruh penduduk Mekkah, dan Rasulullah Saw. pun tiba bersama 
paman-pamannya. Maka tampillah Abu Jahal lalu mulailah ia ber- 
keliling di sekitar unta-unta itu, serunya: “Bicaralah dengan nama 
Lata, Uzza dan Manat.” Tapi ternyata keadaan tidak berubah. Saat 
matahari berpindah, yakni meninggi, belum juga terdengar sesuatu 
ucapan dari binatang-binatang itu, dan akhirnya orang-orang Mekkah 
berkata: “Cukuplah kamu hai Abu Jahal, majulah kamu hai Muhammad.” 

Tampillah Rasulullah kepada unta-unta itu, lalu sabdanya: “Wahai 
binatang-binatang yang tercipta dengan penciptaan Allah, berbicaralah 
kamu dengan kekuasaan Allah Ta'ala.” 

Seekor di antara unta-unta itu bangkit, lalu berkata nyaring: “Hai 
orang banyak, sesungguhnya kami adalah hadiah dari Habib bin Malik 
untuk Muhammad Saw.” 

Maka dipegangnya oleh Nabi Saw. kendali binatang-binatang itu, 
dituntun menuju gunung Abu Oubais. Di sana dikeluarkanlah oleh 
beliau emas dan peraknya lalu ditumpuk merupakan sebuah onggokan, 
kemudian sabda beliau: “Jadilah kamu tanah.” Demikianlah emas dan 
perak itu menjadi tanah sampai kini. 

Berkata Syaikh Abu Hafsh Umar bin Hasan mengenai kisah ini: 
Setelah nyata kebenaran Nabi Saw., maka diaturnya oleh Abu Jahal 
rencana untuk membunuh beliau, maka dikumpulkanlah olehnya semua 
rakyatnya untuk menggali sebuah sumur. Sumurpun digali lalu ditutup 
permukaannya dengan rerumputan dan tanah yang lunak. Dan di- 
perintahkan budak-budaknya menunggu, bila kelak Muhammad datang 
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dan terjerumus ke dalam sumur, supaya mereka segera menimbunnya 
dengan tanah. 


Mendengar berita sakitnya Abu Jahal, Nabi Saw. karena budinya 
yang luhur berangkat menjenguknya. Tapi tatkala sampai ke dekat 
pintu rumah Abu Jahal, datanglah Jibril as. memberi tahu kepada Nabi 
tentang adanya sumur itu, dan mencegahnya masuk rumah Abu Jahal, 
maka Nabi Saw. balik pulang. Kepada Abu Jahal hal itu diberitahukan. 
Maka ia pun segera bangkit dari tempat tidurnya, lari mengejar Nabi 
Saw. dengan maksud akan menanyai beliau kenapa pulang. Dia tak 
ingat lagi akan sumur yang ia gali, dan terjerumuslah ia ke dalamnya. 
Orangpun lalu melempar tambang kepadanya, tapi ternyata tidak sampai 
kepadanya. Lalu mereka kumpulkan tambang dan tali banyak-banyak. 
Tapi tiap kali mereka sambung tambang itu, Abu Jahal semakin masuk 
ke dalam. Dan akhirnya, Abu Jahal berseru: “Pergilah kalian kepada 
Muhammad, suruh dia datang kemari. Sesungguhnya tak ada orang 
yang dapat menyelamatkan aku selain dia.” 

Orang-orang lalu meminta Nabi, agar sudi datang melihat Abu 
Jahal. Dan Nabi pun datang menghampiri bibir sumur itu, lalu sabda- 
nya kepada Abu Jahal: “Jika kau telah dapat aku keluarkan dari dalam 
sumur ini, apakah kamu akan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?” 

“Ya,” sahut Abu Jahal. 

Nabi Saw. lalu mengulurkan tangan beliau dan ditangkapnya 
tangan Abu Jahal, lalu dikeluarkan dari dalam sumur. Tapi setelah 
Abu Jahal telah naik ke atas, maka katanya” “Betapa pandai kamu 


bersihir hai Muhammad!” Padahal ini adalah salah satu mu'jizat Nabi 
Saw. 


Dan oleh karena peristiwa itu, maka sabda Nabi Saw.: 
H3 BAN AN Ca an 

Man hafara bi'ran li-akhiihil muslimi waga'a fiihi. 
“Barangsiapa menggali sumur untuk (menjerumuskan) saudara yang 
muslim, dia (sendirilah) yang akan terjerumus ke dalamnya.” (Mau'izhah) 
Dan diriwayatkan pula dalam sebuah khabar: 
LO HA LA opo JL BIS SIG Ma CA 0 

: Pa ata Pa La PA ore “0. 9 Hg CA Da 
kia 5 MI SUS AN AE Jl II IA H3 
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ata sn d Da, IS ala Der 3 » BA Es 
at Oya Si aah aa, 
Pa 3 Rpr 2 5 ie Jasa Msi Ore & 
3 Ay AKAN NAS OA ya SU Siah da 
da an PA AG be jk 3 Oa TAS 
Ss us abal mal On, SA 8 sah sal 
aa lb in Hd aka Ji aa lan ia 0, 
Eka 23 AKA 3 13 SF) CN AS HI ia 


2 o - - - & s Biar z 
AA aah da ba TA GAS ON Ta 
Ie Ie 


» KAK Pb AN 5. TO uno POA sale Bab 
(elang PEG Ely Urai EA Lan, yP ELAS aglo 


Aa 


HA Fa KAA or, dash Aas, Pa bale abah 
SEE AAN ab Jp G3 MASA NA ng IS S3 
La A3 Laidh KA aa Ya SIS ap 3 LA 

EN Me PAN NO HA PN NNGIn 


Annan nabiyya 'alaihish shalaatu was-salaamu kaana fii haali 
shigharihi yal' abu ma'ash shibyaani fa-auhallaahu ta'aalaa 
ilaa Jibraa-iila 'alaihis salaamu: Idzhab ilal jannati wa khudz 
minhaa thastan wa ibriigan min dzahabin wamla'hu min maa-il 
kautsari wadzhab ilaa Muhammadin 'alaihish shalaatu was- 
salaamu wasyugga shadrahu tsummastakhrij minhu galbahu 
tsummaghsilhu fith-thasti bidzaalikal maa-il ladzii fil-ibriigi 
tsummamla'hu bil-iimaani wal-hikmati tsummarji' ilaa makaa- 
nika. Fajaa-a Jibraa-iilu “alaihis salaamu ka-annahu thairun 
fil-hawaa-i wa rafa'an nabiyyu 'alaihis shalaatu was-salaamu 
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min bainish shibyaani wadzahaba ilash shakhraa-i tsumma 
adha'ahu tahtasy syajarati fadharaba janaahaihi 'alaa shadirihi 
wasyaggahu wa akhraja galbahu tsumma syaggahu wa ghasa- 
lahu bil-maa-il ladzii fil-ibriigi fii dzaalikath thasti wa akhraja 
minhu kuila maa kaana fiihi wa gaala: Haadzaa hazhzhusy 
syaithaani, ttumma a'aadahu ilaa makaanihi wa gaala: Haadzaa 
galbun thahharahullaahu minal 'uyuubi wa dzahaba ilas samaa-i 
watarakahu fii dzaalikal makaani. Wa dzahabash shibyaanu 
ilaa Haliimata wa gaaluu: Inna Muhammadan rafa'ahu thairun. 
Wadzahaba bihi fil-hawaa'i. Fabakat Haliimatu wa kasyafat 
'an ra'sihaa wa natafat sya'rahaa wa shaahat wa gaalat: Waa 
Muhammadaahu, fajtama'a 'indahan naasu wa a'maamu Muham- 
madin wa agaaribuhu wa akhbarathum. Farakibul afraasa wa 
dzahabuu min kulli wajhin, fa wajaduu Muhammadan fii 
zhilli tilkasy syajarati mustalgiyan 'alaa gafaahu mustaghrigan 
fii 'aragihi fasa'aluuhu 'an haalihi fa-akhbarahum bil-gishshati 
fata'ajjabuu min dzaalikal amri wa gaaluu: Inna haadzaa lasyai- 
un 'ajiibun. (Maw'izhatun) 

“Bahwa semasa kecilnya, Nabi Saw. bermain-main bersama anak-anak 
yang lain. Maka Allah Ta'ala mewahyukan kepada Jibril as.: “Pergilah 
ke surga dan ambillah di sana sebuah mangkuk dan kendi emas, dan 
isilah dengan air telaga Kautsar, lalu pergilah ke surga dan ambillah 
di sana sebuah mangkuk dan kendi emas, dan isilah dengan air telaga 
Kautsar, lalu pergilah ke Muhammad Saw. dan belahlah dadanya, kemu- 
dian keluarkan daripadanya hatinya, sesudah itu cucilah dalam mangkuk 
dengan air yang ada dalam kendi, kemudian isilah hatinya dengan iman 
dan hikmah, terus kembalilah kamu ke tempatmu.” 

Maka datanglah Jibril as. bagaikan seekor burung di udara, lalu diangkat- 
nya Nabi Saw. dari tengah anak-anak itu, dibawanya beliau pergi ke 
tengah padang pasir, kemudian dibaringkan di bawah sebatang pohon, 
lalu dikepakkannya kedua sayapnya pada dada Nabi, lalu dibedah, dan 
dikeluarkan hatinya. Hati itu kemudian dibelah dan dibasuh dalam 
mangkuk dengan air yang ada dalam kendi. Segala sesuatu yang ada 
dalam hati itu oleh Jibril dikeluarkan, seraya katanya: “Inilah bagian 
setan.” 

Kemudian hati itu dikembalikan lagi ke tempatnya yang semulaj Jibril 
berkata: “Inilah hati yang telah disucikan Allah dari segala cela.” Lalu 
berangkatlah ia kembali ke langit, sedang Nabi ditinggalkannya tergeletak 
di tempat itu. 

Sementara itu, anak-anak yang lain menemui Halimah, dan melapor: 
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“Sesungguhnya Muhammad disambar burung lalu dibawa terbang 

di udara.” 

Halimah menangis, lalu dia buka kepalanya sedang rambutnya dicabut- 

cabutnya sendiri sambil menjerit-jerit mengeluh: “Oh Muhammad!” 

Orang-orangpun berkumpul mengerumuni Halimah, dan juga paman- 

paman Muhammad dan kerabatnya yang lain. Lalu Halimah memberi- 

tahukan hal itu kepada mereka. Maka berangkatlah mereka semua dengan 
kuda masing-masing, pergi ke segala penjuru. Dan ternyata, Muhammad 
mereka dapati di bawah naungan pohon tadi, tergeletak, sedang keringat- 
nya membasahi sekujur tubuhnya. Mereka bertanya kepadanya, apakah 
sebenarnya yang telah terjadi. Maka Muhammad pun berkisah kepada 
mereka mengenai peristiwa itu. Mendengar ceritanya itu mereka tercengang 
dan berkata: “Sungguh ini adalah peristiwa yang benar-benar aneh.” 
(Mau'izhah) 

Berkata Syaikh Abu Hafsh: “Sesungguhnya Abu Jahal bersama 
pembesar-pembesar Ouraisy lainnya pernah datang menemui Abu 
Thalib, paman Nabi Saw. lalu kata mereka: “Sesungguhnya kemenakan- 
mu ini telah memproklamasikan suatu agama yang berbeda dengan 
yang telah kami anut. Dia mencela tuhan-tuhan kami. Tetapi kami me- 
maafkan dia, demi menghormati anda, kalau-kalau dia mau meninggal- 
kan perselisihan yang dia lakukan lalu kembali menyetujui kami. Tapi 
kalau tidak, maka tak ada lagi yang tinggal di antara kita, selain pedang.” 

“Duduklah,” kata Abu Thalib, “Biarlah aku panggil dia dan aku 
tanyai, lalu akan kulihat jawaban apa yang dia sampaikan kepadaku 
kelak.” 

Nabi pun dipanggil. Beliau datang. Ketika itu, Abu Thalib duduk 
di atas sebuah balai-balai sambil bertelekan padanya. Maka datanglah 
Nabi Saw. menemui para pemimpin Ouraisy itu, dan ketika sampai 
kepada balai-balai tempat duduk Abu Thalib, maka beliau pun naik 
lalu bersandar di sebelah Abu Thalib, sehingga orang-orang itu berkata 
kepada Abu Thalib: “Tidakkah anda tahu, bagaimana ia tidak menghormati 
anda dan melangkahi leher-leher kami, lalu duduk-duduk di sisi anda 
pada balai-balai anda?” 

Tapi kata Abu Thalib: “Jika apa yang akan dia katakan dan dakwa- 
kan itu benar, maka hari ini dia duduk di atas balai-balai, sedang besok 
akan duduk ke atas leher-leher tuan-tuan sekalian.” 

Lalu berkatalah para pemimpin Ouraisy itu: “Jika apa yang 
didakwakan itu benar, katakanlah kepadanya, datanglah suatu hujjah 
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di depanmu, sehingga kami dapat mengakuinya dan membenar- 
kannya.” 

“Hai kemenakanku,” kata Abu Thalib, “Bagaimanakah pendapat- 
mu mengenai apa yang mereka katakan?” 

“Angan-angankanlah oleh tuan-tuan sekalian apa saja yang tuan- 
tuan kehendaki,” kata Nabi Saw. 

Di tengah-tengah rumah Abu Thalib itu terdapat sebuah batu 
besar. Para pemimpin Ouraisy itu sepakat agar Nabi mengeluarkan 
dari dalam batu besar itu sebatang pohon, yang terbelah bagian atasnya 
menjadi dua, yang satu sampai ke barat dan yang lain sampai ke timur. 
Maka Nabi Saw. pun sibuk berdoa, lalu turunlah Jibril as dan berkata: 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman: “Semenjak Aku ciptakan batu 
besar ini, Aku telah tahu, bahwa mereka menuntutmu mur'jizat ini, 
sedang Aku benar-benar telah menciptakan pohon itu dalam rongganya.” 

Kemudian Nabi Saw. mengisyaratkan ke arah batu besar itu maka 
pecahlah batu besar itu menjadi dua, lalu keluarlah dari padanya 
pohon tersebut, terus meninggi hingga mencapai ruang angkasa, seperti 
yang mereka pinta kepada Nabi, tetapi kemudian kata mereka: “Alangkah 
bagusnya apa yang telah engkau perbuat ini, tapi kami takkan percaya 
kepadamu sebelum kau kembalikan lagi pohon itu ke dalam batu besar 
itu, sebagaimana semula.” 

Nabi Saw. berfikir. Maka turunlah Jibril as. dan katanya: “Sesung- 
guhnya Allah berkirim salam kepadamu, dan berfirman: “Doa adalah 
darimu, sedang perkenan adalah dari-Ku.” 

Nabi Saw. lalu berdoa, maka pohon itu pun kembalilah kepada 
keadaannya yang semula. Adapun pemimpin-pemimpin itu kemudian 
bangkit dari tempat duduk masing-masing, sambil berceloteh: “Betapa 
pandai engkau bersihir, hai Muhammad, tak pernah kami lihat seorang 
pun yang seperti kau.” (Mu'jizat) 
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KETERANGAN TENTANG 
MENANGIS 





PP 
A3 Ia La Teen YG TG, bera ak 3 
SA HA Gas BS, WA AN GAN GNU 
Da AB ta :j MAA An AS AS Y, Dati 


KAA ASI 5 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiim. 
Yaa ayyuhal ladziina aamanuut-tagullaaha waltanzhur nafsun maa 
gaddamat lighadin. Wattagullaaha innallaaha khabiirun bimaa ta'ma- 
luuna. Walaa takuunuu kalladziina nasullaaha fa-ansaahum anfusahum 
ulaa-ika humul faasiguuna. (Al-Hasyr: 18-19) 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah, dan hendaklah 
setiap diri memperlihatkan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), 
dan bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka 
itulah orang-orang yang fasik.” (OS. Al-Hasyr: 18-19) 


Tafsir : 


(Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah, dan 
hendaklah diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok), 
untuk hari kiamat. Hari kiamat disebut hari esok, karena dekatnya. 
Atau karena dunia adalah seumpama satu hari, sedang akhirat hari 
esoknya. Adapun di-nakirah-kannya ghadin adalah untuk menyatakan 
keagungan hari esok itu. Sedang di-nakirah-kannya nafsun adalah karena 
diri-diri yang memperhatikan apa yang telah dilakukannya untuk 
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menghadapi akhirat itu, masing-masing berdiri sendiri, seolah-olah 
Allah berfirman: “Maka hendaklah setiap diri memperhatikan hari itu.” 

(Dan bertagwalah kepada Allah) dengan penuh penghormatan. Kalimat 
ini merupakan penguat. Atau, suruhan bertagwa yang pertama, ber- 
kaitan dengan pelaksanaan kewajiban-kewajiban, karena suruhan itu 
bergandengan dengan perbuatan. Sedang yang kedua, mengenai me- 
ninggalkan perkara-perkara haram karena bergandengan dengan firman 
Allah: (Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 
yang berfungsi sebagai ancaman terhadap kemaksiatan-kemaksiatan. 

(Dan janganlah kamu seperti orang yang lupa kepada Allah) tupa kepada 
hak-Nya. 

(Lalu Allah melupakan diri mereka sendiri), lalu Allah menjadikan 
mereka lupa kepada diri mereka, sehingga tidak mendengar apa-apa 
yang berguna baginya dan tidak melakukan amalan-amalan yang dapat 
menyelamatkannya. Atau, Allah memperlihatkan kepada mereka pada 
hari kiamat kengerian yang membuat mereka lupa diri. 

(Mereka itulah orang-orang yang fasik) maksudnya, orang-orang yang 
sempurna kefasikannya. (Oadhi Baidhawi) 


Bersumber dari Abu Kahil, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


HA AA 3 AE Ai SB da jas We 
Chan PA aa ee Pu 
(asa ) alih uk V5, 
Yaa Abaa Kaahilin man shallaa 'alayya kulla yaumin tsalaatsa 
marraatin wa kulla lailatin tsalaata marraatin hubban lii wa 
syaugan ilayya kaana haggan 'alallaahi an yaghfira lahu dzunuu- 

ba dzaalikal yaumi wa dzunuuba tilkal lailati. 
(Zubdatul Wa'izhiina) 
“Hai Abu Kahil, barangsiapa bershalawat untukku tiga kali sehari dan 
tiga kali semalam, karena cinta dan rindu kepadaku, maka pastilah Allah 
mengampuni dosa-dosanya pada hari itu dan dosa-dosanya pada malam 

itu." (Zubdatul Wa'izhin) 

Konon, Umar ra. mempunyai sebuah buku harian di mana dia 
tulis apa yang dikerjakannya, yang baik-baik maupun yang buruk- 
buruk, dari minggu ke minggu. Kalau hari Jum'at, dia perlihatkan kepada 
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dirinya sendiri semua perbuatannya selama seminggu itu. Maka tiap 
kali terlihat olehnya sesuatu yang tidak diridhai Allah Ta'ala, dia pukul 
sendiri dirinya dengan sebuah cemeti sambil berkata: “Beginikah per- 
buatanku?” 


Ketika Umar meninggal dunia, orang-orang hendak memandikan- 
nya. Ternyata pada punggungnya dan kedua lambungnya terdapat 
warna hitam karena pukulan-pukulan yang banyak. 

Dan juga, apabila Umar mendengar ayat siksaan dari Al-Our'an, 
tersungkurlah ia pingsan, lalu sakit, dan datanglah sahabat-sahabatnya 
buat menjenguknya, sementara pada wajahnya nampak dua buah garis 
melintas karena seringnya dialiri air mata. Kata Umar: “ Andaikata 
aku tak pernah dilahirkan ibuku.” 

Suatu hari Umar berjalan, maka didengarnya seorang gari' mem- 
baca Al-Our'an: 

(3 La SU Ur) IE Ol 

Inna 'adzaaba rabbika lawaagi'un maa lahu min daafi'in. 

“Sesungguhnya azab Tuhanmu pasti terjadi, tidak seorangpun dapat 

menolaknya.” 

Maka Umar ra. terjatuh pingsan, sehingga dibawa orang banyak 
ke rumahnya dan tidak bisa keluar dari rumahnya selama sebulan. 

(Majlisul Abrar) 

Dari Ka'bul Akhbar, bahwa dia mengatakan: “Sesungguhnya 
menangis karena takut kepada Allah sehingga air mataku mengalir, 
adalah lebih aku sukai dari pada bersedekah emas seberat badanku. 
Karena tidak seorangpun yang menangis karena takut kepada Allah 
Ta'ala sehingga mengalir setetes dari air matanya jatuh di atas bumi, 
kecuali api neraka takkan menyentuhnya.” (Majlisul Abrar) 


Diriwayatkan bahwa Allah Ta'ala telah mewahyukan kepada 
Nabi Musa as.: 


Apar Aang penata S ny) & 33 3 Dyaka Ja L 
0 253 . 23 


S IA TER OG ale AA Cb (Jia sign 2 
Oa gai" HAN la SA IU ia La SA Ji 
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5 IE tas 5 K3 Ga — ng 


2, 
Go 
£ 


na Ma ka Tp Te aan sn an han Io 3 
Opah LP ga Up Ta pd ma UAN JI UI 1 JL Al JB 


Pa Pn PN - Ki 2 - an 2 
Ul laa All gbi ee LA US UE Aa UN, 
" ae Ko TR Sg ea MAP O ak “Ta Ta 
(sp) TS SN EN LB LES USU 
Maa zahadaz zaahiduuna fii syai-in mitsaz zuhdi fid-dun-yaa 
wamaa tagarrabal mutagarribuuna ilayya bisyai-in mitslal wara'i 
'ammaa huurimat 'alaihim, wamaa ta'abbadal muta'abbiduuna 
ilayya bimitsli man bakaa min khasy-yatii. Fagaala Muusaa 
'alaihis salaamu: Yaa akramal akramiina wayaa arhamar raahi- 
miina famaa tutsiibuhum 'alaa dzaalika? Oaalallaahu ta'aalaa: 
Ammaz zaahiduuna fa-ubiiha lahumul jannata yatabawwa- 
uuna minhaa haitsu yasyaa'uuna, wa ammal mutawarri''uuna 
'amma hurrimat 'alaihim fa-udkhilahumul jannata bighairi 
hisaabin. Wa ammal baakuuna min khasy-yatii fahum ma'ar 
rafiigil a'laa fil-jannati. (Mauizhatun) 
“Tidak ada suatu perbuatan zuhud yang dilakukan orang terhadap sesuatu, 
seperti zuhud terhadap dunia, dan tidak ada suatu pendekatan yang 
dilakukan orang kepada-Ku dengan sesuatu, seperti sikap wara' terhadap 
apa yang telah Aku haramkan kepada mereka, dan tidak ada sesuatu 
pengabdian yang dilakukan orang kepada-Ku, seperti halnya tangis 
seseorang karena takut kepada-Ku.” 
Berkata Nabi Musa as.: “Wahai Yang Maha Mulia dari semua yang 
mulia, wahai Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang, pahala 
apakah yang Engkau berikan kepada mereka atas semua itu?” 
Allah Ta'ala berfirman: Adapun orang-orang yang zuhud, kepada mereka 
Aku perkenankan surga buat mereka tempati di mana saja mereka sukai. 
Adapun orang-orang yang wara' terhadap apa yang telah Aku haramkan 
atas mereka, maka mereka Aku masukkan ke dalam surga tanpa hisab. 
Dan adapun orang-orang ynag menangis karena takut kepada-Ku, maka 
mereka di dalam surga tinggal bersama teman yang tertinggi.” 
(Maw'izhah) 
Dan menurut sebuah khabar: 


Io 25 Ina 


Ina) MS IP A S3 ah AA pi Sa G3 » 3) 
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KIE Ipa MEN sia LSG Bb Aa Sd 
SKA Gp Ag 3 la ag St : aG cai EN 2 3 
Ag ole aya Dl Jp Ia bat UA Apa 
Abas 35 AAS Jap 8 Eaeh an Oi 08 1 
Oei EA, aa AN, vsg Ag ll 3 Ui | ot 
AB ip as Uya Je AG aa 33 


GEA Gi KE Ap ass la Be 


Ae aa seb SAN UU Sa 


00 


Wa 2 IE da3 TUK ya BEN ga jp Meat 


ps 


sapna Hn AN SAS HA AI Aa Ol Ag 


MAA Gu a Yi He 3 Ja EN 


Moga) MEA ON Sya Sion Ba JAN 


Idzaa kaana yaumul giyaamati yuugaful “abdu baina yada- 
yillaahi ta'aalaa fayu'taa kitaabahu wayajidu fiihi sayyi-aatin 
katsiiratin fayaguulu: Ilaahii maa fa'altu haadzihis sayyi- 
aati? Fayaguulullaahu ta'aalaa: inna lii syuhuudan tsigaatin 
fayaltafitu ilaa yamiinihi wa syimaalihi walam yara ahadan 
minasy syuhuudi, fayaguulu yaa rabbi ainasy syaahidu? Faya'mu- 
rullaahu jawaarihahu bi-an tusyhida 'alaihi. Fatusyhida fataguulul 
udzunaani: Innaa sami naa wa 'alimnaa annahu gad 'amila, 
wal-'ainaani innaa gad nazharnaa, wal-lisaanu innaa gad gultu, 
wa kadzal yadaani war-rijlaani innaa fa'alnaa, wal-farju ana 
zanaitu, Fayabgal 'abdu mutahayyiran faya'muruliaahu ta'aalaa 
bihi ilan naari. Fayazhharu min 'ainihil yumna sya'ratun 
waahidatun tasta'dzinu minallaahi ta'aalaa an tatakallama 
faya'dzanullaahu ta'aalaa lahaa: fataguulu: Yaa Rabbi alasta 
gulta: ayyu 'abdin aghraga sya'ratan waahidatan min ajfaanihi 
bidumuw'i 'ainaihi min khasy-yatii illaa anjaituhu minan naari? 
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Fayaguulullaahu ta'aalaa: balaa fataguulu: Ana usyhidu anna 
haadzal 'abdal mudzniba gad aghraganii bid-dumuu'i min khasy- 
yatika faya'murullaahu ta'aalaa bihi ilal-jannati, fayunaadil 
munaadii: Alaa inna fulaanan ibna fulaanin gad najaa minan 
naari bisya'ratin waahidatin min ajfaani 'ainaihi. (Hayaatul 
Ouluubi) 


“Bila telah tiba hari kiamat, seorang hamba dihadapkan di hadapan Allah 
Ta'ala, lalu kitab cntatannya diberikan kepadanya, dan ternyata di dalam- 
nya dia temui keburukan-keburukan yang banyak. Maka dia berkata: 
“Tuhanku, aku tak pernah melakukan keburukan-keburukan ini.” 
Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Aku mempunyai saksi-saksi 
yang terpercaya.” 

Hamba itu menengok ke kanan dan ke kiri, tapi seorang saksi pun tak 
nampak olehnya. 

“Manakah saksinya?” tanya hamba itu. 

Maka Allah menyuruh anggota tubuhnya memberikan kesaksian masing- 
masing terhadap hamba itu. Dalam kesaksiannya, berkatalah dua telinga: 
“Sesungguhnya kami mendengar dan mengetahui dia benar-benar telah 
melakukannya.” 

Dan kata dua mata pula: “Sungguh kami telah melihat.” 

Lalu kata lidah: “Saya benar-benar telah mengucapkan itu.” 

Dan begitu pula dua tangan dan dua kaki berkata: “Sesungguhnya kami 
telah melakukan itu.” 

Sedang kemaluan hamba itu berkata: “Aku telah berbuat zina.” 
Hamba itu kini tinggal kebingungan, maka Allah Ta'ala memerintahkan 
ia dibawa ke neraka. Tiba-tiba muncullah dari mata hamba itu yang 
sebelah kanan satu rambut. Ia meminta izin kepada Allah Ta'ala untuk 
berbicara. Maka Allah Ta'ala mengizinkannya. Ia pun berkata: “Ya 
Tuhanku, bukankah Engkau telah berfirman: "Hamba manapun yang 
menenggelamkan satu rambut di antara rambut-rambut matanya dengan 
air matanya karena takut kepada-Ku, maka tidak lain akan Kami selamat- 
kan dia dari api neraka!?” 

“Benar,” firman Allah Ta'ala. 

Kata rambut itu pula: “Saya bersaksi, bahwa hamba yang penuh dosa 
ini, sesungguhnya pernah juga menenggelamkan aku dengan air matanya 
karena takut kepada-Mu.” 

Maka Allah Ta'ala menyuruh dia dibawa ke surga, dan seterusnya ter- 
dengarlah suatu seruan: “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Fulan bin 
Fulan benar-benar telah selamat dari api neraka karena sebuah rambut 
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yang teramat kecil di antara rambut-rambut matanya.” 
(Hayatul Oulub) 
Diriwayatkan dari Atha', bahwa dia mengatakan: “Aku bersama 
Ibnu Umar dan Ubaid bin Amir pernah menemui Aisyah ra. Maka 
berkatalah Ibnu Umar: “Ceritakanlah kepada kami sebuah hadits yang 
paling menakjubkan dari Nabi Saw.” 


Aisyah menangis seraya berkata: “Pada suatu malam, yaitu malam 
giliran untukku, Rasulullah ra. datang kepadaku. Maka kulit beliau 
bersentuhan dengan kulitku, lalu sabda beliau: “Hai Aisyah, izinkan 
aku beribadah kepada Tuhankku.” 

Saya jawab: “Sesungguhnya aku tak menyukai hawa nafsuku, 
tapi aku (lebih) suka kedekatan engkau kepada Allah Ta'ala.” 

Beliau pun bangkit menghampiri sebuah bejana yang tersedia 
dalam rumah sambil menangis, lalu berwudhu. Beliau mengucurkan 
air banyak-banyak kemudian dibukanya Al-Our'an, lalu menangis lagi 
sehingga air matanya mengalir ke atas tanah. 

Bilal datang, sedang beliau masih tetap menangis. Lalu katanya: 
“Ya Rasul Allah, kutebus engkau dengan bapak ibuku, kenapakah tuan 
menangis. Padahal sesungguhnya Allah telah mengampuni dosa tuan 
yang telah lewat maupun yang akan datang?” 

Jawab Rasul Saw.: “Tidak patutkah aku menjadi hamba yang banyak 
bersyukur? Dan kenapakah aku tak boleh menangis, sedang Allah Ta'ala 
semalam benar-benar telah menurunkan wahyu ak 


Pn AN Er At er PAT Aan jl Lu 
HK aa Sa ea oa ajal AK 


a03 


Ui (as MAL SL la cas Uu, AN Agak ga 


Inna fii khalgis samaawaati wal-ardhi wakhtilaafil laili wan- 
nahaari la-aayaatin li-ulil albaabi. Alladziina yadzkuruu- 
nallaaha giyaaman wa gu'uudan wa 'alaa junuubihim wayata- 
fakkaruuna fii khalgis samaawaati wal-ardhi rabbanaa maa 
khalagta haadzaa baathilan subhaanaka faginaa 'adzaaban naari. 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
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malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, atau duduk, atau 

dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka." 

Hai Bilal, tiada yang mampu memadamkan neraka itu selain air 
mata. Celakalah orang yang membaca ayat ini sedang dia tidak me- 
mikirkan isinya.” (Majalisul Abrar) 

Dari Ibnu Abbas dan dari Al-Abbas bin Abdul Muthalib ra. bahwa 
kedua-duanya mengatakan: Nabi Saw. bersabda: 


Ba P Han Tn Tea Me aa SPT Taat 
Hb US Ad Aa ain JA Arab Ia KAN Ala RESI IN 


3 4 Ka s 
Kat il) ABU TN RAI 

Idzagsya'arra jildul 'abdi min khasy-yatillaahi ta'aalaa sagathat 

'anhu dzunuubuhu kamaa tahaatta 'anisy syajaratil yaabisati 

auraaguhaa. (Hayaatul Ouluubi) 

“Apabila kulit seorang hamba menggigit karena takut kepada Allah Ta'ala, 

maka gugurlah darinya dosa-dosanya sebagaimana daun-daun rontok 

dari pohon yang telah kering.” (Hayatul Oulub) 

Ada yang mengatakan: “Apabila telah tiba hari kiamat kelak, maka 
keluarlah dari neraka Jahim gumpalan api sebesar gunung. Api itu 
menuju ke arah umat Muhammad Saw. Maka Nabi Saw. berusaha 
menolaknya, tapi tidak bisa. Nabi lalu memanggil: “Hai Jibril, sungguh 
api itu benar-benar menuju ke arah umatku, hendak membakar mereka.” 

Maka datanglah Jibril as. membawa segelas air, dia berikan kepada 
Rasul, seraya katanya: “Ya Rasul Allah, ambillah air ini dan percikkan 
kepada api itu.” 

Manakala Rasulullah memercikkan air tersebut kepadanya, api 
itupun padamlah seketika. Tanya Nabi Saw kemudian: “Hai Jibril, air 
apakah ini, aku tak pernah tahu yang sepertinya dalam memadam- 
kan api?” 

Jawab Jibril: “Air ini tidak lain adalah mata umatmu yang me- 
nangis karena takut kepada Allah Ta'ala dalam kesendirian. Tuhanku 
telah memerintahkan aku untuk mengambilnya dan menjaganya sampai 
saat engkau memerlukannya, untuk memadamkan api yang menuju 
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ke arah umatmu. (Maw'izhah) 


Ada pula yang berkata, bahwa setelah Nabi Adam as. turun dari 
surga, maka dia menangis selama tiga ratus tahun, dan tidak pernah 
menengadahkan kepalanya ke langit karena malu kepada Allah Ta'ala. 
Dia bersujud di atas sebuah gunung di India, sekali sujud selama seratus 
tahun, sambil menangis sehingga air matanya mengalir di lembah sungai 
Sindus. Dari air mata Adam itu, Allah menumbuhkan di lembah ter- 
sebut pohon kayu manis dan cengkih. Sedang burung-burung ikut 
meminum air mata Nabi Adam as itu. Kata burung-burung itu: “Kami 
tak pernah meminum suatu minuman sehebat ini.” Mendengar ucapan 
itu, Nabi Adam as. menyangka bahwa burung-burung itu mengejeknya 
atas pelanggarannya, sehingga Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya: 
“Hai Adam, sesungguhnya Aku tiada menciptakan suatu minuman 
yang lebih lezat dan lebih segar dari pada air mata mereka yang ber- 
maksiat.” (Zahratur Riyadh) 


Diceritakan, bahwa Rabbah Al-Abbasi pernah membeli seorang 
budak kecil berkulit hitam seharga empat dinar. Budak itu tidak mau 
tidur dan tidak hendak membiarkan tuannya tidur, sehingga manakala 
malam telah kelam, berkatalah Rabbah: “Hai anak kecil, kenapakah kau 
tak mau tidur dan tidak membiarkan kami tidur?” 


“Tuan,” jawab budak kecil itu, “Apabila malam telah kelam, maka 
aku ingat betapa gelapnya kubur dan betapa gulitanya neraka 
Jahannam, sehingga terbanglah (keinginanku untuk) tidur. Bila ku 
ingat betapa aku semakin besarlah rasa sedih dalam hatiku. Sedang 
apabila aku mengingat surga dan kenikmatan di sana, maka 
semakin bertambah rasa rinduku. Maka bagaimanakah aku bisa 
tidur, wahai tuanku?” 

Mendengar itu Rabbah jatuh pingsan, dan setelah sadar, ia berkata: 
“Hai anak kecil, orang sepertiku tidak patut memiliki orang seperti 
kau. Pergilah, kamu merdeka, demi keridhaan Allah Ta'ala.” 

(Majalis Ar-Rumi) 

Diriwayatkan pula bahwa seorang laki-laki mempunyai seorang 
anak kecil, ia tidur bersamanya seranjang. Pada suatu malam anak itu 
nampak gelisah dan tiada tidur-tidur. Berkatalah ayahnya kepadanya: 
“Anakku, sakitkah kamu?” 

“Tidak ayah,” sahut anak itu, “Tapi besok adalah hari Kamis. Hari 
itu aku akan ditanya tentang ilmu yang telah aku peroleh selama 
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seminggu, sedang guruku akan mendengarkan dariku. Aku khawatir 
kalau pak Guru menemukan suatu kesalahan, lalu memukulku dan 
marah kepadaku.” 

Orang tua itu menjerit, dan ditaburkannya tanah di atas kepala- 
nya, lalu menangis. Katanya: “Aku lebih patut seperti ini terhadap hari, 
di mana aku akan dihadapkan pada Allah Yang Maha Rahman tentang 
segala pelanggaran yang pernah aku kerjakan di dunia, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 


ON 3 


io & NA ah 
Wa 'uridhuu 'alaa rabbika shaffan. 
“Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris.” 
(Mau'izhah) 
Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


MS 3 At DA ye duh Saga Hj aa as JAN 
Mada 111 
Gap al 


Laa tazuulu gadamaa 'abdin yaumal giyaamati hattaa yus rata 
'an arba'in: 'An 'umrihi fiima afnaahu wa 'an jismihi fiima 
ablaahu wa 'an 'ilmihi maa 'amila bihi wa 'an maalihi min aina 
iktasabahu wa fiima anfagahu. (Thariigatun) 
“Dua telapak kaki seorang hamba takkan bergeser dari tempatnya pada 
hari kiamat, sehingga ia ditanya tentang empat perkara: Tentang umurnya 
untuk apa ia habiskan, tentang jasadnya untuk apa dia gunakan, tentang 
ilmunya, amal apa yang telah ia lakukan dengannya, dan tentang harta 
bendanya, dari mana dia peroleh dan untuk apa dia belanjakan.” 
(Tharigah) 
Seorang ahli ma'rifat berkata: “Cucilah empat perkara dengan 
empat perkara: Wajahmu dengan air matamu, lidahmu dengan meng- 
ingat Penciptamu, hatimu dengan takut kepada Tuhanmu, dan dosamu 
dengan bertaubat kepada Penguasamu.” 


Al-Fagih Abu Laits berkata: “Dosa itu ada dua macam: yaitu dosa 
antara kamu dengan Allah, dan dosa antara kamu dengan sesama hamba 
Allah.” 
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Adapun dosa antara kamu dengan Allah, taubatnya ialah dengan 
memohon ampun dengan lidah, menyesal dalam hati dan bertekad 
takkan mengulanginya lagi selama-lamanya. Jika itu telah dilakukan, 
taubat itu masih belum bermanfaat bagi seseorang selagi apa yang 
telah ia lewatkan belum dibayar, kemudian menyesal dan memohon 
ampun kepada Allah. 


Adapun dosa antara kamu dengan sesama hamba Allah, maka 
selagi kamu belum memperoleh kerelaan mereka, taubat tak ada guna- 
nya bagimu, sehingga mereka memaafkan kamu. (Mau'izhah) 


Adapun hamba yang tersebut dalam hadits yang mulia di atas, 
sekalipun bersifat umum karena berupa isim nakirah dalam susunan 
nafi, namun hadits itu ditakhshish dengan sabda Rasul Saw. lainnya: 


s0. 
8 


Alan pa Ogan PA JAN 
Yadkhulu min ummatii sab'uuna alfan bighairi hisaabin. 
“Ada tujuh puluh ribu orang di antara umatku yang masuk surga tanpa 
hisab.” 
Dengan demikian, maka pertanyaan yang tersebut dalam hadits 
di atas, adalah ditujukan kepada selain yang tujuh puluh ribu orang ini. 
Oleh sebab itu, setiap orang yang beriman kepada Allah Ta'ala dan hari 
kiamat harus tahu, bahwa pada hari kiamat ia akan ditanyai dan akan 
diajak berdialog sewaktu hisab, dan akan dituntut tentang semua amal 
dan perbuatannya meski sebesar dzarrah sekalipun, dan sungguh- 
sungguh bahwa ia takkan selamat dari bahaya-bahaya ini kecuali 
dengan senantiasa menghitung-hitung dirinya dalam perniagaannya 
untuk memperoleh akhirat dan menanyainya pada seluruh nafas, waktu, 
gerak dan diamnya. Karena sesungguhnya barangsiapa menghitung- 
hitung dirinya sebelum diperhitungkan, maka pada hari kiamat ia akan 
diringankan hisabnya, dan ketika ia menerima pertanyaan, jawabnya 
akan datang sendiri kepadanya, dan akan mendapat tempat tinggal 
dan tempat kembali yang baik. Tetapi barangsiapa tidak menghitung- 
hitung dirinya, maka akan langgeng penyesalan-penyesalannya, dan 
akan lama ia berdiri di pelataran kiamat, dan akan dijerumuskan oleh 
keburukan-keburukannya sendiri kepada kehinaan dan kenistaan. Jadi, 
bagi seorang mukmin, dalam perniagaan untuk memperoleh keuntungan 
akhirat, seharusnya ia jangan lalai untuk tetap waspada terhadap dirinya 
sendiri dalam semua gerak dan diamnya, di saat-saat yang aman maupun 
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bahaya. Karena perniagaan ini, labanya ialah surga Firdaus yang ter- 
tinggi dan tercapainya Sidratul Muntaha bersama para Nabi, para 
shiddig dan para pahlawan syahid. (Majalis Ar-Rumi) 

Ar-Raghib berkata: “Nisyan (lupa) artinya ialah bila seseorang 
tidak memelihara apa yang dititipkannya kepadanya, baik karena 
kelemahan hatinya atau karena lalai, sehingga ingatannya terhadap 
barang titipan itu lenyap dari hatinya. Tiap-tiap lupa yang terjadi pada 
seorang, dikecam oleh Allah Ta'ala, yaitu lupa yang asalnya karena 
suatu kesengajaan. Adapun lupa yang dimaafkan, seperti diriwayatkan 
dari Nabi Saw.: 

DAN, bad Aa B5 

Rufi'a 'an ummatil khatha'u wan-nisyaanu. 

“Kekeliruan dan kelupaan dimaafkan dari umatku.” 

Yang dimaksud ialah lupa yang bukan disebabkan oleh kesengajaan. 

Jadi firman Allah Ta'ala: 

Fadzuuguu bimaa nasiitum ligaa-a yaumikum haadzaa. 

“Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan pertemuan 

dengan harimau ini (hari kiamat)." 

Yang dimaksud ialah lupa karena kesengajaan mereka dan karena 
meninggalkan dengan sikap menghina. 

Dan kalau Nisyan itu dinisbatkan kepada Allah Ta'ala, maka yang 
dimaksud ialah bahwa Allah meninggalkan mereka dengan sikap 
menghinakan mereka dan membalas perbuatan mereka meninggalkan 
Dia, sebagaimana dikatakan dalam kitab Al-Lubab: “Nisyan kadang- 
kadang bisa diartikan meninggalkan. Contohnya ialah firman Allah 
Ta'ala: (Mereka telah meninggalkan Allah, maka Allah meninggalkan 
mereka). Maksudnya, mereka tidak taat kepada Allah seperti orang 
yang telah lupa, sehingga Allahpun meninggalkan mereka. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan: Jika dikatakan, bahwa lupa itu 
terjadi sesudah ingat, karena ia adalah ketidak ingatan yang terjadi 
sesudah tahu, maka apakah orang-orang kafir itu pernah ingat akan 
hak Allah Swt dan mengakui ketuhanan-Nya, yang selanjutnya mereka 
lupakan. 
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Jawabannya: Sesungguhnya mereka telah mengakui dan berkata 
“ya', dulu di hari perjanjian (Yaumul Mitsag). Tapi kemudian mereka 
lupakan sesudah mereka diciptakan. Adapun orang-orang yang beriman, 
mereka tetap mengakui sesudah mereka diciptakan, sebagaimana 
mereka mengakui sebelum itu dengan petunjuk Allah Ta'ala. Dan 
petunjuk itu tetap mereka pelihara haknya, sedikit atau banyak, besar 
atau kecil. 
Dzun Nun Al-Mishri pernah ditanya tentang rahasia perjanjian 
yang terdapat pada ayat: 
, o 2 . G | 
Alastu birabbikum. 
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” 
“Apakah anda mengingatnya?” Maka jawab Dzun Nun: “Seolah- 
olah perjanjian itu saat ini masih terngiang di telingaku.” 
(Ruhul Bayan) 


aa LA aa 
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KEUTAMAAN 
HARI JUM'AT 


RAY gx 
IR Io Ls Na l LAN sed Lk 2 AN oh 0.3 £ 
ba S S aw Anal pg ye Dial) Sos 33 Ta al GA 
- - Ph SIT uan aa man 
Ma imb) Logal ES OLS SS 

Bismillaahir Rahmaanir Rahiim. 

Yaa ayyuhal ladziina aamanuu idzaa nuudiya lish-shalaati min yaumil 
jumw'ati fas'au ilaa dzikrillaahi wadzarul bai'a, dzaalikum khairun 

lakum in kuntum ta'lamuna. (Al-Jumu'ah: 9) 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan sembahyang 
pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah, dan tinggal- 
kanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui." 

(OS. AlJumw'ah: 9) 


Tafsir : 


(Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
sembahyang) maksudnya, bila adzan untuk sembahyang telah diserukan, 
(pada hari Jum'at) adalah bayan dari idzaa. Hari itu disebut Jum'at, tak 
lain karena orang-orang pada hari itu, berkumpul untuk menunaikan 
shalat. Sedang orang Arab sendiri menamakannya “Arubah. Dan ada 
pula yang mengatakan, yang mengatakan demikian adalah Ka'ab bin 
Lu'ay, karena pada hari itu orang-orang berkumpul kepadanya. Adapun 
shalat Jum'at yang pertama-tama dilakukan oleh Nabi Saw. adalah 
bahwa setibanya beliau di Madinah, beliau singgah di Kuba dan tinggal 
di sana sampai hari Jum'at. Kemudian barulah memasuki Madinah 
dan melakukan shalat Jum'at di kampung Bani Salim bin Auf. 
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(Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah) maksudnya, maka 
berangkatlah kamu cepat-cepat dengan tujuan mengingat Allah, karena 
as-Sa'yu itu lebih lambat dari pada al-'Adwu (berlari). Sedang meng- 
ingat Allah, yang dimaksud ialah khutbah. Dan ada pula yang menga- 
takan, sembahyang. Sedang perintah supaya bersegera menuju kepada- 
nya, menunjukkan bahwa bersegera itu wajib. 

(Dan tinggalkanlah jual beli) maksudnya, tinggalkanlah semua 
muamalat. 

(Yang demikian itu lebih baik bagimu), maksudnya bersegera kepada 
mengingat Allah itu lebih baik bagimu dari pada mu'amalat. Karena 
keuntungan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. 

(Jika kamu mengetahui), maksudnya mengetahui kebaikan dan 
keburukan yang sebenarnya. Atau, jika kamu tergolong orang-orang 
yang berilmu. (Oadhi Baidhawi) 

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


Ta ag S- -9.. Lo. 0 
Hp SU Ba KALI Fs Ie oa 
Man shallaa 'alayya yaumal jumu'ati tsamaaniina marratan ghufirat 
lahu dzunuubu tsamaaniina sanatan. 
“Barangsiapa bershalmvwat untukku delapan puluh kali pada hari Jum'at, maka 
diampunilah dosa-dosanya selama delapan puluh tahun.” 
Dan begitu pula diriwayatkan dari Abu Darda', bahwa Nabi Saw. 
bersabda: 


Sa ea) Seth Ag Pa KI an de Pa Ga AS 
ea Sta tap UE Uas 5s, 


Aktsiruu minash shalaati 'alayya yaumal jumw'ati fa-innahu 
yaumun masyhuudun liyasyhadahul malaa-ikatu wa-in ahadun 
yushallii 'alayya illaa 'uridhat 'alayya shalaatuhu hattaa yafrugha 
minhaa. 

“Banyak-banyaklah membaca shalawat untukku pada hari Jum'at, karena 
hari Jum'at itu hari yang disaksikan, yakni disaksikan para malaikat. Dan 
tidak seorangpun yang bershalawat untukku, kecuali shalawatnya itu 
dibawa ke hadapanku, sehingga dia usai dari shalawatnya.” (Al-Hadits) 


Adapun sebab turunnya ayat ini, yaitu: 
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Hal Lao sj La et) Lt u 


Yaa ayyuhal ladziina aamanuu idzaa mania lish-shalaati. 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan sembah- 
yang di hari Jum'at.” 

Ialah bahwa Nabi Saw. berkhutbah di atas mimbar pada hari Jum'at, 
tiba-tiba datanglah Dihyah Al-Kalabi, seorang niagawan dari Syam, 
dengan memukul tubuh buat menyeru orang tentang kedatangannya, 
sedang di dalam masjid hanya tinggal dua belas orang laki-laki saja. 
Maka turunlah ayat berikut ini: 


WB pak Ge H3 B1 


Wa idzaa ra-au tijaaratan au lahwan infadhdhuu ilaihaa watara- 
kuuka gaa-iman. 

“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar 
untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu selagi berdiri 
(berkhutbah).” 


Sabda Nabi Saw.: 
LES Ika (S0 DE Fa EN YAN Gb aa Tm Le, 


M6 
Walladzii nafsii biyadihi lau lam yabga haa-ulaa-i itsnaa 'asyara 
rajulan minkum lasaalal waadi naaran. 
“Demi Allah yang diriku ada pada kekuasaan-Nya, sekiranya tidak ada 
dua belas orang laki-laki yang tinggal di antara kamu sekalian, niscaya 
lembah ini akan mengalir api." 


Itulah maksud firman Allah Ta'ala: 


0-0. 0. 


MEI Haa an an Sal & 13 Ag 
Walaulaa daf'ullaahin naasa bedhahua biba' dhin lafasadatil 
ardhu. 


“Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini.” (Sab'iyyat) 


Bersumber dari Abu Hurairah ra, bahwa dia mengatakan: “Shalat 
Jum'at itu wajib atas orang yang jarak antara dia dengan tempat Jum'at 
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itu memungkinkan dia kembali ke kampungnya, setelah menunaikan 
shalat.” 


Sabda Nabi Saw.: 


0. 2209 


aa Mena 
Man taraka jum'atan bighairi udzrin An bidiinaarin 
fa-in lam yajid fabinishfi diinaarin waman taraka tsalaatsa 
juma'in mutawaaliyaatin laa tugbalu syahaadatuhu. (Mashaabiihu) 
“Barangsiapa meninggalkan shalat Jum'at tanpa udzur, maka hendaklah 
ia bersedekah satu dinar, kalau tidak ada, maka setengah dinar, dan 
barangsiapa meninggalkan shalat Jum'at tiga kali berturut-turut, maka 
kesaksiannya tidak diterima.” (Mashabih) 


Dari Abu Bakar ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
SE Sa Rr An R3 DAS HI ai YA 
daa PA Kabah Jin Gb da 0 te aa KA Ji 


kian Fe 

Man ightasala yaumal jumw'ati kuffirat 'anhu dzunuubuhu, 

wa idzaa masyaa ilal jumw'ati kataballaahu ta'aalaa lahu bikulli 

khathwatin '“ibaadata 'isyriina sanatan, fa-idzaa shallal jumwu'ata 
ujira bi'amali mi-atai sanatin. 

“Barangsiapa mandi di hari Jum'at, maka dilupuskanlah daripadanya dosa- 

dosanya, dan apabila ia berjalan menuju shalat Jum'at, maka atas tiap 

langkahnya Allah Ta'ala menulis baginya pahala ibadah selama dua puluh 
tahun, lalu apabila ia bersembahyang Jum'at, maka ia diberi pahala amal 
selama dua ratus tahun.” 

Dan dari Sa'id bin Al-Musayyab, bahwa dia mengatakan: “Sesung- 
guhnya melakukan shalat Jum'at adalah lebih aku sukai dari pada ber- 
ibadah haji yang sunah.” 

Dan begitu pula, diriwayatkan dari Maisarah, bahwa dia mengata- 
kan: Pernah saya melewati kubur-kubur kaum muslimin, lalu saya 
ucapkan: 


J0 


Pe eTagut G3 
SEN Dn BL Ya Sule SE 
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MIE Ga) SU, UU 

Assalaamu 'alaikum yaa ahlal gubuuri antum lanaa salafun 

wanahnu lakum tabi'un farahimallaahu ta'aalaa iyyaanaa wa 

iyyaakum wa ghafara lanaa walakum. 

“Selamat atasmu sekalian hai penghuni kubur. Kamu sekalian telah mendahului 

kami, sedang kami akan mengikuti kamu. Semoga Allah Ta'ala merahmati 

kami dan kamu, dan mengampuni kami dan kamu." 

Maka terdengarlah olehku suatu seruan dari dalam kubur, ucapnya: 
“Berbahagialah kamu sekalian hai penghuni dunia, kalian berhaji empat 
kali setiap bulan.” 

“Di manakah kami berhaji seperti itu?” tanya kami. 

Maka sahutnya: “Itulah shalat Jum'at Tidakkah kalian tahu, bahwa 
shalat Jum'at itu serupa haji yang mabrur? Maka alangkah bahagianya 
kami, andaikan kami dapat berkeliling ke pintu-pintu masjidmu sekalian, 
sehingga dapatlah kami lihat amal-amalmu, dan mendengar dzikir- 
dzikirmu. Akan tetapi, kami telah rela kepadamu sekalian hai penduduk 
dunia, dengan ucapan kamu kepada kami: “Semoga Allah merahmati si 
Fulan yang telah wafat.” (Zubdatul Wa'izhin) 

Diriwayatkan dari Abu Amr, dari bapaknya, dari kakeknya dari 
Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


WE SAN Ia peg 3 G A UI SG Jah Ia 
PKB ya BS OA ae GAN Jia an lah Yaa 
Dani Bab 2G e YS as Lag ala LAS GA el 
Span SI Ip ES AN VAN LA ag 3s IE el 
SSI, BEN IE N Oea mna 
Li aa anal “ai 56 DAN, SI ds das 
at ii, ae Bah GAN 2 Yu ya ah 
ANN ON D3 BL Sa Ie 3 
Gita) sana LIA IS DEA Dah de 
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Inna min waraa-i Jabali gaafin ardhan laisa fiihaa syai-un minan 
nabaataati ka-annahaa mitslul fidhdhati wasa'atuhaa mitslud 
dun-yaa sab'a marraatin mamluu-atan minal malaa-ikati, lau 
sagathat ibratun lasagathat 'alaihim. Wa fii yadi kullin minhum 
liwaa-un thuuluhu arba'uuna farsakhan. Wa 'alaa kulli liwaa-in 
maktuubun: Laa ilaaha illallaahu Muhammadun Rasuulullaahi 
yajtami'uuna kulla lailatin haula jabali gaafin. Fayatadharra- 
'uuna ilallaahi ta'aalaa wayad'uuna bis-salaamati li-ummati 
Muhammadin 'alaihis shalaatu was-salaamu fa-idzanfajarash 
shub-hu yaguuluuna: Allaahummaghfir liman ightasala wa 
hadharal jumu'ata. Fayarfa'uuna ashwaatahum bil bukaa-i 
fayaguulullaahu ta'aalaa: Yaa malaa-ikatii maa dzaa turiiduuna? 
Fayaguuluuna: Nuriidu an taghfira li-ummati Muhammadin 
'alaihis shalaatu was-salaamu fayaguulullaahu ta'aalaa, gad 
ghafartu lahum. (Misykaatul Anwaari) 

“Sesungguhnya di seberang gunung Oaf ada tanah putih yang tidak ada 
tanaman satupun, seolah-olah tanah itu perak, sedang luasnya sama 
dengan tujuh kali dunia, dipenuhi para malaikat, yang andaikata ada 
sebuah jarum yang jatuh, niscaya akan menjatuhi mereka. Tangan mereka 
masing-masing memegangi bendera, panjangnya empat puluh fasakh, 
sedang pada tiap bendera tertulis: “Laa ilaaha illallaah, Muhammadur 
Rasuulullaah.” Setiap malam Jum'at mereka berkumpul dan di sekitar 
gunung Oaf itu, lalu mereka berhiba-hiba kepada Allah Ta'ala, dan 
mendoakan selamat bagi umat Muhammad Saw. Maka apabila terbit 
Shubuh, mereka berdoa: “Ya Allah, ampunilah orang yang mau mandi 
dan menghadiri shalat Jum'at.” Suara mereka memekik seraya menangis, 
sehingga Allah Ta'ala berfirman: “Wahai malaikat-malaikat-Ku, apakah 
yang kalian kehendaki?” Maka jawab mereka: “Kami ingin Engkau meng- 
ampuni umat Muhammad Saw.” Maka Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguh- 
nya Aku telah mengampuni mereka.” (Misykatul Anwar) 


Diriwayatkan dalam sebuah khabar: 

Ja Jaka LA Gp Aa Ls aa IG Ia END 
HE ie Tea Mel MAAN 3 OS Bt ab dana Cah 
PN Dah le Jafa Sila 516 Ga Je SLA, 
S3 AB iban Stan da Ja Pp LAS aah Ja 
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IP DAN Ale Ji Jia AN Ga 3 
AAA aa AP SAN Sh oi HA. Ta 

BN ee Jaa Ipin Se deal Ia 
Aa gan 5 IN PA SA Med 
Ne Ia SA HD la asa Ai PN 
Pari BEN JS aa Ph Dah le 


330 


IS KA Ia, sii BY ea 
abah dia Gp gia KE ah JI sah Ga Yus 


Bea 


Ga gbr Gis Sya Ja SK L Ik Si da ca apa 
Baba S0 Kol La He LAS PAI AL DG IS LSP 
H4 Saasg 23) An Gea H3, GAN Ya 


Innallaaha ta'aalaa khalaga manaaratan min fidhdhatin baidhaa- 
afii jaanibil baitil ma'muuri wa thuulul manaarati khamsumi- 
ati 'aamin, fa-idzaa kaana yaumul jumw'ati yash'adu jibraa-iilu 
'alaihis shalaatu was-salaamu 'alaa tilkal manaarati fayu'adzdzi- 
nu, wayash'adul Israafiilu “alaihis shalaatu was-salaamu 'alal 
minbari fayakhthubu faya'ummu Miikaa-iilu 'alaihis shalaatu 
was-salaamu bil-malaa-ikati. Fa-idzaa faraghuu minash shalaati 
yaguulu Jibraa-iilu 'alaihis shalaatu was-salaamu: Maa hashala 
lii minats tsawaabi li-ajlil adzaani wahabtuhu lijamii'i mu'adz- 
dzinil mu'miniina min ummati Muhammadin shallallaahu 
'alaihi wasallama fii wajhil ardhi. Wayaguulu Israafiilu 'alaihis 
shalaatu was-salaamu: Maa hashala lii minats tsawaabi li-ajlil 
khuthbati wahabtuhu lijamii'il khuthabaazi fii wajhil ardhi min 
ummati Muhammadin 'alaihis shalaatu was-salaamu, wayaguulu 
Miikaa-iilu 'alaihis shalaatu was-salaamu: Maa hashala lii minats 
tsawaabi li-ajlil imaamati wahabtuhu lijami'i man ya'ummu 
yaumal jumw'ati fii wajhil ardhi. Wataguulul malaa-ikatu 
kulluhum maa hashala Janaa minats tsawaabi li-ajlil jamaa'ati 
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wahabnaahu lijamii'i man shallal jumu'ata khalfal imaami. 
Fayaguulullaahu ta'aalaa: Yaa malaa-ikatii hal tuzhhiruuna 
“indii sakhaawatun? Wa 'izzatii wa jalaalii gad ghafartul yauma 
liman shalla min 'ibaadii shalaatal jumu'ati imtitsaalan li-amrii 
wagftidaa-an bihabiibii Muhammadin. (Zubdatul Wa'izhiina) 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menciptakan sebuah menara dari perak 
putih di sisi Baitul Makmur. Panjang menara itu sejauh perjalanan lima 
ratus tahun. Apabila tiba hari Jum'at malaikat Jibril as. naik ke atas 
menara itu lalu menyerukan adzan, sedang Israfil as. naik ke atas mimbar 
lalu berkhutbah, lalu Mikail as. tampil memimpin shalat para malaikat. 
Apabila mereka usai shalat, berkatalah Jibril as.: “Pahala yang aku peroleh 
dari adzan, aku berikan kepada para mu'adzdzin kaum Mukminin dari 
umat Muhammad Saw. di muka bumi.” 
Dan Mikail as. berkata pula: “Pahala yang aku peroleh dari khutbah, saya 
berikan kepada segenap para khatib di muka bumi dari umat Muhammad 
Saw." 
Dan Mikail as. berkata pula: “Pahala yang aku peroleh dari mengimami, 
saya berikan kepada semua orang yang menjadi imam di hari Jum'at 
di muka bumi." 
Sedang malaikat-malaikat lain seluruhnya berkata: “Pahala yang kami 
peroleh dari berjama'ah kami berikan kepada segenap orang yang bersem- 
bahyang Jum'at di belakang imam.” 
Maka Allah Ta'ala berfirman: “Wahai malaikat-malaikat-Ku, apakah kamu 
sekalian menampakkan kedermawaan di hadapan-Ku? Demi keperkasaan- 
Ku dan keagungan-Ku, sesungguhnya pada hari ini telah Aku ampuni 
siapa pun di antara hamba-hamba-Ku yang bersembahyang Jum'at 
karena mematuhi perintah-Ku dan menuruti kekasih-Ku, Muhammad.” 
(Zubdatul Wa'izhin) 
Konon, ada seorang laki-laki membawa gandum di atas seekor 
himar dan pergilah ia ke tempat penggilingan. Laki-laki itu bercerita: 
“Setelah gandum itu saya ambil dari atas himar, tiba-tiba ia lari dariku. 
Sementara itu, aku punya sawah bertetangga dengan seseorang. 
Tetangga itu datang kepadaku lalu berkata: “Hari ini giliran kamu 
mengairi sawah, airilah sawahmu, kalau tidak maka lewatlah giliranmu.” 
Tapi hari itu hari Jum'at, maka kataku dalam hati: “Shalat Jum'at lebih 
aku sukai daripada yang lain.” Dan segalanya saya tinggalkan, sedang 
saya tetap melakukan shalat Jum'at. Kemudian aku pulang ke rumah. 
Tapi ternyata gandum itu benar-benar telah menjadi tepung, roti telah 
masak, sawah telah diairi dan himar telah kembali ke rumah. Saya 
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bertanya kepada istriku: “Bagaimana ini bisa terjadi?” 

Jawab istriku: “Tetangga kita telah pergi ke penggilingan lalu 
karung gandum kita itu digilingnya, dia pikir karung itu miliknya. Tapi 
setelah dia pulang membawa karung itu ke rumahnya, saya tahu 
bahwa karung itu milik kita, maka karung itu pun saya ambil ke rumah 
kita. Adapun sawah, air dari sawah tetangga itu telah mengalir ke sana 
sampai penuh.” 

Semenjak saya melihat semua itu, saya tinggalkanlah urusan 
dunia seluruhnya, lalu saya senantiasa melakukan ibadah-ibadah dan 
ketaatan-ketaatan.” (Mathali'ul Anwar) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
ia Oj Hi BU An FA SIS Wi Kb Gb P3 FTI 
w ena Hi dai Y 1 Ie 1G Si ja oa d oa 
KN jika TE) YAA IE) Dea A3 Ih KI 
ME AN an 3 IA IE ANA RIS G3 DG G5 
Jain Bin Bada AA Ha Se ny 
Ke ba Je ai Aga Sa TN 3 
Gt) 


Innallaaha ta'aalaa khalaga malakan gaa-iman tahtal 'arsyi 
walahu arba'uuna alfi gurnin, minal gurni ilal gurni masiiratu 
alfi 'aamin wa 'alaa kulli gurnin arba'uuna alfi shaffin minal 
malaa-ikati, wafii wajhihii syamsun wa 'alaa gafaahu gamarun 
wa 'alaa shadrihi kawaakibu, fa-idzaa kaana yaumul jumw'ati 
yasjudu lillaahi ta'aalaa wa yaguulu fii sujuudihi: Allaahum- 
maghfir liman shallaa shalaatal jumu'ati min ummati Muham- 
madin 'alaihis shalaatu was-salaamu wayaguulullaahu ta'aalaa: 
Yaa malaa-ikatii isyhaduu annii gad ghafartu liman shallaa 
shalaatal jumw'ati. (Kanzul Akhbaari) 

“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menciptakan seorang malaikat yang 
berdiri dibawah “Arsy. Malaikat itu mempunyai empat puluh ribu tanduk 
yang satu sampai ke tanduk yang lain sejauh perjalanan seribu tahun, 
dan pada tiap-tiap tanduk terdapat seribu barisan malaikat, sedang pada 
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wajah malaikat itu (memancar) sebuah matahari dan pada tengkuknya 
ada sebuah bulan dan pada dadanya (berkedip) bintang-bintang. Apabila 
tiba hari Jum'at malaikat tadi bersujud kepada Allah Ta'ala seraya meng- 
ucapkan dalam sujudnya: “Ya Allah, ampunilah orang yang melakukan 
shalat Jum'at dari umat Muhammad Saw.” Sedang Allah Ta'ala berfirman: 
“Wahai malaikat-malaikat-Ku, saksikanlah olehmu sekalian, bahwa Aku 
benar-benar telah mengampuni siapapun yang melakukan shalat Jum'at.” 

(Kanzul Akhbar) 
Dari Abu Bakar ra, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


2 KS Sa 23 Ap RE Tai Ha Ta KE yA 


Ja PA AA Ji BU Ge Sate san Ka ja 
One anu 


Man ightasala yaumal jumu'ati kuffirat 'anhu dzunuubuhu 
wa jidzaa masyaa ilal jumw'ati kataballaahu ta'aalaa bikulli 
khathwatin 'ibaadata 'isyriina sanatan, fa-idzaa shallal jumw'ata 
ujira bi amali mi-atai sanatin. (Al-Hadiits) 

“Barangsiapa mandi di hari Jum'at, maka dihapuskanlah dari padartya 
dosa-dosanya, dan apabila berjalan menuju shalat Jum'at, maka dari 
tiap langkahnya Allah Ta'ala menulis baginya pahala ibadat selama dua 
puluh tahun, lalu apabila ia bersembahyang Jum'at, maka ia diberi pahala 
amal selama dua ratus tahun.” (Al-Hadits) 


Cerita : 

Konon, pada masa hidup Malik bin Dinar, ada dua orang bersaudara 
beragama Majusi. Seorang di antara mereka telah menyembah api 
selama tujuh puluh tiga tahun, sedang yang lain telah menyembahnya 
selama tiga puluh lima tahun. 

Adiknya berkata kepada kakaknya: “Kak, kita telah menyembah 
api ini sejak sekian lama. Marilah kita coba, jika ia masih membakar 
kita seperti kepada orang lain, kita takkan menyembahnya lagi sama 
sekali, tapi kalau tidak, kita akan menyembahnya sampai kita mati.” 

Maka mereka menyalakan api, lalu kata adiknya pula kepada 
kakaknya: “Kakakkah yang akan menaruh tangan kakak terlebih dahulu 
ke dalam api, ataukah saya dulu?” 

“Kamulah yang mulai dulu,” ujar kakaknya. “Taruhlah tanganmu 
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ke dalam api.” 

(Adiknya menurut), dia taruh tangannya ke dalam api tapi ter- 
nyata api itu masih membakar tangannya. “Celaka.” serunya, seraya 
melepaskan tangannya dari api, lalu katanya kepada api itu: “Wahai 
api, telah sekian lama Aku menyembahmu, tapi tetap kau sakiti aku, 
ah jahat kau,” kemudian katanya pula kepada kakaknya: “Kak, marilah 
kita tinggalkan dia.” 

“Tidak,” jawab kakaknya, “Dia takkan ku tinggalkan.” 

Maka kakaknya itu ditinggalkan oleh adiknya,dan datanglah 
adiknya itu bersama keluarganya ke pintu rumah Malik bin Dinar. 
Ketika itu Malik bin Dinar tengah duduk memberi pelajaran. Maka dia 
ceritakan kisahnya kepada Malik. Sedang Malik menerangkan Islam kepada- 
nya dan kepada keluarganya. Orang-orangpun menangis semua karena 
gembira. Kemudian Malik bin Dinar berkata kepada laki-laki itu: “Duduk- 
lah bersama kami beserta sahabat-sahabatku, akan saya kumpulkan 
sedikit harta dunia dari sahabat-sahabatku.” 

“Jangan,” tukas laki-laki itu, “Aku tak mau menjual agama dengan 
dunia,” selanjutnya iapun pergi. Maka didapatinya di antara reruntuhan 
kota sebuah bangunan rusak. Dia masuk ke sana bersama keluarga- 
nya, di sana mereka beribadah kepada Allah Ta'ala. 

Esok paginya, istrinya berkata: “Pergilah ke pasar, dan carilah 
pekerjaan, dan hasilnya gunakan buat membeli makanan.” 

Berangkatlah laki-laki itu menuju pasar, tapi tak seorang jua 
mau mengupahnya. Kata laki-laki itu dalam hati: “Saya akan bekerja 
untuk Allah Ta'ala.” 

Laki-laki itu kemudian masuk masjid, di sana ia sembahyang 
sampai larut malam, kemudian pulang ke rumah dengan tangan 
kosong. Tegur istrinya: “Tidakkah kau memperoleh sesuatu?” Maka 
jawabnya: “Hari ini aku bekerja untuk Yang Satu,” dan selanjutnya 
katanya pula: “Besok baru akan saya berikan kepadamu belanjamu.” 
Malam itu mereka tidur dalam keadaan lapar. 

Esok paginya, laki-laki itu pergi lagi ke pasar, tapi kali ini pun 
ia belum mendapatkan sesuatu pekerjaan. Maka, sekali lagi ia bekerja 
untuk Allah, kemudian pulang ke rumah dengan tangan kosong. Istri- 
nya menegurnya lagi, lalu dijawab seperti jawaban kemarin, dan malam 
itu (sekali lagi) mereka tidur kelaparan. 


Esok paginya adalah hari Jum'at, (tapi keadaan belum berubah), 
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laki-laki itu belum mendapat pekerjaan. Maka pergilah ia ke masjid lalu 
shalat Jum'at dua rakaat, dan ditengadahkannya tangannya ke langit 
seraya berdo'a: “Duhai Tuhan, dengan kehormatan agama ini, dan 
dengan kehormatan hari ini, lepaskanlah kesusahan belanja keluargaku 
dari hatiku. Dan sesungguhya aku malu kepada keluargaku, dan 
khawatir mereka kembali lagi kepada agama kakakku, karena dirundung 
lapar.” 

Sementara itu, dikala masuk waktu Dhuhur, seseorang telah datang 
ke pintu bangunan rusak itu, lalu mengetuk pintunya. Wanita itu keluar, 
dan ternyata dilihatnya seorang pemuda yang berparas elok, tangannya 
memegang sebuah baki yang terbuat dari emas, tertutup sehelai sapu- 
tangan. 

Kata pemuda kepada wanita itu: “ Ambillah ini, dan katakan kepada 
suamimu: Inilah upah kerjamu untuk Allah Ta'ala pada hari Jum'at: 
karena sesungguhnya amal yang sedikit pada hari ini berpahala banyak 
di sisi Allah.' 

Baki itu dia ambil lalu dia singkapkan tutupnya, dan ternyata di 
dalamnya terdapat seribu dinar. Wanita itu mengambil satu dinar, lalu 
dibawanya kepada seorang penukar uang. Oleh penukar itu, dinar 
ditimbang, dan ternyata beratnya melebihi dua kali lipat dari emas 
dunia. Diperiksalah oleh penukar uang itu lukisan pada uang tersebut, 
dan tahulah ia itu bukan dinar dunia. 

“Dari mana anda mendapatkan ini?” tanya penukar uang itu. 
Maka diceritakanlah kepadanya oleh wanita itu seluruh kisahnya. 

“Terangkanlah agama Islam itu kepadaku,” pinta penukar uang 
itu kepadanya. Maka diterangkanlah olehnya agama Islam, sedang 
penukar uang itupun ikut masuk Islam, lalu membayar kepadanya 
seribu keping emas dunia. 

Sehabis shalat Jum'at, laki-laki muda tadi pulang ke rumahnya 
tetap dengan tangan kosong. Maka dimasukkanlah ke dalam sapu tangan- 
nya sedikit tanah. 

Katanya dalam hati: “Kalau istriku nanti bertanya, 'Kerja apa kau', 
maka akan kujawab, 'Aku telah membuat tepung. Namun tatkala dia 
masuk ke dalam rumahnya, ia mencium dalam rumahnya bau makanan, 
maka sapu tangan itu dia letakkan di sisi pintu, agar istrinya tidak 
mengetahuinya. Selanjutnya, ia bertanya tentang apa yang dia lihat 
dalam rumah. Istrinya menceritakan kepadanya peristiwa datangnya 
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seorang pemuda, maka laki-laki itu pun bersujud kepada Allah Ta'ala, 
bersyukur atas apa yang telah datang dari sisi Allah Ta'ala. 

Sejurus kemudian istrinya bertanya kepada suaminya, “Apakah 
yang kamu bawa dalam sapu tangan itu?” 

“Jangan tanya,” tukas laki-laki itu, “Tetapi istrinya membuka bung- 
kusan itu dan ternyata tanah itu telah berubah menjadi tepung dengan 
izin Allah Ta'ala, karena kehormatan shalat Jum'at itu. (Sekali lagi) 
laki-laki muda itu bersujud kepada Allah Ta'ala. 

(Demikian, ringkas cerita dari hadits Al-Arba'in) 

Diriwayatkan bahwa Nabi Musa as. pernah pergi ke bukit Baitul 
Magdis. Di sana ia melihat suatu kaum yang tengah beribadah kepada 
Allah Ta'ala dengan bersunggung-sungguh dan bersangatan. Nabi 
Musa bertanya kepada mereka, maka jawab mereka: “Kami termasuk 
umat tuan, kami telah beribadah kepada Allah Ta'ala di sini semenjak 
tujuh puluh tahun lalu, dengan bersungguh-sungguh dan tekun. Pakaian 
kami kesabaran, dan makanan kami tumbuh-tumbuhan bumi, sedang 
minuman kami air hujan.” 

Melihat itu Nabi Musa as. merasa senang. Kemudian Allah Ta'ala 
mewahyukan kepadanya: “Hai musa, ada satu hari untuk umat Muham- 
mad, yang sembahyang dua rakaat pada hari itu lebih utama daripada 
ini semua.” 

“Tuhanku,” tanya Musa, “Hari apakah itu?” 

“Hari Jum'at,” kata Tuhan. 

Nabi Musa as. sangat menginginkan hari itu, namun Allah Ta'ala 
berfirman: “Hai Musa untukmu hari Sabtu, untuk Isa hari Ahad, untuk 
Al-Khalil Ibrahim hari Senin, untuk Zakaria hari Selasa, untuk Yahya 
hari Rabu, untuk Adam hari Kamis, dan untuk Muhammad Saw. beserta 
umatnya hari Jum'at.” 

Nabi Musa as. merasa takjub terhadap keistimewaan umat ini. 

(Zubdah) 


Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

IIS JG slang Ba AS 1g KING IA le Jala “st 
Aoa bbs 0 aa Ia ine 2 33 04 ia ana 
Bh BAYI Ne WI OI Ih) UE bai Tram! Ay 


ge. 
4.5 


5 “An 8 Ju ab Ja Ula F3 Tadi bg ga 
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en) ALI UE IE SN ES LAS EL iis) 3) 
«2 KE ab5 Dam 32X 
Malas 305 LAU AL ja 20123 AI 
Ataanii Jibraa-iilu 'alaihis shalaatu was-salaamu wafii kaffihi 
mir'aatun baidhaa-u wa gaala: Haadzaa yaumul jumw'ati yu'ri- 
dhuhaa 'alaika rabbuka litakuuna laka “iidan wa li-ummatika 
ba'daka. Wafii wasathil mir'aati nugthatun fagultu: Maa haa- 
dzihin nugthatu? Oaala: Hiya saa'atun min arba'in wa 'isyriina 
saa'atan. Faman da'allaaha ta'aalaa fii tilkas saa'ati istajaa- 
ballaahu du'aa-ahu wahuwa sayyidul ayyaami. 
(Zubdatul Wa'izhiina) 
“Jibril as telah datang kepadaku, sedang pada telapak tangannya terdapat 
sebuah cermin putih. Kata Jibril: "Hari ini hari Jum'at, Tuhanmu membawa- 
nya ke hadapan engkau, agar ia menjadi hari raya bagimu dan bagi umat- 
mu sepeninggalmu.' Dan di tengah cermin itu ada sebuah titik. Saya 
bertanya: “Titik apakah ini?" Jawab Jibril: “Titik ini adalah suatu saat di 
antara dua puluh empat jam, barangsiapa berdoa kepada Allah Ta'ala 
pada saat itu, maka Allah memperkenankan doanya, hari ini adalah 
tuannya hari-hari yang lain.” (Zubdatul Wa'izhin) 
Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
0 2 Tan SEA Anta Ta Aga PL mat sen Ke Gema ian 3 
S3 PN Ar) EN IE LK Kab Ap OS II 
Ka ea 5 . Op aa Ea ag. 
Je pl SE OpAR Lah Up Crab) S3 La DE el 
Dal .a hp Bb ea deh bond Jd Na) — ts) & 29 
“. 1 "ani - ng 33. & 3 
Jen mah 3 Pa S5 nata dop 
0. eat Dm Tn as Png 
an) Dis S Pp G3 ap L dk Po) sis aro ml 
KE Gn) 3 san He Uh 
Idzaa kaana yaumul jumu'ati yab'atsullaahu ta'aalal malaa- 
ikata 'alaa wajhil ardhi wafii aidiihim aglaamun min dzahabin 
wa garaathiisu min fidhdhatin yagifuuna 'alaa abwaabil masaa- 
jidi wa yaktubuuna isma man dakhalal masjida wa shallal 


jumu'ata. Fa-idzaa faraghuu minash shalaati yarji uuna ilas 
samaa-i fayaguuluuna: Yaa Rabbanaa katabnaa isma man 


Terjemah Durratun Nashihin 


dakhalal masjida wa shallal jumu'ata fayaguulullaahu ta'aalaa: 
Yaa malaaikatii wa 'izzatii wa jalaalii annii gad ghafartu ' 
lahum wamaa 'alaihim syai-un min dzunuubihim. (Raunagul 
Majaalisi) 

“Apabila tiba hari Jum'at, maka Allah Ta'ala mengutus para malaikat 
(turun) ke muka bumi, sedang tangan mereka memegang pena-pena dari 
emas dan kertas-kertas dari perak. Para malaikat itu berdiri pada pintu- 
pintu masjid dan mencatat nama orang yang masuk ke masjid dan ber- 
sembahyang Jum'at. Apabila shalat telah usai, maka para malaikat itu 
kembali ke langit lalu berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah mencatat 
nama orang yang masuk masjid dan shalat Jum'at.” Allah Ta'ala ber- 
firman: “Wahai malaikat-malaikat-Ku, demi keperkasaan-Ku dan keagungan- 
Ku, sesungguhnya Aku benar-benar telah mengampuni mereka, sedang 
mereka tidak berdosa lagi sedikitpun.” (Raunagul Majalis) 


Sabda Nabi Saw. pula: 


L. 5 


aa NA aa basa Park, 
Ls AI Sah Fan Ba EL 3 
Lah A5 el MS ah eh 3 en Lag LAS LG 
Pi) te aa 56 Ten si CG Kal BII ar 
AA Ae SA RA SSI sa 2 Lb Ad 

BN GE or AG WS AA se LA Aa Oa 


Man raaha ilal jumw'ati fis-saa' atil uulaa faka-annamaa garraba 
badanatan, waman raaha fis-saa'atits tsaaniyati faka'annamaa 
garraba bagaratan, waman raaha fis-saa'atits tsaalitsati faka- 
annamaa garraba kabsyan, waman raaha fis-saa'atir raabi'ati 
faka'annamaa ahdaa dajaajatan waman raaha fis-saa'atil khaa- 
misati faka-annamaa ahdaa baidhatan fa-idzaa kharajal imaamu 
ilal mimbari thuwiyatish shuhufu wa rufi'atil aglaamu wajtama- 
'atil malaa-ikatu “indal mimbari yastami uunal khuthbata, faman 
jaa-a ba'da dzaalika faka-annamaa jaa-a lihaggish shalaati. 

“Barangsiapa berangkat Jum'at pada saat yang pertama, maka seolah-olah 
ia telah berkurban seekor unta, dan barangsiapa berangkat pada saat 
yang kedua, maka seolah-olah ia telah berkurban seekor lembu, dan barang- 
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siapa berangkat pada saat yang ketiga, maka seolah-olah ia telah berkurban 
seekor domba, dan barangsiapa berangkat pada saat keempat, maka seolah- 
olah ia telah berkurban seekor ayam, dan barangsiapa berangkat pada 
saat yang kelima, maka seolah-olah ia telah berkurban sebutir telur. Mana- 
kala imam telah keluar menuju mimbar, dilipatlah lembaran-lembaran 
sedang pena pun diangkat, dan para malaikat berkumpul di sisi mimbar 
mendengarkan khutbah. Maka barangsiapa datang sesudah itu, seolah- 
olah ia datang hanya untuk memenuhi kewajiban shalat saja.” 


Sementara itu ada pula orang berkata: “Sesungguhnya manusia, 
ketika memandang kepada wajah Allah Ta'ala kelak, maka kedekatan 
mereka masing-masing adalah menurut kesegeraan mereka berangkat 
Jum'at. Dan oleh karenanya, dikatakan pula: Bid'ah yang pertama- 
tama terjadi di dalam Islam ialah keterlambatan berangkat Jum'at. Dan 
oleh karena itu pula, tersebut dalam sebuah Atsar: 


9) KeS aa 5 s 3E 1 ad Apn SA 9 
Ia Dg da LO Dg bi Ya LAN De ga 


Dat Sd 5 Jb (ad Dr, BS KE 
Innal malaa-ikata yatafaggaduunal “abda idzaa ta-akhkhara 
'an wagtihi yaumal jumu'ati, wayaguuluuna: Allaahumma in 
kaana maa akhkharahu fagran fa-aghnihi wa-in kaana maradhan 
fasyfihi, wa-in kaana syughlan fafarrigh-hu Ii'ibaadatika. Wa-in 
kaana lahwan fa-amil galbahu ilaa thaa'atika. 
“Sesungguhnya para malaikat meneliti seorang hamba, apabila dia terlambat 
dari waktu yang semestinya pada hari Jum'at, seraya kata mereka: “Ya 
Allah, apabila keterlambatannya itu karena kefakiran, maka jadikanlah 
ia kaya kalau penyakit, maka sembuhkanlah ia kalau kesibukan itu agar 
ia tekun beribadat kepada-Mu, dan kalau karena lalai, maka palingkanlah 
hatinya agar taat kepada-Mu.” 


Pada abad pertama, jalan-jalan sesudah fajar penuh dengan orang- 
orang yang berjalan membawa obor, dan ramailah mereka di sana 
menuju masjid Jami seperti pada hari-hari raya, sampai (suatu saat) 
hal itu terhenti. (Zubdatul Wa'izhin) 


906 Terjemah Durratun Nashihin 








KETERANGAN TENTANG 
NERAKA DAN ZABANIYAH 


PP Dea 
Al Hd LD G3 TU Sh, - Ga GET aah GA 
AE) DAU ULANG AI Span Y Sis Bae KB 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Yaa ayyuhal ladziina aamanuu guu anfusakum wa ahliikum naaran 
waguuduhan naasu wal-hijaaratu 'alaihaa malaa-ikatun ghilaazhu 
syidaadun laa ya'shuunallaaha maa amarahum wa yaf aluuna maa 
yu'maruuna. (At-Tahriim: 6) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu-batu. Penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras. yang tidak mendurhakai Allah 
tentang apa yang Dia perintahkan kepada mereka, dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” (OS. At-Tahrim: 6) 


Tafsir : 

(Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu) dengan meninggal- 
kan kemaksiatan-kemaksiatan dan melakukan ketaatan-ketaatan, (dan 
keluargamu) dengan memberi nasehat dan didikan. 


Kata-kata ini dibaca juga ahluukum, di-'athaf-kan kepada Ouu. 
Jadi anfusakum diartikan diri-diri dari kedua pihak, dengan memenang- 
kan mereka yang diajak bicara. 


(Dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu-batu), 
dari api neraka yang dinyalakan dengan manusia dan batu-batu, seperti 
hal api lainnya dinyalakan dengan kayu bakar. 

(Penjaganya malaikat). Malaikat-malaikat itu mengurusnya, yaitu 
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malaikat-malaikat Zabaniyah (yang kasar, yang keras), kasar perkataan- 
nya lagi keras tindakannya, atau kasar tubuhnya lagi kuat melakukan 
pekerjaan-pekerjaan yang berat. 


(Yang tidak mendurhakai Allah tentang apa yang Dia perintahkan kepada 


mereka) pada waktu yang telah lalu (dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan kepada mereka) pada waktu yang akan datang, atau mereka 
tidak menolak dari menerima perintah-perintah, dan memikulnya serta 
menunaikan apa yang diperintahkan kepada mereka. (Oadhi Baidhawi) 


908 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
HA AL Ag ata G3 Lae Ie 533 
Mana sn) Ue 
Layaruddanna 'alaa haudhii yaumal giyaamati agwaamun maa 
a'rifuhum illaa bikatsrati shalaatihim 'alayya. 
(Syifaa'un Syariifun) 
“Sesungguhnya akan datang kepada telagaku pada hari kiamat kaum- 


kaum yang hanya aku kenal karena banyaknya mereka bershalawat 
untukku.” (Syifa'un Syarif) 


Menurut sebuah khabar: 

SA Ai le LA SN SAS IU KS ehh 
sal Dan PA BASA Ui Bia Patih 
2 San eh aa ag jang ne Tg - 

on alas ae Ita 3 DG AI Ale dah 
SAN ai Gl Bb AN Ia SW Kas 6 3 
DAN UMS ME sa Do Gia HS, 
BATAS IKU) $ IPS KOS IS SPAN Je 


Tar 3 £ 


ai Pratiaa Ina an Nama Dg Mt Se USS SC SN MIE Nota 
WR AE HID AL MAA NN, Kep pg 


2 Be 


AN Wear CA MM 2 sat CIK Lu Sau 
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- AP sub - N. - Kg MA wi 
SI BI SN DU UEA Jah JASA 
4 Pi 
Ca) dya ha 
Innal 'abda idzaa bakaa min khasy-yatillaahi hattaa kharaja 
min 'ainaihi dumuu'un khuliga min tilkad dumuw'i syajaratun 
yugaalu lahaa syajaratus sa'aadati fa-idzaa habbat 'alaihaa 
riihul khaufi wal-huzni kharaja minhaa shautun yaguulu: Waa 
Muhammadaahu, fayaruddullaahu dzaalikan nidaa'a ilaa rasuu- 
lihi 'alaihish shalaatu was-salaamu fii gabrihi fayabkii li-umma- 
tihi, fayakhlugullaahu min dam'i 'ainaihi syajaratan yugaalu 
lahaa syajaratusy syafaa'ati fa-idzaa habbat 'alaihaa riihun 
nubuwwati war-risaalati yakhruju minhaa shautun yaguulu: 
Waa ummataahu, fayaruddullaahu dzaalikash shauti “alas samaa- 
waati fatasma'ul malaa-ikatu fayasjuduuna lillaahi wayabkuuna 
wayatadharra'uuna wayaguuluuna: Waa ummata Muhammadaa- 
hu, fayasma'ullaahu bukaa-ahum watadharru'ahum wa yaguulu: 
Yaa malaa-ikatii maa yubkiikum? Fayaguuluuna: Rabbanaa 
anta a'lamu bi-bukaa-inaa wa tadharru'inaa li-ummati Muham- 
madin fayaguulullaahu ta'aalaa: Yaa malaa-ikatii asyhiduu annii 
gad ghafartu liman bakaa min khasy-yatii min ummati Muham- 
madin. (Hayaatul Ouluubi) 
“Bahwa apabila seorang hamba menangis karena takut kepada Allah sehingga 
keluarlah air mata dari kedua belah matanya, maka dari air mata itu 
Allah menciptakan sebatang pohon bernama “Syajaratus Sa'adah” (pohon 
kebahagiaan). Apabila angin “Takut dan kesedihan” bertiup mengenai pohon 
itu, maka keluarlah dari padanya suara mengatakan: “Oh Muhammad”. 
Seruan itu disampaikan oleh Allah kepada Rasulullah Saw. dalam kuburnya, 
dan Rasul pun menangisi umatnya. Lalu dari air mata Rasul itu Allah 
menciptakan sebatang pohon bernama “Syajaratus Syafa'at” (pohon syafaat). 
Apabila angin “Kenabian dan Kerasulan” bertiup mengenai pohon itu, 
maka keluarlah daripadanya suara mengatakan: “Oh umatku.” Suara 
itu disampaikan oleh Allah ke seluruh langit, sehingga para malaikat 
pun mendengar. Maka mereka sekalian bersujud kepada Allah, menangis 
dan terhiba-hiba, seraya mengatakan: “Oh umat Muhammad." Allah 
mendengar tangis mereka dan kehibaan mereka, lalu berfirman: “Hai para 
malaikat-Ku, kenapa kalian menangis?” 
Jawab para malaikat: “Tuhan kami, Engkau lebih tahu kenapa kami 
menangis dan terhiba-hiba terhadap umat Muhammad.” 
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Allah Ta'ala berfirman: “Hai para malaikat-Ku, saksikanlah bahwa Aku 
benar-benar telah mengampuni siapa pun yang menangis karena takut 
kepada-Ku dari umat Muhammad.” (Hayatul Oulub) 

Ada orang mengatakan, maksud dari manusia (dalam ayat 6 surat 
At-Tahrim) ialah orang-orang kafir, sedang batu-batu maksudnya ialah 
orang-orang bodoh yang tiada mau menerima nasehat. Dan kata-kata 
“al-Hijarah", adalah kata jamak dari “Hajar” dengan tidak mengikuti 
Oiyas Sharaf. Adapun menurut giyas sharaf, kata jamak dari “Hajar” 
adalah “Ahjar”, seperti halnya “Syajar”, kata jamaknya “Asyjar.” 

(Tafsir An-Nasafi) 

Dan ada juga yang mengatakan batu-batu, maksudnya ialah patung- 
patung berhala sesembahan mereka, baik yang terbuat dari kayu mau- 
pun batu, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: 

OPS 3 Lab AN 093 ja ONE G9 SI 

Innakum wamaa ta'buduuna min duunillaahi hashabu Jahannama 

antum lahaa waariduuna. 

“Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah adalah 

makanan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya.” 

Adapun kenapa batu-batu itu digunakan untuk menyiksa mereka, 
tidak lain supaya para penyembah patung itu mengerti benar, bahwa 
patung-patung itu tidak patut mereka sembah, dan agar mereka tahu 
betapa hinanya dan rendahnya benda-benda tersebut, setelah mereka 
meyakini kemuliaan dan keagungan benda-benda itu. Dan dimasukkan- 
nya patung-patung berhala ke dalam neraka, bukankah untuk menyiksa 
benda-benda itu, tetapi sebagai alat menyiksa orang-orang kafir. Sebab 
benda-benda yang digunakan untuk menyiksa memang tidak disiksa, 
sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: 

MA La S3 AR Ula bu 
Yauma yuhmaa 'alaihaa fii naari Jahannama fatukwaa bihaa 
jibaahuhum. 

“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar 

dengannya dahi mereka.” 

Harta itu dimasukkan ke dalam neraka Jahannam sebagai alat 
penyiksa orang yang tiada mau berzakat. Penyiksaan itu dilakukan 
terhadap si pemilik harta bukan terhadap harta itu sendiri. 
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(Tafsir An-Nasafi) 


Diceritakan bahwa Nabi Zakaria as. apabila duduk untuk memberi 
pelajaran ia menoleh ke kanan dan ke kiri. Apabila ia tidak melihat 
putranya, Nabi Yahya as. barulah ia menyebut ayat-ayat siksa, tetapi 
apabila dia lihat ada putranya itu, ia tidak menyebutkan sama sekali 
ayat-ayat siksa, karena merasa hiba terhadap putranya itu. Nabi Yahya 
tidak tahan bila mendengar tentang neraka. 


Suatu hari Nabi Zakaria duduk untuk memberi pelajaran, maka 
dipandanglah kaumnya. Oleh karena banyaknya orang, beliau tidak 
melihat putranya itu. Nabi Yahya mengerudungi kepalanya dengan 
bajunya di tengah orang banyak. Kemudian Nabi Zakaria as. pun menye- 
but beberapa ayat neraka sambil menangis, katanya: “Jibril as. bercerita 
kepadaku, bahwa di dalam neraka Jahannam ada sebuah gunung, namanya 
gunung Sakran. Pada kaki gunung itu ada sebuah lembah Ghadhban, 
ia diciptakan dari kemurkaan Allah Yang Maha Rahman. Di lembah 
itu terdapat beberapa sumur, tiap-tiap sumur dalamnya sejauh perjalanan 
dua ratus tahun. Di dalam sumur itu terdapat peti-peti terbuat dari 
api, dan di dalam peti-peti itu terdapat rantai-rantai dan belenggu- 
belenggu.” 


Mendengar cerita itu, Nabi Yahya as. bangkit lalu keluar sambil 
berseru: “Aduh Sakran, aduh Ghadhban.” Maka melompatlah Nabi 
Zakaria as. bersama istrinya dan keluar membuntutinya. Tapi Nabi 
Yahya sudah tidak ada lagi. Kedua suami istri itu kemudian melihat 
seorang penggembala, maka mereka bertanya: “Tahukah kamu seorang 
pemuda yang begini-begini?” 

“Barangkali tuan tengah mencari Yahya?” tanya penggembala itu. 

“Benar”, jawab kedua suami istri itu. 

“Dia saya tinggal di sebuah pendakian”, kata penggembala itu 
menerangkan. “Dia menyatakan, 'Saya takkan makan makanan apapun 
dan takkan minum minuman apa pun, sehingga aku tahu apakah tempat 
tinggalku kelak di surga atau di neraka.” 

Akhirnya Nabi Yahya mereka temukan juga ketika ia tengah 
berdoa, maka seru ibunya: “Anakku, demi kepedihan yang pernah 
aku derita manakala aku mengandungmu di dalam perutku sekian 
lama dan menyusui engkau dari tetekku sekian lama, kemarilah, marilah 
pulang bersama kami ke rumah” 

Nabi Yahya memenuhi ajakan ibundanya lalu pulang ke rumah. 


Terjemah Durratun Nashihin 911 


Dan kata ayahnya kepadanya: “Sesungguhnya aku ingin kau sudi 
menukar bajumu ini, dan pakailah jubah ini.” Nabi Yahya menurut. 
Sementara itu ibunya memasak gulai untuknya dari adas, dan iapun ber- 
kenan makan, sehingga ia merasa kantuk lalu tidur. Dalam tidurnya 
ia bermimpi mendapat seruan: “Hai Yahya, telah kau peroleh negeri 
yang baik dari pada negeriku ini, dan lingkungan yang lebih baik dari- 
pada lingkunganku.” 

Nabi Yahya bangun kaget, lalu menangis. Katanya: “Kembalikanlah 
kepadaku bajuku itu, dan ambillah jubah kalian ini. Saya tahu kalian 
menghendaki kehancuranku.” 

Maka kata Nabi Zakaria as.: “Biarkanlah anakku berbuat sesuka 
hatinya, semoga dia selamat dari neraka.” 

Syahdan, manakala ibadah Nabi Yahya telah demikian tekunnya, 
maka Allah Ta'ala mewahyukan kepada Nabi Zakaria as.: “Sesungguh- 
nya Aku benar-benar telah mengharamkan neraka untukmu sekalian.” 
Maka barulah hati keluarga itu merasa tenteram dan bertambah tekun 
beribadah kepada Allah Ta'ala, sebagaimana firman Allah Ta'ala menge- 
nai mereka: 


SAS UAS 1 BEAN SAI AU YA 
Annahum kaanuu yusaari uuna fil-khairaati wa yad'uunanaa 
raghaban warahaban wakaanuu lanaa khaasyi'iina. 
“Sesungguhnya mereka (keluarga Zakaria) adalah orang-orang yang selalu 
bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan 
mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah 
orang-orang yang khusyu' kepada Kami).” (Dzukhratul “Abidin) 
Diriwayatkan dalam sebuah khabar, bahwasanya Allah Ta'ala 

telah mengutus malaikat Jibril as. kepada malaikat Malik, juru kunci 
neraka Jahannam, untuk mengambil api agar dia bawa kepada Nabi 
Adam as. buat memasak makanannya. Berkatalah Malik itu: “Hai Tibril, 
berapa besar api yang Anda kehendaki?” 

“Kira-kira sebutir kurma”, jawab Jibril as. 

Maka Malik berkata: “Kalau aku berikan seperti yang kau kehen- 
daki itu, niscaya akan melelehlah semua langit yang tujuh dan bumi- 
bumi yang tujuh, karena panasnya.” 

“Separonya?” kata Jibril as. 

Maka kata Malik: “Kalau aku berikan seperti yang kau kehendaki, 
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niscaya takkan turun setetespun hujan dari langit, dan takkan tumbuh 
sejemput tumbuh-tumbuhan pun dari bumi.” 

Kemudian seru Jibril as.: “Tuhanku, seberapakah api yang mesti 
aku ambil?” 

Allah Ta'ala berfirman: “Ambillah api sebesar dzarrah.” 

Jibril mengambil api sebesar dzarrah, lalu dibasuhnya dalam tujuh 
puluh sungai di antara sungai-sungai dalam surga sampai tujuh puluh 
kali, kemudian barulah api itu dibawanya kepada Nabi Adam as. Oleh 
Jibril api itu ditaruh di atas sebuah gunung yang tinggi, maka melelehlah 
gunung itu, sedang api itu kemudian dikembalikan kepada tempatnya 
yang semula, yang tinggal hanyalah asapnya saja, terdapat di dalam 
batu-batu sampai kini. Jadi api kita ini adalah dari asap api neraka yang 
sebesar dzarrah itu.” Maka perhatikan wahai saudara. 

(Daga'igul Akhbar) 

Nabi Saw. bersabda: 


Prana Sara 2 s Ka SP naa gs Or Tie 0 
SU ip EA) JJ Dia Ol USS JSI Ja gal Ol 
Ih 30 s Lah Hai “Manga SenguB. aa Tea IE 0 20 
GP JBL ad aa Jati Sean IS Jana MAS Abbas Lagia 
Hn AG Us JAN an Aoi D3 8 Ta ar Ah 

(tgn) Su) 1 oat 
Inna ahwana ahlin-naari 'adzaaban an yu'adzdzabar rajulu 
walahu na'laani minan naari yaghlii minhumaa dimaaghuhu 
ka-annahu mirjalun 'ala jamratin yasyta'ilu minhu lahabun 
naari wa yakhruju jusyaa-u bathnihi min gadamaihi wa-innahu 
layaraa annahu min asyaddi ahlin naari 'adzaaban wahuwa 
min ahwani ahlin naari. (Dagaa-igul Akhbaari) 
“Sesungguhnya penghuni neraka yang paling ringan siksanya, ialah 
bahwa seseorang disiksa dengan memakai dua terompah api, yang oleh 
karenanya mendidihlah otaknya seolah-olah periuk yang terletak di atas 
bara, dari otak itu api menyala berkobar-kobar, lalu keluarlah isi perutnya 
dari dua telapak kakinya. Orang itu benar-benar menyangka bahwa dia 
adalah penghuni neraka yang paling berat siksanya, padahal dia adalah 
yang paling ringan di antara semua penghuni neraka.” 
(Daga'igul Akhbar) 
Diceritakan dari Manshur bin Ammar, bahwa dia mengatakan: 
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“Pada suatu malam yang gelap gulita, saya meronda di salah satu jalan 
dalam kota Kufah, saya mendengar suara dari dalam sebuah rumah 
“di kota itu, berkata: “Tuhanku, demi kemuliaan dan keagungan-Mu, 
janganlah kiranya Engkau memandang kemaksiatanku, ampunilah 
dosaku dan terimalah uzurku. Jika tidak Engkau terima uzurku, maka 
betapakah akan jadinya keadaanku.” Setelah saya mendengar suara seperti 
itu, saya pun membaca ayat berikut ini: 

ASN BN IT Ly Wi u 

Yaa ayyuhal-ladziina aamanuu guu anfusakum wa ahliikum. 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu.” 

Maka tiba-tiba terdengarlah olehku satu suara dan gerakan keras, 
kemudian gerakan itu diam, untuk seterusnya tak pernah kudengar 
lagi suatu tanda kehidupan. Maka sayapun beranjak dari situ. 

Esok harinya, saya kembali ke jalan yang saya lihat banyak orang 
menangis, dan ada seorang perempuan tua menangis, dialah rupanya 
ibu dari mayit itu, katanya: “Semoga Allah tiada membalas kebaikan 
kepada pembunuh anakku ini, yaitu orang yang telah membacakan 
ayat siksa, padahal anakku tengah berdiri bersembahyang dalam mihrab- 
nya. Ketika anakku mendengar ayat tersebut hatinya tidak tahan sampai 
dia memekik lalu tersungkur mati.” 

Setelah aku mendengar ini semua, sedang aku sendiri sedih, maka 
saya lihat orang itu dalam mimpi malam itu telah berada di tempat 
tinggi. Saya berkata kepadanya: “Apa yang telah Allah perlakukan 
terhadapmu?” 

Jawabnya: “Dia telah memperlakukan daku seperti yang Dia 
perlakukan terhadap para pahlawan syahid di Uhud dan Badar.” 

“Kenapa begitu?” tanyaku. 

Orang itu menerangkan: “Karena mereka telah terbunuh oleh 
pedang orang-orang kafir, sedang aku telah terbunuh oleh pedang Allah, 
Penguasa Yang Maha Pengampun.” (Misykatul Anwar) 

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah ra. dari Nabi Saw. bahwa 
beliau bersabda: 


Ag Ka (SAS Ka JB Jaa LEE, ABU 5 S 
BA PN 
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Inna fin-naari hayyaatin wa 'agaariba mitsla a'naagil ibili fatalsa'u 

ahadakum las'atan yajidu haraaratahaa arba'iina khariifan. 

“Di dalam neraka ada ular dan kalajengking sebesar leher unta. Binatang- 

binatang itu menyengat seorang di antara kamu dengan sengatan yang 

panasnya tetap terasa selama empat puluh tahun.” 

(Daga'igul Akhbar) 

Konon, ada seorang kakek berjalan di tepi sungai. Maka dilihat 
seorang anak kecil sedang berwudhu sambil menangis. Si kakek ber- 
tanya: “Kenapa kau menangis, nak?” 


Maka jawab anak kecil itu: “Saya membaca Al-Our'an sampai ke 


ayat ini: 
ear Tettard Genbenew seya  B 
SN 3 | giaa Kan) tel L 

Yaa ayyuhal-ladziina aamanuu guu anfusakum. 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu..” 
dan seterusnya. Maka aku khawatir kalau aku dilemparkan Allah ke 
dalam neraka.” 

“Hai anak”, kata si kakek, “Engkau terpelihara, maka jangan takut, 
sungguh kamu takkan terkena mereka.” 

Tapi kata anak kecil itu: “Kakek, tuan cukup berakal. Tidakkah 
tuan perhatikan bahwa orang bila menyalakan api untuk keperluan 
mereka, pertama-tama yang mereka letakkan adalah kayu bakar yang 
kecil-kecil, kemudian barulah mereka letakkan yang besar-besar.” 


Kakek itu lalu menangis keras sekali, dan katanya: “Sungguh, 
anak kecil ini takut daripada kami terhadap neraka. Tapi bagaimanakah 
keadaan kita? Pikirkanlah hai orang-orang yang berakal, kenapa kamu 
tidak menangisi dirimu yang digadaikan untuk neraka, sedang maut 
menaiki lehermu, kubur adalah tempat tinggalmu, kiamat adalah 
tempat pemberhentianmu. Seteru-seteru akan menjadi kuat, sedang 
hakimnya ialah Allah Yang Maha Kuasa, dan Jibrillah yang memanggil. 
Penjaranya adalah Jahannam, sedang sipir-sipirnya Zabaniyah. Padahal 
kamu tidak tahan panas matahari, maka bagaimanakah kamu akan 
tahan terhadap sengatan ular dan kalajengking?” (Jami'ul Jawami') 

Diriwayatkan bahwa Nabi Saw. bersabda: “Pada malam Mi'raj, 
saya mendengar suatu desingan. Saya bertanya kepada Jibril: “Hai 
Jibril, desingan apakah ini?” Dia menjawab: “Sebuah batu yang telah 
dilemparkan ke dalam neraka Sa'ir sejak tujuh puluh tahun (yang 
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silam), dan sekarang baru sampai ke dasar neraka itu.” 


Demikian pula, kata Abu Hurairah ra.: “Pernah kami menyertai 
Rasulullah Saw. Maka kami mendengar suara yang dahsyat dan keras. 
Rasulullah Saw. bersabda: “Tahukah kamu sekalian, suara apakah ini?" 
Kami menjawab: 'Allah dan Rasul-Nyalah yang lebih tahu'. Beliau 
bersabda: “Inilah batu yang dikirim ke dalam neraka Jahannam sejak 
tujuh puluh tahun (yang lalu), dan sekarang barulah sampai ke dasar- 
nya.” (Zubdatul Wa'izhin) 

Diceritakan pula bahwa seorang ahli ibadah beribadah kepada 
Allah Ta'ala beberapa waktu, kemudian iapun berwudlu pada suatu 
hari, lalu bersembahyang dua rakaat dan ditengadahkannya kepala 
dan tangannya, seraya berkata: “Tuhanku, terimalah dariku.” 

Maka terdengarlah sesuatu panggilan dari Allah Yang Maha 
Rahman: “Jangan bicara terkutuk, sesungguhnya ketaatanmu ditolak.” 

“Kenapakah demikian, duhai Tuhan?” tanya ahli ibadah itu. 

Pemanggil itu berkata: “Sesungguhnya istrimu telah melakukan 
yang bertentangan dengan perintah-Ku, sedang kamu meridhai dia.” 

Datanglah ahli ibadah itu kepada istrinya lalu menanyakan halnya. 
Maka jawab istrinya: “Saya telah pergi ke tempat mesum, lalu saya 
mendengarkan musik dan tidak shalat.” 

“Kamu cerai dariku”, (demikian akhirnya) ia menegaskan, 
“Sungguh, aku takkan menerimamu selama-lamanya.” 

Ahli ibadah itu telah menceraikan istrinya, lalu berwudlu' lagi 
dan shalat dua rakaat, kemudian ditengadahkannya kepala dan tangan- 
nya seraya berkata: “Hai Allah, terimalah dariku.” Maka terdengarlah 
seruan: “Sekarang benar-benar telah Aku terima ketaatanmu.” (Uyun) 

Diriwayatkan dari Ali Karramallahu Wajhah, bahwa dia mengatakan: 
Sabda Nabi Saw.: & 

II Kota Cr Mp IN Ian Ja NON Oa Ta Iu 131 

BEAN SAE Gia jalin ep JS Aa aa SAS San HN 

Kamera) sarah oh 

Ta'awwadzuu billaahi min jubbil huzni giila yaa Rasuulallaahi 

wamaa jubbul huzni? Oaaala: Waadin fii Jahannama tata'awwadzu 

Jahannamu minhu kulla yaumin sab'iina marratan a'addallaahu 
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ta'aalaa lil-gurraa-il muraa-iina. (Zubdatul Wa'izhiina) 

“Berlindunglah kamu sekalian kepada Allah dari sumur kesedihan.” Ada 

yang bertanya: “Ya Rasul Allah, apakah sumur kesedihan itu?” jawab 

beliau. “(lalah) sebuah lembah di dalam neraka Jahannam, yang neraka 

Jahannam itu sendiri berlindung daripadanya setiap harinya tujuh puluh 

kali. Allah telah menyiapkan bagi para pembaca Al-Our'an yang ingin 

dipuji orang (riya).” (Zubdatul Wa'izhin) 

Berkata Manshur bin Ammar: “Saya dengar bahwa malaikat Malik, 
juru kunci neraka itu memiliki tangan sebanyak bilangan penghuni 
neraka. Untuk setiap orang satu tangan yang menegakkan dia, menduduk- 
kannya dan membelenggunya dengan rantai. Apabila Malaikat Malik 
itu memandang kepada neraka, maka neraka itu saling membakar 
sesamanya, saking takutnya kepada Malik. Adapun huruf-huruf kalimat 
basmalah itu ada sembilan belas, dan jumlah para malaikat Zabaniyah 
juga sekian. Mereka dinamakan demikian, karena mereka bekerja dengan 
kaki-kaki mereka seperti halnya mereka bekerja dengan tangan-tangan 
mereka. Seorang malaikat Zabaniyah dapat menyambar sepuluh ribu 
orang kafir dengan sebelah tangannya, dan sepuluh ribu dengan sebelah 
kakinya, dan sepuluh ribu dengan sebelah tangannya yang lain, dan 
sebanyak itu pula menyambar dengan sebelah kakinya yang lain. Jadi 
empat puluh ribu orang kafir itu disiksanya sekaligus dengan kekuatan 
dan kekejaman yang ada padanya. Seorang di antara mereka adalah 
malaikat Malik itu sendiri, juru kunci neraka, dan delapan belas malaikat 
lainnya serupa dengan dia. Mereka adalah pemimpin-pemimpin Malaikat, 
yang setiap orangnya membawahi malaikat-malaikat juru kunci yang 
tiada terhitung jumlahnya, selain Allah saja yang tahu. 

Mata mereka bagaikan kilat menyambar, gigi mereka putih bagai- 
kan tanduk lembu, dan bibir-bibir mereka menyentuh telapak kaki 
mereka. Dari mulut mereka keluar kobaran api. Jarak antara kedua 
belah pundak seorang dari mereka adalah perjalanan satu tahun. Allah 
tiada menciptakan di dalam kalbu mereka rasa belas ataupun kasih 
sekecil dzarrah pun. Seorang di antara mereka terjun ke dalam lautan 
api kira-kira empat puluh tahun, tapi api itu tidak membahayakan, 
karena cahaya itu lebih hebat daripada panas api. Kita berlindung 
kepada Allah dari api neraka. 

Berkata Malaikat Malik kepada para malaikat Zabaniyah: “Lempar- 
kan mereka ke dalam api.” 

Syahdan, apabila malaikat-malaikat Zabaniyah itu melemparkan 
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manusia ke dalam api, maka mereka berseru bersama-sama 'Laa ilaaha 
illallaah', maka api itu tidak mau menyambar mereka. 

“Hai api, ambil mereka,” seru malaikat Malik. Tapi jawab api: 
“Bagaimana aku mesti mengambil mereka, sedang mereka mengucap- 
kan “Laa ilaaha illallaah.” 

“Memang,” kata Malik, “Tapi begitulah perintah Tuhan pemilik 
“Arsy yang agung.” Maka api itupun mengambil/ membakar mereka. 
Ada yang ditarik sampai kedua belah telapak kakinya, ada pula yang 
ditarik sampai kedua belah lututnya, ada pula yang ditarik sampai 
ke pusarnya, dan ada pula yang ditarik sampai ke lehernya. Maka apa- 
bila api telah menjerumuskan mereka hampir sampai ke wajah, maka 
berkatalah Malik: “Jangan bakar wajah mereka, karena mereka sering 
bersujud kepada Tuhan Yang Maha Rahman, dan jangan bakar kalbu 
mereka, karena mereka sering kehausan oleh beratnya berpuasa di 
bulan Ramadhan.” (Daga'igul Akhbar) 


918 Jerjemah Durratun Nashihin 








KETERANGAN 
TENTANG TAUBAT 


Pantat 

Tn 0 ma SA ak 0 Heh aa 9 ne So mai 2 
Saba SE OS See HA PA IA NAN GAN 
Haa an 3 It S0 Hm an ae Pa sz D3 ak 
ur AD & SP by! (x JPN ku "ag “ag Ll Sen) 
0 Le ooh Ko SE alone Letf 0 0 of. oo 0 202202 3c2 0 
SANG Up padi an Opi pelan (al Us Cone yi daa Lal 
aa La KL 5 Dia 

(Ae) Tab IS KU 

Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Yaa ayyuhal ladziina aamanuu tuubuu ilallaahi taubatan nashuuhan 
'asaa rabbukum an yukaffira 'ankum sayyf'aatikum wa yudkhilakum 
jannaatin tajrii min tahtihal anhaaru yauma laa yukhzillaahun nabiyya 
walladziina aamanuu ma'ahu nuuruhum yas'aa baina aidiihim wa 
bi-aimaanihim yaguuluuna rabbanaa atmim lanaa nuuranaa waghfir 
lanaa innaka 'alaa kulli syai-in gadiirun. (At-Tahrim: 8) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang 
semurni-murninya. Mudah-mudahan Tuhanmu menutupi kesalahan-kesalahanmu 
dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan nabi dan orang-orang yang 
beriman bersamanya, sedang cahaya memancar di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka, sambil mereka mengatakan: “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami 
cahaya kami, dan ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu." (OS. At-Tahrim: 8) 


Tafsir : 
(Hari orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat 
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yang semurni-murninya), yang bersangatan dalam memurnikan. Kata-kata 
ini, sebenarnya sifat dari orang yang bertaubat. Karena orang yang ber- 
taubat memurnikan jiwanya dengan taubatnya disifati dengan nashuh 
adalah sebagai mubalaghah dengan cara menisbatkan kata sifat ini kepada- 
nya secara majaz. Atau, yang bersangatan dalam merjerat, yakni menjahit. 
Seolah-olah taubat itu menjahit lobang yang ditembus oleh dosa. 

(Mudah-mudahan Tuhanmu menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasuk- 
kan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai). Firman 
ini dinyatakan dengan menggunakan bentuk kalimat yang memberi 
harapan yakni mengikuti kebiasaan raja-raja, dan agar dimengerti bahwa 
pahala seperti itu adalah karunia, sedang taubat tidaklah memastikan- 
nya, dan bahwa seorang hamba sepatutnya senantiasa bersikap antara 
khawatir dan harap. 


(Pada hari ketika Allah tidak menghinakan nabi) keterangan waktu dari 
yudhkhilakum. Sedang (dan orang-orang yang beriman bersamanya) adalah 
di-'athaf-kan kepada an-Nabiy, sebagai pujian kepada mereka dan 
sindiran terhadap orang yang menjauhi mereka. Dan ada pula yang 
mengatakan mubtada', yang khabar-nya ialah (sedang cahaya mereka 
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka), yakni ketika berada 
di atas Shirath. 


(Sambil mereka mengatakan) apabila cahaya orang-orang munafik 
dipadamkan: (Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan 
ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha Maha Kuasa atas segala sesuatu). 
Dan ada pula yang mengatakan, cahaya mereka berbeda-beda menurut 
amal mereka masing-masing. Maka mereka meminta karunia agar 
cahaya itu disempurnakan. (Oadhi Baidhawi) 


Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


EP A0) AN he TA BL MI Gp IE LA 


£ EA AP eat AS EN Ga D3 
Man shalla 'alayya yaumal jumw'ati mi'ata marratin jaa-a yaumal 
giyaamati wa ma'ahu nuurun lau gusima dzaalikan nuuri bainal 
khalaa-igi kullihim lawasa'ahum. (Zubdatul Waa'izhiina) 
“Barangsiapa bershalawat untukku seratus kali pada hari Jum'at, maka 
kelak ia akan datang pada hari kiamat disertai cahaya, yang sekiranya 
cahaya itu dibagikan di antara makhluk-makhluk seluruhnya niscaya 
kebagian semua.” (Zubdatul Wa'izhin) 
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Dan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


SP opa HI Jera 
At-Taubatu 'aladz dzanbi kash-shaabuuni 'alats tsaubi. 
“Bertaubat dari dosa adalah bagaikan sabun terhadap pakaian.” 


Ada yang berkata, kesempurnaan taubat itu dengan melakukan 
delapan perkara: Menyesal atas dosa yang telah lalu, menunaikan 
kefardhuan-kefardhuan, mengembalikan barang-barang yang telah 
terambil secara aniaya, meminta maaf kepada lawan, bertekad tidak 
mengulangi dosa kembali, mendidik jiwa untuk taat kepada Allah 
sebagaimana Anda pernah mendidiknya untuk bermaksiat, merasai 
jiwa betapa pahitnya ketaatan-ketaatan sebagaimana Anda telah me- 
rasakan manisnya kemaksiatan-kemaksiatan, dan memperbaiki makanan 
dan minuman. (Maw'izhah) 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ra. bahwa dia mengatakan: 
Rasulullah Saw. bersabda: 


Laga 3 Ke TT KA KUN Aa Nan d3 3 Da Kota” 
(AN) Akal Ale JB elel J5) SN UB KLS yA OI 
Maba P3 A3 1 AG ai ada AS ah LE iya 


Lg il ab kan Sh aa ak 2 3 


ad ya 3 0223 9 


Ga daa YR dh DE 3) aa LA MEA Yna 


PN AP ANna 


DE yg CA Goal Ab Lap slh S, Sir uan Sisi 


Bb A3 Lee (oa PG Jah Giat Sa is) abah 


Ira Hu - Jadi oa an ya ATI 
Atadruuna manit taa-ibu? Koto Aitikan wa "suri alamu, 
gaala 'alaihish shalaatu was-salaamu: Man taaba walam yata'alla- 
mil 'ilma falaisa bitaa-ibin, waman taaba walam yurdhil khusha- 
maa-a falaisa bitaa-ibin, waman taaba walam yughayyir libaa- 
sahu wa ziinatahu falaisa bitaa-ibin, waman taaba walam yubaddil 
ash-haabahu falaisa bitaa-ibin, waman taaba walam yughayyir 
khulugahu falaisa bitaa-ibin, waman taaba walam yathwi 
firaasyahu wa bisaathahu falaisa bitaa-ibin, waman taaba walam 
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yatashaddag (ai walam yatashaddag bi fadhli maa fii yadihi) 
falaisa bitaa-ibin, fa idzas-tabaana minal 'abdi haadzihil khishaalu 
fahuwa taa-ibun haggan. 

“Tahukah kamu sekalian siapakah orang yang (benar-benar) bertaubat?” 
Kami menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Nabi Saw bersabda: 
“Barangsiapa bertaubat sedang ia tidak mempelajari ilmu, maka dia 
bukanlah orang yang (benar-benar) bertaubat, dan barangsiapa bertaubat 
sedang dia tidak bertambah tekun ibadatnya, maka dia bukanlah orang 
yang (benar-benar) bertaubat, dan barangsiapa bertaubat sedang dia tidak 
suka kepada seteru-seterunya maka dia bukanlah orang yang (benar-benar) 
bertaubat, dan barangsiapa bertaubat sedang ia tidak merubah pakaian 
dan perhiasannya, maka dia bukanlah orang yang (benar-benar) bertaubat, 
dan barangsiapa bertaubat sedang dia tidak mengganti kawan-kawarinya, 
maka dia bukan orang yang (benar-benar) bertaubat: dan barangsiapa 
bertaubat sedang dia tidak merubah budi pekertinya, maka dia bukanlah 
orang yang (benar-benar) bertaubat, dan barangsiapa bertaubat sedang dia 
tidak mekpatkan kasur dan tikarnya, maka dia bukanlah orang yang (benar- 
benar) bertaubat: dan barangsiapa bertaubat sedang dia tidak bersedekah, 
yakni menyedekahkan kelebihan dari apa yang ada di tangannya, maka 
dia bukanlah orang yang (benar-benar) bertaubat, maka apabila kelakuan- 
kelakuan ini semua telah nyata dari seorang hamba, barulah ia menjadi 
orang yang sungguh-sungguh bertaubat.” 

Dan bersumber dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

LIS 3 SPIN jp USG Ih J3 52 HE TA JG II 
BJ Ip ES NI BEN AA JB) ED ks 
PNG Sea la DA AI JGN ce PLS 
SEBAB JS AE LS BEA ep 
CAB Ob TP LS G3 YG BA dh MAT aa 


A 


GAN ad AON RAN JBS Jp EA 5 

Game da) ALA 
Idzaa gaalal “abdu innii akhaafu minan naari walam yakuffa 
'anidz dzunuubi fahuwa kadzdzaabun ghairu taa-ibin, wa idzaa 
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gaalal “abdu innii asytaagu ilal jannati walam ya'mal lahaa 
fahuwa kadzdzaabun ghairu taa-ibin, wa idzaa gaalal 'abdu 
innii uhibbun nabiyya 'alaihish shalaatu was-salaamu min 
ghairi ittibaa'is sunnati fahuwa kadzdzaabun ghairu taa-ibin, 
wa idzaa gaalal 'abdu innii asytaagu ilaa mu'aanagatil huuri 
walam yugaddim lahaa mahran fahuwa kadzdzaabun ghairu 
taa-ibin, fa-innat taa-iba habiibullaahi wa habiibu rasuulillaahi, 
kamaa gaalallaahu ta'aalaa: Innallaaha yuhibbut tawwaabiina 
wa yuhibbul mutathahhiriina. (Zubdatul Waa'izhiina) 
“Apabila seorang hamba berkata: 'Ssesungguhnya aku takut kepada 
neraka, sedangkan ia tidak berhenti dari perbuatan-perbuatan dosa, 
maka dia adalah pendusta di sisi Allah, bukan pentaubat: dan apabila 
seorang hamba berkata, sesungguhnya aku rindu kepada surga sedang 
dia tidak berbuat (sesuatu) untuknya, maka dia adalah pendusta, bukan 
pentaubat, dan apabila seorang hamba berkata, sesungguhnya aku rindu 
untuk memeluk bidadari, sedang dia tidak memberi maskawin terlebih 
dahulu kepadanya, maka dia adalah pendusta, bukan pentaubat. Sesungguh- 
nya orang yang bertaubat adalah kekasih Allah dan kekasih Rasul-Nya, 
sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan 
diri." (Zubdatul Wa'izhin) 

Bersumber dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia mengatakan: “Taubat 
yang murni ialah penyesalan atas dosa yang telah lalu dan berhenti 
daripadanya seketika, serta bertekad tidak mengulangi lagi selama- 
lamanya.” 


Allah Ta'ala berfirman: 


0» 5 


AP oa Bia ea! Ogkaag upah 4 & NP nya zal 
Kena ea 2 ea La u6 


Innamat taubatu 'alallaahi lilladziina ya'maluunas suu-a bijahaa- 
latin tsumma yatuubuuna min gariibin fa ulaa-ika yatuubullaahu 
'alaihim wakaanallaahu 'aliiman hakiiman. 

“(Sesungguhnya taubat) maksudnya, kembali dari hal-hal yang 
terlarang (di sisi Allah) kata-kata “Ala di sini bukanlah mewajibkan, 
sebagaimana pendapat kaum Mu'tazilah. Karena, tidak ada kewajiban 
bagi Allah mengenai sesuatu pun, tetapi berarti di sisi. (Hanyalah bagi 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan), yakni maksiat, (lantaran kejahilan, 
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yang kemudian mereka bertaubat dengan segera), maksudnya dalam waktu 
yang dekat sebelum datangnya sakaratul maut. 
(Maka mereka itulah yang diterima Allah taubatnya) maksudnya, Allah 
menerima taubat mereka. Dan oleh karenanya, Nabi Saw. bersabda: 
BS AS H2 BI 
At-taa-ibu minadz dzanbi kaman laa dzanba lahu. 
“Orang-orang yang bertaubat dari dosa adalah seperti orang yang tidak 
berdosa.” 
(Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana), mengetahui orang 
yang benar-benar bertaubat, dan memutuskan diterimanya taubat itu. 
Dan sabda Nabi Saw.: 


(ed EA BER LL ye EA JALAN OI 
Innallaaha yagbalut taubata minal “abdi maalam yugharghir 
gabla taubatihi. 

“Sesungguhnya Allah masih menerima taubat dari seorang hamba, 
selagi ruhnya belum mencapai tenggorokannya, sebelum taubatnya itu.” 
(Mashabih) 
Al-Ghargharah adalah bolak-baliknya ruh di tenggorokan. 
Jadi, sekalipun hampir mati namun hal itu tidaklah menghalangi 
diterimanya taubat, selagi seorang belum melihat hal ihwal akhirat. 
Adapun di waktu itu, maka tidak diterima lagi taubat orang yang 
menangguh-nangguhkannya dan orang-orang munafik, sebagaimana 
tidak diterima pula iman orang-orang kafir pada saatia telah berputus 
asa, seperti imannya Fir'aun, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 


J8 YA KIA Yab 1 ME lg BAN TA 
- - - 2. 3 Ke - 3 Psi “3 Pa 3 . 
USS ed UE Id JUS Ag OF yag PAN Y) OM SSI 
he 

Walaisatit taubatu 'alal ladziina ya'maluunas sayyi'aati hattaa 
idzaa hadhara ahadahumul mautu gaala innii tubtul aana walal- 


ladziina yamuutuuna wahum kuffaarun ulaa-ika a'tadnaa lahum 
'adzaaban aliiman. 
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(Dan tidaklah taubat itu) maksudnya: Allah tidak menerima taubat 
(dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan-kejahatan) maksudnya, dosa- 
dosa selain syirik yang terus-terusan dilakukannya, (yang hingga apabila 
datang maut kepada seseorang di antara mereka) maksudnya, telah mengalami 
sakaratul maut, bukan sekedar tanda-tanda maut. 

Karena taubat itu masih diterima pada saat datangnya tanda-tanda 
maut, sebab di waktu itu seseorang belum melihat hal ihwal akhirat. 

(Barulah mengatakan: “Sesungguhnya saya bertaubat sekarang) dari dosa- 
dosaku. Maksudnya, taubat di waktu itu tidak diterima lagi. Karena 
di waktu itulah saat berputus asa, bukan saat memilih lagi. 

(Dan tidak pula dari orang-orang) maksudnya, tidak pula diterima 
imannya orang-orang (yang mati sedang mereka dalam kekafiran), sebagai- 
mana tidak diterima iman mereka, setelah dibangkitkan atau dalam 
kubur. (Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih) 

Berkata pengarang kitab “Al-Kasysyaf”, ayat ini menganggap 
sama antara orang-orang yang menangguhkan taubat mereka sampai 
datang ajal, dengan mereka yang mati dalam keadaan kafir, bahwa 
taubat mereka tidak diterima. Sabda Nabi Saw.: 


: og t-2 4 | AE 
Halakal musawwifuuna. 
“Binasalah orang-orang yang menangguh-nangguhkan.” Yaitu orang 
yang berkata, saya kelak akan taubat. 
Dan begitu pula firman Allah Ta'ala: 


AAA Panah ML AN 
Bal yuriidul insaanu liyafjura amaamahu. 
“Bahkan manusia itu hendak berbuat maksiat terus menerus.” 
Maksudnya, ia hendak meneruskan dosa-dosanya dan menang- 

guhkan taubatnya. 

Sabda Nabi Saw.: 
5 5 Ig set Ir Teng Lb san at 
BIL did GA Ae ag IK EMS Saja SESI 


OLI GI . 


APN ea Gi ana Oh 
Bh da Ma Dn ea Ya Ubah da Kana LG 
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Ka DEA ala Sa BAU SAI oo La 
Idzaa taabal mu'minu katahsllahn ta'aalaa lahu bikulli yaumin 
marra 'alaihi fii fisgihi 'ibaadata sanatin wa a'thaahu tsawaaba 
syahiidin, wa yutawwaju yaumal giyaamati bi-alfi taajin wa 
futiha lahu fii gabrihi baabun ilal-jannati wa yaguumu yaumal 
giyaamati malakun 'an yamiinihi wamalakun “an syimaalihi 
wa malakun min baini yadaihi wa malakun min khalfihi 
yubasysyiruunahu bil-jannati. 
“Apabila seorang mukmin bertaubat, maka Allah Ta'ala menuliskan baginya 
ibadah selama satu tahun untuk tiap-tiap hari yang telah berlalu ketika 
dia dalam kefasikannya, dan Allah memberinya pahala seorang pahlawan 
syahid, dan pada hari kaimat Dia akan memasang padanya kuburnya akan 
dibukakan baginya sebuah pintu yang menuju surga, sedang pada hari 
kiamat akan berdiri seorang malaikat di sebelah kanannya, seorang malaikat 
lagi di sebelah kirinya, seorang malaikat lagi di depannya, dan seorang 
malaikat lagi di belakang, semua memberi kabar gembira kepadanya tentang 
surga.” 
Bersabda Nabi Saw.: 


Bb LO BTAn ge DN KALA AA Kak Tin ATA aa ena ag 
LL San) Grakiua! pa 5 AJ AN ap SE ME HL ISI 


PNP AKA 

Idzaa maata syaabbun taa-ibun yarfa'ullaahul 'adzaaba 'an 

magaabiril muslimiina arba'iina 'aaman likaraamatihi 'alallaahi. 

“Apabila seorang pemuda yang bertaubat mati, maka Allah melepaskan 

siksaan dari kubur orang-orang Islam selama empat puluh tahun, demi 

kemuliaan pemuda itu di sisi Allah.” (Khalishah) 

Konon, bahwa Umar Ibnul Khaththab ra. pernah menemui Nabi 
Saw. sambil menangis, maka tanya Nabi: “Kenapa kau menangis, hai 
Umar?” 

“Ya Rasul Allah,” tutur Umar, “Sesungguhnya di pintu ada seorang 
pemuda, tangisnya benar-benar menyusahkan hatiku.” 

“Suruh dia masuk kemari,” perintah Nabi Saw. Pemuda itu masih 
tetap menangis ketika Umar mengajaknya masuk, maka Nabi Saw. 
bertanya kepadanya kenapa dia menangis, dan jawabnya: “Ya Rasul 
Allah, aku menangis karena dosa-dosaku yang demikian banyak, sedang 
aku takut kepada Tuhan Yang Maha Kuasa akan murka kepadaku.” 
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“Apakah kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu?” selidik 
Nabi Saw. 


“Tidak,” jawab pemuda. 


“Apakah telah kamu bunuh seseorang tanpa hak?” tanya Nabi 
Saw. selanjutnya. 


“Tidak,” jawabnya pula. 

Maka sabda Nabi Saw.: “Sesungguhnya Allah akan mengampuni 
dosa-dosamu, sekalipun sepenuh langit yang tujuh dan bumi yang 
tujuh.” 

Tapi kata pemuda itu: “Ya Rasul Allah, dosaku lebih besar dari- 
pada langit dan yang tujuh maupun gunung-gunung yang terpancang.” 

Maka tanya Nabi Saw. kemudian: “Besar manakah antara dosamu 
dengan Al-Kursi?” 

“Dosakulah yang lebih besar,” kata pemuda itu. 


“Besar manakah antara dosamu dengan Al- Arsy?” tanya Nabi 
Saw. pula. 


“Dosakulah yang lebih besar,” jawabnya. 


“Besar manakah antara dosamu dengan Allah?” tanya Nabi Saw. 
Maksudnya, ampunan Allah dan rahmat-Nya, maka jawab pemuda: 
“Tentu Allah-lah Yang Maha Besar dan Maha Agung.” 


Maka kemudian berkatalah Nabi Saw.: “Beritahulah kepadaku 
dosamu itu.” 


“Aku malu kepadamu, ya Rasul Allah,” pemuda itu mengelak, 
sehingga Nabi Saw. kemudian berkata: “Jangan malu-malu kepadaku, 
beritahukanlah kepadaku dosamu itu.” 


“Ya Rasul Allah,” tutur pemuda itu, “Sesungguhnya aku adalah 
seorang penggali kubur sejak tujuh tahun, sampai pada suatu masa, 
ada seorang putri dari golongan Anshar meninggal dunia, maka aku 
bongkar kuburnya, lalu dia aku keluarkan dari kain kafannya. Saat 
itu aku telah dikuasai setan, maka saya kembali kepadanya dan aku 
setubuhi dia. Lalu anak perempuan itu tiba-tiba berkata: “Tidakkah 
kau akan malu terhadap catatan Allah, pada hari manakala Dia kelak 
memancangkan Kursi-Nya untuk mengadili. Kau benar-benar telah 
membiarkan aku telanjang bulat di tengah-tengah tangisan orang-orang 
mati, dan kau jadikan aku dalam keadaan junub di hadapan Allah.” 
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Mendengar itu, seketika melompatlah Rasulullah, yakni bangkit 
dengan cepat, seraya katanya kepada pemuda itu: “Hai pendurhaka, 
enyahlah dariku, balasanmu tidak lain dari neraka.” 


Seraya menangis dan mengaduh, pemuda itu pun keluar menuju 
padang pasir. Dia tiada hendak memakan sesuatu ataupun minum, 
dan tidak pula tidur selama tujuh hari, hingga akhirnya habislah ke- 
kuatannya lalu terjatuh di suatu tempat. Wajahnya dia sungkurkan ke 
atas tanah, bersujud seraya berkata: “Tuhanku, akulah hamba-Mu yang 
penuh dosa dan kesalahan. Aku telah datang ke pintu Rasul-Mu agar 
beliau sudi memberi syafaat kepadaku di sisi Engkau. Maka tatkala 
didengarnya betapa besar kesalahanku, aku beliau usir dari pintunya, 
dan beliau enyahkan aku dari sisinya. Hari ini, aku datang ke pintu-Mu, 
agar Engkau menjadi Pemberi syafaat kepadaku di sisi kekasih-Mu, 
karena Engkaulah Tuhan Yang Maha Rahman kepada hamba-hamba- 
Mu, sedang harapanku hanya tinggal kepada Engkau. Jika tidak, maka 
kirimkanlah api dari sisi Engkau, dan bakarlah aku dengannya selagi 
di dunia-Mu, sebelum Engkau bakar aku di akhirat-Mu.” 

Kemudian datanglah Malaikat Jibril kepada Nabi Saw. lalu katanya: 
“Ya Rasul Allah, sesungguhnya Allah berkirim salam kepadamu.” 

Nabi Saw. menjawab: “Dia-lah Kedamaian, dari-Nya kedamaian, 
dan kepada-Nya kedamaian akan kembali.” 

Kemudian Jibril as. berkata: “Allah Ta'ala bertanya kepadamu, 
“Apakah engkau telah menciptakan hamba-hamba-Ku?” 

“Bahkan Dia-lah yang telah menciptakan daku dan juga mereka,” 
jawab Nabi Saw. 


Jibril berkata: “Allah Ta'ala bertanya, 'Apakah engkau memberi 
rizki kepada mereka?” 

“Bahkan Dia-lah Yang telah memberi rizki kepada mereka dan 
juga kepadaku,” jawab Nabi Saw. 

Jibril as. berkata: “Dia bertanya, 'Apakah kamu yang menerima 
taubat mereka?” 

“Bahkan Dia-lah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya 
dan memaafkan kesalahan-kesalahan.” jawab Nabi. 

Jibril berkata: “Allah Ta'ala berfirman kepadamu: “Telah Aku kirim 
kepadamu seorang di antara hamba-hamba-Ku, dan dia telah menyata- 
kan salah satu di antara dosa-dosanya, tapi kamu berpaling dari pada- 
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nya dengan sangat, lantaran satu dosa. Maka betapakah akan jadinya 
keadaan orang-orang yang berdosa kelak, manakala mereka datang 
membawa dosa-dosa seperti gunung-gunung yang besar. Engkau adalah 
Rasul-Ku, aku utus engkau sebagai rahmat bagi sekalian alam, maka 
jadilah engkau seorang yang rahim terhadap orang-orang yang beriman, 
dan pemberi syafaat kepada mereka yang berdosa, dan maafkanlah 
keterlanjuran hamba-Ku, sesungguhnya Aku benar-benar telah mengam- 
puni dosanya.” 

Kemudian dikirimlah oleh Rasulullah Saw. beberapa orang sahabat- 
nya. Pemuda itu mereka temukan, lalu mereka beri kabar gembira 
tentang kemaafan dan ampunan itu dan mereka bawa pemuda itu 
kepada Rasulullah. Tetapi mereka dapati beliau tengah bersembahyang 
Maghrib, lalu mereka makmum kepada beliau. Maka tatkala Rasulullah 
usai membaca surat Al-Fatihah, yang kemudian dilanjutkan dengan 
“Alhaakumut Takaatsur (Bermegah-megahan telah melalaikan kamu), 
sampai dengan kata-kata: Hatta zurtumul magabir (sampai kamu 
masuk kubur), maka pemuda itu menjerit keras, lalu jatuh. Dan ketika 
shalat itu telah usai, mereka dapati pemuda itu telah tak bernyawa 
lagi dan telah meninggalkan dunia ini. Semoga Allah merahmati dia. 

(Misykatul Anwar) 

Diriwayatkan dari Nabi Saw. dari Al-Khalil Ibrahim as. bahwa 
beliau pada suatu hari berkata: “Hai Tuhan Yang Maha Murah maaf- 
Nya.” Maka ditanyalah beliau oleh Malaikat Jibril as.: “Tahukah anda, 
apakah kemurahan maaf-Nya itu? 

“Tidak,” jawab Ibrahim. 

Jibril berkata: “Apabila Dia memaafkan seorang hamba, maka dia 
tidak rela hanya begitu, sehingga dia ganti kesalahan-kesalahannya 
dengan kebaikan-kebaikan.” Sebagaimana firman-Nya Ta'ala: 

ag KF .. 
"SES ala Al Jap Ud ju 

Fa ulaa-ika yubaddilullaahu sayyi'aatihim hasanaatin. 

“Maka mereka itu diganti kejahatan-kejahatan mereka oleh Allah dengan 

kebajikan-kebajikan.” 

Diceritakan bahwa Umar Ibnu Khaththab ra. pada suatu saat 
pernah lewat di jalan-jalan di kota Madinah. Maka dia bertemu dengan 
seorang pemuda, dia membawa sesuatu di balik bajunya. Maka Umar 
bertanya kepadanya: “Hai anak muda, apakah yang kamu bawa di 
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balik bajumu itu?” 


Yang dibawa pemuda itu sebenarnya khamer, tapi dia malu 
mengatakan itu khamer, dan dalam hatinya dia berkata: “Tuhanku, 
jika Engkau tidak mempermalukan daku di hadapan Umar dan tidak 
Engkau perhatikan aibku, dan Engkau tutupi aku di hadapan dia, maka 
aku takkan minum khamer lagi selama-lamanya.” Lalu kata pemuda 
itu kepada Umar: “Ya Amirul Mukminin, yang aku bawa ini cuka.” 

“Boleh aku lihat, biar aku tahu?” pinta Umar. 


Barang itupun diperhatikan kepada Umar, dan ternyata ketika 
Umar melihatnya, khamer itu benar-benar telah berubah menjadi cuka 
murni. 


Pahamilah wahai saudara, bahwa seorang makhluk yang bertaubat 
lantaran takut kepada Umar, padahal Umar itu makhluk juga, namun 
Allah Ta'ala merubah khamernya menjadi cuka. Maka sekiranya 
seorang pendurhaka yang telah demikian krisis dan berdosa itu mau 
bertaubat dari pekerjaan-pekerjaan yang rusak, lantaran takut kepada 
Allah Ta'ala, niscaya Allah Ta'ala akan menggantikan khamer kesalahan- 
nya dengan cuka ketaatan, yaitu suatu hal yang tidak aneh lagi, karena 
kelembutan dan kemurahan-Nya, sebagaimana firman-Nya Ta'ala: 

#2 A 


3 2 5 8 Aa Ai Sa LL 
Pn) OS Dl gita Al Jap Ud ye 


tag) bsa 
Fa ulaa-ika yubaddilullaahu sayyi aatihim hasanaatin wakaa- 
nallaahu ghafuuran rahiiman. 
“Maka mereka itu, diganti kejahatan-kejahatan mereka oleh Allah dengan 
kebajikan-kebajikan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Asasuddin) 


Dan menurut sebuah hadits: 

dn Gate 23K Kat AE usa TA eU, Ta Tar 

Ol San U Ob J3 SO 2DLAI ale AD Sela 
pdl Jak KAI 0G ATA ASLI Da ale JW Kal 


Jaa-a rajulun ilan nabiyyi 'alaihish shalaatu was-salaamu fagaala: 
Akhtha'tu yaa Rasuulallaahi famal hiilatu? Fagaala 'alaihish 
shalaatu was-salaamu: At-taubatu, fa innat taubata taghsilul 
haubata. 

“Seorang laki-laki telah datang kepada Nabi Saw. lalu berkata: “Saya 
telah melakukan kesalahan ya Rasul Allah, maka bagaimanakah caranya 
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(agar selamat)?” 
Maka jawab Nabi Saw.: “Bertaubat, sesungguhnya taubat itu mensucikan 
dosa.” (Demikian tersebut dalam Khalishatul Haga'ig) 
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KETERANGAN TENTANG TANDA 
KEBAHAGIAAN & KESENGSARAAN 


SEN pap Fa 


pp BIUS Mie aka Mb Y Ha) IS Ca adi JS 
AB Sp Kikan Ga LE SITE AA SL 
ag A0 na LE ag San sAN P0 Us KA e aaba 1 
BEI Fa SIK ts, SE PP LS HK 


KAA aan YA BUS Ha kera 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Kullu nafsin bimaa kasabat rahiinatun. Illaa ashhaabal yamiini. Fii 
jannaatin yatasaa-aluuna. “Anil mujrimiina. Maa salakakum fii 
sagara. Oaaluu lam naku minal mushalliina. Walam naku nuth'imul 
miskiina. Wa kunnaa nakhuudhu ma'al khaa-idhiina. Wa kunnaa 
nukadzdzibu biyaumid diini. Hattaa ataanal yagiinu. Famaa tanfa'uhum 
syafaa'atusy syaafi'iinna. (Al-Muddatstsir: 38-48) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Tiap-tiap diri adalah tergadaikan kepada apa yang telah diperbuatnya, kecuali 
golongan kanan, berada dalam surga, mereka saling tanya menanya tentang 
orang-orang yang berdosa: "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam neraka 
Sagar?" 

Mereka menjawab: “Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan 
shalat, dan kami tidak memberi makan orang miskin, dan kami tenggelam 
bersama orang-orang yang tenggelam, dan kami mendustakan hari pembalasan, 
hingga datang kepada kami yagin.” 

Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang memberi 
syafaat.” (OS. Al-Muddatstsir: 38-48) 
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Tafsir : 

(Tiap-tiap diri adalah tergadaikan atas apa yang telah diperbuatnya) 
gadaian di sisi Allah. Kata-kata rahinah adalah mashdar seperti halnya 
syatlimah (cacian), diartikan sebagai maf'ul seperti halnya ar-Rahnu 
(yang digadaikan). Sekiranya kata-kata itu adalah sifat, tentu dikatakan 
rahin. 

(Kecuali golongan kanan), karena mereka membebaskan leher (diri) 
mereka dengan amal perbuatan mereka yang baik. Dan ada pula yang 
mengatakan, golongan kanan, ialah para malaikat atau anak-anak kecil. 

(Berada dalam surga) yang tidak terhingga sifatnya. Kata-kata ini 
adalah hal dari ashhabul yamin, atau hal dari dhamir hum yang terdapat 
pada firman-Nya (saling tanya menanya tentang orang-orang yang berdosa). 
Maksudnya, sebagian mereka bertanya kepada sebagian lainnya. Atau, 
mereka bertanya kepada yang lain tentang keadaan orang-orang yang 
berdosa itu, seperti perkataan Anda: tawa'adnahu yang sama artinya 
dengan wa'adnahu, kami berjanji kepadanya. Sedang kata-kata (Apakah 
yang memasukkan kamu ke dalam neraka Sagar?) beserta jawabannya adalah 
cerita tentang dialog yang terjadi antara orang-orang yang bertanya 
itu dengan orang-orang berdosa yang menjawab pertanyaan tersebut. 

(Mereka menjawab: “Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan shalat), shalat wajib, (dan kami tidak memberi makan orang 
miskin) yang wajib diberi.” Firman ini memuat dalil bahwa orang-orang 
kafir pun terkena khitab tentang cabang-cabang agama. 

(Dan kami tenggelam bersama orang-orang yang tenggelam) kami men- 
ceburkan diri dalam kebatilan bersama orang-orang yang menceburkan 
diri ke sana. 

(Dan kami mendustakan hari pembalasan). Kata-kata ini diakhirkan, 
karena teramat pentingnya. Maksudnya: sesudah itu semua, kami men- 
dustakan hari kiamat, (sehingga datang kepada kami yagin), kematian dan 
pendahuluan-pendahuluannya. 

(Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang 
memberi syafaat) sekiranya orang-orang itu memberikan syafaat kepada 
mereka semua. (Oadhi Baidhawi) 

Dari Abu Hurairah ra. bahwa dia mengatakan: “Pernah saya 
tanyakan: “Ya Rasul Allah, siapakah manusia yang paling bahagia 
dengan syafaat engkau pada hari kiamat?” Jawab Nabi: “Manusia 
yang paling bahagia dengan syafaatku pada hari kiamat ialah orang 
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yang mengatakan 'Laa ilaaha illallaah' (Tiada Tuhan melainkan Allah), 
secara murni dari hatinya.” 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
an No ORA ea bh Sar Ben Aa an Sia IOS La ka 
PA Inn 6 JB dia J5 Calaa AI VIII Y JG 5 
(SBS) A Dana Spasi 5 GAN 
Man gaala: Laa ilaaha ilallaahu mukhlishan dakhalal jannata 
giila yaa Rasuulallaahi wamaa ikhlaashuhaa? Oaala tahjuzuhu 
'an mahaarimillaahi. (Tadzkiratul Ourthubi) 
“Barangsiapa mengatakan: 'Lan ilaaha illallaah' (Tiada Tuhan melainkan 
Allah) secara murni, dia masuk surga. Seseorang bertanya: “Ya Rasul 
Allah, bagaimana cara memurnikannya?” Jawab Nabi: “(Hendaknya 
kalimat itu) mencegahnya dari hal-hal yang diharamkan Allah Ta'ala.” 
(Tadzkiratul Ourthubi) 


Bersumber dari Abu Hurairah ra. bahwa dia mengatakan: Nabi 
Saw. bersabda: 


SE dl JA 2 ost Ta 23 Pa Je 3 ai 3) 


Pe) J0 Al apa 33 SPI 3 SIN, 
Pa HA Peak Pp aa 
Idzaa jama'allaahu ta'aalaal khalaa-iga yaumal giyaamati udzina 
li-ummati Muhammadin 'alaihis shalaatu was-salaamu fis- 
sujuudi fayasjuduuna fayusabbihuuna fiihi thawiilan tsumma 
yugaalu: Irfa'uu ru'uusakum fagad ja'alnaa a'daa-akum minan 
naari. 
“Apabila Allah Ta'ala telah mengumpulkan semua makhluk pada hari 
kiamat, maka Dia mengizinkan umat Muhammad Saw. untuk bersujud, 
maka mereka pun bersujud. Di dalam sujud mereka bertasbih begitu lama, 
kemudian dikatakan: “Angkatlah kepalamu sekalian, sesungguhnya Kami 
telah menjadikan musuh-musuhmu sebagai penebusmu dari neraka.” 


Bersumber dari Anas bin Malik ra. bahwa dia mengatakan: 
Rasulullah Saw. bersabda: 


bag Biar TEA 


3 33  £ an co 54 kail lis Aga ya KAV) old KI 
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Bel NIA 2JES SAI Ga Ve) ialah Sya Jr) ISI 
Kenttga ) L L 
Inna haadzihil ummata marhuunatun “adzaabuhaa bi-aidiihaa 
fa-idzaa kaana yaumul giyaamati dafa'allaahu ilaa kulli rajulin 
minal muslimiina rajulan minal musyrikiina, fayugaalu: Haadzaa 
fidaa-uka minan naari. (Rawaahu Muslimun) 
“Sesungguhnya umat ini menjadi gadaian dari siksanya karena (perbuatan) 
tangan-tangan mereka. Maka apabila telah tiba hari kiamat, Allah mem- 
berikan seorang musyrik kepada setiap muslim, seraya dikatakan: “Inilah 
penebusmu dari neraka.” (HR. Muslim) 


Dan bersumber dari Abu Bardah, bahwa dia berkata: Rasulullah 
bersabda: 


Ta. “OI Haa pal Tato wa LA ata mat Ie 
Ia A3 GOA benya pela JSI AI GS RAIN F3 IS II 
JI aa Dls 


Idzaa kaana yaumul giyaamati dafa'allaahu likulli muslimin 
yahuudiyyan au nashraaniyyan fayaguulu: Haadzaa fidaa- 
uka minan naari. 


“Apabila tiba hari kiamat, maka Allah memberikan seorang Yahudi atau 
Nasrani kepada setiap muslim, seraya berfirman: “Inilah tebusanmu 
dari neraka.” 
Dan menurut satu riwayat lain: 
Han en Kaka Ea Tn Ya aa aa DL ane 

Hias JI bong JSI Sya MASA dl JSI VI laa Ja) Sar Y 
Laa yamuutu rajulun muslimun illaa adkhalahullaahu makaa- 
nahu minan naari Yahuudiyyan au Nashraaniyyan. 
“Tidaklah mati seorang muslim, kecuali Allah telah memasukkan pada 
tempatnya di neraka seorang Yahudi atau Nasrani.” (Al-Hadits) 

(Tadzkiratul Ourthubi) 

Nabi Saw. bersabda: 


Sa ah Td tea TN, Tea CA 3 ane 
(san) 
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Az-Zuhdu fid dun-yaa yuriihul galba wal-jasada war-raghbatu 
fiihaa tut'ibul galba wal-badana. 
(Thariigatun Muhammadiyyatun) 
“Zuhud terhadap dunia itu memberi keringanan hati dan jasad, dan 
cinta kepadanya adalah memayahkan hati dan badan.” 
(Tharigat Muhammadiyah) 
Abu Yazid Al-Busthami berkata: “Saya tak pernah dikalahkan 
selain oleh seseorang dari Balkha yang datang kepada kami lalu bertanya 
kepadaku: “Hai Abu Yazid bagaimana definisi zuhud menurut anda?” 
Jawab Abu Yazid: “Bila ada kita makan, dan bila tidak ada kita 
bersabar.” 
Tapi kata orang Balkha itu: “Kelakuan seperti ini dilakukan oleh 
anjing-anjing Balkha.” 
“Jadi bagaimana definisi zuhud menurut anda?” tanyaku 
(penasaran). 
Maka jawabnya: “Bila tidak ada kita bersabar, dan bila ada kita 
persilakan terlebih dahulu orang lain.” (Muskasyafatul Oulub) 
Nabi Saw. bersabda: 
AL ketan na Te Oa BS Uk 
AU yaa Gama INI Ab 3 DU La 
Man baata fii thalabil halaali ashbaha maghfuuran lahu. 
“Barangsiapa sampai larut malam mencari yang halal, paginya ia telah 
diampuni dosanya.” 
Dan sabda beliau Saw. pula: 
(NG Na Pa EN ON uBa 2 Dan Te Lan 
Ka in) 
Laa yadkhulul jannata lahmun nabata minas suhti ai minal 
haraami, wan-naaru aulaa bihi. (Mukaasyafatul Ouluubi) 
“Takkan masuk surga daging yang tumbuh dari kekejian, yakni dari 
barang haram, dan nerakalah yang paling tepat untuknya.” 
(Mukayafatul Oulub) 


Ketahuilah, bahwasanya tanda kebahagiaan itu ada sebelas 
perkara: 
1. Zuhud terhadap dunia dan cinta kepada akhirat. 


Terjemah Durratun Nashihin 937 


PPN 


LN 


Ke) 


10. 
11. 


Senantiasa ingin beribadah dan membaca Al-Our'an. 
Sedikit bicara tentang hal yang tidak perlu. 

Senantiasa memelihara shalat yang lima waktu. 
Bersikap wara' terhadap barang haram maupun syubhat, sedikit 
atau banyak. 

Bersahabat dengan orang yang baik-baik. 

Berlaku tawadhu' tidak sombong. 

Dermawan lagi pemurah. 

Belas kasih terhadap sesama makhluk Allah Ta'ala. 
Menjadi orang yang bermanfaat bagi sesama makhluk. 
Banyak mengingat mati. (Tanbihul Ghafilin) 


Adapun tanda kecelakaan juga ada sebelas: 


JP HMPONDUPPND 
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Rakus mengumpulkan harta. 

Hanya ingin memperturutkan syahwat dan keenakan dunia. 
Ucapan kotor dan suka menggunjing orang. 

Meremehkan shalat yang lima waktu. 

Bergaul dengan orang-orang yang durhaka. 

Buruk budi pekertinya. 

Berlaku congkak lagi sombong. 

Menolak manfaat dari sesama manusia. 

Sedikit belas kasihnya terhadap orang-orang yang beriman. 
Kikir. 


. Tidak ingat mati. Yakni bahwasanya apabila seseorang ingat akan 


mati, maka dia takkan menolak memberi makan dan belas kasih 
terhadap sesama muslim, baik laki-laki maupun perempuan. 
(Tanbihul Ghafilin) 


Dan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
NN N sa ui P .. 2 2 Ni sa en A Kan 
Baba Al ie (p) TA SPN Ola SAT Sya TG 
T kan 0 & 0. 2 Ia PL - Pd 3 -4 - 
wd P3 53) pl AI SN Yg LAN MEI 535 
age 3g 23 323 0 - 


JA nee Ig GI GEA EN, MU 3 Bp 
(edit) BSA BA US 


“Alaamatusy syagaawati arba'atun: Nisyaanudz dzunuubil 
maadhiyati wahiya 'indallaahi mahfuuzhatun wa dzikrul hasa- 
naatil maadhiyati walaa yadrii agubilat am ruddat, wan-nazharu 
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ilaa man faugahu fid-dun-yaa wan-nazharu ilaa man duunahu 
fid-diini. Yaguulullaahu subhaanahu wa ta'aalaa: Aradtuka 
falam turidnii fataraktuka. (Minhaajul Muta'allimi) 
“Tanda kecelakaan itu ada empat: Tidak mengingat dosa-dosa yang 
telah lalu, padahal dosa-dosa itu tersimpan di sisi Allah, menyebut- 
nyebut kebaikan-kebaikan yang telah lalu, padahal dia tidak tahu apakah 
kebaikan-kebaikan itu diterima atau ditolak, melihat orang yang lebih 
unggul dalam soal dunia dan melihat orang yang lebih rendah dalam 
soal agama. Allah Swt. berfirman: “Aku menghendaki kamu, sedang kamu 
tidak menghendaki Aku, maka Aku pun meninggalkan kamu.” 
(Minhajul Muta'allim) 
Diriwayatkan dari Abu Sa'id ra. bahwa dia mengatakan: Rasulullah 
bersabda: 
“? A - - - - £ 
Hei AI AA Ga SN US SP IE Up Uh US pa La 
&3 LX 0. - 0. £ 
Ke AE JA La JA Kab gp dp Ulu (Ab LA 


Ayyumaa muslimin kasaa musliman tsauban 'alaa 'uran kasaa- 
hullaahu min khudhari libaasil jannati wa ayyumaa muslimin 
ath'ama musliman 'alaa juu'in ath'amahullaahu ta'aalaa min 
tsimaaril jannati wa ayyumaa muslimin sagaa musliman 'alaa 
zhama'in sagaahullaahu ta'aalaa min rahiigin makhtuumin. 
(Mashaabiih) 
“Tiap-tiap orang Islam yang memberi pakaian kepada orang Islam lainnya 
yang dalam keadaan telanjang, maka Allah akan memberinya pakaian 
dari pakaian hijau di surga, dan tiap-tiap orang Islam yang memberi 
makan orang Islam lainnya yang dalam keadaan lapar, maka Allah Ta'ala 
akan memberinya makan dari buah-buahan surga, dan tiap-tiap orang 
Islam yang memberi minum kepada orang Islam lainnya, maka Allah 
Ta'ala akan memberinya minum dari khamer murni yang disegel.” 
(Mashabih) 


Konon ada seorang abid di kalangan Bani Israel. Dia beribadah 


A Pa Png F3 #9. C3 2 
Al bian ab JP Valen Hi peka 


kepada Allah Ta'ala di waktu malam, dan siangnya menjual dagangannya 
kepada orang-orang. Dia senantiasa berkata dalam hati: “Hai diriku, 
takutlah kamu kepada Allah Ta'ala.” 


Pada suatu hari, ketika dia keluar dari rumahnya buat menjuai 
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dagangannya, dan tiba ke pintu rumah seorang bangsawan, sedang 
dia menjajakan dagangannya, maka istri bangsawan itu mengetahui 
di pintu ada orang pedagang yang tampan, belum pernah dia melihat 
laki-laki setampan dia, dan hati perempuan itu tertarik kepadanya. 
Pedagang itu dipanggil masuk ke rumahnya, maka ujarnya: “Wahai 
pedagang, aku sungguh senang kepadamu. Aku punya harta yang 
banyak dan pakaian sutra, tinggalkanlah daganganmu yang sedikit 
itu, tukarlah pakaianmu dan kenakanlah pakaian sutra ini lalu ambillah 
harta yang banyak itu.” 

Hati laki-laki itu tertarik kepada ucapan ini, tapi katanya (dalam 
hati): “Hai diriku, takutlah kepada Allah,” kemudian ujarnya (kepada 
wanita itu): “Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan semesta 
alam.” 

Tapi perempuan itu menegaskan: “Demi Allah, takkan aku buka- 
kan pintu sampai kau serahkan dirimu kepadaku.” 

(Sekali lagi pedagang itu menasehati dirinya), katanya: “Hai diriku, 
takutlah kepada Allah.” Kemudian dia berpikir sesaat, bagaimana 
cara menyelamatkan dirinya dari perempuan itu, dan akhirnya dia 
berkata: “Hai istri bangsawan, berilah aku waktu sampai aku selesai 
berwudhu dan shalat dua rakaat.” Laki-laki itu mengambil wudlu, lalu 
naik ke atas loteng, kemudian bersembahyang di sana dua rakaat, 
maka dipandanglah olehnya dari situ ke tanah, nampak tanah begitu 
jauhnya, kira-kira dua puluh hasta. Kemudian dipusatkanlah pandangan- 
nya ke langit, dia bermunajat kepada Tuhannya seraya menangis, kata- 
nya: “Sesungguhnya aku telah mengabdi kepada-Mu sejak tujuh puluh 
tahun, selamatkanlah kiranya aku dari keburukan perempuan ini. Dan 
kalau tidak, niscaya aku akan datang kepada-Mu beserta dia.” Kemudian 
katanya pula kepada dirinya: “Hai diriku, takutlah kepada Allah, hai 
diriku, takutlah kepada Allah.” Selanjutnya dia langsung melemparkan 
dirinya dari atas loteng. 

Allah Ta'ala berfirman kepada Malaikat Jibril: “Tangkaplah tangan 
hamba-Ku itu sebelum ia mencapai tanah, dia sungguh-sungguh telah 
melemparkan dirinya lantaran takut kepada siksa-Ku.” 

Dengan cepat Jibril turun dan ditangkapnya orang itu sebelum 
mencapai tanah, seperti halnya seorang ibu menangkap anaknya dan 
dihinggapkannya di atas permukaan tanah seperti seekor burung. 
Kemudian pedagang itu pulang menuju rumahnya sendiri, selamat 
dari keburukan istri bangsawan itu, dan gembira atas keselamatannya, 
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lalu dia temui keluarganya dalam keadaan sangat lapar, menangis dan 
sedih. Dan duduklah ia di sisi istrinya. Maka datanglah seorang tetangga- 
nya hendak berhutang roti kepadanya. 

“Demi Allah, kami tak punya roti sejak beberapa hari ini,” kata 
abid itu, “Tapi jika kamu mau, lihatlah sendiri di dapur itu.” 

Pergilah tetangga yang akan berhutang itu melihat ke dapur. Dan 
ternyata, di sana dia melihat roti yang telah masak. Maka abid itu diberi- 
tahu, lalu mereka memakan roti itu bersama-sama. Istrinya merasa 
heran, lalu bertanya kepada suaminya: “Keramat ini adalah darimu, 
bukan dariku, apa rahasianya?” 


Maka diceritakanlah oleh abid itu rahasianya, sedang istrinya 
bersyukur kepada Allah banyak-banyak, sebagaimana difirmankan 
Allah Ta'ala: 


3 PM Na ho #20 35 Mo oo 
(tang Y Ea oa Spy en Jam Al Ga ag 
Waman yattagillaaha yaj'al lahu makhrajan wayarzughu min 
haitsu laa yahtasibu. 
“Barangsiapa yang bertagwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar, dan memberinya rizki dari yang tiada dia sangka- 
sangka.” (Zubdatul Wa'izhin) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

JI sgm Vito BI Sedih Sa H3 GAN AG 
319 ore oo Bana Tai Sena ana 3 Tebal em aan 
KO ale JAN Pt) da Ig Uli Op 3 Cesluwadi 
Ogan) GUN Oma HE 3 Taka JGLA Jadi, LA 


6 


Aabak Ce Gg ahe N Pan Ti Pn Ti aan Te 00 
Ulang UT yaa Rm Joss Ol Mila UUT Gal 201 
Sa SMA SAT Ia en 
54 JI NE mb sa C9 HAN NA a43 ak 4 


da Aa AT aa Kl ha JK Ih JUL pan 
3 Ea U s - Pa Sa 2 Ha opa NN ae Ian 
Jiyid Sabung! ol La Jie G TI AI IE AI JI AE) 
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Va apa ala Jubir 2 HN de Jaa 


P3 SN LAI ya Ot BE SKY, aa Pj 


222 03 0 3 na, 


HE aa bag Oa La Sa maa Ol lai ya 
Find Je FI da HE 3 Ha dadi 3 
Sd AA ds Han CE pi LA, Haa H5, - 


ho 0 03 aa 


LN Tas aa Ha, Hit AA EN Da 13 AS lag 
Pan ME UN Tp Je Aa: BI Iis yaaa 46 
MEA Pnb La Ki aah Ti 1, HA (pal, HA, 


Idzaa gaamatil giyaamatu wa gaaman naasu Wal-jinnu wal- 
malaku shufuufan yajii-u athfaalul muslimiina fayakuunuuna 
shaffan, wa hiina-idzin yaguulullaahu ta'aalaa lijibraa-iila 
'alaihis salaamu: Idzhab wa adkhil athfaalal muslimiina fil- 
jannati, fayajii-uuna ilaa baabihaa wa yagifuuna fiihi wayaguu- 
luuna: Aina aabaa-unaa wa ummahaatunaa? Wa inna dukhuulal 
jannati bighairi aabaa-inaa wa ummahaatinaa laisa bimunaasibin 
lanaa. Fataguulul malaa-ikatu: Inna aabaa-akum wa ummahaa- 
tikum laisuu mitslakum li-annahum 'ashau rabbahum wattaba'uu 
anfusahum wa syayaathiinihim wastaujabun naara. Fa-idzaa 
sami'al athfaalu haadzal magaala shaahuu shaihatan 'azhiimatan 
wa bakau bukaa-an katsiian, wa hiina-idzin yaguulullaahu 
ta'aalal 'aliimul 'allaamu: Yaa Jibraa-iilu maa hadzihis shaihatu? 
Fayaguulu Jibraa-iilu 'alaihis salaamu: Hiya shaihatu athfaalil 
muslimiina yaguuluuna: Laa haajata lanaa ilal jannati, walaa 
yakuunu lanaa ladzdzaatul jinaani bighairi aabaa-inaa wa 
ummahaatinaa, wanarjuu minallaahi ta'aalaa an ya'fuwa 'anhum 
wayahaba dzunuubahum lanaa wayudkhilahum ma'anal jannata, 
wa illaa falyudkhilnaa ma'ahumun naara, wa hiina-idzin yaguu- 
lullaahu ta'aalaa li-Jibraa-iila 'alaihis salaamu: Idzhab wa ajli 
aabaa-ahum wa ummahaatihim min ayyi makaanin kaanuu, 
wa adkhilhum ma'ahumul jannata. Fa-idzaa sami'uu haadzal 
kalaama minallaahi ta'aalaa farihuu wa surruu wawajaduu 
aabaa-ahum wa ummahaatihim wa akhadzuu bi-aidiihim wa 
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dakhalul jannata ma'ahum. Haadzaa min fahwal hadiitsi. 
“Apabila telah tiba hari kiamat, sedang manusia, jin dan malaikat telah 
bangkit kembali berbaris-baris, maka datanglah anak-anak orang Islam, 
mereka membentuk satu barisan. Dan saat itulah Allah Ta'ala berfirman 
kepada malaikat Jibril as.: “Pergilah dan masukkanlah anak-anak orang 
Islam itu ke dalam surga.” 

Anak-anak itu kemudian tiba di pintu surga, dan berhenti di sana. Mereka 
bertanya: “Manakah ayah-ayah dan ibu-ibu kami? Masuk surga tanpa 
ayah-ayah dan ibu-ibu kami, sungguh tidak patut bagi kami.” 

Para malaikat berkata: “Sesungguhnya ayah-ayah dan ibu-ibu kalian itu 
tidak seperti kamu, karena mereka telah durhaka terhadap Tuhan, dan 
memperturutkan hawa nafsu dan setan-setan mereka, dan mereka harus 
masuk neraka." 

Maka tatkala anak-anak itu mendengar ucapan ini, mereka menjerit-jerit, 
dan menangis banyak-banyak. Dan pada saat itulah Allah Yang Maha 
Tinggi, Maha Tahu lagi Maha Teliti pengetahuan-Nya, berfirman: “Hai 
Jibril, jeritan apakah ini?” 

Jawab Jibril as.: “Ini jeritan anak-anak orang Islam. Mereka berkata: “Kami 
tak perlu surga dan kami takkan dapat merasakan keenakan-keenakan 
surga tanpa ayah-ayah dan ibu-ibu kami, dan kami mengharap dari Allah 
Ta'ala agar memaafkan dan memberikan dosa-dosa mereka kepada kami, 
lalu masukkan mereka bersama kami ke dalam surga. Dan kalau tidak, 
masukkanlah kami bersama mereka ke dalam neraka.” 

Dan pada saat itu Allah Ta'ala berfirman kepada Jibril as.: “Pergilah 
dan ambillah ayah-ayah dan ibu-ibu mereka di mana pun mereka berada, 
lalu serahkan mereka kepada anak-anak mereka, karena sesungguhnya 
Aku benar-benar telah mengampuni dosa-dosa mereka dengan syafaat 
anak-anak mereka, dan masukkanlah mereka bersama-sama anaknya 
masing-masing ke dalam surga.” 

Mendengar perkataan ini dari Allah Ta'ala, anak-anak itupun bergembira 
dan bersuka ria, dan mereka temui ayah-ayah dan ibu-ibu mereka masing- 
masing, mereka bimbing tangan mereka masuk surga bersama-sama.” 
Demikian intisari hadits. 

Ibnul Mubarak Rahimahullah menuturkan dari Abu Shalih Al-Kalabi 


Rahimahullah, bahwa dia berkata mengenai firman Allah Ta'ala: 


-.. Lo1da 


Ta 0 Mu 0 : aa 2 Mit 
“0 gu Hibah 3 Alang Aa 5 jean Png) 
Allaahu yastahzi'u bihim wa yamudduhun fii thughyaanihim 
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“Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka 
terombang-ambing dalam kesesatan mereka.” 


Bahwa Allah berkata kepada penghuni neraka ketika mereka 
telah berada di dalam neraka: “Keluarlah kamu.” Maka dibukakanlah 
bagi mereka pintu-pintu neraka. 

Ketika mereka melihat pintu-pintu itu terbuka, mereka cepat- 
cepat menuju pintu-pintu itu hendak keluar. Sementara itu, orang- 
orang mukmin melihat mereka dari atas dipan-dipan masing-masing. 
Maka manakala penghuni neraka itu mencapai pintu-pintunya, maka 
pintu-pintu itu seketika tertutup kembali terhadap mereka. Demikian- 
lah firman Allah Ta'ala: “Allah akan (membalas) olok-olokan mereka.” 

Sedang orang-orang mukmin, ketika pintu-pintu itu tertutup 
kembali terhadap penghuni neraka, mereka menertawakan mereka. 
Dan begitulah difirmankan Allah Ta'ala: 

CA JR Upjat JNI IE OS JSI Ga AT Apa 

Jen GA GI 

Falyaumal ladziina aamanuu minal kuffari yadh-hakuuna 'alal 

araa-iki yanzhuruuna hal tsuwwibal kuffaaru maa kaanuu 

yaf'aluuna. 

“Maka pada hari ini orang-orang yang beriman menertawakan orang-orang 

kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. Sesungguh- 

nya orang-orang kafir telah diberi ganjaran atas apa yang dahulu mereka 
kerjakan.” 

Berkata Ibnul Mubarak Rahimahullah telah memberitahukan 
kepada kami Muhammad bin Basyar, dari Oatadah, mengenai firman 
Allah Ta'ala: 


Salah JUS Ga Naat Call aje 
Falyaumal ladziina aamanuu minal kuffari yadh-hakuuna. 
Maka pada hari ini, orang-orang beriman menertawakan orang-orang 

kafir.” Dia berkata: Dituturkan kepada kami, bahwa Ka'ab mengatakan: 

“Sesungguhnya di antara surga dan neraka terdapat jendela-jendela. 

Maka apabila seorang musuhnya semasa di dunia, dia dapat melihat 

kepadanya dari sebuah jendela, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala 
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pada sebuah ayat lain: 


CP aja 3 3 bu 
Faththala'a fara-aahu fii sawaa-il Jahiimi. 
“Maka ia menengoknya, lalu dia melihat temannya itu di tengah-tengah 
neraka yang menyala-nyala.” 
Katanya pula, Ka'ab menuturkan kepada kami, bahwa orang 
mukmin itu menengok, lalu melihat tengkorak orang-orang itu tengah 
digodok hingga mendidih. (Tadzkirah Al-Ourtubi) 


Diriwayatkan dari Abu Darda', dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda: 


Ia Ia mela OK LA UE, LA AB Ji de bala 
sah bip et UI alas Aa Dir, 583 Did ig 


KA BS Ay ba IS BEA 
Oa 25 Aya Hala 13 Ta SA &5 aja “hi 


02 3203 


Hap KA mail Sina 38 mb cp Ujang 


AAN Gal 3 B5 cd NA Aa Ia KI de 


BR AD Ja AAN II DE OM cl L3 
21 DS Kai YK Kos 3 an “St 
SI, ta Abe YM RA IA HA 
ba HI 5 56 aa sa pena 2S elu S3 Ipa 
Pa ISA 3 Sea 5 ku Sp 
Hei be ee eh 
dah A3 C0 JI 2 HA EH 3 Ie 


La 22 ya 3) & KA ip Si CE 5 Hee 
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Fb aa Ap ga Gi Ja dn uh 
Oa Y GA S9 Hk A Gp Ll 
3 IA HA on LAI WA 


20. 3 Bo - Pa 


bug Papan si Sada WS As JG An BAN 
Oayar - Has SA ok sa na Iya Y ws 


NN ea ta 


Yusallithu 'alaa ahlin naaril juu'u, wa 'adzaabul juu'i yakuunu 
'alaihim asyadda min saa-iril 'adzaabi, fayabkuuna wayathlu- 
buunath tha'aama fatuth'imuhumuz zabaaniyatu dharii'an 
wahuwa hasyiisyun fil-bariyyati idzaa akalahul jamalu yagifu 
fii huguumii fayamuutu fa-idzaa akala ahlun naari dzaalikadh 
dharii'a yagifu fii hulguumihim fayathlubuuna maa-an. Fayu'- 
tuuna bimasyrabatin min maa-in hamiimin. Idzaa garrabul 
masyrabata ilaa afwaahihim taga'u luhuumu wujuuhihim 
'alal masyrabati min syiddati haraarati dzaalikal maai, fa- 
idzaa syaribuu guthi'at am'aa-uhum fii buthuunihim, fayan- 
zhuruuna wayatadharra'uuna ilaz zabaaniyati, fataguuluz 
zabaaniyatu lahum, alam ya'tikum nadziirun fid-dun-yaa? 
Fayaguuluuna: Balaa walaakin laa nasma'u kalaamar rusuli 
walam nusahddighum. Fataguuluz Zabaaniyatu: Al-aana laa 
yufiidukumul jaza'u wat-tadharru'u tsumma yatadharra'uuna 
ilaa Maalikin falaa yujiibuhum ilaa alfi sanatin. Fa-idzaa 
tammal alfu yaguulu Maalikun lahum (Innakum maakitsuuna) 
fiihaa tsumma yatadharra'uuna ilallaahi ta'aalaa wa yaguuluuna 
(Rabbanaa ghalabat 'alainaa syigwatunaa) allatii kutibat 
'alainaa falam nahtadi (Wa kunnaa gauman dhaalliina) 'anil 
hudaa (Rabbanaa akhrijnaa minhaa) minan naari (fa-in “udnaa) 
fa'alnaa ma'shiyatan mimmaa takrahu (fa-innaa zhaalimuuna) 
ai kunnaa minazh zhaalimiina: Ya'nii: In fa'alnaa ma'shiyatan 
ba'da dzaalika fa-adkhilnan naara wa 'adzdzibnaa binau'in 
min 'adzaabi Jahannama, tsumma ya'til khithaabu minallaahi 
ta'aalaa ba'da alfi sanatin (Oaala: ikhsa'uu fiihaa walaa tukalli- 
muuni) ai uskutuu fiihaa walaa tukallimuuni fii raf'il 'adzaabi 
fa-innii Jaa arfa'uhu 'ankum li-annahaa laisat magaamu su'aalin 
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fa-'inda dzaalika yai-asuuna wayadzilluuna wayab'uduuna, 
wa ba'da dzaalika Jaa yagdiruuna 'alat takallumi wa takuunu 
ashwaatuhum kashautil kalbi wayakuunuuna mahruuminna 
min jamii'il khairaati. (Tafsiiru Yaasiin) 

“Penghuni neraka itu dikungkung rasa lapar, dan siksaan lapar itu 
demikian beratnya mereka rasakan melebihi siksaan-siksaan yang lain, 
lalu menangislah mereka minta makan. Oleh malaikat Zabaniyah, mereka 
diberi makan Dhari', yaitu sejenis rumput di darat yang apabila termakan 
oleh unta, maka akan berhenti di kerongkongan sampai mati. Apabila 
penghuni neraka itu memakan rumput berduri itu, maka rumput berduri 
itu berhenti pada kerongkongan, maka mereka diberi minum air yang 
mendidih, yang menakala mereka dekatkan minuman itu kepada mulut- 
mulut mereka, maka rontoklah daging wajah mereka menjatuhi minuman 
itu, lantaran sangat panasnya air itu. Dan apabila mereka meminum- 
nya juga, maka retaslah usus-usus di dalam perut mereka. Mereka 
memandang dan berhiba-hiba kepada para Malaikat Zabaniyah. Maka 
malaikat-malaikat itu mengatakan kepada mereka: “Tidakkah telah datang 
kepadamu seorang pemberi peringatan di dunia?” 

Penghuni neraka itu menjawab: “Benar, tetapi kami tiada mendengarkan 
kata-kata para Rasul itu, dan tiada membenarkan mereka.” 

Maka kata para malaikat Zabaniyah pula: “Sekarang sesal dan berhiba- 
hiba tiada berguna lagi bagimu.” 

Kemudian mereka berhiba-hiba kepada malaikat Malik, tetapi Malik tidak 
sudi menjawab mereka sampai seribu tahun. Maka apabila telah genap 
seribu tahun, berkatalah malaikat Malik kepada mereka: “(Kamu akan 
tetap tinggal) di neraka ini.” 

Akhirnya mereka berhiba-hiba kepada Allah Ta'ala, seraya berkata: (Ya 
Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami) yang telah ditetap- 
kan atas kami, maka kami tidak mengikuti petunjuk, (Dan kami adalah 
orang-orang yang sesat) dari petunjuk (Ya tuhan kami, keluarkanlah 
kami dari padanya), dari neraka. (Maka jika kami kembali) melakukan 
kedurhakaan yang tidak Engkau sukai (Maka sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang zhalim) Maksudnya, maka kami tergolong orang- 
orang yang zhalim. Yakni: Jika kami melakukan kedurhakaan sesudah itu, 
maka masukkanlah kami ke dalam neraka, dan siksalah kami dengan 
semacam siksa Jahannam. 

Kemudian setelah seribu tahun barulah datang jawaban dari hadirat 
Allah Ta'ala: (Allah berfirman: “Tinggallah dengan hina di dalamnya, 
dan janganlah kamu berbicara dengan Aku.”) Maksudnya: “Diamlah 
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dalam neraka, dan jangan bicara dengan Aku tentang pencabutan siksa, 
karena sesungguhnya Aku takkan melepaskan siksaan ini darimu sekalian, 
sebab neraka bukanlah tempat meminta.” 

Semenjak itu mereka putus asa dan benar-benar hina dan jatuh (dari 
rahmat Tuhan). Dan sesudah itu, mereka tiada lagi mampu berbicara, 
dengan suara mereka berubah seperti suara anjing, dan mereka tidak 
memperoleh kebaikan apapun. (Tafsir Surat YaaSin) 
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aa PI D em 


453 


AP inai ah le WIN IT Pe Ht aa ag BI 3 
KA aa YA 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 

Yunabba'ul insaanu yauma-idzin bimaa gaddama wa akhkhara. Balil 

insaanu 'alaa nafsihii bashiiratun. Walau algaa ma'aadziirahu. 
(Al-Oiyaamah: 13-15) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dia dahulukan dan 
apa yang dia tangguhkan. Bahkan manusia itu mengetahui dirinya sendiri, 
meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya.” (OS. Al-Oiyamah: 13-14) 


Tafsir : 


(Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dia dahulukan 
dan dia tangguhkan), perbuatan yang telah dia lakukan dan perbuatan 
yang dia tangguhkan lalu tidak dia kerjakan. 

Atau, perbuatan yang dia lakukan terlebih dahulu dan perbuatan 
yang dia akhirkan, yaitu tradisi yang baik atau pun yang buruk yang 
dilakukan sesudah itu. Atau, sedekah harta yang dia dahulukan dan 
yang dia tangguhkan. Atau permulaan amal dan akhirnya. 

(Bahkan manusia melihat dirinya sendiri), menjadi hujjah yang terang 
atas perbuatan-perbuatannya sendiri, karena dia menyaksikannya. 
Allah mensifati menusia dengan sifat melihat, sebagai majaz, yakni 
serupa mata yang melihat dari manusia itu sendiri, sehingga tidak perlu 
lagi diberitahu. 
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(Meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya) meskipun dia men- 
datangkan segala alasan yang dapat dia kemukakan. Ma'adzir adalah 
jamak dari mi'dzar yang berarti al-Udzru (alasan), atau jamak dari mi'dzarah 
dengan tidak mengikuti giyas, seperti halnya kata-kata al-Manaakiir 
jamak dari al-Munkar. Karena giyas dari jamaknya mi'dzarah adalah 
ma'adzir. Namun, yang tersebut itu adalah lebih baik, sekali pun memer- 
lukan pemikiran. (Oadhi Baidhawi) 

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


023 


aa Pa muak an 
BA 33 ai BLN 3 OS, Ad, 


Man 'asarat 'alaihi Tasha falyuktsir minas shalaati 'alayya 
fa-innahaa taksyiful humuuma wal-ghumuuma wal-kuruuba 
watukitsirul arzaaga wa tagdhil hawaaija. 

“Barangsiapa merasa kesulitan untuk memperoleh keperluannya, maka 

hendaklah ia banyak-banyak membaca shalawat untukku, karena shalawat 

itu membukakan kesedihan, kesusahan dan kesulitan, memperbanyak rizki 
dan memenuhi keperluan-keperluan.” 

Sementara para shalihin (orang-orang saleh) berkata: “Saya ber- 
tetangga dengan seorang penulis. Dia mati, maka saya bermimpi melihat 
dia. Saya bertanya kepadanya: “Bagaimana perlakuan Allah terha- 
dapmu?” 

“Dia telah mengampuni daku,” katanya. 

“Karena apa?” tanyaku pula. 

“Dahulu, bila aku menulis nama Muhammad Saw. dalam sebuah 
kitab, maka aku membaca shalawat untuknya. Maka Tuhanku kini 
telah memberiku apa yang tak pernah dilihat oleh sebuah mata, tak 
pernah didengar oleh sebuah telinga, dan tak pernah terdetik dalam 
hati seseorang pun.” (Dala'ilul Khairat) 


Adapun firman Allah Ta'ala: 


La 6 3 5e) 


AG ta aa By 


Yunabba'ul insaanu yauma-idzin bimaa gaddama wa diitaasa. 
“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dia dahulukan 
dan apa yang dia tangguhkan.” 

Maksudnya ialah perbuatannya, yang sebenarnya tidak perlu 
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diberitakan kepadanya oleh pihak lain, karena dia sendiri menjadi 
saksi atas dirinya sendiri.” (Tafsir) 


Ibnu Abbas ra. berkata: “Neraca (Mizan) itu mempunyai dua 
tatakan yang satu di timur dan yang lain di barat.” (Tabshirah) 


Dan sabda Nabi Saw.: 


AI BER Olah 3 JELS COLI IE Oei JENIS 
IN Olah sasa) Al Ola 
Kalimataani khafiifataani 'alal lisaani, tsagiilataani fil-miizaani, 
habiibataani ilar rahmaani: Subhaanallaahi wabihamdihi 
subhaanallaahil 'azhiimi. 
“ Ada dua kalimat yang ringan (diucapkan) oleh lidah, tapi berat timbangan- 
nya pada Mizan, dan dicintai oleh Allah Yang Maha Rahman, ialah: 
“Subhaanallaahi Wabihamdihi, Subhaanallaahil "Azhim” (Maha Suci 
Allah, dan aku mensucikan dengan memuji kepada-Nya, Maha Suci 
Allah Yang Agung.)” (HR. Bukhari) 


Dan sabda Nabi Saw. pula: 


AA Ma Ip A9 MAh an Eny 
Ma La Jen Jah Mania dita 
Man sanna sunnatan hasanatan falahu ajruhaa wa ajru man 
'amila bihaa waman sanna sunnatan sayyi'atan fa'alaihi wizruhaa 
wa wizru man 'amila bihaa. (Bukhaari) 
“Barangsiapa membuat suatu tradisi yang baik,” yakni dalam Islam, 
lalu dia menjadi anutan dalam tradisi ini, “maka dia akan mem- 
peroleh pahalanya dan pahala orang yang ikut mengamalkannya," 
yakni, siapapun yang melakukan tradisi tersebut sepeninggal 
orang itu, maka pahalanya ditulis pula untuknya. “Dan barangsiapa 
membuat tradisi yang buruk,” lalu dia menjadi anutan dalam tradisi 
ini, “maka dia akan memperoleh dosanya dan dosa orang yang ikut meng- 
amalkannya,” yakni, siapa pun yang melakukan tradisi tersebut 
sepeninggal orang itu, maka dosanya ditulis pula untuknya. 
(Bukhari) 
Dan dari Mw'adz bin Jabal dia berkata: “Kedua telapak kaki seorang 
hamba takkan bergeser, sehingga ia ditanya tentang empat perkara: 
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Tentang umurnya untuk apa ia habiskan, tentang jasadnya untuk apa 
ia gunakan, tentang ilmunya, amal apa yang telah ia lakukan dengan- 
nya, dan tentang harta bendanya, dari mana ia peroleh dan untuk apa 
ia belanjakan.” (Tanbihul Ghafilin) 


Allah Ta'ala berfirman dalam surat Fushshilat: 


2 0 0330. 0 


Pig La 33 PA AAL pala Te Aga Wp Ge B1 & 
Co 8 X aa Bi 21. 0x — -, 0 ai Heh aro 
Gie Coil AI Call IG SEL le Sman NJE jai 
Spa Ig En JI Sa an en Is 


Hattaa idzaa maa jaa-uuhaa syahida 'alaihim sam'uhum wa 
abshaaruhum wa juluuduhum bimaa kaanuu ya'maluuna. 
Wa gaaluu lijuluudihim lima sayhidtum 'alainaa? Oaaluu 
anthaganallaahul ladzii anthaga kulla syai-in wahuwa khalaga- 
kum awwala marratin wa ilaihi turja'uuna. 
“Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, maka pendengaran, penglihatan 
dan kulit mereka menjadi saksi terhadav mereka atas apa yang telah mereka 
kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka, “Mengapa kamu menjadi 
saksi terhadap kami?” Kulit mereka menjawab: “Allah yang menjadikan 
segala sesuatu pandai berkata, telah menjadikan kami pandai (pula) berkata, 
dan Dialah yang menciptakan kamu pada kali yang pertama, dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 

Nabi Dawud as. berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku ingin 
melihat titian (Shirath) dan Neraca (Mizan) selagi masih di dunia.” 

Allah Ta'ala berfirman: “Hai Dawud, pergilah ke lembah Anu.” 

Di sana Allah menyingkapkan tabir dari Dawud, sehingga ia dapat 
melihat Shirath dan Mizan seperti yang dituturkan di dalam berita- 
berita. Nabi Dawud as. menangis hebat, dan katanya: “Tuhanku, siapa- 
kah di antara hamba-hamba-Mu yang akan mampu memenuhkan 
tatakan Mizannya dengan kebajikan-kebajikan?” 

Jawab Allah Ta'ala: “Demi kemuliaan-Ku dan keagungan-Ku, 
barangsiapa mengucapkan: “Laa ilaaha illallaahu, Muhammadur 
Rasuulullaah” (Tiada Tuhan melainkan Allah: Muhammad adalah 
Rasul Allah), sekali dengan penuh keyakinan, maka akan dapat 
menyeberang di atas Shirath bagaikan kilat yang menyambar.” 


Dan barangsiapa yang bersedekah dengan semisal kurma demi 
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keridhaan-Ku, maka akan dapat memenuhi Mizan. Dan Mizan itu 
lebih besar dari pada gunung Oaf.” (Masyarigul Anwar) 


Allah Ta'ala berfirman dalam surat Yasin: 

KAM PU SI 

Innaa nahnu nuhyil mautaa wa naktubu maa gaddamuu wa 

aatsaarahum. 

(Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati), yakni orang- 
orang yang telah meninggal dunia tatkala telah dibangkitkan kembali, 
(dan kami tulis apa yang telah mereka kerjakan) perbuatan-perbuatan mereka 
baik maupun yang buruk (dan jejak-jejak mereka), yakni terdiri baik atau 
buruk yang telah mereka buat. 

Nabi Saw. bersabda: 


Tana AA Gp Kh AAN is aa 
Ga BBI 3 AI Gu Yp at sn 133, 


- " Na Pa .2 3030. Tru. 30 
B3 SE Ia BN SB SA, EN 3 S3 


SP da eh 


“Alaamatusy syagaawati arba'atun: Nisyaanudz dzunuubil 
maadhiyati wahiya “indallaahi mahfuuzhatun, wa dzikrul 
hasanaatil maadhiyati walaa yadrii agubilat am ruddat, wan- 
nazharu ilaa man faugahu fid dun-yaa, wan-nazharu ilaa man 
duunahu fid-diini, yaguulullaahu ta'aalaa: Aradtuhu falam 
yuridnii fataraktuhu. 


“Tanda kecelakaan itu ada empat: Tidak mengingat dosa-dosa yang 
telah lalu, padahal dosa-dosa itu tersimpan di sisi Allah, dan menyebut 
kebaikan-kebaikan yang telah lalu, padahal tidak tahu, apakah kebaikan- 
kebaikan itu diterima atau ditolak, dan memandang kepada orang yang 
lebih unggul dalam soal dunia, dan kepada orang yang lebih rendah 
daripadanya dalam soal agama. Allah Ta'ala berfirman: “Aku menghen- 
daki dia sedang dia tidak menghendaki Aku, maka dia Aku tinggalkan.” 

(Minhajul Muta'alim) 
Nabi Saw. bersabda pula: 
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3 Tia aa UT Ia (wo -9 BD aa Cas abs ALE 
Hp BL TKA Oya IS Rat Sl Bejat! Talas OY 


La-an yatashaddagal mar-u fii hayaatihi bidirhamin khairun 
lahu min an yatashaddaga bimi-ati dirhamin 'inda mautihi. 
“Sesungguhnya sedekah seseorang semasa hidupnya satu dirham, adalah 
lebih baik baginya daripada bersedekah seratus dirham ketika matinya.” 
(Mashabih) 


Adapun firman Allah Ta'ala: 
KANE Sada 
Wa naktubu maa gaddamuu wa aatsarahum. 
“Dan Kami tulis apa yang telah mereka kerjakan dan jejak-jejak mereka,” 
maksudnya ialah langkah-langkah mereka menuju masjid. 
Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata: Bani Salamah 
pernah mengadu tentang rumah-rumah mereka yang jauh dari masjid, 
maka Allah Ta'ala menurunkan: 
AT NA 
Wa naktubu maa gaddamuu wa aatsarahum. 
“Dan Kami tulis apa yang telah mereka kerjakan dan jejak-jejak mereka.” 
Dari Anas ra. bahwa dia mengatakan: Bani Salamah ingin pindah 
ke dekat masjid, tapi Rasul Allah Saw. tidak suka kalau kota Madinah 
menjadi kosong. Maka sabda beliau: “Hai Bani Salamah, tidak sukakah 
kamu sekalian (pahala) langkah-langkahmu (menuju masjid)?” Maka 
mereka pun mau tinggal. 


Dari Abu Musa Al-Asy'ari, bahwa dia mengatakan: Nabi Saw. 
bersabda: 


Ba MI LING eh KASN SAN SNP AI as 
AAA ai SA Uya OA ESA PA aa Uap H 
A'zhamun naasi ajran fish shalaati ab'aduhum mamsyan, 
walladzii yantazhirush shalaata hattaa yushalliihaa ma'al imaami 
a'zhama ajran minal ladzii yushallii ttumma yanaamu. 
“Orang yang paling besar pahalanya di dalam shalat, ialah orang yang 
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paling jauh berjalannya. Dan orang yang menunggu shalat sehingga ia 
melakukannya bersama imam, adalah lebih besar pahalanya daripada orang 
yang (cepat-cepat) shalat terus tidur.” 


Pena kat Na 
Wa kulla syai-in ahshainaahu fii imaamin mubiinin. 
“Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata.” 
Maksudnya, Kami simpan, Kami hitung dan Kami jelaskan: 


gt 
Fii imaamin mubiirin. 
“Dalam kitab Induk yang nyata.” yaitu Lauh Mahfuzh. 
(Tafsir Ma'alim) 
Berkata Al-Fagih Abu Laits: Kelak pada hari kiamat ada empat 
golongan manusia yang didatangkan lalu masing-masing mengemu- 
kakan alasan, namun alasan mereka tidak ada yang diterima: 
Pertama: Orang kaya, Dia mengemukakan alasan: “Sesungguhnya 
aku orang kaya, sibuk mengurusi tuntutan-tuntutan hartaku, sehingga 
aku tiada sempat mengabdi kepada-Mu.” Maka Allah Ta'ala berfirman: 
“Sesungguhnya Sulaiman memiliki wilayah antara timur dan barat, 
tetapi dia tidak durhaka terhadap Tuhannya. Jadi, alasanmu tidak 
diterima.” Mereka pun digiring ke neraka. 
Kedua: Orang fakir, Dia beralasan dengan kefakirannya, tetapi 
Allah membandingkan dia dengan Nabi Isa as.. 
Ketiga: Hamba sahaya. Ia beralasan dengan penyakitnya tetapi 
Allah membantahnya dengan Yusuf as. 
Keempat: Orang yang sakit, ia mengajukan alasan sebab sakitnya. 
Maka Allah membandingkannya dengan Nabi Ayyub as. 
(Tanbihul Ghafilin) 


Dan ada pula dikatakan, bahwa Allah Ta'ala membantah dengan 
empat orang terhadap empat golongan, kelak pada hari kiamat: Ter- 
hadap orang-orang kaya, Allah berhujjah dengan Nabi Sulaiman bin 
Dawud as. Orang kaya berkata: “Tuhanku, dulu saya adalah orang 
kaya. Kekayaan itu telah membikin aku sibuk, sehingga tak sempat 
mengabdi kepada-Mu.” Maka Allah Ta'ala menjawab: “Kamu belum 
sekaya Sulaiman, tetapi kekayaan dia tidak menghalangi dari mengabdi 
kepada-Ku.” 
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Dan Allah membantah hamba sahaya dengan Yusuf as. Hamba 
sahaya itu berkata: “Ya Tuhanku, aku adalah seorang hamba sahaya. 
Perbudakan telah menghalangiku dari mengabdi kepada-Mu.” Maka 
Allah Ta'ala menjawab kepadanya: “Sesungguhnya perbudakan tidak 
menghalangi Yusuf dari mengabdi kepada-Ku.” 


Dan Allah membantah orang-orang fakir dengan Isa as. Orang 
fakir berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya kefakiranku telah meng- 
halangi aku dari mengabdi kepada-Mu.” Maka Allah Ta'ala menjawab 
kepadanya: “Mana yang lebih fakir, engkau ataukah Isa? Kefakiran 
tidak menghalangi dia dari mengabdi kepada-Ku.” 


Dan Allah membantah orang-orang sakit dengan Ayyub as. Orang 
sakit berkata: “Ya Tuhanku, penyakit telah menghalangiku dari meng- 
abdi kepada-Mu.” Maka Allah Ta'ala menjawab kepadanya: “Mana 
yang lebih berat, penyakitmu ataukah penyakit Ayyub? Sedang hal 
itu tidak menghalangi dia dari mengabdi kepada-Ku.” 


Jadi, pada hari kiamat tidak seorang pun dapat beralasan di 
sisi Allah. (Tanbihul Ghafilin) 


Orang mengatakan, sehari semalam ada dua puluh empat jam. 
Manusia bernafas setiap jamnya seratus delapan puluh kali. Jadi sehari 
semalam ia bernafas 4.320 kali. Dan untuk setiap nafas, manusia akan 
ditanya dua pertanyaan, ketika menghembus dan menghirup, yaitu: 
“Perbuatan apakah yang kamu lakukan ketika menghembuskan dan 
menghirup nafas?” (Raudhatul “Abidin) 

Apabila Anda telah mengetahui hal ini, maka sepatutnya orang 
yang alim lagi zahid menyuruh manusia mengerjakan yang ma'ruf 
dan melarang mereka berbuat kemungkaran. Sebagaimana diriwayatkan 
dari Aisyah ra, ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 


ARI IKA HIKS Jae ate II YaS TA G3, G3 Jl Ot 
SSS AG DKI ds Jus SL SW Jia G NG 
Tan! 2 Task sOlaAn Cagaial 2 net 3 TAM Ie 
KAN PP Opa Yo Soal Oype NY, Sd Oynan 
“Udzdziba ahlu garyatin wa fiihaa tsamaaniyata 'asyara alfi 
'aabidin 'aamilin a'maaluhum a'maalal anbiyaa-i, gaaaluu: Yaa 


Rasuulallaahi kaifa dzaalika? Fagaala 'alaihish shalaatu was- 
salaamu: Lam yakuunuu yaghdhabuuna lillaahi ta'aalaa walaa 
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ya'muruuna bil-ma'ruufi walaa yanhauna 'anil munkari. 


“Telah diazab penduduk suatu negeri di mana terdapat delapan belas ribu 
ahli ibadah yang berkelakuan seperti kelakuan para Nabi.” Para sahabat 
bertanya: “Ya Rasul Allah, bagaimana hal itu bisa terjadi?” Maka jawab 

Nabi Saw.: “(Karena) mereka tidak mau marah karena Allah, tidak menyuruh 

yang ma'ruf dan tidak melarang perbuatan yang munkar.” 

Jadi, tiap-tiap orang yang menyaksikan suatu kemungkaran yang 
dilakukan oleh seseorang, maka dia berserikat dengannya dalam 
kemungkaran itu, seperti halnya orang yang mendengarkan pergun- 
jingan, dia berserikat dalam menggunjing. Dan begitu pula dalam 
semua kemaksiatan. Contohnya ialah bila seseorang ikut duduk di 
tempat orang-orang minum khamer, maka dia adalah fasik, sekali pun 
tidak ikut minum. 


Dari Anas bin Malik ra. dia berkata: “Kami bertanya, ya Rasul 
Allah, benarkah kita tidak perlu menyuruh yang ma'ruf sampai kita 
melakukannya sepenuhnya, dan benarkah kita tidak perlu mencegah 
kemungkaran sampai kita menjauhinya sepenuhnya?” Jawab Rasul: 
“Bahkan suruhlah yang ma'ruf, sekalipun kamu tidak melakukan 
sepenuhnya, dan cegahlah kemungkaran sekalipun kamu tidak men- 
jauhi sepenuhnya.” 

Jadi orang yang melakukan kemungkaran, boleh saja melarang 
kemungkaran itu, sehingga tidak terkumpul dua dosa. Seperti kata 
orang: “Ambillah ucapan-ucapan orang alim yang buruk kelakuannya, 
dan jangan tiru perbuatannya. Sebab ucapannya adalah benar, sedang 
perbuatannya adalah dari setan.” 


Konon, ada seorang laki-laki bertanya kepada Abul Oasim Al- 
Hakim: “Kenapa para ulama sekarang tidak dituruti nasehat-nasehat 
mereka oleh masyarakat seperti halnya para ulama dulu?” Maka jawab 
Al-Hakim: “Sesungguhnya para ulama dahulu jaga, sedang orang lain 
tidur. Orang yang jaga bisa membangunkan orang yang tidur. Sedang 
para ulama sekarang tidur, sedang masyarakat mati. Bagaimanakah 
orang yang tidur dapat membangunkan orang mati?” 

Seperti kata orang: Tertulis di dalam kitab Taurat: “Barangsiapa 
menanam kebaikan, dia akan mengenyam keselamatan.” Dan di dalam 
kitab Injil tertulis: “Barangsiapa menanam keburukan, dia akan meng- 
enyam penyesalan.” Sedang di dalam Al-Our'an tertulis: “Barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai dengan keja- 
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hatan itu.” 


Dan diceritakan pula dari Ikrimah, bahwasanya ada seorang laki- 
laki lewat pada sebatang pohon yang tengah menjadi sesembahan 
orang, selain Allah. laki-laki itu marah kepada pohon itu, lalu diambil- 
nya sebuah kapak dan dinaikinya seekor himar menuju pohon itu 
hendak ditebangnya. Maka Iblis menemui laki-laki itu menyerupai 
seorang manusia. 

“Hendak pergi ke mana?” tegur Iblis kepadanya. 

“Ke pohon yang menjadi sesembahan orang, selain Allah,” jawab 
laki-laki itu, “Saya telah bersumpah benar-benar kepada Allah, akan 
menebangnya.” 

Kata iblis 'Alaihil La'nat kepada laki-laki itu: “Apa untungnya bagi 
anda, dan kenapa pohon itu, jangan ditebang.” Laki-laki itu tidak peduli, 
maka terjadilah perkelahian antara kedua makhluk itu, dan iblis berhasil 
dibanting tiga kali. Maka tatkala iblis ttada mampu lagi melawan, 
berkatalah ia kepada laki-laki itu: “Pulanglah anda, dan saya akan 
memberi anda setiap harinya uang empat dirham.” 

“Benarkah itu akan kamu lakukan?” kata laki-laki itu. 

“Ya, jawab Iblis. 

Laki-laki itu pun pulang ke rumahnya. Dan tiap kali dia hampiri 
sajadahnya, dia dapati di bawahnya setiap hari empat keping dirham, 
selama tiga hari. Akan tetapi, pada hari berikutnya tidak ada sesuatu 
pun yang dia dapati. Maka (sekali lagi) dia ambil kapaknya, dan berang- 
katlah ia menunggang himar menuju pohon tadi. Iblis telah meng- 
hadang dalam wujud seperti kemarin. 

“Hendak ke mana anda?” tegurnya kepada laki-laki itu. 

“Saya hendak menebang pohon itu,” jawabnya. 

“Kamu takkan bisa melakukannya,” Iblis mengejek. 

Maka terjadilah lagi perkelahian di antara mereka berdua, dan 
kali ini laki-laki itulah yang dibanting tiga kali oleh Iblis La'natullah. 
Laki-laki itu heran, maka tanyanya: “Apa sebab kamu menang atas 
diriku, padahal kemarin sayalah yang menang?” 

“Tentu saja,” jawab Iblis Alaihil La'nat, “Pada kali yang pertama 
kamu berangkat karena Allah Ta'ala. Maka sekalipun semua rekan- 
rekanku berkumpul mengeroyok kamu, mereka takkan dapat mengalah- 
kan kamu. Dan adapun sekarang, kamu berangkat hanyalah karena 
kamu tidak menemui dirham-dirham itu di bawah sajadahmu, maka 
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tentu saja akulah yang menang atas kamu. Pulanglah, dan kalau tidak, 
akan kupenggal lehermu.” 
Laki-laki itu pulang tidak jadi menebang pohon. 
(Zubdatul Wa'izhin) 


Dari Ibnu Mas'ud ra. bahwa dia mengatakan: Rasulullah Saw. 
bersabda: 


02... : aan UB D seat An2 da an ant 
0 Allan WI 6 la HUI Pj ate Us YAN 
Gi Ia AA Ah Jab Lala Eh SUS sal 2 AS 

KAI Ol Ga Kadas 

Laa tazuulu gadamaa 'abdin yaumal giyaamati hattaa yus'ala 
'an arba'i khishaalin: “An 'umrihi fiima afnaahu wa 'an jasadihi 
fiima ablaahu wa 'an 'ilmihi maa 'amila bihi wa 'an maalihi 
min aina iktasabahu wa fiima anfagahu.” (Haadzal hadiitsi 
min Hisaanil Mashaabiihi) 
“Dua telapak kaki seorang hamba takkan bergeser pada hari kiamat, sehingga 
ia ditanya tentang empat perkara: Tentang umurnya untuk apa ia gunakan, 
tentang tubuhnya, untuk apa ia pergunakan, tentang ilmunya, amal apa 
yang telah ia lakukan dengannya, dan tentang harta bendanya, dari mana ia 
peroleh dan untuk apa ia belanjakan.” 
Hadits ini dari Hisanul Mashabih. Adapun hamba yang tersebut 

di dalamnya, sekalipun bersifat umum karena berupa isim nakirah 


dalam susunan Nafi, namun ditakshish dengan sebuah hadits Rasul 
Saw.: 


Man pa Al Ogan AN 2 Ti YEN 
Yadkhulul jannata min ummati sab'uuna alfan bighairi hisaabin. 
“Ada tujuh puluh ribu orang di antara umatku yang masuk surga tanpa 
hisab.” 


Dengan demikian, berarti pertanyaan sebagaimana tersebut di 
dalam hadits di atas tadi, adalah ditujukan kepada selain yang tujuh 
puluh ribu orang ini. Oleh sebab itu, setiap orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir harus tahu, bahwa dia kelak akan ditanya pada 
hari kiamat dan akan diajak berdialog sewaktu hisab, dan akan dituntut 
semua detak hati dan perbuatannya meski sebesar dzarrah sekalipun, 
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dan bahwa Allah Ta'ala takkan menyelamatkan dari bahaya-bahaya 
ini, kecuali bila orang itu senantiasa menghitung-hitung dirinya dalam 
perniagaannya untuk memperoleh (keuntungan) akhirat, dan senantiasa 
menuntutnya pada seluruh nafas, waktu gerak dan diamnya. Karena 
sesungguhnya barangsiapa yang menghitung-hitung dirinya sebelum 
ia kelak diperhitungkan, maka pada hari kiamat ia akan mendapatkan 
keringanan hisab, dan ketika ia menerima pertanyaan, jawabannya 
akan datang sendiri kepadanya, dan akan mendapat tempat tinggal 
dan tempat kembali yang baik. Tetapi barangsiapa tidak mau meng- 
hitung-hitung dirinya, maka ia akan senantiasa memperoleh kerugian- 
kerugian, dan akan lama berdiri di pelataran kiamat, dan oleh keburukan- 
keburukannya dia akan dipimpin menuju kehinaan dan kenistaan. Jadi 
bagi seorang mukmin, dalam perniagaan untuk memperoleh (keuntungan) 
akhiratnya, seharusnya jangan lalai agar tetap waspada terhadap dirinya 
sendiri dalam semua gerak dan diamnya, maupun dalam saat-saat 
senggang dan bahaya. Karena perniagaan ini labanya ialah surga Firdaus 
yang tertinggi, dan tercapainya Sidratul Muntaha bersama para Nabi, 
para shiddig, para pahlawan syahid dan orang-orang saleh. 
(Majalis Ar-Rumi) 
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KETERANGAN TENTANG 
HARI RAYA FITRI 


naa lala 
SA EN IS A3 Say ai 
P. £ IPA 3 4. 2. 33 a IE Lia S Tek wo. 
KSEI) bagi aa Heal LI Hb TAS Oh 
(Nabi 


Bismillahir Rahmaanir Rahiim. 
Oad aflaha man tazakkaa. Wadzakarasma rabbihii fashallaa. Bal 
tu'tsiruunal hayaatad dun-yaa. Wal-aakhiratu khairun wa abgaa. 
Inna haadzaa lafish shuhufil uulaa. Shuhufi Ibraahiima wa Muusaa. 
(Al-A'Taa: 14-19) 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri, dan dia ingat 
nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. Tetapi, kamu memilih kehidupan duniawi. 
Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini 
benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, yaitu kitab-kitab Ibrahim 
dan Musa.” (OS. Al-A'Ta: 14-19) 


Tafsir : 

(Sesungguhnya beruntung orang yang membersihkan diri) membersihkan 
dari kekafiran dan kemaksiatan. Atau memperbanyak tagwa, karena 
Tazakkan berasal dari az-Zakaa' (bertambah). Atau bersuci untuk melaku- 
kan shalat. Atau, menunaikan zakat. 

(Dan dia ingat nama Tuhannya) dengan hati dan lidahnya (lalu dia 
sembahyang), sebagaimana firman Allah Ta'ala: “ Dirikanlah shalat untuk 
mengingat-Ku.” Dan mungkin juga, yang dimaksud dzikir ialah Takbiratul 
Ihram. 
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Dan ada pula yang mengatakan: (Orang yang membersihkan diri), 
mengeluarkan zakat fitrah, (dan dia ingat nama Tuhannya), bertakbir pada 
hari raya, lalu melakukan shalat Id. 


(Tetapi, kamu memilih kehidupan duniawi) lalu tidak melakukan 
pekerjaan-pekerjaan yang membahagiakan kamu di akhirat Khatib ini 
ditujukan kepada orang yang celaka, dengan cara mengalihkan pem- 
bicaraan, atau dengan menganggap adanya kata-kata gul (katakanlah) 
yang tersirat di sini. Atau, ditujukan kepada semuanya, karena pada garis 
besarnya, upaya untuk memperoleh dunia itu lebih banyak dilakukan. 

(Sedangkan kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal), karena 
kenikmatan akhirat benar-benar dapat dirasakan kelezatannya, bersih 
dari hal-hal yang membahayakan dan tiada terputus. 


(Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu). 
Isim isyarat di sini menunjuk kepada apa-apa yang tersebut di atas 
sejak kata-kata “Ond aflaha'. Karena hal-hal tersebut mencakup urusan 
keagamaan dan merupakan ringkasan dari kitab-kitab yang pernah 
diturunkan: (Yaitu kitab-kitab Ibrahim dan Musa) badal dari Ash- 
Shuhufil Ula. 


Nabi Saw. bersabda: “Barangsiapa membaca surat al-A'la maka 
Allah memberinya sepuluh kali kebaikan dari tiap-tiap huruf yang 
telah Allah turunkan kepada Ibrahim, Musa dan Muhammad, semoga 
rahmat dan kesejahteraan senantiasa tercurah atas mereka.” 

(Oadhi Baidhawi) 


Dari Anas bin Malik ra. bahwa dia mengatakan: “Sesungguhnya 
Rasulullah Saw. menaiki mimbar lalu mengatakan 'Amin', selanjutnya 
menaiki tangga yang kedua lalu mengatakan 'Amin', dan selanjutnya 
menaiki anak tangga yang ketiga lalu mengatakan pula 'Amin', kemudian 
sampailah beliau ke atas (mimbar) lalu duduk. Mu'adz bin Jabal 
bertanya kepada beliau: “Engkau naik (mimbar) lalu membaca 'Amin' 
tiga kali, apakah hikmahnya ya Rasul Allah?” 

Jawab Nabi: “Jibril telah datang kepadaku, lalu berkata: “Hai 
Muhammad, barangsiapa mengalami bulan Ramadhan dan tidak ber- 
puasa sampai akhir bulan dan tidak mendapat ampunan, maka dia 
akan masuk neraka, semoga dia dijauhkan Allah dari padanya'. Maka 
saya berkata 'Amin'. Dan katanya pula: “Barangsiapa mengalami (hidup) 
kedua ibu bapaknya, atau salah seorang di antara mereka berdua, 
sedang dia tidak berbuat baik kepada keduanya lalu dia mati, maka 
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dia akan masuk neraka, semoga ia dijauhkan Allah dari padanya” Maka 
saya berkata 'Amin. Dan katanya pula: “Barangsiapa yang ketika nama- 
mu disebut pada sisinya tapi dia tidak bershalawat untukmu, dia akan 
masuk neraka, semoga Allah menjauhkan dia daripadanya.' Maka saya 
berkata 'Amin'.” (Zubdah) 

Ada penafsir yang mengatakan: 

SG pu 

Oad aflaha man tazakkaa. 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri.” Maksud- 
nya, berbuat baik kepada kedua ibu bapak, sebagaimana difirmankan 
Allah Ta'ala: 


CHI PPI, 2G) PI) Maa Y Ol Bh a33, 


Wa gadhaa rabbuka an laa ta'buduu illaa iyyaahu wa bil-waali- 
daini ihsaanan. 


“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Din, dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya.” 


Dan ada pula yang mengatakan: 


Sepi 
Oad aflaha man tazakkaa. 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri.” Maksud- 
nya, orang yang tidak condong kepada orang-orang zalim, sebagaimana 
difirmankan Allah Ta'ala: 


20K lb yah NS, 
Walaa tarkanuu ilaladziina zhalamuu fatamassakumun naara. 


“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim, yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka.” 


Dan ada pula yang mengatakan: 


SEP 
Oad aflaha man tazakkaa. 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri.” Maksud- 
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nya, orang yang tidak menggunjing, seperti difirmankan Allah Ta'ala: 
je e ae Kg 3 3 Y3 
Walaa yaghtab ba'dhukum ba'dhan. 
“Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.” 
Dan ada pula yang mengatakan: 


Sepat 
Oad aflaha man tazakkaa. 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri.” Maksud- 
nya, orang yang tidak mencintai dunia, seperti difirmankan Allah 
Ta'ala: 


(ab AB AAN ON IU II 
Yauma laa yanfa'u maalun walaa banuuna illaa man atallaaha 
bigalbin saliimin. 
“Di hari itu harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-orang 
yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” 
Dan ada pula yang mengatakan: 


Spain 
Oad aflaha man tazakkaa. 


“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang membersihkan diri.” 
Maksudnya, orang yang banyak mengingat Allah, seperti difirmankan- 
Nya Ta'ala: 


TS KE Apt ah gu 


Yaa ayyuhal ladziina aamanudzkurullaaha dzikran katsiiran. 


“Hai orang-orang yang beriman, sebutlah Allah dengan dzikir yang 
banyak." 


Dan ada pula yang mengatakan: 


SG PU 

Oad aflaha man tazakkaa. 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri.” Maksud- 
nya, orang yang sabar menerima musibah dari Allah, seperti difirman- 
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kan-Nya Ta'ala: 
Ama ha BA Ojak dp Ui 
Innamaa yuwaffash shaabiruuna ajrahum bighairi hisaabin. 


“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas.” 


Dan ada pula yang mengatakan: 


Sp 

Oad aflaha man tazakkaa. 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri.” Maksud- 
nya, orang yang membersihkan lahir dan batinnya, seperti difirmankan 
Allah Ta'ala: 

GA AAA AN sai LS ag Ad Pd Sh Sab 


Si did Us tah 
Zhaharal fasaadu fil-barri wal-bahri bimaa kasabat aidin naasi 
liyudziigahum ba' dhal ladzii 'amiluu Ia'allahum yarji'uuna. 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di Inut, disebabkan perbuatan tangan- 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)." 


Dan ada pula yang mengatakan: 
Gp 
Oad aflaha man tazakkaa. 


“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri.” Maksud- 
nya, dengan membaca Al-Our'an, seperti difirmankan Allah Ta'ala: 


SEL (3 BA ale LB UT, 
Wa idzaa tuliyat 'alaihim aayaatuhuu zaadathum iimaanan. 


“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman 
mereka (karenanya).” 


Dan ada pula yang mengatakan: 
Sp 
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Oad aflaha man tazakkaa. 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri.” Maksud- 


nya, dengan beramal secara ikhlas, seperti difirmankan Allah Ta'ala: 


Bae Man SE we ima Lea Ti ee alan 5 mu 3 
tita DI JA USG Edo AS Jab AT, DE LAI 
Mae 
Illaa man taaba wa 'amila 'amalan shaalihan fa ulaa-ika yubaddi- 
lullaahu sayyi-aatihim hasanaatin. 
“Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal 
saleh, maka mereka itu, kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan." 
Dan ada pula yang mengatakan: 


Span 
Oad aflaha man tazakkaa. 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri.” Maksud- 


nya, orang yang menahan dirinya dari hawa nafsu, seperti difirmankan 
Allah Ta'ala: 
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SKI AE Oa Pa Hj Aan SG, 
Wa ammaa man khaafa maggaama rabbihii wanahan nafsa 'anil 
hawaa fa-innal jannata hiyal ma'waa. 

“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 
menahan diri dari keinginan nafsunya, maka sesungguhnya surgalah 
tempat tinggal(nya).” (Syaikh Zadah) 


Dari Ibnu Mas'ud ra. dari dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
Aa” Fa x Na ip 2 EP MA aa Tn aa HO 03 sg 

SOE JA IT parutan Uk) Ge Naa ISI 

BRA Se NA GAN gate AI Ls jae JS 


e 2 AA 2 S ai PL aa ng o 
CE 3 LA BUANA KANAN Oil maue 


NG 


Si aa 7 PPA Rea Fe Ta 15 KT P1 Wan Pat ai 
KA) LA Oka WA AG EL ae UJI 
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Idzaa shaamuu syhara Ramadhaana wa kharajuu ilaa 'iidihim 
yaguulullaahu ta'aalaa: Yaa malaa-ikatii kullu 'aamilin yathlubu 
ajrahu, wa 'ibaadiyal ladziina shaamuu syahrahum wa kharajuu 
ilaa “iidihim yathlubuuna ujuurahum, asyhiduu annii gad 
ghafartu lahum fayunaadii munaadin yaa ummata Muhammadin 
irji'uu ilaa manaazilikum gad buddilat sayyi-aatikum bil- 
hasanaati fayaguulullahu ta'aalaa: Yaa 'ibaadii shumtum lii 
wa afthartum lii faguumuu maghfuuran lakum. (Zubdatul 
Waa'izhiina) 

“Apabila orang-orang itu berpuasa pada bulan Ramadhan lalu keluar 
menuju (shalat) hari raya mereka, maka Allah Ta'ala berfirman: Wahai 
malaikat-malaikat-Ku, tiap-tiap orang yang beramal meminta pahalanya. 
Dan juga, hamba-hamba-Ku yang telah berpuasa pada bulan (Ramadhan) 
mereka, dan keluar menuju (shalat) hari raya mereka, mereka meminta 
pahala-pahala mereka. Maka saksikanlah olehmu sekalian, bahwa Aku 
benar-benar telah mengampuni mereka.' 

Maka terdengarlah seruan: "Hai umat Muhammad, kembalilah kau sekalian 
ke rumahmu masing-masing, sesungguhnya kesalahan-kesalahan kamu 
telah diganti dengan kebaikan-kebaikan.' 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: Wahai hamba-hamba-Ku, kamu 
sekalian telah berpuasa untuk-Ku, maka bangkitlah kamu dalam keadaan 
telah mendapatkan ampunan'.” (Zubdatul Wa'izhin) 


Dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
Bi sala 2 Bata Keusse Keriting mt 
OA Aa GS 0213 0 ina denga Ja Ola) 
Ramadhaanu awwaluhu rahmatun wawasathuhu maghfiratun 
wa aakhiruhu 'itgun minan niiraani. 
“Bulan Ramadhan itu awalnya rahmat, tengahnya ampunan, dan akhirnyd 
kebebasan dari neraka.” 


Dan sabda Nabi Saw. pula: 

BR GD Ga YR 
2 GA dh F3 Ih AN JI La GEA 3 Sa Gi 
Gama R5) Lada, AN 3 
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Innallaaha yu'tigu fii kulli saa'atin min Ramadhaana minal 
laili wan-nahaari sittami-ati alfi “atiigin minan naari mimman 
istaujabal “adzaaba ilaa lailatil gadri. Wafii lailatil gadri yu'tigu 
bi'adadi man u'tiga min awwalisy syahri, wafii yaumil fithri 
yu tigu bi'adadi man u'tiga fisy-syahri walailatil gadri. 

(Tanbiihul Ghaafiliina) 
“Sesungguhnya Allah membebaskan pada setiap jam dalam bulan 
Ramadhan, baik siang maupun malam, enam ratus ribu orang dari neraka di 
antara orang-orang yang seharusnya menerima siksaan, sampai datang 
malam Oadar. Dan pada malam Oadar itu, Dia membebaskan sebanyak 
orang yang dibebaskan sejak awal bulan. Sedang pada hari raya Fitrah, 
Dia membebaskan sebanyak mereka yang dibebaskan dalam bulan itu 
dan malam Oadar.” (Tanbihul Ghafilin) 


Dari Anas bin Malik, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
Bh Jai Ba (BP PA, Sa aa Tan ag, apa 
2 ai lag aa HEPASA s3 | Si Ja Jas B0 
HA IE Jas 3 Ja Ol ENAM 5 UN 
£ an) klo & ah 


Shaumul 'abdi mu'allagun bainas samaa-i wal-ardhi hattaa 
yu'addiya shadagatal fithri. Wa idzaa addaa shadagatal fithri 
ja'alallaahu lahu janaahaini akhdharataini yathiiru bihimaa 
ilas samaa-is saabi'ati, tsumma ya'murullaahu ta'aalaa an yuj'ala 
fii gandiilin min ganaadiilil 'arsyi hattaa ya'tiya shaahibuhu. 
(Zubdatun) 
“Puasa seorang hamba tetap tergantung di antara langit dan bumi, 
sampai dia menunaikan zakat Fitrah. Dan apabila dia telah menunaikan 
zakat Fitrah, maka Allah memberikan dua pasang sayap hijau kepada 
puasa tersebut buat terbang ke langit yang ke tujuh. Kemudian Allah 
Ta'ala menyuruh agar puasa itu ditempatkan di dalam sebuah kandil 
(lampu) di antara kandil-kandil Arsy, sampai datang pemilikny kelak.” 
(Zubdah) 
Anas bin Malik berkata: “Orang yang beriman mempunyai lima 


kali hari raya: Pertama, tiap hari yang lewat pada seorang mukmin, di 
mana tidak ada satu dosapun yang ditulis untuknya, itulah hari raya. 
Kedua, hari ketika dia keluar dari dunia dalam keadaan membawa iman, 
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syahadat dan terpelihara dari tipu daya setan, itulah hari raya. Ketiga, 
hari ketika dia menyeberangi Shirath dalam keadaan aman dari 
kengerian-kengerian kiamat, dan selamat dari tangan-tangan musuh 
maupun malaikat-malaikat Zabaniyah, itulah hari raya. Keempat, hari 
ketika dia masuk ke surga dalam keadaan aman dari neraka Jahim, 
itulah hari raya. Dan Kelima, hari ketika dia memandang kepada 
Tuhannya, itulah hari raya.” (Abu Laits) 


Dan dari Wahab bin Munabbih, bahwa dia mengatakan: Nabi 
Saw. bersabda: 


TI om ana Mebn ay Ih ya Tai ore 2 00 
dls AR pabnd Ke pp JS 1 mna AKN de LA Ol 


AN Aa seb UAS MSI URAH LA Uu G 033 
SA KAA DASAR (jp Win 3 LN sig RN JI 


x 5 » P 

BI ARI PAN SPA) SN AIN, 
Inna Ibliisa 'alaihil la'natu yashiihu fii kulli yaumi “iidin 
fayajtami'u ahluhu “indahu fayaguuluuna: Yaa sayyidanaa 
man aghdhabaka innaa nukassiruhu. Fayaguulu: Laa syai-a 
walaakinnallaaha ta'aalaa gad ghafara lihaadzhil ummati 
fii haadzal yaumi fa'alaikum an tasyghaluuhum bil-ladzdzaati 
wasy-syahawaati wasyurbil khamri hattaa yabghadhuhu- 
mullaahu. 


“Sesungguhnya Iblis Alaihil Laknat, pada setiap hari raya menjerit, 
maka berkumpullah keluarganya kepadanya, mereka bertanya: “Tuan 
kami, siapakah yang telah membuat tuan murka, sungguh akan kami 
pecahkan dia.” 

Jawab Iblis: “Tak ada apa-apa, tetapi Allah Ta'ala benar-benar telah 
mengampuni umat ini pada hari ini. Maka kamu sekalian harus membikin 
mereka sibuk dengan kelezatan-kelezatan, keinginan-keinginan nafsu 
dan minuman arak, sehingga Allah akan murka kepada mereka.” 


Maka bagi orang yang berakal hendaklah menahan dirinya pada 
hari raya terhadap keinginan-keinginan nafsu dan hal-hal yang ter- 
larang, lalu senantiasa melakukan ketaatan-ketaatan. Dan oleh karena- 
nya, Nabi Saw. bersabda: 


BEN DEA Ia A7 SI JAE, BAN 3 Jadi S3 Sa 
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et TN & NA FI ak wi pa ae JL, ea 
« NN 3 al S3 

Ijtahiduu yaumal fithri fish-shadagati wa a'maalil khairi wal- 

birri minash shalaati waz-zakaati wat-tasbiihi wat-tahliili 

fa-innahul yaumul ladzii yaghfirullaahu ta'aalaa fiihi dzunuu- 
bakum wayastajiibu du aa-akum wayanzhuru ilaikum bir- 
rahmati. (Durratul Waa'izhiina) 

“Usahakanlah pada hari raya agar dapat berzakat dan melakukan amal- 

amal kebaikan dan kebajikan lainnya, seperti shalat, zakat, bertasbih dan 

bertahlil. Karena sesungguhnya hari raya ialah hari di mana Allah 

Ta'ala mengampuni dosa-dosa kamu sekalian, dan memperkenankan 

doamu, dan memandang kamu dengan pandangan belas kasih.” 

(Durratul Wa'izhin) 

Konon, apabila tiba hari raya, maka Saleh bin Abdullah pergi ke 
tempat sembahyang, lalu setelah menyelesaikan shalatnya ia pun pulang 
ke rumahnya, maka dia kumpulkan istri dan keluarganya mendekat 
kepadanya, dan diletakkanlah pada lehernya sendiri seutas rantai besi, 
lalu ia taburkan debu di ke atas kepala dan tubuhnya, lalu menangis 
hebat. 

“Saleh,” tegur keluarganya, “Ini hari raya dan hari gembira, kenapa 
engkau begini?” 

“Aku tahu itu,” jawab Saleh, “Akan tetapi aku adalah seorang 
hamba, Tuhanku telah menyuruh aku melakukan suatu perbuatan 
untuk-Nya, lalu aku laksanakan. Tapi aku tak tahu, apakah Dia mene- 
rimanya atau tidak.” 

Dan Saleh duduk di pinggir mushalla, maka seseorang bertanya 
kepadanya: “Kenapa tidak duduk saja di tengah mushalla?” 

Jawab Saleh: “Aku datang untuk mengemis rahmat, dan disinilah 
tempat duduk para pengemis.” (Zubdatul Wa'izhin) 


Nabi Saw. bersabda: 
SAN d Dan Sa An ag ja PP LS NI 


Hakan Ia SU IR Jeena un 


- Aa - 


Lang pa Je AA AE ABG Au LI Jas 


“. 


RN 


aa 
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NN yna 
Idzaa kaana yaumuil fithri yab'atsullaahul malaa-ikata fayahbi- 
thuuna ilal ardhi fii kullil bilaadi fayaguuluuna: Yaa ummata 
Muhammadin ukhrujuu ilaa Rabbin Kariimin. Fa-idzaa barazuu 
ilaa mushallaahum yaguulullaahu: Asyhiduu yaa malaa-ikatii 
anni gad ja'altu tsawaabahum 'alaa shiyaamihim ridhaaya wa 
maghfiratii. 
“Apabila tiba saat hari raya, maka Allah Ta'ala mengirim para malaikat. 
Maka turunlah mereka ke bumi pada semua negara. Mereka berseru: 
“Hai umat Muhammad, keluarlah kamu sekalian menuju Tuhan Yang 
Maha Pemurah.” Maka apabila mereka keluar menuju tempat shalat 
masing-masing, Allah berfirman: “Saksikanlah hai malaikat-malaikat-Ku, 
sesungguhnya Aku memberikan pahala atas puasa mereka berupa 
keridhaan-Ku dan ampunan-Ku.” 


Ada orang berkata: Bahwasanya hikmah dari hari raya di dunia 
ialah peringatan tentang keadaan hari raya di akhirat. Bila Anda melihat 
orang-orang, sebagian mereka pergi berjalan kaki dan sebagian lainnya 
berkendaraan, sebagian mereka berpakaian dan sebagian lainnya ber- 
telanjang, sebagian memakai kain sutra sebagian lainnya memakai 
kain wool, dan sebagiannya bermain-main sambil tertawa dan sebagian 
lainnya menangis, maka ingatlah akan perjalanan di hari kiamat. 
Sesungguhnya demikianlah keadaan di hari kiamat, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 

LN pera) AN SAT ag Sa ica gp 

Yauma nahsyurul muttagiina ilar rahmaani wafdan. Wanasuugul 

mujrimiina ilaa Jahannama wirdan. 

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat, 

dan kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka Jahannam 
dalam keadaan dahaga." 


Dan firman Allah Ta'ala: 


Lo s0. 


Hy og LA 8, Ft (ar 
Yauma yunfakhu fish-shuuri fata'tuuna afwaajan. 
“Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang ber- 
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kelompok-kelompok.” 
Dan juga, firman Allah Ta'ala: 


s01 3 Boo wo1 3 8 0 0. 


OPEN AG OPT AA TI 

Yauma tabyadhdhu wujuuhun wataswaddu wujuuhun. 

“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang menjadi putih berseri, dan ada 

pula muka yang menjadi hitam muram.” 

Oleh sebab itulah orang mengatakan, bahwa sesungguhnya hari- 
hari raya adalah musibah bagi anak-anak yatim dan bagi sebagian orang 
yang keluarganya telah meninggal dunia. 

Diceritakan dari Anas bin Malik ra. dari Nabi Saw. bahwa pernah 
beliau keluar untuk melakukan shalat Id, dan ketika itu banyak anak- 
anak yang tengah bermain. Di antara mereka ada seorang anak kecil 
yang duduk saja memandang kawan-kawannya. Pakaiannya compang- 
camping, sedang dia menangis. Ditanyailah dia oleh Nabi Saw.: “Hai 
anak, kenapa kau menangis sehingga kau tidak ikut bermain-main 
bersama mereka?” 

Anak itu tidak tahu kalau yang menanyai itu Nabi, maka katanya 
kepada beliau: “Hai laki-laki, ayahku telah gugur di hadapan Rasul 
Allah pada perang anu, lalu ibuku kawin lagi dan memakan semua 
harta bendaku, kemudian suaminya telah mengusir aku dari rumahku 
sendiri, dan kini aku tak lagi mempunyai makanan, minuman, pakaian 
maupun rumah. Maka pada hari ini, ketika aku melihat anak-anak 
lain yang masih mempunyai ayah, aku merasakan betapa pedihnya 
tiada berbapak, oleh karenanya aku menangis.” 

Maka dipegangnya tangan anak kecil itu oleh Rasulullah, lalu 
sabda beliau kepadanya: “Hai anak, sudikah kau bila aku menjadi 
ayahmu, sedang Aisyah menjadi ibumu, Ali pamanmu, Al-Hasan 
dan Al-Husain saudara-saudara laki-lakimu dan Fatimah saudara 
perempuanmu?” 

Kini anak kecil itu kenal bahwa laki-laki (yang menanyai itu) 
adalah Rasulullah, maka jawabnya: “Kenapakah aku tak sudi ya Rasul 
Allah?” 

Selanjutnya, anak kecil itu dibawa oleh Rasulullah Saw. ke rumah- 
nya, di sana dia diberi pakaian yang paling baik, disuruhnya makan 
sampai kenyang, dihias dan dibuatnya menjadi semerbak, seterusnya 
anak itu pun keluar sambil tertawa gembira. Ketika anak-anak yang 
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lain melihat dia, mereka bertanya kepadanya: “Tadi kamu menangis, 
kenapa kamu sekarang bergembira?” 

Dia menjawab: “Saya semula lapar dan sekarang sudah kenyang, 
saya telanjang sekarang berpakaian, saya sebagai yatim sekarang 
Rasulullah adalah sebagai ayah saya, Aisyah menjadi ibu saya, Hasan 
dan Husain menjadi dua saudara laki-laki saya, Ali menjadi paman 
saya, Fatimah menjadi saudara perempuan saya, maka bagaimana 
saya tidak bergembira?” 

Maka anak-anak itu berkata: “Ah, seandainya ayah-ayah kita mati 
terbunuh pada jalan Allah ketika perang itu, tentu kita akan begitu.” 

Syahdan, tatkala Nabi Saw. meninggal dunia, anak kecil itu keluar 
seraya menaburkan debu ke atas kepalanya, meminta tolong sambil 
memekik: “Aku sekarang menjadi anak yang asing dan yatim lagi.” 
Maka oleh Abu Bakar Ash-Shiddig ra. anak itu dipungutnya. 

(Zubdah) 

Zakat fitrah adalah suatu kewajiban yang harus dipraktekkan 
bukan hanya diyakinkan oleh seorang muslim yang merdeka, yang 
memiliki senisab, yaitu selebihnya dari kebutuhan-kebutuhan yang 
pokok, sekalipun barang yang dikeluarkan zakatnya itu tidak berkem- 
bang yang oleh karenanya haram disedekahkan. Dan adapun penge- 
luarannya adalah wajib dilaksanakan untuk diri sendiri, anaknya 
yang masih kecil lagi fakir dan hamba sahayanya yang bertugas sebagai 
pelayan sekalipun kafir, dan begitu pula hamba Mudabbar-nya dan 
Ummu Walad-nya, tapi tidak wajib untuk istrinya dan anaknya yang 
telah dewasa maupun anaknya yang kaya, tapi pengeluaran itu diambil- 
kan dari harta anak itu. Adapun orang gila adalah seperti halnya 
anak. Dan tidak wajib pula dikeluarkan untuk hamba Mukatab maupun 
hamba yang berstatus dagangan. 

Saat pelaksanaan zakat fitrah ialah sebelum sembahyang Id. 
Diriwayatkan, bahwasanya Utsman bin Affan ra. pernah lupa tidak 
membayarkan zakat fitrah sebelum sembahyang Id, lalu sebagai pene- 
busnya dia memerdekakan seorang sahaya wanita. Selanjutnya, 
datanglah dia kepada Nabi Saw. Utsman berkata: “Ya Rasul Allah, 
saya lupa tidak membayar zakat fitrah sebelum sembahyang Id, lalu 
sebagai penebusnya saya telah memerdekakan seorang hamba sahaya 
wanita.” Tapi jawab Nabi Saw.: 


Ja 0 J3 Jadi 5 Oi aa, Ae 
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Lau a'tagta yaa 'Utsmaanu mi-ata ragabatin lam tablugh tsawaaba 
zakaatil fithri gabla shalaatil “iidi. 

“Andaikata kamu memerdekakan seratus hamba sahaya wanita, hai 
Utsman, tetap takkan mencapai pahala zakat fitrah sebelum sembahyang 
Id.” (Zubdatul Wa'izhin) 


Ada orang menanyakan, kenapa ruku' itu hanya sekali, sedang 


sujud itu dua kali, padahal kedua-duanya sama-sama fardhu?” 


Dijawab, karena ruku' itu lebih menarik bagi pelaksanaan ber- 


ibadah, sedang dua sujud adalah dua saksi. Maka sebagaimana ruku' 
itu takkan diterima kecuali dengan sujud, begitu pula puasa takkan 
diterima kecuali dengan zakat fitrah, karena zakat fitrah itu saksi ter- 
hadap puasa. (Zubdatul Wa'izhin) 
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Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


Ia SS Palas JGN #23 as 0S Ji Sao jae NA 
IS Uh Kana “aah SS, . ja i “ Pur SAN 
KSB AMAN HN BIMAS # Ambi jail Sao AE ket 
2... aan na Pa aa : "2 yan Es Re 
Ji Ta pama pal US Da SG IS ye Bana 


Cea 9 MEN ya BETA GAN ea 
Aa Ba PB SANG MET 2 ia LAI AN 
sa ag Pa aa Hj SKA ab 8 Kd 


ME ia Ka mr AI ab SIS DAN Je Pa 
: NA NTT An aa an mas aa 

M3 BY ASI Op La LN EP  LI BNN 
Man a'thaa shadagatal fithri kaana lahuu 'asyaratu asy-yaa-a: 
Al-awwalu yathhuru jasaduhu minadz dzunuubi. Wats-tsaanii 
yu tagu minan naari. Wats-tsaalitsu yashiiru shaumuhu magbuu- 
lan kamaa gaalal Hasanul Bashriyyu: Inna shadagatal fithri 
lish-shaumi kasajdatis sahwi lish-shalaati. Fakamaa tajburu 
sajdatus sahwi kullu waagi'in fish-shalaati fakadzash shaumu 
yujbaru bishadagatil fithri kullu waagi'in fiihi. Wabit taraawiihi 
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li-annal hasanaati yudzhibnas sayyi-aati. War-raabi'u yastaujibul 
jannata. Wal-khaamisu yakhruju min gabrihi aaminan. Was- 
saadisu yugbalu maa 'amila minal khairaati fii tilkas sanati. 
Was-saabi'u tajibu lahu syafaa'atii yaumal giyaamati. Wats- 
tsaaminu yamurru 'alas shiraathi kalbargil khaathifi. Wat- 
taasi'u yarjuhu miizaanuhu minal hasanaati. Wal-'aasyiru 
yamhullaahu ta'aalaa ismahu min diiwaanil asygiyaa-i. 
(Syaikhu Zaadah) 


“Barangsiapa memberikan zakat fitrah, dia akan mendapatkan sepuluh 
perkara: Pertama, badannya bersih dari dosa-dosa. 
Kedua, dibebaskan dari api neraka. 
Ketiga, puasanya diterima sebagaimana kata Hasan Al-Bashri: “Sesungguh- 
nya zakat fitrah bagi puasa adalah seperti sujud sahwi bagi shalat. 
Sebagaimana sujud sahwi itu dapat menambal peristiwa apa pun yang 
terjadi di dalam shalat, begitu pula puasa. Segala peristiwa yang terjadi 
dalam puasa ditambal dengan zakat fitrah dan shalat Tarawih. Karena 
kebaikan-kebaikan itu menghapuskan keburukan-keburukan. 
Keempat, pasti memperoleh surga. 
Kelima, keluar dari kubur dalam keadaan aman. 
Keenam, semua kebaikan yang dia lakukan pada tahun itu diterima. 
Ketujuh, dia pasti mendapatkan syafaatku pada hari kiamat. 
Kedelapan, dia akan melintas di atas Shirath bagaikan kilat yang 
menyambar. 
Kesembilan, mizannya akan berat penuh kebaikan-kebaikan. 

Dan kesepuluh, Allah Ta'ala akan menghapuskan namanya dari daftar 
orang-orang yang celaka.” (Syaikh Zadah) 


Pengeluaran zakat fitrah itu sebaiknya sebelum sembahyang Id. 


Dan kewajiban itu tetap tidak gugur, sekalipun telah terlambat. Yaitu 
setengah sha' gandum, atau tepung terigu, atau tepung sawig, atau 
satu sha' kurma atau jelai. Adapun anggur kering adalah seperti halnya 
jelai. Tetapi menurut Malik dan Asy-Syafi'i, seperti gandum. Satu sha' 
sama dengan 8 rithl. 


Pembayaran dengan harganya adalah lebih baik, demikian kitab 


Al-Fatwa, karena lebih efektif dalam menolak kebutuhan orang fakir. 


(Multagal Abhur) 
Nabi Saw. bersabda: 


db jas La Dita Gatal IUD 55 Jaa ato Iebl 1 
3 - 5 - 2 
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KOBAR SAI IU Aas JS 

Man a'thaa shadagatal fithri kaana lahu bikulli habbatin yu'thii- 

haa sab'uuna alfa gashrin thuulu kulli gashrin maa bainal 
masyrigi wal-maghribi. (Misykaatul Anwaari) 

“Barangsiapa memberikan zakat fitrah, maka dari setiap butir yang dia 

berikan, dia akan memperoleh tujuh puluh ribu gedung, yang tiap-tiap 
gedung panjangnya sejauh antara timur dan barat.” 

(Misykatul Anwar) 

Imam Muslim telah mengeluarkan dari Abu Hurairah ra. dari 

Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


Ai PAN SO Jp Ip Ea SA Ap 


ot Ie 0 s ri s - Pd #9 Bana sa apa 9 E Pera 
Ep ea UI ta LPS JA ES UN, 


GIE Ala aki SI GI la BAP AN AAN 
SA GA Ala Ana AN GA Ala Sapa Aa 


8.3 4 TA 25 3 « Pa 

KS 3 Ya ASN AN UIN DE ala KA 
Man shaama Ramadhaana tsumma atba'ahu sittan min syawwalin 
kaana kashiyaamid dahri kullihi. Wafii riwaayatin ukhraa: 
A'thaahullaahu ta'aalaa tsawaaba sittati anbiyaa-a: Awwaluhum 
Aadamu 'alaihis salaamu, wats-tsaani Yuusufu 'alaihis salaamu, 
wats-tsaalitsu Ya'guubu 'alaihis salaamu, war-raabi'u Muusaa 
'alaihis salaamu, wal-khaamisu 'Tisaa 'alaihis salaamu, was- 
saadisu Muhammadun 'alaihish shalaatu was-salaamu. Wallaahu 
a'lamu bish-shawaabi. (Zubdatul Waa'izhiina) 


“Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan, kemudian dia teruskan 
dengan berpuasa enam hari dari bulan Syawal, maka seolah-olah dia 
berpuasa satu tahun penuh.” Dan menurut suatu riwayat lain: “Allah 
Ta'ala akan memberinya pahala enam orang Nabi: Pertama, Adam as. 
kedua, Yusuf as., ketiga, Ya'kub as.: keempat, Musa as. kelima, Isa as: 
dan keenam, Muhammad Saw.” Allah jua yang lebih tahu akan yang 
benar.' (Zubdatul Wa'izhin) 


Mengeluarkan zakat fitrah itu wajib atas orang yang telah dewasa 
maupun belum, sama, baik dalam keadaan sehat ataupun gila, demikian 
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menurut Malik dan Asy-Syafi'i. Sedang menurut Muhammad dan Zufar, 
tidak wajib atas yang belum dewasa dan orang gila. Jika ada yang mem- 
punyai dua bah rumah, yang satu dia tempati, sedang yang lain 
tidak dia tempati, tapi dia sewakan, maka harganya dihutang dua ratus 
dirham, dan dia wajib mengeluarkan zakat fitrah. Dan begitu pula kalau 
dia mempunyai sebuah rumah yang dia tempati, dan masih ada sisa 
tempat, selain yang dia tempati, sekalipun hanya sedikit, maka sisa 
tempat itu dianggap harga lebihan. Dan begitu pula mengenai pakaian 
dan peralatan rumah tangga. (Muhithul Burhan) 
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KETERANGAN TENTANG 
SEPULUH DZULHIJJAH 


aa 
sa 23 ws 8 ya. jai Is) At . Ery ear 3 Ih ai 
(AA Yk GS PI ja 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 
Walfajri. Walayaalin 'asyrin. Wasy-syaf'i wal-watri. Wallaili idzaa 
yasri. Hal fii dzaalika gasamun lidzii hijrin. Alam tara kaifa ....” 
(Al-Fajr: 1-6) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Demi fajar, dan malam yang sepuluh, dan yang genap dan ganjil, dan malam 
bila berlalu. Pada yang demikian itu terdapat sumpah bagi orang yang berakal. 
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana....... dst. (OS. Al Fajr: 1-6) 


Tafsir : 


(Demi fajar) Allah bersumpah dengan waktu pagi, atau dengan 
menyingsingnya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: “Demi subuh apa- 
bila fajarnya mulai menyingsing.” Atau, dengan shalat Shubuh. 

(Dan malam yang sepuluh) sepuluh malam Dzulhijjah, dan oleh 
karenanya, fajar ditafsirkan dengan fajar hari Arafah atau hari Nahar. 
Atau, sepuluh malam yang terakhir dari bulan Ramadhan. Sedang 
dinakirahkannya 'Layaalin 'Asyrin' adalah karena sangat pentingnya. 
Dan dibaca pula Wa layaali “Asyrin', dengan dimudhafkan, dengan 
pengertian, bahwa yang dimaksud sepuluh ialah sepuluh hari. 

(Dan yang genap dan yang ganjil) Jan segala sesuatu, baik yang 
genap maupun yang ganjil. Atau Allah Ta'ala berfirman: “Dan segala 
sesuatu kami ciptakan berpasang-pasang.” Sedang yang menciptakan 
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ialah Allah, karena Dialah Yang Maha Sendiri. 

Adapun orang yang menafsirkan yang genap dan yang ganjil 
dengan unsur-unsur yang empat dan falak-falak, atau dengan gugusan 
bintang dan bintang-bintang beredar, atau dengan shalat yang genap 
dan shalat yang ganjil, dan dengan hari Nahar dan hari Arafah, dan 
memang ada riwayat yang diriwayatkan secara marfu', atau dengan 
tafsiran lainnya, maka barangkali ia bermaksud menyebutkan ber- 
macam-macam makna satu persatu, yang dia pandang lebih nyata 
menunjukkan kepada keesaan Allah, atau dapat mengantarkan kepada 
agama, atau sesuai dengan ayat sebelumnya, atau lebih banyak manfaat- 
nya, hingga menyebabkan bersyukur. 

(Dan malam apabila berlalu) apabila lewat, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: “Demi malam ketika telah berlalu.” Adapun pemberian 
ikatan dengan cara seperti itu, karena pergantian malam dan siang 
memuat penunjukan yang kuat atas kekuasaan Allah yang sempurna 
dan nikmat-Nya yang banyak. Atau berjalan di dalamnya, yakni seperti 
kata orang: “Shallal Magaama" (shalat di magam Ibrahim) sedang dibuang- 
nya Ya' adalah untuk meringankan bacaan, karena sudah cukup dengan 
kasrah. 


(Sungguh, pada yang demikian itu), sumpah. Sedang yang disumpah- 
kan ialah: (Sumpah) janji teguh, atau yang dijanjikan, (bagi orang yang 
berakal) yang memperhatikannya dan menegaskan dengan sumpah 
itu apa yang ingin dia mantapkan. 

Al-Hijru adalah akal. Disebut demikian, karena akal menahan 
terhadap apa yang tidak patut dilakukan, demikian pula disebut agal, 
nuhyah dan hashat, berasal dari kata al-Ihsha' yang berarti menetapkan. 
Adapun yang disumpahi adalah mandzuf, yaitu: benar-benar Allah 
hendak mengazab, hal mana ditunjukkan oleh firman-Nya: “Alam 
tara kaifa..... dst.” (Oadhi Baidhawi) 

Dan dari Al-Hasan bin Ali, bahwa dia mengatakan: “Apabila 
kamu masuk masjid, maka ucapkanlah salam kepada Nabi Saw. karena 
Rasulullah Saw. bersabda: 


Bea 3 aa BA We ta Ba ia S3 aa Oa Kor at Tabel ata 
EN APU Rr) Fa Oa Yp Ie (5 Up Y 
2 3 8 

ME SAM 0G 

Laa tattakhidzuu baitii “iidan walaa tattakhidzuu buyuutakum 
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gubuuran. Washalluu 'alayya haitsu kuntum fa-inna shalaatakum 
tablughunii. 

“Janganlah kamu menganggap rumahku sebagai tempat berhari raya, dan 
janganlah kamu jadikan rumah-rumah kalian sebagian kubur, dan ber- 
shalawatlah kamu sekalian untukku di mana pun kamu berada. Karena 
sesungguhnya shalawatmu itu akan sampai kepadaku!” 


Dan menurut hadits Aus ra. bahwa dia mengatakan: Nabi Saw. 
bersabda: 

MA EPA SO UB Ahad! Hp SAI Ga Ce NAS 

Aktsiruu 'alayya minash shalaati yaumal jumw'ati fa-inna shalaa- 

takum ma'ruudhatun 'alayya. 

“Banyak-banyaklah membaca shalawat untukku pada hari Jum'at, karena 

sesungguhnya shalawatmu itu dibawa ke hadapanku.” 

Dan dari Salman bin Suhaim Rahmetullahi "Alaih, bahwa dia menga- 
takan: Pernah saya bermimpi melihat Nabi Saw. Saya berkata: “Ya 
Rasul Allah, mereka itulah yang datang kepadamu lalu mengucapkan 
salam kepadamu, apakah engkau mengerti ucapan salam mereka?” 
Maka jawab Nabi Saw.: “Ya, dan aku menjawab ucapan salam mereka.” 

(Syifa'un Syarif) 

Sebagian ulama mengatakan: “Barangsiapa berpuasa pada hari- 
hari ini, maka Allah akan memuliakannya dengan sepuluh perkara: 
Berkah umurnya, bertambah hartanya, terpelihara keluarganya, dihapus- 
kan kesalahan-kesalahannya, dilipatgandakan kebaikan-kebaikannya, 
dimudahkan ketika sakaratul maut, mendapat penerangan dalam 
kegelapan kuburnya, diberatkan timbangan (kebaikanjnya, selamat dari 
keruntuhan-keruntuhan dan meningkat derajatnya. 

Dan begitu pula diriwayatkan, sesungguhnya Allah memilih tiga 
macam hari-hari yang sepuluh dalam setahun: Sepuluh hari terakhir 
dari bulan Ramadhan, karena memuat keberkatan-keberkatan malam 
Oadar, sepuluh hari bulan Adha (Dzulhijjah), karena memuat hari 
Tarwiyah, hari Arafah, kurban-kurban, talbiyah, haji dan bermacam- 
macam ibadah lainnya, sebagaimana diberitakan dalam sebuah khabar: 


» 4 3 3 - Paya Na IN £ 5G AN sa 
IS Nee EL Lae SIN as SL Ta Al Ol 


aa OMG Lot 02 0,03. 00 Po, “., ar MS 
AI DAR NA ad SU AA GA Tab 3 
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Innallaaha yubaahii malaa-ikatahu fayaguulu: Unzhuruu 'ibaadii 
haitsu jaa-uu min kulli fajjin 'amiigin sya'tsan ghabran liyasy- 
haduu manaafi'a lahum asyhiduu anni gad ghafartu lakum. 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala berbangga kepada malaikat-malaikat-Nya, 
seraya firman-Nya: “Perhatikanlah pada hamba-hamba-Ku, mereka datang 
dari segenap penjuru yang jauh dalam keadaan kusut masai, untuk 
menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka. Saksikanlah, hai malaikat- 
malaikat-Ku, sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka.” 


Dan yang lain ialah sepuluh hari bulan Muharram, karena memuat 


keberkatan-keberkatan hari 'Asyura.” 


Dan dengan adanya atsar-atsar ini dan yang semisalnya, maka 


para ahli Figih Rahimahumullah, berkata: Seandainya ada seseorang 
mengatakan: “Karena Allah, yang harus berpuasa pada hari-hari yang 
utama dalam tahun-tahunku ini sesudah Ramadhan.” Maka dia wajib 
berpuasa pada sepuluh hari pertama dari bulan Dzulhijjah, karena 
hari-hari yang utama dalam setahun ialah hari-hari ini. 


Saw. 
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Dan menurut sebuah khabar: 


Pa 200 


Ad Aa “he2 Tua aan DN aa Ta Sea WB 

Kama Coban 2 IWAN CS Ta S3 IA BA F3 plo ya 

2 bra Batuk Ig 

MR) GA Ia 

Man shaama yauma 'arafata min dzil-hijjati kataballaahu ta'aalaa 

lahu shiyaama sittiina sanatan wa kataballaahu minal gaanitiina. 
(Zubdatul Waa'izhiina) 


“Barangsiapa berpuasa pada hari Arafah dalam bulan Dzulhijjah, maka 
Allah Ta'ala menuliskan baginya (pahala) berpuasa selama enam puluh 
tahun, dan oleh Allah dia dicatat tergolong orang-orang yang khusyu'.” 

(Zubdatul Wa'izhin) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia mengatakan: Nabi 
bersabda: 


LIL PAI Jia 13 Ia Vj AJE HE 3 AA 
Ge GA MO Aan GA IR AA Jaga 1 Seal V5 
ain 
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Maa min ayyaamin al- amalush shaalihu fiihaa ahabba ilallaahi 
ta'aalaa min haadzihil ayyaami, ya'nii ayyaama 'asyri dzil 
hijjati, gaaluu: Walal jihaadu fii sabiilillaahi? Oaala: Walal 
jihaadu fii sabiilillaahi, illaa rajulun kharaja binafsihi wamaalihi 
falam yarji' bidzaalika. 

“Tidak ada hari-hari di mana amal-amal saleh lebih disukai Allah Ta'ala, 
selain hari-hari ini.” Maksudnya, sepuluh hari pada bulan Dzulhijjah. 
Para sahabat bertanya: “Dan tidak jugakah berjuang di jalan Allah?” 
Jawab Nabi: “Dan tidak juga berjuang di jalan Allah, kecuali seseorang 
yang berangkat perang dengan membawa dirinya dan hartanya, lalu 
tidak kembali lagi dengan membawa (diri dan hartanya) itu." 

Abu Hurairah ra. meriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau 

bersabda: 


Ha Ji Hem SP JAE La G3 KI JAN II Ai aU 
Aa aa Ko ah 

Maa min ayyaamin ahabba ilallaahi an yu'bada fiihaa min 'asyri 

dzil hijjati: Yu dalu shaumu kulli yaumin minhaa shiyaama 

sanatin wagiyaamu kulli lailatin minhaa giyaama lailatil gadri. 

“Tidak ada hari-hari dimana Allah lebih suka disembah selain sepuluh hari 

dalam bulan Dzulhijjah. Berpuasa tiap-tiap hari pada hari-hari tersebut 

menyamai puasa-puasa dalam setahun, dan bersembahyang tiap-tiap pada 
hari-hari tersebut (menyamai) shalat pada malam Oadar.” 

Dan menurut sebuah khabar, bahwa Nabi Musa as. berkata: “Wahai 
Tuhan, aku telah menyeru Engkau, tapi tidak Engkau perkenankan 
jua seruanku. Maka beritahukanlah kepadaku sesuatu yang harus aku 
gunakan dalam berseru kepadamu.” 

Kemudian Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya: “Hai Musa, 
apabila telah tiba hari-hari yang sepuluh pada bulan Dzulhijjah maka 
ucapkanlah Laa ilaaha ilallaah' (Tiada Tuhan selain Allah) tentu akan 
aku perkenankan hajatmu. 

Musa berkata: “Wahai Tuhan, semua hamba-Mu mengucapkan 
kalimat itu.” 


Allah berfirman: “Hai Musa, barangsiapa mengucapkan: 
A5 Pa 
0 YSY 
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Laa ilaaha illallaahu. 
“Tiada Tuhan selain Allah.” 


Pada hari-hari tersebut sekali saja, maka andaikata seluruh langit 


yang tujuh dan bumi yang tujuh itu diletakkan pada tatakan Mizan, 
sedang 'Laa ilaaha illallaah' diletakkan pada tatakan yang lain, niscaya 
ucapan ini lebih berat dan lebih berbobot daripada itu semua.” 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. bahwa beliau 


bersabda: 
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Ti Bea st ba Jai DA ale G3 5 AN Sab Lah apa 
3 Let Kn Aa PAN APN pa an He 
GA Ba Aa 33 sep aa Ia ae Ba de ig 
Ajay ae aj ok SL IE aa ps 
On “2 ea Sh ale USG 3 AN ta Leah II 
aka 2 dh sa apa B3 Aa PATI eta 2 
FS SA GA Ken os BB An ga Ba da 
Dah FA ad BI ANA ane sh 
Sie YA Sa ter pd BS Ao EA ia jp 


Anto aa LI ISA & sa pa Apa 3 


sa ud adl PAN ka tas Maa 3 LL D Ab 
SA ata ia PN ai SY A3 Ui 5 Ii 
Ke Iryap JB AG AN Ah ja Ga UG BE 
Ll YG ASI ip Ha Ao pay F3 A3 B1) Fa 
DE Hata La KEP Ga Aa FA IG IK 
Ba aa JAN BA Ah na ang am ata Su 
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FS AI Aa Ka aa Rn ISA 


KA AA Sab 5 La ipa aa JI SU EA HA 
2 tanin 
BEAN TI Tian d3 Tia STEP SG ale V3 


(3) IA Jaa JA Ip OK UI Aa 
Alyaumul ladzii ghafarallaahu fiihi li-aadama 'alaihis salaamu 
awwalu yaumin min Dzilhijjati man shaama dzaalikal yauma 
ghafarallaahu lahu kulla dzanbin. Wal-yaumuts tsaanii istajaa- 
ballaahu dw'aa-a Yuunusa 'alaihis salaamu fa-akhrajahu min 
bathnil huuti, man shaama dzaalikal yauma kaana kaman 'aba- 
dallaaha ta'aalaa sanatan lam ya'shillaaha fii “ibaadatihi tharfata 
'ainin. Wal-yaumuts tsaalitsul ladzii istajaaballaahu fiihi dw'aa-a 
Zakariyyaa 'alaihis salaamu, man shaama dzaalikal yauma 
istajaaballaahu du'aa-ahu. Wal-yaumur raabi'ul yaumul ladzii 
wulida fiihi Tisaa 'alaihis salaamu, man shaama dzaalikal yauma 
nafallaahu 'anhul bu'sa wal-fagra fakaana yaumal giyaamati 
ma'as safaratil bararatil kiraami. Wal-yaumul khaamisul yaumul 
ladzii wulida fiihi Muusaa 'alaihis salaamu, man shaama dzaalikal 
yauma bari-un minan nifaagi au min 'adzaabil gabri. Wal- 
yaumus saadisul ladzii fatahallaahu ta'aalaa linabiyyihii fiihil 
khaira, man shaamahu yanzhurullaahu ilaihi bir-rahmati falaa 
yw'adzdzabu ba'dahu abadan. Wal-yaumus saabi'ul yaumul 
ladzii yughlagu fiihi abwaabu Jahannama walaa tuftahu hattaa 
tamdhii ayyamul 'usyri, man shaamahu aghlagallaahu 'anhu 
tsalaatsiina baaban minal yusri. Wal-yaumuts tsaaminul yaumul 
ladzii yusammaa yaumat tarwiyati, man shaamahu u'thiya minal 
ajri maa laa ya'lamuhu illallaahu ta'aalaa. Wal-yaumut taasi'ul 
yaumul ladzii huwa yaumu “Arafata, man shaamahu kaana 
kaffaaratan lisanatin maadhiyatin wasanatin mustagbalatin 
wahuwal yaumul ladzii unzila fiihi: Al-yauma akmaltu lakum 
diinakum wa atmamtu 'alaikum ni'matii. Wal-yaumul 'aasyiru 
huwa yaumul adh-haa man garraba gurbaanan fiihi fa bi-awwali 
guthratin gatharat min damihi ghafarallaahu lahu dzunuubahu 
wa dzunuuba 'iyaalihi, waman ath'ama fiihi mu'minan au 
tashaddaga fiihi bishadagatin ba'tsahullaahu ta'aalaa yaumal 
giyaamati aaminan wayakuunu mizaanuhu atsgala min jabali 
Uhudin. (Majaalisu) 
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“Hari ketika Allah mengampuni Adam as ialah hari pertama dalam 
bulan Dzulhijjah, barangsiapa berpuasa pada hari itu, maka Allah akan 
mengampuni segala dosanya. 
Pada hari kedua, Allah memperkenankan doa Yunus as. Dia telah mengeluar- 
kannya dari perut ikan, barangsiapa berpuasa pada hari itu, maka seperti 
orang yang beribadah kepada Allah Ta'ala selama satu tahun, yang dalam 
ibadahnya dia tidak bermaksiat kepada Allah selirikan mata pun. 
Hari ketiga, ialah hari di mana Allah telah memperkenankan doa Zakaria 
as., barangsiapa berpuasa pada hari itu maka Allah akan memperkenan- 
kan doanya. 
Hari keempat ialah hari lahirnya Isa: barangsiapa berpuasa pada hari 
itu, maka Allah akan menghilangkan kesusahan dan kefakiran darinya, 
lalu pada hari kiamat dia akan berada bersama para perutusan yang baik 
lagi terhormat. 
Hari kelima ialah hari lahirnya Musa as., barangsiapa berpuasa pada 
hari itu maka akan selamat dari kemunafikan atau dari siksa kubur. 
Hari keenam ialah hari dibukakannya kebaikan oleh Allah Ta'ala untuk 
Nabi-Nya, barangsiapa berpuasa pada hari itu, maka Allah akan meman- 
dangnya dengan (pandangan yang) rahmat, sehingga sesudah itu dia 
takkan disiksa selama-lamanya. 
Hari ketujuh ialah hari ditutupnya pintu-pintu Neraka Jahannam 
dan tidak dibuka sampai lewat kesepuluh hari tersebut: maka Allah 
akan menutup kepadanya tiga puluh pintu kesusahan dan membukakan 
baginya tiga puluh pintu kemudahan. 
Hari kesembilan itulah hari Arafah, barangsiapa berpuasa pada hari 
itu maka puasanya itu menjadi penebus dosa (kafarat) untuk setahun 
yang telah lewat dan setahun yang akan datang, dan pada hari itulah 
diturunkannya ayat: “Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk 
kamu agamamu dan telah Aku sempurnakan padamu nikmat-Ku." 
Dan hari kesepuluh ialah hari Adha: barangsiapa menyembelih satu 
kurban pada hari itu, maka dengan tetesan darahnya yang pertama Allah 
mengampuni dosa-dosanya dan dosa-dosa keluarganya, dan barangsiapa 
memberi makan pada hari itu kepada seorang mukmin, atau bersedekah 
di waktu itu dengan satu sedekah, maka Allah Ta'ala akan membangkit- 
kannya pada hari kiamat dalam keadaan aman, sedang timbangan- 
nya menjadi lebih berat daripada gunung Uhud.” (Majalis) 
Diceritakan dari Sufyan Ats-Tsauri, bahwa dia mengatakan, “Pernah 
saya berkeliling ke kubur-kubur kaum muslimin di kota Bashrah pada 
suatu malam di bulan Dzulhijjah. Maka tiba-tiba nampak suatu cahaya 
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dari kubur seorang laki-laki. Saya berhenti sambil berpikir. Tiba- 
tiba terdengar suara yang nyaring mengatakan: “Hai Sufyan, berpuasa- 
lah kamu sepuluh hari dalam bulan Dzulhijjah, niscaya kamu akan 
diberi cahaya seperti ini.” 

Dan sabda Nabi Saw.: 


A3 AAN Ga IBI Rw 3 Ha TAS FB Pt Ia 
Pa Pn KR Tina A3 LA AN Bet Kb CB sk TAP! ae arak 
BUS Jl Jas Cab AI LN 3) BAHAN 5 
Man shaamal yaumal akhiira min dzil hijjati wal-yaumal awwala 
minal muharrami fagad khatamas sanatal maadhiyata wafatahas 


sanatal gaabilata bish-shaumi waja'alallaahu lahu kaffaaratan 
khamsiina sanatan. 


“Barangsiapa berpuasa pada hari akhir dari bulan Dzulhijjah dan hari 
pertama dari bulan Muharram, maka dia telah mengakhiri tahun yang 
lewat dan membuka tahun yang datang dengan berpuasa, dan (puasanya 
itu) dijadikan Allah sebagai penebus dosa baginya selama lima puluh 
tahun." 


Dan dari Aisyah ra. bahwa dia mengatakan: “Sesungguhnya 
Rasulullah Saw. bersabda: 


ba hat TOT A5 a Ten Oa aw Ba L5 
AA TA sebar laa PL JAN Sa Gd aa Gala 
Maa min yaumin yu' tigullaahu ta'aalaa fiihi minan naari aktsara 
mimmaa yu tigu fii yaumi 'arafata. 
“Tidak ada satu hari di mana Allah Ta'ala membebaskan penghuni neraka 


yang lebih banyak daripada yang Dia bebaskan pada hari Arafah.” 
(Demikian tersebut di dalam Zubdatul Wa'izhin) 


Maka ambillah apa yang telah saya berikan kepada anda, dan 
janganlah anda termasuk orang-orang yang ingkar. 


Sabda Nabi Saw.: 


BY sad AAN aka 13 IS MEN JG Uj UB jai 
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hadzihil ayyaamil “asyrati: Laa ilaaha illallaahu wahdahu laa 
syariika lahu. 

“Ucapan yang terutama aku ucapkan, dan juga diucapkan oleh para 
Nabi sebelum aku pada hari-hari yang sepuluh ini adalah “Laa ilaaha 
illallaah, Wahdahu laa syariikalah' (Tiada Tuhan melainkan Allah, 
Yang Esa, tiada serikat bagi-Nya).” 


Dan sabda Nabi Saw. pula: 

AI Sip A5 Jaa Kanal 33 Pb Ta Jami G3 Ya ada 
EP not Pa en Dat Ra AA 
AN oab SS) Jail Oa) 13 Jak Ji JB Sotan) Y) 

(ina) elani SATA 

Maa min ayyaamin al-amalu fiihaa afdhalu min 'asyri dzil 

hijjati fagiila: Yaa Rasuulallaahi walaa Ramadhaanu? Fagaala: 

Balil “amalu fii ramadhaanu afdhalu, walakin haadzihil ayyaamu 

hurmatuhunna a'zhamu. (Mau'izhah) 

“Tidak ada hari-hari di mana orang melakukan amal yang lebih utama 

daripada dalam hari-hari yang sepuluh dari bulan Dzulhijjah.” Maka 

ditanyakan: “Ya Rasul Allah, dan tidak jugakah bulan Ramadhan?” 

Maka jawab Nabi: “Bahkan beramal pada bulan Ramadhan itu lebih 

utama, tetapi kemuliaan hari-hari ini lebih besar.” (Maw'izhah) 


Firman Allah Ta'ala: 

. rr AN 
Wasy syaf'i wal-watri. 

“Dan demi yang genap dan yang ganjil.” 

Menurut riwayat dari Abdullah bin Abbas ra. bahwa dia mengata- 
kan: “Yang genap ialah hari Tarwiyah dan hari Arafah, sedang yang 
ganjil ialah hari raya (Id).” 

Sedang dari Oatadah dan Mujahid, bahwa mereka berdua mengata- 
kan: “Yang genap ialah semua makhluk, sedang yang ganjil ialah 
Allah Ta'ala, dan sesungguhnya Allah Ta'ala telah berfirman: 


Wa min kulli syai-in khalgnaa zaujaini. 
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan.” 
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Maksudnya supaya mereka mengerti bahwa Allah Ta'ala itu Esa. 

Dan dari Al-Hasan, bahwa dia mengatakan: “Yang genap ialah 
Shalat-shalat yang empat Shubuh, Zhuhur, Ashar dan Isya, sedang yang 
ganjil ialah shalat Maghrib. Allah Ta'ala bersumpah dengan hari-hari 
yang tiga ini karena keutamaan dan kemuliaan hari-hari ini daripada 
hari-hari lainya. 

Dan sebagian ulama lainnya mengatakan: “Yang genap ialah bulan 
Rajab dan bulan Sya'ban, sedang yang ganjil ialah bulan Ramadhan. 
Allah Ta'ala bersumpah dengan bulan-bulan itu karena kemuliaan dan 
keutamaan mereka daripada bulan-bulan lainnya.” 

Dan sebagian lain mengatakan pula: “Yang genap ialah Nabi Adam 
as. dan istrinya, Hawa ra. Sedang yang ganjil ialah Nabi Muhammad 
Saw. Allah Ta'ala bersumpah dengan mereka karena banyaknya keuta- 
maan dan kemuliaan mereka.” 


LAS JG 

Wal-laili idzaa yasri. 

“Dan demi malam bila berlalu.” 

Sebagian ulama mengatakan: “Malam itu ialah malam Muzdalifah. 
Allah Ta'ala bersumpah dengannya, karena keutamaan dan kemuliaan- 
nya dengan adanya orang-orang berhaji yang lewat di sana pada 
malam itu.” 

Sedang menurut Syaikh Abu Sa'id, malam itu ialah malam Mi'raj. 
Hal itu ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala: 


dst al Pera am Tapa ST ata ea Tali cat 


GL 
Subhaanal ladzii asraa bi'abdihii lailan minal masjidil haraami 
ilal masjidil agshaa. 
“Maha Suci Allah, Yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari al-Masjidil Haram ke al-Masjidil Agsha”. (Tafsir Hanafi) 
(Demi fajar), maksudnya fajar yang pertama, yakni apabila kata 
'al-Fajr itu dianggap isim yang berarti pagi, saat pertama nampaknya 
cahaya matahari di sebelah timur. Tapi (bisa juga) fajar yang kedua, bila 
kata-kata itu dianggap mashdar yang berarti keluarnya pagi dengan 
membelah kegelapan, yakni mengoyakkannya. Orang mengatakan: 
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“Falagtusy syai'a falagan”, artinya: Saya mengoyakkan sesuatu benar- 
benar. 

Allah bersumpah dengan fajar, karena peristiwa yang terjadi di 
waktu itu, yaitu habisnya malam karena munculnya cahaya, tersebarnya 
manusia dan hewan-hewan lainnya, seperti burung-burung dan marga 
satwa untuk mencari rizki masing-masing, yang semua itu merupakan 
contoh dari bangkitnya orang-orang mati kelak, dan memuat pelajaran 
yang besar artinya bagi orang-orang yang mau berpikir. 

(Syaikh Zadah) 


Asah 

Walayaalin 'asyrin. 

“Dan demi malam yang sepuluh.” 

Maksudnya, sepuluh dari dalam bulan Dzulhijah. Allah bersumpah 
dengannya karena merupakan hari-hari yang sibuk dengan ibadah- 
ibadah dan amalan-amalan haji. Sedang haji yang mabrur adalah amal 
yang paling utama untuk menebus dosa sepanjang umur. 

Dan menurut sebuah khabar: 

LAI AA Ai La JI Wii HAN Jaa GUI Lala 

Maa min ayyaamin al-amalush shaalihu fiihaa afdhalu min 

ayyaami haadzal 'asyri. 

“Tidak ada hari-hari di mana amal saleh menjadi lebih utama, selain hari- 

hari yang sepuluh ini.” 

Dan oleh karena hari-hari yang sepuluh itu ditafsirkan dengan 
sepuluh hari dalam bulan Dzulhijjah, maka orang mengatakan bahwa 
yang dimaksud fajar ialah fajar dari hari tertentu, yaitu fajar pada hari 
Arafah, atau fajar pada hari Nahar. Allah bersumpah dengan fajar 
pada hari Arafah, karena hari itu adalah hari yang mulia. Pada hari 
itu orang-orang yang tengah beribadah haji menuju gunung Arafah 
untuk melakukan wuguf. Atau, Allah bersumpah dengan fajar pada 
hari Nahar, karena hari itu orang melakukan penyembelihan kurban- 
kurban. (Syaikh Zadah) 

JG 


Wasy syaf'i wal-watri. 
“Dan demi yang genap dan yang ganjil.” 
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Maksudnya, demi segala sesuatu, baik yang genap maupun yang 
ganjil, yakni bila yang genap dan yang ganjil itu semuanya dianggap 
merupakan kinayah dari segala sesuatu. Yaitu, bahwa apa pun saja, 
baik yang berupa jenis-jenis, macam-macam, golongan-golongan, individu- 
individu, inti-inti maupun sifat-sifat tidaklah mungkin terlepas dari 
genap atau ganjil. Jadi bersumpah dengan segala sesuatu dengan cara 
yang sedemikian rupa. Dan begitu juga apabila genap dianggap meru- 
pakan kinayah dari semua makhluk, karena Allah Ta'ala telah mencipta- 
kan makhluk apa saja berpasang-pasangan: Laki-laki dan perempuan, 
yang berbicara dan yang diam, yang pandai dan yang bodoh, yang 
mampu dan yang tidak, yang panas dan yang dingin, yang kering dan 
yang basah, yang sebangsa falak dan yang sebangsa unsur, dan seterus- 
nya. Sedang ganjil, dianggap merupakan kinayah dari Khalig (Allah), 
karena Dia adalah Esa tiada terbilang. 

Sebagian ulama ahli Kalam berkata: “Tak boleh orang berkata, 
bahwa maksud dari yang ganjil ialah Allah Ta'ala, sebab Allah tak 
boleh disebutkan bersama salah satu makhluk dengan cara demikian, 
bahkan menyebut-Nya (dengan cara demikian) adalah besar dosanya. 
Jadi Dia harus dipisahkan dari lain-Nya. 


Diriwayatkan, bahwa Nabi Saw. pernah mendengar orang mengata- 
kan: “Allah dan Rasul-Nya,” maka beliau mencegahnya, sabda beliau: 
“Katakanlah Allah kemudian Rasul-Nya.” (Syaikh Zadah) 
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KEUTAMAAN 
LAILATUL OADAR 





SENI pw 
Ha 3S sa ai Aa ad uas 4 aa AS du aa V 


s 


GS 


2 Sa AI Lae Oh G3 29 Kau Yg j3 
(oo and do 


Bismillaahir Rahmaanir Rahiim. 
Innaa anzalnaahu fii lailatil gadri. Wamaa adraaka maa lailatul gadri. 
Lailatul gadri khairun min alfi syahrin. Tanazzalul malaa-ikatu war- 
ruuhu fiihaa bi-idzni rabbihim min kulli amrin salaamun. Hiya hattaa 
mathla'il fajri. (OS. Al-Oadar: 1-5) 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan (Al-Our'an) pada malam kemuliaan. 
Dan tahukah kamu, apakah malam kemuliaan itu. 

Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Turun para malaikat dan 
malaikat Jibril pada malam itu dengan izin Tuhan mereka, untuk (mengatur) 
segala urusan. Sejahteralah ia sampai terbit fajar.” (OS. Al-Oadar: 1-5) 


Tafsir : 


(Sesungguhnya Kami telah menurunkannya pada malam kemuliaan). 
Dhamir di sini setuju pada Al-Our'an. Allah mengagungkan Al-Our'an 
dengan cara menyatakan dhamirnya saja, tanpa menyebutkannya, 
sebagai kesaksian akan kemasyhuran Al-Our'an yang tidak perlu 
disebutkan secara terang-terangan. Demikian pula, Dia mengagungkan- 
nya dengan cara menisbatkan penurunannya kepada diri-Nya dan 
dengan mengagungkan waktu di mana ia diturunkan, dengan firman-Nya. 

(Dan tahukah kamu, apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan 
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itu lebih baik dari seribu bulan). Sedang penurunan Al-Our'an pada malam 
itu, yang dimaksud ialah, bahwa Al-Our'an mulai diturunkan secara 
keseluruhan dari Lauh Mahfuzh ke langit yang rendah, oleh para 
malaikat. Kemudian, Jibril as. menurunkannya kepada Nabi Saw. secara 
berangsur-angsur dalam masa dua puluh tiga tahun. Dan ada pula 
yang mengatakan, arti diturunkannya Al-Our'an: Kami menurunkan 
Al-Our' an pada malam yang utama, yaitu pada malam-malam ganjil 
di antara sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan. Adapun yang 
menyebabkan dirahasiakannya malam itu adalah agar orang yang 
menginginkannya, menghidupkan banyak malam-malam lainnya. 
Sedang malam itu disebut demikian karena kemuliaannya, atau untuk 
menghargai urusan-urusan yang ada di malam itu. Sebab Allah Ta'ala 
berfirman: (Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh nikmat). 

Dan kata-kata 'seribu' boleh jadi artinya: banyak, atau dikarenakan 
adanya sebuah hadits yang diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau 
pernah menceritakan seorang Israel yang mengenakan senjata dan 
berperang di jalan Allah selama seribu bulan. Maka orang-orang mukmin 
terheran-heran, dan merasa terlalu kecil amal perbuatan mereka. Lalu 
mereka diberi suatu malam yang lebih baik daripada masa yang di- 
tempuh oleh pahlawan tadi. 

(Turun para malaikat dan malaikat Jibril di kala itu) maksudnya, pada 
malam kemuliaan itu (dengan izin Tuhan mereka), adalah keterangan 
tentang apa yang menyebabkan malam itu lebih baik daripada seribu 
bulan, dan tentang turunnya para malaikat ke bumi, atau ke langit 
yang terendah, atau tentang mendekatkannya mereka kepada orang- 
orang mukmin. (Untuk segala urusan) maksudnya, untuk mengatur 
segala urusan yang berupa kebaikan dan keberkahan, yang ditakdirkan 
untuk tahun itu sampai tahun berikutnya. Dan dibaca juga “Min kulli 
imri'in”, yang artinya untuk mengurus setiap orang. 

(Sejahteralah), khabar yang didahulukan. (Ia), maksudnya, malam 
kemuliaan, yang berfungsi sebagai mubtada' yang diakhirkan. Maksudnya: 
malam kemuliaan itu tak lain adalah kesejahteraan. Artinya, Allah tidak 
menakdirkan pada malam itu selain kesejahteraan, sedang pada malam- 
malam selainnya, Allah memutuskan kesejahteraan dan bencana. 
Atau, malam itu tak lain adalah kesejahteraan, dikarenakan banyaknya 
mereka yang mengucapkan salam pada malam itu kepada orang-orang 
mukmin, (sampai terbit fajar). Maksudnya, saat terbitnya, yakni nampaknya. 
Dan kata-kata ini dibaca juga dengan kasrah, seperti halnya kata-kata 
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“Al-Marji", atau sebagai isim zaman yang tidak berdasarkan giyas, seperti 
kata-kata “Al-Masyrig.” (Oadhi Baidhawi) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


SM AE HAN AN Gp ASI Ia Ol 

Inna aulan naasi bii yaumal giyaamati aktsaruhum 'alayya 

shalaatan. 

“Sesungguhnya orang yang paling dekat denganku pada hari kiamat ialah 

orang yang paling banyak bershalawat untukku.” 

Diriwayatkan dari Abu Abdillah bin Abi Hafsh Al-Kabir, dia 
berkata, Warrag meninggal dunia di Kufah, maka seorang alim ber- 
mimpi melihatnya. Dia bertanya kepadanya: “Apakah yang telah Allah 
perbuat terhadapmu hai Warrag?” 

Jawab Warrag: “Tuhanku telah mengampuni daku.” 

“Dengan apakah?” tanya si alim pula. 

Jawab Warrag: “Dengan menggandengkan shalawat sesudah nama 
Nabi Saw. Maksudnya, barangsiapa menuliskan shalawat-shalawat 
pada kertas, dia akan mendapatkan ampunan. Maka, bagaimana Allah 
tidak mengampuni orang yang mengucapkan shalawat dengan lidah 
dan hati?” (Demikian tersebut dalam Zubdatul Wa'izhin) 

Ada orang mengatakan: Allah Ta'ala mengagungkan Al-Our'an 
dengan tiga hal: Pertama, penurunannya dinisbatkan kepada-Nya, 
sedang penurunan itu Dia nyatakan khusus oleh-Nya sendiri: Kedua, 
Al-Our'an disebut dengan isim dhamir tidak dengan isim zhahir, 
sebagai kesaksian atas derajatnya yang sangat tinggi, karena kemuliaan- 
nya yang sempurna, Dan ketiga, diangkatnya derajat waktu pada saat 
Al-Our'an diturunkan. (Kasysyaf) 

Dan kenapa malam itu disebut Lailatul Oadar, tidak lain karena 
pada malam itulah ditetapkannya segala urusan, keputusan-keputusan 
rizki, ajal dan semua yang bakal terjadi pada tahun itu sampai dengan 
malam yang sama pada tahun depan. Allah Ta'ala menetapkan itu 
semua untuk negara-negara dan seluruh hamba-hamba-Nya. Artinya, 
bahwa Allah Ta'ala memperlihatkan semua itu kepada para malaikat 
dan menyuruh mereka melaksanakan apa yang menjadi tugas mereka 
masing-masing. Allah menuliskan untuk mereka apa yang telah Dia 
tetapkan untuk tahun itu, lalu memperlihatkannya kepada mereka. 
Dan bukan berarti, bahwa Allah Ta'ala mengadakan penetapan (tagdir) 
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pada malam itu. Karena Allah Ta'ala telah menetapkan semua tagdir 
sebelum menciptakan langit dan bumi pada zaman Azali. 

Seseorang bertanya kepada Al-Husain bin Al-Fadhl: “Bukankah 
Allah telah menetapkan semua tagdir sebelum menciptakan langit 
dan bumi?” 

“Benar,” jawab Al-Husain. 

“Jadi apakah arti Lailatul Oadar?” tanyanya pula kepada Husain. 

Jawab Al-Husain: “Penerapan tagdir-tagdir itu sesuai dengan 
waktu masing-masing dan pelaksanaan keputusan yang telah ditetap- 
kan.” (Tafsir Lubab) 

Kenapa malam itu disebut Lailatul Oadar, tidak lain karena pada 
malam itulah ditetapkannya segala urusan dan keputusan-keputusan 
untuk tahun itu sampai dengan tahun berikutnya, kemudian diserah- 
kan buku pengendalian, yaitu daftar rahmat dan siksa kepada malaikat 
Jibril as., daftar tumbuh-tumbuhan dan rizki kepada malaikat Mikail 
as., daftar hujan dan angin kepada malaikat Israfil as, dan daftar pen- 
cabutan nyawa dan selesainya ajal kepada malaikat Izrail as., karena 


Allah Ta'ala berfirman: 
83 CL war, 
Pp KAA 
Fiihaa yufragu kullu amrin hakiimin. 
“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah." 
Atau, al-Oadr diartikan sesak. Karena bumi pada malam itu sesak 
dengan banyaknya para malaikat as. yang turun. 
(Misykatul Anwar) 
Dan ada pula yang mengatakan, sebab turunnya para malaikat 
ke bumi pada malam Oadar ialah karena dulu mereka pernah berkata: 


aa Bab mad GA) SN DM G3 Ian G3 JS 
BAN GA 6 al 
Ataj'alu fiihaa man yufsidu fiihaa wayasfikud dimaa-a wanahnu 
nusabbihu bihamdika wa nugaddisu laka? Oaala: Innii a'lamu 
maa laa ta'lamuuna. 
“Mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau? 
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Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.” 


Maka Allah akan memperlihatkan bahwa kenyataannya tidaklah 
seperti yang pernah mereka katakan itu, dan akan diterangkan pula 
keadaan kaum mukminin yang sebenarnya. Para malaikat itu turun 
seraya mengucapkan selamat kepada orang-orang yang beriman dan 
meminta maaf atas apa yang pernah mereka katakan, berdoa dan me- 
mohonkan ampunan buat mereka. (Bukhari) 


Adapun sebab turunnya surat ini menurut riwayat dari Ibnu 
Abbas ra. bahwa dia mengatakan: Jibril as. bercerita kepada Nabi Saw. 
tentang seorang hamba bernama Syam'un Al-Ghazi. Dia telah bertempur 
melawan orang-orang kafir selama seribu bulan bersenjatakan tulang 
dagu unta. Selain itu, dia tidak mempunyai peralatan perang. Tiap 
kali dia memukul orang-orang kafir dengan tulang dagu untanya, maka 
tidak terhitung mereka yang tewas karenanya. Apabila dia merasa 
haus, maka keluarlah dari sela-sela giginya air yang segar, lalu dia 
meminumnya, dan apabila dia merasa lapar, maka tumbuhlah dari 
tempat itu sekerat daging, lalu dia memakannya. Demikianlah Syam'un 
berperang setiap hari, hingga umurnya mencapai seribu bulan, yaitu 
sama dengan 83 tahun 4 bulan. Orang-orang kafir tidak mampu menolak 
serangannya. Lalu mereka berkata kepada istrinya, istri Syam'un adalah 
wanita kafir: “Sungguh, kau akan kami beri harta yang banyak, jika 
kamu mau membunuh suamimu.” 

“Aku tak mampu membunuhnya,” jawab istri Syam un. 

“Kami beri kau seutas tali yang kuat,” kata orang-orang kafir itu, 
“Ikatlah dengannya kedua tangan suamimu itu, dan juga kedua kakinya 
sewaktu tidur, lalu kamilah yang akan membunuhnya.” 

Ketika Syam'un tidur, istrinya mengikat dia kuat-kuat. Dia pun 
terjaga lalu berkata: “Siapa yang mengikat aku?” 

“Akulah yang mengikatmu, sekedar mencobamu,” kata istrinya. 
Tapi Syam'un merenggutkan tangannya dan terputuslah tali itu. 
Kemudian datanglah orang-orang kafir memberikan sebuah rantai. 
Dengan rantai itu istri Syam'un mengikatnya. Dia pun terjaga dari 
tidurnya. 

“Siapa mengikat aku?” katanya. 

“Akulah yang telah mengikatmu, sekedar mencobamu,” kata 
istrinya pula. Maka Syam'un merenggutkan tangannya, sehingga 
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putuslah rantai itu. Sementara istrinya kemudian mengucapkan lagi 
kata-kata seperti tadi. 

“Wahai istriku,” kata Syam'un, "Aku adalah salah seorang wali 
Allah Ta'ala. Tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang akan mampu 
mengalahkan daku, selain rambutku ini.” Rupanya Syam'un memiliki 
rambut yang panjang. Mendengar itu, maka tatkala Syam'un tidur, 
istrinya memotong beberapa ikat rambutnya, berisi delapan utas rambut 
kepalanya yang panjang-panjang mencapai tanah. Dengan empat utas, 
wanita itu mengikat kedua belah tangan suaminya, dan dengan empat 
utas yang lain, diikatnya pula kedua belah kakinya, sewaktu dia tidur. 

Syam'un bangun, maka katanya: “Siapa yang mengikat aku?” 

“Aku yang mengikat engkau, untuk mencobamu,” tukas istrinya. 
(Syam'un meronta), tapi ia tak mampu memutuskan ikatan itu. Selan- 
jutnya, istri Syam' un memberi kabar kepada orang-orang kafir. Mereka 
pun datang, maka dibawalah Syam un menuju tempat pembantaian. 
Di sana telah tegak sebuah tiang. Kepada tiang itu Syam'un diikatkan. 
Kedua telinga Syam'un, kedua matanya, kedua bibirnya, lidahnya dan 
kedua belah tangan dan kakinya mereka potong. Orang-orang kafir 
seluruhnya berkumpul dalam rumah pembantaian itu. Maka Allah 
Ta'ala mengilhamkan kepada Syam'un: “Perlakuan apa yang kamu 
inginkan dari-Ku terhadap mereka?” 

Jawab Syam'un: “Berilah hamba kekuatan, sehingga dapat aku 
gerakkan tiang rumah ini, lalu merobohi mereka.” 

Allah memberi kekuatan kepada Syam'un, maka dia gerakkan. 
Dan menimpalah atap rumah itu atas mereka. Mereka mati semua, 
termasuk istrinya sendiri. Allah menyelamatkan Syam'un dari mereka, 
lalu mengembalikan kepadanya semua anggota tubuhnya. Sesudah 
peristiwa itu, Syam'un masih sempat beribadah kepada Allah selama 
seribu bulan lagi. Malam hari dia bangun bersembahyang, dan siang- 
nya dia berpuasa, hingga (akhirnya tewas) dipenggal pedang pada 
jalan Allah. 

Mendengar cerita itu, para sahabat Nabi Saw. menangis, karena 
sangat menginginkannya. Ujar mereka kepada Nabi: “Ya Rasul Allah, 
tahukah Anda pahalanya?” 


Maka jawab Nabi Saw.: “Aku tak tahu.” Lalu Allah Ta'ala menyuruh 
malaikat Jibril as. turun dengan membawa surat Al-Oadar ini, seraya 
firman Tuhan: “Hai Muhammad, Aku beri kamu beserta umatmu 
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malam Oadar, yang beribadah pada malam itu lebih utama daripada 
beribadah selama tujuh puluh ribu bulan.” 


Sementara itu, ada pula sebagian ulama yang mengatakan: Allah 
Ta'ala berfirman: “Hai Muhammad, (sembahyang) dua rakaat pada 
malam Oadar adalah lebih baik bagimu dan bagi umatmu daripada 
memukulkan pedang selama seribu bulan pada masa-masa Bani Israel. 

(Sunaniyah) 

Dan ada pula yang mengatakan, bahwa sebab turunnya Surat ini 
ialah bahwa manakala menjelang wafat Nabi Saw. dan telah dekat 
saat perpisahannya meninggalkan umatnya, Rasulullah menangis 
sedih, seraya sabdanya: “Apabila aku telah keluar dari dunia, maka 
siapakah gerangan yang akan menyampaikan salam Allah atas umatku.” 

Hati Nabi Saw. sangat sedih. Maka Allah menghibur hatinya 
dengan firman-Nya: 

Dn aa ya 

Tanazzalul malaa-ikatu war-ruuhu. 

“Turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril.” 

“Jadi merekalah yang akan menyampaikan salam-Ku, dan Aku 
takkan menolak salam dari mereka. Maka janganlah kau bersedih, 
wahai kekasih-Ku.” (Maw'izhah) 

Berkata Imam ar-Razi: “Apabila fajar telah menyingsing pada 
malam Oadar, maka malaikat Jibril as. berseru: 'Hai sekalian para 
malaikat, berangkat, berangkat!" 

Para malaikat bertanya: “Hai Jibril, apakah yang telah Allah laku- 
kan terhadap orang-orang Islam pada malam ini, yaitu umat Muham- 
mad Saw.?” 

Jawab Jibril kepada mereka: “Sesungguhnya Allah Ta'ala meman- 
dang kepada mereka dengan rahmat, memaafkan mereka dan meng- 
ampuni mereka, kecuali empat orang!" 

“Siapakah empat orang itu?” tanya para malaikat. 

Jawab Jibril: “Ialah pecandu arak, orang yang durhaka terhadap 
ibu bapak, pemutus silaturrahmi dan pendendam, yakni orang yang 
suka marah, yang mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari.” 

(Zubdatul Wa'izhin) 

Bersumber dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. bahwa beliau ber- 
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sabda: 
t AS Sa 25 Ea s5 Ma 3 ba 


Taka Ia ah Aas Gak bh He SE) 
- Xx “ PA PARE: 
ian Oa 2 Bana 3 Na 


3 05 s9. 


KE SA Ijo R5 JESAN Dep oto AKB 
Cie mi) AU LT 2 PR 
Man shallaa fii lailatil gadri rak'ataini yagra'u fii kulli rak'atin 
bifaatihatil kitaabi marratan wal-ikhlaashi sab'a marratin, 
fa-idzaa sallama yaguulu astaghfirullaaha wa atuubu ilaihi 
sab'iina marratan, falaa yaguumu min magaamihi hattaa 
yaghfirallaahu lahu wali-abawaihi wa yab'atsullaahu ta'aalaa 
malaa-ikatan ilal jinaani yaghrusuuna lahul asyjaara wayabnuunal 
gushuura wayujruunal anhaara walaa yakhruju minad dun-yaa 
hattaa yaraa dzaalika kullahu. (Tafsir Hanafii) 
“Barangsiapa bersembahyang dua rakaat pada malam Oadar, yang pada 
tiap rakaatnya dia membaca surat Fatihatul Kitab satu kali, lalu surat 
Al-Ikhlas tujuh kali. Kemudian sesudah salam mengucapkan “Astaghfirullaah 
wa-atuubu ilaih' (aku memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat 
kepada-Nya) tujuh puluh kali, maka tidaklah ia bangun dari tempatnya, 
kecuali Allah mengampuni dosanya dan dosa ibu bapaknya, dan Allah 
Ta'ala mengutus beberapa orang malaikat berangkat ke surga-surga. 
(Di sana) mereka menanamkan pohon-pohon untuknya, membangunkan 
gedung-gedung dan mengalirkan sungai-sungai. Dan orang itu takkan 
keluar dari dunia, sehingga dia melihat (terlebih dahulu) semua itu.” 
(Tafsir al-Hanafi) 
Sabda Nabi Saw. pula: 


20. 3 


og nah Gain bah he te AN JS Gp da An 
IL db Jin SAS AE Ga EP PN Ia 
FERI Jp as wa Ga an at ak Uu 
Ga Jati Baja AN ain 9 GAN BAU Sa 
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2 Tuwak Ss “GERAK AA Ia PIA akn sa € 
be OP pad UNI IS II Kara ah Hole JUS YG RSI 
90 043 
Innallaaha yunzilu fii kulli lailatil gadri rahmatan waahidatan 
tushiibu jamii-al mu'miniina min syargil ardhi ilaa gharbihaa 
wayabgaa minhaa bagiyyatan, fayaguulu Jibraa-iilu 'alaihis 
salaamu: Yaa rabbi balaghat rahmatuka jamii-al mu'miniina 
wabagiyat fadhlahu fayaguulullaahu ta'aalaa ishrifhaa ilal 
mawaaliidil ladziina wuliduu fii haadzhihil lailati fayashrifu 

Jibraa-iilu tilkar rahmata li-aulaadil kuffaari khaashshatan 

wahiya tajurruhum ilaa daaris salaami fayamuutuuna bihaa 

mu'miniina. 

“Sesungguhnya tiap malam Oadar Allah menurunkan satu rahmat, 

yang mengenai semua orang yang beriman, sejak bumi sebelah timur 

sampai sebelah barat, tapi masih ada sisanya. Maka kata malaikat 

Jibril as.: “Wahai Tuhan, rahmat-Mu telah mencapai semua orang yang 

beriman, dan masih ada sisanya.” 

Allah Ta'ala berfirman: “Berikanlah sisa itu kepada bayi-bayi yang lahir 

pada malam ini.” 

Lalu malaikat Jibril membagikan sisa rahmat itu kepada bayi-bayi orang- 

orang Islam dan orang-orang kafir. Dan hanya sisa rahmat itulah yang 

diberikan kepada anak-anak orang-orang kafir, dan sisa rahmat itu pula 
yang menarik mereka menuju Darussalam, dan dengan demikian mereka 
akan mati sebagai orang-orang mukmin.” 

Begitu pula Nabi Musa as. pernah mengatakan ketika munajat: 
“Tuhanku, aku menginginkan kedekatan-Mu.” Maka jawab Allah Ta'ala: 
“Kedekatan-Ku adalah bagi orang yang berjaga pada malam Oadar.” 

Musa berkata: “Tuhanku, aku menginginkan rahmat-Mu.” Maka 
Allah Ta'ala menjawab: “Rahmat-Ku bagi orang yang mengasihi si miskin 
pada malam Oadar.” 

Musa berkata: “Tuhanku, aku ingin melintasi Shirath seperti kilat” 
Maka jawab Allah Ta'ala: “Itu untuk orang yang bersedekah pada malam 
Oadar.” 

Musa berkata: “Tuhanku, aku ingin duduk di bawah naungan 
pohon-pohon di surga dan memakan buah-buahannya.” Maka jawab 
Allah Ta'ala: “Itu bagi orang yang bertasbih dengan sungguh-sungguh 
pada malam Oadar.” 
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Musa berkata: “Tuhanku, aku ingin selamat dari api neraka.” Maka 
jawab Allah Ta'ala: “Itu bagi orang yang memohon ampunan kepada 
Allah Ta'ala pada malam Oadar sampai Shubuh.” 

Dan Musa berkata pula: “Tuhanku, aku ingin keridhaan-Mu.” 

Maka jawab Allah Ta'ala: “Keridhaan-Ku ialah bagi orang yang 
bersembahyang dua rakaat pada malam Oadar.” 

(Zubdatul Wa'izhin) 


Dan diriwayatkan pula bahwa Nabi Saw. bersabda: 

V3 Lia ee bau aa AI ana Sp UG, 
TN Pe NN an up TP g 2 ag N Kean 
No PE SPS PSI IKA JB Jak 


-9..- 


SA es Bi Ko UE pa ul 
Koe ser Bag Sa Ka 


BI ee OA Alat seh 


Wa abwaabus samaawaati maftuuhatun fii lailatil gadri maa 
min 'abdin yushallii fiihaa illaa ja'alallaahu ta'aalaa lahu bikulli 
takbiiratin gharsa syajaratin fil-jannati lau saarar raakibu fii 
zhillihaa mi-ata 'aamin laa yagtha'uhaa wabikulli rak'atin 
baitan fil-jannati min durrin wayaaguutin wazabarjadin wa 
lu'lu'in wabikulli aayatin min giraa-atihi fish-shalaati taajan 
fil-jannati wabikulli jalsatin darajatan min darajaatil jannati. 
Wabikulli tasliimatin hullatan min hulalil jannati. 

“Pada malam Oadar pintu-pintu langit dibuka. Tidak seorang hamba 
pun yang bersembahyang pada malam itu, kecuali Allah Ta'ala akan 
mengganti baginya, untuk setiap takbirnya dengan menanamkan sebatang 
pohon di dalam surga, yang seandainya seorang pengendara berjalan 
sekeliling bayang-bayang pohon itu selama seratus tahun, tentu belum 
selesai ditempuhnya, dan untuk setiap rakaat (diganti dengan) sebuah 
rumah dalam surga, terbuat dari berlian, yagut, zabarjad dan mutiara, 
dan untuk setiap ayat yang dibaca di dalam shalatnya (diganti dengan) 
sebuah mahkota di surga, dan untuk setiap duduk (diganti dengan) 
sebuah derajat di antara derajat-derajat surga, dan untuk setiap salam 
(diganti dengan) seperangkat perhiasan di antara perhiasan-perhiasan 
surga.” (Zubdatul Wa'izhin) 
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Menurut sebuah khabar, diriwayatkan dari Rasulullah Saw. bahwa 
beliau bersabda: 


KAN IN RN dala ab an Kh aa AG Jak 
AN pak bea Me 
MA JG SE Sita le Jo K tagprtet ) Aa 


dina Ba Mp3 KR WA Ka S6 ad ab 


PAN LA 


KS 33 —a3 sSlelly End A3, den PEN » aa 
Kar Sa ie A P3 dea TAI 333 PI, Haa Sa 
ab ig apain AA Sa 
Bata daa nata ta 
bp adat 


Yanzilu fii lailatil gadri arba'atu PN, liwaa- ul hamdi wa 
liwaa-ur rahmati waliwaa-ul maghfirati wa liwaa-ul karaamai, 
wama'a kulli liwaa-in sab'uuna alfi malakin, wa 'alaa kulli 
liwaa-in maktuubun Jaa ilaaha illallaahu Muhammadur Rasuu- 
lullaahi, gaala 'alaihish shalaatu was-salaamu: Man gaala fii 
tilkal lailati tsalaatsa marraatin Laa ilaaha illallaahu Muhammadun 
Rasuulullahi ghufira lahu biwaahidatin, wa anjaahu biwaa- 
hidatin, wa adkhalahul jannata biwaahidatin, fayunshabu 
liwaa-ul hamdi bainas samaa'i wal-ardhi waliwaa-ul maghfirati 
'alaa gabrin nabiyyi 'alaihish shalaatu was-salaamu, wa liwaa-ur 
rahmati faugal ka'bati, waliwaa-ul karaamati faugash shakhrati 
fii baitil magdisi, wakullu waahidin minhum yajii-u fii tilkal 
lailati 'alaa baabil muslimiina sab'iina marratan yusallimu 
'alaihim. (Sunaaniyyatun) 

“Pada malam Oadar ada empat bendera yang turun: bendera al-Hamd 
(puji): bendera ar-Rahmah (belas kasih), bendera al-Maghfirah (ampunan), 
dan bendera al-Karamah (kemuliaan). Dan pada tiap-tiap bendera tertera 
“Lan ilaaha illallaah, Muhamamdur Rasuulullaah' (Tiada Tuhan selain 
Allah, Muhammad adalah utusan Allah)). Sabda Nabi Saw.: “Barangsiapa 
membaca tiga kali, “Laa ilaaha illallaah, Muhammadur Rasuulullaah' 
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pada malam itu, maka dari bacaan yang satu dia akan mendapatkan 
ampunan, dan dari bacaan yang satu lagi dia diselamatkan dari api neraka, 
dan dari bacaan yang satu lagi dimasukkan ke dalam surga. Kemudian 
ditancapkanlah bendera al-Hamd di antara langit dan bumi, dan bendera 
al-Maghfirah di atas kubur Nabi Saw., dan bendera ar- Rahmah di atas 
Ka'bah, dan bendera al-Karamah di atas Sakhrah di Baitul Magdis. Dan 
tiap-tiap seorang dari para malaikat pada malam itu mendatangi pintu 
rumah kaum muslimin tujuh puluh kali, sambil mengucapkan salam 
kepada mereka.” (Sunaniyah) 


Dan dari Wahab bin Munabbih, bahwa dia mengatakan: Ada 
seorang abid di kalangan Bani Israel, yang telah beribadat kepada 
Allah Ta'ala selama tiga ratus tahun. Dia berharap akan mendapatkan 
wahyu. Allah Ta'ala telah menumbuhkan baginya sebatang pohon 
kurma yang setiap malam berbuah yang mencukupinya. Dengan buah 
kurma itu hati si abid itu merasa tenteram. Tetapi wahyu tiada kunjung 
datang, maka terdengarlah suatu seruan: “Sesungguhnya Aku takkan 
memberi wahyu kepada seseorang yang hatinya merasa tenteram 
dengan selain Aku.” 

“Wahai Tuhan,” kata si abid itu, “Gerangan apakah kiranya yang 
membuat hati hamba tenteram?” 

Dijawab: “Pohon yang kau makan buahnya.” 

Oleh abid, pohon itu ditebangnya, lalu kembali lagi beribadah. 
Kemudian Tuhan berfirman kepadanya: “Sesungguhnya bagi hamba- 
hamba-Ku ada suatu malam, yaitu malam Oadar, yang lebih baik 
daripada seluruh ibadahmu.” 


Dan sebagian ulama mengatakan: Di sini ada suatu rahasia yang 
teramat mulia. Yaitu bahwa Nabi Nuh as. telah menyeru umat manusia 
selama seribu tahun, kurang lima puluh tahun saja. Sedang engkau 
hai Muhammad, menyeru umat manusia selama dua puluh tiga tahun, 
tapi engkau lebih baik daripada Nuh as., dan masa engkau yang 
sebentar itu lebih baik daripada masa Nuh as., dan orang-orang yang 
mengikutimu kepada-Ku lebih banyak daripada pengikut-pengikut 
Nuh as. Maka demikianlah pula, laki-laki yang berperang dengan 
pedangnya selama seribu bulan itu, dan juga laki-laki yang beribadah 
selama seribu bulan, sekalipun banyak, tetapi shalat dua rakaat dari 
umatmu, sekalipun sedikit, pada malam itu, adalah lebih baik daripada 
itu semua, agar semua makhluk tahu karunia-Ku dan rahmat-Ku atas 
Muhammad dan umatnya adalah lebih baik daripada rahmat-Ku kepada 
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semua makhluk. (Tafsir Al-Hanafi) 


Para ulama berselisih pendapat mengenai waktu malam Oadar. 
Sebagian mengatakan, bahwa malam Oadar hanya terjadi pada masa 
Rasulullah saja, kemudian dihapuskan. Sedang umumnya para Masyayikh 
berpendapat bahwa malam Oadar itu masih tetap ada sampai hari 
kiamat. Tetapi mengenai kapan saatnya malam tersebut juga mereka 
berselisih pendapat. Sebagian berpendapat, pada malam tanggal pertama 
dari bulan Ramadhan. Sedang sebagian yang lain mengatakan, pada 
malam ke tujuh belas. Tapi kebanyakan berpendapat, di antara sepuluh 
malam terakhir dari bulan Ramadhan. Adapun umumnya para sahabat 
dan ulama sependapat, bahwa malam Oadar ialah pada malam kedua 
puluh tujuh dari bulan Ramadhan. 

Diceritakan bahwa Abu Yazid al-Busthami berkata: “Seumur hidup . 
saya pernah mengalami Lailatul Oadar dua kali, semuanya terjadi 
tepat pada tanggal dua puluh tujuh.” j 

Dan tersebut di dalam kitab al-Haga'ig karangan Al-Hanafi, bahwa 
dia berkata: “Sesungguhnya huruf-huruf yang terdapat dalam kata- 
kata Lailatul Gadr' ada sembilan. Dan Allah Ta'ala telah menyebutkan 
kata-kata Lailatul Oadr pada tiga tempat. Jadi seluruhnya ada dua 
puluh tujuh huruf. Adapun mengapa malam itu tidak diberitahukan 
kapan terjadinya secara tepat kepada umat, adalah agar mereka ber- 
sungguh-sungguh beribadah pada seluruh malam-malam di bulan 
Ramadhan, dengan keinginan yang sangat akan mengalami malam 
itu, sebagaimana tidak dijelaskannya saat terkabulnya doa pada hari 
Jum'at, dan juga Ash-Shalatul Wustha di antara shalat-shalat yang lima, 
dan nama yang paling Agung di antara Asma-ul Husna, dan keridhaan- 
Nya dalam melakukan ketaatan, agar dalam semua itu mereka ber- 
sungguh-sungguh. (Misykatul Anwar) 


Sabda Rasulullah Saw.: 

Adu LAN Ig 5 Pa PA AS 3 RL EA 

TA Gn EA Ui aa Alay lg AAN Atap 
Gp) IU 2 WE Sab JL ya 


Man gaama saa'atan fii lailatil gadri gadra maa yajlubur raa'ii 
syaatan ahabbu ilallaahi min shiyaamid dahri, walladzii ba'a- 
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tsanii bil-haggi nabiyyan ligiraa-atu aayatin minal gur'aani 
lailatal gadri ahabbu ilallaahi min an yakhtima fii ghairihaa 
minal layaalii. (Maw'izhatun) 
“Barangsiapa beribadah sesaat pada malam Ondar, kira-kira selama seorang 
penggembala memerah susu kambingnya, itu lebih disukai Allah daripada 
berpuasa sepanjang tahun. Dan demi Allah yang telah membangkitkan 
aku benar-benar sebagai seorang Nabi, sesungguhnya membaca satu ayat 
dari Al Gur'an pada malam Gadar adalah lebih disukai Allah daripada 
mengkhatamkannya pada malam yang lain." 
Dan dari Aisyah ra. bahwa dia mengatakan: Aku bertanya. “Ya 
Rasul Allah, kalau aku kebetulan mengalami malam Oadar, maka 
apakah yang patut aku baca?” Jawab Rasul: “Ucapkanlah: 


MI pia Aa jkt DA 

Allaahumma innaka 'afuwwun kariimun tuhibbul 'afwa fa'fu 

'annii. 

“Ya Allah, sesungguhnya Engkau adalah Tuhan Yang Maha Pemaaf 

lagi Pemurah, Yang suka memberi maaf, maka maafkanlah daku.” 

(Maw'izhah) 

Dan mengenai arti ar-Ruh, para mufassir juga berselisih pendapat. 
Sebagian mengatakan, ar-Ruh maksudnya ialah malaikat Jibril as. 

Sedang menurut Ka'bul Ahbar, bahwa di Sidratul Muntaha ada 
malaikat-malaikat yang tidak diketahui bilangan mereka kecuali oleh 
Allah Ta'ala sendiri. Mereka turun bersama malaikat Jibril as. pada 
malam Oadar itu, sedang Jibril berada di tengah-tengah mereka. Mereka 
mendoakan kebaikan untuk orang-orang yang beriman, laki-laki mau- 
pun perempuan. Sedang Jibril as. tidak melewatkan seorang pun, 
kecuali dijabatnya orang itu. Adapun tandanya, ialah bila orang itu 
gemetar kulitnya, lunak hatinya dan berlinang kedua matanya, maka 
dialah yang dijabat oleh Jibril as. 

Dan sebagian ulama lainnya mengatakan: “Yang dimaksud dengan 
ar-Ruh ialah seorang malaikat yang amat besar, yang seandainya dia 
menelan seluruh langit dan bumi, maka baginya seluruh langit dan 
bumi hanyalah merupakan segenggam makanan belaka. Malaikat- 
malaikat yang lain yang tidak mengetahui malaikat itu, selain pada 
malam Oadar. Pada malam itu dia turun untuk melayani orang yang 
beriman bersama para malaikat yang lain, ketika memeriksa umat 


1006 SJerjemah Durratun Nashihin 





Muhammad Saw. 


Sedang yang lain mengatakan bahwa ar-Ruh ialah segolongan 
malaikat yang tidak diketahui oleh para malaikat lainnya, kecuali 
pada malam Oadar itu. 


Dan kata yang lain pula, ialah suatu umat ciptaan Allah Ta'ala. 
Mereka makan dan berpakaian, bukan sebangsa malaikat dan bukan 
manusia. Boleh jadi, mereka adalah para pelayan penghuni surga kelak. 


Dan ada lagi yang lain mengatakan, ar-Ruh ialah Nabi Isa as. 
karena namanya memang ar-Ruh. Dia turun bersamaan dengan para 
malaikat untuk memeriksa umat Muhammad Saw. 


Dan kata yang lain lagi, ar-Ruh ialah seorang malaikat, kedua 
kakinya berada di bawah bumi yang ke tujuh, sedang kepalanya berada 
di bawah “Arsy yang tertinggi. Malaikat itu memiliki seribu kepala 
yang lebih besar dari dunia, dan pada tiap-tiap kepala terdapat seribu 
wajah, dan pada tiap wajah terdapat seribu mulut, dan pada tiap- 
tiap mulut terdapat seribu lidah. Malaikat itu bertasbih kepada Allah 
Ta'ala dengan setiap lidahnya. Pada malam itu, malaikat itu turun 
dan memohonkan ampun untuk umat Muhammad Saw. 

(Tafsir at-Taisir) 

Dan kata sebagian ulama yang lain: Maksud dari ar-Ruh, ialah 
rahmat. Allah Ta'ala mengutus malaikat Jibril as. membawa rahmat 
itu untuk hamba-hamba-Nya yang masih hidup, tetapi masih berlebih. 
Maka Allah berfirman: “Hai Jibril, lebihnya bagikanlah untuk orang- 
orang yang telah mati.” Tapi masih juga berlebih, maka Malaikat Jibiril 
berkata: “Hai Tuhan, rahmat-Mu masih berlebih, maka apakah yang 
akan Engkau titahkan?” 

Allah Ta'ala berfirman: “Hai Jibril, gudang-gudang rahmat- 
Ku penuh. Maka bagikanlah lebihnya kepada orang-orang kafir yang 
tinggal di negeri musuh.” 

Malaikat Jibril lalu membagikannya kepada orang yang diketahui 
bahwa dia akan mati sebagai muslim. (Syaikh Zadah) 
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SS KEUTAMAAN KORBAN 
"LM DAN BACAAN TAKBIR 





PA ra 
HIS) SANA Usa Oh LA UI Ia AKA aga 
(rr 
Bismillaahir Rahmaanir Rahiim. 


Innaa @'thainaakal kautsara. Fashalli lirabbika wanhar. Innaa syaani- 
aka huwal abtaru. (Al-Kautsar: 1-3) 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkorbanlah. Sesungguhnya 
orang yang membencimu dialah yang terputus.” (OS. Al-Kautsar: 1-3) 


Tafsir : 

(Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak) 
yakni kebaikan yang amat banyak berupa ilmu, amal dan kemuliaan 
dunia akhirat. 

Dan diriwayatkan dari Nabi Saw: bahwa Kautsar adalah sungai 
dalam surga yang dijanjikan kepadaku oleh Tuhanku, di dalamnya 
terdapat kebaikan yang banyak, lebih manis dari madu, lebih putih 
dari susu, lebih sejuk dari es dan lebih empuk dari busa. Kedua tepi- 
nya permata zabarjad, sedang bejana-bejananya dari perak. Takkan 
kehausan orang yang meminumnya. 


Dan ada pula yang mengatakan, ialah telaga dalam surga. Dan 
ada lagi yang mengatakan, anak-anak Nabi dan para pengikutnya, 
atau para ulama dari umatnya, atau Al-Our'an 'Azhim. 


(Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu), maka senantiasalah kamu 
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melakukan shalat dengan murni karena mengharapkan ridha Allah, 
tidak seperti orang yang melalaikannya, yang riya' dalam melakukan- 
nya, dengan rasa syukur atas karunia-karunia-Nya. Karena shalat itu 
mencakup semua bagian-bagian syukur, (dan sembelihlah) unta, yang 
merupakan harta orang Arab yang terbaik, dan sedekahkanlah kepada 
orang-orang yang menghajatkannya, berlainan dengan orang yang 
menghardik mereka dan enggan memberi zakat kepada mereka. 

Jadi, surat ini berfungsi sebagai pembanding dari surat sebelum- 
nya. Dan shalat di sini, ditafsirkan pula dengan shalat hari raya, sedang 
penyembelihan dengan korban. 

(Sesungguhnya orang yang membencimu), sesun, ya orang mem- 
buatmu benci, dikarenakan kebenciannya terhadapmu (itulah yang ter- 
putus), yang tidak ada generasi penerusnya, karena tidak ada keturunan 
yang kekal darinya, dan tidak pula mana yang baik. Adapun kamu, 
maka anak cucumu akan tetap ada, kemasyhuranmu akan baik, dan 
juga pengaruh dari bekas-bekas jasamu sampai hari kiamat. Sedang 
di akhirat, kamu akan memperoleh hal-hal yang tidak bisa diceritakan. 

Dari Nabi Saw. diriwayatkan: “Barangsiapa membaca surat Al- 
Kautsar, maka Allah memberinya minum dari setiap sungai dalam 
surga, dan dituliskan untuknya sepuluh kebaikan dari setiap kurban 
yang dikorbankan oleh hamba-hamba Allah pada hari Nahar. 

(Oadhi Baidhawi) 

Rasulullah Saw. bersabda: 

ag Bata nb aah 0 Tag Ta Oa Agrnagan Hz 

Ii HAN SS Deng HAL PE) GA P3 0 

0. Pa San Tas Ma x ata an NN . ag . “LX ar 

PS dk tpi IP ee US at IE Jo JS MA 

Gaga) ai 

Man shallaa 'alayya ta'zhiiman lii ja'alallaahu ta'aalaa min 

tilkal kalimati malakan lahu janaahaani janaahun bil-masyrigi 

wajanaahun bil-maghribi warijlaahu tahtal 'arsyi yaguulu 

lahullaahu ta'aalaa shalli 'alaa 'abdii kamaa shallaa 'alaa 

nabiyyii fayushallii 'alaihi ilaa yaumil giyaamati. 
(Zubdatul Waa'izhiina) 
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“Barangsiapa bershalawat untukku karena mengagungkan aku, maka 
Allah Ta'ala menggantikan kalimat itu dengan seorang malaikat yang 
memiliki sepasang sayap, sebuah di tiraur dan sebuah lagi di barat, sedang 
kedua kakinya berada di bawah “Arsy. Allah Ta'ala berfirman kepada 
malaikat itu: “Bershalawatlah kamu untuk hambaku, sebagaimana ia 
bershalawat untuk Nabi-Ku. Maka malaikat itu bershalawat untuk orang 
itu sampai hari kiamat.” (Zubdatul Wa'izhin) 

Imam Muslim meriwayatkan dari Anas ra. bahwa dia mengata- 
kan: Nabi Saw. tidur ringan, kemudian bangun lalu mengangkat kepala- 
nya seraya bersenyum. Seseorang bertanya kepada beliau: “Kenapa tuan 
tertawa ya Rasul Allah?” 

Jawab Rasul: “Telah turun kepadaku tadi -yakni belum lama ini- 
sebuah surat.” Lalu Rasulullah membacakan kepada kami: 


BSI) JSI aan 3 In UI Is AA mes 
(5 


Innaa a'thainaakal kautsara. Fashalli lirabbika wanhar. Innaa 
syaani-aka huwal abtaru. 

“Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkorbanlah. Sesungguhnya 
orang yang membenci kamu dialah yang terputus.” 


Adapun sebab turunnya surat ini menurut riwayat dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, bahwa dia mengatakan: Bahwa Al-Ash bin 
Wa'il bin Hisyam mengetahui Rasulullah Saw. tengah keluar dari 
Masjid sedang Al-Ash sendiri sedang masuk. Berpapasanlah mereka 
berdua di pintu lalu bercakap-cakap, sementara sekelompok orang- 
orang Ouraisy berada di dalam Masjid. Maka setelah Al-Ash menemui 
mereka, mereka bertanya: “Siapa yang kamu ajak bicara tadi?” 

“Itu si Abtar,” jawab Al-Ash. 

Al-Ash menjawab demikian, tidak lain karena orang-orang Ouraisy 
menyebut Nabi Muhammad sebagai Abtar (orang yang terputus ketu- 
runannya), ketika wafatnya putranya, Ibrahim. Pada jaman Jahiliyah, 
apabila seorang laki-laki tidak mempunyai anak laki-laki, mereka 
sebut dia Abtar. Mendengar apa yang diucapkan Al- Ash itu sedihlah 
hati Nabi Saw. Maka Allah Ta'ala menurunkan surat ini, sebagai 
penghibur hatinya dan jawaban terhadap musuhnya: “Andaikata 
anakmu itu hidup, maka dia mesti menjadi Nabi atau tidak. Kalau 
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tidak menjadi Nabi, maka kamu tidak mempunyai kehormatan padanya, 
sedangkan kalau menjadi Nabi, maka kamu tak jadi menjadi penutup 
para Nabi. Sedang Aku telah menggandengkan nama-Ku dengan 
namamu dalam kalimat Tauhid, adzan, shalat dan hal-hal lain yang 
banyak, dan kamulah yang memiliki al-Kautsar. Maka mana bisa kamu 
menjadi seorang yang terputus (dari rahmat)?” (Raudhatul Ulama) 


Dia, yakni Ibrahim, meninggal dunia semasa masih menetek. Ada 
riwayat yang mengatakan, bahwa saat itu dia masih bayi berumur tujuh 
hari atau lebih. Sedang putra-putra Rasul Saw. seluruhnya ada tiga: 
Oasim, lahir sebelum kenabian Muhammad Saw. dan berpulang ke 
akhirat tujuh belas hari sebelum kenabiannya, demikian menurut 
pendapat yang paling benar: lalu Ibrahim yang tadi telah dibicarakan, 
dan Abdullah. Para ahli sejarah mengatakan, Abdullah dipanggil juga 
Thayib dan Thahir. Dia lahir sesudah kenabian Muhammad Saw. di 
Mekkah, dan wafat semasa masih kecil. Ada pula sementara orang yang 
mengatakan, bahwa Thayib dan Thahir itu bukan Abdullah. Dan adapun 
putri-putri beliau semua ada empat: Fatimah, Rugayyah, Zainab dan 
Ummu Kultsum ra. Putra-putri beliau seluruhnya lahir dari Khadijah, 
selain Ibrahim. Dia lahir dari seorang sahaya dari Oibthi, namanya 
Mariyah. Dan putra-putri beliau Saw. semuanya meninggal dunia men- 
dahului beliau, selain Fatimah Az-Zahra. Fatimah meninggal dunia 
selang enam bulan sesudah wafat beliau Saw. dan Fatimahlah putri 
beliau yang paling utama. 

(Demikian tersebut dalam Syarah al-Barkawi oleh Al-Oanawi) 


Ada diriwayatkan, bahwa Al-Kautsar adalah sebuah sungai yang 
terdapat dalam surga. Ada yang mengatakan, sebuah telaga di sana. 
Dan ada pula yang mengatakan, di Maugif (Mahsyar). Ada lagi yang 
mengatakan, keutamaan-keutamaan yang banyak. Ada lagi yang 
mengatakan, kedudukan yang terpuji. Ada lagi yang mengatakan, 
budi pekerti yang luhur. Ada lagi yang mengatakan, keluhuran nama 
beliau. Ada lagi yang mengatakan, anak cucu dan pengikut-pengikut 
beliau. Ada lagi yang mengatakan, ulama-ulama umat beliau. Ada lagi 
yang mengatakan, Al-Our'anul 'Azhim. Ada lagi yang mengatakan, 
para ulama dari anak cucu beliau. Ada lagi yang mengatakan, apa saja 
yang telah diwahyukan kepada beliau seluruhnya. Ada lagi yang 
mengatakan, kenabian. Ada lagi yang mengatakan, tokoh-tokoh sahabat 
beliau. Ada lagi yang mengatakan tafsir Al-Our'an. Ada yang menga- 
takan, umatnya yang banyak. Ada lagi yang mengatakan kemuliaan- 
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kemuliaan yang terjadi. Dan ada lagi yang mengatakan, syafaat beliau 
yang besar. (Syihabuddin) 

Adapun hal yang berbandingan (dengan apa yang disebutkan 
pada surat sebelumnya), ialah bahwa Allah Ta'ala mensifati orang- 
orang munafik pada surat sebelum ini (Surat Al-Ma'un): dengan empat 
sifat: Pertama, bakhil, yaitu sebagaimana yang dimaksud dari firman- 
Nya Ta'ala: 


KA) Li ae Ja Lab Va Pn Lea 
Alladzii yadu''ul yatiima wala yahudhdhu 'alaa tha'aamil miskiin. 
“Orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi 
makan orang miskin.” 


Kedua, meninggalkan shalat, yaitu sebagaimana yang dimaksud 
dari firman-Nya: 
AA pet 2 ah ala 
Fawailun lil-mushalliina. Alladziina hum 'an shalaatihim saahuuna. 
“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang 
yang lalai dari shalatnya.” 
Ketiga, ingin dipuji orang (riya') dalam shalatnya, yaitu sebagai- 
mana yang dimaksud dari firman-Nya: 
Alladziina hum yuraa-uuna. 
“Orang-orang yang berbuat riya'.” 
Dan keempat, enggan berzakat, yaitu sebagaimana yang dimaksud 
dari firman-Nya: 
ON Opal 
Wayamna'uunal maa'uuna. 
“Dan enggan membayar zakat.” 
Sebagai lawan dari, (orang-orang yang lalai dari shalatnya), di 
sini Allah menyatakan: (maka shalatlah). 
Dan sebagai lawan dari: (Orang yang menghardik anak yatim, 
dan enggan membayar zakat), Allah menyatakan: (dan berkorbanlah). 
Karena membelanjakan harta yang terbaik adalah lawan dari bakhil, 
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sedang membagikannya kepada mereka yang membutuhkan adalah 
lawan dari keengganan membayar zakat. (Syaikh Zadah) 


Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

MA ME Op Uap UB ON SA Tan pi Anta DOS ja 
Man kaana lahu sa'atun falam yudhahhi falyamut in syaa-a 
Yahuudiyyan wa in syaa-a Nashraaniyyan. 

“Barangsiapa mempunyai kelapangan rizki, tapi tak mau berkorban, maka 


mati sajalah ia, kalau mau sebagai orang Yahudi, dan kalau mau sebagai 
orang Nashrani.” 


Dan menurut satu riwayat lain: 


Akan YA Km ab SG La 

Man kaana lahu sa'atun falam yudhahhi falaa yugarribanna 

mushallaanaa. 

“Barangsiapa mempunyai kelapangan rizki, tapi tak mau berkorban, maka 

jangan sekali-kali dia mendekati tempat shalat kita.” 

Dan dari Ali ra.: “Barangsiapa keluar dari rumahnya untuk membeli 
binatang korban, maka dari setiap langkahnya dia akan mendapatkan 
sepuluh kebaikan, dan dihapuskan darinya sepuluh keburukan, dan 
diangkatlah dia sepuluh derajat. Dan apabila dia berbicara ketika 
membelinya, maka pembicaraannya adalah merupakan tasbih. Dan 
apabila dia membayar harganya, maka dari setiap dirhamnya dia akan 
mendapatkan tujuh ratus kebaikan. Dan apabila binatang korban 
itu telah dia rebahkan di atas tanah ketika hendak menyembelihnya, 
maka setiap makhluk dari sejak tempat penyembelihan sampai dengan 
bumi yang ke tujuh memohonkan ampunan baginya. Dan apabila 
darahnya dia alirkan, maka dari setiap tetes darahnya Allah mencip- 
takan sepuluh orang malaikat yang memohonkan ampunan baginya 
sampai hari kiamat. Dan apabila dagingnya dia bagi-bagikan, maka 
dari setiap kerat dia akan mendapatkan (pahala) seperti pahala mem- 
bebaskan seorang hamba wanita dari keturunan Ismail as. 

(Jawahir Zadah) 


Dari Nabi Saw. bahwa beliau berkata kepada Aisyah: 


223 


2 hati Sabah Jia ol SG Wp) dalah d3 TAR U 
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Pa 4 - - £x - 2. 0 

KS EP La Ll La JS AL UN GR Ol GEN IE Up33 

& Ita 2g ba an aka 0... Le Mt 

SAI Sal Ale Jas Kane Gn fa Al Los IL AI Ja) U 

Bei, dy 

Yaa “Aaisyatu gaddimii udhhiyataki wa asyhidiihaa fa-inna 
laki bi-awwali guthratin tagthuru min damihaa 'alal ardhi 
an yaghfira lakillaahu ta'aalaa maa salafa min dzunuubiki, 
fagaalat: Yaa Rasuulallaahi alanaa khaashshatan am lil-mu'mi- 
niina 'aammatan? Fagaalaa 'alaihis shalaatu was-salaamu: Bal 
lanaa walil mu'miniina '“aammatan. 
“Hai Aisyah, lakukanlah korbanmu dan saksikanlah dia, sesungguhnya dari 
tetesan darahnya yang pertama yang menetes di atas tanah, kamu akan 
mendapat ampunan Allah Ta'ala atas dosa-dosamu yang telah lalu.” Aisyah 
berkata: “Apakah (ampunan) itu hanya untuk kita saja, ataukah untuk orang- 
orang yang beriman kepada umumnya?” Maka jawab Nabi Saw.: “Bahkan 
untuk kita dan untuk orang-orang yang beriman pada umumnya.” 

Dan dari Wahab bin Munabbih, bahwa dia mengatakan, bahwa 
Nabi Dawud as. berkata: “Tuhanku, apakah pahala orang yang ber- 
korban, dari umat Muhammad Saw.?” 

Tuhan berfirman: “Pahalanya ialah, akan Aku beri dia dari tiap- 
tiap rambut yang ada pada badannya sepuluh kebaikan, dan Aku 
hapuskan darinya sepuluh derajat. Dan dari setiap rambutnya dia 
akan mendapatkan sebuah gedung di surga, seorang istri dari bidadari, 
dan sebuah kendaraan bersayap langkahnya sepanjang penglihatan, 
yaitu kendaraan penghuni surga, dengan kendaraan itu dia terbang 
kemana saja dia kehendaki. Tidakkah kamu tahu hai Dawud, bahwa 
korban-korban adalah kendaraan-kendaraan, dan menghapuskan segala 
marabahaya di hari kiamat?” (Zahratur Riyadh) 


Diceritakan dari Ahmad bin Ishak, bahwa dia mengatakan: “Saya 
mempunyai seorang saudara laki-laki yang fakir. Namun, sekalipun 
dia fakir, setiap tahunnya dia berkorban seekor kambing. Ketika dia 
meninggal dunia, saya sembahyang dua rakaat, lalu saya berdoa: 


LD 0.2 Ito ro oco.o To, Kan 

Ae PIL an SA 

Allaahumma arinii akhii fii naumii fa-as'alahu 'an haalihi. 
“Ya Allah, perlihatkanlah kepadaku saudaraku dalam tidurku, biar aku 
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dapat menanyainya tentang keadaannya.” 


Saya pun tidur dalam keadaan masih punya wudhu. Dalam tidur- 
ku aku bermimpi seolah-olah kiamat telah tiba, sedang manusia di- 
kumpulkan dari kubur masing-masing. Tiba-tiba nampaklah saudaraku 
itu naik seekor kuda kelabu, sedang di hadapannya banyak kendaraan 
yang bagus-bagus. Saya bertanya: “Hai saudaraku, apakah yang Allah 
perlakukan terhadapmu?” 

“Dia telah mengampuni daku,” jawab saudaraku. 

“Karena apa?” tanyaku pula. 

Dia menjawab: “Karena satu dirham yang telah aku sedekahkan 
kepada seorang perempuan tua lagi fakir pada jalan Allah.” 

Saya bertanya lagi: “Dan kendaraan-kendaraan ini, apa?” 

Dia jawab: “Ini korban-korbanku di dunia, sedang yang aku naiki 
ini korbanku yang pertama.” 

“Ke surga,” demikian dia menjawab (pertanyaanku), lalu dia pun 
lenyap dari pandanganku. (Sunaniyah) 

Adapun bila orang-orang yang beriman itu hendak mempunyai 
kendaraan dari binatang korbannya, maka amalnya yang saleh akan 
menjadi kendaraannya kelak. Dari amal-amalnya yang saleh, Allah 
menciptakan seekor unta yang akan dia naiki manakala dia keluar 
dari kuburnya, lalu dia menghadap Tuhannya Yang Maha Tinggi. 

(Sunaniyah) 

Bersumber dari Anas dan dari Ali ra. bahwa mereka berkata: Sabda 

Nabi Saw.: 


oN0g 0 LA ie Dai, Katak atu TEMAN Luh A2 
Pa dk Jah Bad ya Ogja ja! jiton ISI 


SES DN EA (ab pada Ip PALSU Ji Gile) Lao 
Mp Ha Sa : (Ap AN AE HIS AN 


ss... s TAN OAT 


5 LT 5 ekapu Yos Tatu 2 1 
PM RU AAA PA AN EN Ia 
In sana ut Km UN inkana Nee LL an MIS M3 
BII AS SIA 3 AS JI HI 3 AS al 
3 Pa De AN Ga bra YP AJ 


In ut 2 aw sman » ul 32036” - 0 
kop (PI il Vga OS | olesi HL Gabe, (Bai 
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RSU SI 2) aa |) EA (x Pasi da 
Idzaa husyiral mu'minuuna min gubuurihim yaguulullaahu 
ta'aalaa: Yaa malaaikatii laa tumsyuu 'ibaadii raajiliina bal 
irkabuu 'alaa najaa-ibihim fa-innahum i'taadur rukuuba fid- 
dunyaa, kaana fil ibtidaa-i shalbu abiihim markabuhum, tsumma 
bathnu ummihim markabuhum, fahiina waladat-hum ummuhum 
fahijru ummihim markabuhum ilaa an yutimmar radhaa'u, 
tsumma “unugu abiihim markabuhum, tsummal farasu wal- 
bighaalu maraakibuhum fil-baraarii, was-sufunu waz-zawaarigu 
fil-bihaari wahiina maatuu fa-a'naagu ikhwaanihim, wa hiina 
gaamuu min gubuurihim laa tumsyuuhum raajiliina fa-innahum 
i'taadur rukuuba wagaddimuu najaa-ibahum wahiyal udh- 
hiyatu ligaulihi ta'aalaa: Yauma nahsyurul muttagiina ilar 
rahmaani wafdan. 
“Apabila orang-orang yang beriman dikumpulkan dari kubur mereka 
masing-masing, Allah Ta'ala berfirman: “Hai malaikat-malaikat-Ku, 
janganlah kau suruh hamba-hamba-Ku berjalan kaki, tapi naikkan mereka 
di atas kendaraan-kendaraan mereka, karena mereka biasa naik kendaraan 
di dunia. Pada mulanya, kendaraan riereka ialah tulang punggung ayah 
mereka, kemudian perut ibu mereka menjadi kendaraan mereka. Lalu 
setelah mereka dilahirkan oleh ibu mereka, maka pangkuan ibu merekalah 
kendaraan mereka, sampai mereka sempurna menetek, kemudian kendaraan 
mereka ialah kuda dan keledai di darat, dan kapal serta sampan di laut. 
Dan tatkala mereka mati, maka leher saudara-saudara merekalah (kendaraan 
mereka), dan ketika bangkit dari kubur mereka masing-masing, jangan- 
lah kalian suruh mereka berjalan kaki, karena mereka biasa naik kendaraan, 
dan berikanlah kepada mereka kendaraan-kendaraan mereka,” yaitu 
binatang korban mereka, karena Allah Ta'ala berfirman: 


20. 9.5. Taat 3.0 2-0. 
1339 ya Si Ea an 
Yauma nahsyurul muttagiina ilar rahmaani wafdan. 


“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat.” 


Maksudnya, naik kendaraan. Dan oleh karenanya, Nabi Saw. 
bersabda: 


suba SAN IE GB Har Pata 
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'Azhzhimuu dhahaayaakum fa-innahaa 'alash shiraathi mathaa- 

yaakum. 

“Besarkanlah korban-korbanmu itu, maka sesungguhinya ia (akan menjadi) 

kendaraan-kendaraan kamu sekalian (kelak) di atas Shirath." 
(Rajabiyah) 

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


Ka bad ya SE UE 3 ae SUKA Sia 
La Aya Ip AAN Ga MP Th SY Hae) HN aa 


02. 


PEN NOUY, u Meng aa Uh Cal 
edi da LS ab IE Pa 
JP, PA Lama 


Man garraba gurbaanan idzaa gaama min gali se-Asia gaa- 
iman 'alaa ra'si gabrihi fa-idzaa lahu sya'run minadz dzahabi 
wa 'ainaahu min yawaagiitil jannati wagurnaahu minadz 
dzahabi, fayaguulu: Man anta wa ayyu syai-in anta wamaa 
ra'aitu ahsana minka? Fayaguulu: Ana gurbaanukal ladzii 
garrabtanii minnaa fid dun-yaa tsumma yaguulu: Irkab 'alaa 
zhahrii fayarkabu 'alaihi wayadzhabu bihi maa bainas samaa-i 
wal-ardhi ilaa zhillil 'arsyi. 
“Barangsiapa mengorbankan satu korban, maka apabila dia bangkit 
dari kuburnya kelak, korban itu akan dia lihat telah berdiri di atas kubur- 
nya, dan ternyata rambutnya dari emas, dan kedua matanya dari permata- 
permata yagut surga, dan kedua tanduknya dari emas. Orang itu bertanya: 
“Siapakah kamu, dan apakah kamu, aku tak pernah melihat yang sebagus 
kau?” Maka jawab binatang itu: “Aku adalah korbanmu yang telah engkau 
korbankan di dunia.” Kemudian kata binatang itu pula: “Naiklah engkau 
ke atas punggungku.” Orang itu pun naik ke atas (punggung)nya, lalu 
dibawa pergi antara langit dan bumi menuju naungan “Arsy.” 
(Rajabiyah) 


x 


ti 


Dan sabda Nabi Saw.: 


TA Et Ya SU NS Ui, Bio Ie 
GE 0S Ab ae ala 
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Man shallaa shalaatanaa wanasaka nusukanaa fahuwa minnaa 
waman lam yushalli shalaatanaa walam yudhahhi falaisa minnaa 
in kaana ghaniyyan. 
“Barangsiapa shalat seperti shalat kita dan beribadah seperti ibadah kita, 
maka dia dari golongan kita, dan barangsiapa tidak shalat seperti shalat kita 
dan tidak mau berkorban, maka bukanlah dia dari golongan kita, jika dia kaya.” 
Dan sabda Nabi Saw. pula: 

Ld nd ee Bp Aam B3 
0 pan Y Aa Oa — "“- 
Khiyaaru ummatii yudhahhuuna wa syiraaru ummatii laa 
yudhahhuuna. 
“Orang-orang terbaik dari umatku mau berkorban, dan orang-orang jahat 
dari umatku tak sudi berkorban." 


Dan juga sabda Nabi Saw.: 


Au en 0 EP LD Aa set 2 ta UU at 
Kel hp lea ga Kenebali USAI aya Mamat SI 
SAN, 
Alaa innal udhhiyata minal a'maalil munjiyati tunjii shaahi- 
bahaa min syarrid dun-yaa wal-aakhirati. 
“ Ketahuilah, bahnva korban-korban adalah termasuk amal-amal penyelamat, 
yang menyelematkan pelakunya dari keburukan dunia dan akhirat.” 
(Zubdatul Wa'izhin) 


Korban ini wajib dilakukan oleh tiap-tiap orang Islam yang 
tinggal di negerinya sendiri (mugim) lagi kaya, yakni bila telah me- 
miliki satu nishab, yaitu 2 dirham, atau seharganya, yang merupakan 
kelebihan dari kebutuhan-kebutuhannya yang pokok. Dalam hal ini, 
tidak dipersyaratkan harta itu berkembang ataupun berulang tahun 
seperti halnya zakat, karena zakat memang disyaratkan berulang 
tahun. Adapun orang yang fakir, apabila dia mendapatkan harta pada 
hari-hari saat berkorban, maka dia wajib pula berkorban. Sedang 
orang yang kaya, tapi rusak hartanya pada hari-hari saatnya berkorban, 
maka gugurlah kewajiban dia berkorban. 

(Demikian tersebut dalam kitab-kitab Figih) 

Korban itu hanya boleh dilakukan dengan empat jenis binatang: 
Unta, lembu, domba dan kambing jantan ataupun betina. Lembu (yang 
boleh dikorbankan) ialah yang telah genap umurnya dua tahun meng- 
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injak tahun ketiga. Seekor unta atau lembu adalah cukup untuk men- 
jadi korban dari satu sampai tujuh orarig yang masing-masing hendak 
berkorban. Jadi kalau ada seorang di antara ketujuh orang itu yang 
menghendaki daging dari bagiannya, atau dia orang kafir, maka dia 
tidak boleh mengambil maupun mengurangi bagian seorang dari tujuh 
orang itu. 

Binatang yang dikorbankan boleh berupa jadza', begitu pula jama', 
kebiri dan taula'. 

Jadza' ialah kambing yang baru berumur enam bulan. Jama' ialah 
yang tiada bertanduk sedang taula' ialah yang gila. 

Tetapi, tidak boleh binatang yang buta, yakni yang sudah tidak 
memiliki dua mata, maupun yang pincang, yakni yang berjalan hanya 
dengan tiga kaki, maupun yang celek, yakni yang hanya mempunyai 
sebelah mata, maupun tiada bersungsum lagi maupun yang telah 
hilang lebih banyak dari sepertiga kupingnya, matanya atau pantatnya. 

(Demikian tersebut di dalam kitab-kitab Figih) 

Permulaan waktu korban ialah sesudah shalat Id, dalam kota 
(tempat yang ramai), dan tidak boleh menyembelih sebelum shalat, 
kecuali di desa (tempat sepi). Sedang akhir waktu korban ialah men- 
jelang terbenamnya matahari pada hari Tasyrig yang ketiga. Yang 
paling utama ialah disembelih sendiri kalau bisa. Dan kalau tidak, 
maka menyuruh orang lain. Dan sangat disukai bila ia menyaksikan 
sendiri saat penyembelihan. Dan makruh bila tidak dihadapkan ke 
kiblat, hendaklah dibacakan: 


u Ap ah AT Sa Da (AI Gr AU 
Ay AAA ) Ay 3 AA GS AAN iya 


SAN In Ia SN 


Innii wajjahtu wajhiya lil-ladzii fatharas samaawaati wal-ardha 
haniifan musliman wamaa ana minal musyrikiina. Allaahu 
akbaru Allaahu akbaru Laa ilaaha illallaahu wallaahu akbaru. 
Allaahu akbaru walillaahil hamdu. 

“Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku kepada Allah yang telah men- 
ciptakan seluruh langit dan bumi, dengan lurus, dan aku bukanlah 
termasuk golongan orang-orang yang menyekutukan Tuhan. Allah Maha 
Besar, Allah Mahn Besar, tiada Tuhan selain Allah, dan Allah Maha Besar, 
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Allah Maha Besar, dan segala puji bagi Allah. Dengan menyebut nama 
Allah, Allah Maha Besar.” 


Kemudian binatang itu disembelih, kemudian shalatlah dua 
raka'at, sebagai sesuatu yang sangat disukai (mustahab), karena sabda 
Nabi Saw.: 


AA GA gn RI PK Kl su 
AK Vs gl, asi 


Alguu maa fii aidiikum minas sikkiini tsumar ka'uu rak'ataini. 
Fa-innahu maa raka'ahumaa ahadun wasa'alallaaha syai-an 
illaa a'thaahu. 

“Taruhlah pisau yang ada pada tanganmu, kemudian shalatlah dua raka'at. 
Sesungguhnya tidak seorang pun yang melakukan shalat dua raka'at lalu 
meminta sesuatu kepada Allah, kecuali Dia diberi.” 


Sesudah salam La ma 
BRA GAS IA SEA SS, 2 9 Ka 
Cjaku Pi Un Da wig 


Allaahumma inna shalaatii wanusukii wamahyaaya wa mamaatii 
lillaahi rabbil 'aalamiina. Laa syariika lahu wabidzaalika umirtu 
wa ana awwalul muslimiina. 

“Ya Allah, sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku adalah 

bagi Allah Tuhan sekalian alam, tiada sekutu bagi-Nya, dan demikianlah 

aku diperintahkan, dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri.” 
(Dhiya'uddin) 

Adapun waktu shalat Id ialah sejak meningginya matahari kira- 
kira setinggi satu atau dua tombak, sampai dengan condongnya matahari 
ke barat. 

Shalat Id itu bisa diterangkan: Apabila telah tiba waktu shalat 
dengan meningginya matahari dan habisnya waktu yang makruh 
(untuk melakukan shalat), maka bersembahyanglah imam diikuti 
orang banyak dua raka'at, tanpa adzan maupun igamat. Bertakbirlah 
takbiratul ihram, kemudian letakkanlah kedua tangan di bawah pusar, 
dan ucapkanlah puji-pujian, kemudian bertakbirlah tiga kali, antara 
tiap-tiap dua takbir jedakanlah dengan diam kira-kira selama bacaan 
tasbih tiga kali. Pada tiap-tiap takbir angkatlah kedua tangan lalu 
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bebaskanlah keduanya di tengah-tengah takbir, kemudian sesudah 
takbir yang ketiga letakkan kedua tangan pada tempatnya, lalu bacalah 
Ta'awwudz, Basmalah, surat al-Fatihah dan surat yang lain, kemudian 
takbir dan ruku'. 

Kemudian, apabila akan melakukan kewajiban, yaitu takbir-takbir 
tambahan, yakni yang ditambahkan kepada raka'at kedua, maka mulai- 
lah dengan gira'at terlebih dahulu, barulah melakukan takbir-takbir 
seperti itu sesudah membaca al-Fatihah dan surat, kemudian ruku' 
lalu sujud. 

Takbir pada ruku' ini adalah wajib, karena bergandengan dengan 
takbir-takbir yang tiga tersebut. 

Takbir-takbir yang sembilan itu, satu di antaranya adalah fardhu, 
yaitu Takbiratul Iftitah, sedang yang satu lagi adalah sunnah, yaitu 
takbir ruku' yang pertama. Adapun tujuh takbir lainnya adalah wajib, 
yaitu takbir-takbir tambahan beserta takbir ruku' yang kedua. 

(Demikian tersebut di dalam kitab-kitab Figih) 

Sebuah masalah: Bila seseorang memiliki 200 dirham, lalu pada 
hari Selasa dia membeli binatang kurban seharga 20 dirham, umpama- 
nya. Namun binatang itu mati pada hari Rabu, sedang hari raya Adha 
jatuh pada hari Kamis, maka dia tidak wajib berkorban, karena korban 
itu hanya wajib pada hari Adha, sedang dia ketika itu dalam keadaan 
fakir. (Demikianlah tersebut di dalam Fatawal Wagi at) 
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— KEUTAMAAN MEMBACA SURAT 
AL-IKHLAS BESERTA BASMALAH 


MEN PS ga 


2 SI ea nan KL Abkb Be NAD 0 MA Ban, aa S3 
KA NAS DG dh Mg Sg Md AAN AN IA AN ja J6 
KA AYI 

Bismillaahir Rahmaanir Rahiimi. 


Oul huwallaahu ahadun. Allaahush shamadu. Lam yalid walam yuulad. 
Walam yakun lahu kufuwan ahadun. (Al-Ikhiash: 1-4) 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
“Katakanlah: bahwasanya Allah itu Maha Esa. Allah itu tumpuan segala 
harapan. Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorang pun yang setara dengan-Nya.” (OS. Al-Ikhlash: 1-4) 


Tafsir: 

(Katakanlah: bahwasanya Allah itu Maha Esa). Dhamir di sini, 
adalah dhamirusy sya'ni, seperti Anda mengatakan: Huwa zaidun 
munthalig, bahwasanya Zaid itu berangkat. Sedang di-rafa'-kannya 
dhamir ini, karena fungsinya sebagai mubtada' dan khabarnya 
ialah jumlah sesudahnya. Di sini, tidak diperlukan 'A'id, karena isi 
jumlah itu adalah huwa itu sendiri. 

Atau, di kala ditanya tentang Allah, maka katakanlah yang maksud- 
nya: Yang kamu tanyakan kepadaku itu adalah Allah. Karena ada pula 
diriwayatkan, bahwa orang-orang Ouraisy berkata: “Hai Muhammad, 
ceritakanlah kepada kami Tuhanmu yang kamu seru kami kepada- 
Nya.” Maka diturunlah ayat ini. 

(Allah tumpuan segala harapan), Tuhan yang menjadi tumpuan 
dalam segala keperluan, berasal dari kata “Shamada ilaihi” yang artinya: 
Menuju kepadanya. Dan Dialah Yang disifati dengan sifat ini dengan 
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tiada terbatas. Karena Dia tidak memerlukan yang lain sama sekali, 
sedang apapun selain Dia, memerlukan kepada-Nya dalam segala 
cita-citanya. Adapun dima'rifatkannya Ash-Shamad, karena orang telah 
tahu tentang ke-shamad-an Allah, lain halnya tentang keesaan Allah. 
Sedang diulang-ulangnya lafadz Allah, adalah untuk memberi pengertian, 
bahwa siapapun yang tidak bersifat Shamad tidaklah patut menjadi 
Tuhan. Dan dikosongkannya jumlah ini dari huruf 'athaf, karena ia 
merupakan hasil dari jumlah yang pertama, atau sebagai dalil atasnya. 

(Tidak beranak), karena Dia tidak sejenis dan tidak pula memerlukan 
kepada apa pun yang membantu-Nya ataupun menggantikan-Nya, 
karena hajat dan kebinasaan tidak mungkin bagi-Nya. Dan barangkali, 
penggunaan semata-mata sighat madhi di sini, dikarenakan firman ini 
keluar sebagai jawaban terhadap orang yang mengatakan: “Para malaikat 
adalah anak-anak perempuan Allah, sedang Isa Al-Masih adalah anak 
laki-laki Allah,” atau supaya selaras dengan firman-Nya: (Dan tidak 
diperanakkan). 


Hal itu karena Dia tidak memerlukan kepada sesuatu pun dan 
tidak didahului oleh tiada. 


(Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan-Nya). Maksudnya, 
dan tidak ada seorangpun yang menandingi-Nya, yakni menyamai- 
Nya, baik istri ataupun lainnya. Pada asalnya, zharafnya diakhirkan. 
Karena zharaf itu merupakan jumlah shilah dari Kufuwan. Akan tetapi, 
oleh karena tujuannya adalah meniadakan tandingan dari Dzat Allah, 
maka zharaf itu didahulukan, demi sesuatu yang lebih penting. Dan 
bisa juga, zharaf itu menjadi hal dari dhamir yang tersimpan pada 
Kufuwan, atau menjadi khabar. Sedang Kufuwan menjadi hal dari 
Ahadun. Dan digandengkannya ketiga jumlah ini dengan huruf “Athaf, 
barangkali karena tujuannya meniadakan bagian-bagian dari yang 
dianggap setara dengan Allah. Jadi, semuanya seperti satu jumlah, yang 
disampaikan dengan tiga jumlah. (Oadhi Baidhawi) 

Sebab turunnya surat ini, menurut cerita Ubay bin Ka'ab, Jabir 
bin Abdullah, Abul “Aliyah, As-Sya'bi dan Ikrimah ra.: Bahwa orang- 
orang kafir Mekah berkumpul, yaitu “Amir bin ath-Thufail, Zaid bin 
Oais dan beberapa orang lainnya. Mereka berkata: “Hai Muhammad, 
sebutkan kepada kami sifat-sifat Tuhanmu, dari bahan apa dia, apa 
dari emas, dari perak, dari besi atau tembaga? Karena tuhan-tuhan 
kami adalah dari bahan-bahan ini.” 
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Maka jawab Nabi Saw, yakni jawaban dari diri beliau sendiri: 
“Dia tidak serupa dengan sesuatu pun.” Kemudian Allah Ta'ala me- 
nurunkan surat ini, firman-Nya: “(Katakanlah) hai Muhammad, (Dia- 
lah Allah, Yang Maha Esa. Allah tumpuan segala harapan....).” 

Ibnu Abbas berkata: “Ash-Shamad, artinya ialah yang tak berperut, 
tidak makan dan tidak minum. Karena seandainya Allah itu berperut, 
maka Ia pasti hajat kepada sesuatu. Padahal ia tidak hajat kepada 
sesuatu, bahkan semua makhluk hajat kepada-Nya. Dan seandainya 
Ia hajat kepada sesuatu, maka tidaklah patut menjadi Tuhan. 

(Hadits Al-Arba'in) 

Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau pernah berkata 

kepada Aisyah: 


IE SIA 5 BEN ATI IKA SEN 
SS SE Ime Haa ea 3 AG 25 Anas Kes 
AA It 25 DE DL de jan 2 Dg 

BA ga WTA Pe EL NG 


TEA NA 


le dpn (gas BE sn ed net au 
SA A3 al tak og 1S J6, DE, FA 


0 el 0 £ 


GA PA Up 3 AN Je Ja ot 
A Oten te Br Di Dae, HS sh an Br 


3) YEN, inimin 5 LA v S Yg & AS, 


Cc SE 
Laa tanaamii hattaa ta'malii arba'ata asy-yaa'a: Hattaa takhtimil 
gur'aana wa hattaa taj'ala anbiyaa-a syufa'aa-a yaumal giyaa- 
mati. Wa hattaa taj'alil muslimiina raadhiina 'anki, wa hattaa 
taf'alii hijjatan wa “umratan, fadakhala 'alaihis shalaatu was- 
salaamu fabagiyat 'alal firaasyi hattaa atammash shalaata. 
Falammaa atammahaa gaalat: Yaa Rasuulallaahi fidaaka abii 
wa ummii amartanii bi-arba'ati asy-yaa'a laa agdiru fii haadzihis 
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saa'ati an af'alahaa. Fatabassama Rasuulullaahi 'alaihis shalaatu 
was-salaamu wagaala: Idzaa gara'ti Oul huwallaahu ahadun' 
fa ka'annaki khatamtil gur'aana, wa-idzaa shallaiti 'alayya 
wa 'alal anbiyaa'i min gablii fagad shirnaa syufa'aa-a laki 
yaumal giyaamati, wa idzastaghfarti lil-mu'miniina fakulluhum 
raadhuuna 'anki, wa idzaa gulti: Subhaanallaahi walhamdu 
lillaahi walaa ilaaha illallaahu wallallaahu akbaru fagad hajajti 
wa'tamarti. (Tafsir Hanafi) 

“Janganlah engkau tidur sebelum engkau melakukan empat perkara, 
yaitu sebelum engkau mengkhatamkan al-Our'an, sebelum engkau 
menjadikan para Nabi memberi syafaat kepadamu pada hari kiamat, 
sebelum engkau menjadikan orang-orang semua ridha kepadamu, dan 
sebelum engkau melakukan haji dan umrah.” 

Nabi Saw. masuk, sedang Aisyah masih tetap menunggu di tempat tidurnya 
sampai beliau menyelesaikan shalatnya. Setelah beliau menyelesaikan 
shalat, Aisyah berkata: “Ya Rasul Allah, aku tebus engkau dengan bapak 
ibuku. Engkau menyuruh aku melakukan empat perkara, yang pada 
saat ini aku tiada mampu melakukannya.” 

Maka tersenyumlah Rasulullah Saw. lalu sabdanya: “Apabila engkau 
membaca “Oul Huwallaahu Ahad", maka seolah-olah engkau telah meng- 
khatamkan Al-Our'an, dan apabila engkau bershalawat untukku dan 
untuk para nabi sebelum aku, maka sesungguhnya kami akan memberi 
syafaat kepadamu pada hari kiamat: dan apabila engkau memohonkan 
ampunan untuk orang-orang yang beriman, maka mereka sekalian akan 
ridha kepadamu, dan apabila engkau ucapkan: “Subhannallaahi walhamdu 
lillaahi Walaa ilaaha Illallaahu Wallaahu Akbar”, maka. (seolah-olah) 
engkau telah melakukan haji dan umrah.” (Tafsir Hanafi) 


Dari Ali bin Thalib ra. bahwa dia mengatakan: Nabi Saw. ber- 


sabda: 
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2. - - Pa 0 ina 03 ge 

3 AN Jani SIA GAS JII IL An IA AI ja Ja G3 Ya 
OI 23 ON 

Man gara'a 'Oul huwallaahu ahadun' ba' da shalaatil ghadi 

'asyara marraatin lam yashil ilaihi dzanbun wa-in jahhadahusy 

syaithaanu. 

“Barangsiapa membaca “Oul huwallaahu ahad' sesudah shalat Shubuh 


sepuluh kali, maka takkan sampai kepadanya suatu dosa pun, sekalipun 
setan bersungguh-sungguh menggodanya.” 
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Surat Al-Ikhlash adalah Makkiyah, memuat empat ayat, lima belas 
kata, dan empat puluh tujuh huruf. 


Dan dari Ubay bin Ka'ab ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau ber- 
sabda: 


Pa Pan 


ASI Gp 2 SEA AA Rt PAN Ap “Ya (Ba 
Mm ea Ga) HL Sa Jua 

Man gara'a suurata Oul huwallaahu ahadun marratan waahidatan 

a'thaahullaahu ta'aalaa minal ajri kamitsli ajri mi-ati syahiidin. 

(Min Haditsil Arba'iina) 

“Barangsiapa membaca surat “ul huwallaahu ahad' satu kali, maka 


Allah Ta'ala memberi pahala kepadanya sebanyak pahala seratus orang 
pahlawan syahid.” (Hadits al-Arba'in) 


Dan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 


Fo pa ir 1 MA ee Ep Ab ipa BI ga 
pa ae Pa sa 3 Cg Klip Jani ia pelan OA Sa 
da IG ti Ips Cu is Je ha yag KPI 


(ia) GT ya Je Jas LA pa HI, Ia 
Inna fil-jannati syajaratan tusamma haulaba, wa 'alaihaa atsmaa- 
run akbaru minat tuffaahi wa ashgharu minar rummaani wa 
ahlaa minal 'asali wa asyaddu bayaadhan minal labani wa 
alyanu minaz zubadi, gaala Abuu Bakrin Radhiyallaahu Ta'aalaa 
'anhu: Man ya'kuluhaa yaa Rasuulallahi? Oaala 'alaihis shalaatu 
was-salaamu: Man sami'a ismii fashallaa 'alayya fahuwa 
ya'kuluhaa. (Zahratur Riyaadhi) 


“Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah pohon bernama Haulab. 
Pohon itu mempunyai buah lebih besar dari apel dan lebih kecil dari 
delima, tapi lebih manis dari madu, lebih putih dari susu, dan lebih lunak 
dari busa.” 

Abu Bakar ra. bertanya: “Siapakah yang akan memakannya ya Rasul 
Allah?” 

Jawab Nabi Saw.: “Barangsiapa mendengar namaku, lalu dia bershalawat 
untukku, maka dialah yang akan memakannya.” (Zahratur Riyadh) 
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Surat ini dinamakan surat Al-Ikhlas, tak lain karena ia melepas- 
kan pembacanya dari kesulitan-kesulitan dunia dan akhirat, sakaratul 
maut, kegelapan-kegelapan kubur dan kengerian-kengerian kiamat. 

Konon, ada seorang laki-laki meninggal dunia. Ayahnya bermimpi 
melihat dia malam itu seolah-olah ada di dalam neraka Jahannam dalam 
keadaan terbelenggu, tetapi kemudian pada malam berikutnya ayah 
itu melihat anaknya telah berada dalam surga. Maka bertanyalah sang 
ayah: “Kemarin malam aku bermimpi begini, kenapakah sekarang 
demikian?” 

Jawab anaknya: “Seorang laki-laki telah lewat di atas kubur kami, 
lalu membaca “Oul huwallaahu ahad' tiga kali, dan memberikan 
pahalanya kepada kami, lalu pahala itu dibagi di antara kami. Maka 
inilah bagianku yang ayah lihat.” (Tafsir Khazin) 

Dari Anas bin Malik ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 

sap 3, ep Sya —j Fs n £ 2 SY TA ig up 


HD Ja Haa ubi) ra 3 ui 
Mp3 Egi ab 5 
Man gara'a suuratal ikhlaashi marratan faka-annamaa gara'a 
tsulutsal gur'aani waman gara-ahaa marrataini faka-annamaa 
gara-a tsulutsayil gur-aani waman gara-ahaa 'asyra marraatin 
banallaahu ta'aalaa lahu baitan fil-jannati min yaaguutatin 
hamraa-a. 
“Barangsiapa membaca surat al-Ikhlas satu kali, maka seolah-olah dia telah 
membaca sepertiga al-Our'an, dan barangsiapa membacanya dua kali, maka 
seolah-olah dia telah membaca dua pertiga al-9ur'an dan barangsiapa 
membacanya tiga kali, maka seolah-olah dia telah membaca al-Gur'an 
seluruhnya, dan barangsiapa membacanya sepuluh kali, maka Allah Ta'ala 
membangun baginya sebuah rumah di surga terbuat dari permata yagut 
merah.” 
Dan menurut sebuah khabar: 
Lanal Una SN SAN G3 AAN 3 DEL "Pa Pk 


(Je) MN Ia 3 oa Ie Opa Ip 
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Man gara-a suuratal ikhlaashi fil-faraa-idhi ghafarallaahu lahu 
waliwaalidaihi wa mahaa ismahu min diiwaanil asygiyaa-i 
wakatabahu fii diiwaanis su'adaa-i. 

“Barangsiapa membaca surat al-Ikhlas di dalam shalat-shalat fardhu, 
maka Allah Ta'ala mengampuni dia beserta kedua ibu bapaknya, dan 
menghapuskan namanya dari daftar orang-orang celaka dan mencatatnya 
dalam daftar orang-orang bahagia.” (Majalis) 


Dari Ibnu Abbas ra. dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: 
ia 5 a Kb an Ku D3 TN Ae 2 Rb 
“le JA Pr ne Maa AS, JUe A & ball (SA Na 
pa It aa Aa A5 naa IA, 0 TN yi Saga 
AA Hi Y HE N O1 SA TAN pa J3 3 pa II 


Pa an GL an men wa am In Te0t Teu Laga Mia ea 
2Lamadl OKE Oya el PE Upi AS Lag AI AS GY Ud ma 


A 3.3 P P 3 Pe, - - - 
JEPARA KAI ES la SI taat, IE 
na 2 2 SI AGAN Lan LAS SO LARI os La 
SI Ily YG IAI Urhah Lha Y ajaha DPK GG 
KE mn SA VI LS 
Kuntu akhsyal “adzaaba 'alaa ummatii bil-laili hattaa jaa-a 
Jibraaiilu 'alaihis salaamu bisuurati “Oul huwallaahu ahadun' 
fa-'alimtu annallaaha ta'aalaa laa yu'adzdzibu ummatii ba'da 
nuzuulihaa li-annahaa nisbatullaahi. Waman ta'ahhada giraa- 
atahaa tanaatsaral birru min 'anaanis samaa-i 'alaa ra'sihi, wa 
nazalat 'alaihis sakiinatu wa tagasysyat-hur rahmatu, fayanzhu- 
rullaahu ta'aalaa ilaa gaari-iha fayughfaru lahu maghfiratan 
laa yu'adzdzabu ba'dahaa walaa yus-alullaahu ta'aalaa syai-an 
illaa a'thaahu. (Tafsir Hanafi) 
“Siang dan malam aku khawatir siksa itu akan menimpa umatku, sehingga 
datanglah malaikat Jibril membawa surat “ul huwallaahu ahad', maka 
tahulah aku, bahwa sesudah turunnya surat itu, Allah Ta'ala takkan 
menyiksa umatku, karena surat itu adalah mengenai Allah. Dan barang- 
siapa biasa membacanya, maka berhamburanlah kebaikan dari angkasa 
atas kepalanya, dan turunlah kepadanya ketentraman dan diliputilah 
dia oleh rahmat. Maka Allah memperhatikan orang yang membacanya, 
lalu mengampuninya dengan suatu ampunan yang sesudah itu Dia 
takkan menyiksa(nya) buat selama-lamaya, dan tidak ada sesuatu yang 
dia pinta kepada Allah Ta'ala, kecuali dia akan diberi oleh-Nya.” 
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(Tafsir Hanafi) 

Al-Baihagi mengeluarkan sebuah berita dari Abu Umamah Al- 
Bahili, bahwa dia mengatakan: Malaikat Jibril as. telah datang kepada 
Nabi Saw. ketika beliau berada di Tabuk, diiringi oleh tujuh puluh 
ribu malaikat. Jibril as. berkata: “Ya Rasul Allah, saksikanlah jenazah 
Mu'awiyah.” 

Nabi Saw. berangkat, lalu Jibril as. meletakkan sayapnya di atas 
bumi sampai rendah sekali, sehingga Rasulullah Saw. dapat melihat 
ke Madinah, lalu melakukan shalat atas Mu'awiyah itu bersama 
Jibril as. dan malaikat-malaikat yang lain. Sesudah itu, bertanyalah 
yang lain. Sesudah itu, bertanyalah Nabi Saw.: “Hai Jibril, dengan 
apakah Mu'awiyah bisa mencapai martabat seperti ini?” 

Jawab Jibril: “Karena dia membaca “Oul huwallaahu ahad ketika 
berdiri, duduk, ruku' dan berjalan. 

Diriwayatkan, bahwa ketika Nabi Saw. telah berangkat hijrah ke 
Madinah, maka berkumpullah orang-orang kafir Mekah di pintu 
Darun Nadwah, yaitu jalan menuju Abu Jahal, dan mereka berkata: 
“Barangsiapa dapat mengembalikan Muhammad atau kepalanya 
kepada kami, maka akan kami beri seratus unta merah yang bermata 
hitam, seratus orang perempuan Romawi dan seratus kuda Arab.” 

Seorang laki-laki bernama Suragah bin Malik bangkit dan katanya: 
“Sayalah yang akan mengembalikan dia kepada tuan-tuan.” Maka 
mereka pun menjamin untuk laki-laki itu semua harta tersebut. 

Maka berangkatlah Suragah mengejar Nabi Saw. hingga akhirnya 
beliau terkejar juga. Suragah lalu menghunuskan pedangnya akan 
membunuh Nabi. Maka turunlah Malaikat Jibril as. katanya: “Ya 
Rasul Allah, sesungguhnya Allah telah menitahkan bumi tunduk 
kepada perintahmu.” 

Maka perintah Rasulullah: “Hai bumi, ambillah dia.” 

Kuda Suragah tertelan ke dalam tanah sampai lutut. Suragah 
memekik: “Ya Rasul Allah, aku tak jadi melakukannya. Ampun, ampun.” 

Kemudian Rasulullah berdoa, maka Allah menyelamatkan Suragah 
berkat doa beliau Saw. Untuk sesaat Suragah berjalan. Tapi kemudian 
ia pun kembali menghunuskan pedangnya hendak membunuh Nabi. 
Sekali lagi kudanya tertelan ke dalam tanah. Bumi menelan kuda Suragah 
sampai ke pusarnya, maka pekiknya pula: “Ampun, ampun ya Rasul 
Allah, aku takkan berbuat apa-apa lagi sesudah ini.” 
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Rasulullah Saw. berdoa, maka Allah Ta'ala pun menyelamatkan 
Suragah kembali. Suragah lalu turun dari kudanya, kemudian bertiarap 
di hadapan unta Rasulullah, seraya katanya: “Ya Rasul Allah, beritahu- 
kanlah kepadaku tentang Tuhanmu, dari mana Dia mempunyai kekua- 
saan besar seperti ini, apakah Dia dari emas ataukah dari perak?” 

Seraya diam Rasulullah Saw. menundukkan kepalanya. Maka 
turunlah Jibril as. lalu katanya: “Hai Muhammad, katakanlah: “Dialah 
Allah, Yang Maha Esa, Allah tumpuan segala harapan. Dia tidak ber- 
anak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang 
setara dengan dia) dan: | 


SAS 1 LAN IP JLN UU el J3 
Oulillaahumma maalikal mulki tu'til mulka man tasyaa'u. 


“Katakanlah: Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki.” 


Eta 2 eat Into 0 em Ea set 2 

AYI ag elail Sami (Tg S PPNI Ayam be 

20 A10 5 3 A3 & S er 90 ai Taja bg xi La 
PA ai PA AA AAS La HA AS Po Loela 

Faathirus samaawaati wal-ardhi ja'ala lakum min anfusikum 

azwaajan waminal an'aami azwaajan yadra-ukum fiihi laisa 

kamitslihii syai-un wahuwas samii'ul bashiiru. 

“Dan ((Dia) Pencipta langit dan bumi. Dan menjadikan bagi kamu dari 

jenis kamu sendiri pasangan-pasangan, dan dari jenis binatang ternak 

pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan 
jalan itu. Tidak sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 

Suragah berkata: “Ya Rasul Allah, terangkan kepadaku agama 
Islam.” Lalu Rasulullah menerangkan kepadanya agama Islam, maka 
Suragah masuk Islam dengan keislaman yang baik. 

(Hadits Al-Arba'in) 

Dan sesungguhnya Nabi Saw. membaca surat Al-Ikhlas bersama 
dua Surat Mu'awwidzatain (Al-Falag dan An-Nas) lalu menghembus 
kedua belah tangannya dan diusapkannya ke sekujur badannya ketika 
hendak tidur, bila beliau sakit, dan pula memerintahkan melakukan 
hal seperti itu. 


Sebagian ulama mengatakan: “Barangsiapa senantiasa membaca 
surat Al-Ikhlas dengan tekun, maka akan mendapatkan segala kebaikan 
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dan aman dari segala keburukan di dunia dan akhirat. Dan barangsiapa 
membacanya ketika lapar, maka ia akan kenyang, atau haus, maka 
ia akan hilang dahaganya. 

Dari Anas bin Malik ra. bahwa dia bersama Nabi Saw. Matahari 
terbit dengan cahaya dan sinarnya yang terik, tak pernah di alami 
seperti itu sebelumnya. Jarak antara Tabuk dan Madinah adalah sejauh 
perjalanan satu bulan. Pada suatu hari matahari terbit suram. Malaikat 
Jibril as. turun. Nabi Saw. bertanya: “Hai Jibril, kenapa saya lihat 
matahari suram?” 

“Karena banyaknya sayap-sayap para malaikat,” jawab malaikat 
Jibril as. 

Nabi Saw bertanya lagi: “Kenapa begitu?” 

Jawab Jibril as.: “Karena Mu'awiyah hari ini meninggal dunia 
di Madinah. Maka Allah mengirim tujuh puluh ribu malaikat akan 
menyalati dia.” 

“Mengapa begitu?” Jibril ditanya, dan jawabnya: “Karena dia 
banyak membaca “Gul huwallaahu ahad' malam dan siang, baik ketika 
berdiri, duduk, pergi, datang maupun dalam setiap keadaan.” Selanjut- 
nya, Jibril as. menghampiri Nabi seraya berkata: “Ya Rasul Allah, 
sudikah engkau, aku kerutkan bumi sehingga engkau dapat menyalati dia?” 

“Ya”, jawab Nabi Saw. 

Dengan kedua sayapnya malaikat Jibril memukul bumi, sehingga 
ia mengkerut dan diangkatlah kepada beliau dipan Mu'awiyah (di 
mana ia terbaring), sehingga Nabi dapat melihatnya, sementara di 
belakang beliau para malaikat telah berbaris bershaf-shaf, tiap shaf 
ada tujuh puluh ribu malaikat. Nabi Saw. melakukan shalat atas 
Mu awiyah, kemudian kembali lagi ke Tabuk. 


Imam Muslim telah meriwayatkan dari Abu Darda' ra. bahwa 
dia mengatakan: “Sesungguhnya Allah Ta'ala telah membagi Al-Ouran 
kata-kata 'Jazza-a' dengan mentasydidkan Zay yang bertitik, artinya 
gassama (membagi)- menjadi tiga bagian. “Oul huwallaahu ahad dijadi- 
kan-Nya salah satu bagian Al-Our'an. Adapun sebab dia menjadi salah 
satu bagian, boleh jadi karena melihat pahalanya. Yaitu, bahwa Allah 
Ta'ala memberi pahala kepada pembaca surat ini, seperti pahala mem- 
baca sepertiga dari Al-Our'an, tanpa pelipatan pahala. 

(Demikian kata Imam an-Nawawi) 


Dan ada pula yang mengatakan, bahwa Al Our'an itu memuat 
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tiga segi: Kisah-kisah, hukum-hukum dan sifat-sifat Allah. Adapun 
“Oul huwallaahu ahad' adalah salah satu dari ketiga segi ini, yaitu 
sifat-sifat Allah Ta'ala. (Ibnu Malik atas kitab Al-Masyarig) 


Konon, bahwa Nabi Saw. sedang duduk di pintu kota Madinah, 
ketika tiba-tiba lewatlah jenazah seorang laki-laki. Nabi Saw. bertanya: 

“Masihkah dia punya hutang?” 

“Dia punya hutang empat dirham,” jawab orang-orang yang 
membawanya, “Dia mati, sedang dia belum sempat membayarnya.” 

Nabi Saw. berkata: “Shalatilah olehmu sekalian, karena aku takkan 
menyalati orang mati yang masih berhutang, sedang dia belum me- 
lunasinya.” 

Kemudian, turunlah Malaikat Jibril as. lalu katanya: “Hai Muham- 
mad, sesungguhnya Allah Ta'ala mengucapkan salam kepadamu, 
dan berfirman: “Aku telah mengutus Jibril menyerupai orang itu, 
lalu melunasi hutangnya. Bangkitlah engkau dan shalatilah, karena 
orang itu mendapatkan ampunan. Dan barangsiapa menyalati jenazah- 
nya, maka akan mendapatkan ampunan pula dari Allah.” 

Nabi Saw. bertanya: “Hai Jibril, dari manakah dia mempunyai 
kemuliaan seperti ini?” 

Jibril menjawab: “Karena dia tiap hari membaca seratus kali surat 
“ul huwallaahu ahad". Karena di dalam surat itu ada keterangan 
tentang sifat-sifat Allah dan pujian terhadap-Nya.” 


Dan Nabi Saw. menyabdakan pula: 
Ta PURA Ih PTN Ge GA sp BG 


L00 30. Ta. 02 


P3 EPA S3 SA EA GE Ih Upah 
SEA 38 Aa pa BR LA 


Man gara'ahaa fii 'umrihi marratan laa yakhruju minad dun- 
yaa hattaa yaraa makaanahu fil-jannati khushuushan man 
gara'ahaa fish-shalawaatil khamsi fii kulli yaumin marratan 
yasyfa'u yaumal giyaamati lijamii'i agribaa-ihi wa 'asyiiratihi 
mimman gad istaujaban naara. 

“Barangsiapa membaca surat Al-Ikhlas sekali seumur hidupnya, maka 
dia takkan keluar dari dunia sebelum dia melihat tempatnya di surga, 
khususnya orang yang membacanya pada sembahyang yang lima, sekali 
setiap harinya, maka dia akan memberi syafa'at pada hari kiamat kepada 
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seluruh kerabat dan familinya yang sepatutnya masuk neraka.” 
(Hadits Al-Arba'in) 


Dan di dalam hadits: 
£ L0 0. eU LA ubi ka TX Pa Tn 
Ala jain DPS SDN ik Kena ph KA AN ya J3 V3 Ca 


Man gara'a gul huwallaahu ahadun ma'at tasmiyati ghafarallaahu 

lahu dzunuubu khamsiina sanatan. 

“Barangsiapa membaca “Oul huwallaahu ahad' beserta bacaan Basmalah, 

maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya selama lima puluh tahun." 
(Tafsir Hanafi) 


Diceritakan dari seorang saleh, bahwa dia bermimpi melihat 
seratus ekor burung merpati dari merpati-merpati yang ada di kota 
Mekah, tanpa kepala. Setelah bangun, dia menceritakan mimpinya 
itu kepada seorang penta'bir. Kata si penta'bir kepadanya: “Barangkali 
anda membaca surat Al-Ikhlas seratus kali tanpa membaca Basmalah.” 
Orang itu menjawab: “Anda benar.” (Tafsir Hanafi) 


Dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: “Ketika 
aku diisra'kan ke langit, aku melihat “Arsy terletak pada tiga ratus 
enam puluh ribu tiang, dari tiang ke tiang yang lain sejauh perjalanan 
tiga ratus ribu tahun. Dan di bawah masing-masing tiang ada dua 
belas ribu sahara, tiap-tiap sahara sejauh dari timur ke barat. Dan pada 
masing-masing sahara tinggal delapan puluh ribu malaikat yang 
membaca 'Oul huwallaahu ahad'. Apabila mereka selesai membaca, 
mereka berdoa: “Wahai Tuhan kami dan tuan kami, sesungguhnya 
pahala bacaan ini kami berikan kepada siapapun yang membaca surat 
Al-Ikhlas, baik laki-laki maupun perempuan.” 

Mendengar itu para sahabat merasa takjub, maka sabda beliau 
Saw.: “Herankah kalian hai sahabat-sahabatku?” 

Jawab mereka: “Benar, ya Rasul Allah.” 

Nabi Saw. bersabda: “Demi Allah, yang diriku ada pada kekuasaan- 
Nya, sesungguhnya “@ul huwallaahu ahad' itu tertulis pada sayap 
malaikat Jibril as. 'Allaahush shamad' itu tertulis pada sayap malaikat 
Mikail as. Lam yalid walam yuulad' itu tertulis pada sayap malaikat 
Izrail as. Walam yakun lahu kufuwan ahad' itu tertulis pada sayap 
malaikat Israfil as. Maka siapapun di antara umatku yang membaca 
surat al-Ikhlash, maka Allah Ta'ala akan memberinya pahala orang 
yang membaca Taurat, Injil, Zabur dan Al-Furganul 'Azhim.” 
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Kemudian sabda Nabi Saw.: “Herankah kalian hai sahabat- 
sahabatku?” 


Para sahabat menjawab: “Benar, ya Rasul Allah.” 

Nabi Saw. bersabda: “Demi Allah, yang diriku ada pula kekuasaan- 
Nya, sesungguhnya “Oul huwallaahu ahad' itu tertulis pada kening 
Abu Bakar Ash-Shidig, “Allaahus shamad' itu tertulis pada kening 
Umar Al-Farug, “Lam yalid walam yuulad' itu tertulis pada kening 
Utsman Dzun-Nurain, Walam yakun lahu kufuwan ahad itu tertulis 
pada kening Ali yang dermawan ra. Maka barangsiapa membaca 
surat Al-Ikhlash, Allah Ta'ala akan memberinya (seperti) pahala Abu 
Bakar, Umar, Utsman dan Ali ra.” (Hayatul Oulub) 

Diriwayatkan, bahwa ada seorang laki-laki mengadukan kefakiran- 
nya kepada Nabi Saw. Maka sabda Nabi Saw.: “Kalau kamu masuk 
rumahmu, maka bacalah surat al-Ikhlash.” 

Laki-laki itu menuruti nasehat Nabi itu. Maka oleh Allah rizkinya 
dilapangkan. 

Dan sabda Nabi Saw.: 


PRA SAN nj Any Hp aa 
Ga AS Sh al ay JAN ga Iya Ga 


(ikat Kasasi) BI NAN 


Man gara'a suuratal ikhlaashi fii maradhihil ladzii yamuutu 
fiihi lam yantin fii gabrihi wa amina min dhiigil gabri wa 
hamalat-hul malaa-ikatu bi-ajnihatihim hattaa yajuuzuu bihi 
minash shiraathi ilal jannati. (Kadzaa fii Tadzkiratil Ourthubi 
Lakin syarthuhu ma'al basmalati) 

“Barangsiapa membaca surat al-Ikhlash ketika sakit menyebabkan kemati- 
annya, maka dalam kuburnya ia takkan busuk, aman dari kesempitan 
kubur, dan dibawalah dia oleh para malaikat dengan sayap-sayap mereka, 
sehingga menyeberangi Shirath menuju surga.” 

Demikianlah tersebut dalam Tadzkiratul Ourthubi, hanya saja 

Al-Ourthubi mempersyaratkan dengan bacaan Basmalah. 
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. PENUTUP 


-.. 


— AS 
ALAN Ji keah Jalh Tan 2 Kia al KASI alp yh 
CA de 1-33 Ha « SI ap da 2 Se esp 


SA IE EN SNN KA SE AAN ba 
RAN Alat NU NE AN aa ai Tag LA IS, Ja 
TE , au) A3 His SA AI aa 


Khaatimatun 
Nas'alullaaha husnahaa 

Oaalal muallifu: Alhamdu liman waffaganaa bainal muwaffa- 
giina bi-injaazil ma'aarifil mathluubati, wa an'ama 'alainaa bi- 
itmaamid durratil multagathati minal kutubil marghubati, washayyara 
haalal haraji farajan bifithaamid dumuw'i minal aglaamil manshuubati, 
wash-shalasatu was-salaamu 'alaa man huwa afdhalur rusuli wa 
akmalul bariyyati wa 'alaa aalihi wa ashhaabihil ladziina naaluu 
maa naaluu bi'tishaamisy syarii'atin nabawiyyati, yassarallaahu lanaa 
syafaa'atuhum yaumal giyaamati wal-jam'iyyati. 

Kita memohon kepada Allah penutup yang baik (Husnul Khatimah) 

Berkata pengarang kitab ini: “Segala puji bagi Allah, Yang telah 
memberi petunjuk kepada kita di antara mereka yang mendapat 
petunjuk-Nya, dengan tercapainya pengetahuan-pengetahuan yang 
dicita-citakan, dan Yang telah memberi nikmat kepada kita, dengan 
terselesaikannya kita “Durratun Nashihin' ini yang dipetik dari kitab- 
kitab yang diminati, dan yang telah merubah suasana yang sempit 
menjadi lapang dengan terputusnya air mata, karena pena-pena yang 


Terjemah Durratun Nashihin 1037 





tegak. Shalawat dan salam semoga tetap atas Nabi, utama-utamanya 
para utusan dan sempurna-sempurnanya semua makhluk, dan juga 
atas keluarga dan para sahabat beliau, yang telah memperoleh apa 
yang telah mereka peroleh, karena berpegang teguh dengan syariat 
Nabi. Semoga Allah memudahkan syafaat mereka bagi kita pada hari 
kebangkitan dan pengumpulan.” 


Pauh A3 P3 Pe AA SES Sa 
S8 Ki AA SE KA Ih or Ke bani 3g 
IG ea LN KN SA 33 GA 05) adah ailoh Tera 
In panap di yan an yua ana 
me Ra Sp bali Fe lia (dea Fa 

Wagad tammat 'alaa yadil hagiiril fagiiril “aashir raajii rahmata 
rabbihil gadiiri yauma ya 'khudzu bin-nawaashii 'Utsmaanubnu 
Hasanibni Ahmadasy Syaakiril Khaubawiyyi akramahullaahu fid- 
daaraini biluthfihi wa karamihil maulawiyyi waghafarallaahu lahu 
waliwaalidaihi wa ahsana ilaihaa wa ilaihi bihurmati sayyidil anbiyaa-i 
wal-mursaliina wakaana dzaalika fii sanati arba'in wa 'isyriina 
wa mi-ataini wa alfin hijriyyatin 'alaa shaahibihaa afdhalush shalaati 
wa azkat tahiyyati aamina. 

Kitab ini selesai di tangan orang yang (mengaku) hina, fakir dan 
berdosa, yang berharap akan rahmat Tuhannya Yang Maha Kuasa pada 
hari dipegangnya ubun-ubun: Utsman bin Hasan bin Ahmad asy-Syakir 
al-Khaubawi. Semoga Allah memuliakannya di dunia dan akhirat dengan 
belas kasih dan kemurahan-Nya yang besar. Dan semoga Allah meng- 
ampuni dosanya dan dosa ibu bapaknya, serta memberikan kebaikan 
kepada keduanya, dengan kemuliaan pemimpin para nabi dan para 
utusan Tuhan. 

Selesai pada tahun 1224 Hijriyah. Semoga pemilik hijrah (Nabi) 
itu senentiasa dilimpahi shalawat paling mulia dan penghormatan 
paling terpuji. Amin. 
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